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I}IIIKAIDII}IAH
Oleh: Imam An-Nawowi

s egala puji bagi Allah; Tuhan Yang Maha Esa lagi Maha-
perkasa; Yang Mahamulia lagi Maha Memaafkan. Tuhan

Yang memasukkan malam ke dalam siang sebagai peringatan bagi Ulul

Qulub 'orang yang memiliki hati yang bersih' dan Ulul Abshar 'orang
yang memiliki pandangan yang tajam', serta sebagai pelajaran bagiUlul
Albab 'orang-orang yang berakal' dan Ulul I'tibar 'orang yang suka
merenungkan ciptaan Allah'. Peringatan yang menggugah orang-orang
pilihan-Nya. Kemudian, menjadikan mereka berzuhud di dunia, selalu
merasa diawasi-Nya, selalu berfikir, berhati-hati dan ingat. Mereka di-
beri taufik untuk selalu menaati-Nya, berjuang untuk kampung abadi,
menghindari apa yang dimurkai-Nya, mementingkan akhirat, dan se-
nantiasa menjaganya dalam segala perubahan keadaan dan masa.

Aku memuji-Nya dengan segala puji dan dengan pujian yang
paling murni, lengkap, dan menyeluruh.

Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan, kecuali Allah. Tuhan Yang
Mahamulia dan Mahalembut lagi Maha Bijakana. Dan aku bersaksi
bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya, kekasih dan khalil-
Nya. Seorang Nabi yang menuntun ke jalan yang lurus, penyeru
kepada agama yang benar. Semoga Allah memberikan keselamatan
kepada para nabi, keluarga, dan semua orang yang shalih.

Amma ba'du:

Allah Subh anahu wa To' ala berfirman,
"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembah-Ku. Aku tidak menghendaki rezeki sedikilpun
dari mereka dan Aku tidak menghendaki supaya mereka memberi
Aku makan." (Az-Zariyat: 56-57)

Ayat inijelas menunjukkan bahwa mereka diciptakan untuk beri-
badah, maka mereka harus memperhatikan untuk apa mereka dicipta-
kan dan menghindari ketamakan kepada dunia dengan cara berzuhud.
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Dunia adalah tempat yang akan hancur, bukan tempat yang abadi;

kendaraan untuk menyeberang, bukan tempat tinggal; tempat untuk

berpisah, bukan tempat unfuk bertemu selamanya. Oleh karena itu, ahli
ibadah adalah orang yang paling baik dan selalu sadar dengan tujuan
penciptaannya. Orang yang paling berakal di dalamnya adalah orang-

orang zuhud. Allah Subhanahu waTa'alo berfirman,
"sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu adalah seperti

air (hujan) yang Kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah dengan

suburnya karena air itu tanaman-tanaman bumi. Di antaranya ada

yang dimakon manusia dan binatang ternak hingga apabila bumi itu

telah sempurna keindahannya dan perhiasannya, pemilik'pemiliknya
mengira bahwa mereka pasti menguasainya. Tiba-tiba datanglah ke'
padanya azab Kami di waktu malam atau siang, lalu Kami iadikan
(tanaman-lanamannya) laksana tanaman-tanaman yang sudah disa-

bit. Seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin. Demtkionlah Kami
menjelaskan tanda-tanda kekuasaan (Kami) kepada orang'orang
yang berfikir. " (Yunus: 24)

Ayat-ayat lain yang semakna dengan ini sangat banyak.

Alangkah indahnya perkataan seorang penyair:

Sesungguhnya Allah mempunyai hamba-hamba yang cerdas

Menceraikan dunia dan takut fitnah

Mereka melihat, dan setelah tahu bahwa

di dalamnya tidak ada tempat untuk hidup,

mereka pun menganggapnya sebagai lautan luas

tvlenjadikan amal shalih di dalamnya sebagai bahtera

Jika keadaan dunia seperti apa yang saya gambarkan di atas,

maka setiap orang Muslim harus mengikuti jalan orang-orang pilihan

dan menapak jalan orang-orang yang berakal. Seharusnya setiap
Muslim bergegas menuju kepada apa yang saya paparkan dan mem-
perhatikan apa yang saya ingatkan. Jalan yang paling benar dan terbaik
yang harus ditempuh adalah beradab dengan hadits yang sahih dari
Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam. Nabi generasi pertama dan tera-
khir,orang yang paling mulia dari generasi terdahulu hingga yang akan
datang. Semoga shalawat dan salam Allah tetap terlimpahkan kepada
Nabi Muhammad Shollallahu Alaihi wa Sallam dan kepada semua nabi.
Allah Subh anahu w o T a' ala berfirman,

"Dan bertolong-menolonglah kamu dalam kebaikan dan ketak-
waan." (Al-Maidah: 2)
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Rasulullah Shollollohu Alaihi uro Sollom bersabda,
"Dan Allah selalu menolong seorang hamba selama dia menolong
saudaranya."

Beliau juga bersabda,
"Barangsiapa yang mengajok kepada petunjuk, maka dia akon men-
dapatkan pahala seperti pahala orang yang mengikutinya, tanpa
mengurangi sedikit pun pahala mereka. "
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersaMa kepada Ali

Radhiyallahu Anhu,
"Demi Allah, jika ada seseorang yang diberi petunjuk oleh Allah
karenamu, maka lebih boik bagimu daripada kamu mempunyai be-
berapa unla yang merah."

Saya melihat perlunya mengumpulkan ringkasan hadits-hadits
sahih yang bisa dijadikan sebagaijalan bagi pembaca menuju akhirat.
Jalan untuk mendapatkan etika lahir dan batin. Selanjutnya, mereka
dapat memadukan antara janji dan ancaman. Mereka dapat menge-
tahui etika shalihin melalui hadits-hadits tentang zuhud. Dengannya
mereka juga dapat mengetahui cara mengolah batin, mendidik akhlak,
membersihkan hati dan obatnya, menjaga anggota badan dan meng-
hilangkan kebengkokannya, serta tujuan orang-orang yang mengetahui
jalan yang lurus.

Saya mewajibkan diri saya untuk tidak mengutip hadits, kecuali
hadis yang jelas kesahihannya, yang dikutip dari kitab-kitab sahih yang
masyhur, lalu saya buat bab-bab berdasarkan Al-Qur'an dan ayat-ayat-
nya yang mulia. Selanjutnya, saya paparkan hadits-hadits yang memer-
lukan penjelasan makna, dengan beberapa catatan yang perlu diper-
hatikan. Jika saya katakan di akhir hadits, "Muttafaq 'alaih," berarti diri-
wayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim.

Jika penulisan buku ini selesai, saya berharap buku ini bisa men-
jadi pemandu bagi orang yang membacanya menuju kepada kebaikan
dan mencegahnya dari berbagai macam keburukan dan kehancuran.
Saya meminta kepada orang yang dapat mengambil sedikit pelajaran
dari kitab ini agar dia mendo'akanku, kedua orang tuaku, guru-guruku.
orang-orang yang aku cintai, dan seluruh kaum muslimin. Hanya Allah
lah sandaranku, kepada-Nya aku berserah dan bersandar. Cukup Allah
yang menjadi wakilku, tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan
pertolongan Allah Yang Mahaagung lagi Maha Bijaksana.

-xx($B)r-x*

Mukadimah XXX!





I(ITAB: SAI..AII|'

BABr {28
I(EUTAMAAN SAII\M DAN PERINTAH

MENYEBARKANNYA

A-yat-ayat

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah
yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam
kepada penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar
kamu (selalu) ingat." (An-Nuur: 27)

"Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang
pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu
sendiri, makan (bersama-sama mereka) di rumah kamu sendiri
atau di rumah bapak-bapakmu, di rumah ibu-ibumu, di rumah sau-
dara-saudaramu yang laki-laki, di rumah saudaramu yang perem-
puan, di rumah saudara bapakmu yang laki-laki, di rumah saudara
bapakmu yang perempuan, di rumah saudara ibumu yang laki-laki,
di rumah saudara ibumu yang perempuan, di rumah yang kamu
miliki kuncinya atau di rumah kawan-kawanmu. Tidak ada halang-
an bagi kamu makan bersama-sama mereka atau sendirian. Maka
apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah (ini),
hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang ber-
arti memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan
dari sisi Allah, yang diberi berkat lagi baik. Demikianlah Allah men-
jelaskan ayat-ayat (Nya) bagimu agar kamu memahaminya." (An-
Nuur: 61)

"Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan, maka ba-
laslah penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah
(dengan yang serupa)." (An-Nisaa': 86)

"Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu lbrahim
(malaikat-malaikat) yang dimuliakan? (lngatlah) ketika mereka ma-
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suk ke tempatnya lalu mengucapkan: 'Salaaman', lbrahim menja-
wab: 'salaamun' (kamu) adalah orang-orang yang tidak dikenal."
(Adz-Dzaariyatz 24-25)

SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh dalam kitabnya yang berjudul Riyodh

Ash-Sholihin, Kitab Salam, mengatakan, "Yang dimaksud dengan salam

adalah ucapan penghormatan yang disyariatkan oleh Nabi Shallallohu
Alaihi wa Sallam untuk semua umatnya."

Arti salam adalah do'a keselamatan dari segala bencana. Jika
Anda katakan kepada seseorang: llitl illr (semoga kesejahteraan otas

engkau), maka dengan ucapan demikian itu Anda telah mendo'akan-
nya agar kiranya Allah menyelamatkannya dari segala bencana, menye-

lamatkannya dari penyakit, menyelamatkannya dari gila, menyelamat-
kannya dari manusia lain, menyelamatkannya dari berbagai kemak-
siatan dan penyakit hati, menyelamatkannya dari api neraka. Itulah
lafazh yang bersifat umum. Artinya adalah do'a untuk seorang muslim
agar dia selamat dariberbagai macam bencana.

Para shahabat Rodhiyollahu Anhum karena memuncaknya rasa

cinta mereka kepada Allah Azza wa Jalla, maka dalam shalat mereka
mengatakan,

ln J" ix-r' &; ,p rfrt ,,.:? q i' * irtt
:*'t

"Semoga salanr atas Allah dari para hamba-Nya, semoga salam alas

Jibril, semoga-salam atas Fulan dan Fulan."

Maka Nabi Shollollahu Alaihi tlo Sollom melarang mereka me-
ngucapkan,

,'*',.r A' ;i iyLl'
"semoga salam atas Allah dari para no*Uo-iyo."
Dan beliau bersabda,

i>tll' l li,r 11

" Sesungguhnya Allah adalah Salam. "
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Yakni, bebas dari berbagai aib dan kekurangan Jollo wa'Ala- maka
Dia tidak butuh dipuji dengan do'a agar Dzat-Nya mendapatkan ke-

selamatan. Kemudian, beliau Shollallahu Aloihi wa Sallam bersabda
kepada mereka,

'&"d: &t\\61 ,6at*st l' :? ,p', t:lL iy:-r'

,r;\?s1At,f.Cy * Y *
"Semoga salam atas kita semua dan para hamba Allah yang shalih.
Jika kalian semua mengucapkan sedemikian ilu, maka sesungguhnya
kalian telah menyampaikan salam kepada setiap hamba yang shalih
yang ada di langit dan di bumi."

Aku tidak tahu apakah kita menghadirkan makna yang demikian
itu ketika dalam shalat kita mengatakan,

4.il'l' :? &jqLiyl-r'
"Sentoga salam atas kita semua dan para hantba Allah yang sholih? "

Aku tidak tahu apakah kita menghadirkan makna bahwa kita
telah menyampaikan salam kepada diri kita sendiri, (li |>Ul' $emoga
solom otas kito) dan juga kepada semua hamba yang shalih yang ada di
langit dan di bumi, yakni kita menyampaikan salam kepada para nabi,
kepada para shahabat, kepada para tabi'in yang ihsan, kepada para
shahabat para nabi, seperti para Hawari shahabat Isa, juga mereka
yang dipilih oleh Musa Aloihis Shalatu uros Solom yang berjumlah tujuh
puluh orang dan lain-lain? Apakah kita menghadirkan makna bahwa
kita menyampaikan salam kepada Jibril, Mikail, dan kepada Israfil,
Malik sang penjaga neraka dan kepada penjaga surga dan kepada se-

mua malaikat? Aku tidak tahu apakah kita menghadirkan semua makna
tersebut atau tidak? Jika kita tidak menghadirkan semua makna itu, ma-
ka wajib atas kita menghadirkannya.

Karena Rasulullah Shallollahu Alaihi wo Sallam bersabda,

,r'r\?s,(J.lt €.{.c * i Jr'#- u,t'J" ttt &y
"Jika kalian semua mengucapkan sedemikian ilu, sesungguhnya ka-
lian telah menyampaikan salam kepada setiap hamba yang shalih
yang ada di langit dan di bumi."

Salam disyariatkan di antara sesama muslim. Diperintahkan untuk
menyebarkannya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallom bersabda,
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jir'€r!i.t'ri ,rj1; ,? rfi \j r;'i J; 'Ht 'jtr v

'& irtt rrii e,.*t-t ';rAi $1,*a

"'Kalion semua tidak akan masuk surga hingga kalian beriman, ka-
lian tidak akan beriman hingga kalian saling mencintai, maukah aku

tunjukkan kepada kalian suatu hal jika kalian lakukan maka kalian
akan saling mencintai? Sebarkan salam di antara kalian semuq'."

Yakni, tampilkanlah salam itu ... nyatakanlah. Benarlah Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa menyebarkan salam di antara
semua manusia adalah satu di antara penyebab fumbuhnya rasa saling
mencintai. Oleh sebab itu, jika Anda bertemu dengan seseorang dan dia
tidak menyampaikan salam kepada Anda, maka Anda benci kepada-
nya. Jika dia menyampaikan salam kepada Anda maka Anda mencin-
tainya -sekalipun Anda tidak saling mengenal- oleh sebab itu, satu di
antara keindahan lslam adalah menyebarkan salam. Hendaknya Anda
menyampaikan salam kepada siapa saja yang Anda kenal dan siapa
saja yang tidak Anda kenal.

Kemudian, Penyusun Rohimahullah menyebutkan ayat-ayat dari
Kitabullah, di antaranya:

I Bahwasanya salam adalah safu di antara sunnah-sunnah para
Rasul dan para malaikat. Mereka adalah para malaikat yang datang
kepada Nabi Ibrahim Aloihis Sholotu Wossolom

"(lngatlah) ketika mereka masuk ke tempatnya lalu mengucapkan:
'Salaaman', Ibrahim menjawab, 'Salaamun' (kamu) adalah orang-
orilng yang tidak dikenal. " (Adz-Dzaariyat:25)

I Para ulama nahwu menyebutkan bahwa jawaban lbrahim
Aloihis Shalotu Wassalam lebih sempuma daripada salam para ma-
laikat, karena para malaikat mengatakan, "Solo aman" dengan benfuk
kata manshub, yang merupakan benfuk mashdar monshub karena suafu
kata kerja yang dihilangkan. Bentuk kalimat aslinya adalah:

e*la
"Kami menyalami dengan suatu ungkapan salam."

Bentuk kalimatnya adalah jumlah fi'liyah (kalimat yang diawali
dengan kata kerja) yang tidak menunjukkan kepada kontinuitas dan
ketetapan. Sedangkan jawaban yang disampaikan oleh Nabi Ibrahim
A/oihis Sholofu Wassalom dengan mengucapkan, "SoloamLtn", yakni:
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Alaikum solam, dalam bentuk jumlah ismiyoh (kalimat yang terdiri dari
subyek dan predikat) menunjukkan ketetapan. Maka, jawabannya lebih
sempuma. Dengan demikian, jawaban lbrahim Aloihis Shalatu Was-
solom dianggap sebagai jawaban yang lebih sempuma sebagaimana
yang difirmankan oleh Allah Azza waJalla,

"... Maka, balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik, stau
balaslah (dengan yang serupa). " (An-Nisaa': 86)

Jelaslah dari hal ini bahwa salam adalah satu di antara sunnah-
sunnah para rasul terdahulu. Juga merupakan amal yang dilakukan
oleh para malaikat yang paling dekat kepada Allah.

I Kemudian, Penyusun Rahimahulloh menyebutkan ayat-ayat
yang menunjukkan kepada hal tersebut.

"Hai orang-orqng yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah
yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam ke-
pada penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu agar kamu
(selalu) ingat." (An-Nuur: 27)

Jika Anda hendak masuk sebuah rumah, maka jangan masuk jika
bukan rumah Anda sendiri hingga Anda meminta izin dan memberi
salam, yakni tidak menjadikan dalam hati Anda ada sifat tidak sopan.
Karena jika seseorang masuk rumah orang lain tanpa izin, maka ia tidak
sopan. Jika masuk dengan meminta izin, maka ia telah berlemahJem-
but. Dalam cara baca yang lain disebutkan dengan kata-kata f;'l ':
(hinggo kalian semua meminta izin). Akan tetapi, dalam qiraah sab'iyah
(tujuh macam cara baca yang baku) disebutkan dengan kata-kata
sr;* ,! gehingga kalion ,u-uo meminto izin). lGta-kata ini lebih
umuin karena kata-kata f;* mencakup segala macam bentuk lemah-
tembut yang diizinkan oleh tuan nrmah. Atau seseorang berlemah-
lembut dengan izin yang diberikan terlebih dahulu kepadanya

Misalnya, ia berkata kepadanya, "Datanglah kepadaku pada pu-
kul empat tiga puluh, maka Anda akan mendapatkan pintu rumahku
terbuka." Jika Anda datang tepat pada waktunya, maka Anda akan
mendapati pintu rumahnya terbuka dan tidak perlu bagi Anda untuk
meminta Din. Apakah jika demikian, saya telah berlemah-lembut atau
bertindak tidak sopan? Berlemah-lembut, karena saya telah mendapat
izin sebelum itu. Maka bacaan t:;* p gehingga kalian semua me-
minta izin) adalah bacaan yang b6nar. Yakni, lebih sempuma daripada
kata-kata r'j;l; ': ,! (sehingga kalian semuo meminta izin) dan yang
demikian itJ termasuk qiraah sab'ah.
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Ungkapan: ,$Li ;'frt-::] (dan memberi salam kepada penghu-

ninyal menunjukkan bahwa Anda juga menyampaikan salam kepada

fuan rurnah, dengan mengucapkan,

t.piff '€ -e iyl'
"semoga salam aras Anda sekalian ... bolehkah aku masuk? "

Jika Anda masuk rumah Anda sendiri, maka tidak perlu meminta
izin, karena rumah yang Anda masuki adalah rumah Anda sendiri.
Akan tetapi Anda harus menyampaikan salam kepada keluarga Anda.
Sebelum menyampaikan salam sebaiknya terlebih dahulu gigi kita telah
bersih. Jika Anda telah dekat dengan keluarga Anda, maka katakan
kepada mereka,

'€.* iyL:'
"Semoga salam atas kalian semuq."

Inilah sunnah yang datang dari Rasulullah Shollollahu Alaihi wo Sallam.

I Firman Allah To'olo,

"Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu lbrahim
(malaikat-malaikat) yang dimuliakan? (Ingatlah) ketika mereka ma-
suk ke tempotnya lalu mengucapkan, 'Salaaman', Ibrahim menja-
wab, 'Salaamun' (kamu) adalah orang-orang yang tidak dikenal."
( A dz-D zaar iy at : 2 4 -2 5)

:lu{ -u-; (sudahkah sampoi kepadamu (Muhammad)), ini adalah
bentuk ungkapan yang ditujukan untuk menarik perhatian. Yakni, bah-
wasanya Allah Azza wa Jalla menyebutkannya dengan bentuk per-
tanyaan dalam rangka menarik perhatian orang yang diajak bicara. Dan
dapat dimaklumi bahwa orang akan menjawab, "Belum sampai kepa-
daku, karena yang ditanyakan adalah sesuatu yang telah berlalu." Ayat
ini juga telah disebutkan di atas.

Sedangkan ungkapannya oj:irlli't brang-orang yang tidak dike-
nol), dimaksudkan kalian semua adalah orang-orang yang tidak dike-
nal. Dengan kata lain, "Aku tidak mengenal kalian semua." Bukan yang
dimaksud adalah mungkar yang sama dengan haram, akan tetapi
mungkar yang berarti tidak dikenal, yakni "aku tidak mengenal kalian
semua."
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I Firman Allah To'olo,
"Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah
(ini), hendaklah kamu memberi salom kepada (penghuninya yang
berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam yang dile-
tapkan dari sisi Allah, yang diberi berkat lagi baik. Demikianlah
Allah menjelaskan ayat-ayot (Nya) bagimu agqr kamu memahami-
nya. " (An-Nuur: 6l)
'{-.J,:l JLirfS (hendoklah kamu memberiso,am kepada (peng-

huninya' yong berarti memberi salam) kepoda dirimu sendiri), yakni
kepada orang-orang yang ada di dalamnya dan Allah menjadikan me-
reka bagian dari diri kalian sendiri. Karena, seorang Mukmin bagi se-

orang Mukmin yang lain seperti satu bangunan yang sebagian meno-
pang sebagian yang lain. Ini sama dengan firman Allah Ta'olo,

"Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu
sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan
(keimanan dan keselamatan) bagimz.... " (AhTaubah: I28)

Artinya: jadi, sampaikan salam kepada semua orang yang ada di
dalamnya karena kalian dengan mereka sama laksana satu jiwa.

Jiwa kadang-kadang disebut untuk menunjukkan orang asing, se-

bagaimana kita sebutkan ii;i;i'J J';t iJ"L liJ (sesungguhnya teloh
dotong kepadamu seorong rosul dari kaummu sendiri). Demikian juga
firman Allah To'olo,

"... Dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri.... " (Al-Hujurat:
I l)

Yakni: Janganlah sebagian dari kalian mencela sebagian yang lain dan
bukan berartibahwa seseorang mencela dirinya sendiri.

Yang penting bahwa jika Anda masuk ke dalam sebuah rumah,
maka sampaikan salam kepada siapa saja yang ada di dalamnya. Ka-
takan ,(Ji i>t-:-lt (semoga salamlkesejahteraan otas kalian semua) dan
mereka wajib menjawab salam itu. Telah berlalu bahwa jika Anda ma-
suk rumah Anda sendiri, maka sunnah bagiAnda bersiwak, lalu mengu-
capkan salam kepada penghuni rumah Anda itu.

I Firman Allah Subhonohu woTa'alo,
"Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan, maka balas-

lah penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah (dengan

yang serupa). Sesungguhnya Allah memperhitungkan segala sesua-

tz. " (An-Nisaa': 86)
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Allah Subhanahu wo Ta'ala memerintahkan bahwa jika disam-
paikan salam kepada kita, maka kita harus menyampaikan salam yang

lebih baik atau yang serupa. Misalnya: jika seseorang berkata kepada

Anda, ll;; i>1 (semoga salamlkesejahteraan atas dirimu), maka ucap-

kan kepadanya, i>r-l"t 1 ir)L (semogs salam lkesej ahteraan atas dirimu\
dan jangan Anda kurangi. Jika ia berkata, ltr'^*r'r'& 1\1, (semoga

salamlkesejahteraon dan rahmat Altah aias dirimu), maka ucapkan

kepadanya , it'jJ-'r') i>'tt:l1z (semoga salamlkesejahteraon dan rahmat
Allah atos dirimu). Jika ia berkata, 'iklt a i;)iir)r i>f^Jr (semogo so-

lamlkesejohteraon, rohmat don berkah Ailah atas dirimu), maka ucap-
kan kepada nya, 'tk 1', Ar ',71t's if,t |& (semogo salamlke*johteraon,
rahmat dan berkah Atlah atas dirimu) karena hukumnya adalah wajib.
Karena Allah Subhonahu waTa'ala berfirman,

"... Atau balaslah (dengan yang serupa). " (An-Nisaa': 86)

Jika seseorang berkata,'c-t-iL i>r-L:r (semoga salamlkesejahteraan
atas dirimu), maka Anda menjawab, itt z*)i i>Jlr l* (semoga salaml
kesejahteraon dan rahmat Allah atas'dirimu), maka jawaban ini lebih

baik dan lebih utama daripada yang pertama, akan tetapi bukan wajib
hukumnya, yang wajib adalah hendaknya Anda menjawab salam se-

rupa dengan salam yang disampaikan kepada Anda.

Ungkapan-Nya Subhonahu wo To'ala, "... Dengon yang lebih
boik ...", mencakup makna "lebih baik" secara kualitas, kuantitas dan
cara. Misalnya jika seseorang mengucapkan kepada Anda, '$!L 

i>l- =-lr

\":y"Sg ^salamlkelejahteroan 
gtos dirimu'), lalu Anda menjawab,

|f**;irr Er3 i,l^i ,,,! G';'r)Ai gelomot datangoyoh si Fulan, semogo
Allah memberikdn keselamaton kepado Anda dan semoga meninggikan
Anda dengan berbagai keutamaan, silohkon). Jawaban demikian tidak
cukup, sekalipun Anda ucapkan seribu kali tidak akan memberikan
manfaat dan Anda justru berrdosa karenanya, karena Anda tidak mem-
balas salam dengan yang lebih baik atau yang serupa. Ketika dia me-
ngatakan kepada Anda, '*J)L 

i>r-Llr (semoga salamlkesejahteraan atas

dirimu\, maka dia telah berdo'a demi keselamatan Anda dengan
ucapan selamat kepada Anda. Maka jika lantas Anda katakun,.'r'r*i
(selamat datang), ini adalah ucapan selamat, bukan do'a. Anda harus

menyebutkan yang lebih baik dari sisi kualitas atau yang lebih baik dari
sisi kuantitas atau yang sama dengannya. Jika seseorang mengucapkan,
;'t *)t ?f,,11!t (semoga solamlkesejahteraan dan rahmat Allah atas

dirimu),lalu Anda balas, |&|llt $emoga salamlkesejahteraan atas
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dirimul, ini tidak boleh karena Anda tidak membalasnya dengan
balasan yang lebih baik atau dengan balasan yang serupa. Anda harus
mengucapkan balasan yang serupa dengan yang ia ucapkan atau de-
ngan yang lebih baik daripadanya dari sisi kualitas: jika ia mengu-
capkan salam kepada Anda dengan suara yang jelas dan tinggi, maka
jangan Anda membalasnya dengan suara sangat lirih. Demikian pula:
Jika seseorang mengucapkan salam kepada Anda dengan cara meng-
hadap kepada Anda dengan wajahnya, lalu Anda mengucapkan ba-
lasan salam dengan memalingkan wajah, maka cara demikian juga
suatu kekurangan, Anda belum membalasnya dan belum membalas
dengan yang lebih baik daripadanya.

Secara eksplisit ayat yang mulia itu menunjukkan bahwa jika
seorang kafir mengucapkan selamat kepada Anda dengan mengatakan,
il)V ixir $emoga salamlkesejahteraan atas dirimu) dengan ungkapan
yang sangat jelas, lalu Anda menjawab dengan mengucapkan, i>rlr c.[L
(semoga salamlkesejahteraan atas dirimu), maka hal ifu tidak mengapa,
karena Anda menjawabnya dengan jawaban yang serupa. Sedangkan
sabda NabiShollallahu Alaihi wa Sallam,

#', {i'i:S',1;i'&'&',t
"Jika seorang Ahli Kitab menyampoikan salam kepada kalian, maka
katakon #t (juga semoga atas kalion semua)."

Yakni, jangan Anda katakan i>r =ir '€-* (semoga xlomlkesejahteraan
otos diri kolian). Beliau Shallallahu Alaihi u.ro Sollom telah menjelaskan
sebab hal ini dalam sabdanya,

'f -* lrlr ,;:'jy-fr*- 61ffir ;t1

"sesungguhnya jika orang Yahudi menyampaikan salam irO*o*u,
maka mereka mengatakan, 'Semoga kematian atasmu'."

Yakni, mendo'akan Anda agar cepat mati. Maka, Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda,

54;'., ts'.;
"Maka katakon oleh kalian semua, 'Dan atas kolian semua pula'."

Yakni, Juga atas dirimu kematian pula. Dari hadits ini bisa dipahami
bahwa jika mereka mengatakan i-iij; i>t =-tt (semoga salamlkesejahte-
raan atas kalian semua\, maka kita harus membalas dengan menga-
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takan i>(lr '{ati (dan semoga xlomlkexjahteroan otas diri kalian se-

mual.lnitidak mengapa karena Allah telah berfirman,
"Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatsn, maka balas-
lah penghormatan itu dengan yong lebih baik, atou balaslah (dengan
yang serupa). " (An-Nisaa': 86)

#**

Hadits Ke.729

Jt >V)'oi t,'r ', h, i*', .eriJr i.:-)C o{ .irl rb ,f ,v.'Y
,i,ii.l' '* ,',Sts rF lyr:.)i ',:i :*t !o h' & l' J?j

J.Xd,y3i7u"b?fu,,:*:
"Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma bahwa
seseorang bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam,'lslam yang bagaimana yang paling baik itu?' Beliau men-
jawab, 'Engkau memberikan makanan dan mengucapkan salam
kepada orang yang telah engkau kenal dan orang yang belum
engkau kenal'." (Muttafaq alaih)

SYARAH:

Telah berlalu pembahasan tentang ayat-ayat yang disebutkan
oleh Penyusun Rohimahullah dalam bab ini, lalu dia menyebutkan
hadits-hadits, di antaranya:

Hadits Abdullah bin Amr bin Al-Ash bahwa Rasulullah Shallollahu
Aloihi wa Sallam ditanya, "Islom yang bagaimana yang paling baik itu?"
Para shahabat Rodhiyallahu Anhum jika bertanya kepada Rasulullah
Shallallahu Alaihi wo Sallam dengan pertanyaan yang sedemikian ifu,
maka mereka tidak menghendaki untuk sekedar tahu, akan tetapi me-
reka menghendaki untuk melakukannya. Jika dikatakan Islam itu, de-
mikian dan demikian, maka mereka segera melakukannya dan saling
berlomba melakukannya. Demikian seharusnya seseorang yang ber-
tanya dan meminta fatwa kepada seorang alim, harus diniatkan dalam
hatinya bahwa lika ditunjukkan kepada dirinya suatu kebaikan -seba-
gaimana upaya yang dilakukan oleh para shahabat- tidak hanya me-
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lihat apa yang dimiliki oleh orang alim itu saja. Maka, Nabi Shallollohu
Ataihi wa Sallam bersabda ;r;Ut'r-A @ngkou memberikan makananl,
yakni kepada orang yang membuhihkannya. Orang yang lebih dahulu
harus Anda beri makanan adalah keluarga Anda. Memberi makan ke-
pada mereka adalah shadaqah dan tali hubungan serta lebih baik
daripada memberi makan kepada orang jauh. Karena, memberi makan
kepada keluarga adalah penunaian kewajiban, sedangkan memberi
makan kepada orang jauh adalah penunaian sesuatu yang sunnah
hukumnya. Sesuatu yang wajib lebih disukai oleh Allah daripada se-

suatu yang mustahabb, sebagaimana dijelaskan dalam sebuah hodits
gudsi,

"i. t "..1 e ei e .i , ., ti - a'- -,f u-;"' Y dl nt:erqy d\?P v
"Tidokloh salah seorang dari hamba-Ku mendekat kepada-Ku de-
ngan sesuatu yang paling Aku sukai daripada apa-apa yang Aku
waj ibkan atas dirinya. "

Sebagian orang memberikan nafkah kepada keluarga dengan apa
yang ia berikan, namun ia tidak menyadari bahwa sesungguhnya diri-
nya mendekatkan diri kepada Allah dengan nafkah itu. Kemudian, jika
datang seorang miskin kepadanya, lalu ia memberinya satu riyal, maka
ia merasa bahwa dirinya telah mendekatkan diri kepada Allah dengan
shadaqah yang ia lakukan itu. Padahal, shadaqah wajib kepada ke-

luarga adalah sesuatu yang paling utama, paling besar pahalanya. Jika
Anda memberikan makanan kepada keluarga Anda, maka perbuatan
demikian itu satu dari berbagai kebaikan Islam.

i>!t?;t (dan engkau mengucapkon solom), ini adalah pokoknya.
Yakni Anda mengatakan |15; i>r-1tr (semogo salamlkesejahteraan atas

dirimu), dan ini dinamakan membacakan atau menyampaikan salam.
.. ,.,1... . :..3F t ui $'f a ,b (kepada orong yang telah engkau kenal dan

orang y6ng belum engkou kenal). Salam Anda bukan salam kenal, akan
tetapi salam untuk sebuah pahala dan sikap lembut kepada orang lain.
Karena seorang muslim diberi pahala karena salam yang ia ucapkan,
dan dengan salam yang ia ucapkan, maka ia telah bersikap lembut. Se-

bagaimana sabda Nabi Shollollahu Alaihi ura Sallom,

jrl'€r!l ,t1i ,rj.t; ,-? rn'i ri rr-i & 'tt r.,Lr y

'& ?"rt t#ii&*';r:-ia it,i
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"'Kalian semua tidak akan masuk surga hingga kalian beriman,

lcalian tidak akan beriman hingga kalian saling mencintai, maukah

aht tunjukkan kepada kalian sualu hal jika kalian lalrukan maka

kalian akan saling mencintai? Sebarkanlah salam di antara kalian
semua'."

Sedangkan orang yang tidak menyampaikan salam, melainkan
kepada orang yang ia kenal, maka dia akan kehilangan kebaikan yang
sangat banyak. Karena, mungkin berlalu di dekatnya orang banyak
yang tidak ia kenal, melainkan satu orang saja. Adapun orang yang
mengucapkan salam demi pahala dan sikap lembut kepada orang lain,
maka dia akan menyampaikan salam kepada semua orang yang ia ke-

nal atau yang belum ia kenal, kecualijika orang yang Anda lewati ada-
lah orang kafir, maka janganlah Anda ucapkan salam kepadanya. Ka-
rena Nabi Shallallahu Aloihi wa Sallam bersabda,

rf,u ,s16t .Y'5 ,'r;Ilt t'l;:ri \
"Janganlah kalian mendahului'mengucapknn salam kepada orang-
orang Yahudi don orang-orang Nasrani."

Demikian juga kepada orang selain mereka yang lebih buruk,
seperti: Orang-orang Sikh, orang-orang musyrik, orang-orang komunis
dan sejenis mereka itu. Maka jangan ucapkan salam kepada mereka
dan jangan salami mereka. Demikian juga orang fasik yang terang-
terangan dengan kefasikannya -jika meninggalkan salam kepadanya
mengandung kemaslahatan- yaitu, jika Anda tidak menyampaikan
salam kepadanya maka ia akan bertobat dari kefasikan yang ia lakukan
dan akan kembali kepada Allah. Sedangkan jika tidak ada kemasla-
hatannya, dan masalah itu bagi dirinya sama saja, baik Anda mengu-
capkan salam kepadanya atau tidak, bahkan dengan tidak mengu-
capkan salam kepaclanya maka akan menimbulkan rasa permusuhan
kepada Anda dalam dirinya dan dia akan terus-menerus dalam keba-
thilannya dan tidak mau menerima nasihat Anda, maka ucapkan salam
kepadanya. Dari uraian di atas kita temukan bahwa manusia terbagi
menjadi tiga macam:

1. Orang fasik yang terang-terangan dengan kefasikannya. Terhadap
orang demikian ucapkan salam, kecuali jika dengan menjauhinya
akan menimbulkan kemaslahatan.

2. Orang kafir. Jangan ucapkan salam kepadanya, akan tetapi jika ia
mengucapkan salam kepada Anda, maka jawablah.
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3. Orang muslim yang tidak Anda ketahui bahwa dirinya fasik, maka
ucapkan salam kepadanya. Berupayalah agar Anda adalah orang
yang memulai dengan salam, karena Nabi Shollollahu Alaihi wa
Sallam selalu memulai dengan salam lebih dahulu kepada siapa
saja yang bertemu dengan beliau -padahal beliau adalah manusia
paling mulia- dan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

,u -?ri| jt.j$ ,o)i G'; iu;i ',;i; oi r;j{ Ji y? ' 
ff,r, t* qlt r;1?', ,tr* ef-j

"Tidak halal bagi seorang Mukmin menjauhi soudaranya lebih dari
tiga malam. Keduanya berjumpa sehingga yang satu berpaling dan
yang lainjuga berpaling. Yang lebih baikdi antara keduanya adalah
y(mg memulai dengan salam."

Demikianlah hadits yang telah lalu, semoga Allah tetap membe-
rikan taufiq-Nya.

rF#nl

Hadits Ke'73O

6'j6 *'rfi,' ,,r:, 4,fibii,r ejQf e,i*j
,*iy,;r'u F- ryti d''p +rl '.tri isi Sts ?nt'6v

iyLr' ;,:ut'$1|e?rt'q t{ti,:8H o g'i,, :;*
iirr t:,r:: :i'3!tg ,bt 'e; 

12 
',r)b ifr ilr ,fjui ,:6ib

"Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhudari Nabi Shattatlahu Ataihi
wa Sallam, beliau bersabda, 'Ketika Allah Ta'ala menciptakan
Adam, Dia berfirman, 'Pergilah kamu dan ucapkan salam kepada
mereka -beberapa malaikat sedang duduk- lalu dengarkanlah
bagaimana mereka menyampaikan ucapan selamat kepadamu,
maka ucapan itu adalah,ugap-an selamatmu dan anak keturunan-
mu'. Maka ia berkata, ',SJi,i>(lt' (semoga salam atas kalian se-
mua). Mereka menjawab, 'itr '^lLrj |* i<t2t $emoga salam dan
rahmat atas engkau). Jadii mereka menambahkan ,ar '^;tt (dan
rahmat Allah)'." (Muttafaq alaih)
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SYARAH:

Penyusun Rahimohulloh, dalam Bab "Keutamaan Salam dan

Perintah Menyebarkannya" menyebutkan dari Abu Hurairah Rodhi-
yallohu Anhu bahwa ketika Allah menciptakan Adam, maka Dia ber-

firman kepadanya,

,:elL p -U'h e't- -^d>tst ,1 /t :y:t Jt lrll
-itl ri ;t€;i vi'q 6Y ,:r'l-:r!*; sr;'j:r,
iiu Jjio iv!' ,u;rilir &v.:ir JL;u- -nr ;! vu:r

,,
i, *'j t"r!>ri ,!"'*rjifi; ilar

"'Pergilah kantu kepada mereka pora malaikal -mereka sedang du-
duk- lalu ucapkan salam kepada mereko dan perhatikanlah bagai-
mana mereka mengucapkan solqm kepadamu, itulah cara mengucap-

kan salam bagimu'. Maka ucapan itu adalah ucopan selamatmu dan

anak keturunanmu'. Maka pergilah Adam -sebagai bukti ketaatan

kepada perintah Allah- lolu, mengucapkan salam kepoda para
malaikat yang sedang duduk:'6Y ilr $emoga salam atas kalion
semua). Mereka menjowab ira*rj:liVi>,-3 gemoga salam dan
rahmat alas engkau). Jadi, mereka menambahkon br t!-'r', (dan rah-
mar Allah)'."
Hadits ini adalah dalilyang menunjukkan:

1. Bahwa makhluk manusia berasal dari ketiadaan. Pada suafu za-

man manusia itu tidak bisa disebutkan. Sebagaimana firman Allah
Tabarako waTa'ola,

"Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, sedang
diq ketika itubelum merupakan sesuotu yang dapat disebut? " (Al-
Insan: l)
Kemanusiaan adalah makhluk yang pada suatu masa sama sekali
tidak bisa disebutkan. Lalu, dia diciptakan oleh Allah dan di-
wujudkan untuk suatu hikmah yang agung. Oleh sebab itu, para
malaikat berkata kepada Nlah -Azza wa Jalla- ketika menyam-
paikan kepada mereka bahwa Dia akan menciptakan khalifah di
muka bumi, mereka berkata,
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khaldah) di bumi itu orang
yang akan membuat kerusakan padonya dan menumpahkan darah,
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan men-
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suc i kan Engkau? " Tuhan b erfirman, " Se sungguhnya A ku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui. " (Al-Baqarah: 30)

Allah menciptakan makhluk manusia yang di antara mereka ada-
lah para nabi, para rasul, shiddiqun dan orang-orang shalih.

2. Para malaikat adalah badan wadak dan bukan hanya ruh tanpa
fisik, karena mereka juga duduk. Yang duduk tentu suatu jasad.

Nabi Shallollahu Alathi wa Sallam juga telah melihat Jibril dalam
bentuknya yang asli sebagaimana dia telah diciptakan oleh Allah,
yang memiliki enam ratus buah syap yang memenuhi ufuk. Allah
Subhonahu wa Ta' ala berfirman,

"Yang menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan (unluk mengurus
berbagai macam urusan) yong mempunyai sayap. " (Fathir: I )

Para malaikat adalah fisik, namun Allah -Azzo wo Jalla- menutupi
mereka dari pandangan kita. Allah menjadikan mereka sebagai
makhluk ghaib, sebagaimana jin yang juga dijadikan oleh Allah -
Azza wa Jalla- sebagai makhluk yang tertutup dari pandangan
kita dan menjadikan mereka sebagai makhluk ghaib. Kadang-
kadang para malaikat itu terlihat dengan wujud seorang manusia
sebagaimana pada suatu ketika Jibril datang kepada Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallom dalam wujud "Dihyah Al-Kalbi", dan
pada saat yang berbeda dalam bentuk orang asing yang tidak
terlihat padanya tanda-tanda suatu perjalanan dan dia tidak dike-
nal oleh para shahabat. Dia mengenakan pakaian serba putih,
rambutnya sangat hitam dan duduk di samping Nabi Shollal/ohu
Alaihi wa Sallam, lalu bertanya kepada beliau tentang Islam,

iman, ihsan, hari Kiamat dan tanda-tandanya. Dan ini di antara
faidah-faidah yang bisa dipahami dari hadits ini.

3. Bahwasanya yang disunnahkan berkenaan dengan salam dalam
Islam adalah W i>t1Jr (semogo salamlkesejohteraan otas dirimul,
jika orang yang diberi salam berjumlah satu orang. Jika mereka
rombongan, maka kita ucapkan ,<)l i)-Llr (semogasolom otos

kolian semua). Karena orang satu diajak bicara dengan ucapan
yang menunjukkan safu orang, sedangkan rombongan diajak bi-
cara dengan ucapan yang menunjukkan orang banyak.

4. Bahwasanya Salam adalah ucapan yang diajarkan secara ucapan
oleh para malaikat dengan dasar perintah Allah. Allah Subhanahu
waTa'ola berfirman,
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'#r! a:nj'c:*i t#ti

".., Maka ucapctn itu adalah ucapan selamalmu dan anak ketu-
runanmu."

Akan tetapi, dalam ucapan mereka, it;,,i)j',*i>at $emoga
solom dan rahmat atas engkau) terdabat suatu kejanggalan, yaitu
sudah sangat dikenal bahwa dalam menjawab salam harus de-
ngan mendahulukan khabar sehingga ucapannya sebagai berikut,

l$ :l1z (semoga sr.laml kesejahteraan atas dirimu) .

Unfuk menjawab keraguan itu kita katakan, "Bisa saja dengan
ungkapan itu mereka sengaja mengajarkan ucapan selamat unfuk
pertama kalinya atau karena syariat muncul dengan bentuk yang
berbeda dengan yang ada itu, yakni dengan bentuk mendahulu-
kan khabar.

5. Bahwasanya yang paling utama dalam menjawab salam adalah
dengan menambah bra3'is (dan rahmot Allah). Karena para
malaikat menambah dengan demikian itu. Dan Allah Subhanahu
waTa'ala berfirman,
" ... Maka, balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik...."

Allah memulai dengan'yang lebih baik', lalu firman-Nya,
"Atau balaslah (dengan yang serupa). " (An-Nisaa': 86)

Yakni, ketika Anda tidak membalasnya dengan yang lebih baik.

rl+;,k {+

Hadits Ke.73l

i' ir-; sVi i,:6 ob hr qr flb /. ,);ti,rai. e,i *3
,J.Lijrt grlrs ,i_i, r.s?r,f)'*, f ii,' &
,p)ilJr :sJp,plii-jr |f t ,,i,b!,a)r ja: ,eat ,#t

o-t o

n_.;llt ljl,
"Dari Abu Umarah Al-Bara' bin Azib Radhiyallahu Anhuma ia ber-
kata, 'Kita diperintah melakukan tujuh hal oleh Rasulullah Sha//-
allahu Alaihi wa Sallam: Membesuk orang sakit, mengiringi jena-
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t o . '.i to- t a.. o ) ou tottj"-; :JtO ib ;$t \sij P, i ), y :-i '.;j;- €i *')
,i>rlJr t#i e6t 6i'U,i'* *, * iu' .r,; aoi 

'J'r,

&ir ry*:s ,i! e(t,: rrvi,iclli ,*i,i,ri,; ,-fr?:

IY
"Dari Abu Yusuf Abdullah bin Salam Radhiyallahu Anhu ia berkata,
'Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam ber-
sabda, 'Wahai sekalian manusia, sebarkanlah salam, berikanlah
makanan, sambungkan silaturrahim dan tunaikan shalat ketika
semua orang tidur malam, kalian akan masuk surga dengan sejah-
tera'." @iriwayatkan At-Tirmidzi) Dan ia berkata, "Hadits hasan

shahih."

zah, mendo'akan orang bersin, menolong orang lemah, melin-
dungi orang yang dizhalimi, menyebarkan salam dan membe-
baskan orang bersumpah'." (Muttafaq alaih) lni adalah lafazh dari
salah satu riwayat Al-Bukhari.

Hadits Ke732

Hadits Ke'733

,^r.r-,^

1}a d,' 
"|.a i' JJ-r Jr! :JrI i;i irt \rf ) -r;$ 

gri _f3

tli ,rj.as i t;;i r, n'*'i ,? ilt ,bu ,!':{s
'"5i;ifl',* y9, ryii ttt :€ &'J;iIi

"Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, 'Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Kalian tidak akan masuk
surga hingga kalian beriman dan kalian tidak akan beriman hingga
kalian saling mencintai. Maukah aku tunjukkan kepada kalian se-,--
mua sesuatu jika kalian melakukannya, maka kalian akan saling
mencintai? Sebarkanlah salam di antara kalian'." @iriwayatkan
Muslim)
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Hadits Ke'734

& tW ;# i.l' + €Uo6'^fi;;S i',;l i #, ,ft
fi; ;a a,' 't;b nil ..rF' ,)t€so rif 'i6 .Oe!r jt
', .t
,.l}i.l' 'Js ,* 1't:" ll li 'tt ,i(J*'l't ,F. -a 1)

'€A 6,i 
"rrc 

,9'il, di#ti ,C,\'#'i.l' + 
"ai

i'r; 'ts,gt!r ,f lU lr .#' 
"b 4 't Ui:t ,,!ilu;

,L:";s 1ii ri 6r'*,.,;.ii, rOs1Jr ,,J.w C'# t'r ,W,

,il,[.rr hi U s!n6 ult-,f i ,.plfu' og3- f u.i u- ,Jui
t# i*1tL

"DariAth-Thufail bin Ubay bin Ka'ab bahwa suatu fetifa datanglah
Abdullah bin Umar lalu pergi pagi-pagi dengannya ke pasar. la
berkata, 'Jika kami pagi-pagi sekali pergi ke pasar, maka Abdullah
tidak berlalu di dekat orang rombeng atau para penjual atau orang
miskin atau seseorang, melainkan mengucapkan salam kepa-
danya.' Ath-Thufail berkata, 'Suatu ketika aku datang kepada
Abdullah bin Umar, lalu dia menyuruhku mengikutinya ke pasar,
maka aku katakan kepadanya, 'Apa yang engkau lakukan di pa-
sar, sedangkan engkau tidak berhenti untuk membeli sesuatu,
tidak bertanya tentang suatu barang dagangan dan tidak pula
menawarnya, tidak duduk dalam suatu kalangan di pasar?' Aku
juga katakan, 'Duduklah bersama kami di sini untuk berbicara'. la
pun berkata, 'Wahai Abu Bathn -Ath-Thufail adalah orang yang
memiliki perut besar- sesungguhnya kita pagi-pagi pergi ke pasar
demi salam sehingga kita menyampaikan salam kepada siapa saja
yang kita temui'." (Diriwayatkan Malik dalam kitab Al-Muwaththa'
dengan isnad shahih)

SYARAH:

Hadih-hadits dalam Bab "Keutamaan Salam dan Menyebarkan-
nya" telah dibahas di muka hadits Al-Bara', Abu Hurairah, Abdullah
bin Salam, semuanya telah dibahas di muka. Maka, tidak perlu mem-
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bahasnya ulang. Sedangkan hadits Ath-Thufail bin Ubay bin Ka'ab
bahwa dirinya menyebutkan kisah kebersamaannya dengan Abdullah
bin Umar Rodhiyallahu Anhuma ketika pada suafu hari ia memintanya
agar mengikutinya -yaitu Abdullah bin Umar- untuk pergi ke pasar.

Abdullah bin Umar mengucapkan salam kepada setiap orang: Kepada
para penjual dalam toko, kepada setiap orang yang berlalu di dekatnya,
baik yang ia kenal atau yang tidak ia kenal. Suatu hari ia menda-
tanginya, lalu berkata kepadanya, "Mari pergi bersamaku ke pasar."
Maka ia berkata kepadanya, "Apa yang engkau lakukan di pasar? Se-
dangkan engkau tidak membeli apa-apa, tidak menjual apa-apa, du-
duklah bersama kami untuk berbincang-bincang." Maka ia berkata,
"Aku pergi ke pasar tiada lain demi salam kepada semua orang. Ka-
rena, semua manusia mengucapkan salam, menyebarkan dan memun-
culkannya. MaI<a, yang demikian ifu akan menjadi sebab masuk surga,
sebagaimana disebutkan di dalam hadits Abu Hurairah,

Jr'€r!i ,t'ri ,rj1; ot f;'i 13 ,t';'i ,-? -;At r,Lr )

& i>ill t iirprr';Fa,i\ :q
"Kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman dan kalian
tidak akan berinrun hingga kalian saling mencintai, maukah aku tun-
jukkan kepada kalian suatu hal jika kalian lakukan, maka kalian akon
saling mencintai? Sebarkanlah salam di antara kalian'."

Juga karena jika seseorang.mengucapkan salam kepada sau-
daranya, maka ia berucap '€+JL i>t-:-lt (semoga salam ofos kolion se-

muol atau il=e illl (semoga salamlkesejahteraan atas dirimu) jika sau-
daranya itu safu orang. Dengan perbuatan demikian ifu, maka sepuluh
kebaikan dicatat untuknya. Jika ia mengucapkan salam kepada sepuluh
orang, maka seratus kebaikan dituliskan untuknya. Ini jelas lebih baik
daripada jual-beli. Maka, Abdullah bin Umar masuk ke dalam pasar ka-
rena ingin memperbanyak mengucapkan salam kepada mereka dan
karena jika ia tetap berada di dalam rumah, tak seorang pun datang ke-
padanya. Jika ada yang datang kepadanya, tenfu dengan jumlah yang
jauh lebih sedikit dibandingkan dengan orang yang ada di dalam pasar.

Akan tetapi, orang di dalam pasar yang ia berlalu di dekatnya, ia
mengucapkan salam kepada mereka. Dalam kasus ini suafu bukti yang
menunjukkan bahwa seseorang tidak perlu bosan unfuk memperbanyak
mengucapkan salam. Jika Anda berjumpa dengan serafus orang di an-
tara diriAnda dengan masjid misalnya, maka ucapkan salam. Jika Anda
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mengucapkan salam kepada seratus orang, maka Anda akan menda-
patkan seribu kebaikan. Ini adalah kenikmatan yang sangat besar.

Dalam kasus ini juga terdapat suatu bukti yang menunjukkan
bersikeras para solo/us sholih untuk berbuat demi kebaikan yang ia
harapkan. Mereka tidak menyepelekan kebaikan itu, suafu hal yang
sangat berbeda dengan kondisi kita di zaman sekarang ini. Anda sering
menemukan orang yang menyepelekan berbagai macam kebaikan.
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma adalah orang yang paling bersikeras
untuk bersegera melakukan setiap kebaikan, sebagaimana disebutkan
dalam hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam bahwa orang yang mengiringi mayit hingga disha-
latkan, maka dituliskan baginya pahala satu qirath. Siapa yang menyak-
sikannya hingga dikuburkan, maka dituliskan baginya pahala dua
qirath. Ditanyakan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,
"Apa yang dimakud dengan dua qirath itu wahai Rasulullah?" Maka
beliau Shollallahu Alaihi wa Sallom menjawab,

Li lr,li:,:;,i :;)7)btt )ar y
"seperti dus buah gunung'ronyonfrt besar:'yrrrg potirg k"cit ai
antara keduanya adalah seperti Gunung Uhud."

Ketika lbnu Umar menyebutkan hadits ini, ia berkata, "Demi
Allah, kita telah menyia-nyiakan qirath yang sangat banyak. Maka sejak
itu tidak ada jenazah melainkan diiring olehnya Rodhiyallahu Anhuma.
Demikian orang-orang solo/us sholih jika mereka mengetahui bahwa
dalam suatu amal terdapat kebaikan dan pahala, maka mereka berse-
gera mengamalkannya dan bersikeras kepadanya. Seharusnya bagi se-

tiap Mukmin agar bersikeras melakukan kebaikan, selama jelas baginya
jenis kebaikan tersebut, maka bersegeralah menuju kepadanya. Kita
senantiasa memohon kepada Allah sudi kiranya menjadikan kami dan
kalian sebagai orang-orang bersegera kepada berbagai macam ke-
baikan. Sesungguhnya, Dia itu Mahakuasa atas segala sesuatu.

Sedangkan ucapan, "Wahai Abu Bathn", karena Ath-Thufail
adalah seorang yang memiliki perut buncit. Yang demikian itu masuk
bab bercanda yang tidak dimaksudkan untuk mencelanya. Karena, dia
adalah orang yang memiliki perut besar, dan sekedar mencandainya.
Seperti sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Abu
Hurairah, "Wahai ayah seekor kucing."

-xx($$)x-x-
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ffi ianjurkan bagi prang yang mengawali unfuk mengucapkan
V/ salam'is';i ittl*)i p -:u i>fut (semogakeselamatan, rahmat

dan berkah Allah atas kalian semual dengan dhamir (kata ganti) yang
menunjukkan orang banyak sekalipun muslim yang diucapkan salam
kepada dirinya -hanya, satu orang saja. Orang yang menjawabnya
mengucapkan'ik'|'t ari*t's illt'$1li (dan semoga atos kalian semua
pula keselamatan, r6hmat dan berkah Allah), dengan menggunakan
huruf wawu athof dalamucapannya #i

BAB: {29
CARA-CARA MENYAMPAIKAI\I SAIIIM

Hadits Ke.735

dt Jt ,Pj "E iJv ci;i il' Cj ,Fr i. ory,s ;p
'sus ,u*'j y'"t'j ;3)b ilt lr ilu6 *: 9t h, k
'€ -J'iyLr' iJut,?-, ;E i,F:&t *l,r j; pr
,)us ,pi ;E j ,i\e :iui ,u^t;i y 'r'i ,y, lrr"b'tt

o'tfri :'Jvi ;i# #'r? ,:oi€'j.s iitr'-rr,.i'ti'€ -* iyLr'
'Dari lmran bin Al-Hushain Radhiyallahu Anhuma ia berkata,
"Datanglah seseorang kepada Nabi Sha//allahu Alaihi wa Sallam
lalu berkat a, "r3'$'o ',li'rt lemoga salam atas kalian semua). Beliau
membalas ucapan salam itu lalu duduk. Kemudian Nabi Sha//-
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Sepuluh'. Kemudian datang
orang lain lalu berkata, ';tt a:*il',151 |>Ur $emoga salam dan
rahmat atas engkau). B6liau membalas ucapan salam itu lalu
duduk. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab-
da, 'Dua puluh'. Kemudian datang orang yang lain, lalu berkata,
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"ik'j's at '^1*t': '5+ i;lt gemoga keselamatan, rahmat dan
berkah'Altah atas kalian semua). Beliau membalas ucapan salam
itu lalu duduk. Kemudian beliau bersabda, 'Tiga puluh'." @iriwa-
yatkan Abu Dawud, At-Tirmidzi) Dan ia berkata, "Hadits Hasan."

Hadits Ke'736

Hadits Ke-737

'8,1\ots 'p: gu h, ,p d,'oi u itr q: fi *,t
' o"- '?"' "- b Gi tllt.'a.s g e 6x u:ttli zASltl€ett gu e/ ,s,.r.

,,f i*4r .1t5 ri1 G c.:bi't"i,; tsj q1.t ttzt .G*

* ?n, ,{* yt J'vi d.
a,t t-

:r.Lt9 :r.lJU

'r)rt 
,

|>u

cj'6 W lt ,g: a:r.b ,*3
,.r)b ,A Uf tji, ,&i

.Utir ti )itr'z;j:
irt +b)

q,ii; +4 ej'iig';'1 :;i,-*.Jdt ou-rj, .e C ej \i5jj
'^i'# :.Jtr e:'r;.;,

"Dari Aisyah Radhiyallahu Anha ia berkata, 'Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, 'lni Jibril menyampaikan
salam kepadamu'. Maka aku katakan, "ik'|', it:L;r','r*:t -.'t'
(dan semoga atas dirinya keselamatan, rahmdt dan berkah'dari
All ah)." (Muttafaq alaih)

Demikianlah yang telah ada dalam riwayat kitab Ash-Shahihain:'ik'j.1
(dan berkahnya). Dalam sebagian riwayat lain dengan menghilangkan

ucapan itu dan dengan tambahan orang yang bisa dipercaya menjadikan

hadits ini maqbul (dapat diterima).
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"Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Sha//allahu Alaihi wa
Sallam jika berbicara dengan menggunakan suatu kata, maka
beliau mengulangnya tiga kali hingga benar-benar dipahami oleh-
nya. Dan jika datang kepada suatu kaum, maka beliau mengu-
capkan salam kepada mereka tiga kali.'@iriwayatkan Al-Bukhari)
Dan ini dibawa kepada makna jika kelompok itu terdiri dari orang-orang
yang banyak jumlahnya.

SYARAH:

Dalam kitabnya, Riyadh Ash-Sholihin, Penyusun Rahimahullah
menyebutkan Bab "Cara-Cara Menyampaikan Salam", yakni bagaima-
na menyampaikan salam? Apa yang harus diucapkan ketika menyam-
paikan salam? Apa yang harus diucapkan ketika menjawab salam? Pe-
nyusun Rahimahullah menyebutkan bahwa dianjurkan untuk mengu-
capkan itt *,a'{!L i>r-'tr (semogo salam dan rahmat atas engkau),
sekalipuir muslim yang diucapkan salam kepadanya berjumlah satu
orang. Lalu, berdalil kepada hadits Imran bin Hushain Radhiyallahu
Anhuma bahwa ia berkata,

"''t |€4? iyl' ,Jw'&j + hr ,b Ct e "F:r;c
,?tie ii*,pj +h, e';t'Jt-,:;;i y

t,

i ,t\i;r- :Jw ,u,iti ^!L"i ,it:^;r'r'€ -* i>r.1lr :jui
, i.: ,i, ,.

cr.L'-r * ,j ,lik';.', it a,,--r'r'€ -*iy1.f' :J6 ,?1;e
o'fi 'ju"

"Datanglah seseorang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
lalu berkata,'fJi, i>Llt' (semoga salam atas kolian semua). Beliau
membalas ucapan salam itu, lalu duduk. Kemudian Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Sepuluh'. Kemudian datang orang lain
lalu berkata, 'itr '^1-.,'l ilitl i>,ir' $emoga solam dan rahmat atas

engkau). Beticiu membalas ucapan salam itu lalu duduk. Kemudian
Nabi Shallallahu Alaihi wq Sallam bersabda, 'Dua puluh'. Kemudion
datang orangyang lain, lalu berkata, "ir?;.', it'a ;i'$U i;br 6e-
moga keselamatan, rahmat dan berkah Allah atas kalian semua).

Beliau membalas ucapan salam itu lalu duduk. Kemudian beliau
bersabda,'Tiga puluh'. "
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Beliau mengatakan kepada orang yang pertama sepuluh ke-

baikan, kepada orang yang kedua dua puluh kebaikan, dan kepada

orang yang ketiga tiga puluh kebaikan karena masing-masing dari me-
reka ifu menambah salamnya.

Ini adalah masalah yang diperdebatkan oleh para ulama, apa-
kah jika mengucapkan salam kepada safu orang harus mengucapkan

W i>,ir atau 95ii, i>CJrYang benar ia mengucapkan .:& iliJr (se-

moga salamlkesejahteraon atos dirimu). Demikian telah baku dari
Rasulullah Shallallahu Alaihi uo Sollom sebagaimana dalam hadits
orang yang buruk dalam shalatnya mengatakan l)L i>r-Lrr $emoga
solamlkesejahteroon atas dirimu). Sedangkan apa yang menjadi dalil
Penyusun dari hadits Imran, tidak menunjukkan kepada masalah itu di
dalamnya. Karena, seseorang tersebut masuk bersama Rasulullah Shol-
lollahu Alaihi wa Sallam dan bersamanya kelompok orang, lalu beliau
mengucapkan salam kepada mereka. Jika mereka rombongan, maka
ucapkan '{'JL i>t-Llr (semoga solom otos kalian semua) dan jika satu

orang, maka ucapkan l* i>-3 (semogo salamlkaejahteraan otos di-
rimu). Jika Anda tambah dengan ucapan &r'" 'J'r't (dan rahmat Allah),
maka yang demikian itu lebih baik. Jika Anda tambah dengan ucapan
'tik'|'t ldon berkoh-Nya), maka yang demikian itu lebih baik lagi. Karena
masing-masing kalimat mendatangkan sepuluh kebaikan. Jika hanya
mengucapkan .:.r"t i>CJr (semoga salamlkesejahteraan otos dirimu), ma-
ka sudah cukup.

Orang yang menjawab salam mengucapkan i>Ctr €!|, (semoga

salamlkesejohteraan atas diri kalian). Jika orang yang mengucapkan
salam tidak lebih dari ucapan ',lii.|<At (semoga solamlkesejahteraan
otas dirimu), maka jawaban di atas telah cukup. Jika orang yang me-
ngucapkan salam mengucapkan it zJ,*'rj',& i>'lt $emoga salam dan
rahmat atos engkau), maka orairg yang menjawabnya harus mengu-
capkan ;5r '^J.-1'1ilJt :l;;t lsemoga salam dan rahmat atas engkau). Hal
itu karena firman Allah To'olo,

"Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan, maka balas-
lah penghornxotan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah (dengan

yang serupa). " (An-Nisaa': 86)

Yakni, jawablah sama dengan yang serupa salamnya. Dikatakan
bahwa dianjurkan mengucapkan rS!;t dengan tambahan huruf u;ouu
dan yang demikian lebih baik. Karena jika seseorang mengatakan .$;1
maka menjadi jelas bahwa kata-kata ilu ma'thuf kepada kalimat yang
diucapkan orang yang menyampaikan salam. Jika dihilangkan, tidaklah
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menjadi masalah. Karena Ibrahim Aloihis Solom tidak mengucapkan
huruf ri.ror.uu ketika ia membalas ucapan salam dari malaikat.

"(Ingatlah) ketika mereka masuk ke tempatnya lalu mengucopkan,
'Sal aaman', I bra him me nj aw ab,'Sal aamun'. " (Adz-Dzaariy at: 25)

Dia tidak menggunakan huruf wau)u, namun jika menggunakan
huruf wouru, lebih baik;jika meninggalkannya, tidak mengapa.

Juga disunnahkan untuk menukil salam dari satu orang untuk
orang lain dengan mengucapkan iil-lr ,; i'o lsemoga salam dan kese-
jahteraan atas dirinya). Jika mengatakan i>ir ;)L't',:)', tf $emoga solam
dan kesejahteraan atas Anda dan atas dirinya),'alau ixLtr i!)Lj,.-tL (se-
moga salam dan kesejahteraan atas dirinya dan Andal adafah lebih
baik. Karena orang yang membawakan salam kepada Anda telah ber-
buat baik, maka Anda membalasinya dengan do'a unfuknya. Jika se-
seorang mengatakan, "Sampaikan salamku untuk si Fulan", lalu ia mem-
bawa amanat salam itu dengan mengatakan, "Seseorang menyam-
paikan salam kepada Anda", maka ia mengatakan i)(-:r 'tll;t d; 1se-
moga salam dan kesejahteroon otas dirinya don otas engkau) atau
dengan mengucapkan i>f-tr ,Yj|ritL (semoga salam dan kesejahteroan
atas engkau dan atas dirinyal lalu mencukupkan sekian itu. Karena Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan kepada Aisyah bahwa
Jibril mengucapkan salam kepadanya. Maka Aisyah membalas ifli ^;tL
(semoga salam dan kesejahteraan atas dirinyo). Hal ini menunjuklian
bahwa jika salam dinukil kepada Anda oleh seseorang dari orang lain,
maka Anda katakan i>uir ^i il lsemoga salam dan kesejahteraan otas
dirinya). Akan tetapi, apaliah wajib atas diri Anda menukil wasiaV
amanat salam ketika seseorang berkata kepada Anda, "Sampaikan sa-

lamku kepada si Fulan atau tidak wajib?"

Para ulama menjelaskan dengan rinci dengan mengatakan, "Jika
Anda mengharuskan dengan itu, maka wajib hukumnya atas diri Anda.
Karena Allah Ta'ola berfirman,

'Sesungguhnya, Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepa-
da yang berhak menerimanya '. " (An-Nisaa': 58)

Anda sekarang terbebani dengan hal ini. Namun jika seseorang

mengatakan, "Sampaikan salamku kepada Fulan", lalu ia diam atau
Anda katakan kepadanya, misalnya, "Jika aku ingat" atau semacam ifu,
maka hal itu tidak mengharuskan, kecuali ketika Anda ingat. Maka
ketika Anda ingat, wajib atas diri Anda menyampaikan salam. Namun,
yang paling baik hendaknya seseorang tidak membebani seseorang
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dengan hal itu karena bisa menjadi beban berat yang menyulitkannya.
Akan tetapi, sebaiknya mengatakan, "Sampaikan salamku kepada

orang yang bertanya tentang diriku." Ini jauh lebih baik. Sedangkan jika
seseorang hams mengembannya, maka yang demikian ini tidak ber-
manfaat. Karena, mungkin dia merasa rnalu kepada Anda sehingga
mengatakan, "Ya, akan kusampaikan salam Anda kepadanya." Lalu ia
lupa, atau terlalu lama, dan lain sebagainya.

Lalu, Penyusun Rahimohullah menyebutkan hadits Anas bin Malik
Radhiyollahu Anhu bahwa Nabi Shollollahu Alaihi uo Sollom jika
berbicara selalu berbicara tiga kali, demikian juga jika menyampaikan
salam selalu tiga kali. Beliau Shallallohu Alaihi wo Sallam berbicara tiga
kali jika kalimat beliau belum bisa dipahami. Jika sudah bisa dipahami,
maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengulangnya lagi.
Namun jika belum bisa dipahami karena lawan bicara lemah pende-

ngaran, atau karena banyaknya kebisingan di sekitamya atau hal lain
sedemikian itu pula, maka ia harus mengulanginya dua kali. Jika belum
cukup, maka tiga kali. Yakni, setelah yang ketiga, maka sudah tidak bo-
leh lagi. Sebagaimana jika seseorang meminta izin untuk masuk rumah
selalu tiga kali; jika tidak diizinkan pula, maka ia pulang. Demikian juga

di sini jika seseorang telah mengulang hingga tiga kali, namun tidak bisa
dipahami, maka ditinggalkan. Demikian juga jika Anda mengucapkan
salam, sedangkan orang yang disalami tidak mendengar salam Anda,
maka ulangi kedua kali dan ketiga kalinya. Demikian juga jika Anda
mengucapkan salam, lalu seseorang membalas salam Anda dengan
balasan yang 'tidak cukup', sebagaimana jika Anda ucapkan ',liv lxlt
(semoga salom dan rahmat otos engkau), ia menjawab, "Selamat da-
tang", maka ulangi salam dengan mengucapkan',lii i>u1Jr $emoga
solom dan rahmat ofos engkaul sampai tiga kali. Jika semua itu tidak
membawa manfaat, maka tinggalkanlah dia. Akan tetapi, ingatkan ia
bahwa ungkapan, "Selamat datang" tidak cukup. Akan tetapi, ia harus
mengatakan i>tLrr 

'O')L (semoga atas dirimu solom dan kesejahteraan)
jika diucapkan kepada dirinya 'O5Z il--U (semoga solamlkesejahteraan
atas dirimu).

*nr,kYf
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d. e'; tk i,l'6 *yt :-y e. ab ht q: tt.ti.tt opl

ry'#,,p' e;q4,f, e q pi *iu',r,;
p rbt 1:ta 

ln' e U,;w ,:oibdt'e-.i-: ,tb$ Jbi'it
,-.

lLj t,6 t3'
"DariAl-Miqdad Radhiyallahu Anhu dalam haditsnya yang panjang
ia berkata, 'Kami biasa menyediakan bagian susu bagi Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau datang dari malam hari se-
hingga mengucapkan salam yang tidak membangunkan orang
tidur dan hanya cukup didengar oleh orang yang jaga. Maka, Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam datang lalu mengucapkan salam se-
bagaimana beliau biasa mengucapkan salam'." (Diriwayatkan
Muslim)

Haditc Ke-738

Hadits Ke.739

*h,.,u" l' Jnt( r+ '. br qtii*i*iy3
*r rtib ,i* :dt lf 

"z?b3 ,67 ;*-dt C t *t
'fi JL JW rt^'1 ,"oJL ;,,,-;6 ,ivj'q:'-j, Its, #u,
sri :.b €;:i.i:: ;)v\L !ilt ;. # ,i-i * i,it it,

t:*'ri; ,;:rs

"Dari Asma' bintu Yazid Radhiyallahu Anhuma bahwa pada suatu
hari Rasulullah Sha//allahu Alaihi wa Sallam berjalan melalui mas-
jid. Sekelompok wanita sedang duduk di dalamnya. Maka, beliau
melambaikan tangan dengan mengucapkan salam.' (Diriwayat-
kan At-Tirmidzi)
Dan ia berkata, "Hadits Hasan." Ini diarahkan kepada makna bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam menggabungkan antara ucapan dengan
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isyarat. Hal ini dikuatkan dalam riwayat Abu Dawud, "Maka, beliau me-

ngucapkan salam kepada kami."

Hadits Ke.74O

1 ?. \ 'tor, , o.1 ',.3 to. \ , . , c. .1.6 .tA' .rp I' J...1,] Li( 
'JE 

'o.g;ttr ,fr'#$t|1? gri fi
, o ,' . . , cr. o t

t!)b ,t;, r 'j66 lr 
'J*3 

U ilSr ;!)b ,|fr *i f' 
eit'ibiflf.tr 'rltb'of ,'i,tU,

"Dari Abu Jurayya Al-Hajaimi Radhiyallahu Anhu ia berkata, 'Aku
datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu aku
berkata, 'At J';) [ i>ti..lr :t;X lsemoga atas engkau salam sejah-
tera, wahbi Rasuluttah)'. Beliau bersabda, 'Jangan engkau ucap-
kan i>ti.lr 

'A4,777"n^ lltr:l)i- adalah penghormatan untuk orang-
orang yang telah mati'." @iriwayatkan Abu Dawud, At-Tirmidzi)
Dan ia berkata, "Hadits hasan shahih", dan telah berlalu dengan seutuh-

nya.

SYARAH:

Semua hadits yang disebutkan oleh An-Nawawi adalah dari Bab
"Adab Salam", di antaranya adalah hadits Al-Miqdam bin Al-fuwad
Radhiycllahu Anhu bahwa Nabi Shollollahu Alaihi u.ro Sollom suatu
ketika masuk rumah pada malam hari dengan mengucapkan salam
yang demikian lirih yang hanya didengar orang-orang yang sedang jaga
dan tidak membahgunkan orang yang sedang tidur. Demikianlah
seharusnya setiap orang jika hendak masuk rumah atau kamar dan lain
sebagainya yang di dalamnya ada yang sedang tidur dan ada yang
sedang jaga, untuk mengucapkan salam yang hanya didengar oleh
orang yang jaga dan tidak akan membangunkan orang yang sedang
tidur. Karena orang yang sedang tidur tidak suka dibangunkan oleh
seseorang. Apalagi sebagian orang jika dibangunkan dari tidumya tidak
akan bisa tidur kembalisetelah itu dan akan tetap begadang hingga tiba
waktu fajar menyingsing. Dalam hal yang demikian ini ada sesuatu
yang menyakitkan dan bahaya bagi orang lain. Maka, jika Anda masuk
ke suafu tempat yang di dalamnya ada orang-orang jaga dan orang-

28 Syoroh Riyodhus Sholihin Jilid rII



orang yang sedang tidur, berikanlah hak salam kepada orang-orang
yang jaga dan cegah sesuatu yang menyakitkan dari orang-orang yang
sedang tidur dengan cara menyembunyikan salam sehingga hanya ter-
dengar oleh orang-orang yang jaga dan tidak terdengar oleh orang-
orang yang sedang tidur.

Kemudian, Penyusun Rahimohullah menyebutkan hadih fuma'
berkenaan dengan Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam berlalu di dekat
para wanita di dalam masjid. Beliau melambaikan tangan ke arah me-
reka dengan dibarengi ucapan salam. Penyusun Rahimahulloh menga-
takan, bahwa tindakan Rasulullah itu diarahkan kepada makna meng-
gabungkan antara penyampaian salam dengan tangan -dengan isyarat-
dan juga dengan lisan. Karena salam dengan tangan saja adalah suatu
tindakan yang dilarang. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang hal
itu, sedangkan menggabungkan antara keduanya adalah sesuatu yang
tidak mengapa, khususnya jika orang dalam jarak yang jauh yang me-
merlukan melihat ke arah tangan yang dengan seorang muslim menun-
juk. Atau karena dia adalah orang tuli yang tidak mendengar dan lain
sebagainya. Maka, untuk orang seperti ifu gabungan antara salam de-
ngan isyarat. Sedangkan tindakan yang dilakukan oleh sebagian orang
yang berlalu dengan naik mobilnya, lalu ia membunyikan klakson, yang
demikian adalah bukan salam dan bukan bagian dari sunnah, tiada lain
hanyalah karena sebagian orang mengatakan, "Aku tidak mau mengu-
capkan salam kepadanya, akan tetapi aku hendak menjadikannya ter-
gugah, lalu aku ucapkan salam kepadanya." Cara yang demikian aku
harap tidak mengapa. Sedangkan orang yang sengaja menjadikannya
pengganti salam, maka yang demikian -tidak diragukan- bertentangan
dengan sunnah. Sunnahnya adalah agar manusia mengucapkan salam

dengan lisannya -jika suaranya tidak terdengar- maka ia memberikan
isyarat dengan tangannya sehingga orang yang dalam kejauhan atau
orang tuli dapat tertarik perhatiannya.

Dalam hadits Asma' bintu Yazid Radhiyollahu Anhuma bahwa
Nabi Shallollahu Alaihi wa Sallam berlalu di dalam sebuah masjid yang
di dalamnya terdapat sekelompok wanita, maka beliau mengayunkan
tangannya ke arah mereka dengan salam -yakni mengucapkan salam
kepada mereka dengan memberikan isyarat tangan- maka An-Nawawi
berkata, "Hadits ini dibawa kepada makna penggabungan antara salam
dengan isyarat." Karena, salam hanya dengan isyarat adalah tindakan
yang dilarang. Salam harus dengan ucapan.
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Dalam hadits tentang salam Nabi Shollollahu Alaihi uro Sollom
kepada para wanita menunjukkan bahwa larangan dari yang demikian
itu sama sekali ditiadakan. Jika tidak, maka seorang pria asing bukan
mahram bagi seorang wanita tidak akan mengucapkan salam kepada
wanita itu karena tindakan seperti itu bisa menimbulkan fitnah. Apalagi
antara seorang pemuda dengan seorang pemudi. Maka, tidak boleh
seorang pria mengucapkan salam kepada seorang wanita dan tidak
pula seorang wanita kepada seorang pria. Akan tetapi, jika seorang pria

itu sangat dikenal baik, dan ia berlalu di dekat para wanita yang ber-
kumpul di dalam masjid atau dalam suasana belajar atau lain-lainnya,
maka tidak mengapa mengucapkan salam. Karena, sesuatu yang dila-
rang telah tidak ada lagi. Setiap kita selalu keluar dan masuk di dalam
masjid. Akan tetapi, ketika seorang pria bertemu dengan para pemudi
di tengah jalan atau di pasar, lalu mengucapkan salam kepada mereka
adalah fitnah, maka tidak perlu mengucapkan salam kepada wanita.

Demikian juga jika seseorang masuk rumahnya sendiri -sedangkan di
dalamnya para wanita yang sedang mengunjungi keluarganya- maka
tidak mengapa mengucapkan salam karena sesuatu yang dilarang su-

dah tiada lagi. Sedangkan yang dikhawatirkan akan menimbulkan
fitnah pada kita yaitu kaidah syar'Lh, g)r2.-tr J,i jti 

-6tlr,1^e-nanggulaingi kerusakan itu lebih utarii daipado'mengoibil kemaslo-
hatanl.

Dengan demikian kita mengetahui bahwa berjabat tangan dengan
wanita tidak boleh, baik dengan wanita yang sudah besar atau yang
masih kecil, baik dengan alas atau langsung bersentuhan. Karena, fitnah
akan muncul. Sedangkan dengan wanita mahram diperbolehkan.
Wallahu a'lam.

Demikian juga berkenaan dengan. bentuk ucapan salam seba-

gaimana dibahas di atas adalah 'ik;t a'.j}tiJ!Jj" i>f-lr (semoga salam
sejahtera, rohmat don berkah Altah at6s engkaul. Jika mereka itu rom-
bongan orang banyak, maka kita ucapkan 'ik';, ar *.,t'$az i>r-1tr
(semogo solom sejohtera, rohmat don berkah Altah atas kalian semual.
Sedangkan ucapan i>r-1lr |rlL Nabi Shallallahu Alaihi uro Sallam me-

lamng menggunakannya dan beliau bersabda, jSr*,:-i,',r1 (sesung-

guhnya salam yang demikian adalah untuk orung-or#g'-u[i1. Yakni,
mereka ketika di zaman Jahiliyah mengucapkan salam kepada orang-
orang mati dari keluarga mereka. Seperti ungkapan seorang penyair:

*U',rJ I' i'r-:*
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"Salam dari Allah atas diri engkau, hai Qais bin Amir."

Jika mereka berbicara dengan orang-orang mati -sekalipun
orang-orang mati telah tiada- akan tetapi mereka seakan-akan meng-
hadirkan orang-orang mati itu bersama mereka. Mereka mengucapkan

salam kepada orang-orang yang telah mati itu dengan ari>C a:-G (so-

lam dari Allah atas diri engkau). Oleh sebab, itu Nabi Shaltallahu Aloihi
wa Sallam melarang tindakan yang demikian ifu. Karena ucapan seperti

itu adalah salam unfuk orang-orang mati dan penyempaan dengan
orang-orang jahiliyah dalam kejahiliyahan mereka. Sebagai ganti ucap-
an Anda ixlt il;i (semoga atas dirimu salam sejahtera), maka katakan
'OiA i>'ir $emoga salam sejahtera atas dirimu). Inilah salam -Wallahu
o'lom-.

-xx($$)x-x-
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BAB: {3O
ADAB SAII\M

Hadits Ke74l

Hadits I(e742

j6 ,j6 i:; iirr. e3 eqt o\ib i'€,b uui g.i 7't

tfly eio.n iu,oii, lrib\,*i gtb, & y, t'n,

'i; hr e,'-Yl gri t Lu'-Xt I'tr'r * )Lb.r;:rt; i1 ;rr:,

Liyif 'iu te>t1-lu..rt" G: 9Y lv')t ,:t J';,, (. ,b,

"o; d"y ri ,t7u';)r .18 ,jr n!

,Js'Jli gt h, & l' '4 
;1,bi u bt ,g:i;:t e,1 *

S1-it2,yd, .,tc C,..-i'r,Cdt Jb 4,:j,'p"
,*At * jUr,,a;rr1*Jlt-r's, G's .$L'JrZ ;tSir,rv

'Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Orang yang berkendaraan me-
ngucapkan salam kepada orang yang berjalan, orang yang berja-
lan mengucapkan salam kepada orang yang duduk, dan kelompok
orang yang lebih sedikit mengucapkan salam kepada kelompok
orang yang lebih banyak'." (Muttafaq alaih)

Dalam riwayat Al-Bukhari, "Dan yang lebih muda mengucapkan salam
kepada yang lebih tua."
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"Dari Abu Umamah Shudayyi bin 'Ajlan Al-Bahili Radhiyallahu
Anhu ia berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab-
da, 'Sesungguhnya orang yang paling utama di sisi Allah adalah
orang yang mendahului mereka dalam mengucapkan salam'." (Di-
riwayatkan Abu Dawud dengan isnad yang bagus)

Dan diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Abu Umamah Radhiyallahu
Anhu, "Dikatakan, 'Wahai Rasulullah, dua orang saling berjumpa, siapa
di antara keduanya yang harus mendahului mengucapkan salam?' Beliau
bersabda, 'Orang yang paling dekat kepada Allah Ta'ala di antara ke-
duanya'. At-Tirmidzi berkata, "lni hadits Hasan."

SYARAH:

Hadits-hadits di atas berkenaan dengan sebagian hal yang ada
kaitannya dengan adab salam yang telah disebutkan oleh An-Nawawi
Rahimohulloh dalam adab salam. Telah berlalu pembahasan sebagian
dari hadits-hadits itu. Di antaranya lagi hadits yang disebutkan dari Abu
Hurairah Radhiyallahu Anhu tentang siapa yang harus mengucapkan
salam? Maka kita katakan:

Pertama: Sebaik-baik manusia adalah orang yang mendahului
mengucapkan salam kepada orang lain. Nabi Shallallohu Alaihi.wa
Sollom -beliau adalah manusia termulia- telah mendahului mengu-
capkan salam kepada siapa saja yang bertemu dengan beliau. Maka,
bersikeraslah Anda untuk menjadi orang yang mendahului mengu-
capkan salam sebelum teman Anda, sekalipun ia lebih muda daripada
Anda. Karena sebaik-baik manusia adalah orang yang mendahului
mengucapkan salam kepada orang lain. Orang yang paling dekat de-
ngan Allah adalah orang yang mendahului mengucapkan salam kepada
orang lain. Apakah Anda senang menjadi manusia paling dekat dengan
Allah? Semua kita suka hal itu, maka dahuluilah orang lain dalam
mengucapkan salam.

Kemudian Nabi Shollollahu Alaihi wa Sollam menyebutkan bah-
wa orang yang sedang berkendaraan mengucapkan salam kepada
orang yang sedang berjalan. Orang yang sedang berjalan mengucapkan
salam kepada orang yang sedang duduk. Kelompok orang yang lebih
sedikit mengucapkan salam kepada kelompok orang yang lebih banyak
dan anak-anak mengucapkan salam kepada orang dewasa. Demikian
itu karena orang yang sedang berkendaraan menjadi orang yang lebih
tinggi, maka mengucapkan salam kepada orang yang sedang berjalan.
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Orang yang sedang berjalan lebih tinggi, maka mengucapkan salam

kepada orang yang sedang duduk; kelompok orang yang lebih sedikit
mengucapkan salam kepada kelompok orang yang lebih banyak, ka-
rena kelompok orang yang lebih banyak memiliki hak atas kelompok
orang yang lebih kecil. Anak-anak mengucapkan salam kepada orang
dewasa, karena orang dewasa memiliki hak atas anak-anak. Akan te-
tapi, jika ditaqdirkan bahwa kelompok orang yang sedikit lalai sehingga
tidak menyampaikan salam, maka kelompok orang yang lebih banyak
hendaknya mengucapkan salam terlebih dahulu. Jika anak-anak lalai
tidak mengucapkan salam kepada orang dewasa, maka hendaknya
orang dewasa ifu mendahuluinya dalam mengucapkan salam dan tin-
dakan yang demikian itu tidak melanggar sunnah. Inilah perkara yang
disebutkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sollam, dan bukanlah mak-
nanya bahwa jika orang dewasa mengucapkan salam kepada anak-
anak haram hukumnya. Akan tetapi, maknanya adalah bahwa yang
lebih utama anak-anak mengucapkan salam kepada orang dewasa. Jika
dia tidak mengucapkan salam, maka hendaknya orang dewasa mengu-
capkan salam sehingga jika Anda selalu berupaya mendahului mengu-
capkan salam -sebagaimana kita katakan di muka- adalah lebih utama.
Orang yang paling dekat kepada Allah adalah orang yang mendahului
mengucapkan salam.

-xx(€&)r-x-
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BAB: {3{
AI\TJURAI|I MENGUTI\I\IG.UII\]\IG SAIJ\M I(EPADA

ORAI\IG YANG SERING BERJ'UMPA DAII\M WAKTU
SINGI(AT I(ARENA SERING I(ELUAR MASUK
DAIJ\M SATU KONDISI ATAU KONDISI YAI\IG

TERHAII\I\IGI AI\ITARA I(EDUAIYYA
DENGAI\I POHON ATAU II\INNYA

Hadits lf,:e743

,J,5 ov fr'^^b :d,9y Cib?nt qti;'.* e,i *
,P,.Llr f '3j ,*'{j ,nu't io h' & 4, J\;E j
',i;j;E e 4,i'F1 Fi'd,ifi g:r.iJut

:,:;|tx u.i';,l,p *t yiu'.,r; dt &
"Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dalam hadits tentang orang
yang buruk menunaikan shalatnya bahwa dia datang, lalu menu-
naikan shalat, lalu datang menghadap kepada Nabi Shallallahu
Alaihiwa Sallam.la mengucapkan salam kepada beliau dan beliau
pun menjawab salam itu, lalu bersabda, 'Kembali ulangi shalatmu,
engkau belum shalat'. Dia pun kembali dan mengulangi shalatnya.
Lalu, datang menghadap dengan mengucapkan salam kepada
Nabi Sha//allahu Alaihi wa Sallam hingga melakukan demikian itu
tiga kali'." (Muttafaq alaih)
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Hadits Ke-744

i,:s'*') gt b, & a' )'nj'* {e bt ue:i';"'-* e,i *3
)r+ si"a';* Wue 'oy ,* il;ii ,tei'$'t;i gi) t:1

yW'4'jW',i
"Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam beliau bersabda, 'Jika salah seorang dari kalian
bertemu dengan saudaranya, hendaknya mengucapkan salam ke-
padanya. Jika antara keduanya terhalang sebatang pohon atau
tembok atau batu, lalu bertemu kembali, hendaknya mengucapkan
salam kepadanya'." (Diriwayatkan Abu Dawud)
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BAB:132
ANJURAN MENGUCAPKAN SAII\M
KETIKA MASUK RUMAH SENDIRI

R,.rnun Allah To'olo,

"Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah
(ini) hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang
berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam yang dite-
tapkan dari sisiAllah, yang diberi berkat lagi baik." (An-Nuur: 61)

Hadits Ke-745

SYARAH:

Dua buah bab ini adalah bagian dari adab mengucapkan salam

yang keduanya disebutkan oleh An-Nawawi Rahimahulloh bahwa jika
manusia mengucapkan salam kepada saudaranya, lalu ia keluar dan
masuk kembali dari tempat dekat atau tempat jauh -lebih utama lagi-
maka hendaknya ia mengulangi salam. Misalnya: seseorang kedatangan

:*) gt ht & I' J't ;..J. j,6 ,'JG & \r'rr: fi *3

fi *t ;d)b k; ,& ;Ji ;ilhi db 'dtt t't l€,.v
"#'* u: i,l,oi',s:")t !:r., .:, t*.

"Dari Anas Radhiyallahu Anhu ia berkata, 'Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, 'Wahai anakku, jika engkau
masuk ke rumah keluargamu, maka ucapkan salam, hal itu akan
menjadikan berkah untuk dirimu dan untuk anggota keluargamu'."
(Diriwayatkan At-Tirmidzi) Dan ia berkata, "Ini hadits hasan shahih."
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para tamu di rumahnya. Maka, ia masuk ke dalam rumahnya menemui
mereka dengan membawa minuman atau makanan atau lainnya. Ke-
tika ia kembali masuk, hendaknya mengucapkan salam. Ini adalah
nikmat dari Allah bahwa sunnah mengucapkan salam dan mengulang-
ulangnya setiap kali setelah tidak ada di hadapan saudaranya, baik ti-
dak ada dalam jangka waktu lama atau dalam jangka waktu pendek.

Sesungguhnya, Allah telah mensyariatkan kepada kita agar seba-
gian dari kita mengucapkan salam kepada sebagian yang lain karena
salam adalah ibadah dan pahala. Setiap kita melakukannya, maka
bertambahlah ibadah kita kepada Allah, bertambah pula pahala dan
ganjaran kita di sisi Allah, Namun jika Allah tidak mensyariatkan hal ini,
tentu pengulangan pengucapan salam dengan cara seperti ini adalah
bid'ah. Akan tetapi, merupakan nikmat dari Allah setiap kali Anda lepas
dari pandangan saudara Anda lalu Anda muncul kembali -sekalipun
setelah waktu yang sangat singkat- maka Anda mengucapkan salam
kepadanya, baik Anda terhalang dari saudara Anda oleh sebatang po-
hon atau sebuah batu besar sehingga Anda menjadi tidak terlihat
olehnya, maka jika Anda bertemu lagi dengannya ucapkanlah salam.

Komentator (yakni Penyusun) Rahimahulloh berdalil dengan ha-
dits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkenaan dengan kisah tentang
seorang pria yang masuk masjid lalu menunaikan shalat dengan tidak
thumakninah sehingga dilakukan sangat cepat. Lalu ia datang meng-
hadap dengan mengucapkan salam kepada Nabi Shollallahu Alaihi wa

Sollom dan Nabi pun menjawab salamnya. lalu beliau Shallallahu
Alaihi wa Sollam bersabda,

J2J i |!:ti J:- ert.
" Ke m b al i u I an gi s ha I at mu,s e s un ggu hnya en gkau b e lum s hal at. "

Pria ifu pun kembali mengulangi shalatnya, akan tetapi seperti
shalatnya yang pertama, tanpa thumakninoh. Ia kembali menghadap
Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam dengan mengucapkan_ salam kepada
beliau. Beliau menjawab salamnya, lalu bersab da,'Si i Uy,!, '3-,)t.

"Kembali ulangi shalatmu, sesunggtrhnya engkau belum ihalat", igd
kali. Orang itu menunaikan shalat, yang mana ia tidak mengetahui
selain shalat yang telah ia lakukan tadi, karena dia adalah seorang jahil.
Lalu berkata, "Demi Dzat yang mengufusmu dengan kebenaran, aku
tidak bisa melakukan dengan baik selain demikian ini saja, maka ajarlah
aku." Inilah sisi kebijaksanaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallom
ketika menjadikannya ragu-ragu. Ia menunaikan shalat yang tidak sem-
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puma demi kerinduannya kepada ilmu dan sangat tertarik kepadanya
sehingga ilmu bisa benar-benar masuk ke dalam hatinya -yang terbuka
dan sangat mengharap kepadanya. Sudah banyak dimaklumi bahwa
jika sesuatu datang karena sangat dibufuhkan, akan menjadi sangat
mudah diterima oleh jiwa. Silahkan Anda perhatikan, jika Anda mem-
berikan sepuluh riyal kepada seorang fakir ketika dia dalam keadaan
sangat membufuhkannya, ia akan merasa gembira yang meluapJuap
dan dia merasa memiliki kedudukan tinggi. Akan tetapi jika Anda be-
rikan kepada orang kaya, maka tidak ada nilai baginya. Alhosil, Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam menolak pria itu agar merasa sangat butuh
kepada ilmu dan hatinya terbuka untuk masuknya ilmu itu. Maka beliau
Shallallahu Aloihi wa Sallam bersabda,

i;t i ;F; ,:'oi5t J;Lt i ,;t*';t €.:v':#t )1 c-i ti1.

'r'-P aiv:,1 qi. "i. i *tat';(li-.rTijr ;r 'g; fi t;

W & e,' F,qt, t,?' €,t ; -q' 6';l
,t'. !.t; w & ert ; u:L'"6;bj ;L'r3r #,*E
U.;"Sti'V -:';Y 

"^;-r; 
:*- l:L ',r*i ,$ ''*-r ;

€
"Jika engkau berdiri untuk menunaikan shalat, maka sempurnakan
wudhu, lalu menghadaplah ke arah kiblat dan bertakbirlah. Lalu,
bacalah Al-Qur'an yang paling mudah bagimu -akan tetapi mem-

baca Al-Fatihah adalah bacaan wajib karena ditegaskan oleh nash-
nash dalil yang lain- Kemudian rukuklah hingga thumakninah da-
lant rukuk. Kemudian bangunlah hingga thumakninah dalam berdiri.
Kemudian sujudlah hingga thumakninah dalam bersujud. Kemudian
bangkitlah hingga thumakninah dalam duduk. Kemudian sujudlah
hingga thumalcninah dalam bersujud. -Ini sudah satu raka'at yang
sempurna- lalu lakukan semua itu dalam shalatmu seutuhnya."

Dia diajar oleh Rasulullah Shollollahu Alaihi wa Sallom sehingga
ia benar-benar belajar dan meniti jalan beliau.

Penyusun Rahimahulloh berdalil dengan hadits ini, bahwa jika
seseorang kembali kepada saudaranya sekalipun setelah wakfu yang
sangat singkat, maka hendaknya ia mengucapkan salam kepadanya.
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Misalnya, Anda di masjid lalu Anda pergi untuk memperbaharui wudhu
atau mengambil buku atau lainnya, kemudian Anda datang kembali,
maka ucapkan salam. Ini sangat baik, dan setiap salam akan mengha-
silkan sepuluh kebaikan.

Kemudian, Penyusun Rahimahullah menyebutkan bahwa jika se-

seorang masuk ke dalam rumahnya sendiri, sunnah mengucapkan
salam. Penyusun Rahimahulloh berdalil dengan firman Allah To'olo,

"Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah
(ini), hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang
berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam yang dite-
tapkan dari sisi Allah, yarg diberi berkat lagi baik. " (An-Nuur: 61)

Jika Anda masuk rumah Anda sendiri, ucapkan salam. Akan
tetapi, ketika hendak masuk pertama kali Anda mulai dengan bersiwak,
lalu ucapkan salam kepada keluarga Anda. Nabi Shollollahu Alaihi wa
Sallam telah memberikan wasiatnya kepada Anas bin Malik Radhi-
yallahu Anhu, dia adalah pembantu beliau, dengan bersabda,

*i *', ,:a)L r{'; 6. ;# +i Jr t)r; rit ,e u.

'rN

"lTahai anakku, jika engkau masuk ke rumah keluargamu, maka
ucapkan salam, hal itu akan menjadikan berkah untuk dirimu dan
untuk anggota keluargamu. "

Oleh sebab ifu, Allah Ta'ala berfirman "lagi baik." Jika Anda ma-
suk rumah, maka ucapkan salam kepada siapa saja yang ada di da-
lamnya, baik keluarga Anda atau kawan-kawan Anda, atau lainnya.
Semua ini adalah sunnah,

-xx(.S$)r-x.-
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tsi :',56t ,61o P 9V ,b'V'^fr U ?nt ue: fi *
&*,t+; ilr ,rp.i,' jy,1

"DariAnas Radhiyallahu Anhubahwa dirinya berlalu di dekat seke-
lompok anak-anak, lalu mengucapkan salam kepada mereka se-
raya berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam melakukan-
nya'." (Muttafaq alaih)

BAB: 133
MENGUCAPKAI\I SAII\M I(EPADA AI\IAK-A1\IAK

Hadits Ke7 46
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BAB: {34
SAII\M SEORAI\IG PRIA KEPADA ISTRIIVYA,

WANITA DARI MAIIRAMIVYA, WANITA-WAI\IITA
ASING YANG TIDAI( DII(HAWATIRKAI\I AKAI\I
MENIMBULKAI\I FITNAII DAI\I SAIIIM MEREI(A

DENGAI\I SYARAT YANG SAMA

Hadits Ke747

,!,2 Ct-ii;t.e*.ue ,JG & hr q: y i ,fu ,f
f'-Su:t,lriir e lUp j:tr J1&l'u ;eU 1'# $ UG
'ilri| ,tdU'F ,Vl$rj ,-o'.ljt Q:c tsrp ,p U ir|

';.bi ,'qi T'irX ,'i'j' q'rr$t lrri q\
"Dari Sahl bin Sa'ad Radhiyallahu Anhu ia berkata, 'Di dalam ke-
luarga kami ada seorang wanita -dalam riwayat lain, 'Kami mem-
punyai seorang wanita lanjut usia'- yang suka mengambil rempah-
rempah untuk dimasak di dalam kuali dan menumbuk biji gandum.
Jika kami menunaikan shalat Jum'at lalu kami kembali ke rumah,
maka kami mengucapkan salam kepadanya sehingga ia menghi-
dangkan makanan itu kepada kami'." (Diriwayatkan Al-Bukhari)

Ungkapan F ji Aerarti'membuat tepung'.
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Hadits Ke'748

SYARAH:

Berkenaan dengan adab mengucapkan salam, Penyusun Rahima-
hulloh berkata, "Bab, 'Salam kepada Anak-Anak', yakni anak-anak
pada umur tamyiz hingga umur kurang lebih dua belas tahun." Telah
menjadi kebiasaan banyak orang untuk tidak menyampaikan salam
kepada anak-anak, sebagai sikap menyepelekan mereka. Akan tetapi,
yang demikian ini bertentangan dengan tuntunan Nabi Shollollohu
Alaihi wa Sallam yang selalu mengucapkan salam kepada anak-anak
dan kepada orang-orang dewasa. Berikut ini adalah Anas bin Malik
Radhiyallahu Anhu berlalu di dekat sekelompok anak-anak, lalu me-
ngucapkan salam kepada mereka dan berkata, "Sesungguhnya Nabi
Shallallohu Alaihi wa Sallam melakukannya." Yakni, beliau Shallallohu
Alaihi wa Sallam mengucapkan salam kepada anak-anak.

Mengucapkan salam kepada anak-anak memiliki lebih dari satu
faidah:

1. Mengikuti sunnah-sunnah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.
Allah To'alo telah berfirman,
"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari Kiamat.... " (Al-Ahzab:2l)

2. Tawadhu' (merendahkan diril sehingga seseorang tidak meng-
hina diri orang lain, sombong, keras kepala. Sedangkan Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda,

dt *i:'c^iri q+ h' e3 /.t, ,fri *,:1a ig.a?i *t
o' tttc z t-.r.a. t, /a. .r. c'.o d z A ',e:t ;:;-5 WW ,J*;- p: g:dr {i'&t f ^, ,rW

ei-,SSt sf 5t r'rajj,
"Dari Ummu Hani' Fakhitah bintu Abu Thalib Radhiyallahu Anha ia
berkata, 'Aku datang kepada Nabi Sha//allahu Alaihi wa Sallam
pada hari Penaklukan Kota Makkah, ketika beliau sedang mandi.
Fathimah menutupi beliau dengan sepotong kain. Aku ucapkan
salam kepada beliau, lalu menyebutkan haditsnya'." (Diriwayatkan
Muslim)
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^ar,tt i.Li €t; ci ,tt ol i+r'*; hr ',t) v

"Tidaklah Allah akan menambahkon pada seseorang karena maaf-
nya, melainkan; kemuliaan dan tidaklah seseorang merendahkan diri
karena Allah, melainkan Allah akan meninggikannya."

3. Membiasakan anak-anak kepada akhlak mulia. Karena jika anak-
anak melihat orang dewasa berlalu di dekat mereka dan mengu-
capkan salam kepada mereka, maka mereka akan terbiasa de-
ngan sikap itu, lalu mereka akan menjadi biasa dengan sunnah
yang penuh berkah dan baik.

4. Cara demikian menarik rasa cinta pada anak-anak. Karena anak-
anak ifu senang dengan orang yang mengucapkan salam kepada
mereka dan mereka akan merasa senang karenanya. Bahkan, bisa
jadi tidak bisa dilupakannya untuk selamaJamanya, karena anak-
anak itu tidak mudah lupa dengan apa-apa yang berlalu di de-
katnya.

Maka menjadi keharusan bagi kita jika kita berlalu di dekat anak-
anak yang sedang bermain di pasar atau sedang duduk-duduk menjual
sesuatu atau lainnya agar kita megucapkan salam kepada mereka
mengingat berbagai faidah sebagaimana yang telah kita sebutkan di
atas.

Sedangkan mengucapkan salam kepada para wanita, jika me-
ngucapkan salam kepada para mahram yang wanita dan para iski,
adalah sunnah. Maharim adalah para wanita yang tidak halal bagi Anda
untuk menikahinya, maka Anda mengucapkan salam kepada mereka
itu tidaklah mengapa. Anda mengucapkan salam kepada isti, saudara
perempuan, bibi (dari pihak ayah), keponakan perempuan dari saudara
laki-laki atau dari saudara perempuan Anda, tidaldah mengapa. Se-
dangkan para wanita asing, jangan mengucapkan salam kepada me-
reka, kecuali para wanita yang sudah renta dan lanjut usia jika Anda
merasa yakin bahwa diri Anda akan aman dari fitnah. Namun jika Anda
merasa takut munculnya fitnah, maka jangan mengucapkan salam.
Oleh sebab itu, berlaku hadisi orang di zaman sekarang ini bahwa
orang tidak mengucapkan salam kepada para wanita jika bertemu de-
ngannya di pasar. Inilah hadisi yang benar. Akan tetapi jika Anda
datang lalu masuk ke rumah Anda sendiri dan temyata Anda dapati
para wanita yang Anda kenal lalu Anda mengucapkan salam kepada
mereka, tidaklah mengapa dan tidak menjadi masalah dengan syarat
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aman dari fitnah. Demikian juga wanita yang mengucapkan salam ke-
pada seorang pria dengan syarat aman dari fitnah.

Penyusun Rohimahul/oh menyebutkan hadits tentang wanita yang

mengambil rempah-rempah dari pohonnya yang mana pohonnya sa-

ngat bagus untuk bahan lauk. Pohon itu diambil lalu dimasukkan ke

dalam air, kemudian direbus di atas api. Wanita itu juga membuat
tepung dari gandum. Jika para shahabat muncul, siapa di antara me-
reka yang menghendaki unfuk mengunjunginya, maka dia mengucap-
kan salam kepada wanita itu, kemudian makan dari bahan rempah-
rempah itu dan merasa senang karenanya. Karena para shahabat
Radhiyallahu Anhum bukanlah orang-orang kaya, kecuali setelah Allah
memberi mereka berbagai kemenangan, sebagaimana firman Allah
Ta'ala,

"Serta harta rampasan yang banyak yang dapat mereka ambil." (Al-
Fath: 19)

Allah To'olo juga berfirman,
"Allah menjanjikan kepada kamu harta rampasan yang banyak yang
dapat kamu ambil, maka disegerakan-Nya harta rampasan ini un-
tukmu.... " (Al-Fath: 20)

Harta melimpah setelah berbagai kemenangan. Sedangkan sebe-
lum itu sebagian besar dari para shahabat adalah orang-orang fakir.

-xx(€&)x-x-
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BAB: 135
HARA1VI HUKUMI\TYA KITA MEMUIJU SAII\M

r(EPADA ORAI\IG KAFTR, CARA MENJA\IrAB SAII\M
MEREKA, DAN DIAI\IJTURIIAI|I MENGUCAPKAIII
sArl\M DArl\M MAJLTS YAI\IG Dr DArl\MN'rA

ORAI\IG:..ORAI\[G ISIJ\M DAI\I ORANCTORAI\IG KAFIR

Hadits Ke749

Hadits Ke-75O

,U ;';:t It b, & l' 
'J'-,3'oi U bt ,q:i;--i eri *l

" 1 . ot,.1'

f"/ € e,t;i e ,ty,fvL,u, cs3dt 12't3gr tsis# t
*i4*illat

"Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwasanya Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Janganlah kalian memulai
mengucapkan salam kepada orang-orang Yahudi dan orang-orang
Nasrani. Jika kalian bertemu dengan salah seorang dari mereka di
tengah jalan, doronglah hingga ke tempat yang paling sempit'."
(Diriwayatkan Muslim)

tstl{1 9u h, & }' J',*|'Jtii :'Ju & hr ei ,it ,f '#i )'jt;o ?q,',pi'$';,
"Dari Anas Radhiyallahu Anhu ia berkata, 'Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Jika salah seorang dari kalangan Ahli
Kita b meng ucapkan Salam kepada kalian sem UO, maka katakan

(iuga menimpa kalianJ agar semua) (Muttafaq alaih)

46 Syoroh Rlyodhus Sholihin Jitid III



Hadits Ke-751

# *'; pilo h' ,)* ,;tt'oi U?ttt rg:uaiT3
'p -:t#r3 oul'li a.3? #.i:i,i d,iJ:-Jr y :rtei ^!

Jt*b' .*|;t'#
"Dari Usamah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Sha//allahu Alaihi
wa Sallam berjalan di dekat suatu majlis yang di dalamnya berga-
bung antara kaum muslimin dan kaum musyrikin -para penyem-
bah patung dan orang-orang Yahudi-. Namun, Nabi Shallallahu
Alaihiwa Sallam mengucapkan salam kepada mereka." (Muttafaq
Alaih)

SYARAH:

Bab ini disebutkan oleh Penyusun Rohimahullah berkenaan de-
ngan hukum mengucapkan salam kepada orang-orang kafir mumi dan
kepada orang-orang kafir yang bergaul dengan kaum muslimin. Dan
telah dibahas di muka hukum hal yang sama kepada kaum muslimin
mumi, yaitu sunnoh muakkadah (sunnah yang ditekankan).

Sedangkan mengucapkan salam kepada orang-orang kafir tidak-
lah halal bagi kita untuk mendahului mereka dengan mengucapkan
salam -yakni: tidak boleh bagi semua orang jika sedang berlalu di dekat
orang kafir atau masuk di daerahnya mengatakan,',$L i>r-1lr $emoga
solom sejahtera atas dirimu). Karena Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam
melarang perbuatan demikian itu sebagaimana dalam hadih Abu
Hurairah Radhiyallahu Anhu. Salam kita kepada mereka mengandung
penghinaan sekaligus pemuliaan bagi mereka. Ucapan selamat dan
salam adalah pemuliaan. Sedangkan orang kafir tidak berhak dimu-
liakan. Hak orang kafir dari kita adalah agar kita menjadikannya murka,
menghinakannya, dan merendahkannya. Karena Allah Subhanahu wo
Ta'ala berfirman,

"Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orangyang bersama
dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih
soyang sesama mereka, kamu lihat mereka rukuk dan sujud mencari
karunia Allah dan keridhaan-Nya. " (Al-Fath: 29)
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Firman-Nya " ...keras terhadap orang-orang kafir.. .. " yakni, lebih
kuat dan lebih perkasa atas mereka.

"... Kamu lihat mereka rukuk dan sujud mencari karunia Allah dan
keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari
bekas sujud. Demikianlah sdat-sifut mereka dalam Taurat dan sifat-
sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan
tunasnya, maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi
besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya; tanaman itu menye-

nangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak menjeng-
kelkan hati orang-orang kafir (dengan kehtatan orang-orang
Mukmin). " (Al-Fath: 29)

Inilah pokoknya. Dalam surat At-Taubah Allah Ta'ala berfirman,
"... Dan tidak (pula) menginjak suatu tempat yang membangkitkan
amarah orang-orang kafir, dan tidak menimpakan sesuatu bencana
kepada musuh, melainkan dituliskanlah bagi mereka dengan yang de-
mikian itu suatu amal shalih. " (At-Taubah: 120)

Sikap kita mendahului mereka dalam mengucapkan salam ke-
pada mereka adalah pemuliaan dan memberikan kebanggaan kepada
mereka. Sedangkan orang Mukminlah yang layak untuk memiliki ke-
banggaan atas orang-orang kafir. Allah Ta'ala berfirman,

"Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang
. murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu

kaum yong Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya,
yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang Mukrnin, yang
bersikap keras terhadap orang-orang kafir.... " (Al-Maidah: 54)

Mereka itulah yang memiliki sikap keras atas orang-orang kafir,
yakni seorang muslim harus berpandangan bahwa dirinya lebih kuat
daripada orang kafir dan dirinya memiliki kekuatan atas dirinya. Oleh
sebab ifu, ketika telah banyak karyawan dari orang-orang Nasrani di
tengah-tengah kita sekarang ini, maka musnahlah kecemburuan dari
dalam relung hati. Seakan-akan orang Nasrani atau orang Yahudi atau
orang Budha atau penyembah patung tidak bertentangan dengan kita
selain seperti pertentangan antam madzhab Maliki dengan ma&hab
Hanbali dan fuy-Syafi'i, atau semacam itulah. Sebagian orang me-
nyangka bahwa pertentangan dengan orang-orang kafir seperti perten-
tangan yang terjadi di antara madzhab-ma&hab yang empat dalam
Islam.
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Kita memohon kepada Allah terjaganya hati dari hal itu, tentu
yang demikian itu karena kematian hati. Selamanya tidak halal bagi
manusia untuk memuliakan orang kafir. Yang disyariatkan adalah hen-

daknya kita selalu melakukan apa-apa yang menjadikan mereka marah.
Akan tetapi, kita wajib setia kepada perjanjian antara kita dengan me-
reka -jika ada perjanjian antara kita dengan mereka- misalnya: para
karyawan sekalipun mereka adalah orang-orang Nasrani, pertama -kita
tegaskan, "Jangan menghadirkan para karyawan dari kalangan orang-
orang Nasrani ke Jazirah Arab ini karena Rasulullah Shallallahu Alaihi
wo Sallam bersabda,

,+'it d;; n Ls)t:A\',']jt ;;\'
'Pasti aku usir orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani dmi
Jazirah Arab'."
Beliau Shallallahu Alaihi w a Sallam juga mengeluarkan perintah,

7'jrt l;.i y 6)t:;tr, ifii t;fi
"Usirlah orang-orong Yahudi dan orang-orang Nasrani dari Jazirah
Arab."

Beliau Shollollahu Alaihi wo Sollom juga bersabda ketika sakit
sebelum wafatnya,

7.|, |;iu-,f :,,;'Jlt,;;i
"Usirlah orang-orang musyrik dari Jazirah Arab."

Jangan mendatangkan orang-orang kafir, padahal Anda bisa
mendatangkan orang muslim. Berkenaan dengan apa-apa yang diya-
kini oleh orang yang dimatikan hatinya oleh Allah no'udzu billoh - atau
oleh orang yang kita katakan, "Dipalingkan hatinya oleh Allah" yang
mengatakan, "Aku menghadirkan pam pekerja kafir karena mereka
tidak shalat. Jika mereka shalat, tenfu akan mengurangi jam kerjanya.
Bahkan mereka juga tidak berpuasa. Dengan demikian, maka tidak
berkurang jam kerja mereka. Mereka juga tidak pergi untuk menunaikan
ibadah umrah atau haji, dengan demikian tidak berkurang jam kerja
mereka." lni -na'udzu billah- di antara omng yang memilih dunia dari-
pada akhirat. Kita senantiasa mohon ampun kepada Allah terlindungi
dari halitu.

Alhasil, tidak boleh bagi kita untuk memulai mengucapkan salam
kepada orang kafir, baik dia itu orang Yahudi atau orang Nasrani atau
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orang Budha atau penyembah berhala. Siapa pun orangnya yang tidak

beragama Islam, maka tidak boleh kita mendahuluinya dengan mengu-

capkan salam kepadanya.

Beliau bersabda,

*i 4i\:*b6i.y €i,fift;
"Jika kalian bertemu dengan salah seorang dari mereka di tengah

jalan, doronglah hingga ke tempat yang paling sempit."

Yakni, kita tidak meluaskan jalan untuk mereka. Jika rombongan
orang-orang lslam bertemu dengan rombongan orang-orang kafir di
jalan, maka rombongan orang-orang Islam ifu tidak boleh meluaskan
jalan untuk mereka, meskipun mereka saling berpisah di jalan. Karena
jika Anda meluaskan jalan untuk mereka, dianggap penghormatan un-
fuk mereka, demikian seterusnya.

Kenapa kita memperlakukan mereka sedemikian rupa ifu? Karena
mereka adalah musuh Allah -sebelum alasan yang lain-lain- dan juga
musuh kita semua. Allah To'alo berfirman,

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh-
Ku dan musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu sampaikan
kepada mereka (berita-berita Muhammad), karena rasa kasih sa-
yang; padahal sesungguhnya mereka telah ingkar kepada kebenaran
yang datang kepadamu.... " (Al-Mumtahanah: l)
Di antara mereka adalah musuh Allah sebelum alasan yang lain-

lain {an kedua- mereka adalah musuh-musuh kita. Perbuatan mereka
terhadap kaum muslimin dahulu kala, kini, hingga hari ini menunjukkan
yang demikian itu, yaifu kerasnya perrnusuhan yang mereka lakukan
kepada kaum muslimin. Maka tidak boleh kita mengucapkan salam ke-
pada mereka. Akan tetapi, jika mereka mengucapkan salam, apa yang
harus kita ucapkan? Nabi Shallollahu Alaihi wo Sallam bersabda,

#i,t'j'i'€-*rij; 11

"Jika mereka mengucapkan salam kepada kalian semua, maka kata-
kan 'rS;Lj (juga agar menimpa kalian semua)."

Itu saja, dan jangan menambahinya. Kenapa? Karena, mereka di
zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu mengucapkan
salam kepada kaum muslimin dengan salam yang sangat keji. Mereka
mengucapkan,
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is -:i; ifrr
"Semoga kematian atas dirimu."

Orang yang mendengamya menyangka bahwa mereka menga-
takan,

'#iyLr'
"Semoga salam sejahtera alas kalian semua."

Mereka mengataka"'€'i iLi' o 

" 
yung artinya adalah 'kematian'.

Perhatikan permusuhan mereka hingga dalam perkara salam. Oleh se-

bab itu, Nabi Shallollahu Alaihi wa Sallom bersabda,

rrlrs',;ls;fr)l,ifur ,rjti i; rirs oti-'L77- 6,;;, li';
"d-,ifl' 

'rju:^i
"Katakan oleh kalian:'5.4i,1 1tr^ogo atas kalian semua pula) saja.

Jika mereka mengatakan itlt (kematian) juga akan menimpa mereka,

dan jika mereka mengatakan i:llr fteselamatan) juga atas mereka. "

Ini bagian dariprinsip keadilan. Karena, Allah To'alo berfirman,
"Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan, maka balas-
lah penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah (dengan
yang serupa). " (An-Nisaa': 86)

Ini adalah prinsip keadilan. Oleh sebab itu, sebagian ulama ber-
kata, "Jika seorang kafir berkat 

"'€$L i>ll..Jr (semogo salam sejahtera atas
kalian semuo) -dengan huruf loom yang sangat jelas- maka balas
dengan ucapan il1l',1' rZ (semoga atas dirimu salam sejahtera) karena
tidak ada sesuatu yang dijadikan dasar oleh Rasulullah Shollallahu
Alaihi wa Sallam agar kita membalas dengan ucapan 'rS;;i $uga agar
menimpa kalian semua). Sebagaimana dalam hadits Ibnu Umar dalam
riwayat Al-Bukhari bahwa mereka mengatakan,

#, lj? rfi- 6v'ek:t; iut
"'semoga kematian aras kalian semua'. Maka, iika mereka mengu-
capkan salam balaslah dengan ucapdn'€lrt (juga atas kalian
semua)."

Ini adalah alasan yang sangat jelas. Kita mengucapkan €;Jr)
(juga atas kalian semual karena mereka mengatakan'rS* ifur (semogo

kematian atas kalian semua). Sedangkan jika mereka dengan jelas me-
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ngatakan i>f^tr, 6uLu kita membalas dengan mengucapkan i>tLtr '#;
(semoga salam sejahtera atas kalian semua pula'). Karena orang yang
paling konsisten dengan keadilan adalah kaum muslimin -Al-
hamdulillah- Jika -"r"ku mengatakan,'131,1; i>f-Jr (semogo tola .sejah-
tero atas kalian semua) maka kita menjawab dengan i>u:rt '{llj (se-

?oga sglarysejahtera atas kolian semuo pula), Jika,mereka mengatakan
't'i:'t >-j,i (selomat datang), maka katakan yi:i xi. Jika mereka me-
ngatakan #'r $elamat datongl, maka katakan pula tl'7.Kjta memberi
mereka sebagaimana yang mereka berikan kepada kita.

Akan tetapi, sekarang ini sudah banyak kesulitan dihadapi oleh
sebagian orang karena kita diuji dengan adanya sekelompok orang dari
kalangan orang-orang kafir yang menjadi pemimpin dalam beberapa
perseroan sehingga orang-orang Islam masuk ke kantor pemimpin, yak-
ni pemimpin beberapa perseroan yang sebenamya dirinya adalah se-

orang Yahudi atau seorang Nasrani, maka apa yang ia katakan? Kita
katakan, "Dia mengucapkan salam dengan hanya mengucapkan,
'Salam', dengan niat bahwa ia mengucapkan salam kepada seorang
muslim yang masuk. Karena sesungguhnya jika Anda membuang 'san-
daran' (muta'alliql, maka tidak diketahui untuk siapa salam itu? Demi-
kian ini jika Anda takut dari kejahatannya. Akan tetapi, jika Anda tidak
takut dari kejahatannya dan dia adalah orang yang tidak peduli, seka-
lipun Anda mengucapkan salam kepadanya atau tidak, maka masuklah
untuk kepentingan yang berkenaan dengan Anda tanpa mengucapkan
salam. Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

filq ,sr6t \j't'r$r t:iiq Y

"Janganlah kalian memulai mengucapkan salam kepada orang-
orang Yahudi dan orang-orang Nasrani."

Akan tetapi, jika Anda takut dari keburukannya, maka cukup me-
ngucapkan, "Salam" saja.

Para ulama Rohimahumullah berbeda pendapat, apakah boleh
memulai mengucapkan bukan salam, seperti 'selamat datang' atau
lainnya? Sebagian dari mereka mengatakan, "Hal itu tidak apa-apa
demi keluwesan bergaul dengan mereka saja, apalagi jika ada kekha-
watiran kepadanya atau keburukannya." Sebagian yang lain berkata,
"Tidak. Karena dalam ucapan ifu terkandung pemuliaan untuk me-
reka." Manusia dalam kondisi demikian -selamat datang atau lainnya-
melihat apa yang menjadi kebutuhannya atau bermaslahat baginya.
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Kemudian, Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits tentang

adanya seorang muslim yang berlalu di dekat sekelompok orang yang
terdiri dari orang-orang Islam dan orang-orang kafir, apakah ia harus
meninggalkan dan tidak mengucapkan salam karena di antara mereka
orang-orang kafir, atau mengucapkan salam karena di tengah-tengah
mereka orang-orang Islam? Kini terhimpun dua sebab, boleh dan dila-
rang. Yang menjadikannya boleh, mereka kaum muslimin; sedangkan
yang menjadikannya terlarang adalah mereka orang-orang kafir. Akan
tetapi, di sini diperbolehkan dilakukan pemisahan hukum. Jika tidak,
maka kaidah syar'iahnya adalah bahwa jika berhimpun antara sesuatu
yang membolehkan dan sesuatu yang melarang dan sangat sulit me-
misahkan satu dari yang lain, maka faktor yang melarang lebih do-
minan. Akan tetapi, dalam kasus di atas adalah sesuatu yang bisa di-
pisahkan antara Anda mengucapkan salam dengan niat unfuk kaum
muslimin. Karena, Nabi Shol/ollahu Alaihi wa Sallam berlalu di dekat
suafu majlis yang di dalamnya bergabung antara orang-orang musyrik
dengan orang-orang Yahudi yang di dalamnya juga terdapat orang-
orang Islam dan beliau mengucapkan salam kepada mereka. Semoga
Allah memberi kita taufiq-Nya.

Penyusun Rahimahulloh mengakhiri kitab salam dan adab-adab-
nya dengan hadits dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkenaan
dengan seorang pria jika hadir ke suatu majlis, lalu bangkit dari majlis
ifu. Sebagaimana dimaldumi bahwa jika seseorang datang ke suatu
kaum, maka tenfu dia akan mengucapkan salam kepada mereka -seba-
gaimana dijelaskan di atas- dan salam adalah sunnoh muakkadah, se-
dangkan membalasnya adalah fardhu 'ain bagi orang yang mengu-
capkan salam kepadanya. Jika mereka ifu rombongan, maka membalas
salam adalah fardhu Kifayah. Jika sudah ada yang membalas dengan
cukup, maka kewajiban gugur dari selain yang membalas salam ifu.
Akan tetapi, jika mereka itu rombongan, dan sebagaimana diketahui
bahwa seorang muslim menghendaki tuluan yang pertama, yaitu salah

seorang dari mereka, maka satu orang itu wajib membalasnya. Misal-
nya, jika mereka adalah para siswa dengan safu orang gurunya. Se-

dangkan yang masuk dengan mengucapkan salam kepada safu orang,
yaitu guru mereka, maka wajib atas sang guru unfuk membalas, dan
tidak akan cukup balasan dari rombongan -seperti rombongan pelajar.

Demikian juga jika seorang Amir bersama para pembesar dan tentara-
nya. Tiba-tiba masuk seseorang dengan mengucapkan salam. Maka,
sebagaimana dimaklumi yang dimaksud adalah orang pertama, yaifu
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diri Amir. Maka, wajib atas diri Amir untuk membalasnya. Sedangkan
jika mereka itu rombongan orang-orang sebaya dan mereka tidak me-
ngetahui bahwa salah seorang dari mereka yang dimaksud dengan
salamnya, maka jika satu orang saja membalas salam ifu sudah cukup.
Karena membalas salam hukumnya fardhu kifayah.

-xx(€&)r-x-
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BAB: {36
AI\IJ'URAN MENGUCAPKAI\I SAIIIIII KETII(A

BN\IGKIT DART MAJLIS DAI\I MENINGGALKAI\I
SATU KAWAI\I DI,'DUK ATAU LEBIH

Hadits Ke-752

SYARAH:

Dalam hadits ini dijelaskan jika seseorang masuk ke dalam suatu
majlis, maka ia harus mengucapkan salam. Dan jika ia hendak pergi de-
ngan bangkit meninggalkan majlis, maka ia harus mengucapkan salam
pula. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan yang
demikian itu. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallamjuga bersabda,

i7\ir,r\;;ii .4
"Yang pertamo bukan lebih baik dari yang kedua."

,*i gt ?u, e !, J3-3i6 ,is i:a hr Cjitt ei rf
,ti;ii '?'fr'oi srri sg,il{ii;u.tir d$l;;*i;!r ri1

qr- ,,Sv': 
te:'|\;:1t' I ;tl.':tli 4 ,*\.,riti 4

"#
"Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, 'Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Jika salah seorang dari
kalian sampai di suatu majlis, hendaknya mengucapkan salam;
dan jika hendak bangkit dari majlis (meninggalkan), hendaknya
mengucapkan salam. Yang pertama bukan lebih baik dari yang
kedua'." @iriwayatkan Abg pawud dan At-Tirmidzi)
Ia berkata, "Hadits hasan". I
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Yakni, sebagaimana jika Anda masuk, maka Anda mengucapkan
salam, demikian pula ketika Anda hendak meninggalkan, maka hendak-
nya mengucapkan salam pula. Oleh sebab itu, jika seseorang masuk
masjid, maka ia mengucapkan salam untuk Nabi Shallollahu Alaihi wa

Sallam, dan ketika keluar ia juga mengucapkan salam untuk beliau. Jika
seseorang masuk kota Makkah unfuk menunaikan ibadah umrah atau
ibadah haji, maka ia mulai dengan thawaf. Dan ketika hendak mening-
galkan Makkah dan keluar darinya, maka ia akhiri dengan thawaf. Ka-
rena thawaf adalah ucapan selamat datang untuk Makkah bagi orang
yang memasukinya untuk ibadah haji atau umrah. Demikian juga
perpisahan dengan Makkah bagi orang yang datang untuk haji atau
umrah, lalu pergi meninggalkannya. Ini adalah aspek yang menunjuk-
kan kesempumaan syariat ini, bahwa ia telah menjadikan permulaan
dan penutupan sebagai dua hal yang sama sebagaimana dalam hal-hal
tersebut. Sebagaimana kita ketahui bersama, syariat datang dari Dzat
Yang Maha Bijaksana dan Maha Mengetahui, sebagaimana firman
Allah To'alo,

"(Inilah) suatu kitab yang qyat-ayatnya disusun dengon rapi serta
dijelaskan secara terperinci yang diturunkan dari sisi (Allah) yang
Maha Bijaksana lctgi Mahataftu. " (Huud: l)
Anda lihat semua hal selalu serasi dan selalu terkait satu sama

lain. Tidak ada pertentangan antara satu dengan yang lain dan tidak
ada saling mengecilkan. Hingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
melarang orang berjalan dengan hanya mengenakan sebelah sandal se-

kalipun untuk memperbaiki yang lain, kenapa? Karena jika Anda meng-
khususkan salah satu dari kedua kaki Anda dengan sandal, maka tin-
dakan yang demikian itu adalah kecurangan dan ketidakadilan. De-
mikianlah kita lihat syariat Islam datang dengan keadilan dalam segala
hal.

"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi penga-
jaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaron " (An-Nahl:
e0)

Semoga Allah memberikan taufiq-Nya.

-xx($$)r-x-
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BAB: 137
MINTA IZIN DAN ADABADABI\I-YA

N,rrnun Allah To'olo,

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah
yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam
kepada penghuninya." (An-Nu wz 27)
"Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig, maka hen-
daklah mereka meminta izin seperti orang-orang yang sebelum
mereka meminta izin." (An-Nuur: 59)

Hadits Ke753

Hadits If,le7 54

io' ,p lt Jb's'Jv :',)v iia iirr e3'(*\i oii eri *3
o o - o -. ,. , t , , t ,o 2 o

q:,ru )li aU oii i,9 ,&)^i ou-*)r :*t y
"Dari Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu ia berkata,
'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Meminta izin
itu sampai tiga kali. Jika engkau diberi izin, masuklah; dan jika ti-
dak, maka kembalilah'." (Muttafaq alaih)

gth, & l' J'r,3j6 'j6 
& trr er y i ,t* *t

.4t,hi Ulr;*r:,,:i e+ 6\,pi
"Dari Sahl bin Sa'ad Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Sesungguhnya ditetapkan
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peraturan meminta izin semata-mata demi menjaga pandangan
mata'." (Muttafaq alaih)

Hadits Ke'755

Hadits Ke'756

;nuiio ir' d* 4,4 ,1,6i:; iirr ',*r f i.i:trs'*
jp q'tt.,*t gr ht e'4, iui ;*i ii * *n

nz z { o ,j; l-b ,,luj .au']$'s!rt: I ;tt, rSliii'€ -* i,lf.lr

i,i'rir fi fo 1,1 l-itlt:r, ;Jtt ltt y q)',*t
j6t ecJ,il :Jvi ,?.C.'t-tt'f;r,Lb io' .rp U, *
,iri!":i'di;j va Jt Lyt,y)eJ.*t +lrio',,r; yt J*i
ill J.lr ,Jui .h'j, 'y.i t.1ei(( ;35b ili:-rr 'ji 'ii Ii

Jtn;*if io' eU, i oslr.piff ;65b
"Dari Rib'iy bin Hirasy ia berkata, 'Seorang pria dari baniAmir me-
nyampaikan hadits kepada kami bahwa dirinya meminta izin
kepada Nabi Sha//allahu Alaihi wa Sallam ketika beliau di dalam
rumahnya. Maka ia berkata, 'Apakah aku boleh masuk?' Maka
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada pem-
bantunya, 'Keluarlah dan temui orang itu, lalu 4gri dia bagaimana
meminta izin. Katakan kepadanya, 'Katakan, ".SJE i>f-lt (semoga
salam sejahtera atas engkau) bolehkah aku masuk?' Hal itu dide-
ngar oleh orang itu, maka ia berkata, 'pG 1>r:"1, (semoga salam
sejahtera atas engkau) bolehkah aku masuk?' Maka Nabi ShaF
lallahu Alaihi wa Sallam memberinya izin, lalu masuklah ia." @iri-
wayatkan Abu Dawud dengan isnad shahih)
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"Dari Kaladah bin Hanbal Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Aku per-
nah datang kepada Nabi Sha//allahu Alaihi wa Sallam, lalu aku
masuk ke dalam rumah beliau tanpa mengucapkan salam. Maka
Nabi Sha//allahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Kembalilah, lalu
katakan, "{* idar gemoga salam sejahtera atas engkau) bo-
lehkah aku masuk?'' @iriwayatkan Abu Dawud dan At-Tirmidzi)
Dan ia berkata, "Hadits hasan".

SYARAH:

Penyusun Rahimahullah mengatakan Bab "Meminta Izin dan
Adab-Adabnya". Meminta izin adalah ketika Anda meminta fuan rumah
agar membei izin kepada Anda unfuk masuk ke dalam rumahnya. Jika
ia memberi izin kepada Anda, maka masuklah; jika tidak memberi izin
kepada Anda, maka jangan masuk, apalagi sampai mengatakan kepada
Anda, "Pulanglah", maka pulanglah. Sebagaimana firman Allah To'olo,

"Dan jika dikatakan kepadamu, 'Kembali (saja)lah', maka hendaklah
kamu kembali. Itu lebih bersih bagimu.... " (An-Nuur: 28)

Dan Anda wahai tuan rumah, janganlah malu-malu mengatakan,
"Kembalilah." Anda wahai yang meminta izin, jangan marah jika fuan
rumah berkata kepada Anda, "Kembalilah". Karena manusia ifu ka-
dang-kadang ada keperluan dan kadang-kadang tidak siap untuk me-
nerima orang lain, maka tidak boleh bagi Anda berkunjung atau mem-
buat kesulitan baginya. Jika Anda kembali setelah tuan rumah berkata
kepada Anda, "Kembalilah", maka Allah berfirman tentang hal itu ada-
lah lebih bersih bagimu.

"... Maka hendaklah kamu kembali. Itu lebih bersih bagimu.... " (An-
Nuur: 28)

Yakni lebih bersih dan lebih suci bagi hatimu.

Penyusun Rahimahullah menyebutkan dua buah ayat dari
Kitabullah:

Ayat pertamo: -Telah dijelaskan di muka- yaitu firman Allah
To'ala,

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah
yang bukan rumahmu sebelum meminta izin .... " (An-Nuur: 27)

Kita katakan, "Makna isti'noos adalah meminta izin, atau hen-
daknya Anda mengetahui dengan benar-benar bahwa teman kalian te-
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lah siap untuk masuk ke rumah kalian. Misalnya: jika seseorang mem-

beri janji kepada Anda dengan berkata kepada Anda, "Datanglah ke-
padaku setelah shalat zhuhur", maka jika Anda menemukan pintu
rumahnya terbuka, maka itu berarti izin bagi Anda. Jika Anda datang,
tidak perlu meminta izin lagi, karena tuan rumah telah mengatakan
kepada Anda, "Datanglah pada waktu yang telah ditentukan." Maka
jika Anda menemukan pintu dalam kondisi terbuka, itu adalah izin bagi
Anda. Izin tidak ada bedanya antara pada waktu lalu atau waktu yang
akan datang selama Anda mengetahui bahwa orang itu tidak membuka
pintu rumahnya melainkan agar Anda masuk ke dalamnya, sedangkan
antara Anda dan dirinya sebuah janji, maka masuklah. Akan tetapi,
tidak mengapa -bahkan tidak diragukan hal itu lebih baik- jika Anda
mengucapkan salam ketika masuk sekalipun tidak ada tujuan dalam hal
itu selain untuk mendapatkan pahala salam dan do'a dari saudara Anda
karena dia akan mengatakan kepada Anda i>Ctr 

'cl1;t 6an semogo so-

lom sejahtera atosmu jugo).

Ayat keduo: adalah firman Allah To'olo,
"Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig, maka hendak-
lah mereka meminta izin, seperli orong-orang yang sebelum mereka
meminla zln. " (An-Nuur: 59)

"Jika mereka telah sampai usia balig" adalah dewasa dengan su-

dah pemah terjadinya ejakulasi, akan tetapi sering disebut dengan kata-
kata hulum (balig). Karena pada umumnya tidak akan keluar mani dari
seseorang untuk yang pertama kali, melainkan dengan perantaraan
mimpi, sekalipun sebagian orang mencapai umur balig tanpa bermimpi.
Namun, kebanyakan melalui mimpi. Jika anak-anak mencapai usia
baligh maka ia tidak masuk rumah melainkan dengan meminta izin. Se-
dangkan sebelum demikian ifu, perkaranya menjadi sepele saja. Ada
tiga ourot yang harus dengan meminta izin di dalamnya,

"Hai orang-orangyang berimon, hendaklah budak-budak (elaki dan
wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig di an-
tara kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari)...."
(An-Nuur:58)

1. Sebelum shalat shubuh.

2. Ketika kamu menanggalkan pakaian (luar) mu di tengah hari.
3. Sesudah shalat isya'.

Inilah wakfu-waktu di mana Anda harus meminta Din, hingga
anak-anak sekalipun harus meminta izin. Karena, orang pada waktu-
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waktu yang tiga ini kadang-kadang telah siap untuk tidur dan pada di-
rinya pakaian yang tidak suka dilihat oleh seseorang. Oleh sebab itu,
harus meminta izin pada jam-jam yang tiga ini.

Sedangkan berkenaan dengan pandangan mata -pandangan ma-
ta anak kecil kepada seorang wanita- tidak terikat dengan telah balig,
akan tetapi terikat dengan jika diketahui bahwa anak-anak melihat wa-
nita dengan pandangan penuh syahwat. Jika hal itu diketahui, seka-
lipun umurnya baru sepuluh tahun, maka wajib atas wanita ifu untuk
menutup auratnya dari pandangannya. Karena Allah berfirman,

"Katakanlah kepada wanita yang beriman, 'Hendaklah mereka me-
nahan p andan gonnya, dan meme I i hqr a ke moluannya, dan j anganl a h

mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak
daripadanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke da-
danya, dan janganlah menampakkan perhiasannya, kecuali kepada
suami mereka.... " (An-Nuur: 3I)
Yaitu, suami-suami mereka.

Hingga firman-Nya,
"... Atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita."
(An-Nuur: 3l)
Para ulama mengatakan, "Makud 'mereka yang belum mengerti

tentang aurat wanita' adalah mereka tidak memiliki keinginan kepada
wanita dan tidak terdetik dalam hati mereka tentang wanita." Sebagian
anak laki-laki ketika telah sempuma umumya sepuluh tahun, lalu ia
melihat wanita dengan pandangan penuh syahwat. Ini berbeda, seba-
gaimana kita katakan mungkin anak ini sering duduk-duduk dengan
kelompok pria dewasa yang kebanyakan omongannya tentang wanita
sehingga libido seksual anak ini terbentuk terlalu dini, atau berada pada
suafu kaum yang tiada lain hasrat mereka adalah belajar dan menghafal
Al-Qur'an dan lain sebagainya sehingga tidak tumbuh hal itu dalam
hatinya sehingga tidak tumbuh tabi'at itu. Pokoknya, jika kita menge-
tahui bahwa seorang anak telah mengerti perkara aurat wanita dan suka

berbicara tentang wanita sehingga pandangannya menjadi pandangan
manusia yang haus sek, maka wajib atas wanita menutup aurat dari
pandangannya sekalipun ia baru saja berumur sepuluh tahun, padahal
para ulama Rahimahumullah berkata, "Bisa jadi anak yang baru
menyempumakan usia sepuluh tahun bisa memiliki anak, yakni ketika
ia berumur sebelas tahun." Maka jangan heran jika ia bisa menjadi
seorang ayah jika menikah dan menggauli ishinya, sekali lagi jangan
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merasa heran. Disebutkan bahwa selisih umur Amr bin Al-fuh dengan

anaknya, Abdullah, hanya sebelas tahun. fuy-Syafi'i Rahimahullah
berkata, "Aku pernah melihat seorang nenek berumur dua puluh safu

tahun."

Di zaman kita sekarang ini wanita mencapai usia dua puluh safu

tahun belum menikah. Wanita bisa mencapai usia balig dan datang
haidh pada usia sembilan tahun. Jika kita hitung bahwa ia menikah
pada usia sembilan tahun, pada usia kesepuluh tahun ia hamil pada
awal tahun itu, lalu melahirkan bayi perempuan, maka ketika anak pe-

rempuannya berusia sembilan tahun menikah, yakni pada awal tahun
kesepuluhnya, menjadi berapa ini? Dua puluh tahun usia ibunya. Maka,
ibunya akan menerima cucu pada usianya ke dua puluh satu tahun.
Jadilah ia nenek bagi cucunya -ibu anak perempuannya- dan fuy-
Syafi'i Rohimahulloh adalah orang jujur yang mengatakan, "Aku pemah
melihat seorang nenek berusia dua puluh satu tahun."

Alhasil, jika seorang anak laki-laki mencapai umur balig, maka ia
tidak boleh masuk nrmah, melainkan dengan meminta izin terlebih
dahulu. Jika ia melihat aurat wanita, lalu membicarakan tentang para
wanita itu dan melihat mereka dengan pandangan penuh syahwat, ma-
ka para wanita wajib menutup aurat dari pandangan anak laki-laki itu
sekalipun belum berumur, melainkan baru sepuluh tahun. Semoga
Allah memberikan taufiq-Nya.

-:-x(€&)r-x-
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BAB: {38
DrAI\IJ-URI(AI\I MENDO'AKAI\I ORAI\IG BERSTN J'IKA

IA MEMUJI ALIJUI TA'AT A DAIII MAKRUrI
MENDO'AKAI\INTYA J'IKA TIDAK MEMUJI ALII\II

TA'AI,A DAI\I PENJ-EII\SAI\I TENTANG ADAB
BERDO'A UNTUK ORAIIIG BERSIN,

BERSIN DAI\I MENGUAP

Hadits lf,.eT 57

lirr tt ;,:a ;a3 ip h, ,p ,;,'oi u hr q:r';:-* eri *
jrr li,r 'r,;')'€'si'# s$ ,qjrih, i-$-: ,;Glir'ej
i'Suilt 66 ,irr',!b'1 ,'rli'gi oi'^i*r, lX F * e is
oti ,L@t v 'o::'pi '€'si a;'a ii'6' ouAr 4 $ 6l

i'f.$' 'al'O-* a;vs s1nS.,;i

"Dari Abu Hurairah Radhiyattahu Anhu f"i*" Nabi Shattatlahu
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Sesungguhnya Allah cinta kepada
bersin dan benci kepada menguap. Jika salah seorang dari kalian
bersin, lalu memuji Allah Ta'ala, maka menjadi hak atas setiap
muslim yang mendengarnya untuk mengucapkan kepadanya
ar U;'j- (semoga Allah merahmatimu). Sedangkan menguap
adalah dari syetan, maka jika salah seorang dari kalian menguap,
hendaknya menolaknya dengan semampuanya. Sesungguhnya
jika salah seorang dari kalian menguap, maka syetan akan tertawa
karenanya." @iriwayatkan Al-Bukhari)
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Hadits Ke-758

Hadits Ke.759

,'-),i'&tyh, * 4t,f '+?rr q3i;1+ eri *,t
,+b'ri ';;i d];tr,l,l;;ii ,'53tri'€';;li u,h! rt1

'*:t i,' &1g" :#i ,?ni'ol;'; ,'^)i$ rif ,hr ',*;'1

Fu
"Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam beliau bersabda, 'Jika salah seorang dari kalian bersin,
maka hendaknya ia mengucapkan n i^!-ji $egata puji bagi Atlah).
Saudaranya atau kawannya harus tengucapk an ?ut'lE'|-^ gemo-
ga Allah merahmatimu). Jika ia mengatakan kepadanya .irt :lL';-
(semoga Allah merahmatimu), maka hendaknya ia mengatakan'€( #-t ;nt '&y- (semoga Allah menuniukimu dan memba-
guskan h atim u)' ." @iriwayatkan At-Bukhari)

oi. \ i. \ 'tot. t o , '..1 to. \.. . .ot 1o..

1'te ,t ,rL, It O-l-l C.r.-. :dU 4J 4ll srpJ eJA q, f t
itt ;;i;-i'ty ,t'rlL;jhr'*i's{si'# ril ,J'* *t

qd;ir.i
"Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu ia berkata, 'Aku pernah men-
dengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Jika
salah seorang dari kalian bersin, lalu ia memuji Allah, maka do'a-
kanlah ia oleh kalian; dan jika tidak memuji Allah, maka jangan
do'akan ia'." (D Muslim
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o.lt ii,r C' Ct '* olt :'F ,'JG & ilr *qi ,ii '*,t
:'H- il gi' 'Jtii ,?1i c.l*i l: ai:t;i ;rkki ;*i
'rl!y2 ,itt * ,b irrul trrfi3t'ns'c,:.,k t ,fr*i"orl';hb

1- zo.oi
dlll J.rd 

FJ

"Dari Anas Radhiyallahu Anhu ia berkata, 'Dua orang bersin di
dekat Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam. Beliau mendo'akan
salah seorang dari keduanya dan tidak mendo'akan yang lainnya.
Orang yang tidak dido'akan oleh beliau berkata, 'Fulan bersin dan
engkau mendo'akannya, sedangkan aku juga bersin namun eng-
kau tidak mendo'akanku?' Maka beliau bersabda, 'Orang ini
memuji Allah, sedangkan engkau tidak memuji Allah'." (Muttafaq
alaih)

Hadits Ke.76O

SYARAH:

Penyusun, An-Nawawi Rahimahulloh berkata, "Bab: Dianjurkan
Mendo'akan Orang Bersin Jika Ia Memuji Allah To'olo dan Penjelasan
tentang Adab Berdo'a unfuk Orang Bersin, dan Menguap."

Bersin adalah dari Allah Azza wa Jalla dan dicintai oleh Allah,
sebagaimana dalam hadits Abu Hurairah Rodhiyallahu Anhu bahwa
Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam bersabda,

,_rj"Jt LJ ir o1

"Sesungguhnya Allah cinta kepada bersin."

Sebabnya adalah bahwa bersin menunjukkan kepada adanya se-

mangat dan rasa ringan, sehingga Anda melihat orang bersin menjadi
bersemangat, Allah Subhanahu wa Ta'ala mencintai orang yang penuh
semangat dan kesungguhan. Dalam kitab Ash-Shahih dari Nabi Shol-
lallohu Alaihi wa Sallam bahwasanya beliau bersabda,

P ,f €j ,;&iAt a'ilt q lt it;f Uitr'$i
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"Seorang Mukmin yang kuat lebih dicintai oleh Allah daripada se-

orang Mukmin yang lemah. Dan pada masing-masing ada kebaikan-
nya."

Bersin menunjukkan rasa ringan dan semangat. Hal ini menjadi
sesuafu yang dicintai oleh Allah dan disyariatkan untuk semua manusia.
Jika bersin, hendaknya mengucapkan 

^ir 
iJi.ji $egola puji bagi Atlah)

karena hal itu nikmat dari Allah, maka ia harus memuji Allah karena-
nya. Maka ia mengatakan iu iiii $egala puji bagi Allah), baik ketika
shalat atau di luar shalat di mana pun berada. Hanya saja para ulama
Rahimahumullah mengatakan, "Jika seseorang bersin -ketika dalam
WC- maka dia tidak perlu mengucapkan n i^!-ji $egala puji bagi Altah)
dengan lisannya, akan tetapi cukup ddim hatinya. Karena.mereka -
Rahimahumullah- mengatakan, "Orang tidak boleh menyebut Allah di
dalam WC. Jika seseorang bersin lalu memuji Allah, maka menjadi hak
atas setiap muslim yang mendengarnya unfuk mengucapkan kepadanya
ht U;'r-- (semoga Allah merahmatimu). Berdo'a memintakan rahmat
untuknya sebagai balasan atas pujiannya unfuk Nlah Azza wa Jalla.l\a-
rena ketika ia memuji Allah, maka balasannya kawan-kawannya ber-
do'a memintakan rahmat unfuknya.

Ungkapannya '^1,-7. P ,g JL b .tk (maka menjadi hak atas se-

tiap muslim yong mendeifiarnya). Artinya, wajib atas semua orang yang
mendengarnya. Hal ini diperkuat oleh hadits lain, yaifu:

';# hr '-r^l=i '€Li'nU' ti1

"Jika salah seorang dari kalian bersin lalu ia memuji Allah, maka
do'akanlah ta oleh kalian."

Sebagian ulama berpandangan bahwa mendo'akan orang bersin
adalah fardhu kifayah, yaknijika salah seorang dalam suatu kelompok
mengucapkan iut'A)J-"j- (semoga Alloh merahmatimu), maka sudah cu-
kup. Akan tetapi, yang lebih aman adalah mendo'akannya -yakni:
mendo'akannya agar mendapatkan rahmat- oleh semua yang mende-
ngar, sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits.

Sedangkan menguap adalah dari syetan, oleh sebab itu, Allah
membencinya. Kenapa? Karena menguap menunjukkan kepada kema-
lasan. Oleh sebab itulah, akan banyak menguap orang yang dalam
tekanan keinginan untuk tidur. Karena menunjukkan kepada kemalasan
sehingga Allah membencinya. Akan tetapi, jika seseorang menguap, se-

baiknya ia menahannya -yakni menahan dari menguap- menahannya
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dengan kesabaran. Para ulama berkata, "Jika Anda hendak mena-
hannya, maka gigitlah bibir bawah Anda, bukan dengan gigitan keras

sehingga menjadikannya terputus, akan tetapi sekedar untuk menghim-
pitkannya sehingga mulut tidak terbuka menganga. Yang penting Anda
harus menahannya, baik dengan cara itu atau dengan cara lainnya. Jika
Anda tidak mampu menahannya, maka letakkan tangan Anda di atas
mulut Anda. Sesuatu yang disebutkan oleh para ulama Rahimahu-
mullah bahwa Anda harus meletakkan punggung telapak tangan di atas
mulut tidak memiliki dasar yang jelas. Akan tetapi Anda harus mele-
takkan bagian dalam telapak tangan -sedemikian rupa- untuk menahan
mulut. Sebab, hal ifu adalah karena syetan akan tertawa karena sese-

orang menguap. Karena dia -syetan- mengetahui bahwa hal itu me-
nunjukkan kepada kemalasan dan runtuh semangatnya. Syetan sangat
senang jika anak Adam itu malas dan runfuh semangatnya, -semoga
Allah melindungi kita semua dari kemalasan ifu- dan dia tidak suka
kepada orang yang semangat dan serius yang selalu dalam sikap tegas,
kuat, dan semangat. Jika datang keinginan menguap kepada Anda, ma-
ka jika mampu, Anda harus menahan dan mencegahnya. Ifulah sunnah
dan itulah yang paling afdhal. Jika Anda tidak mampu, maka letakkan
tangan Anda di atas mulut.

Tetapi apakah Anda harus mengucapkan ilr ,ii{!r ; iu ?;i
(aku berlindung kepada Attah dari godaan syetan'yang'terkutuki? Tidak.
Karena hal itu tidak pemah ada dari Nabi Shallallahu Aloihi wa Sallam.
Nabi Shollallahu Alaihi uo Sollom mengajari kita tentang apa yang
harus kita lakukan ketika menguap dan tidak memerintahkan, "Katakan
oleh kalian semua demikian." Akan tetapi, beliau bersabda,

,u)\',:)il r4sy
"Tahanlah oleh kalian semua atau tolaklah dengan tangan."

Tidak pernah beliau bersabda, "Katakanlah oleh kalian semua

polr ,ti4i"lr ; at !';i (aku berlindung kepada Attah dari godaan syetan
y6ng'terkutuk1."'sedangkan yang populer di kalangan sebagian orang
adalah bahwa jika seseorang menguap, maka ia mengucapkan,

.olr o'L:'..tr '", it i';i (aku berlindung kepada Allah dari godaan syetan
y6ng'terkutuk\'. Ilal ini tidak ada dasamya. Semua macam ibadah di-
tegakkan di atas syariat, bukan di atas hawa nafsu. Akan tetapi, se-

bagian orang kadang-kadang mengatakan, "Bukanlah Allah berfirman,
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'Dan jika syetan mengganggumu dengan suatu gongguan, maka mo-

honlah perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dia-lah Yang Ma-
ha Mendengar lagi Maha Mengetahui '. " (Fushshilat: 36)

Nabi Sho/lallahu Alaihi wo Sollam juga telah menyampaikan
khabar bahwa menguap adalah berasal dari syetan. Maka ini adalah
gangguan? Kita mengatakan, "Bukan", Anda telah salah memahami
ayat ini. Maksud dari ayat,

"Dan jika syetan mengganggumu dengan suatu gangguan, maka

mohonlah perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dia-lah Yang

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. " (Fushshilat: 36)

Adalah perintah untuk melakukan berbagai kemakiatan. Atau
dengan meninggalkan berbagai macam kewajiban, maka inilah gang-
guan syetan. Sebagaimana firman Allah To'olo di dalamnya bahwa
syetan itu mengganggu di antara manusia dan inilah gangguannya:

Perintah melakukan berbagai kemaksiatan dan menyesatkan orang dari
berbagai kewajibannya. Jika Anda mulai merasakan hal itu, maka ka-
takan, ",J*}t uii":"lr 'u b\'t';i (aku berlindung kepada Attah dari godaan

syetan ydng ierkutuk)'."'Berkenaan dengan menguap tiada lain yang

berkaitan dengannya selain sunnoh fi'liyah (perbuatan) saja, yaitu me-
nahan sesuai kemampuan. Jika Anda tidak mampu menahannya, maka
letakkan tangan Anda di atas mulut.

Di antara adab-adab bersin adalah jika seseorang bersin, maka
hendaknya meletakkan sapu tangannya di atas wajahnya. Ahli ilmu
mengatakan, "Dalam perbuatan seperti itu terkandung dua macam hik-
mah:

Hikmah pertama: Bahwasanya terkadang keluar dari orang yang
bersin berbagai macam penyakit yang bisa menyebar kepada orang
yang ada di sekitamya.

Hikmah kedua: Bahwasanya terkadang keluar dari hidung orang
yang bersin sesuatu yang menjijikkan batin. Jika orang yang bersin
menutup wajahnya, maka kebaikanlah yang akan muncul dari balik
perbuatan itu. Akan tetapi, jangan melakukan apa-apa yang dilakukan
oleh sebagian orang yang meletakkan tangannya di atas hidungnya. Ini
adalah salah. Karena perbuatan semacam itu akan menahan keluamya
udara yang keluar dari mulut dari orang yang bersin itu. Bisa jadi
kejadian demikian itu membahayakan bagimu.

Dalam beberapa hadits yang telah disebutkan oleh Penyusun
Rahimahullah di atas terdapat dalil yang menunjukkan bahwa orang
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yang bersin dan tidak mengucapkan a i-lii $egala puji bagi Allah),

maka tidak akan dikatakan kepadanyoir 
"l:-';- 

(semoga Allah merah-
motimu), karena ada dua orang pada Nabi Shallallahu Alaihi wo Sallam
yang bersin:

Kepada yang pertama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sollom me-
ngucapkan at !L'i- (semoga Allah merahmotimu).

Kepada yang kedua Nabi Shallallahu Alaihi uro Sollam tidak
mengucapkan apa-apa.

Maka orang yang kedua itu bertanya, "Wahai Rasulullah, si Fulan
bersin, maka engkau ucapkan kepadanya ir ll;';- (semoga Allah
merahmatimu). Sedangkan aku bersin dan engkau tidak mengucapkan
ucapan itu kepadaku?" Maka, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda kepadanya,

ir .r-"*-i I Uft,lur -r^1 r-r,

"Orang ini memuji Atlah, sedangkan rng*ou ridak m'emuji Allah."

Dengan demikian jika seseorang bersin dan dia tidak memuji
Allah, maka jangan ucapkan untuknya At il;'j- (semoga Allah merah-
motimu). Namun, apakah kita harus mengingatkan dirinya dengan
mengatakan kepadanya, "Katakan .i, Lii $egato puji bagi Altah)?

Tidak. Karena hadits ini menunjukkifi bahwa Anda tidak mengingat-
kannya. Nabi Sha//allahu Alaihi wa Sallam dalam haditsnya tidak ber-
sabda misal, "Jika seseorang bersin dan dia tidak memuji Allah, maka
ingatkan dia?" Akan tetapi, beliau bersabda,

i;fr.t
" Janganlah kalian mendo' akannya. "

Maka kita tidak perlu mengatakan, "Pujilah Allah", akan tetapi di
waktu yang lain Anda harus menyampaikan kepadanya bahwa manusia
jika bersin, maka dia harus mengucapkan "1, 

iii $egala puji bogi Atlah)
yang demikian ini masuk dalam bab pengijiran.

Pujian orang yang bersin itu harus terdengar. Sebagaimana jika
dikatakan kepada orang yang bersin 

^t 
irL';- lserytoga Allah merah-

matimu)maka ia harus mengucapkan '€rt'*;i,,'Ey- $emoga Allah
menunjukimu dan membaguskan hatimu), dengan kata lain, memba-
guskan kondisi kalian semua. Maka Anda mendo'akannya agar men-
dapat petunjuk dan dibaguskan kondisinya. Sebagian orang umum
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mengatakan i,, ;-ig 'ti e--.t*- (semoga Alloh menunjuki kita atau me-

nunjuki kalian semia). Yan[ demikian ini bertentangan dengan yang
telah disyariatkan. Karena yang disyariatkan adalah kita harus mengu-
capkan .(JLj'C:r-r nli5rid (semoga Allah Allah menunjukimu dan
membaguskan hatimu) sebagaimana yang telah kami jelaskan. Semoga
Allah memberikan taufiq-Nya.

-xx(€&)x-x-
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BAB: 139
DIAI\IJ"URKAAI BERJABAT TAIIIGAI\I KETII(A
BERJUMPA DENGAI\I MUKA BERSERI.SERI,

MENCIUM TAI\IGN\I ORAI\IG SIIALIH, MENCIUM
AI\IAK KARENA SAYAI\IG DAI\I PELUKAI\T ORAI\IG

YAI\IG DATAI\IG DART PERJAI.AIIIAI\I DAI\[ MAKRI.'H
MEMBI,'NGKUK

Hadits Ke'761

;.'dtt. it ,.igi ,,--\.1j.6 , 
jti ists y,it i' eri *

7 i,S'6 \'&totl, ii,r .,I2 .it' J'r"j q6i,ei
"Dari Abu Al-Khaththab Qatadan ia Uerfata, 'Aku Oerfata iepaOa
Anas, 'Apakah berlaku berjabat tangan di kalangan para shahabat
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?' la menjawab, 'Ya'." @i-
riwayatkan Al-Bukhari)

Hadits Kle762

ia ;er'Jhl;E 6 ,i6 i- iirr q, ,ff *l
et ,rilr Jhl'€;E fr |*} ^1-e'itt 4:.

' .2 >ri;u'rit:, ;) 
^:rt 

.zhtt:e:i\r.,..
"Dari Anas Radhiyallahu Anhu ia berkata, 'Ketika warga Yaman
tiba, Rasulullah Sha//allahu Alaihiwa Sallam bersabda, 'Telah da-
tang kepada kalian semua warga Yaman. Mereka adalah orang
yang mula-mula membawa tradisi jabat tangan'." @iriwayatkan
Abu Dawud dengan isnad shahih)

!- t.o rznll d..--t.)

iv ,; s:ri
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tt f ht & yt l'y",t',;rt i,Stt fio h' 's.a: rtlt ,t:
ttjk" 01|P t4'p tt ov,i'Wi t)triti;;ilX oA 6

"Dari Al-Bara' Radhiyallahu Anhumaia berkata, "Rasulullah Shall-
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tiada dua orang muslim saling
bertemu lalu keduanya saling berjabat tangan, melainkan diam-
puni dosa keduanya sebelum keduanya berpisah'." (Diriwayatkan
Abu Dawud)

Hadits Ke'763

Hadits K:e764

SYARAH:

Bab ini dikaitkan oleh Penyusun, An-Nawawi Rohimahullah, de-
ngan adab-adab salam dan meminta izin dan segala hal yang berkaitan
dengan semua itu, di antaranya adalah berjabat tiangan.

Apakah sunnah hukumnya jika seseorang bertemu dengan sauda-
ranya lalu menjabat tangannya? Jawabnya: ya, disunnahkan baginya
perbuatan itu. Karena perbuatan itu sebagian dari adab para shahabat
Radhiyallahu Anhum sebagaimana ketika Qatadah bertanya kepada

eq h'jt ,yt'l'*i U,lhj i6 , 
j6 oia hr qt ii *i

,r 'j6 s'at'ii;t'r#i 'j6 ,l ,j6 sij \Fili ,''fi-i.,-'ri i,vi

";; ej-y i,So r',s:']t 
^'J, 

. e :iu t'an6s llr}.V,'rlts
"Dari Anas Radhiyallahu Anhu ia berkata, 'Seorang pria berkata,
Wahai Rasulullah, seseorang dari kami bertemu dengan sau-
daranya atau dengan kawannya. Apakah harus membungkuk un-
tuk menghormatinya?'Beliau menjawab, 'Tidak'. Pria itu bertanya,
'Apakah harus mendekap dan menciumnya?' Beliau menjawab,
'Tidak'. Pria itu bertanya lagi, 'Apakah meraih tangan lalu menja-
batnya?' Beliau menjawab,'Ya'." @iriwayatkan At-Tirmidzi)
Dan ia berkata, "Hadits Hasan."
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Anas bin Malik Rodhiyallahu Anhu, "Apakah berjabat tangan berlaku di
kalangan para shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam?" Ia men-
jawab, "Ya."

Menjabat tangan dengan tangan kanan. Jika perbuatan seperti ifu
terjadi, maka kedua orang yang berjabatan tangan itu diampuni dosa-
dosanya sebelum keduanya saling berpisah. Ini menunjukkan keuta-
maan berjabat tangan ketika menjumpainya. Ini terjadi jika bertemu
dengannya untuk berbicara dengannya atau untuk kepentingan lainnya.
Sedangkan sekedar bertemu seperti ketika di pasar, maka cukup de-
ngan mengucapkan salam kepadanya. Jika Anda berdiri di dekatnya
dalam wakfu yang lama dan berbincang-bincang dengannya tentang
sesuatu, maka jabatlah tangannya.

Kemudian kita harus mengetahui bahwa sebagian orang jika telah
mengucapkan salam dalam shalat fardhu mereka, maka ia menjabat
tangan saudaranya yang kadang-kadang dibarengi dengan ucapan
h, trll (semoga Allah menerimanya) atau dengan ucapan lain, yaitu:
,.t ,., :,J;...JF (semoga diterima, semoga diterima), perbuatan ini termasuk

bagian dari bid'ah. Para shahabat Radhiyallahu Anhum tidak mela-
kukan perbuatan ifu. Akan tetapi, orang yang menunaikan shalat cukup
dengan mengucapkan salam ke arah kanannya dan ke arah kirinya de-
ngan mengucapkan itt u1-j;r'#i>L1r (semogosolom sejahtera dan
-rahmat Allah atas kaiian semuo).

Sedangkan sikap membungkuk ketika bertemu dengan orang lain
atau berpelukan dan berangkulan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallom
pemah ditanya tentang perbuatan itu, "Apakah kami harus menun-
duk?" Beliau menjawab, "Tidak." Penanya bertanya, "Apakah merang-
kul dan memeluknya?" Beliau menjawab, "Tidak."

Jika seseorang bertemu dengan kawannya, maka tidak perlu me-
rangkulnya -yakni dengan tidak mendekapnya- tidak memeluknya dan
tidak pula membungkukkan badan kepadanya. Membungkuk adalah
tindakan yang lebih parah dan berat karena di dalamnya terkandung
ketundukan kepada selain Allah Azza wa Jalla dengan suafu perbuatan
yang sama dengan apa yang dilakukan demi Allah dalam ruku'. Maka
yang demikian itu dilarang. Akan tetapi, ia menjabat tangannya dan de-
ngan demikian sudah cukup, kecuali jika ada sebab. Maka, saling ber-
pelukan dan saling mencium adalah suatu perbuatan yang tidak me-
ngapa dilakukan, seperti ketika tiba dari perjalanan atau sebab lainnya.
Jika seseorang bertanya, "Bagaimana sabda Rasulullah Shallallahu
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Alaihi wa Sallam bahwa tidak boleh membungkuk untuk orang lain
dikaitkan dengan firman Allah To'olo tentang saudara-saudara Yusuf
ketika mereka tiba di tempat tinggalnya, 'Makatatkola mereka masukke
(tempat) Yusuf: Yusuf merangkul ibu-bapaknya dan dia berkato, 'Ma-
suklah kamu ke negeri Mesir, insya Allah dalam keadaan aman.' Dan ia
menaikkan kedua ibu-bapaknya ke otos singgosona. Dan mereka (se-

muanya) merebahkan diri seraya sujud kepada Yusuf.' (Yusuf: 99-
100)?"

Jawaban atas pertanyaan ini, "ltu ada dalam syariat terdahulu,
sedangkan syariat kita Islam telah menghapus dan melarang perbuatan
seperti ifu. Maka, tidak boleh seseorang bersujud unfuk orang lain se-

kalipun tidak diniatkan untuk ibadah. Atau membungkuk. Karena,
membungkuk telah dilarang oleh Rasulullah Shollallahu Alaihi wa

Sallam." Jika seseorang yang tidak mengerti hal ini menerima Anda de-
ngan membungkukkan badan kepada Anda, maka beri dia nasihat dan
bimbingan. Katakan kepadanya, "lni perbuatan terlarang. Jangan mem-
bungkuk dan jangan menunduk, kecuali untuk Allah saja." Mencium
tangan tidak mengapa jika orang yang dicium tangannya memang ber-
hak untuk dicium tangannya. Semoga Allah memberikan taufiq-Nya.

),kli+;"tL

Hadits Ke,765

+il ,yu.a:*i6 'i6 
,Y' itt ei )Lu /. o,:fu'*i

fr.,f 67,r,; &t Ith, .,r; l' J'*jt;6 ,U, ti Jtr")

W :'162'itr.st i:4'#,^sit 4 P, jiii,?6. ?6
ar*, :,itt i;.r tqr,'A 

f il .A''rfr
"Dari Shafwan bin 'nssat nadniyattaiu Anhu ia berkata, 'S"orrng
Yahudi berkata kepada seorang kawannya, 'Marilah pergi ber-
samaku kepada Nabi itu'. Kedua orang itu datang kepada
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu keduanya bertanya
tentang sembilan buah ayat yang jelas. Lalu, ia menyebutkan ha-
dits itu hingga ungkapannya, 'Maka keduanya mencium tangan
dan kaki beliau lalu kedua berkata, 'Kami bersaksi bahwa sungguh
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io' ,gr d, qsii 'q j,t tU t;iairr ,': * i; ,ri
'rU#*trJb

"Dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhumayang menceritakan seUuan
kisah yang di antaranya ia mengucapkan, 'Maka kami mendekat
kepada Nabi Sha//allahu Alaihiwa Sallam, lalu kami cium tangan-
nya'." (Diriwayatkan Abu Dawud)

engkau adalah seorang Nabi'." (Diriwayatkan At-Tirmidzi dan lain-
lain dengan isnad yang shahih)

Hadits Ke-766

Hadits Ke767

'-.o ,i.'- : -. )o )o. . 3 o 1.3 -. c, \-. . '-

4J-1Jt z,-3)b U.U:) i.ri :Uti t4-b ilt sf ) {ry irt
:, o '. ' ,

i6 ..rf,t' L'F 
^56 

,\ii. e&tlo tu' & l, J'*)t
Uu'-it .lj:, .&3'^i:lbti ,:^ij'H ei y io' .,t; U, ll

izz

"j^1- u-.t- :)u2

"Dari Aisy ah Radhiyallahu Anha ia berkata, 'Tibalah Zaid bin
Haritsah di kota Madinah dan ketika itu Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam berada di rumahku. Maka, Zaid mendatangi be-
liau dengan mengetuk pintu. Lalu, Nabi Sha//allahu Alaihi wa
Sallam bangkit untuk menghampirinya dengan menyeret kainnya.
Beliau memel uk dan mencium nya. " @iriwayatkan At-Tirmidzi)
Dan ia berkata, "Hadits hasan."
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io lu' ,u" I' J]J,1a.C j't :,Su e br uet \s eri ,t'i

* e1"trJ &'o,'ii * l :iar 4 o,f .t':p:
"Dari Abu Dzarr Radhiyallahu Anhu ia berkata, 'Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, 'Jangan sekali-kali
merendahkan kebaikan sedikitpun, sekalipun hanya menjumpai
saudaramu dengan wajah yang berseri-seri'." (Diriwayatkan
Muslim)

Hadits Ke'768

SYARAH:

Semua hadits di atas disebutkan oleh Imam An-Nawawi Rahima-
hullah berkenaan dengan adab-adab berjabat tangan, berpelukan, dan
segala yang berkaitan dengan semua itu. Di antaranya adalah hadits
Shafi,van bin 'fusal Radhiyallahu Anhu bahwa seorang Yahudi berkata
kepada kawannya, "Marilah pergi bersamaku kepada pria itu". Yakni,
Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam. Maka, keduanya pergi dan menyam-
paikan berita kepada beliau dan beliau pun menyampaikan tentang
sembilan ayat yang jelas itu. Keduanya mencium tangan dan kaki beliau
lalu berkata, "Kami bersaksibahwa engkau adalah seorang Nabi."

Orang-orang Yahudi itu berada di Madinah di mana asal mereka
adalah Mesir {ari bani Israil, lalu berpindah ke Syam -ke tanah suci-
yang dikatakan kepada mereka oleh Nabi mereka, MusaAloihissolom,

"... Masuklah ke tanah suci (Palestina) yang telah dilentukon Allah
bagimu. " (Al-Maidah: 2l)
Mereka membaca di dalam Kitab Taurat bahwa akan diutus se-

orang Nabi di akhir zaman dan dia akan muncul dari Makkah dengan
tempat hijrahnya adalah Madinah. Maka, banyak dari mereka berhijrah
dari Syam menuju Madinah untuk menunggu kedatangan Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk mengikutinya karena mereka telah
memuji-muji keutamaan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam
Taurat dan Injil. Allah To'olo telah berfirman,

"(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada
di sisi mereka, ydng menryruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan
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melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan
bagi mereka segala yang baik dan mengharqmkan bagi mereka se-

gala yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan

belenggu-belenggu yang ada pada mereka. " (AI-A'raf: 157)

Sebagaimana biasa jika terjadi sesuatu di antara mereka dengan
orang-orang musyrik, maka mereka mengharap kedatangan Nabi unfuk
mengalahkan orang-orang kafir dan mereka itu berkata, "Akan diutus
seorang Nabi dan pasti kami mengikutinya dan mengharap kehadiran-
nya, lalu mengalahkan kalian semua," sebagaimana firman-NyaTa'ala,

"... Padahal, sebelumnya mereka biasa memohon (kedatangan Nabi)
untuk mendapat kemenangan alas orang-orang kafir, maka setelah

datang kepada mereka apa yong telah mereka ketahui, mereka lalu
ingkor kepadanya. " (Al-Baqarah: 89)

Kemudian mereka -yakni Yahudi di Madinah- terpecah menjadi
tiga kabilah, yaitu bani Qainuqa', bani An-Nadhir dan bani Quraizhah.

Mereka semua diikat oleh Nabi dengan janji ketika beliau tiba di
Madinah, namun mereka semua mengingkarinya sehingga mereka di-
usir dari Madinah. Paling akhir di antara mereka adalah bani Quraizhah
yang terbunuh di antara mereka sekitar tujuh ratus orang, ketika mereka
mengkhianati perjanjian pada Perang Ahzab. Mereka berpindah ke

Khaibar yang kemudian ditaklukkan oleh Nabi Shollollahu Alaihi wa

Sollom dan mereka ditetapkan tinggal di dalam wilayah itu, karena me-
reka adalah para pemilik berbagai tanaman. Mereka memiliki penge-

tahuan tentang pertanian dan bercocok tanam. Sedangkan para shaha-
bat sangat sibuk unfuk menangani daerah itu karena adanya berbagai
hal yang lebih penting. Maka, Nabi Shollollahu Alaihi uo Sollom ber-
interaksi dengan mereka. Beliau Shallallahu Alaihi wo Sallam bersabda
kepada mereka,

. o ) z gz . t t -

9't')lt .At '.)>r. €J Ji & :;- '€J; e o'i;
^. 

2 .,)t-t ,.t'.oi,r ,ii t|U.5 C d tt w|;;J-l['r
"Kalian semua boleh tetap tinggal di tempat kalian -Khaibar-
dengan ketentuan bahwa bagi kalian separuh buah-buahan dan ta-
noman dan bagi kaum muslimin separuh dari keduanya yang lain.
Kami menetapkan kalian dengan demikian itu hingga waktu yang di-
kehendaki oleh Allah."

Di zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mereka me-
netap di Khaibar. Demikian juga di zaman Abu Bakar.
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Ketika Umar memegang tampuk kekhalifahan, mereka khianat
sebagaimana tabiat mereka yang dikenal banyak orang bahwa mereka
biasa berkhianat dan dusta, sehingga mereka diusir oleh Umar Radhi-
yallahu Anhu dari Khaibar pada tahun keenam belas menuju ke

Adzra'at di Syam. Inilah asal mula keberadaan orang Yahudi di Jazirah
Arab. Mereka menunggu kedatangan Nabi Shallallahu Alaihi wo Sallam
untuk mengikutinya, akan tetapi ketika mereka menyaksikannya dengan
penuh keyakinan, mereka kufur. Mungkin pada mulanya mereka me-
nyangka bahwa Nabi itu dari kalangan bani Israil. Demikian menurut
pendapat sebagian ulama, akan tetapi ketika telah jelas bahwa dia dari
bani Ismail mereka iri dan ingkar. Akan tetapi hal itu tidak jelas bagiku
(Penyusun). Karena, Allah berfirman,

"Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri Al Kitab
(Taurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka mengenal
anak-anaknya sendiri. " (Al-Baqarah: 146)

Mereka mengetahui bahwa beliau dari kalangan orang Arab dari
bani Ismail, akan tetapi -na'udzu billah- mereka membedakan antara
ilmu dan keyakinan dengan melihat dengan mata kepala dengan penuh
keyakinan. Pada mulanya mereka menyangka bahwa jika diutus, maka
mereka akan mengikutinya dengan mudah, namun mereka dengki -
na'udzu billah.

Yang penting, dua orang itu mencium tangan dan kaki Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Keduanya menetapkan sedemikian rupa
dan dalam kasus ini diperbolehkan mencium tangan dan kaki orang
besar, mulia, dan alim. Demikian juga mencium tangan dan kaki se-

orang ayah dan ibu dan lain sebagainya karena keduanya memiliki hak
dan yang demikian ini bagian dari tawadhu'.

Penyusun Rahimahullah juga menyebutkan hadib Ibnu Umar
Radhiyallahu Anhuma berkata, "Kami mendekat kepada Nobi Sholl-
allahu Alaihi wa Sallam, lalu kami cium tangannya dan Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam mengukuhkan perbuatan itu."

Mencium tangan sama dengan mencium kepala, tidak ada beda
antara keduanya. Akan tetapi, sungguh mengherankan di mana manu-
sia sekarang ini mengingkari mencium tangan lebih daripada keing-
karan mereka terhadap mencium kepala. Padahal, tidak ada perbedaan
antara keduanya, akan tetapi sebagian orang yang dikritik adalah ketika
orang mengucapkan salam kepada dirinya seakan-akan ia mengulurkan
tangan dan seakan-akan ketika ifu mengatakan, "Ciumlah tanganku."
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Inilah sikap yang diingkari sehingga dikatakan kepada orang yang
melakukannya, "Jangan lakukan ifu." Sedangkan orang yang mencium
tangan Anda sebagai penghormatan dan pengagungan, atau mencium
kepala atau dahi Anda, maka yang demikian ini tidak mengapa. Hanya
saja yang demikian tidak perlu dilakukan setiap kali berjumpa dengan
Anda. Karena sebagaimana dijelaskan di muka bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang hal itu jika seseorang ber-
jumpa dengan saudaranya, apakah ia harus membungkukkan badan
kepadanya? Beliau menjawab, "Tidak." Orang itu bertanya lagi, "Apa-
kah mencium dan memeluknya?" Beliau menjawab, "Tidak." Orang ifu
bertanya, "Apakah menjabat tangannya?" Beliau menjawab, "Ya."
Akan tetapi jika sebabnya karena setelah lama tidak ada, maka tidak
mengapa. Oleh sebab itu, Penyusun Bohimohullah menyebutkan hadits
Aisyah Radhiyallahu Anha berkenaan dengan kehadiran Zaid bin
Haritsah ketika ia datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
dengan meminta izin kepada beliau. Maka beliau Shollo/lohu Alaihi wa

Sollom bangkit menuju kepadanya dengan menyeret-nyeret pakaian-
nya, padahal Zaid bin Haritsah adalah budak Rasulullah Shallallahu
Aloihi wa Sallom, dengan kata lain dia adalah budak dan hamba sa-

haya milik Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang telah diha-
diahkan oleh Khadijah Radhiyallahu Anha kepada beliau yang kemu-
dian beliau merdekakan. Akan tetapi, Rasulullah Shallallaahu Alaihi wa
Sallam sangat mencintainya dan sangat mencintai anaknya, Usamah
bin Zaid. Yang penting, Rasulullah Shollal/ahu Alaihi wa Sollam bangkit
dengan menyeret-nyeret pakaiannya, lalu memeluk dan menciumnya
karena Zaid Radhiyollahu Anhu baru datang dari suatu perjalanan. Jika
ketika baru datang dari suafu perjalanan jauh, maka yang demikian ifu
tidaklah mengapa, Akan tetapi jika setiap berjumpa dengan Anda, lalu
ia mencium Anda, maka yang demikian inilah yang dilarang oleh
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam juga berwasiat bahwa manusia
tidak boleh menyepelekan kebaikan sedikit pun, yakni kebaikan dan
kelembutan kepada orang lain tidak boleh disepelekan sedikit pun
selama-lamanya dengan Anda mengatakan, "lni sepele", hingga ketika
Anda memberikan pena atau sesuatu yang lain yang dianggap barang
murah secara materi, maka jangan dihina sedikit pun. Karena, yang
demikian itu akan selalu diingat oleh orang lain sekalipun hanya se-

bentar. Dia akan mengatakan, "Orang ifu menghadiahkannya kepa-
daku pada tahun demikian dan demikian." Maka, segala sesuafu yang
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menimbulkan cinta dan kasih sayang di antara manusia, jangan dihi-
nakan. Oleh sebab itu, Rasulullah Shollallahu Alaihi uo Sollom ber-
sabda,

,* L,'awi gx';ti is ,* -\l$t'r,'r:;x \
"Jangan rrirr'-o*i*erendahkan kebaikan rri,or, orr, r,*otrpun n -
nya menjumpai saudaramu dengan wajah yang berseri-seri."

Sampai sedemikian rupa, Anda berjumpa dengan saudara Anda
dengan wajah berseri-seri, yakni tidak bermuram durja.

Akan tetapi, kadang-kadang kita tidak bisa merasa lapang dalam
hal ini karena sesuafu atau sebab lain. Bisa jadi terrdapat berbagai sebab
tersembunyi yang menjadikan manusia sangat terpengaruh olehnya -
sedangkan orang tidak mengetahuinya- sehingga ia tidak pemah bisa

berjumpa dengan orang lain dengan wajah berseri-seri. Maka, Anda
yang harus selalu berupaya unfuk berjumpa dengan mereka dengan
wajah berseri-seri dan lapang dada. Karena, sikap seperti ini adalah
bagian dari kebaikan yang bisa menjadi sebab kasih sayang dan rasa

cinta. Agama Islam adalah agama penuh rasa kasih sayang, kesetiaan,
dan persaudaraan, sebagaimana difirmankan oleh Allah To'olo,

"... Dan ingatlah akan nibnat Allah kepadamu ketika kamu dahulu
(masa Jahiliyah) bermusuh musuhan, maka Allah mempersatukan
hatimu, lalu menjadilah kamu karena nilonat Allah orang-orangyang
bersaudara. " (Ali Imran: 103)

Kita senantiasa memohon kepada Allah agar sudi kiranya mem-
berikan petunjuk kepada kami dan kepada kalian semua menuju ke-
pada akhlak dan amal yang lebih baik. Tidak ada yang bisa menunjuki
kepada sebaik-baik akhlak dan amal selain Dia. Juga agar sudi kiranya
menjauhkan akhlak dan amal buruk dari kita. Tidak ada yang bisa
menjauhkan hal itu dari kita selain Dia.

*#*

Hadits Ke769

*t f lo' ,,r; ',;, # 'j6 oia'.i,r
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,Pt 9t b, {* !, J'r,i'-)us ,r.t;i'n* * s ,1ri, q
?';1?'j^r 

"i"Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, 'Nabi Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam mencium Al-Hasan bin Ali Radhiyallahu
Anhuma. Maka, Al-Aqra' bin Habis berkata, 'Sesungguhnya aku
memiliki sepuluh orang anak, tak satu pun dari mereka yang aku
cium'. Maka, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
'Siapa tidak menyayangi tidak disayangi'." (Muttafaq alaih)

SYARAH:

Hadib ini disebutkan oleh An-Nawawi Rohimahulloh berkenaan
dengan pelukan dan ciuman dan lain sebagainya.

Di antaranya adalah mencium anak-anak kecil sebagai tanda
kasih, sayang, sikap baik, dan cinta kepada mereka. Karena, Nabi
Shallallohu Alaihi wa Sallam mencium Al-Hasan bin Ali bin Abu Thalib
Radhiyallahu Anhuma. Al-Hasan adalah anak Fathimah bintu
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, yakni Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallom adalah kakeknya dari jalur ibu. Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sollom sangat mencintai Al-Hasan dan Al-Husain sampai-sampai beliau
bersabda,

i;Jlt,yi qe $? q\
"Sesungguhnya keduanya adalah penghulu para pemuda ahli sur-
ga."

Akan tetapi, Al-Hasan lebih utama daripada Al-Husain. Oleh
sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya,

.o ro tl,, o.',.c. 1.,r,o tz..czz J2. o

,r*ul'lt u p i q &t CA-J|'y Iq, t$ qt r\
"sesungguhn , *ru* n'i aaaUn seorang penghulu, dan pasti Atlah
akan memperbaiki hubungan antora dua golongan kaum muslimin
karena dirinya."

Oleh sebab itu, ketika Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu
syohid karena dibunuh oleh seorang anggota kelompok Khawarij, maka
orang yang menerima tampuk kepemimpinan kekhalifahan setelahnya
adalah Al-Hasan, anaknya yang paling fua dan paling utama. Akan
tetapi, ketika ia melihat bahwa persaingannya dengan Mu'awiyah da-
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lam kekhalifahan akan membuahkan pertumpahan darah dan bahaya
yang sangat besar, maka ia Radhiyollahu Anhu melepaskan sepenuhnya
kekhalifahan untuk Mu'awiyah demi menghindari fitnah dan karena
kasih sayang kepada umat. Maka karenanya Allah membaguskan hu-
bungan antara umat dan karena tindakannya ia memiliki biografi yang

sangat bagus, di mana ia melepaskan apa yang sangat berhak atasnya
untuk Mu'awiyah Radhiyaltahu Anhu sebagai sikap menghindari fitnah.
Pada suatu hari ia berada di dekat Nabi Shallollahu Alaihi wa Sallam
dan di tempat yang sama sedang ada Al-Aqra' bin Habis, salah seorang
bangsawan dari bani Tamim. Nabi Shollollahu Alaihi r.uo Sollom men-
cium Al-Hasan sehingga seakan-akan Al-Aqra' yang keras ifu mera-
sakan sesuafu yang aneh, "Bagaimana engkau mencium anak kecil ini!"
Lalu ia berkata, "Sesungguhnya aku memiliki sepuluh orang anak. Tak
satu pun dari mereka yang pemah aku cium." Maka, Nabi Shollallohu
Alaihi wa Sallam bersabda,

?';.i ?';\ a
"Siapa tidak menyayangi tidak disayangi."

Yakni, orang yang tidak menyayangi orang lain maka Allah Azza wa

Jollo tidak akan menyayangi orang ibt -na'udzu billah- dan dia tidak
akan mendapatkan rahmat.

Hal ifu menunjukkan bahwa boleh mencium anak-anak yang
masih kecil sebagai bukti kasih sayang dan kelembutan -baik mereka itu
anak-anak Anda atau anak-anak dari anak-anak laki-laki atau pe-
rempuan Anda atau anak-anak orang lain- karena dengan demikian ifu
akan menghadirkan kasih sayang dan Anda telah memiliki hati yang
sarat dengan kasih kepada anak-anak kecil. Setiap kali orang lebih
sayang kepada hamba-hamba Allah, maka ia kepada mhmat-Nya men-
jadi lebih dekat. Sampai-sampai Allah Azzo wa Jolla mengampuni se-

orang wanita pezina ketika ia menyayangi seekor anjing yang me-
makan tanah karena kehausan. Wanita itu furun dan mengambil air
dengan sepafunya, lalu memberikan minum dengan air ifu kepada se-

ekor anjing tersebut. Maka, Allah mengampuninya -padahal dia me-
nyayangi dan memberi minum seekor anjing- akan tetapi jika Allah
menjadikan rasa kasih sayang di dalam hati seorang manusia kepada
orang-orang lemah, maka hal itu akan menjadi bukti bahwa dirinya
pasti akan disayangi dengan izin Allah Azza wa Jalla. Kjta senantiasa
memohon kepada Allah agar sudi kiranya menyayangi kita dan Anda
semua.
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Maka NabiSho//ollahu Aloihi wa Sallam bersabda,
o. atl-,

e-I v ?;\ A
"Siapa tidak menyayangi, tidak disayangi."

Hal itu menunjukkan bahwa manusia harus menjadikan hatinya
demikian lembut, halus dan penuh kasih sayang, sehingga berbeda
dengan apa-apa yang dilakukan oleh orang-orang bodoh; jika ada
anak-anak masuk dan mendekatinya ketika ia berada di warung kopi,
langsung mendorong dan mengusimya. Ini salah. Inilah Nabi Sho/-
Iallahu Alaihi wa Sallam orang yang paling bagus akhlaknya dan paling
mulia adabnya, pada suafu hari beliau sedang bersujud ketika sedang
menunaikan shalat bersama orang banyak. Tiba-tiba datanglah Al-
Hasan bin Ali bin Abu Thalib dan langsung menunggangi beliau ketika
beliau masih dalam posisi sujud sebagaimana layaknya yang anak-anak
lakukan. Beliau memanjangkan sujudnya sehingga para shahabat tak-
jub dibuatnya. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

. ,. o / , ,. t

& ?'-*i !f t-?f jlt ,'a',J-t d; ,* #"tr jr ol
,^i;i}d

"Sesungguhnya cucuku ini menjadikanku sebagai tunggangannya
dan aku ingin untuk tidak segera bangun hingga ia menyelesaikan
hajatnya itu. "

Ini kasih sayang. Pada suatu hariyang lain ketika Umamah bintu
Zainab bintu Rasulullah Shollallahu Alaihi wa Sallam masih kecil,
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sollam pergi bersamanya ke masjid.
Beliau Shallallahu Aloihi wa Sallam maju untuk menjadi imam dalam
shalat bersama orang banyak dan beliau menggendong anak perem-
puan yang masih kecil tersebut. Jika beliau sujud, beliau meletakkannya
di atas lantai; jika beliau bangkit berdiri, beliau menggendongnya. Se-
mua ini adalah kasih dan sayang kepadanya. Jika bukan karena itu,
mungkin beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam akan bersabda kepada
Aisyah atau kepada para ishi beliau yang lain, "Ambil anak perempuan
ini", akan tetapi demi kasih sayang. Mungkin cucu perempuan itu ingin
dekat dengan kakeknya Shallallahu Aloihi wa Sallam dan beliau meng-
hendaki agar jiwanya menjadi baik. Pada suatu hari beliau Shollallahu
Alaihi wa Sallam sedang berceramah di hadapan orang banyak. Al-
Hasan dan Al-Husain ketika ifu mengenakan pakaian yang mungkin
pakaian yang baru. Pada pakaian keduanya ada bagian yang panjang
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sehingga ketika keduanya bedalan terjatuh karenanya. Rasulullah
Shallollahu Alaihi wa Sallam langsung turun dari atas mimbar, lalu
menggendong keduanya bersama beliau Shallallahu Alaihi wa Sollam.
Kemudian beliau bersabda,

1z;i'rs'>\'3ii E;i rjy ?nt 6:*
"Mahabenar Allah yang berfirman, 'Sestmgguhnya hartamu dan
anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu) '. " (ArTaghabun: l5)
Berkata pula, "Beliau melihat keduanya yang terjatuh sehingga

hatinya tidak enak sehingga furun dari mimbar dan menggendong ke-

duanya."

Yang penting, kita harus membiasakan diri kita unfuk mengasihi
anak-anak dan mengasihi semua orang yang membutuhkan kasih sa-
yang: anak-anak yatim, para fakir, orang-orang lemah, dan lain seba-
gainya. Kita juga harus menjadikan dalam hati kita rasa kasih sayang
agar menjadi sebab bagi kasih sayang Allah Subhanahu uro To'olo bagi
kita. Karena, kita juga sangat membutuhkan kasih sayang dan kasih

sayang kita kepada hamba-hamba Allah adalah sebab kasih sayang
Allah kepada kita. Kita senantiasa memohon kepada Allah agar sudi
kiranya meluaskan rahmat-Nya kepada kami dan Anda semua.

-xx($$)x-x-
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Hadits Ke77O

SYARAH:

Telah berlalu beberapa bab penting yang semuanya berkenaan
dengan kehidupan, lalu Penyusun Rohimohullah menyebutkan {alam
bab ini- hukum membesuk orang sakit dan mengiringi jenazah.

Membesuk orang sakit. Sebagian para Ulama berpandangan bah-
wa membesuk orang sakit adalah fardhu kifayah. Jika belum ada se-

orang yang membesuk seorang yang sakit, maka wajib atas setiap orang
yang mengetahui keadaan orang sakit untuk membesuknya. Karena,
Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam menjadikan hal itu sebagai hak se-

,*9, t#,ij ,ajitlt Lt:itt ,d4'-r;]t :3?, P:t f
lfl' :elp (seriJr 

!.Er,1'j&iJit t't ,n-,;ir li.lt
Dari Al-Bara' bin Azib Radhiyallahu Anhumaia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kepada kita untuk
membesuk orang sakit, mengiring jenazah, mendo'akan orang
yang bersin, menepati sumpah, menolong orang teraniaya, meme-
nuhi undangan dan menyebarkan salam." (Muttafaq alaih)

) I$v,l I9t;ctt_P c
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orang muslim atas saudaranya. Tidak pantas bagi kaum muslimin se-

telah mengetahui bahwa saudaranya sedang menderita sakit lantas tak
seorang pun dari mereka membesuknya. Karena, tindakan yang de-
mikian itu adalah boikot yang sangat jahat.

Inilah pendapat yang paling kuat, bahwa membesuk orang sakit
adalah fardhu kifayah. Sebagaimana diketahui bahwa mayoritas orang-
orang sakit dibesuk oleh para kerabat dan para sahabat mereka. De-
ngan demikian sudah cukup. Namun jika kita mengetahui bahwa se-

seorang asing dalam suatu kampung sedang menderita sakit dan tidak
diketahui oleh orang lain, sedangkan Anda telah mengetahui bahwa
belum ada seorang pun membesuknya, maka wajib atas diri Anda
untuk membesuknya karena hal itu adalah salah safu hak seorang
muslim sebagian atas sebagian yang lain.

Yang disunnahkan bagi orang yang membesuk orang sakit adalah
menanyakan kondisinya, "Bagaimana keadaan Anda?" Tentang peker-
jaannya, "Bagaimana Anda berwudhu?" "Bagaimana Anda shalat?"
Tentang interaksinya, "Apakah Anda punya hak atas orang lain?" atau
"Apakah ada orang yang memiliki hak atas Anda?" Lalu jika ia men-
jawab, "Ya", maka katakan kepadanya, "Berwasiatlah tentang apa-
apa yang menjadi kewajibanmu!" Karena, Nabi Shallallohu Aloihi wa

Sollom bersabda,
{.n toz. t.fr ..?. ".1.1 t o- o, {o . ti ,o , " t .
t-rS, a:=c11\!,;*4J c{.:r 4rt tt't- ri d P ,€tl .r-l-

lz c

oJ:.c

"Tidaklah hak bagi seorang muslim yang memiliki sesuatu untuk di-
wasiatkan, setelah tinggal dua malam, melainkan wasiat ilu telah
tertulis di sisinya."

Jangan selalu menagihnya tentang sesuatu, apalagi jika sakitnya
parah karena mungkin dia sangat gelisah dan lelah. Jangan berlama-
lama duduk padanya karena mungkin dia merasa bosan; keadaan
orang sakit bukan keadaan orang sehat. Maka, mungkin dia merasa
bosan. Dia sangat suka jika Anda pergi meninggalkannya agar setelah
itu datang kepadanya keluarganya dan lain sebagainya. Akan tetapi jika
Anda melihat pada diri orang sakil itu memberi izin kepada Anda,
merasa senang jika Anda tetap tinggal di situ dengan duduk berlama-
lama di sisinya, maka yang demikian ini baik adanya dan tidak me-
ngapa. Dan bisa saja menjadi penyebab kesembuhan bagi penyakitnya.
Karena, di antara penyebab kesembuhan adalah masuknya kebaha-
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giaan ke dalam hati orang yang sedang menderita sakit. Sedangkan di
antara sebab berlarutJarutnya suatu penyakit dan bertambah parahnya
adalah dimasukkannya intimidasi ke dalam batinnya. Misalnya jika
Anda mengunjungi orang sakit, lalu Anda katakan kepadanya, "Anda
pada hari ini lebih baik daripada Anda kemarin", hingga sekalipun ti-
dak lebih baik ditinjau dari sisi medis.

Akan tetapi Anda mengatakan, "Lebih baik daripada kemarin ka-
rena Anda menambahkan kebaikan di antara kemarin dan hari ini di
mana Anda menunaikan shalat lima wakfu, beristighfar, bertahlil dan
Anda bertambah pahala yang diterima karena sakit." Demikian seterus-
nya hingga masuk rasa bahagia ke dalam hatinya. Jangan katakan ke-
padanya, "Anda kemarin lebih baik daripada sekarang." Ini salah seka-
lipun kenyataannya memang demikian. Karena jika tidak berbahaya
maka tidak akan muncul manfaat. Demikian juga jika orang sakit ter-
sebut termasuk orang yang suka mendengarkan cerita-cerita, maka
yang demikian itu juga bisa menjadi jalan unfuk memasukkan kegem-
biraan ke dalam hatinya. Ini adalah sesuatu yang bagus pula. Karena
yang penting adalah memasukkan rasa gembira ke dalam hati seorang
yang sedang menderita sakit. Jika Anda hendak bangkit untuk minta
izin, maka katakan, "Apakah Anda mengizinkanku?" Cara demikian ini
juga bagian dari hal-hal untuk memasukkan rasa gembira ke dalam
hatinya. Karena mungkin dia menghendaki agar Anda tetap tinggal di
dekatnya sehingga tidak memberi izin untuk Anda. Kemudian, upaya-
kan dengan sungguh-sungguh dan serius untuk mengarahkannya ke-
pada perbuatan baik. Demikian juga ungkapannya selama sakit, dia
harus menyendiri untuk ber&ikir, membaca Al-Qur'an dan lain seba-
gainya. Kiranya dia bisa mendapat peringatan sehingga Anda menda-
patkan pahala sebagai penyebab.

)i++FlFll

Hadits Ke77l
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"Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Hak seorang muslim atas
muslim lainnya ada lima: membalas salam, membesuk orang
sakit, mengiring jenazah, memenuhi undangan dan mendo'akan
orang bersin." (Muttafaq alaih)

SYARAH:

Penyusun, An-Nawawi Rahimahulloh dalam kitab tentang mem-

besuk orang sakit dan mengiringi jenazah. Diungkapkan dengan kata-
kata 'iyodah atau ziyarah dan tasyyii' yang artinya membesuk dan me-
ngiringi. Ziyarah biasa untuk orang sehat, yaitu ketika Anda mengun-
jungi saudara karena Allah di rumahnya dan di tempatnya. Inilah
ziyarah (kunjungan). Sedangkan 'iyadah adalah untuk orang sakit.

Karena, orang akan mengulangi secara berulang-ulang selama sauda-
ranya dalam keadaan sakit. Sedangkan tasyyii' AlJanazah adalah me-
ngiringnya.

Kemudian, Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Al-Bara'
bin Azib dan telah berlalu pembahasan terbanyak tentangnya. Yang
pokok dalam hadits itu adalah ungkapannya, "Membesuk orang sakit."
Hal itu merupakan sesuatu yang diperintahkan oleh Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam dan hukumnya fardhu kifayah Jika sebagian orang
telah melakukannya, maka gugurlah hukum wajib itu bagi yang lain.
Jika belum ada orang yang melakukannya, maka wajib atas orang yang
mengetahuinya untuk rnembesuknya-. Kemudian, yang dimaksud de-
ngan orang sakit yang harus dibesuk adalah orang sakit yang terpaksa
harus tetap tinggal di dalam rumahnya dan tidak bisa keluar. Sedang-
kan orang sakit ringan dan tidak kesulitan unfuk keluar rumah dan ber-
gabung dengan orang banyak, maka tidak harus dlbesuk, akan tetapi
cukup ditanya tentang kondisinya jika sakitnya itu diketahui orang lain.

Membesuk itu ada sejumlah adab-adabnya:

1. Dalam hal membesuk orang harus bemiat dalam rangka taat ke-
pada perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Karena Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk melakukan-
nya.

2. Harus bemiat berbuat baik kepada saudaranya dengan membe-
suknya. Karena, sesungguhnya jika orang sakit dibesuk oleh sau-

daranya, maka ia akan menemukan rasa rehat dan lapang dada
yang sangat besar.
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3. Hendaknya ia memanfaatkan waktu untuk memberikan bim-
bingan kepada yang sakit berkenaan dengan hal-hal yang ber-
manfaat baginya. Menganjurkannya bertaubat, beristighfar, dan
keluar dari hak-hak orang lain.

4. Mungkin yang sakit itu menghadapi sejumlah kesulitan dalam
bersuci atau shalat atau lainnya. Jika orang yang membesuk
adalah penuntut ilmu, maka ia harus memberikan manfaat ke-
pada orang sakit. Karena, dia harus menyampaikan tentang apa-
apa yang menjadi keharusan untuk ia lakukan, baik berupa ber-
suci, shalat atau dia akan ditanya oleh orang yang sedang men-
derita sakit itu.

5. Orang yang membesuk orang sakit harus memperhatikan mana
yang paling besar mashlahatnya, tinggal lamaJama di samping
orang yang sedang sakit atau tidak. Pendapat ini adalah pendapat
yang benar. Sebagian ulama berpandangan harus menyingkat
waktu besuk dan agar tidak membebani orang sakit. Akan tetapi,
yang benar orang harus memperhatikan mana yang paling besar
maslahatnya; jika ia melihat si sakit memberikan izin, senang dan
lapang dada, dan ia lebih suka ia tetap tinggal dekat dengannya,
maka hendaknya harus diperhatikan keadaan ifu, karena dalam
hal itu upayakan memasukkan rasa senang dalam hatinya. Jika ia
melihat keadaan yang berbeda dengan itu, maka hendaknya
segera pulang dan tidak berlamaJama.

6. Orang harus selalu ingat akan nikmat kesehatan dari Allah pada
dirinya. Karena manusia cenderung tidak tahu nilai nikmat Allah
pada dirinya, kecuali jika ia menyaksikan orang yang diuji dengan
hilangnya kesehatan dirinya. Sebagaimana dikatakan, "Dengan
melihat kebalikannya, dapat membedakan segala sesuatu."

Anda harus selalu memuji Allah Subhanahu wa Ta'ola karena
nikmat kesehatan. Anda juga harus selalu memohon kepada-Nya
agar sudi kiranya untuk memanjangkan nikmat kesehatanmu itu.

7. Di antaranya lagi harapan do'a dari orang yang sedang menderita
sakit untuk orang yang membesuknya. Karena, do'a orang yang
sedang sakit sangat pantas untuk dikabulkan. Allah Subhonohu
wa Ta'ala selalu berada di dekat orang yang sedang remuk hati-
nya. Sedangkan orang sakit adalah orang yang paling lemah jiwa-
nya, terutama jika sakitnya ifu sangat lama dan sangat berat. Ma-
ka, sangat diharapkan keterkabulan do'a orang sakit ini.
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Di sana masih banyak faidah yang lebih banyak dari yang telah

kita sebutkan. Oleh sebab itu, orang harus selalu penuh perhatian untuk
membesuk orang sakit karena dalam amal seperti ifu terdapat pahala
yang sangat banyak dan balasan yang sangat agung.

9;3.,1+)F

Hadits Ke-772
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Dari Abu Hurairah ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, 'Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla di hari
Kiamat berfirman, 'Wahai anak Adam, Aku sakit engkau tidak
membesuk-Ku!' la berkata, 'Wahai Rabbku, bagaimana aku mem-
besuk-Mu, sedangkan Engkau adalah Rabb alam semesta?' Dia
berfirman, 'Apakah engkau tidak mengetahui bahwa hamba-Ku
Fulan sedang menderita sakit dan belum engkau besuk? Apakah
engkau tidak tahu jika engkau membesuknya pasti engkau akan
menemukan-Ku di sisinya'. 'Wahai anak Adam, Aku meminta ma-
kan kepadamu, tetapi engkau tidak memberi-Ku makan! la men-
jawab, 'Wahai Rabbku, bagaimana aku memberi-Mu makan, se-
dangkan Engkau adalah Rabb alam semesta'. Dia berfirman,
'Apakah engkau tidak tahu bahwa hamba-Ku si Fulan meminta
makan kepada engkau dan engkau tidak memberinya makan.
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Apakah engkau tidak tahu bahwa jika engkau memberinya makan,
maka engkau akan melihat (pahala) memberi makan itu pada-Ku?'
Wahai anak Adam, Aku meminta minum kepadamu, tetapi engkau
tidak memberi-Ku minum!' la menjawab, 'Wahai Rabbku, bagai-
mana aku memberi-Mu minum, sedangkan Engkau adalah Rabb
alam semesta'. Dia berfirman, 'Hamba-Ku Fulan meminta minum
kepadamu dan engkau tidak memberinya minum! Apakah engkau
tidak mengetahui jika engkau memberinya minum pasti engkau
melihat (pahala) perbuatan itu di sisi-Ku'." (Diriwayatkan Muslim)

SYARAH:

Hadits ini disebutkan oleh An-Nawawi Rahimahulloh dalam bab
membesuk orang sakit dan mengiringi jenazah dari Abu Hurairah
Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam bersabda,
Allah To'olo berfirman pada hariKiamat,

Ui:r':s;';i'3 L, t-,iu rrr,:,.1-r * *; i::r ,.t u-' 
; ;ar;,.t_ 

.
"'Wahai anak Adam, Aku sakit engkau tidak membesuk-Ku!' Ia ber-
kata, 'lVahai Rabbku, bagaimana aku membesuk-Mu, sedangkan
Engkau adalah Rabb alam semesta? "'
Yakni, Engkau tidak membutuhkanku, maka bagaimana aku

membesuk-Mu. Dia berfirman,

'tlJ.'-) ,tir'a; Yi t i-t* *;; rl:l, q* of ;*; yi

^r.o ^..,t.Y qo)
"Apakah engkau tidak mengetahui bahwa hamba-Ku Fulan sedang
menderita sakit dan belum engkau besuk? Apakah engkau tidak tahu
jika engkau membesulotya, pasti engkau gkan menemukan-Ku di
sisinya. "

Dalam hadits ini tidak ada kejanggalan di dalamnya, khususnya
dalam ungkapan -i:.it;ru i*y (aku sakit, engkau tidak membesuk-Ku)
karena mustahil ba'gi Allan io'ala menderita sakit. Karena, sakit adalah
sifat kekurangan, sedangkan Allah Subohnahu wa Ta'ala sangat jauh
dari berbagai kekurangan. Allah Taboraka waTa'ala berfirman,

"Mahasuci Tuhanmu Yang mempunyai keperkasaan dari apa yang
mereka katakan. " (Ash-Shaaffaat: I80)
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Akan tetapi, yang dimaksud dengan sakit adalah sakit yang diderita
oleh para hamba-Nya yang shalih dan para wali Allah Subhanahu wa
Ta'ala yang merupakan orang-orang khusus bagi-Nya. Oleh sebab ifu,
juga disebutkan dalam suatu hadib qudsi,

7'tu..'liii 'd *: ,).,srG i
"Barangsiapa memusuhi wali-Ku, mako telah Aht mengizinkannya
untuk diperangi."

Yakni, barangsiapa memusuhi para wali Allah, maka dia telah
memerangi Allah -Azza wa Jalla- padahal dia itu sekalipun tidak
memusuhi Allah sebagaimana yang ia katakan -akan tetapi dia telah
memusuhi para wali Allah dan memerangi mereka. Demikian juga jika
seorang hamba di antara para hamba Allah yang shalih menderita sakit,
maka Allah Subhanahu wa Ta'ala selalu di sisinya. Oleh sebab itu, Dia
berfirman,

t!+ i:|'fi';'af'a?6i
"Apakah engkau tidak tahu jika engkau membesulvtya, pasti engkau
akan menemukan-Ku di sisinya? "

Tidak berfirman,

ggrL U; -*j
"... Maka, engkau akan melihat (pahala) memberi makan itu pada-
Ku? "

Sebagaimana firman-Nya berkenaan dengan makan dan minum,
akan tetapiberfirman,

ei:rb iLi
" ... Pasti engkau akan menemukan-Ku di sisinya? "

Ini menunjukkan betapa dekatnya orang sakit dari Nlah Azza wa
Jalla. Oleh sebab itu, para ulama berkata, "Sungguh, orang sakit itu
sangat layak do'anya dikabulkan jika ia berdo'a kebaikan seseorang
atau berdo'a untuk keburukan orang lain." Dalam hal ini bukti yang
menunjukkan bahwa disunnahkan membesuk orang sakit. Bahwasanya
Allah Subhanahu wa Ta'ala berada pada orang sakit dan pada orang
yang membesuknya. Hal itu karena firman-Nya,
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" ... Pasti engkau akon menemukan-Ku di sisinya? "

Telah berlalu bagaimana seharusnya orang membesuk orang
sakit dan apa yang harus diucapkan oleh orang yang membesuk itu.

I q:*h:'n''ILj--r iil rir(
"lkahai anak Adam, Aku meminta *;; kepadamu, ,rdongkon ,ng-
kau tidak memberi-Ku makan!"

Yakni, Aku meminta makan kepadamu, namun engkau tidak
memberi-Ku makan. Telah diketahui bahwa Allah To'olo tidak mungkin
meminta makan untuk Dzat-Nya sendiri. Hal itu karena firman Allah
Tobaraka waTa'ala,

"... Padahal, Dia memberi makan dan tidak diberi makan? " (Al-
An'aam: 14)

Dia tidak membuhrhkan segala sesuatu. Tidak butuh makan atau
minum. Akan tetapi, datang seorang hamba di antara para hamba Allah
yang diketahui keadaannya oleh seseorang, namun orang itu tidak pula
memberinya makan. Allah To'olo berfirman,

fg* u; -*1'^*(';'o!t 
"-)? 

tti

"Apakah engkau tidak tahu bahwa jika engkou memberinya makan,
maka engkau akan melihat (pahala) memberi makan itu pada-Ku? "

Yakni, pasti engkau akan mengetahui bahwa pahalanya ada di
sisi-Ku tersimpan untukmu. Satu kebaikan dengan sepuluh hingga tujuh
puluh ribu kali lipat hingga berlipat ganda. Dalam hal ini dalil yang me-
nunjukkan sunnah hukum memberi makan orang kelaparan. Dan se-
sungguhnya semua manusia yang memberi makan kepada orang kela-
paran, maka ia akan melihat pahala amalnya itu di sisi Allah.

l,ir; 'n' 'A-;" Z t i;\ ,.t t:-

"lV'ahai anak Adam, Aku meminta *fri* kepadamu, ,rdorgkor rrg-
kau tidak memberi-Ku minum!"

Sang hamba berkata, "Wahai Rabbku, bagaimana aku mem-
berimu minum, sedangkan Engkau adalah Rabb alam semesta?" Yakni,
Engkau sama sekali tidak membutuhkan makan dan minum. Dia ber-
firman,
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t'Lj '^*r' "; ,$t |;* ci t^;X;u :ril q+ '!r,*i,r
Vr:-U;

"Hamba-Ku Fulan meminta minum kepadamu ,r" ""f; ,r;
memberinya minum! Apakah engkau tidak mengetahui jika engkau

memberinya minum, pasti engkau melihat (pahala) perbuatan itu di
sisi-Ku? "

Dalam firman ini juga terdapat dalil yang menunjukkan keuta-
maan memberi minum kepada orang yang memintanya. Anda akan
menemukan (pahala) amal itu di sisi Allah dalam keadaan tersimpan
dengan sangat rapi.

Pokok dalam hadits ini adalah dalam kalimat pertama, yaitu ung-
kapan,

, .c.t1 c ii t c.!,1.* f *l
"Aku sakit, engkau tidak membesuk-Ku!"

Dalam ungkapan itu terdapat dalil yang menunjukkan hukum
sunnah membesuk orang sakit. Semoga Allah sudi kiranya memberikan
taufiq-Nya kepada kita.

d+)"8*r

Hadits Re-773

,='li h' .rr. lt' J'y"j'Jts t'Jte if hr 'ej ,;'i €.i ,f,t
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Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Besuklah oleh kalian semua
orang sakit, beri makan orang kelaparan, dan bebaskan tawanan'."
@iriwayatkan Al-Bukhari)

,,ldi adalah "towanan."
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Hadits Ke-774
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,g';- ,i, F, ff C Ji I /3t 'oei tb ts1 l.tJ"ilt .:r1

sV :Ju rF,'ri'f n, ,!t J?:{ '#
?ti ,*t ".if 16u-;

Dari Tsauban Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam, beliau bersabda, "Sesungguhnya jika seorang muslim
membesuk saudaranya yang muslim, maka ia berada di sekitar
Khurfat Al-Jannah hingga ia pulang." Dikatakan, "Wahai
Rasulullah, apa yang dimaksud dengan Khurfat Al-Jannah itu?"
Beliau menjawab, "Buah-buahannya yang mudah dipetik." @iriwa-
yatkan Muslim)

(tiu-) adalah "buah-buahan yang mudah dipetik."

SYARAH:

Penyusun Rahimahullah menyebutkan dalam Bab "Membesuk
Orang Sakit dan Mengiringi Jenazah" dari Abu Musa Al-fuy'ari Rodhi-
yallohu Anhu bahwa Nabi Shallollahu Alaihi wa Sallam bersabda,

o

,:r-ljr r

t,f.t . t i1. , c.l. tottt,.rbtt ,P--ll t1":-ffur,,.irL.
"Besuklah oleh kalian semua or(mg sakit, beri maknn orang kela-

paran, dan bebaskon tawanan."

Tiga hal tersebut diperintahkan oleh Nabi Shollollahu Alaihi wa

Sallam agar kita melakukannya.

Pertama: Membesuk orang sakit. Telah dijelaskan di muka bahwa
hukumnya adalah fardhu kifayah, wajib atas kaum muslimin membesuk
orang-orang sakit di antara mereka. Jika belum ada seorang pun mem-
besuknya, maka wajib atas orang yang mengetahui orang sakit itu
untuk membesuknya. Karena, hal itu satu di antara beberapa hak se-

orang muslim atas saudara-saudaranya.

Kedua: Beri makan orang kelaparan. Jika kita menemukan orang
kelaparan, maka wajib atas diri kita semua unfuk memberinya makan.
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Memberinya makan adalah fardhu kifayah. Jika sudah ada orang yang
melakukannya dengan sempuma, maka gugurlah hukum wajib ifu atas
orang lain. Jika belum ada seorang pun yang melakukannya, maka
pasti orang yang mengetahuinya harus memberinya makan. Demikian
juga memberi pakaian kepada orang telanjang, hukumnya adalah far-
dhu kifayah.

Ketiga: Bebaskan tawanan. Semua tawanan yang ada di tangan
orang-orang kafir adalah tawanan. Jika orang-orang kafir menyandera
seorang muslim, maka wajib atas kita semua untuk membebaskannya.
Demikian juga jika mereka menawannya dalam peperangan antara me-
reka dengan kaum muslimin, maka wajib atas kita semua unfuk mem-
bebaskannya. Membebaskan tawanan hukumnya fardhu kifayah pula.

Kemudian, Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Tsauban
bahwa Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam bersabda,

'F f, €'J';.t rFi' i.;;i;e st';;:jt'ot
"Sestmgguhnya jika seorang muslim membesuk saudaranya yang
muslim, maka ia berada di sekitar Khurfat Al-Jannah."

Dikatakan, "Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud dengan
Khurfat Al-Jannah itu?" Beliau menjawab,

ri6
" Buah-buahonnya yang mudah dipetik. "

Yakni, Ia akan dengan bebas memetik buah-buahan di dalam
surga selama ia berada dan duduk di sisi orang sakit yang dibesuknya.

Telah dijelaskan di atas bahwa duduk-duduk di sisi orang sakit
harus disesuaikan dengan kondisi dan orang-orang yang ada di sana -
harap dirujuk kembali penjelasannya di muka- Dalam hadits kedua
terdapat dalil yang menunjukkan kepada keutamaan membesuk orang
sakit. Siapa saja yang hendak meraup buah-buahan surga sekehen-
daknya, maka inilah jalan menuju ke sana. Semoga Allah memberikan
taufiq-Nya.

",f.{+ }f.
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p:, g, ht,.J2 I' J?t'+ :J6 oy ?tr q: ,* ,rrj
* "i1 

o'rt?' * e :i4itt[ ry r:fr #7 6,:,):fr

e *',.ai i',t- * &'y * iso og;qs-,p
:* uy isot',s:']t aj, .ei, CUf 'n o'e 2 ,Cbi

;Ai :"61 ,-o'rl;it'r3t "u;Al'
Dari Ali Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Aku pernah mendengar
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tidaklah se-
orang muslim yang membesuk seorang muslim yang lain pada
pagi hari, melainkan tujuh puluh ribu malaikat bershalawat untuk-
nya hingga sore hari. Jika ia membesuknya pada waktu senja, me-
lainkan tujuh puluh ribu malaikat bershalawat untuknya hingga
pagi dan ia memiliki buah-buah kurma yang telah dipetik di surga'.'
(Diriwayatkan At-Tirmidzi) Dan ia berkata, "Hadits hasan".

Ufi adalah "kurmayang dipetik".

lu' ,r,; 4t i|t"-'ni*?o tts ,16 & itr ',g: fi Vi
'r:e'r;i ,ii:-fr *:t ^)b 

lo' ,,ta 
tlt'osil ,,?p *:, ^:)b

,,riJ, si gi ,lut itjr et ai'jl p |lri ,,Sut yi,
fl' i,';"j,iJi ,i:fr r^t i\t It h, e'4, C? ;lrti

,rit 6 ttaili

Dari Anas Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Seorang anak Yahudi
yang berbakti kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada
suatu jatuh sakit. Lalu, Nabi Sha//allahu Alaihi wa Sallam menda-
tanginya untuk membesuknya. Beliau duduk di arah kepalanya

Haditc I(e775

Hadits IKe776

Kilob: Mcmbcsuk Orang Sakit dan Mengiingi Mafit 97



seraya bersabda, 'Masuklah ke dalam lslam'. Anak itu pun melihat
ke arah ayahnya yang tidak jauh darinya. Mendadak sang ayah
berkata, 'Taatilah Abu Al-Qasim (Nabi Muhammad)'. Maka, anak
itu pun masuk lslam. Keluarlah Nabi Sha//allahu Alaihi wa Sallam
seraya bersabda, 'Segala puji bagi Allah Yang telah menyela-
matkannya dari api neraka'." @iriwayatkan Al-Bukhari)

SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh menyebutkan dalam "Bab: Membesuk
Orang Sakit dan Mengiringi Jenazah", dari Ali bin Abu Thalib Radhi-
yallahu Anhu bahwa ia mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda,

e * osi o:r'* * J2 \1.i3'rb ry ,; #it 6
, o t 6z .1.. ?i'"t". .1. ?. ?.'e . t.. c , z at,ry- G? A),.:Jl ily+- * de )l ry orLe ob ,#

/t €Uid,trs'1
"Tidaklah seorang muslim yang membesuk seorang muslim yang lain
pada pagi hari, melainkan tujuh puluh ribu malaikat bershalawat
untuknya hingga sore hari. Jika ia membesulcnya pada waktu senja,

melainkan tujuh puluh ribu malaikot bershalawat untulcnya hingga
pagi dan ia memiliki buah-buah kurma yang telah dipetik di surga."

Hadits ini memiliki hadits pendukung yang telah lalu bahwa jika
seseorang membesuk saudaranya yang sedang menderita sakit, maka ia
berada di tempat buah-buahan di surga.

Sedangkan tentang permintaan ampunan oleh para malaikat
unfuknya mengundang peninjauan kembali. Karena, keutamaan Allah
itu sangat luas. Akan tetapi, di antara kaidah yang berkenaan dengan
hadits lemah menurut para ulama adalah banyaknya pahala karena
suatu perbuatan yang sangat sedikit sekali. Akan tetapi, kita menga-
takan bahwa selama dasar membesuk orang sakit itu masih baku, maka
penyebutan fadhilah-fadhilah -jika kelemahan itu tidak terlalu- adalah
sesuafu yang mendorong pelaksanaan apa-apa yang dicintai sehingga
orang menjadi lebih bersemangat. Manusia akan selalu mengharap
pahala itu. Jika hadits itu baku dari Rasulullah Shollallahu Alaihi wa
Sallam, maka manusia akan mendapatkan apa-apa yang difunjukkan di
dalamnya. Jika tidak baku dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,
maka dia tidak bertambah, melainkan kecintaan kepada perbuatan
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baik. Pokoknya, hadits ini menunjukkan keutamaan membesuk orang
sakit. Jika dilakukan di pagi hari, maka ia akan mendapatkan pahala-
nya. Jika dilakukan di sore hari, maka ia akan mendapatkan pahalanya.

Sedangkan hadits Anas bin Malik Rodhiyallahu Anhu bahwa Se-
orang anok Yahudi yang berbakti kepodo Nobi Shollallahu Alaihi wa
Sallam pada suatu hari jatuh sakit, lalu Nobi Shollollahu Alaihi wa

Sallam mendatanginya untuk membesuknyo. Beliau duduk di arah ke-
palanya seraya bersabda, "Masuklah ke dalam lslam". Anak itu pun
melihat ke arah ayahnya yong tidak jouh darinya -yakni seakan-akan ia
meminta pendapat ayahnya yang juga seorang Yahudi- yang kemudian
berkata kepadanya, '... Taatilah Abu Al-Qasim (Nabi Muhammad)'. Ka-
rena, orang Yahudi ini mengetahui bahwa beliau adalah benar. Maka,
ia berkata kepada anaknya, "Taatilah Abu Al-Qasim." Pemuda itu pun
masuk Islam. Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam-pun keluar seraya
berkata, "Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan hamba-Nya
dari api neraka."

Terdapat beberapa faidah dalam hadib ini, di antaranya:

1. Boleh mempekerjakan seorang Yahudi, yakni dengan menjadi-
kannya pembantu di lingkungan rumah. Ini dengan syarat aman
dari makamya. Karena, orang-orang Yahudi adalah pemilik ma-
kar, tipu-daya, khianat, tidak memenuhi janji, dan tidak menyam-
paikan amanah. Akan tetapi, jika dirasa aman dari makamya,
tidak masalah menjadikannya pembantu di dalam rumah.

2. Boleh membesuk orang sakit dari seorang Yahudi. Karena Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam membesuk anak tersebut. Namun,
bisa jadi sebab kunjungan Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam
kepadanya karena dia anak yang membantu beliau di rumah, se-

hingga kasus seperti tersebut di atas sebagai balasan baginya.
Dengan demikian, maka hukumnya tidak semua Yahudi harus
Anda besuk. Juga bisa saja berarti bahwa Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam datang untuk memaparkan Islam kepadanya.
Maka, membesuk orang Yahudi yang sakit -atau orang kafir
lainnya- sunnah hukumnya jika omng tersebut menghendaki
untuk menjelaskan tentang Islam kepada mereka, sehingga Allah
membebaskannya dari api neraka karenanya. Nabi Shollollohu
Alaihi wa Sallamjuga telah bersabda,

ft f ;ru"#t:tt':v-:'+hr sqt!'
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"sungguh jika Allah memberikan petunjuk karena engkau terhadap

satu orang saja, maka itu lebih baik bagimu daripada unta merah."

Yakni, jika Allah memberikan petunjuk kepada seseorang karena
apa-apa yang Anda lakukan, maka itu lebih baik bagi Anda
daripada seekor unta merah yang merupakan jenis unta yang
paling mahal harganya di kalangan orang-orang Arab.

3. Orang yang membesuk orang sakit berkewajiban menunjukinya
akan kebenaran dan menjadikannya sangat tertarik kepada ke-
benaran. Jika ia mengetahui bahwa dirinya -orang yang sedang
sakit- sebagai orang yang melalaikan ketaatan, maka ia berkata
kepadanya, "Wahai Fulan, mohonlah ampun kepada Allah dan
bertaubaflah kepada-Nya." Sesuatu yang paling baik unfuk Anda
berikan untuk orang sakit adalah dengan memberinya arahan
tentang manfaat dari agamanya.

4. Seorang ayah pada umumnya sangat kuat mempengaruhi anak-
nya berkenaan dengan kebaikan yang ia sendiri tidak melaku-
kannya. Yahudi ini memberikan arahannya kepada anaknya agar
menaati Abu Al-Qasim, lalu masuk Islam. Akan tetapi, dia sendiri
belum masuk Islam. Kadang-kadang seorang ayah suka melihat
anaknya melakukan kebaikan, sedangkan dirinya sendiri terha-
langi dari semua itu. No'udzu billah.

5. Dalam hadits itu dalil yang menunjukkan bahwa Nabi Shollollohu
Alaihi wa Sallam benar. Dalil yang menunjukkan hal itu bahwa
sang Yahudi berkata kepada anaknya, "Taatilah Abu Al-Qasim."
Kebenaran adalah apa yang disaksikan oleh para musuh. Dike-
tahui bahwa orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani me-
ngenal Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam sebagaimana mereka
mengenal anak-anak mereka sendiri. Allah To'olo berfirman,
"Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri Al-Kitab
(Taurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka mengenal

anak-anabrya sendiri. " (Al-Baqarah: I46)
Mereka mengenal beliau sebagaimana mereka mengenal anak-

anak mereka sendiri. Allah To'ola telah berfirman,
"... Yang (namanya) mereka dopati brtulis di dalam Taurat dan
Injil...." (Al-A'raf: 157) Beliau Alaihis Sholatu u.ros Salom sangat
dikenal dan populer dengan isim'alam (nama diri).
"... Yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil

yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang
ma'ruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan
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menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan ba-
gi mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka beban-be-
ban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. " (Al-A'raf 157)

Mereka sangat mengetahui semua ini, akan tetapi sifat dengki -
no'udzu billah- dan kesombongan menghalangi mereka unfuk beriman
kepada beliau.

"Sebagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat me-
ngembalikan kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman karena
dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri, setelah nyata bagi
mereka kebenaran. " (Al-Baqarah: I09)

Kita senantiasa memohon keselamatan kepada Allah. Dengan de-
mikian jika seorang kafir menderita sakit, maka sebaiknya Anda mem-
besuknya jika bisa diharapkan dari kunjungan Anda itu akan timbul
kebaikan dengan memaparkan hakikat Islam kepadanya dengan ha-
rapan ia akan masuk Islam.

Para karyawan yang ada di kalangan kita adalah dari kalangan
orang-orang kafir -mereka berjumlah sangat banyak- maka tidak layak
mereka kita biarkan begitu saja, dan kita anggap mereka itu sama de-
ngan binatang ternak yang terus bekerja untuk kita dan kita tidak me-
nunjukkan kepada mereka suatu kebenaran. Mereka memiliki hak yang
wajib hukumnya atas kita semua, yaitu menyeru mereka kepada Islam,

menjelaskan kebenaran kepada mereka, memotivasi mereka kepadanya
hingga mereka itu dengan sukarela masuk Islam. Jika di tengah-tengah
kita jumlah yang sangat besar dari kalangan orang-orang Yahudi,
Nasrani, Budha dan lain-lain, lalu tidak pernah kita temukan dari
mereka yang masuk Islam, melainkan hanya satu atau dua, maka ini
menunjukkan kelemahan dakwah pada diri kita. Kita tidak pernah mau
berupaya untuk menyeru mereka kepada Islam, ini -tidak diragukan
sama sekali- kekurangan kita bersama. Jika tidak, para pekerja itu akan
datang dan mengemis kepada orang, yang pada hakikatnya menghen-

daki sesuap makan dari orang, tentu mereka tidak memiliki motivasi
untuk menyombongkan diri. Maka, jika kita seru mereka dengan lemah-

lembut tentu kita akan mendapatkan kebaikan yang sngat banyak.

Dengan tangan kita akan banyak orang yang mendapatkan petunjuk.
Akan tetapi, kita selalu lalai akan dakwah Islamiyah yang menyeru ke-
pada kebenaran, di mana kita harus memanfaatkan semua kesempatan

dalam perkara ini. Semoga Allah memberikan taufiq-Nya.

..x:<€&>x-x-

Kilob: Membesuk Orang Sakit dan Mengiingi Ma1r, I0l



BAB: t4t
DO'A UNTUK ORANG SAIST

Hadits Ke777

Hadits Ke-778

t:Jii o,C Pt f lu' .r1; o.st'ctir,er, il' oy: ,at.o ,ti
, 4Vt f\i,,sn6r U3 d,,i'i-:.riJr :y|#- *1,r".

e'tu;-t;y ;!'iy r\;y I u1*lr t>:i ,,*t,

og ';-;t a)-? io' ..,t; ,!t'ctt \+1i bt s.., c;.tb it
V, ,Se |{; ii r;;:us'ti ,:lp' ic.lli $1*t rs1

,s.trljt z:# U'ot3, err,riS *\*r f to' ../;
,ry. *f,,9\iei-i ,yt i.:J6:W:, j f':\urr;.t?,

13; olg lA?i u 4\
Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Nabi Sha//allahu Alaihi wa
Sallam jika dikeluhi orang karena suatu penyakit atau karena ada-
nya luka, maka Nabi Sha//allahu Alaihi wa Sallam bersabda de-
ngan menggunakan jari telunjuknya demikian. Maka, Sufyan bin
Uyainah selaku perawi meletakkan jari telunjuknya ke tanah, lalu
mengangkatnya kembali dan berdo'a,

ui; irig ,v:#i q #- ,:;zJ;. zri-7 ,b3i '€j,.irr p-r
"Dengan Nama Allah, iirrn' kami, aengan iri"n'seoagian aai
kami, dengannya semogb disembuhkan orang yang sakit dari
kami, dengan izin Rabb kami'." (Muttafaq alaih)
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Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Nabi Sha//allahu Alaihi wa
Sallam suatu ketika membesuk sebagian keluarganya, lalu meng-
usap dengan tangan kanannya dan berucap,

t ;y ;!'iy 1\;y: ;elr 'c.3i ,,;zrr.rtir .-nif ,a$r u, "r$t

tli- s:tiu-

"Ya Allah Rabb sekalian manltsia, hilangkan semua penyakit, sem-
buhkanlah. Engkau adalah Sang Penyembuh, tidak ada kesem-
buhan selain kesembuhan dari-Mu, kesembuhan yang tidak me-
nyi sakan penyakit)." (Muttafaq alaih)

SYARAH:

Ketika Penyusun Rahimahulloh menyebutkan apa-apa yang me-
nunjukkan hukum sunnah membesuk orang sakit, juga menyebutkan
apa-apa yang dipakai untuk mendo'akan atau sesuafu yang diperbuat
untuk orang sakit itu. Maka, ia sebutkan dua buah hadits dari Aisyah
Radhiyallahu Anha.

Peftama: Jika pada diri seorang yang sakit terdapat luka atau
borok atau lainnya, maka Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam memba-
sahi jarinya, lalu mengusap bumi dengan jari beliau yang basah itu, lalu
mengambil debu dengan basah pada jari itu, lalu dengan debu itu
beliau mengusap luka seraya berucap,

rii crr, ,t& \ ;i,Lil. *1 ,b'1i';j ,it ,*t
"Dengan tttt*ri ettri ,oroO *^r, dengan'ludah r"bogion dari kami,
dengannya semoga disembuhknn orangyang sakit dari kami, dengan
izin Rabb kami. "

Ini menunjukkan bahwa orang harus mengobati luka dengan cara
yang sedemikian itu. Hal itu menegaskan bahwa tanah adalah sesuatu
yang suci, sebagaimana sabda NabiShallollahu Alaihi wa Sallam,

tr'-#$W;'.^t
"Tanahnya dijadikan suci untuk kita. "

Air ludah seorang Mukmin juga suci sehingga dua benda suci

bergabung dengan dibarengi sikap tawakal yang kuat dan yakin ke-
pada Allah -Azza wa Jalla- sehingga mampu menyembuhkan orang sa-

kit. Akan tetapi, harus dengan dua hal:
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1. Kekuatan keyakinan dalam diri seorang da'i bahwa Allah Subho-
nahu wa Ta'ala akan menyembuhkan orang sakit ifu dengan
ruqyah ini.

2. Orang yang menderita sakit itu siap menerima perlakuan itu de-
ngan iman bahwa semua ifu akan bermanfaat baginya.

Sedangkan jika perkaranya masih dalam percobaan, maka yang

demikian itu tidak akan bermanfaat baginya. Harus dengan keyakinan
bahwa apa-apa yang dilakukan oleh Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam
pasti baik dan yang bersangkutan harus menerimanya -yakni si sakit-
sehingga beriman bahwa perlakuan itu memunculkan faidah baginya.
Jika tidak, maka tidak akan memunculkan faidah baginya. Karena
orang yang dalam hatinya penyakit, ayat-ayat tidak menambah dalam
diri mereka selain dosa kepada dosa mereka yang telah ada sebelum-
nya. No'udzu billah.

Kedua, bahwa jika Nabi Shollollohu Alaihi wa Sallom membesuk
sebagian keluarganya, beliau berucap,

,L;y v *r,fur 
'ui ,;;t1 ,u,ti, -ti ,6t3r t;'.1;rlt

u- i'qY ;fu '!jt;;
"Ya Allah Rabb sekalian manusia, hilangkan semua penyakit, sem-

buhkanlah. Engkau adalah Sang Penyembuh, tidak ada kesembuhan
selain kesembuhan dari-Mu, kesembuhan yang tidak menyisakan pe-
nyakit."

Lalu, mengusap si sakit dengan tangan kanan beliau. Yakni, me-
ngusap orang sakit dan membacakan do'a untuknya,

,,L-lr ;.,',*iit (yo Allah Rabb sekalian manusia). [.alu beliau ber-
tawasiul kepada Allah Azza wa Jalla dengan Rububiyah-Nya secara
umum. Dia adalah Rabb Subhanohu wa Ta'ala Sang Pencipta, Raja,
dan Yang Maha Mengatur segala urusan. Kemudian, engkau wahai
orang yang sedang sakit harus mengucapkan, "Allah Azza wa Jalla yang
telah menciptakanku, tidak mengapa lalu mentaqdirkan sakit dalam
diriku. Dzat Yang mentaqdirkan sakit padaku setelah sehatku, Maha-
kuasa untuk menyembuhkanku."

,.'fir - ^;f (hilangkan semua penyakit). Yakni, penyakit yang men-
jangkiti si 6a[<it itu.

;fur t :i ,u; ',1') (sembuhkanlah, Engkau adalah Sang Penyem-
buh). kesembuh6n adalah menghilangkan penyakit dan kebebasan

104 Syoroh Riyodhus Sholihin Jilid III



orang sakit dari penyakitnya. Maka dikatakan .-; 'r'l (sembuhkankah),

dan tidak dikatakan .iii16r"nu yang kedua ini irtinya "hancurkanlah."
Sedangkan yang pertama, .ijl (sembuhkankoh) artinya adalah bebas

dari penyakit. Oleh sebab iiu, dikatak6p a.iJ v1 tix ,.i,,rt ijllr (ya Allah,
sembuhkanlah Fulan dan jangan hancuikan dio). Dua buah kata itu -
menurut kebanyakan orang- disangka memiliki arti yang sama. Pada-
hal, antara keduanya terdapat perbedaan yang sangat besar sekali: ulr
(bebaskan dia dari penyakitl, sedangkan +*i (hancurkon dia).

j, tl' (yang Maha Menyembutrton) aaatah Allah Azza wa Jalla
karena hanya Dia-lah yang menyembuhkan penyakit. Segala yang
dibuat berupa berbagai macam obat atau apa-apa yang dibaca berupa
ruqyah, tiada lain adalah sebab yang kadang-kadang bermanfaat dan
kadang-kadang tidak bermanfaat. Allah Azza wa Jallo adalah Penyebab
sehingga bisa jadi dua orang menderita sakit yang sama, berobat de-
ngan obat yang sama, dengan ciri-ciri yang sama pula, namun yang ini
meninggal dunia, sedangkan yang lain sembuh dari penyakitnya karena
segala sesuatu di Tangan Nlah Azza wa Jalla. Dia adalah Penyembuh.
Dan apa-apa yang dibuat berupa berbagai macam obat atau ruqyah
adalah sebab dan kita semua diperintah untuk melakukan sebab itu.
Sebagaimana sabda Nabi Shollollohu Alaihi wo Sallom,

ItF".frrt-u; \ I ,f1jtlj
"Berobatlah kalian semua, dan janganlah kalian semua berobat de-
ngan sesuatu yang harom. "

Beliau Shollallohu Alaihi wa Sallamjuga bersabda,

it5; d ;iii yt.,t;'u. br sli Y
"Tidaklah Allah menurunkan penyakit, melainkan juga menurunkan
obatnya. "

Ungkapan ljv :. yt",,i-, y (tia* ada kesembuhon selain kqem-
buhan dari-Mu). Rasuiullih Shatlaltahu Ataihi wa Sallam benar bahwa
tidak ada kesembuhan selain kesembuhan dari Allah. Kesembuhan dari
Allah dan tidak ada kesembuhan dari selain-Nya. Kesembuhan dari
makhluk tiada lain hanyalah sarana. Penyembuh adalah Allah, bukan
dokter dan bukan obat yang menyembuhkan. Akan tetapi, dokter ada-
lah sarana, obat juga sarana. Penyembuh adalah Allah.

Ungkapan t3-'rrt-i-t;L kesembuhan yang tidak menyisokon
penyakit). Yakni, kesehbuhan sdmpurna yang tidak meninggalkan pe-
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nyakit. Yakni tidak ada lagi rasa sakit. Jika seseorang membesuk orang
sakit, maka ia harus mengusapnya dengan tangan kanan seraya

mengucapkan do'a tersebut. Semoga Allah Subhonahu wa Ta'ala se-

nantiasa memberikan taufiq-Nya.

***

Hadits Ke779

Hadits Ke-78O

;\* ifr 1:--o h, *i t's, ,rrf i o*b I' f eri *l'iivr1* eey.G') *tgtht;r. !,{;3
'!rt+ ,t i:ti elt *'!4 € ,a,v"t * b, ,-b io, J'i)

" 
4 ",:r\i,) yi:\ >';!i :ctrly 'err';i4,, -$r)i- it'r ;t i$i

,.., l,
)svi:t'rzi 6

Dari Abu Abdullah Utsman bin Abi Al-Ash Radhiyallahu Anhu
bahwa dirinya mengadu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam karena sakit yang ia rasakan pada tubuhnya. Maka,
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, "Le-
takkan tanganmu pada bagian tubuhmu yang sakit, lalu ucapkan

1' f: 'dengan nama Allah' tiga kali. Kemudian, ucapkan tujuh kali

io' .J- !, J'yi ,i,sb ,i6 e \tt q: f?i €ri i y ,fj
f' n r' ,riL f' ;rr' crlL f' lili' ,ivi'ru.t f

Dari Sa'ad bin Abi Waqqash Radhiyallahu Anhu ia berkata,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membesukku, lalu ber-
U@P'

rlr.L.i3r [iitr ,riL:.tliirt ,r3,,i .rsr iill
'Ya Allah, sembuhkan Sa'ad, Ya Allah, sembuhkan Sa'ad, Ya
Allah, sembuhkan Sa'ad'." (Diriwayatkan Mustim)
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'r;wlt ;i v'r, u ^;,s', ir ;V';';i 'aku berlindung kepada keper-
Kasaai dan kekuasaan'nfidh dai keburukan apa-apa yang aku
temukan dan aku takutkan'." (Diriwayatkan Muslim)

Hadits Ke'781

SYARAH:

Semua hadits di atas berkenaan dengan do'a apa yang harus
diucapkan untuk orang sakit ketika membesuknya. Semua itu telah di-
sebutkan oleh An-NawawiRohimohullah dalam kitabnya ini.

Hadits Sa'ad bin Abi Waqqash bahwa Nabi Shollollahu Alaihi wa

Sallam membesuk dirinya ketika ia sedang menderita sakit. Beliau
berucap,

ftL -*t.4t A3; ft"dt rtl:L,;:,t'6j[t
"Ya Allah, sembuhkan Sa'ad, Ya Allah, sembuhkan Sa'ad, Ya Allah,
sembuhknn Sa'ad. "

,y :Jrii *t ib io' ,r^; 4, f r;{ia lirr qt *# i, f t
n+it 1lr .l'r:,.f ,?,:;'& 6y ivi ,'dri th;;- d Hr so

^:r. 
,//t |!).5 ;,1 }i,' 'otet-3 ll ,,!J5-'oi ,*it g.Ft'*:

"*, *;.rl :irr^ir 'JtiJ |# e;f ,,Sot au']\ '!rr'rf1L'. \-. Jt)

qrdr y.; ,p
Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam beliau bersabda, "Barangsiapa membesuk orang sakit
yang belum didatangj ajalnya, lalu ia.mengucapkan untuknya tujuh
kali !i,ij-.ri .:L'lr j|71r, i=EJr ar JLI 'aku memohon kepada Allah
Yang Mahaagung, Pemilik Arsy yang Agung agar sudi kiranya
menyembuhkanmu', tiada lain Allah akan menyembuhkannya dari
penyakitnya itu." (Diriwayatkan Abu Dawud dan At-Tirmidzi)
Dan ia berkata, "Hadits hasan." Al-Hakim berkata, "Hadits shahih me-
nurut syarat Al-Bukhari."
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Tiga kali. Dalam hadis ini dalil yang menunjukkan bahwa sunnah
hukumnya seorang muslim membesuk seorang muslim lain yang se-

dang menderita sakit. Dalam hadits ini juga ditunjukkan akhlak mulia
Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam dan interaki beliau dengan para

shahabatnya. Beliau Shollallahu Aloihi wa Sallam juga membesuk me-
reka yang sakit dan berdo'a untuk mereka. Dalam hadits ini dalil yang

menunjukkan hukum sunnah mendo'akan orang sakit dengan do'a ifu:
tlx -,iit '/tJl (ya Allah, sembuhkanlah Fulan) dengan menyebut nama-
nya'sebanyak tiga kali. Ini akan menjadi sebab kesembuhan seseorang
yang sedang menderita sakit. Di dalamnya juga terdapat dalil yang me-
nunjukkan bahwa seseorang boleh mengulang-ulang do'a. Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam jika berdo'a sering tiga kalitiga kali. Jika
beliau mengucapkan salam dan belum diketahui oleh orang yang
dituju, maka beliau mengucapkan salam tiga kali. Mengulang do'a
hingga tiga kali adalah perkara yang disyariatkan, sebagaimana Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam do'anya selalu mengucapkan

,,)-'+t|a, 'wohai Rabbku, ompunilah oku' tiga kali. Demikian juga
beliau mengulang-ulang do'a untuk orang sakit.

Kemudian, Penlrusun Rahimahulloh menyebutkan hadits Utsman
bin Abi Al-Ash bahwa Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallom diminta oleh
Utsman ketika ia mengadukan rasa sakit yang ia temukan di bagian
tubuhnya. Ia pun diperintah oleh Nabi Shollallahu Aloihi wa Sallam
untuk mengucapkan do'a berikut:

i'roi : J'y- ; :* r'& r1!t,P i:r;-'*-'r-6f- I' f-i
)1ei:t':f "7'*' :)ii lt :f."i'r-, 'dengan nama Allah' tiga kati. Kemudian, meletakkan ta-

ngannya pada bagian.tubuhnya yang dirasa sakit, lalu mengucapkan

);wft;l V',i v e ,sj &r;y, t'r-Li 'aku berlindung kepada keperka-

saan din kekuasaan ,qilah diri keburukan apa-apa yang aku temukan

dan aku takutkan'."

Diucapkan sebanyak tujuh kali. Ini salah satu sebab kesembuhan
juga. Selayaknya jika seseorang merasakan sakit pada bagian tubuhnya
agar meletakkan tangannya di atas bagian yang sakit itu dan mengu-
capkan do'a irt &'d"ngon nama Allah'tiga kali, dilanjutkan dengan:

];el, Li c?'u, ,rr'-r\ it ay, i'yi
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"Alru berlindung kepada keperkasaan dan kehtasaan Allah dari ke-

burukan opa-opa yang aku temukan dan alcu takutkan."

Diucapkan sebanyak tujuh kali. Jika do'a itu disebutkan dengan
penuh keyakinan dan kepercayaan dengan isinya, pasti akan mem-
berikan faidah untuk mengatasi rasa sakit sehingga rasa sakit akan
hilang dengan izin Allah Azzo wa Jallo. lni lebih mengena daripada obat
riil seperti pi[, sirup dan suntik. Karena, Anda meminta pertolongan ke-
pada Dzat yang di Tangan-Nya kekuasaan langit dan bumi Yang telah
menurunkan penyakit itu. Dia-lah yang menjauhkan Anda darinya.

Demikian juga hadits lbnu Abbas Radhiyallahu Anhumo bah-
wa seseorang jika membesuk orang sakit yang belum akan meninggal -
yakni bukan orang yang menderita sakit mematikan- lalu mengucapkan
do'a:

'ry|oi {bir i'}tLr'latir i'r:,f
"Aku memohon kepada Allah Yong Mahaagung, Pemilik Arsy yang
Agung agar sudi kiranya menyembuhkanmu."

Diucapkan sebanyak tujuh kali, tiada lain Allah Subhanohu wa
Ta'alo menyembuhkannya dari penyakitnya itu. Ini jika belum tiba
waktu ajal. Sedangkan jika telah tiba ajalnya, maka semua obat dan
bacaan tidak akan memberikan manfaat. Karena Allah To'olo berfirman,

"Tiap-tiap umat mempunyai batas waklu; maka apabila telah datang
waktunya, mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaal pun
dan tidak dapat (pula) memajukannya. " (Al-A'raf: 34)

Semoga Allah memberikan taufiq-Nya.

*f*

Hadtis Ke782

',Y5 *)yb,,P d,
o^1 .. to. \ ,oi t{:b ttt €p) J& i, *j

"r'-* ,u"t l 
' 

jd ii]fr',i ob',yt t\ o€5 ,'oi'jii rrrt?i ob
^.0airt rt3 O1

Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah Shall-
allahu Alaihi wa Sallam berkunjung kepada seorang badui untuk
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membesuknya. Jika beliau berkunjung kepada orang yang beliau
besuk, maka beliau berucap, "Tidak apa-apa, menjadikan suci
lnsya Altah." (Diriwayatkan At-Bukhari)

SYARAH:

Hadits
dapat dalam

yang disebutkan oleh An-Nawawi Rahimohulloh ini ter-
Bab "Do'a untuk Orang Sakit." Dari lbnu Abbas Radhi-

yollahu Anhuma bahwa Nabi Shollollahu Alaihi wa Sollam berkunjung
kepada seorang Badui untuk membesuknya. Jika beliau datang kepada
orang sakit untuk membesuknya, selalu mengucapkan,

hr 
"r.3, 

'ol)}+,;L y

"Tidak opa-apa, menjadikan suci Insyo Alloh. "

;ti y Gidak apa-apal,yakni: Tidak akan menjadi parah dan tidak
pula menyakitkan bagi Anda. 'r'4 (suci), yakni: 

^ini 
suci.lnsya Allah.

Nabi Shollollohu Alaihi uro Sallom mengucapkan 5t'ti oy $ika Allah
menghendaki) karena ungkapan ini adalah kalimat khobor'dan bukan
kalimat do'a. Karena, do'a harus dipastikan dan tidak diiringi sebutan

- 'tt Qika Engkau menghendoki). Oleh sebab itu, Nabi Shollallahu
Alaihi wo Sallam melarang orang yang mengucapkan,

- ;t\ qrr ";Jrt,+ ttl. J.'ryt "#t
"Ya Allah, ampunilah afu jika Engkau menghendaki, ya Allah kasi-
hanilah aku jika Engkau menghendakinya."

Jangan sebutkan demikian karena Allah tidak ada yang bisa me-
maksa-Nya. Jika Dia menghendaki, mengampuni Anda; dan jika tidak
menghendaki, Dia tidak mengampuni dan tidak pula menyayangi
Anda. Maka, tidak boleh dibarengi ucapan L-.:-.: ,r1 (jika Engkou meng-
hendaki), kecuali kepada orang yang bisa dipalisa bleh orang lain atau
kepada orang yang suka membesar-besarkan pemberian. Maka jika
Anda memohon kepada Allah, jangan Anda ucapkan L, : ;l Qika Eng-
kau menghendokil.

Sedangkan ucapan hr 
'r1: 

tt ffiko Allah menghendaki) dalam do'a
Nabi Shollo ltohu Alaihi wo Sallam ii,r ,t1: tt 

"'1 
,;li v (tidok apa-apa,

menjadikan suci Insya Allah), adalah bentuk khabar dan optimisme.
Maka betiau ucapkan ;ti ! $idak apa-apo) seakan-akan menafikan se-

suatu yang serius di dalam sakitnya. Lalu berucap itl,t 'r. ol $ika Allah
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menghendaki) karena semua perkara berjalan dengan kehendak Allah
Az,zo waJallo.

Dari hadib ini dapat ditarik kesimpulan bahwa orang yang mem-
besuk orang sakit ketika masuk mengunjunginya unfuk besuk agar me-
ngucapkan ir,r.: it }*,iq y (tiaot apa-aw, meniadikan suci insyo

Allahl.

*s*
Haditr Ko-7E3

io, .3; d, Gi ,y-;f ';ti U fu q:'eit-iii * eri *l
,,utl.\li'g-,, ,Jti ,f ,j6 rUi?irt.:t:a) [ ,i65 pt y
;g-?rr ,.r-,6 f \1 f y7'q,:q|i,1d F q

'q\1 l' ea
Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu bahwa Jibril datang
kepada Nabi Shal/allahu Alaihi wa Sallam, lalu berkata, "Wahai
Muhammad, engkau punya keluhan?" Beliau menjawab, "Ya."
Jibril berucap,

,igx! hr .r-,6 f \i f ,S 

" 
1 ,q|i,.d F 1 ,,cl+j'rt i' f-i

t:g.ti fu r\.
'Dengan nama Allah aku meruqyahmu dai segala sesuatu yang
menyakitimu, dari sefiap kejahatan jiwa atau mata yang dengki,
Allah menyembuhkanmu, dengan nama Allah aku merugyahmu'."
(Diriwayatkan Muslim)

SYARAH:

lalu menyebutkan hadits Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu
bahwa Jibril datang kepada Nabi Shollollohu Alaihi wa Sallam untuk
bertanya kepadanya, "Engkau punya keluhan?" Dengan kata lain,
"Apakah engkau sakit?" Beliau menjawab, "Ya." Maka Jibrilberucap,
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ii" it ait r ,i6 sg ,6i uttul ir ifr r ,j6i ,l!ru:* ,'Tt
. o ,' ,-,d.q? t e*i ui i1 utt ,J*,JG ,'ti o;-f"! i:-t;t

u( lt iit r ,j6 ,i.t';ir ui l:iJr ii hr rr ir I : 
jd rlr

o .'-t I A , , -' o\if rj J? r1 h' rr iit r 
' 

j6 og ,lLAt j2 |:ttll,t ;.
qs V ,j'A o€ t ,,t ltii,tt Jr ti $1 lf .lf r 

' 

jti ,arU

n, - o o - ','. t'. ,r. t.- t.a.
.r.-- d-ir; :Jl3'1 q*'Jl ;l;J .JrJl '^Li"S d o6 j *t ,i

Dari Abu S"liO nt-xnrOri o"n Abu Hurair ah Radhiyamnu innuma
bahwa keduanya menyaksikan Rasulullah Sha//allahu Alaihi wa
Satlam bersabda, "Barangsiapa mengucapkan I htt il, yf .lt v
(tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah clan

Allah Mahabesar), maka akan dibenarkan oleh Rabbnya, lalu Dia
berfirman 'F, glt u( vf lf | (tidak ada Tuhan yang berhak untuk
disembah selain nX[t ilan Aku Mahabesar). Jika ia berkata:
'j u.; v ;e; i' vt .I | $idak ada Tuhan yang berhak untuk disem-
bah'selain Attah 'saiu-satunya, tiada sekutu bagi-Nya).la berkata,
"Dia akan berfirman -t.U-i v s:, r.liit it | $idak ada Tuhan yang
berhak untuk disembah selain Aku sendiri tidak ada sekutu bagi-
Ku). Jika ia berkata 't:*sr'^r, !j:jr J i,' vt .lt \ (tidak ada Tuhan yang
berhak untuk disembah selain Allah Yaig memitiki segala kekua-
saan dan segala puji), maka Dia berfirman i';-jr .Jj ULjr 3 u'f !f lf I
(tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah setain ittah,'Aku
yeyititll segala .kekuasaan dan segala puiian). Jika ia berkata,
.ilt{ )l 6, l': lr Y.1.,5rt yt 

^s1'l (tidak ada Tuhan yang berhak untuk
ai'seinOan sebin Attah'. tiada daya dan kekuatan selain pada
Altah), Dia berfirman g. !1 i'i 't':',|'i l; u'f lf it 't (tidak ada Tuhan
yang berhak untuk disembah selain Aku. Tidak ada daya dan ke-
kuatan selain pada-Ku)". Lalu beliau bersabda, "Siapa saja menye-
butkannya ketika ia sakit, lalu ia meninggal, maka dia tidak akan
dilalap oleh api neraka." (Diriwayatkan At-Tirmidzi)
Dan ia berkata, "Hadits hasan."
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SYARAH:

Ini adalah terakhir yang dinukil oleh An-Nawawi Rahimahulloh
dalam Bab "Do'a untuk Orang Sakit". Telah berlalu beberapa hadits
yang berisi do'a-do'a bagi pembesuk untuk orang sakit.

Sedangkan yang sekarang ini adalah do'a orang sakit untuk diri-
nya sendiri. Jika seorang yang sakit mengucapkan hadits dari Abu
Hurairah dan Abu Sa'id Al-Ktrudri dari Nabi Shollollahu Alaihi wo

Sollom bahwa Allah Subhanohu waTa'ola membenarkan hamba-Nya
jika dia mengucapkan,';i irl i,r v1 dll (tidak adaTuhan yang berhak
untuk disemboh seloin Allah don'Alkih Mohabesar), maka akan dibe-
narkan oleh Rabbnya, lalu Dia berfirman lid'trjt vf -lf | $idak ada
Tuhan yang berhak untuk disemboh selain Aku don'Aku Maha-
besar). Jika seorang hamba mengucapkan .11 \i:; 'lt'J'; yii' !f j1 v
(tidak ada Tuhan yang berhak untuk diseimbah selain Allah.'Tiada

loqy .!yf feku.atap .selgiy pado Allah). Orang yang mengucapkan
.et{ y! ;, Yr JF )r 6t yt il! Y (fidok adaTuhan yang berhok untuk disem-
bdh'selain Allah. Tiada dayo don kekuatan selain pada Altah), lalu ia
meninggal dunia dengan bacaan dzikir yang lain, maka dia tidak akan
dilalap oleh api neraka. Yakni, dzikir tersebut akan menjadi sebab
manusia diharamkan dari api neraka. Maka, setiap orang seyogyanya
menghafalkan dzikir ini, lalu banyak mengucapkannya ketika ia men-
derita sakit sehingga insya Allah ia mengakhiri hidupnya dengan akhir
yang baik dan hanya Allah-lah yang memberikan taufiq-Nya.

-xx(€&)X-x-
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BAB:. 142
DTANJURKAI\I BERTAIIYA r(E'-PADA r(tr'-LUARGA SI

SAIST TENTAI\IG KEADAAI\INYA

Haditr Ke7t5

SYARAH:

Setelah Penyusun, An-Nawawi Rahimahullah menyebutkan ba-
nyak adab membesuk orang sakit, menjelaskan tentang bertanya kepa-

da keluarga orang sakit akan kondisi orang sakit tersebut. Hal itu salah

satu perkara yang diajarkan oleh fu-Sunnah. Sebagaimana yang telah

disebutkan oleh Ibnu Abbas Radhiyollahu Anhuma bahwa Ali bin Abi
Thalib Radhiyallahu Anhu keluar dari kediaman Rasulullah Shollollohu
Alaihi wa Sallam ketika beliau dalam keadaan sakit yang menjadi sebab

wafat beliau. Ali bin Abi Thalib adalah menantu Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam dan anak paman beliau. Dia adalah salah satu Ahlul-
Bait yang paling baik. Dia adalah khalifah keempat pada umat ini.
Ketika Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam menjadikannya orang yang
bertanggung jawab atas keluarga beliau untuk ditinggal demi Perang

,fi:; irr e, l.b eri d 
"*'01';i;; 

il' qi rv U,

G,i ni,*t e;;t f io',p )s J'ys * qa"
:o h' & l' J'*)'dbt l.i5 ,i;ir qf U :i6r Jvi ,4

i)ti. lt )u,,|€bt ,JG Vu
Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa Ali bin Abu Thalib
Radhiyallahu Anhu keluar dari kediaman Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam ketika beliau sedang sakit yang berakhir dengan
wafatnya. Orang bertanya, 'WahaiAbu Al-Hasan, bagaimana kea-
daan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?" la menjawab,
"Alhamdulillah, beliau sudah sembuh." (Diriwayatkan Al-Bukhari)
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Tabuk, beliau melihatnya sangat terpengaruh dengan tugas ifu, maka
Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya,

;; u o\lru a* ,i, ;t'j*'ui ,r+'; t;i
"Apakah engkau trdak ridha ii*o "r[iou'aUo)ifo, 

bagiku seperti
kedudukan Harun bagi Musa? "

Karena, Musa meninggalkan Harun untuk mengurusi keluarga-
nya. Dan berkata Musa kepada saudaranya, Harun,

"Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumku, dan perbaikilah, dan
jangonlah kamu mengikuti jalan orang-orang yang membuat keru-
sakan. " (Al-A'raf: 142)

Nabi Shollollohu Alaihi wa Sallam mensabdakan sedemikian itu
kepadanya, lalu bersabda lagi,

"Hanya saja tidak ada nabi sepeninggalku."

Ali keluar dari kediaman Rasulullah Shollollohu Alaihi wo Sollom
ketika beliau sedang menderita sakit yang menyebabkan wafat beliau.
Nabi Shollollahu Alaihi uro Sollom ketika menderita sakit menggilir
semua istrinya yang berjumlah sembilan orang, kecuali Saudah bintu
Zam'ah karena ia memberikan hari gilirannya kepada Aisyah. Ketika
sakit beliau bertambah parah, beliau bersabda,

Y:rb 6 ,-i a:to Ui;i
"Di mana besok sayo berada, di mana besok saya berada? "

Beliau menghendaki agar besok hari giliran Aisyah. Maka semua
ishi beliau memberikan izin kepada beliau untuk tinggal di kediaman
Aisyah. Beliau berada di kediaman Aisyah Radhiyallahu Anha hingga
wafat. Maka, Ali Rodhiyallahu Anhu ditanya, "Bagaimana keadaan
Rasulullah?" Ia menjawab, "Alhamdulillah, beliau sudah sembuh."

Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa jika se-

seorang tidak bisa sampai dekat kepada orang yang sedang menderita
sakit, maka dia bertanya tentang si sakit kepada orang yang tahu dari
kalangan kerabat dekat atau lainnya agar orang merasa tenang. Di
zaman kita sekarang ini -olhomdulillah- bisa berkomunikasi dengan bu-
kan orang-orang dekat dengan sarana telepon. Jika seseorang tidak
mungkin untuk pergi membesuk orang sakit dengan berangkat sendiri,
maka telepon telah masuk didalam rumah-rumah tanpa harus meminta

o At fio\g-tt{
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izin. Oleh sebab itu, kita mengatakan bahwa jika tidak mungkin mem-
besuk orang sakit langsung, maka Anda bisa berkomunikasi dengan
menggunakan pesawat telepon untuk menanyakan kondisinya dan
dengan itu telah dituliskan pahala bagi Anda -insya Allah- semoga
Allah memberikan taufiq-Nya.

-xx<€&>x-x-
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,)i il' .;la 4t |i* 'U6 
q:b \, oo3 *,r:b ib

oyjit,g,Li,'rr5 d*,it-jb' i}r-Aly $i *t
.,r;li #?q

Dari Aisyah Radhiyatlahu Anhaia berkata, "Aku mend"nga NrOi
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang sedang menyandar kepadaku
berucap, 'Sz\i ;1u ,Fr, ,u7'11 ,).'+t "#t 0" Allah, ampunilah
aku dan sayangilan aku. peiemuka'nlbh aku dengan sekelompok
para nabi yang tinggaldi paling atas)'." (Muttafaq alaih)

BAB: {43
UCAPAN ORAI\IG YAI\IG TEIJ\H PUTUS ASA

DENGAN I(EHIDUPAI\I1\I'YA

Haditr Ke7E6

Hadits Ke-787

Dari Aisyah Radhiyallahu Anha ia berkata, "Aku melihat Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika sudah sangat dekat dengan
kematian, padanya sebuah mangkuk yang berisi air. Beliau me-

1o lr' e !, J'y)'4i, ,ia W h' o1; ,a;.o Vi
.'-i- .t..r, ot. rz o.. o.t.7t.c 

'o.1..; t
,priJt €eU PU'#t ,s6 ii "C33 i,y ,?"Fu; t^t r[,t
?F, ?l# ,p ci'nats, ,s'i-ai i ,laur/{d'.1t'#- i

s,J.lt ct1{ri
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masukkan tangannya ke dalam mangkuk itu, lalu mengusap wa-
jahnya dengan air. Kemudian beliau berucap:
'e'Sr ot$7, o'it or? * ,?t Jt ga Atlah, tolonglah kamimeng-
ftaaaii bera{ dan' sukamya'sakaratil maut)'." (Diriwayatkan At-
Tirmidzi)

SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh mengatakan dalam Bab "Ucapan Orang
yang Telah Pufus fua dengan Kehidupannya". Keputusasaan dari kehi-
dupan tidak diketahui, melainkan jika kematian datang menjemput. Se-

dangkan sebelum itu, sekalipun sakit yang diderita sangat parah, na-
mun manusia tetap tidak putus asa. Berapa banyak orang yang telah
mengalami sakit parah hingga keluarganya mengumpulkan air unfuk
memandikannya, parfum dan kafannya, kemudian Allah menyembuh-
kan dan menyehatkannya. Berapa banyak orang yang hampir mati
karena berada di tengahtengah tanah yang sangat luas dan gersang

tidak ada air dan makanan di atasnya, namun Nlah Azz,a wa Jolla me-
nyelamatkannya. Hal seperti itu sama dengan apa yang disabdakan
oleh Rasulullah Shollallahu Alaihi wa Sallam,

:\Fi;- Wi ,t *,4itf 4:y !tL73..ii irr Lt

-iJ |;-b>v,r;i{ * W't';i:?j'^1r;b tj A#i,b
L

'o'i)t'F-d;,a
"scsungguhnya, Allah lebih besar kegembiroan-Nya kareno ioubot
seorong hamba-Nya daripada salah seorong dari kalian ketika de-
ngan binatang tunggangannya yang menyesatkannya, -yakni: hilang
darinya- sedangkan di otasnya semua makanan dan minumannya. la
mencorinya, namun tidak mendapatkannya. Maka, ia berbaring di
bawah pohon menunggu tibanya ajal."

Dia sudah putus asa dengan hidupnya. Tiada lain baginya selain
kematian. Ketika dalam kondisi sedemikian rupa, tiba-tiba tali kekang
untanya itu telah terikat pada sebatang pohon. Allah mengembalikan
binatang tunggangannya yang hilang itu ke tempat asalnya, terikat tali
kekangnya pada sebatang pohon. Kemudian binatang itu diambil kem-
bali oleh pemiliknya.

Orang itu akhirnya berucap,
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"#
"Ya Allah, Engkau hambaku dan aku Rabbmu",

padahal dia hendak mengatakan,

'!:'? 6', ;" Ui'"rat
"Ya Allah. Engkau Rabb-ku dan aku adalah hamba-Mu. "

Akan tetapi karena kegembiraan yang memuncak ia salah ucap.
Orang itu telah putus asa dengan kehidupannya pada saat itu karena
telah kehilangan makanan dan minuman. Akan tetapi, putus asa yang
sesungguhnya adalah ketika telah datang kematian kepada seseorang
dan sudah dalam kondisi naza' (lepasnya ruh dari jasad). Ketika itu
tidak mungkin ia akan hidup kembali. Allah To'olo berfirman,

"Maka, mengapa ketika nyqwa sampai di kerongkongan, padahal
kamu ketika itu melihat. " (Al-Waaqi'ah: 83-84)

Yang sampai di kerongkongan adalah ruh. Al-hulgum adalah ol-
holg, yaitu kerongkongan. Ketika itu kalian melihat. Dan Kami lebih
dekat kepadanya daripada kamu. Tetapi, kamu tidak melihat. Para
Malaikat lebih dekat kepada manusia daripada kerongkongannya sen-
diri ketika ajal tiba menjemput,

"Maka, mengapa jika kamu tidak dikuasai (oleh Allah)? Kamu tidak
mengembalikan nyawa itu (kepada tempatnya) jika kamu adalah
orang-orang yang benar? " (Al-Waqi'ah: 83-84)

Siapa yang bisa? Apakah ada seseorang yang bisa menolak ruh-
nya ketika ia telah sampai di kerongkongannya? Sama sekali, sama
sekali untuk selama-lamanya jika seseorang telah putus asa jika maut di
depan mata, maka apa yang harus ia ucapkan? Aisyah Radhiyallahu
Anha berkata bahwa Nabi Shallollahu Alaihi wo Sollam mengucapkan,

,Dli flu,,fti c u71-'.,tj,).'ryt "raist

"Ya Allah, ampunilah aku dan sayangilah aku. Pertemukanlah aku

dengan sekelompok para nabi yang tinggal di paling atas. "

Demikianlah ucapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
ketika maut sudah tiba, padahal beliau adalah orang yang diampuni
oleh Allah semua dosanya yang lalu dan yang akan datang.

Siapakah teman-teman di tempat tinggi itu? Mereka adalah para
Nabi, fuh-Shiddiqun, para syahid, dan orang-orang shalih, mereka
adalah sebaik-baik teman. Demikianlah yang diucapkan oleh Rasulullah
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Shallallahu Aloihi wa Sallam ketika akan wafat. Beliau Shallallahu
Alaihi wa Sallam memiliki sebuah mangkuk berisi air. Datanglah kepada
beliau sakit dan beratnya maut yang tidak pemah dirasakan oleh orang
lain. Karena, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menderita sakit seperti
kalanya dua orang. Sakit yang sangat berat bagi beliau dan sakit yang

sangat berat ketika nazo'. Kenapa demikian? Agar menerima derajat
sabar yang paling tinggi. Karena, kesabaran membutuhkan sesuafu
yang harus dihadapi dengan kesabaran. Seakan-akan Allah telah memi-
lihkan untuk Nabi-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam agar sakitnya sa-

ngat keras. Demikian juga naza'nya sangat keras bagi beliau sehingga
beliau menerima derajat orang-orang sabar yang paling tinggi. Beliau
Shallallohu Alaihi wa Sallam meletakkan tangannya di dalam mangkuk
yang di dalamnya terdapat air. Dengan air itu beliau mengusap wajah-
nya seraya berucap,

:'"r'71;i e &i'"#'
"Ya Allah, tolonglah kami menghadapi beratnya maul "

Atau mengucaPkan' 

:'A' ?':?-"i e ti'"a)l
"Ya Allah, tolonglah komi menghadapi sukarnya sakaratil maut."

Dengan kata lain: Tolonglah kami menghadapinya sehingga kami
bisa tahan, sabar dan puas. Akalku tidak melenceng sehingga aku
diakhiri dengan kesaksian bahwasanya tidak ada Tuhan yang berhak
untuk disembah selain Allah dan bahwasanya Muhammad adalah
utusan Allah. Karena, kedudukannya adalah kedudukan yang sangat
agung. Kedudukan yang sangat mengerikan dan sangat berat jika Anda
tidak ditolong oleh Allah Azza wa Jalla dengan menjadikan Anda orang
yang sabar. Anda dalam bahaya yang besar. Oleh sebab itu, beliau
bersabda,

:'/t:t:;i e &:i'"irl
"Ya Allah, tolonglah kami menghadapi beratnya maut."

Dalam riwayat lain beliau berucap,

ztf- o'r;.j-l L1 ,hr vf .l y,.
"Tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah, sesung-
gnhnya maut itu memiliki sifat beratnya."
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Benarlah Nabi Shollallahu Alaihi wa Sollam karena Allah Subhanahu
waTa'ala berfirman,

"Dan dalanglah sakaratul maut dengan sebenar-benarnya. Itulah
yang kamu selalu lari daripadanya " (Qaaf: 19)

Kita senantiasa memohon kepada Allah agar sudi kiranya me-
nolong kita menghadapi beratnya maut, membaguskan akhir kami dan
Anda semua dan mematikan kita dalam iman dan tauhid. Agar me-
matikan kita dan Dia ridha kepada kita, sesungguhnya Dia itu Maha-
kuasa atas segala sesuatu.

-xI<€&>x-x-
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BAB:14
AI\IJURAN BERWASIAT KEPADA KELUARGA

ORAI\IG YANG SEDANG SAKIT DAN ORAIIIG YAI\IG
MEMBANTUNYA AGAR BERBUAT BAIK DAI\[ SABAR

MENGHADAPI PERINTAHNYA YAI\IG DIRASA
BERAT, JUGA WASIAT DARI ORAI\IG YANG

SANGAT DEI(AT SEBAB KEMATIANNYA BAIK
I(ARENA HUKUMAN HAD ATAU qISHASH

ATAU IJ\INNYA

Hadits Ke'788

4,?i'# qil;r"oiWht q3pi, y.),kV
'.*i ,!t J'-iju- cjus ,ti'jt q rk e, *i*iti *
ilut ,Q."t ru, gt h, & i' J'yi bi ,:ob ^istt 

$;

io h' *'4, Wr'jir,J;ii,g e'c;b:t,i6,Q\';i
* rY' j,:-+j q';i j,w.q W'o:,u,i'ru.:t

Dari lmran bin Al-Hushain Radhiyallahu Anhuma bahwa seorang
wanita dari Juhainah datang kepada Nabi Sha//allahu Alaihi wa
Sallam dalam keadaan hamil kerena perbuatan zina. la berkata,
"Wahai Rasulullah, aku harus dihukum, maka tegakkanlah hu-
kuman itu atas diriku." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
memanggil wali wanita dan bersabda kepadanya, "Berbuat baiklah
kepadanya. Jika telah melahirkan, bawalah dia kepadaku." Perin-
tah beliau dilaksanakan. Maka, diperintahkan oleh Nabi Sha//a/-
lahu Alaihi wa Sallam untuk mengencangkan pakaiannya, lalu di-
perintahkan untuk merajam dan dirajamlah wanita itu. Kemudian,
bel iau menyalatkannya. " (Diriwayatkan Muslim)
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SYARAH:

Penyusun, An-Nawawi Rahimahulloh dalam Bab "Anjuran Ber-
wasiat kepada Keluarga Orang yang Sedang Sakit untuk Sabar, Ber-
tahan dan lain sebagainya", dan menyebutkan bahwa seharusnya
manusia berbuat baik kepada orang sakit, menasihati unfuk bertahan
dan sabar ketika menghadapi kata-kata yang kasar karena orang sakit
jiwanya terasa sangat sempit. Dunia baginya menjadi sangat sempit.
Mungkin karena itu akan muncul ucapan yang kasar atau keluhan dan
lain sebagainya. Manusia harus sabar menghadapi yang demikian dan
agar penuh harap akan pahala dari Allah Subhanahu wa To'ala. l\a-
rena, akan mendapatkan pahala dengan berbuat baik kepadanya ketika
ia sedang menderita sakit. Juga akan mendapatkan pahala dengan ke-
sabaran menghadapi kesulitan dan hal-hal yang menyakitkan karena-
nya. Apalagi jika orang yang diurusnya adalah orang yang telah me-
nemukan jalan kematiannya atau jalan dibunuhnya dirinya sebagai-
mana yang disebutkan oleh hadits Imran bin Al-Hushain Rodhiyallahu
Anhuma bahwa seorang wanita datang menghadap Nabi Shollallahu
Alaihi wa Sallam dalam keadaan hamil karena melakukan zina. Ia
berkata, "Wahai Rasulullah, aku harus dihukum, maka tegakkanlah hu-
kuman itu atas diriku." Ia menghendaki agar Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam menegakkan hukuman atas dirinya, yaifu rajam
karena dirinya wanita muhshonah (telah menikah). Nabi Shallollahu
Alaihi wa Sallam memanggilwalinya, lalu bersabda kepadanya,

A .,.,'6'j;ilsli,qll '#i
"Berbuat baiklah kepadanya. Jika telah melahirkon, bawalah dia
kepadaku."

Wanita itu dibawa kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi u)a

Sollom setelah melahirkan. Beliau menyuruhnya agar menunggu hingga
anaknya disapih. Setelah anaknya disapih, wanita itu datang kepada
Nabi Shollallahu Alaihi wa Sollam, lalu ditegakkan hukuman atas

dirinya. Diperintahkan agar dikencangkan pakaiannya dengan dikeras-
kan dan diikatkan agar tidak berguncang-guncang ketika dilakukan ra-
jam yang menyebabkan terbuka auratnya. Lalu, diperintahkan oleh
beliau untuk merajam hingga wanita itu dirajam dan Rasulullah Shol-
lallahu Alaihi wa Sallom menyalatkannya.

Dalam kisah ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa harus
dipesankan kepada keluarga mayit dan siapa saja yang menangani
urusannya agar berbuat baik, lemah lembut dan semua sikap yang tidak
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disebutkan yang layak untuk mayit itu. Sebagaimana yang dilakukan
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hadis ini adalah dalil
bahwa beliau tidak mempersyaratkan kepada orang yang menyatakan
dirinya melakukan zina untuk mengulang pemyataannya hingga empat
kali. Pezina jika mengakui perbuatannya, sekalipun hanya satu kali saja,

sedangkan dirinya berakal sehat tidak ada ketidakjelasan dalam
kondisinya, maka pernyataannya itu diambil dan ditegakkan hukuman
atas dirinya. Dalam hadits itu juga terdapat dalil yang menunjukkan
bahwa dalam penegakan hukuman dipersyaratkan agar bahayanya
tidak meluas hingga menimpa orang yang tidak menjalani hukuman.
Karena jika wanita tersebut langsung dirajam tenfu akan mati pula
manusia yang ada di dalam perutnya, padahal dia tidak melakukan
kejahatan. Oleh sebab itu, Nabi Shallollahu Alaihi wa Sallam meme-
rintahkan agar menunggu hingga melahirkan bayinya dan hingga me-
nyapihnya. Dalam kasus ini juga terdapat dalil yang menunjukkan
bahwa seorang wanita ketika dirajam tidak perlu dibuatkan lobang,
akan tetapi cukup dengan diikatkan pakaiannya di atas badannya, lalu
dilemparkan batu-batu kepadanya. Batu yang tidak besar dan tidak
kecil hingga tewas. Demikianlah hukuman itu karena syahwat yang
haram hukumnya merasuk ke seluruh tubuh. Maka, wajar jika seluruh
tubuh menerima sakitnya hukuman. Ini satu di antara hikmah Allah
kzo woJallo.

Dalam hadits ini juga terdapat dalil bahwa hukuman setelah
ditegakkan, maka yang bersangkutan bebas darinya, bersih darinya dan
suci darinya pula. Oleh sebab itulah, Nabi Shollollahu Aloihi wa Sallam
memerintahkan unfuk menyalatkannya sehingga semua orang menya-
latkannya juga.

-xx(€S)x-x-
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BAB: {45
ORANG SAKIT BOLEH MENGATAKA]\I,

(.19(ff SAxtPr ATAU (AKU SANGAT SAKI1" ATAU
6sSUNGGUH LEII\H'' ATAU 66ADUH KF,PAIJ\KU''

DAN IJ\IN SEBAGAINYA DAI\I PENJEII\SAN BAIIWA
TIDAI( DIBENCI MEII\KUI(AN SEMUA ITU SEIJ\MA

BUI(AI\I EKSPRESI KEMARAHAN
DAI\[ KELUH KESAH

Hadits Ke-789

1o io' * 4, ov *, ,JG & ?nt n': ;t * i, *',iui ,,\f *3 *'l ,:11t.'cj;. ,'#-ri ,i{;|'ll *i
8 :W3'crr'i G'*'rl ri\ i*i

Dari lbnu Mas'ud Radhiyaltahu Anhuia berkata, "Aku datang kepa-
da Rasulullah Sha//allahu Alaihi wa Sallam ketika beliau sedang
sakit. Aku sentuh beliau, lalu aku katakan, 'Sesungguhnya engkau
sangat panas.' Beliau bersabda, 'Benar, aku sangat panas seba-
gaimana dua orang dari kalian yang sangat panas'.' (Muttafaq
alaih)

Hadits Ke-790

iu' ..J- y, j*3 
G,;E ,'JG &?ttt ue:

j sii ,si 6 g|t ,',rta ,€r'"&,.?

Uttc,St;i1

'P6)
i

d,l iY,rt
tq€t
,r#' )l

o t. .1, , o',.fiP)*
,,ei\ 16

Kilob: Menbesuk Orang Sakit dan Mengiringi Mallt 127



Dari Sa'ad bin Abi Waqqash Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Da-
tang kepadaku Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk
membesukku karena sakit yang sangat parah yang aku idap.
Maka aku katakan, 'Aku sampai sebagaimana engkau lihat sendiri.
Sedangkan aku memiliki sejumlah harta. Tidak ada yang mewa-
risiku selain seorang anak perempuanku'. Lalu, menyebutkan ha-
dits." (Muttafaq alaih)

Hadits Ke,79l

iui' tv?rt 
't1ia 

trr ,*3,at.o ui6 'j6 y I .iil, f t
";f' j;st tr;i:r3 6i',)i. ,*tlo io' *'4,

Dari Al-Qasim bin Muhammad ia berkata, "Aisyah Radhiyatlahu
Anha berkata, 'Aduh kepalaku'. Maka, Nabi Sha//allahu Alaihi wa
Sallam bersabda, 'Akan tetapi aku juga, aduh kepalaku', lalu me-
nyebutkan hadits." (Diriwayatkan Al-Bukhari)

SYARAH:

Al-Hafizh An-Nawawi Rahimahulloh mengungkapkan hal-hal yang
berkenaan dengan orang sakit. Diperbolehkan bagi orang sakit untuk
mengutarakan sakit yang ia derita dan sejauh mana parahnya. Dengan
syarat, ungkapannya menunjukkan pemberitahuan, bukan keluhan.
Dengan kata lain, maksudnya untuk memberitahukan, bukan me-
ngeluh dan sikap marah karena taqdir dan qadha dari Allah. Kemudian,
berdalil dengan hadits lbnu Mas'ud, hadits Sa'ad bin Abi Waqqash dan
hadits Aisyah Radhiyallahu Anhum. Semuanya adalah hadits-hadits
yang menunjukkan bahwa tidak mengapa seseorang yang sedang men-
derita sakit memberitahukan bahwa dirinya sedang sakit atau sedang
sakit parah dan lain sebagainya.

Hadits Ibnu Abbas menyebutkan bahwa dirinya datang kepada
Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau menderita sakit sangat
panas, yakni cukup parah. Ia mengulurkan tangannya, lalu berkata ke-
pada beliau, "Sesungguhnya, engkau sangat panas wahai Rasulullah."
Beliau bersabda,
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t :rL,'CLt;- r;S '$i:rl j\i,pi
"Benar, sesungguhnya aku sangat panas sebagaimana dua orang
dari kalianyang sangot panas"

Yakni, cukup parah sakit Rasulullah itu. Hal demikian agar beliau
mendapatkan derajat tertinggi dalam hal kesabaran. Karena, semua
macam kesabaran ada pada diri beliau dengan tingkatnya yang paling
tinggi. Beliau telah sabar menghadapi semua perintah Allah dan sabar
pula menghadapi semua macam kemaksiatan kepada Allah, sabar
menghadapi semua macam taqdir Allah yang menyakitkan beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sabar menghadapi semua perintah Allah
ketika menyampaikan risalah Rabbnya dengan menghadapi sikaan
yang sangat berat hingga beliau disiksa di tengah Al-Bait Al-Haram -
dan beliau tetap sabar dan penuh harap pahala dari Allah- hingga
beliau pergi menuju ke warga Thaif, lalu menyeru mereka kembali ke-
pada Allah Azza wa Jallo. Akan tetapi, mereka menghina dan mencaci
beliau, bahkan melempari beliau dengan batu hingga bercucuran darah
dari tumit beliau. Beliau tidak menyadari, melainkan dirinya berada di
dalam abad para musang. Kemudian, beliau didatangi malaikat penjaga
gunung yang meminta izin kepada beliau untuk menimpakan dua buah
bukit besar kepada mereka. Namun, Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam
bersabda,

;:JL'r;:rX ; *D-;i', L;i. i' $l k .=rbf J .y
. ,,

* q '1.)t:-.1':

"Tidak, sesungguhnya aku akan menunggu mereka sampai kiranya
Allah mengeluarkan dari tulang shulbi mereka orang-orang yang
menyembah-Nya satu-satunya dan tidak ada yang menyekutukan apa
pun dengan-Nya."

Demikian ini adalah kesabaran menghadapi perintah Allah.

Beliau Shallollohu Alaihi wa Sallam juga sabar menghadapi ber-
bagai kemaksiatan kepada Allah. Beliau Shollallahu Alaihi wa Sallam
adalah orang yang paling takut kepada Allah, paling takwa, dan sangat
sabar menghadapi semua macam taqdir Allah. Berapa kali beliau men-
dapatkan siksaan dalam kancah jihad di jalan Allah dan di luar itu.
Berapa kali beliau menderita sakit, tetapi beliau tetap sabar dan penuh
harap kepada pahala Allah. Dengan semua itu beliau dipastikan akan
mendapatkan derajat yang paling tinggi di antara semua orang yang
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sabar. Kita memiliki suri tauladan dalam hal ini. Manusia harus sabar

menghadapi semua macam taqdir Allah yang sangat menyakitkan seba-

gaimana kesabaran Rasulullah Shollallahu Alaihi wa Sollam. Beliau
bersabar, berharap pahala dan mengerti bahwa tidak ada sesuafu yang

menimpa diri beliau, melainkan Allah menghapuskan dengannya satu

kesalahan, hingga duri yang menusuknya. Kemudian, jika penuh harap

akan pahala dari Allah dan bemiat agar dengan kesabaran itu men-

dapatkan ketinggian derajat baginya, maka ia akan mendapatkannya.
Maka, dengan berbagai musibah ia akan mendapatkan dua martabat
yang agung:

1. Martabat orang-orang sabar menghadapi qadha dan qadar Allah.

2. Mendapatkan derajat yang tinggi dengan penuh harap menda-
patkan pahala.

Sedangkan hadits Sa'ad bin Abi Waqqash Rodhiyollahu Anhu
bahwa dirinya menderita sakit di Makkah -sedangkan dirinya safu di
antara para muhajirin- mereka tidak suka jika seseorang mati di nege-

rinya sendiri yang telah ditinggalkan dengan berhijrah darinya. Karena
dirinya meninggalkan negerinya karena Allah, maka tidak suka mati di
sana. Kemudian, di antara hadisi Nabi Shollollahu Alaihi uo Sol/om dan
kebaikan perhatian dan akhlak beliau bahwa beliau membesuk orang
sakit dari kalangan para shahabatnya. Maka, beliau juga membesuknya.
Sa'ad berkata kepada beliau, "Wahai Rasulullah, aku menderita sakit -
sakit keras- dan aku orang yang berharta. Tidak ada yang akan mewa-
risiku, selain seorang puhiku -yakni, tidak ada keturunan yang akan
mewarisinya selain seorang anak perempuan. Jika tidak, maka ia memi-
liki oshoboh- apakah aku boleh bersedekah dengan dua pertiga dari
hartakul"' Beliau menjawab, "Tidak." Ia berkata, "Setengah?" Beliau
menjawab, "Tidak." Ia berkata lagi, "Sepertiga?" Beliau menjawab,

,aia !,rk'ri 'a "; i?l ui;t ,.J'ul'e:l ;F 'atrt

;ttrt ;ri1*-
"Sepertiga ilu banyak. Sesungguhnyajiko engkau meninggalkan ahli
warismu dalam keadaan kaya lebih baik daripada meninggalkan me-

reka dalam keadaan miskin dan mengemis kepada orang lain."
Kebanyakan orang di zaman sekarang dan sebelum zaman ini-

mereka suka mewasiatkan sepertiga, padahal NabiShallollahu Alaihi wa

Sollom bersabda,
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/tE

1 5eu,t)
"Sepertiga itu banyak. "

Ini menunjukkan bahwa manusia tidak wajib berwasiat sepertiga
dari semua harta yang ia miliki. Akan tetapi, banyak orang menjadikan
hal itu sebagai hadisi sehingga mereka berwasiat sepertiga.

Oleh sebab itu, orang alim umat ini yang oleh Nabi Shallallahu
Alaihi wo Sallam dido'akan agar Allah menjadikannya memahami
agama dan mengajarkan kepadanya takwil berkata, "Jika orang menu-
tup mata dari sepertiga bagian dan memiliki seperempat bagian tentu
lebih baik. Karena, NabiShollollahu Alaihi wa Sallom bersabda,

P tSrt
"Sepertiga itu banyak. "

Sedangkan orang di zaman sekarang berkata, "Catat sepertiga
atau dua pertiga dan seterusnya." Yang demikian ini tidak disukai oleh
Nabi Shollollahu Aloihi wa Sallam. Berpindah dari sepertiga kepada
seperempat dan dari seperempat kepada seperlima adalah lebih utama.
Karena Abu Bakar Radhiyallahu Anhu, orang yang paling paham dari
umat ini dan sebagai khalifah pertama setelah Nabi Shollollahu Alaihi
wa Sallam berwasiat dengan besaran seperlima bagian dan berkata,
"Aku ridha dengan yang diridhai oleh Allah". Karena, AIlah To'ola ber-
firman,

"Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yong dapat kamu peroleh seba-
gai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah,
Rasul.... " (Al-Anfal: 4l)
Namun demikian, kita mendapati mereka yang berwasiat dengan

sepertiga, tidak berwasiat sesuai dengan syariat. Akan tetapi, berwasiat
dengan sesuatu yang dianggap hanya utama, sedangkan yang lain ada
yang lebih utama daripada itu. Berwasiat, namun kadang-kadang dia
berlaku curang dan zhalim; berwasiat hanya untuk anak-anak lelaki me-
reka dan meninggalkan anak-anak perempuan mereka. Atau berwasiat
yang menyebabkan perpecahan di antara orang-orang yang berhak
atas wasiat itu di kemudian hari. Jika semua manusia ketika hendak
berwasiat demi kepentingan umum, seperti untuk pembangunan masjid
dan sekolah, membeli buku-buku yang bermanfaat dan lain sebagainya,
maka yang demikian itu adalah sesuatu yang harus dipenuhi pada saat
itu juga dan pahalanya akan terus mengalir serta mereka yang berhak
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menerima wasiat selamat dari perpecahan. Tenfu yang demikian ini
lebih baik.

Sesuatu yang pertama-tama wajib dipahami oleh para ahli ilmu
yang mencatat wasiat dalam agama Allah adalah membawa manusia ke

arah apa-apa yang lebih utama dan lebih baik. Karena orang awam
yang datang kepada Anda kemudian meminta Anda untuk mencatatkan
wasiat Anda lalu berkata kepada Anda, "Tulis wasiatku", maka dia telah
mengamanahkan sesuatu kepada Anda dan Anda menjadi penulis umat
ini -yakni, tidak penting bagi dirinya, melainkan yang diridhai orang
saja- ini adalah salah. Bawalah manusia dan arahkan mereka kepada
apa-apa yang bermanfaat bagi mereka dalam agama dan dunia me-
reka, hingga sekalipun pada apa-apa yang bertentangan dengan kadisi-
hadisi mereka. Orang awam yang miskin ini tidak ingin dan tidak me-
ngetahui, melainkan kebaikan. Maka, Anda harus mengarahkan dan
menginformasikan tentang hal-hal yang baik yang bermanfaat baginya
di dalam kubur dan setelah kematiannya.

Sedangkan hadits ketiga adalah dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia
berkata, "Wahai Rasulullah, aduh kepalaku." Mengadukan kepalanya.
Maka, Nabi Shallollahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Akan tetapi, aku juga. Aduh kepalaku."

Dalam hadits ini dua macam sunnah tergabung: yang ditetapkan
dan yang diucapkan. Yang bersifat ditetapkan adalah bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam menetapkan Aisyah ketika mengatakan,
"Aduh kepalaku." Sedangkan yang diucapkan adalah ketika beliau
sendiri mengucapkan, "Aduh kepalaku." Dengan demikian jika sese-

orang berkata, "Aduh kepalaku", atau "aduh penrtku", dan lain seba-
gainya, tidak masalah, dengan syarat tidak dimaksudkan makhluk
mengeluh kepada Sang Pencipta. Akan tetapi, dimaksudkan mengaduh
karena apa-apa yang ditetapkan oleh Allah. Jika sekedar khabar, maka
tidak mengapa. Apalagi jika menyebutkan yang demikian kepada orang
yang akan mengobatinya. Karena, sekedar berita dan tidak dimak-
sudkan penolakan dan kemarahan atas qadha dan qadar Allah. Kita
senantiasa memohon kepada Allah kesembuhan dari segala macam
penyakit kepada kami dan kalian semua, dan selanjutnya menjadikan
semua itu sebagai sumber kekuatan bagi kita untuk taat kepada-Nya.
Sesungguhnya, Dia itu Mahakuasa atas segala sesuafu.

-xx(€&)r-:.-

,J
lrJ utia
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lu'op !, l:yij6 ,j6 rc lirr ,fl'$iirii :+ eri *i
ii,' lt ai,titrr;,tA ,'n , *

Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radh iy"ttan, Anhu ia berkata, "R?-
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Talkinkanlah (ajar-
kanlah) orang yang akan meninggal di antara kalian dengan
3r )! iJ! 1 (tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain
Atlahy .n (Diriwayatkan Muslim)

BAB: 146
MENTALKIN ORANG SEKARAT DENGAN UCAPAI\I

, ..IJ\A IIJTHA ILLI\LI.AII'

Hadits Ke-792

Haditr Ke-793

* ,tt pt h, & l' J'y":)j6 'i6 
iia lirr q, :tt;',*

,',5G, €ag >jr> I lt'r, .ebit pi iirr t\,J\t *13 7i o€

:ri:li '#
Dari Mu'adz Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Barangsiapa ucapan terakhirnya
A,
,0r 1! il! I (tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain
Altait) iraka dia masuk surga'." (Diriwayatkan Abu Dawud dan Al-
Hakim) Ia berkata, "lsnadnya shahih."
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SYARAH:

Penyusun An-Nawawi Rahimahullah.menyebutkan dalam Bab

"Mentalkin Orang Sekarat dengan Ucapan iryt . y (tiodo Tuhan yong
berhak untuk disembah seloin Allahl."

Al-Muhtadhir adalah orang yang dihadiri oleh malaikat untuk
mencabut ruhnya. Allah Subhanahu waTo'ola telah mewakilkan ulusan
manusia kepada malaikat yang menjaganya ketika ia masih hidup dan
ketika telah meninggal. Allah Ta'ala berfirman,

"Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya ber-
giliran, di muka dan di belakangnya, mereko menjaganya atas perin-
tah Allah. " (Ar-Ra'd: I l)

Allah Tobo raka wa Ta' ala juga berfirman,
"... Sehingga apabila datang kematian kepada salah seorang di
antara kamu, ia diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami, dan

malaikat-malaikat Kami itu tidak melalaikan kewajibannya. " (Al-
An'am: 6l)
Jika seseorang telah datang ajalnya, maka malaikat akan turun

dan datang kepadanya untuk mencabut ruhnya dengan tangan Ma-
laikat Maut. Malaikat Maut adalah pengemban tugas mencabut ruh dari
badan. Para'malaikat ifu membawa kafan dan minyak pewangi dari
surga jika yang bersangkutan adalah seorang Mukmin -semoga Allah
menjadikan kita di antara mereka- sedangkan jika yang bersangkutan
dari kalangan orang kafir, maka malaikat adzab akan bersama mereka
dengan kafan dan minyak dari neraka -na'udzu billah min dzalik-. Jika
seseorang telah tiba ajalnya dan kita tahu bahwa ia mendekati naza'
dan dia akan menjadi mayit, maka kita mentalkinnya dengan ucapan
i' yf ij! 1 Gidok ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Atlah)
sebigairirana sabda Nabi Shollollahu Aloihi *o t:rr:-, . .

h' vr d\r €tr; r$
"Talkinkanlah piarkanlah) orang yang alcan meninggal di antara
kalian dengan &l y!LJ! | (tidak oda Tuhon yang berhak untuk di-
sembah selain Altah)." '

Para ulama berkata, "Mengajarinya atau menunfunnya dengan
lemahJembut,- tidak dengan memerintahnya, tidak mengatakan, 'Kata-
kan, irtj!Uly (tidok ado Tuhan yang berhak untuk disembah selain
Allah)'kireni jika kita katakan kepadanya, 'Katakan hr vt-lt \ ftidak
ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah)', sedan{kan diri-
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nya dalam kondisi sedemikian rupa, dadanya dan dunia ini telah
menjadi sempit baginya, sehingga ia mengatakan, 'Tidak', karena eng-
kau tidak pernah membayangkan sesaknya dada dalam keadaan seperti
itu, kecuali jika engkau dalam kondisi seperti itu. Kita senantiasa me-
mohon kepada Allah sudi kiranya menjadikan dada-dada kita lapang
ketika berjumpa dengan-Nya. Sehingga^dalam.kondisi seperti itu Anda
menyebut Allah dengan mengucapkan, .11 i! ill \ ftidak adaTuhan yang
berhok untuk disembah selain Allah) dengan duara keras agar dia men-
dengar kata-kata Anda, sehingga mungkin Allah akan memberikan anu-
gerah-Nya kepadanya sehingga ia menghafglnya. Anda telah mental-
qinnya sehingga ia mengucapkan .lt YII-JI Y (fidok ada Tuhan yang
berhak untuk disembah seloin Allah). Jit<a ia mengucapkan ;r y1 j1 y
(tidok oda Tuhan yang berhok untuk disembah selain Allah) dan nie-
rupakan penutup semua kata-katanya di dunia, maka ia akan masuk
surga. Sebagaimana dalam hadits Mu'adz Radhiyallahu Anhu dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda,

^*tt S*; ii,' vt d\\ gt |i os j
"Barangsiapa ucopan terakhirnya h' Vf Ljf \ ftidak ada Tuhan yang
berhak untuk disernbah selain Attah) moka itia masuk surgo "

Para ahli ilmu mengatakan bahwa jika seseorang mengucapkan
ii,r 'vf .J \ ftidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah),
malia hendaknya ia diam dan tidak mengucapkan apa-apa. Jika nafas
orang yang sekarat itu kembali lagi, lalu ia berkata tentang sesuatu,
seperti, "Beri aku minum" atau "beri aku air" atau ucapan lain-lainnya,
maka hendaknya talkin diulang lagi. Akan tetapi, jika orang -na'udzu
billah- seorang kafir dan murtad, maka mungkin yang demikian.ini kita
katakan dengan bentuk perintah kepadanya, "Katakan .11 )l LJ! \ (tidak
ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah) kaiena sesung-
guhnya jika Allah memberikan anugerah kepadanya, lalu mengucap-
kannya, maka dengan demikian itu Anda telah diberi nikmat. Jika tidak
menyebutkannya, dia adalah seorang kafir. Begitu pula ketika Abu
Thalib akan meninggal, walaupun dia adalah paman Nabi. Para paman
Nabi Shol/allohu Alaihi wa Sallam yang sempat menyakikan risalah
ada empat orang, dua orang masuk Islam, yaitu Hamzah dan Al-Abbas,
salah satu dari keduanya lebih utama daripada yang lain. Hamzah lebih
utama daripada Al-Abbas. Dan dua orang lainnya wafat dalam ke-
adaan kafir, salah satu dari keduanya lebih buruk kekafirannya dari
pada yang lain, Abu Thalib -ayahanda Ali- dan Abu Lahab. Abu Lahab
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-no'udzu billah- satu di antara orang-orang yang paling kejam menyik-
sa Rasulullah Shollollohu Alaihi riro Sollom. Oleh sebab itu, dalam

rangka mencelanya Allah menumnkan safu surat utuh yang selalu di-
baca orang dalam shalat, baik dalam shalat yang fardhu maupun yang

nafiloh (sunnah).

"Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia akan

binasa. " (Al-Lahab: I)
Akan tetapi, Abu Thalib -sekalipun dia seorang kafir- namun

dirinya memiliki keterikatan, kelembutan, kasih sayang, dan penjagaan
terhadap Rasulullah Shollallahu Aloihi wo Sollam, hanya saja dia -
no'udzu billoh- terhalang antara dirinya dengan Islam. Ketika kematian
menjemputnya -sedangkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ada di
dekatnya- dan di tempat yang sama dua orang pria dari kalangan kaum

Quraisy, maka Rasulullah Shallollahu Alaihi ura Sollom bersabda ke-
pada pamannya itu,

I' y t+.uLri-ry,h' yr '4.i:,F,i;u.
"Wahai pamanku, ucapkan iu' yl i1'l lTtdak ada Tuhan yang berhak
untuk disembah selain Allah), suati kaltmat yang aku jadikan alasan
pembelaan terhadap engkau di hadapon Allah."

Akan tetapi, dua orang yang ada di dekatnya adalah kawan yang

sangat buruk. Keduanya berkata, "Apakah engkau tidak suka kepada
agama Abdul Muththalib?" Seakan-akan keduanya -wollahu a'lam-
rn"lihutnyu hendak mengucapkan i,r '11 il'l (ttdak ada Tuhan yong ber-

hak untuk disembah seloin Allah). ttat<i keduanya berkata, "Apakah

engkau tidak suka kepada agama Abdul Muththalib?" Ketika dikatakan
demikian kepadanya, seakan-akan ia menjadi tergugah kebanggaannya

karena melakukan suafu dosa, sehingga berkata, "Dia tetap dengan

agama Abdul Muththalib", sehingga kata-kata terakhimya adalah kali-
mat yang menunjukkan kesyirikan -na'udzu billah- lalu mati. Rasulullah
Shallallahu Aloihi wa Sallam bersabda,

)6t .n 7t-21:a , j oK. -rrjijr '^L'-6i.1r -u,o 'i'* ft
,'.,. ., ra tc, ./ c

eii,J.: tTiL ,*- t6;,, .1)tll ,,-lrj , \ obv rJ

"Sesungguhnya beliau akan memberikan syafaat untulmya di sisi
Allah, sehingga Allah meringankan adzabnya. Dia akan berada da-

lam kedangkalan neraka yang telah menjadi berkurang baginya. Dia
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akan mengenakan dua sandal dari api yang korena keduanya

mendidihlah otaknya."

No'udzu billah. Padahal, otaknya adalah bagian yang paling jauh
dari kedua kakinya, tetapi bisa mendidih seperti kuali berisi air yang
terdapat api di bawahnya. Bagaimana gambaran Anda tentang bagian-
bagian yang paling dekat dengan kedua kakinya? Tentu lebih dahsyat.
Nabi Shollollohu Aloihi wa Sallam bersabda,

)g qJtti lrlt *t oK 6 \';,
"Jika tidak karena aku, tentu dia berada di tingkatan paling bawah
dalam neraka."

Yang mengokohkan hadits ini adalah karena Nabi Shollallahu
Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya,

ii,' vt ,l y 
',I, 

,'V u-

"|4/ahai pamanku, ucapkor; i,lr .l y (tidak ctda;;r, yang berhak
untuk disembah selain Altah). "

Beliau tidak menyebutkan Allah padanya saja, akan tetapi ber-
sabda,

hr vt ,l ) ,"1,

"Katakan:i, Vt Ljt \ @dak ada Tuhan yong berhak urtut airr^tot
selain Altah). " 

-

Ini adalah sesuatu yang paling utama dan paling agung yang
dijadikan hadiah oleh seseorang ketika ia mentalkin saudaranya, ketika
saudaranya itu akan meninggalkan untuk mengucapkun i,'v1 i1'l (tidak
odo Tuhan yang berhak untuk disemboh selain Alloh). Ucapdn ini sama
dengan dunia dengan segala isinya. Jika seseorang tiba ajalnya -se-
hingga ia akan meninggal- maka berupayaJa.h dengan sekuat tenaga
untuk mentalkinnya dengan ucapan .11 Y! LJ! y (tidok ada Tuhan yang
berhak untuk disembah selain Atlah) s6bagai bukti ketaatan kepada
perintah Nabi Sho/lallahu Alaihi wa Sallam dan berbuat baik kepada
orang itu. Kiranya nanti Allah Subhonahu wa Ta'ala yang akan men-
talkin Anda ketika Anda akan meninggal. Karena, Nabi Shollollohu
Alaihi wa Sollam bersabda,

+*1t o'f 
"/ 

Ml jti ti 4)t o'y C\L
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"Allah akan menolong seorang hamba jika hamba itu menolong
saudaranya. "

Semoga Allah menutup umur kami dan umur Anda semua de-
ngan syahadat.

-xx<€s>x-x-
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BAB: {47
UCAPAI\I SETEIITH MEMEJAMKAI\I MATA MAYIT

Hadits Ke'794

1o h' & l' ;*, fi;s :dv (+ h' ej * ?i V
r11tlt 3t 'j6'j'ett,'oH.ew:& e,1 t *t
'3;i ,* frrJr ,i66 ,*iU"r,ti'"4,'pi, q ,:,e
'*, 'i4, ,i,6 "j ,:o'i'F J' p'tfi:i esi,l';Jt'oy ,'*rrt
,i-/rd, C* €.'&,r,i#, G *r'ri'l:';o;i;'*\.

y.'i \:i:r1l e. 4,:,,ji^j;d,'a, 6-'i t a *, :
Dari Ummu Salamah Radhiyallahu Anha ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam datang ke kediaman Abu Salamah
yang masih terbuka matanya. Maka, Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam memejamkannya, lalu bersabda, 'Sesungguhnya jika
ruh dicabut, maka diikuti oleh mata'. Mendengar itu, menangislah
anggota keluarganya. Beliau bersabda, 'Jangan berdo'a (buruk)
untuk diri kalian, kecuali kebaikan. Karena, sesungguhnya para
malaikat akan mengaminkan apa yang kalian katakan'. Lalu, be-
liau Shallallahu Alaihiwa Sallam berdo'a,

"'*tyifitt c* e'ib,i,,y+it d e:t (trj.'a;& g.\.'pr'n$:r

y it i'ii,:f C"€t s,1dr'q : l'^)j

'Ya Allah, ampunilah Abu Salamah. Tinggikan derajatnya bersama
orang-orang yang mendapat petunjuk. Adakan pengganti dari ke-
turunannya di masa yang akan datang. Lapangkanlah kuburnya
dan terangi diinya di dalamnya'. " (Diriwayatkan Muslim)
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SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh menyebutkan dalam Bab "Ucapan sete-

lah Memejamkan Mata Mayit". Jika seseorang telah dijemput oleh
maut, maka mayit itu pada umumnya dalam keadaan mata yang mem-

belalak -terbuka matanya lebar-lebar- menyaksikan ruh yang sedang
keluar dari badan. Karena jika ruh keluar dari badan memiliki fisik, akan
tetapi fisik yang tidak dapat dilihat oleh manusia. Tidak dilihat, kecuali
oleh mayit dan para malaikat saja. Lalu, dia mencabutnya.

Nabi Shollollohu Alaihi wo Sallam masuk ke rumah Abu Salamah.
Di antara tradisi Nabi Shallollahu Alaihi wa Sallam adalah membesuk
orang sakit. Maka beliau datang ke rumahnya -dan telah terbelalak ma-
tanya- yakni terbuka dengan sangat lebar. Nabi Shollallahu Alaihi wo

Sollom mengetahui bahwa dia telah meninggal. Maka beliau bersabda,

'ati,4$rr!St'01
"Sesungguhnya jika ruh dicabut, mako diikuti oleh mata."

Mendengar itu, menangislah anggota keluarganya -yakni keluarga ma-
yit ketika mereka mendengar Nabi Shallollahu Aloihi wa Sallam mengu-
capkan ungkapan ifu. Maka, mereka mengetahui bahwa Abu Salamah
telah meninggal dunia. Mereka terguncang sebagaimana manusia pada
umumnya. NabiShollollahu Alaihi uro Sollom bersabda,

'o"j'; \, Jelt|fii'i,7y-Jlr ;tp ,,* vf p*f JL fp:i \
"Jangan berdo'a (buruk) ,rt*, airi fottor,' t rruotiOrOorfon. Karena,
sesungguhnya para maloikat akan mengaminkan apa yang kalian
katakan."

Mereka pada zaman jahiliyah ketika terjadi hal demikian, maka
mereka berdo'a buruk unfuk diri mereka sendiri berupa kecelakaan dan
kehancuran -na'udzu billah- dengan mengatakan, "Aduh celakanya
aku" atau "aduh hancur luluh aku" dan lain sebagainya.

Maka beliau bersabda,

'o'i'_;i i Je b'-#T.'^dtst oy ,?;LJji tL f;:$ \
"Jangan berdo'a (buruk) untuk Orr, Oo,ron, kecuali kebaikan. Ka-
rena, sesungguhnya para malaikat akan mengaminkan apa yang
kalian katakan."
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Dalam kondisi sedemikian rupa ini orang harus berdo'a untuk
dirinya sendiri dengan memohon berbagai kebaikan dengan mengu-
capkan ungkapan yang telah diajarkan oleh Nabi Shollallahu Alaihi wa
Sallam,

V,P *(r,# e,t.fi dt
"Ya Allah, berilah aku pahala dengan musibah yang menimpaku ini.
Dan berilah aku pengganti yang lebih baik daripada musibah itu."
Yaitu setelah mengucapkan,

i'r,2.1) {11 tili A f1

"sesungguhnya, kami adalah milik Allah do, noryo k"podr'-N;r;r;
kami kembali."

Setiap ada musibah Anda harus mengatakan,

o't',.>l) 
^11 

ti1, .l ti1

"Sesungguhnya, kami adalah milik Allah dan hanya kepada-Nyalah
kami kembali."

Dalam musibah kematian harus diucapkan,

9r; *lLrr,# e,s.fi dt
"Ya Allah, berilah aku pahala dengan musibah yang menimpaku ini.
Dan berilah aku pengganti yang lebih baik daripada musibah itu."
Demikian dengan adanya musibah yang lainnya. Nabi Shal-

lallahu Alaihi wo Sallam mengucapkan hadits itu yang didengar oleh
Ummu Salamah, istri Abu Salamah. Ketika suaminya meninggal -yang
merupakan orang yang paling ia cintai- maka ia berdo'a dengan do'a
itu. Dalam hati ia berucap, "Siapa yang lebih baik dari Abu Salamah?"
Karena, dia adalah wanita yang beriman dengan ungkapan ifu. Ketika
iddahnya telah habis, dia dilamar oleh Nabi Shollollahu Alaihi wa
Sallam. Orang yang pasti tidak diragukan lagi lebih baik daripada Abu
Salamah. Yang penting, Rasulullah Shallollahu Alaihi wa Sallam me-
mejamkan kedua mata Abu Salamah, lalu bersabda,

* C'b,, ,it*-lt € *r; g)1 ,uL 6-\,'not'61r

y i'r7'r,:i C. ..,,tt1;lat L, t- *t 6 ?rt,i./,6t q.
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"Ya Allah, amprmilah Abu Salamah. Tinggikan deraiatnya bersama

orang-orang yang mendapat petunjuk. Adakan pengganti dari ke-

turunannya di masa yang akan datang. Lapangkanlah kuburnya dan

terangi dirinya di dalamnya."

Lima buah kalimat yang seimbang dengan dunia dengan segala

isinya. Yaitu:

*otr.*' liil
"Ya Allah, ampunilah Abu Salamah",

yakni, ampunilah s€mua dosanya dan jangan hukum dia karenanya,
lembutlah kepadanya, dan maafkan dirinya.

. cl c.i, t.* t;r*';('tt':
"Tinggikan derojatnya bersama orang-orang yong mendapat pettm-

juk."
Di dalam surga. Karena, penghuni surga adalah orang-orang

yang mendapatkan petunjuk seluruhnya.

:i eyb
" Lapangkanlah kuburnya ",

yakni, lapangkanlah baginya dalam kubumya. Kubur dibandingkan ru-
mah seseorang ketika di dunia akan sangat sempit secara inderawi.
Akan tetapi, diluaskan bagiseorang Mukmin hingga menjadi sejauh ma-
ta memandang dan menjadi taman di antara taman-taman di surga.

q'j'r7':
"Terangi dirinya di dalamnya."

Kubur itu gelap gulita secara inderawi. Tidak ada cahaya siang
hari di dalamnya dan tidak pula cahaya pelita atau cahaya lainnya.

ct

* €'.;t-\
" Adakan penggant i dari keturunannya. "

Yakni, jadikan pengganti dirinya dari keturunannya. Lima do'a di atas,

di antamnya sesuafu yang kita ketahui dan sebagian lagi sesuatu yang
mengharapkannya. Yang kita ketahui adalah bahwa Allah Subhanahu
waTa'ala akan mengadakan pengganti sepeninggalnya. Karena istrinya
dinikahi oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Anak-anaknya menjadi
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anak tiri Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam dan akan terdidik di dalam
rumah beliau. Sedangkan yang empat lainnya adalah apa-apa yang kita
mengharapkannya kepada Allah agar sudi kiranya menerima do'a
Nabi-Nya untuk orang shalih itu.

Di dalam hadits ini terkandung dalil-dalil yang menunjukkan ber-
bagai halberikut ini:

1. Menjadi keharusan bagi manusia ketika tertimpa musibah agar
tidak berdo'a, melainkan do'a yang baik untuk dirinya sendiri.

2. Menjadi keharusan bagi orang yang mendatangi mayit jika telah
keluar ruhnya dan terbuka membelalak matanya untuk meme-
jamkannya selama masih hangat. Karena, jika telah dingin akan
tetap membelalak. Para ulama berkata, "Juga harus melenturkan
semua persendiannya sebelum menjadi dingin dengan mata
membelalak. Yaitu, dengan mendekatkan hastanya ke lengannya
dan lengannya ke dadanya, kemudian dengan merentangkan ta-
ngannya sekali lagi. Betis didekatkan ke arah paha, paha ke perut,
lalu meluruskannya lagi. Demikian dilakukan beberapa kali hingga
kembali menjadi lentur. Hal ini untuk mempermudah meman-
dikan dan mengkafaninya.

3. Penunjukan bahwa ruh adalah sesuatu yang bisa dilihat karena
dia memiliki fisik, akan tetapi tidak seperti fisik kita ini, fisik kita
kasar. Ruh adalah fisik yang tidak kasar, namun sangat lembut.
Berjalan di dalam tubuh manusia seperti halnya aliran darah. Bu-
kan terbuat dari tanah, akan tetapi dari materi Allah yang hanya
Dia sendiri yang mengetahuinya. Maka, Allah To'olo berfirman,
"Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah, 'Ruh itu
termasuk urusan Tuhanku, dan lidaklah kamu diberi pengetahuan

melainkan sedikit'. " (Al-Isra': 85)

4. Menjadi keharusan atas orang yang hadir di rumah duka untuk
memejamkan mata mayit dan berdo'a untuknya dengan do'a-
do'a yang agung yang dibaca oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi
wo Sallam untuk Abu Salamah yang merupakan do'a yang sangat

baik. Jika tidak mengetahui do'a itu, maka ia boleh berdo'a se-

suka hatinya.

5. Para malaikat mengaminkan do'a pada kondisi sedemikian itu,

maka semua anggota keluarga mayit itu agar berdo'a yang baik-
baik.

-.x;<€&)x-x-
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BAB: 148
APA YAIIIG HARUS DIUCAPKAI\I DI DEKAT MAYIT

DA}I APA YAI\IG I{ARUS DIUCAPKAI\I OLEH
MEREI(A YANG DITINGGAL MATI OI.EH AIIGGOTA

KELUARGAI\I'YA

Haditc Ke-795

,Pt 9uh, "12 l' J'.-3jLi 't itir.l- il' C3'*?iV
tfi1 t<itit by ,t.p rj'F,iiljr ,1 ,;a-ir 'nijz; tst

gt h, & d, i;i ,-e;t; I ou (ii ,uiti ,:o'i'-ft G db

lltF :J'a ,c6 u'uJJ rtf bt ,iitr J:;) n ,&'*,t
r h''€fbfl*rc,i:;,#', #|,4 ;ji' iS'
ri1 

'rr<i 
'#lj, .*:{rh, 1l rt':;;,:'& ,)."F

'.4i ,;*i;jt; j1 irrrj JaAt ,b 4r :i ,f--r"), i-tr
3r: >q

Dari Ummu Salamah Radhiyallahu Anha ia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Jika kalian membesuk

orang sakit atau bertakziah ke orang mati, maka katakanlah yang

baik-baik, sesungguhnya para malaikat mengaminkan apa-apa
yang kalian katakan'." la berkata, "Ketika Abu Salamah wafat, aku

datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam, lalu kuka-
takan, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Salamah telah wa-
fat. Beliau bersabda, 'Katakan * $L : ,*tt ,Ut d*t'#, U,
Allah, ampunilah aku dan dia. Beilah aku penggantinya setelah itu
yang lebih baik)'. Maka aku katakan, 'Allah memberiku pengganti
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yang lebih baik daripadanya, Muhammad Shallallahu Alaihi wa

S al I am'." (Diriwayatkan Muslim)

Sedemikian itu yakni: .'iit ,i ,?lt j;* tit jika kalian membesuk

orang sakit atau takziah ke rumah orang yang meninggal' (dengan

bentuk keraguan antara keduanya). Sedangkan diriwayatkan oleh Abu
Dawud dan lain-lainryu, '.iji 'orang mati' (tidak dengan bentuk kera-

guan).

Hadits Ke-796

. ^ , \ / ^ .,
qp hr .3; a' J',4 tj;,Liti (E il' e')'ear!i:e :',0';.t, 

qt GU ir $l ,i'l.r"^kf 4i tb'U v ,,)'A'ru.s

d io' tVi t1 ,9,:p d.'+it ,i{?; e e,ri d,
iii ,e.t; ii C:;6ri ,uri W\ 1s u 'uit->ii ^*i
y t-P J. iu' ',-il>:ti ,nu, y b, & !, J'-n:, OIi C

t:, ^tb ir' .r,; iut'J'-r-t

Dari Ummu Salamah Radhiyallahu Anha ia berkata, "O*, ,"n-
dengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tiada

seorang hamba yang tertimpa suatu musibah, lalu berucap:

9 t; ,). +t ,Gi.; € ,t.'il "r4st ,u',)*r, !\t: : .tt, (sesungguhnya
kami milik Allah dan sesungguhnya kami kepada-Nya akan kem-
bali. Ya Allah, beilah aku pahala dengan musibah ini dan berilah
aku pengganti yang lebih baik darinya), melainkan Allah mem-
berinya pahala karena musibah itu. Kemudian, memberinya peng-

ganti yang lebih baik daripadanya". la berkata, "Ketika Abu

Salamah meninggal dunia, kukatakan sebagaimana yang diperin-

tahkan oleh Rasulullah Sha//allahu Alaihi wa Sallam. Maka, Allah
memberiku pengganti yang lebih baik daripadanya, Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam'." (Diriwayatkan Muslim)
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,,:rtt *r gth, & l' 
'J'y,tbi u\r qt e'i eri *3

e ,di'rt ,€* nt'# ,nkil,,,J.iitr j6 ,Pt d,t'o6 ts1

,$* j6 rir;6 ,i'-* e ,o'j'rt ,0.)i ?p W ,i'*p
,e$t us, W. ,S*J.rrlir :trr i'rii ,U';rr, '!:r.e ,oif'*

s,2 u o. ',.'. t . c), t.. o,l-, o,to!,.' ;- .' tJ> :)V1 a;*|l olrJ .&arJl C.*{ OruJcf

Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Jika anak seorang hamba meninggal
dunia, maka Allah bertanya kepada para malaikat-Nya, 'Apakah
kalian cabut anak hamba-Ku?'Maka mereka menjawab, 'Ya'. Allah
bertanya, 'Apakah kalian cabut nyawa buah hatinya?' Mereka
menjawab, 'Ya'. Maka Allah bertanya, 'Apa yang diucapkan oleh
hamba-Ku setelah itu?' Mereka menjawab, 'Memuji-Mu dan ber-
istirja") kepada-Mu'. Maka Allah berfirman, 'Dirikanlah sebuah ru-
mah di dalam surga untuk hamba-Ku itu dan beri nama rumah itu
'Bait Al-Hamd'." (Diriwayatkan At-Tirmidzi)

Dan ia berkata, "Hadits hasan."

Hadits Ke-797

Hadits Ke-798

*) Pernyataan kembali kepada Allah, yaitu ucapan lnnaa Lillaahi wa lnnaa
llaihi Raaji'uun.

i,;,t rut y \, e lt J';"i oi'ab hr q:i;:t erl *',
,y'^3:t'*5 q;tt s;.b u'iit g$J G :jw h' j*. ,.,,'

,5,.ir it i:;,;Lr p ,r;:fur ,.pf
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu Oanwa Rasulullah Siatt-
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Allah Ta'ala berfirman, 'Tiada
pahala untuk seorang hamba-Ku yang Mukmin yang Aku cabut
nyawa kekasihnya dari ahli dunia ini, lalu ia penuh harap pahala,
melainkan surga'." (Diriwayatkan Al-Bukhari)
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Hadits Ke-799

I h o i,o4 '.a 2to. \ -r.,..l' o'i s:.b! l:l:.li :Jt, 6ait ;nt ,so| -tj-; ;j z;vi ''bi

-'ti, ii- a b'oi a:;:'r'o'i'ri yi *, ^li iu'..J-

. ,o .1. o o .1,: ..ot'. i. t ,.1 2 ti,*Jd;'.*A3.,tl'i! ,;# Jr:u'o:J,-b -? 5: ,.;E-bi
, , 

o ,-yP,?6ft3
Dari Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anhuma berkata, "Salah se-
orang putri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus utusan
kepada beliau mengundang dan memberitahu beliau bahwa se-
orang anaknya telah meninggal dunia. Maka, Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, 'Pulanglah kepada-
nya dan sampaikan bahwa milik Allah apa-apa yang Dia meng-
ambil dan baginya apa-apa yang Dia berikan. Segala sesuatu
bagi-Nya dengan masa tertentu. Maka, suruhlah ia agar bersabar
dan berharap pahala'. Lalu, menyebutkan hadits hingga seutuh-
nya." (Muttafaq alaih)

SYARAH:

Sejumlah hadits di atas disebutkan oleh An-NawawiRahimahullah
berkenaan dengan apa-apa yang harus diucapkan ketika kematian se-

seorang, yakni jika pada seseorang ada seorang anggota keluarga yang
meninggal dunia, maka apa yang harus diucapkan? Telah diisyaratkan
di atas berkenaan dengan dua buah hadits yang dari keduanya muncul
bab ini, yang mana kedua hadits itu datang dari Ummu Salamah Radhi-
yallohu Anha ketika suaminya meninggal dunia. Maka, ia mengucap-
kan,

tP ,).'-ilr:L ,G?) € G?i "6ist ,tt'37t, !l.ef: i.C\
q-

"Sesungguhnya kami milik Allah dan sesungguhnya kami kepada-

Nya akan kembali. Ya Allah, berilah aku pahala dengan musibah ini
dan berilah aku pengganti yang lebih baik darinya",
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maka, Allah memberinya (Ummu Salamah) pengganti yang lebih baik,
yaitu Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Sedangkan tiga buah hadits berikutnya berkenaan dengan orang
yang anaknya meninggal dunia. Ia memuji Allah, beristirja' dan sabar.

Maka, Allah Subhanahu wa Ta'ola akan menggantinya dengan surga.

Sebagaimana dalam hadits,

,Lt+ 'n't i'ri '*(vlj jr; hr ;6 ,r.,Jr iJ ov r>1

' o.r'..!r'-.i
f :JJ.P

"Jika anak seorong hamba meninggal dunia, maka Allah Subhanahu
wa Ta'ala bertanya kepada para malaikat-Nya, 'Apakah kalian cabut
anak hamba-Ku?' Maka mereka menjawab, 'Ya'."

Sedangkan Allah Azza wa Jalla sudah mengetahui, namun me-
ngucapkan semua ini adalah untuk menunjukkan keutamaan hamba
tersebut. Hamba itu memujiAllah dan ber-istirjo'ketika menerima musi-
bah yang sangat berat itu. Allah Subhanahu waTa'ala bertanya,

. ) tz - , ,- 2 , 12 t.
. o to _2. c:o)-# ,q+ Sv t\tt ,i'-# e ,l'-)* ,o>t'y?; "#

':. 
","e-it !l;

"'Apakah kalian cabut nyawa buah hatinya?' Mereka menjawab,
'Ya'. Mako Allah bertanya, 'Apa yang diucopkan kemudian oleh
hamba-Ku itu?' Mereka menjawab, 'Memuji-Mu dan beristirja' ke-

pada-Mu'."

Yakni mengucapkan,

"'-J-;tr.llt 
tit; a ft

"sesungguhnya kami mitik Altah dan sesrmgguhnyo io*i'frirar-
Nya akan kembali."

MemujiAllah Subhanahu waTa'ala dalam kondisi menerima mu-
sibah menunjukkan kesabaran seseorang menerima qadha dan qadar
dari Allah. Dia bersabar, maka ia memujiAllah dengan adanya musibah
itu. Jika Nabi Sho//ollahu Alaihi wa Sallam tertimpa apa-apa yang tidak
ia sukai, beliau berucap,

)c "1, JL n.i;Ji
"Segala puji hanya bagi Allah atas setiap keadaan."
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Dan jika beliau menerima apa-apa yang menjadikan beliau gem-
bira, beliau berucap,

Lr-lrbrt ^*.5jr a iJ;ii
"segala puji hanya bagi Allah yorg a"ngo, nr,r** i*i-'ltyo umpur-
nalah segala macam kebaikan."

Jika Anda mendapatkan apa-apa yang menyenangkan Anda
maka katakan,

Lr-llr-tlr e ^'-*.Jiit .l i-ji
"segala puji hanya bagi Allah yorf *rfor rr[^*i*i-Nyt *mpur-
nalah segala macam kebaikan."

Sedangkan jika Anda mendapatkan sebaliknya, maka ucapkan,

)G ,J' JL i.i3ri
"Segala puji hanya bagi Allah atas setiap keadaan."

Allah Subhonahu woTo'alajuga menyampaikan apa yang diriwa-
yatkan dari-Nya oleh Nabi Shallallahu Aloihi wo Sallam bahwa,

?tr'^;*'11 -^--'-'t';5 iu'r'i ir'4-:tr1 14 6
'i;it 

u.

"Tiada manusio yang Allah cabut nyawa onaknyo, namun ia sabar
dan penuh harap pahala Alloh, kecuali Allah akan mengganti de-
ngannya surga. "

Demikian juga hadits yang ditakhrU oleh Al-Bukhari bahwa Nabi
Shollallahu Aloihi wo Sallam bersabda,

, +'C4 t;1itv qy .'-;rr ,i5.1 v :ic h' iH
ajr vt |3tp ,,;fur Jif

"Allah Ta'ala berJirman, 'Tiada pahala untuk seorang hamba-Ku
yang Mukmin yang Aku cabut nyay)a kekasihnya dari ahli dunia ini,
lalu ia penuh harap pahala, melainkan surga'."
'i)2 adalah orang yang menjadi pilihannya, baik dia anaknya atau

istrinya'atau selain keduanya.

Sedangkan hadits terakhir berkenaan dengan kisah seorang puhi
Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam yang memiliki seorang anak kecil,
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kemudian meninggal dunia. Maka, ia mengufus seorang ufusan untuk
menghadap kepada Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam untuk mengun-
dang beliau. Nabi Shallallahu Aloihi wa Sallam bersabda kepada utusan
yang diutus kepada beliau,

"c o '' '''-', crpLi u i', *i y n 3f uri:v ,ql ertoy ,.€ ,f s ,Fr tr aJ1 J> . . y.
'Js't';il 16"-; rJ-,h\

"Pulanglah kepadanya dan sampaikan bahwa milik Allah Subhanahu
wa Ta'ala apa-apa yang Dia ambil dan baginya apa-apa yang Dia
berikan. Segala sesuatu bagi-Nya dengan moso tertentu. Maka, su-
ruhlah ia agar bersabar dan berharap pahala."

Semoga Allah memberikan taufiq-Nya.

-xx(€&)r-x-
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BAB: {49
BOLEH MENANGISI MAYIT ASAL TIDAK

MENGELUH DAN MERATAP

eratap (niyahah) haram hukumnya, akan datang dalam sub-
bab tentang meratap dan di dalamnya bab larangan, insyo

Allah Ta'alo. Adapun berkenaan dengan menangis telah muncul se-
jumlah hadits yang melarangnya. Dan bahwasanya mayit akan tersiksa
karena tangisan anggota keluarganya. Adalah ditakwilkan dan dimung-
kinkan bagi orang yang mewasiatkan mengenai tangisan itu. Larangan
itu diarahkan kepada tangisan yang di dalamnya keluhan dan ratapan.
Dalil yang menunjukkan boleh menangis tanpa keluhan dan ratapan
berupa hadits yang cukup banyak jumlahnya, di antaranya:

Hadits Ke-8OO

M

to *i gt h, .,t:, I' J'-,-"')'oi W ?ttt q: * i; *
,r.f'A

. i )c lc.. .-c2 ,c .c 1.. tc, lz.z '-.-.t 2c .c.

J #l ut- .tuo3 ,Jf g ;yeJt * lst l.)lJ ga Je-r.,

1o lu' ,b n, J'r) J4 , i,{r h' ,*r i# i )i', *:-,,'Fi 
;&) # iu, ..* )lt ,)'-r:;<i ;gl, ,sl:6 ,{",

,.jfir i{'tt ,1, *iaB I lrr t1 w'iLr,ti ,Jui

:.u. dl3 ;it f'; \i,\ru 
"4tDari lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam membesuk Sa'ad bin Ubadah dan
bersama beliau Abdurrahman bin Auf, Sa'ad bin Abi Waqqash dan
Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhum. Maka Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam menangis. Ketika kelompok para

,
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shahabat itu mengetahui tangis Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam, mereka ikut menangis pula. Maka beliau bersabda, "Apa-
kah kalian semua belum mendengar? Sesungguhnya, Allah tidak
akan menyiksa dengan linangan air mata atau dengan kesedihan
dalam hati. Akan tetapi, Allah menyiksa atau menyayangi dengan
sebab ini". Seraya beliau menunjuk ke arah lidahnya. (Muttafaq
alaih)

SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh menyebutkan dalam Bab "Boleh Me-
nangisi Mayit fualTidak Mengeluh dan Meratap".

Menangisi mayit kadang-kadang karena tekanan batin sesuai de-
ngan tabiat. Yakni, tangisan itu datang kepada seorang dengan tidak
disengaja. Yang demikian tidak masalah dan tidak berdosa karenanya.
Bahkan, yang demikian itu bagian dari akhlak Nabi Shollollahu Alaihi
wa Sallam, sebagaimana dalam hadits yang telah disebutkan oleh Pe-

nyusun Rahimahullah. Tangisan demikian itu menunjukkan kasih

sayang seorang manusia dan kelembutan hatinya. Kadang-kadang juga

karena sekedar main-main belaka yang ditambahi dengan keluhan dan
ratapan, yang demikian haram hukumnya dan orang berdosa mela-
kukannya. Keluhan (nadb) adalah menyebut-nyebut berbagai kebaikan
mayit ketika menangis. Menangis dengan mengatakan, "lni Fulan yang

telah memberi kita ini dan itu, membela kita dari ini dan itu", dan lain
sebagainya, atau dengan mengatakan, "Aduhai ayahandaku...." Se-

dangkan meratap adalah menangis dengan meraung bak deru merpati.
Inilah yang haram hukumnya. Nabi Shollollahu Aloihi uro Sollom telah
melaknat orang yang meratap dan wanita yang mendengar orang me-
ratap. Sedangkan tangisan yang muncul secara alami tidak disengaja,
namun tangisan sedih dan kasih sayang, maka tidak mengapa. Seba-
gaimana dalam hadits yang disebutkan oleh Penyusun Rahimahullah
bahwa Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam membesuk Sa'ad bin Ubadah
Radhiyallahu Anhu karena sakit. Maka, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam menangis dan menangis pulalah semua orang yang bersa-

manya, yaitu Sa'ad bin Abi Waqqash dan Abdullah bin Mas'ud
Radhiyattahu Anhuma, kemudian beliau bersabda, t ;:'r ';'9i (apakah
kalian semua belum mendengar), yang makudnya adalah dengar-
kanlah! 

4;)t b';-. \i ,iat iL. Lr-;v hr L1
>
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"Sesungguhnya, Allah tidak akan menyilcsa dengan linangan air mata

atau dengan kesedihan dalam hati."

Allah tidak akan menyika orang yang menangis, orang yang se-

dih dan tidak juga menyika mayit.
l, o.o7'.. t )..to 

-7.
f J )ll-ie .+-t+ ;,S-,

"Akan tetapi, Alloh menyiksa atau menyayangi dengan sebab ini",
seraya beliau menunjuk ke arah lidahnya. Yakni, jika orang mengu-
capkan hal-hal haram akan disika karenanya mayit tersebut. Ini me-
nunjukkan bahwa boleh menangisi mayit dengan syarat tidak ada
keluhan dan ratapan di dalamnya, akan tetapi tangisan yang muncul
karena tabi'at, maka hal ini tidaklah mengapa. Yang demikian itu
bagian dari akhlak Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam. Wallahu a'lom.

{+iF }i+

Hadits KeSOl

*t * iu' ,rP ), J't j'oi W ?ttt ,g: :-3 i zrul 7
iu' ,* &t J'yjW'*vi ,7'Ft e Jr, *,.i,.I\e',"r;; :f ' 

jti rtl'r J'p) U ur, 6 :iL 'r) ivi ,*t #
"u;tS, :V V\,?'j-61, ,:g q'-ls C Ju6?rt t4;*

Dari Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anhuma bahwa diserahkan
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam cucu beliau yang
hampir meninggal sehingga berlinanglah kedua mata Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam karenanya. Sa'ad berkata kepada
beliau, "Apa itu wahai Rasulullah?!" Beliau bersabda, "lni rasa ka-
sih sayang yang diciptakan oleh Allah Ta'ala di dalam hati para
hamba-Nya. Dan sesungguhnya Allah hanya menyayangi para
hamba-Nya yang penyayang." (Muttafaq alaih)

Kilob: Membesuk Orang Sakit dan Mengiringi Mal1t 153



|F pt f io' .J- I' ir-ll oi or itr'uy: fi V3
r*L,t;-;ri *rt'Hjo:ti-ia iirr qt e,;1.-, ,P
U ,t'jr'{;'^s'Srai 96ju *i gtio, & l' {;t
Wl'"i"a;34\!'* i, [ 'iui rs.i,r .1, :,: t-Ui:t ,Jf
so|i- o ,l J'F ls ,L:p;'4fl1) gu ,#t'ot ,|rui ,u?!u,

';l a:ri ,toroJ, !s', ls'isQ e,;.\6- q,l$Y, ,ri,
S'i ?rrr.i;'r6,* g!"2t gi'.$ q{t ..,/ ,t-'e\r, i,*X

Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam masuk untuk melihat anaknya, lbrahim Radhiyallahu
Anhu yang sedang menghembuskan nafasnya yang terakhir. Hal
itu menjadikan berlinang kedua mata Rasulullah. Maka, Abdur-
rahman bin Auf berkata kepada beliau, "Dan engkau juga demi-
kian wahai Rasulullah?" Maka beliau bersabda, "Wahai lbnu Auf,
sesungguhnya yang demikian ini rasa kasih sayang yang diikuti
dengan kasih sayang yang lain." Beliau bersabda lagi, "Sesung-
guhnya, mata itu berlinang dan hati itu berduka. Kami tidak ber-
kata-kata melainkan yang menjadikan Allah ridha. Dan sesung-
guhnya karena berpisah denganmu wahai lbrahim, kami semua
bersedih hati." (Diriwayatkan Al-Bukhari, sedangkan Muslim meri-
wayatkan sebagiannya)

Hadits berkenaan dengan bab ini sangat banyak jumlahnya, dan dalam
kitab Ash-Shahih sangat masyhur. lVallahu a'lam.

Hadits Ke-802

SYARAH:

Telah berlalu pembahasan kita berkenaan dengan tiga buah
hadits yang disebutkan An-Nawawi Rahimahulloh berkenaan dengan
Bab "Boleh Menangisi Mayit Tanpa Keluhan dan Ratapan". Lalu, me-
nyebutkan dua buah hadits dari Rasulullah Shollollahu Alaihi wa Sallam
bahwa beliau menangis ketika menyaksikan dua anak sedang dalam
keadaan naza'.
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Yang pertama, adalah cucu perempuan beliau yang diserahkan
kepada beliau dalam kondisi akan meninggal dunia, sehingga berli-
nanglah kedua mata Rasulullah Shollallohu Aloihi wa Sallam karena
rasa sayang kepada anak itu dan beliau melihatnya, sementara ia dalam
keadaan nozo' hampir meninggal dunia. Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sollam iba, lalu menangis karena beliau adalah manusia paling
penyayang kepada manusia lain. Maka Sa'ad bin Ubadah berkata
kepada beliau, "Apa itu wahai Rasulullah?!" Yakni, "bagaimana Anda
menangis?" Rasulullah Shallollahu Alaihi uo Sollom bersabda,

':^;.r r*
"lni rasa kasih sayang...."

Dengan ungkapan lain, "Sungguh aku menyayangi anak ini yang
sedang menghembuskan nafasnya yang terakhir. Aku sedih karena-
nya."

i;)t or+ d/, ?nr g\Cl:
"Dan sesungguhnyo, Allah hanyo ^rrrororj 

poro no^m-Nyo yorg
penyayong. "

Setiap kali seseorang hamba lebih sayang kepada hamba Allah
yang lain, maka ia lebih dekat dari rahmat Allah. Oleh sebab itu, seha-
rusnya Anda membiasakan diri Anda kasih sayang dan lembut terhadap
anak-anak, binatang, dan lain sebagainya yang layak mendapatkan
kasih sayang. Hingga Anda layak mendapatkan kasih sayang Ailah Ano
waJolla.

i;)t ,r+ ,y ?nt ;}- Clt
"Dan sesungguhnya Allah hanya *"rroronr, ooro io*to-Ny, yrrg
penyq'}ang'"

Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan boleh mena-
ngisi mayit karena Nabi Shollollohu Aloihi wa Sallam menangis, lalu
bersabda,

a;t oil
"lni rasa kasih sayang...."

Di dalamnya juga terkandung dalil bahwa mansuia harus selalu

berupaya menunggu rahmat Allah Azza wa Jalla dengan segala sarana
yang ada.
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"sesungguhnya, rahmat Allah amat dekot kepada orang-orang yang
berbuat baik." (AI-A'rafi 56)

Di dalam sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallom,

i;Jt,r(;;,, hr
,. c,

fr- t 3f,

"Don sesungguhnya Allah hanya menyayangi para hamba-Nya yang
penycyang",

adalah isyarat bahwa sesungguhnya balasan Allah itu sesuai dengan
jenis amal yang hamba lakukan. Ketika seseorang kasih sayang kepada
para hamba Allah, maka Allah Ta'ala kasih sayang kepadanya. Karena,
Allah To'olo selalu memenuhi keperluan hamba-Nya selama hamba ter-
sebut memenuhi keperluan saudaranya. Sebagaimana sabda beliau,

&v A h' bk *i ot!,J ok';j
"Dan barangsiapa yang sedang memenuhi keperluan saudaranya,
maka Allah akan memenuhi keperluannya."

Sedangkan hadits kedua, hadits Anas bin Malik Radhiyallahu
Anhu yakni bahwa Nabi Shallallohu Alaihi wo Sallam diserahi putra
beliau, Ibrahim Radhiyallahu Anhu. Puha beliau Shallollohu Alaihi wa
Sollom yang ini bukan dari ishi beliau Khadijah. Akan tetapi, dari
Mariyah, wanita yang dihadiahkan kepada beliau oleh Raja Qibthi.
Maka, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menggaulinya sebagai
seorang wanita budak yang beliau miliki sehingga berhasil mengan-
dung anak yang sempat tinggal bersama dalam enam belas bulan, lalu
wafat ketika Nabi Shallallahu Alaihi wo Sallam masih hidup. Ia dise-
rahkan kepada beliau ketika sedang menghembuskan nafasnya yang
terakhir, yakni sedang nozo' hampir wafat. Harta yang paling mulia
pada setiap orang adalah nafasnya. Anak yang sedang sakaratil mouf ini
seakan-akan diserahkan kepada malaikat yang berbuat baik kepa-
danya. Maka, Nabi Shol/allahu Alaihi wa Sallam menangis. Dikatakan
kepada beliau, "Dan engkau juga demikian wahai Rasulullah?" Beliau
pun bersabda,

b'fi:H eGlU +Vj| ,u'r.,.)irt)'ax *:t',t1
"sesungguhrro, *orr',* O"rrrnonf dan hati itu berduka. Dan se-
sungguhnya karena berpisah denganmu wahai lbrahim, kami semua
bersedih hati. "

Anak ifu pun wafat pada umur enam belas bulan.
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Hal itu menunjukkan bahwa manusia tidak mengapa jika me-
nangis karena rasa sayang kepada yang mati dan sedih berpisah de-
ngannya. Berkenaan dengan hal ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sollom bersabda bahwa dirinya merasa sedih berpisah dengan puha-
nya. Dalam hadits inijuga terdapat dalil yang menunjukkan bahwa se-

seorang boleh menyampaikan kalau dirinya sedang bersedih hati
karena suatu musibah. Karena, beliau Shallallahu Aloihi uo Sollom ber-
sabda,

;):l;-'1att
"Sesungguhnyo hati itu berduka."

Dalam hadits ini juga terdapat dalil yang menunjukkan bahwa Nabi
Shollollohu Alaihi wa Sallam ketika puhanya meninggal dunia menjadi
sedih karenanya. Beliau Shol/ollohu Aloihi wa Sallam merasakan apa
yang dirasakan manusia pada umumnya. Beliau Shallallahu Alaihi wo
Sollom memiliki tujuh orang anak, tiga orang pria dan empat orang
wanita. Putra beliau yang laki-laki yang paling terkenal adalah lbrahim
Rodhiyollohu Anhu, sedangkan yang perempuan yang paling utama
adalah Fathimah yang menikah dengan Alibin Abi Thalib Radhiyallahu
Anhu, Zainab istri Abu Al-fuh bin Ar-Rabi', Ummu Kultsum dan
Ruqayyah yang menikah dengan Utsman bin Affan. Ketika meninggal
salah satu dari keduanya, maka Nabi Shollollohu Alaihi wo Sallam
menikahkan dengannya puhinya yang kedua. Rasulullah Shollollahu
Alaihi wa Sallom tidak pernah menikahkan dua orang putrinya kepada
salah satu shahabat beliau selain Utsman Radhiyallahu Anhu.
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menikahkan dua orang puhi
beliau dengannya, setelah putri yang pertama meninggal dunia. Se-
dangkan putra-puha beliau adalah Al-Qasim, Abdullah, dan lbrahim.
Akan tetapi, yang paling dikenal dan sempat hidup cukup lama adalah
Ibrahim. Semua mereka itu dari Khadijah Radhiyollahu Anha, kecuali
Ibrahim, dia dari Mariyah Al-Qibthiyah. Tidak ada satu pun puha atau
puhi beliau setelah beliau wafat, selain Fathimah. Mereka semua wafat
di masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup. Ini semua
bagian dari hikmah Allah Azza wa Jalla yang menunjukkan bahwa tak
seorang pun yang bisa mencegah kematian, sekalipun dia manusia
paling tinggi kemuliaannya di sisi Allah, bahkan Nabi Shollollahu Alaihi
wa Sallam sekalipun.

-xx($$)x-x-
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BAB: 15O

MENAI{AN DIRI KETII(A MEMANDANG AKAN HAL
HAL YAI\IG TIDAI( DISUKAI PADA MAYIT

Hadits Ke-8O3

SYARAH:

An-Nawawi Rahimahulloh mengatakan dalam Bab "Menahan Diri
Ketika Memandang akan Hal-Hal yang Tidak Disukai pada Mayit",
kemudian menyebutkan hadits budak Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallom tentang keutlrmaan orang yang memandikan mayit jika ia me-

nutupi apa-apa yang tidak disukaipada badan mayit itu. Apa-apa yang
tidak disukai untuk dilihat pada badan mayit ada dua macam:

1. Apa-apa yang berkenaan dengan kondisinya.

2. Apa-apa yang berkenaan dengan tubuhnya.

Pertama: Jika dilihat bahwa mayit mengalami perubahan pada
wajahnya yang menghitam dan memburuk, maka yang demikian -
na'udzu billah- menunjukkan su'ul khatimah (akhir kehidupan yang
buruk) padanya -kita senantiasa memohon ampunan kepada Allah-
maka tidak dihalalkan baginya mengatakan kepada orang lain, "Aku
melihat orang mati itu kondisinya demikian, demikian". Karena, kata-

!t'J't :bi'p3:o lo' & l' {pj jr, *t g,, ,ti ,r
',firi A hr V,y'#,#',p',t :JG pt f iu',p

'# y'P ,b#:)v'1 ftAtirt') .;:;
Dari Abu Rafi' Aslam, budak Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Barangsiapa memandikan mayit, lalu menyembunyikan semua
rahasianya, Allah mengampuni untuknya empat puluh kali." (Diri-
wayatkan Al-Hakim) Dan ia berkata, "Shahih menurut syarat Muslim."
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kata seperti ini membuka aib yang ada padanya. Setiap manusia akan
datang menghadap kepada Rabbnya dan pasti akan menerima balasan
atas apa-apa yang menjadi haknya, baik berupa maaf atau keutamaan.
Jika ia banyak melakukan kebaikan, maka Allah akan membalasinya
dengan kebaikan sepuluh kali lipat. Sedangkan jika tidak demikian,
maka, "Dan balason suotu kejahatan adalah kejahatan yang serupa...."
(Asy-Syura:210)

Kedua: Apa-apa yang berkenaan dengan jasadnya, seperti terlihat
aib pada jasadnya. Seperti ketika melihat belang (sopak) atau kehi-
taman atau lainnya berupa sesuatu yang tidak disukai orang pada
umumnya jika dilihat orang lain. Hal-hal yang demikian ini juga tidak
boleh diungkapkan kepada orang lain dengan mengatakan, "Aku me-
lihat pada tubuhnya demikian demikian." Oleh sebab itu, para ulama
Rahimahumullah berkata, "Orang yang memandikan mayit wajib me-
nutupi apa-apa yang ia lihat jika bukan suatu kebaikan." Sedangkan
jika melihat kebaikan pada mayit seperti kecemerlangan pada wajahnya
atau melihatnya tersenyum, maka yang demikian adalah sesuatu yang
baik. Sebaiknya pula ia menyampaikan kepada orang lain. Karena,
yang demikian ini akan membuat orang banyak memujinya dengan
kebaikannya, tidak ada masalah dalam hal seperti itu. Ini tidak diang-
gap riya' dan lain sebagainya. Hal sedemikian ini dianggap sebagai
berita gembira yang disegerakan untuk seorang Mukmin. Karena, se-

orang Mukmin memiliki berbagai berita yang menggembirakan. Di
antaranya adalah kondisi yang baik setelah kematian seseorang. Juga
adanya mimpi yang baik berkenaan dengannya atau dimimpikan baik
tentang dirinya atau diperlihatkan pada orang lain. Semua ini termasuk
berita-berita yang menggembirakan yang menunjukkan kebaikan.

Oleh sebab itu, para ulama Rahimahumullah berkata, "Makruh
hukumnya bagi orang yang tidak ditentukan untuk memandikan mayit,
untuk menghadiri saat memandikannya, hingga sekalipun dia adalah
kerabat dekatnya." Karena, mungkin dia melihat apa-apa yang ia tidak
disukai sehingga yang demikian itu akan menjadikan keadaan yang
tidak baik bagi mayit. Semoga Allah senantiasa memberikan taufiq-Nya.

-xx(€&)x-x-
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BAB: {5{
MENYAII\TI(AN, MENGIRING, MENGHADIRI

PENGUBURAN MAYIT DAN MAKRUH HUKUMI\IYA
WAI\IITA MENGIRINGI MAYIT

Hadits Ke'8O4

Hadits Ke,8O5

i,ss *: + toi & l' 
'J'r":)'oi ufu s.:i;:t eri *3

W ,rb- ;b '^t; o?3 ,S.r*;rt 13\4\ #;:9 €, f
t t o t t ' ' t'

,9t e y,t,y ,*ti,i't\ i.'E'i-'^I,i ,e:ilV L'F"t
...c- t c.ta.( .:cto-1"o3.,.a! ..oi. o

btfr u't_ ur!,!fr or _li5 &, ";,w rb !i,j
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa mengiringi
jenazah seorang muslim dengan penuh keimanan dan harap akan

:*t yh,tb !,J'r)jti ,j6 U\t qt
rF th;4-3,'6:t ,Lrt'ni ,qlb k- ,i; i:

1.c.t 1o.0J-f dr 0e

3#,U
tii .1ot
aD cg9$

o

'+J
I

;o"f;.ir #nr&'i,, to6rlir 6s1P ovrV
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Barangsiapa menyaksikan
jenazah hingga dishalatkan, maka baginya satu qirath. Dan ba-
rangsiapa menyaksikannya hingga dikuburkan, maka baginya dua
qirath'. Dikatakan, 'Apakah dua qirath itu?' Beliau menjawab,
'Sepe(i dua buah gunung yang sangat besar'." (Muttafaq alaih)
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pahala, dan ia selalu dengannya hingga dishalatkan dan selesai
penguburan, maka ia kerrbali dengan pahala dua qirath. Masing-
masing qirath seperti Bukit Uhud. Dan barangsiapa menyalat-
kannya, lalu pulang sebelum penguburan, maka ia kembali de-
ngan pahala satu qirath." (Diriwayatkan Al-Bukhari)

Hadits Ke-8O6

SYARAH:

Penyusun Rahimohulloh mengatakannya dalam Bab "Menyalat-
kan, Mengiring, Menghadiri Penguburan Mayit dan Makruh Hukumnya
Wanita Mengiringi Mayit". Yakni semua itu sunnah bagi kaum pria dan
makruh bagi kaum wanita.

a1-lt-'ol-janozah' dengan berharkat fathah adalah nama untuk
mayit. Dan {;t:-Jt'al-jinazah' dengan berharkat kasrah adalah nama
keranda yang dipakai untuk mengusung mayit di atasnya.

Kemudian, Penyusun Rahimahulloh menyebutkan hadits Abu
Hurairah Radhiyallahu Anhu yang pertama dan yang kedua. Kemudian,
hadits Ummu Athiyyah agar diketahui bahwa mengiringijenazah adalah
bagian dari hak-hak kaum muslimin atas saudaranya. Para ulama Rohi-
mahumullah berkata, "Jika orang berangkat mengiringi jenazah, harus
dengan penuh rasa khusyu' dan selalu bertafakkur tentang tempat ia
kembali. Dan bahwasanya dia sebagaimana sekarang sedang mengi-
ringi jenazah orang itu, maka akan datang suatu hari dimana orang-
orang akan mengiringi jenazahnya. Maka, sebagaimana orang ini di-
usung, dia juga akan diusung.

?frdy id,Lq,f ry'U,i q,, h' e3ry?iVt
?6:#t e\:b-G ,O,e\:fi-dts6r *W W

Dari Ummu Athiyyah Radhiyallahu Anha ia berkata, "Kami dilarang
mengiringi jenazah dan tidak terlalu ditegaskan atas kami."
(Muttafaq alaih)
Artinya: Larangan itu tidak ditegaskan seperti ditegaskannya dalam per-
kara-perkara yang diharamkan.
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'r"'^irr;-r; aii,p C'; #,!* iG !, Ji ;rkJ_tt* 
, . 

TT' u)v t-tv -l) ' t

Setiap anak laki-laki atau perempuan sepanjang apa pun keselamatannya

Pada suatu hari dia di atas keranda akan diusung jua

Dia harus memikirkan perkaranya. Sekalipun di dunia sangat

lama, dirinya akan diusung jua, sebagaimana ia sedang mengusung dan

mengiring jenazah ini. Oleh sebab itu, mereka berkata, "Orang yang

mengiring jenazah tidak perlu berbicara tentang segala sesuatu ber-

kenaan dengan perkara dunia, akan tetapi harus memikirkan tentang

dirinya sendiri. Jika bersama seseorang yang mengajak dirinya untuk
berbincang, hendaknya ia ingatkan tentang akhir setiap yang hidup
sehingga pengiringan jenazah menjadi pengiringan dan penyerapan
pelajaran penting. Yakni: sebagai penuntasan hak sesama muslim dan
pelajaran bagi orang yang mengiringinya.

Kemudian, Penyusun Rahimahullah menyebutkan dua buah ha-

dih Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu yang di dalamnya bahwa orang
yang mengiringi jenazah dari rumah duka hingga jenazah itu disha-
latkan, lalu dikuburkan, baginya dua qirath. Rasulullah Shallollahu
Alaihi wo Sallom ditanya tentang dua qirath itu, maka beliau menjawab,

#Yir,F E
"Seperti dua buah gunung yong sangal besar."

Bahkan, dalam riwayat Muslim disebutkan,
tl t.c .tr.o i

r' J.* 4 *;-'
"Yang terkecil di antara keduanya seperti Bukit Uhud."

Ketika lbnu Umar Radhiyallahu Anhumo berbincang tentang
hadits ini, dia berkata, "Kita telah menyia-nyiakan berkenaan dengan
beberapa qirath yang sangat banyak -yakni, kita tidak keluar mengiring
jenazah. Dalam sikap demikian kita telah menyia-nyiakan berkenaan
dengan beberapa qirath yang sangat banyak." Setelah itu, ia Radhi-
yallahu Anhu keluar untuk mengiring jenazah. Jika Anda menyak-
sikannya hingga dishalatkan, bagi Anda satu qirath. Jika Anda teruskan
tetap dengan jenazah itu hingga dikuburkan, bagi Anda dua qirath.
Akan tetapi, dalam riwayat Al-Bukhari dipersyaratkan hal itu harus
dengan penuh keimanan dan penuh harap pahala, yakni dengan iman
kepada Allah dan membenarkan semua janji-Nya dan penuh harap
pahala-Nya. Bukan dengan tujuan basa-basi kepada keluarga mayit.
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Karena, basa-basi kepada keluarga mayit akan mendapatkan pahala
yang disegerakan di dunia saja. Kadang-kadang manusia diberi pahala
akibat basa-basinya kepada saudara-saudaranya. Akan tetapi, pahala
yang disebut 'dua qirath' hanya bagi orang yang mengiringinya dengan
penuh keimanan dan penuh harap akan pahala Allah.

Sedangkan para wanita, maka sebagaimana dikatakan oleh
Ummu Athiyyah Rodhiyallahu Anha,

Wi';. li,l.s'Ldiq
"Kami dilarang mengiringi jenazah dan tidak terlalu ditegaskan atas
komi."

"Kami dilarang" jika diucapkan oleh seorang shahabat pria atau
wanita, maka artinya bahwa Nabi Shollollahu Aloihi wo Sollam mela-
rang mereka. Karena, Nabi Shollollahu Alaihi wa Sollam adalah orang
yang memiliki hak memerintah atau melarang. Maka jika seorang
shahabat pria atau wanita mengatakan, "Kami dilarang", artinya adalah
"kami dilarang oleh Rasulullah Shollollohu Alaihi wa Sallam."

Sebagian ulama mengambil dari hadits ini bahwa para wanita
yang mengiringi jenazah makruh hukumnya. Karena, Ummu Athiyyah
berkata, "Kami dilarang, namun tidak ditegaskan bagi kami." Sebagian
ulama berkata, "Mengiringi jenazah bagi kaum wanita haram hukum-
nya karena adanya ketetapan larangan." Ucapan Ummu Athiyyah,
"Namun, tidak ditegaskan bagi kami" adalah pemahamannya Rodhi-
yallahu Anho dan kita tidak mengetahui apakah Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam yang melarang mereka dengan tanpa penegasan la-
rangan itu bagi mereka, atau Ummu Athiyyah sendiri yang memahami
bahwa beliau Shollallahu Alaihi wa Sallom tidak menegaskan pela-
rangan itu bagi wanita yang mengiringijenazah.

Yang benar adalah haram hukum wanita mengiringi jenazah.
Tidak boleh bagi kaum wanita mengiringi jenazah. Karena jika mereka
mengiringinya -tidak diragukan bahwa mereka adalah orang-orang le-
mah- maka sangat berkemungkinan mereka akan berteriak histeris,
meneriakkan kecelakaannya, memukuli pipi mereka sendiri, mencabuti
dan menjambak rambut sendiri dan merobek-robek pakaiannya sendiri.
Selain itu, juga akan terjadi ikhtilath (campur-baur antara laki-laki dan
perempuan) dalam mengiring jenazah sehingga dengan kondisi de-
mikian justru menimbulkan fitnah dan hilanglah hikmah. Karena, me-
ngiringi jenazah dimana para pria atau para pria yang hina tidak me-
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miliki keinginan, melainkan untuk berjumpa dengan para wanita atau

bersenang-senang melihat mereka. Yang wajib adalah melarang para

wanita mengiringi jenazah yang jelas haram baginya, dan tidak boleh
mereka lakukan. Sebagaimana ziarah kubur bagi para wanita adalah
haram hukumnya. Karena, Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam melaknat
para wanita peziarah kubur dan orang-orang yang membangun masjid
dan lampu di atas kubur. Semoga Allah senantiasa memberikan taufiq-
Nya.

-xx(€&)r-x-
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BAB: {52
DIANJURI(AN MEMBANYAKKAN ORANG YANG
MENYAII\TI(AN JENAZAH DAI\[ MENJADII(AN

SHAFNYA TIGA BARIS ATAU I.EBIH

Hadits Ke.8O7

Hadits Ke-8O8

1o lu' {* !, J'r)'+ ,Jv u,iz itt'uet /V .ct f t
'-o tal 1,. t ' , ,t. c .. lro' o

}'-fiti ur)q * 'i# ,o|i- # "Vt;" 6 ,[*-'{s
g iu' 'r1:*'tt,* iuro'i;t ,b,

Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma ia berkata, "Aku mende-
ngar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tiada
seorang muslim meninggal dunia, kemudian jenazahnya disha-
latkan oleh empat puluh orang, yang mana mereka itu tidak me-

,*t1o tr' e lt J*i J6 'U6 +, h' ,51: *.o V
o1,N-'&,u\'urlh ;iru.Jr 4 hi y,k ? V 6

ij fiuu, 'lt ,if
Dari Aisyah Radhiyallahu Anha ia berkata, "Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tiada sesosok mayit yang dishalatkan
oleh umat dari kaum muslimin yang mencapai jumlah seratus
orang, masing-masing memintakan syafaat baginya, kecuali dia
akan diberi syafaat untuknya'." (Diriwayatkan Muslim)
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tcz \.. .i.o.t tct.tt..'.,'z't.1 l-..i. ). .c. o.i.o..iia &r 3'3a:# iU.6 ot3 ,jti'ii, i' f i f*rVt
,:t?i er$,41b iG ,q)b arititti ,r)?, * ob,it
* * * U ,*t:" iu' ;o !; Jiyi Js ,i6p

:; .:-i ,lui U*'}t t,6 it i^'t, .'*\i ui ,)'fu
Dari Martsad bin Abdillah Al-Yazani ia berkata, 'Bahwa Malik bin
Hubairah Radhiyallahu Anhu jika menyalatkan jenazah, lalu me-
lihat orang yang menyalatkannya sedikit, maka mereka dibagi
menjadi tiga shaf, lalu berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, 'Barangsiapa yang dishalatkan oleh tiga shaf,
maka telah dapat dipastikan'." (Diriwayatkan Abu Dawud dan At-
Tirmidzi) Dan ia berkata, "Hadits hasan."

nyekutukan sesuatu dengan Allah, Allah akan memberikan syafaat
kepada mereka untuknya'." (Diriwayatkan Muslim)

Hadits Ke-8O9

SYARAH:

An-Nawawi Rahimahulloh mengatakan Bab "Dianjurkan Memba-
nyakkan Orang yang Menyalatkan Jenazah", lalu Penyusun Rohimo-
hullah menyebutkan tiga buah hadits: hadits Aisyah, hadits Abdullah
bin Abbas dan hadits Malik bin Hubairah Radhiyallohu Anhum. Semua
hadits ifu menunjukkan bahwa semakin banyak orang yang menya-

latkan mayit, maka akan semakin afdhal dan lebih dekat syafaat dapat
diharapkan tercapainya. Dalam hadits Aisyah Radhiyallahu Anha
bahwa mayit yang dishalatkan oleh sekelompok orang hingga mencapai
jumlah seratus orang yang memintakan syafaat unfuknya, maka Allah
akan memberinya syafaat. Telah sangat dimaklumi bahwa orang-orang
yang menyalatkan jenazah akan memintakan syafaat kepada Nlah Azza
wa Jalla untuk mayit ifu dan mereka akan memintakan ampunan dan
rahmat dari Allah untuknya. Dan mendo'akan mayit dalam shalat
adalah sesuatu yang wajib. Bahkan, menjadi rukun yang mana tidak
akan sah shalat jenazah melainkan dengannya. Kecuali bagi yang da-
tang terlambat (mosbug). Sedangkan hadits Ibnu Abbas menunjukkan

166 Syoroh Riyodhus sholihin Jilid ilI



bahwa siapa yang jenazahnya dishalatkan oleh empat puluh orang,
semua tidak menyekufukan sesuafu apa pun dengan Allah, tiada lain
Allah akan memberikan syafaat kepada mereka untuknya. -Yakni, se-

belum mereka memintakan syafaat untuknya- ini adalah khabar gem-
bira bagi setiap mukmin. Jika orang yang menyalatkan jenazahnya
banyak jumlahnya, lalu memintakan syafaat untuknya dari Allah, maka
Allah To'olo memberi mereka syafaat untuknya. Sedangkan hadits Malik
bin Hubairah di dalamnya bahwa Rasulullah Shollallahu Alaihi wa
Sallam bersabda,

;'rl'J- r;}*.$i ^y ,V;
"Barangsiapa yang dishalatkan oUn tio shaf, maka telah dapat
dipastikan. "

Yakni, pasti surga baginya. Semua hadits di atas menunjukkan
bahwa semakin banyak anggota jamaah, maka semakin afdhal. Oleh
sebab itu, jika kita menyalatkan jenazah di masjid, maka informasikan
kepada jamaah masjid yang lain agar datang ke masjid itu unfuk mem-
perbanyak jamaah. Oleh sebab itu, menjadi keharusan bagi seorang
imam yang melihat orang-orang yang hendak turut serta shalat jenazah

dari jamaah mosbuq (yang ketinggalan sebagian shalat fardhu), untuk
tidak terburu-buru melaksanakan shalat mayit, hingga ia menyelesaikan
fardhu agar bisa bergabung dengan para jamaah lain untuk shalat
mayit. Dengan demikian, maka bertambah banyaklah jamaah yang me-
nyalatkan mayit itu. Bahkan, dimungkinkan do'a satu orang di antara
mereka adalah do'a mustajab.

Ada sebagian orang setelah salam langsung berdiri menyalatkan
jenazah -di belakangnya satu shaf atau lebih-, yang demikian ini se-
kalipun diperbolehkan, akan tetapi yang lebih afdhal adalah menunggu
hingga orang lain menyelesaikan shalat mereka, lalu bergabung menjadi
satu, untuk menyalatkan jenazah. Semoga Allah senantiasa memberi-
kan taufiq-Nya.

-xx<€&>x-x-
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BAB: {53
APA YAIVG DIBACA DAII\M SHAIJIT JIENAZAII

Haditr Kc-tlo

& ,iEi-Y ?tt',i3 euu o., J'* 0:;'j, * ,r.(',*
'rL1 a;o':'q |*# ,:)g * *i * i.,lt ,1, i, J't"')

,'d:J '?fi:J ,'^b 'ribts ,!.bs ,LlL'rrj ,li'pb |..ijbt ,i'*
G u:LAt e fL ,''i,s #'i :ci: u*6 ,'^iiu &tt'l;ii ,:lt q f; trri i:.ii ,u^f$t q',,"r.\i *'jlt .4
u.i:ii,-l_,;jt t'tii,3'il u.t:F v\T:,rtif q\?

slit u.i ui o'/li oi 
"*,;s 

ufr ,rrilt f,ib qt ,ft y,ib
Dari Abu Abdurrahman Auf bin Malik Radhiyallahu Anhu ia ber-
kata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat
jenazah sehingga aku hafaldi antara do'anya, beliau berucap,

,.6sur'^i..crj ,iJ/ri'j|il ,iJ efli ,'^:; ',-/f;rs ,a2rbj ,'a!L'rr1 ,'iyit 'r$t

q fF rjt; 'iat1 ,;;bt q 4,\i a']t l# G u-it Ar q f: ,tir: g,&r1

,rit,.trib 7 iii"it,'rZ$ tvilt,rq $|r \3 q'fi .ntil ;. (i; "turl1,01ri

;tllt qrjb ;y1

'Ya Allah, ampunilah dia, beilah dia rahmat, selamatkan dia,
maafkanlah dia, muliakan kedatangannya, lapangkan tempatnya,
basuhlah dia dengan air, es, dan embun. Bersihkanlah dia dari se-
gala dosa sebagaimana Engkau membersihkan pakaian putih dari
kotoran. Gantikan baginya rumah yang lebih baik daripada rumah-
nya, keluarga yang lebih baik daripada keluarganya, pasangan le-
bih daripada pasangannya. Masukkanlah dia ke dalam surga, lin-
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dungilah dia dai adzab kubur dan dari adzab api neraka.' Sehing-
ga aku berangan-angan jika aku yang menjadi mayit itu." (Diriwa-
yatkan Muslim)

SYARAH:

Penyusun, An-Nawawi Rahimahullah berkata dalam Bab "Apa
yang Dibaca dalam Shalat Jenazah".

Shalat jenazah mencakup membaca Al-Fatihah, shalawat Nabi,
kemudian do'a. Maka, pertama-tama dimulai dengan membaca Al-
Fatihah karena itu adalah pujian kepada Allah Azza wa Jalla. Kemu-
dian, shalawat untuk Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam sebagai orang
yang paling berhak untuk diutamakan, hingga atas dirinya sendiri.
Kemudian, setelah itu do'a umum,

ti*j t:-;)'n;,'"{ilr,
"Ya Atloh, ampunilah orang-orang ko*i yorg masih hidup don
orang-orang kami yang telah meninggal dunia.

Kemudian, do'a khusus untuk mayit,

'.; rt:'iVt'*l:t
"Ya Allah, ampunilah dia dan berilah dia rahmat."

Urutan ini sama dengan umtan dalam tosyahhud yang kita mulai
dengan ucapan pujian kepada Allah, kemudian salam kepada Nabi,
kemudian salam kepada semua manusia dan kepada semua hamba
Allah yang shalih. Ini juga -do'a untuk mayit- tersusun seperti itu pula.

Akan tetapi, kita memulai dari yang umum sebelum yang khusus,
berbeda dengan tasyahhud yang dimulai dari yang khusus sebelum
yang umum. Karena, dalam tosyahhud Anda berdo'a untuk diri Anda
sendiri e-'v i>tL:t (semoga salam sejahtera atos kami semua). Diri sendiri
didahulukan sebelum orang lain, kecuali untuk Nabi Shollallohu Alaihi
wa Sallam. Yang penting, dalam shalat jenazah orang bertakbir untuk
yang pertama kali lalu mengucapkan ilr ;rl,",.rt ;r .:ut-, i'r-Li (aku ber'
lindung kepada Attah dori syetan yahg teikutuk),'liemudian membaca
surat Al-Fatihah dengan sempurna. Lalu bertakbir yang kedua, untuk
bershalawat untuk Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam dengan shalawat
yang paling bagus yang diajarkan kepada umatnya,
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etj\;''42 tK r;J )' *'t y *'k'"i+t
,lt .vr -U &'trr. ijir ,i; "t; ,11 e!.t JI &:
{f- ,,- dt erit,)l *'t et;\&'-s.,( k ^Zl

"Ya Allah. berikan shalawat untuk Muhammad dan keluarga
Muhammad sebagaimana Engkau berikan shalovat untuk lbrahim
dan keluarga lbrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Ma-
hamulia. Ya Allah berkahilah Muhammad dan keluarga Muhammad
sebagaimana Engkau berkahi lbrahim dan keluarga lbrahim. Se-

sungguhnya, Engkau Maha Terpuji dan Mahamulia."

Kemudian, bertakbir yang ketiga, lalu berdo'a untuk kaum
muslimin pada umumnya sebagai berikut,

[.5j ( i:*j ,t1;vj ri-r-'r-l-, ,t:rij r{S';tt'"6ilt
"Ya Allah, ampuniloh orang-orang hidup dan orang-orong yang
telah mati di antaro kami, yang hadir dqn yang tidak hodir di ontora
kanri, yang mudu dan tuu di antara kami."

Kemudian, berdo'a khusus untuk mayit. Di antaranya adalah
dalam hadits Anas bin Malik bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
menyalatkarr jenazah dan dia sempat hafal do'anya, yaitu:

titt, '2i. tc. , .c,t (I|1 $:e,-*ti r:Ci r i*.!'rtj rli'a1t'"r4t
"Ya Allah, ampunilah dio, berilah dia rahmat, selanrutkan dia, maaf-
kanlah dia, muliakan kedatangannya ",

(yaitu: bertamu kepada-Nya. Karena, mayit dalam lingkup tarnu Allah
Azza wa Jolla. Jika ia pindah ke kubumya, maka ia di dalam kubumya
bisa jadi diadzab, bisa juga mendapatkan nikmat).

'*'";'L'r',
EJJ

"Lapangkan tempatnya, (yaitu: lapangkan kuburnya, karena ia akan
memasukinya)."

;sr: *r::arr'ryb
"Basuhlah dia dengan air, es, dan embun. "

"Dan basuhlah" adalah untuk membersihkan dirinya dari segala
macam dosa dengan air, es, atau embun. Penyebutan es dan embun
karena keduanya dingin. Penyebutan air karena dengannya terjadi ke-
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bersihan dari dosa-dosa -semoga kita dan kalian semua diselamatkan
oleh Allah darinya- hukumannya sangat panas. Maka, sangat sesuaiji-
ka dibarengkan dengan air, es, dan embun. Dengan air akan dida-
patkan kebersihan dan dengan es dan embun didapatkan sifat dingin.

"3,sr 
q'"tu\i *'4t'4 ts u-tbAtt !t

"Bersihkanlah dia dari segala dosa sebagaimana Engkau b"oihkon
pakaian putih dari kotoran. "

Yakni, bersihkan dia dengan sesempurna mungkin dari segala ke-
salahan/dosa sebagaimana pakaian yang putih dijaga dari berbagai
macam kotoran. Disebutkan pakaian putih karena pada pakaian putih
itulah akan mudah terlihat kotoran yang paling kecil. Jika pakaian putih
itu cemerlang, artinya dia tidak ada kotorannya secara mutlak, berbeda
dengan pakaian hitam atau merah atau hijau dan lain sebagainya.
Semua itu tidak sama dengan pakaian yang putih yang akan sangat
jelas keberadaan kotoran padanya.

::,3 q rp rrr> i:";i "6i:r

"Ya Allah, gantikan baginya rumah yang lebih baik daripada rumah-
nya."

Karena, sebenarnya dia telah berpindah dari rumahnya di dunia
menuju rumah di alam barzakh. Rumah di dunia -sebagaimana kita ke-
tahui- adalah kampung ujian, siksa, dan kecemasan. Maka dikatakan,

,./t q tp trt:> lxi
"Gantikon baginya rumah yang lebih baik daripada rumahnya."

Dengan tujuan agar dia merasa nyaman di dalam kuburnya.

otif i. * ),L?,

"Dan keluarga yang lebih baik daripada krlurrgoryo. "

Keluarganya adalah orang-orang dekatnya, seperti: ibunya, bibi-
nya, ayahnya, anak-anaknya, dan lain sebagainya.

:'il q(* *':;j
"Dan pasangan lebih daripada pasangannya. "

Yakni, ishi yang lebih baik daripada ishinya. Dia itu adalah bidadari
yang sayup matanya. Juga dengan istrinya ketika di dunia. Karena jika
manusia menikah dengan seorang perempuan di dunia, lalu istrinya itu
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meninggal dunia dengan keadaan beriman, maka dia akan menjadi
ishinya di akhirat. Jika seseorang mengatakan, "Bagaimana dia akan
menjadi lebih baik daripada ishiku, padahal dia itu adalah dia ketika di
dunia?"

Kita mengatakan, "Lebih daripadanya dalam hal sifat-sifat, ke-

cantikan dan lain sebagainya."
,a O ot. .' . - . I t. r, a, . ,. .4,

-[ll ,_,rl1-e .y-) ,-'j!l./lJe .t oJ.ell ci;:l.Jl dd)l-,

"Masukkanlah dia ke dalam surga, lindungilah dia dari adzab kubur
dan dari adzab api neraka."

Semua ini adalah do'a yang dibaca oleh setiap orang untuk orang
yang telah wafat, dan seharusnya orang yang membacanya itu benar-
benar ikhlas dalam berdo'a demi kepentingan mayit. Jika yang me-
ninggal adalah istrinya, maka ia mengucapkan,

...W '&t: ,!Aj n4^;)(t ,Q';;t "ratlt

"Ya Allqh, ampunilah dia, berilah dia rahmat, selamatkan dia, maaf-
kanlah dia...."
Yakni, dengan kata ganti yang menunjukkan perempuan. Jika

tidak mengetahui, apakah mayit itu laki-laki atau perempuan, maka dia
diberi kebebasan memitih;jika mau, ia mengucapkan {';ir i--iilr -yakni
untuk orang itu- wanita disifati bahwa dia itu seorang pria. Atau jika
mau mengucapkan Qltt !jir', yakni, untuk jenazatritu. Jenazah di-
sebutkan sebagai seorang pria atau wanita. Jika ia mengetahui bahwa
jenazah itu lakilaki maka disebut sebagai laki-laki. Dan jika mengetahui
bahwa dia adalah seorang wanita, maka disebut sebagai wanita. Jika
tidak mengetahui, maka boleh disebut sebagai laki-laki dan boleh juga
disebut sebagai perempuan. Jika di-mudzakkar-kan, maka ucapannya
adalah '^s";tr'.-*tlr (ya Allah, ampunilah diol. Yakni, untuk pribadi yang
meningga'lyang sudah ada di depan kita. Jika disebutkan r4r;r'*tsr (ya

Allah, ampunilah dio), yakni; untuk jenazah ini. AlJonazoh disebutkan
untuk menunjukkan jenazah laki-laki atau perempuan. Semoga Allah
senantiasa memberikan taufiq-Nya.

*16*
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tif y,i V Aeli e,;t oi, ,lsa e.ii ij.-* ei *3
e & fi prlo h' ,pUt f 'j*?rr'u,:'s.ea

,u6ft uf tt ,v-F s 6*b't ,v*) 6.*,'{ist ,Jut a:v
'eii us ,efu)i ,,r *6 9*i F;eu' ,9y, u:o3
{fr q .t3 ,'o}i of I lJb' ,lw-}i jb ';g 9
i-t'tr'v ;\r; ,!1 t:r'r', ,';,p\r', {;; ol t-t'r, n Uu'-jr itr,
' 

7.' o o' . :ic. tp ry i,rp c.ri ay 'i-rt^ir Sv ,i;rs ,?, i1-'1 oi
t -1 ,

:u-t4'cti ,Ur4t ,sv ,U:'J' ju ,irj..i, "'q;Ar t;
u* 7st €jr?it,arAtiG ,';,y'ti i.r'r g;.r;ir r.i;

$U 4 J'f
Dari Abu Hurairah, Abu Qatadah, dan Abu lbrahim nf-nryn"fiO"ri
ayahnya -dan ayahnya ini adalah seorang shahabat- Radhi-
yallahu Anhum, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa
beliau sedang menunaikan shalat jenazah, maka berkata,

'^i:?i i|+, ,V.ni uyo, ,s8l, sis, ,tfi 6*, ,qj 4'*, d,
* rt ,61i rt;: r n*r' ,lr;jli *';,f 9 *; F: ,pr:)i ,F *6 9

i:r;,i

'Ya Allah, ampunilah orang-or€rng yang hidup dan orang-orang
yang telah mati di antara kami, yang muda dan yang tua di antara
kami, yang pria dan yang wanita di antara kami, yang hadir dan
yang tidak hadir di antara kami. Ya Allah, siapa saja yang Engkau
beri hidup di antara kami, hidupkanlah dengan lslam; dan siapa
saja yang Engkau matikan, maka matikanlah dengan tetap beri-
man. Ya Allah, jangan haramkan kami pahalanya dan jangan fit-
nah kami sepeninggalnya." (Diriwayatkan At-Tirmidzi dari riwayat
Abu Hurairah dan Al-Asyhali. Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud
dari riwayat Abu Hurairah dan Abu Qatadah) Al-Hakim berkata,

Hadits Ke-81I
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"Hadits Abu Hurairah shahih menurut syarat Al-Bukhari dan Muslim."
At-Tirmidzi berkata, "Al-Bukhari berkata, 'Riwayat hadits ini yang pa-
ling shahih adalah riwayat Al-Asyhali'." Al-Bukhari berkata, "Yang pa-
ling shahih dalam bab ini adalah hadits Auf bin Malik."

Hadits Ke-812

' ^ 
a \ 'rct, t c . 't.l to. \., .1,o.t 'qlt drr .,I:a airr [ij tj; :Jri i,li i$t €p) i;-* #i Vj

;o'.tst ii f*)>ii,{jr ,b'& $l:J'*'*)
Dari Abu Hurairah Aaaniyattanu Anhu berkata, "Aku menOengar
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Jika kalian se-
mua menyalatkan mayit, maka do'akan dia dengan ikhlas'." (Di-
riwayatkan Abu Dawud)

SYARAH:

Dua buah hadits di atas adalah do'a dalam shalat mayit. Telah
berlalu hadits Auf bin Malik Rodhiyallahu Anhu berkenaan dengan do'a
khusus untuk mayit. Sedangkan do'a yang telah disebutkan oleh Pe-
nyusun Rahimahulloh adalah do'a yang bersifat umum. Orang yang
menyalatkan mayit mengucapkan,

6:yc; ,6G:L rft', *fj v*j l*j r*.s.';1t 6tst

t:;vj
"Ya Allah, ampunilah orang-orang yang hidup dan orang-orang

),ang telah mati di anlara kami, yang mudo dan yang tua di anlara
kami, yang pria dan yang wanita di antara kami, yang hadir dan
yang tidak hadir di antara kami. "

Sejumlah kalimat ini tidak bisa dijadikan satu kalimat. Jika se-

seorang mengucapkan,

ti;7tq'.&t-"#l
"Ya Allah, ampunilah orang-orang yang hidup aon orors-orang
yong telah mati di antara kami",

174 Syoroh Riyodhus Shollhin Jilid III



telah mencakup semua orang, akan tetapi kedudukan do'a membu-
tuhkan penjelasan dan rincian keterangan. Karena, do'a setiap kalimat-
nya adalah ibadah kepada Allah Azza wa Jalla. Jika Anda mengulang-
ulangnya, maka bertambahlah pahala yang Anda terima.

Ungkapannya *j* brang-orang yang hidup dan orang-orang
yang telah mati di aniaro komi) mencakup orang yang baru hidup dan
orang yang telah mati lama dan orang mati di zamannya. uiri t;,-;t
(yang muda dan tua di antara komi) juga mencakup oran!-muda dan
orang dewasa yang hidup dan yang mati. Disebutkan "yang muda"
yakni anak-anak, padahal mereka tidak memiliki dosa, sebagai bentuk
pengikutsertaan. Jika tidak, maka anak kecil tidak memiliki dosa se-

hingga Anda memintakan ampun untuknya. fil, t;;', (yang pria dan
yang wanita.di antara komil sama dengan sebelumnya yang bersifat
umum. t4vj t-i-r,otj1 $ang hadir dan yangtidak hadir di antara kami)
yang hadir'itan ying sedang bepergian.

,r-,yi *r t'i,L'*;;i,c[)i * +i tL'^+i t']j:r Ua Ailah,
siapo sajd yang Engkou beri hidup'di an{ara liami, hidupkanlah dengon
lslam; don siapa saja yang Engkau matikan, moka matikanlah dengan
tetap berimon). Dan kehidupan disebutkan dalam keadaan Islam, yaitu
'menyerah' secara nyata, sedangkan kematian disebutkan dalam kea-
daan iman. Karena, iman lebih utama dan tempatnya dalam hati.
Pangkal tolak apa-apa yang ada di dalam hati adalah ketika kematian
tiba dan di hari Kiamat. i:'i; G:r 13 ,i;i t!;.: v i-j-il' (ya Atlah, jangan

haramkan kami pohalanya dan jangan fiInah kami sepeninggalnyal.
Jangan haramkan pahalanya adalah ketika menyalatkannya. Karena,
manusia akan diberi pahala dengan menunaikan shalat mayit -seba-
gaimana dijelaskan di atar. Orang yang menyaksikannya hingga me-
nyalatkannya, maka baginya pahala satu qirath; dan siapa saja yang
menyaksikannya hingga penguburan, maka baginya dua qirath.

Demikian juga pahala bagi orang yang tertimpa musibah kema-
tian yang merasa sangat sedih berpisah dengan mayit, juga akan diberi
pahala karena kesabarannya menghadapi musibah yang menimpanya.
[:$ L;E | 1 (dan jangan fitnah kami sepeninggalnya), yakni jangan se-

satkan kimi akan agama kami sepeninggalnya. Karena, orang hidup
tidak pernah bisa lolos dari berbagai fitnah. Selama orang itu belum
keluar ruhnya, maka sangat rentan akan mendapatkan fitnah dalam
agamanya -na'udzu billah- Oleh sebab ifu, orang yang menyalatkan
mayit senantiasa membaca i:r-X.t-* vj (aon jangan fitnah kami sepe-
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ninggalnya). Maka, seharusnya setiap orang ifu selalu berdo'a dengan
do'a ini karena mengikuti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Sedangkan hadits Abu Hurairah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, ic\'ijfJ,Jr'\t. -ijr &'{-- t;1 fiika kalian semuo
menyalatkan mayit, moka do'a'kan dia dengan ikhlas), artinya: Anda
harus berdo'a dengan sepenuh hati dan dengan sungguh meminta
kepada Allah demi mayit saudaramu. Karena, dia sangat membutuhkan
Anda. Semoga Allah senantiasa memberikan taufiq-Nya.

-xx($$)r-x-
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BAB: {54
MENYEGERAI(A}I JENAZAH

Haditr Ke'813

,Js '*3 It h, d* 4, ib ,b h, nt i;:.* eri *
ui U olt ,p\W'i"ii "Fi ;a;:b *'oy 13?urrpfi
to.1.ot.,,:.t'atrL.aoztat..!.'po :rt:-S t_t:; j': ^-)L 

"fi .1!6; .3 'aij;ei "P ,U5

^tb 
qitti

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, beliau bersabda, "Segerakanlah pengurusan jenazah.
Jika dia jenazah orang shalih, maka kalian telah menyegerakan-
nya kepada kebaikan. Namun jika tidak demikian, maka itu adalah
keburukan yang segera kalian letakkan dari pundak kalian."
(Muttafaq alaih)
Dalam riwayat Muslim, "Maka, kebaikan yang kalian segerakan kepada-
nya."

Haditc Ke,8l4

y ht e'4, of :Jv fi; iirr C3',tr:tirii t* eri *i
'oy ,g*1 jb Jvlt qi;;rti ,i:?, ,r^D3,;;,i;4;u;,

'tl,U"l 
tjts ,iAV * US ;:!1 ,\tt'tfi,U6 ,iaCo U€

,2
. o ll - c < ,'js otl\ 'tt :g ,SS W* #- tt1 o'tb'il ii W u-

to

4 ot;rr g;
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Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu berkata, "Nabi Shall-
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Jika keranda mayit diletakkan
lalu diusung oleh orang-orang di atas pundak mereka, jika mayit
itu orang shalih, maka ia akan berkata, 'Segerakan aku'. Jika
bukan orang shalih, ia akan berkata kepada keluarganya, 'Aduh
celaka, ke mana kalian bawa kerandaku ini?' Suara itu didengar
oleh segala sesuatu selain manusia. Jika manusia mendengarnya,
tentu dia pingsan'." (Diriwayatkan Al-Bukhari)

SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh mengatakan tentang menyegerakan je-

nazah. Menyegerakan jenazah mencakup menyegerakan pengurusan-
nya dan menyegerakan mengiringnya dan menguburkannya. Karena
mayit jika mati, baik sebagai orang shalih atau bukan. Jika dia orang
shalih lalu tidak disegerakan, maka telah dilakukan penghalangan
antara dirinya dengan apa-apa yang telah disiapkan oleh Allah berupa
kenikmatan di dalam kuburnya. Karena dia berpindah dari dunia me-
nuju sesuatu yang lebih baik dari dunia ini, bahkan menuju sesuatu
yang lebih afdhal. Karena ketika dia dekat mati dan mengalami nozo'
disampaikan kepadanya berita gembira yang dikatakan kepada ruhnya,
"Bergembiralah dengan rahmat dan keridhaan dari Allah", maka dia
menjadi sangat merindukan berita gembira itu. Maka ia harus segera
dan disegerakan. Jika tetap ditahan, maka dalam perbuatan seperti itu
terdapat tindak kejahatan atas dirinya dan penghalangan antara dirinya
dengan apa-apa yang telah disediakan oleh Allah berupa berbagai
kenikmatan. Jika dia bukan orang shalih -na'udzu billah- maka tidak
seharusnya dia tetap di tengahtengah kita, maka kita harus menyege-
rakannya agar segera bebas darinya. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallom bersabda,

"segerakanlah pengurusan jenazah." 
::?t'fifi

Segerakan pengurusannya, mengiringnya dan menguburkannya.
Janganlah kalian mengakhirkannya.

!.w;:*t';i,AaU oy

"... Jika dia jenazah orang shalih, moka kalian telah menyegera-
kannya kepada kebaikan. "
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"p (kebaikon) adalah lebih baik daripada apa yang ia pindah
darinya. 4\t1;G (dan kalian teloh menyegerakannya kepada ke-
baikan) f<ardna kebaikan itu diutamakan -semoga Allah menjadikan
kami dan kalian semua di antara mereka- yaitu dengan segera kepada
rahmat, kenikmatan, kesenangan dan cahaya Allah. Maka kalian telah
menyegerakannya kepada kebaikan. 4i a'-',1-';$ (namun jika tidak
demikian), yaknibukan orang shalih, '&ut'J llt8'; (makaitu ada-
lah keburukan yang segera kalian tetakkai dori pundak kalian)sehingga
kalian selamat darinya. Karena, apa-apa yang tidak ada kebaikannya,
tidak ada kebaikannya pula memperlama di tempatnya. Jadi, dari ha-
dits ini bisa diambil kesimpulan bahwa sunnah menyegerakan jenazah
dan tidak menunda-nundanya. Apa-apa yang dilakukan sebagian
orang di zaman sekarang ini, yakni jika seseorang meninggal dunia me-
reka mengatakan, "Tunggulah hingga semua keluarganya dari segala
penjuru tiba." Sebagian keluarganya mungkin di Eropa atau di Ame-
rika, maka dimungkinkan semua itu akan menjadikan waktu menunggu
bertambah lama menjadi sehari atau dua hari. Yang demikian ini
adalah tindak kejahatan kepada mayit dan kemaksiatan kepada
perintah Rasulullah Shollallohu Alaihi wo Sallam,

a;t;iu f;;i
" Segerakanlah pengurusan jenazah. "

Jika keluarganya tiba setelah penguburan, maka menyalatkannya
di atas kuburnya. Perkaranya sangat mudah, Alhamdulilloh. Sedang-
kan jika penguburannya dilambatkan hingga mereka tiba, maka apa
manfaat dari perbuatan seperti itu? Yang demikian itu sungguh tidak
memberikan manfaat, kecuali do'a untuknya dengan menyalatkannya.

Ini masih bisa dilakukan dengan cara shalat di atas kuburnya.
Tiada alasan penting sama sekali dalam upaya tetap menahan jenazah.

Jika seseorang mengatakan, "Bukankah Nabi Shollollahu Alaihi wa

Sollam wafat pada hari Senin dan tidak langsung dikuburkan, melain-
kan pada malam Rabu?" Kita katakan, "Benar, akan tetapi para sha-
habat Radhiyollohu Anhum menghendaki agar Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam tidak segera dikuburkan hingga terpilihnya seorang
Khalifah untuk para hamba Allah setelahnya agar bumi ini tidak kosong
dari Khalifah Allah di dalamnya. Oleh sebab itu, ketika beres pem-
baiatan Abu Bakar Radhiyollahu Anhu mereka menguburkan Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam.lnilah alasan yang paling terang dan jelas.
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Ungkapan beliau Shallallohu Alaihi wa Sallam,
.,,1 , ,,.c , o1....orr't+o.: ', ,., ,,.c ''![i 6-r gu ol; ,.Jl Wl"rat 

'F ca-JV i.E jli
"Jika dia jenazah orang shalih, maka kalian telah menyegerakannya
kepada kebaikan. Namun jika tidak demikian...."

Dapat diambil pelajaran dari hadits di atas bahwa ungkapan yang
buruk harus diungkapkan dengan kata-kata yang tidak mengandung ke-
burukan, karena lawan baik adalah buruk. Akan tetapi, Nabi Shallallohu
Alaihi wa Sallam meninggalkan kata-kata "dia buruk", dan mengganti-
nya dengan "namun jika tidok demikian." Yang demikian ini termasuk
bab kesopanan dalam berbicara. Jika tidak, maka maknanya akan sa-
ma saja. Sopan santun dalam kata-kata memiliki keadaan yang sangat
mengejutkan. Perhatikan firman Allah Ta'olo berkenaan dengan jin,

"Dan sesungguhnya kami tidak mengetahui (dengan adanya penja-
gaan itu) apakah keburukan yang dikehendaki bagi orong yang di
bumi ataukah Tuhan mereko menghendaki kebaikan bagi mereka."
(Al-Jin: l0)
Ketika mereka menghendaki kebaikan, maka langsung menisbat-

kannya kepada Allah ". ..ataukoh Tuhan mereka menghendaki kebaikan
bogi mereko. " (Al-Jin: 10) Sedangkan tentang keburukan mereka ber-
kata, ". .. apokoh keburukan yong dikehendaki." (Al-Jin: 10) Mereka
tidak mengatakan, "Keburukan yang dikehendaki oleh Allah, padahal
Allah menghendaki kebaikan dan keburukan. Akan tetapi, keburukan
yang dikehendaki oleh Allah bukan keburukan dalam perbuatannya,
akan tetapi pada objek perbuatannya."

Sedangkan perbuatan-Nya Azzo wa Jalla tidak diragukan bahwa
semuanya adalah kebaikan belaka. Akan tetapi, ditetapkan suatu kebu-
rukan untuk suafu kebaikan karena suatu hikmah yang dikehendaki-
Nya Azza wo Jollai. Yang penting manusia harus beradab ketika me-
nyusun kalimat dengan tidak menghilangkan maknanya. Disebutkan
bahwa seorang raja bermimpi yang isi mimpinya bahwa gigi-giginya
tanggal. Oleh sebab itu, ia memperhatikan hal itu. Maka, ia panggil

orang-orang yang ahli menta'wil mimpinya. Maka satu di antara me-

reka berkata kepadanya, "Orang dekat Anda akan meninggal dan ke-
luarga Anda bersamanya." Terkejutlah sang raja, namun dia tidak he-
ran dengan penafsiran ini. Maka, ia memerintahkan agar orang itu
dicambuk saja. Kemudian, ia memanggil orang yang lain kemudian
berkata kepadanya tentang mimpinya itu. Orang itu berkata, "Se-

sungguhnya, Sang Raja akan menjadi orang paling panjang umur di
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tengah-tengah keluarganya." Artinya sama saja. Maka, ia dimuliakan
dan diberi hadiah. Kata-kata memiliki pengaruh, oleh sebab ihr,
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

,2 ,: o . ,^ t.. . *,.i ..,r1 . t ,, o.,,

*.Ul ;.,e u y,-Z: t b cLU-> tS y ,LU '-tl,
"Namun jika tidak demikian, maka itu adalah keburukan yang segera
kalian letakkan dari pundak kalian. "

Kemudian, menyebutkan hadits Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu
Anhu bahwa jika seseorang meninggal dunia, lalu jenazahnya diusung,

€';:i |-jv,Ar)'.:;rs'ot;
"... Jika mayit itu orang shalih, .o* ,o akan berkaia, 's"grrokon

aku'."

Mayit mengatakan seruan itu dengan suara yang terdengar oleh
segala sesuafu, kecuali oleh manusia. Dengan tidak mampu mende-
ngarnya adalah nikmat dari Allah Azza wa Jallo.l\arena jika kita mam-
pu mendengarnya, tentu kita akan terperanjat sangat keras. Jenazah itu
berkata ,i.';:i gegerakan aku oleh kalian), ke mana? Ke apa-apa yang
telah disediakan oleh Allah untuknya berupa kenikmatan dan kese-
nangan yang telah disampaikan kepadanya ketika sakaratil mout. Jika
jenazah itu tidak shalih, maka ia berkata fr+ r;iJ ;i 4'tJ. (aduh
celaka, ke mana kalian bawa kerandaku ini?). Na'udzu billah, dia me-
neriakkan kecelakaannya karena dia akan dimajukan -kita memohon
ampunan kepada Allah- kepada sika di dalam kubur yang akan me-
nyempit baginya sehingga tulang-tulang rusuknya tumpang-tindih. Di-
bukakan baginya pintu neraka. Kita memohon ampunan kepada Allah

-tak seorang pun dari manusia yang masih hidup mengetahui dan
merasakan semua itu, juga bagian dari nikmat Allah Subhanahu wa
Ta'ala bahwa peristiwa itu disembunyikan dari kita. Jika kita menge-
tahui semua itu, maka tentu kita tidak akan saling merahasiakan. Akan
tetapi, Allah menyembunyikannya dari kita. Ini menunjukkan bahwa
hak mayit atas kita adalah menyegerakannya. Oleh sebab itu, ahli ilmu
berkata, "Disunnahkan menyegerakan pengurusan mayit, kecuali jika
mati mendadak." Maka, harus ditunggu hingga dapat dipastikan bahwa
dia benar-benar telah mati. Karena, bisa jadi dia masih sekedar pingsan
dan sebenarnya masih hidup. Maka, harus ditunggu hingga dapat di-
pastikan bahwa dia benar-benar telah mati, baru kemudian menyegera-
kan pengurusannya. Semoga Allah senantiasa memberikan taufiq-Nya.

-xx(€&)x-x-
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BAB: {55
MENYEGERAKAI\I PENYELESAIAI\I UTAI\IG ATAS

MAYIT DAN MENYEGERAKAN
PENYELENGGARAAI\I MAYIT KECUALI JII(A M^A.TI
MENDADAI( YAI\IG HARUS DITUNGGU HINGGA

DIPASTII(AN I(EMATIAI\III"YA

Hadits Ke'815

Hadits Ke.8l6

rc iirr t{s *t}t i. zt,Jb oi'r:b ?ttr q: ?rt i i# ,f t
-^;,b 6rl i .Jl ,sui i\'r!i *t * lu' *l; 'ojt'ov(it ,,?-,,

^A.dfr ) fiy ,:rk3 :,,ri)TI o'.r.Jt p. otb f ll
*i;tal;',fr;*.ibf nt:.i

Dari Hushain bin Wahwah Radhiyallahu Anhu bahwa Thalhah bin
Al-Bara' Radhiyallahu Anhu sedang menderita sakit. la dikunjungi
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk membesuknya, lalu

i,Sa ;a,:t gt h, * Ut * l-b \tt €.r)l;:; eri *
e;rr; ,Jv': Uu')t t':, .+Lb #- ,P *i-*.ili,J y'ill o-ri

"#
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, beliau bersabda, "Jiwa seorang Mukmin itu tergantung
pada utang atas dirinya hingga dibayar atas namanya." (Diriwa-
yatkan At-Tirmidzi) Dan ia berkata, "Hadits Hasan."
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bersabda, "Sungguh aku tidak melihat Thalhah, melainkan akan
meninggal dunia. Maka jika ia telah meninggal dunia, beritahu aku
dan segerakan penyelenggaraan jenazahnya. Sesungguhnya, ti-
dak layak mayit muslim ditahan di rumah keluarganya." (Diriwa-
yatkan Abu Dawud)

SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh mengatakan dalam Bab "Menyegerakan
Penyelesaian Utang atas Mayit dan Menyegerakan Penyelenggaraan
Jenazah, kecuali Jika Mati Mendadak yang Harus Ditunggu hingga
Dipastikan Kematiannya. "

Ini menunjukkan bahwa manusia jika telah meninggal dunia, ma-
ka wajib atas keluarganya unfuk segera membereskan utang-utangnya
jika atas dirinya utang kepada orang lain. Tidak boleh bagi mereka me-
nunda-nunda hal ihr. Karena harta yang mereka warisi adalah termasuk
harta orang lain dan keluarga mayit tidak ada hak atas harta itu, kecuali
jika utang ifu telah selesai. Yakni, para pewaris tidak memiliki hak
sedikit pun atas harta warisan hingga semua utang atas mayit dise-
lesaikan -oleh sebab itu, Allah Ta'ala berfirman- dalam ayat-ayat waris,

" ... Sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah diba-
yar hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris)."
(An-Nisaa': l2)
Para pewaris tidak memiliki hak untuk mengambilsedikit pun dari

harta peninggalan, hingga diselesaikan utang-utang mayit itu. Maka,
mereka wajib menyegerakan penyelesaian utang itu. Kecuali jika ber-
jangka, maka pemilik piutangnya diminta untuk menunggu.'Jika mere-
ka enggan, maka harus disegerakan demi mereka. Jika tidak, maka ahli
waris dipercaya memberikan gadaian atau jaminan.

Ada orang yang suka menyepelekan perkara pembayaran utang
atas orang-orang yang meninggal dunia. Sebagaimana kadang-kadang
Anda mendapati mayit yang atas dirinya utang. Kemudian, para ahli
waris bermain dengan harta peninggalan dan mengakhirkan pemba-
yaran utang itu. Misalnya, atas si mayit utang sebesar beberapa ratus
ribu. Dia meninggalkan kekayaan tetap yang sangat banyak. Maka ahli
waris berkata, "Kami tidak menjual kekayaan tetap, akan tetapi me-
nunggu hingga kekayaan tetap itu mengalami pertambahan, lalu kami
menjualnya." Ini haram hukumnya. Yang wajib, mereka harus segera
menyelesaikan sekalipun dengan menjual sesuatu dengan separuh
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harga. Karena harta itu bukan milik mereka, akan tetapi milik mayit.
Misalnya, seseorang telah bekerja sama dengan lembaga pemberi kredit
kepemilikan properti dan belum membayar beberapa kali angsuran.
Lalu, Anda mendapati para ahli waris bermain dan enggan menepati
perjanjian dengan lembaga pemberikredit kepemilikan properti itu, dan
bahkan mungkin syetan akan menjadikan mereka menganggap bagus
perbuatan mereka dan selanjutnya menyuruh unfuk mengajukan per-
karanya kepada pemerintah untuk meminta penghapusan pembayaran
sisa beban, lalu mereka mengatakan, "Kami menunggu kapan datang-
nya surat balasannya." Padahal yang mungkin akan datang jushu surat
penolakan, dan mungkin juga akan dibebaskan dari pembayaran; akan
tetapi semua itu tidak diketahui. Hal seperti itu tidak halal bagi mereka.
Yang wajib atas mereka adalah menyegerakan penyelesaian utang atas
mayit. Sedangkan jika mayit telah memenuhi apa-apa yang menjadi
tanggungannya berupa angsuran di masa hidupnya, dan selanjutnya
tinggallah rumahnya tergadai di tangan pemberi kredit kepemilikan
mmah, maka dengan demikian mayit ihr tidak bebas dan tidak terbe-
bani apa pun. Sebagian orang dari ohli wara' - jika seseorang yang
telah meminjam dari lembaga pemberi kredit mati, namun telah meme-
nuhi pembayaran semua angsuran yang tiba waktu pembayarannya
kepada dirinya ketika ia masih hidup, menyangka bahwa ruh mayit itu
akan tergantung pada utangnya itu. Padahal, masalah tidaklah demi-
kian. Selama di sana ada barang jaminan, maka mayit bebas dari ke-
wajiban itu. Yang menunjukkan hal ini adalah bahwa Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam wafat dan atas dirinya ada utang kepada seseorang
dari kalangan kaum Yahudi yang telah diberi jaminan baju besi milik
beliau. Apakah Anda mengatakan bahwa ruh Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam tergantung pada utang atas diri beliau!? Tidak, karena beliau
telah menjaminkan sesuatu yang memungkinkan penyelesaian utang
clengannya.

Kemudian, Penyusun Rahimohulloh menyebutkan hadits Abu
Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallom
bersabda,

*;a-& i)aik L'lt';
"Jiwa seorang Muhnin itu tergantung pada utang atas dirinya
hingga dibayar atas namonya."

Yakni, jiwanya ketika dia di dalam kubumya tergantung pada utang
atas dirinya seakan-akan -wallahu o'lam- merasa sakit karena menun-
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da penyelesaian utangnya. Dia tidak merasa gembira dan tidak lapang
dada dengan kenikmatan unfuknya karena atas dirinya utang. Oleh
sebab itu, kita mengatakan, "Wajib atas para ahli waris untuk segera
dan secepatnya menyelesaikan utang-utang mayit."

Sedangkan hadits kedua telah dijelaskan di muka bahwa disun-
nahkan menyegerakan penyelenggaraan mayit, oleh sebab itu, bersab-
da,

^t^i1t:rt ;'*.U ti.l ^r:n &\ fV
"sesungguhrro,'rrOoO layak mayit muslim i,rr*, i ,"*r, *"troi-
ganya. "

Akan tetapi, jika menahannya satu atau dua jam untuk menunggu
banyaknya jamaah, sebagaimana jika meninggal di awal siang hari
pada hari Jum'at, dan mereka berkata, "Kami menunggu banyaknya
jamaah untuk menyalatkannya", yang demikian ini tidak mengapa -
Insya AIIah- karena yang demikian ini adalah tindakan menunda yang
tidak membahayakan. Semoga Allah senantiasa memberika taufiq-Nya.

-x:(€&)r-x-
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BAB: {56
NASIHAT DISEI,ENGGARAKAI\I DI DEKAT KUBUR

Hadits Ke'817

SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh berkata dalam Bab "Nasihat Diseleng-
garakan di Atas Kubur". Al-mau'idzoh (nasihat) adalah mengingatkan
semua orang agar hati mereka menjadi lembut, baik dengan motivasi
kepada kebaikan atau dengan peringatan akan suatu keburukan. Inilah
al-mau'idzah. Nasihat yang paling agung, paling utama dan paling tepat

vs1 i'pst g:. e 2)Y e tK :Ju'oje hr ,q:V V
?;A,- 'lr;3 'd'9 gsi: ,*i '#t 9, h, & I' J't-j

4 tt yi 4'er;' j6 !,^r;a*'8:;.,F )';i
W*1 lt J'*,)\,riui - ,et:ia: )6,q6tk+

Fl\^J' rw j;si'd-dt6,";3"F u'rw' ,j6 ev,rY ,p
Dari Ali Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Ketika kami mengiring je-
nazah di Baqi'Al-Gharqad, maka datanglah Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam yang langsung duduk. Kami duduk di sekitar
beliau. Beliau membawa tongkat kecil. Beliau menunduk seraya
menukikkan tongkat kecilnya ke tanah, lalu bersabda, 'Tak se-
orang pun dari kalian, melainkan telah dituliskan tempat ting-
galnya di neraka dan tempat tinggalnya di surga'. Para shahabat
berkata, 'Wahai Rasulullah, tidakkah sebaiknya kita pasrah ke-
pada apa-apa yang telah ditentukan untuk kita?' Beliau bersabda,
'Berbuatlah, masing-masing dimudahkan kepada apa yang diten-
tukan baginya'. Lalu, menyebutkan hadits seutuhnya." (Muttafaq
alaih)
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untuk hati adalah Al-Qur'an Al-Karim, sebagaimana telah difirmankan
oleh Allah Ta'ala,

"Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) da-
lam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang
beriman. " (Yunus: 57)

Al-Qur'an adalah bagi siapa saja yang mempunyai hati atau yang
menggunakan pendengarannya, sedang dia menyakikannya. Al-
Qur'an adalah peringatan yang paling agung, akan tetapi hati-hati ke-
banyakan manusia tidak mempan dengan nasihat dari Al-Qur'an ka-
rena dalam hati-hati yang demikian itu terdapat sifat keras. Allah To'olo
berfirman tentang orang-orang yang apabila dibacakan kepadanya
ayat-ayat Al-Qur'an, ia berkata, "ltu adalah dongengan orang-orang
yang dahulu." (Al-Muthaffifin: 73) No'udzu billah. Allah To'olo berfir-
man,

"Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka
usahakan itu menutup hati mereka. " (Al-Muthaffifin: l4)

Yakni, apa-apa yang mereka upayakan berupa kejahatan jushu me-
nutup hati mereka sehingga mereka tidak merasakan Al-Qur'an se-
bagaimana orang-orang yang bertakwa merasakannya, yaitu orang-
orang yang diberi anugerah oleh Allah atas mereka. Kita senantiasa
mengharap agar Allah sudi memberi kita anugerah, akan tetapi sekali-
pun demikian muncul seseorang yang oleh Allah diberi kemampuan
untuk memberikan penjelasan, diberi kefasihan dan ilmu sehingga
mampu memberikan nasihat dan peringatan kepada orang lain. Maka
hati mereka luluh yang tidak pernah luluh dengan membaca AI-Qur'an.
Iniadalah kejadian yang nyata.

Peringatan dengan kuburan, Penyusun Rahimahulloh menyebut-
kan hadits Ali bin Abi Thalib, ia berkata i'.At e. G;;r; ; t* ftefika
kami mengiring jenazah di Baqi' Al-Gharqdd'-yihg-sekaiang dikenal
dengan Madinah-). Al-gharqad adalah jenis pohon yang sangat dike-
nal. Dinamakan Baqi' Al-Gharqad karena banyak terdapat jenis pohon
itu di sana. Dan merupakan tempat pekuburan warga Madinah. Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

:';lt g y\.';;r 6tsr
"Ya Allah, ampunilah semua penghuni Baqi' Al-Gharqad. "
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Beliau Shollallahu Alaihi wa Sallam menyebutkannya tiga kali. Mereka

sedang mengiring jenazah. Tiba-tiba datanglah Nabi Shollollahu Aloihi
wa Sallam seraya duduk. Semua orang ikut duduk di sekeliling beliau.
Karena, semua orang suka menjadi kawan duduk Nabi Shollallahu
Alaihi wa Sallam sehingga mereka duduk di sekitar beliau dan di ta-

ngan beliau tongkat kecil, yakni suatu batang kecil. Beliau menunduk-
kan kepalanya dengan menghunjamkan tongkat kecil beliau di atas

tanah seperti layaknya orang bersedih hati, lalu bersabda,

^l;Jrr o;:6') )6t ai:kit ii, yf Li'u'€Lu,
"Tak seoranf Oun aori *otion, *rtofnko, trloh dttrtirkan tempat

tinggalnya di neraka dan tempat tinggalnya di surga."

Setiap orang dari bani Adam telah ditetapkan tempat tinggalnya
di surga jika ia ahli surga dan ditetapkan tempat tinggalnya dalam ne-

raka jika ia ahli neraka. Semua itu sebelum penciptaan langit dan bumi
selama lima puluh ribu tahun. Kita senantiasa memohon kepada Allah
agar sudi kiranya menjadikan kami dan Anda sekalian termasuk orang-
orang yang berbahagia. Ketika ungkapan ini diucapkan, mereka ber-
kata, "Wahai Rasulullah, apakah tidak sebaiknya kita meninggalkan
usaha dan mengandalkan ketentuan itu saja?"

Yakni, selama perkaranya telah ditentukan, maka apa guna se-

buah usaha? Beliau bersabda,

x ,1;,rl ;j ,t 

"6r, 

,,F.rl ;j Y lLiri |F t;ri \
'l-"';vt *"j' S;'t;-\'1 ,;1)t,fi l;',*;; vt .,6r *t;-

'^Ar S^i';;
"Jangan kalian tinggalkan amal. Surga tidak akan a"*5, melainkan
dengan amal. Neraka tidak akan datang, melainkan dengan amal.

Maka, tidak akan masuk neraka melainkan orang yang memperbuat

amal ahli neraka. Juga tidak akan masuk surga, melainkan dengan

memperbuat amal ahli surga."

Kemudian, beliau Shallallohu Alaihi wa Sallam bersabda,

';'d, ,1,';-i 
"F*

a:ibt
"Berbuatlah, masing-masing dimudahkan kepada apa yang ditentu-
kan baginya."
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Ahli kebahagiaan dimudahkan untuk memperbuat amal ahli ke-
bahagiaan. Ahli kesengsaraan dimudahkan untuk memperbuat amal
ahli kesengsaraan. Lalu, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca
firman Allah To'olo,

"Adapun orang yong memberikan (hartanya di jalan Allah) dan ber-
tahua, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka
Kami kelak akan menyiapkan baginya j,qlan yang mudah. Dan ada-
pun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, serta men-

dustakan pahala yang terbaik, maka kelak Kani akan menyiapkan
baginya (jalan) yang sukar." (Al-Lail: 5-10).

Dikatakan, "Berbuaflah, jangan mengandalkan apa-apa yang te-
lah ditetapkan di dalam Kitab. Kitab adalah sesuatu yang tidak dike-
tahui sehingga kita tidak mengetahui apa di dalamnya. Akan tetapi,
siapa saja melakukan kebaikan, maka yang demikian itu adalah berita
gembira bahwa dirinya adalah satu di antara ahli kebaikan. Sedangkan
orang yang melakukan selain itu, maka ini adalah peringatan keras.
Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

';'dL a."H,"# u'jut.
"Berbuatlah, masing-masing dimudahkan kepada apa yang ditentu-
kan baginya."

Maka, Anda wahai saudaraku jika Anda telah melihat bahwa
Allah telah memberikan kemudahan kepada Anda untuk melakukan
amal ahli kebahagiaan, maka bergembiralah bahwa Anda satu di antara
ahli kebahagiaan. Jika Anda telah melihat diri Anda taat menunaikan
ibadah shalat, zakat, melakukan kebaikan, maka pada Anda telah ada
ketakwaan yang datang dari Nlah Azza wa Jalla. Maka, ketahuilah dan
bergembiralah bahwa diri Anda bagian dari ahli kebahagiaan. Karena,
Allah To'olo berfirman,

"Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan ber-
tah,va, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka

Kami kelok akan menyiapkon baginya jalan yang mudah."

Jika Anda melihat kebalikan dari semua itu, maka Anda akan
melihat jiwa Anda menjadi lapang untuk melakukan berbagai kejahatan

-na'udzu billah- dan merasa sempit untuk melakukan kebaikan, maka
waspadalah. Selamatkan diri Anda dan bertaubatlah kepada Allah Azza
wa Jalla sehingga Anda dimudahkan oleh-Nya. Ketahuilah bahwa jika
Anda menghadap lurus kepada Allah, maka Allah akan menghadap
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lurus t<epada Anda. Bahkan jika Anda pemah melakukan dosa, dan
sekalipun Anda pernah melakukan dosa. Allah To'olo berfirman,

"Katakanlah, 'Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terha-
dap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat
Allah. Sesungguhnya, Allah mengampuni dosa-dosa semuanya'."
(Az-Zumar:53)

Dengan demikian jika datang sqieorang ke kubumn dan sernua
orang duduk di sekelilingnya, maka sangat sesuai memberikan nasihat
kepada mereka dengan apa yang paling sesuai. Seperti hadits ifu dan
hadits Abdunahman bin Samurah ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam datang dan berhenti di dekat jenazah seorang pria Anshar
dan melihat mereka sedang menggali kubur dan tidak menyelesaikan
penggalian itu, maka beliau duduk dan orang-orang ikut duduk di
sekitar beliau. Seakan-akan di atas kepala mereka teridapat seekor
burung karena menghormati dan memuliakan Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam serta mengagungkan majlis itu dengan wibawanya.
Beliau berbicara dengan mereka bahwa jika manusia kedatangan ke-

matian, maka turun kepadanya para malaikat pembawa rahmat atau
para malaikat adzab. Beliau Shollollohu Alaihi wa Sallam berbicara
panjang lebar dengan mereka dalam rangka memberikan nasihat ke-
pada mereka. Inilah nasihat (mau'idzah) di atas pekuburan. Sedangkan
jika satu orang berdiri di atas kuburan, lalu berbicara seakan-akan
berkhutbah, maka yang demikian ini bukan berasal dari petunjuk Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, sekali lagi bukan berasal dari petunjuk
Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam. Jadi, jika seseorang berdiri di
tengah-tengah orang banyak berbicara seperti berkhutbah adalah bu-
kan berasal dari sunnah. Sunnah adalah melakukan seperti apa-apa
yang dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saja. Jika
semua orang duduk, sedangkan mayit tidak segera dikuburkan, maka
duduklah dalam rangka menunggu penguburannya. Berbincanglah de-
ngan perbincangan biasa sebagaimana berbincang di dalam majlis.
Sebagian orang mengambil dari penafsiran An-Nawawi Rohim ahullah.

Al-Bukhari dalam kitab Shohih-nya telah memberikan keterangan

sedemikian ini sebelumnya dalam Bab "Al-Mauizhah Inda Al-Qabr".
Dia mengambil dari kisah ini jika hendak menjadi penceramah di te-
ngah-tengah orang banyak dengan meninggikan suaranya, "Wahai
hamba-hamba Allah" dan lain sebagainya berupa berbagai kata yang
diucapkan dalam berkhutbah. Ini adalah pemahaman yang salah dan
tidak benar. Nasihat di atas kubur berkaitan dengan sunnah saja, de-
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ngan tujuan agar kubur tidak menjadi mimbar. Nasihat dengan tenang
dan semua orang duduk mengelilinginya sehingga terlihat padanya ciri-
ciri kesedihan, tafakkur, dan lain sebagainya. Bukan pengaruh kebe-
ranian seakan-akan dirinya komandan pasukan tentara. Akan tetapi,
keutamaan dari Allah diberikan kepada siapa saja yang Dia kehendaki.
Sebagian orang memahami sedikit dari nash-nash dengan pemahaman
yang tidak'dimaksudkan. Dan Allah menunjuki siapa saja yang Dia
kehendaki menuju jalan yang lurus.

-xx<€&>x-x-
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BAB: {57
DO,A UNTUI( MAYIT USAI PENGUBURANT, DUDUK

DI ATAS KUBUR SESAAT UNTT.'K DO'A,
ISTIGHFAR, DAI\[ BACAAI\I UNTT,'KNYA

Haditc Ke8l8

Hadits Ke'819

o* i.otbb -',p I ,Ei,l' f i ,E :j* e.f ,r
,t L? tit',,t-: ^5J io' ,r,; 

tolt ,ts :Jri 'o-6 ?nt q:
*Lirr a rrur'f>\,rrp,.,itij,y'.;i:, #, it

.te; iir; t4l

Dari Abu Amr -dikatakan juga Abu Abdillah atau Abu Laila-
Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu berkata, "Jika Nabi Shall-
allahu Alaihi wa Sallam selesai menguburkan mayit, beliau berdiri
di atasnya seraya bersabda, 'Mintakanlah ampunan dan kete-
guhan untuk saudaramu karena sesungguhnya dia sekarang se-
dang ditanya'." (Diriwayatkan Abu Dawud)

i'f t.l6 ,g:iiii r11 
'.1ti 

& hr qr fdt i:F ,r:
p?, ,e;91 ;;; Wi'5!r :it?';;i ri :ti ef

,cf clz ,ro t r,zzol-P ,y -rl-2,J--r ot;-,;
,. ',t t

tls Ps l,
,qrlf t56
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'ol1 
'gt'jti;:a ;+ r;'ti';il;' ,ht '^;r'eati;

LL otS i:t- ;:I;sr rrlj!
Dari Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhu berkata, "Jika kalian usai
menguburkanku, maka tinggallah di sekitar kuburku selama kira-
kira disembelih beberapa ekor kambing hingga dibagi-bagikan
dagingnya sehingga aku bisa berlemah-lembut dengan kalian se-
mua dan aku tahu apa jawaban atas pertanyaan para utusan
Rabbku." (Diriwayatkan oleh Muslim) Dan telah dipaparkan seutuhnya
di muka.

Imam Asy-Syaf i Rahimahullah berkata, "Disunnahkan dibacakan di
dekatnya sebagian dari Al-Qur'an dan jika mereka mengkhatamkannya,
maka itu lebih baik."

SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh berkata dalam Bab "Do'a untuk Mayit
Usai Penguburan, Duduk di Atas Kubur Sesaat, untuk Do'a, Istighfar
dan Bacaan untuknya". Karena jika mayit telah dikuburkan. maka dia
didatangi oleh dua malaikat menanyainya tentang Rabbnya, agama-
nya, dan Nabinya. Jika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam usai mengu-
burkan mayit, maka beliau berdiri di tempatnya seraya bersabda,

jU ol;';y'4' i t'ir t ft\,rt*',
"Mintakanlah ampunan dan keteguhan untuk saudaramu karena
sesungguhnya dia sekarang sedang ditanya. "

Maka, disunnahkan bagi manusia jika usai menguburkan mayit, berdiri
di tempatnya seraya mengucapkan,

e dt ,'i'n1t'"ratsr

"Ya Allah, ampunilah dia (3 kali); Ya Allah, berilah ia keteguhan
(3 kali)."

Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sering jika berdo'a
selalu tiga kali, lalu pulang dan tidak duduk setelah itu, baik untuk dzikir
atau unfuk membaca atau untuk beristighfar. Demikian yang dibawa
oleh Sunnah. Sedangkan yang disebutkan oleh fuy-Syafr'i Rahima-
hullah dari Amr bin Al-fuh Radhiyallahu Anhu -bahwa dia meme-
rintahkan keluarganya agar tinggal di dekat kuburnya jika ia telah diku-
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burkan selama kira-kira disembelih beberapa ekor kambing dan dibagi-
bagikan dagingnya lalu berkata, "Sehingga aku bisa berlemah-lembut
dengan kalian semua dan aku tahu apa jawaban atas pertanyaan para
utusan Rabbku, para malaikat." Ini adalah ijtihad yang ia Radhiyallahu
Anhu lakukan. Akan tetapi, itu ijtihad yang tidak kita ridhai, karena
petunjuk t,labi Shollollahu Ataihi wa Sollam lebih sempuma daripada
petunjuk selain beliau. Selain itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
tidak berdiri atau duduk di atas kubur setelah penguburan usai selama
waktu disembelih kambing hingga dibagi-bagikan dagingnya dan beliau
juga tidak memerintahkan para shahabatnya untuk melakukan hal itu.
Sejauh ini beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya memerintahkan
para shahabatnya agar berdiri di atas kubur beristighfar untuk sau-

daranya dan memintakan keteguhan unfuknya, itu saja. Inilah sunnah.
Lalu, setelah itu semua orang pulang. Sedangkan bacaan di atas kubur,
yang paling tepat makruh hukumnya. Makruh bagi manusia pergi ke
kuburan, lalu berdiri di atasnya dan membaca Al-Qur'an. Karena yang
demikian itu termasuk bid'ah. Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam
bersabda,

tv* €4k
"Setiap bid'ah adalah kesesatan."

Minimal hukumnya adalah makruh. Semoga Allah senantiasa mem-
berikan taufiq-Nya.

-xx(€&)x-x-
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"Dan orang-orang yong datang sesudah mereka (Muhajirin dan
Anshar), mereka berdo'a, 'Ya Tuhan kami, beri ampunlah kami dan
saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari
kami... '. " (Al-Hasyr: l0)

Hadits Ke82O
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Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa seorang pria berkata kepa-
da Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam, "Sesungguhnya, ibuku
telah meninggal dunia secara mendadak dan aku berpendapat
bahwa jika ia sempat berbicara, pasti bershadaqah. Apakah dia
mendapatkan pahala jika aku bershadaqah atas namanya?" Beliau
menjawab, "Ya." (Muttafaq alaih)

Hadits Ke'821
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BAB: {58
SHADAQ,AH DAI\I DO'A UNTUK MAYIT
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shall-
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jika manusia mati, maka terpu-
tuslah pahala amalnya, kecuali dari tiga perkara: Shadaqah jari-
yah, ilr-nu yang diambil manfaatnya, atau anak shalih yang men-
do'akahnya. " (Diriwayatkan Muslim)

SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh berbicara tentang shadaqah dan do'a
untuk mayit yang kemudian menyitir firman Allah To'olo,

"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan

Anshar), mereka berdo'a: 'Yo Tuhan kami, beri ampunlah kami dan
saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami,

dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami
terhadap orang-orang yang beriman; Ya Tuhan kami, sesungguhnya
Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang'. " (Al-Hasyr: l0)

ol - - o '

1."{ "/ f),C i-n(J (dan orang-orang yang datang sesudoh mereka
(Muhajiiin dan Anshar/ adalah setelah dua kelompok terdahulu, me-
reka itu adalah kaum Muhajirin dan kaum Anshar yang telah menem-
pati kota Madinah dan telah beriman sebelum mereka itu. Karena umat
ini ada tiga macam: kaum Muhajirin, kaum Anshar dan mereka yang

datang setelah keduanya. Allah telah menggabungkan semua itu dalam
dua buah ayat didalam Al-Qur'an dalam firman Allah To'olo,

"Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam)
di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang
mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan
mereka pun ridha kepada Allah.... " (At-Taubah: 100)

Juga dalam surat Al-Hasyr,
"(Juga) bagi para fuqara yang berhijrah yang diusir dari kampung

halaman dan dari harta benda mereka (karena) rnencari karunia dari
Allah dan keridhaan (Nya) dan mereka menolong Allah dan Rasul-

Nya. Mereka itulah orang-orang yang benar. Dan orang-orang yang
telah menempati Kota Madinah dan telah beriman (Anshar) sebelum
(kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai orang yang
berhijrah kepoda mereka. Dan mereka tiada menaruh keinginan
dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada mercka
(orang Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-orang Muha-
jirin) atas diri mereka sendiri. Sekalipun mereka memerlukan (apa
'yon7 

mereka berikan itu). Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran
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dirinya, mereka itulah orang-orang yang beruntung. Dan orang-
orang yang datang sesudah mereka (Muhajtrin don Anshar), merelca

berdo'a: 'Ya Tuhan komi, beri ampunlah kami dan saudara-saudara
kami yang telah beriman lebih dahulu dari komi... '. " (Al-Hasyr: 8-
l0)
Jika Anda menyakikan seseorang yang merasa kasih sayang

kepada para shahabat, memintakan ampun untuk mereka, dan men-
cintai mereka, maka ketahuilah bahwa dia bagian dari mereka -yakni,
dikumpulkan bersama-sama mereka- Anda juga menyaksikan orang
yang mencela para shahabat, tidak merasa kasih sayang kepada me-
reka, dan tidak pula memintakan ampun unfuk mereka, maka mereka
akan lepas diri dari orang itu dan orang itu terlepas diri dari mereka. Dia
tidak memiliki bagian dalam umat ini karena para shahabat adalah
perantara di antara kita dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sollam.
Mereka itu yang menyampaikan syariat Allah dari Rasulullah Shol-
lallahu Alaihi wa Sallam dan Rasulullah Shollallahu Alaihi wa Sallam
adalah perantara di antara kita dengan Rabb kita, yang menyampaikan
firman-firman Allah kepada kita. Jika seseorang mencela perantara di
antara kita dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka yang
demikian itu adalah celaan bagi syariat seutuhnya. Khususnya celaan
kepada Abu Bakar dan Umar. Karena, keduanya sebaik-baik para
pengikut para Rasul secara mutlak. Tidak ada di tengah-tengah para
pengikut Nabi Musa, Ibrahim, Isa dan Muhammad yang lebih baik
daripada Abu Bakar dan Umar. Maka, barangsiapa mencela keduanya,
benar-benar tidak ada sedikit pun iman di dalam hatinya, na'udzu
billah. Demikian juga siapa saja yang mencela para shahabat dan
menganggap buruk mereka itu, sebenarnya telah menganggap buruk
agama Allah Azza wa Jalla. Oleh sebab itu, Allah berfirman,

"Dan orong-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan
Anshar), mereka berdo'a: 'Ya Tuhan kami, beri ampunlah kami dan
saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari
kami... '. " (Al-Hasyr: l0)

Kemudian, Penyusun Rahimohullah mengangkat dalil dari hadits
Aisyah Rodhiyallahu Anha bahwa seorang pria berkata,

"LYahai Rasulullah, sesungguhnya ibuht telah meninggal dunia se-

cara mendodak, dan aku berpendapat bahwa jika ia sempat berbi-
cara, pasti bershadoqah. Apakoh dia mendapatlan pahala jika aht
bershadaqah atas namanya?" Beliau menjanvab, "Ya."
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Ini menunjukkan bahwa boleh bershadaqah atas nama mayit. Jika
Anda hendak bershadaqah, maka Anda harus bemiat bahwa shadaqah
Anda itu atas nama ibu Anda, atas nama ayah Anda, atas nama
saudara laki-laki Anda, atas nama saudara perempuan Anda, atau atas

seorang muslim mana pun yang telah meninggal. Shadaqah yang

demikian akan memberikan manfaat bagi mereka.

Sedangkan masalah do'a untuk mayit terdapat dalam hadib Abu
Hurairah,

o'#t ir;li .rU r,1

"Jika manusia mati, maka terputuslah pahala o*olnyo...':,

karena, kampung amal adalah di dunia. Maka, jika ia meninggal dunia,
habislah sudah. Tidak ada amalsetelah kematian.

!)e .u,* ,:\ q\\e F ia:vi 'or1 ti1

"Jika manusia mati, naka terputuslah pahala amalnya, kecuali dari
tiga perkara: Shadaqah jariyah.... "

Yakni, yang dia sendiri menetapkan sebagai wakaf, harta tetap, atau
sesuatu untuk orang-orang fakir.

i.'*-*\i
"Ilmu yang diambil manfaatnya."

Yakni, sepeninggalnya.

" Atau anak shalih yang mendo' alcannya. "

Karena anak yang tidak shalih tidak akan mendo'akan dan tidak akan
berbakti kepada kedua orang tuanya. Hanya anak yang shalih yang
mendo'akan kedua orang fuanya setelah keduanya meninggal dunia.
Oleh sebab itu, sungguh jelas bagi kita bahwa kita harus berupaya de-
ngan segenap tenaga demi keshalihan anak-anak kita. Karena kesha-
lihan mereka adalah kebaikan mereka dan kebaikan kita, karena me-
reka akan berdo'a untuk kita setelah kita meninggal dunia. Yang paling

baik dari tiga hal ini adalah ilmu yang diambilmanfaahya.

Saya akan ketengahkan beberapa contoh: Abu Hurairah adalah
shahabat yang paling mengerti tentang agama setelah Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kadang-kadang ia jatuh di muka bumi
karena kelaparan yang sangat. Namun, di zaman sekarang ini keba-

,; ')ito. :.f+ dw $t
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nyakan kaum muslimin tidak banyak membaca tulisannya selain riwa-
yatnya. Dia adalah orang yang membawa hadits ini kepada kita.
Perbuatannya yang demikian itu adalah shadaqah jariyah jika dibarengi
dengan shadaqah yang lain di zamannya. Imam Ahmad, Syaikhullslam
Ibnu Taimiyah, mengajarkan kepada kita berbagai hal, padahal kedua-
nya di dalam kuburnya. Karena, buku-bukunya di tangan kita semua.
Khalifah dan saudagar terbesar di zaman Ibnu Taimiyah Rahimahullah,
apakah sampai kepada kita berita tentang keduanya itu? Sama sekali
tidak. Jadi, ilmu adalah sesuatu yang paling bermanfaat di antara ketiga
hal tersebut. Shadaqah jariyah kadang-kadang habis, anak shalih ka-
dang-kadang mati, akan tetapi ilmu yang memberikan manfaat yang
terus diserap manfaatnya oleh kaum muslimin akan abadi hingga
maasyaa Allaht Oleh sebab itu, berusaha keraslah saudara-saudara
kepada ilmu. Karena, ia tidak ada bandingannya. Sebagaimana ucapan
Imam Ahmad, "Bagi siapa yang niatnya benar, maka berusaha keraslah
kepada ilmu syar'i dan membelanya, seperti ilmu nahwu dan lain se-

bagainya, hingga Allah memberikan manfaat kepada Anda dan Anda
bermanfaat pula. Semoga Allah senantiasa memberikan taufiq-Nya."

-xx(€&)r-x-
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BAB: 159
PUJTAII ORAI|IG LTNTUT( MAIIT

Hadits Ke822
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Dari Anas Radhiyallahu Anhu berkata, "Ketika jenazah berlalu,
mereka memujinya dengan baik. Maka, Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, 'Pasti baginya'. Kemudian, ketika berlalu iena-
zah yang lain, mereka memujinya dengan baik. Maka, Nabi Sha/-
lallahu Alaihiwa Sallam bersabda, 'Pasti baginya'. Kemudian, ber-
lalu jenazah yang lain, lalu mereka menyebut-nyebutnya dengan
keburukannya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Pasti
baginya'. Maka, Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu ber-
kata, 'Apa yang pasti baginya?'Beliau menjawab, 'Yang ini kalian
puji baik, maka pasti baginya surga. Sedangkan yang ini kalian
sebut-sebut keburukannya, maka pasti baginya api neraka. Kalian
semua adalah para saksiAllah di muka bumi'." (Muttafaq alaih)
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Hadits Ke-823
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Dari Abul Aswad berkata, "Aku tiba di Madinah, lalu aku duduk
dekat Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu. Kemudian, ber-
lalu jenazah di dekat mereka. Orang memujinya dengan baik.
Maka Umar berkata, 'Pasti baginya'. Kemudian, berlalu jenazah
yang lain, orang memujinya dengan baik. Maka Umar berkata,
'Pasti baginya'. Kemudian, berlalu jenazah ketiga. Orang menye-
but-nyebutnya dengan keburukannya. Maka Umar berkata, 'Pasti
baginya'. Abul Aswad berkata, 'Maka aku katakan, 'Apa yang pasti
baginya wahai Amirul Mukminin?' la menjawab, 'Aku mengatakan
sebagaimana yang dikatakan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam, 'Siapa pun muslim yang disaksikan kebaikannya oleh
empat orang, maka dia akan dimasukkan oleh Allah ke dalam sur-
ga'. Maka kami katakan, 'Jika oleh tiga orang?' la menjawab, 'Juga
oleh tiga orang'. Kami katakan, 'Jika oleh dua orang?' la men-
jawab, 'Juga oleh dua orang', Kemudian, kami tidak bertanya ten-
tang satu orang'." (Diriwayatkan Al-Bukhari)

SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh berkata tentang Bab "Pujian Orang
untuk Mayit". Pujian orang untuk mayit adalah penyebutan berbagai
kebaikannya atau berbagai keburukannya. Jika seseorang mati, maka
orang memujinya dengan baik atau menyebut-nyebut keburukannya
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sesuai dengan apa-apa yang mereka ketahui berkaitan dengan kondi-
sinya. Kemudian, Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Anas
Radhiyallahu Anhu dan hadits Abul Aswad dengan Umar bin Al-
Khaththab. Dalam hadits Anas dikisahkan adanya mayit yang berlalu di
dekat Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau di dalam
majlisnya. Para shahabat memuji kebaikan jenazah itu. Maka beliau
mengatakan, "Pasti baginya." Kemudian, berlalu jenazah yang lain,
mereka menyebut-nyebut keburukannya. Maka Nabi Shollallohu Alqihi
wa Sallam bersabda, "Pasti baginya." Maka Umar bin Al-Khaththab
bertanya, "Apa yang pasti baginya wahai Rasulullah?" Beliau menja-
wab,

'+'; ,t? ^lL'r!;i t:,;', ,l-&it d'*:j ,t';n 
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"Yang ini kalian puji baik, maka pasti baginya surgq. Sedangkan
yang ini kalion sebut-sebut keburukannya, maka pasti baginya api
neraka. Kalian semua adalah para saksi Allah di muka bumi."

Yang kedua, wallahu To'ala a'lam, kiranya dari kalangan orang-
orang munafik. Orang-orang munafik di zaman Rasulullah Shallallohu
Alaihi rpo Sollam banyak berada di Madinah. Mereka menunjukkan
keislaman dan menyembunyikan kekufuran, nant'dzu billah. Orang-
orang munafik di dasar paling bawah di dalam neraka, kecuali orang
yang taubat.

Dalam hadits ini ada dalil yang menunjukkan bahwa jika kaum
muslimin memuji kebaikan mayit menunjukkan bahwa mayit itu satu di
antara para ahli surga, maka pasti baginya surga. Namun, jika menye-
but-nyebutnya dengan keburukannya, maka hal ihr menunjukkan bah-
wa mayit itu satu di antara ahli neraka, maka pasti baginya api neraka.
Dalam perkara ini tidak dibedakan antara persaksian di zaman Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallom atau setelah zaman beliau. Karena, hadits
Abul fuwad bersama Umar bin Al-Khaththab Rodhiyallohu Anhu ter-
jadi setelah zaman Nabi Shallollahu Alaihi wa Sallam. Bahkan, Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam pemah "mengalah" hingga menyebutkan
orang yang disaksikan kebaikannya oleh dua orang termasuk ahli
surga. Di antara aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah bahwa kita tidak
membuat kesaksian untuk seseorang bahwa baginya surga atau neraka,
melainkan orang yang disaksikan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sollom. Maka, kita menyaksikan orang sebagai ahli surga orang yang
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disaksikan oleh Rasulullah Shollo/ldhu Alaihi wa Sallam baginya surga.

Dan kita menyaksikan orang sebagai ahli neraka orang yang disaksikan
oleh Rasulullah Shollallahu Alaihi wo Sallam sebagai ahli neraka.
Contoh orang yang disaksikan oleh Rasulullah Shollallahu Alaihi wa
Sallam, bahwa dirinya akan masuk surga adalah para Khalifah yang
empat: Abu Bakar, LJmar, Utsman, dan Ali. Juga selebihnya yang ter-
masuk sepuluh pria yang diberi berita gembira akan masuk surga. Nabi
Shallallahu Aloihi wa Sallam bersabda,
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"Abu Bakar di dalam surgo, Umar di dalam surga, Utsmon di dalam
surga, Ali di dalam surga, Sa'ad bin Abi lYaqqash di dalam surga,
Sa'id bin Zaid di dalam surga, Abdur Rahman bin Auf di dalam
surga, Abu Ubaidah di dalam surga, Thalhah bin Ubaidillah di
dalam surga, dan Az-Zubair bin Al-Awwam di dalam surga. "

Mereka sepuluh orang yang dijadikan oleh Nabi Shol/ollahu Aloihi
wa Sallam sebagai ahli surga. Ukkasyah bin Al-Muhshan ketika Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan bahwasanya dirinya
termasuk ke dalam umat ini yang berjumlah tujuh puluh ribu orang
tanpa hisab dan tanpa menerima adzab bertanya, "Wahai Rasulullah,
berdo'alah kepada Allah agar sudi menjadikan diriku di antara me-
reka." Beliau bersabda, "Engkau termasuk dari mereka." Seseorang
yang lain berkata, "Wahai Rasulullah, berdo'alah kepada Allah agar
sudi menjadikan diriku di antara mereka." Beliau menjawab, "Engkau
telah didahului oleh Ukkasyah." Tsabit bin Qais Radhiyallahu Anhu
adalah orang yang bersuara nyaring. Ketika turun firman Allah Ta'ola,

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan
suaramu lebih dari suara Nabi, dan janganlah kamu berkata kepa-
danya dengan suara keras sebagaimana kerasnya (suara) sebagian
kamu terhadap sebagian yang lain, supaya tidak hapus (pahala)
amalanmu sedangkan kamu tidak menyadari. " (Al-Hujurat: 2)

Dia Radhiyallahu Anhu merasa sangat takut dan tinggal mengunci
diri di dalam rumahnya dengan menangis terus-menerus karena takut
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semua amalnya akan gugur karena dirinya adalah orang yang memiliki
suara nyaring. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam merasa kehilangan
dia, lalu beliau mengutus s€seorang kepadanya menyampaikan berita.
Utusan itu mengatakan,

'a.1 ',t o.. ,o , l..or, ,o , t o.c..
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"Bahkan, engkau akan hidup mulia, terbunuh dalam keadaan syahid,
dan masuk surga."

Semua orang yang ditetapkan oleh Nabi Shollollahu Alaihi wo

Sollom akan masuk surga kita tetapkan juga dia akan masuk surga.

Orang yang beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam saksikan akan masuk
neraka, maka kita saksikan pula dia akan masuk neraka. Nabi Shol-
lallahu Alaihi wa Sallam telah saksikan suatu kelompok mereka akan
masuk neraka. Demikian juga di dalam AI-Qur'an, Allah Ta'olo ber-
firman mengenai Abu Lahab paman Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam,

"Kelak dia akan masuk ke dalam api yang bergejolak. Dan (begitu
pula) istrinya, pembawa kayu bakar. Yang di lehernya ada tali dari
sabut. " (Al-Masad: 3-5)

Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sollam juga menyampaikan bah-
wa pamannya, Abu Thalib, akan berada pada neraka yang dangkal
dengan mengenakan sepasang sandal yang karenanya otaknya akan
mendidih, na'udzu billah. Maka beliau didatangi oleh seseorang yang
berkata, "Wahai Rasulullah, di mana tempat ayahku?" Beliau Shol-
lallahu Aloihi wa Sallam menjawab, "Ayahmu di dalam neraka." Beliau
Shollallahu Alaihi wo Sallam juga menyampaikan bahwa Amr bin
Luhay Al-Khuza'i mendapatkan bagiannya di dalam neraka.

Syaikh Al-lslam Ibnu Taimiyah berkata, "Demikian juga seseorang
yang disepakati oleh umat bahwa mereka memujinya. Maka, kita me-
nyaksikan bahwa mereka itu akan masuk surga. Misalnya Imam Ahmad
Rahimahullah, Asy-Syafi'i, Abu Hanifah, Malik, Sufuan Ab-Tsauri,
Sufyan bin Uyainah dan selain mereka dari para imam yang disepakati
oleh umat bahwa umat memuji mereka, maka kita menyakikan bahwa
mereka termasuk ahli surga." Syaikh Al-lslam lbnu Taimiyah Rohimo-
hullah disepakati oleh semua orang bahwa mereka memujinya kecuali
orang menyalahi; dan orang yang menyalahi akan masuk neraka. Ma-
ka, kita menyaksikan bahwa ia akan masuk surga sesuai dengan pan-
dangan di atas. Pendapat ini diperkokoh oleh hadib Umar Radhi-
yallohu Anhu yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari bahwa Rasulullah
Shallallahu Aloihi wa Sallam bersabda,
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"Orang yang disalesikan oleh empat orang, atau tiga orang, atau dua
orang. "

Namun, mereka sengaja tidak bertanya tentang satu orang. Kita
senantiasa memohon kepada Allah To'olo agar sudi kiranya menjadikan
kami dan Anda semuanya bagian dari ahli surga yang diharamkan dari
neraka.

-x:(€&)X-x-
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BAB: {6O
I(EUTAMAAI\I ORAI\IG DITINGGAL MATI

ANAI(.AI\[AK}[YA YAI\IG MASIH I(r'cIL

Hadits Ke824

Hadits Ke825
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tidaklah tiga orang anak
salah seorang kaum muslimin itu meninggal dunia melainkan dia

v ,'{-.,: y ht & i' J'*i i6 ,jd ir }rr e,t / c
,P.fuir li,r '*il 11 ,.:i't' tfrd"z"$'n'c;t|#,

Pt;r-t'*:
Dari Anas Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tiada seorang muslim yang ditinggal
mati tiga orang anaknya yang belum baligh, melainkan ia akan
dimasukkan ke dalam surga karena karunia rahmat-Nya kepada
mereka'." (Muttafaq alaih)
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tidak akan disentuh oleh api neraka kecuali sekedar untuk mene-
pati sumpah Tuhan'." (Muttafaq alaih)
"Menepati sumpah Tuhan" adalah firman-Nya, "Dan tidak ada seorang
pun daripadamu, melainkan mendatangi neraka itu." (Maryam: 7l).
"Mendotongi" adalah menyeberang di atas jembatan yang dipasang di
atas punggung Jahannam. Semoga Allah menjauhkan diri kita darinya.

Hadits Ke-826

ilor J'y: Jtii;r.'c,;E ;J,i ibhre:'erdi * eri *,
,+*Jl;rt +i I' J'y)u-,ujui P3 * i', &
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!, ;i3 i66 r#r j ,ii;r U6, ,)6t q t3.t e qi ryti lf

fi,'&t*b'*
Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Datanglah
seorang wanita kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
lalu berkata, 'Wahai Rasulullah, kaum pria telah memborong se-
mua hadits engkau, maka tentukanlah suatu hari dari engkau di
mana kami datang pada hari itu dan engkau mengajar kami apa-
apa yang diajarkan oleh Allah kepada engkau'. Beliau menjawab,
'Berkumpullah pada hari demikian dan demikian'. Berkumpullah
mereka dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menghadiri mereka
dan beliau mengajarkan kepada mereka apa-apa yang diajarkan
oleh Allah kepada beliau. Kemudian beliau bersabda, 'Tidak ada
seorang wanita pun dari kalian kematian tiga anak, melainkan
mereka akan menjadi pembatas dari api neraka'. Seorang wanita
berkata, 'Dua orang anak?' Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam
menjawab, 'Juga dua orang anak'." (Muttafaq alaih)
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SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh berkata berkenaan dengan keutamaan
orang yang ditinggal mati oleh anak-anaknya yang masih kecil, yakni
bab tentang karunia yang diberikan kepadanya sebagai orang yang
ditinggal mati oleh anak-anaknya yang masih kecil, yakni: kemudian
orang fua itu penuh harap akan pahala dari sisi Allah Azza wa Jalla dan
tetap bersabar. Kemudian, menyebutkan hadib Anas, Abu Hurairah
dan Abu Sa'id. Semua itu menunjukkan keutamaan haltersebut, yakni:
jika seseorang ditinggal mati oleh anak-anaknya yang masih kecil yang
belum baligh, yakni: belum remaja, maka anak-anak yang meninggal
itu akan menjadi penutup dari api neraka karena karunia rahmat-Nya
unfuk mereka. Karena, anak-anak kecil itu adalah tempat cucuran
rahmat. Anak-anak jika menjadi besar akan menjadikan dirinya mer-
deka dan berdiri sendiri dan tidak ada rahmat dari ayahnya untuk
mereka seperti rahmat karena anak-anak kecil itu untuk ayahnya. Jika
dia memiliki anak-anak yang masih kecil yang meninggal dunia, lalu ia
mengharap pahala dari Allah, sedangkan jumlah anak-anak itu tiga
orangr maka mereka itu akan menjadi tabir penutup baginya dari api
neraka sehingga ia tidak tersentuh oleh api neraka ifu, melainkan se-

kedar memenuhi sumpah Tuhan. Yang dimaksud dengan pembatalan
sumpah adalah firman Allah To'olo,

"Dan tidak ada seorang pun daripadamu, melainkan mendatangi
niraka itu. Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu kemestian yang sudah
ditetapkan. Kemudian, Kami alcan menyelamatkan orang-orang yang
bertalcwa dan membiarkan orang-orang yang zalim di dalam neraka
dalam keadaan berlutut. " (Maryam: 71-72)

Dalam hadits Abu Sa'id Al-Khudri Rodhiyallahu Anhu berkenaan
dengan perkumpulan para wanita hingga didatangi oleh Nabi Sholl-
allahu Alaihi wa Sallam guna mengajar mereka tentang apa-apa yang
diajarkan oleh Allah kepada beliau dan beliau menyampaikan kepada
mereka,

)6t q (.t; t4 f;s v1 1rr' 
'd z?t: ilG,;i?t ,/'",8 "

;3b ,P'r qf hr ,,l:a ;r' J';:, lr- t;rt,iiyrUr-
"fiio* od, ,rorong wanita pun'dari kalian k *orfo, figa anaknya,
melainkan mereka akan menjadi pembatas dari api neraka'. Seorang
wanita berkata, 'Dua orang anak?' Beliou Shallallahu Alaihi wa
Sallam menjawab, 'Juga dua orang anak'."
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Dengan demikian, maka yang demikian itu juga merupakan ka-
runia dari Allah juga. Bahwa jika pada seseorang dua orang anak yang
meninggal dunia, baik laki-laki atau perempuan, kemudian orang
tuanya sabar dan hanya penuh harap pahala dari Allah, maka anak-
anak itu akan menjadi tameng dari api neraka baginya. Semoga Allah
senantiasa memberikan taufiq-Nya.

-xx<€&>x-x-
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BAB: {6{
MENAI\IGIS DAI\[ TAKUT KETIKA BERII\LU DI

r('UBURAN ORANG-ORANG ZI{ALTM, CARA MATr
MEREKA DAI\[ MENAMPAKKAI\I RASA BUTUH

I(EPADA ALIJ\H Ta'ala SERTA WASPADA DARI
MEII\II\IKAI\I SEMUA ITU

Hadits Ke-827

Dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada para shahabatnya -
yakni: ketika mereka sampai di daerah kaum Tsamud-: "Jangan-
lah kalian masuk daerah orang-orang tersiksa ini, kecuali jika ka-
lian menangis. Jika kalian tidak bisa menangis, maka jangan ma-
suk ke daerah mereka. Sehingga tidak sampai menimpa kalian
semua apa-apa yang telah menimpa mereka'." (Muttafaq alaih)
Dalam riwayat yang lain berkata, "Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam berlalu di Al-Hijr bersabda, 'Janganlah kalian masuk
tempat tinggal orang-orang zhalim kepada diri mereka sendiri agar

l,j
bfx

ti ,*,.lU *:t ,)b io' .,t; a' ir, '; tlJ ,Jtt qrt: dt
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kalian semua tidak tertimpa apa-apa yang telah menimpa mereka,
kecuali jika kalian menangis'. Kemudian, beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam menutupi kepalanya dan mempercepat jalannya hingga
melampaui lembah itu."

SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh berkata dalam bab: Menangis dan takut
ketika berlalu di kuburan orang-orang zhalim dan juga takut tertimpa
apa-apa yang menimpa mereka. Kemudian, menyebutkan hadits Ibnu
Umar Radhiyallahu Anhuma berkenaan dengan perjalanan Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam di Al-Hijr, kampung Tsamud- Tsamud
adalah kaumnya Shalih Alaihis Sholofu u.ros Solom yang diutus oleh
Allah kepada mereka untuk mengingatkan mereka kepada Allah, akan
tetapi mereka kufur kepadanya. Maka ia berkata, "Bersenang-senanglah

di kampung kalian selama tiga hari", lalu mereka ditimpa suara teriakan
dan gempa sehingga mereka bergelimpangan di kampung mereka.
Allah To'olo telah memberi mereka kemampuan dan kekuatan untuk
memahat gunung dan membangun istana-istana di lembah-lembah.
Mereka menjadi umat yang sangat kuat. Akan tetapi, Allah To'ola me-
nyiksa mereka dengan perantaraan gempa dan teriakan sehingga me-
reka mati seluruhnya. Nabi Shallollahu Alaihi wa Sallam berlalu dekat
mereka di jalan menuju Tabuk. Maka, beliau Shallallahu Alaihi wa

Sollom bersabda,

r;fr;j tp ,'Fu r;fr tf vr *,At :\y & riili y

'&Gi c'€*i"i |fr)L r/-'; * ,qt
"Janganlah kalian masuk daerah orang-orang tersiksa ini, kecuali

jika kalian menangis. Jika kalian tidak bisa menangis, maka jangan
masuk ke daerah mereka. Sehingga tidak sampai menimpa kalian
semua apa-apa yang telah menimpa mereka'. "

Oleh sebab itu, kita katakan, "Tidak boleh bagi setiap orang pergi
menuju kampung kaum Tsamud untuk menonton dan melihat rumah-
rumah mereka. Karena pergi ke sana adalah bentuk kemakiatan
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kecuali bagi seseorang
yang menghendaki mengambilpelajaran dan menangis ketika berlalu di
dekat tempat-tempat itu. Jika tidak menangis, maka dia tidak boleh
masuk ke tempat mereka. Karena, mungkin dia akan tertimpa apa-apa
yang telah menimpa mereka." Ketika Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam
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berlalu di lembah mereka, menutupi kepala beliau yakni merendah-
kannya dan mempercepat jalannya hingga melampaui lembah itu.
Dengan demikian kita mengetahui kesalahan orang-orang bodoh yang
pergi ke perkampungan kaum Tsamud unfuk menonton dan berta-
masya, lalu tinggal di sana dalam beberapa hari unfuk melihat-lihat
museum mereka. Perbuatan demikian itu adalah bentuk kemaksiatan
kepada Rasulullah Shollallahu Alaihi wa Sallam dan bertentangan
dengan petunjuk dan sunnahnya. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam
berlalu di rumah-rumah mereka dengan mempercepat langkah dan
menundukkan kepala beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam hingga me-
lampaui lembah itu dan memberikan peringatan kepada orang lain
jangan tinggal di tempat-tempat orang-orang yang menzhalimi diri
mereka sendiri dan mereka yang dihancurkan oleh Allah di belahan
bumi itu karena takut orang itu akan tertimpa apa-apa yang telah
menimpa mereka, berupa adzab Allah, baik dengan kufur kepada Allah
Azza wa Jollo -hingga berhak menerima adzab- baik dengan adzab
yang diberikan kepada mereka sekalipun dia tidak kufur. Jika bertemu
dengan Allah To'ola di hari Kiamat, maka Allah Maha Mengetahui ter-
hadap para hamba-Nya, Semoga Allah senantiasa memberikan taufiq-
Nya.

-xx(€&)r-x.-
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I(ITAB:
AIDAB.AIDAB BEPERGIA]\I

BAB: { 62
DIANJURKAN BEPERGIAI\T PADA PAGI HARI I(A]VIIS

Hadits Ke'828

Hadits Ke.829
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Dari Ka'ab bin Malik Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Sha//allahu
Alaihi wa Sallam berangkat pada Perang Tabuk pada hari Kamis.
Beliau suka berangkat pada hari Kamis. (Muttafaq alaih)
Dalam riwayat yang lain dalam kitab Ash-Shahihain tidak banyak
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berangkat, melainkan pada hari
Kamis.
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Dari Shakhr bin Wada'ah Al-Ghamidi Ash-Shahabi Radhiyallahu
Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Ya Allah, berkahi umatku pada pagi harinya." Jika beliau mengi-
rimkan pasukan patroli atau pasukan tentara, selalu mengirimkan-
nya pada awal siang. Shakhr adalah seorang pedagang dan selalu
mengirimkan dagangannya pada awal siang sehingga ia menjadi
kaya dan banyak harta. @iriwayatkan Abu Dawud dan At-
Tirmidzi) Dan ia berkata, "Hadits hasan."

SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh mengatakan dalam Kitab: Adab-Adab
Bepergian.

As-Sa/ar adalah meninggalkan negeri. Seseorang berangkat dari
negerinya menuju negeri yang lain. Dinamakan so/or karena berasal
dari kata-kata is/ar yang artinya berangkat dan muncul, sebagaimana
jika dikatakan, "Ast'ara Ash-Shubhu", ketika pagi muncul dan menjadi
jelas. Dikatakan, "Dalam maknanya so/or dinamakan so/ar karena
memunculkan akhlak seseorang, yakni menjadikan jelas dan terang
keadaan mereka." Berapa banyak orang yang Anda tidak tahu siapa
dia dan tidak Anda kenal tingkah lakunya, kecualijika Anda bepergian
bersamanya. Ketika itu Anda akan mengetahui akhlak, tingkah laku,
dan bagaimana ia mengutamakan orang lain... dan seterusnya. Hingga
Umar Radhiyallahu Anhujika menemukan seseorang yang menjelaskan
kelakuan baik orang lain selalu bertanya kepadanya, "Apakah engkau
pemah pergi bersamanya? Apakah engkau pemah bergaul dengan-
nya?" Jika ia mengatakan, "Ya", maka diterimanya. Jika mengatakan,
"Tidak", maka ia berkata, "Engkau tidak ada pengetahuan tentang di-
rinya."

Dalam bepergian seseorang harus mengutamakan waktu-waktu
yang paling mudah dan tepat, di antaranya adalah pada akhir pekan,
sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam kebanyakan
bepergiannya berangkat pada hari Kamis. Bisa saja pada hari yang lain.
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam bepergiannya yang
terakhir yang beliau lakukan -yaitu dalam Haji Wada'- pada hari Sabtu.
Akan tetapi, selalu jika beliau bepergian -apalagi dalam peperangan-
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selalu pada hari Kamis. Hikmah yang demikian itu adalah -wallahu
a'lam- karena hari itu adalah hari diangkatnya semua amal, lalu
diperlihatkan kepada Allah Azzo wo Jalla. Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam sangat suka jika semua amalnya ditunjukkan kepada Allah
pada hari itu. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallom sangat suka be-

rangkat sejak awal siang karena pada yang demikian ifu orang akan
menghadapi siang yang panjang. Karena bisa saja seseorang secara

tiba-tiba perjalanannya menjadi sangat jauh, sedangkan persiapan yang
ia lakukan sangat minim sehingga sulit baginya untuk menyelamatkan
diri dari kondisi sedemikian itu. Yang demikian ini dalam perjalanan di
zaman Rasulullah Shallallahu Alaiht wa Sallam dengan menunggang
binatang atau dengan berjalan kaki. Sedangkan di zaman sekarang ini
sebagaimana yang kalian saksikan banyak orang yang tidak mene-
mukan kesulitan pada awal atau akhir siang. Sedangkan bepergian di
zaman sekarang ini terikat dengan pesawat terbang dan jadwal wakfu.
Pada pokoknya jika berangkat bepergian pada awal siang dan pada
hari Kamis, maka itulah yang paling afdhal. Jika yang demikian ifu tidak
mudah baginya, maka tidak mengapa, dan alhamdulillah.

Kemudian, menyebutkan hadits Shakhr Radhiyallahu Anhu bah-
wa Nabi Shollallohu Aloihi wa Sallam bersabda,

o:$ e1\.!:r'd'
"Ya Allah, berkahi umatku pada pagi harinya."

Yakni, pada awal siang. Maka, Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam
berdo'a agar Allah Subhanahu wa Ta'alo memberkahi umatnya pada
awal siang. Karena, di awalsiang saatnya menghadapi pekerjaan. Siang
hari, sebagaimana firman Allah Ta'olo adalah wakfu untuk mencari
penghidupan:

"... Don Kami jadikan siang untuk mencari penghidupan." (An-
Naba': I l)
Jika manusia menghadapinya pada awalnya, maka pada yang

demikian itu tersimpan berkah. Ini adalah perkara yang terlihat dengan
jelas bahwa jika orang memulai pekerjaannya pada awal siang, dia
akan menemukan berkah dalam pekerjaannya. Akan tetapi, sangat di-
sayangkan kebanyakan kita di zaman sekarang ini pada tidur di awal
siang dan mereka tidak bangun, melainkan pada waktu dhuha. Maka,
terlewatlah bagi mereka awal siang yang di dalamnya sarat dengan
berkah. Orang-orang awam berkata, "Pemimpin siang adalah awal-
nya." Yakni, permulaan siang hari adalah pekerjaan menjadi sangat
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berpengaruh. Shakhr mengirimkan barang-barang dagangannya pada
awal siang sehingga ia menjadi orang kaya dan banyak harta karena
do'a Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memohon berkah untuk umat-
nya ini pada pagi harinya. Semoga Allah senantiasa memberikan taufiq-
Nya.

-xx($$)x-x-
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Dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya Radhiyallahu
Anhu ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab-
da, 'Seorang penunggang adalah satu syetan, dua orang penung-
gang adalah dua syetan, dan tiga adalah rombongan'." (Diriwa-
yatkan Abu Dawud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dengan isnad yang
shahih)
ArTirmidzi berkata, "Hadits hasan."

BAB:163
AI\UURAN MENCARI TEMAN DAN MENGA]\IGI(AT
SEORAI{G AMIR YAI\IG MEMIMPIN MEREKA DAN

MEREI(A MENAATII\TYA

Hadits Ke'83O

Hadits Ke-831
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Dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Jika semua orang menge-
tahui kesendirian dalam bepergian sebagaimana yang aku keta-
hui, maka tidak akan ada satu orang penunggang pada malam
hari seorang diri'." (Diriwayatkan Al-Bukhari)
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Dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhuma keduanya
berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Jika
tiga orang berangkat dalam suatu perjalanan, hendaknya mereka
menetapkan salah satu dari mereka sebagai amir'." (Hadits hasan

diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan isnad hasan)

Hadits Ke'833
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Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Sebaik-baik kawan empat orang, sebaik-
baik anggota patroli empat ratus orang, sebaik-baik tentara empat
ribu. Tidak bisa dua belas ribu dikalahkan oleh kelompok yang
kecil." (Dirirvayatkan oleh Abu Dawud dan At-Tirmidzi)
Ia berkata, "Hadits hasan."

SYABAH:

Penyusun Rahimahulloh berkata tentang Bab "Anjuran Mencari
Teman dan Mengangkat Seorang Amir yang Memimpin Mereka dan
Mereka Menaatinya". Bab ini mencakup dua perkara:
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Pertama: Orang harus memiliki teman dalam perjalanan dan hen-
daknya tidak bepergian seorang diri. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda,

i:'Li prV6 .,L 6 *f " :o-)t q o'r*- u6r ;:i'i
"Jika semua orang mengetahui kesendirian dalam bepergian seba-
gaimana yang aku ketshui, maka tidak akan ada satu orang penung-
gang pada malam hari seorong diri."

Yakni, artinya, manusia tidak selayaknya sama sekali bepergian se-

orang diri. Karena, mungkin dia akan terkena suatu penyakit atau
pingsan atau diperdaya orang lain atau lainnya berupa hal-hal yang
tidak diharapkan, sedangkan tak seorang pun bersamanya yang mem-
belanya atau menyampaikan berita tentang dirinya dan lain sebagainya.
Yang demikian ini dalam perjalanan yang dilakukan seseorang benar-
benar seorang diri. Sedangkan perjalanan dalam jalur yang sangat
ramai yang tak sedetik pun tanpa ada orang berlalu, melainkan berlalu
bersamaan dengan Anda mobil lain -sekalipun seseorang dalam mobil
seorang diri- maka tidak termasuk dalam bab ini -yakni dia tidak
bepergian seorang diri-. Karena, semua jalur sekarang ini sangat ramai
dari satu provinsi menuju provinsi lainnya, dari satu kota ke kota yang
lainnya, dan lain sebagainya. Maka, tidak termasuk ke dalam larangan
dalam pembahasan ini.

Kemudian, Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan di
dalam hadits Amr bin Syu'aib bahwa seorang penunggang adalah
syetan dan dua orang penunggang adalah dua syetan, sedangkan tiga
orang adalah kafilah/rombongan, yakni: orang yang bepergian seorang
diri adalah syetan, orang yang bepergian dan bersamanya tak ada
orang lain selain safu orang saja adalah dua syetan, sedangkan tiga
orang adalah rombongan -yakni mereka bukan syetan, akan tetapi me-
reka adalah rombongan yang mandiri. Ini juga peringatan dan him-
bauan agar orang tidak bepergian seorang diri dan juga bepergian dua
orang. Sedangkan bertiga tidak mengapa. Yang demikian inijuga seba-
gaimana yang saya katakan, berkaitan dengan bepergian melaluijalur
yang tidak ada lalu-lalang orang lain.

Kemudian, menyebutkan hadits Abu Sa'id dan Abu Hurairah
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kepada
orang-orang yang bepergian jika mereka bepergian agar menentukan
safu orang amir atau pemimpin unfuk mereka. Yakni, mereka memilih
safu orang amir yang mengendalikan urusan mereka. Dia berkata, "Kita
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pergi, duduk, wudhu, makan malam, dan lain sebagainya". Karena jika
mereka tidak memilih seorang amir, maka urusan mereka akan menjadi
kacau. Oleh sebab itu, dikatakan, "Manusia akan menjadi kacau
(urusannya), jika tidak ada yang memimpin mereka." Harus ada se-

orang amir yang mengunrs urusan mereka. Arti eksplisit hadits ini bah-
wa jika memang hadits ini mereka ridhai, maka wajib mereka taati
berkenaan dengan kebaikan dalam bepergian karena dia adalah se-

orang amir. Sedangkan hal-hal yang tidak berkenaan dengan urusan
bepergian, maka tidak wajib ditaati, seperti perkara-perkara khusus
pada setiap orang. Namun, hal ini tidak menunjukkan bahwa seorang
amir menjajah, akan tetapi menjadi seperti firman Allah Subhanahu wa
Ta'ala,

"Karena itu, maaJkanlah mereka, mohonkanlah onrpun bagi mereko,

dan bermusyawarahlah dengan mereko dalam urusan itu." (Ali
Imran: 159)

Dia harus bermusyawarah dengan mereka berkenaan dengan urusan-
urusan yang di dalamnya aspek kemaslahatan, dan tidak otoriter de-
ngan pendapatnya sendiri. Sedangkan perkara-perkara yang sudah je-
las, maka tidak ada keharusan untuk dimusyawarahkan. Semoga Allah
Ta'ala senantiasa memberikan taufiq-Nya.

-:x($$)r-x-
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BAB: {64
ADAB-ADAB BEPERGIAI\I, SINGGAII, MENGINAP,
TIDUR DAII\M PERJAII\NAI\I DAIII DIAI\IJURKAI\I

BERLEMAII-LEMBUT I(EPADA BINATAI\IG
TUNGGANGA]\I DAN MEMPERTIATII(AI\I

I(EMASIJ\IIATAI\INYA

Hadits Ke-834
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Jika kalian bepergian pada
musim subur, maka berilah unta bagiannya untuk merumput di
atas hamparan tanah. Dan jika kalian bepergian pada musim
tandus, maka cepat-cepatlah berjalan dengan menunggang di
atasnya sehingga sampai tujuan sebelum habis cadangan energi
dalam tubuhnya binatang tunggangan itu. Jika kalian singgah pada
malam hari, maka jauhilah jalan karena jalan itu adalah jalan
binatang dan serangga-serangga berbisa pada malam hari'." (Diri-
wayatkan Muslim)
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Arti ,r"r)i ',.f !.16-47\ rtA"t adalah berlemah-lembutlah kepadanya dalam

perjalanan, biarkan ia merumput ketika dalam perjalanan. Ungkapan ("ii
dengan huruf nuun kasrah, qaaf sukun dan yaa yang suka berubah

harakah adalah otak, artinya: cepat-cepatlah dengan menungganginya

hingga kalian tiba di tujuan sebelum hilang cadangan makanan dalam tu-

buhnya karena beratnya perjalanan. At-ta'ris adalah singgah pada malam

hari.

Hadits Ke-835

pt f iu' ,,t:, !,'J't't og ;JG ib lirr *1isa eri *'t
' 'f ttts 4- dtr'(dLb.yrj? si i,'t 15!
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": 

C1'lriir iu

V', J:ri t'ti Vj,f
Dari Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam jika dalam perjalanan lalu singgah di

malam hari, maka beliau berbaring dengan bertumpu pada sisi
kanannya. Dan jika singgah malam hari sebelum shubuh, maka
beliau menegakkan hastanya dan meletakkan kepalanya di atas
telapak tangannya." (Diriwayatkan Muslim)

Para ulama berkata, "Beliau menegakkan lengannya agar tidak lelap tidur
sehingga ketinggalan shalat shubuh dari waktunya atau tertinggal menu-

naikannya pada awal waktunya."

SYARAH:

Penyusun Rahimahullah menyebutkan adab-adab yang sangat
banyak dalam bab ini yang berkenaan dengan bepergian dan perja-
lanan. Yaitu, seorang musafir jika bepergian dengan menunggang bi-
natang tunggangan, seperti unta atau keledai atau bighal atau kuda-.
'Dalam Haji Wada' beliau menunggang ontanya dan terasa sulit bagi
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beliau mengendalikan lewat tali kekangnya. Jika tiba pada tanjakan,
maka beliau lebih perlahan. Di antara adab-adab itu adalah bahwa jika
seseorang bepergian pada musim subur, maka harus berhati-hati dalam
perjalanan -yakni tidak berjalan dengan cara cepat. Beliau memberikan
unta haknya untuk merumput- karena jika berjalan dengan perlahan-
lahan memungkinkan hal ifu. Jika tanahnya subur dan banyak rum-
putnya, sedangkan Anda di atas unta, maka jangan cepat-cepat dalam
berjalan. Biarkan ia merumput dengan pelan-pelan agar mendapatkan
bagiannya dari kesuburan tanah itu. Adapun jika masalahnya berbeda,
sedangkan tahun itu adalah musim tandus, maka seharusnya Anda
berjalan cepat. Karena jika Anda pelan dalam perjalanan sedangkan
tanah dalam keadaan tandus, maka Anda tidak akan bisa meng-
gembala. Perjalanan akan memakan waktu panjang sehingga habislah
cadangan energi dalam tubuh binatang tunggangan Anda. Inilah se-

bagian dari hikmah Nabi Sho/lallohu Alaihi wa Sallam dan bahwa Allah
Ta'ala telah memberinya berbagai kemaslahatan pengawasan manusia
dan binatang. Di mana beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan
arah kepada para musafir berkenaan dengan adab-adab ini (pada

musim subur maka pelan-pelan dalam perjalanan, dan pada musim
tandus cepat-cepat dalam perjalanan). Jika kita singgah pada malam
hari untuk beristirahat dan tidur, maka kita tidak boleh tidur di jalan,
yakni di badan jalan karena merupakan jalan binatang-binatang. Orang
melintas dijalan ini yang dimungkinkan ada orang lalai, kemudian me-
nimpa yang ada di lalan itu. Jalan juga menjadi tempat tinggal bina-
tang-binatang yang berbisa, sehingga jika ada makanan yang terjatuh
dari seseorang, ia akan berdatangan ke jalan itu untuk memakannya.
Oleh sebab itu, selalu banyak terdapat binatang-binatang yang berbisa
di jalan seperti itu. Oleh sebab itu, Nabi Shallollahu Alaihi wa Sallam
memerintahkan agar kita tidak tidur di jalan-jalan, akan tetapi kita ber-
pindah ke tempat tinggi sehingga tidak ada kesulitan yang harus diha-
dapi dalam perjalanan oleh musafir. Juga agar kita terjauhkan dari hal-
hal yang menyakitkan yang datangnya dari binatang-binatang yang
berbisa tersebut. Misalnya -sesungguhnya lebih utama- lintasan-lin-
tasan mobil di zaman sekarang ini, manusia menjauhkan diri darinya.
Karena, bisa saja ada seorang sopir yang mengantuk sekalipun hanya

sekejap sehingga dengan mobilnya ia melindas orang-orang yang tidur
di badan jalan. Terjadilah bencana. Maka, ;auhilah lintasan cepat se-

perti itu dan jangan tidur di dekatnya agar Anda tidak tertimpa bahaya.
Ini adalah satu di antara petunjuk NabiShallollahu Alaihi wa Sallam.
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Di antara petunjuk beliau Shollallohu Alaihi wa Sallam bahwa jika
seseorang singgah dalam perjalanan pada awal malam, maka berbaring
di atas sisi kanannya. Sedangkan jika singgahnya sebelum shubuh,
maka bersandar pada tangan kiri. Di awal malam, maka berbaring de-
ngan bertumpu pada sisi kanannya untuk memberikan hak tidur bagi
jiwa. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di kediamannya
selalu tidur dengan bertumpu pada sisi kanannya dan memerintahkan
untuk yang demikian itu. Sedangkan jika sebelum fajar, maka beliau
menegakkan lengannya Shallallahu Alaihi wa Sallam,lalu tidur dengan
kepala bertumpu pada tangannya dengan fujuan agar tidak terlalu lelap
tidumya sehingga ketinggalan shalat shubuh. Dalam hal ini terdapat
isyarat bahwa manusia harus memberikan hak jiwa unfuk beristirahat
dengan tetap tidak melupakan ibadah kepada Rabbnya. Pada awal
malam memungkinkan baginya untuk tidur hingga puas sebelum fajar
Ialu bangun. Sedangkan di akhir malam maka ia tidak boleh tidur de-
ngan tenang, akan tetapi tidur dalam keadaan jaga yang tidak terlalu
lelap sehingga tidak ketinggalan shalat shubuh. Dalam hal ini terdapat
dalilyang menunjukkan bahwa orang harus menggunakan alarm ketika
tidur sehingga tidak ketinggalan shalat. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sollam menegakkan lengannya adalah agar bisa bangun. Demikian
juga orang lain, harus menggunakan beker unfuk membangunkan diri-
nya untuk menunaikan shalat. Semua ini bagian dari adab-adab beper-
gian yang ditunjukkan oleh sebaik-baik manusia Shallollohu Alaihi wa
Sollam. Semoga Allah To'olo senantiasa memberikan taufiq-Nya.

+"8*e:i+

Hadits Ke-836

,pt i" h' d* !, J't-3 jd ,i6 oii ilr e, ,ii ',f
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Dari Anas Radhiyallahu Anhu berkata, "Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Hendaknya kalian berjalan pada ma-
lam hari, karena bumi akan didekatkan jaraknya pada malam ha-
ri'." (Diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad yang bagus)
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Ad-Duljah adalah perjalanan malam hari

Hadits Ke837

Hadits Ke-838
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Dari Sahl bin Amr -dikatakan pula Sahl bin Ar-Rabi' bin Amr Al-
Anshari yang banyak dikenal dengan lbnu Al-Hanzhaliah, dia sa-
tu di antara ahli Bai'ah Ridhwan Radhiyallahu Anhu berkata,

tf rig ril i6r oi; i,;rs oit l,t',f3',#t z# eri *i
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Dari Abu Tsa'labah Al-Khusyaniy Radhiyallahu Anhu ia berkata,
"Jika orang-orang singgah di suatu tempat persinggahan ber-
pencar dalam jalan-jalan setapak dan lembah-lembah. Maka,
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Perpencaran
kalian semua di jalan-jalan setapak dan lembah-lembah ini se-
sungguhnya dari syetan!' Maka, setelah itu mereka tidak singgah
di suatu tempat persinggahan, melainkan bergabung sebagian de-
ngan sebagian yang lain." (Diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad
yang bagus)
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"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berlalu di dekat unta yang
punggungnya lekat dengan perutnya, maka beliau bersabda, 'Ber-
takwalah kalian semua kepada Allah berkenaan dengan binatang
yang bisu seperti ini. Maka, tunggangilah dengan cara yang baik
dan makanlah dengan cara yang baik'." (Diriwayatkan Abu Dawud
dengan isnad shahih)

Hadits Ke.839
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Dari Abu Ja'far Abdullah bin Ja'far Radhiyallahu Anhuma ia ber-
kata, "Suatu hari Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam membon-
cengku di belakang beliau. Lalu, beliau merahasiakan hadits kepa-
daku yang tidak pernah aku sampaikan kepada seorang pun.
Sesuatu yang paling disukai oleh Rasulullah Sha//allahu Alaihi wa
Sallam untuk merahasiakan sesuatu sesuai dengan hajat beliau
adalah tonggak atau dinding kurma." (Diriwayatkan Muslim dengan
diringkas sedemikian itu)
Al-Barqani dalam hadits ini dengan isnad Muslim setelah kata-kata
"dinding kurma" menambahkan, "Maka beliau masuk dinding kur-
ma milik salah seorang dari kalangan Anshar. Tiba-tiba di da-
lamnya beliau dapatkan seekor unta jantan. Ketika Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam melihatnya, tiba-tiba merintih dan
mencucurkan air mata. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
mendekatinya, lalu mengusap punuknya dan bagian belakang
telinganya, lalu tenanglah unta itu. Beliau bersabda, 'Siapa pemilik
unta ini? Milik siapa unta ini?' Muncullah seorang pemuda Anshar,
lalu berkata, 'lni milikku, wahai Rasulullah.' Beliau bersabda, 'Apa-
kah engkau tidak takut kepada Allah berkenaan dengan binatang
ini yang dijadikan milikmu oleh Allah? Dia mengadu kepadaku
bahwa engkau menjadikannya lapar dan lelah'." (Diriwayatkan
Abu Dawud sebagai riwayat Al-Barqani)

Ungkapan 6rj: dengan dzaal kasrah dan faa sukun adalah lafazh me-

nunjukkan mu?rad muannats. Para ahli bahasa mengatakan , *Adz-dzifra

adalah bagian yang berkeringat pada unta yang berada di belakang te-

linga." Ungkapan iJ.ri artinya "engkau menjadikannya lelah".

Hadits Ke'84O
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Dari Anas Radhiyalla'nu iri, ia berkata, "Jika kami singgan Oi

suatu persinggahan, tidak langsung menunaikan shalat sunnah
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hingga melepas tali binatang tunggangan'." (Diriwayatkan Abu
Dawud dengan sanad atas syarat Muslim)

Ungkapan '{; I artinya "kami tidak menunaikan shalat sunnah." Mak-

sudnya: Sungguh -sekalipun kami sangat bersikeras menunaikan shalat-

tetapi tidak mengutamakannya atas melepas tali binatang tunggangan dan

mengistirahatkannya.

SYARAH:

Hadits-hadits di atas berkenaan dengan adab-adab bepergian
telah disitir oleh An-Nawawi Rahimahulloh To'ala, di antaranya adalah
bahwa Nabi Shollollahu Alaihi wo Sallam mengarahkan umatnya agar
bepergian pada malam hari. Juga menyampaikan informasi bahwa
bumi akan dijadikan dekat jaraknya pada malam hari bagi musafir jika
ia bepergian pada malam hari. Yakni, dia akan menempuh jarak pada
malam hari yang tidak sama dengan jarak yang ia tempuh pada siang
hari. Yang demikian itu karena malam waktu yang dingin sehingga
menjadikan binatang tunggangan lebih semangat dan cepat dalam
berjalan. Oleh sebab itu, Nabi Shallollahu Alaihi wa Sollom mengung-
kapkan hal itu dengan ungkapan yang artinya 'bumi dilipat' unfuk
musafir jika ia berjalan pada malam hari. Termasuk adab-adab juga
bahwa rombongan seharusnya tidak berpencar jika singgah di suatu
tempat persinggahan. Para shahabat Radhiyallohu Anhum jika singgah
di suahr tempat persinggahan berpencar di jalan-jalan dan lembah-
lembah sehingga NabiShallallohu Alaihi uo Sollom bersabda,

9ra!'tr q' . Ci
"Ini sesungguhnya dari syetan."

Yakni, sikap berpencar kalian itu. Setelah itu, jika mereka singgah di
suatu tempat persinggahan tidak berpencar dan semuanya tetap ber-
gabung. Karena, yang demikian itu lebih kuat dan lebih aman bagi
mereka. Jika seorang musuh menguasai mereka pada malam itu -se-
dangkan mereka bergabung menjadi satu- maka mereka lebih me-
mungkinkan melakukan pembelaan diri. Akan tetapi, jika mereka ber-
pencar, maka akan terbagi-bagi dan gagal.

Termasuk demikian itu pula bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam memerintahkan untuk lemah-lembut kepada binatang fung-
gangan. Wajib atas semua manusia agar memperlakukan binatang
tunggangan dengan perlakuan yang baik. Tidak boleh membebaninya
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dengan beban yang tidak dia mampui. Tidak boleh pula membatasi
makan dan minumnya.

Termasuk demikian itu pula bahwa orang menunggang binatang
tunggangannya seorang diridan boleh baginya membonceng orang lain
dengan syarat binatang tunggangan ifu mampu membawanya. Jika
tidak mampu karena kelemahannya atau karena sebab-sebab lainnya,
maka tidak dihalalkan baginya membebaninya dengan apa-apa yang
tidak ia mampui. Karena, semua binatang merasakan lelah sebagai-
mana manusia juga merasakan lelah. Dia terdiri dari bagian-bagian
sebagaimana layaknya manusia: Daging, fulang, dan darah. Jika ma-
nusia merasa lelah karena mengangkut apa-apa yang tidak ia mampui,
atau mengangkut apa-apa yang melelahkannya, demikian juga semua
jenis binatang. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me-
merintahkan untuk bertakwa kepada Allah Azza wa Jallo berkenaan de-
ngan binatang-binatang tunggangan dan tidak membatasi hak-haknya.

Kemudian, menyebutkan hadits lbnu Al-Hanzhaliah bahwa
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sollam tidak menunaikan hajatnya,
melainkan ke tonggak atau dinding. Hadaf adalah semacam pangkal
yang ditancapkan, lalu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menunaikan
hajatnya. Suatu hari beliau masuk ke dalam dinding seseorang dari
kalangan Anshar dan tiba-tiba beliau melihat unta. Ketika beliau melihat
unta atau unta itu melihat Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam unta itu
langsung merintih dan bercucuran air mata. Ia mengadukan pemiliknya
kepada Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam. Maka Nabi Shollollahu Alaihi
wa Sallam bertanya, "Siapa pemilik unta ini?" Muncullah seorang pria
dari kalangan Anshar, lalu berkata, "Dia milikku, wahai Rasulullah."
Disampaikan kepadanya oleh beliau bahwa unta jantan ifu menga-
dukan pemiliknya kepada beliau, bahwa dia menjadikannya kelaparan
dan kelelahan karena membebaninya apa-apa yang tidak ia mampui.
Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam berpesan agar bertahua kepada
Allah To'olo berkenaan dengan unta itu. Ini adalah bagian dari tanda-
tanda Nabi Shollollohu Alaihi wa Sallam bahwa binatang-binatang yang
bisu mengadu kepada beliau. Karena semua ifu bagian dari ayat-ayat
Allah yang dengannya Allah To'olo mengokohkan Rasul-Nya. Sesung-
guhnya, Allah To'olo tidak mengufus seorang rasulpun, melainkan de-
ngan memberinya tanda-tanda yang menunjukkan kenabiannya agar
tidak didustakan oleh orang. Karena jika datang seseorang kepada
serombongan manusia, lalu orang ifu berkata, "Aku adalah Rasul Allah
unfuk kalian semua", dengan tidak membawa tanda-tanda apa pun ju-
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ga, maka mereka tidak akan membenarkannya. Akan tetapi, Allah
Ta'ala memberikan kepada para Rasul-Nya tanda-tanda yang menun-
jukkan bahwa mereka ifu orang-orang jujur. Tanda yang paling agung
yang telah diberikan oleh Allah kepada para nabi adalah yang diberikan
kepada Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam. Ibnu Katsir Rahimahullah
menyebutkan dalam kitabnya Al-Bidayah uro An-Nihoyoh dan dalam
kitab-kitabnya yang lain bahwa tidak ada tanda-tanda yang diberikan
kepada para nabi terdahulu, melainkan tanda-tanda yang diberikan
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sollam sama dengan milik me-
reka atau lebih besar darinya. Baik milik beliau pribadi atau milik para
pengikutnya. Kemudian, menyebutkan contoh-contoh dan bukti-bukti
yang sangat banyak jumlahnya. Akan tetapi, tak seorang pun nabi yang
diberi seperti apa yang diberikan kepada Nabi Shollollahu Alaihi wa
Sallam berupa wahyu -Al-Qur'an- oleh sebab itu, beliau Shallallahu
Aloihi wa Sallam bercabda,

\G 
'J;si o";l'oi ;')G , h' i-'ri ;3 ^*ii q1:r *1.

c

lJ.t$t ?';.

"Sesungguhnya, apa-apa yang diberikan kepadaku adalah wahyu

)'ang diwahyukan oleh Allah kepadaku, maka aku berharap agar aku
menjadi orong paling banyak pengikutnya di antara mereka nanti di
hari Kiantal."

Karena, wahyu itu kekal hingga zaman kita sekarang ini. Setiap
orang membacanya bertambah iman mereka kepada Allah dan Rasul-
Nya karena di dalamnya terdapat tanda-tanda yang agung yang me-
nunjukkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah Rasul
Allah yang sebenar-benamya. Semoga' Allah senantiasa memberikan
taufiq-Nya.

-xx(S$)r-x*
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BAB:165
MEMBA]\ITU TEMAI\I

"Allah selalu menolong hamba selama hamba itu menolong sauda-
ronya. "

Juga hadits:

"i:* u'r;'1?
"setiap kebaikan adalah shadaqah." '

Dan hadits-hadits serupa lainnya.

Hadits Ke-84I

@
alam bab ini terdapat hadits-hadits yang banyak sebagai-
mana telah berlalu, seperti hadits:

fi ); ,l'At ot{ ti ft {* q.\tt

eti sl f e,r q:JE iii 6tt ef ) +sldJt * gri *t
iG5,lr. r t U'o:-i. J*'rPi,U y,t rb,F )

ule at'"i}i ,-W Jb,;'^;i oS i |&'t o=1, tirr ,rp .i,' J'*:)

,li sri f f jb at lr.iii ,rrj Jbr'rJ oti; ej ,'d'flb: f
F e9 y* i i'^fi ,,ii,r,;r,'oiii6 Jrl.ir )bi'qf ,
Dari Abu Sa'id Al-Kh udri Radhiyattahu Anhu ia Oerkata, 'Ketika
kami sedang dalam perjalanan, tiba-tiba datang seorang pria de-
ngan menunggang binatang tunggangan miliknya. Dia menga-
rahkan pandangannya ke kanan dan ke kiri. Maka, Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Barangsiapa padanya ke-
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lebihan tunggangan, hendaknya memberikannya kepada yang ti-
dak memiliki tunggangan. Barangsiapa memiliki kelebihan perbe-
kalan, hendaknya memberikannya kepada yang tidak memiliki
perbekalan'. Kemudian, beliau menyebutkan macam-macam harta
yang sangat banyak hingga kami berpendapat bahwa kita tidak
memiliki hak untuk memiliki kelebihan." (Diriwayatkan Muslim)

Hadits Ke'842

oisrri fi *3io h' & l' {nr'ib {e?rt,.: 
/rE ,y:

A ,s'i 6.t?\q'ot tru\i1;7@,'r1# u-,J@ ,slrt
u,i ,i,5r,ir )i ,,#')t lt f;r;i '"At ,?F li ..t,; lil
i:;;ai ,'J,t -€yi $K ,* * rr,'^W :* Uug\.

* u efi -$k'* r,.,).6 # \i f,,)t
Dari Jabir Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah Sha//allahu Alaihi wa
Sallam bahwa beliau hendak berperang. Maka beliau bersabda,
"Wahai sekalian kaum Muhajirin dan kaum Anshar! Sungguh di
antara kawan-kawan kalian ada yang tidak memiliki harta dan
tidak memiliki keluarga. Maka, hendaknya masing-masing dari ka-
lian menggabungkan kepadanya dua atau tiga orang. Tak seorang
pun di antara kami yang memiliki binatang tunggangan, melainkan
bergantian dengan orang yang digabungkan kepadanya -yakni.
seperti salah seorang dari kalian yang bergantian binatang tung-
gangan-". la berkata, "Aku menggabungkan kepada dua atau tiga
orang, sedangkan aku tidak memiliki binatang tunggangan, me-
lainkan bergantian dengan orang yang saya gabungkan denganku
dan bagianku sama dengan bagian masing-masing mereka untuk
menunggang ontaku." (Diriwayatkan Abu Dawud)
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*t f to' ,.r,; i' iF; c,f 'i6 iia ii,r f t lE c:
zl z I t.. tl oto,. t.^ ot2 2.o O . ' o o

;:rr; ,{1 ;rt .'d'i'"6:t Js'j_s'rib-dt €'il ,*,*)t A'de$_

*:Lu.,
Dari Jabir Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam belakangan dalam perjalanan. Mendorong yang
lemah, membonceng, dan mendo'akan." (Diriwayatkan Abu Dawud
dengan isnad bagus)

Hadits Ke,843

SYARAH:

Penyusun Rohimahulloh mengatakan Bab "Berbuat Baik kepada
Teman Ketika dalam Perjalanan dan Lemah-Lembut kepadanya". Ini
bagian dari adab-adab bepergian bahwa manusia harus berbuat baik
kepada temannya dalam bepergian dan berlemah-lembut kepadanya.
Kemudian, Penyusun Rahimahulloh menyebutkan tiga buah hadits. Di
antaranya bahwa seseorang datang kepada Nabi Shallollahu Alaihi wa

Sollom ketika beliau dalam bepergian. Orang itu menoleh ke kanan dan
ke kiri seakan-akan hendak menunaikan keperluannya. Maka, Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

d ok ';3 d';b ,! A ,p *. ,41 ,;L'# ^,, ors j
d"'r;'t A ;.,. ,4; ,n:)'Ji

" Barangsiapa padanya ke le b ihan runggqngqn, nriaomyo ir^b eri-
kannya kepada yang tidak memiliki tunggangan. Barangsiapa memi-

liki kelebihan perbekalan, hendaknya memberikannya kepada yang
tidak memiliki perbekalan. "

Kemudian, beliau menyebutkan macam-macam harta sehingga
membuat masing-masing orang melihat kepada temannya dan mem-
boncengnya dengannya serta bersama memanfaatkan perbekalannya.
Demikian juga dalam hadits kedua bahwa Nabi Shollallahu Aloihi wa

Sollom memerintahkan agar dua atau tiga orang bergabung di atas se-

ekor unta sehingga semua manusia sama. Demikian juga hadits yang
ketiga bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallom berjalan di bela-
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kang rombongan dalam suatu perjalanan unfuk mendorong yang lemah

-mengarahkannya- dan mendo'akannya. Sebagaimana hal ifu jelas

dari beliau dalam Shohih Muslim dalam kisah Jabir bin Abdullah bahwa
Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam bertemu dengannya {i mana Jabir
ketika itu menunggang unta jantannya yang telah sangat kelelahan-
unta itu dipukul oleh Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam sebagaimana
orang memukul unta jantan dengan berdo'a untuknya. Jadilah unta ifu
berjalan sebagaimana para penunggang berjalan, bahkan mendahului
semuanya. Walhasil, setiap orang harus memiliki teman dalam perja-
lanan dengan berbuat baik kepadanya, menunaikan hajatnya, dan me-
nolongnya. Yang demikian ini adalah bagian dari adab-adab kenabian
yang telah dibawa oleh Sunnah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.
Wallahu a'lam.

-x:(gg)r-:*
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BAB: {66
APA-APA YANG DIUCAPKAN DI SAAT
BERKENDARAANT DAII\M BEPERGIAN

A-,,"n r a' ataberfirman,

Pt f io' .r,; ,1t'):2 -,i"oi 
U{.6int q: * i; ,fi

,iu'j ,w '1; ,fu jt vte o.F. ,)c csfir ri1 ori

.o',Ailii vi:) J\rsp ,,,t./''i,k "ti" uJ';;o* i,;+:,

.,?'i 6 
',iij' 

4 ,ofi,i it t:i un.J utfu U1 Sur
'ZU, uf liirr .'o:rL-i. ?fti ti; si:., Vo tt1t, 'niilt

,ri r :,et7 *\Vijl p' ,lt'!i Cu)?6 ,P' C
g)rsts,!i,iF'lii l,li' d*ilijr :'t,Par yi

033'v Ui:j ;.t\:".O oitr tt'j+J :';ra*'titfia
Dari lbnu Umar Aaaniyattaiu ennr*a lanwa nasututtan Shatt-
allahu Alaihi wa Sallam jika telah duduk tenang di atas ontanya

"... Dan menjadikan untukmu kapal dan binatang ternak yang kamu

tunggangi supaya kamu duduk di atas punggungnya, kentudian kamu

ingat nikmat Tuhanmu apabila kamu telah duduk di atasnya: dan

supaya kamu mengucapkan, 'Mahasuci Tuhan yang telah menunduk-

kan semua ini bctgi kami, padahal kami sebelumnya tidak mampu

menguasainya, dan sesungguhnya kami aksn kembali kepada Tuhan
kami. " (Az-Zukhruf: l2-l 4)

Haditr Ke-844
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berangkat keluar untuk bepergian, beliau bertakbir tiga kali, lalu
mengucapkan:

,C aufu ir1 pbr .o',!r:t s. i\6, ,',*./ u ck q ve ur jacrir i,,r+
.i"t;. V;t', ria r5rii" W ,t'$ 'n+, ool; 6 ,P, us ,afr,s'li,:t Uh
, ':'bri+'syi iitiilr fti ez+?tt,P, e-u, uf 6jir

njq )t\i5lci'd,_iliir 1*: ,H, ok2

"Mahasuci Dzat Yang menundukkan kepada kami binatang tung-
gangan ini untuk kami, padahal kami tidak kuasa menundukkan-
nya. Dan kami kepada Tuhan akan kembali. Ya Allah, kami memo-
hon kepada-Mu dalam bepergian ini bakti, taat, takwa, dan amal
perbuatan yang Kauridhai. Ya Allah, mudahkan bagi kami beper-
gian ini dan pendekkan bagi kami kejauhannya. Ya Allah, Engkau
sebagaiteman dalam bepergian dan pengganti bagi keluarga yang
ditinggalkan. Ya Allah, saya berlindung kepada-Mu dari kesukaran
dalam bepergian, kesedihan karena pemandangan, dan tempat
kembaliyang buruk pada harta, keluarga, atau anak."
Dan jika hendak pulang kembali semua itu dibaca dan ditambah:

'o\:s tit.o\itb o'ri.s o'ri:

"Kami telah kembali, bertaubat, dan tetap ibadah serta memuji
kepada Tuhan kami'." (Diriwayatkan Muslim)

SYARAH:

Dalam hal bepergian Penyusun Rohimohullah berkata, "Bab:
Apa-apa yang Diucapkan di Saat Berkendaraan dalam Bepergian."
Demikianlah Penyusun Rohimohullah mengadakan hukum ketika
seseorang mulai menunggang binatang funggangan ketika hendak be-
pergian. Arti eksplisit ayat yang mulia di atas bahwa hukumnya adalah
umum bahwa jika seseorang menunggang binatang tunggangannya,
atau mobilnya, atau kapal laut, maka ia harus mengucapkan apa-apa
yang telah disebutkan oleh Allah Azza wa Jalla.

Kemudian, Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Ibnu
Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam
menunggang binatang tunggangannya berangkat unfuk suatu perja-
lanan, lalu mengucapkan demikian dan demikian. Sebelum itu beliau
menyebutkan ayat, yaifu firman Allah To'alo,
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"... Dan menjadikan untukmu kapal dan binatang ternak yanp; kamu

tunggangi supoyu kamu duduk di atas puttggungnya, kemudian kamu

ingat nikmat Tuhanmu apabila kamu telah duduk di atasnya; dan
supaya kamu mengucapkan, 'Mahasuci Tuhan yang telah menun-
dukkan semua ini bagi kami, padahal kami sebelumnya tidak mampu
menguasainya, dan sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan
kami'. " (Az-Zukhruf: I 2-1 4)

.,.'€,',F : @an menj adikon untukmul, yakni perjalanan untukmu.
.:!-I;Jr ;- (kapal) adalah kapal-kapal yang terdiri dari tiga macam: laut,
ilarat, dan udara. Yang laut telah sangat dikenal sejak zaman dahulu
dari zaman Nuh Aloihissolom ketika kepadanya diwahyukan oleh Allah
Subhonohu wa Ta' alo ayat,

"Buatlah bahtera di bawah penilikan dan petunjuk Kami.... " (Al-
Mukminun:27)

Kemudian berfirman,
"Dan sesungguhnya telah Kami jadikan kapal itu sebagai pelajaran,
maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran? " (Al-Qamar:
ls)

Sedangkan kapal-kapal darat muncul belakangan yang berupa mobil-
mobil. Sedangkan kapal udara juga muncul, namun sesudah itu, yaifu
berupa pesawat-pesawat terbang dan semuanya termasuk ke dalam
mobil-mobil. Sedangkan kapal udara jug.9. myncyl, namun sesudah itu,
yang termasuk ke dalam firman Allah, c.tt;Jt11 I ,y*t (dan menjodikon
untukmu kapal). Dinamakan Fulk karena menghimpun banyak manusia
yang mosyo Alloh.

Ungkapan ;u;11r1 (dan binotangtemak), yakni: unta, bighal, kele-
dai, kuda, dan lain-lain berupa binatang yang biasa ditunggangi. Para
ulama berbeda pandangan berkenaan dengan boleh tidaknya manusia
menunggang yang tidak biasa ditunggangi. Sebagaimana menunggang
sapi, di antara mereka ada yang mengatakan, "Boleh asal tidak menyu-
litkannya." Sebagian dari mereka mengatakan, "Tidak boleh, karena
manusia tidak diciptakan untuk yang demikian itu." Yang benar adalah
boleh, dan tidak mengapa digendong manusia sekalipun tidak sesuai
dengan kebiasaan. Akan tetapi, dengan syarat tidak menyulitkannya,
jika menyulitkannya, yang demikian itu menjadidilarang.

Firman Allah To'alo, or-# Slit';-U (supoyo kamu duduk diotos
punggungnyo). Huruf laai'bisa untuk fo'lil (alasan) atau untuk akibat.
Yakni, Allah telah menjadikan sesuatu untuk kita tunggangi dengan
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tenang di atas punggungnya. Tidak menjadikannya sulit sehingga ma-
nusia tidak bisa tenang dan tidak nyaman di atasnya. Akan tetapi,
orang bisa merasa tenang di atas punggungnya. Ini sangat jelas pada
mobil-mobil, kapal-kapa], pesawat-pesawat, unta jinak, dan lain seba-
gainya. * i *, tit &" '"-*_i |S't 'j lke^uaian kamu ingat nikmat
Tuhanmu apabila kamu telah duduk di atasnyo). Setelah duduk tenang
di atasnya, Anda menyebut nikmat Allah dengan diberinya kemudahan
berupa binatang tunggangan yang telah diciptakan untuk Anda dan
apa-apa yang telah diajarkan -kepada.kalian semua berupa kapal-kapal.
Kalian ucapkan: o #l 6 A 6t'*i'; k v'r ti $'fu.sijr iu-
(Mahasuci Tuhan ydng telah'menuidukkan semua ini bagi komi, pa-
dahal kami sebelumnya tidak mampu menguasainya, dan sesungguhnya
kami akan kembali kepada Tuhan komi), yang segera muncul unfuk
diucapkan orang adalah rJi tii 'fu ,:i ;tt;', '. (Mahasuci Tuhan yang
telah menundukkan semua ini bagi kami\, kenapa? Karena ;t;) (Moha-
suci) menunjukkan tanzih (upaya menyucikan Allah). Yakni, menyu-
cikan Allah Azza wa Jalla dari berbagai keperluan dan kekurangan. Se-
akan-akan manusia jika menunggang kapal atau binatang funggangan
merasa dirinya sangat banyak hajat kepada Allah dan meminta per-
tolongan-Nya demi semua hajatnya sehingga ia menyucikan Allah Azza
wa Jalla yang merupakan Dzat yang sama sekali tidak butuh kepada
setiap makhluk-Nya. Maka, tasbih pada kondisi yang sedemikian itu sa-

ngat sesuai dan cocok, padahal setelah itu disebutkan di dalam sunnah
bahwa dia memuji Allah. Akan tetapi, kita membahas ayat,

"Mahasuci Tuhan yang telah menundukkan semua ini bagi kami, pa-
dahal kami sebelumnya tidak mampu menguasainya. " (Az-Zukhruf:
l3)

Yakni, kami tidak mampu menundukkannya jika tidak karena Allah
yang menundukkan atau mengendalikannya. Sebagaimana firman
Allah To'olo dalam ayat yang lain,

"Dan Kami tundukkan binatang-binotang itu untuk mereko, maka se-
bogiannya menjadi tunggangan mereka dan sebagiannya mereka
makan. " (Yasin: 72)

Bagaimana pendapat Anda tentang unta yang sangat besar tu-
buhnya, sangat kuat, dan sangat bersemangat jika tidak dikendalikan;
apakah kita bisa menungganginya? Apakah kita mampu menunduk-
kannya?

Jawabnya: tidak, karena di sana ada binatang buas yang sangat
jauh lebih kecil daripadanya, namun kita tidak mampu menguasainya.

238 Syoroh Riyodhus Shotihin Jitid lrr



Akan tetapi, Allah menundukkannya untuk kita semua apa yang kita
funggangi. Hingga anak kecil mampu memegang tali kekang unta dan
menggiringnya ke mana saja ia kehendaki. Ini adalah pengendalian
Allah Azzo wa Jalla,

J#A d; jt-ti G,i '; k v', tja \1'F- qnt )a;
"Mah'asuci frt ou yong rrroO rnrrrrdukkan semua ini bagi kami, pa-
dahal kami sebelumnya tidak mampu menguasainya, dan sesung-
guhnya kami akan kembali kepoda Tuhan kami."

Kalimat ini adalah kalimat yang agung, seakan-akan ketika ma-
nusia berkendaraan untuk bepergian di atas semua yang telah ditun-
dukkan untuknya dan kapal, ingat bepergiannya yang terakhir dari
dunia ini, yaitu perjalanan manusia menuju kepada Allah Azza wa Jalla
jika ia mati. Manusia itu dibawa pada leherJeher mereka sehingga
teringat dan berkata o'li5G:r;t4: @an kami kepodaTuhan akan
kembati) Subhanahau wa Ta'ala. Maki, tempat kembali adalah kepada
Allah. Allah To'olo dalam Kitab-Nya yang mulia berfirman,

"Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja dengan sungguh-
smgguh menuju Tuhanmu, maka pasti kamu akan menemui-Nya."
(Al-lnsyiqaq: 6)

Bekerja dengan sungguh-sungguh menuju Tuhanmu. Bukan me-
ngatakan bekerja dengan sungguh-sungguh untuk Tuhanmu. Akan te-
tapi, bekeda dengan sungguh-sungguh menuju kepada-Nya. Yakni,
akan tempat kembalimu dan tempat kembali segala upayamu adalah
kepada Allah Azza wa Jalla.'a:; *-l4L,,u (bekerja dengan.sungguh-
sungguh), yakni bergaul dan merujuli [6pada Rabb-mu ^:rt'; (maka
pasti kamu akan menemui-Nyo). Setiap kita pasti akan bertemu dengan
Allah. Akan tetapi, dalam bagaimana dan kondisi seperti apa dia akan
bertemu dengan Allah Azza wa Jalla?

Yakni, tidak penting bagi manusia di mana dan kapan dirinya
akan mati. Mungkin dia lebih suka jika Allah memanjangkan umumya,
lalu dimatikan di negeri suci sebagaimana yang dipilih oleh Musa
Alaihissalam. Akan tetapi, yang paling penting adalah pada kondisi se-

perti apa orang mati. Kita senantiasa memohon kepada Allah agar
mematikan kamidan kalian semua dalam iman dan tauhid -inilah yang
penting. Jika Anda mati dalam kebaikan, maka tidak ada beda antara
Anda mati di sini, atau di sana, atau di tanah suci atau tidak suci, di
bulan ini, atau di hari ini, atau pada waktu sekarang inijuga. Yang pa-
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ling penting, Anda mati dalam kebaikan. Maka, seyogyanya manusia
jika mengendarai mobilnya atau pesawat terbang hendaknya menga-
takan dzikir ini yang telah dibawa oleh Nabi Shollallahu Alaihi wa

Sollam dalam hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma; bertakbir tiga
kali lalu membaca,

rlt5c; J-WG.|dk cr(so'F- riir ic;j-
"Mahasuci Tuhan yang telah menundukkan semua ini bagi kami,

padahal kami sebelumnyq tidak mampu menguasainya, dan sesung-
guhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami."
Kemudian, berdo'a dengan do'a yang disebutkan oleh lbnu Umar

Radhiyallahu Anhuma. Renungkan hadits ini, di dalamnya terdapat
kata-kata yang menunjukkan pengetahuan Allah akan segala sesuatu,
disebutkan:

fli C ^r):Jtt 
,rtt *1',--r*:t Ui

"Engkau sebagai teman dalam bepergian dan pengganti bagi ke-

Iuarga yang dit inggalkan. "
Teman dalam perjalanan. Yakni, dia menemaniku dilun]. perjS-

lananku. Gampang dan kemudahan-Nya kepada saya. .ii'!i ; -^;)Ar,
(don pengganti bagi keluarga yang ditinggalkon). Yaknf, penlganfi di
tengah-tengah keluarga setelah keberangkatanku, meliputi mereka de-
ngan perhatian dan pertolongan-Mu. Dia bersama semua orang dalam
perjalanannya dan menjadi penggantinya di tengah-tengah keluarga
yang ditinggalkan. Karena, Dia Subhonahu woTa'alo Maha Mengetahui
segala sesuatu. Semoga Allah senantiasa memberikan taufiq-Nya.

rkfFlF

Hadits Ke'845

io' ,,r,; lt J'-t--ti( 'j6 & iirr tr f r # i' y ,ft
ifi5,.j*.ijr e,yi ,tilt:ubr4\:g'lt, rit'&: *

)a,,t/tli e F i*: ,itiUt "oyti ,tsflrt:t l
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t1u'-it l'r, tk'r ,9"1u.9'5J ';.'r'-ili,# #,1*tk
.",-L3 d r*>si ,l')L..)'F us"---: ,a:'Jt'Jv .G,\aL

1;tl1r )i lgyi t L';rt :(G ,tiStj ,irtru.ic;') 'kiIr 
ju

qJ'9', ,ur;:t ;-k;.ii';V ,riSt +t:r: ljv .uoitr I
, .' , ', '.' . .

-t "j ri1 ,:'; i'k rtr )rr, ,9'iir I ,9'it'ut':i: ,ri 'J-j

P.rt
Dari Abdullah bin Sarjis Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Jika
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bepergian, maka beliau
berlindung kepada Allah dari kesukaran perjalanan, kesedihan
tempat kembali yang buruk, kebingungan setelah ketenangan,
do'a orang teraniaya, pandangan yang buruk pada keluarga dan
harta." (Diriwayatkan Muslim)

Demikian di dalam kitab Shahih Muslim: Al-haur ba'da al-kaun dengan
menggunakan huruf nuun, demikianlah diriwayatkan oleh At-Tirmidzi
dan An-Nasa'i. At-Tirmidzi berkata, "Diriwayatkan al-kaur dengan huruf
raa.Masing-masing memiIiki arti." Para ulama berkata, "Aftinya dengan
huruf nuun dan raa adalah kembali dari istiqamah atau dari pertambahan
menuju kekurangan." Mereka berkata, "Riwayat dengan huruf raa diam-
bil dari Takwir Al-lmamah ketika melipat atau menghimpunkan surban.
Sedangkan riwayat dengan hvuf nuun dari al-kaun yang merupakan
bentuk mashdar dari kaana, yakuunu, kaunan jika ada dan tetap."

Hadits Ke846

di'e itr ,.: l.t eri'i ,{"'c,W i,5,6 w) i ,* ,ft
6*t 6*i,l' ;t'j,t ?€'tt €el'&3ili ,4?p.*.f .

6i ti $ ';,;' q.t[t ot;! ,iu'i,l,i:;ii ,is a.# &
,:,:;ttu ,inlbii ,,)ti"j o'Aij,.l g.t Jl,!p ',*./ lJ &

d 'uJb ;t *q :,Sa j ,:,:; t $ 'fi tr ,.16 ij
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,i4'fl1'tiU,;:a,'o,,* j,ui lr.r,Jfu' ';lli:l, 'd? d?t
tS'$t {'t f iu' ,r,; 

,1, *rft,Sa s'c5'1 :d"qi ,t
Lt ,j6 :4^+ ,e"'*i q 1' 

'J'lJ,1j u-Jdo ct!* "j'di
,

l+'il;ir,'f,4-l'^1 'dLJ-,,.rI! Jr-' 'j6 
rit o*c tr',;);-'o.:)

ci,. {-z 
"o. ",'.:,'t 

.r,.'.r.. ;r,.- ol:a+r f q) (f c-ir> :,lv.t (!-)r9 :1r: -yt ot)t ("*
,t, ' t o- '
:lttt oi bA t.t^'t :a:-,* "#

DariAli bin Rabi'ah ia berkata, "Aku menyaksikan Ali bin Abi Thalib
Radhiyallahu Anhu membawa binatang tunggangan untuk me-
nungganginya. Ketika meletakkan kaki pada binatang tunggangan-
nya berucap l' g-i @engan nama Atlah). Ketika telah 

^duduk 
di

atas punggun! tiinitang tunggangannya berucap n ili.ji gegala
puji bagi Altah), kemudian berucap:

o'irU g; Jl.elt G.y' il tk ui rt; a ]; q:i ot;q., (Mahasuci Dzat
yang menundukkan kepada kami binatang tunggangan ini untuk
kami, padahal kamitidak kuasa menundukkannya. Dan kamikepa-
da Tuhan akan kembali). Lalu, berucap alJ ii,iJt (segala puji bagi
Altah) tiga kali. Kemudian, berucap fji;t'(ftJan Mahabesar) tiga
kali. Lalu berucap Ui )! i"j.ijr H ) iip JP,i \rij tiJ'la e'Uq
(Mahasuci Engkau, sesungguhiya aki teidn znatim kepad6 diriku,
maka ampunilah aku. Sesungguhnya, tidak ada yang mengampuni
dosa-dosa selain Engkau). Kemudian, ia tertawa. Maka ditanya-
kan, 'Wahai Amirul Mukminin, kenapa engkau tertawa?' la menja-
wab, 'Aku telah menyaksikan Nabi Sha//attahu Alaihi wa Sallam
melakukan sebagaimana yang aku lakukan, kemudian tertawa,
maka aku tanyakan kepada beliau, 'Wahai Rasulullah, kenapa
engkau tertawa?' Beliau menjawab,'Sesungguhnya, Tuhanmu
merasa kagum terhadap hamba-Nya yang berkata, 'Ampunilah
dosa-dosaku', dia mengetahui bahwa tidak ada yang mengampuni
dosa-dosa selain Aku." (Diriwayatkan Abu Dawud dan At-Tirmidzi)
Dan ia berkata, "Hadits hasan", dalam suatu teks yang lain, "Hasan

shahih." Dan ini adalah lafazh dariAbu Dawud.
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SYARAH:

Dua buah hadits di atas dalam do'a dan dzikir yang diucapkan di
saat berkendaraan dalam suafu perjalanan. Telah kita jelaskan ayat
yang mulia bahwa Allah To'olo berfirman,

"Supaya kamu duduk di atas punggungnyo, kemudian kamu ingat
nikmat Tuhanmu apabila kamu telah duduk di atasnya; dan supaya
kamu mengucapkan, 'Mahasuci Tuhan yang telah menundukkan se-

mua ini bagi kami, padahal kami sebelumnya tidak mampu mengua-
sainyo'. " (Az-Zukhrufi I 3)

Orang juga harus berlindung kepada Allah dari kesulitan yang

muncul dalam perjalanan, kesedihan tempat kembali yang buruk, pdn-
dangan buruk pada harta dan keluarga. Juga berlindung kepada Allah
dari do'a orang-orang teraniaya dan memohon ampunan dan rahmat
kepada Allah. Memuji Allah tiga kali dan bertakbir tiga kali. Semua ini
datang dari Nabi Shallallahu Alaihi uro Sollom. Jika Anda sebutkan
dengan lafazhnya, maka yang demikian itu lebih baik dan lebih utama.
Jika tidak, maka bacalah yang paling mudah. Sesuatu yang paling pen-
ting yang disebutkan oleh Allah Ta'ala di dalam Al-Qur'an Al-Karim
adalah ayat,

"Mahasuci Tuhan yang telah menundukkan semua ini bagi kami,
padahal kami sebeluntnya tidak mampu menguasainya. " (Az-
Zukhruf: l3)

Dalam hadits Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu terdapat
penjelasan tentang luasnya ampunan dan rahmat Allah, dan sesung-
guhnya Dia Subhonahu wa Ta'ala ifu sangat gembira karena hamba-
Nya jika ia memohon ampun dan bertaubat kepada-Nya. Telah jelas

dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda,

*0|€ Yi q :Y !'|L';'"*i'X
"Allah sangat gembira karena taubat hamba-Nya daripada salah
seorang dori kalian ketika dengan binatang tunggangannyo...."

Disebutkan dalam hadits bahwa seorang pria sedang dalam
perjalanan yang kemudian tersesat dengan binatang tunggangannya
yang kemudian kehilangan binatang tunggangannya ifu. Dia berupaya
mencarinya, namun tidak menemukannya. Padahal, di atasnya semua
makanan dan minumannya sehingga ia putus asa karenanya dan bah-
kan bosan hidup. Dia tidur di bawah suatu pohon menunggu kematian
menjemputnya. Ketika ia dalam kondisi demikian itu, tiba-tiba binatang

Kilob: Adab-Adab Bepergian 243



tunggangannya telah terikat pada pohon tersebut. Ia raih tali kendali ke-
kangnya dan berkata,

'oi:, (tj ,$+e Ui"fii:t
"Ya Alloh, Engkau hambaku dan aku adalqh Tuhanmu",

padahal dia hendak mengucapkan,

'!:r?€t', j:rUi'";j:,
"Ya Allah, Engkau adalah Tuhanku dan aku adalah hsmba-Mu",

akan tetapi ia salah dalam penyebutan karena kegembiraannya yang
sangat meluap-luap. Allah Azza wa Jollo sangat bergembira -karena
taubat hamba-Nya. Maka, Anda wahai saudara muslimku- hendaknya
bertaubat dan kembali kepada Allah. Anda harus mengetahui bahwa
kapan Anda memohon ampun kepada Allah Ta'olo dengan sesungguh-
nya dan ikhlas, maka Allah Ta'olo mengampunimu. Allah To'olo ber-
firman,

"Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya di-
rinya, kemudian ia mohon qmpun kepada Allah, niscaya ia mendapati
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. " (An-Nisaa': I I )

Kita senantiasa memohon kepada Allah agar sudi kiranya mem-
berikan ampunan dan rahmat kepada kita. Sesungguhnya, Dia Maha-
kuasa atas segala sesuafu.

-xx(€&>x-x-
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BAB: 167
SEORAI\IG MUSAFIR BERTAI(BIR JIKA MENAI\IJAIL

BERTASBIH JII(A MENURUN DAI\I MAI(RUH
BERLEBIH-LEBIHAI\I MENINGGIKAI\I SUARA

TAKBIR DAI\I TASBIH

Hadits Ke'847

t3,?" tiy ts1 ,€F $l,b ,t1€? ,'J6 & lt ,s.i /E',*
Dari Jabir Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Jika mendaki, maka
kami bertakbir; dan jika menurun, kami bertasbih." @iriwayatkan
Al-Bukhari)

Hadits Ke'848

*t * iu' ,,t- ',ft o'e :,56 u,|b ?nr o..: * i; ,rt
)L.ur;'1s ,f1 l'r:, .f* frhS s5 ,ftlj! ulfit ty t5\.&'ft2

?+,
Dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma ia berkata, "Jika Nabi Shall-
allahu Alaihi wa Sallam dan para tentaranya mendaki, maka me-
reka bertakbir; dan jika menurun, mereka bertasbih.' @iriwayat-
kan Abu Dawud dengan isnad shahih)

SYARAH:

Bab ini diadakan oleh Penyusun, An-Nawawi Rahimahullah, di
bawah adab-adab bepergian dengan apa-apa yang diucapkan berke-
naan dengannya. Di antaranya adalah bahwa jika orang dalam perja-
lanan mendaki tempat tinggi seperti gunung, demikian juga pesawat
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terbang jika.sedang meninggi, maka ia harus bertakbir dengan me-
ngatakan fi bt (Allah Mahabesar), baik satu kali atau dua kali atau tiga
kali. Jika menurun, maka bertasbih dengan mengucapkan .],r ot1,L,
(Mahosuci Allah), baik satu kali atau dua kali atau tiga kali. Artinya: Jika
manusia meninggi, maka ia akan melihat dirinya berada di tempat yang
tinggi. Maka, kadang-kadang dia mengagungkan dirinya sendiri. Karena
itu, dia harus mengucapkan pi nt @lloh Mahobesor), dengan tujuan
mengembalikan dirinya kepada kondisinya yang kecil. Berke.n^aan de-
ngan kesombongan Nlah Azza wa Jalla, maka diucapkan '/l ar (Alloh
Mahabesor). Yakni, jika engkau merasa tinggi wahai nafsu, maka di
atasmu ada yang lebih tinggi darimu. Dia adalah Allah Subhanahu wa
Ta'ala. Sedangkan jika menurun, maka ia akan sangat rendah, dekat
dan hina, maka harus diucapkan nr ot;& (Uanasuci Allah), yakni: Allah
Subhanahu wa Ta'ala sangat jauh dari sifat rendah dan turun karena
Dia Subhonahu wa Ta'ala di atas segala sesuatu. Sekalipun Allah
Subhanahu wa Ta'ala telah disebutkan di dalam hadits dari Rasulullah
Shallollohu Alaihi wa Sallam bahwa Dzat-Nya akan turun ke langit bumi
adalah tumn sesuai dengan keagungan dan keperkasaan-Nya yang
tidak menjadikan-Nya rendah. Karena, Allah Subhanahu wa Ta'ala ti-
dak ada sesuatu apa pun yang menyerupai-Nya. Yang penting ketika
Anda mendaki mengucapkan Sifu (Allah Mahobesar) dan jika Anda
menurun mengucapkan ar ,r;' 1 (Mahasuci Altah) adalah bagian dari
adab-adab sunnah bagi6n dari petunjuk Rasulullah Shollollahu Alaihi
wa Sallam dan para shahabatnya. Demikian juga jika Anda dalam pe-
sawat yang sedang membumbung ke angkasa, maka Anda bertakbir,
dan ketika menurun Anda bertasbih. Karena, tidak ada perbedaan
antara n:rendaki di udara dan furun darinya dengan hal yang sama di
atas bumi. Semoga Allah senantiasa memberikan taufiq-Nya.

;"!t ):+ )"!z'

Hadits Ke'849

to' .g- Utg tk irsts i:a hr er'€*\i e';, eri *3
',>i,tfrt, g-l.S: * ,', * Ut;'i t5l tK ,* e. *i f
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& r*tt ;,fiit 6 U :&': qra tl' e ',ri, 'Sus ,errui

Ui "* ily,:nSA'r1y,t:i.v'.t, ei u'yu i ;<F'$;:i
'f-::t.ri.,i ,qi i::f, yJt oer g;-..fr1,1'rt-

Dari Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Suatu
ketika kami sedang bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
dalam suatu perjalanan. Jika dekat dengan suatu lembah, kami
bertahlil dan bertakbir dan suara kami sangat keras. Maka, Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Wahai sekalian manusia,
lemah-lembutlah kepada diri kalian. Karena, sesungguhnya kalian
tidak menyeru Dzat Yang Tuli atau Ghaib. Sesungguhnya, Dia itu
bersama kalian. Sesungguhnya, Dia itu Maha Mendengar dan
Mahadekat'." (Muttafaq alaih)
ri,li',r dengan huruf baa' berfathah berarti temah-lembutlah kepada diri
kaliin semua.

SYARAH:

Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa seorang musafir jika
mendaki atau meninggi, hendaknya bertakbir; jika tumn atau meren-
dah, hendaknya bertasbih. Kami juga telah jelaskan hikmah dari yang
demikian itu. Akan tetapi, jika orang melakukan hal ini hendaknya tidak
memberati dan menyulitkan diri sendiri. Juga tidak terlalu meninggikan
suara, sebagaimana dalam hadits Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu
Anhu bahwa mereka bersama Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam dalam
suatu perjalanan. Mereka bertahlil dan bertakbir dengan meninggikan
suara, maka Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam bersabda,

o)- toi 1. .t^ t ,. .A .

#' Jie trlu.)t d,ul t#l L

"llahai sekolian manusia, lemah-lembutlah kepada diri kalian."

Yakni, mudahkanlah diri kalian dan jangan mempersulit diri kalian sen-

diri dengan meninggikan suara.

u; "# t\ ;&'it,t*.v \'t ?i o'.;:i t'€Jv
"Karena, sesungguhnya kalian tidak menyeru Dzat Yang Tuli atau
Ghaib. Sesungguhnya, Dia itu bersama kalian. Sesungguhnya Dia itu
Maha Mendengar dan Mahadekat."
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Dia adalah Allah Azza wa Jalla yang tidak membutuhkan Anda ber-
susah-payah meninggikan suara dalam bertasbih, bertahmid, dan ber-
takbir. Karena, Allah To'alo Maha Mendengar dan Maha Melihat dan
Dia itu sangat dekat Azzo wa Jalla. Padahal, Dia itu di atas semua
lapisan langit, akan tetapi Dia Maha Mengetahui segala sesuafu Azza wa
Jollo. Ibnu Abbas Radhiyollahu Anhuma berkata, "Tidaklah langit tujuh
lapis, bumi tujuh lapis berada di atas telapak Yang Maha Pengasih,
melainkan hanya seperti biji sawi di telapak tangan salah seorang dari
kalian."

Semua lapisan langit dan bumi tidak dinisbatkan kepada Allah
Azza wa Jalla- akan tetapi Dia Azza wa Jallo- Maha Mengetahui segala
sesuatu dan Dia itu di atas segala sesuatu. Dalam hal ini dalil yang
menunjukkan bahwa manusia tidak perlu menyulitkan dirinya sendiri
dalam ibadah-ibadah dan tidak pula dalam pelaksanaannya atau dalam
mudawamoh (kontinuitas) melakukannya. Oleh sebab itu, ketika sampai
kepada Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam bahwa Abdullah bin Amr bin
Al-fuh Radhiyallahu Anhuma berkata berkenaan dengan kecintaannya
yang luar biasa kepada kebaikan, "Pasti aku akan selalu shalat malam
selama hidupku dan berpuasa selama hidupku...", yakni: Dia hendak
berpuasa setiap hari dan shalat tahajjud setiap malam, sampailah hal itu
kepada Nabi Shollollahu Alaihi uo Sollom sehingga beliau memanggil-
nya dan bersabda kepadanya,

U.i',ry't el'i,i .l' 'J';', 
U ,p:iu s;; 'i s:sr Ui

"Apakah engkau yang mengqtakan demikian?" Ia *rrio*rb, "Yo,

wahai Rasulullah." Beliau bersabda, "Sesungguhnya engkau tidak
akan mampu melakukan hal itu."

Kemudian, beliau Shallollahu Alaihi uo Sollom memerintahkan-
nya agar melakukan puasa tiga hari setiap bulan, shalat malam dan
juga tidur. Dia mengatakan, "Aku kuat melakukan lebih dari ifu." Dia
terus saja demikian hingga Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam bersabda
kepadanya,

'4',Pi v 'iu u.t'q'3i',+i ;f ,iG e';'+ii,t;?
(};-'.fij C'; t-A P') ^|L \t ,)* ;!rt; i'n rii crii

"Brrproroloh satu hari dan berbukalah satu hari." Ia berkata,
"Sungguh aku masih kuat melakukan lebih dari itu." Beliau ber-
sabda, "Tidak ada yang lebih utama daripada ini. Ini adalah puasa
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Dawud Shallollahu Alaihi wa Sallam yang sehari berpuasa dan
sehari berbuka."

Hendaknya memperkuat diri pada hari berbuka untuk meng-
gantikan hari berpuasa. Ketika ia Radhiyallohu Anhu lanjut usia, hal itu
sangat berat baginya. Berat baginya sehari berpuasa dan sehari berbuka
sehingga ia berkata, "Sungguh akan sangat baik kiranya aku terima
keringanan dari Rasulullah Shollollahu Alaihi uo Sollom." Pada akhir-
nya ia berpuasa lima belas hari terus-menerus dan berbuka selama lima
belas hari terus-menerus karena dirinya tidak mampu sehari berpuasa
dan sehari berbuka. Sedangkan berkenaan dengan shalat tahajjud
beliau bersabda kepadanya, "Yang paling agung adalah tidur setengah
malam, bangun sepertiga malam, dan tidur kembali seperenam malam.
Bagilah malam menjadi tiga bagian: tidur sebanyak separuh malam,
bangun sepertiga malam, dan tidur lagi seperenam malam."

Beliau bersabda,

r*i d., |f*i t
"Tidak ada yang lebih utama daripada ini."
Walhasil, tidak seharusnya manusia mempersulit dirinya sendiri

dalam beribadah. Kapan terasa mudah, hendaknya memuji Allah.
Sebagian orang pada musim dingin memiliki air hangat dan dingin di
rumahnya. Berwudhu dengan air dingin dan meninggalkan air yang
hangat akan menyiksa dirinya sendiri. Sedangkan Nlah Azza wa Jalla
berfirman,

"Mengapa Allah akan menyiksamu, jika kamu bersyukur dan beri-
man?" (An-Nisaa': I47)

Ya, jika di rumah Anda tidak ada air selain air dingin, lalu Anda
menggunakannya dengan susah-payah, maka bagi Anda pahalanya.
Sedangkan jika Anda berpindah dari yang mudah menuju yang sulit
karena mencari pahala lebih, yang demikian ini tidak benar. Kapan
kemudahan pada suatu amal ada, maka lakukan demikian itu. Demi-
kian juga sebagian manusia, misalnya mengatakan, "Aku akan pergi
haji dengan berjalan kaki karena yang demikian itu lebih sulit daripada
berjalan dengan mobil." Kita katakan, "lni salah. Jika Allah memu-
dahkan ibadah yang Anda hadapi maka lakukan demikian itu." Atau
Anda membaca dengan cahaya yang sangat redup dan tidak membaca
dengan cahaya yang terang. Karena membaca dengan cahaya yang
redup lebih sulit daripada membaca dengan cahaya yang terang. Maka
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kita katakan, "lni salah juga". Setiap kali ibadah dimudahkan, maka
lakukan sebagaimana yang telah dimudahkan, akan tetapi jangan
disepelekan. Sedangkan jika tidak mungkin, melainkan dengan susah-
payah, maka perkara yang demikian ini kembali kepada Allah. Kapan
Anda merasa lelah dalam beribadah, maka bagi Anda ada pahalanya.
Semoga Allah senantiasa memberikan taufiq-Nya.

-x:<€&>x-x-
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BA!:168
DIANJURI(AIY BERDO'A DAIJ\M BEPERGIAN

Haditr Kc-85O

,*t:o iu' {* !, J'r,3i6 ,j6 & li'r g3i;} €,i t
,pliii;jr 'a*t ,W'"'* ) c-tu.rtriJ^l ?,'rs tJ't
',su'-trr, i)r;'ri1 j:, .:l: uli -rJ,tjt ?*st ,;r:,it'r,*st

i, 1. zt z a .. ' {
,l's ,*:>!1> 6i *-til €;'rL3 i-r' :Jue

Dari Abu Hrraian Radhiyallahu ernr'ia berkata, "iasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tiga macam do'a mus-
tajab yang tidak diragukan sama sekali: Do'a orang teraniaya, do'a
seorang musafir dan do'a seorang ayah untuk anaknya'." (Diri-
wayatkan Abu Dawud dan At-Tirmidzi)
Dan ia berkata, "Hadits hasan." Dan tidak terdapat dalam riwayat Abu
Dawud, "Atas anaknya."
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BAB: {69
DO'A I(ETIKA TAKUT ORAI\IG IIUN ATAU IIUNNYA

Hadits Ke-851

SYARAH:

Penyusun, An-Nawawi Rahimahulloh, berkata tentang Bab "Do'a
Musafir". Al-Musofir adalah orang yang meninggalkan negerinya, maka
dia telah menjadi seorang musafir hingga pulang kembali. Do'a seorang
musafir adalah do'a orang yang sangat membufuhkan pada umumnya.
Manusia jika membutuhkan dan berdo'a kepada Rabbnya, maka lebih
dekat untuk dikabulkan. Karena, Allah Subhanahu waTa'ala suka me-
ngabulkan do'a orang dalam keadaan terpaksa dan orang yang sangat
membutuhkan lebih banyak daripada mengabulkan do'a selain kedua-
nya. Kemudian, menyebutkan hadits tiga macam do'a mustajab yang
sama sekali tidak diragukan: do'a orang yang dizhalimi, do'a seorang
musafir, dan do'a orang fua. Do'a orang yang dizhalimi artinya jika se-

seorang menzhalimi Anda dengan mengambil harta Anda dengan cara
paksa atau lainnya, maka tindakannya itu adalah kezhaliman. Jika

y h, d* !, 
'J'r-j bi 'tt ?nt n ': ,€.ibr\ ;ii gri *

5'i;:s ,t's'y'.J e |!wr.tr ,..6J' isa s'9 Jv ts1 ots 'J)
o-. ..o i..r,..r.. 1r.,. o 

'orr-

* )Ly.A.frrt >'11: $ l tt .tP7 4 +
Dari Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu bahwa jika
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam merasa takut kepada
suatu kaum maka berucap,

ei? e *"'fi,e)ifi C;rW u1 Sir
"Ya Allah, sesungguhnya kami menjadikan-Mu di depan mereka
dan kami berlindung kepada-Mu dari kejahatan mereka."(Diriwa-
yatkan Abu Dawud dan An-Nasa'i dengan isnad shahih)
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Anda berdo'a kepada Allah untuk keburukannya, maka Allah akan
mengabulkan do'a Anda. Sekalipun orang yang dizhalimi ifu seorang
kafir, lalu ia berdo'a kepada Allah, maka Allah akan mengabulkannya.
Bukan karena cinta kepada seorang kafir tetapi cinta kepada keadilan.
Seorang yang dizhalimi menguasai setengah dari orang zhalim. Oleh
sebab itu, ketika Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam mengutus Mu'a& ke

Yaman, beliau bersabda kepadanya,

Lr=.- it n'rt# d fV ,{.ijg;Jlri7; $t
"Takutlah kepada do'a orang yang dizhalimi karena ,r,rrrggulrnyn
tidak ada penghalang antara do'a itu dan Allah."

Do'a orang yang dizhalimi mustajab jika ia berdo'a untuk ke-
burukan orang yang menzhaliminya sesuai dengan kezhaliman yang ia
rasakan atau kurang dari ifu. Sedangkan jika lebih dari ifu, maka akan
menjadi melampaui batas dan akhimya tidak dikabulkan. lni yang
pertama, sedangkan yang kedua do'a seorang musafir jika ia berdo'a
kepada Allah Azza wa Jallo agar memudahkan perjalanannya atau agar
menolongnya atau selain itu berupa do'a-do'a, maka Allah To'alo
mengabulkan do'a ifu. Oleh sebab itu, harus dimanfaatkan semaksimal
mungkin kesempatan bepergian untuk berdo'a. Jika bepergian ifu untuk
fujuan ketaatan, seperti umrah dan haji. Maka, keduanya akan me-
nambah kuatnya hasrat untuk mengabulkannya. Ketiga, do'a seorang
ayah. Dalam sebagian lafazh hadits olJ's ,* (untuk anaknyo) dan dalam
lafazh yang lain mutlak (tidak teriliit dengan sesuatu). Ayah, yakni:
sekalipun do'a baik atau do'a buruk untuk anaknya. Inilah yang paling
benar. Do'a seorang ayah yang baik atau yang buruk unfuk anaknya
adalah do'a mustajab. Sedangkan do'a baik unfuk anaknya acialah
karena dia mendo'akan anaknya sebagai bukti cinta dan kasih sayang
kepadanya. Orang-orang yang pengasih itu dikasihi oleh Allah Azzo wo

Jollo. Sedangkan do'a buruk unfuk anaknya, sesungguhnya tidak akan
berdo'a buruk untuknya melainkan dengan hak. Jika berdo'a buruk
unfuk anaknya adalah karena berhak untuk itu, maka Allah akan me-
ngabulkan do'anya. Inilah tiga macam do'a yang mustajab. Do'a orang
yang dianiaya, do'a musafir, dan do'a orang fua, baik ayah maupun
ibu.

Kemudian, Penyusun menyebutkan hadits tentang apa yang harus
diucapkan seseorang jika ia merasa takut kepada orang lain atau selain
mereka. Misalnya, banyak orang menghampiri Anda dan Anda takut
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kepada mereka. Atau banyak orang menghampiri Anda yang Anda me-

rasa takut kepada yn"i::.:", l*l.lTuln, . , , , .!.,
t'l-lf ,;' ':). )-rn) (e)-r^' € dlLt'l 'l'"dt

"Ya Allah, sesungguhnya komi menjadikan-Mu di depan mereka dan

kami berlindung kepada-Mu dari kejahatan mereka."

Jika Anda mengatakannya dengan jujur, ikhlas, dan berlindung
kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan bagimu kejahatan me-

reka.

t;; *P"!t;X t:t'"dt

"Ya Allah, sesungguhnya kami menjadikan-Mu di depan mereka."

Yaitu, di depan mereka untuk melindungi mereka dari kita dan melin-
dungi kita dari mereka.

er:?'v'L\ i'iii
"Dan kami berlindung kepada-Mu dari kejahaC *rrr*o." (rrr*"-
yatkan Abu Dawud dan An-Nasa'i dengan isnad shahih)

Dalam kondisi seperti itu hanya Allahlah yang mencukupkan bagi
Anda untuk menolak kejahatan mereka. Dua buah kalimat sederhana
jika keduanya diucapkan oleh seorang yang jujur dan penuh keikhlas-
an, maka sesungguhnya Allah Ta'ala akan mengabulkannya. Semoga
Allah selalu memberikan taufiq-Nya.

-xx(S$)x-x-
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BAB: {7O
APA YAI\IG I{ARUS DIUCAPI(AN JII(A SINGGAH DI

TEMPAT PERSINGGAIIAI\I

Hadits Ke.852

Haditc Ke'853

gt h, e !, J'y,') ts€ :i6 W ?ttt ,gt'* i; ,t i
.{ l! \';i ,ht d;i i; ,'"e'ti [ 'i6 Jt'l' #6 ]a $ pi
\t*i,:,*'*:. o ?3,#'4 6 ?3,gu l Ui le

iirr ,1.;, 'c,t3 
'U6 v$b ?nt ue't ;* $ a,'; ,2'y, 

:* !:rti,'J,i'"i,! j;'J't'i',i:F-"*3 * b, *
u,t 9f U',ryr &?A.:Ht ,[v u?'u c.,66r

Dari Khaulah bintu Hakim Radhiyallahu Anhuma ia berkata, "Aku
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-
sabda, 'Barangsiapa singgah di suatu persinggahan, lalu berucap

6v u ?'e,.r6€r tr :ry.'I;i laXu bertindung kepada katimat-
kalimat Allah yang sempurna dari kejahatan apa-apa yang Dia
ciptakan), maka dia tidak akan mendapat bahaya dari sesuatu apa
pun hingga meninggalkan persinggahan itu'." (Diriwayatkan
Muslim)
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qt,*, irt, qt,71-il,,t F,',yi,t*is yi ?:I l!
.i2Si -ri,t1

o.6O

e ,rl, 4, i :-ilt SiLi :,j.U/;Jt')v c'uefut :'ry.\r1

"l'o\i ,lt-ii;t ,sjl1 ;:rs t1 :;.,\i i .rt :)v t;')i 3t(1.

,i'1 t1', ,4\,!l)tr;r)t ui J^Ui ;U ,ltv'rin.y;-
*6t

Dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma ia berkata, "Rasiullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam jika bepergian, lalu masuk waktu
malam berucap,

u?: ,*Ut 6'ti ,P.6? ,{, l'ti;1,ur's';i ,i'r,t!.1'5 ,t ,,f'ti U

q) ,Y, fL,rt ,r,ioa,, iA, et ,1*i: ';i ? 1 !uri:*i ,ctlo',+s.

.'n'ru,f:t
'Wahai bumi, Rabbku dan Rabbmu adalah Allah, Aku berlindung
kepada Allah dari Rejahatanmu, kejahatan apa-apa yang ada di
dalammu, kejahatan apa-apa yang diciptakan di dalammu, dan
dari kejahatan segala yang bergerak di atasmu. Aku berlindung
kepada Allah dari kejahatan singa dan manusia, ular dan kalajeng-
king, penghuni negeri (jin), lblis dan para syetan'." @iriwayatkan
Abu Dawud)

Al-Aswad adalah orang. Al-Khaththabi berkata, "4r ,fuj (penghuni

negeri) adalah para jin yang tinggal di bumi." Ia birkata, "f)\\ 1' i
(negeri pada suatu bagian bumi) adalah tempat tinggal para binatang,

sekalipun tidak ada- bangunan atau rumah." Ia berkata, "Yang dimaksud

dengan .rJrj adalah iDlrs, sedangkan fiir; adalah syetan-syetan!'

SYARAH:

Dua buah hadits ini menjelaskan apa-apa yang disebutkan ma-
nusia jika sedang bepergian dan singgah di suatu tempat. Dalam hadits
Khaulah bintu Hakim Rodhiyallahu Anhumo bahwa Nabi Shollallahu
Alaihi wa Sallam bersabda,
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i ,:6t (.'-n ,y .,t16r .irr oul( i";f ,Se ; o; J; a
U; ^s; y',y;';- ,b;:A l';r;"

-Barangs.iapa,linggah O:,O.rily"prrrirggonor, lalu berucap,'F v';;, .1116r ar c.,u:li t'-Li 1a*u berlindung kepada kalimat-
kalimat ,lihn yahg'semliuina dari kejahatan opo-apa yang Dia
ciptakan), maka dia tidak okan mendapat bahoya dari sesuatu apa
pun hingga meninggalkan persinggahan itu."
Ungkapan \t J; (singgah di suotu persinggahon), mengandung

arti "siapa yang singgah di suatu tempat persinggahan dalam bepergian
jika ia sedang bepergian, lalu singgah unfuk istirahat atau makan siang
atau makan malam atau tidur atau lainnya, maka jika ia ketika singgah
mengucapkan',;c \t? u .,u16r;r .,[K ;';i lahu berlindung kepada
kolimot-kalimat Allah yoi! sempuina'd6ri kejahatan apa-apa yang Dia
ciptakan), i';i loXu berlindung) adalah aku berpegang teguh kepada
kalimat-kalimat Allah yang sempuma. -,116t iut.rr -rf (kalimat-kalimat
Allah yang sempurno) mencakup kalimat Allah y'ang kounioh dan
syor'ioh. Sedangkan yang kounioh adalah yang disebutkan oleh Allah
dalam firman-Nya,

"Sesungguhnya, perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu ha-
nyaloh berkata kepadanya: 'Jadilah!' Maka, terjadilah ra. " (Yasin:
82)

Maka, Allah To'ola akan melindungimu dengan kalimat-kalimat-
Nya yang kauniah. Menjaga Anda dari apa-apa yang membahayakan
Anda jika Anda mengucapkan ucapan di atas. Demikian kalimalka-
limat syar'iah adalah wahyu yang di dalamnya penjagaan dari segala

keburukan dan kejahatan. Penjagaan dari kejahatan sebelum dan sesu-

dah ia datang. Sedangkan sebelum kedatangannya sebagaimana telah
demikian jelas dari Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallom bahwa siapa saja

membaca ayat kursi pada malam hari, maka tidak akan hilang penjaga
dari sisi Allah dan dia tidak akan didekati oleh syetan hingga pagi.

Sedangkan setelah kedatangan kejahatan itu sebagaimana telah jelas

dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa surat Al-Fatihah jika
dibacakan untuk orang sakit, maka ia akan sembuh karenanya. Hingga
seorang shahabat Radhiyallahu Anhu ketika membaca surat Al-Fatihah
unfuk pemimpin suatu kaum yang kena sengat, tiba-tiba ia bangkit se-

akan-akan lepas dari suafu ikatan. Yakni, ia sembuh dengannya.
Karena, Al-Qur'an adalah kesembuhan. Allah Ta'ala berfirman,
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"Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada)
dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang
beriman. " (Yunus: 57)

Maka, bersikeraslah wahai saudara-saudaraku seiman. Jika Anda
singgah di suatu tempat persinggahan, baik di darat atau di laut, di
rumah tinggal yang menarik Anda untuk tidur di dalamnya dan lain
sebagainya, maka ucapkan, * C|;n .ru16r ar .ru:Ji ';';i laku aer-
lindung kepada kalimat-kalimat Allah' yang seinpurhd dari kejahatan
apa-apa yang Dia ciptakan), maka tidak akan ada yang membahayakan
Anda hingga Anda pergi meninggalkan tempat itu. Semoga Allah mem-
berikan taufiq-Nya.

-xx(,$$)r-x-
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BAB: {7{
DIANI]RKAI\I BAGI SEORANG MUSAFIR SEGERA
PUII\]\IG I(E TENGAH-TENGAII I(ELUARGANYA

J|IKA USAI APA YANG MENJADI I(EPERLUAAINYA

Haditc Ke854

;Jtt r.i, !o lo' & l' J't j"oi U ?ttt s.')i;:"1 eri *
e,ip ,'*'-ii U.r;: UW Vt;i'€{,,-.rriijr 4ru'j;tt

*i ai'jtlfi i:f q'u+'VJ;i
ii'hk:'^4i

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shall-
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Bepergian adalah sebagian
dari siksa. Seseorang tercegah untuk makan, minum, dan tidur.
Maka, jika seseorang telah menuntaskan hajatnya dalam beper-
giannya, hendaknya segera pulang ke tengah-tengah keluar-
ganya." (Muttafaq alaih)

Lfi aniny a, " maksudnya " .

SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh berkenaan dengan bepergian berkata,
"Bab: Dianjurkan bagi Seorang Musafir Segera Pulang ke Tengah-
tengah Keluarganya Jika Usai Apa yang Menjadi Tujuannya." Karena,
ketika seorang musafir bepergian, maka ia meninggalkan keluarganya.
Mungkin keluarganya sangat membutuhkannya unfuk memberikan
pelajaran kepada mereka atau untuk menjaga mereka dan lain seba-
gainya. Mungkin mereka tertimpa sesuatu yang mengharuskan dirinya
ada di tengah-tengah mereka. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam memerintahkan sebagaimana dalam hadits yang telah dise-
butkan oleh Penyusun Rohimahullah bahwa jika seseorang telah me-
nyelesaikan urusannya dalam bepergian ifu, maka hendaknya segera
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pulang ke tengah-tengah keluarganya. Dalam hadits itu Nabi Shal-

lollohu Alaihi wa Sallam bersabda,

-,riijr tYpt
" Bepergian adalah sebagian dari siksa. "

Yaitu, siksaan bagi sebuah perasaan halus dan adzab bagi jasad, ter-

lebih bagi orang-orang di zaman dahulu di mana orang bepergian

dengan menunggang unta dan selama perjalanan terdapat berbagai

kesulitan yang sangat besar. Panas di musim panas dan dingin di
musim dingin. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Aloihi uo Sollom ber-

sabda,

L';', i;r;-) L&'€'.,;;i'{*- ,et*st i., a;hi iat
"Bepergian adalah sebagian dari sil<sa. Seseorang tercegah untuk

makon, minum, dan tidur."

Seorang musafir itu akan sangat merasa berat dalam hatinya karena dia
makan dan minum tidak sama dengan makanan dan minumannya
yang biasanya di hari-harinya yang normal. Demikian juga dalam hal

tidur. Jika demikian halnya, maka hendaknya seseorang segera beris-

tirahat ke negeri dan keluarganya agar bisa berada di tengah-tengah

keluarganya melaksanakan pengasuhan, pengajaran, pendidikan, dan

lain sebagainya. Dalam hal ini terdapat dalil bahwa keberadaan sese-

orang di tengah-tengah keluarganya lebih baik daripada bepergiannya,

kecuali dengan adanya kebuhrhan dalam bepergiannya itu. Masalah
pokoknya adalah karena keluarganya sangat membutuhkannya. Oleh

sebab itu, ketika Malik bin Al-Huwairits tiba dan bersamanya dua puluh
orang pria dari kaumnya kepada Nabi Shollollahu Alaihi u.ra Sallom, lalu
mereka tinggal di kediaman Rasulullah Shollollohu Alaihi wa Sallam
hingga kira-kira selaina dua puluh malam, beliau melihat bahwa me-

reka telah sangat rindu kepada keluarga mereka, maka beliau bersabda,

*'- i i'i;i t'e. rJi t[+f Jt rry)t.

"Kembalilah kalian semua ke tengah-tengah keluarga kolian, ting-
gallah di tengah-tengoh mereka. Didik dan ajarlah mereka."

Ini menunjukkan bahwa seseorang tidak mesti harus tidak ada di
tengah-tengah keluarganya, kecuali sesuai dengan hajatnya. Ini adalah
yang paling utama. Semoga Allah senantiasa memberikan taufiq-Nya.

-xx(€&)r-x-
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ri1 
'..Jti Pt f io' ,"t.a )t'Ji'i'oi u1'r ,g: *'*

$ t$( 'i:h^ti:g,;,t!";t Svt

,h1, oP oi & Pj f io' ..J- yt J'*:';ti 4tit up.t

yT eii(

Dari Jabir Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Jika salah seorang dari kalian telah lama
tidak ada di rumah, maka hendaknya tidak datang kepada keluar-
ganya pada malam hari."
Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam melarang seseorang datang kepada keluarganya pada
malam hari. (Muttafaq alaih)

B,ABI 172
DIANJTJRKAI\I TIBA DI TENGAH-TENGAII

I(ELUARGA PADA SIAI\IG HARI DAI\I MAKRUH TIBA
DI MAII\M HARI I(ECUALI I(ARENA SUATU HAJAT

Hadits Ke.855

Hadits Ke,856

| *3 io ir' d* y, J'i1:) its ,i6 d; hr q, fi V:
t:* \i i3i n*U- osi fl '^iht U:H

'rifu
o ,

JuJt ,-
Lt ILllr Iri
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Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam tidak datang kepada keluarganya pada malam
hari, akan tetapi beliau mendatanginya pada pagi hari atau petang
hari." (Muttafaq alaih)

Ath-Thuruuq adalah datang pada malam hari.

-x:($$)x-x-
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BAB: 173
UCAPAI\I KETIKA PUIJIIIG DAI\I MELIHAT

I(AMPI.INGNYA

,i dalamnya terdapat hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma
yang lalu dalam Bab "Takbir Seorang Musafir Jika Men-

Hadits Ke-857

@
daki"

,{-ry gt ht ,k 4, g Wi ;J$ iro ltt's..t fi *3
,:o't:6 dj, otlo o*.u oil ,'Js 

"+*Sr .4b t:s tst &
*_y,$f ,;ru.ii'fr'Ji p

Dari Anas Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Kami tiba bersama Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam hingga ketika kami telah melihat kota
Madinah beliau berucap,

;'316 6;S.oiyo o4 o;j
'Kami kembali, bertaubat, menyembah, dan tetap memuji Rabb
kami.'
Beliau terus-menerus mengucapkannya hingga kami benar-benar
telah tiba di Madinah." @iriwayatkan Muslim)
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*t f iu' ,,r; y, l?3'oi lrlt ,.: !,6 i.f -f
,r.K)y.t't Puriu f ,t?f rsltt€

Dari Ka'ab bin Malik Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam jika tiba dari suatu bepergian, maka
beliau memulai dengan singgah di masjid, lalu menunaikan shalat
dua raka'at didalamnya. (Muttafaq alaih)

BAB: {74
DIAI\IJURKAI\I BAGI YAI\IG DATAIIIG MENGA\IIALI

DENGAN SINGGAH DI MASTD YANG PALING
DEKAT DENGAI\I RUMAH\TYA DAI\I MENUNAIKAI\I

SHAUTT DUA RAI(A'AT DI DAII\MNYA

Haditc Ke'858

SYARAH:

Dua buah bab ini adalah bagian dari adab-adab bepergian:

Bab Pertamo: Jika seseorang meninggalkan keluarganya dalam
jangka waktu yang lama, maka hendaknya tidak mendatangi mereka
pada malam hari. Yakni, tidak datang kepada mereka di waktu malam,
kecuali karena suatu kepentingan atau pemberitahuan. Kepentingan itu
misalnya: dia akan mendapatkan kesulitan jika harus menunggu sampai
pagi. Ini adalah kepentingan untuk segera mendatangi mereka pada
malam hari dan tidak ada masalah. Demikian juga jika telah membe-
ritahu mereka dengan mengatakan bahwa dirinya akan tiba di tengah-
tengah mereka pada malam itu, maka tidak mengapa ia datang kepada
mereka pada malam hari. Akan tetapi, jika telah lama meninggalkan ke-
luarga, maka ia tidak boleh mendatangi mereka pada malam hari ka-
rena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan alasan larangan ifu
dengan mengatakan' 

r-..i, t. m .. 11 a.,, -1 ^, o ,7,

*li' ';,.u'taAt* A.
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"Agar dia (isti) menyisir yang acak-acakan dan mencukur habis

bulu kemaluannya."

Jadi, agar ishi berhias dan demi suaminya agar tidak datang
suaminya, sedangkan keadaan dirinya acak-acakan dan tidak bersisir
rapi, atau belum mencukur habis bulu kemaluannya. Oleh sebab itu,
perkara ini dikaitkan dengan bepergian yang lama. Jika tidak lama
bepergian itu, seperti bepergian dalam satu hari atau dua hari dan lain
sebagainya, maka tidak masalah jika suami datang kepada keluarganya
kapan saja yang ia kehendaki. Wolhosil, jika bepergian lama, maka
hendaknya seseorang tidak mendatangi keluarganya pada malam hari,
melainkan karena adanya suatu kepentingan atau pemberitahuan, ma-
ka dengan demikian tidak mengapa.

Sedangkan hadits kedua adalah jika seseorang tiba dari suatu
bepergian, maka hendaknya ia memulai sebelum segala sesuatu adalah
di masjid, sebelum mendatangi keluarganya. Ia mulai dengan masuk
masjid dan menunaikan shalat di dalamnya sebanyak dua raka'at.
Karena, Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam menyunnahkan yang de-
mikian ini unfuk umatnya dengan perkataan dan perbuatan beliau. Jika
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba, maka yang mula-mula beliau
lakukan adalah masuk masjid dan menunaikan shalat di dalamnya
sebanyak dua raka'at. Ketika beliau didatangi oleh Jabir Radhiyallahu
Anhu untuk menagih uang ontanya yang telah ia jual kepada beliau
maka beliau bersabda kepadanya,

kt J=*)l ,r3t :Jti rY
c6 ., - E

-u**Jl cJ>:l
c

C22 /2'-.h5 ,
lJ' J

"Sudahkah engkau masuk masjid dan menunaikan shalat?" Ia men-
jawab, "Tidak." Beliau bersabda, "Masuklah ke masjid dan shalat
lah dua raka'at."

Sunnah ini sudah dilupakan oleh banyak orang, baik karena tidak
tahu hal itu atau karena sikap menyepelekannya. Akan tetapi, menjadi
keharusan semua orang untuk menghidupkan sunnah ini. Jika sese-

orang telah tiba di suatu negeri, maka hendaknya mula-mula yang ia
lakukan adalah masuk masjid, lalu menunaikan shalat dua raka'at, ke-
mudian pergi mendatangi keluarganya. Semoga Allah senantiasa mem-
berikan taufiq-Nya.

..xx<€&)x-x-
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BAB: {75
HARAI}I BAGI WAI\IITA BEPERGIAI\I SEORAI\IG DIRI

Hadits Ke859

Hadits Ke860

*t f iu' .r,; d, q-'^fi q:b?nr q: lb i, ft
'rf i'F' 'pLi rs ,lF ss Ws t\:i;'ur-h't'0,*\3't ,i'*
,ziv'*? ,t.i-), i,l ,l' 

'J'r-3 
v ,kr'i',stit iF q g

*.i';rg * #t.,Jtir$?irk a.2'g Cqt ;p
Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa dirinya mendengar
Nabi Sha//allahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jangan sekali-kali
seorang pria berdua-duaan dengan seorang wanita, melainkan
dengan lelaki dari mahramnya. Tidak pula seorang wanita be-
pergian, melainkan dengan lelaki dari mahramnya." Seseorang
berkata kepada beliau, "Wahai Rasulullah, istriku bepergian untuk
menunaikan ibadah haji dan aku telah dijadwalkan untuk ikut ber-

,pt gth, & l' J'r"3j6 'j6 
& iirr etib rJ c

c 1 Pt iii:;;'lu ;ti 6rr ll'f ,:?! J4'.I
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tidak halal bagi seorang
wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir bepergian me-
makan waktu satu hari satu malam, melainkan dengan laki-laki
mahramnya'.' (Muttafaq alaih)
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perang ini dan itu." Beliau bersabda, "Pergilah dan tunaikan haji
dengan istrimu." (Muttafaq alaih)

SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh menyebutkan dalam Bab "Haram bagi
Wanita Bepergian Seorang Diri", yakni, tanpa seorang mahram maka
seorang wanita itu kurang kemampuan akal dan agamanya. Mudah
menerima gambaran. Setiap orang menipunya. Setiap orang menghina-
kannya. Dirinya adalah fitnah bagi kaum laki-laki. Sebagaimana sabda
Rasulullah Shallallahu Alaihi uro Sollom sebagai berikut ini,

:dt €,|F.t;\d *.us Cy

"Sesungguhnya, fitnah bani Isroil adalah kaum wonita. "

Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda sebagai beri-
kut,

:dt q )r'St ,c?i :qy',s; u

"Aku tidak meninggalkan fitnah yang paling berbahoya sepening-
galku atas kaum pria selain lcaum wanita."

Oleh sebab itu, kaum wanita dilarang bepergian tanpa didam-
pingi seorang mahramnya. Para ulama berbeda pendapat jika beper-
giannya dalam jarak pendek, apakah dilarang atau tidak? Di antara
mereka ada yang mengatakan bahwa hal itu dilarang sekalipun be-
pergian dalam jarak pendek. Dan di antaranya ada yang mengatakan
bahwa tidak dilarang, kecuali bepergian dalam jarak jauh. Yang benar
adalah dilarang dari apa yang dinamakan orang bepergian. Semua
kegiatan yang disebut bepergian adalah suatu kegiatan yang tidak boleh
bagi kaum wanita melakukannya, kecuali dengan adanya seorang mah-
ram yang mendampinginya karena dikhawatirkan akan adanya fitnah,
keburukan, atau bala' atas dirinya.

Kemudian, Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Abu
Hurairah dan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhum yang berkenaan dengan
haramnya bagi seorang wanita unfuk bepergian tanpa didampingi se-

orang mahram. Arti eksplisit hadits adalah bahwa tidak ada perbedaan

antara wanita muda atau wanita tua, wanita cantik atau wanita jelek,

bersamanya wanita lain atau tanpa wanita lain bersamanya, dia dalam
kondisi aman atau tidak aman. Jika ditaqdirkan bahwa dalam suafu
perjalanan terdapat keamanan, namun hal ifu tidak ada dalam setiap
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perjalanan. Ketika perkaranya menjadi demikian sangat penting, maka
wanita menjadi dilarang dengan larangan yang tetap dari bepergian
tanpa mahram.

Sebagian orang di zaman sekarang menyepelekan bepergian tan-
pa seorang mahram yang mendampinginya. Apalagi dalam bepergian
dengan menumpang pesawat terbang atau alat hansportasi umum. Ini
adalah suafu kesalahan dan sikap menyepelekan dalam ketaatan ke-
pada Allah dan Rasul-Nya. Tidak dihalalkan bagi seorang wanita untuk
bepergian tanpa didampingi oleh seorang mahram, sekalipun dengan
menumpang pesawat terbang, sekalipun seorang mahramnya ifu me-
ngantamya untuk menaiki pesawat terbang, sedangkan seorang mah-
ramnya yang lain menjemputnya di negeri yang dituju. Hal demikian ini
tetap tidak boleh. Karena, sekalipun kita mampu mendapatkan kese-

Iamatan, namun siapa yang duduk di samping wanita ifu? Karena,
kaum wanita di zaman sekarang di dalam pesawat tidak dipisahkan
antara mereka dengan kaum pria. Anda akan menemukan wanita du-
duk di samping seorang pria. Oleh sebab ifu, kita katakan, "Haram bagi
seorang wanita bepergian tanpa didampingi seorang mahram, baik
dengan menumpang pesawat terbang, mobil, unta, keledai, atau ber-
jalan kaki, semua ifu haram hukumnya." Mahram adalah orang yang
haram baginya unfuk selama-lamanya, baik karena nasab atau hu-
bungan besanan atau sepersusuan. Hal ifu telah disebutkan oleh Allah
Ta'ala dalam AI-Qur'an Al-Karim,

"Diltaramkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang
p e r e mpuon ; s aud ar a - s aud ar amu y an g p e r e mpuan, s aud ar a - s aud ar a
bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perem-
puan; anok-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki;
an a k- anak p e r e mpuan dar i s aud ar a- s aud ar amu y an g p e r e mpu an ... . "
(An-Nisaa':23)

Mereka tujuh orang dari nasab. Kemudian Allah To'olo juga ber-
firman,

"... Ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan sepersu-
suan .... " (An-Nisaa': 23)

Semua yang disebutkan itu karena hubungan susuan. Demikian
bibi dari ayah, atau bibi dari ibu sepersusuan. Semua ifu adalah mah-
ram berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

-AtiiH_6yajiiH.
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"Haramnya saudara sepersusuan sama dengan haramnya saudara
senasab. "

Sedangkan hubungan perbesanan adalah ayah suami dan ka-
keknya dari jalur ayah atau ibu adalah mahram bagi ishi. Anak suami
dan cucu suami dari anak perempuannya dan seterusnya ke bawah
adalah demikian pula sebagai mahram bagi istri. Jika kakek suami
bepergian dengan manfu perempuannya, maka yang demikian itu tidak
mengapa karena dia adalah mahram. Jika anak lelaki suami bepergian
dengan ibu tirinya juga tidak mengapa. Karena, dia adalah mahram
wanita ifu. Sedangkan apa yang disangka sebagian orang awam bahwa
jika seseorang berhasil menyelamatkan seorang wanita dari suafu ben-
cana, maka dia menjadi mahram baginya. Pendapat ini tidak memiliki
dasar. Bahkan, kebanyakan orang mengatakan, "Jika seorang wanita
tenggelam, lalu datang seseorang menyelamatkannya atau terjadi keba-
karan hebat pada sebuah rumah, lalu datang seseorang lalu menyela-
matkannya sehingga sebagian orang awam mengklaim bahwa pria ifu
menjadi mahram wanita yang diselamatkannya" adalah pendapat yang
tidak memiliki dasar, tidak benar. Mahram adalah tujuh golongan dari
nasab, tujuh golongan dari susuan, dan empat golongan dari perbe-
sanan. Suami sebagaimana diketahui adalah mahram karena dia ada-
lah suami. Semoga Allah senantiasa memberikan taufiq-Nya.

-xx<€&>x-x-
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IUTAB:
ITE IITAMAAI\I. KE IITAMAA]\I

BAB: {76
KEUTAMAAI\I MEMBACA AI-qUR' AI\[

W
enyusun Rahimahulloh dalam Kitab: Keutamaan-keutamaan
mengatakan bahwa Al-Fadhail adalah bentuk jamak dari

kata-kata fadhilah. Kemudian, ia memulai dengan kewajiban berkenaan
dengan Kitab Allah Azza wa Jollo, maka ia berkata, "Bab: Keutamaan
Membaca Al-Qur'an." Al-Qur'an yang ada di tangan kita sekarang ini
adalah firman Nlah Azz.a wa Jallo. Allah Subhanahu wa Ta'ala ber-
firman dengannya dengan kalam yang sebenar-benamya yang didengar
oleh Jibril. L-alu, dibacakan oleh Jibril kepada Nabi Shallallahu Alaihi
ulo Sollom. Allah To'alo berfirman,

"Dan sesungguhnya Al-Qur'an ini benar-benar diturunkan oleh
Tuhan semesta alam, ia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril),
ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di
antara orang-orangyang memberi peringatan " (Asy-Syuara: I94)

Firman-Nya .:JJi ulL lke dalam hotimu) karena hati adalah tem-
pat kesadaran, peng6tahuan, pemahaman agar engkau menjadi safu di
antara orang-orang yang memberi peringatan. Allah Toboroko wo
Ta'alajuga berfirman,

"Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaco) Al-Qur'an ka-
rena hendok cepat-cepat (menguasai) nya." (Al-Qiyamah: l6)
Karena Nabi Shollollohu Alaihi wa Sallam sangat antusias untuk

menguasai Al-Qur'an, maka beliau mendahului Jibril -yang sedang
membacakan dan mengajarkan kepada beliau- sehingga beliau menda-
huluinya dalam membaca. Maka, Allah To'olo berfirman,

"Janganlah komu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al-Qur'an ka-
rena hendak cepat-cepat (menguasai) nya. " (Al-Qiyamah: l6)
Dengan kata lain, "Diamlah hingga Jibrilmembacakannya."
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"Sesungguhnya, atas tanggungon Kamilah mengumpulkannya (di
dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah
selesai membacakannya, maka ikutilah bacaannya itu." (Al-
Qiyamah: 17-18)

Yakni, dibacakan oleh Jibril yang merupakan seorang utusan Rabb
alam semesta kepada Muhammad Shollollohu Alaihi wa Sallam.

"Apabila Kami lelah selesai membacakannya, maka ikutilah bacaan-
nya itu. " (Al-Qiyamah: I8)

Dengan kata lain, "Bacalah sesudahnya."
"Kemudian, sesungguhnya atas tanggungon Kamilah penjelasan-
nya." (Al-Qiyamah: l9)

Dengan kata lain, "Jangan potong bacaan Jibril."

Dengan Al-Qur'an Allah Azzo wa Jalla berfirman. Al-Qur'an ada-
lah yang dipakai berfirman oleh Allah Subhonohu wa Ta'ala. Jika Allah
menghendaki untuk menurunkannya, sebagaimana Allah To'olo berfir-
man,

"Sesungguhnya, Allah telah mendengar perkataan wanita yang me-

majukan gugatan kepada kamu tentang suaminya. " (Al-Mujadilah: I )
Kalimat ini adalah kalimat yang menunjukkan masa lalu. Yakni,

dengan menggunakan kata kerja lampau, yaitu: &t (sesungguhnyo
Allah telah mendengar), menunjukkan bahwa ungkapan wanita itu telah
berlalu dan firman Allah Subhanohu waTa'ola yang datang lebih be-
lakangan berkenaan dengan kisah dan kondisinya.

"Sesungguhnya, Allah telah mendengar perkataan wanita yang me-

majukan gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan mengadukan
(halnyal kepada Allah. Dan Alloh mendengar soal jawab antqra ka-
mu berdua. Sesungguhnya, Allah Maho Mendengar lagi Maha Me-
lihat. " (Al-Mujadilah: l)
Allah To'olo juga berfirman,
"Dan (ingatlah) ketika kamu berangkat poda pagi hari dari (rumah)
keluargamu akan menempatkan para Mukmin pada beberapa tempat
untuk berperang." (Ali Imran: l2l)
Ini berkenaan dengan Uhud. Dia berfirman, "Ketika kamu

berangkat di pagi hari dari (rumah) keluargamu...." Jadi, pagi lebih
dahulu daripada firman Allah Ta'ala ini. Allah Azza wa Jallo berfirman
kapan saja Dia mau, tentang apa saja yang Dia mau, dan bagaimana
saja yang Dia mau.
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Tidak dihalalkan bagi kita mengatakan, "Sesungguhnya firman
Allah To'ala seperti ucapan kita", yakni suaranya di dalam Al-Qur'an
seperti suara kita. Sama sekali tidak, akan tetapi Dia berkata dengan
huruf-huruf sebagaimana huruf-huruf yang kita pakai berbicara. Al-

Qur'an yang ada di tangan kita sekarang ini adalah terdiri dari huruf-
huruf yang kita pakai berbicara. Dia adalah firman Nlah Azza wa Jalla.
Makna dan lafazh semua adalah firman Allah. Demikianlah itulah yang
diisyaratkan oleh Kitab, Sunnah dan ijma' kaum Sold dan para imam
Ahli Sunnah bahwa Al-Qur'an adalah firman Allah dan diturunkan dari
sisi-Nya. Dan bahwasanya Allah berfirman dengannya dengan sebenar-
benamya. Beliau Shallallahu Alaihi wo Sallam dari Jibril yang turun
dengan membawanya dan memasukkannya ke dalam hati Nabi Shol-
lallahu Alaihi uno Sollom. Allah To'olo berfirman,

"Sesungguhnya, Al-Qur'an itu benar-benarfirman (Allah yang diba-
wa oleh) utusan yang mulia (Jibril), yang mempwtyai kehtatan, yang
mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah yang mempunyai 'Arsy,
yang ditaati di sana (di alam malaikat) lagi dipercaya. " (At-Takwir:
19-21)

Beliau dapat dipercaya, yakni Jibril Alaihi Ash-Sholotu uro As-
Solom turun dengan membawanya kepada manusia yang dapat di-
percaya. Jibril adalah malaikat yang dapat dipercaya dan Muhammad
Shollallahu Alaihi wa Sallam adalah manusia yang dapat dipercaya.
Kedua-duanya dapat dipercaya berkenaan dengan wahyu Nlah Azza
waJalla.

Al-Qur'an ini memiliki berbagai keutamaan yang sangat agung
dan luas. Keutamaan-keutamaan yang ada pada setiap ayat dan surat
khusus. Misalnya: Al-Fatihah adalah tujuh ayat yang diulang-ulang (As-

Sab'u Al-Matsani), yang merupakan induk semua isi Kitab. Ayat Kursi
adalah ayat paling agung dalam Kitab Allah, dan lain sebagainya. Da-
lam berbagai ayat dan surat semua memiliki berbagai keutamaan khu-
sus. Sedangkan Al-Qur'an secara umum memiliki berbagai keutamaan
yang bersifat umum pula.

Ini semua mendorong kita untuk lebih bersikeras dengan sekeras-
kerasnya untuk membaca Kitabullah Azza wa Jalla di siang dan malam
hari. Karena jika seseorang membaca firman-firman Allah, maka setiap
huruf yang ia baca ia akan mendapatkan sepuluh kebaikan. Setiap satu
huruf dalam sebuah kata yapS ia baca akan memberinya sepuluh
kebaikan. Misalnya kata-kata j (katakanloh) di dalamnya dua puluh ke-
baikan karena terdiri dari dua huruf: Qool dan laam. l*Li laku ber-

272 Syoroh Riyodhus Shollhin Jititt III



lindung) terdiri dari empat huruf sehingga dengan demikian di da-
lamnya empat puluh kebaikan. Yakni, suatu pahala yang sangat besar
yang tak bisa dibayangkan oleh setiap manusia jika ia membaca l(tab
yang agung,

"Yang tidak datang kepadanya (Al-Qur'an) kebathilan, baik dari
depan maupun dari belakongnya, yang diturunkan dari Tuhan Yang

Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji. " (Fushshilat: 42)

Jika seorang manusia membaca Al-Qur'an, maka ia harus mem-
bacanya dengan tortil dan tidak tergesa-gesa yang menyebabkan hi-
langnya sebagian huruf. Sebagian orang membacanya dengan tergesa-
gesa sehingga sebagian huruf tidak terbaca. Tortil adalah membacanya
sebagaimana ketika diturunkan. Harus dengan kejelasan huruf-huruf-
nya. Akan tetapi, tajwid sebagaimana diistilahkan dalam buku-buku
tajwid (melagukan) bukan wajib, akan tetapibagian yang memperindah
suara. Yang wajib adalah tidak ada huruf atau suatu tosydid yang ter-
gugurkan. Sedangkan kaidah-kaidah tajwid sebagaimana yang dikenal
(melagukan) masuk ke dalam bab keindahan dan kesempumaan, bu-
kan dari bab kewajiban. Oleh sebab itu, lemahlah ungkapan orang yang
mengatakan bahwa tajwid (dengan melagukan) adalah wajib dan orang
yang tidak melagukan Al-Qur'an berdosa. Ini adalah pendapat yang
sangat lemah. Bahkan, dikatakan bahwa Al-Qur'an adalah perintah-
Nya dan bagi Allah segala puji agar dibaca dengan memadukan antara
kejelasan dan tidak ada huruf yang tertinggal satu pun. Sedangkan
memperhatikan kaidah-kaidah lagu bukan sesuatu yang wajib, akan
tetapi masuk ke dalam bab memperindah suara ketika membaca Al-
Qur'an.

Ketahuilah bahwa pada mulanya Al-Qur'an turun dengan tujuh
huruf (tujuh logat). Karena, orang-orang Arab terdiri dari beberapa
kabilah dan intonasi. Anda banyak mengetahui bahwa jika seseorang
hendak berbicara dengan intonasi orang lain, maka ia akan merasa
sangat sulit. Maka, sebagian dari kasih sayang Nlah Az,za wa Jolla
menjadikan Al-Qur'an turun dengan tujuh macam logat dan intonasi.
Masing-masing orang Arab membacanya dengan intonasi dan logatnya
sendiri-sendiri. Hal sedemikian ini berlangsung selama zaman kehi-
dupan Nabi Shollollahu Aloihi wa Sollam. Pada zaman Abu Bakar,
Umar, dan Utsman orang-orang membacanya dengan logat mereka
masing-masing sehingga dalam hal ini terjadi perbedaan-perbedaan.

Bahasa orang-orang Quraisy mendominasi semua logat yang ada
ketika itu. Setelah terjadi peningkatan bahasa dan setelah kekuasaan
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semuanya ada di tangan orang-orang Quraisy, maka benar-benar ba-
hasa orang-orang Quraisy mendominasi semua logat bahasa fuab.
Logat Quraisy mendominasi semua logat bahasa Arab yang ada. Ketika
Amirul Mukminin Utsman Radhiyallahu Anhu merasa takut bahwa
manusia akan berbeda-beda dalam membaca Kalamullah dan memba-
ca dengan menggunakan tujuh macam logat ifu akan menimbulkan
perpecahan dan pertikaian, maka iaRadhiyallahu Anhu memerintahkan
untuk menyatukan Al-Qur'an dengan satu logat, ketahuilah bahwa
logat yang satu itu adalah logat Quraisy -atau bahasa orang fuab
Quraisy-. Maka ia satukan semua Al-Qur'an dengan satu logat, yaitu
bahasa fuab Quraisy sebagaimana kita membacanya di zaman seka-

rang ini. Kemudian, dia Radhiyallahu Anhu memerintahkan agar semua
mushhaf Al-Qur'an dibakar agar hilang dari peredaran sehingga manu-
sia tidak bertikai karenanya. Dalam upaya itu terdapat kemaslahatan
yang agung dan keutamaan bagi Amirul Mukminin Utsman Radhi-
yollahu Anhu yang tidak bisa diucapkan dengan kata-kata. Kita senan-
tiasa memohon kepada Allah Ta'alo agar selalu mencurahkan pahala

kebaikan-Nya kepadanya karena kaum muslimin.

Aku perintahkan kepada diriku sendiri dan kepada Anda seluruh-
nya untuk senantiasa membaca Kitabullah. Jangan kalian tinggalkan Al-

Qur'an sekalipun dalam sebulan Anda mengkhatamkannya sekali, atau
dua kali, atau empat kali, atau sepuluh kali. Ini adalah paling sempuma
yang paling minim. Anda membacanya hingga khatam dalam tiga hari
adalah yang paling utama. Jika Anda melihat bahwa hal itu sangat tidak
mudah bagi Anda melainkan membaca hingga khatam dalam setiap
satu pekan, atau sekali dalam sepuluh hari, atau dalam tiga pekan

sekali, atau dalam satu bulan sekali, yang penting jangan tinggalkan dan
jangan jauhi Al-Qur'an. Karena, ia adalah firman Nlah Azza wa Jalla
dan tidak akan menambah pada diri Anda selain cahaya dalam hati
dan kejelasan dalam ilmu dan keyakinan. Semoga Allah senantiasa
memberikan taufiq-Nya.

;"!1;"q),k
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:yb\.W !q, ii r;.v-'fiy ,or'.iir r5lVr.,J'*';r,s
Dari Abu Umamah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Aku mendengar
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Bacalah Al-
Qur'an oleh kalian semua, karena sesungguhnya pada hari
Kiamat dia akan datang sebagai pembela bagi orang yang mem-
baca dan mengamalkannya'.' @iriwayatkan Muslim)

Hadits Ke'861

Hadits Ke862

t. ':. \ rtcr. t. . ',.3to. \,., . -..., o 6th..lll gI, l' .J-fl r.b :dU {, .lll grJ dlr.-, I /t9, f t
i'1r;;.ryt€ ;-iit *ir:riu,yV, ;, A,5'i *:, ^)b

t4-?tb V 9{.t;t :0,,p )Ij'1/r,i:r:; U:k $!.tst ;1,,
Dari An-Nawwas bin Sam'an Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Aku
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
'Pada hari Kiamat akan dihadirkan Al-Qur'an bersama para ahli-
nya, yaitu orang-orang yang mengamalkannya di dunia, yang dida-
hului oleh surat Al-Baqarah dan Ali lmran yang membela orang
yang mengamalkannya'." (Diriwayatkan Muslim)

SYARAH:

An -Nawaw i Rahimohulloh berkata dalam Kitab Keutamaan - Keuta-
maan tentang Bab "Keutamaan Membaca Al-Qur'an". Dalam pelajaran
yang lalu telah berlalu sedikit pembahasan tentang hal ini. Kini kita akan
membahas tentang hadits-hadits yang ia ketengahkan dalam bab ini. Di
antaranya adalah hadits dari Abu Umamah Radhiyallahu Anhu bahwa
Nabi Shollollohu Alaihi wa Sallam bersabda,

t tot,_
)tj

"Bacalah Al-Qur'an oleh kalian semua

.llra!t
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Nabi Shollollahu Aloihi wo Sallam memerintahkan untuk mem-
baca Al-Qur'an dengan perintah secara mutlak (tidak terika0. Membaca
Al-Qur'an adalah sunnah dalam setiap waktu dan keadaan, kecuali jika
seseorang pada suafu hajat, yaitu buang air besar atau buang air kecil,
maka dia tidak boleh membaca Al-Qur'an. Karena, Al-Qur'an adalah
suatu Kitab yang diagungkan dan dimuliakan sehingga sangat tidak
layak dibaca dalam kondisi tersebut. Demikian juga jika orang sedang
berjimak dengan istrinya, sesungguhnya dia tidak boleh membaca Al-

Qur'an. Akan tetapi, ketika ingin berjimak ia mengucapkan,

gi:, t ;:rb!ilr .-Z.t ,:tbJ:.st e"';alt,i' ,1
"Dengan nama Allah. Ya Allah, jauhkanlah kami dari syetan dan

jauhkanlah syetan dari apa yang telah Engkou anugerahkan kepada
kami."

Nabi Shollollahu Aloihi wa Sallam bersabda,

:,cb\ .ry '!qt$ 
C'y'it; ,ot'4sr rrflr,

"Bacalah Al-Qur'an oleh kalian semua, sesungguhnya pada hari
Kiamat dia akan datang sebagai pembela bagi orang yang membaca
dan mengamalknnnya."

Di hari Kiamat Allah Azza wa Jalla menjadikan pahala membaca
Al-Qur'an sebagai sesuatu yang berdiri sendiri. Pada hari Kiamat ia
akan datang menjadi pembela bagi orang yang membacanya di ha-
dapan Allah Subhonahu wo Ta'ala. Jika Al-Qur'an dibaca oleh sese-

orang dengan penuh harap pahala dari Allah Subhanahu wa Ta'ala,
maka baginya dari setiap huruf sepuluh kebaikan.

Senada dengan itu hadib An-Nawwas bin Sam'an bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan bahwa siapa yang mem-
baca Al-Qur'an dan mengamalkannya, maka Al-Qur'an itu pada hari
Kiamat akan datang yang didahului oleh surat Al-Baqarah dan surat Ali
Imran, keduanya memberikan pembelaan bagi orang yang membaca
dan mengamalkannya. Akan tetapi, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sollom menetapkan suahr kaitan dalam hadits ini berupa membaca Al-
Qur'an dengan kaitan mengamalkannya. Karena orang-orang yang
membaca Al-Qur'an terbagi menjadi dua golongan:

- Satu golongan yang tidak mengamalkannya. Mereka tidak beriman
dengan semua informasi dan tidak mengamalkan semua hukum
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yang ada dalamnya. Mereka menjadikan Al-Qur'an sebagai hujiah
atas merelo.

- Satu golongan yang lain adalah mereka yang beriman dengan
segala informasi dan membenarkannya serta mengamalkan hu-
kum-hukumnya. Mereka adalah orang-orang yang menjadikan Al-
Qur'an sebagai alasan bagi mereka yang akan membela mereka di
hari Kiamat.

Karena Nabi Shollollahu Alaihi uro Sollom bersabda,

:r[t\f u:U orii
"Al-Qur'an itu hujjah bagimu (berupa penolong kebaikan) atau
(berupa bantahan) ata.smu. "
Dengan demikian, maka jelaslah bahwa perkara yang paling pen-

ting berkenaan dengan Al-Qur'an adalah mengamalkannya. Hal ini di-
kuatkan oleh firman Allah Tahla,

"Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh de-
ngan berkah supdya mereka memperhatikan ayat-qyatnyo dan supaya
mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran " (Shaad:

2e)

Dengan kata lain, memahami makna-maknanya dan mengamal-
kannya. Diakhirkan penyebutan pengamalan sesudah pemahaman

Itadabburl karena tidak mungkin mengamalkan tanpa pemahaman se-

belumnya. Karena dengan pemahaman didapatkan ilmu. Pengamalan
adalah cabang dari ilmu. Maka, yang paling penting bahwa yang de-
mikian ini adalah faidah diturunkannya Al-Qur'an, yakni untuk dibaca
dan diamalkan. Diimani semua informasi dan diamalkan semua hukum
di dalamnya. Menaati semua perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.
Jika tiba hari Kiamat, maka Al-Qur'an akan tampil membela orang-
orang yang mengimani dan mengamalkannya. Dalam hal ini terdapat
dalil bahwa urutan antara surat-surat Al-Baqarah, Ali Imran dan An-
Nisaa' yang ada di dalam mushhaf sekarang ini yakni: Al-Baqarah,
kemudian Ali Imran, dan kemudian An-Nisaa'.

Sedangkan hadits Hudzaifah bin Al-Yaman Radhiyallahu Anhu
bahwa dirinya menunaikan shalat bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam, lalu beliau membaca surat Al-Baqarah, kemudian surat An-
Nisaa', kemudian surat Ali Imran, maka yang demikian ini di-nosokh
(dihopus) di dalam urutan terakhir di mana surat Ali Imran sebelum
surat An-Nisaa'. Oleh sebab itu, para shahabat Radhiyallahu Ahum se-
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pakat bahwa surat Ali Imran setelah surat Al-Baqarah. Jadi, dia di
antara surat Al-Baqarah dengan surat An-Nisaa'. Semoga Allah senan-
tiasa memberikan taufiq-Nya.

}.srF{+

Hadits Ke,863

Hadits Ke'864

SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh berkata berkenaan dengan apa-apa yang
ia nukil dalam Bab "Keutamaan Membaca Al-Qur'an", dari Utsman bin
Affan Bodhiyallahu Anhu ia berkata, bahwa Nabi Shollollahu Alaihi wa
Sollam bersabda,

:&) 9t h, & i' l?i i6 'uiri 
r'lr tl' qt z:ts.ue c

€!,t1:;t l(4,:'fu,9 y,t6 ei iiiir 14q'sr

)*i u'Ot3 f $t y&i ot';tt"tV
Dari Aisyah Radhiyallahu Anha ia berkata, "Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Orang yang membaca Al-Qur'an
dengan mahir (pandai) membacanya, maka ia bersama para
Malaikat yang mulia dan taat. Sedangkan orang yang membaca
Al-Qur'an dengan terbata-bata dan terasa sulit baginya itu, maka
baginya dua pahala'." (Muttafaq alaih)

gt h, & l' Jh i6 ,i6 a:; hr e3t'ib /iab'*3*iiijir #U€'p,pi
Dari Utsman bin Atfan Radhiyallahu Anhu ia berkata, 'Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Sebaik-baik orang di
antara kalian semua adalah orang yang mempelajari Al-Qur'an
dan mengaja rkannya'.' @iriwayatkan Al-Bukhari)
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*rotlrpA€';
"Sebaik-baik orang di antara kalian semua adalah orang yang mem-

p e I aj ar i A I - Qur' an dan mengaj arkannya. "

Ucapan ini ditujukan kepada umat secara umum. Jadi, sebaik-baik
manusia adalah orang yang menggabungkan antara dua kriteria ini:
Orang yang mempelajariAl-Qur'an dan mengajarkan Al-Qur'an itu. Ia
mempelajari dari orang lain dan mengajarkannya kepada orang lain.
Belajar dan mengajar mencakup belajar secara lafazh atau secara
makna. Siapa saja yang hafal Al-Qur'an yakni dia termasuk menga-
jarkan Al-Qur'an berkenaan dengan cara membacanya dan menuntun
hafalan mereka, maka yang demikian ini termasuk ke dalam penga-
jaran. Demikian juga orang yang mempelajari Al-Qur'an sedemikian
itu, maka dirinya termasuk ke dalam mempelajari. Dengan demikian
kita mengetahui keutamaan halaqah-halaqah (perkumpulan) yang ada
sekarang ini diberbagai negara -Alhomdulilloh- di masjid-masjid di ma-
na anak-anak bisa belajar di dalamnya berkenaan dengan kalamullah
,Mza wa Jalla. Barangsiapa memiliki andil di dalamnya sekalipun se-

dikit, maka baginya pahalanya. Barangsiapa yang anak-anaknya masuk
ke dalamnya, maka baginya pahala. Dan barangsiapa berinfaq dan me-
ngajar di dalam masjid ifu, maka baginya pahalanya. Semua itu masuk
dalam sabda Rasulullah Shollallahu Alaihi wa Sallam,

'^iL') rf it pA €';?
"Sebaik-baik orang di antara kalian semua adalah orang yang mem-

p e I aj ari A I - Qur' an dan men gaj arkannya. "

Yang keduo: Mengajarkan maknanya. Yakni, mengajarkan tafsir.
Seseorang duduk di dekat sekelompok orang mengajarkan kepada
mereka tafsir firman Allah Azza wa Jalla. Bagaimana menafsirkan Al-
Qur'an itu. Dan Al-Qur'an sebagaimana yang kita ketahui, keba-
nyakannya adalah mutashabihat. Pada suatu kesempatan Anda akan
melihat ayat-ayat yang diulang-ulang dengan lafazhnya yang sama,
seperti ayat dalam firman Allah,

"Hai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafik
dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka adalah
Neraka Jahannam dan itu adalah seburuk-buruk tempat kembali."
(At-Tahrim:9)

Ayat ini sesuai lafazhnya diulang dalam dua buah surat: At-
Taubah dan At-Tahrim. Demikian juga banyak ayat yang diulang de-
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ngan lafazh yang sama. Jika seseorang mengajarkan orang lain tentang

bagaimana menafsirkan Al-Qur'an dan memberinya kaidah-kaidah
berkenaan dengan semua ini, maka yang demikian itu termasuk penga-
jaran Al-Qur'an. Kita harus mengetahui bahwa Al-Qur'an Al-thrim
tidak sama dengan kitab-kitab yang lain dari aspek tafsimya. Yakni,
tidak boleh bagi seseorang menafsirkan Al-Qur'an dengan semaunya

sendiri (dengan nafsunya) dengan membawa ayat-ayat kepada apa-apa
yang dia kehendakinya. Sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang
atheis berkenaan dengan ayat-ayat Nlah Azza wa Jollo. Juga sebagai-

mana yang dilakukan oleh mereka yang meniadakan sifat-sifat pada

Allah (Ahlu Ta'thil) dan lain-lainnya yang membawa ayat-ayat kepada

makna yang tidak dikehendaki oleh Allah. Misalnya Allah To'olo berfir-
man,

"... Dan datonglah Tuhanmu; sedang malaikat berbaris-baris. " (Al-
Fajr:22)
Dia mengatakan, "Datanglah perintah dari Rabbmu", yang demi-

kian ini adalah haram dan tidak boleh. Karena orang yang menafsirkan

Al-Qur'an telah bersaksi bahwa dirinya hendak melakukan demikian
dan demikian. Perkara ini besar dan serius dan bukan sesuafu perkara

yang sepele. Jika Anda menafsirkan ucapan seorang alim di antara para

ulama, maka hal itu dianggap sebagai tindak kriminaljika Anda menaf-

sirkannya sesuai dengan kehendak Anda sendiri. Maka, bagaimana jika

berkenaan dengan firman Rabb alam semesta?! Oleh sebab ifu, disebut-
kan di dalam sebuah hadits,

)81 qi:"fri:;$ j|trgrpr €,'Jv J
"Barangsiapa berkato tentang apa-apayang ada di dalam Al-Qtr'an
menurut pendapatnya sendiri, maka hendabtya ia menduduki lempat
dudulorya dari api neraka."

Kewajiban setiap orang adalah berhati-hati dalam berkata-kata
berkenaan dengan ayat-ayat yang demikian dan demikian, sedangkan
dirinya sendiri tidak mengetahui. Akan tetapi, jika penuntut ilmu ber-

bicara tentang makna ayat di hadapan orang yang lebih tahu daripada
dirinya sendiri dengan dasar pemikiran bahwa dia akan mengarahkan

dirinya jika ia melakukan kesalahan, maka yang demikian tidaklah
mengapa. Yang demikian ifu seperti apa-apa yang dilontarkan dalam
ujian-ujian, seperti: tafsirkan ayat ini dan ifu. Penuntut ilmu dalam
kondisi itu tidak memiliki hafalan tentang maknanya, maka apakah dia
menafsirkan sesuai dengan apa yang ia mengerti? Kita mengatakan,
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"Ya." Karena dalam hal ini adalah ujian yang mungkin jika ia mela-
kukan kesalahan akan ada pihak yang meluruskannya. Akan tetapi,
harus hati-hati dari kesalahan-kesalahannya. Sedangkan orang yang

menafsirkan tidak sedemikian itu, sedangkan dirinya tidak memiliki
ilmu, maka tidak boleh baginya unfuk maju melakukan yang demikian
itu karena firman Allah To'alo tidak sama dengan kitab-kitab yang lain.

Sedangkan hadits Aisyah Radhiyallahu Anha di dalamnya bahwa
Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam menyampaikan informasi bahwa
orang yang mahir membaca Al-Qur'an, maka dia akan bersama para
Malaikat yang mulia dan taat. Mahir adalah bagus dalam membaca Al-
Qur'an. Menekuninya. Orang demikian akan bersama para Malaikat
yang mulia dan taat, dan mereka Sat'arah yang mulia dan taat adalah
para Malaikat. Sebagaimana firman Allah Ta'alo,

"... Di dalam kitab-kitab yang dimuliakan, yang ditinggikan lagi
disucikan, di tangan para penulis (malaikat), yang mulia lagi ber-
bakti." (Abasa: l3-16)

Jadi, orang yang mahir dalam bidang Al-Qur'an akan bersama
para Malaikat. Sedangkan orang yang terbata-bata membacanya, yakni
membaca dengan cara mengeja-eja dan dia merasa sangat sulit mem-
bacanya ifu, maka bagi dirinya dua pahala. Yang pertama karena
bacaannya dan yang kedua karena lelah dan sulit yang ia rasakan. Oleh
sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Aisyah Radhi-
yallahu Anha,

# )n,*)?i
" P ahalamu s epadan dengan kele lahanmu. "

Yakni, sesuai dengan rasa lelah karenanya. Jadi, orang yang terbata-
bata dalam membaca Al-Qur'an dan merasa sangat sulit, maka baginya
dua pahala, satu pahala karena tilawahnya dan yang kedua karena
bacaan Anda akan Al-Qur'an. Akan tetapi, yang pertama lebih utama
daripada yang kedua. Karena yang pertama memiliki martabat yang
agung. Akan berbeda antara manusia yang memiliki martabat yang
tinggi dengan manusia yang kurang dari itu, akan tetapi baginya
pahalanya. Kita ambil contoh berkenaan dengan hal ini -pahala yang
tiada tara baginya- bahwa jika seseorang memiliki kemuliaan, kebang-
sawanan dan kedudukan tinggi di tengah-tengah masyarakat, akan
tetapi dirhamnya (hartanya) sangat sedikit. Sedangkan yang lain sangat
rendah di tengah-tengah masyarakat, tidak ada harga bagi dirinya, akan
tetapi dirhamnya (hartanya) sangat banyak, maka yang pertama adalah
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yang paling utama. Yang penting orang yang mahir dalam bidang Al-

Qur'an dan tekun mendalaminya, maka dia akan bersama para

Malaikat yang mulia dan taat. Sedangkan orang yang membacanya
dengan kondisi terbata-bata dan ia merasa sangat sulit membacanya,
maka baginya dua pahala. Jadi, pembaca Al-Qur'an tidak akan men-
jadi orang yang merugi bagaimana pun juga. Semoga Allah senantiasa
memberikan taufiq-Nya.

***

Hadits Ke'865

SYARAH:

Hadits inidiketengahkan oleh Penyusun Rohimohullah dalam Bab
"Keutamaan Membaca Al-Qur'an" dalam rangka menjelaskan kondisi
orang jika dikaitkan dengan Al-Qur'an bahwa Nabi Shollollahu Alaihi

io' .g.a y, J'y",r',Ss ,,SG &a hr Cr"A*'ti ,;'i gri *j
'4 re-: :?';\i ;, ttr$tf* ei, 9,,fi, j* {{: *
C, 1 :6:r"3r ,y oifr l:At ,5:& u'fit ,pi ,",.5 Wai
:tir,.-lt W oT;)t'W qit f.A, ,y*t ,"ig q:"5: q
o;'_jlit',:j;" 1 qiit etdt J-u4,'; t4-tLt * 6"1

'; W;l'', d, e;; :zih:a,,F
Dari Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu ia berkata,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Perumpamaan
seorang Mukmin yang membaca Al-Qur'an seperti buah jeruk:
baunya harum dan rasanya lezal. Perumpamaan seorang Mukmin
yang tidak membaca Al-Qur'an seperti buah kurma: tidak ber-
aroma dan rasanya manis. Perumpamaan seorang munafik yang
membaca Al-Qur'an seperti tumbuhan raihanah: berbau harum
dan rasanya pahit. Perumpamaan seorang munafik yang tidak
nrembaca Al-Qur'an seperti buah hanzhalah: Tidak memiliki aro-
ma dan rasanya pahit'." (Muttafaq alaih)
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r.uo Sollom mengambil contoh berkenaan dengan orang-orang Mukmin
dan orang-orang munafik. Seorang Mukmin yang membaca Al-Qur'an
dan yang tidak membaca Al-Qur'an. Jika ia membaca Al-Qur'an, ma-
ka perumpamaannya seperti buah jeruk yang aromanya harum dan
rasanya lezat. Inilah perumpamaan seorang Mukmin yang membaca Al-

Qur'an. Karena jiwanya baik dan hatinya juga baik. Di dalamnya ke-
baikan bagi orang lain. Orang-orang yang duduk bersamanya baik.
Juga sebagaimana sabda NabiSho/lollahu Alaihi wa Sallam,

L 3;'ri U 3i t11 :,r**ir b:w ,F Cfu' * F
i-b ArJl)

"Perumpamaan teman duduk yang shalih itu seperti pembawa par-

fum, mungkin ia menjualnya kepada Anda atou Anda menemukan
darinya aroma yang harum. "

Maka, seorang Mukmin yang membaca Al-Qur'an, segala-galanya baik
pada dzatnya dan lainJainnya. Dia seperti buah jeruk yang memiliki
aroma yang wangi dan rasanya juga lezat.

Sedangkan seorang Mukmin yang tidak membaca Al-Qur'an, dia
seperti buah kurma yang rasanya manis, akan tetapi tidak memiliki
aroma harum seperti buah jeruk. Nabi Shallallahu Aloihi wa Sallam
menghilangkan aromanya karena dia tidak memiliki aroma yang bagus
sekalipun sebenamya segala sesuatu itu memiliki aroma. Aromanya
tidak menyolok; akan tetapi dia manis dan bagus. Demikian seorang
Mukmin yang tidak membaca Al-Qur'an. Jadi, seorang Mukmin yang
membaca Al-Qur'an jauh lebih baik daripada seorang Mukmin yang
tidak membaca Al-Qur'an. Arti 'tidak membaca Al-Qur'an' adalah
tidak bisa membacanya dan tidak belajar membacanya. Sedangkan

perumpamaan seorang munafik yang membaca Al-Qur'an adalah se-

perti tumbuhan raihanah yang aromanya sangat bagus, namun rasanya
pahit. Karena, seorang munafik pada dzatnya buruk, tidak ada ke-
baikannya. Munafik adalah orang yang menunjukkan bahwa dirinya
muslim, akan tetapi hatinya kafir, na'udzu billah. Dia itulah yang difir-
mankan oleh Allah To'ala,

"Di antara manusia ada yang mengatakan, 'Kami beriman kepado

Allah dan hari Kemudian', padahal mereka itu sesungguhnya bukan

orang-orang yang beriman. Mereka hendak menipu Allah dan orang-
orang yang beriman, padahal mereka hanya menipu dirinya sendiri
sedang mereka tidak sadar. Dalam hati mereka ada penyakit, lalu di-
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tamboh Allah penyakitnya; dan bagi mereka silcso yang pedih, dise-

babkan mereka berdusta. " (Al-Baqarah: 8-l0)

Ada banyak orang-orang munafik yang membaca Al-Qur'an de-

ngan bacaan yang sangat bagus, murattal (pelan-pelan), muiawwad
(berlagu), akan tetapi mereka munafik, na'udzu billah. Sebagaimana

sabda Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam berkenaan dengan golongan

Khawarij,

e".; )i;!"v oiTir ;t\?A
"Mereka membaca Al-Qur'an yang'tidak melebihi kerongkongan

mereka. "

Mereka itu -na'udzu billah- oleh Nabi Shallallahu Alaihi ura Sollom di-
umpamakan seperti suafu bunga yang harum baunya karena ber-

samanya Al-Qur'an, namun rasanya pahit karena kebusukan dalam diri
mereka dan rusaknya niat mereka. Seorang munafik yang tidak
membaca Al-Qur'an diumpamakan oleh Nabi Sholrollahu Alaihi wo

Sallam seperti buah hanzhalah yang pahit rasanya dan dia tidak
beraroma. Seorang munafik yang tidak membaca Al-Qur'an ini sama
sekali tidak ada kebaikan padanya. Rasanya pahit karena tidak ada Al-

Qur'an bersamanya yang dimanfaatkan orang lain darinya. Inilah ma-
cam-macam manusia dikaitkan dengan Kitabullah Az,za wa Jollo. Maka,
bersikeraslah Anda wahai saudara muslim, agar Anda menjadi di antara
orang-orang Mukmin yang membaca Al-Qur'an dengan sebaik-baiknya
sehingga Anda menjadi seperti buah jeruk, aromanya harum dan rasa-

nya manis. Semoga Allah To'olo senantiasa memberikan taufiq-Nya.

nk**

Hadits Ke'866

Pt f lu' ,p ,oht'oi iia lirr fi iwt i.'* ,ir:
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Dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Sha//-
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Dengan Kitab ini Allah meng-
angkat kaum-kaum dan merendahkan yang lain." (Diriwayatkan
Muslim)
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SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh dalam Bab "Keutamaan Membaca Al-
Qur'an" berkata tentang apa-apa yang ia nukil dari Amirul Mukminin
Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shollollohu
Alaihi wa Sallam bersabda,

,;-f1 lr'e, tJ't;i -'tfut t&.8'; li'r Lt

"Dengan Kitab ini Allah mengangkat kaum-kaum dan merendahkan
yang lain."

Yakni artinya: Al-Qur'an ini diambil oleh orang-orang yang memba-
canya. Di antara mereka ada yang ditinggikan oleh Allah dengannya di
dunia dan di akhirat dan di antara mereka ada yang direndahkan oleh
Allah di dunia dan di akhirat. Siapakah mereka ini? Dan siapakah me-
reka itu? Siapa saja yang mengamalkan isiAl-Qur'an ini dengan penuh
sikap membenarkan semua berita yang ada di dalamnya, dan dalam
rangka melaksanakan semua perintah dan menjauhi semua larangan-
Nya, dengan mengikuti petunjuk-Nya, berakhlak dengan apa-apa yang
dibawa berupa akhlak mulia, maka sesungguhnya Allah To'olo akan
mengangkatnya di dunia dan di akhirat. Karena Al-Qur'an ini adalah
pangkal dan sumber ilmu, bahkan semua macam ilmu. Allah Ta'ala
berfirman,

"... Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat. " (Al-Mujadilah: 11)

Sedangkan di akhirat Allah akan meninggikan dengannya be-
berapa kaum di dalam Surga Na'im. Dikatakan kepada orang yang
membacanya, "Bacalah dengan tartil, lalu naildah." Baginya dengan
akhir bacaannya akan meningkat dalam surga, insya Allah. Sedangkan
orang-orang yang direndahkan oleh Allah dengannya adalah kaum
yang membacanya dan membaguskan bacaannya, akan tetapi mereka
menyombongkan diri karenanya, na'udzu billah, tidak membenarkan
berita-berita di dalamnya, tidak mengamalkan hukum-hukumnya, me-
nyombongkan diri dengannya dan mengingkari berita-beritanya. Jika
datang kepada mereka sesuafu dari dalam Al-Qur'an, seperti cerita-
cerita tentang para nabi yang terdahulu atau lain-lainnya atau tentang
hari akhir dan lain sebagainya, mereka, na'udzu billah, menjadi ragu-
ragu menerima semua itu dan tidak beriman, bahkan di dalam hoti
mereka ada penyakif (Al-Baqarah: 10). Mereka, na'udzu billah, penuh
keraguan. Bahkan, kadang-kadang kondisi mereka itu membawa me-
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reka kepada keingkaran, padahal mereka membaca Al-Qur'an. Di
hadapan hukum-hukum mereka menyombongkan diri, mereka tidak
mengamalkan apa-apa yang diperintahkan dan tidak meninggalkan
segala yang dilarang. Mereka iht,, na'udzu billah, dihinakan oleh Allah di
dunia dan di akhirat. Mereka tentu akan menjadi manusia yang merugi
sekalipun dunia harus tunduk kepadanya, akan tetapi tetap saja akhir
mereka adalah kemgian, na'udnt billah. Mungkin akan terbuka dunia
ini untuk dirinya, akan tetapi setiap kali dunia ini tefruka untuknya
dengan segala bunga-bunganya, mereka tidak semakin bertambah, me-
lainkan kerugian, na'udzu billah.

"Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orong kafir dihadapkan ke ne-
raka (kepada mereka dikatakan): 'Kamu telah menghabiskan rezki-
mu yong baik dalam kehidupan duniawimu (saja) dan kamu telah
bersenang-senang dengannya; maka pada hari ini kamu dibalasi de-
ngan adzab yang menghinakon karena kamu telah menyombongkan
diri di muka bumi tanpa hak dan kmena kamu telah fasik'. " (Al-
Ahqaf:20)

Yakni, mungkin saja Allah Subhonahu wa Ta'ala melambatkan untuk
orang kafir, ingkar, dan sombong dengan dunia yang terus bertambah
untuknya, akan tetapi semua itu tidak menambah pada mereka melain-
kan kerugian dan dosa di dunia dan di akhirat, na'udzu billah. Sungguh
harus sangat diperhatikan jangan sampai kita menjadi golongan kedua
ini, yaitu orang-orang yang dihinakan oleh Allah dengan Al-Qur'an ini.
Jadilah Anda di antara golongan pertama yang ditinggikan oleh Allah
dengan Al-Qur'an. Semoga Allah To'olo menjadikan kami dan kalian
semua di antara mereka itu.

**t
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Dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam beliau bersabda, "Tidak ada rasa iri selain pada dua hal:
Orang yang Allah beri Al-Qur'an lalu dia mengamalkannya di
sepanjang malam dan siang hari, dan orang yang Allah beri harta
lalu ia menafkahkannya disepanjang malam dan siang." (Muttafaq
alaih)
Al-Aanaa' : berjam-jam.

SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh berkata dalam Bab "Keutamaan Mem-
baca Al-Qur'an" berkenaan dengan apa yang ia nukil dari Ibnu Umar
Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam ber-
sabda,

,';t P vt :g v/' \t.
"Tidak ada rasa iri selain pada dua hal. "

Rasa iri yang dimakud di sini menunrt para ulama artinya adalah
ghibthoh (mendapat nikmat seperti orang lain tanpa iri hati). Yakni,
tidak ada sesuatu yang ia lakukan harus dengan rasa ghibthah melain-
kan dua hal tersebut. Karena, sebagian manusia dari sebagian yang lain
sering ingin mendapatkan nikmat dalam perkara-perkara dunia dan
akhirat. Maka, Anda menemukan misalnya, sebagian orang mengingin-
kan apa yang ada pada orang ini ketika ia diberi oleh Allah berupa
harta, anak-keturunan, keluarga, istana, sejumlah mobil, dan lain se-

bagainya. la berkata, "lni adalah sesuatu dorongan, ini sesuafu nikmat
yang yang ingin ia dapat dan lain sebagainya." Merasa iri dan meng-
inginkan sesuatu yang ada pada sebagian orang yang telah diberikan
oleh Allah berupa kesehatan, keselamatan fitrah, dan sebagainya ada-
lah sesuafu yang ia inginkan bahwa dirinya memiliki kehormatan dan
kemuliaan di tengah-tengah kaumnya. Jika berkata didengar dan jika
berbuat diikuti, lalu berkata, "lni adalah sesuafu dorongan." Akan te-
tapi, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan bahwa orang yang
ingin mendapat nikmat seperti orang lain tanpa iri hati ada pada dua
hal, yang pertama Allah To'ola memberi hikmah Al-Qur'an, lalu ia
mengamalkannya di sepanjang malam dan siang hari. Dia diberi Al-
Qurtan lalu menghafal, memahami, dan mengamalkannya di sepan-
jang malam dan siang hari. Ia selalu berpikir apa yang difirmankan oleh
Allah Azza wa Jalla tentang shalat, bahwa Dia berfirman, "Dirikonlah
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oleh kalian semua shalot", maka dia menegakkannya. Apa yang Allah
firmankan tentang zakat, Dia Ta'ala berfirman, "Tunaikan oleh kolian
semua zakat", maka dia menunaikannya. Apa yang Allah firmankan
tentang kedua orang tua, Dia berfirman,

"Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya de-

ngan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-ba-
pok.... " (An-Nisaa': 36)

Apa yang Allah firmankan berkenaan dengan silatunahim. Allah
Ta'ala berfirman,

"... Dan orang-orang yang menghubungkan opa-apa yang Allah pe-
rintahkan supaya dihubungkan... " (Ar-Ra'd: 2l)

maka, dia menyambungkan silatunahimnya.

Apa yang Allah To'olo firmankan tentang tetangga, Allah To'olo
berfirman,

" Tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh .... " (An-Nisaa' : 36),

dan seterusnya.

Anda melihatnya selalu mengamalkan Al-Qur'an di sepanjang
malam dan di sepanjang siang. Inilah sesuafu yang ia mendapat nikmat
seperti orang lain tanpa iri hati dan inilah harta keberuntungan, yaifu
bagian yang ia dapatkan.

Kedua: Orang yang Allah beri harta. Yakni, orang yang menjadi
kaya. "Lalu ia menafuahkannya di sepanjang malam dan siang hari",
yakni di jalan Allah dan pada apa-apa yang diridhai oleh Nlah Azza wa

Jollo, yakni sesuatu yang diridhai oleh Allah untuk berinfaq padanya
seperti pembangunan masjid-masjid, shadaqah kepada orang-orang
fakir, menolong para mujahid, menolong orang-orang kesulitan dan lain
sebagainya. Yang penting, tidak ada sesuatu yang mendekatkan diri
kepada Allah, kectiali ia nafkahkan hartanya siang dan malam hari.
Bukan pelit dan boros sehingga melampaui batas dan bertambah. Akan
tetapi, menafkahkannya demi Allah, bersama Allah, dan karena Allah
dengan meminta pertolongan kepada-Nya serta dengan meniti jalan

syariat-Nya. Inilah ghibthah (mendapat nikmat seperti orang lain tanpa
iri hati). Sedangkan orang yang padanya bagian dari dunia ini dan
hanya bersenang-senang dengan dunianya itu seperti halnya seekor
binatang yang bersenang-senang dengan pakan di hadapannya, ke-
mudian semuanya itu habis. Ini bukan sesuafu yang diirikan, dan tidak
diirikan yang demikian itu. Karena, hal itu akan menjadi perusak atau
sesuafu yang dirusakkan. Akan tetapi, orang yang menalkahkan har-
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tanya dijalan Allah adalah orang yang mendapatkan nikmat tanpa ada
rasa iri. Dalam hal ini terrdapat dalil bahwa manusia harus mengamal-
kan Al-Qur'an di sepanjang malam dan siang hari. Selalu menjadikan
semua amal didasarkan kepada Al-Qur'an. Berjalan dengan petunjuk
Al-Qur'an. Orang yang diberi harta oleh Allah harus menunaikan hak-
nya, menjalankan kewajibannya, dan menafkahkannya sesuai dengan
jalan infaq yang baik. Semoga Allah senantiasa memberikan taufiq-Nya.

*rr*

Hadits Ke-868
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Dari Al-Bara' bin Azib Radhiyallahu Anhuma berkata, "Seorang
pria membaca surat Al-Kahfi, di dekatnya seekor kuda yang diikat
dengan dua tali. Orang itu diliputi awan yang terus mendekat ke-
padanya sehingga kuda itu lari dari awan itu. Ketika pagitelah tiba,
ia mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu menceri-
takan semua yang terjadi kepada beliau. Maka, beliau bersabda,
'ltulah ketenangan (rahmat) yang telah turun karena bacaan Al-
Qur'an itu'." (Muttafaq alaih)

Asy-Syathan adalah " tali ".

SYARAH:

Penyusun An-Nawawi Rahimahulloh berkata dalam Bab "Keuta-
maan Membaca Al-Qur'an" tentang apa-apa yang menunjukkan keuta-
maan membaca Al-Qur'an dari berbagai hadib yang telah dipaparkan
di atas dan yang akan datang nanti. Di antaranya adalah hadib Al-
Bara' bin fuib Radhiyallahu Anhuma bahwa s€orang pria membaca
surat Al-Kahfi. Surat Al-Kahfi adalah surat yang terletak di antara surat
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Al-lsra' dan surat Maryam. Di antara keutamaan surat ini bahwa jiker

orang membacanya pada hari Jum'at, maka akan dijadikan terangl

baginya di antara dua hari Jum'at. Di dalamnya terdapat kisah-kisah

dan ibrah-ibrah yang disampaikan oleh Nlah Azza wa Jalla kepada

Rasulrfiila Shattallahu Alaihi wa Sallom. Orang ini membaca Al-

Qur'dfftlalu tertutup oleh sesuatu seperti gelap seakan-akan awan.
Setiap'ia membacanya, maka awan itu turun dari atas sehingga men-
jadikan kudanya yang sedang terikat dengan dua utas tali miring. Dia
hendak berlari dari apa yang ia lihat. Ketika kejadian itu disampaikan
kepada Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam, maka beliau bersabda,

rTp tf z$ititx
"Itulah ketenangan (rahmat) yang telah turun karena bacaan Al-
Qur'an itu."

Karena, ketenangan akan turun ketika membaca Al-Qur'an jika dibaca
oleh seseorang dengan perlahanJahan dan penuh penghayatan isinya.
Sesungguhnya, ketenangan itu hrrun hingga sampai ke hati sang pem-
baca sehingga Allah menurunkan ketenangan itu di dalam hatinya.

Kisah ini adalah bagian dari karamah para wali. Para wali me-
miliki karamah. Akan tetapi, tidak setiap wali memiliki karamah. Akan
tetapi, Allah memberikan karamah kepada sebagian wali-Nya demi
pengukuhan baginya dan pembenaran akan apa yang ada padanya
berupa kebenaran. Semua karamah itu adalah perkara yang di luar ke-
biasaan, yakni tidak datang sesuai dengan kebiasaan yang dijalankan
oleh Allah Azza wa Jalla di tangan sebagian para wali-Nya sebagai
penghormatan, pengukuhan, dan pembenaran akan kebenaran yang ia
tegak di atasnya. Pada waktu yang bersamaan adalah mukjizat bagi
Rasul yang diikuti oleh wali itu. Para ulama Rahimahumullah telah me-
nyebutkan bahwa perkara yang di luar kebiasaan ada tiga macam:

Sebagian adalah tanda-tanda bagi para nabi. Sebagian lagi
adalah karamah para wali, dan sebagian yang lain adalah penghinaan
bagi syetan yang dijalankan prosesnya oleh Allah dengan berjalan di
luar yang biasa di tangan para syetan, no'udzu billah. Tanda hal ifu
adalah orang mendapatkan keanehan-keanehan itu, baik seorang nabi
atau seorang wali bagi Ar-Rahman atau wali bagi syetan. Sebagaimana
diketahui bahwa setelah Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam
wafat, ffihka tidak mungkin karamah menjadi mukjizat selama-lamanya.
Karenaftaman kenabian telah usai dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wo
Sallam adalah penutup para nabi. Tinggallah berbagai macam kara-

290 Syoroh Rlyodhus Sholihln Jililt ilI



mah, kondisi-kondisi berbau syetan, mantera-mantera, sihir, dan lain
sebagainya. Tanda-tanda karamah adalah bahwa semua dilalankan
oleh Allah Azza wa Jalla berada di tangan seorang hamba yang shalih
di antara para wali Allah. Sedangkan para wali Allah adalah orang-
orang yang beriman yang bertala,va, sebagaimana firman Allah To'olo,

"Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu)
or(mg-orcmg yang beriman dan mereka selalu bertalcwa. " (Yunus:
62-63)

Jika sesuatu di luar kebiasaan diberlakukan di tangan seorang yang
shalih, beriman, taku,ra, dan selalu berbuat baik, maka dikatakan bahwa
itu adalah karamah.

Bagian ketiga, sihir dan kondisi-kondisi yang berbau syetan. Yang
demikian ini berlaku di tangan para thaghut dan para walinya syetan
yang mengklaim bahwa dirinya adalah wali. Mereka memainkan akal
orang-orang bodoh dan akal semua orang. Anda sering melihat orang
yang membesarkan surbannya, melonggarkan lengan bajunya, meman-
jangkan jenggotnya, menggosokkan dahinya di muka bumi agar terlihat
padanya tanda sujud dan lain sebagainya berupa cara-cara memper-
mainkan akal orang lain. Kemudian, menggunakan jasa syetan untuk
tujuan-fujuan khusus. Ia balikkan seekor unta. Mungkin saja ia bawa
terbang di angkasa. Hingga sebagian dari mereka terlihat ada pada hari
pertama Arafah, lalu ia dibawa oleh syetan hingga menyusul manusia
yang ada di Arafah. Inilah zamannya di mana orang mempermainkan
akalorang lain. Mereka itu adalah syetan.

Jika mereka melakukan yang demikian ihr, maka sebenamya dia
tidak memiliki karamah. Banyak ulama yang menulis buku tentang
karamah dan ihonoh (penghinaan). Di antara buku yang paling baik
dalam hal ini adalah yang berjudul, Al-Furgan baina Auliya' Ar-
Rahman wa Auliya' Asy-Syoithon "Perbedaan antara Para Wali Ar-
Rahman dengan Para Wali Syetan", yang ditulis oleh Syaikhul Islam

Ibnu Taimiyah Rahimahullah. Di dalam buku itu ia menyebutkan ber-
bagai hal berupa berbagai karamah para wali dan hal-hal lain berupa
penghinaan bagi para musuh. Adalah Musailamah Al-Kadzdzab yang
pergi ke Al-Yamamah di Riyadh dan dirinya mengaku sebagai seorang
nabi. Maka, datanglah serombongan orang kepadanya lalu berkata,
"Kami memiliki sebuah sumur yang aimya menjadi kering sehingga ti-
dak ada aimya, kecuali sangat sedikit sekali." Mereka meminta kepa-
danya agar datang ke lokasi sumur itu agar memberikan berkahnya
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sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam jika orang-orang
mengadu kepada beliau tentang sedikitrya air, maka dimudahkan
dengan mengucurkan air melalui kedua tangan beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam dari sela-sela jari. Maka, mereka datang kepada Musailamah
Al-[hdz&ab, lalu ia pergi ke sumur yang dimaksud. Mereka berkata,
"Sesungguhnya, telah menggelegak di dalamnya air yang sangat ba-

nyak. Setelah menggelegak air yang sangat banyak di dalam sumur itu,
lalu air itu menjadi kering." Mereka menunggu-nunggu kapan air men-
jadi banyak dan membludak, maka Nlah Ana wa Jolla menunjukkan
kepada mereka suatu tanda untuk mendustakan orang itu. Ini -tidak
diragukan- adalah perkara yang di luar kebiasaan. Karena tidak biasa
seorang manusia membanyakkan air dalam sebuah sumur yang di
dalamnya tidak ada, kecuali air yang sangat sedikit jumlahnya lalu
mengering. Ini bertentangan dengan yang berlaku biasa, akan tetapi
Allah memberlakukan yang demikian itu untuk menghinakan dirinya.
Pokoknya, jika Anda melihat sesuatu yang luar biasa pada seseorang,
maka jika orang itu Mukmin, bertakr,va dan dikenal luas bahwa dia
orang baik dan istiqamah, maka kejadian padanya itu adalah bagian
dari karamah para wali. Jika tidak demikian halnya, maka kejadian itu
kondisi yang berkaitan erat dengan peran syetan atau sihir yang me-
ngelabui pandangan mata seseorang. Karena, kadang-kadang sihir itu
mengelabui mata orang sehingga Anda melihat sesuatu yang bergerak
seakan-akan diam dan sesuatu yang diam seakan-akan bergerak. Seba-
gaimana mereka para penyihir Fir'aun yang melemparkan tali-tali dan
tongkat-tongkat mereka di atas bumi, lalu mereka mengelabuhi mata
orang yang ada sehingga seakan-akan seluruh lembah menjadi ter-
penuhi dengan ular-ular. Hingga Musa Aloihis-solom terbetik rasa takut
di dalam hatinya sehingga Allah Ta'olo menurunkan wahyu agar dia
rnelemparkan tongkatnya,

"Maka Musa melemparkan tongkatnya, yang tibaliba tongkat itu
(menjadi) ular yang nyata. " (Asy-Syu'ara: 32)

Ular yang sangat besar yang merayap menuju tali-tali dan tongkat-
tongkat, lalu menelan semua itu satu per satu sehingga mereka menge-
tahui bahwa Musa pihak yang benar karena dia memberikan ilham
kepada semua penyihir yang ada. Walhasil,lindungan yang didapatkan
oleh orang yang membaca Al-Qur'an dan orang yang membaca surat
Al-Kahfi adalah karamah baginya. Hal itu adalah persaksian dari Allah
Azza wa Jalla dengan tindakan nyata bahwa Al-Qur'an itu benar dan
menurunkan ketenangan bagi orang yang membacanya. Kita senantiasa
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memohon kepada Allah To'ola agar memberi kami dan Anda sekalian
manfaat dengan Al-Qur'an itu dan menjadikannya sebagai hujjah dan
perintis bagi kita menuju Surga Na'im.

'F{(*

Hadits Ke-869

Hadits Ke,87O

gt ht & i' J'r."3 is ,is uf+ h' q, *& i: f t
?1, +if iTrr' 

'u.;,f :F e',-r) qJit'01 :p:
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t6u'jst ir';,

Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Sesungguhnya, orang
yang di dalam dadanya tidak ada sedikit pun Al-Qur'an, maka se-
perti rumah yang hancur'." @iriwayatkan At-Tirmidzi)

Dan ia berkata, "Hadits hasan shahih."

,^4.,otl i t .o, z 'r.3 'r.7 to. \. . 2 c to z

llt J,' J.r I' J't j JE :JE 'aib 8t Ct iy i, ,f t
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.u? "?t ,"J'f ?1] ,u? U,i',f} ,"J'f 1i ,i'i-ci I

"#F uy :lviL*jsr i,r:t

Dari lbnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Barangsiapa membaca
satu huruf saja dari Kitabullah, maka baginya satu kebaikan dan
satu kebaikan itu dibalas dengan sepuluh kali lipat. Aku tidak me-
ngatakan: li adatan satu huruf, akan tetapi a/rf satu huruf, lam satu
huruf dan mim satu huruf'." @iriwayatkan At-Tirmidzi)

Dan ia berkata, "Hadits hasan shahih."
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SYARAH:

Dua buah hadits ini berkenaan dengan keutamaan membaca Al-

Qur'an dan pahalanya. Hadits pertama dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu
Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda

Aei ;-, ai.iab ,:G {i ar -,tK u i';i:-iU
"Borongriopo *r*b'oro satu huruf saja dari XitoirtUn, maka bagi-
nya sotu kebaikan dan satu kebaikan itu dibalas dengan sepuluh kali
lipat."
Kemudian menjelaskan hal itu dalam sabdanya,

U'; e'r, "J'; i,t'r,lo'1 Uj f', U"; I 
( :Jif y

"Aku tidak mengatakan: ll adalah satu huruf, akan tetapi alif satu
hurut', lam satu hurut' dan mim satu huruf."
Maka, menjadi tiga huruf yang balasannya tiga puluh kebaikan.

Demikianlah semua kalimat yang ada di dalam Al-Qur'an yang agung.
Jika seseorang membacanya, maka dari setiap huruf ia akan menda-
patkan sepuluh kebaikan. Yang demikian ini adalah nikmat yang agung
dan pahala yang sangat banyak jumlahnya. Maka, sebisa mungkin
setiap orang harus memperbanyak bacaan Kitabullah Azza wa Jalla dan
tidak harus Anda menghafalAl-Qur'an seutuhnya. Bacalah yang paling
mudah bagi Anda. Hingga jika Anda tidak hafal selain surat Al-Fatihah,
Juz Amma, Tabaraka, dan lain sebagainya, semua isi Al-Qur'an adalah
baik hingga Rasulullah Shollollohu Alaihi wa Sallam menyampaikan
bahwa siapa saia membaca :f,iibr /]; lt otoXonlah, "Dia-lah Allah,
Yong Maha Eso) (Al-lkhlas: 1) seakan-akan dia telah membaca sepertiga
Al-Qur'an.

Demikian juga hadib kedua bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam menjelaskan bahwa dada yang tidak ada sedikit pun Al-

Qur'an di dalamnya seperti halnya rumah kosong yang hancur. Yakni:
Al-Qur'an itu menyemarakkan hati dan menjadikannya memancarkan
cahaya dengan ilmu dan Kitab yang mulia itu. Jika Al-Qur'an tidak ada
di dalam hati seorang hamba, maka dia menjadi bagaikan rumah ko-
song yang rusak -no'udzu billah- tidak ada kebaikan sedikit pun di
dalamnya. Dalam hadib ini juga terkandung peringatan dari ketiadaan
membaca Al-Qur'an dan bersikeras atas hal itu. Kita senantiasa me-
mohon kepada Allah agar sudi menjadikan kami dan Anda semua se-

bagai para pembaca Al-Qur'an dengan sebaik-baiknya.

-xx($$)x-x-
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BAB= 177
PERINTA}I MEMELIHARA AI-QUR' AI\I

DAIII PERINGATAI\T DARI MELUPAKA]\INYA

Hadits Ke-871

Hadits Ke872

,Jti'" 3 9tb, ,tb i, J'yt'oi Witt ,g: * i.r ,ri
qk;( +-iv -ao,i1 aiiCr .-h)i J6i oT7ir c-gtb ,p tJt
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i,{65 rlAbi oyl

Dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya, perumpamaan
ahli Al-Qur'an itu seperti seekor unta yang diikat. Jika ia menja-
ganya (dengan cara tetap membacanya), maka ia akan tetap me-
milikinya; dan jika ia membiarkannya lepas, pergilah ia." (Muttafaq
alaih)

',1,1.. o1,- t 1. e il z toz 1 ..t,Jv &3 y e, ,k 4, ib ,b irt sp) ,?'i €i V
,frli ,t t;i* 

"st 
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l" 
t't

rye
Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam beliau bersabda, "Jagalah (dengan cara tetap memba-
canya) Al-Qur'an ini, sungguh demi Dzat yang jiwa Muhammad
ada di Tangan-Nya, sungguh ia (Al-Quian) itu lebih mudah lepas-
nya daripada seekor unta daritali pengikatnya." (Muttafaq alaih)
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SYARAH:

Penyusun Rahimahullah menyebutkan dalam Bab "Perintah
Memelihara Al-Qur'an dan Peringatan dari Melupakannya" bahwa
Kitabullah Azzo wa Jalla jika diberikan kepada Anda sehingga Anda
menghafalnya, maka peliharalah. Karena, Al-Qur'an Al-Karim itu seba-
gaimana telah diumpamakan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
seperti seekor unta pada tali pengikatrya. Jika ia tetap dijaga oleh sese-

orang, maka ia akan tetap memilikinya. Namun, jika ia membiarkan-
nya, maka dia akan pergi dan hilang. Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam
telah bersumpah berkenaan dengan yang demikian ifu ketika beliau
bersabda sebagaimana disebutkan dalam hadib Abu Musa Al-fuy'ari
Radhiyallahu Anhu,

,y.>i i,!u'*f A :y,y'i qnti ot'ysr tr-b L:r,.u;
, t ,'-tYq,

"Jagalah (dengan tetap membacanya) Al-Qur'an ini, sungguh demi

Dzat yang iiwa Muhammad ada di Tangan-Nya, sungguh dia (Al-

Qur'an) itu lebih mudah lepasnya daripada seekor unta dari tali
pengikatnYa."

Maka, selayaknya Anda memiliki sebuah semboyan khusus yang
harus selalu dipelihara setiap hari -misalnya- Anda katakan, "Setiap
hari aku harus membaca safu juz Al-Qur'an", sehingga Anda meng-
hafal Al-Qur'an dalam satu bulan, atau dua juz sehingga Anda meng-
hafalnya dalam lima belas hari, atau tiga juz sehingga Anda meng-
hafalnya dalam sepuluh hari, hingga sembilan atau tiga hari. Peli-
haralah semua itu sehingga Anda tidak melupakannya. Telah muncul
sejumlah hadits yang berisi peringatan dari melupakan Al-Qur'an bagi
orang yang menyepelekannya. Sedangkan orang lupa sejalan dengan
tabi'at seseorang, maka yang demikian ini tidak membahayakan diri-
nya. Akan tetapi, orang yang menelantarkan dan lalai -setelah Allah
menganugerahinya kemampuan menghafalnya- maka sangat dikhawa-
tirkan dia akan mendapatkan hukuman. Anda -wahai saudaraku- jika
Allah menganugerahi Anda Al-Qur'an, maka peliharalah dengan mem-
bacanya dan mengulang-ulang bacaan itu, juga mengamalkannya.
Karena, pengamalan sesuafu itu akan menyebabkan hafaldan tetapnya
sesuafu itu. Oleh sebab itu, sebagian ulama berkata, "lkatlah ilmu de-
ngan mengamalkannya." Pengamalan ilmu itu akan berdampak ke-
pada tetapnya dalam ingatan karena ia tetap berada di dalam hati dan
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seluruh anggota badan Anda. Jika demikian jadinya, maka dia akan
tetap ada dan tidak terlupakan. Sedangkan jika disepelekan, maka dia
akan hilang. Maka, selayaknya orang yang membaca Al-Qur'an harus
membacanya dengan perlahan-lahan dan dengan mentadabburinya.
Tidak dihalalkan baginya untuk membaca dengan cepat sehingga
menghilangkan sebagian huruf. Karena jika ia menghilangkan sebagian
huruf, maka dia telah melakukan perubahan firman Allah dari posisinya
yang sebenarnya dan menjadikannya melenceng. Sedangkan tergesa-
gesa yang tidak menghilangkan sebagian huruf, maka yang demikian itu
tidak mengapa. Semoga Allah senantiasa memberikan taufiq-Nya.

-.xx(€$)r-x-
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BAB: 178
DIANJURKA]\I MEMBAGUSKAI\I SUARA

DAII\M MEMBACA ALQUR'A]\I DAI\[ PERINTAH
MEN"NMAI( BACAAIII ALQUR'AN DENGAI\I SUARA

YAIIIG BAGUS

Hadits Ke873

Hadits Ke874
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Aku mendengar
Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam bersabda, 'Allah tidak me-
nyimak sesuatu selain menyimak seorang nabi yang bersuara
merdu sedang berlagu dengan Al-Qur'an dengan suaranya yang
keras.' (Muttafaq alaih)
Arti hr illf a6x1u1, Allah menyimak. Ini adalah isyarat yang menunjukkan
ridha dan penerimaan.

to io' ..,r; i' J*j'ot U ?ttt q: ,€-ia\i ,;;i eri *i
'r}ti JT -;'tT U rls6y'*:ti'ril ,'^J'J,6'{-'t

298 Syoroh Rlyodhus Shollhln Jitid III



4| i,'i'JG *i1ta lo' ,,r; I' Jr,'t,ri,l*,!tl e,
?:Q, u.itl.g-'i stt

Dari Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah
Shatlatlahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, "sungguh
engkau telah diberi oleh Allah suara merdu seperti suara merdu-
nya keluarga Dawud." (Muttafaq alaih)
Dalam riwayat Muslim disebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda kepadanya, "Jika engkau melihatku, sesung-
guhnya aku menyimak bacaanmu tadi malam."

SYARAH:

Penyusun Rahimohulloh berkata dalam adab-adab membaca Al-
Qur'an, Bab "Sunnah Membaguskan Suara dalam Membaca Al-
Qur'an dan Perintah Menyimak Bacaan AI-Qur'an dengan Suara yang
Bagus", dua masalah di dalamnya:

Masalah pertama: Sunnah membaguskan suara dalam membaca
Al-Qur'an. Membaguskan suara dibagi menjadi dua bagian:

1. Membaguskan penerapan (adaa') dengan cara memperjelas pe-
ngucapan huruf demi huruf dan mengeluarkannya dari jalan
keluamya (makhraj) sehingga Al-Qur'an terlihat lebih jelas. Tidak
menutupi atau membuang satu pun huruf agar tidak mengurangi
sedikit pun makna dari apa-apa yang telah diturunkan oleh Allah
kepada Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam.

2. Membaguskan lagu (naghamah) dengan suara dengan jalan mem-
baguskan suaranya. Kedua hal di atas sangat ditekankan, akan
tetapi perkara yang pertama -membaguskan penerapan (adaa')-
tidak mengharuskan seseorang untuk berlebihJebihan dan me-
lampaui batas dalam melakukannya. Terkadang Anda melihat
orang membaca Al-Qur'an secara mengada-ada dengan muka
yang memerah. Mengada-ada dalam dengung (ghunnoh) atau
dalam memasukkan huruf ke yang lain (idghom) dan hal-hal lain
seperti itu. Yang demikian ini termasuk menegakkan huruf dengan
mengada-ada. Akan tetapi, bacaan harus alami dengan mem-
perjelas bunyi masing-masing huruf dan horolcoh (tanda baca),
inilah yang dituntut. Sedangkan sikap melampaui batas dan ber-
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lebihlebihan, keduanya tidak diharapkan. Dengan demikian, kita
mengetahui bahwa belajar tajwid (lagu) bukan suatu yang wajib,
karena semua harus kembali kepada membaguskan suara dengan
tidak melampaui batas dan tidak berlebih-lebihan. Hal itu hanya
termasuk perkara sunnah yang dengannya orang akan sampai
kepada sesuatu yang sunnah, bukan kepada sesuatu yang wajib.

Masalah kedua: Membaguskan suara yang kadang-kadang orang
mengatakan, "Bagusnya suara bukan dengan memilih orang. Karena,
Allah To'ala adalah Dzat yang memberikan anugerah kepada siapa saja
yang Dia kehendaki di antara para hamba-Nya. Maka, DiaJah yang
memberi seseorang kerongkongan yang kuat dengan suara yang ba-
gus." Maka dikatakan, "Ya, demikianlah perkaranya. Akan tetapi, orang
membaguskan suara dengan belajar. Karena, bagusnya suara adalah
sesuatu yang alami dan bisa diupayakan. Seseorang akan bisa mem-
baca dengan suara yang bagus selama ia mau belajar dan membaca Al-

Qur'an dengan suara yang bagus. Kemudian, Penyusun Rahimahullah
menyebutkan hadib Abu Hurairah Rodhiyallahu Anhu bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

^,. ai. gl'Au. & -'4t r; 4.0:i 6 :d.hr .:;f u

"Allah tidak menyimak sesuatu selain menyimak seorang nabi yang
bersuara merdu sedang berlagu dengan Al-Qur'an dengan suaranya
yang keras."

Menurut para ulama ,;f 6"ru* menyimak. Jadi, Allah Subhanahu wa

Ta'ala tidak pemah menyimak sesuatu apa pun yang Dia simak seperti
Dia menyimak seorang nabi yang bagus suaranya melagukan Al-

Qur'an dengan suaranya yang keras dan merdu.

Yakni, ';,pVobi) -para nabi adalah manusia pada tingkat yang
paling baik- Jf.jU #- (melagukanAl-Qur'on) adalah membacanya
dengan suard yang'bagus. \';X- (mengeraskan suoro) adalah menge-
raskan suara ketika membaCanya. Inilah hal-halyang disimak oleh Allah
t\zza wa Jalla karena Dia suka suara yang bagus dalam membaca dan
c{alam menerapkan masing-masing huruf. Kemudian, menyebutkan ha-
dits Abu Musa Al-fuy'ai Radhiyallahu Anhu. Dia adalah Abdullah bin
Qais, salah seorang pembicara Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam.
Suatu malam Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam menyimak bacaannya
yang teinyata menjadikan beliau merasa takjub. Maka, Nabi Shollollohu
Alaihi wa Sallam bersabda kepada Abu Musa,
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"sungguh engkau telah diberi oten,e'tUi suma merdu ,rO"rri ,uoro
merdunya keluarga Dowud. "

Yang dimaksud dengan keluarga Dawud adalah Dawud Alaihissolam.
Dawud Alaihissalam memiliki suara yang bagus, indah, dan tinggi hing-
ga Allah Ta'ala berfirman,

"Hai gmtmg-gunung dan burung-burung, bertasbihlah berulang-
ulang bersama Dawud. " (Saba: l0)
Gunung-gunung ifu kembali dengan Dawud ketika ia membaca

Zabur karena suaranya yang sangat bagus. Hal itu disambut oleh gu-
nung-gunung bafu yang keras dan burung-burung kembali bersamanya

-Subhonolloh- semuanya datang dan jika mendengar bacaannya, ma-
ka semuanya berkumpul di angkasa, lalu kembali dengannya. Gunung-
gunung dan burung-burung jika mendengar Dawud membaca Zabur,
bangkit lalu kembali kepadanya. Oleh sebab itulah, Nabi Shollollahu
Alaihi wa Sallam bersabda kepada Abu Musa,

sjt> )I ltt,1 t r6'a'q')i't{
"Sungguh engkau telah diberi oleh Allah suara merdu seperti suara
merdunya kelua.rga Dcwud ."

Yaitu, suara yang sangat bagus seperti suara keluarga Dawud. Ketika
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan yang demikian itu,
beliau menambahkan,

! ft +t l.'eLi 6 r,4.1,r'i
"Jika engkau melihatlru, sesungguhnya alru menyimak bacaanmu tadi
malam."

Abu Musa berkata, "Jika aku mengetahui bahwa engkau me-
nyimak, tentu aku akan menghiasinya dengan hiasan yang lebih bagus
daripada yang ada ketika ifu." Para ulama berkata, "Dalam kasus ini
terdapat dalil yang menunjukkan bahwa manusia jika memiliki suara
yang bagus dalam membaca Al-Qur'an demi memberikan kenikmatan
kepada pendengamya dan merasa gembira karenanya, maka yang de-
mikian itu tidak mengapa, tidak masalah, dan tidak dianggap sebagai
suatu sifat riya'.. Akan tetapi, yang demikian itu adalah unsur yang
mendorong orang lain untuk furut menyimak Kalamullah Azza wo Jalla
hingga orang merasa senang karenanya. Oleh sebab itu, ada sebagian
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orang yang sempit dadanya, lalu menyimak bacaan orang lain yang

bagus membacanya dengan suaranya yang bagus pula. Yang demikian
ini sangat mudah di zaman sekarang ini karena telah diperbanyak da-
lam kaset yang mencakup bacaan para Qari' yang tidak bergaya ma-

cam-ma@m dalam bacaannya. Suaranya dan pengucapan hurufnya
sangat bagus. Jika orang menyimaknya, maka dia tidak akan merasa
bosan. Karena Kalamullah memiliki pengaruh jika datang dari orang
yang membacanya dengan suara yang bagus, dan bagus pula dalam
pengucapan setiap huruf. Yang demikian ini tidak membosankan. Dari
dua buah hadits itu dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap orang harus
membaca Al-Qur'an dengan sesempuma mungkin yang bisa ia capai
dari aspek suara yang bagus dan pengucapan yang bagus pula. Kita
senantiasa memohon kepada Allah To'olo agar sudi menjadikan kami
dan Anda sekalian termasuk orang-orang yang menegakkan huruf-hu-
rufnya dan batasan-batasannya sehingga ia menjadi hujjah bagi kita,
dan bukan atas kita. Semoga Allah senantiasa memberikan taufiq-Nya.

rf *IT

Hadits Ke-875

Hadits Ke-876
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Dari Al-Bara' bin Azib Radhiyallahu Anhuma ia berkata, "Aku per-
nah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada
shalat isya' membaca surat At-Tin. Aku tidak pernah mendengar
orang yang lebih bagus suaranya daripada beliau.' (Muttafaq
alaih)
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Dari Abu Lubabah Basyir bin Abdil fUunO=i, Radhiyallahu Anhu
bahwa Nabi Sha//allahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa
tidak melagukan Al-Qur'an ketika membacanya, maka dia bukan
dari golongan kami." (Diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad yang
bagus)

Arti j;- @erlagu) yaitu membaguskan suara ketika membaca Al-Qur'an.

Hadits Ke877
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Dari lbnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, 'Bacakan Al-Qur'an untuk-
ku'. Aku katakan, 'Wahai Rasulullah, apakah aku membacakannya
kepada engkau, sedangkan kepada engkau ia turun?' Beliau ber-
sabda, 'Aku ingin mendengarnya dari selain diriku'. Maka, aku ba-
cakan surat An-Nisaa' kepada beliau hingga sampai kepada ayat,

iv 1*,* +9i *1i,y 1 q g;i!,1

(Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti) apabila Kami men-
datangkan seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami
mendatangkan kamu (Muhammad) sebagaisaksi atas mereka itu
(sebagai umatmu)." (An-Nisaa' : 41 )
Beliau bersabda, 'Cukupkan sekarang'. Aku menoleh ke arah be-
liau, ternyata berlinang air mata beliau." (Muttafaq alaih)

SYARAH:
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Semua hadits di atas menjelaskan tentang mambaguskan suara

dan bacaan ketika membaca Al-Qur'an Al-Karim. Hadits Al-Bara' bin
Azib Radhiydllahu Anhuma bahwa dirinya shalat bersama Nabi
Shallallohu Alaihi wa Sallam ketika menunaikan shalat isya'. Beliau

membaca surat At-Tin. Ia berkata, "Aku tidak pemah mendengar orang
yang leblh bagus suaranya daripada beliau." Atau berkata, "Suara yang
lebih baik daripada suara beliau." Keduanya benar. Nabi Shollallohu
Alaihi wa Sallam adalah manusia paling bagus suaranya ketika mem-
baca Al-Qur'an. Beliau adalah orang pertama dan paling utama yang

masuk ke dalam sabdanya sebagaimana yang telah berlalu, yaifu:

,.t';X-rTfu $a o'ft)t #'C osf 6,?hr .:ii u
"Allah tidak menyimak sesuatu selain menyimak seorang nabi yang
bersuara merdu sedang berlagu dengan Al-Qur'an dengan suaranya
yang keras. "

Rasulullah Shallallohu Aloihi wa Sallam adalah manusia terbaik
suaranya ketika membaca Al-Qur'an. Juga manusia terbaik dalam
mengucapkan huruf-huruf ketika membaca Al-Qur'an. Karena, kepada

beliaulah Al-Qur'an diturunkan. Selain itu, Al-Qur'an adalah akhlak
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Dalam hadits ini terkandung dalil yang menunjukkan bahwa
shalat isya' tidak masalah jika dengan membaca surat pendek dan rinci
(Qishar Al-Mufashshal) karena surat At-Tin termasuk ke dalam surat
pendek dan rinci. Akan tetapi, yang paling banyak beliau membaca di
dalamnya surat pertengahan. Karena, Nabi Shollallahu Alaihi wa

Sallom memerintahkan kepada Mu'a& bin Jabal agar dalam shalat
isya' membaca surat Al-A'la, Al-Ghasyiyah, Al-Lail, fuy-Syams dan lain
sebagainya, namun tidak menjadi masalah jika imam membaca surat
pendek seperti surat-surat: At-Tiin, Az-Zalzalah dan lain sebagainya.
Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam juga memerintahkan untuk melagu-
kan Al-Qur'an dalam sabdanya,

,}$ ll'-;su,fr nA
"Barangsiapa tidak melagukan Al-Qur'an ketika membacanya, maka
dia bukan dari golongan kami."

Para ulama berkata, "Kata-kata itu memiliki dua makna:

1. Bdtangsiapa tidak mencukupkan dengannya dari yang lain, yakni:
orang yang tidak merasa cukup dengannya dengan bentuk men-

304 Syoroh Riyodhus Shotthtn Jitid III



cari petunjuk dari selainnya, maka orang itu bukan dari golongan
kami. Yang demikian ini sama sekali tidak diragukan bahwa orang
yang mencari petunjuk dari selain Al-Qur'an, maka dia disesatkan
oleh Allah, na'udzu billah.

2. Orang yang tidak melagukan, yakni orang yang tidak memba-
guskan suaranya ketika membaca Al-Qur'an, maka dia bukan
dari golongan kami. Ini menunjukkan bahwa orang harus mem-
baguskan suaranya ketika membaca Al-Qur'an dan tidak mem-
bufu hkan kepada selainnya."

Sedangkan hadits ketiga, dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu
bahwa Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam meminta kepadanya agar
membacakan Al-Qur'an untuknya. Maka, Abdullah bin Mas'ud berkata,
"Apakah aku harus membacakan kepada engkau, sedangkan Al-

Qur'an turun kepada engkau?" Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallamber-
sabda,

qr. U'ei'Ji t*i e
"Aku ingin mendengarnya dari selain airitu." 

'

Karena, orang yang menyimak sering kali lebih mudah untuk
mentadabburi Al-Qur'an dari pembaca. Orang yang membaca seba-
gaimana Anda ketahui lebih berkonsentrasi agar bacaannya tidak salah,
sedangkan orang yang menyimak, mentadabburi dan menghayati. Oleh
sebab itu, dikatakan, "Pembaca adalah pemerah dan penyimak adalah
peneguk." Yakni, pembaca seakan-akan memerah susu unta atau kam-
bing, sedangkan penyimak adalah peminum, yaitu orang yang me-
ngambil manfaat. Yang penting, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
meminta dari Abdullah bin Mas'ud agar membacakan Al-Qur'an untuk
beliau. Maka ia berkata, "Apakah aku harus membacakan kepada eng-
kau, sedangkan Al-Qur'an turun kepada engkau?" Beliau Shallallohu
Alaihi wa Sallam menjawab,

,{-. U'ei'Oirl A
"Aht ingin mendengarnya dari selain airifu." 

'

Maka, dibacakan surat An-Nisaa' hingga ketika sampai firman
Allah To'olo,

iq,i'i^ ob U L1 # {i F';r L q;-iK
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"(Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti) apabila Kami
mendatangkan seseorang saksi (rasul) dori tiap-tiap umat dan Kami

mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai salui atas mereka itu
(sebagai umatmu). " (An-Nisaa': 4l)

Yakni, bagaimana keadaannya? Maka, beliau Shallallahu Alaihi wa

sollom'bersabda' 
ivi a-

"Cukupkan sekarang."

Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu berkata, "Aku menoleh
ke arah beliau yang temyata berlinang air mata beliau." Beliau

Shallallohu Alaihi wa Sallam menangis karena beliau nanti di hari

Kiamat akan didatangkan sebagai seorang saksi atas umatnya sendiri.
Karena, pada hari Kiamat setiap umat akan didatangkan saksinya
masing-masing. Para nabi adalah para saksi. Para ulama adalah para

saksi karena para ulama adalah perantara antara para rasul dan semua

orang. Mereka adalah para pembawa syariat para rasul kepada semua

orang. Maka, mereka menjadi para saksi. Orang alim akan menjadi
saksi dengan dua perkara:

Perkara yang tinggi dan perkara yang rendah. Perkara yang tinggi
adalah bersaksi bahwa ini adalah hukum Allah, sedangkan perkara

rendah adalah bersaksi karena dia telah menyampaikan kepada semua
orang. Karena seorang alim bertabligh, misalnya dengan membaca ayat
dan berkata kepada semua orang bahwa artinya adalah demikian dan
demikian, maka amalkanlah. Maka ia bersaksi bagi mereka. Dia adalah
saksi dari dua aspek: fupek tinggi dan aspek rendah. Maka, pada hari
Kiamat masing-masing umat akan dimunculkan saksinya masing-ma-

sing. Pertama-tama yang menjadi kesaksian para rasul adalah, "Kami
bersaksi bahwa kami telah menyampaikan misi Rabb kami kepada
makhluk-Nya." Dari umat ini akan dihadirkan Muhammad Shallallahu
Alaihi wa Sallam yang diminta oleh Allah agar bersaksi, maka beliau
bersaksi bahwa beliau telah menyampaikan misi. Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam ketika itu diminta bersaksi oleh Allah di tengah-tengah
perkumpulan kaum muslimin yang sangat besar ketika itu di hari
Arafah. Ketika beliau Shallallahu Alaihi wo Sallam berkhutbah di ha-

dapan orang banyak dengan khutbah beliau yang paling panjang,
paling agung, dan paling baligh 'mendalam' maknanya. Beliau Sholl-
allahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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tlif # !f :)v ,1a3,t '";ist ,Ju ,'4 fjv rl+ # yf

iJs ,i 'ri6 rt+ i Yf isv ;';' #' iss ,V tju
iA' [iir'

"Ketahuilah, apakah aku telah sampaikan?" Mereka berkata, "Ya."
Beliau bersabda, "Ya Allah, saksikanlah!" Beliau bersobda, "Keta-
huilah, apakah alru telah sampaikan? " Mereka berkata, "Ya. " Beliau
bersabda, "Ya Allah, salcsikanlah!" Beliau bersabda, "Ketahuilah,
apakah aku telah sampaikan?" Mereka berkata, "Ya." Beliau ber-
sabda, "Ya Allah, saksikanlah!"

Ketika Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu membaca ayat
itu, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menangis karena beliau meng-
gambarkan kondisi itu. Kondisi yang sangat agung. Setiap umat akan
berlutut, dan setiap umat akan dipanggil untuk melihat kitab catatan
amal mereka. Setiap umat datang secara berombongan karena sua-
sananya sangat mengerikan dan sangat agung. Setiap umat diseru ke-
pada kitabnya.

"Pada hari itu kamu diberi balasan terhadap apa yang telah kamu
kerjakan. " (Al-Jatsiyah: 28)

Oleh sebab itu, Allah Tq'ala berfirman berkenaan dengan ayat
yang Abdullah bin Mas'ud berhenti padanya,

"Di hari itu orang-orang kafir dan orang-orang yang mendurhakai
rasul ingin supaya mereka disamaratakan dengan tanqh, dan me-
reka tidak dapat menyembunyikan (dari Allah) sesuatu kejadian
pun." (An-Nisaa': 42)

Yakni, mereka menghendaki kiranya mereka tidak dibangkitkan dan
tidak ditangkap.

"Maka, bagaimanakah (halnya orang kafir nanti) apabila Kami men-
datangkan seseorang sal<si (rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami
mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu
(sebagai umatmu). Di hari itu orang-orang kafir dan orang-orqng
yang mendurhakai rasul ingin supaya mereka disamaratakan de-
ngan tanah, dan mereka tidak dapat menyembunyikan (dari Allah)
sesuatu kejadian pun. " (An-Nisaa': 4l-42)

Sangat kuat keinginan mereka untuk tetap di muka bumi atau
mereka dijadikan tanah. Akan tetapi, semua itu tidak bermanfaat bagi
mereka. Oleh sebab itu, mereka berkata,
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"Dan mereka tidak dapat menyembunyikan (dari Allah) sesuatu ke-
jadian ptm. " (An-Nisaa': 42)

Yang paling penting bahwa boleh saja bagi setiap orang untuk
meminta kepada orang lain yang bisa membaca Al-Qur'an unfuk
membacakan Al-Qur'an untuknya sekalipun pembaca itu lebih sedikit

ilmunya dibandingkan dirinya. Karena, sebagian orang oleh Allah
Ta'ala diberi suara yang bagus dan kemampuan penerapan huruf yang
bagus pula sekalipun ilmunya sedikit. Tidak mengapa Anda menga-
takan, "Wahai Fulan, semoga Allah memberimu balasan yang baik.
Bacakan Al-Qur'an untukku." Baik Anda menentukan apa yang harus
ia baca atau Anda serahkan kepadanya apa yang harus ia baca.
Kemudian, Anda menyimaknya. Dalam hadits ini berkah Al-Qur'an
karena dia memberikan manfaat kepada pembaca dan penyimaknya.
Tidak diragukan bahwa Al-Qur'an adalah Kitab yang paling besar

berkahnya. Paling besar memberikan faidah dan mampu memperbaiki
hati. Paling mampu menjadikan Allah ridha. Kita senantiasa memohon
kepada Allah agar sudi kiranya menjadikanku dan Anda semuanya
sebagai ahli Al-Qur'an yang mengamalkannya, baik lahir maupun
batin. Semuanya mati dengannya dan hidup dengannya. Semoga Allah
selalu memberikan taufiq-Nya.

..xx<€&>x-x-
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BAB: {79
PERINTAH MEMBACA SURAT.SURAT DAI\I AYAT.

AYAT TERTENTU

Hadits Ke-878

lt J't t ,;.'Jri :Ju *i, ht q: jajr i. e,, * eri *
bi';',.J59Tyl' e :t'n'"*Jliawi ti,{:io i,' &
|ui t# iif nif ffi ,c1+. ,t;li t.t'y:;st ;u C#
'j6 r,rit'it rit 1t3-,'*bi'c):J:rb\i','cjiuJt ,i, l'*:u

^*ri q;:, #it lT'itri,ij' S1.rr e'4;rtii"'q:;, in.:')i,)i

Dari Abu Sa'id Rafi' bin Al-Mu'alla Radhiyallahu Anhu ia berkata,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku,
'Maukah engkau aku ajari surat paling agung yang ada di dalam
Al-Qur'an sebelum keluar dari masjid?' Kemudian, beliau meme-
gang tanganku dan ketika kami hendak keluar dari masjid kuka-
takan kepada beliau, 'Wahai Rasulullah, sungguh engkau telah
mengatakan, 'Pasti akan aku ajari engkau tentang surat paling
agung yang ada di dalam Al-Qur'an?' Beliau bersabda,

edt,+rb.llAi
'Segala puji bagi Allah Rabb alam semestal itulah tujuh ayat yang
berulang-ulang dan Al-Qur'an yang paling agung yang telah dibe-
rikan kepadaku." @iriwayatkan Al-Bukhari)

SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh berkata dalam Bab "Perintah Membaca
Surat-surat dan Ayat-ayat Tertentu", dan dalam bagian yang lalu dise-
butkan perintah membaca Al-Qur'an secara keseluruhan. Sedangkan
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bab ini disebutkan di dalamnya ayat-ayat dan surat-surat tertentu yang

memiliki keutamaan khusus. Di antaranya adalah surat Al-Fatihah. Dia
adalah surat yang paling agung yang ada di dalam Kitabullah. Oleh

sebab itu, ia dinamakan juga dengan Ummul Qur'an (induk Al-

Qur'an). Ibu adalah sesuatu yang segala sesuatu akan kembali ke-
padanya. Surat Al-Fatihah, kepadanya kembali semua makna Al-

Qur'an. Oleh sebab itu, Allah mewajibkan membacanya dalam setiap

raka'at dalam setiap shalat. Maka, Nabi Shollollahu Alaihi wo Sollam
bersabda,

Iry' 
",.,1;. 

n iys.i>,*,t
"Tidak sah shalat orang yang tidak membaca pembuka Kitab (Al-

Fatihah)."

Surat ini memiliki berbagai keistimewaan, di antaranya adalah:

Jika seseorang membacakannya unfuk orang sakit, maka dia
akan sembuh dengan izin Allah. Akan tetapi, dengan syarat, yaitu harus

membacanya dengan penuh iman, yakni dia adalah seorang Mukmin.
Surat ini adalah ruqyah yang sangat bermanfaat.

Syarat kedua: Dibacakan untuk seorang yang sakit dan Mukmin
pula yang membenarkan bahwa Al-Fatihah adalah ruqyah dan sangat

bermanfaat. Hal ini ditunjukkan oleh hadits Nabi Shollollohu Alaihi wa

Sallam bahwa beliau mengirim pasukan patroli. Mereka singgah pada
suafu kaum dan mereka meminta unfuk dijamu. Namun, kaum itu

enggan untuk menjamu mereka, hingga Allah menguasai kepala kaum
itu disengat kalajengking. Ia pun menderita rasa kesakitan yang sangat.
Maka sebagian dari mereka berkata, "Pergilah kepada pasukan patoli
itu, siapa tahu di antara mereka ada yang bisa membacakan sesuatu."
Ia pun pergi mendatangi para anggota pasukan patoli dan berkata
bahwa pimpinan mereka disengat kalajengking, apakah ada seseorang
yang bisa membacakan sesuatu? Mereka menjawab, "Ya, akan tetapi
kami tidak akan membacakannya untuk kalian semua, kecuali jika ka-

lian semua memberi kami upah seekor kambing." Maka mereka ber-
kata, "Kami akan penuhi permintaan kalian." Majulah salah seorang
pasukan patroli dari kalangan para shahabat. Dia mulai membacakan
surat Al-Fatihah untuknya -ketika itu ia sedang mengalami puncak rasa

sakitnya- lalu dibacakan untuknya. Bangkiflah orang yang kesakitan itu
seakan-akan bangkit dari ikatan yang mengikat dirinya. Yakni, seperti
seekor unta yang lepas dari ikatannya. Tidak ada penyakit pada diri-
nya. Maka mereka memberikan seekor kambing kepada para paholi.
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Lalu sebagian mereka berkata kepada sebagian yang lain, "Kami takut
jika kambing itu haram hukumnya. Kita tidak akan memakannya hing-
ga sampai kepada Rasulullah Shollollahu Alaihi wa Sallam." Ketika
mereka tiba di Madinah dan menyampaikan halnya kepada Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau bersabda kepada mereka,

ou ol-.. ..ot. , .o1.,

fP: f" d.tv.ft) blr
"Ambil saja kambing itu oleh kalian semua dan jadikan aku pemilik
bagian bersama kalian semua."

Yakni, tetapkan satu bagian atas namaku dalam kambing itu. Beliau
berkata demikian adalah untuk memberikan kesejukan dalam hati me-
reka. Jika tidak, maka sesungguhnya beliau Shallallahu Alaihi wa
Sollom tidak membutuhkan semua itu, akan tetapi bertujuan untuk
memberikan kesejukan dalam hati mereka dan sekaligus menjelaskan
bahwa kambing itu halal hukumnya. Lalu, beliau bersabda kepada
orang yang membaca Al-Qur'an itu, "Dari mana kamu tahu bahwa itu
menjadi nrqyah." Jika dibaca oleh seseorang untuk orang sakit sedang-
kan dia adalah seorang Mukmin maka bacaan itu adalah ruqyah. Jika
orang sakit ifu seorang Mukmin pula maka bacaan ifu akan sangat
bermanfaat dengan izin Allah Ta'ala dengan benhrk manfaat yang sa-
ngat mengejutkan. Ini sebagian dari berbagai keutamaan surat Al-
Fatihah. Dia adalah surat yang paling agung dalam Kitabullah seba-
gaimana dalam hadits ini. Semoga Allah senantiasa memberikan taufiq-
Nya.

*;,k*

Hadits Ke879

1o ir' or.a l' J'r"') oi 'a:b ht q:'qr:Hi * eri Vi
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'Fr"i r t;b\,,5'6 a.t.i io h' e !, Jh"oi ,ut:t i:
,tia 2 ;iplb u.i fi ,y elT-"r' *"ri- ;ti V't;1
:($3r lrr .i;( ll' ro 

',Js> i,)ut,iirr iFl U aui ',#-tfi' 
or{, U

Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah

Shatlattahu Alaihi wa Sallam bersabda tentang ayat ",t-i il' f #
(Katakanlah: 'Dialah Allah, Yang Maha Esa"), "Demi Dzat yang
jiwaku ada di Tangan-Nya, sungguh surat itu sebanding dengan

sepertiga Al-Qur'an.

Dalam riwayat lain:

Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada
para shahabatnya, "Apakah salah seorang dari kalian tidak mam-
pu membaca sepertiga Al-Qur'an dalam satu malam?' Hal itu sa-
ngat berat bagi mereka, dan mereka berkata, 'Siapa diantara kita
yang mampu melakukannya wahai Rasulullah?" Maka beliau ber-

sabda, "l.LJr hr .i;f h' * # (katakanlah, 'Dialah Allah, Yang Maha

Esa, Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala

sesuafu) adalah sepertiga Al-Qur' an.' @iriwayatkan Al-Bukhari)

',y> ,',ArA3'g- y.3bl if lirr e)'$Ihii ;i; dJ ft
!o h' * !, {b) d\,e'6>1 11;r_ ,ai\i'1vi ?nr;
h' !J2 !, li:t'Jui d,fri" h!j,'os2'n u;;s t"t

lT?,'C Jrri $\2y,e o!'r,pt y

Haditc Ke-88O

Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu bahwa seorang pria

mendengar seorang pria lain membaca 3;f iirr ;'Si lxatakanlah
"Dialah Allah, Yang Maha Esa") dengan berulang-ulang. Ketika
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pagi ia datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

lalu menyampaikan kejadian itu kepada beliau. Orang itu meng-

anggap perbuatan itu adalah terlalu sedikit kuantitasnya. Maka,

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Demi Dzat
yang jiwaku ada di Tangan-Nya, sungguh surat itu setara dengan

seperti g a Al-Q u r' a n. " @iriwayatkan Al-Bukhari)

SYARAH:

An-Nawawi Rahimahulloh berkata berkenaan dengan apa-apa
yang ia nukil berupa beberapa hadits dalam Bab "Perintah Membaca
Surat-surat dan Ayat-ayat Tertentu" di dalam Kitabullah berkenaan de-
ngan keutamaan i3ri,r :-3;iitt ,L'5 lkotokonlah: "Dialah Allah, Yang
Moha Eso, Allah adalah Tuhan yang bergontung kepada-Nya segala
sesuotu") (Al-lkhlash: 1-2). Surat ini dinamakan surat AlJkhlas karena
Allah Subhanahu wa Ta'ala mengkhususkannya unfuk Dzat-Nya sen-
diri. Tidak ada sesuatu apa pun disebutkan di dalamnya selain asma'
dan sifat-sifat Allah. Demikian juga orang yang membacanya dengan
penuh keimanan dan keyakinan dengan apa-apa yang dituniuk-
kan olehnya, maka dia telah ikhlas kepada Nlah Azza wa Jallo, selamat
dari kesyirikan. Surat ini seutuhnya berisi asma' dan sifat-sifat Allah
r;ihr ,L'Ji kot t onlah: "Dia-lah Alloh, Yang Maha Eso"). Dikatakan
bahwa orang-orang musyrik bertanya kepada Nabi Shollollahu Alaihi
wo Sallam dengan berkata, "Sebutkan nasab Rabbmu unfuk kami!"
Dengan kata lain: seperti apa nasabnya? Seakan-akan mereka berkata,
"siapakah yang menjadi anaknya" -na'udzu bitlah- atau mereka ber-
tanya kepada beliau, "Dari bahan apa dia ifu?" Apakah dari emas atau
dari perak atau dari sesuatu yang lain. Maka, Allah menurunkan surat
ini Lf i' ," ,1, (katakanlah: "Dia-lah Allah, Yang MahaEso"). Lf adalah
safu sendiri, jauh dari segala macam makhluk Azza wa Jatla. t;i (Esal
adalah ism yang khusus bagi Allah Subhanahu wa Ta'ala dan tidak
akan pemah dinamakan kepada seseorang. lt**stit (Attah adolah
Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuotu).

't^it (tempat bergantung kepadanya segala sesuofu). Ungkapan
para ahli tafsir berbeda-beda berkenaan dengan maknanya. Akan te-
tapi, makna yang komprehensif kata-kata .( 'a adalah Dzat yang sem-
puma sifat-sifat-Nya yang dibutuhkan semua makhluk-Nya. Dia adalah
Dzat yang sempuma ilmu-Nya, kemampuan-Nya, rahmat-Nya, dan
kesabaran-Nya. Dalam hal-hal lain berkenaan dengan sifat-sifat-Nya,
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maka Dia tetap Dzat yang dibutuhkan oleh semua makhluk. Semua

makhluk bergantung kepada-Nya dengan berbagai kebutuhannya.
Hingga orang-orang musyrik memohon kepada-Nya ketika mereka se-

dang berada di tengah lautan tiba-tiba gelombangnya naik-turun, ma-

ka mereka hanya memohon kepada Allah. Dia Azza wa Jallo tempat
kembali makhluk seluruhnya. Jadi, arti 'tempat bergantung segala se-

suatu' adalah yang sempuma sifat-sifat-Nya yang dibutuhkan oleh
semua makhluk-Nya.

yi q<'i'6.{: ij'i. {: *" S
"Dia tiada beranak dan tiada pula diperanaklcan, dan tidak ada se-

oranpun yang setara dengan Dia. " (Al-Ikhlas: 3-4).

U H (Dia tiado beranakl, Dia Azza wa Jalla tidak memiliki anak
karena'Dia tidak butuh siapa pun. Allah Tohlo berfirman,

"Bagaimana Dia mempunyai anak, padahal Dia tidak mempwtyai
istri. " (Al-An'am: l0l)
Dalam ayat ini penolakan dan pembatalan akan apa-apa yang

didal$/akan oleh orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani, dan orang-
orang musyrik. Orang-orang Yahudi berkata, "Uzair adalah anak
Allah." Dengan kata lain mereka berkata, "Tuhan melahirkan dan
anaknya adalah Uzair." Orang-omng Nasrani berkata, "Al-Masih adalah
anak Allah." Orang-orang musyrik berkata, "Para malaikat adalah para
putri Allah." Maka, Allah batalkan semua itu dengan firman-Nya,

"Dia tiada beranak dan tiada pula diperanakkan " (AlJkhlas: 3)

Karena, Nlah Azza wa Jalla Dzat yang paling awal sehingga tidak
ada sesuatu apa pun sebelum-Nya. Dia adalah Dzat yang paling awal
dan sesudahnya segala macam makhluk yang sebelumnya tidak ada.
Sedangkan Rabb Azza wa Jalla adalah Dzat yang paling awal, azali dan
abadi.

"Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia." (Al-Ikhlas: 4)

Yakni, tak seorang pun yang mampu menyetarai-Nya dan men-
jadi sekutu bagi-Nya, baik dalam ilmu-Nya, kekuasaan-Nya, atau pada
aspek yang lain.

Kaum Aad membanggakan diri karena kekuatan mereka sehingga
mereka berkata,

"Siapakah yang lebih besar kelamtannya dari kami? " (Fushshilat:
ls)

Maka, Nlah Azza wa Jalla menjawab mereka,
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"Dan apakah mereka itu tidak memperhatikan bahwa Allah yang
menciptakan merela adalah lebih besar kekuatan-Nya dari mereka?
Dan adalah mereka mengingkari tanda-tanda (kehtatan) Kami. Ma-
ka Kami meniupkan anginyang amat gemuruh kepada mereko dalam
beberapa hari yang sial.... " (Fushshilat: l5-16)

g bnSin) adalah hawa yang merupakan makhluk paling lembut,
namun menghancurkan mereka dengan sehancur-hancumya, padahal
mereka telah berkata,

"Siapakah yang lebih besar kekuatonnya dari kami? " (Fushshilat:
ls)
Nlah Azza wa Jalla tidak memiliki tara sahr pun dari makhluk-

Nya. Ketahuilah,bahwa kata-kata (-k $ara) memiliki tiga macam cara
membacanyai tlt;S dengan tan{a dhommah di atas huruf Kol dan huruf
Fo' dan tidak berlaku jika t!-;f dengan tanda sukun di atas huruf Fo' .

Unfuk kata-kata ini memiliki dua macam cara baca yang lain, yaitu:
dengan huruf homzah dengan huruf /o' sukun dan dengan huruf
hamzah dengan huruf /oo dhammah sebagai berikut: t1-k 4"" ,;-k.
Sedangkan jika dengan menggunakan huruf u)awu, maka huruf /o'
harus selalu dhammah. Kita sering mendengar dari para pembaca yang
membaca sukun dengan huruf uouru. Ini adalah salah sebut. Jika Anda
membacanya dengan huruf uou.ru, maka huruf /o' harus dengan dham-
moh. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sollam bersumpah tentang surat ini
bahwa dia setara dengan sepertiga Al-Qur'an. Beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallamjuga bersabda kepada para shahabat beliau,

! e )t'-;,st,iL."t:A li iLi'f,
"Apakah salah seorang dari kalion tidak mampu membaca sepertiga
Al-Qtr'an dalam satu malam?"

Yang demikian itu sangat berat bagi mereka, maka beliau
Shallallahu alaihi wa Sollom bersabda,

LiiF f 'fi {, ii liu.; .:t*:t hr .Lf h' *,t,
"Katakanlah, 'Dialoh Allah, Yang'Maha Esa, Allah adalah Tuhan
yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan
tiada pula diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang setara de-
ngan Dia. '(Al-Ikhlas: 1-4),

setara dengan sepertiga Al-Qurt an."
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Yakni, pahala membacanya sama dengan pahala membaca se-

pertiga Al-Qur'an. Akan tetapi, surat ini tidak mewakili Al-Qur'an.
Oleh sebab itu, jika dibaca oleh seseorang, misalnya dibaca sebanyak

tiga kali sebagai pengganti membaca Al-Fatihah dalam shalat, maka

tidak mencukupi. Karena ada perbedaan antara kesetaraan dalam hal

pahala dan kesetaraan dalam hal kecukupan. Kadang-kadang sesuafu

setara dengan sesuatu yang lain dalam hal pahala, akan tetapi tidak
setara dalam hal kecukupan. Bagaimana pendapat Anda misalnya ada

orang yang mengucapkan,

"Tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah satu-

satunya. Tiada sekutu bagi-Nyo. Bagi-Nya segala puji. Dan Dia
Mahahtasa atas segala sesuatu",

sepuluh kali, maka dia seperti orang yang membebaskan sepuluh jiwa
dari perbudakan dari anak-keturunan Nabi Isma'il. Yakni, setara de-
ngan pembebasan empat orang budak. Akan tetapi, jika seseorang

berkewajiban melakukan pembebasan budak, lalu mengatakan bahwa
kewajiban ifu telah dipenuhi dengan manfaat ucapan ifu, di sana ada
perbedaan antara kesetaraan dalam pahala dan kesetaraan dalam ke-

cukupan. Oleh sebab ihr, jika dibaca orang sebanyak tiga kali dalam
shalat, maka tidak cukup menggantikan Al-Fatihah. Semoga Allah se-

nantiasa memberikan taufiq-Nya.

***

Hadits Ke88l

tt , o , c c , , .f, u . /

J5 ,P ;a-g -t^--Jl d-2 rLIf^Jl aJ cal €L , 
oo .,: : ,.ltt eri

',),i pi gt b, 
"u" l' 

'J?i'oi u fu ,g:i;:) ,rj *t
lTr.r' C ly 6t,Yi il' r',y ,C

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shall-
altahu Alaihi wa Sattam bersabda berkenaan dengan Vi ittt 31,'g
(Katakanlah: "Dia-lah Allah, Yang Maha Esa) bahwa dia setara de-
ngan sepertiga Al-Qur'an." @iriwayatkan Muslim)
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t

I 'l' j
.ajj,jrt |ll;':(

?,

.Ji ';3 g-,|lri vt oi i- lirr s*) 'ii V,,
t4# of ,,;ri ,"ai hr 'yi'Sp ,'i,1'yit 0.1;

,n-oro, c 't-e-),, 4^*-? g APlt i!r:, ";F 4r- iJv j t6u')t irr,
Oari Rnas iadniryattanu ennubahwa ."."or"nn Oerfata, "Wahai

Rasulullah, sungguh aku suka surat ini, yakni: i;f iirr to'# (Xata-
kanlah: 'Dia-lah Allah, Yang Maha Esa'). Beliau bersabda, 'Se-

sungguhnya, kecintaan kepadanya memasukkanmu ke dalam
surga'." @iriwayatkan At-Tirmidzi, dan ia berkata, "Hadits hasan",
dan diriwayatkan oleh Al-Bukhari di dalam kitab Shahihnya secara

mu'allaq).

Hadits Ke'882

Hadits Ke883

'*t * to' }la ittt J'y-t oi'lrie ?nt o,'t * i e C3
\'ii ',)l tri ';ii:" i'd ry, o.ii U;li crq ; ;r ;,5,6

"-t'qt\:ii|fi 
p, *t,

Dari Uqbah bin Amir Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shall-
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apakah engkau tidak melihat
ayat-ayat yang diturunkan pada malam hari ini yang tidak ada ayat
lain setara dengannya? yaitu:,yt'-,t'tt*i',y dan,,"u3r,'J'5:*i',)3
(katakanlah: "Aku berlindung k6pada tuhan Yang Mengua'sai shu-

buh) dan (Katakanlah: "Aku beflindung kepada Tuhan (yang me-
melihara dan menguasai) manusia).' @iriwayatkan Muslim)
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Hadits Ke'884

Hadits Ke'885

iu, .g., )t J'*: o€ :JG ir iirr e,)"'-il'tili *a gri *3
,ou!:jxit il ,j;,luli ,*s ,'ou,s,|t\,t**6 *
";; .:-* iuiau')t irr, .uiltt'6 !j:t 4.bi A j il;
Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu ia berkata,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berlindung dari jin dan
mata dengki seseorang (ainul insan) hingga turun surat A/-
Mu'awwidzatani (surat Al-Falaq dan An-Nas). Setelah kedua surat
ini turun, beliau menggunakan keduanya dan meninggalkan selain
keduanya." (Diriwayatkan At-Tirmidzi)
Dan ia berkata, "Hadits hasan."

",* uy i,So t U:')g ;!rr:> I'u't;.i:riiir :yr rtlt'! tq
t'o . ,.t 2 6

4"u :;jr:> eli jt4 e.'s

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shall-
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Di dalam Al-Qur'an ada surat
dengan tiga puluh ayat yang memberikan syafaat kepada sese-
orang hingga diampuni segala dosanya. Yaitu: &,tllir 0.,1 6ir'J!t$
(Mahasuci Attah Yang di Tangan-Nyatah segala kerajaah...)!' (Di-
riwayatkan Abu Dawud dan At-Tirmidzi) Dan ia berkata, "Hadits
hasan".

(memberi syafaat)."

'c;i3 z{

Dalam riwayat Abu Dawud,

,,;a p:*?t, j,
ti..'. 'o.:.it ,itV ;- h}

iit',9l1,'oi loz \. . , 1,o.t I o..
4.l.9 .lrr 94) iJ_-P q, f t
'o'jil "a:r'; 

)Tp, 4
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Hadits Ke'886

SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh berkata dalam Bab "Anjuran Membaca
Surat-Surat dan Ayat-Ayat Tertenfu" di dalam Al-Qur'an berkenaan
dengan surat Al-Fatihah dan surat Al-lkhlas, dan pembahasan tentang
keduanya telah berlalu. Di antaranya yang lain adalah Al-mu'awwi-
dzatani. A!-mu' awwidzatani adalah utlt',., 1't';i'"p,t .,;Juilt'o r'!-ii|p
("katakanlah, 'Aku berlindung kepada Tuhan Yang Menguasai shubuh'
dan surat: katakanlah, 'Aku berlindung kepada Tuhan (yang memeli-
hara dan menguasai) manusia..."'). Tak seorang pun berlindung de-
ngan keduanya dengan penuh rasa iman dan jujur, melainkan Allah
Azzo wa Jollo melindunginya. Sedangkan surat Al-Falaq adalah firman
Nlah Azza wa Jalla,

"Katakanlah: 'Aku berlindung kepada Tuhan Yang Menguasai shu-
buh dari kejahatan makhluk-Nya'. " (Al-Falaq: l-2)

Yakni, katakan wahai manusia dengan meminta perlindungan dari
Rabbmu, "Aku berlindung kepada Tuhan Yang Menguasai shubuh dari
kejahatan makhluk-Nya. "

;-iiir 661nya'malapetaka shubuh', Dan menumbuhkan butir dan
biji. Ailah Ta'ala berfirman,

"Dia menyingsingkan pagi.... " (Al-An'am:96)

pt f lu' ;; Ut,f iia hr .f3"*:Ui i.,* eri f3
,*y 

€6.4,a.'):r. iT tflurG'*,ie
J+' l$ 'u,6tis |P3 ,e$r elii a\i$t 6vik :S

Dari Abu Mas'ud Al-Badri Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam beliau bersabda, "Barangsiapa membaca dua
ayat di bagian akhir surat Al-Baqarah pada suatu malam, cukuplah
baginya." (Muttafaq alaih)
Dikatakan, "Keduanya mencukupkannya dari hal-hal yang dibenci
pada malam itu." Dikatakan juga, "Keduanya mencukupkannya
dari melakukan qiyamullail."
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Dia juga berfirman,
"Sesungguhnya, Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan

biji buah-buahan." (Al-An'am: 95)

Dia Azza wa Jallo adalah Rabb yang menguasai shubuh. Tak
seorang pun yang bisa menyingsingkan sesuatu sebagaimana yang te-
Iah disebutkan oleh Allah selain Nlah Azza wa Jalla sendiri. '* Y7 u
(dari kejahatan makhluk-Nyo). Yakni, semua yang telah diciptakan. Dii

antara mereka itu adalah jiwanya sendiri, sebagaimana dijelaskan da-
lam sebuah hadits shahih,

tltti ot? u3 ti-,Si ,t? ,y.}r,, ir
"Kami berlindung t rpoao Atiah dori frt*r*on ji*a knmi'dan dari
keburukan amal kami."

Nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, maka engkau me-
mohon pertolongan kepada Allah Subhanahu waTa'ala dari kejahatan
segala apa yang telah diciptakan. Yakni, dari kejahatan setiap apa yang
telah diciptakan, baik berupa manusia, jin, nafsu, dan lain sebagainya.

+:tit,?.v7 g,j (dan dori kejahatan malam apabilatelah gelap gulital.

"urii adalah malam. Karena, pada malam hari muncul rasa takut
dan binatang buas. Pada semuanya itulah berbagai keburukan sehingga
Anda berlindung kepada Allah dari berbagai keburukan malam jika
telah gelap, yakni jika telah masuk malam itu. uir; -uuir 7 uj @an
dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yan{ menghembus pdda bu-
hul-buhul). Yakni, para wanita hrkang sihir yang meniup-niup pada
ikatan-ikatan tali untuk menyihir orang. Disebutkan secara khusus kaum
wanita sekalipun sihir itu banyak dilakukan oleh kaum wanita dan kaum
pria. Karena, kaum pria adalah yang berkuasa di antara kaum wanita.
Boleh juga dari kata-kata .:,fri? rr berarti jiwa-jiwa yang meniup yang
rnencakup kaum pria dan kaum wanita. t3 tit, -u||"r-j (dan dari
kejahatan orang yang dengki apabilo ia dengki).'Ini adalah din (sawan).

Pemilik daya sawan -na'udzu billah- adalah manusia nakal yang tidak
suka kebaikan pada orang lain. Maka jika Allah memberikan anugerah-
Nya kepada orang lain, baik berupa harta, kemuliaan, ilmu, anak, ishi
atau lainJainnya, Anda lihat nafsunya memunculkan keburukan seperti
keluamya anak panah sehingga mengenai seseorang. Anak panah ini
sama sekali tidak memberikan manfaat kepadanya. Akan tetapi, benar-
benar nafsunya sangat buruk -na'udzu billah- tidak suka ada kebaikan
pada diri orang lain. Maka, akan menimpakan sawan kepada orang
lain. Nabi Shallallahu Alaihi w a S allam bersabda,
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;r a; -'r:^r)i Ju"_i-i; itarit e.:*'j
"Jika ada sesuatu yang bisa mendahului qadha -atau beliau me-

ngatakan mendahului qadar- tentu mata dengki (ain) mendahului-
nya."

Mata dengki (ain) itu ada dan dia benar-benar ada sehingga seba-
gian ulama berkata, "ltulah yang dimalsud dengan firman Allah Sub-
hanahu waTa'ola,

'Dan sesungguhnya orang-orang kafir itu benar-benar hampir meng-
gelincirkan kamu dengan pandangan mereko tatkala mereka mende-
ngar Al-Qur'an,.,. " (AI-Qalam: 5I)
ue| ;fi @an dari kejahatan orang yang dengki) lalu berfirman'r3ii1 lapabila ia dengki). Karena, pendengki kadang-kadang tidak

mendenfiki, akan tetapi jika mendengki -na'udzu billah- maka kebu-
rukannya menular kepada selain dirinya. Bisa juga maksud dari ayat itu
seorang pendengki ada yang menimbulkan oin dan ada pula yang tidak
menimbulkan oin. Sebagian orang ada yang sangat pendengki dan
no'udzu billah, dengki adalah kebencian kepada apa-apa yang dianu-
gerahkan oleh Allah kepada orang selain kamu, sekalipun engkau tidak
mengharapkan kenikmatannya itu musnah. Jika engkau mengharapkan
kemusnahannya (nikmat itu dari orang lain), maka kedengkian Anda
semakin menjadi-jadi, na' udzu bllah. Orang-orang pendengki -na' udzu
billoh dan kita memohon ampunan kepada Allah- tidak membakar
selain dirinya sendiri. Seorang pendengki selalu terbakar hatinya setiap
Allah menganugerahkan suafu nikmat kepada seseorang. Pendengki ini

-na'udzu billah- jika kadang-kadang mendengki, maka ia akan bertin-
dak aniaya kepada orang lain dan memusuhinya. Misalnya: jika se-

seorang dianugerahi harta oleh Allah, lalu ia menafkahkannya di jalan
Allah. Hal itu dilihat oleh seorang yang sangat pendengki -na'udzu
billah- maka hatinya akan terbakar. Demikian juga jika seseorang di-
anugerahi ilmu sehingga dirinya sangat diterima di tengah-tengah orang
banyak sehingga -na'udzu billah- pendengki melihatnya dengan penuh
kedengkian, demikian seterusnya. Dengki -na'udzu billah- adalah satu
di antara dosa-dosa besar. Allah telah mencela orang-orang Yahudi
karena sifat dengki pada mereka sehingga berfirman,

"Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran ka-
runia yang Allah telah berikan kepadanya? " (An-Nisaa': 54)

Karunia dari Allah akan datang kepada siapa saja yang dike-
hendaki. Jika Anda mendengki, maka Anda telah berbuat kriminal ke-
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pada orang yang Allah beri karunia. Anda telah berbuat kriminal dan
permusuhan atas hak Allah. Seakan-akan Anda berkata, "Orang ini
tidak berhak atas nikmaf ini", sehingga Anda mendengkinya. Demi-
kianlah surat Al-Falaq.

Yang penting, orang selayaknya memohon perlindungan dengan
dua buah surat ini. At-Tirmidzi Rahimahullah menyebutkan bahwa
Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam meminta perlindungan dari jin dan
dari oin seseorang hingga diturunkan ,pt'*;.it;t',ydan 

",,6r 
,,r.i:tLl',F

("katakanlah: 'Aku berlindung kepada'Tuhai Yang Men[uasai iubuh"'
dan "kofakanlah: 'Aku berlindungkepadaTuhan (yang memelihara dan
menguasai) manusio..."', sehingga beliau memohon perlindungan de-
ngan keduanya dan meninggalkan selain keduanya. Semoga Allah se-

nantiasa memberikan taufiq-Nya.

+,k +l++,k

Hadits Ke.887

SYARAH:

Hadits-hadib di atas menjelaskan tentang keutamaan ayat-ayat
atau surat-surat di dalam Al-Qur'an Al-Karim, di antaranya adalah
surat Al-Baqamh.

Penyusun Rahimahulloh menukil dari Abu Hurairah Radhiyallohu
Anhu bahwa Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam bersabda,

1e s; r,Jl; \

,Jtt'{*,:, gt h, & }' J?j'oi U ?t'r u1ti}:} Ci *l
1r,:p €lt , e l i,tl*tr 'o\,r* S; frw I

..'-.1. t-,.,o1l)t oyt
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jangan jadikan rumah kalian
kuburan. Sesungguhnya, syetan itu laridari rumah yang dibacakan
surat Al-Bagarah." @iriwayatkan Muslim)
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"Jangan jadikan rumah kalian kuburan."

Para ulama berkata, "Makna hadits ifu jangan tinggalkan shalat di
dalamnya -yakni: shalaflah kalian semua di dalam rumah kalian.
Rumah yang tidak dipakai untuk shalat di dalamnya dinamakan ku-
buran karena kuburan tidak dipakai untuk menunaikan shalat di dalam-
nya, sebagaimana dijelaskan dalam sebuah hadib Nabi Shollollohu
Alaihi wa Sallom bahwa beliau bersabda,

tLJlrrl#trf :*.Vs>r\i
"Bumi seluruhnya adalah masjid selain kuburan dan kamar mandi,"

Beliau juga bersabda sebagai berikut,

tALfFJr.t: ritt At'iG,t
"Janganlah katian menunaikan shalat X, aron htburan a*iongon
kalian duduk-duduk di atasnya."

Tidak sah menunaikan shalal nafilah atau shalat fandhu atau
sujud tilawah atau sujud syukur atau shalat apa pun di kuburan selain
safu macam shalat saja, shalat jenazah. Jika menuaikan shalat jenazah

di kuburan, maka tidak mengapa, baik sebelum penguburan atau sete-
lahnya. Akan tetapi, setelah penguburan tidak boleh melakukan shalat
jenazah pada waktu-wakfu diharamkan shalat di dalamnya. Yakni, mi-
salnya Anda datang unfuk menghadiri penguburan jenazah setelah
shalat Ashar dan Anda mendapati orang-orang telah menguburkan
jenazahnya, maka jangan lakukan shalat jenazah. Diperbolehkan bagi
Anda untuk menunaikan shalat jenazah pada waktu yang lain selain
wakhr diharamkan shalat di dalamnya, seperti waktu dhuha misalnya.
Sedangkan jika Anda datang ketika mereka belum menguburkan
jenazah, akan tetapi mereka telah meletakkannya di atas bumi untuk
menguburkannya, maka tidak mengapa Anda menyalatkannya sekali-
pun ketika itu setelah waktu ashar. Dalam kondisi demikian menjadi
"shalat karena suatu sebab". Shalat yang memiliki sebab tidak memiliki
waktr.r dilarang shalat di dalamnya. Kemudian, Nabi Shallollahu Alaihi
wa Sollam mengkhabarkan bahwa syetan berlari menjauh dari rumah
yang dibacakan surat Al-Baqarah di dalamnya. Yakni, jika Anda mem-
baca surat Al-Baqarah di dalam rumah Anda, maka syetan berlari
menjauh dari rumah Anda dan tidak akan mendekati rumah Anda lagi.
Sebabnya adalah karena di dalam surat Al-Baqarah terdapat ayat Kursi.

xr,(;,k
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Dari Ubay bin Ka'ab Radhiyallahu Anhu ia berkata, 'Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Wahai Abul Mundzir, la-
hukah engkau ayat apa di dalam Kitabullah yang telah engkau ha-

fal yang paling agung?' Kukatakan,'it#t ;,ilr; rf if r ht (Attah,

tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia Yang

Hidup kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluk-Nya)). Maka,
Rasulullah menepuk dadaku seraya bersabda, 'Semoga makin

luas dan dalam ilmumu wahai Abul Mundzir'." @iriwayatkan
Muslim)

Hadits Ke888

SYARAH:

Telah disebutkan oleh Penyusun Rohimohullah, yaitu hadits Ubay
bin Ka'ab Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam
bertanya kepadanya, "Ayat apa yang ada di dalam Kitabullah yang
paling agung?" Dia menjawab, "Ayat Kursi." Maka, Nabi Shallollohu
Alaihi wo Sallam menepuk dadanya dan bersabda,

iir' de' q.
"Semoga makin luas dan dalam ilmumuwahai Abul Mtmdzir."

Yakni, beliau memberikan ucapan selamat karena dia mengetahui
bahwa ayat yanag paling agung di dalam Kitabullah adalah ayat Kursi.
Karena, ayat satu ini mencakup sepuluh sifat di antara sifat-sifat Allah
Azza waJollo. Allah Azza waJollo berfirman,

"Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia
Yang Hidup kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluk-Nya)."
(Al-Baqarah: 255)
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Dalam ayat di atas terdapg! kejklrlasan dalam bertauhid kepada

NlahAz.zowaJolla. Makna: / ytcJl! (tidok adaTuhon (yangberhak

disembah) melainkan Dio), tidak adi yang berhak untuk disembah

selain Dia Az,za wa Jallo. Maka, semua sesembahan selain Allah adalah
sesembahan yang tidak berhak untuk disembah -hingga sekalipun
Anda menamakan tuhan-tuhan- namun semua ifu hanyalah sekedar
nama yang mereka gunakan. Dan Allah tidak menurunkan dalil me-
nguatkan semua itu. i'ri-ir 

tu-jt (Yang Hidup kekal lagi terus-menents
mengurus (makhluk-Nyo)). Yakni, yang sempuma kehidupan-Nya dan
dalam kepengurusan-Nya akan semua makhluk-Nya. Maka, Dia adalah
Yang Hidup dengan kehidupan yang Mahasempuma. Hidup-Nya tidak
didahului oleh ketiadaan dan tidak bertemu dengan kefanaan. Karena,
Dia Yang Mula-Mula, yang tidak ada sesuatu apa pun sebelum-Nya;
dan Yang Akhir, yang tidak ada sesuatu apa pun sesudah-Nya. Allah
Az,za w a Jollo berf irman,

"Semua yang ada di bumi ilu akoi binasa. Dan tetap kekal Wajah
Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan. " (Ar-Rahman:
26-27)

Sebagian orang dari kalangan Salaf berkata, "Orang yang mem-
baca ayat: 'semua yang ado di bumi itu akan binoso', selayaknya tidak
berhenti, tetapi terus mengucapkan ayat, 'semua yang ada di bumi itu
akan binaso. Dan tetap kekol Wajah Tuhanmu Wng mempunyai kebe-
sran dan kemuliaan' (Ar-Rahman: 26-271, demi kejelasan dalam ayat
itu, yakni serba kurangnya semua makhluk dan kesempumaan yang
ada pada Khaliq Subhanahu wa Ta'ala. Maka, Dia Azza uro Jollo Yang
Hidup dengan Mahasempuma dalam kehidupan-Nya. Kehidupan-Nya
tidak mengalami kekurangan dalam bentuk apa pun. Sedangkan kehi-
dupan selain-Nya penuh dengan kekurangan. Lihaflah kehidupan Anda
sendiri. Jika Anda menunjukkan pendengaran Anda; maka pende-
ngaran Anda penuh dengan kekurangan. Anda tidak mendengar segala
sesuatu. Demikian juga penglihatan Anda, kesehatan Anda; betapa
banyak penyakit yang menimpa manusia. Demikian juga pendukung
kehidupan yang lain, penuh dengan kekurangan. Sedangkan Rabb
Azza w a J alla, Dia adalah Mahasempuma kehidupan-Nya.

ipt (terus-menerus mengurus lmakhluk-Nyo)), artinya berdiri
sendiri dan berdiri atas selain-Nya (menjaganya). Arti "berdiri sendiri"
adalah tidak membutuhkan kepada selain-Nya.
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"Barangsiapa mengingkori (kewajiban haji), makn sesungguhnya

Allah Mahakaya Aidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam."
(AliImran: 97)

Dtia Mahakaya. Dalam hadits Qudsi bahwa Dia Ana wa Jolla
berfirman,

d#i 4 ttl* J: ,6)l.e ,:',b rfi'i|sJ\€:? n

"Wonoi ho*bo-Ku, sesungguhnya kalian tidak akan sampai bahaya

kepada-Ku sehingga kalian dapat membahayakan-Ku, dan sesung-
guhnya kalian tidak akan sampai manfaat kepada-Ku sehingga lalian
dapat memberikan manfaat untuk-Ku. "

Dia berdiri sendiri tidak butuh seseorang. "Berdiri atas selain-
Nya"; semua selain Dzat-Nya, maka yang berdiri menguasai dan men-
jaganya adalah Nlah Azza wa Jalla. Allah To'olo berfirman,

"Maka, apakah Tuhan yang menjaga setiap diri terhadap apa yang
diperbuatnya (sama dengan yang tidak demikian sdatnya)? " (Ar-
Ra'd:33)

Yakni, seperti orang yang tidak menguasai sesuatu apa pun. Penjaga
setiap jiwa dengan segala yang ia lakukan adalah Nlah Ana wa Jolla.
Jadi, i#t fterus-menerus mengurus (makhluk-Nya), memiliki dua arti:
Berdiri sendiri dan menjaga selain-Nya. "...tidak mengantuk dan tidak
tidur. " (Al-Baqarah : 255)

it '.Jt artinya mengantuk, dan mengantuk adalah mukadimahnya
tidur. Tidur adalah sifat yang sudah kita ketahui. Allah Azza wo Jalla
tidak mengantuk dan tidak tidur. Sedangkan manusia, mau atau tidak
mau mengalami kantuk dan tidur. lGdang-kadang manusia mengalami
tidur ketika sedang shalat, mengalami kantuk ketika berbicara dengan
orang lain. Akan tetapi, Nlah Azza wa Jalla tidak mengalami kantuk
dan tidak pula mengalami tidur, karena Mahasempuma kehidupan-Nya
dan pemeliharaan-Nya atas semua makhluk-Nya. Dalam sebuah hadit
shahih dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallom, beliau bersabda,

iu;- oi *r)iq Y li,r 3t

"sesungguhnya Allah itu tidak tidur dan tidak selayaknya tidur' "

Yakni, mustahil benar-benar mustahil Nlah Ana wa Jallo tidur. Karena,
Dia Mahasempuma kehidupan-Nya dan pemeliharaan-Nya atas semua
makhluk-Nya. Siapa yang memelihara semua makhluk jika Sang Khaliq
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tidur? Tak seorang pun. Dia Azza wa Jalla tidak mengalami kantuk dan
tidak mengalami tidur. Wallahu o'lam.

+,ktk +le

Hadits dari Ubay bin Ka'ab Radhiyallahu Anhu juga disebutkan
oleh An-Nawawi Rohimahullah dalam Bab "Anjuran Membaca Surat-
Surat atau Ayat-Ayat Tertentu". Yaitu, hadits yang menunjukkan keuta-
maan ayat Kursi yang merupakan ayat paling agung yang ada di dalam
Kitabullah sebagaimana telah dibahas panjang lebar hingga firman
Allah To'olo,

\, fr,); ,1i *:i i G & :.\rro\;y'&" ,:$ ti ;
ioa\\*J|n,ri;

"Tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya.
Allah mengetahui apa-apa yong di hadapan mereko dan di belakang
mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah me-
lainkan apa yang dikehendaki-Nya. " (Al-Baqarah:255)

Yakni, makhluk sama sekali tidak mengetahui sebagian dari ilmu Allah,
kecuali apa yang Dia kehendaki. Ilmu di sini memiliki arti apa-apa yang
diketahui. Yakni, kita tidak mengetahui sedikit pun apa-apa yang dike-
tahui oleh Allah, melainkan apa-apa yang Dia Azza wa Jollo kehendaki.
Berikut ini fiman-Nya pula,

"(Dia adalah Tuhan) Yang Mengetahui yang ghaib, maka Dia tidak
memperlihatkan kepada seorang pun tentang yang ghaib itu, kecuali
kepada rasul yang diridhai-Nya, maka sesungguhnya Dia mengada-
kan penjago-penjaga (malaikat) di muka dan di belakangnya." (Al-
Jin:26-27)

Demikian juga kita tidak mengetahui sedikit pun dari ilmu-Nya -
yakni, ilmu tentang Dzat dan sifat-sifat-Nya- kecuali yang Dia kehen-
daki. Kita tidak mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan Dzat, Sifat,
dan Asma' Allah Subhanahu wo Ta'alo, kecuali yang Dia kehendaki.
Oleh sebab itu, para ulama Rahimahumulloh berkata, "Sesungguhnya
Asma' dan Sifat-sifat ifu tauqit'iyah, artinya penetapannya atau pena-
fiannya tergantung kepada apa yang telah dibawa oleh syariat. Karena,
kita tidak mengetahui sifat-sifat Rabb selain yang diajarkan kepada kita.
Kita juga tidak mengetahui nama-nama-Nya selain yang diajarkan ke-
pada kita, demikian juga tentang Dzat-Nya selain yang diajarkan ke-
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pada kita oleh Allah Azza woJollo. Dalam kalimat ini terdapat dalilyang
menunjukkan bahwa manusia sangat membufuhkan Allah Azza wa

Jollo. Manusia selayaknya memohon kepada Allah To'olo agar menga-
jarnya tentang apa-apa yang belum ia ketahui yang di dalamnya ber-
bagai kemaslahatan bagi agama dan dunianya. ;'r\$ .lrirj.l'Jr *'i ei
(Kursi Altah meliputi langit dan bumi). Kursi, Ibnu AbSas Rodhiyallahu
Anhuma berkata, "Dia adalah tempat kedua kaki Allah Azza wa Jalla
yang berada di bawah Arsy. Arsy lebih besar daripadanya." Dalam ha-
dits Nabi Shallallahu Alaihi wo Sallam beliau bersabda,

:-:if y tt q'F e'&t o'r;r\rr'pr LrTAt 11

S' e>,fit J* o'_iat ,p ;]{,|plf, ,'?:r\i ,y ax g
ulljt ojj'

"Tiada lain langit tujuh lapis dan bumi tujuh lapis dibandingkan
Kursi, melainkan seperti mala rantoi kecil di tengah-tengah tanah
lapang. Sesungguhnya, keutamaan Arsy dibandingkan Kursi seperti
keutamaan tanah lapang dibandingkan dengan sebuah mata rantai
yang kecil."

Arsy jauh lebih agung daripada Kursi. Pencipta Kursi Azza wa

Jollo lebih dan lebih agung. Jika demikian keadaan Kursi bahwa ia luas

dan mencakup semua lapisan langit dan bumi, maka Arsy,lebih agung
dari itu dan Rabb lebih agung daripada segala sesuatu. t:;* i\3-;-li
(dan Allah tidak meras berat memeliharo keduanyal, ydkni: Allah
Ta'olo tidak merasa berat atau lemah menjaga dan memelihara semua
lapisan langit dan semua lapisan bumi dengan berbagai makhluk di atas
keduanya dan juga sebesar dan seluas apa pun keduanya itu, namun
ketinggian Nlah Azza wa Jalla di atas segala sesuatu. Tidak ada sesuatu

apa pun yang ghaib bagi-Nya. Tidak memberati-Nya pemeliharaan
langit dan bumi dan tidak memberati-Nya pula pemeliharaan apa-apa
yang ada di dalam langit dan bumi.

"Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya ber-
giliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas pe-
rintah Allah. " (Ar-Ra'd: I l)
"Maka, Allah adalah sebaik-baik Penjaga dan Dia adalah Maha
Penyayang di antara para penydyang. " (Yusuf: 64)

Nlah ,Azza wa Jalla dengan ketinggian-Nya di atas segala se-

suatu tidak diberati penjagaan dan pemeliharaan langit dan bumi.
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et Ut 
'i': (dan Atlah Mahatinggi lagi Mahabesar). Dia Azza wa Jalla

Mahatinggi di atas segala sesuafu. Dia Mahaagung atas segala sesuafu.
Sebagian ahli ilmu mengatakan bahwa ketinggian ada dua macam: ke-
tinggian Dzat dan ketinggian sifat. Sifat-sifat-Nya di atas segala sesuafu.

i-.l;iir adalah Dzat yang memiliki keagungan, keperkasaan, kesombong-
an, dan kebesaran. Ini baru makna yang sangat sedikit dibandingkan
ayat yang agung ini. Jelaslah bahwa ayat Kursi adalah ayat yang paling
agung di dalam Kitabullah. Semoga Allah senantiasa memberikan
taufiq-Nya.

{+{+{+

Hadits Ke'889
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j,i .) i,Sa r;;; s.i U j() ?* fi
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam menyerahkan tugas kepada saya
untuk menjaga zakat orang-orang di bulan Ramadhan. Datanglah
kepadaku seseorang yang kemudian segera mengambil segeng-
gam makanan yang aku jaga. Aku tangkap dia dan aku katakan
kepadanya, "Demi Allah, pasti aku hadapkan engkau kepada
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." la berkata, "Aku sangat
rnembutuhkan. Aku memiliki tanggungan keluarga. Dan aku me-
miliki kebutuhan yang sangat mendesak." la berkata, "Maka aku
bebaskan dia. Tibalah aku di waktu pagi. Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Wahai Abu Hurairah, apa yang dilakukan
oleh tawananmu semalam itu?" "Maka aku katakan, 'Wahai

Rasulullah, ia mengadukan kebutuhannya yang sangat mendesak
dan keluarganya. Maka aku kasihan kepadanya lalu aku lepaskan
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dia'. Beliau bersabda, 'Sesungguhnya dia itu telah menipumu dan
dia akan datang lagi'. Maka aku tahu bahwa dia akan datang
kembali karena sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bahwa dia akan kembali lagi. Maka aku mulai mengintainya. Tiba-
tiba dia mengambil segenggam makanan yang aku jaga. Aku tang-
kap dia lalu kukatakan kepadanya, 'Sungguh, pasti engkau akan
aku hadapkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam'.la
berkata, 'Biarkan aku, aku ini orang yang sangat membutuhkan
dan aku memiliki keluarga. Aku tidak akan kembali lagi'. Aku
kasihan kepadanya dan aku bebaskan dia. Tibalah aku di waktu
pagi. Rasulullah Sha//allahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku,
'Wahai Abu Hurairah, apa yang dilakukan oleh tawananmu?'Aku
katakan, 'Wahai Rasulullah, ia mengadukan kebutuhannya yang
sangat mendesak dan tanggungan keluarganya. Aku kasihan ke-
padanya sehingga aku melepaskannya.' Beliau bersabda, 'Se-
sungguhnya, dia itu dusta kepadamu dan dia akan datang lagi'.
Maka, aku mengintainya yang ketiga kalinya. Dia tiba{iba me-
ngambil segenggam makanan. Aku tangkap dia dan kukatakan
kepadanya, 'Sungguh pasti akan aku hadapkan engkau kepada
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan ini adalah yang tera-
khir dari yang tiga kali yang telah terjadi. Engkau telah mengata-
kan bahwa engkau tidak akan datang lagi, namun ternyata engkau
datang lagi. la (syetan) berkata, 'Biarkan aku mengajarimu bebe-
rapa kata yang dengannya Allah akan memberikan manfaat kepa-
damu'. Aku katakan,'Apa semua kata-kata itu?'la menjawab, 'Jika

engkau telah kembali ke kasur maka bacalah ayat Kursi dari awal-
nya 1'rf,:r 'At n li i1 v ltr gllah, tidak ada Tuhan (yang berhak
disembah) melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi terus-menerus
mengurus [makhluk-Nya]) (Al-Baqarah: 255) hingga akhir ayat ini,

maka sungguh engkau akan terus dijaga oleh penjaga dari Allah.
Dan engkau sama sekali tidak akan didekati oleh syetan hingga
tiba waktu pagi'. Maka, aku bebaskan dirinya. Aku tiba di pagi hari,
Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam bersabda kepadaku, 'Apa
yang dilakukan oleh tawananmu tadi malam?'Aku katakan, 'Wahai
Rasulullah, ia mengklaim bahwa dirinya mengajariku beberapa
kata yang dengannya Allah akan memberikan manfaat kepadaku.
Maka aku lepaskan dia'. 'Apakah semua kata-kata yang diajarkan
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itu?' Aku katakan, 'la berkata kepadaku, 'Jika engkau kembali ke

tempat tidur, maka bacalah ayat Kursi dari awalnya hingga engkau

sampai di bagian akhirnya, yaitu irf,lr 'At n vf iif v ?,tt (Altah, tidak
ada Tdhan (yang berhak disembah) melainkan'Dia Yang Hidup ke-

kat iagi terus-menerus mengurus [makhluk-Nya]). (Al-Baqarah:
255). Dia juga berkata kepadaku, 'Engkau akan selalu dengan
penjaga dari Allah dan sama sekali engkau tidak akan didekati

oleh syetan hingga pagi'. Maka, Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam
bersabda, 'Sesungguhnya dia telah jujur kepadamu, padahal dia
sangat banyak berdusta. Apakah engkau mengetahui kepada sia-
pa engkau berbicara selama tiga malam itu wahai Abu Hurairah?'

la menjawab, 'Tidak'. Beliau bersabda, 'ltulah dia syetan'." (Diri-
wayatkan Al-Bukhari)

SYARAH:

Kisah ini tergolong kisah yang menakjubkan dan sangat agung.
Karena, Nabi Shollollohu Alaihi wa Sallam menugaskan kepada Abu
Hurairah Radhiyallahu Anhu untuk menjaga shadaqah Ramadhan,
yaitu zakat fikah yang harus ia jaga setelah mereka mengumpulkannya
satu atau dua hari sebelum tiba Idul Fihi. Abu Hurairah Radhiyallahu
Anhu bertugas menjaganya. Pada suatu malam datang seseorang

mengambilsegenggam dari makanan. Dia ditangkap oleh Abu Hurairah
Radhiyallahu Anhu seraya berkata, "Pasti aku akan hadapkan engkau
kepada Rasulullah Shallallahu Aloihi wa Sollam." Ia ketakutan, lalu
berkata, "Aku adalah orang yang memiliki sejumlah keluarga dan sa-

ngat membutuhkan." Abu Hurairah merasa kasihan kepadanya, lalu
melepaskannya. Ketika pagi ia datang kepada Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam yang kemudian bersabda kepadanya,

t^-rgr'uVi ;- c

"Apa yang dilahtkon oleh tawananmu tadi malom? "

Inilah di antara tanda-tanda kekuasaan Allah. Nabi Shollollahu Alaihi
wa Sallam tidak berada di dekatrya, namun mengetahui semua keja-
dian itu dengan lantaran wahyu. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda' 

t,6ruir '!:;i r c
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"Apa yang dilakukan oleh tawananmu tadi malam? "

Aku katakan, "Wahai Rasulullah, ia berkata bahwa ia memiliki keluarga
dan kebutuhan mendesak yang harus ia bayar. Maka, aku menjadi iba
kepadanya dan akhimya aku melepaskannya." Maka Nabi Shollollahu
Alaihi wa Sallam bersabda,

",A;-r 
:$L ak *i- uk

"Membohongimu -yakni bohong kepadamu- dan dia akan kembatf
lagi. "

Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, "Maka, aku mengetahui
bahwa dia akan datang kembali karena sabda Nabi Shol/ollahu Alaihi
wa Sallam bahwa dia akan kembali lagi." Para shahabat Radhiyallahu
Anhum beriman dengan apa-apa yang disampaikan oleh Nabi Shol-
lallahu Alaihi wa Sallam sebagaimana mereka beriman kepada apa-apa
yang mereka sakikan dengan mata kepala mereka atau lebih dari itu.
Abu Hurairah Rodhiyallohu Anhu berkata, "Maka, aku mulai mengin-
tainya. Tiba-tiba dia mengambil segenggam makanan yang aku jaga."
Aku (Abu Hurairah) katakan, "Sungguh, pasti engkau akan aku hadap-
kan kepada Rasulullah Shallollahu Alaihi wo Sallam." Orang itu mulai
mengadu sebagaimana pertama kali, dirinya sangat kekurangan dan
memiliki keluarga sehingga ia merasa kasihan kepadanya sekalipun
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sollam telah bersabda bahwa dia itu
dusta kepada Abu Hurairah. Karena, Abu Hurairah mengetahui kesa-

baran Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam dan kelapangan dada beliau.
Selain ifu, beliau tidak akan mencacinya dan kenyataannya beliau me-
mang tidak mencacinya. Ketika pagi tiba dan ia datang kepada Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya menceritakan apa yang terjadi,
beliau bersabda, "Dia itu dusta dan akan kembali lagi."

Ketiga kalinya Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu mengintainya. Ia
datang kembali seraya makan sebagian makanan yang dijaganya. Maka
aku (Abu Hurairah) katakan, "Sungguh pasti engkau akan aku hadap-
kan kepada Rasulullah Shollollohu Aloihi wa Sallam karena engkau
telah berkata bahwa tidak akan kembali sampai tiga kali, namun engkau
masih datang juga." Orang itu berkata, "Biarkan aku mengajarimu
beberapa kata yang dengannya Allah akan memberikan manfaat kepa-
damu'. Aku katakan, 'Apa semua kata-kata itu?' Ia menjawab, 'Jika
engkau telah kembali ke kasur maka engkau bacalah ayat Kursi dari
u*ilnyu 'r'#t?t;-;'yf -4 v ii,r (Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak
disembah) melainkan Dia Yang Hidup kekat lagi terus-menerus me-
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ngurus [makhluk-NyoJ"). (Al-Baqarah: 255) hingga akhir ayat ini, maka
sungguh engkau akan terus dijaga penjaga dari Allah. Dan engkau sama
sekali tidak akan didekati oleh syetan hingga tiba waktu pagi." Ketika
pagi Abu Hurairah bergegas kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sol/om seraya menyampaikan apa yang terjadi. Maka beliau Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya, dia telah jujur kepadamu,
padahal dia sangat banyak berdusta." Yakni, kali ini yang ia katakan
benar, tetapi dia adalah pendusta. "Apakah engkau mengetahui kepada
siapa engkau berbicara selama tiga malam itu wahai Abu Hurairah?"
Aku (Abu Hurairah) menjawab, "Wahai Rasulullah, aku tidak tahu siapa
dia."

Beliau bersabda, "lfulah dia syetan yang berwujud seorang ma-

nusia." Dalam hadits ini pengertian yang sangat banyak. Akan tetapi,

kita kembali menjelaskan ayat Kursi yang telah kita ketahui ketika

menjelaskan firman Allah To'olo, ?V'lil li:,dlt y (tia* mengantuk dan
tidak tidurl l' 'lr artinya mengantuk, sedingkan iri-lr adalah sifat yang

sudah kita ketahui bersama. f t\lt €r1j c,rjrl3rr €Y'l (kepunyaan-Nya

apa yang di langit dan di bumil. Kalimat ini menunjukkan keumuman
kekuasaan Nlah Azza wa Jalla. Dia Ta'ala berkuasa secara absolut.

f'r\t Or7'1c,\rlL)t et-'i lk"punyoan-Nyo apa yang di langit dan di
bumi). Dalil yang menunjukkan keumuman kekuasaan-Nya adalah
kata-kata t1 (apo-apa) dalam firman-Nya c'rj(' rt ; t7 (apa-apa yong ado

di longitl.Ism maushul -yaitu J lh"punyaon-Nyoi yang- menunjukkan
keumuman. Dalil yang menunjukkan bahwa Dia berkuasa secara

absolut adalah bahwa Dia mendahulukan khabor c'rjJit *1r1 (apa-apa

yong odo di longit). Mendahulukan khobor menunjukkan pembatasan
(ol-hoshr). Maka, tak seorang pun memiliki sesuafu di semua lapisan

langit atau di bumi selain Allah. Apa-apa yang dimiliki seseorang beru-
pa pakaian, kekayaan tetap, dan lain sebagainya adalah kepemilikan
yang terikat. Dia tidak bisa bersikap terhadap semua itu sekehendak-

nya. Jika seseorang hendak membakar pakaiannya, maka dia dilarang.
Jadi, apa yang kumiliki meskipun sesuatu itu benar telah kumiliki, na-

mun aku tidak bebas bersikap terhadapnya, melainkan dengan cara
yang sesuai dengan syariat. Oleh sebab itu, kita tidak diperbolehkan
melakukan riba dalam harta kita, padahal mungkin orang yang mem-
berikan riba itu sefuju dan memberikannya dengan sukarela. Karena,

kita tidak merdeka dalam bersikap terhadap semua kekayaan milik kita.
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Kita tidak memilikinya, melainkan dengan kepemilikan yang terikat. Ke-

pemilikan yang sempuma dan mutlak yang pemiliknya bebas bersikap

terhadap apa-apa yang dimilikinya adalah kepemilikan Allah Az,z.a wa

Jalla. ;)\t Ctli €lt3r 4t'i (kepunyaan-Nyo opo yang di longit dan
di bumil.

::y, vl !*'g- \sJj.ri ; (tioda yang dopat memberi syafaatdi sisi
Allah'nipit izin-Nya).' cr- adalah ism tstifham (kata tanya) yang ber-
makna penafian. Yakni, tak seorang pun yang memberikan syafaat di
sisi Allah selain dengan izin Allah. Syafaat adalah sesuatu yang sudah
banyak kita ketahui, yaifu jasa perantara unfuk omng lain demi men-
dapatkan manfaat atau unfuk mencegah suatu bahaya. Banyak dike-
tahui bahwa para raja di dunia ini sekalipun daerah kekuasaannya sa-
ngat luas, orang yang ada di sisinya bisa memberikan jasa perantaraan
tanpa izin apa pun. Hingga raja yang agung, ishinya bisa memberikan
jasa perantara (syafaat) tanpa harus meminta izin kepadanya (raja ter-
sebut). Akan tetapi, Allah Azza wa Jallo lak seorang pun di sisi-Nya
yang bisa memberikan syafaat, melainkan dengan izin-Nya. Para
hamba-Nya yang paling mulia tidak bisa memberikan syafaat, melain-
kan dengan izin-Nya. Ini menunjukkan kesempumaan kekuasaan-Nya
Azza wa Jalla dan bukti kesempumaan kekuasaan-Nya adalah tidak
adanya seorang pun yang berbicara di sisi-Nya dan tidak pula bisa
memberikan syafaat yang baik, melainkan dengan izin-Nya. Siapakah
makhluk paling mulia dari bani Adam di sisi Allah?

Dia adalah Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam yang mana
di hari Kiamat beliau tidak bisa memberikan syafaat, melainkan setelah
memohon izin kepada Allah yang dilanjutkan oleh beliau dengan ber-
sujud yang panjang sehingga Allah membuka bagi beliau berbagai
pujian yang belum pemah dibuka sebelum itu, lalu beliau mulai mem-
berikan syafaat. Apalagi orang yang berada di bawah beliau, tak
seorang pun memberikan syafaat melainkan dengan izin Allah. Kenapa?
Karena, kesempumaan kekuasaan dan kemjaan-Nya Azza wo Jalla

frA, t;r *-:-i';:. J J- (Allah mengetahui apa-apa yang di hadopan
mereka dan di belakang mereka). Nlah Az.zo wa Jalla mengetahui
" "l ,

l*di 6 J (apa-apa yang di hadapan merekal. Setiap perkara di masa
y-ang akan datang dan i{;i; J1 (dan apa-apa di belakang merekal. Se-
tiap perkara di masa lalu. Ini adalah dalil yang menunjukkan kesem-
pumaan ilmu-Nya Azza wa Jalla dan bahwa Dia meliputi segala se-

suatu, baik di masa yang telah lalu, sekarang, maupun yang akan da-
tang. Apa yang ada di zaman Anda sekarang adalah apa-apa yang
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Anda temui sekarang ini sekalipun hanya sekejap. Apa-apa yang ada di
belakangmu adalah apa-apa yang telah Anda tinggalkan sekalipun baru
sekejap saja. Misalnya, pembicaraan kita pada hari ini setelah shalat

ashar, apakah hal itu di zaman kita sekarang atau setelah kita sekarang

ini? Di antara apa-apa yang telah berlalu dari kita. Kata-kataku sekarang
yang aku katakan adalah kata-kataku sekarang, sedangkan yang setelah

sekarang dia adalah yang akan datang. Sekarang adalah yang ada

sekarang (hadhir). Maka, Allah Ana wa Jalla mengetahui apa-apa yang

ada di waktu kita sekarang ini, baik yang hadhir atau yang akan datang
serta apa-apa yang lalu dari kita. Ini menunjukkan kesempumaan ilmu-
Nya Azza wa Jalla karena ilmu Allah Azza wa Jollo sama sekali tidak
ada kekurangannya.

Pertama: Kita banyak tidak mengetahui berbagai hal, kemudian
muncullah ilmu kita.

Kedua: Jika kita mengetahui sesuatu, maka di sana ada bencana
ilmu kita, yaitu sifat lupa. Sedangkan ilmu Allah Azza wa Jollo tidak
pemah didahului sifat lupa atau ketidaktahuan. Sebagaimana kata-kata
Musa Aloihissolom ketika Fir'aun berkata kepadanya,

"Maka, bagaimanakoh keadaan umat-umat yang dahulu?" Musa
menjawab: "Pengetahuan tentang itu ada di sisi Tuhanku, di dalam
sebuah Kitab, Tuhan kami tidak akan salah dan tidak (pula) lupa."
(Thaha: 5l-52)
t.'J-5-\ 

artinya tidak salah dan ,-i Y artinya tidak lupa. Ilmu kita

diliputi ol6h dua macam bencana: bencana yang mendahuluinya, yaitu

kebodohan atau ketidaktahuan dan bencana yang menyusul, yaifu sifat

lrrpa. Sedangkan ilmu Allah Azza wo Jallo lepas dan kosong dari semua

itu.

;,klF*

Dalam penjelasan lain Syaikh Al-Utsaimin mengemukakan bahwa
syetan datang seraya mengambil segenggam makanan, maka Abu
Hurairah mengatakan kepadanya, "Sungguh aku akan menghadap-

kanmu kepada Rasulullah Shallallohu Alaihi wa Sallam." Dia berkata,
"Lepaskan aku, aku adalah orang sangat berkebutuhan, aku memiliki
keluarga dan aku tidak akan kembali lagi." Maka, aku kasihan ke-
padanya dan kulepaskan dia. Ketika pagi tiba, Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, "Wahai Abu Hurairah, apa yang
dilakukan tawananmu semalam?" Kukatakan, "Wahai Rasulullah, ia
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mengadukan kebufuhan dan keluarganya, sehingga aku kasihan ke-
padanya. Maka, kulepaskan dia." Maka, beliau Shallallahu Alaihi wa
Sollom bersabda, "Dia telah berdusta kepadamu dan masih akan kem-
bali lagi."

'arf i*j (maka oku mengntainya yang ketiga katinya). Orang itu
lagiJagi datang dan mengambil sebagian makanan. Aku tangkap dia,
lalu kukatakan, "Sungguh aku akan hadapkan engkau kepada
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan ini adalah yang terakhir
dari yang ketiga kali terjadi. Engkau mengatakan tidak akan kembali,
namun engkau masih kembali juga." Maka ia berkata, "Biarkan aku
mengajarimu beberapa kata yang dengannya Allah akan memberikan
manfaat kepadamu." Aku katakan, "Apa semua kata-kata itu?" Ia men-
jawab, "Jika engkau telah kembali ke kasur, maka bacalah ayat Kursi
dari awalny "'rfit'Ct; Vf -lf V irr ( Alloh , tidak ado Tuhan (yang ber-
hak dbembah) melainkan'Di6 Yang Hidup kekal lagi terus-menerus
mengurus [makhluk-NyoJ). (Al-Baqarah: 255) hingga akhir ayat ini,
maka sungguh engkau akan terus dijaga oleh penjaga dari Allah. Dan
engkau sama sekali tidak akan didekati oleh syetan hingga tiba waktu
pagi." Maka, kubebaskan dirinya. Hingga tiba di pagi hari, Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallom bersabda kepadaku, "Apa yang dilakukan
oleh tawananmu tadi malam?" Aku katakan, "Wahai Rasulullah, ia
mengklaim bahwa dirinya mengajariku beberapa kata yang dengannya
Allah akan memberikan manfaat kepada kami. Maka aku lepaskan dia.'l

Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, "Apa semua kata-
kata itu?" Ia menjawab, "'Jika engkau telah kembali ke kasur, maka
bacalah ayat Kursi dari awalny u |fit ?t ; vf -lf v hr @lloh, tiddk ada
Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia Yang Hidup kekal lagl
terus menerus-mengurus [makhluk-Nyo]) (Al-Baqarah: 2551', hingga
akhir ayat ini, maka sungguh engkau akan terus dijaga oleh penjaga
dari Allah. Dan engkau sama sekali tidak akan didekati oleh syetan
hingga tiba waktu pagi." Maka Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam
bersabda, "Sesungguhnya dia telah jujur kepadamu padahal dia sangat
banyak berdusta. Apakah engkau mengetahui kepada siapa engkau
berbicara selama tiga malam itu, wahai Abu Hurairah?" Ia menjawab,
"Tidak." Beliau bersabda, "ltulah dia syetan."

Telah kami jelaskan di muka tentang ayat Kursi dan juga kami
jelaskan sifatnya yang merupakan ayat paling agung yang ada di dalam
Kitabullah. Telah berlalu penjelasan tantang hadits ini. Akan tetapi, kita
hendak mengulang pembahasannya berkenaan dengan hadib ini agar
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orang yang menghafalnya mau dan mampu menghafalnya karena di
dalamnya terkandung berbagai faidah yang sangat agung:

Dalam hadits ini Nabi Shallollahu Alaihi wa Sallam menugasi Abu
Hurairah Radhiyallahu Anhu untuk menjaga shadaqah fithri. Shadaqah
fithri adalah mengeluarkan bahan makanan pada akhir bulan Rama-
dhan dua atau tiga hari sebelum tiba hari fithri. Shadaqah ini harus
dengan bahan makanan -yakni: bahan makanan yang biasa dimakan
oleh setiap orang- baik berupa buah kurma, gandum, beras atau lain-
nya. Tidak sah jika dengan selain bahan makanan yang biasa dimakan
orang pada umumnya. Yakni, jika seseorang sebagai ganti satu sha'
gandum ia mengeluarkan lima atau enam potong pakaian untuk omng-
orang fakir, maka yang demikian tidak cukup, harus dengan bahan
makanan. Nabi Shollollahu Alaihi wa Sollam menugasi Abu Hurairah
Radhiyallahu Anhu untuk menjaga harta zakat fitah. Pada suatu hari
datang kepadanya seseorang yang kemudian langsung mengambil
sebagian dari harta shadaqah fitrah itu tanpa meminta izin dan bukan
karena sikap yang diambil oleh Abu Hurairah. Maka ia menangkapnya
dan berkata, "Sungguh aku akan hadapkan engkau kepada Rasulullah
Shollallahu Alaihi wa Sallam." Maka ia merasa sangat ketakutan dan
mengaku bahwa dirinya memiliki tanggungan keluarga dan dia sangat
berkebutuhan. Abu Hurairah pun sangat kasihan kepadanya lalu mele-
paskannya. Ketika pagi dan ia datang kepada Nabi Shollollahu Aloihi
wa Sallam temyata wahyu telah turun dari Allah Az,a wo Jollo kepada
beliau berkenaan dengan kisah ini. Maka, beliau Shallallohu Alaihi wa

Sollom bersabda kepada Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, "Apa yang
dilakukan oleh tawananmu tadi malam?"

Yakni, orang yang engkau tangkap. Mal<a ia menjawab, "Wahai
Rasulullah, dia mengaku bahwa ia sangat berkebutuhan dan memiliki
tanggungan keluarga, sehingga aku kasihan kepadanya dan aku le-
paskan dia." Beliau Shallollahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Dia itu
dusta kepadamu dan dia akan kembali lagi." Abu Hurairah Rodhi-
yollahu Anhu berkata, "Aku mengetahui bahwa orang itu akan datang
lagi karena sabda Rasulullah Shallallohu Alaihi wa Sallam. Maka aku
pun mulai mengintainya pada malam kedua dan benar saja, ia datang
dan melakukan sebagaimana yang ia lakukan pada malam pertama.

Dia juga beralasan sebagaimana alasannya di malam pertama. Se-

hingga Abu Hurairah Rodhiyallohu Anhu merasa kasihan kepadanya
dan melepaskannya. Kemudian, ia menyampaikan berita ifu kepada
Nabi Shallollahu Alaihi wa Sallam, maka beliau bersabda, "Dia itu dus-
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ta kepadamu dan dia akan kembali lagi." Ia kembali pada putaran
ketiga. Akan tetapi, Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu menangkapnya
dan berkata, "Harus aku ajukan engkau kepada Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallom."

Maka ia berkata, "Aku akan mengajarimu beberapa kalimat yang
mana Allah akan memberimu banyak manfaat karenanya." Aku kata-
kan, "Apa semua kata-kata ifu?" Dia menjawab, "Ayat Kursi." Maka,
Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Dia kali ini jujur kepa-
damu, padahal dia banyak melakukan dusta." Yakni, menyampaikan
informasi yang sebenamya kepada Anda, padahal dia itu pendusta,
penipu, dan pembohong kepada bapak kita, Adam. Dia berkata kepa-
danya ketika berada di dalam surga,

"Hai Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu pohon khuldi dan
kerajaanyangtidakakan binasa? " (Thaha: 120)

Pohon itu adalah pohon. Allah berfirman kepada Adam dan
Hawa,

"... Makanlah olehmu berdua (buah-buahan) di mana saja yang ka-
mu sukai, dan jonganlah kamu berdua mendekati pohon ini.... " (Al-
A'raf: l9)
Syetan ifu datang kepada Adam dan Hawa, lalu menipu kedua-

nya dan bersumpah di hadapan keduanya bahwa dia bemiat memberi
nasihat. Padahal, dia adalah pendusta dan curang. Dia tukang ber-
dusta. Nabi Shallollahu Alaihi wa Sallam membenarkan bahwa orang
yang membaca ayat Kursi akan selalu bersama penjaga dan tidak di-
dekati oleh syetan hingga pagi. Kisah ini mengandung beberapa faidah:

1. Tidak mengapa orang mengeluarkan zakat fihah kepada peme-
rintah atau wakilnya. Jika dibentuk panitia penerima zakat fikah,
kemudian orang menyerahkan zakat fitrah kepada panitia itu,
maka bebaslah dia dari kewajibannya.

2. Petugas boleh mengambil sikap berkenaan dengan apa-apa yang
menjadi tugasnya jika sejalan dengan kehendak orang yang mem-
berinya tugas. Karena, Abu Hurairah Eodhiyallahu Anhu me-
ngambil sikap sendiri dengan memberi kepada orang atau pribadi
tersebut. Aku katakan orang atau pribadi karena jin dinamakan
orang-orang. Allah To' ala berfirman,
"Dan balnyosanya ada beberapa orang laki-laki di antara manusia
meminta perlindtmgan kepada beberapa laki-laki di antara jin...."
(Al-Jin: 6)
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3. Kadang-kadang syetan menyempai benfuk seorang manusia atau
menyempai bentuk seekor anjing sehingga sebagian ulama ber-
kata berkenaan dengan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam,

Lw',;<)i'JAi
"Anjing hitam adalah syetan",

dengan kata lain syetan bisa menyerupai sehingga menjadi anjing
hitam. Akan tetapi, yang benar bahwa makna hadits adalah se-

sungguhnya anjing hitam adalah syetan -yakni: dia itu syetan
anjing- Yang paling kotor, paling berbahaya, dan paling keras ke-
pala ketika syetan menyerupai binatang adalah binatang kucing.
Juga kadang-kadang menyerupai seekor ular, sebagaimana dalam
sebuah hadits shahih bahwa seseorang pemuda dari kalangan
Anshar yang baru saja menikah, ketika ia tiba di rumahnya tiba-
tiba ia melihat ishinya di depan pintu sehingga ia bertanya ke-
napa?

Ia menjawab, "Masuklah!" Ketika ia masuk, ia melihat seekor ular
di atas kasur. Ia ambil tombak, lalu menusuknya hingga mati. Ketika
ular itu mati seketika itu pula ia ikut mati. Tidak diketahui siapa di
antara keduanya yang lebih dulu mati, apakah seekor ular itu atau pria
itu? Karena ular itu menjadi sasaran pembunuhan, maka ketika ia

membunuhnya ia pun membunuh keluarganya seketika? Oleh sebab

itu, Nabi Shallallahu Aloihi wa Sallam melarang membunuh ular yang
ada di dalam rumah-rumah. Orang tidak boleh membunuh ular jika ia

melihatnya berada di dalam rumahnya, akan tetapi ia harus membiar-
kannya selama tiga hari.

Katakan kepadanya, "Engkau dalam kesempatan yang saya beri-
kan. Janganlah tinggaldi dalam nrmahku." Maka jika masih ada setelah

hari ketiga, maka bunuhlah dia. Karena jika dia adalah jin, maka dia
akan merasa sempit dan tidak akan datang. Akan tetapi, jika tidak
demikian halnya, maka dia tidak tahu dan akan tetap datang setelah

hari ketiga dan ketika itulah ia dibunuh. Akan tetapi, Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengecualikan dua macam ular yang
tetap harus dibunuh sekalipun berada di dalam rumah, yaitu: al-obtor
dan dzu ath-thit'yatain. Al-abtar adalah ular dengan ekor pendek dan
merupakan suatu jenis ular. Jenis ini harus dibunuh sekalipun berada di
dalam nrmah. Dzu ath-thifuatain sebagaimana dikatakan oleh para
ulama dia adalah jenis ular yang memiliki dua garis berwama putih di
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atas punggungnya. Jenis ini harus dibunuh sekalipun berada di dalam
rumah. Karena, kedua jenis ular itu sebagaimana disabdakan oleh
Rasulullah Shallallahu Alaihi wo Sallam,

,f ,:dt,y Gt, u1t+'r,,;r-#r: ,4'At:ttyx.
"Keduanya menyambar mata korena sctngat burulmya dan jugo men-

dorong kehamilon yang ada di dalam perut seorang wanito."

Oleh sebab itu, Nabi Shallallohu Alaihi wo Sallam memerintahkan
untuk membunuh kedua jenis ular itu sekalipun berada di dalam ru-
mah. Bukti hal ini adalah bahwa syetan dan jin berbentuk menyerupai
bentuk yang bukan bentuk aslinya.

1. Boleh menyegerakan pembayaran zakat fitrah dua hari atau lebih
sebelum ied jika dibayarkan kepada petugas, dan petugas harus
mengeluarkannya pada waktunya.

2. Ini adalah tanda antara tanda-tanda Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bahwa beliau mengetahui apa-apa yang sedang ber-
jalan, padahal belum diberitahu, akan tetapi telah datang wahyu
dari Allah Azza waJallakepada beliau.

3. Setiap orang jika mendatangi kasumya unfuk tidur, hendaknya
membaca ayat Kursi dari bagian awalnya hingga bagian akhimya.
Bukan bagian dari ayat Kursi firman Allah To'olo ,ilr ; ;t;\l
(tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama Uslom) (Al-Bacia-

rah: 256). Ini ayat di luar ayat Kursi. Bagian akhir ayat Kursi
adalah $t$t ,-^j (dan Allah Mahatinggi lagi Mahabesarl (N-
Baqarah:'2551 Maka, Anda harus membacanya setiap hendak
berbaring di atas kasur untuk tidur sehingga tidak ada syetan yang
mendekati Anda dan Anda akan selalu dijaga dari sisi Allah.
Kakek pria ifu yang selalu bertugas mengumandangkan adzan
bersama kami menyampaikan hadib kepadaku bahwa kini selalu
membacanya pada setiap malam. Pada suafu malam ia lupa
membacanya sehingga disengat kalajengking. Karena, Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

,\,c

b.C :t y |!)? J;- t
" ... Maka Anda akan terus dijaga oleh penjaga dari Allah. "

Dia lupa membacanya, maka tidak ada penjaga yang menjaga
dirinya. Jadi, bersikeraslah membacanya pada setiap malam khu-
susnya ketika Anda pergi ke kasur untuk tidur.
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4. Menerima setiap kebenaran -sekalipun dari siapa saja datang-
nya- bahkan dari syetan sekalipun atau dari orang musyrik, bah-
kan sekalipun dari orang-orang Yahudi atau orang-orang Nasrani.
Sesungguhnya, Allah menerima kebenaran dari orang-orang
musyrikin, Nabi Shollollohu Alaihi uro Sollom menerima kebe-
naran dari seorang Yahudi. Dan beliau menetapkan kebenaran
dari syetan, sebagaimana dalam hadib di atas. Sedangkan pene-
rimaan Allah dari orang-orang musyrik,

"Dan apabila mereka melahtkan perbuatan keji, mereka berkata:
'Kami mendapati nenek moyang kami mengerjakan yang demikian
itu, dan Allah menyuruh kami mengerjakannya'." (Al-A'raf: 28),

maka, mereka beralasan dengan dua alasan:

Pertama: mereka mendapati nenek moyang mereka melakukan-
nya, dan kedua: Allah Subhonahu wa Ta'ala menyumh mereka
melakukannya. Maka, Allah To'olo berfirman,
" Katakanlah,'Sesungguhnya, Allah tidak menymth (mengerjakan)

perbuatan yang keji.' Mengapa kamu mengada-adakan terhadap
Allah apa yang tidak kamu ketalrui? " (Al-A'raf: 28)

Dia membiarkan ungkapan mereka,

"Kami mendapati nenek moyang kami mengerjakan yang demikian
ilu." (Al-A'raf:28)

Karena, hal itu adalah benar adanya.

Sedangkan penerimaan Nabi Shollollahu Alaihi uo Sollom dari
seorang Yahudi adalah beliau didatangi oleh seorang pendeta Yahudi,
lalu ia berkata, "Kami mendapati bahwa Allah menjadikan semua la-
pisan langit di atas satu jari, s€mua lapisan bumi di atas satu jari, pe-

pohonan di atas satu jari, lalu menyebutkan hadib seutuhnya." Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam tertawa dibuatrya hingga terlihat gigi
geraham beliau sebagai tanda bahwa beliau membenarkan ucapan se-

orang pendeta Yahudi itu. Kemudian, beliau Shallallahu Aloihi wa

Sollom membaca ayat Al-Qur' an,
"Dan mereka tidak mengagmgkon Allah dengan pengagungan yang
semestinya, padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada
hari Kiamat dan langit digulmg dengan tangan kanan-Nya. Maha-
suci Tuhon dan Mahatinggi Dia dari apa yang merekn perseku-
tukan." (Az-Zumar:67)

Beliau Shallallahu Alaihi uo Sollom juga menetapkan kebenaran
yang datang dari syetan sebagaimana dalam hadib di atas. Maka, Anda
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harus menerima kebenaran dari siapa pun orangnya dan hams me-
nolak kebathilan dari siapa pun orangnya. Oleh sebab itu, di antara
kalimat-kalimat ma'tsuroh di kalangan para ulama,

)c)t.U;;- 
y ',ir: ,!6iu..i'yf- J.6')l

"Semua orang mengetahui kebenaran, sedangkan kebenaran tidak
mengetahui semuo orang. "

Yakni, jangan jadikan poros penerimaan Anda akan kebenaran
pada para tokoh. Benar bahwa orang alim lebih dekat kepada kebe-
naran, akan tetapi kadang-kadang juga melakukan kesalahan dan ka-
dang-kadang melakukan kebenaran. Semoga Allah senantiasa membe-
rikan taufiq-Nya.

.>F**

Hadits Ke89O

i,5,6 ru:io io' & l' ,)h'oi{;fu qt rrijtur erlfi
Itltst e €*;735 6t)? J:ti U ?q * ry t

,-453 l:'-r ;T q,!r:l €:
Dari Abu Ad-Darda' Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa hafal sepuluh
ayat di bagian awal surat Al-Kahfi, maka ia dipelihara dari Dajjal."

Dalam suatu riwayat: "Di bagian akhir surat Al-Kahfi." (Kedua hadits
ini diriwayatkan oleh Muslim)

Hadits Ke-891

116 irr.rr y ,frb yL,Jri uir h' qr fV i; ft
,,;ut l;l', ejt,a't'u. ry Y *, gt \, * 4, *
'ii,e,iP' rl $'{Als,?'.#r e:#, q"eu.rta
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A z o O 5. c . zc .p ,7'11r :1 t ! Jf-i f')\i Jt'Jj W t.ta ,'Jus W
,:4' :a.t ,;tt:$ A qf i ,t;4Erl i:r'A]#1 i,Stii

'^i*bi lf til:,, J'h4fF'f ,tfr, aj'* dt?)
Dari lbnu Abbas iaanivattaiu'nnnuma, ia berkata, "Ketika Jibri!
Alaihissalam sedang duduk di dekat Nabi Sha//allahu Alaihi wa
Sallam, tibatiba mendengar suara pintu terbuka di atasnya. Maka
beliau mendongakkan kepala, lalu bersabda, 'lni salah satu pintu
langit hari ini dibuka. Tidak pernah dibuka selain pada hari ini'. La-
lu, turunlah seorang malaikat darinya seraya beliau bersabda,
'lnilah seorang malaikat turun ke bumi dan belum pernah turun ke
bumi, melainkan pada hari ini'. Dia mengucapkan salam, lalu ber-
kata, 'Bergembiralah dengan dua cahaya yang telah diberikan ke-
padamu. Keduanya belum pernah diberikan kepada seorang nabi
pun sebelummu: Fatihatu Al-Kitab (surat Al-Fatihah) dan bagian
akhir surat Al-Baqarah. Tiada engkau baca satu huruf pun darinya,
melainkan akan diberikan kepadamu semua yang ada di dalam-
nya'." @iriwayatkan Muslim)

SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh menyebutkan di dalam mengetengahkan
hadits-hadits dalam bab anjuran atas ayat-ayat dan surat-surat tertentu
di dalam Kitabullah, khususnya yang berhubungan dengan surat Al-
Kahfi, Al-Fatihah, dan bagian akhir surat Al-Baqarah.

Adapun yang pertama bahwa Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam
menyampaikan bahwa orang yang hafal sepuluh ayat di bagian awal
surat Al-Kahfi atau bagian akhimya, maka ia terpelihara dari Dajjal.
Dajjal adalah orang kafir yang dibangkitkan di akhir zaman yang mula-
mula mengklaim diri sebagai nabi, lalu mengldaim diri sebagai tuhan -
na'udzu billah- fitnah yang ditimbulkannya adalah fitnah yang paling
besar di muka bumi ini sejak diciptakannya Nabi Adam hingga tiba hari
Kiamat, sebagaimana disampaikan oleh Nabi Shollollohu Alaihi wa
Sollom dalam sabdanya,

,r * # hd vli ,:&r!'+ft'&.*te? ot

,a t
)d
lr.
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"Jika ia keluar, sedangkan afu di tengah-tengah kalian semua, maka

aku adalah pembantahnya seloin kalian semua. Jika tidak, maka

Allah adalah penggantiku atas setiop muslim."

Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallom memberikan peringatan akan
fitnah yang ditimbulkannya, dan tak seorang pun nabi, melainkan
memberikan peringatan kepada kaumnya sehingga mereka benar-benar
siap menghadapi fihah yang besar ini. Jika tidak, maka sebagaimana
telah diketahui bahwa dia tidak akan muncul, melainkan di akhir za-

man. Akan tetapi, demi memberikan peringatan karena besamya fitnah-
nya yang benar-benar besar dan agung, di mana tak seorang pun sela-
mat darinya selain orang-orang yang diselamatkan oleh Nlah Azza wa
Jolla. Allah Subhanahu wa Ta'ala menjadikan tanda-tanda keluar-
biasaan di tangan Dajjal sebagai fitnah bagi para manusia. Di antara-
nya: Dia memerintahkan kepada langit sehingga menurunkan hujan,
memerintahkan kepada bumi sehingga ia menumbuhkan tanaman,
kemudian ia pergi ke suatu kaum yang tidak memiliki tempat gemba-
laan sehingga temak mereka kurus-kurus dan kering, lalu menyeru
mereka dan memberi mereka harapan-harapan sehingga mereka me-
ngikutinya. Lalu ia memerintahkan kepada langit sehingga menumnkan
hujan. Memerintahkan kepada bumi sehingga ia menumbuhkan berba-
gai tumbuh-tumbuhan, sehingga mereka menggembalakan temak-ter-
nak mereka sehingga menghasilkan susu dan daging yang luar biasa
banyak. Kemudian ia datang kepada kaum yang lain, lalu menyeru
mereka, namun mereka enggan memenuhi seruannya sehingga terjadi
kegersangan yang menimpa mereka dan di atas bumi mereka tidak ada
sesuatu yang tumbuh. Apakah kalian semua menemukan fitnah yang
lebih besar daripada semua itu?

Lebih-lebih di daerah dusun, dia diikuti oleh kebanyakan orang.
Siapa yang mengikutinya dimasukkan ke dalam surganya dan siapa
yang mengingkarinya dimasukkan ke dalam nerakanya. Surga, ketika
dilihat oleh orang yang sebenamya adalah neraka -na'udzu billoh- dan
nerakanya adalah neraka sebagaimana yang terlihat oleh orang, pada-
hal sebenamya adalah surga dengan aimya yang sangat tawar. Akan
tetapi, manusia tidak mengetahui, melainkan yang lahir. Allah To'olo
menjelaskan ayat-ayat-Nya: Bahwa dia itu dusta, sebagaimana disam-
paikan kepada kita oleh Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam bahwa orang
ifu tertulis di antara kedua matanya "kafir" yang bisa dibaca oleh setiap
mukmin sampai mukmin yang buta huruf sekalipun, tetapi tidak terlihat
hal itu oleh setiap orang munafik. Sebagaimana orang di dalam kubur,
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jika dia seorang mukmin, maka dia akan menjawab dengan benar de-
ngan mengatakan, "Tuhanku adalah Allah, agamaku adalah Islam,

nabiku adalah Muhammad." Namun jika seorang munafik -sekalipun
dia dapat membaca- namun tidak akan bisa menjawab -na'udzu
billah- Nabi Muhammad Shallallohu Alaihi wo Sollam juga memberi
kita tanda yang lain yang tidak kalah jelasnya, yaitu kondisinya yang
buta sebelah sehingga tidak memiliki selain sebuah mata saja,

sedangkan Tuhan kita Azzo wa Jalla tidak buta sebelah mata. Dia jauh

dari segala macam aib dan kekurangan. Siapa saja yang mendapat
taufiq-Nya, maka selamaflah dari fitnahnya. Dajjal yang buruk ini akan
tetap tinggal di muka bumi selama empat puluh hari. Panjang hari yang
awal sama dengan satu tahun -yakni, dua belas bulan- sedangkan hari
kedua seperti satu bulan -yakni, tiga puluh hari- sedangkan hari ketiga

sama dengan satu pekan -yakni, tujuh hari- sedangkan hari-hari beri-
kutnya sama dengan hari-hari kita sekarang ini. Ia akan tinggal selama
masa ihr yang kemudian disusul dengan turunnya Isa bin Maryam
Aloihissolom yang kemudian membunuh Dajjal itu. Al-Masih yang jujur,
seorang nabi yang suci, membunuhnya; Allah Ana wa Jallo membe-
rinya kekuasaan atas dirinya, lalu membunuhnya. Karena besamya
fitnah yang ditimbulkannya, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam memerintahkan kepada kita untuk berlindung darinya di dalam
setiap shalat. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

,4r ,+r:L rt # 7tu 4 :t i;i iS*"€Li :^ftri til
J6fur n,*lt -e u't ,c,tTitj r;;Jr6 uj: ,-.

"Jika salah seor(mg dari kolion bertasyahhud, hendabtya mengucap-

kan,

{;j' ,a ;.,,j,c,t:.J,Jrrir}:irdi Ui;dt,+t* u:'fi; -t*; }i,,r'I;i
Jti'ilr

'Aku berlindung kepada Atlah dari adzab Jahannam, aari aazaO *u-
bur, dari fitnah kehidupan dan kematian, dan dari fitnah Al-Masih
Dajjal'."
Karena fitnah yang ditimbulkannya sangat besar, maka kita harus

berlindung kepada Nlah Azza wo Jalla dengan hati yang jujur, dari
fihah Al-Masih Dajjal itu. Juga akan menjadi sebab perlindungan dari
fitnahnya adalah hafalan sepuluh ayat bagian awal atau bagian akhir
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surat Al-Kahfi. Maka jika semua ayat itu dibacakan kepadanya, dia akan
terpelihara dari fitnahnya.

Di antara surat-surat dan ayat-ayat tertentu adalah surat Al-
Fatihah dan dua buah ayat di bagian paling akhir dalam surat Al-
Baqarah. Jika keduanya dibaca oleh seseorang dari umat ini yang
Mukmin dan penuh keyakinan tiada lain, melainkan Allah To'olo me-
menuhi semua permintaan yang ada di dalam keduanya. Di dalam
surat Al-Fatihah,

"Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yailu) jalan orang-orang yang
telah Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka; bukan (jalan)
mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yong sesat."
(Al-Fatihah: 6-7)

Allah Ta'olo berfirman kepada hamba-Nya ketika hamba-Nya itu
membacanva di dalam shalat' 

.L y qu,jg.r+J rii
" lni untuk hamba-Ku dan bagi hamba-Ku apa saja yang ia minta. "

Sedangkan akhir surat Al-Baqarah,

d:r'.*tGt*b')'* 6qq;r')rr * h' U<v
'^iG ts ipl.Wj1: \: d., duJ 3iV bl6i..ti \
.ez , o. '.,' 'i .?c. t1.. .tr. ...'o', 

' 
've u-f.tt q 6 JG \ 6 azi \j (., W .r ;n *

u-sr$r i-;tt ,v (iv t1\';'di -tL')L ,'tt,
"Altah tidak membebani seseorang, melainkan sesuai dengan ke-

sanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusaha-
kannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya.
(Mereka berdo'a): 'Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami
jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan lami, janganlah Engkau
bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau be-

bankan kepada orang-orang yang sebelum kami. Ya Tuhan kami,
janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak songgup kami
memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah
kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah komi terhadap
kaumyang kafir'. " (Al-Baqarah: 286)

Tujuh ungkapan do'a yang tidak seorang Mukmin pun berdo'a
dengannya, melainkan Allah mengabulkannya. Ini adalah keistimewaan
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dan keutamaan yang agung. Kita senantiasa memohon kepada Allah
Ta'ala agar sudi kiranya memberikan maaf kepada kita dan menolong
kita dari kaum kafir.

*xx($$)x-x--
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BAB: {8O
AI\IJURAI\I BERKUMPUL UNTUK

MEMBACA AI-qUR'Ar\[

Hadits Ke'892

y b, * !, ;*3 Jti ,Jv t* ?n, or: i;:.* er( *}
l' q6 i'fr !'?'i ;t - eii'#,6, :pj
-ruo')r'rl*i'as;'.sr'# u7 t\ |#. ify1rsl.-'

l,y',fr.?tt r;; s 1'ekil'*sr'i4eo1,
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tiada sekelompok orang
di dalam suatu rumah Allah untuk membaca Kitabullah dan meng-
kajinya secara bersama-sama di antara mereka, tiada lain akan
turun kepada mereka ketenangan dan mereka akan diliputi rahmat
dan dikelilingi oleh para malaikat, serta mereka termasuk yang
akan disebutkan oleh Allah orang-orang yang ada di sisi-Nya'."
(Diriwayatkan Muslim)

SYARAH:

Penyusun, An-Nawawi Rahimahullah, berkata dalam Bab "An-
juran Berkumpul untuk Membaca Al-Qur'an" bahwa yang dimaksud
dengan bab itu adalah termasuk anjuran ketika orang berkumpul untuk
membaca Al-Qur'an sebagaimana yang ada di zaman sekarang ini
dalam halaqah-halaqah hafalan Al-Qur'an di masjid-masjid. Kelompok
ini berkumpul untuk mengkaji Al-Qur'an dan mengajarkannya kepada
mereka. Hal ini adalah satu di antara perbuatan yang selalu diupayakan
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang ada dalam sebuah riwayat
Abu Hurairah Bodhiyallahu Anhu dari beliau Shallallahu Alaihi wa
Sallam bahwa beliau bersabda,
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'i'yrttu:s *' ;q 3J.,i 1' :'i q - €.;'rt'"*r v',

'istit';t';1, *')r ;;*;i "^*i'd.' u; \\ |&$.
t.c o.o. \, tt.'-1 .

'\ e. c$ p^, )J
"Tiada sekelompok orong di dalam suatu rumah Allah untuk mem-

baca Kitabulloh dan mengkajinya secara bersama-sama di antara
mereka, tiada lain akan turun kepada mereka ketenangan dan mereka

akan diliputi rahmat dan dikelilingi oleh para malaikat, serta me-

reka termasuk yang akan disebutkan oleh Allah orang-orang yang
ada di sisi-Nya. "

Itulah empat hal yang bisa dilakukan dalam perkumpulan seperti ter-

sebut di atas sebagaimana dalam sebuah hadis Nabi,

ar :., q- e{i{3tc',
"Tiado sekelompok orang di dalam suatu rumah Allah...."

Rumah Allah di atas bumi adalah masjid-masjid. Allah Ta'alaber-
firman,

"Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan
untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu
pagi dan waktu petang, laki-laki yang tidak dilalaikan oleh per-
niagaan dan tidak (pula) oleh jual-beli dari mengingati Allah, dan
(dari) mendirikan shalat, dan (dari) membayarkan zakat. " (An-Nuur:
36-37)

Allah meng-idhafah-kan tempattempat ini kepada diri-Nya untuk
penghormatan dan pengagungan. Selain masjid adalah tempat untuk
mengingat-Nya, membaca Kalam-Nya, dan taqamrb kepada-Nya de-
ngan shalat. Jika tidak, maka Dia Subhanahu wa Ta'ala di atas Arsy-
Nya di atas langit-Nya. Tidak boleh Dia berada pada siapa pun di
antara makhluk-Nya dan tidak boleh bagi siapa pun di antara makhluk-
Nya berada pada-Nya Azza waJollo. Akan tetapi idhafah dalam ayat ini
adalah untuk penghormatan. Para ulama Rahimahumuloh mengatakan
bahwa ldhot'ah kepada Allah ada dua macam:

I Suatu sifat yang tidak mungkin, melainkan dengan tempat.
Yang demikian ini adalah sifalsifat Allah Azza wa Jalla, seperti: keper-
kasaan Allah, kekuasaan Allah, Kalamullah, pendengaran Allah, pengli-
hatan Allah. Semua ini adalah sifat yang tidak bisa tegak, melainkan
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dengan adanya sesuatu yang disifati. Maka, yang demikian itu di
antaranya adalah sifat-sifat Allah Azza wa Jalla.

I Sesuatu yang terpisah dari Allah Azza wa Jalla yang merupakan
suatu makhluk. Yang demikian ini bukan dari sifat-sifat Allah, akan
tetapi di-idhafah-kan kepada-Nya Azzo wa Jalla sebagai bentuk pemu-
liaan dan penghormatan, seperti: Masjid-Masjid Allah, Rumah-Rurnah
Allah, dan Unta Allah, seperti halnya firman Allah To'olo tentang Adam,

"... Dan aku telah meniupkan ke dalamnya ruh (ciptaan)Ku. ..." (Al-
Hijr: 29)

Demikian juga firman yang berkenaan dengan Isa dan Maryam bahwa
ruh adalah sesuatu yang terpisah dari Allah To'olo dan merupakan satu
makhluk di antara makhluk-makhluk-Nya. Akan tetapi, di-idhafah-kan
kepada-Nya sebagai bentuk penghormatan dan pemuliaan. Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam bersabda' 

.sr Ltr J;ii
" Mereka membaca Kitabullah.... "

Membaca Kitabullah terbagi menjadi tiga macam:

1. Tilawah lafazh.

2. Tilawah makna.

3. Tilawah amal.

) Tilawah lafazh adalah sebagaimana yang sudah kita ketahui ber-
sama, yaitu membaca ini, ini, dan ini, yang terbagi dua macam:

a. Pembaca membaca satu atau dua halaman, lalu orang lain meni-
rukan apa yang dibaca olehnya. Ini pada umumnya terjadi dalam
proses belajar-mengajar.

b. Pembaca membaca satu atau dua halaman, lalu orang lain mem-
baca safu atau dua halaman yang lain. demikian seterusnya.

Jika seseorang mengatakan, "Pada pola kedua ini seseorang ke-
hilangan pahala sebagian yang lain karena apa yang ia baca bukan
yang dibaca kelompok lainnya." Maka dikatakan, "Tidak kehilangan
pahala apa pun karena penyimak mendapatkan pahala seperti pahala
pembaca. Dalilnya adalah firman Allah Toborako wa Ta'ala dalam surat
Yunus berkenaan dengan kisah Musa Aloihissolom ketika berdo'a buruk
untuk Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya,
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"Ya Tuhan kami, binasakanlah harta benda mereka, dan kunci mati-
lah hati mereka, maka mereka tidak bertman hingga mereka melihat
siksaan yang pedih. " (Yunus: 88)

Yang berucap adalah Musa Aloihisso/om seperti pada bagian awal
ayat ini,

"Musa berkata: 'Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau telah mem-

beri kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya... '. " (Yunus: 88)

Allah To'ola berfirman,
"Sesungguhnya, telah diperkenankan permohonan kamu berdua, se-

bab itu tetaplah kamu berdua pada jalan yang lurus dan janganlah
sekali-kali kamu mengikuti jalan orang-orong yang tidak mengeta-

irzi. " (Yunus: 89)

Pendo'a satu, akan tetapi para ulama berkata, "Harun menyimak
dan mengaminkan do'anya. Maka, do'a itu untuk keduanya secara ber-
sama-sama."

) Tilowah makna adalah bahwa suatu kaum mengkaji Kalamullah
Azza wa Jalla dan berupaya memahami maknanya. Para Solo/ussho/ih
tidak membaca sepuluh ayat hingga mereka memahaminya dengan
segala isikandungan dari ilmu, kemudian mengamalkan.

) Sedangkan bagian ketiga dari tilawah adalah tilawah amal.
Inilah maksud terbesar yang dikehendaki oleh Al-Qur'an Al-Karim. Se-

bagaimana dalam firman Allah To'olo,
"lni adalah sebuah Kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan su-
paya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran."
(Shaad: 29)

Mengamalkan semua isi yang dikandung oleh Al-Qur'an yang
tentu dengan membenarkan apa-apa yang disampaikan oleh Allah,
rnengamalkan apa-apa yang diperintahkan kepadanya, dan menjauhi
apa-apa yang dilarang. Inilah tilawah amal terhadap Kitabullah Azza wa
Jollo. Rasulullah Shollollahu Alaihi wa Sallam bersabda,

l^26 . s ,' 2 t
d(^Jr #u';\\

"... Tiada lain akan turun kepada mereka ketenangan ...."

Sesuatu yang dilontarkan oleh Allah Azza wa Jalla ke dalam hati
sehingga ia menjadi tenang, yakin, sentosa, tidak ada nestapa di da-
lamnya, tidak pula bimbang dan ragu, dan dia sendiri dengan dzatnya
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yang tenang. Ini adalah salah satu nikmat paling besar dari Allah untuk
hamba-Nya, yaitu turunnya ketenangan di dalam hatinya sehingga
menjadikannya merasa tenang dan tidak bersedih atau ragu, ridha ke-
pada qadha dan qadar Allah. Ia selalu bersama Allah Azza wa Jalla
dalam qadha dan qadar-Nya. Jika ia tertimpa kesempitan, selalu sabar
dan menunggu pahala dari Allah. Jika ia mendapatkan kesenangan se-

lalu bersyukur dan memuji Allah karena semua itu, tenang, tenteram,
dan rileks. Ketenangan demikian itu adalah nikmat Allah yang agung.
Kita senantiasa memohon kepada Allah agar sudi kiranya menurunkan
ketenangan didalam hati kita. Allah To'olo telah berfirman,

"Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-
orang Mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping ke-

imanan mereka (yang telah ada)." (Al-Fath: 4)

Tilawah adalah unsur yang bisa menambah keimanan
iJ_}t'4---;'s @an mereka okon diliputi rohmat) yakni, ditutupi dengan

rahmat. Karena ol-ghisyyan sama dengan al-ghitha' (tutup) seperti
firman Allah To'olo,

"Demi malam apabila menutupi (cahaya siang). " (Al-Lail: 1)

Yakni, menutupi bumi dengan kegelapannya. 'e')t';#; adalah
rahmat dari Allah Azzo wa Jollo sehingga menutupi dan meliputi
mereka. Sehingga rahmat itu laksana suatu tutup yang meliputi untuk
semua yang membutuhkan kepadanya berupa rahmat Allah Azza wa

Jalla 'J;.l Jt'6i!, (dan mereka dikelitingi oleh para maloikof), yakni
para malaikat mengelilingi mereka untuk menyimak dzikir dan sekaligus

menjadi saksi bagi mereka. l+';-ir g:;;t (serta mereka termasuk
yang akan disebutkan oleh Allah orang-orang yang ada di sisi-Nyo),
disebut-sebut oleh Allah To'olo di antara para malaikat. Ini sebagaimana
firman Allah Ta'olo dalam sebuah hadits qudsi.

L p lt e'i;i y C €.Tt ;
"Barangsiapa menyebut-ny"b'uuKu' di tengah kelompok orang ba-
nyak, maka Aku akan menyebutnya di tengah kelompok orang banyak
yang lebih baik dari kelompok itu. "

Hadits ini menunjukkan keutamaan berkumpul untuk mengkaji
Kitabullah Azza wa Jolla. Semoga Allah senantiasa memberikan taufiq-
Nya.

-xx(€&)x-x-
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A,nn Subhanahu wa Ta'alaberfirman,

&*tt &*')\*o r#' dye* ts1.\;r'o1,6 U

tJ|nk o, #, Jt'Jsi'rl: r<.::iii;";'rt gqrftt,)t
'ri war'i'Ji".t-i "v'ri * rro \1 ,?'-;, C op\r*6
'& ii\ ;,;a 1S i* i tgi iv \ t:w po lulr itur
Ui.F'tg-,r'i # Jrit is {/- stJ &i[

o3l:*'€-'€.& *,e)i'p
"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak menger-
jakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai
dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai
dengan kedua mata kaki. Dan jika kamu junub, maka mandilah,
dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tem-
pat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak
memperoleh air, maka bertayamumlah dengan tanah yang baik
(bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah
tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan
kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu supaya kamu
bersyuku r." (Al-Maidah : 6)

BAB: {8{
KEUTAMAAN WUDHU

SYARAH:

An-Nawawi Rohimahulloh berkata berkenaan dengan keutamaan
wudhu, "Wudhu dalam bahasa Arab berasal dari akar kata wadha'oh
yang berarti 'keindahan dan kebersihan'." Sedangkan dalam syariat
adalah membersihkan anggota badan yang empat dengan cara tertenfu.
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Anggota badan yang empat itu adalah wajah, kedua tangan, kepala dan
kedua kaki. Wudhu adalah sebagian dari nikmat-nikmat Allah To'olo
untuk umat ini, dimana Allah memerintahkan mereka unfuk itu dan
menyediakan pahala yang akan disebutkan di dalam bab ini Insyo
Allah. Allah To'olo berfirman,

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan
shalat.... " (Al-Maidah: 6)

i;i ;-::r t*,3 t-- (hai orang-orang yang beriman),jika Anda mende-
ngar Allah 

'berfirman, "Hai orong-orang yang berimafl...", maka per-

hatikan dan camkan pendengaran Anda. Mungkin akan datang suatu
kebaikan yang diperintahkan untuk mengamalkannya atau mungkin
keburukan yang kita dilarang melakukannya atau mungkin berita benar
yang bisa dimanfaatkan. ;).LJl Jye iy (apabita kamu hendak menger-
jakan shalat), Yakni: Jika kalian hendak melakukan shalat fardhu atau
sunnah, ,/At i\.'rs'-i-?t €*;ii-ij;u (ya!<o basuhlah mukamu dan ta-
nganmu sampai dengan siku). rfi.1,*'ttS;v (maka basuhlah mukamu).
Allah To'olo tidak menyebutkan mencuci kedua telapak tangan karena
hukumnya sunnah, bukan wajib. Luas wajah adalah dari telinga hingga
telinga dan panjangnya adalah dari lengkung dahi hingga bagian ba-
wah jenggot. Termasuk ke dalam mencuci muka berkumur-kumur dan
memasukkan air ke dalam hidung. af;t *-|K-ift (dan tanganmu sam-
poi dengan siku).

Yakni, cucilah tangan-tangan kalian hingga siku. Siku adalah sen-

di yang berada di antara hasta dan lengan. Siku masuk ke dalam
bagian yang wajib dicuci karena Nabi Shollollohu Alaihi uro Sollom jika
mencuci kedua tangannya, maka berlanjut hingga ke lengan.
'&:jr.ir*t, (dan sapulah kepalamu). Kepala disapu dan tidak wajib
mencucinya. Ini adalah bagian dari rahmat Allah Azza wa Jollo untuk
para hamba-Nya. Karena, pada kepala terdapat rambut. Jika diwa-
jibkan mencucinya, tentu akan menimbulkan kesulitan pada orang ba-
nyak karena air akan mengalir ke pakaian. Selain pasti akan menim-

bulkan kesulitan bagi orang banyak pada musim dingin. Akan tetapi,
sebagian dari rahmat Allah bahwa kepala cukup disapu dan tidak perlu
dicuci. Bagian dari kepala pula adalah kedua daun telinga. Keduanya
juga harus disapu karena Nabi Sho//allahu Alaihi wa Sallam mengusap

kedua daun telingunyu. .rJ,(jt ,Jl'j.L'rir ldan (basuh) kakimu sampai
dengan kedua mata kaki). Yakni, cucilah kaki-kaki kalian hingga mata
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kaki. Kedua mata kaki adalah dua buah tulang yang menonjoldi bagian

bawah betis. Kedua masuk ke bagian yang harus dicuci. Inilah empat
anggota badan dalam berwudhu. Kemudian, Allah Azza wa Jalla ber-
firman it,*ui';k ofi (dan jika kamu junub, maka mandilah).

Dalam ayat kedua disebutkan f;r;G (moka mandilah). Yakni, jika
seseorang sedang junub, wajib baginya menyucikan semua anggota ba-
dan, dari kepala hingga bagian bawah kedua telapak kakinya. Terma-
suk pula berkumur-kumur dan memasukkan air ke dalam hidung. Ber-
kumur-kumur dan memasukkan air ke dalam hidung adalah wajib da-
lam berwudhu dan juga dalam mandi junub. Junub adalah keadaan
yang tercapai karena jinabat, baik dengan cara mengeluarkan mani
dengan syahwat, dan dengan cara bersetubuh -sekalipun tidak me-
ngeluarkan mani-. Jika seseorang menyetubuhi istrinya, wajib baginya
mandi, baik mengeluarkan mani atau tidak sampai mengeluarkan mani.
Tetapi jika mengeluarkan mani, baik karena bersetubuh atau karena
bukan bersetubuh wajib baginya mandi. Misalnya jika seseorang meng-
khayal hingga menumpahkan maninya, maka wajib baginya mandi.

'rf L:,r;lr 'j & Yi iv'ri * ,p \i ,?'; € of;
,r4o'

,S i* i Hr iu i r'* 7 i-,lt ij;Y
,,Dan jika kamu sakit atau dalam perialanan atau kembali dari tem-

pat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak

memperoleh air, maka bertayamumlah dengan tanah yang baik

(bersih). "

Yakni, jika seseorang wajib berwudhu atau mandi, tetapi tidak
mendapatkan air, atau dalam keadaan sakit yang mana pemakaian air
akan menimbulkan bahaya bagi dirinya, maka dia wajib bertayammum.
Dengan cara menepuk bumi dengan kedua telapak tangannya, lalu

mengusap wajah dan kedua telapak tangannya. U &-iit$;iilai
(sapulah muka dan tanganmu dengan tanah itu).

g; ; & W.'it'*i- t-1 (Atlah tidak akon menyulitkan kamu).

Yakni, dalam hal-hal yang diwajibkan bagi kita. Allah tidak meng-
hendaki kesulitan pada kita atau mempertemukan kita dengan ke-
sulitan. Dia sangat sayang kepada kita daripada diri kita sendiri, anak-
anak kita dan ibu-ibu kita, Dalil yang menunjukkan bahwa Allah sangat

sayang kepada kita adalah firman-Nya Ta'ala,
"Dan janganlah kamu membunuh dirimu. " (An-Nisaa': 29)
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Dzat yang berwasiat kepada Anda agar Anda tidak membunuh
diri Anda sendiri adalah Dzat Yang Maha Penyayang kepada Anda da-
ripada diri Anda sendiri. Dia, dengan kewajiban itu tidak menghendaki
menyulitkan kita atau mempertemukan kita dengan suatu kesulitan.

e'H r"-;-;S--t't (tetapi Dio hendok membersihkan kamu).lnilah yang
dikeheirdaki bleh Allah dari kita dengan cara berwudhu dan mandi de-
ngan membersihkan lahir kita dengan air dan batin kita dengan tauhid.
Oleh sebab itu, disunnahkan ketika Anda telah usai menunaikan wudhu
agar Anda bersaksi dengan mengucapkan,

il'- $L) ,:i'"pi3 ,'i',$;'l i:L, il' vt ill y ti i;:f
,..iLAtt,*tt e:t'it q ,#t'"#t ,l'-r',

"Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah
selain Allah Yang Esa yang tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersalcsi
bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya. Ya Allah, jadi-
kanlah aku termasuk orang-orang yang bertaubot dan jadikanlah aku
termasuk orang-orang yang bersuci. "

'5* 
^A,.'$', {ao, menyempurnakan nikmat-Nya bagimu).

Dengan wudhu inilah tercapai penghapusan berbagai macam do-
sa dan peninggian derajat dan martabat. Sesungguhnya, orang yang
berwudhu dan menyempurnakan wudhunya, lalu mengucapkan,

tto. te. t'7 t,oi, t1..o. I t,o. 1" t -1 ' c'i* :S;J oi 'tpf, ,'i ,.tt--; ,l iG' h' Vt .,rf v .:i i;:f
a..llSt,1 ,#)i 4'itt &ti#, ,i'-,i

"Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah
selain Allah Yang Esa yang tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi
bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya. Ya Allah, jadi-
kanlah aku termasuk orang-orang yang bertaubat dan jadikanlah aku
termasuk orang-orong yang bersuci ",

dibukakan baginya delapan pintu surga dan diizinkan untuknya untuk
masuk ke dalamnya dari pintu mana pun yang ia sukai. Firman Allah
J):Fc.; i.SIJ (supoya kamu bersyukur), yakni agar kalian semua bersyu-
kur kepada Nlah Azza wa Jalla atas segala nikmat-Nya. Yang menjadi
kewajiban setiap orang adalah agar bersyukur kepada Allah atas segala
nikmat-Nya. Karena, dengan wudhu itu terdapat nikmat Allah yang tak
terbilang jumlahnya, apalagi nikmat-nikmat yang berkaitan dengan aga-
ma. Karena, kebahagiaan dunia dan akhirat dan syukur adalah men-
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* \, * !,'J'*3'+ ,J6 & ?nt ue:i;* ert *3
y 'li;,i, t,i -^;r;;lt 

i'9t- ;s'9bi- ;t by ,jfu- gb:
oo-'Jraii ,'ti'#-bf Fi. 7{,;z,t ;,i ,;rZttrii

Dari Abu Hurairah Radhiyatlan, nnn, ia berkata, "iXu ienO"ng",
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'sesungguhnya,
pada hari Kiamat umatku akan diseru dalam keadaan semua
anggota wudhunya yang bercahaya karena pengaruh wudhu itu.
Maka, barangsiapa di antara kalian yang menghendaki untuk
memperpanjang kecerahannya itu, hendaknya ia melakukannya'."
(Muttafaq alaih)

i.riur-ikdn ketaatan kepada Allah dengan menaati semua perintah-Nya
dan menjauhi segala larangan-Nya, baik dengan lidah atau dengan
anggota badan atau dengan hati. Kita senantiasa memohon kepada
Allah agar sudi kiranya menganugerahkan kepada kami dan kepada
Anda berupa kesyukuran atas semua nikmalNya dan kebaikan ibadah
kepada-Nya. Sesungguhnya, Dia itu Mahakuasa atas segala sesuatu.

*akat

Hadits Ke'893

Hadits Ke'894

pt f io',r^; #'+,'JG & ?nt qti;:* eri *3
';*!, e* .y,'il, e 4,'*,i'h

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Aku mendengar
kekasihku Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Perhiasan se-
orang Mukmin akan mencapai di mana wudhunya sampai'." (Diri-
wayatkan Muslim)
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Hadits Ke-895

SYARAH:

Semua hadits di atas disebutkan oleh An-Nawawi Rohimahullah
dalam Bab "Keutamaan Wudhu". Dalam hadits Abu Hurairah Rodhi-
yallahu Anhu ia berkata, "Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda,

,,"iJ>tr )iI q',F U iqr i'r-..i*Li ii "t'Jijl t

rv tGLt r-
"Sesungguhnya, pada hari Kiamat umatku akan diseru dalam kea-
daan semua anggota wudhunya yang bercahaya karena pengaruh
wudhu itu. Maka barangsiapa di antara kalian yang menghendaki
untuk memperpanjang kecerahannya itu, hendaknya ia melakukan-
nya'. "

Yakni, umat ini adalah umat Muhammad Shallallahu Aloihi wa
Sallam yang nanti pada hari Kiamat akan diseru dalam keadaan cerah
pada seluruh anggota tubuhnya. Al-ghurah adalah kecerahan pada wa-
jah. At-tahjil adalah cerah pada anggota tubuh: kedua tangan dan
kedua kaki. Yakni, bagian-bagian ini akan menjadi bagian yang ber-
cahaya yang berkilau-kilau pada umat inidi hari Kiamat kelak. Keadaan
yang demikian ini khusus bagi kita, Alhamdulilloh. Sebagaimana sabda
Nabi shollollahu Alaihi wa sollam' 

o 2 or, ,A (J,,eJ.-' -

t4l ' ,o, t$)e Jp dl

:o lu' & l' Jhj6 'j',i 
o:,; tlr ei o'b *lwt Vt

62 o t...1 . o u ,, 'o t t?. .. o ( 1a ,. " - '

u;z o.G ;t'ou-b? "*? ce"fslr'#te-t"-f i ,'.*)

::&1 ?UcF
Dari Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Barangsiapa berwudhu
dengan membaguskan wudhunya itu, maka keluarlah semua do-
sanya dari tubuhnya hingga keluar dari bawah kukunya'." (Diri-
wayatkan Muslim)
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"Apalagi ini adalah bukan untuk selain kalian semua. "

Yakni, yang karenanya umat Muhammad Shallallahu Alaihi wo
Sallam ini sangat jelas terlihat pada hari yang disaksikan itu. Ini adalah
dalil yang menunjukkan keutamaan wudhu dan bahwa anggota wudhu
itu pada hari Kiamat akan bercahaya putih yang sangat jelas dibanding-
kan cahava' Beriau sha'a'ahu^r!*',i;;p-:?p 

L*, f
" Maka barangsiapa di antara kalian yang menghendaki untuk mem-

perpanj ang kecerahannya itu, hendaknya ia melakukannya. "

Kalimat ini bukan bagian dari sabda Nabi Shollollohu Alaihi wa

Sollom, akan tetapi dari ungkapan Abu Hurairah Rodhiyallahu Anhu
dan tidak shahih jika ditinjau dari aspek hukum syar'i karena makna
eksplisitnya adalah manusia harus memanjangkan wajahnya, sedang-
kan yang demikian itu adalah sesuatu yang tidak mungkin. Wajah itu
terbatas dari telinga hingga telinga dan dari batas pertumbuhan rambut
di atas dahi hingga bagian bawah jenggot. Inilah yang menunjukkan
bahwa kalimat tersebut adalah ucapan Abu Hurairah Rodhiyallahu
Anhu yang dia ucapkan dengan dasar ijtihod, sebagaimana hal itu
diisyaratkan oleh Ibnu Al-Qayyim dalam syair akhiran nuun, ia berkata,

ourtr jr,,7w #;:r ut:- SGi;.},,it,
Abu Hurairah mengatakan hal inidari kecerdasannya

Nanti akan dibedakan oleh orang yang berpengetahuan

Memanjangkan kecerahan juga merupakan sesuatu yang tidak
mungkin dilakukan. Akan tetapi, pada prinsipnya apa-apa yang diwa-
jibkan oleh Allah kepada kita agar kita mencuci muka, tangan hingga ke
siku, dan kaki hingga kedua mata kaki adalah wudhu yang sesung-
guhnya. Cukup membanggakan jika orang datang pada hari Kiamat
dengan semua anggota badan itu yang bercahaya berkilau-kilau dari
tubuh mereka karena pengaruh wudhu. Dalam hal ini terkandung dalil
yang menunjukkan keutamaan wudhu dan ketetapan adanya hari Ke-
bangkitan. Dan bahwasanya setiap umat pada hari itu akan diseru ke-
pada kitab mereka masing-masing. Apakah mereka akan membenarkan
kitabnya atau tidak membenarkannya.

Sedangkan hadits kedua, hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu
bahwa Nabi Shallollahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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'ot t? tln,t oz otl - 'c 
c 

";*)t cti e+ ,/"Ft qytu
"Perhiasan seorang Mukmin akan mencapai di mana wudhunya sam-
pai."
Perhiasan pada hari Kiamat akan dikenakan oleh kaum pria dan

kaum wanita. Kaum pria dan kaum wanita akan mengenakan perhiasan
dari emas, perak, dan mutiara. Allah berfirman,

"... Dan dipakaikan kepada mereka gelang terbuat dari perak ...."
(AI-Insan: 2l)
Allah juga berfirman,
"Di surga itu mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari
emas dan mutiara.... " (Al-Hajj: 23)

Mereka dihiasi dengan tiga benda itu. Kaum pria dan kaum
wanita di surga mengenakan perhiasan yang terbuat dari tiga barang
tersebut: emas, perak, dan mutiara. Haruslah semua ifu menjadikan
wajah benar-benar lebih indah karena berhias dengan masing-masing
barang itu tidak diragukan akan menjadikan manusia lebih indah. Jika
sebagian disatukan dengan sebagian yang lain dan disusun dengan su-
sunan yang indah, maka pasti akan memberikan keindahan yang jauh
lebih banyak. Pada hari Kiamat hiasan pada setiap orang Mukmin akan
mencapai dimana wudhunya sampai. Jadi, sepanjang lengan akan
menjadi perhiasan. Akan penuh dengan perhiasan dari emas, perak,
dan mutiara. Ini menunjukkan keutamaan wudhu. Nanti di hari Kiamat
semua anggota wudhu akan menghiasi seseorang di dalam surga. Se-
moga Allah menjadikan aku dan Anda semua menjadi penghuninya.

Sedangkan hadits ketiga adalah hadits Utsman bin Affan Radhi-
yallahu Anhu yang di dalamnya Rasulullah Shollallahu Aloihi wa Sallam
bersabda,

-ro. 7. o t...1, o ..2'cttl ..oaa6a.,o.
- .z-j -:> oJ.-* .-. o!t-h> t> , ccyb Jl ;*>ti Vi gc-J (r v ' 

'rl;bi c;': ;f
"Barangsiapa berwudhu dengan membaguskan wudhunya itu, maka

keluarlah semua dosanya dari tubuhnya hingga keluar dari bowah
kukunya. "

Karena wudhu ifu, segala macam kesalahannya akan gugur dan
runtuh hingga dari bawah kukunya. Dengan demikian, wudhu akan
menjadi sebab bagi dihapuskannya semua kesalahan dan dosa hingga
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dari tempat yang paling kecil, yaitu dari bawah kuku. Semua hadits ini
dan sejenisnya menunjukkan bahwa wudhu adalah bagian dari ber-
bagai ibadah yang paling utama. Wudhu adalah ibadah yang harus me-
niatkannya untuk taqarrub kepada Allah Azzo wa Jalla. Yakni, ia harus
menghadirkan hati ketika dalam keadaan berwudhu, yakni, dirinya se-

dang mendekatkan diri kepada Allah, sebagaimana jika dia sedang
shalat, maka dia merasa dan menyadari bahwa dirinya sedang mende-
katkan diri kepada Allah. Demikian juga ketika dia berwudhu, dia harus
menyadari bahwa dirinya menaatiperintah Allah dalam firman-Nya,

"... Apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah muka-
mu .... " (Al-Maidah: 6)

Dia merasa bahwa dirinya seorang pengikut Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam dalam cara beliau berwudhu. Demikian juga, ia harus
menghadirkan hati ketika dalam keadaan berwudhu dengan meng-
harapkan pahala dan dirinya akan diberi pahala karena amalan itu
hingga ia menekuni dan membaguskannya. Semoga Allah senantiasa
memberikan taufiq-Nya.

nE{+l.g

Hadits Ke-896

io' .g.a lt J'y.: ,11:, i,Sa & lirr C,) otib /. itwb '*3

6 u * ,\ik'U; V ,'Js j,b G'*j E tri *:, ^)b' 
zitrr.rr..j;ir Jl #r'^i.}b L;gi ft|1{fr

"Dari Utsman bin efan naaniyananu Anhuia berkata, 'Aku melihat
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berwudhu seperti wudhu-
ku ini, lalu bersabda, 'Barangsiapa berwudhu demikian ini, maka
diampuni dosa-dosanya yang lalu, selain shalat dan berjalannya
ke masjid sebagai ibadah tambahan baginya'." (Diriwayatkan
Muslim)
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Hadits Ke897

SYARAH:

Semua hadits di atas yang telah disebutkan oleh Penyusun
Rahimahulloh dalam Bab "Menjelaskan Keutamaan Wudhu", di an-
taranya adalah hadits Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu bahwa
dirinya berwudhu, maka ia mencuci kedua telapak tangannya tiga kali,
berkumur-kumur, memasukkan air ke dalam hidung tiga kali, dengan
tiga kali mengambil air, mencuci wajahnya tiga kali, mencuci kedua ta-
ngannya tiga kali hingga ke siku, mengusap kepala dengan menggu-
nakan kedua tangannya dengan arah ke depan lalu ke belakang, me-
ngusap kedua daun telinga, mencuci kedua kaki tiga kali hingga mata
kaki. Nabi Shallollahu Alaihi wa Sallam bersabda,

,J6'J6 * bt e !,'J'*) oi'a:t itt'rr.:e;:-* eri ,y,:

ytl/? "+t,F-'u.'!")')l' 
r iiilr rb; ts1,

';;tiy,:6,p 
tT {'ii,odte+nrgi\Fy F

'*'r( ,:6t t'otu- re::k on Y ,F :-s- i'e-p ,;-u-

6i^i, W t*, ,y *; ,oii) ,F tiri ,"6t yi ;t,,
A c cu o

vy'jJr eqeH,p,o$t P fT't\i:6,e
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jika seorang hamba yang
muslim atau -Mukmin- berwudhu, lalu ia mencuci mukanya, maka
keluarlah dari mukanya semua dosa yang pernah ia melihatnya
dengan kedua matanya bersama aliran air atau bersama tetes air
terakhir. Jika ia mencuci kedua tangannya, maka keluarlah dari ke-
dua tangannya semua dosa yang pernah disentuh oleh tangannya
bersama air atau bersama tetes air yang terakhir. Jika ia mencuci
kedua kakinya, maka keluarlah semua dosa yang pernah didatangi
dengan berjalan dengan kedua kakinya bersama air atau bersama
tetes air yang terakhir. Sehingga ia keluar dengan keadaan bersih
dari segala dosa'." (Diriwayatkan Muslim)

Kllob: Kcutamaan- Kcutamaa, 363



;* e. olt-;\ F, jb'i ,t*,:t?i'r4'g;V
o. c

4+) dr, {;*';i?'rV
"Barangsiapa berwudhu seperli wudhuku ini, lalu ia menunaikan

shalat dua raka'at, dan dirinya tidak membicarakan sedikit pun per-
kara dunia, maka Allah mengampuni dosa-dosanya yang telah lam-
pau-"

Ini sesuatu yang sangat mudah -Alhamdulillah- bahwa jika orang mela-
kukan perbuatan sedemikian itu saja, lalu diampuni semua dosanya
yang telah lampau.

Para ulama menarik kesimpulan dari semua itu bahwa sunnah
bagi setiap orang yang telah menyempurnakan wudhu untuk mela-
kukan shalat dua raka'at yang dinamakan shalat sunnah wudhu, baik di
pagi hari atau di sore hari, di malam hari atau disiang hari, setelah fajar
atau setelah ashar. Karena, ini adalah "shalat sunnah karena suatu
sebab". Jika seseorang melakukan wudhu seperti wudhu Rasulullah
Shallollahu Alaihi wa Sallam, maka dia sebaiknya melakukan shalat dua
raka'at, maka semua dosanya yang lalu akan diampuni. Dalam hadits
ini beliau Shallallahu Alaihi wa Sollam bersabda,

""^t'u iU,*il*:ir A'ei okj
"Perjalanannya menuju ke masifd dan rlrotoiryo adalah ibadah tam-
bahan."

Yakni, tambahan atas ampunan segala dosa..Maknu +U bukan
shalat sunnah. Bisa saja shalat fardhu, akan tetapi a-liti adalah sesuatu
yang lebih atas ampunan semua dosa karena semua dosanya diampuni
dengan wudhunya dan shalatnya yang pertama. Hingga perjalanannya
ke masjid dan shalatnya sekalipun shalat fardhu adalah tambahan atas

ampunan semua dosa. Karena, nafl dalam bahasa artinya adalah 'tam-
bahan', sebagaimana firman Allah To'olo,

"Dan pada sebahagian malam hari shalat tahajudlah kamu sebagai
suatu ibadah tambahan bagimu. " (AI-Isra': 79)

Kemudian, Penyusun Rahimohulloh menyebutkan hadits Abu
Hurairah Rodhiyallahu Anhu bahwa wudhu mengeluarkan segala dosa.
Jika Anda mencuci muka Anda, maka keluarlah semua dosa wajah
Anda bersama aliran air atau bersama tetesan air yang terakhir. Ini bisa
menunjukkan keraguan sang perawi. Pada prinsipnya jika seseorang
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mencuci mukanya, maka keluarlah semua dosa wajahnya. Jika dia
mencuci kedua tangannya, maka keluarlah semua dosa kedua tangan-
nya yang telah ia sentuh sebelumnya. Jika ia mencuci kedua kakinya,
maka keluarlah semua dosa kakinya sehingga orang itu keluar dengan
kondisi bebas dari segala dosa -olhomdulillah-. Ini adalah dalil yang
menunjukkan keutamaan wudhu. Akan tetapi, siapa di antara kita yang
telah menghadirkan keutamaan ini? Apakah keutamaan ini ditulis untuk
orang, baik yang menghadirkan hati atau tidak? Yang jelas, insya Allah,
pasti akan ditetapkan baginya, baik dia menghadirkan hati atau tidak
menghadirkan hati. Akan tetapi, jika ia menghadirkan hati, maka yang
demikian ini lebih sempurna. Karena jika ia menghadirkan hati, maka
artinya dia mengharap pahala dari sisi Allah Azza wa Jollo dan yakin
bahwa Allah akan memberinya pahala dan kecukupan yang setimpal
atas amalan itu. Ini berbeda dengan jika seseorang berwudhu -se-
dangkan dia dalam keadaan lalai. Akan tetapi, kita mengharap kepada
Allah Subhanohu wa Ta'ala agar sudi kiranya menetapkan pahala
seperti itu hingga bagi seorang manusia yang lalai yang berwudhu ha-
nya untuk menggugurkan kewajibannya. Semoga Allah memberikan
taufiq-Nya.

->"!ef"ElFq

Hadits Ke'898

'i oi' t' r, 
!r';*)'oi'tt \, nri;:.* gri *3frL-f 4:19 dlll .,l

E h' ;* ot 6, ,e'l g'i 1,:r'€ -* 'i*, ,Sui i:;A;1
4;rj->y e-.:ti :riri ,r5rj-?1 g\ fi tlt oit2 ,o'ri*;)
,rja ,:a. rlk p j-tit ultfl, ,gr*i 'n{i ,i6 r.i'r J'_r-tu-

'j c,-iri,iui rrr 'J'r,3 U'qi'u ii;.:ti p '6'Ji6 6
s'l{i u,l-ri F ft ,F ,t.W';; ilh;J,';r"F lJ \r3'oi
,lyir f '&hti rt o'tfu- 6y ;,:a ,yt J't s u- us. ,ria

f F, * i+; sit
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shall-
allahu Alaihiwa Sallam datang ke kuburan, lalu berucap,

y*t ti.i, i rir :,i':, i'+t $r hr ,r 'ot Gb ,*'i 1; ;t;'f.;; 'r>tr

"Semoga salam sejahtera atas kalian semua dalam kampung
kaum Mukminin, dan sesungguhnya kami insya Allah akan ber-
jumpa dengan kalian semua. Saya sungguh sangat ingin melihat
saudara-saudara kami." Para shahabat berkata, "Bukankan kami
ini saudara-saudara engkau wahai Rasulullah?' Beliau menjawab,
"Kalian adalah shahabatku, sedangkan saudara-saudaraku belum
datang." Para shahabat berkata, "Bagaimana engkau mengetahui
siapa yang belum datang dari umatmu wahai Rasulullah?" Beliau
menjawab, "Apakah engkau tidak tahu jika seseorang memiliki
kuda putih di mukanya dan pada ujung kedua kaki dan kedua
tangannya di tengah kuda-kuda yang semua serba hitam, apakah
ia tidak mengenali kudanya sendiri?" Para shahabat berkata, uBe-

nar wahai Rasulullah.' Beliau bersabda, "Sesungguhnya, mereka
itu akan datang dengan wajah dan seluruh anggota wudhu yang
putih cemerlang karena pengaruh wudhu, dan aku yang akan
berjumpa mereka di Telaga." (Diriwayatkan Muslim)

SYARAH:

Sebuah hadits yang dikeluarkan oleh An-Nawawi Rohimahullah
ini dalam Bab "Keutamaan Wudhu" adalah dari Abu Hurairah Radhi-
yallahu Anhu bahwa Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam mendatangi ku-
buran, lalu berucap,

3'+i E h' iv'011, ,e'i ;r )s'€* iy1-r'
"Semoga salam sejahtera atas kalian semua dalam kampung kaum

Mukminin, dan sesungguhnya komi insya Allah akan berjumpa de-

ngan kalian semua."

Pada mulanya Rasulullah Shollollohu Aloihi wo Sallam melarang
orang beziarah kubur karena manusia mudah sekali menjadi musyrik
sehingga beliau Shallollahu Aloihi wo Sallam mengkhawatirkan hati
mereka menjadi terikat erat dengan kuburan dan terkena fitnah karena-
nya. Karena alasan itulah, beliau melarang kegiatan ziarah kubur. Ke-

mudian, setelah iman di dalam hati orang-orang telah kuat, maka beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan mereka untuk melakukan
ziarah kubur. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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J'.r)t kI qy,u;j\j let 1;U; 
"* W *

i'...ti !:l t',"-tr *qt
"Aku dulu melarang kalian ziarah kubur, maka (sekarang) ziarahlah,
sesungguhnya ziarah kubur itu mengingatkan kepada kematian."
Dalam riwayat lain: mengingatkan akhirat.

Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk ziarah
kubur dan beliau menjelaskan hikmah yang agung dalam ziarah itu.
Karena, ziarah kubur itu mengingatkan orang yang masih ada di muka
bumi bahwa pada hari ini dia masih berada di muka bumi dan nanti
akan berada di dalam perutnya. Tetapi, dia tidak mengetahui kapan hal
itu akan terjadi. Di pagi hari masih berada di atasnya, namun sore hari
telah berada di dalam perutnya dan sebaliknya. Dalam kegiatan ziarah
kubur terdapat peringatan akan kematian dan akhirat. Karena manusia
ketika berlalu di atas kuburan jika mau berpikir, maka dia akan menge-
tahui bahwa ayahnya, pamannya, ishinya, saudaranya, dan lain-lain-
nya kemarin mereka masih bersamanya ketika makan, minum, berse-
nang-senang, dan lain sebagainya, sedangkan sekarang mereka telah
tergadai dengan amal mereka di dalam kubur. Dia akan ingat tahun lalu
pada wakfu jam sekian ini mereka masih bersama kita bersenang-se-
nang dengan dunia dan bergembira dengannya, namun sekarang me-
reka telah meninggalkannya. Mereka kini menjadi tergadai dengan amal
mereka. Barangsiapa berbuat baik, maka dia akan menjumpainya dan
barangsiapa berbuat buruk dia akan menjumpainya pula. Ziarah kubur
mengingatkan kepada akhirat dan mengingatkan kepada kematian yang
sebenar-benarnya. Keluarlah kalian semua menuju kuburan dan per-
hatikan mereka yang tak terhitung jumlahnya, melainkan oleh Allah
Azza wa Jollo. Atau mereka itu tidak terhifung jumlahnya, melainkan
dengan sangat susah-payah dan kemarin masih bersama kita, sedang-
kan sekarang mereka telah berada di dalam perut bumi dan Anda tidak
mengetahui mungkin dalam waktu yang sangat dekat akan berbaring di
samping mereka. Ziarah kubur mengingatkan kepada kematian seba-
gaimana sabda Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam. Oleh sebab itu,
beliau keluar berangkat seorang diri menuju Pekuburan Baqi' untuk
ziarah kepada penghuni Pekuburan Baqi' itu. Beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam mengucapkan salam kepada mereka dan berdo'a unfuk
mereka,
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'p"i i; ,t;"€ .e iy-l'
"semoga salam sejahtera otas kalian semua dalam kampung kaum

Mukminin."

Yakni, wahai para penghuni kampung kaum Mukminin, yang
jelas, wallahu a'lom, beliau Shallallahu Alaihi waSallam menyampaikan
salam kepada mereka dan mereka mendengarkan beliau. Karena, tidak
ada faidahnya suatu ungkapan yang tidak didengar oleh lawan bicara.

Akan tetapi, mereka tidak bisa menjawab karena mereka berada di da-
lam kubur mereka. Beliau Shallallahu Aloihi wa Sallam mengucapkan

salam kepada mereka,

;+i & ir' iv'016, ,:+'i {p )ti'€.e iy!'
"Semoga salam sejahtera atas kalian semua dalam kampung kaum

Mukminin, dan sesungguhnya kami insya Allah akan berjumpa de-

ngan kalian semua."

Benarlah Rasulullah Shollollohu Alaihi wa Sollam yang bersabda
bahwa semua yang hidup akan menemui kematian dengan kehendak
Allah Subhonahu waTa'ala. Beliau bersabda,

i+o E h' ir:'o1tiY,
"... Dan sesungguhnya, kami insya Allah akan berjumpa dengan ka-

lian semua."

Para ulama Rahimahumullah Ta'alo berbeda pandangan me-
ngapa beliau bersabda,

3'+i E I' iv'o1ti;,
"... Dan sesungguhnya kami insya Allah akan berjumpa dengan

kalian semua",

padahal, kejadian itu adalah perkara yang sudah dimaklumi dan diya-
kini? Yang benar, tidak ada kejanggalan dalam hal ini. Sesungguhnya,
arti prasyarat di sini adalah bahwa jika kami telah bertemu dengan ka-
lian semua, maka pertemuan itu adalah dengan kehendak Allah. Kapan
Dia menghendaki, maka kami bertemu dengan kalian semua. Karena,
semua perkara adalah milik-Nya; semua kerajaan adalah kerajaan-Nya.
Dia-lah Azza wa Jalla yang mengendalikan apa-apa yang Dia kehen-
daki dan siapa saja yang Dia kehendaki. Bukankah Allah To'olo telah
berfirman,
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"... Sesungguhnya kamu pasti akan memasuki Masjidil Haram, insya

Allah dalam keadaan aman .... " (Al-Fath: 27)

Padahal, mereka akan memasukinya karena Allah menegaskan
bahwa mereka pasti memasukinya dengan penegasan dengan sumpah
menggunakan huruf lom dan nun toukid. Tidak diragukan sama sekali
bahwa mereka pasti akan memasukinya. Oleh sebab itu, ketika ber-
langsung perjanjian damai di Al-Hudaibiah bahwa Rasulullah Sholl-
allahu Alaihi wa Sallam akan kembali dengan tidak menyelesaikan
ibadah umrahnya, Umar berkata, "Bukankah engkau telah menyam-
paikan kepada kami bahwa kita akan masuk ke Bait (rumah/Ka'bah)
dan engkau melakukan thawaf di sana?" Beliau menjawab, "Benar,
akan tetapi apakah aku telah pastikan di hadapanmu bahwa hal itu
pada tahun ini sehingga engkau datang ke sana, lalu melakukan thawaf
disana?" Walhasil, kalimat "6t,u .r!disini bukan berartiprasyarat (ta'liq)
sehingga manusia di dalam penulr kebimbangan di antara mendapat-
kan sesuafu atau tidak mendapatkannya. Akan tetapi, makna prasyarat
adalah bahwa pertemuan kami dengan kalian semua bukan karena ke-
hendak kita, akan tetapi dengan kehendak Allah Azza wa Jalla. Ke-
mudian, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

st;\6_L'$ 6 Li;,
"Saya sungguh sangat ingin melihat saudara-saudara kami."

Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengangankan kiranya bisa
bertemu dengan saudara-saudara beliau -Ya Allah, jadikanlan kami
dan Anda semua di antara mereka- Para shahabat berkata, "Wahai
Rasulullah, bukankah kami ini saudara-saudara engkau?" Beliau
Shollallohu Alaihi wa Sallam menjawab,

.- " 
1o *i

.,tt'.''l fil
" Kalian adalah shahabatku. "

Yang lebih khusus daripada para saudara. Shahabat adalah sau-
dara plus. Sedangkan saudara adalah saudara tanpa berteman. Beliau
bersabda,

G.
oxi

et
" Kalian adalah shahabatku. "

Yakni, kalian semua lebih khusus daripada mereka itu, padahal
mereka -para shahabat- adalah saudara-saudara Rasulullah Shollollohu

t;i t
I
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Alaihi wa Sallam dan para shahabat bagi beliau. Sedangkan orang yang

datang setelah mereka dari kaum Mukminin, maka mereka adalah sau-

dara-saudara beliau dan bukan para shahabat beliau.

tif-yGi'r\-i tit Li,1 (soyo sungguh songof ingin melihat saudara-
saudarakui. Para shahabit berkata, "Bukankan kami ini saudara-sau-
dara engkau wahai Rasulullah?" Beliau Shallallahu Alaihi wo Sallam
menjawab,

" . - " 1- t 6 t o . ' o i- t"' o 21. . o 'c o x'c

Gsl ll G- ,Jr,grry oiu- ?y ,ttfl js'JJ (!r't-'"rl dil
"Kalian adalah shahabatku, akan tetapi saudara-saudaraku adalah
kaum yang datang setelahku. Mereka beriman kepadaku, padahal
tidak melihatku. "

"Ya Allah, segala puji bagi-Mu. Tetapkanlah kami pada yang
demikian itu." Mereka beriman kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bahwa beliau adalah benar-benar Rasulullah Shallallohu Alaihi
wo Sallam, padahal mereka itu tidak pernah melihat beliau, akan tetapi
mereka seperti orang yang telah melihat beliau. Para shahabat berkata,
"Wahai Rasulullah, bagaimana engkau mengenal mereka?" Yakni:
Engkau belum pernah bertemu dengan mereka? Maka, beliau membuat
perumpamaan berupa seseorang yang memiliki kuda warna putih mu-
kanya dan pada ujung kedua kaki dan kedua tangannya yang ber-
kumpul dengan kuda berwarna hitam pekat. Maka apakah pemilik kuda
akan kesulitan menemukan kudanya? Para shahabat menjawab, "Ti-
dak." Beliau Shollollohu Alaihi wa Sallam bersabda, "Kalian semua ini
pada hari Kiamat akan datang dengan wajah dan seluruh anggota
fubuh bercahaya cerah karena pengaruh wudhu." Ghurrun adalah
warna putih pada wajah, sedangkan muhajjalun adalah warna putih
pada ujung kedua kaki dan kedua tangan. Warna putih di sini adalah
putih kejernihan dan putih cahaya. Mereka akan sangat dikenal oleh
orang lain nanti pada hari Kiamat, pada hari yang disaksikan dan agung
itu. Diketahui bahwa mereka adalah umat Nabi yang mulia Shallallohu
Alaihi wo Sollam dengan ciri-ciri dan tanda-tanda yang bukan milik
orang lain. Aku senantiasa memohon kepada Allah To'olo anugerah
dan kemuliaan, dan agar sudi kiranya menghimpunkanku dan Anda
sekalian pada yang demikian itu dan hendaknya menjadikan kita ba-
gian dari umatnya secara lahir dan batin, sesungguhnya Dia itu Maha-
kuasa atas segala sesuatu.

rF*-;,k
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Hadits Ke-899

Hadits Ke-9O0

,is',r13 y h, e !,'J'r1 of 'ab hr qti;:-* e,1 *i
:rj6 rc,e3bt :€ji,r16-dr :h, #-G u.tb pClf lf
i:,Arifi3,cst3dr ,p iyi, Lp1\'j,i ,i' J'*)U C.
uslt'€J.Jt,Lulr'€J,Jt,61f;it'rL;. $3itjY, t,yu;;l,jl

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, l'Maukah kalian aku tunjuk-
kan sesuatu yang menghapuskan segala dosa dan mengangkat
derajat?" Para shahabat berkata, "Ya wahai Rasulullah." Beliau
bersabda, "Menyempurnakan wudhu dalam keadaan yang sulit

- 
(seperti dingin yang sangat dan selainnya-red.), memperbanyak me-
langkah ke masjid, menunggu shalat setelah shalat, itulah ibath
dan itulah ribath (menahan jiwa atas ketaatan yang disyariatkan)."
(Diriwayatkan Muslim)

io' ,* ir' ir; j6 
'j6 ir iirr ,fl"tsfrli eur; G1 V3

€ !1&'
a.

orJ-)i 'i;.)'lijrtr,;r1*t

r,J 0 J.tI

?'=t
= t 'e , ,. . \ c c . I o . 

c

f\ €,_:,.t 
- Jt lij .irt qt -# / ,t' .r-{- 7q, et

?L$tr,fr *.w ,eL e;; ,Lj,,t;'sr *u
DariAbu Malik Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Suci itu separuh dari
iman'." (Diriwayatkan Muslim)

Dan telah dijelaskan di atas seutuhnya dalam Bab "Sabar."

Dalam bab itu terdapat hadits Amr bin Abasah Radhiyallahu Anhu yang
telah berlalu dalam bagian akhir Bab "Raja"' (harapan), dia adalah hadits
yang sangat agung yang mencakup sejumlah kebaikan.
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Hadits Ke'9Ol

;qo.* io' .r,; d, ,f ii; ilr qt ?wt ,r p f:)
,i'* j -i'*lr i;i \i- # a'i;. bi ',y 5:, r; 'j6
'o:,* t:i,#'oi ,tqri, ,:os 'uSt I i:;L, ii,' lt d\'! oi 't4Zi

ic, 6,t,9q q.ut *i, *,i.1, 4'tt,'d'*ss
;]Lar I $tt,*rtflt t **+t'"n+Jr,,U:']t'ttil

Dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, 'Tak seorang pun
dari kalian berwudhu, lalu menyampaikan wudhunya -menyem-
purnakan wudhunya- kemudian ia berdo'a:

i'r1't ilg r:i,;'oi't4ztt ,'; *f I 'o:Jr) iirr 11 ii1 r tf iilr
(Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk
disembah selain Allah yang Esa yang tiada sekutu bagi-Nya dan
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya)
melainkan dibukakan untuknya delapan pintu surga untuk ia ma-
suk ke dalamnya dari pintu mana saja yang ia suka." (Diriwayat-
kan Muslim)
At-Tirmidzi menambah:

i-;Litt 1,*,t,*:t?t,q,$r'{hr
(Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bertaubat

dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bersuci).

SYARAH:

Semua hadits di atas adalah hadits-hadits yang menjelaskan ke-

utamaan wudhu. Telah berlalu hadits yang membahas hal ini. Kita akan
bahas tentang ziarah kubur yang telah disebutkan oleh Pen5rusun

Rahimahulloh dan kita jelaskan bahwa di dalamnya faidah yang sangat
agung yaitu mengingatkan orang kepada kematian atau kepada akhirat.
Agar diketahui bahwa ziarah kubur tidak dihalalkan bagi kaum wanita.
Maka kaum wanita tidak boleh melakukan ziarah kubur, karena Nabi
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Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat para wanita yang sering ber-
ziarah kubur dan orang-orang yang membangun masjid di atas kubur
dan menyalakan pelita. Karena, kaum wanita adalah kaum yang lemah
yang sering tidak memiliki ketahanan. Maka, dimungkinkan dia akan
berteriak histeris atau menangis dengan memukul-mukulwajahnya sen-
diri. Karena, kuburan -pada umumnya- kosong dari orang banyak se-

hingga dikhawatirkan jika kaum wanita pergi ke sana, lalu diikuti oleh
orang-orang jahil sehingga terjadi hal-hal yang dilarang dan fitnah. Oleh
sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat para wanita yang
sering berziarah kubur. Sedangkan jika seorang wanita berlalu di ku-
buran dengan tidak sengaja pergi untuk berziarah, maka tidaklah me-
ngapa jika ia berhenti dan mengucapkan salam, lalu berdo'a seba-
gaimana kaum pria berdo'a. Yakni, ada perbedaan antara sengaja dan
tidak sengaja. Kemudian, hendaknya mengetahui juga bahwa para
penghuni kubur sekalipun banyak amal shalih yang telah ia lakukan
dan ketakwaan, mereka tidak mampu menguasai dirinya unfuk mem-
berikan manfaat atau mencegah suatu bahaya. Mereka juga tidak mam-
pu memberikan manfaat kepada orang lain atau mencegah bahaya dari
orang lain. Oleh sebab itu, mereka dido'akan dan bukan dimintai do'a,
karena mereka tidak mampu memberikan manfaat. Allah Azzo wa Jalla
telah berfirman,

"Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah
sembahan-sembahan selain Allah yang tiada dapat memperkenanknn
(do'a) nya sampai hari Kiamat dan mereka lalai dari (memperhati-

kan) do'a mereka? Dan apabila manusia dikumpulkan (pada hari
Kiamat) niscaya sembahan-sembahan itu menjadi musuh mereks dan
mengingkari pemujaon-pemujaan mereka. " (Al-Ahqaf: 5-6)

Allah To'olo telah berfirman,
"Dan orang-orang yang komu seru (sembah) selain Allah tiada mem-

punyai apa-apa walaupun setipis kulit ari. Jika kamu menyeru me-

reka, mereka tiada mendengar seruanmu; dan kalau mereka men-

dengar, mereka tidak dapat memperkenankan permintaanmu. Dan di
hari Kiamat mereka akan mengingkari kemusyrikanmu dan tidak ada
yang dapat memberikan keterangan kepadamu sebagai yang dibe-
rikan oleh Yang Maha Mengetahui. " (Fathir: I3-14)

Sedangkan hadits-hadits yang lain yang telah disebutkan oleh
Penyusun Rahimahulloh adalah hadits Abu Hurairah Rodhiyallohu
Anhu bahwa Nabi Shollallohu Alaihi wa Sallam bersabda,
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t,>e ,lnr :re'ri,titiJr :r\t ,:;- t1 J,-'€J!i ri
"Maukah kalian aku tunjukkan sesuatu yang menghapuskan segala
dosa dan mengangkat derajat? "

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan haditsnya
dalam bentuk pertanyaan dengan fujuan agar pendengar menanrh per-
hatian kepada apa-apa yang akan disampaikan kepadanya. Karena,
perkaranya sangat penting. Maka beliau bersabda,

,.
:r!u t..rrl ,1nt :, e';-, ,u-ri;ir o., trr ;X" I JG'€J!l tl
tulit igi *rkt ,* ;r*,)t L.l.'i6 ,i, J';:, L;- cL.

,L(Sr 3: ,;i)1oJt r- yit'r{tr',t*J-.it )
t(St'€J:i

"Maukah kalian aku unjukkan sesuatu yang menghapuskan seggla
dosa dan mengangkat derajat?" Para shahabat berkata, "Ya, wahai
Rasulullah." Beliou bersabda, "Menyempurnakan wudhu dalam ke-

adaan yang sulit (seperti dingin yang sangat dan selainnya-red.),
memperbanyak melangkah ke masjid, menunggu shalat setelah sha-
lat, itulah ribath dan itulah ribath (menahan jiwa atas ketaatan yang
disyariatkan). "

,S3ir Si,,'p!r 7l-1 (menyempurnakan wudhu dolom keadaan
yang iulit), yakni seseorangi berwudhu, lalu menyempurnakan wudhu-
nya itu dalam keadaan yang tidak ia sukai, bisa karena sedang
menderita sakit flu sehingga ia harus menjauhkan diri dari air, maka ia
berwudhu dalam keadaan yang tidak ia sukai. Atau cuaca yang sangat
dingin, sedangkan dia tidak memiliki alat untuk memanaskan air, maka
ia berwudhu dalam kondisi yang tidak ia sukai. Atau banyak turun
hujan yang menghalangi dirinya untuk menuju tempat wudhu, maka ia

beru.rudhu dalam keadaan yang tidak disukai dan dalam keadaan yang
sulit, namun tidak berbahaya. Sedangkan jika dibarengi bahaya, maka
ia tidak perlu berwudhu dan cukup dengan bertayammum. Inilah di
antara apa-apa yang menghapuskan dosa-dosa dan meninggikan dera-
jat. Akan tetapi, hal initidak berarti bahwa orang boleh mempersulit diri
dengan berwudhu menggunakan air dingin dan meninggalkan air
hangat; atau dirinya memiliki alat untuk menghangatkan air, namun
berkata, "Tidak, aku akan tetap berwudhu dengan air dingin agar me-
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nerima pahala besar itu", yang demikian ini tidak disyariatkan di dalam
Islam karena Allah berfirman,

"Mengapa Allah akan menyiksamu jika kamu bersyukur dan beri-
man? " (An-Nisaa': 147)

Suatu ketika Nabi Sha/lollahu Alaihi wa Sallam melihat seorang
pria berdiri di bawah terik matahari, maka beliau Shallallahu Alaihi wa
Sollam bertanya, "Kenapa ini?" Para shahabat menjawab, "la berna-
dzar untuk berdiri di bawah terik matahari." Maka, beliau Shollollahu
Alaihi wa Sallam melarang perbuatan sedemikian itu dan memerin-
tahkan agar berteduh. Manusia tidak diperintah atau disunnahkan
untuk menyiksa diri dan berbuat sesuatu yang membahayakan diri
sendiri. Akan tetapi, setiap merasa ada kemudahan dalam beribadah
adalah lebih afdhal. Akan tetapi, jika harus menerima sesuatu yang
menyakitkan dan keadaan yang tidak disenangi, maka dia akan men-
dapat pahala karena alasan itu, bukan atas kehendaknya sendiri. De-
mikian juga memperbanyak melangkah pergi ke masjid adalah dalil
yang menunjukkan bahwa shalat jama'ah itu harus di masjid dan bukan
di rumah. Jika seseorang banyak langkahnya menuju ke masjid, maka
dia berhak atas pahala, dengannya dia akan diangkat derajatnya dan
dihapuskan darinya segala dosa yang ada. Telah jelas datang dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa jika seseorang berwudhu di ru-
mahnya dengan menyempurnakannya, lalu ia pergi ke masjid yang
tidak ada yang menjadikannya keluar selain shalat, maka tidaklah dia
melangkah satu langkah, melainkan Allah akan mengangkatnya dengan
perbuatannya itu satu derajat dan dengannya pula dihapuskan satu
dosa.

Inilah nikmat yang agung. Jika seseorang tiba di masjid, lalu mela-
kukan shalat, maka malaikat masih terus saja bershalawat unfuknya
selama ia masih berada di tempat shalatnya. Malaikat itu akan terus
berucap,

I,Lrr'"6j:r ,ii';;' lii' ,+'k"dt
"Ya Atlah, sampaikan shalawat atas dirinya. Ya Allah, ampunilah
dosa-dosanya. Ya Allah, sayangilah dia. "

Dia juga dianggap dalam menunaikan shalat ketika menunggu
shalat. Banyak melangkah artinya seseorang datang ke masjid sekalipun
dari jarak yang jauh dan bukan sengaja menempuh jarak yang jauh.

Misalnya: jika antara rumahnya dengan masjid ada jalan yang paling
dekat dan ada yang lain yang lebih jauh, maka tidak boleh me-
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ninggalkan jalan yang dekat. Akan tetapi, jika jalannya jauh, sedangkan
dirinya harus berjalan menuju masjid, maka langkahnya yang banyak
ketika menuju masjid adalah faktor yang karenanya Allah mengha-
puskan dosa dan mengangkat derajat. Sedangkan ;:l'-lrt -tn ;12:r )ti' ',r',

(menunggu shalat setelah sholot), artinya: jika sbseoran{ telah usai

menunaikan shalat, maka ia merasa rindu kepada shalat yang lain.
Demikianlah sehingga hatinya selalu terkait dengan masjid: yakni se-

tiap usai menunaikan shalat dia menunggu shalat yang lain. Ini juga

satu faktor yang karenanya Allah lne,nghapuskan dosa dan mengangkat
derajat. Beliau bersabda, -u[]t in.i.t .-u(]ti3;; (itulah ribath dan itulah
ribath). Yakni, keterikatan denga,n kebaikan. Yang demikian itu masuk
ke dalam firman Allah To'olo,

"Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah
kesabaranmu don tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu)

dan bertalcwalah kepada Allah supaya kamu beruntung." (Ali Imran:
200)

Kemudian, Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Abu
Malik Al-Asy'ari Rodhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda,

9t^,)i li';At
"Suci itu separuh dari imon."

Mencakup kesucian air, tayammum; kesucian hati dari syirik,
keraguan, dendam, dengki kepada kaum muslimin, dan lain sebagainya
yang merupakan hal-hal yang mewajibkan orang untuk bersuci. Juga
mencakup kesucian yang bersifat konkret atau yang abstrak. iti)l '/-il
artinya separuhnya. Sedangkan setengah yang lain adalaLr- mi:nghias
diri dengan akhlak mulia dan amal shalih. Karena segala sesuatu itu
tidak akan menjadi sempurna, melainkan dengan memurnikannya dari
berbagai kotoran dan menyempurnakannya dengan berbagai keuta-
rnaan. Maka, penyempurnaan dengan keutamaan adalah separuh dan
pemurnian dari berbagai kotoran dan kehinaan adalah separuh yang
lain. Oleh sebab itu, beliau bersabda,

.ifili Yr 
"'*t"Suci itu separuh dari iman."

Sedangkan separuhnya yang kedua adalah penyempurnaan de-
ngan akhlak mulia dan amal shalih.
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Kemudian, Penyusun Rahimahulloh menyebutkan bagian akhir
yang menutup bab ini, yaitu hadits Umar bin l(haththab Radhiyallahu
Anhu bahwa jika seseorang menyempurnakan wudhu, lalu berdo'a,

,t 6, z'n . I ci,* t1t*,-1 oi:,&i:J,'i,tt--;,1 iL, hr vt ^sl 
,l"oi 

"*if,-r r:
"Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah
selain Alloh yang Esa yang tiada sekutu bagi-Nya dan Muhammad
adalah hamba dan Rasul-Nya."

Dibukakan untuknya delapan pintu surga dan ia masuk dari pintu
mana pun yang ia sukai. At-Tirmidzi Rahimahullah menambahi do'a ini
dengan,

j.Idr r" GlLt) uf;t;" o1;t'"6t:t
"Ya Allah, jadikanlah o'k trr*orrk oiong-rrrng yong'U"r'taubat dan

jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bersuci. "

Semua hadits ini berkenaan dengan keutamaan wudhu. Pe-
nyusun Rahimahulloh belum menghimpun semua hadits yang muncul
berkenaan dengan bab ini dan keutamaan-keutamaannya. Akan tetapi,
jika semua fadhilah itu hanya cukup dengan sebuah hadits saja, maka
tentu cukuplah dengan hadits itu untuk menyeru orang kepada wudhu
dan menyempurnakannya. Semoga Allah memberikan taufiq-Nya kepa-
da semuanya yang di dalamnya penuh kebaikan dan perbaikan.

-x:(€&)x-x-
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BAB: {82
I(EUTAMAAI\I ADZAI\I

Hadits Ke.9O2

SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh berkata dalam Bab "Keutamaan Adzan".
Adzan adalah pemberitahuan untuk pelaksanaan shalat atau telah
masuk waktunya jika shalat akan disegerakan atau telah dilakukan jika
shalat akan diakhirkan. Inilah adzan, yakni seruan untuk orang sehingga
mereka mengetahui bahwa waktu shalat telah masuk pada shalat

'j ,,:a'p;) # iu' ,p !, J't"',oi'1bht n :r;l griV
r,\u- bf rr r:yp 'j qtlii\'.tary s,r,At jt 6 arir '{4
'it ,9\ rk*;'t pr$st C 6 o'#ri-'is ,& rt+iri *

lp'j3 cl'j{ irl j $At e 6 uil;,i

1fu,,)\ 8, :' ;,$t 1' L,tli,irii)i
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jika orang mengetahui pahala
apa yang ada di dalam adzan dan shaf pertama, kemudian me-
reka tidak akan bisa mendapatkannya melainkan dengan undian,
tentu mereka akan mengikuti undian itu. Jika mereka mengetahui
pahala yang ada dalam menyegerakan menunaikan shalat, pasti
mereka berlomba-lomba menuju kepadanya. Jika mereka menge-
tahui pahala yang ada di dalam shalat isya' dan shubuh, pasti
mereka mendatanginya meskipun dengan merangkak." (Muttafaq
alaih)

Al- is t iham artinya "berundi".

At - t ahj ir artinya "segera menunaikan shalat".

378 Syoroh Riyodhus Sholihin Jilid III



maghrib, shubuh, ashar dan zuhur kecuali jika menunggu dingin untuk
melakukannya. Demikian juga dalam shalat isya' jika mereka meng-
akhirkannya, maka adzan juga diakhirkan. Jika tidak, maka adzan diku-
mandangkan ketika masuk waktunya. Hal itu karena sabda Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai berikut,

'€:f,li €'o\*it3r o'ra- ti1

"Jika tiba waktu shalat, hendaknya salah seorang dari t oiio, *"ry"-
rukan adzan untuk kalian. "

Adzan yang disyariatkan adalah adzan yang dikumandangkan
untuk menunaikan shalat lima waktu. Difardhukan pada tahun kedua
Hijriyah setelah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sollom berhijrah ke
Madinah, maka disyariatkan adzan. Para shahabat berbeda pendapat
ketika mereka bermusyawarah tentang bagaimana memberitahu orang
banyak bahwa waktu shalat telah masuk? Sebagian mereka berkata,
"Kita nyalakan api unggun yang besar sehingga orang mengetahui bah-
wa waktu shalat telah masuk." Sebagian mereka yang lain berkata,
'JKita pukul lonceng."

Itulah yang dipakai oleh orang-orang Nasrani untuk memanggil
kepada shalat mereka. Sebagian yang lain berkata, "Kita tiup terompet
saja seperti yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi." Semua itu tidak
disukai oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Salah seorang dari para
shahabat datang tergesa-gesa, dia adalah Abdullah bin Zaid yang telah
bermimpi bertemu dengan seorang pria yang di tangannya sebuah
lonceng. Zaid berkata kepadanya, "Apakah engkau menjual barang
itu?" Orang ifu bertanya, "Apa yang akan engkau lakukan dengan ba-
rang itu?" Abdullah menjawab, "Dengan itu aku beritahu orang untuk
menunaikan shalat." Orang itu berkata, "Maukah aku tunjukkan ke-
padamu yang lebih baik dari itu?" Abdullah berkata, "Baiklah." Maka,
orang itu membaca lafazh adzan dan iqamah kepadanya. Ketika pagi, ia
segera pergi kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan me-
nyampaikan berita tentang mimpinya. Maka, beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallom bersabda,

|y 
"-'il, 

r-r; 3t

"Sesungguhnya ini adalah mimpi yang benar."

Kemudian, beliau mengajarkannya kepada Bilal dan dia adzan
dengan lafazh-lafazh itu. Ketika di zaman Utsman bin Affan Radhi-
yallahu Anhu dan orang sudah sangat banyak, maka adzan awal pada
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hariJum'at sebelum adzan kedua, yaitu ketika kehadiran Imam. Di hari
Jum'at ada dua kali adzan. Di bulan Ramadhan Rasulullah Shallallahu
Alaihi wo Sallam memerintahkan kepada Bilal agar mengumandangkan
adzan di bagian akhir malam dekat dengan waktu sahur, beliau ber-

sabda,

,-r fi;tt f5*'#tt'--.";-j'€;u'l;'i: p iii uU tf
';u' *. p L\,t:.l r'i6rk (i ;r o';i r#

"sesungguhnya, Bilal mengumandargto, obron di m'alam hari untuk
membangunkan orang-orang yang tidur dan mengembalikan orang-
orang yong jaga. Maka, makan dan minumlah hingga kalian mende-

ngar adzan lbnu Ummi Maktum. Sesungguhnya, dia tidak mengu-

mandangkan adzan hingga terbrt fajar. "

Muncullah fajar dan kita telah mendengar adzan pertama. Akan
tetapi, bukan untuk apa-apa melainkan untuk memberitahu bahwa
waktu sahur telah tiba. Hari Jum'at juga memiliki adzan pertama yang

diberlakukan oleh Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu dan dia adalah
salah seorang dari Khulafa' Ar-Rasyidun yang kita diperintahkan untuk
mengikuti sunnah mereka. Sebagian orang yang mengaku bahwa diri
mereka adalah orang-orang Salat' dan Sunni berkata, "Adzan Jum'at
yang pertama kita tidak menerimanya karena bid'ah, tidak ada di
zaman Nabi Shollollahu Alaihi wa Sollam." Ungkapan ini adalah ung-
kapan mereka yang mencela Nabi Shallollahu Alaihi uo Sollom, men-
cela para Khulafa' Ar-Rasyidun, dan mencela para shahabat Radhi-
yallahu Anhum. Mereka adalah orang-orang miskin sampai kepada
sikap yang demikian karena mereka tidak tahu. Disebutkan bahwa
sikap itu mencela Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah ka-
rena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

qy q J+it q..ti)t oririr *t *j€.*
"Kalian semua'horur' 

^"rgi*uti 
,unranku dan sunnah para Khulafa'

Ar-Rasyidun yang mendapat petunjuk sepeninggalku. "

Dengan dasar ijma' kaum muslimin; Utsman bin Affan Radhi-
yallahu Anhu satu di antara Khulafa' Ar-Rasyidun. Jika ungkapan me-
reka dianggap sebagai celaan kepada Khulafa' Ar-Rasyidun, maka ia
merupakan celaan kepada Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu dan
dia adalah satu di antara mereka. Orang yang mencela salah seorang
dari mereka, sebenarnya mencela semua mereka. Sebagaimana se-
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orang pendusta seorang rasul sebenarnya adalah pendusta seluruh
rasul. Sedangkan jika ia adalah seorang shahabat, maka para shahabat
tidak mengingkari Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu bahwa jika ia
bersalah pasti diingkari, sebagaimana mereka mengingkari masalah pe-
nyempurnaan di Mina ketika menunaikan ibadah haji. Akan tetapi,
berkenaan dengan adzan Jum'at yang pertama tidak diingkari. Apakah
mereka yang suka mencaci dan berseberangan itu lebih tahu tentang
syariat Allah dan tujuannya daripada para shahabat? Akan tetapi, benar
Rasulullah bahwa orang akhir umat ini mencela orang pertama umat ini
-na'udzu billah- dan mencela mereka. Adzan pertama pada hari Jum'at
adalah adzan syar'i dengan dasar isyarat Nabi Shollollahu Aloihi wa
Sallam dan sunnah Amirul Mukminin Utsman bin Affan Radhiyallahu
Anhu serta ijma' para shahabat yang merupakan ijma' sukuti (dengan
cara diam) dengan tidak ada penolakan dari seorang pun di antara
mereka. Allah memotong lidah orang yang menentang para Khulafa'
Ar-Rasyidun dalam umat ini dan para shahabat. Kadang-kadang se-

seorang berkata, "Kenapa tidak disyariatkan oleh Rasulullah Shollollohu
Alaihi wa Sallom, padahal shalat Jum'at telah ada sejak zaman beliau?

Jawab: Sebab, jumlah manusia di zaman Utsman sangat banyak
dan kota menjadi sedemikian luas sehingga membufuhkan adzan yang
mengingatkan mereka sebelum adzan terakhir ketika kedatangan imam.
Maka, sungguh bijaksana dengan dikumandangkan adzan. Utsman bin
Affan Radhiyallahu Anhu membangun pendapatnya atas dasar
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kepada Bilal
agar mengumandangkan adzan pada bagian akhir malam adalah bukan
karena waktu shalat telah tiba, akan tetapi unhrk membangunkan orang
tidur dan menjadikan orang yang jaga pulang. Ini adalah h-rjuan syar'i.
Tidak ada kejanggalan berkenaan dengan adzan pertama pada hari
Jum'at. Jadi, adzan pertama pada hari Jum'at adalah sesuatu yang
disyariatkan berdasarkan sunnah Khulafa' Ar-Rasyidun dan isyarat
penghulu para utusan, Muhammad Shollo/lohu Alaihi uro Sollom dan
ijma' pada shahabat yang mengetahui hal ini. Sedangkan adzan pada
bagian akhir malam adalah sesuatu yang disyariatkan berdasarkan
sunnah Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam di bulan Ramadhan untuk
membangunkan orang tidur dan menjadikan orang yang jaga pulang.
Akan tetapi, apakah disyariatkan pula selain pada bulan Ramadhan?
Kita katakan, "Kiranya dengan melakukan qiyas terhadap apa yang
dilakukan oleh Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu, hal itu tidak me-
ngapa."
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Di sini muncul masalah kedua: iit ,y'> i')ir (sholot itu lebih
baik daripoda tidur). Sebagian para'mukiakhkhirin mengklaim bahwa
lafazh itu diucapkan pada adzan pertama yang dikumandangkan se-

belum fajar. Dan mereka melakukan kesalahan besar karena Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kepada Bilal untuk me-
ngucapkannya pada adzan fajar. Beliau bersabda,

iit qP i>r*:t ;p #t1fu g.,l':\i u;i rit
"Jika engiau *"n**ondangkan adzan pertama dalam shalat shu-
buh, ueapkan: p'ril u,'}--;>'-a fthalat itu lebih baik daripada tidur)."

Sama-sama diketahui bahwa adzan untuk shalat tidak lain setelah

masuk waktunya. Hal itu karena sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam,

F.-;iE'ir#i>,U' ?F tit

"Jika tiba waktu shalat, hendaknya salah seorang dari kalian mengu-

mandangkan adzan untuk kalian."
Yang dinamakan adzan pertama jika digabungkan dengan iqa-

mah. Karena, iqamah adalah adzan kedua, sebagaimana sabda Nabi
Shallallohu Alaihi wa Sollam,

"Di antara dua adzan adarah sharat. 
>t* glt;i'F i

Disebutkan di dalam kitab Shohih Muslim Rahimohulloh dari ha-
dits Aisyah Radhiyallahu Anha ia berkata, "Adzan pertama adalah
untuk shalat fajar -yakni, bangkitlah Nabi Shallallohu Alaihi wa Sallam
hingga beliau didatangi oleh muadzdzin, lalu mengumandangkan adzan
untuk beliau untuk shalat fajar."

Ungkapan ini jelas menunjukkan bahwa adzan pertama adalah
setelah masuk waktu, sedangkan adzan di bagian akhir malam adalah
bukan adzan untuk shalat fajar, akan tetapi dia adalah adzan untuk
orang-orang tidur agar mereka bangun dan unfuk orang-orang yang
jaga agar mereka pulang dan makan sahur jika hal itu di bulan
Ramadhan. Adzan adalah perbuatan yang paling baik. Dia lebih baik
daripada menjadi imam. Yakni, martabat muadzdzin dalam hal pahala
lebih utama daripada martabat seorang imam karena muadzdzin me-
ngumumkan keagungan Allah, Keesaan-Nya, dan bersaki berkenaan
dengan risalah Rasul, selain menyeru orang banyak untuk menunaikan
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shalat dan meraih keberuntungan yang dilakukan dalam sehari sema-

lam lima kali atau lebih. Imam tidak mendapatkan hal itu. Seorang
muadzdzin suaranya didengar oleh pohon atau batu atau mudhar, me-
lainkan mereka menjadi saki baginya pada hari Kiamat. Oleh sebab

itu, martabat adzan dalam syariat lebih tinggi daripada martabat men-
jadi imam.

Jika seseorang berkata, "Jika demikian adanya, kenapa Rasulullah
Shallollahu Alaihi wa Sallam dan para Khulafa' Ar-Rasyidun tidak me-
ngumandangkan adzan?" Para ulama menjawab pertanyaan ini bahwa
Nabi Shollallahu Alaihi uro Sollom dan Khulafa' Ar-Rasyidun sangat
sibuk dengan berbagai kepentingan dan masalah para hamba. Karena
mereka adalah para Khalifah dan Imam yang mengendalikan semua
permasalahan umat, sedangkan adzan di zaman Rasulullah Shallallohu
Alaihi wa Sallam bukan seperti adzan di zaman kita sekarang. Sekarang
ini jika seseorang hendak mengumandangkan adzan, maka tiada lain
yang ia lakukan adalah melihat jam sehingga mengetahui waktunya
telah masuk atau belum. Akan tetapi, di zaman Rasulullah Shallallahu
Aloihi wo Sallam mereka mengamati matahari dan mengikuti perge-
rakan bayangan hingga mengetahui bahwa matahari telah tergelincir.
Mereka juga mengamatinya hingga mereka mengetahui bahwa mata-
hari telah terbenam. Lalu, mereka mengamati mega, mengamati fajar,
maka di dalamnya terdapat berbagai kesulitan yang besar. Oleh sebab
itu, Nabi Shallallahu Alaihi wo Sallam dan para Khulafa' Ar-Rasyidun
tidak melakukan adzan bukan karena keutamaannya lebih sedikit dari-
pada menjadi imam, akan tetapi karena mereka sangat sibuk dengan
berbagai tugas dari melakukan adzan. Nabi Shollallahu Alaihi wa
Sollom telah menjelaskan keutamaannya,

f"'al\ ^); t'raj^,J"ti vt rir{ ;d ,rl;rt ,rp v urSr'&'ri
"Jika orang mengetahui pahala apa yang ada di dalam adzan, ke-

mudian mereka tidak akan bisa mendapatkannya melainkon dengan
undian, tentu mereka akan mengikuti undian itu."

Subhanallah, artinya jika manusia mengetahui apa-apa yang terkan-
dung di dalam adzan berupa keutamaan dan pahala tentu mereka akan
ikut undian untuk menentukan siapa yang berhak mengumandangkan
adzan. Sedangkan orang di zaman sekarang saling mendorong orang
lain dengan mengatakan, "Semkan adzan!" Yang lain mengatakan,
"Senrkan adzan olehmu!" dan seterusnya. Jika Anda dalam perjalanan,
maka Anda harus tamak agar Anda menjadi muadzdzin. Akan tetapi,
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diketahui bersama bahwa dalam perjalanan pasti ada seorang amir
(pimpinan) -baik dalam perjalanan atau rekreasi- Jika seorang amir
telah menentukan seorang muadzdzin, maka tidak ada hak bagi orang
lain untuk maju, lalu mengumandangkan adzan. Karena, orang yang

ditunjuk telah menjadi muadzdzin yang tetap. Demikian juga jika ber-
kata kepada salah seorang di antara mereka, "Engkau sebagai imam."
Maka, dia menjadi imam dan tak seorang pun berhak maju menjadi
imam, hal itu sesuai dengan sabda Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam,

:.\Vr\\ d.W € )L1,y;,] i't
"Jangan sekali-kali seorang menjadi imam atas orang lain di dalam
wilayah tanggungj awabnya, kecuali dengan izinnya. "

Semoga Allah memberikan taufiq-Nya kepada semuanya yang
penuh dengan kebaikan dan kebenaran.

)..q)"E')i.4

Hadits Ke-9OB

Hadits Ke-9O4

'erdi y 6i bi'e;bLb €rl i f'jt y i *t # ,to:.,,

e'8 s$ d-:et3'6,'4 a5i jr ,'d i$ u ht q:
, '^Jy ,*,t:Au;*f* {'y ,al'Jotl.U\ii -4:G '3r 'c.t9

Pt f io' ,r,; lt'J'it'+ ,JG &ittt g:6rG ,f t
lqt;7-aei u,tit lSi o'itili ,i'A

Dari Mu'awiyah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Aku telah men-
dengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Para
muadzdzin adalah orang-orang yang paling panjang lehernya di
hari Kiamat'." (Diriwayatkan Muslim)
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Dari Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Sha'sha'ah bahwa Abu
Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu berkata kepadanya, "Aku meli-
hatmu suka kambing dan daerah perdusunan. Jika engkau berada
di tengah-tengah kawanan kambingmu -atau di dalam perdu-
sunan- lalu engkau serukan adzan untuk shalat, maka keraskan
suaramu dalam mengumandangkan adzan. Karena sejauh yang
mendengar suara muadzdzin, baik dia adalah jin, manusia atau
sesuatu yang lain melainkan akan menjadi saksi untuknya pada
hari Kiamat." Abu Sa'id berkata, "Aku mendengarnya dari
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." (Diriwayatkan Al-
Bukhari)

SYARAH:

Dua buah hadits di atas dipaparkan oleh Penyusun Rohimohullah
dalam Bab "Keutamaan Adzan", dari Mu'awiyah Rodhiyallahu Anhu
bahwa Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam bersabda,

yqt i", vGi urlt )rai i;?$i
"Para muadzdzin adolah orang-orang yang paling panjang lehernya
di hari Kiamat,"

Jika manusia dibangkitkan, maka para muadzdzin memiliki keistime-
waan yang tidak ada pada orang lain. Yaitu, mereka adalah manusia
dengan leher terpanjang sehingga mereka mudah dikenali sebagai bukti
keutamaan dan kemuliaan yang mereka miliki. Karena, mereka me-
nyerukan dan mengumumkan dengan mengagungkan Allah Azza wa
Jolla, mengesakan-Nya, bersaki dengan risalah Rasul-Nya, dan me-
nyeru kepada shalat dan kepada keberuntungan. Mereka mengumum-
kannya dari tempat yang sangat tinggi. Oleh sebab itu, pahalanya
adalah berupa jenis amalnya, yaitu ketinggian kepala dan wajah me-
reka dengan permanjangan leher mereka pada hari Kiamat. Ini me-
nunjukkan bahwa seharusnya manusia bersemangat untuk menjadi
seorang muadzdzin hingga sekalipun dalam perjalanan rekreasinya
bersama para shahabatnya hendaknya selalu bersegera untuk melaku-
kannya. Telah berlalu bahwa Nabi Shollollohu Alaihi uo Sollom ber-
sabda,
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f;L\ ^lL frli,J-;1 v1 rr:yi S ; ,t"3t *qY urit'ii;-'i
"Jika orang mengetahui pahala apa yang ada di dalam adzan,

kemudian mereka tidak akan bisa mendapatkannya melainkan de-

ngan undian, tentu mereka akan mengikuti undian itu."

Di antara keutamaan adzan yang lain adalah apa yang diriwayatkan
oleh Abu Sa'id Al-Khudri Rodhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallom bahwa bukan hanya jin dan manusia atau benda-
benda lainnya yang mendengar suara muadzdzin melainkan akan men-
jadi saksi pada hari Kiamat. Ini juga sebagian keutamaan-keutamaan
adzan bahwa pelakunya pada hari Kiamat akan disaksikan bahwa diri-
nya salah satu dari para muadzdzin sebagai buktikeutamaan dan penje-

lasan bagi pahalanya.

Walhasil, adzan memiliki keutamaan yang agung dan setiap orang
harus menjadi muadzdzin. Hanya saja di sana kadang-kadang ada
muadzdzin tetap sehingga tidak ada yang boleh melangkahinya dengan
mengumandangkan adzan, kecuali jika yang bersangkutan telah me-
nugaskan atau lainnya. Yakni, jangan sangka bahwa setiap orang harus

bersegera ke masjid, lalu mengumandangkan adzan sebelum muadzdzin
tetap di masjid itu. Karena, tindakan yang demikian adalah permusuhan
dengannya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda,

l:l ,l .;.lL q.>L; ,Y' iT.'t
"Jangan sekali-kali seorang menjadi imam atas orang lain di dalam
w il ayah tanggungj awabnya, kecua li dengan izinnya. "

Semoga Allah memberikan taufiq-Nya kepada kita semua.

f**

Haditr Ke-9O5

!o io' C* !, y*t J,i ,J6 & ht *;: e;:t erl *i'$ 
Sor:.,i ;,l6tr^Z ":Jr'fii,a.l,ilg igii ti1 :'nj:"i

,:;ti a.:tbts.qi ,st ,-? ,pi L,i, T'$$ ,gsili,'#-,
:'J'-*- ^* t "'.;j''i'*Ji- & :#1 ?r-fht,P,5l &

386 Syoroh Rlyodhus Shollhin Jilid III



v S..+lt M e- ,y u'i'*i r;,l ,rii '-itti,r:?'jii
'n

tb S sti,j-

uU,li:_-,yt

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Jika dikumandangkan se-
ruan untuk menunaikan shalat, maka syetan berlari sehingga ter-
kentut-kentut supaya tidak mendengar suara adzan. Jika adzan
selesai dikumandangkan, datanglah ia. Hingga jika dikumandang-
kan iqamat untuk menunaikan shalat, maka dia berlari. Hingga jika
iqamat selesai dikumandangkan, ia datang kembali sehingga ia
menimbulkan bisikan dalam diri seseorang dan jiwanya menga-
takan, 'lngatlah ini dan ingatlah itu', tentang semua kejadian yang
tidak diingat sebelumnya, sehingga seseorang tidak tahu lagi be-
rapa raka'at ia telah menunaikan shalat." (Muttafaq alaih)
At-Tatswib adalah iqamah.

Hadits Ke.9O6

!t';i: gi '^fi';ir il' q', fdt u slb I i' y ,f t
'"j,i'i- G'Jb. rj'tr o\$t'* tst :)'r- *t y io' .*
I,,;iWr+;rio' ,p ira'W d* u'iti,:;o,:jr*
4 f.'tt,,f 't aUit 

e"rr F qt!,y,ir J lirr r1L

'eet;v, 'i * \i,'d.Ja W ,:$ $i o';i oi i')i:t.irrrg,
Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma O"n*. On,
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Jika kalian mendengar seruan muadzdzin, maka ucapkan seperti
yang ia serukan. Kemudian, bershalawatlah atas diriku karena
siapa saja yang bershalawat untukku satu kali, maka Allah ber-
shalawat untuknya sepuluh kali. Kemudian, mintalah wasilah ke-
pada Allah untukku. Sesungguhnya, wasilah itu kedudukan di sur-
ga dan tidak ada melainkan pada seorang hamba Allah, dan aku
berharap kiranya itu adalah aku. Barangsiapa meminta wasilah
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untukku, maka telah ditetapkan baginya syafaat." (Diriwayatkan
Muslim)

SYARAH:

Dua buah hadits di atas juga masih berkenaan dengan keutamaan
adzan. Di antaranya adalah hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu
bahwa jika seorang muadzdzin mengumandangkan adzan, syetan akan
berlari dan dia mengeluarkan kentutnya karena benci mendengar pe-
nyebutan Nlah Azza wa Jalla. Inilah makna firman Allah To'olo,

"... Dari kejahatan (bisikan) syetan yang biasa bersembunyi...."
(An-Naas:4)

Yang bersembunyi ketika disebutkan nama Allah Azza wa Jalla. la
bersembunyi dan menjauh. Karena, syetan sangat benci kepada ibadah
kepada Allah. Ia juga sangat benci kepada para hamba Allah. Sesuatu
yang paling ia sukai adalah menyekutukan Allah Azza wa Jollo dan se-
gala kemaksiatan. Karena, dia selalu memerintahkan kepada tindakan
keji. Allah Ta'ala berfirman,

"Syetan menjanjikan (menakut-nalatti) kamu dengan kemiskinan dan
menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir) " (Al-Baqarah: 268)

Ia sangat senang jika manusia melakukan apa-apa yang tidak
diperintahkan oleh Allah dan sangat bencijika mereka melakukan apa-
apa yang diperitahkan oleh Allah Azzo wo Jalla. Jika seorang muadz-
dzin mengumandangkan adzan, maka dia berbalik dan menjauh dari
tempat dimana adzan dikumandangkan hingga keluar jauh dari negeri
agar tidak mendengar suara dzikir. Jika adzan telah selesai dikuman-
dangkan, ia datang kembali hingga menjerumuskan bani Adam. Jika
dikumandangkan iqamah untuk menunaikan shalat, maka dia dengan
adanya iqamah juga berbalik dan lari menjauh. Kemudian, jika usai
dikumandangkan iqamah, ia datang lagi hingga menguasai seseorang
dengan hatinya sekaligus ketika ia dalam keadaan menunaikan shalat.
Ia berkata kepadanya, "lngat yang demikian, ingat yang demikian",
sehingga orang yang shalat tidak mampu lagi. Ini adalah perkara yang

dibuktikan oleh kenyataan bahwa kadang-kadang manusia lupa ber-
bagai hal, kemudian ketika ia masuk ke dalam shalat syetan membuka
pintu ingatan sehingga ia mengingat berbagai hal itu. Ia ingat bahwa
seseorang datang kepada Abu Hanifah Rahimahulloh dan berkata bah-
wa dirinya menyimpan ssesuatu barang titipan, kemudian ia lupa di
mana meletakkannya. Maka, Abu Hanifah berkata kepadanya, "Pergi
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dan berwudhulah, kemudian lakukan shalat dua raka'at, maka engkau
akan mengingatnya kembali." Orang itu menuruti perintahnya, maka ia
berwudhu, kemudian masuk untuk menunaikan shalat. Syetan membe-
rinya ingat terhadap sesuatu itu. Inilah perkara yang dibuktikan oleh ke-
nyataan dan dibenarkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.
Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallom dalam hadits ini menghendaki dua
faidah yang sangat agung:

1. Penjelasan keutamaan adzan. Adzan ifu mengusir syetan. Oleh
sebab itu, banyak ulama mensunnahkan jika seorang bayi dila-
hirkan, mula-mula yang harus dilakukan terhadapnya adalah di-
kumandangkan adzan di telinganya hingga mengusir syetan da-
rinya. Sebagian dari mereka mengatakan, "Dikumandangkan
adzan di telinganya agar suara yang mula-mula ia dengar adalah
dzikir kepada Allah Azza wa Jalla." Pokoknya, adzan itu mengusir
syetan. Akan tetapi, apakah jika seseorang mengumandangkan
adzan di luar waktu adzan akan mengusir syetan? Allah-lah Yang
Mahatahu. Akan tetapi, &ikir kepada Allah secara umum mengu-
sir syetan. Karena, arti al-khannos adalah yang bersembunyi
ketika disebutkan nama Allah Azza waJalla.

2. Sedangkan hadits kedua, keutamaannya bahwa Nabi Shollollohu
Aloihi wa Sallam memerintahkan kita jika mendengar seorang
muadzdzin mengumandangkan a&an, maka kita harus mengu-
capkan seperti apa. y?ng diucapkan oleh muadzdzin itu. Jika dia
mengucapka"';,-sii,r maka kitu ."ngrcapkan |j{irr pula,
demikianlah seterusnya, kecuali ketika muadzdzin mengucapkan

C:l.;"Jt * ; :#t e'; (man kita menunaikan sholot, man iklta

menuju kmrenangan) kita tidak mengucapkan yang sama. Ka-
rena, kita adalah orang-orang yang diseru, sedangkan muadzdzin
adalah orang ,ygng. menyeru. Ygku, tidak dibenarkan jika kita
mengatakan g>uir e'e :#t *'i @ori kito menunoikon sha-

lat, man kitolnenuju keitenangan) sesudah dia. Akan tetapi kita
mengucapkan kalimat memohon pertolongan, .i,r, yt i:jt l't )';'l
(tioda daya dan ttoda kekuatan selain pada All6hf. nrti kalimat ini
adalah bahwa kita sangat berkeinginan untuk menjawabnya na-
mun kita memohon pertolongan kepada Nlah Az.z.a wa Jolla, oleh
sebab itu, aku katakan, "Sesungguhnya kalimat ini adalah ka-
limat yang menunjukkan permintaan pertolongan yang menolong
seseorang dengan segala permasalahannya dan demi kebaikan
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kondisinya. Oleh sebab itu, seorang Mukmin dalam kisah tentang
dua orang pemilik kebun berkata kepada kawannya,
"Dan mengapa kamu tidak mengucapkan tatkala kamu memasuki

kebunmu'Maa Syaa Allah, Laa Quwwata illaa Billah' (sungguh atas

kehendak Allah semua ini terwujud, tiada kekuatan lcecuali dengan
pertolongan Allah). " (Al-Kahfi: 39)

Yakni, pasti akan lebih baik buat Anda, dan kebun Anda akan
selamat dari kerusakan. Kalimat ini adalah kalimat yang aglung se-

hingga Nabi Shollallahu Aloihi wa Sallam bersabda kepada Abdullah
bin Qais -Abu Musa Al-Asy'ari- Radhiyallahu Anhu,

i:;'tti'; y :Jv ,,-*.:ju tai;jr ;F'u. ;r * i-rilf vf

ar, vt

" Maukah aku tunjukkan kepadamu suatu pundi-pundi dari pundi-
pundi . s.urgg.?". Ia .menjawab, "Baiklah." Beliau bersabda,
"oirt-.| Y! ',; \') JF ) qiada daya dan tiada kekuatan selain di sisi

Attai1."

Jika muadzdzin mengucapkan Ctit *";':flt e'; (mari kita
menunaikan shalat, mari kita menuju kemenangan), maka kita ucapkan
".i,t y! ,i'l't')'; y (tiodo doya dan tiado kekuotan selain di sisi Allah)."

Jik6 dalam shalat shubuh mengataka n ilt u ; i>'5r (sholof itu tebih

baik daripada tidur), maka kita ucapkan i;;i";^i>-:t (sholot itu lebih
boik daripada tidur). Jika ia mengucapkan /i 6r (Alloh Mahabesarl,
maka kita katakan ;i?nr (Allah Mahabesor). Jika ia mengucapkan
hr yt -lt y (tia* adaTuhan yang berhak untuk disembah selain Atlahl,
ma(u kiia katakan h' lt {'t gidak odaTuhari yang berhak untuk disem-

bah selain Attahl. Set6titr itu kita ucapkan shalawat atas Nabi Shol-

lallahu Alaihi wa Sallam dengan mengucapkan,

rLJ jr'k"#,
"Ya Allah, sampaikan shalawat untuk Muha^*oL."
Karena, sesungguhnya siapa saja yang menyampaikan shalawat

untuk beliau Shallollahu Alaihi wa Sallam satu kali, maka Allah akan
bershalawat untuknya seperti shalawatnya sepuluh kali. Kemudian, kita
memohon wasilah kepada Allah untuk beliau,
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+';i frLJ :r ,y.dt a.)rtt ,a16r ;]!.,st ,*';r'"6ist

lry' +'l Ct 
"i'nj 

q't)r r1>'rL\1r\v- .g,;r, ':i,a';tt':
"Ya Altah, Rabb Yang memiliki seruan yang sempurna dan ,roro,
yang telah ditegakkan, berilah Muhammad wasilah dan keutamaan,

bangkitkanlah beliau pada maqam yong mulia yang telah Engkau
janjikan. Sesungguhnya Engkau tidak akan pernah mengingkari
janji."
Jika kita telah bershalawat untuk Nabi Shollollahu Alaihi wa

Sollom dan telah meminta wasilah kepada Allah untuk beliau, maka
telah ditetapkan syafaat untuk kita, yaitu syafaat Nabi Shollollahu Alaihi
wa Sallam.

Al-wasilah adalah derajat yang sangat tinggi di surga. Suatu kedu-
dukan tinggi yang tiada tara yang tidak ada melainkan pada seorang
hamba di antara para hamba Allah. Nabi Shollollohu Alaihi wo Sallam
bersabda,

';6 o;iLf i\?:
"... Dan aku berharap kiranya itu adalah aku."

Harapan ini -insya Allah- akan menjadi faktor yang akan ter-
wujud. Karena, kita mengetahui bahwa manusia yang paling utama di
sisi Allah adalah Muhammad Shallallahu Aloihi wa Sallam dan karena
umat Muhammad Shallallohu Alaihi wa Sallam adalah berdo'a kepada
Allah Subhanohu waTo'ala memohon hal itu setiap setelah adzan. Do'a
antara adzan dengan iqamah adalah do'a yang tidak tertolak . Setiap
umat berkata, "Ya Allah, berilah Muhammad wasilah." Setiap umat
Muhammad Shallallahu Aloihi wo Sollam -dengan izin Allah- jika
berdo'a memohon wasilah untuk Nabi Muhammad Shallallohu Alaihi
wa Sallam, paling layak untuk diterima do'anya oleh Allah. Oleh sebab
itu, beliau bersabda,

'; (t o'!i'of o'r?,
"... Dan alru berharap kiranya itu adalah aku."

Maka, seharusnya jika kita mendengar seorang muadzdzin me-
ngucapkan seperti yang diserukan oleh muadzdzin itu, hingga ketika
kita sedang membaca, maka kita hentikan kegiatan membaca itu untuk
menjawab seruan muadzdzin. Jika selesai kita menjawab muadzdzin,
kita kembali membaca lagi. Para ulama Rahimahumullahberbeda pen-
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dapat berkenaan dengan orang yang menunaikan shalat: Apakah me-

ngikuti muadzdzin? Syaikh Al-lslam Ibnu Taimiyah Rahimahullah ber-
kata, "Benar, sekalipun Anda sedang menunaikan shalat, karena adzan
adalah dzikir yang tidak membatalkan shalat."

Nabi Sho/lallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

i'A, ,Y ri'* o\ytt'$*, t'1

"Jika kalian mendengar seruan muadzdzin, maka ucapkan ,rr"rri
yang ia serukan'."

Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengecualikan suatu
kondisi tertentu. Akan tetapi, kebanyakan ulama berkata, "Jika Anda
sedang menunaikan shalat, maka jangan menjawab adzan. Karena da-
lam shalat kesibukan yang khusus baginya, sedangkan adzan itu sangat
panjang yang akan lebih banyak menyibukkan Anda. Akan tetapi, jika
Anda bersin ketika Anda sedang shalat, maka ucapkan .i, 1' -'ii $egalo
puji bagi Attah). Tidak ada larangan. Karena, ucapan itu hanya satu

kalimat yang sama sekali tidak menyibukkan orang dalam shalatnya.
Sedangkan menjawab muadzdzin akan panjang, maka jangan men-
jawab muadzdzin. Akan tetapi, jika Anda telah selesai menunaikan
shalat, maka jawablah muadzdzin karena Anda telah berhenti dari
kesibukan shalat. Demikian juga ketika Anda sedang buang hajat. Ke-

mudian, muadzdzin mengumandangkan adzan, maka jangan menja-
wabnya karena adzan adalah dzikir. Akan tetapi, jika Anda telah selesai

buang hajat dan telah keluar dari toilet, maka jawablah. Dikatakan,
"Boleh menjawabnya di dalam hatinya." Akan tetapi, hal ini perlu ditin-
jau karena adanya sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

t t 2o

J'-fr-u &
, ,,

J-P
" ... Maka ucapkan seperti yang ia serukan. "

Mengikuti dengan hati adalah bukan ucapan. Demikian juga jika
Anda mendengar dua orang muadzdzin, apakah Anda menjawab ke-
dua-duanya? Jika mereka berdua mengumandangkan adzan dalam
satu suara, misalnya muadzdzin kedua memulai kalimat adzan sebelum
muadzdzin yang pertama selesai, maka jawablah muadzdzin yang per-
tama dan tidak perlu menjawab yang kedua. Akan tetapi, jika Anda
mendengar muadzdzin kedua setelah muadzdzin pertama berhenti,
maka jawablah muadzdzinkedua. Karena, yang demikian itu lebih baik
dan termasuk ke dalam cakupan keumuman sabda Rasulullah Shal-
lallahu Alaihi wa Sallam,
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t , . c t ,.

J'.fr-6 P t)tr
" ... Maka, ucapkan seperti yang ia serukan."

Akan tetapi, para ulama Rahimohumulloh membatasi hal itu jika
seseorang belum menunaikan shalat. Jika seseorang mengumandang-
kan adzan dan telah usai menunaikan shalat, kemudian mendengar
adzan, maka mereka berkata, "Jangan menjawabnya, karena dia tidak
diseru dengan adzan yang itu." Dia telah menunaikan apa-apa yang di-
fardhukan atas dirinya, maka tidak perlu menjawab seman muadzdzin.
Akan tetapi, dalam pendapat ini tinjauan karena bertentangan dengan
keumuman sabda Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam,

J';- c'F ri'', ;:\4r'ri; ti1

"Jika kalian mendengar seruan muadzdrin, maka ucapka, ,"p"rri
yang ia serukan. "

Sedangkan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menge-
cualikan keadaan tertentu. Ucapan mereka, "Karena, dia tidak diseru
dengan adzan yang itu", maka kita katakan, "Dia tidak diseru dengan
seruan ifu sekarang, akan tetapi nanti pasti ia akan diseru untuk me-
nunaikan shalat." Permasalahannya disini sangat mudah. Kita katakan,
"Jawablah muadzdzin -sekalipun Anda telah menunaikan shalat- maka
Anda dalam suafu kebaikan dan tak ada sesuatu apa pun yang mem-
bahayakan Anda. Semoga Allah Subhanohu wa Ta'ala memberikan
taufiq-Nya.

{+{({.

Hadits Ke'9O7

+ il' ;.,, .i,' 
'J'-r-,abi U hr ot:'er:tlii w ci C:, ,,, 4 .'o\lt]'Aw fj'p *tl3t 'n3*- tit :,56'J:

Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radh iyallahu Anhu Oanwa'Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jika kalian mendengar
adzan, maka ucapkan seperti yang diucapkan muadzdzin." (Mut-
tafaq alaih)

Kilob: Keutamaan- Keulamaa, 393



u ,Jri Pt f io' ..,I.a !,'J'-t-":, oi 'o* htt s.r) /E Vi
,!t.d, :#,t ,:6, i*Ut :y erft{irr ''r'*ilr'*x"t J,t

,iur'ey, ,i'j;,; r[;;'k,, ,ttirits'{ir,ii rlsih- oT
' o . 

t"

!q, t'i get;s il'd,
Dari Jabir Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Barangsiapa mendengar adzan, lalu me-
ngucapkan,

6a r*;t, ,ri:^'r\r, ^*7i ft?J .,i ,a;[it ais1sr, ,i76r e,.'-rsr ,t;'r, "#t
'e*:, elt t\'rlJ,tl

'Ya Allah, Rabb seruan yang sempurna dan shalat yang tegak ini,
berilah Muhammad wasilah dan keutamaan. Bangkitkanlah dia
pada maqam yang mulia yang telah Engkau janjikan', maka telah
ditetapkan baginya syafaat pada hari Kiamat.' (Diriwayatkan Al-
Bukhari)

Hadits Ke-9O8

Hadits Ke-9O9

Pt f to'..3; 4,tr or iirr €t f6t i: i * ft
'o:$3 il' rt it't oi ie ':,i :o\$r'#"t Jt u ,Jri'rffi

rfu'L3,f; .i,,, '*') ,ii'rr:, t:* (ii"ol ,'i',!;-p'.t
z t . z'

.'^it'd i ,A-t f)t.)q1 ,\'r,
Dari Sa'ad bin Abi Waqqash Radhiyallaiu eniu aari NaOi Snaf
lallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, "Barangsiapa
mendengar adzan, lalu mengucapkan,
a. t. .r. '-.J*rl tLt.,r o}}tr .' ir t -r.t) o* of, ,'i u-p,l i:*, ii,r lr .I I tiq:f

ri.r t)Lyr,j (yrr
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'Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk disem-
bah selain Allah Yang Esa Yang tiada sekutu bagi-Nya. Dan se-
sungguhnya Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Aku rela
Allah sebagai Rabbku, Muhammad sebagai Rasul dan lslam se-
bagai agama', maka diampuni dosanya." (Diriwayatkan Muslim)

Hadits Ke-9lO

SYARAH:

Hadits-hadits di atas adalah bagian terakhir dalam Bab "Keu-
tamaan Adzan" yang dipaparkan oleh An-Nawawi Rahimahulloh Ta'alo.
Di antaranya adalah sabda Nabi Shallollahu Alaihi wa Sollam sebagai
berikut,

,t\ pr'J';- g f)'i itttrr'r2; tsy

"Jika kalian mendengar adzan, maka ucapkan seperti,orf,ruroO-
kan muadzdzin, "

Ada juga hadits yang menjelaskan bahwa ketika mendengar
adzan megucapkan,

+ii fr3-1 :1 ,'y.dr aJ2)tj lll6t a)3st ,t, Lr'*itt
f&1 q.lt tl;'rLL1tt;, tJ;r, ,:i2""^is,

"Ya Allah, Rabb seruan yang sempurna dan shalat ,onf ,"foO ,rr,
berilah Muhammad wasilah dan keutamaan. Bangkitkanlah dia pada
maqam yang mulia yang telah Engkau janjikan."

:*):o h' d* !,J'-r,3j6,jd ib ilr * fi,ft
iJv', '6u']r, ;'rr; J trr, .^"olt1 orili ',i. \:; I Lolllt

U;.;-e
Dari Anas Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah Shattatlihu
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Do'a di antara adzan dan iqamah
tidak akan ditolak'." (Diriwayatkan Abu Dawud dan At-Tirmidzi)
Dan ia mengatakan, "Hadits hasan."
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Di antaranya lagi yang menjelaskan bahwa harus mengucapkan,

,*-r: i!t- fii;)"i?t d Up I iL't h' yt aty oi'^1zi

til t)-)t:i '\';r 9; 't', lt, '*,
"Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah

selain Allah Yang Esa yang tiada sekutu bagi-Nya. Dan sesungguh-

nya, Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Aku rela Allah seba-

gai Rabbku, Muhammad sebagai Rasul, dan Islam sebagai agama."

Di antaranya lagi hadits yang berbunyi,

yo.\b orilri ; 
"1- 

t ia!.'st

"Do'a di antara adzan dan iqamah tidak akan dilolak."

Berkenaan dengan hadits yang pertama telah dijelaskan di atas,

bahwa seyogyanya jika orang mendengar adzan mengucapkan seperti

apa yang diucapkan oleh mua&dzin sebagaimana dijelaskan sebelum
ini.

Sedangkan hadits kedua bahwa barangsiapa yang mendengar
adzan -yakni sesudah muadzdzin- mengucapkan sebagaimana disebut-
kan dalam hadits di atas, yakni jika muadzdzin usai mengumandang-
kan adzan, lalu Anda mengucapkan shalawat untuk Nabi Shallollohu
Aloihi wa Sallam, kemudian Anda mengucapkan,

+';,i fi3.1 :1 ,y.dt ;;)r0 ,i$t aySst 't, ",-,-,'4st

ff&'s qnt (r'jl.J..:l tA;- k6 ,liZtstt
"Ya Allah, Rabb seruan yang sempurna dan shalat yang tegak inf,
berilah Muhammad wasilah dan keutamaan. Bangkitkanlah dia pada
maqam yang mulia yang telah Engkau janjikan."

lf;6r a:r-r-:tlr ,iitt'"/ilr (ya Allah, Rabb seruan yang sempuma\
adalah seruan kepada shalat dan keberunfungan. Karena, seruan yang
demikian itu adalah seruan yang paling sempurna dibandingkan de-
ngan seruan-seruan yang lain.

, ;Git ;,tir, (dan shalat yang tegak ini), yakni: Shalat yang akan
ditegakkah. Karena, adzan adalah pemberitahuan bahwa waktu shalat
telah tiba.

';:iL ;.li-'1i r:":* c,\ (berilah Muhammad wasilah dan keutama-
on), yaf<ni beiilah beliau' Shallaltahu Alaihi wa Sallam wasilah, yaitu
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derajat yang paling tinggi di surga yang mana hanya untuk Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam.

ai!;rt (dan keutamoon), yakni keistimewaan dan kedudukan yang
sangat tinggi, dan beliau telah mendapatkan hal itu.

tr&'s +i r\'r!-,; t1t;,'^-,r,

"Bangkitkanlah dia pada maqam yang *r,ro ,onf telah Engkau
janjikan. "

Allah Subhanahu wa Ta'alo telah menjanjikan kepada beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam firman-Nya,

"Dan pada sebahagian malam hari shalot tahajudlah kamu sebagai
suatu ibadah tambahan bagimu: mudah-mudahan Tuhanmu meng-
angkat kamu ke tempat yang terpuji. " (AlJsra': 79)

Di antara tempat yang terpuji itu adalah syafaat agung. Manusia
pada hari Kiamat akan menemui berbagaikesulitan dan kesedihan yang
tidak mereka mampu menghadapinya, pada hari yang agung itu. Yang
ukurannya sama dengan lima puluh ribu tahun. Di atas tanah yang
sama, dengan kemampuan mendengar seruan penyeru dan tembus
oleh pandangaan mata, dalam keadaan telanjang bulat, tanpa alas kaki,
mata yang membelalak, tak mampu memberikan manfaat atau bahaya
kepada diri sendiri. Seseorang berlari dari saudaranya, dari ibunya, dari
ayahnya, dari ishinya dan dari anak-anaknya. Matahari mendekat de-
ngan jarak hanya kira-kira satu mil dari mereka. Tidak ada tempat yang
rendah, tempat yang tinggi, dan naungan. Tidak ada bangunan dan ti-
dak ada sesuafu apa pun juga. Maka, mereka mencari orang yang bisa
memberikan syafaat dari Allah kepadanya. Maka, mereka datang ke-
pada Adam, kemudian Nuh, kemudian lbrahim, kemudian Musa, ke-
mudian lsa Alaihimossolom hingga akhirnya sampai kepada Nabi
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam sehingga beliau bangkit dan
memberikan syafaatnya. Pada maqam ini beliau dipuji oleh orang-
orang terdahulu dan orang-orang terkemudian. Karena, semua manusia
pada maqam ini. Nabi yang mulia yang terdahulu, yaitu: Ibrahim,
Musa, Isa, Nuh, Adam bapak manusia, lalu bangkit Nabi yang mulia,
lalu meminta syafaat kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. Di sinilah ia
menjadi orang yang dipuji oleh orang-orang terdahulu dan orang-orang
terkemudian. Inilah maqam yang mulia yang telah dijanjikan oleh Allah
Subhanahu wa Ta'ala kepada beliau. Hadits ini diriwayatkan oleh Al-
Bukhari hingga kata-kata iyj4J)t (yangtelah Engkou ianiikon). Benar
juga kalimat it-11-ir '+'l'O:1(sesungguhnya, Engkau tidak pemah
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mengingkari janji) bila disebut tambahan. Maka, sebaiknya disebutkan
karena merupakan tambahan yang shahih, selain karena ini adalah
do'a orang-orang Mukmin sebagaimana firman Allah Subhanahu wa

Ta'ala,
"Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang telah Engkau janjikan ke-

pada kami dengan perantaraan rasul-rasul Engkau. Dan janganlah
Engkau hinakan kami di hari Kiamat. Sesungguhnya, Engkau tidak
menyalahi janji." (Ali Imran: I94)

Maka, Dia Subhonahu wa Ta'ola tidak mengingkari janji karena
kesempurnaan kebenaran dan kekuasaan-Nya Subhonahu wa Ta'ala.
Mengingkarijanji bisa saja dengan kebohongan dalam berjanji atau ka-
rena kelemahan darinya. Sedangkan Allah Subhanahu wa Ta'ala ada-
lah sebenar-benar orang yang berbicara, Mahakuasa di atas semua
yang berkuasa. Dia Subhanahu wa Ta'ala berjanji kepada Nabi-Nya
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam firman-Nya,

"... Mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat yang
terpuji. " (Al-Isra': 79)

Dia Subhonahu waTo'ala Mahabenar dalam janji-Nya dan Maha-
kuasa melakanakannya.

Sedangkan orang yang mengatakan,

|i; ri i't- fiL) ofj,'i',r;r, \ iG')il' vt a1 l'oi't*:i
6l f*)t, s ,\'-*., rLL:, ,(, yrr'*t

"Alat bersalcsi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah
selain Allah Yang Esa dan tiada sekutu bagi-Nya. Dan sesungguh-
nya, Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Aku rela Allah
sebagai Rabbku, Muhammad sebagai Rasul, dan Islam sebagai
agama",

merupakan jawaban ketika muadzdzin mengucapkan,

:t J'r-, $LJL|'.tpi:r,h' yt u1..l'oi't*;i
"Aku bersal<si bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah
selain Allah. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan
Allah."

. Maka, ucapkanlah yang demikian itu.

Sedangkan hadits terakhir mencakup perintah untuk berdo'a di
antara adzan dan iqamah. Do'a di antara keduanya sangat dekat de-
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ngan Uabah Allah Subhanahu wo Ta'alo. Maka, hendaknya Anda me-
manfaatkan kesempatan itu dengan harapan Allah Subh anahu wa
To'alo mengabulkan do'a Anda. Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala
memberikan taufiq-Nya.

-.x-:(€&)x-x.-
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BAB: {83
KEUTAMAAI\I SHALAT

A-r"n Subhonohu wa Ta' ola berfirman,

"Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan)
keji dan mungkar." (Al-Ankabut: 45)

SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh berkata masalah Bab "Keutamaan sha-

lat". Ash-shalawat adalah rangkaian ibadah yang sudah banyak dikenal
yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Ia adalah rukun
Islam yang paling ditekankan setelah dua kalimat syahadat. Rukun
Islam yang paling utama setelah dua kalimat syahadat. Rukun Islam
yang paling bermanfaat setelah dua kalimat syahadat. Dia adalah me-
dia komunikasi antara seorang hamba dan Rabbnya. Karena, manusia
berada di haribaan Allah Subhanahu wa Ta'ala bermunajat kepada-
Nya. Dia mengatakan,

"segala puji bagi Atlah, Tuhan semesta ",r*.'dr,.^,,rl, 
j;*t

Maka, Allah Subhanahu waTa'ala berfirman,
o,

"Hamba-Ku memuji-Ku."

f
"Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. " (Al-Fatihah: 3)

Maka, Allah Subhanahu waTo'ala berfirman,

qY q.Y

')t i;')t

" H am b a-Ku m e nyanj un g-Ku. "
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*yI-r!
ot..JJ

"Yang menguasai hari Pembalasan." (Al-Fatihah: 4)

Maka, Allah Subhonahu waTa'ola berfirman,
.tq+e,Jr*..

" H am b a-Ku m e n gagungkan- Ku. "
, c ^ . z'.tr.. t h. ,.-a'-^d*; lJLlr J..ri ljLllJ- -3J . -c

"Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada
Engkaulah kami mohon pertolongan " (Al-Fatihah: 5)

Maka, Allah Subhanahu waTa'ala berfirman,

*:^ L5* i.s *.,-tS
"lni antara Aku dan hamba-Ku, ^orirg-*rriri npo*n."

'J;Ar bflrtllGrt'.
"Tunjukilah kami jalan yang lurus. " (Al-Fatihah: 6)

Maka, Allah Subhanahu waTa'alo berfirman,

)u Y ,f+, qt,JJ.tta

"Ini bagi hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku apa-apa yang dia minta."

Inilah dialog dan munajat. Kemudian, shalat juga disebut kum-
pulan perbuatan dan perkataan yang semua adalah pengagungan sejak
orang memulainya dengan mengucapkan pi &r (Allah Mahabesarl,
yakni: lebih besar dari segala sesuafu, baik ilmu atau kekuasaan atau
keagungan atau kekuatan, bahkan segala sesuatu yang ada di langit
tujuh lapis dan yang ada di bumi tujuh lapis di Tangan Allah Sub-
hanohu waTo'ala laksana biji sawi di atas telapak tangan salah seorang
dari kita. Semua lapisan langit dengan segala keagungannya dilipat oleh
Allah Subhanahu wa Ta'ala dengan tangan kanan-Nya. Allah To'ala
memegang seluruh lapisan bumi dengan segala keagungannya seperti
salah seorang dari kita memegang sesuatu. Lalu, orang bermunajat
kepada-Nya dengan ucapan, lalu menunduk mengagungkan-Nya de-
ngan perbuatan nyatanya. Dia mengagungkan-Nya dengan lidah de-
ngan mengucapkan, 

c

'*;:t 
i;it;l'
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"Mahasuci Rabbku yang Mahaagung."

Kemudian, seorang hamba tegak, lalu sujud. Sikap tegak hanya

sekedar pemisah antara rukun yang intinya pengagungan dan rukun
yang lain yang intinya adalah menghinakan diri, yaitu sujud. Oleh se-

bab itu, Nabi Shollo llahu Alaihi wa Sallam bersabda sebagai berikut,

i:)t y.rr*i L'f)t ti
"sedangkan dalam ruku', agungkan Rabb oleh kalian semua."

Kemudian, seorang hamba bersujud menghinakan diri dan tun-

duk kepada Allah Subhonohu wa Ta'ala dengan meletakkan bagian

yang paling mulia yang ada pada dirinya sejajar dengan kakinya sendiri
yang merupakan bagian yang paling rendah pada dirinya. Dia mele-
takkan dahinya di atas bumi sebagai tanda menghinakan diri dan tun-
duk kepada Allah Subhonahu waTa'ala. Kemudian, mengucapkan,

;;li j:,'or;L
" Mahasuci Rabbku yang Mahatinggi. "

Sebagai sikap membersihkan Rabb Subhanahu woTa'ala dari sifat yang

tidak layak untuk-Nya, yaitu rendah. Seakan-akan seorang hamba
mengatakan, "Mahasuci Dzat yang jauh dari sifat rendah." Allah Subho-
nahu,wa Ta'ala Mahatinggi di atas segala sesuafu. Maka, shalat adalah
ibadah agung -kita senantiasa memohon kepada Allah Subhanahu wa
Ta'ala agar sudi kiranya membukakan untuk kami dan Anda semuanya
sehingga kita mengetahui kedudukannya- dan menunjuki Anda kepada
keutamaan, keagungan, dan cinta Allah Subhanohu wa To'ala kepa-
danya. Karena, tidak ada ibadah fardhu yang difardhukan atas diri
Rasulullah Shallallohu Alaihi wa Sallam, melainkan dengan perantaraan
wahyu, kecuali shalat yang difardhukan oleh Allah Subhanahu wa

Ta'alo dengan cara langsung dengan berdialog dengan beliau tentang
shalat itu. Allah Subhanohu wa Ta'ala memfardhukan shalat itu di
tempat yang paling tinggi yang bisa dicapai oleh manusia. Allah
Subhonohu wa Ta'ala memfardhukan shalat itu di suatu malam yang
paling mulia bagi beliau Shallollahu Alaihi wa Sallam yang dinamakan
dengan Malam Mi'raj. Allah Subhonahu waTa'alo memfardhukan sha-
lat itu dalam jumlah yang sangat besar, lima puluh waktu shalat dalam
sehari semalam karena Allah Subhanahu wa Ta'ola sangat mencintai-
nya. Juga karena pahalanya sangat agung. Akan tetapi, karena kelem-
butan Allah Subhanahu waTa'alo, maka diringankan sehingga menjadi
lima waktu yang sama pahalanya dengan lima puluh waktu dalam se-
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hari semalam -Ya Allah, bagi-Mu semua pujian-. Shalat memiliki buah-
buahnya, di antaranya adalah:

Apa yang telah disebutkan oleh Allah Subhonohu wa Ta'ala da-

lam ayat yang dengannya Penyusun Rohimohullah membuka bab ini,
yaitu firman Allah Subhanahu waTa'ala,

"Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji
dan mungkar. " (Al-Ankabut: 45)

Al-fahsya adalah dosa-dosa besar, seperti zina, sodomi dan lain seba-
gainya. Al-mungkar adalah dosa-dosa di bawah semua yang telah dise-
butkan. Shalat akan mencegah orang dari perbuatan keji (fahsya) dan
mungkar. Akan tetapi kapan? Jika shalat itu dilakukan dengan cara
yang sesempurna mungkin. Oleh sebab itu, kita temukan banyak orang
dan kita menunaikan shalat namun kita tidak temukan hati yang

berubah atau benci kepada kekejian atau kemungkaran. Atau orang
setelah shalat lebih baik daripada sebelumnya. Kita tidak menemukan
yang demikian, karena shalat yang kita lakukan bukan shalat yang
mencegah orang dari perbuatan keji dan mungkar. Jika tidak maka
firman Allah Subhonahu waTa'alo adalah benar, janjinya benar, shalat
akan mencegah orang dari perbuatan keji dan mungkar. Jika Anda
berkemauan kuat untuk melakukan suatu dosa atau hati Anda telah
cenderung kepada berbagai kemaksiatan, lalu Anda menunaikan shalat,

maka hapuslah semua itu, akan tetapi dengan syarat shalat dikehendaki
untuk Anda lakukan dan yang Anda kehendaki adalah demi Allah
Subhanahu wa Ta'ola. Shalat yang paling sempurna. Oleh sebab itu,
wajib bagi kita -dan kita memohon kepada Allah Subhanohu waTa'ala
agar menolong kita- untuk memperhatikan shalat kita. Kita menyem-
purnakannya dengan segala kemampuan yang ada dengan segala ru-
kun, syarat, wajib dan penyempurnanya. Maka dia akan mencegah dari
kekejian dan kemungkaran.

Sebagian orang-orang Solo/ berkata, "Siapa saja yang tidak dice-
gah oleh shalatnya darikekejian dan kemungkaran maka dengan shalat
itu ia belum bertambah dari Allah Subhanahu wa Ta'ala selain tambah
jauh -kita senantiasa memohon ampunan kepada Allah Subhanahu wa

Ta'ala- karena yang dilakukan bukan shalat yang diminta dari kita.

Shalat yang diminta dari kita adalah shalat yang artinya sesuai dengan
kalimatnya. Sebagian orang-orang Solo/ jika masuk ke dalam shalatnya
maka dia tidak merasakan apa-apa, dia alpa darisegala sesuatu, kecuali
dari Allah Azza wa Jalla.
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Hingga Urwah bin fu-Zubair Rohimahullah, dia adalah sahr di

antara para fuqaho' kalangan tabi'in yang salah safu anggota badannya
terkena penyakit okilah -luka yang mengoreng sehingga merusakkan

seluruh anggota badan- sehingga para dokter menetapkan bahwa kaki-

nya harus diamputasi sehingga penyakit itu tidak menjalar ke anggota

badan yang lain. Pada waktu itu tidak ada yang dinamakan opium
(untuk"6ius). Maka ia berkata, "Tunggu hingga aku menunaikan sha-

lat." Ketika ia menunaikan shalat, para dokter mengamputasi kakinya.
Dia tidak merasakan proses amputasi itu karena hatinya sibuk dengan
Allah. Jika hati sedang sibuk, maka tidak merasakan apa yang menimpa
badan. Perhatikan para pekerja misalnya, yang membawa mobil atau
mengosongkannya sehingga salah seorang di antara mereka terkena

luka pada tangan atau kakinya ketika membawa mobil, namun dia
tidak merasakan apa-apa karena dia sibuk. Jika sudah selesai dari
pekerjaannya, maka ia merasakan luka yang dideritanya. Maka, orang
ketika menunaikan shalat harus bersama Allah Azza wa Jalla dan
hatinya tidak pergi ke kanan atau ke kiri sebagaimana kebiasaan ke-
banyakan dari kita. Jangan sampai dikuasai oleh berbagai detikan hati
atau rasa waswas. Jika orang masuk ke dalam shalatnya, datanglah
kepadanya syetan lalu berkata, "lngatlah demikian dan ingaflah de-
mikian. Lakukan demikian dan jangan lakukan demikian", yang
demikian ini merusak shalat. Bisa jadi menjadikan orang pulang dari
menunaikan shalat dengan tidak mendapatkan sesuafu apa pun dari
shalatnya sekalipun ia telah terbebas dari kewajiban, akan tetapi tidak
mendapatkan sesuatu apa pun dari shalatnya. Umar Radhiyallahu Anhu
menyiapkan pasukannya dalam shalat. Maka, para pahlawan meng-
ambil pelajaran dari kejadian itu bahwa tidak masalah ketika orang
menunaikan shalatnya, lalu ada orang yang mengganggunya dan lain
sebagainya.

Akan tetapi, menyiapkan pasukan perang adalah jihad di jalan

Allah, maka boleh masuk ke dalam shalat. Oleh sebab itu, kita lihat
bahwa Allah menetapkan syariat bagi kaum muslimin shalat khauf.
Maka, Umar Radhiyallahu Anhu menyiapkan pasukannya dalam sha-

latnya -dan dia sangat khusyu'- hatinya tidak pergi ke kanan dan ke kiri
karena dirinya menyembah Allah Azza wo Jolla. Sekalipun menyiapkan
pasukan, namun dia shalat. Maka, kita senantiasa memohon kepada
Allah To'olo agar sudi kiranya menjadikan kami dan Anda semuanya di
antara orang-orang yang dicegah oleh shalatnya dari perbuatan keji dan
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mungkar dan agar sudi kiranya menerima ibadah dari kami dan dari
Anda semuanya, sesungguhnya Dia itu Mahakuasa atas segala sesuatu.

'&{s}"q

Hadits Ke'91I

Hadits Ke-912

,'*i o,p lit' & &' J'J-;')',)rit :'Jte ib hr €: ta apt,/'ffi'€9ii6ob 
io:E )4,tr o,.eJt?,#,F

.6.. ouctt-f t ii,F i
';*i,'pi

Dari Jabir Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Perumpamaan shalat lima waktu se-
perti sebuah sungai yang banyak airnya yang mengalir di depan

/ 
^ ' 

r 'rct. I o . 't^i to. \.. .'-,o.t '

llt J,' ,* !, J'-r-'3'4; :JtE 'ub Et C) 6j,;a qi ,f,t
;rb ii,F'r'#. V yl y\,;4 bi :i *i ri,iW gu,
,Ju ,ie gt t 

"eI_ 
| ,rrta ,i; g5 U &',!" ,?,:;

U6iir .jq, ii,' i,,;;- ,*!it c)(jA)t ,y- u1i
Dari Abu Hurairah Aadniyattahu Anhu ia berkata, "Aku pernah
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
'Bagaimana pendapat kalian semua jika sebuah sungai di depan
pintu rumah salah seorang dari kalian sehingga setiap hari ia,
mandi di dalamnya lima kali. Apakah masih akan tersisa sedikit
dakinya?' Para shahabat menjawab, 'Tidak akan tersisa dari daki-
nya sedikit pun'. Beliau bersabda, 'Demikian itulah perumpamaan
shalat lima waktu. Dengan semua itu Allah menghapus dosa-
dosa'." (Muttafaq alaih)
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pintu rumah salah seorang dari kalian semua di mana ia mandi di
dalamnya setiap hari lima kali'." (Diriwayatkan Muslim)
Al-Ghamr artinya'banyak (airnya)'.

Hadits Ke-913

Hadits Ke'914

i;a ;,:,:t * \, & l' J'-,-"3bi u ?rr ,g:i;:-* eri *3
d 6 |ihU. a.itur* ai;i:t j l';i;fre ,',.LAr Urjlat

';6j,',;S
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shall-
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Shalat lima waktu dan Jum'at
hingga Jum'at adalah penghapus dosa di antara keduanya selama
tidak dilakukan dosa besar." (Diriwayatkan Muslim)

,;ti ,ti :?r, ,t 
'qbi \4'bi i:; iirr q', i* i, f ,

jye*:, iis> ,jc'br'51a i,fr6 pr f t r j; pr
ic ' "" Jt '".l.'ii- ;tt;;-h)t tl ,Ur' 

'H Ua)s :6t(\ \ t ::g) (.)u- 
o ,,- at o z

W ,{t #,,i6 trii ;.i,5+jr Sui

Dari lbnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu bahwa seorang pria mencium
seorang wanita, lalu ia datang kepada Nabi Sha//allahu Alaihi wa
Sallam untuk menyampaikan kepada beliau perihalnya. Maka,
Allah Ta' al a menurunkan firman-Nya,
"Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang)
dan pada bahagian permulaan daipada malam. Sesungguhnya
perbuatan-pefuuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) pehuat-
an-perbuatan yang buruk."(Huud: I l4)
Maka pria itu berkata, "Apakah untukku juga demikian?" Beliau
menjawab, "Untuk seluruh umatku." (Muttafaq alaih)
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Hadits Ke-915

SYARAH:

Semua hadits di atas tentang keutamaan shalat. Nabi Shollollahu
Alaihi wa Sallam mengumpamakan semua shalat fadhu laksana sebuah
sungai yang banyak airnya dan mengalir. Sungai yang banyak airnya.
AlJaari adalah kebalikan dari 'tidak mengalir'. Orang yang mandi di
dalamnya dalam sehari lima kali, dengan demikian apakah akan ter-
tinggal sedikit dari dakinya?

Jawabnya: Tidak akan tertinggal sedikit pun dari dakinya. Demi-
kian juga shalat lima waktu. Allah menghapus dosa-dosa dengannya
sehingga orang menjadi suci dan bersih, bebas dari berbagai kotoran.
Akan tetapi, sebagaimana dijelaskan di atas bahwa semua ini akan
terjadi dengan shalat yang dilakukan dengan sempurna oleh seseorang.
Dengan benar melakukannya dan dengan sepenuh hati. Ia merasa
bahwa dirinya sedang bermunajat kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala.
Jika shalat usai dilaksanakan sebagaimana yang diperintahkan, maka ia
akan mendapatkan pahala yang agung ifu.

Demikian juga keutamaan shalat lima waktu. Shalat lima waktu
dan shalat Jum'at hingga Jum'at berikutnya akan menjadi penghapus
dosa-dosa di antara keduanya selama tidak melakukan dosa besar.
Shalat lima waktu akan menghapuskan semua dosa kecil, sedangkan

ht ,* )t J'1J,1:'+ ,JG & ?rt n ti* i o& ,ft
',#"^i;;triu* t:pi; #:ef, f 6,1'F-Jr f

A . . , o, 2 o t .
../yJr 'U W tiJ artlif Ut5 ll ,W|f3} ,W'Jb1 ,6*'ea'1

i'k 7u, u\ kF'o'i- l6
Dari Utsman bin Affan Radhiyatlahu Anhu berkata, iAk, p"rn"h
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
'Tak seorang muslim pun yang telah datang kepadanya waktu
shalat fardhu sehingga ia membaguskan wudhunya, khusyu'nya,
dan rukunya melainkan menjadi penebus dosa sebelumnya sela-
ma tidak melakukan dosa besar. Dan itu untuk setiap waktu'." (Di-
riwayatkan Muslim)
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dosa besar tidak. Misalnya, curang dalam suatu interaksi termasuk dosa

besar. Karena, Nabi Shollollahu Alaihi wa Sollom melepaskan diri dari
orang yang melakukannya dan bersabda,

L'A;;".;
"Siapa yang curang bukan dari golongan kami.

Jika seseorang menunaikan shalat lima waktu, tetapi dia bersifat

curang, maka kecurangannya tidak diampuni. Karena, merupakan satu

di antara dosa-dosa besar. Sumpah palsu berkenaan dengan barang

dagangan juga termasuk dosa besar. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallom bersabda,

'#t Wi.'t:'ri\'i:;.r', 'yqt iy- ilr 'WJ ) 6',u

7:s *'ri-'J"!r, J, -it, ofui ,;i"qr*
"Tiga golongan tidak diajak bicara oleh Allah pada hari Kiamat;

Allah tidak melihat kepada mereka, Allah tidak menyucikan mereka,

dan bagi mereka adzab yang sangat pedih: Seorang yang menyebut-

nyebut pemberian, orang (pria) yang memanjangkan pakaian hingga
di bawah mata kaki, dan orang yang menjual barang dagangannya

dengan sumpah palsu."

Demikian juga jika seseorang memanjangkan pakaiannya karena
kesombongan, maka tindakan yang demikian ifu termasuk dosa besar
yang tidak akan diampuni sekalipun menunaikan shalat. Bahkan, jika
seseorang menurunkan pakaiannya hingga di bawah mata kaki -se-
kalipun tidak dengan sombong- maka yang demikian juga termasuk
dosa besar dan tidak akan diampuni dengan shalatnya karena dosa
besar. Mengumpat juga termasuk dosa besar. Jika seseorang meng-
umpat satu orang saja di antara shalat shubuh dengan shalat zhuhur,
misalnya, maka shalat zhuhurnya tidak cukup menufupi dosa meng-
umpat ifu. Karena, mengumpat adalah satu di antara dosa-dosa besar -
sekalipun hanya sekali terhadap satu orang saja- ghibaty'mengumpat

adalah yang dinamakan di kalangan masyarakat awam siboboh atau
'mencaci', yakni menyebut-nyebut sesuatu pada seorang saudaranya
yang tidak ia sukai jika hal itu disebut-sebut. Karena, Nabi Shollollohu
Aloihi wa Sallam ditanya tentang hditu, lalu beliau menjawab,

,'*' o "1'ri Y,3 6 I ol:,lr*t tii'J:gu + it? lt4:{.t J4, r
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"Jika sesuatu yang engkau sebutkan itu benar ada padanya, maka

engkau telah mengumpatnya. Dan jika tidak ada padanya, maka eng-
kou telah berdusta berkenaan dengan dia."

Mengumpat bisa berbeda-beda dosanya sesuai dengan pengaruh
dan akibatnya. Misalnya: umpatan para ulama lebih berat daripada
umpatan orang awam. Umpatan para pejabat pemerintah lebih berat
daripada umpatan bawahan mereka. Dengan demikian, kita mengeta-
hui bahwa isu-isu yang menyebar di tengah-tengah orang banyak se-

karang ini adalah bagian dari umpatan (ghibah) dan penyebarannya di
tengah-tengah orang banyak bagian dari dosa-dosa besar. Dengan de-
mikian, orang ifu akan mendapatkan dosa besar karena hal itu akan
mendorong orang unfuk membenci semua orang yang mengumpat,
menjadikan orang bersikap keras kepala, membangkitkan kemarahan
dalam dada, mengobarkan fitnah, dan dia -na'udzu billah- mengumpat
pejabat pemerintah, dan itu adalah dosa yang paling besar dalam hal
mengumpat orang lain. Orang yang menyebarkannya atau memfoto-
kopinya atau membagikannya akan mendapatkan dosa-dosa pelaku
yang sangat besar -na'udzu billah-. Atas dirinya dosanya dan dosa
orang-orang yang terpengaruh dengannya. Kita senantiasa memohon
keselamatan dan kesehatan. Karena, semua perkara itu tidak diragukan
termasuk dalam mengumpat, yaifu: penyebutan apa-apa pada sauda-
ramu yang tidak ia sukai, kemudian apa sumber ucapan itu. Orang
yang mengatakan, "Ucapan itu benar adanya", maka siapa yang me-
ngatakan bahwa itu benar. Oleh sebab itu, dalam suatu penerbitan
terdapat hal-hal yang dusta dan tidak benar sehingga menjadi peng-
himpun antara mengumpat dan dusta -na'udzu billah.

Ketiga: Apa yang bakal terjadi dengan penyebaran selebaran se-

perti itu, apakah memperbaiki permasalahan? Apakah menjadikan
orang kapok melakukan sebagaimana yang mereka sebut-sebut dalam
penerbitan itu? Sama sekali tidak. Perkaranya tidak akan bertambah,
melainkan bertambah runyam. Oleh sebab itulah, kami berpandangan
bahwa penyebaran umpatan untuk para pejabat seperti yang dimuat
dalam penerbitan-penerbitan dan massmedia adalah dosa besar. Orang
akan berdosa besar jika menyebarkannya, mengkopinya, lalu membagi-
bagikannya kepada semua orang karena pada yang demikian itu ke-
samaan dengan perbuatan mengumpat. Lalu, perbuatan seperti itu
melahirkan kerusakan yang sangat dahsyat tidak sama dengan jika
Anda mengumpat Zaid atau Amr. Karena, perkaranya atas dirinya
pribadi. Sedangkan yang ini akan menimbulkan bahaya atas diri pribadi
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pengumpat itu. Juga bahaya bagi keamanan karena pasti akan menim-
bulkan kemarahan dalam dada dan kebencian kepada para pejabat
pemerintahan. Maka, kami mengingatkan orang yang menyebarkan
lembaran-lembaran seperti itu. IGmi juga berpandangan bahwa setiap
orang yang bergabung dalam penyebarannya atau pembagiannya,
maka dia telah menjadi pelaku dosa besar sekalipun kami mengetahui
bahwa segala hal akan menjadi baik dan normal dengan hal seperti ifu.
Niscaya perkaranya sangat ringan, akan tetapi semua perkara tidak
akan bertambah selain kebencian kepada para pejabat pemerintah dan
kejahatan yang terus-menems. Kita senantiasa memohon kepada Allah
Azza wa Jalla agar sudi kiranya memberikan balasan kepada orang
yang menyebarkannya berupa apa yang menjadi haknya. Sesungguh-
nya, Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.

-xx($$)r-x-
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Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa melakukan shalat pada
dua waktu yang dingin, maka dia masuk surga." (Muttafaq alaih)
Al-bardain: Shubuh dan ashar.

BAB: 1A4
KEUTAMAAI\I SHAII\T SHUBUH DAN ASIIAR

Hadits Ke-916

Hadits Ke'917

\.'tot. t c , 'r.1 to. \.. . '-.o.! o'-...t o . ( o...If gFJ C/r.d' :tlU Ca dll \rrJ \lt) .d,011*,9 .*) €.1 ,f S'y-i,l,t 
g'* F ibvi ,ai 4a5,5'*'*r'yh, Ab
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Dari Abu Zahir Umarah bin Ruwaibah Radhiyallahu Anhu ia ber-
kata, "Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, 'Tidak akan masuk neraka salah seorang di an-
tara kalian semua yang menunaikan shalat sebelum matahari ter-
bit dan sebelum matahari terbenam', yakni shalat shubuh dan
shalat ashar." (Diriwayatkan Muslim)
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SYARAH:

Penyusun Rohimohullah berbicara tentang Bab "Keutamaan

Shalat Shubuh dan Shalat Ashar". Dua buah shalat tersebut memiliki
keistimewaan yang tidak pernah ada pada shalat-shalat yang lain.

Berkenaan dengan shalat shubuh AllahTabaraka waTa'ala berfirman,

'tDirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap

malam dan (dirikanlah pula shalat) shubuh. Sesungguhnya, shalat

shubuh itu disaksikan (oleh malaikat). " (Al-Isra': 78)

Disaksikan oleh Allah dan para malaikat. Ini adalah keutamaan
yang agung. Shalat shubuh juga terpisah dari shalat lima waktu yang

lain dan dengan waktu yang tersendiri pula. Antara shalat shubuh

dengan shalat isya' terbentang waktu setengah malam terakhir. Antara
shalat shubuh dengan shalat zhuhur terbentang waktu setengah hari
yang pertama. Karena, waktu isya' berakhir pada setengah malam dan

tidak memanjang hingga terbit fajar. Jika malam telah tiba di perte-

ngahannya, maka habislah waktu shalat isya' itu. Waktu yang terben-

tang dari pertengahan malam hingga terbit fajar adalah bukan waktu
untuk shalat fardhu, akan tetapi waktu untuk shalat tahajjud bagi orang
yang mendapatkan taufiq dari Allah Azza wa Jollo. Sedangkan waktu
yang terbentang dari matahari terbit hingga matahari tergelincir juga

bukan waktu untuk shalat fardhu, akan tetapi waktu untuk menunaikan
shalat muthlaq, seperti, shalat dhuha dan lain sebagainya. Shalat shu-

buh memiliki keistimewaan bahwa ia disaksikan dan ia berdiri sendiri,

dengan waktunya yang khusus yang tidak berhubungan dengan shalat

sebelum atau sesudahnya. Sedangkan shalat ashar memiliki keistime-

waan bahwa dia adalah shalat 'wustha (pertengahan). Shalat wustha

adalah berdasarkan teks hadits dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
bahwa dia adalah shalat ashar. Ia memiliki keistimewaan bahwa Allah
Ta'ala memuji keistimewaannya dan memuliakannya dengan menye-

butnya secara khusus setelah menyebutkan semua shalat secara umum.
Allah To'olo berfirman,

"Peliharalah segala shalat (mu), dan (peliharaloh) shalat wusthaa."
(Al-Baqarah: 238\

Ini berbentuk umum. Dan shalat wustha adalah shalat ashar yang dise-

butkan secara khusus karena keistimewaannya. Di sana masih banyak
keutamaan-keutamaan dan keistimewaan-keistimewaan yang dimiliki
secara bersama-sama antara shalat shubuh dan shalat ashar, di antara-
nya apa yang diisyaratkan oleh Penyusun Rohimohullah dalam bab ini.
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l! Orang yang menunaikan shalat dalam dua wakfu yang dingin
akan masuk surga. Dua waktu yang dingin adalah shalat shubuh dan
shalat ashar karena shalat shubuh datang pada waktu dinginnya bagian
akhir malam, sedangkan shalat ashar datang pada waktu dinginnya
bagian akhir siang. Oleh sebab itu, Rasulullah Shollollahu Alaihi wa
Sallam bersabda,

orco
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"Barangsiapa melakukan shalat pada dua waktu yang dingin, maka
dia masuk surga. "

ll Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda,
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"Tidak akan masuk neraka salah seorang di antara kalian semua
yang menunaikan shalat sebelum matahari terbit dan sebelum mata-
hari terbenam."

Yakni, shalat shubuh dan shalat ashar.

Yang pertama penetapan masuk surga; yang kedua penafian ma-
suk neraka.

Hal ini menjadi seperti firman Allah To'olo,

"Barangsiopa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam sur-
ga, maka sungguh ia telah berunnng. " (Ali Imran: 185)

Kita senantiasa memohon kepada Allah To'olo agar sudi kiranya
menjadikan kami dan Anda semua termasuk orang-orang yang meme-
lihara semua shalat, shalat wustha, dan mengharamkan kita masuk ne-
raka; dan memasukkan kita ke dalam surga. Sesungguhnya, Dia itu
Mahakuasa atas segala sesuatu.
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Hadits Ke'918
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Dari Jundab bin Sufyan Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Barangsiapa mengamal-
kan shalat shubuh, maka dia berada dalam pengawasan Allah,
maka waspadalah wahai anak Adam. Jangan sekali-kali Allah me-
nuntutmu karena sedikit mengganggu sesuatu dalam penga-
wasan-Nya'." (Diriwayatkan Muslim)

Hadits Ke-919
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersaMa, 'Di tengah-tengah kalian
malaikat malam bergantian secara silih berganti dengan malaikat
siang. Kemudian, mereka berkumpul pada waktu shubuh dan pa-
da waktu shalat ashar. Kemudian, malaikat malam yang ada pada
kalian naik, sehingga mereka ditanya oleh Allah -Dia Maha Me-
ngetahui terhadap mereka-,'Bagaimana hamba-hamba-Ku ketika
kalian tinggalkan?' Mereka menjawab, 'Kami meninggalkan me-
reka ketika mereka sedang menunaikan shalat dan kami datang
kepada mereka ketika mereka sedang menunaikan shalat pula'."
(Muttafaq alaih)

Hadits Ke.92O
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Dari Jarir bin Abdullah Al-Bajali Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Ka-
mi sedang berada pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tiba-
tiba beliau melihat bulan pada malam bulan purnama itu, lalu ber-
sabda, 'Sesungguhnya, kalian semua akan melihat Rabb kalian
sebagaimana kalian semua melihat bulan itu, kalian tidak terha-
lang apa-apa melihatnya. Maka jika kalian bisa tidak lalai kepada
shalat sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya, maka
lakukanlah'." (Muttafaq alaih)
Dalam riwayat yang lain: "Maka, beliau melihat bulan pada malam
tanggalempat belas."

Hadits Ke,92l

SYARAH:

Semua hadits di atas menjelaskan keutamaan shalat shubuh dan
shalat ashar, di antaranya:

Hodifs pertama: Nabi Shollotlahu Alaihi wa Sallombersabda,
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"Barangsiapa mengamalkan shalat shubuh, maka dia teroao;;;r;
pengcwasan Allah. Maka, waspadalah wahai anak Adam jangan
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Dari Buraidah Radh iyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Barangsiapa meninggalkan
shalat ashar, gugurlah semua amalnya'." (Diriwayatkan Al-
Bukhari)

jti

Kllob: Kcutamaan-Kculamaa" 415



sampai Allah menuntutmu karena sedikit mengganggu sesuatu dalam

pengawasan-Nya. "

Yakni, jangan tinggalkan dan jangan lakukan perbuatan buruk
sehingga Allah To'olo menuntut kalian berkenaan dengan apa-apa yang

telah dUanjikan kepada kalian semua. Ini dalil yang menunjukkan
bahwa shalat shubuh seperti kunci bagi shalat siang hari, bahkan untuk
semua pekerjaan di siang hari itu. Shalat shubuh seperti perjanjian
dengan Allah bahwa seorang hamba akan taat kepada Rabbnya Azzo

wa Jolla dengan menaati semua perintah-Nya dan menjauhi semua
larangan-Nya.

Di antara keutamaan shalat shubuh dan shalat ashar:

1. Bahwasanya Allah Subhanahu wa Ta'ala menugaskan kepada
para malaikat untuk urusan semua hamba-Nya yang silih berganti
datang di tengahtengah kita untuk menjaga kita dengan perintah
Nlah Azza wa Jalla. Mereka berkumpul ketika shalat shubuh dan
ketika shalat ashar. Kemudian, mereka yang ada di tengah-tengah
kita mi'raj kepada Nlah Azza wo Jalla sehingga Allah bertanya
kepada mereka -Dia Mahatahu- "Bagaimana kalian tinggalkan
para hamba-Ku?" Allah bertanya demikian unfuk menunjukkan
kemuliaan pada hamba-Nya dan pujian bagi keutamaan mereka.
Bukan karena Dia tidak tahu keadaan mereka. Karena, Dia me-
ngetahui apa-apa yang dirahasiakan dan apa-apa yang tersem-
bunyi. Akan tetapi, untuk menunjuld<an keutamaan mereka de-
ngan bertanya, "Bagaimana kalian tinggalkan para hamba-Ku?"
Maka mereka menjawab, "Kami meninggalkan ketika mereka se-

dang menunaikan shalat dan kami datang kepada mereka ketika
mereka sedang menunaikan shalat pula." Karena, mereka datang
di awal malam dan di awal siang, maka mereka datang silih ber-
ganti ketika shalat shubuh dan shalat ashar. Mereka hrrun dan
yang lain naik. Allah Subhanahu wa To'ala mengaitkan waktu
naik dan turun mereka pada waktu dua shalat itu karena keuta-
maan keduanya. Karena, shalat ashar adalah shalat wustha dan
shalat shubuh adalah shalat yang disaksikan.

2. Di antaranya pula apa yang diriwayatkan oleh Jarir bin Abdullah
Al-Bajali Radhigallahu Anhu bahwa mereka bersama Nabi Sholl-
allohu Alaiht wa Sallam, lalu beliau melihat bulan pada malam
bulan purnama atau pada malam tanggal empat belas. Kemudian,
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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"Sesungguhnya, kalian semua akan melihat Rabb kalian sebagai-
mana kalian semua melihat bulan itu."
Yakni, pada hari Kiamat Allah akan dilihat oleh kaum Mukminin
di dalam surga sebagaimana mereka melihat bulan purnama.
Bukan berarti Allah seperti bulan purnama. Karena, Allah tidak
ada sesuatu apa pun yang menyerupai-Nya. Akan tetapi, Dia le-
bih agung dan lebih besar Azza wa Jalla. Nabi Shollollahu Alaihi
wa Sallam telah bersabda dalam sebuah hadits shahih dari beliau,

U lt dr v +'r tt;::.'ul\",i2^{ i ,'.,'}t'i);
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"Hijab-Nya adalah cahaya yang apabila Dia *"^tut onio, ^oicahaya Wajah-Nya akan membakar apa-apa yang ada sejauh pan-
dangan mata dari makhluk-Nya."

Tetapi, yang dimaksud dengan makna itu adalah mengumpa-
makan pandangan dengan pandangan. Maka, sebagaimana kita
melihat bulan purnama di malam purnama adalah sebenarnya
yang tidak ada penghalang apa pun, maka sedemikian itulah kita
akan melihat Rabb kita Azza wa Jalla. Sebagaimana kita melihat
bulan purnama adalah penglihatan yang sebenarnya dengan ma-
ta dengan tidak ada penghalang apa pun.

Ketahuilah bahwa nikmat yang paling enak dan nyaman bagi
para ahli surga -aku memohon kepada Allah agar sudi kiranya
menjadikan aku dan Anda seluruhnya di antara mereka- adalah
melihat Wajah Allah. Tidak ada nikmat lain yang menyamainya.
Oleh sebab itu, Allah Azza waJollo berfirman,
"Bagi orang-orang yang berbuat baik ada pahala yang terbaik
(surga) dan tambahannya. " (Yunus: 26)

Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam menafsirkannya bahwa hal itu
adalah pandangan kepada Wajah Allah.

Al-husna adalah ism tat'dhil muannats yang sama artinya dengan
ahsan dalam bentuk mudzakkar. Az-ziyadah adalah tambahan
atas sesuatu yang baik, yaitu pandangan kepada Wajah Allah
Azza wa Jollo. Maka, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ke-
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tika menyebutkan bahwa kita melihat Rabb kita seperti layaknya
melihat bulan purnama pada malam purnama bersabda,
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"Maka jika kalian bisa tidak lalai kepada shalat sebelum terbit mata-

hari dan sebelum terbenamnya, maka lakukanlah."

Maksudnya adalah jika kalian bisa melakukan shalat itu, dengan
kata lain melakukan dua shalat itu dengan sempuma. Di an-
taranya dengan melakukan kedua shalat itu secara berjamaah.
Jika kalian bisa melakukan kedua shalat itu, maka lakukanlah.
Dalam hadits ini dalil yang menunjukkan bahwa memelihara
shalat shubuh dan shalat ashar adalah salah satu sebab melihat
Wajah Allah Azza wa Jalla, maka alangkah besar harga kedua
shalat itu. Peliharalah shalat shubuh dan shalat ashar Anda,
niscaya Anda akan menatap Wajah Allah pada hari Kiamat di da-
lam surga Na'im.

3. Khusus di antara keutamaan shalat ashar adalah bahwa siapa saja
yang meninggalkannya, maka semua amalnya akan terputus. Ka-
rena, shalat ashar itu sangat agung. Sebagian ulama telah me-
ngambil dalil dari hadits ini bahwa siapa saja yang meninggalkan
shalat ashar telah menjadi seorang kafir. Karena tidak ada yang
memutuskan semua amalan selain kemurtadan, sebagaimana fir-
man Allah Ta'ala,
"Seandainya mereka mempersekutukan Allah, niscrya lenyaplah dari
mereka amalan yang telah mereka kerjakan. " (Al-An'am: 88)

Juga sebagaimana firman Allah To'ola,

"Barangstapa yang murtad di antara lcomu dari agamanya, lalu dia
mati dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia amalannya di
dunia dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, mereka

kekal di dolamnya. " (Al-Baqarah:217)

Maka sebagian para ulama berkata, "Shalat ashar adalah khusus
dan barangsiapa meninggalkannya, maka dia telah menjadi ka-
fir." Demikian juga orang yang meninggalkan shalat-shalat yang
lain pada umumnya, dia telah menjadi kafir. Pendapat ini bukan
jauh dari kebenaran. Karena, terputusnya amal tidak akan terjadi
melainkan dengan kekufuran dan kemurtadan. Maka, dalam ha-
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dits ini dalil yang menunjukkan keagungan shalat ini, shalat ashar.

Oleh sebab itu, Allah menegaskan untuk memelihara shalat ashar
di antara shalat-shalat yang lain dalam firman-Nya,
"Peliharalah segala shalat (mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa."
(Al-Baqarah: 238)

Yakni, shalat ashar.

"Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'. " (Al-
Baqarah: 238)

-x;($$)x-x-
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BAB: {85
KEUTAMAA\I BERJAII\N KE MASJID

Hadits Ke922

Hadits Ke'923
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Barangsiapa pergi pagi hari
atau sore hari ke masjid, maka Allah akan menyediakan baginya di
dalam surga hidangan setiap ia pergi pagi atau sore hari."
(Muttafaq alaih)

* i;s *t y io' ,"r; 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa bersuci di rumahnya,
lalu pergi ke salah satu rumah Allah untuk menunaikan suatu
ibadah yang diwajibkan oleh Allah, maka salah satu langkahnya
menggugurkan satu dosa dan langkahnya yang lain mengangkat
satu derajat." (Diriwayatkan Muslim)
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Dari Ubay bin Ka'ab Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Adalah
seorang dari kalangan Anshar yang tidak saya ketahui seorang
pun yang lebih jauh rumahnya dari masjid daripadanya, namun ia
tak pernah luput dari satu shalat pun. Maka dikatakan kepadanya,
'Mengapa engkau tidak membeli seekor keledai yang bisa engkau
tunggangi di waktu gelap dan di waktu panas?' la menjawab, 'Aku
tidak lebih suka sekalipun rumahku di sisi masjid. Aku ingin perja-
lananku ke masjid dicatat sebagai amal dan juga perjalanan pu-
langku ke keluargaku.' Maka, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, 'Allah telah mengumpulkan semua itu untukmu'."
(Diriwayatkan Muslim)

Hadits Ke-924

Hadits Ke'925
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^;,,Dari Jabir Radhiyatlan, eni, i.ri^t , "Ada lemban rosong di sisi

masjid sehingga bani Salimah hendak berpindah ke dekat masjid.
Hal itu sampai terdengar oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
sehingga beliau bersabda kepada mereka, 'Telah sampai kepa-
daku bahwa kalian semua akan berpindah ke dekat masjid?' Me-
reka berkata, 'Benar wahai Rasulullah, kami telah menghendaki
hal itu.' Maka, beliau bersabda, 'Wahai bani Salimah, tempat ting-
gal kalian dicatat bekas langkah kaki kalian, tempat tinggal kalian
dicatat bekas kaki kalian (sebagai amal-kebaikan kalian).' Mereka
berkata, 'Tidak menyenangkan bagi kamijika kami berpindah tem-
pat'." (Diriwayatkan Muslim, dan Al-Bukhari meriwayatkan makna-
nya dari riwayat Anas)

SYARAH:

Pen5rusun Rahimahulloh berbicara berkenaan dengan keutamaan
berjalan menuju ke masjid. Berjalan ke masjid adalah untuk shalat di
dalamnya. Berjalan ke masjid karena berbagai sebab yang bervariasi.
Misalnya untuk menghadiri pengajian, membaca Al-Qur'an, memper-
baiki bagian masjid yang rusak, atau lain-lainnya. Akan tetapi, orang
yang datang ke masjid untuk menunaikan shalat, maka itulah yang di-
maksud dalam bab ini. Dalam hadits Abu Hurairah Radhiyallohu Anhu
bahwa Nabi Shollollahu Alaihi wa Sollam bersabda,

(ri AS t'j a3t ; d hr 'Vi ,2rr'ri ,.**)r Jytl;;
att\f

"Barangsiapa pergi pagi hari atou sore hari ke masjid, maka Allah
akan menyediakan baginya di dalam surga hidangan setiap ia pergi
pagi atau sore hari. "
ri-i 6d6t3[ pergi di pagi hari. atJ adalah pergi di petang hari sejak

setelah matahari tergelincir. Maka, akan disediakan untuknya hidangan
setiap pergi pagi hari atau pergi petang hari.

Kla -alhamdulillah- pergi di pagi hari ke masjid dan pergi di
petang hari setiap hari unfuk menuaikan shalat lima waktu. Maka,
orang seperti itu akan disediakan hidangan di surga. Ini di antara ke-
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utamaan berjalan menuju masjid. Di antara keutamaannya yang lain
adalah bahwa jika seseorang bersuci di rumahnya, lalu keluar menuju
ke masjid dan ia tidak keluar melainkan untuk menunaikan shalat,

sedangkan dalam hadits yang dipaparkan oleh Penyusun dalam bab ini
bahwa setiap kali dia melangkah satu langkah tiada lain selain Allah
mengangkatnya satu derajat, sedangkan langkahnya yang kedua meng-
hapuskan satu buah dosa. Akan tetapi, dalam hadits yang lain bahwa
dia tidak melangkah satu langkah pun melainkan ia diangkat satu de-
rajat dan dihapus satu dosanya. Maka, ditetapkan dalam satu langkah
pengangkatan derajat dan penghapusan dosa, dengan syarat harus ber-
wudhu di rumahnya sendiri dengan menyempurnakan wudhunya itu,
kemudian berangkat menuju masjid dengan tidak ada yang menja-
dikannya keluar selain shalat. Orang yang demikian, maka setiap lang-
kah yang ia ayunkan Allah membalasnya dengan mengangkatnya satu
derajat dan menghapuskan satu dosa. Ini adalah nikmat yang agung
dari sisi Allah Azza wa Jalla.

Di antara faidahnya adalah setiap orang selayaknya pergi ke
masjid dengan berjalan kaki dan pulang dari sana dengan berjalan kaki
pula. Demikian itu yang paling afdhal. Dalil yang menunjukkan hal itu
adalah kisah seorang Anshar yang memiliki rumah yang sangat jauh

dari masjid. Dikatakan kepadanya, "Mengapa engkau tidak membeli
seekor keledai yang bisa engkau tunggangi di waktu gelap dan diwaktu
panas?" Ia menjawab, "Aku tidak lebih suka sekalipun rumahku di sisi

masjid. Aku ingin perjalananku ke masjid dicatat sebagai amal kebaikan
dan juga perjalanan pulang ke keluargaku." Maka, Rasulullah Shol-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

k:s;;: hr l,f
"Allah telah mengumpulkan semua itu untukmu."

Hadits ini menunjukkan bahwa datang ke masjid dengan berjalan
kaki adalah lebih utama daripada datang ke masjid dengan menung-
gang. Karena, akan dihitung pahala tiap langkah untuk Anda. Akan
tetapi, jika seseorang sedang ada udzur, maka tidak mengapa datang
dengan naik mobil, misalnya. langkah mobil adalah satu putaran roda.
Jika rodanya berputar satu kali, maka itulah satu langkah. Karena ketika
roda itu berputar maka naiklah bagian roda yang sedang menyentuh
tanah. Kemudian, berputar yang kedua kalinya sehingga menjadikan
bagian itu kembali ke arah bumi. Maka, yang demikian ini sama dengan
mengangkat kaki, lalu meletakkannya yang kedua kali. Maka jika sese-
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orang sedang udzur, tidak mengapa datang dengan menggunakan
mobil. Ini juga di antara keutamaan berjalan menuju masjid. Maka,
Allah To'olo mencatat setiap langkah orang ketika pergi atau pulang dari
masjid. Di antara yang menunjukkan keutamaan berjalan menuju
masjid "sekalipun jauh" adalah hadits Jabir Rodhiyallahu Anhu berke-
naan dengan bani Salimah yang berkata, "Tempat kosong di sekitar
masjid."

Yakni, dari rumah -sehingga bani Salimah hendak datang ke

masjid dari jarak yang dekat darinya. Hal itu sampai kepada Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam sehingga beliau bertanya kepada mereka
tentang hal itu. Mereka menjawab, "Ya, kami hendak pindah agar lebih
dekat ke masjid." Maka, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Wahai bani Salimah, tempat tinggal kalian dicatat bekas kaki kalian."
Dengan kata lain, "Tetaplah di tempat tinggal kalian dan jangan men-
dekat ke masjid karena bekas kaki kalian akan dicatat." Ini menun-
jukkan bahwa setiap kali rumah seseorang lebih jauh dari masjid, maka
baginya pahala yang lebih banyak. Karena, beliau Shallollahu Alaihi wa
Sollom bersabda,

€"r:l'$J
"Bekas langkah kaki kalian itu dicatat sebagai amal kebaikan."

Ini tidak berarti bahwa orang sengaja tinggal jauh dari masjid.
Akan tetapi, jika mampu shalat tidak di tempat yang jauh, atau karena
kampung suatu kaum, dan sebagainya jauh, maka bekas langkah kaki-
nya akan dicatat sebagai amal kebaikannya. Ini menunjukkan kepada
keutamaan berjalan menuju masjid. Anugerah dan pemberian Allah
sangat luas. Allah memberi pahala yang banyak dari amal yang sedikit.
Kita senantiasa memohon kepada Allah anugerah-Nya yang agung
unfuk kami dan Anda semuanya.

):+{+{+

Hadits Ke'926

y b, e !, J'1J,13 Jti ,'JG & iitt s..i ,.r*'i e,i V3
,:i:t;.6 ;# e\iu.1 atb:lt e,?l a$t'nl&i ot,:'*)
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Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah Shal
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Sesungguhnya, orang yang
paling besar pahalanya dalam shalat adalah orang yang paling
jauh perjalanannya ke tempat shalat itu, kemudian yang yang pa-
ling jauh lagi. Dan orang yang menunggu saat didirikan shalat
hingga menunaikannya bersama imam adalah orang yang lebih
besar pahalanya daripada orang yang menunaikan shalat, ke-
mudian tidur'." (Muttafaq alaih)

Hadits I(e-927

Hadits Ke.928

,,:,6 J.': * io' ..,r.a 4, t' ii; ii,r '\Fpj e:;"-;. ,f,
fq, {i?6, ilu, yra' Jl /LI' e'i.f;-;.jl)'J.

Dari Buraidah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam beliau bersabda, "Beri kabar gembira mereka yang berja-
lan di malam gelap menuju masjid dengan cahaya yang sempurna
di hari Kiamat." (Diriwayatkan Abu Dawud dan At-Tirmidzi)

,l'i' p: y bt & l' J'J"13L1 u ht n :i;:r^ e,i *':
,{. ,ria r,>v3U,yre';r Uti.ijr :rb, #-6 }b $lf U

rLAt'a;3 j oy1-tr ,* ;yjt L.l. 'j,i I' J*!jU
bult'€.Jt ,0.:!'!,rsr i,".a.l'2st )Ytt ,yu,J;r, j\

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Maukah kalian aku tun-
jukkan sesuatu yang menghapuskan segala dosa dan meng-
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angkat beberapa derajat?" Para shahabat berkata, "Ya, wahai
Rasulullah." Beliau bersabda, "Menyempurnakan wudhu dalam ke-
adaan yang sulit (seperti dingin yang sangat dan selainnya-red.), mem-
perbanyak langkah ke masjid, menunggu shalat setelah shalat,
itulah ribath dan itulah ribath (menahan jiwa atas ketaatan yang
disyariatkan)." (Diriwayatkan Muslim)

Hadits Ke-929

-1,. .i. t t. , 
^. 

z )oz \ , ., otll o. 7o..

P: :* drl isl.a C, f 4, 4rll rf t .lsJatJl +r-, qt C)

? htjd ,or*i) u,i b1plv gtat 5w. h!jt"&?rri1 'jd
1rr :fJr; 

'.t1, 
i-#,: )ur;l l, i' r+6'f,uJt'1yt

|# ,>* :Jv'rLy')r i,tst

Dari Abu Sa'id Al-Kh udri Radhiyaltahu Anhu dari Nabi Siattattanu
Alaihi wa Sallam beliau bersabda, "Jika kalian melihat orang yang
membiasakan diri pergi ke masjid, maka saksikan bahwa dia itu
beriman. Sebagaimana firman Allah Azza wa Jalla, 'Hanyalah
yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang
beiman kepada Allah dan hari Kemudian' (At-Taubah: l8)." (Diri-
wayatkan At-Tirmidzi) Dan ia berkata, "Hadits hasan."

SYARAH:

Ini adalah bagian terakhir dari hadits-hadits tentang keutamaan
berjalan menuju ke masjid. Disebutkan hadits pertama, bahwa Nabi
Shollallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

'i:fi6, ;x At, r;Ui ;.#t e t?i urir pLi ;:y

"Sesungguhnya, orang yang paling besar pahalanya dalam shalat
adalah orang yang paling jauh perjalanannya ke tempat shalat itu,

kemudian yang yang paling jauh lagi. "

Hal itu sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa jika seseorang

bersuci di rumahnya, lalu keluar menuju masjid dan tidak ada yang
mendorongnya unfuk berangkat ke masjid selain kepentingan untuk
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menunaikan shalat, maka tidaklah ia melangkah satu langkah melain-
kan Allah mengangkat dengan langkah itu satu derajat dan dihapuskan
darinya safu dosa. Dan malaikat akan tetap bershalawat untuknya
selama ia masih dalam tempat shalatnya. Jika rumah Anda jauh dari
masjid dan jarak yang jauh tidak menghalangi Anda untuk ikut shalat
berjamaah, maka Anda mendapat pahala yang lebih besar daripada
orang yang rumahnya lebih dekat dengan masjid. Karena orang yang
rumahnya lebih dekat ke masjid tidak memiliki udzur apa pun, mudah
baginya unfuk sampai ke masjid. Sedangkan orang yang rumahnya
lebih jauh dari masjid, maka dia memiliki sedikit udzur dengan jarak
yang jauh itu. Namun demikian, ia tetap bertahan dengan jarak yang
jauh itu dan tetap datang ke masjid dan menunaikan shalat dengan
berjamaah. Yang demikian inilah yang lebih afdhal. Kemudian, me-
nyebutkan bahwa orang yang menunggu shalat hingga ditunaikan ber-
sama imam adalah lebih utama daripada orang yang menunaikan
shalat, lalu tidur. Ini berkaitan dengan shalat isya'. Yang masyru'dalam
shalat isya' adalah mengakhirkannya hingga sepertiga malam. Karena,
Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallom suatu hari menunaikan shalat isya'
dan telah berlalu bagian terbanyak malam itu. Lalu, beliau Shallallahu
Alaihi wa Sollam bersabda,

,;l JL 
-"'1:'i',ti'l'i r$i';it

"sesungguhnya, itu adalah *oktrryo jika tidak menyulitkan bagi
umatku."

Ini adalah orang yang shalat sendirian, lalu tidur. Karena, sangat
sulit baginya untuk menunggu shalat jamaah karena mereka mengakhir-
kannya. Maka kita katakan kepadanya, "Jika engkau menunggu dan
menunaikan shalat dengan berjamaah, maka itu lebih utama. Sedang-
kan jika imam sebagaimana biasanya menunaikan shalat, maka orang
tidak boleh menunaikan shalat seorang diri, lalu tidur karena shalat
berjamaah adalah wajib." Hingga Nabi Shallollahu Alaihi wa Sallam
bersabda,

i ,r"tJsr..'M )L) ;1 ; ;A ,#r_]1 
'oi '.X i

o oi,.-,1:::,c,,'.ct.c-.!. i. n ,.', ctz.,'# ofu ;y-tlr o\:"l:i.t ,=L, ii;|* ,Se ,'rAt
liur',.*,,i
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"Aku telah bertekad untuk menyuruh seseorang menyeru untuk me-

nunaikan shalat, kemudian shalat iru didirikan. Kemudian, aku perin-
tahkan seseorang untuk shalat bersama orang banyak (menjadi

imam). Kemudian, aku bersama beberapa orang dengan beberapa
iknt kary bakar untuk orang yang tidak ilal shalat berjamaah di-
bakar bersama rumahnya dengan apL"

Kemudian, menyebutkan hadib yang ditakhrij oleh At-Tirmi&i
bahwa beliau Shallallohu Alaihi wa Sallam bersabda,

lqt i'i. ?6t :i", :a' - /1,' €.,*.Ut ft *.
"Beri kabar gembira mereka yang berjalan di malam gelap menuju

masjid dengan cahaya yang sempurna di hari Kiamat."

Hadits ini lemah (dha'if). Akan tetapi, tidak diragukan bahwa
orang yang pergi ke masjid pada malam yang gelap, maka pahalanya
dari jenis amal. Yakni, sebagaimana tetap bertahan dengan mengha-
dapi kegelapan dan tetap datang ke masjid, maka dicatat baginya ca-
haya yang sempurna di hari Kiamat. Hadib yang lebih lemah dari
hadits ini adalah hadits setelahnya,

96)t, d rt:*5,9r-:.ir 
"a- 

Svlt ,i-i, rit

"Jika kalian melihat orang yang membiasakan diri pergi ke masjid,

maka salcsikan bahwa dia itu beriman."

Karena, sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman,
"Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-
orang yang beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap
mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan tidak takut (kepada siapa-
pun) selain kepada Allah. " (At-Taubah: l8)
Ini juga hadits lemah yang tidak layak diangkat hingga dikatakan

dari Rasulullah Shollollahu Alaihi wa Sollam. Akan tetapi, cukup untuk
menunjukkan keutamaan berjalan menuju masjid sebagaimana hadib-
hadits shahih yang telah lalu. Kita senantiasa memohon kepada Allah
agar sudi kiranya merezkikan kepada kami dan Anda semuanya ke-
ikhlasan dalam beramal yang sesuai dengan yang diridhai Nlah Az.z.a

waJalla.

-x*/s€&)X-:-
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BAB: {86
KEUTAMAAIII MENUNGGU SI{AIJTT

Hadits Ke,930

Hadits Ke-931

,,Su;b, y ht & l' J';) oi'e;e htt q:i;:.* erl *
t=W of t:;- | ,'a+s ii:at t>ttt: 6 :fu C.'€'bi Jti I

l. - O .

aYLJt I! Alti Jl
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Seorang dari kalian masih
dalam shalat selama shalat menahannya. Tidak ada yang men-
cegahnya untuk kembali kepada keluarganya, selain shalat."
(Muttafaq alaih)

,rltt *: gu \, ou ;t, ;*3bi U br ,g:i;:t eri *3
'l 6 ,9 & ett 6\bi d i', ;'€yi e ,;t"t'z1 ii

'aL;rt'"n$r ,'.t'ii' if,' ,j'r, ,b.vJ_

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu'bahwa Rasulultah ShaF
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Para malaikat mengucapkan
shalawat untuk salah seorang dari kalian selama dia masih di
tempat shalat yang ia gunakan untuk menunaikan shalat selama
belum berhadats. Dia berucap,

tl';jriiilr d.ju"n$t
'Ya Allah ampunilah dia, ya Allah rahmatilah dla'." (Diriwayatkan
Al-Bukhari)
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u'tiiu/r,'U aV'- g ri,i d: b:s:: ,6, ,-b
Dari Anas Radhiyallahu Anhu Oanwa Rasulullah Shaltaltahu Alaihi
wa Sallam mengakhirkan shalat isya' hingga pertengahan malam,
kemudian beliau menghadap kepada kami dengan wajah beliau
seusai menunaikan shalat, lalu bersabda, "Orang-orang shalat lalu
tidur, sedangkan kalian semua masih dalam shalat sejak kalian
men u ngg u pelaksanaan nya. " (Diriwayatkan Al-Bukhari)

Hadits Ke- 932

SYARAH:

Semua hadits di atas menjelaskan tentang keutamaan menunggu
shalat, baik setelah shalat sebelumnya atau seseorang segera ke masjid
untuk menunggu shalat. Nabi Shollollahu Aloihi wa Sallam dalam
hadits-hadits itu telah menjelaskan bahwa seseorang selama masih
menunggu shalat adalah dalam shalat. Beliau Shallallahu Alaihi wa

Sallam juga menjelaskan bahwa para malaikat mengucapkan shalawat
untuk orang yang menunggu shalat selama ia masih berada di tempat
shalatnya yang ia telah lakukan shalat sebelumnya di tempat itu selama
belum berhadats. Mereka mengucapkan,

*;'rr'";tst,'i';;' lii',^lt'f-'#,
"Ya Allah sampaikan shalmvat atas dirinya, ya Allah ampunilah dia,

ya Allah rahmatilah dia."

Ungkapan beliau Shallallahu Alaihi wa Sollom,

e,"r".j il 6
"Selama tidak berhadats. "

Dikatakan, "Selama tidak berhadats dalam Islam adalah selama
tidak maksiat." Dikatakan pula, "Selama tidak berhadats yang memba-
talkan wudhu. Karena, jika ia berhadats yang membatalkan wudhu,
akan batallah shalatnya, maka ia akan mencegahnya dalam keadaan
shalat." Bagaimana pun dalam hadits itu terkandung dalil yang menun-
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jukkan keutamaan menunggu shalat setelah shalat dan juga menun-
jukkan keutamaan menunggu shalat sekalipun bukan setelah menunai-
kan shalat. Dari ini bisa ditarik kesimpulan bahwa setiap orang harus
segera menuju masjid. Kemudian, menyebutkan kasus Nabi Shallollohu
Alaihi wa Sallam mengakhirkan shalat isya' hingga pertengahan ma-
Iam; yakni, beliau belum selesai menunaikan shalat hingga pertengahan

malam. Sedangkan para shahabat menunggu kehadiran Nabi Sho/-
lallahu Alaihi wo Sallam ketika selesai menunaikan shalatnya.

Beliau Shallollahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya,
semua orang menunaikan shalat, lalu tidur, sedangkan kalian masih
dalam shalat selama kalian menunggu shalat." Dari waktu isya' hingga
pertengahan malam, yakni hingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
menunaikan shalat isya' para shahabat masih menunggu beliau dengan
demikian itu mereka masih dalam shalat selama masih menunggu
shalat. Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa yang paling utama me-
ngakhirkan shalat isya', beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan
demikian, kecuali jika menyulitkan orang banyak atau menyulitkan
sebagian dari mereka, maka yang lebih utama adalah menyegerakan-
nya. Yang demikian ini sepertijika mereka berjamaah dalam bepergian,
atau bukan dalam bepergian, atau di negeri yang tidak ditegakkan
shalat berjamaah di dalamnya, maka yang lebih utama adalah meng-
akhirkan shalat isya' hingga mendekati pertengahan malam, karena
Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Sesungguhnya, itu adalah waWunya jika tidak menyulitkan bagi
umatku."

Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallom dalam hal shalat isya', jika
melihat mereka telah berkumpul, maka menyegerakan penunaiannya;
dan jika melihat mereka lebih lambat, maka beliau mengakhirkannya.
Semoga Allah memberikan taufiq-Nya.

*xx($$)x-x-

1l jr'"6ri',:i y'j ,6)'it
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Dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah Shal-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Shalat jamaah itu lebih utama
daripada shalat seorang diri dengan dua puluh tujuh derajat."
(Muttafaq alaih)

BAB: 187
I(EUTAMAAI\I SHAII\T JAMAAII

Hadits Ke'933

Hadits Ke-934

,5J h, |u t1r )'sJ".'Ju :'Jv & ilr etij$ eri *i
y.'-t- C.: f er;y* $tb 

"-ilbi 
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o$b'p i{jb' ,i'-fr ,b$,J-i v ,r\,*l d i't tt at.;
a:y'lat'.)gt s{ta e Jtitt ,'ab'st [ijirr

DariAbu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Shalat seseorang dengan
berjamaah dilipatgandakan atas shalatnya di rumah atau di pasar
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dengan dua puluh lima kali lipat. Jika ia benruudhu dengan mem-
baguskan wudhu, lalu keluar menuju masjid, tidak ada yang men-
dorongnya untuk keluar melainkan shalat, tiada lain setiap ia me-
langkah satu langkah melainkan diangkat satu derajat dan diha-
puskan satu dosa dengannya. Jika ia menunaikan shalat, maka
para malaikat bershalawat untuknya selama ia masih di tempat
shalatnya dan selama tidak berhadats. Mereka berkata,

'^!;1t'"n4t ,*,p'At
'Ya Allah, sampaikan shalawat untuknya, ya Allah rahmatilah ia.'
Dia juga masih dalam keadaan shalat selama menunggu shalat."
(Muttafaq alaih) Lafazh hadits ini dariAl-Bukhari.

SYARAH:

An-Nawawi Rahimahulloh berbicara tentang Bab "Keutamaan
Shalat Jamaah". Yang dimaksud olehnya Rahimohulloh dengan hal itu
adalah penjelasan tentang keutamaan shalat dengan berjamaah. Para
ulama telah sepakat bahwa shalat jamaah itu ibadah paling mulia dan
ketaatan paling agung. Akan tetapi, mereka berbeda pendapat apakah
hukumnya sunnah, atau wajib, atau syarat sahnya shalat? Mereka ter-
bagi menjadi tiga golongan:

1. Hukumnya sunnah. Jika orang melakukannya, maka ia akan
mendapat pahala dan jika dia meninggalkannya, maka tidak ada
dosa karenanya.

2. Hukumnya wajib. Orang harus shalat secara berjamaah, jika ia
tidak melakukannya, maka ia berdosa namun shalatnya sah.

3. Berjamaah adalah syarat sahnya shalat. Jika orang tidak menu-
naikan shalat secara berjamaah, maka shalatnya batal dan tidak
akan diterima darinya. Hukum terakhir ini adalah hukum yang
menjadi pilihan Syaikhul-lslam Ibnu Taimiyah Rahimahulloh dan
merupakan riwayat dari Imam Ahmad bahwa seseorang shalat
sendirian dengan tanpa alasan syar'i, maka shalatnya tidak dite-
rima, seperti orang menunaikan shalat tanpa berwudhu. Maka,
dengan alasan itu mereka berpandangan bahwa shalat berjamaah
wajib hukumnya. Kaidahnya, siapa saja meninggalkan suatu yang
wajib dalam shalat maka batallah shalatnya. Akan tetapi, pen-
dapat yang paling kuat adalah bahwa hukumnya wajib, sehingga
orang berdosa meninggalkannya. Akan tetapi, jika ia shalat se-

orang diri, maka shalatnya diterima dan bukan syarat demi sah-
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nya shalat. Hal ini ditunjukkan oleh hadits Abdullah bin Umar
Radhiyollahu Anhuma bahwa Nabi Shollollahu Aloihi wa Sollam
bersabda,

'C rt ;-t'i .*-r'";St ;.Y,* i,pf'CGJ: if,e
"Sholat jamaah itu lebih utama daripada shalat seorang diri dengan
dua puluh tujuh derajat. "

Aspek dalilnya adalah jika shalat sendirian tidak mendapatkan
pahala, maka tidak berlaku adanya tingkat-tingkat keutamaan,
akan tetapi orang akan berdosa jika tidak menunaikan shalat se-

cara berjamaah.

Sedangkan hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan bahwa shalat berjamaah itu
lebih baik daripada shalat sendirian di rumah atau di pasar dengan dua
puluh lima kali lipat. Tidak ada saling menghilangkan antara hadits per-
tama dengan hadits kedua bahwa diambil pula kelebihan masing-ma-
sing. Karena, karunia Allah itu sangat luas. Kemudian, beliau Shol-
lallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan hal itu,

y ,-o-;it J\c'; i ,;'*Nt';#G'va; r;1.it ui:
a'' o ' , a , 6 t - t,'t)r') ,or; Ar'; 4) o\?r* U7 ,iirt \\ef

1'.,. tcza*r \, *e

"Jika ia berwudhu dengan membaguskan wudhu, lalu keluar menuju
masjid, tidak ada yang mendorongnya untuk keluar melainkan shalat,
tiada lain setiap ia melangkah satu langkah melainkan diangkat satu
derajat dan dihapuskan satu dosa dengannya."

Dalam satu langkah terkandung dua macam faidah:

1. Dia diangkat satu derajat.

2. Dihapuskan satu dosa.

Jika ia masuk ke dalam masjid, lalu menunaikan shalat, maka pa-
ra malaikat akan tetap bershalawat untuknya selama orang ifu masih
dalam tempat shalatnya dengan mengucapkan,

'l,*\r'#t,i'ry' 
"*u'"Ya Allah, ampunilah dia, ya Allah rahmatilah ia."
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Selama orang itu belum berhadats. Orang juga masih dalam
shalat selama ia menunggu shalat. Ini adalah pahala yang agung.
Karunia yang agung. Tidak selayaknya bagi seorang Mukmin yang
berakal menyia-nyiakannya. Jika dikatakan kepada Anda, "Jika engkau
menjual barang dagangan di daerahmu sendiri, maka engkau akan
menjualnya dengan harga seratus. Namun, jika engkau jual di negeri
lain dengan bepergian menuju ke sana, maka engkau jual dengan harga
seratus sepuluh." Maka, Anda pasti akan pergi ke sana demi kelebihan
harga, yaitu sepuluh dengan pokok seratus, dan perjalanan itu tidak
akan menyulitkan Anda. Namun, banyak orang -na'udzu billoh- tidak
mau kebaikan. Sebagaimana Anda lihat mereka sangat dekat dari
masjid, namun meninggalkan karunia yang agung dan kerja yang
agung pula. Satu dengan kelipatan dua puluh tujuh kali. Namun demi-
kian, mereka tetap tidak datang ke masjid -kita mohon ampunan ke-
pada Allah-. Keuntungan duniawi yang kecil sekalipun mereka se-

mangat mendatanginya dan penuh perhatian kepadanya, padahalyang
demikian itu akan musnah. Semua apa-apa yang ada di dunia berupa
kenikmatan akan hilang atau Anda sendiri hilang darinya. Ini suatu
kepastian. Sedangkan kenikmatan yang abadiberdiam secara langgeng,
kenikmatan akhirat adalah abadi. Namun demikian, kita lihat sebagian
orang menyepelekannya. Karunia Allah To'olo Dia berikan kepada sia-
pa saja yang Dia kehendaki. Kita senantiasa memohon kepada Allah
To'ala agar sudi menolong kita untuk selalu ingat, selalu bersyukur, dan
selalu membaguskan ibadah kepada-Nya.

s&+l+*r

Hadits Ke-935

,i.;i ,;&i ,F3 Ct Gi ,'JG & b't n ':i;:.+ 
€i ,f,t

lt 
'J't 

t'Ji-j ,r4-J,.Jrt dl. $t.t'Jii U,t5 d.rJ ,1, J'irs-
o .z t z . c a o . A 4
;- 6,. t. - d -.

dr r"r d oer j ,q. e ,i4 'd',-cioi'*) *lt,&
'-q'ti ,i6 ,i :Jti, g),b)u.iuit 

E^J-j'& ,"i'Jut'o,os

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Datanglah se-
orang buta kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,lalu berkata,
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:\'ili;*;?i ir,oi:;ai f i -:iF ,#j- !,f V,
,g#ry?,rt,;,f 

"-t'r 
t1 I'r J'*3 [ 'i6 

ifi u \tt q:
C1#t *.tb e'#,*:yh,.,r; l' y*:Jui

JC :tllr e', * )A1r.;:tr; ,i',t:t:, .*e*i ,g#, oV
Dari Abdullah -dikatakan pula Amr- bin Qais yang dikenal dengan
nama lbnu Ummi Maktum tukang adzan Radhiyallahu Anhu bahwa
dia berkata, "Wahai Rasulullah, sungguh di Madinah ini banyak
binatang berbisa dan binatang buas." Maka, Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Apakah engkau mendengar seruan:

ini';r71fu,4b!
'Mailah kita shalat, mailah kita menuju kemenangan', MaRa da-
tangilah." (Diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad yang bagus)

arU ii& adalah kemarilah.

'Wahai Rasulullah, aku tidak memiliki seorang pemandu yang
menuntunku ke masjid'. Lalu, ia meminta keringanan kepada
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuknya sehingga boleh
shalat di rumahnya. Beliau memberinya keringanan. Ketika orang
buta itu berbalik untuk pulang, beliau memanggilnya dan bersabda
kepadanya, 'Apakah engkau mendengar seruan untuk menunai-
kan shalat?' la menjawab, 'Ya'. Beliau bersabda kepadanya, 'M?-
ka, penuhilah seruan itu'." (Diriwayatkan Muslim)

Hadits Ke.936

Hadits Ke,937

,J'i';r,3 It h, .,r; }' J'y;)
';T j ;*tL! * jT of

O. A 2-.? tc. 't. . . '-,c.t 1c..
dr 4ie 

^, ,*S c.ttJA 
9.., Ct

c.";,1 'Jii cog. *, ,s:it:
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)1 dt,,.at.el j ,oa,?* v1';1 j ,'4 t?rt aNLlq
ot^tt. .:..-c-li
fr#:r, g'6=t OfV

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Demi Dzat yang jiwaku ada di
Tangan-Nya, aku telah bertekad untuk memerintahkan pengum-
pulan kayu bakar sehingga orang mengumpulkan kayu bakar itu.
Kemudian, memerintahkan mendirikan shalat sehingga dikuman-
dangkan adzan untuk shalat. Kemudian, memerintahkan kepada
seseorang untuk menjadi imam shalat dengan orang banyak. Ke-
mudian, aku berbalik kepada orang-orang yang tidak datang untuk
shalat berjamaah, lalu aku bakar rumah-rumah mereka." (Muttafaq
alaih)

SYABAH:

Tiga buah hadits di atas menjelaskan hukum wajib shalat jama'ah
dan harus dilakukan di masjid. Di antaranya adalah hadits Abu
Hurairah Radhiyallahu Anhu yang paling akhir bahwa Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersumpah -beliau adalah orang yang paling jujur dan
baik, sekalipun tanpa sumpah- bahwa beliau bertekad untuk meme-
rintahkan shalat sehingga ditegakkan. Kemudian, memerintahkan kepa-
da seseorang untuk menjadi imam orang banyak. Kemudian, beliau
berangkat dengan seikat kayu bakar menuju kaum yang tidak berga-
bung dalam shalat berjamaah untuk membakar rumah-rumah mereka
dengan api. Ini menunjukkan bahwa shalat secara berjamaah itu wajib
hukumnya. Karena, Nabi Shol/ollahu Alaihi wa Sallam tidak meng-
anggap penting kegelisahan seperti apa pun, kecuali karena mening-
galkan perkara wajib. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak me-
nyampaikan yang demikian itu kepada orang banyak, melainkan untuk
memperingatkan mereka jika hendak meninggalkan atau menyelisi-
hinya. Jika tidak karena hal itu, tentu tidak ada faidahnya. Rasulullah
Shallallohu Alaihi wa Sallom hendak menghukum mereka dengan hu-
kuman tersebut adalah dalil yang menunjukkan bahwa shalat secara

berjamaah sangat ditekankan dan merupakan perkara yang sangat
penting. Telah diriwayatkan dengan sanad yang lemah bahwa beliau
bersabda,

"^!-t.t:r:,dt qq6\';
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"Kalaulah tidak ada di dalamnya(rumah tersebut) para wanita dan
anak-keturunan. "

Akan tetapi, riwayat ini lemah, namun cukup untuk menjadikan mereka
bergerak melakukan hal tersebut dan sebagai informasi bagi umat ten-
tang perkara itu.

Kemudian, siapa yang berkewajiban berjamaah? Semua orang
yang bisa mencapainya -yaitu orang yang mendengar seruan adzan -
oleh sebab itu, ketika seorang buta meminta fatwa kepada Rasulullah
Shallallahu Aloihi wa Sallam dengan mengatakan, "Wahai Rasulullah,
aku adalah seorang buta dan aku tidak memiliki seorang pemandu yang
memanduku ke masjid {ia menghendaki agar Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam memberinya keringanan- maka beliau memberinya keri-
nganan. Ketika dia berbalik hendak pulang, beliau memanggilnya, lalu
bersabda kepadanya,

'?t,iu.F, 
'iu t;>Llu. 

"r.r3r 
'";"y

"Apakah engkau mendengar seruan untuk menunailcan shalat?" Ia
menjawab, "Ya." Beliau bersabda kepadanya, "Maka, penuhilah se-

ruan itu."
Kasus itu menunjukkan bahwa hukum shalat berjamaah adalah

wajib bagi seorang buta. Kebutaan bukan alasan untuk meninggalkan
shalat secara berjamaah. Hal itu juga menunjukkan bahwa shalat ber-
jamaah wajib dilakukan di masjid. Jadi, yang dimaksud bukan hanya
shalat s€@ra berjamaah saja, akan tetapijuga pelakanaan shalat ber-
jamaah itu di masjid. Juga menunjukkan bahwa standarnya adalah
mendengar suara seruan adzan. Namun, yang dimaksud adalah men-
dengar seruan adzan secara alami dan bukan dengan mikrofon. Juga
menunjukkan bahwa tidak sah bagi orang di luar masjid mengikuti
orang di dalam masjid sekalipun dimungkinkan bisa mengikutinya,
yakni -misalnya- seseorang rumahnya di sisi masjid sehingga bisa men-
dengar semua takbir imam, maka ia berkata kepada anaknya -misal-
nya- "Kita shalat berjamaah dengan imam di rumah kita", adalah tidak
sah karena dia harus menghadiri tempat yang di dalamnya ditegakkan
shalat secara berjamaah. Kecuali jika masjid telah penuh, Ialu orang
menunaikan shalat di pasar, maka orang-orang yang berada di luar
masjid menjadi pengikut bagi orang-orang yang ada di dalam masjid
dalam menyambungkan shaf. Jika tidak, maka tanpa penyambungan
shaf, maka sesungguhnya orang-orang yang ada di luar masjid tidak
sah shalatnya untuk dianggap shalat bersama ahli masjid. Harus dengan
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menghadiri tempat dilaksanakan shalat jamaah, sekalipun mendengar
semua takbir imam dari dalam rumahnya. Jika seseorang berkata, "Jika
seseorang menderita sakit dan tidak bisa hadir, akan tetapi mendengar
seruan adzan? Apakah lewat mikrofon ia mengikuti imam?"

Kita katakan, "Dia tidak shalat bersama imam." Dia berhalangan
ketika meninggalkan shalat secara berjamaah. Jika kebiasaannya dia
shalat secara berjamaah, maka ditetapkan baginya sebagaimana ia
lakukan ketika sehat. Hal itu karena sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam,

(y, tLLi'F- ok G'; i? ?L':i ."; ;
"Barangsiapo ,oOr, oto, drlo* bepergian, 

^oko 
df"ont bagfnya se-

bagaimana yang ia lakukan ketika dalam keadaan sehat dan mukim
(idak bepergian)."

wallahu a'lam' 
;:(;:+{.a

Hadits Ke-938

t:rb Jw ll' .,lli oi L? * ,rSO '^yt ?ttt ds is* i.t ,f )
7S3 ?'Abr'orj ,:e l;sv-'q *1V eU$ lfut'-'_\-J : _

'€Ji';ft ,cs-t{t * 4 ,t{S ,s14t ,J-' Ft-: * ht, j,
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e,G'rt W ',ilHi- 6i ijut ,;iid'J* ,L {j'j,t
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Dari lbnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Barangsiapa
ingin bertemu dengan Allah Ta'ala esok hari sebagai seorang
muslim, maka ia harus memelihara semua shalat setiap diserukan
dengan adzan. Sesungguhnya, Allah mensyariatkan bagi Nabi
kalian Shallallahu Alaihi wa Sallam sunan al-huda (alan-jalan
hidayah dan kebenaran). Semua shalat lima waktu adalah bagian
dari sunan al-huda. Jika kalian shalat di rumah kalian sebagaima-
na seorang pembangkang melakukan shalat di rumahnya, maka
dengan demikian itu kalian telah meninggalkan sunnah Nabi ka-
lian. Jika kalian meninggalkan sunnah Nabi kalian, maka kalian
telah sesat. Dahulu aku lihat di antara kita tak seorang pun yang
meninggalkan shalat berjamaah, kecuali seorang munafik yang
sudah diketahui benar kemunaflkannya. Sungguh seorang pria
didatangi, lalu dipapah dua orang hingga ditegakkan di tengah-
tengah shaf." (Diriwayatkan Muslim)
Dalam riwayatnya yang lain: 'Sesungguhnya, Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam mengajari kita sunan al-huda. Sesungguhnya, di
antara sunan al-huda adalah shalat di masjid yang dikumandang-
kan adzan didalamnya."

SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh dalam membahas keutamaan shalat ber-
jamaah menyajikan sebuah otsor dari Abdullah bin Mas'ud Radhi-
yallahu Anhu yang seakan-akan muncul dari reflektor cahaya kenabian.
Seakan-akan dari sabda Rasulullah Shallallohu Alaihi wa Sollam dalam
hal kelancaran dan keindahan nadzamnya. Dia Rodhiyallahu Anhuber-
kata,

'.; ,r'l$ *'n.6li- ,(I^1 t:ri J;i i' .;t1 
'oi i?';r;

a ...t
d'f{ g;)L:i

"Barangsiapa ingin bertemu dengan Allah Ta'ala esok hari sebagai
seorong muslim, maka ia harus memelihara semua shalat setiap dise-
rukan dengan adzan."

Sungguh setiap kita sangat senang bertemu dengan Allah To'olo
dalam keadaan sebagai seorang muslim, mukmin kepada Allah Azz.a wa
Joilo. Siapa saja menghendaki yang demikian, maka ia harus menjaga
dan memelihara shalat-shalat yang lima waktu dilakukan setiap telah
dipanggil untuk itu. Yakni, di tempat di mana panggilan itu diserukan,
yaitu masjid. Hal itu karena wajib shalat jamaah di masjid. Tidak boleh
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bagi setiap orang yang mampu menunaikan shalat di masjid, melainkan
wajib menunaikannya di masjid jika dia adalah orang yang memang
wajib menunaikan shalat secara berjamaah, yaitu kaum pria. Kemu-
dian, Ibnu Mas'ud Radhiyallohu Anhu menyebutkan bahwa Allah
Subhanahu waTa'ala mensyariatkan untuk Nabi-Nya Shallallahu Alaihi
wa Sallam sunon al-huda fialan-jalan hidayah dan kebenaran). Semua
yang dibawa oleh Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam adalah petunjuk
dan cahaya yang disyariatkan oleh Allah untuknya -yakni, shalat lima
waktu- adalah bagian dari sunon al-huda. la Radhiyallahu Anhu benar
bahwa shalat lima waktu adalah sunon al-huda yang paling agung
setelah dua kalimat syahadat. Karena, shalat adalah rukun Islam yang
paling agung setelah dua kalimat syahadat. lalu ia berkata,

";t'i i e.iiA ri}hk E.'; €'&'#'{,
oto,l. i.)t,lo ,f-...'i. .)t.let
ftJ.rJ (&i {- f J }1 c1,-\y a-

"Jika kalian shalat di rumah kalian sebagaimana seorang pembang-

kang melakukan shalat di rumahnya, maka dengan demikian itu ka-
lian telah meninggalkan sunnah Nabi kalian. Jika kalian mening-
galkon sunnah Nabi kalian, maka kalian telah sesat. "

Yakni, jika setiap orang menunaikan shalat di rumahnya masing-
masing seperti seorang pembangkang menunaikan shalat, maka tentu
kita telah meninggalkan sunnah dan pasti semua masjid akan kosong
dan semua orang akan saling tidak berhubungan satu dengan yang lain.
Mereka menjadi tidak saling kenal dan tidak saling solider. Penampilan
yang agung tidak akan tercapai dalam agama Islam. Akan tetapi, karena
rahmat Allah dan hikmah-Nya disyariatkan untuk semua hamba-Nya
shalat secara berjamaah dalam setiap hari lima kali sehingga Anda ber-
temu dengan saudara-saudara Anda unfuk menyampaikan salam kepa-
danya dan dia menyampaikan salam kepada Anda. Kemudian, ber-
sama-sama dengannya mengikuti satu orang imam. Maka, yang demi-
kian adalah nikmat yang agung dan menjadi pengikat ukhuwwah (per-

saudaraan) yang paling kokoh dalam wadah cinta dan kasih sayang.

Kemudian, ia berkata,

jev, W'dt!- t;', ri-ir'ta,
"Dahulu aku lihat di antqra kila tak seorang pun yang meninggalkan
shalat berjamaah, kecuali seorang munaJik."

o
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Orang-orang munafik itu banyak sekali jumlahnya. Apalagi ketika
Islam berkuasa dan jaya, tak seorang pun manusia bisa mengumumkan
kekufurannya. Oleh sebab itu, tidak terlihat adanya kemunafikan dan
tidak berkembang di zaman Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam, kecuali

setelah kaum muslim meraih kemenangan dalam Perang Badar. Ketika
kaum muslimin meraih kemenangan pada Perang Badar pada tahun
kedua Hijriyah, mulailah kemunafikan memperlihatkan wujudnya.
Orang-orang kafir mengkhawatirkan diri mereka sendiri sehingga me-
ngumumkan keislamannya sehingga mereka berbondong-bondong
datang kepada Rasulullah Shallallahu Aloihi wa Sallam mengatakan,
"Kami bersaksi sungguh engkau adalah utusan Allah." Maka, Nlah Az,zo

wa Jolla berfirman,
"Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar
Rasul-Nya; dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang
munafik itu benar-benar pendusta. " (Al-Munafiqun: I)
Yakni, apa-apa yang mereka katakan adalah benar, bahkan me-

reka,
"... Mengucapkan dengan lidahnya apa yang tidak ada dalam hati-
nya." (Al-Fath: I l)
Dia Rohimo hulloh berkata,

I ..zl

t,eLi,
..o2 t 1. .. ,.l+e.-il*+ UJ

"... Tak seorang pun yang meninggalkan shalat berjamaah, kecuali
seorang munafik."

Kenapa orang munafik meninggalkannya? Karena, orang munafik
tidak berharap mendapatkan pahala dan tidak beriman kepada hisab,
sehingga tidak menghadirinya. Oleh sebab itu, Rasulullah Shollollohu
Alaihi wa Sallam bersabda,

;,artl,i;i :'s;idr S' -t:r:*st y,i
"shalat yong paling berat bagi oronf-ororf munafik adalah isya'
dan shubuh. "

Karena, dalam shalat isya' tidak terlihat orang yang tidak meng-
hadirinya. Pada zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak ada
lampu listrik, juga tidak ada cahaya-cahaya lainnya sehingga orang
tidak hadir dan tidak terlihat ketidakhadirannya. Kemudian, shalat isya'
dan shubuh tiba waktunya pada waktu istirahat dan tidur sehingga
merupakan shalat yang sangat berat bagi orang-orang munafik sehingga

I
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tidak menghadirinya. Jika mereka mengetahui pahala yang ada di da-
lam keduanya, tentu mereka menghadirinya sekalipun harus dengan
merangkak. Kemudian, dia Rodhiyallahu Anhu menyebutkan bahwa
seorang dari kaum muslimin didatangi, lalu diapit dua orang untuk
digiring ke masjid hingga diberdirikan di tengah-tengah shaf. Dia adalah
orang sakit yang tidak bisa berjalan sendiri sehingga orang-orang
mengapitnya untuk membawanya berjalan hingga akhirnya diber-
dirikan di tengahtengah shaf sehingga menunaikan shalat dengan ber-
jamaah. Dengan cara yang demikian itulah mereka mampu menguasai
timur dan barat bumi ini. Ketika umat Islam mulai berbalik arah dan
hati mereka menjadi saling bercerai sehingga menjadi sebagaimana
yang Anda saksikan sekarang ini umat yang hina sekalipun mereka
berjumlah milyaran manusia. Namun demikian, mereka pada posisi
yang paling hina di antara seluruh umat yang ada di dunia. Karena
mereka saling bertikai, bahkan sebagian mereka bermusuhan. Bahkan,
sebagian dari mereka menganggap orang lain dengan pandangan yang
lebih keras daripada kepada orang Yahudi dan orang Nasrani -na'udzu
billah- karena mereka terkotak-kotak dan terpecah-pecah. Akan tetapi,
di zaman Rasulullah Shallallohu Alaihi wa Sallam tak seorang pun bisa
berbalik arah dari jamaah hingga sekalipun seseorang sedang menderita
sakit. Dia akan didatangi, lalu diapit di antara dua orang hingga diber-
dirikan di tengah-tengah shaf. Jika kita kembali kepada kondisi sha-
habat ketika itu, maka pasti kita akan menjadi umat yang perkasa dan
sentosa ditakuti oleh siapa saja. Setiap orang akan berbuat baik dan
mencintainya. Kita memohon kepada Allah agar sudi kiranya mengem-
balikan kehormatan dan kemuliaan kita. Sesungguhnya, Dia Maha-
kuasa atas segala sesuafu.

):+;:+.):+

Hadits Ke-939

1o h' e !, Jh'+ ;Jtt )b ?rt o,o: rri.liJr eri Vl
It ,iy-art'frI i,id x )u.t: ii e ewv.j-,j:fr*,J
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Dari Abu Ad-Darda' Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Aku pernah
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
'Tidaklah tiga orang berada di suatu kampung atau pedusunan,
lalu tidak ditegakkan shalat berjamaah, melainkan syetan telah
berhasil menguasai mereka. Maka kalian harus melakukan shalat
berjamaah. Sesungguhnya, serigala itu hanya bisa memakan kam-
bing yang jauh dari kawanannya'." (Diriwayatkan Abu Dawud
dengan isnad shahih)

SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh di dalam Bab "Keutamaan Shalat Berja-
maah" mengatakan tentang apa yang ia nukil dari Abu Ad-Darda'
Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallollahu Alaihi wa Sallam bersabda,

i:;:-r I ,l i>,ur '&. id ! ,* t; !; € y ,y t1

it-u:'rl' '#
"Tidaklah tiga orang berada di suatu kampung atau pedusunan,'lalu
tidak ditegakkan shalat berjamaah, melainkan syetan telah berhasil
menguasai mereka."

Maksudnya adalah jika ada tiga orang di dalam suatu kampung
atau pedusunan, kemudian tidak ditegakkan shalat jamaah -juga shalat
Jum'at- di antara mereka, melainkan syetan telah menguasai mereka.
Ini menunjukkan bahwa tidak boleh meninggalkan jamaah jika mereka
berjumlah tiga orang atau lebih. Akan tetapi, di sana ada beberapa ha-
dits lain yang menunjukkan bahwa jamaah wajib jika mereka berjumlah
dua orang atau lebih. Sedangkan shalat Jum'at tidak wajib, kecuali jika
mereka berjumlah tiga orang atau lebih yang bukan di atas daratan.
Sedangkan jika mereka berada di pedusunan atau sedang bepergian di
atas daratan, maka mereka tidak wajib shalat Jum'at. Akan tetapi, di
desa-desa dan kota-kota wajib shalat Jum'at di sana. Minimal oleh tiga
orang. Jika dikatakan, "Bagaimana bisa dinamakan desa atau kota jika
di dalamnya tidak ada orang selain tiga orang?"

Jawabnya, bisa saja ini terjadi. Misalnya, desa ini dihuni oleh para
musafir yang datang untuk menuntut ilmu. Sebagaimana yang ada
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sekarang di tengah-tengah kelompok masyarakat di sebagian negara di
luar negeri. Di dalamnya hanya ada penduduk asli berjumlah tiga orang
saja, sedangkan sisanya semuanya adalah para musafir yang datang
untuk belajar. Mereka bertiga wajib menunaikan shalat Jum'at karena di
dalamnya ada tiga orang penduduk tetap. Sedangkan orang-orang
pedusunan, tidak wajib atas mereka menunaikan shalat Jum'at. Karena,
shalat Jum'at tidak dilakukan melainkan di desa-desa dan kota-kota.
Oleh sebab itu, orang-orang pedusunan di zaman Nabi Shollallahu
Alaihi wa Solam yang ada di sekitar kota Madinah mendirikan shalat
Jum'at. Di dalam sabda,

-y6t *t qii,,SU A; c:t:J;u.)#J
"Maka, kalian harus melakukan shalat berjamaah. Sesungguhnya,

serigala itu hanya bisa memakan kambing yang jauh dari kawanan-
nya."

Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan bahwa kaum
muslimin tidak boleh berpecah-belah dan saling berbeda pandangan.
Akan tetapi, mereka wajib bersatu. Meninggalkan jamaah adalah sebab

kehancuran. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengumpamakan yang

demikian ifu dengan sesuatu jauh, sebagaimana seekor kambing yang
jauh dari kawanannya yang sangat mudah dimakan serigala sehingga
tewas. Demikianlah orang yang mengasingkan diri dari jamaah hingga
sekalipun ia memiliki pandangan untuk mengisolasidiridan menyangka
bahwa semua teks dalil padanya akan menuntunnya. Maka, yang wajib
ketika seseorang berpandangan bahwa teks-teks dalil menuntunnya ke-
pada sesuafu yang bertentangan dengan pandangan jumhur, maka
yang wajib ia lakukan adalah meninjau kembali. Karena, tidak mungkin
jumhur hanya sembarangan dan Anda adalah pihak yang benar. Oleh
sebab itu, ketika Hudzaifah berkata kepada Ibnu Mas'ud Radhiyollahu
Anhu, "Sekelompok orang beri'tikaf di Bashrah, sedangkan Rasulullah
Shollallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

,_*\7t"U"Srt tLei :raI* DJ c v1 ;GGr v

'Tidak ada i'tikaf, *"loinko, iro* ,igo tuot'*^ii), At-noram, An-

Nabawi dan Al-Aqsha',

Ia berkata, 'Mungkin mereka ingat, sedangkan engkau lupa dan mereka

memelihara'."
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Ibnu Mas'ud menyangsikan Hudzaifah karena kaum muslimin
seakan-akan telah sepakat bahwa i'tikaf sah dilakukan di setiap masjid.
Dan jika hadits Hudzaifah itu benar, maka maknanya bukan i'tikaf yang

seutuhnya, kecuali di masjid yang tiga itu. Jika tidak, maka tidak mung-
kin Allah berbicara dengan umat Islam di dalam Al-Qur'anul-Karim,

"...(Tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu ber-

i'tikaf dalom masjid. " (Al-Baqarah: 187)

Kemudian kita katakan, "Tidak sah i'tikaf, melainkan di dalam tiga buah
masjid yang tidak dihadiri sekalipun oleh satu persen pun dari kaum
muslimin." Ini bertentangan dengan balaghah dan bertentangan pula
dengan foshahah. Akan tetapi, sebagian orang suka dengan yang aneh-
aneh dalam sesuatu hal, senang menjadi sebutan. Di antara ungkapan
orang umum, "Berbedalah, engkau akan selalu disebut." Jika dia ber-
laku aneh dan bertentangan dengan yang berlaku umum di kalangan
kebanyakan orang, akan menjadi terkenal. Oleh sebab itu, Anda sering
melihat sebagian orang memberikan fatwa dengan kata-kata yang aneh
yang tidak memiliki dasar dalil. Bertentangan dengan dalil dan pan-

dangan jumhur. Lalu, ia menjadi populer dengan tindakan seperti itu.
Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallom mengumpamakan keanehan dari
jamaah seperti seekor kambing yang jauh dari kawanannya yang sangat
mudah diterkam serigala. Semoga Allah memberikan taufiq-Nya.

-xx(€S)x-x-
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BAB: {88
ANJURAhI MENGI{ADIRI SI{AIITT JAMAAH

SHUBUH DAN ISYA'

Hadits Ke'94O

lo' .4; )t l'*j'+ :Ju ob br q: ob i o*t V
,;llrt'..ab:.g 6* ,abv* e;y, A* u ,i'* *3 ^)b

G'Ji),edsi;ov* €&,*V,
',Su ,irs iia ii,r ,fi o&b ; o,;ti. '* "q:"]lt qts-t ,fs
'^J i'g,ai,v-* e;yt't#,,y, & r y ii p- ;iti,S *;
'd oC aiv+ 

"c'7*1ryi, 
'tit ;* fl ,y *.iq.

, c / t, / n o . I
4+r-4a 's> .! qJ> lglJ-ev

']t Ju .dl try
Dari Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Aku pernah
mendengar bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-
sabda, 'Barangsiapa menunaikan shalat isya' dengan berjamaah,
maka seakan-akan dia shalat selama setengah malam. Dan ba-
rangsiapa menunaikan shalat shubuh dengan berjamaah, maka
seakan-akan ia shalat sepanjang malam'." (Diriwayatkan Muslim)
Dalam riwayat At-Tirmidzi dari Utsman bin Aftan Radhiyallahu
Anhu ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab-
da, 'Barangsiapa menyaksikan shalat isya' dengan berjamaah,
maka baginya seakan-akan pahala shalat selama setengah ma-
lam. Dan barangsiapa menunaikan shalat isya' dan shubuh de-
ngan berjamaah, maka baginya pahala seakan-akan shalat sema-
lam suntuk'." (At-Tirmidzi mengatakan, "Hadits hasan shahih")
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Hadits Ke-941

,Js '*3 y h,.ru, I' J:n'oi U ht ,*} r;:* eri *3
i:, * ",":1 (F 'j:, 6L'i\' #,i e;Ar \r: 6 o,nu;-'j',

u**
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah ShaF
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jika mereka mengetahui
pahala yang ada di dalam shalat isya' dan shubuh, niscaya me-
reka mendatangi keduanya sekalipun harus dengan merangkak."
(Muttafaq alaih dan telah seutuhnya dijelaskan di atas)

Hadits Ke-942

y h, & l' J'i13'Jtt ;J6 iib ?t't o.: e;:j eri *3
o ,C . C . . ,C. S, , O'it,:?,3 P, ttu,t 4,luJ;,, e'Fi itu';r*')

(*'j:,tl.iyt'rfup 6 uttLi
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, 'Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tidak ada shalat yang pa-
ling berat bagi orang-orang munafik selain shalat shubuh dan
isya'. Jika mereka mengetahui pahala yang ada di dalam kedua-
nya, niscaya mereka mendatangi keduanya sekalipun harus de-
ngan merangkak'." (Muttafaq alaih)

SYARAH:

Penyusun An-Nawawi Rahimahulloh mengatakan tentang Bab
"Keutamaan Shalat Shubuh dan Shalat Isya"' -yakni dengan dilakukan
secara berjamaah- dan mengkhususkan pada dua shalat ini karena
pahala yang sangat besar di dalam keduanya. Dalam hadits Utsman bin
Affan Bodhiyallahu Anhu bahwa jika orang menunaikan shalat isya'
dan shubuh secara berjamaah, maka seakan-akan dia telah menunai-
kan shalat semalam suntuk, yakni seakan-akan dirinya bangun dan me-
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nunaikan shalat sepanjang malam. Isya' setengah malam dan shubuh
setengah malam, ini adalah karunia yang sangat agung. Yakni, seakan-
akan Anda bangun menunaikan shalat sepanjang malam, sedangkan
Anda sebenarnya di atas kasur, jika Anda menunaikan shalat shubuh
dan isya' se'cara berjamaah. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda sebagaimana dalam hadits Abu Hurairah,

t|*'.ls 6:;\- ;;t,.*', ft € v c',rik'j
"Jika mereka mengetahui poholo yong ada di dalam shalat isya' dan
shubuh, niscaya mereka mendatangi keduanya sekalipun harus de-

ngan merangkak."

Al-atamah adalah isya' dan al-fajr sudah sangat diketahui. Jika
mereka mengetahui pahala yang ada di dalam keduanya, tenfu mereka
mendatangi keduanya sekalipun harus dengan cara merangkak di atas
permukaan bumi layaknya balita merangkak. Karena, di dalam kedua-
nya pahala yang sangat besar. Demikian juga hadits berikutnya, yaitu
dari Abu Hurairah pula bahwa shalat yang paling berat bagi orang-
orang munafik adalah shalat isya' dan shalat shubuh. Karena, orang-
orang munafik shalat hanyalah riya' dan mencari nama. Ketika shalat
isya' dan shalat shubuh keadaan sangat gelap sehingga tidak terkon-
trol siapa yang tidak mendatanginya. Akan tetapi, pada waktu shalat
zhuhur, ashar, dan maghrib mereka datang karena orang-orang akan
menyaksikan mereka. Mereka riya' di hadapan orang. Mereka tidak
mengingat Allah, melainkan sangat sedikit. Dalam shalat isya' dan
shubuh tidak bisa dipakai untuk tindakan riya' karena keduanya dalam
keadaan gelap, dan di masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam belum
ada cahaya atau lampu sehingga tak seorang pun bisa melihat mereka
sehingga kehadiran mereka pada shalat shubuh dan isya' menjadi
terasa sangat berat bagi mereka karena tidak bisa riya'. Ini ditinjau dari
satu aspek, dari aspek lain shalat isya' dan shalat shubuh waktu untuk
tidur.

Di zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam orang-orang
tidak begadang sebagaimana kebanyakan orang di zaman sekarang.

Mereka segera tidur setelah shalat isya' dan ketika fajar menyingsing
mereka bangun. Di antara mereka ada yang dianugerahi oleh Allah se-

mangat untuk qiyamulloil dan di antara mereka ada yang bangun untuk
shalat shubuh. Kedua shalat itu sangat berat bagi orang-orang munafik,
maka setiap orang harus bersikeras menunaikan shalat isya' dan shalat
shubuh. Akan tetapi, shalat isya' tidak lebih utama dibanding shalat
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ashar, shalat asharlah yang lebih utama. Oleh sebab itu, shalat shubuh

menjadi dekat dengan shalat ashar dan shalat isya'. Shalat shubuh

menjadi dekat dengan shalat ashar sebagaimana yang lalu,

z-"st s*; /-3';Jt ,L, u
"Barangsiapa melakukan sholat pada dua waktu yang dingin, maka

dia masuk surga."

Beliau Shollallahu Alaihi wa Sollamjuga bersabda,

,^{$ €r';tzi \ #t t:1 ;L} G'p-t o't? t
,qr\:i.P,t "e, L'* *:* &r#v .rf iij"i.,r of

U;iu
"Sesungguhnya, kalian semua akan melihat Rabb kalian sebagai-

mana kalian semua melihat bulan iru di mana kalian tidak terhalang
apa-apa melihatnya. Maka jika kalian bisa tidak lalai kepada shalat
sebelum terbit matahari (shalat shubuh) dan sebelum terbenamnya
(shalat ashar), maka lakukanlah."

Jika shalat shubuh dan shalat isya' dilaksanakan, maka seakan-
akan seseorang melakukan shalat terus-menerus sepanjang malam. De-
mikian juga,

t1.b'):uJ,';\' .#t al;i'^JJt ; tt o'#';
"Jika mereka mengetahui prnolo yong'ada di'dalam ,t otot isya' dan

shubuh, pasti mereka mendalangi keduanya sekalipun harus dengan

merangkak."

Maka, bersikeraslah -wahai saudaraku muslim- kepada semua
shalat. Jadilah Anda orang yang selalu memelihara semuanya. Allah
Azz.a w a Jollo berfi rman,

"Sesungguhnya, beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaiu)
orang-orang yang khusyu' dalam shalatnya, dan orang-orang yang
menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna,
dan orang-orang yang menunaikan zakat, dan orang-orang yang
menjaga kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak
yang mereka miliki; maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada
tercela. Barangsiapa mencari yang di balik itu, maka mereka itulah
orang-orang yang melampaui batas. Dan orang-orang yang meme-

lihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya, dan orang-
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orang yang memelihara shalatnya. Mereka itulah orang-orang yang
akan mewarisi, (yaitu) yang akan mewarisi Surga Firdaus. Mereka
kekal di dalamnya. " (Al-Mukminun: l-l l)
Maka, Allah juga menyebutkan shalat di awal kriteria kemuliaan

dan bagian akhirnya. Allah To'olo berfirman di dalam surat Al-Ma'arij,
"Sesungguhnya, manusio diciptolcon bersifat keluh kesah lagi kikir.
Apabila ia ditimpa kesusahan, ia berkeluh-lwsah; dan apabila ia
mendapat kebaikan, ia omat kikir, kecuali orang-orang yang menger-
jakan shalat, yang mereka itu tetap mengerjakan shalatnya." (Al-
Ma'arij: 19-23)

Di akhir kriteria terpujiAllah To'olo berfirman,
"Dan orang-orang yang memelihara shalatnya. " (Al-Ma'arij: 34)

Dari ayat-ayat ini dapat diketahui bahwa shalat adalah amal
shalih yang paling agung setelah dua kalimat syahadat. Semoga Allah
menjadikan aku dan Anda semuanya termasuk orang-orang yang me-
negakkan shalat, menunaikan zakat, selalu memelihara kewajiban-ke-
wajiban dariAllah, dan menjauhi segala larangan-Nya.

-x:<€&)x-x-
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BAB: 189
PERINTAH MEMELIHARA SEMUA SI{AIITT
FARDHU DAI\I IJIRANGAI\I KERAS SERTA

ANCAMAI\I BAGI ORAI\IG YN\[G
MENINGGALKAI\INYA

A,nn ra't alaberfirman,

"Peliharalah segala shalat (mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa.'
(Al-Baqarah: 238)

Allah To'olo juga berfirman,

"Jika mereka bertaubat dan mendirikan shalat dan menunaikan
zakal, maka berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan."
(At-Taubah:5)

Hadits Ke-943

y h, ;; I' J'-t-3 UA ,'JG & h, *, ;y; i; *}',,:6 
*1'"i |*\i,q, ,P'al,:at i,:tl r,Pi ,rw\\L1 {p:
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Dari lbnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Aku bertanya
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 'Amal apa yang
paling utama?' Beliau menjawab, 'Shalat pada waktunya'. Aku
katakan, ' Kemudian, apa lagi?' Beliau menjawab, 'Berbakti kepa-
da kedua orang tua'. Aku katakan, 'Kemudian, apa lagi?' Beliau
menjawab, 'Jihad dijalan Allah'." (Muttafaq alaih)
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SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh berkata tentang Bab "Perintah Meme-
lihara Semua Shalat Fardhu dan Peringatan Keras bagi Orang yang Me-
ninggalkannya".

Ash-sholou.rot adalah lima yang diwajibkan oleh Allah Azza wa
Jolla atas para hamba-Nya dalam sehari semalam. Hal ifu karena
firman Allah Toboraka wa Ta'alo ketika Nabi Shallollahu Aloihi wa
Sollom meminta keringanan kepada Rabbnya untuk kepentingan para
hamba,

)ti,Jlt *t i'j..il*ilyt €',# o"\
"Sesungguhnya, semua (shalat) itu lima dalam pengamalan, dan lima
puluh dalam timbangan. "

Juga ketika suatu ketika Nabi Shallallahu Alaihi uro Sollom dita-
nya oleh seseorang tentang Islam, yang di antaranya adalah shalat,
yaitu shalat lima waktu. Orang itu berkata, "Apakah ada shalat lain
yang wajib atas diriku?" Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab,
"Tidak, kecuali jika engkau hendak melakukan shalat sunnah." Beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam juga mengutus Mu'adz ke negeri Yaman
dan bersabda,

$: ii'F € ol*,'# f+ """r l,r lf ,,';i
"So*poikon Lpoa, *rr"O" bahwa Allah mewajibkan atas mereka

shalat lima waktu sehari semalam."

Allah juga telah memerintahkan untuk selalu memeliharanya da-
lam firman-Nya,

"Peliharalah segala shalat (mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa."
(Al-Baqarah: 238)

Shalat lima waktu itu dikhususkan karena keistimewaannya dan
keutamaannya. Yang dimaksud dengan shalat Al-Wustha adalah shalat
ashar. Ditafsirkan demikian oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
sebagai manusia yang paling tahu berkenaan dengan Kitabullah dengan
segala maksudnya. Tidak ada kata-kata seorang manusia pun setelah

sabda Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam. Allah To'olo berfirman,
"Jika mereka bertaubat dan mendirikan shalat dan menunaikan

zakat, maks berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan. " (At-
Taubah: 5)

Kiranya Penyusun Rohimahullah juga mengetengahkan ayat lain,
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"Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat,

maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama." (At-
Taubah: ll)
Karena, ayat ini menunjukkan bahwa orang yang tidak men-

dirikan shalat dia adalah kafir. Kemudian, dia menyebutkan hadits lbnu
Mas'ud Radhiyallahu Anhu bahwa dirinya bertanya kepada Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Amal apakah yang paling disukai oleh
Allah?" Beliau menjawab, "Shalat pada waktunya." Yakni: Pada waktu
yang diminta secara syar'i. Jika yang diminta adalah menyegerakannya,
maka menyegerakannya adalah lebih utama. Jika yang diminta adalah
mengakhirkannya, maka mengakhirkannya adalah lebih utama. Semua
shalat lima wakfu lebih utama menyegerakannya, kecuali shalat isya',
lebih utama mengakhirkannya selama tidak menyulitkan banyak orang.
Juga shalat zhuhur di musim panas, lebih utama dengan mengakhir-
kannya untuk memberikan kemudahan dan keringanan bagi orang ba-
nyak. Sedangkan shalat shubuh, ashar, dan maghrib lebih utama de-
ngan menyegerakannya bagaimana pun keadaannya. Akan tetapi, para
ulama Rahimahumulloh berkata, "Barangsiapa yang bangun ketika
mendengar adzan, lalu berwudhu dan siap-siap untuk menunaikan
shalat, maka yang demikian ini adalah menyegerakan." Yakni, bukan
berarti ketika adzan dikumandangkan kita langsung menunaikan shalat.
Yang penting Anda bersiap untuk menunaikan shalat sejak awalwaktu.

Ibnu Mas'ud Radhiyollahu Anhu berkata, "Kemudian, apa lagi?"
Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Berbakti kepada kedua
orang tua." Yakni, berbuat baik kepada keduanya dengan kata-kata
atau harta, atau bakti, dan lain sebagainya. Ia bertanya lagi, "Kemudian
apa lagi?" Beliau Shallollahu Alaihi wo Sallam menjawab, "Jihad di
jalan Allah." Ibnu Mas'ud berkata, "Jika aku meminta tambahan perta-
nyaan, pasti beliau memberikan tambahan jawaban atas pertanyaan
itu." Yaitu, meminta tambahan dengan mengatakan, "Kemudian, apa
iagi?, kemudian apa lagi?" Pasti Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
memberikan tambahan jawaban. Dia mengatakan demikian karena dia
menguasai keadaan. Dalam hadits ini terkandung dalil yang menun-
jukkan penetapan rasa cinta adalah untuk Allah Azza wa Jalla. Dia
mencintai amal-amal sebagairnana mencintai para pelakunya. Cinta-
Nya bertingkat-tingkat, di dalamnya bahwa berbakti kepada kedua
orang tua didahulukan daripada berjihad di jalan Allah. Sesuatu wajib
atas wajib yang lain, sesuatu yang sunnah di atas sunnah yang lain.
Misalnya, ketika kedua orang tua tidak ada yang menyantuni dan tidak
ada yang berkhidmat kepadanya, sedangkan keduanya sangat men-
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desak kebutuhannya kepada anak, maka anak harus tinggal dan tidak
boleh berjihad. Jika pada keduanya ada orang yang berbakti kepada
keduanya, maka anaknya tinggal di sisinya adalah sunnah. Kemudian
jika jihad membutuhkannya, maka lebih utama, sedangkan jika tidak
membutuhkannya, maka berbakti kepada kedua orang tua lebih utama.
Wallahu a'lam.

Berkenaan dengan shalat shubuh yang luas dikenal itu bahwa
waktunya sebagaimana yang banyak diketahui orang pada umumnya
adalah tidak benar. Waktunya harus didahulukan minimal lima menit
sebelum waktunya. Sebagian saudara-saudara kita keluar menuju da-
ratan dan menemukan bahwa perbedaan waktu yang ada pada ke-
banyakan orang dengan waktu terbitnya fajar sekitar sepertiga jam.
Perkara ini sangat berbahaya sekali.

Oleh sebab itu, tidak seharusnya manusia dalam shalat shubuh
untuk bersegera mengumandangkan iqamah shalat. Hendaknya meng-
akhirkan sampai sepertiga jam atau 25 menit sehingga benar-benar
yakin bahwa shubuh telah tiba waktunya.

)i+ ):+{e

Hadits Ke.944

SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh menyebutkan dalam Bab "Keutamaan
Shalat Lima Waktu dan Larangan dan Ancaman yang Sangat Keras

.^r\t..^

llt S' & !, J'y) Jr! :Jt! u,{ia art e, * i, ft
t:ri,,.A t"rj lirr 11. d\lf asq.s :o^JC .,ra iy-)\ e ,'n ,t

o(a) {t-t,.;ir et ,1e7, :6-lt ,arJdt flt ,y, J'r')
Dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'lslam dibangun di atas
lima perkara: bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk
disembah selain Allah dan bahwasanya Muhammad adalah
utusan Allah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, melaksana-
kan ibadah haji, dan berpuasa di bulan Ramadhan'." (Muttafaq
alaih)
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atas Orang yang Menyia-nyiakannya." Diriwayatkan oleh Ibnu Umar
Radhiyallahu Anhuma dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau
bersabda,

,it ,S?', fiL-i oitl'r \\n;ti;;r4, ,f JL ?*)i €
;)6, int,djr "gaye.('}t:61: ,a^iJAt 1vl,

"Islam dibangun di atas lima perkara: bersaksi bahwa tidak ada
Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah, dan bahwasanya
Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan shalat, menunaikan

zakat, melaksanakan ibadah haji, dan berpuasa di bulan Ramadhan."

Demikianlah diriwayatkan oleh Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma.
Dalam suatu lafazh dia mendahulukan puasa atas ibadah haji. Seba-
gaimana yang pertama Al-Bukhari Rohimahullah membangun urutan
yang benar. Dia mulai dengan ibadah haji sebelum ibadah puasa, se-

dangkan kebanyakan hadits mendahulukan ibadah puasa sebelum iba-
dah haji. Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam i)tYi; (Islom

dibangun) karena dia menggambarkan Islam seperti sebulah gedung
istana yang memiliki lima tiang. Telah diketahuibahwa tiang adalah da-
sar suahr bangunan. Jika tidak ada tiang, maka bangunan ifu akan han-
cur. Jika bangunan dibangun bukan di atas tiang, maka artinya mem-
bangun bangunan yang sangat tidak kokoh. Akan tetapi Islam adalah
bangunan yang kuat dan kokoh. Disyariatkan oleh Allah Azza wa Jalla
untuk para hamba-Nya.

"Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk knmu agamamu, dan te-
lah Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Kuridhai Islam itu
jadi agama bagimu. " (Al-Maidah: 3)

Semua penopang dan tiang itu lima jumlahnya yang dijelaskan
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan sabdanya,

&r J'y, t:r;., L[ ir vf .{ U 6tW
"Bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah se-

lain Allah dan bahwasanya Muhammad adalah utusan Allah."
Yakni, Anda bersaki dengan mengakui dengan lidah Anda, de-

ngan penuh keimanan dalam hati Anda bahwa tidak ada Tuhan yang
berhak untuk disembah selain Allah. Semua yang disembah selain Allah
adalah bathil. Inilah konsekuensi syar'i dan konsekuensi logis. Karena,
Dzat yang berhak disembah adalah Dzat Yang Menciptakan makhluk.
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Siapakah yang menciptakan makhluk itu? Allah Azza wa Jollo. Allah
Tabaraka wa Ta' alo berfirman,

"Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun ataukah mereka yang
menciptakan (diri mereka sendiri)? " (Ath-Thuur: 35)

Allah Subh anahu wa Ta' ola juga berfirman,
"Maka, terangkanlah kepadaku tentang nutfah yang kamu pancar-
kan. Kamukah yang menciptakannya, atau Kamikah yang mencipta-
kan-nya? " (Al-Waqi'ah: 58-59)

Jika semua makhluk bergabung untuk bersama-sama membuat
satu janin, mereka sama sekali tidak akan bisa membuatnya. Akan te-
tapi, Allah Azza waJollo berfirman,

"Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah oleh-
mu perumpamaan itu. Sesungguhnya, segala yang kamu seru selain
Allah sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor lalat pun walaupun
mereka bersatu untuk menciptakannya. " (Al-Hajj: 73)

Subhanallahl Semua sesembahan yang tidak benar dengan ber-
bagai jenisnya sama sekali tidak akan bisa menciptakan seekor lalat
sekalipun mereka bergabung menjadi satu untuk itu. Demikianlah me-
reka dalam qadar, sedangkan dalam syariat Allah Toborako wa Ta'ala
berfirman,

"Katakanlah, 'Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk
membuat yang serupa Al-Qur'an ini, niscaya mereka tidak akan da-
pat membuat yang serupa dengannya sekalipun sebagian mereka

menjadi pembantu bagi sebagian yang lain '. " (Al-lsra': 88)

Jadi, tak seorang pun mampu membuat sesuatu yang mirip de-
ngan firman Allah atau menciptakan seperti ciptaan Allah.

"Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka, 'Siapakah

yang menciptakon langit dan bumi?' Tentu mereka akan menjawab,
'Allah'. " (Luqman: 25)

"Don sungguh jika kamu bertanya kepada mereka, 'Siapakah yang
menciptakan langit dan bumi?', niscaya mereka menjawab, 'Allah'."
(Az-Zumar:38)
"Katakanlah, 'Siapakah yang memberi rezki kepadamu dari langit
dan bumi, atau siapakah yang kuasa (menciptakan) pendengaran dan
penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang
mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan siapakah
yang mengatur segala urusan?' Maka, mereka akan menjawab,
'Allah'. " (Yunus: 3l)
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Jadi, semua yang disifati dengan sifalsifat itu adalah Dzat Yang
berhak untuk disembah. Apakah pemilik ibadah itu sesuatu yang diken-
dalikan? Matahari adalah sesuatu yang dikendalikan.

"... Dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah ke-

tetapan Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui. " (Yasin: 38)

Apakah matahari berhak untuk disembah? Apakah bulan berhak
untuk disembah? Bintang, pohon, dan setiap makhluk tak satu pun

berhak disembah. Ibrahim Alaihissalam berhujjah di hadapan kaumnya.
Ketika malam menjadi gelap, ia melihat bintang. Di antara kaumnya
ada yang menyembah bintang-bintang. Ia berkata, "lni adalah tuhan-
ku." Dan seperti biasa hilanglah bintang itu. Ketika bintang itu terbe-
nam, dia berkata, "Aku tidak suka yang hilang." Karena, Rabb tidak
akan pernah hilang dari para hamba-Nya. Ketika ia melihat bulan yang
mulai terbit -dan dia merupakan bintang yang paling terang cahaya-
nya- ia berkata, "lni rabbku." Ketika bulan itu hilang ia berkata,

"Sesungguhnya, jika Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku, pas-
tilah aku termasuk orang-orang yang sesat. " (Al-An'am: 77)

Berikut ini lebih dari yang pertama. Dia datang kepada sesuatu
yang lebih besar, yaifu matahari. Ketika ia melihat matahari terbit, ia
berkata, "lni adalah rabbku." Namun, ketika hilang ia memproklamir-
kan tauhid dengan mengatakan,

"Hai kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu
persekutukan. Sesungguhnya, aku menghadapkan diriku kepada
Tuhan yang menciptakan langit dan bumi dengan cenderung kepada
agamo yang benar, dan aku bukanlah termasuk orang-orang yang
mempersekutukan Tuhan " (Al-An'am: 7 8-79)

Jadi, tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah.
Tidak ada sesembahan yang berhak untuk disembah selain Allah.
Semua sesembahan selain Allah adalah bathil. Yang paling aneh wahai
saudara-saudaraku, patung-patung yang disembah, maka pada hari
Kiamat semua akan dikumpulkan dan diumpankan ke dalam api
Neraka Jahannam sebagaimana dimasukkannya kerikil. Demikian juga
para penyembahnya akan diumpankan.

"Sesungguhnya, kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah, ada-
lah umpan Jahannam, kamu pasti masuk ke dalamnya. Andaikata
berhala-berhala itu tuhan, tentulah mereka tidak masuk neraka. Dan
semuanya akan kekal di dalamnya. " (Al-Anbiya: 98-99)

458 Syoroh Riyodhus Sholl ln Jitid rrr



Benar, jika semua berhala itu adalah Tuhan yang sebenar-benar-
nya, maka apakah dia masuk neraka? Demikian juga mereka yang
menyembahnya. Ketika ayat-ayat ini turun, orang-orang musyrik mem-
buat permisalan dengannya, mereka berkata, "lsa pufua Maryam di-
sembah, jadi ia akan dimasukkan ke dalam neraka." Maka, Allah To'ola
menurunkan ayat-ayat-Nya,

"Bahwasanya orang-orang yang telah ada untuk mereka ketetapan
yang baik dari Kami, mereka itu dijauhkan dari neraka, mereka tidak
mendengar sedikit pun suara api neraka, dan mereka kekal dalam
menikmati apa yang diingini oleh mereka. Mereka tidak disusahkan
oleh kedahsyatan yong besar (pada hari Kiamat), dan mereka di-
sambut oleh para malaikat. (Malaikat berkata): 'Inilah harimu yang
telah dij anj ikan kepadamu', " (Al-Anbiya: I 0 I - I 03 )

Isa puha Maryam adalah di antara salah seorang yang telah di-
tetapkan kebaikan dari Allah untuknya. Karena, dia adalah salah satu
ulul azmi dari para rasul. Yang penting -wahai saudara-saudaraku-
kalian harus mengetahui bahwa setiap apa yang disembah selain Allah
adalah bathil, baik itu berupa bintang, atau wali, atau orang shalih, atau
orang alim, atau seorang pemimpin. Semua yang disembah selain Allah
adalah bathil. Ibadah yang bathil. Maka, syahadat bahwa tidak ada
Tuhan yang berhak disembah selain Allah mencakup keikhlasan, yang
mana ibadah tidak sah melainkan dengannya. Diikuti apa-apa yang
dikandung di dalam syahadat bahwa Muhammad adalah utusan Allah.
Oleh sebab itu, inidianggap sebagaisatu rukun.

Sedangkan yang kedua adalah menegakkan shalat, yakni shalat
lima waktu dan shalat-shalat yang mengikutinya berupa shalat-shalat
nawafil. Hal itu karena shalat adalah rukun Islam. Shalat-shalat wajib
dengan dasar ijma' ada lima macam: shubuh, zhuhur, ashar, maghrib
dan isya'. Shalat Jum'at berada pada waktu zhuhur. Selain itu, masih
diperdebatkan berkenaan dengan shalat witir, para ulama berbeda
pandangan, apakah dia itu wajib sehingga manusia berdosa karena me-
ninggalkannya, atau apakah sunnah, atau di dalamnya terkandung ber-
bagai rincian penjelasan, siapa yang memiliki wirid di malam hari, maka
wajib baginya melaksanakan shalat witir. Sedangkan siapa saja yang
tidak memiliki wirid jika telah selesai menunaikan shalat isya' lalu
langsung tidur hingga terbit fajar, maka dia tidak wajib melakukan
shalat witir. Sedangkan shalat gerhana masih diperdebatkan, sebagian
ulama mengatakan wajib hukumnya, dan di antaranya yang lain me-
ngatakan bukan wajib. Yang benar adalah wajib hukumnya, karena
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Nabi Sho/lallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan melakukannya dan
beliau terkejut karena matahari gerhana, maka beliau menunaikan sha-

lat yang aneh. Akan tetapi, fardhu kifayah jika telah ada yang menu-

naikannya dengan kategori cukup di antara penduduk suatu negeri,

maka gugurlah wajibnya bagi penduduk yang lain. Demikian juga para

ulama Rahimahumullah berbeda pendapat berkenaan dengan shalat
Tahiyyatul Masjid, apakah wajib hukumnya atau tidak? Pendapat yang

mengatakan bahwa wajib hukumnya adalah pendapat yang kuat. Akan
tetapi, tidak mutlak demikian. Banyak hadits yang menunjukkan bahwa
hukumnya bukan wajib, seperti kedatangan imam pada hari Jum'at.
Nabi Shollollohu Aloihi wa Sallam masuk masjid pada hari Jum'at, lalu
naik mimbar dan berkhutbah di hadapan orang banyak, lalu duduk dan
tidak melakukan shalat Tahiyyatul Masjid. Juga diriwayatkan hadits-
hadits lain yang menunjukkan tidak wajib menunaikan shalat -Tahiy-
yatul Masjid.

Demikian juga shalat dua ied. Para ulama Rahimahumullah ber-
beda pendapat. Di antara mereka ada yang berkata, "la wajib hukum-
nya." Di antara mereka yang lain berkata, "la sunnah hukumnya." Di
antaranya lagi ada yang berkata, "Hukumnya fardhu kifayah." Yang
penting shalat-shalat yang telah disepakati bahwa wajib hukumnya ada
lima, shalat Jum'at adalah pengganti shalat zhuhur.

Makna "mendirikan shalat" adalah orang melakukannya pada

waktunya dengan menyempurnakan semua syarat, rukun, dan wajib-
nya. Menyempurnakan semua itu dengan semua perkara sunnah yang

ada. Inilah menegakkan shalat.

Sedangkan "menunaikan zakat" adalah memberikan zakat kepa-
da mustahiq-nya(orang yang berhak menerimanyal. Zakat adalah Seba-

gian harta Anda yang diwajibkan oleh Allah kepada Anda berupa emas,
perak, uang tunai, barang dagangan, hasil bumi, dan binatang ternak.
Anda wajib membayar zakat ini kepada mustahiq-nya. Allah telah men-
jelaskan para musfohiq zakat dalam firman-Nya,

"Sesungguhnya, zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah, dan orang-orang yang sedang dalam
perjalanan.... " (At-Taubah: 60)

460 Syoroh Rlyodhus Shollhln lilid III



Sedangkan haji ke Baitullah adalah sengaja menuju Makkah
untuk menunaikan manasik yang telah diwajibkan oleh Allah Azza wa

Jallakepada umat ini pada tahun kesembilan atau kesepuluh Hijriyah.

Sedangkan puasa Ramadhan adalah puasa sepanjang bulan yang
ada di antara bulan Sya'ban dan bulan Syawwal. Diwajibkan pada

tahun kedua Hijriyah.

Itulah rukun-rukun Islam. Siapa saja yang melakukannya, dialah
seorang muslim. Semua itu telah dibangun di atas dasar yang kokoh.
Siapa saja yang tidak melakukannya, maka dia antara sebagai seorang
fasik atau seorang kafir. Barangsiapa tidak mengucapkan dua kalimat
syahadat, maka dia adalah seorang kafir. Orang yang tidak shalat, dia
adalah seorang kafir. Orang yang enggan membayar zakat, dia adalah
seorang fasik. Orang yang enggan beribadah haji, dia adalah seorang
fasik. Orang yang tidak berpuasa, dia adalah seorang fasik. Semoga
Allah senantiasa memberikan taufiq-Nya.

;F*{+

Hadits Ke'945

1o h' & I' u*) i6 'j6 c#a h' e, * i, f ,
i:l,-;bL ii,r t\d\l irf rrii5 & e6,'Jrtii'oi b7i ,Pt
fti"bb U.5 ftt;i t59 ,agpt til-s ,aitb;it tt:#i:j,i' ir-l

i',rr,'&? r,ly-Ii rrr:J\ il,iit'i;g e
Dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Aku diperintahkan untuk
memerangi manusia hingga mereka bersaksi bahwa tidak ada
Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah dan bahwasanya
Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, dan menu-
naikan zakat. Jika mereka melakukan semua itu, maka terpeliha-
ralah darah dan hartanya dariku, kecuali dengan hak lslam dan
perhitungannya terserah kepada Allah'." (Muttafaq alaih)
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SYARAH:

An-Nawawi Rahimahulloh dalam Bab "Memelihara Shalat Lima
Waktu" mengatakan apa yang dinukil dari Abdullah bin Umar Radhi-
yallahu Anhuma bahwa Rasulullah Shallallohu Alaihi wa Sallam ber-
sabda,

,rUz,', 1, 1
r-Lc-*,c ar-1 arl Vf .lf V tf r;rr-; & ,6t ;vf'oi L"rl

it<'1r t;i-') ,i.iLst t-#-') ,it S-,
"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hing[o *"r"ko b"r-
saksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain
Allah dan bahwasanya Muhommad adalah utusan Allah, mendirikan
shqlat, dan menunaikan zakat. "

L'rl6Xu diperintahkon), yang memerintah untuk itu adalah Allah.
ak'1r 4r;-', ,;:1,-sr tfi, .;it'J';; r;";)Li:: ii,r vt .I v ti r;6 & u6t i6f tf
(untuk memerangi'manusia hingga merek6 iersaksi bahwa tidak' oda

Tuhan yang berhok untuk disembah selain Allah dan bahwasonya
Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, dan menunaikan
zakat), yang memerintahkan untuk memerangi mereka adalah yang

menciptakan mereka itu. Dia berhak bersikap terhadap apa-apa yang

dimilikinya bagaimana pun yang Dia kehendaki. Dia berhak untuk me-

merintahkan memerangi mereka. Dia berhak untuk memerintahkan me-
merangi mereka hingga mereka masuk Islam. Jika mereka masuk Islam,

maka harus menahan diriterhadap mereka. Hadits ini dikhususkan oleh
firman Allah To'olo,

"Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak
(pula) kepada hari Kemudian dan mereka tidak mengharamkan apa
yang telah diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak bera-
gama dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang)
yang diberikan Al-Kitab kepada mereko, sampai mereka memboyar
jizyah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk. " (At-
Taubah: 29)

Juga hadits Buraidah bin Ath-Thufail bahwa Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam jika menetapkan seorang amir dalam pasukan perang

memberinya wasiat untuk takwa kepada Allah Azza wa Jalla,lalu me-
nyebutkan hadits yang di dalamnya sebagai berikut,

rp *'t QStt tr.lt r r'rtrf $ fi
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"Bahwasanya mereka, jika mau membayar jizyah, maka terimalah
jizyah itu dan tahanlah diri atas mereka."

Dengan demikian, maka orang-orang kafir diperangi hingga sampaidua
fujuan, mereka masuk Islam atau mereka siap membayar jizyah dengan
tunduk. Jika mereka tidak mau melakukan yang ini atau yang itu, maka

wajib atas kaum muslimin untuk memerangi mereka. Kaum muslimin
memerangi mereka adalah dengan dasar perintah dari Allah sebagai
Rabb mereka dan Rabb orang-orang kafir itu. Bukan karena fanatisme
dari pihak kaum muslimin terhadap agama mereka; dan sebenarnya
adalah hak mereka untuk fanatik kepada agamanya. Karena, Islam
adalah agama Allah Azza wa Jalla. Sedangkan agama selain kaum
muslimin adalah agama bathilyang telah terhapus dan tidak akan dite-
rima oleh Nlah Az.za wa Jalla dari siapa pun juga. Sebagaimana firman
Allah To'olo,

"Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, mako sekali-kali
tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya.... " (Ali Imran: 85)

Juga sebagaimana sabda beliau Shollallahu Alaihi wa Sallam,

,a>,2:r tr:4i-, ,!, J'-:, frLJ 'of; ii,r ,l di \'Ji frl7Y- ;L
irs'1t tfi-:

"... Hingga mereka bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak
untuk disembah selain Allah dan bahwasanya Muhammad adalah
ulusan Allah, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat."

Sebagaimana telah dijelaskan di atas.

&tri,, iiY: ,f tr:; ,:,:-u., fp tirl
"Jika mereka melakukan semua itu, maka terpeliharalah darah dan

hartanya dariku."

Dalam bagian hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa
orang-orang kafir jika diperangi, maka harta mereka halal bagi kita.
Sebagaimana kita menghalalkan darah mereka, maka kita juga meng-
halalkan harta mereka tentunya. Kita juga menghalalkan wanita-wanita
mereka dan anak-keturunan mereka untuk dijadikan tawanan. Mereka
menjadi budak-budak bagi kaum muslimin karena kita mengambil me-
reka dengan kalimat NlahAzzawaJalla, dengan perintah-Nya, agama-
Nya, dan syariat-Nya.
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,q>u-Yt 4\i dQ\ e,6: e fkt (r,u5 r,t1t r5!i

S' .-& *Uj
"Jika mereka melakukan semua itu, maka terpeliharalah darah dan

hartanya dariku, kecuali dengan hak Islam, dan perhitungannya ter-
serah kepada Allah. "

Abu Bakar Ash-Shiddiq Radhiyallahu Anhu pernah memerangi
kaum muslimin yang enggan membayar zakat hingga diperiksa ulang
oleh shahabat. Dan diperiksa ulang pula oleh Umar p?rkara yang sama.
Namun ia tetap pada pendiriannya untuk terus memerangi mereka dan
berkata, "Demi Allah, jika mereka enggan memberiku kambing sekali-
pun kecil", dalam riwayat lain: "Talipengikat unta yang mereka dahu-
lu menunaikannya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,
pasti aku perangi mereka karena hal itu." Ia berkata, "Ketika aku meli-
hat bahwa Allah melapangkan dada Abu Bakar untuk memerangi me-
reka, maka saya tahu bahwasanya ia dalam kebenaran."

Ini menunjukkan betapa pentingnya shalat. Orang diperangi ka-
rena meninggalkannya hingga mereka menunaikannya kembali. Se-
moga Allah memberikan taufiq-Nya.

{+ }fr'):+

Hadits Ke-946

' 
^ ' \ tro t z 'r.i lo. \, . , .,2t c .,

llt al' * y, J"Fi f :Jti i;i, drt ej )v;",*:-Jt|<'iO 
,,+rJJt ,yi 4 tl'i g! ,!:\:iui' ,fr, J\*,,

'&J,"lb:ti ,U.':).fitb( bP ,l' J'-,-"j,IO?t, tl.d\l of aiq e

F tP ,y3 ii F e:,*',rb l* ,p-rl.ir;.r lrr i,f

q :"*'i e5* l* ,"pt.jr;i irr oi '&)Jbii ,'dJ_.i. rrbtbi

i.\J') !l,i ,u.is.r*tbi F tF ,g.r.ut e I,p'€.Vt
"qr,- 

!,,y.: w d rliy,i$t i?5,iltrnas.t;i
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Dari Mu'adz Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam mengutusku ke Yaman seraya bersabda, 'Se-
sungguhnya, engkau akan mendatangi kaum dari Ahli Kitab, maka
serulah mereka kepada syahadat bahwa tidak ada Tuhan yang
berhak untuk disembah selain Allah dan sesungguhnya aku ada-
lah utusan Allah. Jika mereka menaati itu, maka sampaikan kepa-
da mereka bahwa Allah Ta'ala mewajibkan atas mereka untuk me-
nunaikan shalat lima waktu sehari semalam. Jika mereka menaati
itu, maka sampaikan kepada mereka bahwa Allah Ia'ala mewa-
jibkan atas mereka shadaqah yang diambil dari orang-orang kaya
dan dikembalikan kepada orang-orang fakir di antara mereka. Jika
mereka menaati itu, maka jauhilah harta mereka yang terbaik dan
takutlah kepada do'a orang yang teraniaya. Karena, tidak ada
penghalang antara do'a itu dengan Allah'." (Muttafaq alaih)

SYARAH:

Dalam Kitab "Menjaga Semua Shalat" Penyusun An-Nawawi
Rohimahulloh menukil hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma dari
Mu'adz bin Jabal bahwa dirinya diutus oleh Nabi Shallallahu Alaihi wo
Sallam ke Yaman. Yaman adalah negara yang sangat populer yang
terletak di bagian selatan Jazirah Arab. Dia diutus pada tahun kese-
puluh Hijriyah pada bulan Rabi'ul Awwal. Ketika beliau Shallallahu
Alaihi wa Sallam hendak mengutusnya, bersabda kepadanya,

:ry' ,yfUe'; 6.le u:y
"Sesungguhnya, engkau akan mendatangi kaum dori Ahli Kitab."
Ahli Kitab adalah orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani.

Karena, Allah menurunkan kepada orang-orang Yahudi Kitab Taurat
dan kepada orang-orang Nasrani Kitab Injil. Beliau Shallallohu Alaihi
wa Sallom menyampaikan hal itu kepadanya agar dia siap mental
menghadapi mereka, karena Ahli Kitab adalah orang-orang yang paling
tahu ketika itu terhadap syariat-syariat Allah. Maka, setiap orang harus
tahu kondisi mereka hingga memungkinkan untuk mendebat mereka
dengan apa-apa yang membuat mereka tidak berkutik dengan suatu
alasan yang tepat.

t:r;.1 t'r; hr I ,,t v tf ii'; i !\ i}t* (. Jil ,p}
\. ',o t .
alll df-l
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"Maka, jadikanlah sesuatu yang pertama kamu seru mereka kepa-

danya adalah syahadat bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk
disembah selain Allah dan sesungguhnya Muhammad adolah utusan

Allah. "

Inilah dia kunci Islam. Ini tidak berarti bahwa Rasulullah Shol-

lollahu Ataihi wa Sallam adalah orang khusus yang menerima risalah.

Di sana para utusan sebelum beliau: Musa, Hud, Isa, dan lain-lain.
Akan tetapi, Rasulullah Shallollahu Alaihi wa Sallam adalah penutup
para nabi, syariatnya menghapus semua syariat. Maka, tidak ada nabi
setelah beliau. Tidak ada syariat selain syariat beliau.

o**}3 r* ."'pt j6 hr tf '&ALit,e.uil rlui',tyi

f i;,F e
"Jika mereka menaati itu, maka sampaikan kepada mereka bahwa
Allah Ta'ala mewajibkan atas mereka untuk menunaikan shalat lima
waktu sehari semalam."

Dan berikut ini adalah bukti dari hadits ini:

n* ;<li ,r'pt jr li,r oi ';lzit...luil f;tbi U tp' o .'! :, r.r'o' ..o.io t..i,gP,P'r ry.Yt qoF
"Jika mereka menaati itu, maka sampaikan kepada mereka bahwa

Allah Ta'ala mewajibkan atas mereka shadaqah yang diambil dari
orang-orang kaya dan dikembalikan kepada orang-orang fakir di
antara mereka. "

Dalam sebuah,riwayat Al-Bukhari disebutkan i.alrri,i ,* (di dalam
harta mereka). 6'rj *'r;'|*tbi';t' i--'i fuang diambil 6ari orang-
orang kaya dan'dikembatikai'liepadd orang-orang fakir di antara me-
reka), al-aghniyo' adalah bentuk jamak dari ghani (orang kaya). Me-
reka adalah orang yang memiliki nishab zakat. Orang kaya pada setiap
tempat sesuai dengan tempat itu, maka dalam bab wajib membayar
zakat ditafsirkan dengan tercapainya nishab zakat. Dalam bab orang-
orang yang berkewajiban membayar zakat ditafsirkan bahwa dia itu
adalah orang yang memiliki apa-apa yang mencukupi diri dan keluar-
ganya untuk rentang waktu satu tahun atau lebih.
'&Gi't'ff')3ty ,l:,i,1.fy,tbi e'o_:, }ika mereka menaati itu, maka jauhi-

lah harta mereka yang terbaikl, yakni waspadalah dari perbuatan
mengambil harta terbaik mereka, akan tetapi ambillah harta yang perte-
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ngahan sehingga mereka tidak menganiaya dan tidak pula dianiaya.
Jangan mengambil yang buruk untuk orang-orang yang berhak mene-

rima zakat dan juga jangan mengambil yang hitam sehingga engkau
menganiaya orang yang wajib membayar zakat. Ambillah harta yang
pertengahan. ;iiijr ?f; ,ytt't (dan takutlah kepada do'a orang yang ter-
anioyo), yakni jika engkiu mengambil dari harta mereka yang terbaik,
maka engkau telah menzhalimi mereka sehingga mereka akan
mendo'akan buruk untuk engkau. L+ ;,r ij$; fi;rfiir ?]; it't
(dan takutlah kepada do'a orang yahg teraniaya, kareha tidak 6da
penghalang antara do'a itu dengan Allah). Allah To'olo akan menga-
bulkan do'a mereka sekalipun dari kalangan orang-orang kafir. Orang
teraniaya jika berdo'a kepada Allah sekalipun seorang kafir, Allah akan
membalaskan dendamnya kepada orang yang menzhaliminya, baik se-

ketika atau ditunda. Karena, hal ini termasuk ke dalam bab penegakan
keadilan. Dan Allah Ta'ala adalah paling bijaksana di antara orang-
orang yang bijaksana. Di antara kesempurnaan kebijaksanaan-Nya ada-
lah adil di antara semua hamba-Nya. Maka, Dia akan membalaskan
untuk orang yang teraniaya dari orang.yang menganiayanya. Dan bukti
dari hadits ini adalah 4: ii. i C -tt*'# W'e'$t j6 ir tf ;:uti
(maka sampaikan kepdda hereka' bahwa Allah' Ta' ala mewajibkan oias
mereka untuk menunaikan shalat lima waktu sehari semalam). Semoga
Allah senantiasa memberikan taufiq-Nya.

;i+{+*s

Hadits Ke-947

*:t ^)b iU' -J- iirr ,1,*.,; '+ :JS r;;e?ttt nr: iV f}
:#,'t; F,: {A, ,y.: h'j,'#.'o\,i'fr

Dari Jabir Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Aku pernah mendengar
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Sesungguhnya,
pemisah antara syirik dan kufur seseorang adalah meninggalkan
shalat'." (Diriwayatkan Muslim)
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Hadits Ke-948

Hadits Ke'949

oC ;J$?ttt l*ry.* *,#,?,s,!,y i *,ft
k'i )G\i 4 * o\;r *) :t io' ,k y; q6bi

# rrr-! or^iyi -,tK €arJjstitr, .a:tb[r? t
, . t .. z .

Dari Syaqiq bin Abdullah seorang tabi'i yang disepakati bahwa dia
adalah orang mulia Rahimahullah berkata, "Para shahabat
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melihat suatu amal
yang meninggalkannya menjadikan kufur selain shalat." (Diriwa-
yatkan oleh At-Tirmidzi dalam Kitab "Al-Iman' dengan isnad
shahih)

SYARAH:

Semua hadih di atas memberikan peringatan keras meninggal-
kan shalat. Hadits Jabir dan hadits Buraidah. Sedangkan hadits Jabir
Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam bersabda,

;>rbt !'; ,SJ|; !'-irlr i",tr1t i ;,t

;lts *': * h, &'1, ,f 'e ?nt n'':i:s-;. V':
'eu'-jt 

^j:, 
.'.5 '"$ W;'p ,afut'fii r::i. ,5lst'-tgsi

il c . 1.. n o'

7+.r"nL av :Jvj
Dari Buraidah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam beliau bersabda, "lkatan janji antara kami dan mereka ada-
lah shalat, maka barangsiapa meninggalkannya dia telah kufur."
(Diriwayatkan At-Tirmidzi)
Dan ia berkata, "Hadits hasan shahih."
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"Sesungguhnya pemisah antara syirik dan kufur seseorang adalah
meninggalkan shalat."

Kemudian hadits Buraidah sebagai berikut,

'rs U 6; r*itbt *, rig,jii' .,r*;Ji

"Ikatan janji antara kami dan mereka adalah shalat, maka barang-
siapa meninggalkannya dia telah h{ur."
Dua buah hadits itu menunjukkan bahwa orang yang mening-

galkan shalat adalah kafir. Yaitu, kafir dengan kekufuran yang menge-
luarkan seseorang dari agama. Orang yang tidak shalat lebih parah
daripada orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani. Jika orang-
orang Yahudi menyembelih binatang, pasti sembelihannya dimakan
orang. Demikian juga orang Nasrani. Sedangkan orang yang mening-
galkan shalat jika menyembelih binatang, maka sembelihannya tidak
halal.

Jika orang yang meninggalkan shalat itu seorang wanita, maka
seorang muslim tidak dihalalkan menikahinya. Jika seorang wanita
Nasrani, boleh bagi seorang muslim menikahinya. Jika seorang wanita
itu adalah seorang Yahudi, maka boleh bagi seorang muslim menikahi-
nya.

Orang yang meninggalkan shalat tidak ditetapkan sebagai orang
yang meninggalkan shalat, akan tetapi dikatakan kepadanya, "Shalat-

lah. Jika tidak, kami perangi engkau." Orang Yahudi dan orang Nasrani
ditetapkan sebagai pemeluk agamanya, sekalipun dia dengan perjan-
jian atau dalam keamanan atau dzimmi. Hal itu menunjukkan bahwa
meninggalkan shalat lebih parah daripada orang Yahudi dan orang
Nasrani. Inilah perkara yang disepelekan oleh kaum muslimin di zaman
sekarang ini. Hendaknya diketahui bahwa jika seseorang meninggalkan
shalat, lalu mengadakan akad nikah dengan seorang wanita, maka
pernikahan itu tidak sah. Jika ia bersetubuh dengan istrinya, maka ia
bersetubuh dengannya dalam zina -na'udzu billah-. Demikian juga jika
seseorang telah melangsungkan akad nikah dan dia adalah orang yang
biasa shalat, tiba-tiba ia menjadi meninggalkan shalat. Maka, perni-
kahannya menjadi rusak dan batal dan harus dilakukan pemisahan
antara dirinya dan wanita itu, kecuali jika dia bertaubat dan kembali
kepada Islam, maka keduanya tetap dengan pernikahannya. Hendak-
nya diketahui pula bahwa orang yang meninggalkan shalat -jika mati
dalam keadaan masih meninggalkan shalat- maka dia tidak dimandi-
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kan, tidak dikafani, tidak dishalatkan, dan tidak dikuburkan di dalam
pekuburan kaum muslimin dan tidak dido'akan agar mendapatkan
rahmat. Dia juga tidak akan menerima syafaat Nabi Shollallahu Alaihi
wa Sallam pada hari Kiamat. Akan tetapi, apa yang kita lakukan terha-
dapnya? Apakah kita biarkan mayatnya dimakan anjing dan kita me-
nyaksikannya? Tidak, karena tindakan demikian itu akan membang-
kitkan emosi kerabatnya. Akan tetapi, kita membawanya keluar, lalu
dibuatkan lubang untuk memendamnya dengan pakaian yang ada di
badannya tanpa dikafani, tanpa dimandikan, dan tanpa dishalatkan.
Jika keluarganya tidak terpukul perasaannya, maka kita katakan bahwa
mayatnya dibiarkan di muka bumi agar dimakan anjing -sedangkan
orang banyak menyakikannya- akan tetapi, dia dibuang karena kha-
watir bau busuk, kotor, dan jorok yang bakal ditimbulkannya. Jika tiba
hari Kiamat, maka Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam bersabda,

* i Jlt "\:tu't 
ourt^j'o'.r\'{'F.f\

"sesungguhnya, io oto, dfk *pulkon bersama Fir'aun, Haman,

Qarun, dan Ubay bin Khalaf,"
Dengan demikian, kita mengetahui bahwa meninggalkan shalat adalah
perkara yang sangat besar.

Dan bahwasanya wajib atas orang yang padanya seorang kerabat
yang mati dan dia meninggalkan shalat untuk menjauhkannya dari pe-
kuburan kaum muslimin, dan tidak sah jika dia mempersilahkan kaum
muslimin untuk menyalatkannya, padahal dia mengetahui bahwa dia
mati dalam keadaan tidak shalat. Sama sekali jika ia melakukannya,
maka tindakan itu adalah keburukan terhadap kaum muslimin. Kaum
muslimin tidak ada dosa atas mereka karena mereka tidak tahu. Karena,
Allah To'olo berfirman,

"Dan janganlah kamu sekali-kali menyalatkan (jenazah) seorang
yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri (mendo'a-
kan) di kuburnya. Sesungguhnya, mereka telah kafir kepada Allah
dan Rasul-Nya dan merekn mati dalam keadaan fasi&. " (ArTaubah:
84)

Orang yang tidak shalat adalah orang kufur kepada Allah dan
Rasul-Nya. Hingga jika dia berkata, "Aku beriman bahwa Allah itu ada
dan Muhammad adalah Rasul-Nya", tidak cukup seperti ifu karena
orang-orang munafik mengatakan sebagaimana ucapan berikut ini,

"Apabila orang-orang munaJik datang kepadamu, mereka berkata,
'Kami mengakui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul
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Allah.' Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-
benar Rasul-Nya; dan Alloh mengetahui bahwa sesungguhnya orang-
orang munafik itu benar-benar pendusta. " (Al-Munafiqun: l)
Kemudian, ketahuilah bahwa jika dalam keluarga Anda ada yang

meninggal dunia, sedangkan dia tidak shalat, maka tidak halal bagi
Anda menerima harta warisannya sedikit pun menurut pendapat ke-

banyakan ahli ilmu. Demikian juga jika kerabat mereka ada yang

seorang muslim yang meninggal, maka orang yang meninggalkan shalat
ifu tidak berhak mendapatkan harta warisan. Misalnya, seseorang me-
ninggal dunia dan orang itu memiliki seorang anak yang tidak shalat.
Dia juga memiliki sepupu (anak paman) yang jauh yang menunaikan
shalat. Maka, siapa yang mewarisinya? Anak paman yang jauh. Anak
dia sendiri tidak berhak menerima harta warisan. Demikian juga jika
seorang anak meninggal dengan meninggalkan seorang ayah yang me-
ninggalkan shalat, dan memiliki seorang paman yang shalat, sedangkan
anak itu seorang kaya, lalu sebagaimana dijelaskan di atas dia mening-
gal dengan meninggalkan seorang ayah yang tidak shalat dan seorang
paman yang shalat, maka hartanya diberikankan kepada pamannya.
Hal itu karena sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

.L1.ir a6Jt\1lAr$r oi.\
"Seorang muslim tidak mewarisi seorang kafir dan seorang kaJir
tidak mewarisi seorang muslim."

Inilah yang ditunjukkan oleh nash-nash AI-Qur'an, As-Sunnah,
dan ijma' para shahabat. Sebagaimana dikisahkan oleh Abdullah bin
Syaqiq atau Syaqiq bin Abdullah berkata,

Jrili ; t* o\';-\ *t i,r'ht ,* y tc>i jk
":flt'*; k';

"Paro shahabat Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak me-

lihat suatu amal meninggalkannya menjadi kufur selain shalat. "

An-Nawawi Rahimohulloh ketika mengomentari tentang orang ini
berkata, "Orang itu disepakati kemuliaannya yang tinggi, tsiqah, adil,
dan sangat hati-hati." Para ulama kita yang muncul belakangan, seperti:

Syaikh Abdul Aziz bin Baaz Rahimahullah berpendapat bahwa dia
orang kafir dengan kekufuran yang mengeluarkannya dari agama. Dia
murtad dari Islam. Dan sangat disayangkan bahwa orang-orang di za-

man sekarang menganggap remeh perkara ini. Kita senantiasa memo-
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hon kepada Allah Ta'ala agar sudi kiranya menunjuki kita kepada apa
yang di dalamnya kebaikan dan perbaikan.

;F**

Hadits Ke950

y h,& l' J';13 J6 ,JG & ht q: i;:j e,1 *3
'oY ,i{)b y* ',y. lq, ,.'i'#jt :r*6J- 5'J:tf o1 ,'{s
ue;iit )Y ,:f t'qe Ui'c;t-i ol: ,:ginft'eflt Ui'*ib
,g'tr q €y,',Y'.ini ,,Yt ? 'q'j, ,sti ,t':b 4.t'u
7u * awf it-'o'k'j rq-i, 4',:4t o't"'Jr35

'* L-* : )uj t$r,')t 
i,tj)

Dari Abu Hurairah Radhiyattahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Sesungguhnya, sesuatu
yang mula-mula dihisab pada seorang hamba di hari Kiamat di
antara semua amalnya adalah shalatnya. Jika shalatnya bagus,
maka dia telah beruntung dan sukses. Namun jika shalatnya ru-
sak, maka dia telah gagal dan merugi. Jika shalatnya ada keku-
rangan, maka Rabb Azza wa Jalla berfirman, 'Periksalah, apakah
hamba-Ku memiliki shalat sunnah sehingga dengannya disempur-
nakan kekurangan pada shalat fardhunya?' Kemudian, semua
amalnya dihisab setelah shalatnya'." (Diriwayatkan At-Tirmidzi)
Dan ia mengatakan, "Hadits hasan."

SYARAH:

Ini adalah hadits terakhir dalam Bab "Keutamaan Shalat dan
Ancaman Keras serta larangan yang Sangat Tegas bagi Orang yang
Meninggalkannya". Dalam hadits itu dijelaskan bahwa amal para
hamba yang mula-mula akan dihisab nanti pada hari Kiamat adalah
shalatnya -ini sesuai dengan hak Allah Azza wo Jalla- jika shalatnya
bagus, maka hamba itu telah beruntung dan sukses. Jika tidak, maka
sebaliknya, dia telah gagal dan merugi -na'udzu billah-. Sedangkan jika
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dikaitkan dengan hak-hak sesama manusia, maka sesuafu yang mula-
mula diputuskan di tengah-tengah orang banyak adalah perkara darah.
Karena, darah adalah hak yang paling besar. Darah artinya "pembu-
nuhan". Baru kemudian muncul perhitungan atas apa-apa yang masih
ada. Akan tetapi, Allah Azza wa Jalla jika menghisab seorang hamba
atas shalatnya dan bagus hasilnya, maka dia telah beruntung dan
sukses. Jika tidak, maka dia telah gagal dan merugi. Kemudian, Allah
Azza wa Jalla memuji agar diperiksa amalnya, apakah dia memiliki
shalat nawafil. Karena, shalat nawafil akan menyempurnakan shalat
fardhu. Oleh sebab itu, di antara karunia, rahmat, nikmat, dan kebaikan
Allah adalah mensyariatkan shalat nawafil bagi kita setelah berbagai
shalat fardhu dan sebelumnya yang bisa dilakukan di sepanjang hari
selain pada waktu-waktu yang dilarang menunaikan shalat. Hal itu ka-
rena pasti dalam shalat fardhu setiap hamba ada kekurangannya, maka
disempurnakan dengan shalat-shalat nawafil. Zhuhur memiliki empat
raka'at sebelumnya dengan dua salam dan dua raka'at setelahnya.
Ashar tidak memiliki shalat rawatib, tetapi memiliki sunnoh mutlaqoh
sebagaimana sabda Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam,

iu,*;si'F';
" Di setiap anlora dua adzan ada shalat. "

Shalat maghrib memiliki shalat rawatib dua raka'at setelahnya
dan sunnoh mutlaqah sebelumnya. Shalat isya' memiliki shalat rawatib
dua raka'at setelahnya. Shalat shubuh pada sebelumnya dua raka'at,
shalat lail, shalat witir, shalat dhuha. Semua ini adalah shalat nawafil
dengannya pahala seorang yang menunaikan shalat pasti bertambah
dan dengan semua itu disempurnakan kekurangan yang ada pada sha-

lat fardhunya. Ini sebagian dari nikmat Allah Azza wa Jallo. Kta
senantiasa memohon kepada Allah Azza wa Jalla agar sudi kiranya
membantu kami dan kalian semua untuk selalu dzikir, bersyukur, dan
membaguskan ibadah kepada-Nya.

..x:(€&)x-x-
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I' ip ) W c? ,JG & ?rt q:i';,-; I /:a c
16.: y'e3::iti,'Ja Gl'fu lf 

'j65 *t * }u',,r;

, JG y{,r' :.tb.'e(ir,jr toia'rX :, }!r )}J"jg, uiii
"',iJar 

e. di.,1t,i:t\i J'1;5r o' bi-
Dari Jabir bin Samur ah Radhiyattahu Anhu ia berkata, "Muncullai
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di hadapan kami, lalu
bersabda, 'Tidakkah kalian berbaris seperti para malaikat berbaris
di hadapan Rabb mereka?" Kami bertanya, 'Wahai Rasulullah, ba-
gaimana berbarisnya para malaikat di hadapan Rabbnya?' Beliau
bersabda, 'Mereka menyempurnakan shaf pertama dan merapat-
kan shafnya'." lDiriwayatkan Muslim)

BAB: {9O
KEUTAMAAI\I SIIAF PERTAMA, PERINTAII

MENYEMPURNAITAI\I, MELURUSKAI\I,
DAI\[ MERAPATKAI\I SIIAF PERTAMA

Hadits Ke'951

Hadits Ke-952

,i$'*) gt h, & l' 
'J't') 

oi l:b itt n tt;:.* eri *,:
irf lr by i '"€ ,)::\i ";-t2at3 *trtt r1 G arlJr '&'i

fi4ful a)o r:|,4!-;"

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jika orang mengetahui
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pahala apa yang ada di dalam adzan dan shaf pertama, kemudian
mereka tidak akan bisa mendapatkannya melainkan dengan un-
dian, tentu mereka akan mengikuti undian itu." (Muttafaq alaih)

SYARAH:

An-Nawawi Rahimahullah berkata tentang bab keutamaan shaf
pertama, merapatkan shaf, meluruskannya, dan menyempurnakan shaf
yang pertama, kemudian berikutnya dan berikutnya.

Ini adalah beberapa masalah yang dijelaskan olehnya Rahima-
hullah tentang hukumnya dari berbagai hadits.

Hadits pertama, dari Jabir bin Samurah Rodhiyallahu Anhu ber-
kata,

k 'i;A vf 'iw *j ^)L \t .* ar J't-, W ;;
e6, yadt;t'-A

"Muncullah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di hadapan
kami, lalu bersabda, 'Tidakkah kalian berbaris seperti para malaikat
berbaris di hadapan Rabb mereka? "

Para malaikat memiliki ibadah yang bermacam-macam. Mereka
Shalawatullah alaihim tidak menyombongkan diri dan tidak merasa
letih beribadah kepada Allah. Mereka bertasbih siang dan malam de-
ngan tidak henti-hentinya. Renungkan firman-Nya,

"Mereka selalu bertasbih malam dan siang.... " (Al-Anbiya': 20)

Allah tidak berfirman, "Mereka selolu bertasbih di malam dan di
siang hari", karena mereka menggunakan semua wakfunya untuk ber-
tasbih. Di antara ibadah mereka di hadapan Rabb mereka adalah ber-
shaf di hadapan Rabbnya Azza wa Jollo. Sebagaimana firman Allah
Ta'ola,

"... Dan sesungguhnya, kami benar-benar bershaf-shaf (dalam me-

nunaikan perintah Allah). Dan sesungguhnya kami benar-benar ber'

tasbih (kepada Allah). " (Ash-Shaaffaat: I65-I66)

Bagaimana shaf mereka itu? Nabi Shallollahu Alaihi wa Sallam
bersabda,

o *r i- :'J':1iv'J\\i sj]&
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"Mereka menyempurnakan shaf yang pertama, kemudian disusul
berikutnya dan berikutnya, juga merapatkannya. "

Jika kita membentuk shaf di hadapan Allah ketika kita menunai-
kan shalat, maka kita harus seperti para malaikat yang menyempur-
nakan shaf pertama, kemudian berikutnya dan merapatkannya. Yang
pertama, kemudian disusul berikutnya, sebagaimana tadisi para ma-
laikat di hadapan Allah Ana wa Jalla sebagaimana yang dihimbaukan
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wo Sollam yang mempakan salah satu
perkara yang harus dilakukan manusia adalah berusaha memenuhi
shaf. Karena, Nabi Shallallahu Aloihi wa Sallam dalam hadits Abu
Hurairah Radhiyollahu Anhu bersabda,

tf vf r:y 'f "i {t\i ';2:r, ,r;it *4 v utir 'ru. 'i
fr'#-\ aLfJ.{-I-

"Jika orang mengetahui pahala apa yang ada di dalam adzan dan
shaf pertama, kemudian mereka tidak akan bisa mendapatkannya

melainkan dengan undian, tentu mereka akan mengikuti undian itu."
Yakni, jika mereka tidak mendapatkan jalan untuk menuju shaf

pertama melainkan dengan undian, maka pasti ia mengikuti undian itu.
Ini menunjukkan keutamaan shaf pertama dan menunjukkan pula
bahwa yang paling utama adalah merapatkan shaf. Juga menunjukkan
bahwa harus menyempurnakan shaf yang pertama, kemudian berikut-
nya dan berikutnya. Inilah tiga perkara yang harus diperhatikan oleh
setiap orang:

1. Jangan berdiri di suatu shaf, melainkan setelah menyempurnakan
shaf di depannya.

2. Dalam shalat mereka harus merapatkan shaf. Dengan cara mera-
patkan tumit sebagian mereka dengan tumit saudaranya, pundak
mereka dengan pundak saudaranya sehingga sempurnalah kera-
patan shaf itu. Karena jika mereka tidak merapatkannya, syetan
akan masuk di antara mereka seperti anak kambing yang masih
kecil. Kemudian, syetan mengacaukan shalat. Maka, wajib waspa-
da terhadap beberapa perkara:

Yang dimaksud dengan merapatkan bukan merapatkan yang
mengganggu orang lain. Akan tetapi, yang dimaksud dengannya
adalah tidak boleh ada sela antara diri Anda dengan orang lain.
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3. Shaf pertama. Tidak boleh maju ke sana dengan meletakkan sapu
tangan, atau buku, dan lain sebagainya sehingga seakan-akan
dirinya yang memiliki tempat itu. Dia memesannya untuk selama-
lamanya, baik ia datang atau tidak datang. Perbuatan sedemikian
ifu tidak boleh hingga sebagian para fuqaha berkata, "Shalatnya
tidak sah." Karena, seakan-akan dirinya melakukan perampasan.
Dia sebenarnya duduk di atas tempat yang bukan haknya. Maka,
Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

fr$*\ *fr:aU-;tillf:d I i
"... Kemudian, mereka tidak akan iUo *"naoOotkorryo melainkan
dengan undian, tentu mereka akan mengikuti undian itu."
Artinya, mereka menempati shaf depan dengan berlomba-lomba
mendapatkannya. Maka jika seseorang memesan tempat tertentu
akan menimbulkan bahaya. Yang penting -semoga Allah mem-
berikan berkah-Nya kepada kalian semua- bahwa yang dimakud
dengan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sollam,

Ji<)i 
"'*L)\ ,ttit *p v orir '"t-'rt

"Jika orang mengetahui pahala apa yang ada di dalam odzan dan
shaf pertama... ",

adalah siapa saja yang maju dengan upayanya sendiri. Benar,
jika orang datang ke masjid, tetapi dia hendak menjauhi shaf
pertama karena hendak membaca, atau shalat, atau bermurajaah,
atau tidur -tidak mengapa seseorang tidur di masjid- maka tidak
mengapa. Karena, dia berada di dalam masjid. Akan tetapi, ia
wajib sampai di tempatnya sebelum semua shaf dirapatkan se-
hingga ia harus melangkahi leher orang lain. Nabi Shallallahu
Aloihi wa Sallam telah melihat seseorang yang melangkahi leher
orang lain sehingga bersabda,

"r*\t *,*t
"Duduktah engkau karena engkau telah mengganggu mereka."

Dalam hadits Abu Hurairah yang kedua terdapat dalil yang me-
nunjukkan bahwa boleh berundi untuk mendapatkan kedekatan, yakni:
Jika ada dua orang yang bertikai tentang siapa di antara keduanya yang
harus mengumandangkan adzan ketika tidak ada muadzdzin tetap,
sedangkan keduanya sama dalam kriteria orang yang berhak mengu-
mandangkan adzan, maka karena demikian boleh ditetapkan dengan
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cara undian. Maka barangsiapa yang undiannya keluar, dialah yang
berhak mengumandangkan adzan. Sungguh sangat disayangkan bahwa
di zaman sekarang ini Anda melihat sebagian orang dalam kelompok
perjalanan atau lainnya, setiap orang di antara mereka berkata kepada
yang lain, "Kumandangkan adzan!" Karena, dia tidak mengetahui pa-

hala apa yang ada di dalam adzan berupa kebaikan. Adzan tidak di-
dengar oleh pepohonan, atau tanah, atau batu, melainkan mereka
menjadi saksi untuk muadzdzin nanti di hari Kiamat. Maka, Anda wajib
bergegas untuk mengumandangkan adzan. Kita senantiasa memohon
kebaikan kepada Allah untuk kami dan Anda semuanya dan agar sudi
kiranya menjadikan kita di antara orang-orang yang bergegas kepada
kebaikan. Sesungguhnya, Dia itu Mahakuasa atas segala sesuatu.

iF{+tF

Hadits Ke-953

Hadits Ke.954

!o h' ,u, l' J'y3'Jti ,'JG & ?$t s..) t;e gj *t
:d,,lrL'p3,6tT 6?3q"ri )E:j, )'b F{*:

qii abi btT
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Sebaik-baik shaf kaum
pria adalah yang paling depan dan sejelek-jeleknya adalah yang
paling belakang. Dan sebaik-baik shaf kaum wanita adalah yang
paling belakang dan sejelek-jeleknya adalah yang paling depan'."
(Diriwayatkan Muslim)

qfa ir' & l' ';i)Li u h, nr'qrdi * eri *t
* iqt €rrqii ri:^i: :& i* ,,?G :r6bt ;t c1; su:

ht i?i-,i; u:?Viy Jti:l" ,€'fi.'6
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Dari Abu sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah

Shatlallahu Alaihiwa Sallam melihat para shahabat beliau mundur.

Maka beliau bersabda, "Majulah, lalu sempurnakanlah bersamaku

dan hendak
yang datang
hingga Allah

nya menyempurnakan bersama kalian orang-orang
setelah kalian. Senantiasa kaum selalu saja mundur
memundurkan mereka'." (Diriwayatkan Muslim)

gt h, * !, J'.-J1) og ;J$ iia hr q, i:* e,i Vj
""r# r!:x It b''J,,,J'sor{fiar eq6'#*,
'il,'"j ;€*'il,"j ,eh,t lrr'li itt t 4.;€;i

o t n l.
ge'Jl{

Dari Abu Mas'ud Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam mengusap pundak-pundak kami ketika
shalat, lalu beliau bersabda, 'Ratakan shaf dan jangan semrawut
sehingga semrawutlah hati kalian. Hendaknya dekat denganku
orang-orang yang berakal dan pandai, kemudian yang di bawah
mereka, dan kemudian yang di bawah mereka'." (Diriwayatkan
Muslim)

Hadits Ke.955

Hadits Ke-956

,&i1o h' & I' J't"')j6 'jd i:; iirr ,* r;i,f,
,.fu, f q'.iiat'uy Ly &'* tr?

,fu, y"i\ffu,'uy'o$ ,lt51At :.t't qi
Dari Anas Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Ratakan shaf kalian semua karena
sesungguhnya meratakan shaf itu bagian dari kesempurnaan
shalat'." (Muttafaq alaih)
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Dalam riwayat Al-Bukhari, "Karena, sesungguhnya meratakan shaf
itu bagian dari menegakkan shalat."

SYARAH:

Hadits-hadits di atas tentang keutamaan shaf yang dinukil oleh
An-Nawawi Rahimahulloh. Di antaranya adalah hadits Abu Hurairah
Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam bersabda,

,t:Jt -;jL ?j ,;.r1 6!;', qii ;l;')t -'-fu';
,Aii 6!;'16rI

"Sebaik-baik shaf kaum pria adalah yang paling depan dan sejelek-
jeleknya adalah yang paling belakang. Dan sebaik-baik shaf kaum
wanita adalah yang paling belakang dan sejelek-jelelmya adalah
yang paling depan."

Demikianlah karena shaf kaum wanita berada di belakang shaf
kaum pria. Inilah sunnah. Jika shaf yang paling depan, maka itulah shaf
yang paling dekat dengan kaum pria sehingga menjadi shaf yang paling
buruk. Sedangkan shaf mereka yang paling belakang adalah shaf yang
paling jauh dengan kaum pria sehingga menjadi shaf mereka yang
paling bagus. Sedangkan kaum pria, setiap kali bertambah maju, maka
menjadi lebih utama, sebagaimana sabda Nabi Shollollahu Alaihi wa
Sollom ketika memperingatkan orang-orang yang sengaja mundur,

\, e?i,-? o'r?a- i't,s,;.t
"Senantiasa kaum selalu saja mundur hingga Allah memundurkan
mereka."

Ini sangat berbahaya bahwa manusia -setiap kali bergerak mun-
dur dari shaf pertama atau kedua atau ketiga, maka Allah memasukkan
rasa cinta kemunduran dalam setiap amal shalih dalam hatinya-
na'udzu billah. Oleh sebab itu, beliau bersabda,

\' i|,i. ,? o\?k i; ,s'7.y
"Senantiasa kaum selalu saja mundur hingga Allah memundurknn
mereka.

Maka, Anda -wahai saudaraku- majulah ke shaf depan dan terus
ke depan. Ungkapan beliau Shallollahu Alaihi wa Sallam dalam hadits,
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A:r( A!f',ufl ,rAr -"nL 7j
"Dan sebaik-baik shaf kaum wanita adalah yang paling belakang
dan sejelek-jeleknya adalah yang paling depan. "

Selama wanita itu tidak di dalam tempat khusus bagi mereka. Jika
dalam tempat khusus bagi mereka, maka shaf yang paling baik adalah
yang paling depan, karena paling dekat dengan imam, tidak ada
larangan jika demikian. Karena, mereka jauh dari kaum pria. Kemu-
dian, Penyusun Rohimahullah menyebutkan bahwa Nabi Shollollohu
Alaihi wa Sallam meratakan pundak-pundak para shahabatnya ketika
bertakbir. Manakibuhum adalah a6afuhum atau pundak mereka seraya
bersabda,

"<.;i'dL" fAX \j flrz,r(*
"Ratakan shaf dan jangan semrawut, sehingga semrawutlah hati ka-
lian."

Yakni, semrawutnya seseorang dalam shaf -sebagian mereka
lebih maju sedangkan sebagian yang lain mundur- mengakibatkan
semrawut dalam hati. Hadits terakhir bahwa Rasulullah Shollallahu
Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk meratakan shaf dan bersabda,

;^1,2t 16 ,y "'-"at lr:; op

" ... Kqrena, sesungguhnyo *"rotol*, shaf itu m[irn dari kesempur-
naan shalat."

Demikianlah memang. Dan dalam riwayat lain beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda,

;y.tlr iV ,r .:"ri;2t 
-t-r:; 

Lp

"Karena, sesungguhny, *"rotolion shaf itu'Ur[io, dorr *"r"gokt on
shalat. "

Yang menjadi keharusan kita adalah meratakan shaf-shaf kita dan
menyempurnakan yang paling depan dan merapatkannya sehingga
yang demikian itu bagian dari kesempurnaan shalat kita. Semoga Allah
senantiasa memberikan taufiq-Nya.

.,1+->i++,k
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Hadits Ke'957

Haditr Ke"'958

Dari An-Nu'man bin Basyir Radhiyallahu Anhuma ia berkata, "Aku
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-
sabda, 'Hendaklah kalian benar-benar meluruskan shaf kalian atau

lt J'y:r'+ :JG 61jj ?tr ,i.", if i o(.jdit 602

'#'93it, ,l,ra5\t'€{&.'o!rA ,i:*pi * io' .,t;
-S'p- ors 'p: 

9u b, * !, Jrt'ol ,#.!,t: et
'j ,U d,rb Ii ,fi al: ,F )91 W. q'i lfrr ;b ,6:tL
,l,i!dt q 5:p t-sv..t+i ot? ,:#tg & iui 6'i'{f

' 'h'tc,o, il' 'drh!'tl'flibb$ ,)irt sV ,Jut

tlb|#li ,i:ii)r c,.:#f :J6'uii ltt q:i;; ert *i
,r-htis'&}:. r$i,Jui yi pt *io',* !,,5?',

it*,|*t,#.a r.t it'r, .€ /* ") 
11 q'€,::1,iti

iai: e*b *r'q Ay-s:;;( o't1,"514.'!), €t
u:&

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "lqamah untuk
shalat telah didirikan, kemudian Rasulullah Sha//allahu Alaihi wa
Sallam menghadap dengan wajahnya kepada kami, lalu bersabda,
'Luruskan shaf kalian semua dan rapatkan. Sesungguhnya, aku
melihat kalian dari belakang punggungku'." (Dlriwayatkan Al-
Bukhari dengan lafazhnya dan Muslim dengan maknanya)
Dalam riwayat Al-Bukhari, "Salah seorang dari kami melekatkan
pundaknya dengan pundak shahabatnya, kakinya dengan kaki
shahabatnya.'
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Allah benar-benar akan menyelisihkan wajah kalian'." (Muttafaq
alaih)
Dalam riwayat Muslim, "Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam me-
luruskan shaf kami hingga seakan-akan meluruskan kayu anak
panah sehingga beliau melihat bahwa kami telah paham hal itu.
Kemudian, pada suatu hari beliau keluar, lalu berdiri hingga ham-
pir bertakbir. Tiba-tiba beliau melihat orang badui yang dadanya
menonjol dari barisan. Maka, beliau bersabda, 'Wahai hamba
Allah, hendaklah kalian benar-benar meluruskan shaf kalian atau
Allah menyelisihkan wajah-wajah kalian'."

SYARAH:

Hadits-hadits ini adalah penyempurna tentang meluruskan shaf
dan perintah untuk meratakannya dan berbagai halyang berkenaan de-
ngannya. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shol-
lallahu Alaihi wo Sallam meratakan shaf sehingga menghadap ke arah
orang banyak, lalu bersabda,

,s,&:tr't q €tri jV ,rhr;: E'& rr+f
"Luruskan shaf kalian semua dan rapotkan. Sesungguhnya, aku me-

lihat kalian dari belakang punggungku."

Beliau Shallollohu Aloihi wa Sallam memerintahkan kepada me-
reka agar meluruskan shaf dan beliau Shallallohu Alaihi wa Sallam
menyampaikan kepada mereka bahwa beliau melihat mereka dari bela-
kang punggung beliau. Ini adalah satu di antara berbagai keistimewaan
Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau pada kondisi tertentu
melihat orang-orang dari belakang punggung beliau. Sedangkan dalam
hal selain itu beliau tidak melihat dari belakang punggung beliau. Beliau
Shollallahu Alaihi wa Sallam dalam hadits An-Nu'man bin Basyir me-
nyampaikan apakah kalian semua benar-benar meluruskan dan mera-
patkan shaf kalian atau Allah benar-benar akan menceraiberaikan hati
kalian. Maka, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

$';'tG il''4,,1'r('&'b o'#,i' 1?
"ll/ahai hamba Allah, 'Hendaklah kalian benar-benar meluruskan

shaf kalian atau Allah benar-benar akan menyelisihkan wajah ka-
lian'."
Para ulama berbeda pandangan tentang sabda beliau &';i'il

(ontara wajah-wajah kalian). Dikatakan bahwa artinya Allah hrenghu-
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kum mereka dengan menjadikan wajah-wajah mereka menghadap ke
punggung-punggung mereka sehingga lehernya berputar. Juga dika-
takan yang artinya di antara pandangan kalian semua. Ini seperti hadits
yang telah berlalu,

t tt z .l

:<iu :-ilL;i r'.;L&i Y

"... Janganlah semrswut, sehingga semrawutlah hati kalian."

Makna ini lebih benar dan lebih kuat. Sudah diketahui bahwa
semrawutnya lahir menyebabkan semrawutnya batin. Jika seseorang

semrawut dalam perkara di antara mereka yang bersifat lahir, maka
yang demikian itu akan menyebabkan semrawutnya dalam hati. Jika
hati sudah semrawut, maka akan menjadikan keburukan dan kerusakan

-na'udzu billah-. Ringkasan semua bab ini adalah bahwa kita semua
diperintahkan unfuk meluruskan, meratakan, dan merapatkan shaf se-

bagai berikut:

1. Menyamakan shaf dengan meratakannya. Tidak ada safu orang
pun yang lebih ke depan daripada orang lain. Untuk ini para
shahabat melekatkan kakinya kepada kaki shahabatnya dan pun-
dak dengan pundak shahabatnya. Hal ini menunjukkan keru-
sakan pemahaman orang ketika mereka berdiri di tengah-tengah
shaf membuka kedua kakinya, sehingga kaki lekat dengan kaki,
akan tetapi pundaknya saling berjauhan. Ini adalah bid'ah, bukan
dari sunnah. Sunnah, kita harus meratakan semuanya dengan
melekatkan mata kaki dengan mata kaki dan pundak dengan pun-
dak.

2. Menyamakan shaf dengan menyempurnakan shaf paling depan,
kemudian yang lebih depan lagi. Seseorang tidak boleh berdiri di
shaf kedua, sementara shaf pertama belum sempurna. Atau ber-
diri pada shaf ketiga, sementara shaf kedua belum sempurna, de-
mikian seterusnya.

3. Jika bergabung antara para pria dengan para wanita, maka yang
paling utama adalah kaum wanita lebih jauh dari kaum pria.

Karena, sesungguhnya sebaik-baik shaf kaum wanita adalah yang
paling belakang dan yang paling buruk adalah yang paling depan.

4. Menutup celah. Jangan sampai kita memberikan celah bagisyetan
sehingga ia masuk di antaranya. Karena, syetan memiliki kekua-
saan atas bani Adam sebagai ujian dan cobaan dari Allah. Jika
mereka menemukan celah dalam shaf, maka syetan menyela-
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Dari Al-Bara' bin 'Azib Radhiyallahu Anhuma ia berkata,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memasuki sela-sela shaf
seraya mengusap dada, dan pundak kami, lalu bersabda, 'Jangan-
lah kalian semrawut sehingga semrawutlah hati kalian'. Beliau juga
bersabda, 'Sesungguhnya, Allah dan para Malaikat-Nya bershala-
wat untuk shaf yang pertama'." (Diriwayatkan Abu Dawud dengan
isnad hasan)

nyela orang-orang yang menunaikan shalat hingga dapat meng-
ganggu mereka dalam menunaikan shalatnya.

5. Jika mereka berjumlah tiga orang, maka salah satu dari mereka
harus maju sebagai imam, sedangkan dua orang lainnya di bela-
kangnya, baik keduanya ifu baligh, atau anak-anak, atau baligh
dan anak-anak. Semuanya berada di belakangnya. Karena yang
demikian ini telah baku dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam dalam shalat nafilah, sedangkan shalat fardhu seperti
shalat nafilah, kecualijika ada dalil yang menunjukkan perbedaan
antara keduanya. Semoga Allah senantiasa memberikan taufiq-
Nya.

+l+.&->:+

Hadits Ke-959

Hadits Ke-960
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Dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Luruskan shaf kalian, ratakan
antar pundak, tutup sela-sela, lembutkanlah sentuhan dengan
tangan-tangan saudaramu, dan jangan biarkan sela-sela untuk ja-
lan syetan. Barangsiapa menyambungkan shaf, maka Allah akan
menyambungkan hubungan dengannya; dan barangsiapa memu-
tuskan shaf, maka Allah akan memutuskan hubungan dengannya."
(Diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad shahih)

Hadits Ke-961

rh', ;Jtt pt f io'..,r; lt J*3"0i'nr itt q3 / Vt
,it ,:y, 4 €!,1 9u!-!r,, 9563 ,W.ri.ft ,:&';:"
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Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Rapatkan shaf, dekatkanlah antar shaf, dan
ratakan leher. Demi Dzat Yang jiwaku ada di Tangan-Nya, sung-
guh aku melihat syetan masuk dari sela-sela shaf seakan-akan
seekor anak kambing." (Hadits shahih diriwayatkan Abu Dawud
dengan isnad dengan syarat Muslim)

Al-hadzaf adalah anak kambingyanghitam berasal dari Yaman.

SYARAH:

Hadits-hadits di atas menyempurnakan bab ini yang di dalamnya
penjelasan tentang keutamaan shaf pertama dan menyempurnakan
yang paling awal, kemudian yang paling awal, dan seterusnya. Hadits-
hadits di atas dalilyang menunjukkan kepada beberapa hal:
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Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam mengusap dada atau pundak

para shahabat agar mereka meluruskan shaf seraya bersabda,
, - ,t z ,.$*Ja* trilS.t y

"Janganlah kalian semua semrawut, sehingga semrawutlah iati ka-
lian."

Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam juga menyela-nyela shaf dari
satu sisi menuju sisi yang lain untuk meluruskan shaf dengan tangan
beliau yang mulia. Demikian ini adalah adat kebiasaan beliau. Ketika
jumlah orang sudah sangat banyak di zaman Amirul Mukminin Umar
Radhiyallahu Anhu dan di zaman Utsman Radhiyallahu Anhu, ditetap-
kan beberapa orang yang menerima tugas dari Khalifah. Mereka itu
meluruskan shaf. Jika mereka datang kepada imam dan melapor, "Se-
mua shaf telah siap dan sempurna", maka imam bertakbir untuk me-
mulai shalat. Ini adalah dalil yang menunjukkan perhatian Nabi
Shallallohu Alaihi wa Sallam dan para Khulafa' fu-Rasyidin terhadap
shaf; rata, lurus, dan tidak ada sela untuk syetan sehingga shalat men-
jadi sempurna dan lurus. Karena, sesungguhnya rapatnya shaf adalah
bagian dari penyempurna shalat dan bagian dari penegakan shalat.

r&*iF

Hadits Ke'962

,|ltt';r,.: g, h, & I' J:;)'oi u hr n,.: fi *3
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Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Sempurnakan shaf kalian paling depan, ke-
mudian berikutnya. Jika ada yang kurang, maka hendaknya pada
shaf belakangnya." (Diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad hasan)
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Dari Aisyah Radhiyallahu Anha ia berkata, "Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Sesungguhnya Allah dan paru
Malaikat-Nya bershalawat untuk shaf bagian kanan'." (Diriwayat-
kan Abu Dawud)

Hadits ini sesuai dengan syarat Muslim dan di dalamnya terdapat seorang
yang diperdebatkan ketsiqahannya.

Hadits Ke-963

Hadits Ke'964

l, i.J j',)it riLr 
'11 

& ilrt t;<y h, ,f , :,?, f )
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Dari Al-Bara' Radhiyallahu Anhumaia berkata, "Jika kami shalat di
belakang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kami lebih suka
berada si sebelah kanan beliau. Beliau menghadap kepada kami
dengan wajahnya, lalu berdo'a,

'!w -'C*j')i- * {e-,*.rw Cr t
'Wahai Rabbku, peliharalah aku dari adzab-Arlu di hai Engkau
membangkitkan atau mengumpulkan para hamba-Mu'." (Diriwa-
yatkan Muslim)
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I{adits Ke965

lo lu' & l' J'b)'Jti ,JG & ?ttt ,s.: e;-t c)i c')
'g*t 

I sl*sir;ri rfi ::*:
DariAbu Hurairah Radhiyallahu Anhuia berkata, "hasulullah Stra/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Posisikan oleh kalian imam di
tengah dan tutup semua sela'." (Diriwayatkan Abu Dawud)

SYARAH:

Semua hadits di atas menjelaskan tentang shaf pertama. Telah
dijelaskan di atas bahwa Nabi Shollollohu Alaihi wa Sallam memerin-
tahkan untuk menyempurnakan shaf pertama. Juga menyampaikan
bahwa Allah dan para Malaikat-Nya menyampaikan shalawat untuk
shaf pertama. Dalam hadits Anas bin Malik Rodhiyallahu Anhu yang
dinukil oleh Penyusun Rohimahullah dalam bab ini, bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wo Sallom memerintahkan agar kita memulai dengan
shaf paling depan, kemudian yang paling depan lagi. Sedangkan jika
terjadi kekurangan, hendaknya pada shaf yang terakhir. Yakni, beliau
memerintahkan kepada mereka agar menyempurnakan shaf terdepan,
kemudian yang paling depan, dan seterusnya. Sedangkan jika ada ke-
kurangan, hendaknya pada shaf belakangnya. Ini menunjukkan bahwa
siapa saja yang berdiri pada shaf kedua sebelum shaf pertama sem-
purna -jika bersamanya ada orang lain- maka dia tidak mendapatkan
sunnah. Karena, menurut sunnah tidak boleh ada orang pada shaf ke-
dua hingga shaf pertama telah sempurna. Demikian juga tidak pada
shaf ketiga hingga shaf kedua telah sempurna ... demikian seterusnya.
Inilah sunnah.

Dalam hadits-hadits yang disebutkan oleh Penyusun Rohimo-
hullah di sini bahwa NabiShollollahu Alaihi wa Sallom bersabda,

.:'j!At,# &3';;. txr"jir Lt

"sesungguhnya, Allah don poro'Malaikat-Nya bershalov,at rrtuk
shaf bagian kanan. "

Akan tetapi, dalam hadits ini terdapat orang yang diperdebatkan
ketsiqahannya. Dengan demikian, hadits ini menjadi lemah -sekalipun
atas syarat Muslim dari aspek isnadnya- akan tetapi jika di dalamnya
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terdapat orang yang diperdebatkan berkenaan dengan ketsiqahannya,
maka haditsnya menjadi lemah.

Sedangkan hadits terakhir Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam
memerintahkan untuk memposisikan imam di tengah-tengah, beliau
bersabda,

o ln

iv\t t*rt
"Posisikan oleh kalian imam di tengah."

Dengan kata lain, "Jadikan imam di bagian tengah." Inilah
makna adil. Oleh sebab itu, ketika beliau di awal hijrah, sedangkan
orang-orang membenfuk satu shaf jika mereka terdiri dari tiga orang,
maka disyariatkan bahwa imam di tengah-tengah mereka. Tidak berada
terlalu di pinggir bagian kiri mereka, akan tetapi berada di tengah-
tengah mereka. Ini menunjukkan bahwa memposisikan imam di te-
ngah-tengah adalah sesuatu yang penting. Dengan demikian, kita me-
ngetahui bahwa apa yang dilakukan oleh sebagian orang di zaman se-

karang ini bahwa mereka menyempurnakan shaf ke kanan dan yang ke

kiri tidak ada orang di dalamnya melainkan sedikit sekali, adalah se-

suatu yang bertentangan dengan sunnah. Sunnahnya adalah yang ke

kiri dan ke kanan harus saling berdekatan. Jika keduanya sama, maka
kita mengatakan, "Yang ke kanan adalah lebih utama. Jika ke kanan
lebih satu atau dua orang, maka tidak mengapa. Sedangkan jika yang
bagian kanan sempurna, sedangkan yang bagian kiri tidak ada orang,
melainkan sedikit saja, maka yang demikian ini bertentangan dengan
sunnah. Karena, tidak ada upaya memposisikan imam di tengahte-
ngah, sedangkan kalian semua telah mengetahui hadits yang di dalam-
nya disebutkan,

1'rbr fq ,bi';;.'t#rrrli,r Lt

"Sesungguhnya, Allah dan para Malaikat-Nya bershalawat untuk
shaf bagian kanan. "

Di dalamnya ada satu orang yang diperdebatkan ketsiqahannya.
Wallahu a'lam.

-xx({-$)x-x-
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BAB: {91
KEUTAMAAI\I SIIAIJTT SUNNAH RAWATIB

DENGAI\I SIIAIJ\T FARDHU DAI\I PENJEIJ\SAI\I
TENTAI\IG PALING SEDIKITNTYA,

PALING SEMPURNAI\IYA' I)AI\I PERTENGAT:IAI\IN-YA

Haditr Ke-966

Haditc Ke967
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Dari Ummul Mukminin Ummu Habibah Ramlah bintu Abi Sufyan
Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, "Aku pernah mendengar
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tiada seorang
hamba muslim menunaikan shalat demi Allah Ta'ala dalam setiap
hari dua belas raka'at sebagai shalat sunnah selain shalat fardhu,
melainkan Allah membangunkan baginya sebuah rumah di dalam
surga, atau melainkan dibangunkan untuknya sebuah rumah dida-
lam surga'." (Dirlwayatkan Musllm)

to' .E., )iot J'ysg"*:J6v[:o?tr q: * lt *,
,-oilaJlt A.,;rk rr,tl.rii, ff ,t, *h, p *; p, *
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Dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, "Aku pernah
shalat bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dua
raka'at sebelum zhuhur, dua raka'at setelahnya, dua raka'at se-
telah shalat Jum'at, dua raka'at setelah shalat maghrib, dua
raka'at setelah shalat isya'." (Muttafaq alaih)

Hadits Ke-968

io iu' {* !, J'y)i,i,i$ i:E iirr er Pl i' * ,f t
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Dari Abdullah bin Mughaffal Radhiyatlahu Anhu,, ;:-#:
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Di antara dua
adzan ada shalat, di antara dua adzan ada shalat, dan pada yang
ketiga kalinya beliau menambahkan ungkapan, 'Bagi yang meng-
hendaki'." (Muttafaq alaih)

SYARAH:

Penyusun Rahimohullah berbicara tentang keutamaan shalat-
shalat nawofil dan sunnah-sunnah rawatib yang mengikuti shalat far-
dhu. Ketahuilah bahwa di antara berbagai nikmat Nlah Azza wa Jollo
adalah ditetapkan bagi para hamba-Nya shalat tambahan yang sunnah,
selain shalat fardhu yang dengannya menyempumakan shalat fardhu.
Karena, shalat fardhu tidak lepas darikekurangan. Jika Allah tidak men-
syariatkannya, maka tentu bid'ah, namun merupakan nikmat Allah
yang mensyariatkan shalat nafilah itu sehingga kekurangan pada shalat
fardhu disempurnakan dengannya. Shalat nawafil itu bermacam-ma-
cam jenisnya, di antaranya adalah shalat rawatib yang mengikuti shalat
fardhu, yaifu dua belas raka'at: empat raka'at sebelum zhuhur dengan
salam setiap setelah dua raka'at, dua raka'at setelahnya, dua raka'at
setelah maghrib, dua raka'at setelah isya' dan dua raka'at sebelum
shalat shubuh. Barangsiapa melakukannya dalam setiap hari dan setiap
malam, maka Allah akan membangunkan baginya sebuah rumah di da-
lam surga, sebagaimana dijelaskan di dalam hadits Ummu Habibah
Radhiyollahu Anha.
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Yang paling utama jika Anda menunaikan semua shalat rawatib
itu di rumah, baik dia seorang imam atau seorang makmum. Karena,
Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam bersabda,

t$!r\\y €:';t t b'pi
"Sebaik-baik shalat seseorang itu dilakukan di rumahnya, selain
shalat fardhu. "

Sekalipun bagi orang yang ada di Makkah atau di Madinah, maka
yang lebih utama adalah melakukan shalat sunnah itu di rumah.
Karena, Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam menunaikannya di rumah
beliau, dan beliau bersabda,

t kJ.jlt'oyy €:';t r,r;',pi
"Sebaik-baik shalat seseorang itu dilakukan di rumahnya, selain sha-
latfardhu."
Ada shalat nawafil yang mengikuti dan berkaitan dengan shalat

fardhu, akan tetapi tidak sama dengan shalat rawatib, yaifu yang diri-
wayatkan oleh Abdullah bin Mughaffal Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

iu'*;t;f ,S< i
"Di antara dua adzan ada shalat",

tiga kali, dan pada yang ketiga kalinya beliau Shallallahu Aloihi wo
Sollom menambahkan ungkapan,

ia ut.
" Bagi yang menghendaki. "

Agar tidak dijadikan oleh orang sebagai sunnah rawatib. Dengan
demikian, maka di setiap antara dua adzan -yakni antara adzan dan
iqamah- ada shalat. Dalam shalat shubuh antara adzan dan iqamah
ada shalat sunnah rawatib. Dalam shalat zhuhur antara adzan dan
iqamah ada shalat sunnah rawatib. Dalam shalat ashar tidak ada shalat
sunnah rawatib sebelum ataupun sesudahnya, akan tetapi masuk ke
dalam hadits di atas bahwa jika diserukan adzan shalat ashar, maka
sebaiknya orang menunaikan shalat dua raka'at sebelum iqamah. De-
mikian juga shalat maghrib tidak memiliki shalat sunnah rawatib sebe-
lumnya, akan tetapi sunnah menunaikan shalat dua raka'at setelah
adzan. Berkenaan dengan hal ini telah ada hadits yang khusus,
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"shalatlah kalian sebelum shalat maghrib",

tiga kali, dan pada yang ketiga kalinya beliau menambahkan ungkapan,

1_ i* u":,
"Bagi yang menghendaki. "

Demikian juga shalat isya', tidak memiliki shalat rawatib sebe-

lumnya, akan tetapi masuk ke dalam hadits perintah menunaikan shalat
setelah adzan dan sebelum iqamah sebanyak dua raka'at. Jika tertinggal

menunaikan shalat rawatib yang ada pada sebelum shalat fardhu, maka

boleh mengqadhanya setelah shalat fardhu.

Jika suatu shalat fardhu memiliki shalat rawatib sebelum dan sesu-

dahnya, lalu seseorang ketinggalan yang pertama, maka ia memulai
dengan shalat ba'diyah, lalu mengerjakan apa yang tertinggal. Misalnya:
Imam masuk dan menunaikan shalat zhuhur -sedangkan seseorang

belum menunaikan shalat rawatib sebelumnya- maka jika usai shalat

zhuhur, maka dia menunaikan shalat dua raka'at yang merupakan sha-

lat rawatib setelah shalat zhuhur, kemudian menqadha empat raka'at
shalat rawatib sebelumnya.

Tentang shalat Jum'at, Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma berkata,
"Rasulullah Shallallahu Aloihi wa Sallam menunaikan shalat dua raka'at
setelahnya. Telah baku dari beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa
beliau memerintahkan untuk menunaikan shalat empat raka'at sete-

lahnya, beliau bersabda,

6,i au'Jr"lt ^!Ar !.-;i & tit
"Jika salah seorang dari kalian menunaikan shalat Jum'at, hendai
nya setelahnya menunaikan shalat empat raka'at. "

Maka, sebagian ulama berkata, "Ungkapan itu diutamakan se-

hingga menjadi shalat rawatib Jum'at berjumlah empat raka'at." Seba-
gian dari mereka yang lain berkata, "Digabungkan antara ucapan dan
perbuatan sehingga menjadi shalat rawatib Jum'at enam raka'at." Se-

bagian yang lain lagi berkata, "Jika Anda menunaikan shalat itu di mas-
jid, maka jumlahnya empat raka'at; dan jika Anda tunaikan di rumah,
maka jumlahnya dua raka'at. Karena, Rasulullah Shallallahu Alaihi wo

Sollom menunaikannya di rumah sebanyak dua raka'at dan bersabda,
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"Shalatlah kalian empat raka'at setelah shalat Jum'at. "

Maka jika dilakukan di masjid, jumlahnya empat raka'at, sedang-
kan jika dilakukan di rumah, jumlahnya dua raka'at. Perintah berke-
naan dengan shalat ini sangat longgar -insya Allah- akan tetapi seyog-
yanya manusia bersikeras dalam melakanakan sunnah-sunnah rawatib
ini karena di dalamnya kebaikan dan kesempurnaan bagi kekurangan
dalam shalat fardhu. Wallohu a'lam.

-xx(€&>x-x-
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BAB: {92
PENEI(ANAI\I SIIAII\T SUNNAH DUA RAKA'AT

SEBELUM SIIAII\T SHUBUH

Hadits Ke969

L"-r os p::o lo' * 4, 01 W ?ttt A: *;.r.b ,f
avar Si ffr'r,iir' ,pqrt

Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam tidak pernah meninggalkan empat raka'at sebe-
lum shalat zhuhur, dan dua raka'at sebelum shalat shubuh. (Diri-
wayatkan Al-Bukhari)

Hadits Ke,970

pt f io' ,r^; '4, rtil ,ui,i +, h' o1;,u.o ,r:
;it {j 'b yt.rari..i .tSi Jtttll q ",€ &

Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam tidak lebih menjaga dengan suatu shalat nawafil selain
dengan dua raka'at sebelum shalat shubuh." (Muttafaq alaih)

Hadits Ke'971

i;rti &t 9t h, & 4, if t4-Ye \tr'o.: l.;t:b obt

w.u,rqil,qp-;a,sk,
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Vq!'s, q Jy*iQ :.".r4 e:
Dari Aisyah Radhiyallahu Anha dari Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam, beliau bersabda, "Shalat dua raka'at sebelum shalat
shubuh lebih baik daripada dunia dan segala isinya.' (Diriwayat-
kan Muslim)
Dalam suatu riwayat: Sungguh keduanya lebih aku sukai daripada
dunia seluruhnya.

Hadits Ke972

1' lp, )\,1 'd.,-b h, 4: ?6, t rt I' y ,r,1 f,
#A.pt * io' ,r,; !, J'y:, df '6 *t f to' *r;
ur'&i ;b ,'a:t ^t i\lurr,'z:.v'die,i,ar.rijr ,A.
iu' ,p )t ;y1 LH ntt ,'^ttsi '{:ii 1fuu,itii l*r$
i\'fu -a$ti.'oi t;v ,rn6u;* c;6 ;*3 f
#- Jui ,'g\#ur*'Ui't,:,y'&i ;b'^:b 1x13

,'Ju6,).i, #j |*si .o ;t,ptf lo' & r4,
,|.*+1 U'gf '&bi l,r1ui,,it;iiUtn, S'jis-

* :LU,,ijs ,f1 lr, .qt+i:tl4t;1r, ,W?i
Dari Abu Abdullah Bilal bin Rabah Radhiyallahu Anhu, seorang
muadzdzin Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa dia
datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk me-
ngumandangkan adzan untuk shalat shubuh. Aisyah membuat
Bilal sibuk karena sesuatu hal yang ditanyakan kepadanya se-
hingga Bilal terlalu kesiangan. Bangkitlah Bilal, lalu menguman-
dangkan adzan untuk shalat dan langsung diikuti dengan iqamah.
Namun, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam belum juga ke-
luar. Ketika beliau keluar, lalu menunaikan shalat dengan orang
banyak. Bilal menyampaikan kepada beliau bahwa Aisyah mem-
berinya kesibukan dengan suatu pertanyaan yang ditanyakan ke-
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padanya sehingga dirinya terlalu kesiangan, namun Nabijuga ma-
sih lama tidak keluar. Maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, "Aku menunaikan shalat dua raka'at sebelum shalat
shubuh." Bilal berkata, "Wahai Rasulullah, engkau terlambat hing-
ga pagi benar." Beliau bersabda, "Jika aku lebih terlambat hingga
pagi sekali, aku tetap akan melakukan shalat dua raka'at sebelum
shalat shubuh, menyempurnakan keduanya, dan membaguskan
keduanya." (Diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad hasan)

SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh berkata tentang Bab "Penekanan Shalat
Sunnah Dua Raka'at sebelum Shalat Shubuh", yaifu sunnah fajar. Sun-
nah fajar, yaitu dua raka'at sebelum shalat shubuh memiliki berbagai
keistimewaan,

1. Disunnahkan memperingan shalat sunnah dua raka'at tersebut.
Jika orang memanjangkannya, tentu menyelisihi dengan sunnah.
Akan tetapi, harus diperingan hingga Aisyah Radhiyallahu Anha
berkata, "Sesungguhnya, beliau memperingan shalat sunnah dua
raka'at tersebut, sehingga aku berkata, 'Apakah beliau membaca
Ummul Qur'an atau tidak'." Hal ifu dikarenakan sangat ringan-
nya beliau dalam melakukannya.

2. Disunnahkan shalat sunnah dua raka'at dengan bacaan tertentu,
baik surat Al-Kafirun pada,raka'at 

-pertama dan Al-lkhlas pada
raka'at kedua. Atau ...t{lt.tjiuj.1t{ tii ft)'tt (kotakanlah (hai orang-
orang Mukmin): "Komi Serim6n'kepada Allah dan apa yang
diturunkan kepada kami...." (Al-Baqarah : 1 36),

dan . &t Q ,t* * erif -,Kjr .pf '; .i- katakanlah: "Hai
Ahti Kitab, marilhh (b6rpe7an1)'kefada suatu kalimot (ketetapan)
yang tidak ada perselisihan antara kami dan komu...." (Ali Imran:
64) yakni, sekali-kali membaca ini dan sekali-kali membaca yang
tadi.

3. Di antaranya pula bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sollam
tidak lebih menjaga dengan suatu shalat nawafil -shalat sunnah
rawatib- selain dua raka'at sebelum shalat shubuh.

4. NabiShollollahu Alaihi waSallam menyampaikan khabar,

vqqfu q";- Lirt
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"Bahwasanya dua raka'at sebelum shalat shubuh lebih baik dari-
pada dunia dan segala isinya. "

V,;ttqA;f q
"Sungguh, keduanya lebih aku sukai daripada dunia seluruhnya."

5. Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam tidak pernah meninggalkan-
nya, baik ketika sedang mukim atau sedang bepergian. Semua ini
menjadi keistimewaan sunnah fajar. Maka, seyogyanya setiap
orang agar memeliharanya dan bersikeras mengamalkannya, baik
ketika mukim atau dalam bepergian. Jika ia tertinggal tidak sem-
pat melakukannya sebelum shalat shubuh, maka hendaknya ia
melakukannya setelah shalat shubuh, baik pada waktu itu atau
setelah matahari meninggi sepenggalahan.

Aisyah Rodhiyollahu Anha menyebutkan bahwa Nabi Shollollohu
Aloihi wo Sallam tidak pernah meninggalkan empat raka'at sebelum
shalat zhuhur, akan tetapi dengan dua kali salam. Karena rawatib shalat
zhuhur adalah enam raka'at: empat raka'at sebelumnya dan dua raka'at
setelahnya. Maka, seharusnya kita bersikeras terhadapnVa, dan menela-
dani sunnah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam semampu kita. Karena,
sesungguhnya Allah berfirman,

"Sesungguhnya, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmaQ Allah
dan (kedatangan) hari Kiamat dan dia banyak menyebut Allah." (Al-
Ahzab:21)

Semoga Allah senantiasa memberikan taufiq-Nya.

-xx(€&)r-x-
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rtt';;s gt h, e'4,0( 'Liri 
,Ar ii,' o;; *.o V

,#'!i y4"'pt.,ritgr*
Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam jika telah mengerjakan shalat dua raka'at sunnah fajar,
maka beliau berbaring pada lambungnya dengan bertumpu pada
sisi kanannya." (Diriwayatkan Al-Bukhari)

BAB: {93
ANJURAIII BERBARING PADA IJ\MBUNGNYA

DENGAI\I BERTUMPU PADA SISI KAI\[AI\[ BADAI\I
SETEIJIII SI{AIJIT DUA RAKA'AT FAJAR
DAN A]\UURAIII UNTUK ITU BAGI YAI\IG

MErl\KUr(Ar\[ SIIALI\T rerralJuD MArr\M ITU
ATAU YA\[G TIDAK

Hadits Ke-973

Hadits Ke,974

p3 ^)b lo' .;; ',ft oC 'Li6 k a ti" qr yo V:
i:;i ,tb\;it J\:y' l'y* U LA'oi ,y q ,;a-

,F') '€? i6 ,i\i$ 'o;at ,fir 'i *3 ,pit a'ta
'yty,L\;it 

y.u,p tk ,;,;;\i *,p'#l j,fu
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F1 s< :;. :ir11, # e,k,f ,,r ;'"u.,A'.;
Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam menunaikan shalat di antara usai shalat isya' hingga
terbit fajar sebanyak sebelas raka'at dengan mengakhiri shalat di
tiap dua raka'at dengan salam. Beliau shalat witir satu raka'at. Jika
muadzdzin untuk shalat shubuh telah diam dan jelas bagi beliau
fajar telah menyingsing, maka muadzdzin mendatangi beliau, lalu
beliau bangun dan menunaikan shalat dua raka'at dengan ringan,
kemudian beliau berbaring pada lambungnya dengan bertumpu
pada sisi kanan. Beliau sedemikian rupa hingga datang muadzdzin
untuk mengumandangkan iqamah." (Diriwayatkan Muslim)
Ucapan Aisyah: i?S )',F '; 'rU fuengakhiri shalat di tiap dua raka'at
dengan salam) adalah memang demikian menurut Muslim, dan artinya
"di tiap dua raka'at."

Hadits Ke-975

* h, d* !, J'*:'Jti ;J$ ,b h, *', e;:-* eri *3
c/ lo c , z t , o

;t:r, .y,rb'#,g;lt L;ig)'€'si c. r5\,*s
rr o / i / , ' o . I ol, ',.', 2 c . ,o,.1 t , ot,.. .t.. ta
vr"aJa.'7-> r:u-J> iq,Jr?\ JV .b"+r-e J+\-U 5b-)l::_gl; yl(*-.vr.

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Jika salah seorang dari
kalian menunaikan shalat sunnah dua raka'at fajar, maka hendak-
nya berbaring pada lambungnya dengan bertumpu pada sisi ka-
nannya'." (Diriwayatkan Abu Dawud dan At-Tirmidzi dengan isnad-
isnad yang shahih) At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih."

SYARAH:

Telah berlalu bahwa Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam menu-
naikan shalat sunnah dua raka'at fajar. Juga telah dijelaskan bahwa dua
raka'at sunnah fajar ini memiliki keistimewaan yang lebih dibanding
shalalshalat rawatib yang lain dengan berbagai keistimewaan yang te-
lah kita sebutkan di atas. Keistimewaan-keistimewaannya adalah jika
seseorang melakukan shalat sunnah dua raka'at itu, maka kemudian
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berbaring pada lambungnya dengan bertumpu pada sisi kanan,
sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukannya. Hal itu
baku dari Aisyah Radhiyallahu Anha dalam kitab Ash-Shahihain bahwa
jika beliau telah menunaikan shalat sunnah dua raka'at fajar, maka
beliau berbaring pada lambungnya dengan bertumpu pada sisi kanan.
Dalam hadits Aisyah Radhiyallahu Anha yang kedua yang diriwayatkan
oleh Muslim bahwa beliau Shollallahu Alaihi wa Sallam melakukan
shalat sunnah sebelas raka'at dengan mengucapkan salam di setiap dua
raka'at. Dalam hadits ini dalil yang menunjukkan kepada orang-orang
yang mengaburkan pemahaman bahwa beliau jika menunaikan shalat
sebelas raka'at adalah dengan cara menunaikan empat raka'at empat
raka'at, kemudian tiga raka'at, berdasarkan hadits bahwa Aisyah Radhi-
yallahu Anha berkata,

& ,.b € \i ;)6, € i; \ *i +t; hr S2'u1t ots
, ,,i. o",tud"*3",iJ'*'JU x Cri r$2i- ,1'k, a'-+ ao\

("';,a?, W'*'J* x tri ;;'i
"Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada bulan Ramadhan dan pada
bulan lainya tidak lebih dari sebelas raka'at, beliau shalat empat
raka'at, lalu jangan tanyakan bagus dan panjangnya. Kemudian, me-

lakukan empat raka'at lagi. Jangan tanyakan bagus dan panjangnya.
Kemudian, melakukan shalat liga raka'at."

Sebagian orang mengira bahwa beliau melakukan empat raka'at
secara langsung, kemudian empat raka'at secara langsung, kemudian
tiga raka'at secara langsung. Ini adalah waham (pengaburan pema-
haman). Mereka telah mengambil arti tekstual hadits. Maka, hadib ini
dibawa kepada makna beliau menunaikan shalat empat raka'at dengan
cara pelaksanaan dua raka'at dua raka'at. Kemudian, beristirahat. Ke-

mudian, menunaikan shalat empat raka'at dengan cara pelaksanaan

dua raka'at, dua raka'at, kemudian beristirahat. Kemudian, menunaikan
shalat tiga raka'at. Kepada makna yang demikian hadits itu harus
dibawa. Karena, perawi dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam
hal ini adalah satu orang, yaitu Aisyah Radhiyallahu Anha. Perbuatan-
nya juga satu, maka wajib membawa sebagian kepada sebagian yang
lain agar sunnah itu sejalan. Tidak dikatakan, "Beliau melakukan ini
sesekali dan melakukan itu sesekali." Karena, kata-kata .,u-? pada
umumnya menunjukkan kepada rutinnya suafu amal.
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Sedangkan hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkenaan
dengan perintah Nabi Shollollahu Alaihi wa Sollam,

#'b "CWb crAt';;,s )'€Li & tit
"Jika salah seorang dari kalian menunaikan shalat sunnah dua

raka'at fajar, maka hendaknya berbaring pada lambungnya dengan

bertumpu pada sisi kanan . "

Hadits ini sekalipun At-Tirmidzi dan Abu Dawud telah meriwayatkan-
nya, namun Penyusun Rahimahulloh berkata, "Sesungguhnya, hadits
itu dengan isnad-isnad yang shahih." Tinta umat ini dan samudera ilmu
aqli dan naqli, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "lni adalah hadits
munkar. Tidak sah jika perintah itu dari Nabi Shollollahu Alaihi wa
Sallam." Inilah yang benar karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
tidak memerintahkan seseorang untuk berbaring pada lambungnya de-
ngan bertumpu pada sisi kanan jika usai menunaikan shalat sunnah dua
raka'at fajar.

Ungkapan Penyusun Rahimahulloh dalam penafsiran (tidak ada
perbedaan antara tahajud atau lainnya) adalah isyarat yang menun-
jukkan kepada hal yang bertentangan dengan itu. Yaitu, sebagian
ulama berkata, "Disunnahkan berbaring pada lambungnya dengan
bertumpu pada sisi kanan setelah menunaikan shalat sunnah dua
raka'at fajar secara mutlak." Sebagian yang lain berkata, "Tidak disun-
nahkan secara mutlak." Sebagian yang lain lagi berkata, "Disunnahkan
dengan rincian: Jika melakukan shalat tahajjud sebelumnya, maka
sunnah baginya berbaring pada lambungnya dengan bertumpu pada
sisi kanan setelah dua raka'at itu untuk beristirahat setelah kelelahan.
Sedangkan jika tidak melakukan shalat tahajjud sebelumnya, maka
tidak berbaring." Pendapat yang paling mengherankan dan aneh ada-
lah, bahwa sebagian ulama berkata, "Sesungguhnya, berbaring pada
lambungnya dengan bertumpu pada sisi kanan setelah shalat sunnah
dua raka'at fajar adalah syarat sahnya shalat shubuh. Siapa saja yang
tidak berbaring, maka shalatnya bathil." Ini benar-benar ilmu dan pen-
dapat yang sangat aneh. Apa hubungan antara berbaring dengan shalat
shubuh? Ini terpisah dan tidak ada hubungan antara shalat shubuh
dengan berbaring. Akan tetapi, kita sebutkan di sini agar Anda sekalian
merasa heran melihat pendapat sebagian ahli ilmu Rahimahumullah
bahwa mereka mengungkapkan pendapat-pendapat yang tidak ditun-
jukkan oleh dalil naqli atau dalil aqli. Yang benar adalah pendapat yang
dikatakan oleh Syaikhul Islam, bahwa jika seseorang lelah setelah me-
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nunaikan shalat tahajjud, maka dia beristirahat dan berbaring pada

lambungnya dengan bertumpu pada sisi kanan. Ini dengan syarat tidak
dikhawatirkan akan ketiduran sehingga ketinggalan shalat. Jika khawatir
yang demikian itu, maka tidak perlu berbaring.

-xx<€&>x-x-
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BAB: {94
SHAII\T SUNNAH ZHUHUR

Hadits Ke-976

gtht e lt {i3g |rt," ,itt r4vht n : * it *
l.rrii,t' rr,.&Ls, S,*t: *3

Dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma. ia berkata, "Aku shalat ber-
sama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dua raka'at sebelum
zhuhur dan dua raka'at setelahnya." (Muttafaq alaih)

Hadits Ke-977

L*r os p::o tu' ,p ,4, oi W bt g: er.b ,f:t
t-

reE' Jf t;lr
Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Nabi Sha//allahu Alaihi wa
Sallam tidak pernah meninggalkan shalat empat raka'at sebelum
zhuhur. (Diriwayatkan Al-Bukhari)

Hadits Ke'978

tt f lu' *r; '1r ;:C 'U6 
,4, h' t: ,at,o ,f t

yu j ,yr6ur,)4 ,LH j ,qri t*H, * * e,ja
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,Ja 4,yu i,+ *t r,6u..,k os't,ff ,,H
Fj # * yu-:,"ry'/6u,;d:t,,;;s,

Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam shalat di rumahku sebelum zhuhur empat raka'at.
Kemudian, beliau berangkat untuk menunaikan shalat dengan
orang banyak. Kemudian, masuk rumahku dan menunaikan shalat
dua raka'at. Beliau shalat maghrib dengan orang banyak. Kemu-
dian, masuk rumahku dan menunaikan shalat dua raka'at. Kemu-
dian, shalat isya' dengan orang banyak. Lalu, masuk rumahku dan
menunaikan shalat dua raka'at." (Diriwayatkan Muslim)

Hadits Ke.979

Hadits Ke'98O

*t f 1o' ,.r,; yt J*3bi U ?ttr ,g:
rat; t1..rr 

'jr6 
,ifur .1;i ,,1,1'l t l\j oi

Atr .rFtifu
;

,tb-
, C.&t tr{.) I

,ft
its

grh, ;; l' J'y,3j6 'uiri $; h'erif.?iVi
\r A;,EiI y"fi lrr,|F ?,ik) $i ,)" tiv u {*:

"# u; d.y, lvi u:')0 ;it:, l 
"t'r; 

. )6,,*
Dari Ummu Habibah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Barangsiapa memelihara
shalat empat raka'at sebelum shalat zhuhur dan empat raka'at
setelahnya, maka Allah mengharamkannya masuk neraka'." (Diri-
wayatkan Abu Dawud dan At-Tirmidzi) Dan ia berkata, "Hadits hasan
shahih."
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Dari Abdullah As-Saib Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat empat raka'at setelah
matahari tergelincir sebelum shalat zhuhur. Beliau bersabda, "ltu
adalah saat dibukakan pintu-pintu langit dan aku suka jika amal
shalihku naik." (Diriwayatkan At-Tirmidzi)
Dan ia berkata, "Hadits hasan."

Hadits Ke-981

SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh berkata Bab "Shalat Sunnah Zhuhur". Di
sini ia menyebutkan sejumlah hadits, semua menunjukkan bahwa shalat
zhuhur memiliki shalat rawatib yang terdiri dari enam raka'at: empat
raka'at sebelumnya dengan dua salam dan dua raka'at setelahnya. Jika
orang lupa atau tertinggal empat raka'at sebelum shalat zhuhur (qabli-
yohl, maka ia boleh menunaikannya setelah shalat zhuhur. Karena,
shalat rawatib itu diqadha seperti halnya shalat fardhu. Akan tetapi,
telah munculdalam hadits yang dikeluarkan oleh Ibnu Majah bahwanya
beliau terlebih dahulu dimulai dengan shalat ba'diyah (setelah shalat
fardhu), kemudian disusuldengan sunnah qabliyah. Misalnya: Anda da-
tang unfuk menunaikan shalat zhuhur, sedangkan imam sedang shalat
sehingga shalat qabliah zhuhur tertinggal. Kita katakan, "Shalaflah dua

CA ,F q., d 'rtA- ai'*'ti ,otdi)t ''t ..o'e -.o. t.o-j

'r,' 
v{ Cf

:Jvl tts*']t

p'il ln';r,,t yh,,p d, of Wi't n,:#.b *3
e],r- ,'lG:'q:"-jr is'sr.r61I ';)tV ,*Ll, ,y qri ,P

"F
Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam jika belum sempat menunaikan shalat empat
raka'at sebelum shalat zhuhur, maka beliau menunaikannya sete-
lahnya. (Diriwayatkan At-Tirmidzi) Dan ia berkata, "Hadits hasan."
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pt f iu' ,* ,]t'oi & ii'r er /.b €ri i,* ,*,t

# )L .urlir; r{ l:r, . f't P,'F ;q os
Dari Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Sha//a//ahu
Alaihi wa Sallam menunaikan shalat sebelum ashar sebanyak dua
raka'at. (Diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad shahih)

Hadits Ke'984

-xx(€&)r-x-
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BAB: {96
SHAII\T SUNNAH MAGHRIB SETEII\H

DAI\I SEBELUMNYA

@
alam bab ini telah berlalu hadits Ibnu Umar dan hadits
Aisyah. Keduanya adalah hadits shahih bahwa Nabi Sholl-

allahu Alaihi wa Sallam setelah maghrib menunaikan shalat sunnah
sebanyak dua raka'at. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan isnad
shahih.

Hadits Ke.985

Hadits Ke-986

tt f iu' ,* d'f ib irrr ,tt P I i' y rt
,s'#,iil6r d j,t ,e;ir ',P r* ,,Sti

Dari Abdullah bin Mughaffal Radhiyallahu Anhu dari Nabi SDa/l-
allahu Alaihiwa Sallam. beliau bersabda, "Shalatlah kalian semua
sebelum shalat maghrib", pada yang ketiga kalinya beliau menam-
bahkan ungkapan, "Bagi siapa saja yang mau." (Diriwayatkan Al-
Bukhari)

.irr J.n i": q6,>i :S U-1:t u :Jti i:; iirr *+3 "ri 
'*3

Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Aku telah melihat para
pemuka shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam buru-
buru menuju tiang masjid untuk menunaikan shalat sunnah sebe-
lum shalat maghrib." (Diriwayatkan Al-Bukhari)
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Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Kami sedang menu-
naikan shalat di zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
dua raka'at setelah matahariterbenam sebelum maghrib. Maka di-
katakan, 'Apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaku-
kan shalat dua raka'at itu?' la menjawab, 'Beliau menyaksikan
kami melakukannya, namun beliau tidak memerintahkan kepada
kami dan juga tidak melarang kami'." (Diriwayatkan Muslim)

Hadits Ke.987

Hadits Ke'988

i!-.dj' i,i( 'i6 
-,.a-;-;ju, & ,jtt ii; llr '.i,t /1 '*j

,P, ;;;-?', f$'l,ig; sr.3r t 2jJi-i c+ pr f-b).
U'1b i a'y'bst'ot 

"-;4 
*3t ,9't) ;1, ;,.'jt'itt

,.#-'6a,'g
Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Kami di Madinah jika
seorang muadzdzin mengumandangkan adzan untuk shalat
maghrib, maka mereka berlomba ke tiang{iang masjid untuk mela-
kukan shalat dua raka'at hingga orang asing masuk masjid, lalu
mengira bahwasanya shalat fardhu telah dilaksanakan karena ba-
nyaknya orang yang melakukan shalat sunnah itu." (Diriwayatkan
Muslim)
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BAB: {97
SI-IAII\T SUNNAH ISYA' SETEIJ\H

DAI\[ SEBELUMNYA

@u,urn bab iniadalah hadits Ibnu Umar yang lalu, yaitu

:cr' ';6ffr*rcrio' .,r; 4,t"*
"Aku shalat bersama Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam dua raka'at
setelah isya'."
Juga hadits Abdullah bin Mughaffal,

i.la
"Di antara dua adzan ada shalat." (Muttafaq alaih)

Sebagaimana dijelaskan di atas.

. C.

Lnst1ilr

SYARAH:

Semua bab di atas berkenaan dengan hadits-hadits yang menje-
laskan sunnah shalat ashar, maghrib, dan isya', di samping penjelasan
tentang sunnah shalat fajar dan zhuhur yang sudah berlalu. Sedangkan
sunnah shalat ashar adalah hendaknya orang menunaikan empat
raka'at sebelumnya sebagai pengamalan,

r-,ri ;at'"p eQt?"r a,
"Atlah merahmati seseorong yong *"iokukan shalat sunnah e*pot
raka'at sebelum ashar.

Kalimat ini adalah kalimat do'a. Yakni, Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam berdo'a untuk orang yang menunaikan shalat empat raka'at
sebelum shalat ashar. Hadits ini sekalipun ada komentar berkenaan
dengannya dari kalangan para ahli ilmu, akan tetapi tetap diharapkan
agar orang mendapatkan pahala jika menunaikan shalat empat raka'at
ini. Sedangkan shalat maghrib memiliki shalat sunnah sebelum dan se-
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sudahnya. Akan tetapi, shalat sunnah yang sebelumnya bukan sunnah
rawatib, sedangkan yang sesudahnya adalah rawatib. Tentang shalat
sunnah sebelumnya ada hadits bahwa Nabi Shollallahu Alaihi wa

Sallam bersabda,
c..t

7*t,Fr*
"Shalatlah kalian semua sebelum shalat maghrib. "

Disebutkan tiga kali oleh beliau Shallallahu Alaihi uo Sollom yang

pada ketiga kalinya beliau menambahkan ungkapan,

io?.
"Bagi siapa saja yang mau."

Ungkapan ini untuk menunjukkan agar shalat sunnah tersebut ini
tidak dijadikan shalat sunnah rawatib. Jika adzan maghrib telah di-
serukan, maka funaikan shalat dua raka'at, tetapi tidak seperti shalat
sunnah setelahnya yang merupakan shalat sunnah rawatib yang dite-
kankan. Ia adalah shalat sunnah yang jika ditinggalkan oleh seseorang,

maka tidak mengapa. Oleh sebab itu, Anas berkata, "Nabi Shallollahu
Alaihi wo Sallam melihat kami menunaikan shalat, namun beliau tidak
memerintahkan dan tidak pula melarang kami."

Sedangkan shalat isya'. memiliki shalat sunnah sebelum dan sesu-
dahnya. Akan tetapi, bukan shalat sunnah rawatib, namun termasuk
kepada cakupan hadits NabiShollollahu Alaihi wa Sallam,

lz

;\b .;r d.
C.

"Di antara setiap dua adzan ada shalat."

Sedangkan setelahnya disunnahkan shalat dua raka'at.

Dengan demikian, jelas bahwa shalat fardhu lima waktu:

- Shalat shubuh memiliki shalat sunnah sebelumnya, dan setelah-
nya tidak ada shalat sunnah.

- Shalat zhuhur memiliki shalat sunnah sebelum dan sesudahnya.

- Shalat ashar tidak memiliki shalat sunnah sebelum dan sesudah-
nya -yakni shalat sunnah rawatib-, akan tetapi ia memiliki shalat
sunnah bukan rawatib sebelumnya, sedangkan sesudahnya ada-
lah waktu dilarang menunaikan shalat.

j,it
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- Sedangkan shalat maghrib memiliki shalat sunnah sesudahnya,
yakni shalat sunnah rawatib, sedangkan sebelumnya bukanlah
rawatib.

- Shalat isya' memiliki shalat sunnah rawatib setelahnya, sedang-
kan sebelumnya bukan shalat sunnah rawatib.

Inilah sunnah-sunnah yang selalu mengikuti semua shalat fardhu.

Di antara faidah-faidahnya adalah jika ada kekurangan dalam
shalat fardhu, maka shalat sunnah rawatib itu akan menyempurnakan-
nya.

-x:(€&)x-x-

Kilob: Kcutamaan-Kcutamaa, 515



BAB: {98
sHArl\T suNNArr PADA SlrAIlrT JUM'AT

@
i dalamnya ada hadits Ibnu Umar yang lalu bahwa dia shalat
bersama Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam sebanyak dua

raka'at setelah shalat Jum'at (Muttafaq alaih)

Hadits Ke989

Hadits Ke99O

io to' & l' ;b3 Jti ,Jtt 'o:b ?nt g: i;:t €j C,
cqri a;i;.W t;tiir'i'nt * tit,'{*1

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Jika salah seorang dari
kalian menunaikan shalat Jum'at, maka hendaknya menunaikan
shalat empat raka'at setelahnya'." (Diriwayatkan Al-Bukhari)

r i,ri *Jy?0,,p,;,'oiW}lt,g: * i.t *t
Y e,F)'i4 'J*4,P Y;ir:ti;. otd

Dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Sha//a//ahu
Alaihi wa Sallam tidak menunaikan shalat setelah shalat Jum'at,
melainkan setelah pulang, lalu beliau menunaikan shalat dua
raka'at di rumahnya. (Diriwayatkan Muslim)
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SYARAH:

Penyusun, An-Nawawi Rahimahulloh berbicara tentang sunnah
shalat Jum'at. Al-jumu'ah adalah shalat yang berdiri sendiri dan bukan
merupakan shalat zhuhur. Oleh sebab itu, tidak bisa shalat ashar di-
jamak dengannya. Yakni, jika seseorang dalam perjalanan. Jika Anda
bepergian sehingga melewati suatu negeri, lalu Anda shalat bersama
mereka, maka jangan menjamak shalat ashar dengannya karena shalat
Jum'at berdiri sendiri. Sedangkan sunnah menunjukkan boleh men-
jamak antara shalat zhuhur dengan shalat ashar dan bukan antara
shalat Jum'at dengan shalat ashar. Karena, shalat Jum'at berbeda de-
ngan semua macam shalat dengan apa-apa yang disyariatkan sebelum
dan sesudahnya pada harinya ifu -maka tidak ada sunnah sebe-
lumnya- yakni, ia tidak memiliki shalat rawatib. Jika seseorang datang
ke masjid, maka dia boleh shalat apa yang dia kehendaki -kecualijika
imam telah hadir- dengan tanpa batas hitungan tertentu. Shalat,
membaca Al-Qur'an hingga datang imam, baik shalat dua raka'at atau
empat raka'at atau enam raka'at sesuai dengan semangat yang ia miliki.
Sedangkan sesudahnya memiliki shalat sunnah rawatib. Shalat sunnah
rawatib sesudahnya adalah dua raka'at di rumah, hal itu karena kata-
kata Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa jika Nabi Shallollahu
Alaihi wa Sallom shalat Jum'at, maka beliau tidak menunaikan shalat
sesudahnya hingga beliau pulang ke rumahnya, lalu menunaikan shalat
dua raka'at. Dalam hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu yang
disebutkan oleh Penyusun Rohimohullah bahwa Nabi Shollollahu Alaihi
wa Sallam bersabda,

r;ri u;d;"J2J;'a;i-,,:r 3'*f ,* tst

"Jika satah seorang dari kalian menunaikan shalat Jum'at, maka
hendaknya menunaikan shalat empat raka'at setelahnya."

Para ulama Rahimahumulloh berbeda pendapat, apakah shalat
sunnah Jum'at itu empat raka'at, atau dengan dua salam atau dua
raka'at? Di antara mereka ada yang berkata, "Dia empat raka'at karena
itulah yang diperintahkan oleh Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam.
Sedangkan dua raka'at adalah perbuatan beliau. Perintah diutamakan
atas perbuatan sehingga kesimpulannya adalah empat raka'at."

Di antara mereka juga ada yang berkata, "Dia hanya dua raka'at
saja. Karena, itulah yang disebutkan oleh Ibnu Umar Radhiyallohu
Anhuma. Sedangkan empat raka'at bukanlah shalat sunnah rawatib."

Kilob: Kcutamaan-Kcatamaan 577



Di antara mereka ada yang merinci sehingga mengatakan, "Jika
shalat sunnah Jum'at dilakukan di masjid, maka jumlahnya empat
raka'at. Namun jika dilakukan di rumah, maka jumlahnya dua raka'at."
Pendapat inilah yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah
Rahimohulloh.

Di antara mereka ada yang berkata, "Digabungkan antara yang
ini dengan yang itu, yakni menunaikan shalat empat raka'at dengan
dasar perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan menunaikan
shalat dua raka'at berdasarkan perbuatan beliau." Maka, shalat sunnah
setelah shalat Jum'at adalah enam raka'at. Semoga Allah senantiasa
memberikan taufiq-Nya.

-xx(€&)x-x-
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,J6;q3 gt io, ,p d, ,f W?ttt'q: * ,it rft
t:)'fr u'jry r'r,:3u'.#. e'* q f-tar.

Dari lbnu Umar Radhiyallanu mnrr"dari Nabi Shattallahu Alaihi
wa Sallam, beliau bersabda, "Jadikanlah sebagian shalat kalian di-
lakukan di dalam rumah kalian dan jangan menjadikannya (ru-
mah) seperti kuburan." (Muttafaq alaih)

BAB: 199
ANJURA]\I MENUNAII(AN SHAIIIT NAWAFIL DI

RUMAH, BAIK RAWATIB ATAU IIIINI\IYA;
DA]\I PERINTAH BERPINDAH TEMPAT UNTUK

MENUNAII(AI\I SHAI.AT NAWAFIL DARI TEMPAT
SI{AII\T FARDHU ATAU DENGAI\I MEN-TEII\NYA

DENGAN I(ATA-KATA

Hadits Ke'991

Hadits Ke-992

i;a ;,;:,:" h' ,p ,},'oi ultt qt -o i i) ,f,
y C "tst i;* 1fu,'$i'0,6 ;€r:F €. e6t 6 ria

ffi;jr 'lr

Dari Zaid bin Tsabit Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Sha//a//ahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Wahai sekalian manusia, shalatlah di
dalam rumah kalian. Karena, sesungguhnya sebaik-baik shalat
adalah shalat seseorang di dalam rumahnya, kecuai shalat far-
dhu." (Muttafaq alaih)
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Hadits Ke-993

tsl:{3 y \,,J2 I' J'lJ,1)'lti i,)t3 ib }lr €t lv C:
,afu i U op_',lih;i,o-y A'^IY'4' ';6;(,P

t;r y\y e,tEii,r LrI

Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Jika salah seorang dari kalian menu-
naikan shalat di masjidnya, maka hendaknya dia memberikan ke-
pada rumah bagiannya, yaitu shalat di dalamnya. Sesungguhnya,
Allah menjadikan kebaikan di dalam rumahnya karena shalatnya'."
(Diriwayatkan Muslim)

SYARAH:

Ketika Penyusun Rahimahulloh menyebutkan shalat rawatib yang
mengikuti shalat fardhu, maka dalam bab ini ia menjelaskan bahwa
pada dasarnya manusia harus menunaikan shalat di dalam rumahnya.
Dalam hal ini ia menyebutkan sejumlah hadits, diantaranya:

Nabi Shollollohu Alaihi wa Sallam bersabda,

'S'i et:")2'Et;'f.rttb
"shalatlah kalian semua di dalam rumah kalian, shalatlah kalian
semua di dalam rumah kalian."

Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan orang untuk
menunaikan shalat di dalam rumah. Sungguh shalat seseorang di ru-
rnahnya adalah lebih utama, kecuali shalat fardhu. Hal itu menun-
jukkan bahwa semua shalat rawatib dikerjakan di rumah, baik shalat
sunnah rawatib, atau shalat dhuha, atau shalat tahajud, atau shalat
yang lain-lainnya. Hingga di Makkah atau Madinah sekalipun bahwa
yang afdhal shalat rawatib dikerjakan di dalam rumah. Lebih utama
daripada dilakukan di dalam masjid, baik di Masjid Haram atau Masjid
Nabawi. Karena, Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam bersabda yang
demikian itu ketika beliau di Madinah dan shalat di dalam masjidnya
lebih baik daripada seribu shalat, kecuali di Masjidil Haram. Banyak
orang di zaman sekarang ini mengutamakan unfuk shalat di Masjid
Haram dan tidak di rumahnya. Ini bagian dari kebodohan. Misalnya:
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jika Anda berada di Makkah, lalu seorang mua'dzdzin menyerukan
adzan untuk shalat shubuh, lalu seseorang bertanya kepada Anda,
"Apakah yang lebih utama itu aku lakukan shalat sunnah rawatib di
rumah atau aku pergi ke Masjid Haram?" Maka kita jawab, "Yang lebih
utama adalah di dalam rumah." Shalat dhuha, apakah yang lebih
afdhal dilakukan di masjid atau di rumah?" Kita katakan, "Di rumah."
Shalat tahajjud, apakah yang lebih afdhal dilakukan di Masjid Haram
atau di rumah? Kita katakan, "Di rumah." Demikian seterusnya....

Kecuali, shalat fardhu. Semua shalat fardhu harus di masjid. Oleh
sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hadits terakhir ber-
sabda,

tp ^:lb U ^r; e',PC 3,r Lfi

"sesungguhnya, Allah menjadikan frioifon ir'i*r'* *mahnya ln-
rena shalatnya. "

Yakni, jika rumah Anda, Anda pakai untuk menunaikan shalat di
dalamnya, maka Allah akan menjadikan kebaikan yang banyak di
dalamnya. Allah menjadikan shalat Anda di dalam rumah kebaikan. Di
antaranya adalah ketika keluarga Anda melihat Anda menunaikan
shalat, maka mereka akan mengikuti Anda. Mereka akan dekat dengan
shalat dan mencintainya, apalagi mereka yang masih kecil. Di antara-
nya lagi bahwa shalat di rumah sangat jauh dari riya'. Sebenarnya,
orang di dalam masjid akan dilihat orang lain sehingga mungkin di
dalam hatinya sedikit riya'. Akan tetapi, jika melakukan shalat di dalam
rumah, maka dia lebih dekat pada keikhlasan dan jauh dari riya'. Dan
di antaranya pula ia akan menemukan rasa istirahat. Istirahat batin dan
thumakninah. Ini tidak diragukan bahwa akan menambah keimanan
seorang hamba. Yang paling penting, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam memerintahkan kepada kita untuk menunaikan shalat di dalam
rumah kita, kecuali shalat fardhu.

Dikecualikan dari shalat nawafil juga shalat qiyam Ramadhan
(shalat tarawih). Dalam qiyam Ramadhan yang paling utama adalah
dengan cara berjamaah di masjid, padahal dia adalah sunnah dan bu-
kan wajib. Akan tetapi, sunnah menunjukkan bahwa qiyam Ramadhan
di masjid adalah lebih utama. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
menunaikan shalat bersama para shahabatnya selama tiga malam atau
dua malam, lalu meninggalkannya dan bersabda, . . ,o'Zo',. . --t- t t 6 - ,

f!I" ip Ot c-j:^, j!
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"Sesungguhnya, aku khawatir akan difardhukan atas kalian semua."

Semoga Allah memberikan taufiq-Nya.

):+{+{+

Hadits Ke994

SYARAH:

Hadits yang disebutkan oleh Penyusun Rahimahullah ini ber-
kenaan dengan anjuran memisahkan antara shalat fardhu dengan sha-
lat sunnah. Hadits Mu'awiyah Radhiyollahu Anhu bahwa dirinya me-
lihat seseorang menunaikan shalat Jum'at, lalu berdiri lagi, menunaikan

f *l it;lJ;it Jt'&'rl i i e$'oti* i *,f,,,/ / ,
/ooz., lz

t;,14t'ai;',1b p- :Jur la e.\s6 \'oi'' :d ,f 'd

,yt ili ,'1i ,€t;" d U, ,io)i 'lr t[i, a1''laiit r1
t**t ^)i ,zr&:t 4b $1 ;*i U ii, I ,,Sui JI p;1

o,^-uVt'{: gub, {* !, J'-,-,jby ,ti;\1 '8 ,F r>a.

cF:tr * ;- a>t-ifu'J*y"ti iuil.
Dari Umar bin Atha' bahwa Nafi bin Jubair mengutusnya untuk
menghadap kepada As-Saib anak saudara perempuan Namir
untuk bertanya tentang sesuatu kepadanya yang ia lihat darinya
oleh Mu'awiyah berkenaan dengan shalat. Maka ia berkata, "Ya,
aku shalat Jum'at dengannya di dalam kamar. Ketika imam me-
ngucapkan salam, aku berdiri ditempatku, lalu aku menunaikan
shalat. Ketika ia masuk, maka dia mengirim utusan kepadaku dan
berkata, 'Jangan ulangi apa yang engkau lakukan. Jika engkau
melakukan shalat Jum'at, maka jangan engkau sambung dengan
shalat lainnya hingga engkau berbicara atau keluar. Sesungguh-
nya, Rasulullah Sha//allahu Alaihi wa Sallam memerintahkan ke-
pada kita yang demikian itu. Yaitu agar kita tidak menyambung
shalat dengan shalat lainnya hingga kita berbicara atau keluar'."
(Diriwayatkan Muslim)
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shalat sunnah. Orang itu dipanggil oleh Mu'awiyah dan diberitahu
bahwa Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan agar kita
tidak menyambungkan shalat dengan shalat yang lain hingga kita keluar
atau berbicara. Misalnya, Anda telah menunaikan shalat zhuhur. Shalat
zhuhur memiliki shalat sunnah rawatib setelahnya. Anda hendak me-
nunaikan shalat sunnah rawatib, maka jangan Anda lakukan di tempat
Anda semula. Berdirilah di tempat lain atau keluarlah ke rumah Anda
dan itu lebih utama. Atau paling tidak Anda berbicara. Karena, Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang Anda menyambung shalat
dengan shalat lainnya hingga Anda keluar atau berbicara. Oleh sebab
itu, para ulama berkata, "Disunnahkan memisahkan antara shalat far-
dhu dan shalat sunnah dengan kata-kata atau perpindahan dari tem-
patnya."

Hikmah dari itu agar kita tidak menyambungkan antara shalat
fardhu dengan shalat nawafil. Hendaknya shalat fardhu sendiri dan
shalat nawafil sendiri sehingga tidak campuraduk. Demikianlah yang
dikatakan oleh para ahli ilmu Rohimahumulloh. Semoga Allah senan-
tiasa memberikan taufiq-Nya.

-xx(€.&)r-x-
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Dari Ali Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Shalat witir bukan wajib
seperti shalat fardhu, akan tetapi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam menjadikannya sunnah dan bersabda,'Sesungguhnya,
Allah itu witir (ganjil) dan menyukai yang ganjil bilangannya. Maka,
lakukan shalat witir wahai ahli Al-Qur'an'." (Diriwayatkan Abu
Dawud dan At-Tirmidzi) Dan ia berkata, "Hadits hasan."

BAB: 2OO

PERINTAH MENUNAIKAI\I SHAIIIT \^rITIR
DAr\r PENJEIITSAI\I BAITWASATVYA [rAL rTU

ADAII\H SUNNA}I MUAKKADAII DAI\I
PENJEIJ\SAN TENTAI\IG WAI(TUNYA

Hadits Ke'995

Hadits Ke.996

!, J',4:, f:i ii,FU' Js 6 da q,, ir' q) -l;l1b ',*,t

i<,,: ,:i1 u, ,yri \i l#, ,;::i q P, f it, ,l*
Tist J\t:i:

Dari Aisyah Radhiyallahu Anha. ia berkata, "Pada setiap malam
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat witir,
mulai dari awal malam, dari pertengahan malam, dan dari akhir
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malam, dan berakhirnya witir beliau hingga waktu sahur." (Mut-
tafaq alaih)

Hadits Ke'997

:Jtt', rgub, * C,c'i!i;h, *, * i; c:
ri: JllJ! '3"* 7i rti*t

Dari lbnu Umar Radhiyaltahu AnhumaO"ri rurOi inaAtiln, Naih'i
wa Sallam, beliau bersabda, "Jadikanlah oleh kalian shalat terakhir
pada malam hari adalah shalat witir." (Muttafaq ataih)

SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh berkata tentang penjelasan keutamaan
shalat witir, perintah melakukannya, waktunya, dan jumlahnya.

Ketahuilah bahwa shalat witir itu telah baku dari Rasulullah
Shallollahu Alaihi wa Sollam bahwa beliau bersabda,

ilt'--J-;, lrr t1

"sesungguhnya, Allah itu witir (ganjit) do, *rryuko', yons gonii
bilangannya."

|rilt tl (sesungguhnya, Attah itu witir [ganjil]) yakni: tiada ber-
sama-Nya Tuhin yang lain. Dia Subhonahu wa To'ala menyukai yang
ganjil. Kecintaan Allah ini telah demikian tampak jelas di tengah-tengah
makhluk-Nya dan di dalam apa-apa yang disyariatkannya. Di dalam
apa-apa yang disyariatkannya kita lihat kebanyakannya adalah ganjil,
yang berakhir dengan keganjilan. Shalat lima waktu jumlahnya tujuh
belas raka'at. Ini adalah bilangan ganjil. Shalat Lail jumlahnya sebelas
raka'at. Ini juga bilangan ganjil. Demikian juga berbagai makhluk ke-
banyakan yang kita lihat dari makhluk-makhluk, seperti Arsy adalah
safu. Kemudian, semua lapisan langit adalah tujuh. Kemudian, bumi
adalah tujuh lapis. Maka, Anda lihat bahwa witir (bilangan ganjil) mun-
cul pada apa-apa yang disyariatkan oleh Allah dalam berbagai macam
makhluk Nlah Azza wa Jalla. Karena, Dia Tabaraka wa Ta'ala adalah
ganjildan menyukai yang ganjil.

Kilob: Keutamaan-Keutamaa" 525



Ketahuilah pula bahwa witir itu ada dua macam: witir fardhu dan

witir sunnah.

Witir fordhu adalah shalat mangrib, sebagaimana telah baku
dalam hadits shahih bahwa shalat maghrib adalah witir di siang hari.

Yakni, ditutup dengannya semua shalat di siang hari dan semuanya

menjadi witir sekalipun keberadaannya di awal malam.

Sedangkan witir sunnoh adalah witir yang dengannya difutup se-

mua shalat malam. Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam bersabda,

ti)Frr'& 4trri;t.
"Jadikanlah oleh kalian shalat terakhir pada malam hari adalah
shalat witir."
Para ulama Rahimahumullah berbeda pendapat tentang hukum

witir pada shalat malam. Di antara mereka ada yang berkata, "la wajib.
Orang yang meninggalkan witir dia berdosa. Akan tetapi, ia tidak sama
dengan shalat fardhu sehingga ia bukan rukun di antara rukun-rukun
Islam. Akan tetapi, ia wajib hukumnya. Orang akan berdosa dengan
meninggalkannya."

Sebagian lagi ada yang berkata, "la itu sunnah. Orang tidak akan
berdosa dengan meninggalkannya. Akan tetapi, pada setiap mereka

memiliki hujjah (alasan). Namun, alasan orang yang mengatakan, "Bu-
kan wajib adalah pendapat yang lebih kuat. Karena, seorang pria
bertanya kepada Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam tentang shalat wajib
atas dirinya. Maka, beliau menyebutkan semua shalat lima waktu." Ma-

ka orang itu berkata, "Apakah ada yang lain yang wajib atas diriku?"
Beliau menjawab, "Tidak, selain jika engkau mau melakukan yang

sunnah."

Sebagian ulama mengadakan pemisahan, lalu berkata, "Barang-
siapa melakukan shalat witir di akhir malam, maka ia wajib melakukan
shalat witir. Sedangkan jika tidak demikian, yakni dia melakukan shalat
isya', lalu tidur, maka orang yang demikian tidak wajib melakukan sha-
Iat witir. Maka, mereka memilah antara orang yang melakukan shalat
witir di akhir malam dengan shalat wajib (shalat isya'), maka dia wajib
melakukan shalat witir. Hal itu karena sabda Rasulullah Shollallahu
Alaihi wa Sallam sebagai berikut,

)t'-flt 
yi U rri;:G

"Maka, lakukan shalat witir wahai ahli Al-Qur'an."
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Ini khusus bagi mereka. Perintah khusus bagi mereka. Karena, perintah
jika bersifat umum akan mencakup mereka dan selain mereka. Akan te-
tapi, ini adalah perintah khusus.

Pada pokoknya, meninggalkan shalat witir tidak layak. Hingga
Imam Ahmad bin Hanbal Rahimahulloh imamnya para Ahli Sunnah,
penumpas bid'ah, berkata, "Barangsiapa meninggalkan shalat witir,
maka dia adalah orang jahat. Tidak perlu diterima persaksiannya."
Hingga sedemikian rupa sehingga orang itu disebut orang jahat. Dan
orang itu tidak layak diterima persaksiannya karena witir adalah satu
raka'at. Minimal adalah satu raka'at. Satu raka'at tidak memberati
seseorang. Tidak akan membebani seseorang. Dan tidak akan mengu-
rangi waktu yang banyak dari waktu Anda. Maka, orang yang mening-
galkannya, padahal sedemikian rupa penekanan dan keutamaannya
dan Nabi Shallallahu Aloihi wa Sallam memerintahkannya. Maka,
orang yang meninggalkannya adalah orang jahat. Maka, jangan me-
ninggalkannya! Ia berkata, "Tidak layak diterima persaksiannya." Jika ia
datang kepada seorang hakim, lalu bersaksi, sedangkan kita telah me-
ngetahui bahwa dia tidak menunaikan shalat witir, maka kita tolak
persaksiannya. Ini adalah ungkapan Imam Ahmad Rahimahulloh dan
sekaligus ini menunjukkan penekanan shalat witir. Tidak selayaknya se-
mua orang meninggalkannya.

Sedangkan waktunya adalah sejak dari shalat isya' dengan
sunnahnya hingga terbit fajar. Dari shalat isya' sekalipun dijamak
taqdim dengan shalat maghrib. Yakni, jika seseorang dalam bepergian,
atau turun hujan, atau karena sebab lainnya, kemudian menjadikan
dirinya menjamak shalat isya' dengan shalat maghrib secara taqdim,
maka shalat witir dengan demikian itu telah masuk waktunya. Dia me-
nunaikan shalat isya', shalat rawatib, kemudian shalat witir, baik di
awal malam atau di pertengahannya atau di bagian akhirnya. Seba-
gaimana ungkapan Aisyah Radhiyallahu Anha,

4 ., O . A ' . .. t 
' 

t

$u' ,lii u rLj ql; ,tl ,* A\ J';:, j'si 'u Jll' Jr cr' .r,. , ri,At J\ii: "#(r,,r\ q: u'si ui
"Pada setiap malam Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me-

lakukan shalat witir, muloi dari awal malam, dari pertengahan ma-
lam, dan dari akhir malam, dan berakhirnya witir beliau hingga wak-
tu sahur. "

Sedangkan bilangan raka'atnya akan datang penjelasannya insyo Allah.
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Ketahuilah bahwa orang yang sangat cepat dalam shalatnya se-

hingga menghilangkan thumakninah, maka dia tidaklah dianggap me-
lakukan shalat, baik dalam shalat fardhu atau shalat nawafil. Karena,

seseorang datang ke masjid, lalu menunaikan shalat dengan tanpa
thumakninah, maka Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam bersabda ke-
padanya, 'pi,4vvq,t.

"Kembali dan lakukan shalat lagi, sesungguhnya engkau belum

shalat. "

Hingga tiga kali. Maka harus dengan thumakninah. Dan sungguh me-
ngejutkan bani Adam, tergesa-gesa bani Adam, kebodohan bani Adam,
kezhaliman bani Adam, bagaimana dia sangat cepat dalam shalat,
padahal dia sedang berdialog dengan Allah dan bermunajat kepada-
Nya?!

Jika seorang manusia berhenti bersama temannya, lalu berbicara
dengannya pasti memakan waktu satu atau dua jam. Dia tetap berdiri
dan tidak pernah merasa bosan. Lalu, bagaimana ketika di hadapan
Allah Azza wa Jalla berdialog dan bermunajat kepada-Nya: Wahai
Rabb ampunilah aku, Mahasuci Rabbku Yang Mahatinggi, Mahasuci
Rabbku Yang Mahaagung, dia terus bermunajat kepada-Nya dengan
kata-katanya. [alu, bagaimana dilakukan dengan secepat itu? Apakah
dia sedang dikejar pasukan tentara? Sama sekali tidak. Akan tetapi,
syetan adalah musuh kita. Demi Allah, dia tidak suka selain keburukan
dari kita. Dia sangat suka menghalangi kita dari dzikir kepada Allah, dan
dari shalat. Dia berkata kepada kita, "Cepatlah!" Seakan-akan kita di
atas bara api. Dan aku berkata, "Wahai saudaraku, coba thumakni-
nahlah dalam shalat. Dan hadirkan hatimu bahwa engkau sedang ber-
dialog dengan Allah dan bermunajat kepada-Nya sehingga Anda mera-
sakan lezatnya. Sehingga shalat menjadi penyejuk mata Anda. Seba-
gaimana shalat telah menjadi penyejuk mata Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam. Jika ia mencuribagian dari shalat itu, maka itu adalah
pencurian dari syetan. Kita berlindung kepada Allah dari syetan yang
terkutuk. Ya Allah, lindungilah kami semua dari syetan yang terkutuk."

{+ti+rFts

528 Syoroh Rlyodhus sholihln /,7,d //



pt f io' ,* ,frhi & l,r e,)'$:thii *a eri *i
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Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Sfia//-
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Lakukanlah oleh kalian semua
shalat witir sebelum shubuh." (Diriwayatkan Muslim)

Hadits Ke-998

Hadits Ke-999

Hadits Ke-IOOO

i,;a ;ai y bt ,p d,bi W \'r q: * c;t ,rt
"# |* u: ,;ltitU:'itj >jt; I l^,r; i*r$:r ry)ti.
Dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Dahulukanlah oleh kalian
shalat shubuh dengan shalat witir." (Diriwayatkan Abu Dawud dan
At-Tirmidzi) Dan ia berkata, "Hadits hasan shahih."

,;r; os'p: gu io, ,p d, oi W \, no,, yv *3
a;:6 qbr;-l ,;1, e.$g ,$q'#"bf €s ,Fur'^iy*

'a;v 
U q;'tii g'i ,ia';j, e $$ :d 

?t'r: €i
Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Nabi Sha//allahu Alaihi wa
Sallam menunaikan shalatnya pada malam hari dan Aisyah mem-
bujur di hadapan beliau. Jika tinggal shalat witir, beliau memba-
ngunkannya sehingga dia melakukan shalat witir. (Diriwayatkan
Muslim)
Dalam riwayat lain disebutkan, "Jika tinggal shalat witir, beliau ber-
sabda, 'Bangunlah dan lakukan shalat witir wahai Aisyah'."
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Hadits Ke-1001

,y ,'*: y b, C* lt J'y"jirt ,,ilti i:; lirr f't /v ,f t
i$-bt'*',i:r ,'d3i'it,.1l=u' ri ',J, tfr,t oi ,.te

'J;;f'a:s :,i;'4% P, tT eL"tE,y, t,'i4i etT
Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Barangsiapa takut tidak bisa bangun
pada akhir malam, maka hendaknya melakukan shalat witir di awal
malam. Dan barangsiapa sangat mengingini untuk bangun di akhir
malam, maka hendaknya menunaikan shalat witir pada bagian
akhir malam. Sesungguhnya, shalat di akhir malam itu disaksikan
para malaikat dan hal itu lebih utama'." (Diriwayatkan Muslim)

SYARAH:

Semua hadits di atas adalah hadits-hadits yang masih ada kaitan
dengan shalat witir yang disebutkan oleh Penyusun Rohimahullah. Di
antaranya adalah:

Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam bersabda,

r;+i'ui',p fslr'si

"Lakukanlah oleh kalian semua shalatwitir sebelum shubuh."

Karena, shalat witir habis waktunya dengan terbitnya fajar. Jika
fajar telah terbit, maka tidak ada lagi witir hingga sekalipun di antara
adzan shalat shubuh dengan iqamah. Tidak ada shalat witir lagi. Akan
tetapi, jika fajar telah terbit, sedangkan ada orang yang belum shalat
witir, maka dia shalat di siang hari dengan bilangan genap. Jika mela-
kukan shalat witir tiga raka'at, maka dilakukan dengan empat raka'at.

Jika melakukan shalat witir lima raka'at, dilakukan enam raka'at. Jika
melakukan shalat witir tujuh raka'at, dilakukannya delapan raka'at.
Hal itu karena ungkapan Aisyah Radhiyallohu Anha bahwa jika Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam ketiduran atau kurang enak badan, maka

beliau shalat di siang hari sebanyak dua belas raka'at.

Ketahuilah bahwa shalat witir memiliki beberapa tata cara:

1. Melakukan shalat witir satu raka'at saja. Ini boleh. Tidak makruh
witir dengan satu raka'at saja.
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2. Melakukan shalat witir tiga raka'at. Boleh memilih dengan salam
tiap dua raka'at, lalu ditambah satu raka'at, atau dengan mengga-
bungkannya dengan satu tasyahhud.

3. Melakukan shalat witir lima raka'at dengan cara menggabungkan
semua raka'at dengan satu tasyahhud diakhirnya.

4. Melakukan shalat witir tujuh raka'at dengan cara menggabungkan
semua raka'at dengan tidak bertasyahhud melainkan di akhirnya.

5. Melakukan shalat witir dengan sembilan raka'at dengan mengga-
bungkan semua raka'at. Akan tetapi, bertasyahhud tanpa salam
setelah raka'at kedelapan dilanjutkan melakukan raka'at kesem-
bilan, kemudian bertasyahhud dan bersalam.

6. Melakukan shalat witir dengan sebelas raka'at dengan cara salam
tiap dua raka'at, lalu melakukan shalat witir satu raka'at.

Inilah tata cara shalat witir dan sebagaimana telah dijelaskan
bahwa shalat witir adalah sunnah muakkadah. Namun, sebagian para
ulama mewajibkannya. Maka, jangan abaikan witir. Kemudian jika
Anda ingin menunaikan shalat witir pada akhir malam, lakukan witir
pada akhir malam. Sedangkan jika Anda takut tidak bisa bangun,
lakukan shalat witir di awal malam. Jangan tidur, melainkan Anda telah
melakukan shalat witir. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam berwasiat kepada Abu Hurairah agar melakukan witir sebelum
tidur. Karena, Abu Hurairah Rodhiyallahu Anhu membaca hadits-hadits
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di awal malam dan tidur di
akhir malam. Maka, Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam memerintahkan
kepadanya agar melakukan shalat witir sebelum tidur.

Ketahuilah bahwa shalat witir itu sunnah, baik ketika mukim atau
dalam bepergian. Hingga dalam bepergian jangan sampai mening-
galkannya. Di antaranya pada malam di Muzdalifah. Jika seseorang

menunaikan shalat isya', maka dia menunaikan shalat maghrib dan
isya' secara jamak, lalu melakukan shalat witir. Sedangkan Jabir Radhi-
yollahu Anhu tidak menyebutkannya dalam haditsnya. Akan tetapi,
pada pokoknya adalah sesuatu itu tetap apa adanya. Dan bahwa Nabi
Shallollahu Alaihi wa Sallam tidak pernah meninggalkan shalat witir,
baik dalam keadaan mukim maupun dalam bepergian. Semoga Allah
senantiasa memberikan taufiq-Nya.

-xx<€&)x-x-
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BAB: 2O{
KEUTAMAAI\I SHAUTT DI{UITA DAN PENJEII\SIAI\I

TENTAIIIG MINIMAL, MAKSTMAL,
DAI\I PERTENGAHAI\INYA SERTA PERINTAII

UNTUI( SEII\LU MEMELIHARAI\I-YA

Hadits Ke-lOO2

Hadits KeIOOB

'#_ ilri';-.t gt h, * C, jb ib h, *r'rs gr( e,
I t {2 I t-, n. , . 2 t t

:ry ,Fs ,u:* # )So :o:.tb'f yiU rfl, ,:S *'oi:;au ";O ,i5* 1t St ,it:* y y, ,is:r-*

*t * ir, & # i.b')i ,JG &?n, ue:i;:* gri!c

si;ri oi J+;;l'ol ,;,Lst,{::,p,y q$N f?,
lp ,J.,,, t, yqyt, qv .rr * atigr::, .p'r'slil,

pi,ytVu,'A.i
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Kekasihku
Shallallahu Alaihi wa Sallam memberiku wasiat berupa puasa tiga
hari setiap bulan, shalat dhuha dua raka'at, dan agar aku menu-
naikan shalat witir sebelum aku tidur." (Muttafaq alaih)
Witir sebelum tidur dianjurkan bagi orang yang tidak yakin bisa bangun
di akhir malam. Jika seseorang yakin bisa bangun, maka menunaikannya
pada akhir malam adalah lebih utama.
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U
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Dari Aisyah Radhiyaltahu Anha, ia berkata, iRasulullah Shatlatlahu
Alaihi wa Sallam melakukan shalat dhuha empat raka'at. Dan ka-
dang-kadang menambahijumlah itu sesuai yang Allah kehendaki."
(Diriwayatkan Muslim)

Dari Abu Dzarr Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam, beliau bersabda, "Pada pagi hari setiap persendian salah
seorang dari kalian berkewajiban bershadaqah. Setiap tasbih ada-
lah shadaqah, setiap tahmid adalah shadaqah, setiap tahlil adalah
shadaqah, setiap takbir adalah shadaqah, perintah kepada ke-
baikan adalah shadaqah, larangan dari kemungkaran adalah
shadaqah, semua itu cukup digantikan dengan dua raka'at shalat
sunnah dhuha." (Diriwayatkan Muslim)

Hadits Ke-lOO4

Hadits Ke,l0OS

Dari Ummu Hani' Fakhitah bintu Abi Thalib Radhiyallahu Anha, ia
berkata, "Aku pergi kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam pada tahun Penaklukan dan aku temukan beliau sedang
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mandi. Ketika usai mandi, beliau menunaikan shalat delapan
raka'at. ltu adalah shalat dhuha." (Muttafaq alaih)
Ini ringkasanlafazh di salah satu riwayat Muslim.

SYARAH:

Bab "Keutamaan Shalat Dhuha dan Penjelasan tentang Minimal,
Maksimal, dan Pertengahannya."

Shalat dhuha adalah shalat dua raka'at atau lebih yang dilakukan
sejak matahari mulai meninggi sepenggalan hingga sebelum matahari
tergelincir. Ukuran ketinggian matahari sepenggalahan adalah kira-kira
seperempat jam dari setelah terbit. Sejak itulah bisa dimulai shalat
dhuha, hingga tinggal sepuluh menit sebelum matahari tergelincir atau
lebih dekat dari itu.

Semua itu adalah rentang waktunya. Akan tetapi, melakukan-
nya di akhir waktunya adalah lebih utama. Hal itu karena sabda Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sollam,

iuri' 'i7 b ,;ti\i^2
"shalat awwabin itu ketiko panas mauiarf rcrasa ,orgot oUn ,nrf
unta. "

Ini menunjukkan akhir waktu.

Ini adalah satu di antara shalat-shalat yang sunnah mengakhir-
kannya. Persamaannya dalam shalat fardhu adalah shalat isya'. Shalat
isya' sangat bagus jika diakhirkan dari waktunya, kecuali jika menyu-
litkan orang banyak.

Shalat dhuha adalah di antara shalat-shalat yang dikuatkan oleh
Nabi Shollollahu Alaihi uro Sollom kepada para shahabatnya. Dite-
kankan kepada Abu Hurairah, Abu Ad-Darda', dan Abu Dzan. Nabi
Shollallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Abu Hurairah Rodhi-
yallahu Anhu ketika berwasiat kepadanya, "Beliau mewasiatkan kepa-
daku tiga perkara: Berpuasa tiga hari dalam setiap bulan." Beliau tidak
menentukan kapan waktunya dalam setiap bulan itu. Oleh sebab itu,
Aisyah Radhiyallahu Anha berkata,

Jr-i v ,y, F ,4 f) rn iH *t y\t ,*'Cr or<

i7l'ri ,'ia-,i ,i ,rabt J\i ,y WGi
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"Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berpuasa tiga hari dalam setiap

bulan, tidak peduli apakah melalatkannya di awal bulan, atau di
tengah-tengahnya, atau di akhirnya. "

Juga tidak ada perbedaan apakah dilakukannya secara berturut-
turut atau terpisah-pisah. Semua akan mendapatkan pahalanya. Akan
tetapi, tiga hari yang paling utama adalah ayyam ar-bidh pada tanggal
tiga belas, empat belas, dan lima belas.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga mewasiatkan kepa-
danya dua raka'at shalat sunnah dhuha. Dua raka'at yang dilakukan
antara waktu ketika matahari meninggi sepenggalan hingga sebelum
tergelincir.

Ketiga, dia diwasiati untuk melakukan shalat witir sebelum tidur.
Dia diberi wasiat berisi perintah untuk melakukan shalat witir sebelum
tidur. Karena, Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu selalu mempelajari
hadits-hadits Rasulullah Shollallohu Alaihi wa Sallam pada awal malam
sehingga selalu tidur terlambat. Maka dikhawatirkan tidak akan bisa
bangun di akhir malam. Oleh sebab itu, beliau mewasiatkan kepadanya
agar menunaikan shalat witir sebelum tidur. Yang sebagai bukti di sini
adalah tentang dua raka'at shalat sunnah dhuha.

Kemudian, Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Abu
Dzar bahwa pada setiap pagi setiap ruas badan seorang manusia harus

bershadaqah. Setiap hari ketika matahari terbit.

As-sulamo adalah anggota badan, atau tulang, atau persendian.

Para ulama terdahulu Rahimahumulloh telah menyebutkan bahwa pada
setiap manusia terdapat tiga ratus enam puluh persendian. Masing-
masing persendian menuntut Anda untuk bershadaqah. Karena, Dzat
yang menghidupkan dan mempersiapkannya Azza wa Jalla serta me-
nyehatkan memiliki anugerah dan karunia pada Anda. Setiap hari
setiap anggota badan menuntut shadaqah dari Anda. Akan tetapi, bu-
kan shadaqah harta, melainkan segala sesuatu yang menjadi penyebab

taqamrb kepada Allah, baik berupa kata-kata, atau amal, atau harta
atau lainnya. Setiap tasbih adalah shadaqah, setiap tahmid adalah

shadaqah, setiap tahlil adalah shadaqah, setiap takbir adalah shadaqah,
perintah kepada yang ma'ruf adalah shadaqah, melarang dari kemung-
karan adalah shadaqah, segala sesuatu yang mendekatkan orang kepa-

da Allah adalah shadaqah. Yang demikian ini sangat mudah bagi setiap

orang untuk melakukan tiga ratus enam puluh macam shadaqah.
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Ia berkata, "Semua itu cukup diganti dengan dua raka'at yang

dilakukan seseorang pada waktu dhuha. Ini adalah nikmat yang sangat

agung sebagai pengganti tuntutan shadaqah oleh setiap anggota badan
Anda. Cukup bagi Anda melakukan shalat dua raka'at di waktu dhuha."

Ini menunjukkan bahwa seharusnya setiap orang merutinkan
shalat itu. Yakni: dua raka'at shalat sunnah dhuha, baik ketika mukim di
rumah atau dalam perjalanan. Akan tetapi, apakah shalat ini memiliki
jumlah tertentu?

Kita katakan, "Minimalnya adalah dua raka'at. Sedangkan mak-
simalnya adalah Masyaa Allah. Jika Anda selalu menunaikan shalat
dhuha setiap pagi, maka pasti Anda dalam kebaikan." Oleh sebab itu,
Aisyah Rodhiyallahu Anha berkata,

i-;;r,gri ;;L)t J;- *r y h' ,,t- ir S'-r,:rs
hr 

"u, 
u

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melala*an shalat dhuha

empat raka'at. Dan kadang-kodang menambahi jumlah itu sesuai
yang Allah kehendaki."

Tidak terbatas. Sedangkan ungkapan orang yang mengatakan,
"Sesungguhnya, maksimalnya adalah delapan raka'at" adalah ung-
kapan yang perlu ditinjau. Karena, hadits Ummu Hani' di waktu Fath
Makkah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sollom menunaikan
shalat delapan raka'at tidak menunjukkan bahwa bilangan itu menun-
jukkan maksimalnya. Akan tetapi, itu sekedar kebetulan dan sesuatu

yang terjadi secara kebetulan tidak mencakup dalil yang menunjukkan
pembatasan.

Oleh karena itu, kita mengatakan, "Minimalnya adalah dua
raka'at dan tidak ada batas maksimalnya. Shalaflah dengan jumlah

raka'at sekehendakmu." Akan tetapi, Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallom
melakukannya empat raka'at dan mungkin juga melakukannya delapan

raka'at. Setiap orang seharusnya memanfaatkan umurnya untuk ber-

bagai amal shalih. Karena, dia pasti akan menyesal jika telah datang

kepadanya kematian, jika berlalu satu jam dari umurnya, sedangkan dia
tidak menggunakannya untuk taqamrb kepada Allah Azza wa Jalla.

Setiap jam berlalu dari Anda dan Anda tidak menggunakannya untuk
taqarrub kepada Allah, maka jam yang berlalu itu adalah kerugian.
Karena, ia telah berlalu dari Anda dengan tidak dimanfaatkan. Ma-
ka, manfaatkan setiap kesempatan untuk shalat, dzikir, membaca Al-
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Qur'an dan bergantung kepada Allah Azza wa Jollo. Jadikan hati Anda
selalu bersama Allah Subhanahu wa Ta'ala, Rabb Anda yang ada di
langit dan Anda di muka bumi. Jangan lupa dzikir kepada Allah dengan
lidah Anda dalam semua amal Anda dan dengan hati Anda. Sesung-
guhnya, dunia itu akan hilang dan tidak akan abadi pada seseorang.
Lihatlah orang-orang terdahulu yang mendahului Anda dari kalangan
umat-umat yang lalu. Yang sudah berlalu sangat jauh. Lihat pula ka-
wan-kawan Anda yang telah mendahului Anda. Kemarin mereka
bersama Anda bersenang-senang, mereka makan seperti Anda makan,
mereka minum seperti Anda minum, namun sekarang mereka tergadai
dengan amal mereka. Dan akan datang kepada Anda hal yang sama,
baik lama di dunia atau tidak lama. Allah To'ala berfirman,

"Hai manusia, sesungguhnyo kamu telah bekerja dengan sungguh-
sungguh menuju Tuhanmu, maka pasti komu akan menemui-Nya."
(Al-Insyiqaq:6)

Maka, manfaatkan kesempatan wahai saudaraku! Pada hari
Kiamat tidak bermanfaat bagi Anda harta, anak-anak, dan keluarga.
Tidak bermanfaat bagi Anda, selain Anda datang menghadap kepada
Allah dengan hati yang bersih. Aku memohon kepada Allah agar sudi
kiranya menjadikan aku dan Anda semua di antara mereka yang da-
tang kepada Rabbnya dengan hati yang bersih. Dan agar sudi kiranya
mewafatkan kita dalam keadaan beriman, bertauhid, dan sesungguhnya
Dia itu Mahakuasa atas segala sesuatu.

-x;($Blr-x-
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BAB: 2O2
PERINTAH SHAII\T TAHIYYATUL MASJID,

MAI(RUII DUDUK SEBELUM MENUNAII(AI\INYA
DUA RAI(A'AT DI WAI(TU I(APAN PUN MASUKNYA,

BAIK SHAII\T DUA RAKA'AT DENGAI\I NIAT
TAHIYYATUL MASJID ATAU SIIAII\T FARDHU

ATAU SUNNAH RAWATIB ATAU IJUNNYA

Hadits Ke-lOO6

Hadits Ke.lOOT

,Pi gt h, ,t* !, Jy"ti6 ,i6.:; lirr q:isti erf *
;;;is ) ;j{,i;'*-rd i#i t'j;ei );'s rt1

Dari Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Jika salah seorang dari
kalian masuk masjid, hendaknya tidak duduk sebelum menunaikan
shalat dua raka'at'." (Muttafaq alaih)

iJ -t-J ^5J io' ..,r; lr 
"rXt 

,JG 
^ys 

?ttt st: lv ,f,t
o , . t. " c

,trt J* ,Jus l+3t ;1
Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Aku datang kepada
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau sedang berada
di dalam masjid. Beliau bersabda, 'Shalatlah kamu dua raka'at'."
(Muttafaq alaih)
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BAB: 2Og

SUNNAII MEII\KUI(A1\I SHAII\T DUA RAKA'AT
SETEII\H BERWUDHU

Hadits KelOO8

J,6 *t gt b, & l' J';1)bi u ht ,q:;;:j e,.l *'+ ;,i ,i*Ii C '^a* ;* e't\ etrr,it U ,)\.
q €y ,*')i ie |.;^r 6 ,i6 ,tiar C'€4 i5. t t:r'Jt
|ivo tt :W'ti F 1-, q rr't1i'.ALii'd ,J

q:A_'a;s v^j ^lL'J,11 
'dbf tf d t-s tt ,2;j$ar u.*,

;'i ?"r, ,,r.r\i * k;', F L'r* ,'-""sr

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Bilal, "Wahai Bilal, ceri-
takan kepadaku tentang perbuatan yang paling engkau harap
melakukannya dalam lslam, sesungguhnya aku mendengar suara
kedua sandalmu di dekatku di dalam surga!" la menjawab, "Aku ti-
dak melakukan suatu perbuatan yang paling aku harap melaku-
kannya daripada aku bersuci di waktu malam atau siang, melain-
kan aku menunaikan shalat dengan kondisi suci itu, shalat yang
tidak wajib aku lakukan." (Muttafaq alaih, dan ini adalah lafazh Al-
Bukhari)
Ad-Daff adalah suara sandal dan pergerakannya di atas buml llallahu
a'lam.
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SYARAH:

Penyusun Rahimohulloh menyebutkan dalam dua bab:

Bob pertamo: tentang Tahiyyatul Masjid yang hukumnya sunnah
muakkadah. Jika seseorang masuk masjid di waktu kapan pun, maka
makruh baginya duduk sebelum melakukan shalat dua raka'at. Tidak
ada perbedaan antara dua raka'at dalam shalat Tahiyyatul Masjid, atau
shalat rawatib, atau shalat fardhu, atau shalat istikharah, atau shalat
yang lainnya. Yang penting tidak duduk hingga menunaikan shalat dua
raka'at.

Pertama-tama akan kita bahas tentang sunnah masuk masjid,
shalat sunnah satu ini sangat ditekankan sehingga sebagian ulama ber-
kata, "Shalat ini wajib hukumnya." Yang menunjukkan bahwa shalat ini
sangat ditekankan sekali adalah bahwa ses€orang pada hari Jum'at
masuk masjid ketika Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam sedang me-
nyampaikan khutbah. Orang itu langsung duduk. Maka, beliau Shol-
lallohu Alaihi wa Sallam bertanya,

t+');;t'f*'e,jo y 
'j6 \'+bi

"Apakah engkau tetah shalat?" Orang itu manjawab, "Tidak."
Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Berdirilah dan lalru-
kan shalat dan ringankan melaksanakan kedua raka'at itu."
Yakni, kerjakanlah dengan ringan demi untuk segera mendengar-

kan khutbah. Jika Rasulullah Shallollohu Alaihi wa Sallam ketika ber-
khutbah memerintahkan kepadanya untuk menunaikan shalat, padahal
mendengarkan khutbah wajib hukumnya, maka artinya hal ifu menun-
jukkan bahwa shalat Tahiyyatul Masjid wajib hukumnya. Jika tidak ada
nash yang menunjukkan bukan wajib, maka tentu kita katakan bahwa
shalat tersebut wajib hukumnya. Akan tetapi, shalat tersebut sunnah
muakkadah kapan pun waktunya. Jika Anda masuk masjid setelah
shalat shubuh, maka lakukan shalat Tahiyyatul Masjid dua raka'at. Se-

telah shalat ashar, shalatlah dua raka'at pula. Ketika matahari terbenam,
lakukan shalat dua raka'at pula. Ketika matahari terbit, lakukan shalat
dua raka'at pula. Jangan langsung duduk. Anda mazuk masjid ketika
imam menyampaikan khutbah, shalatlah dua raka'at. Anda masuk mas-
jid dan orang-orang menyimak pelajaran, shalatlah dua raka'at. Dalam
kondisi seperti apa pun, dan pada waktu kapan pun Anda harus me-
nunaikan shalat dua raka'at. Akan tetapi, dikecualikan dalam dua hal
ini:
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1. Jika khatib masuk masjid, maka tidak disunnahkan baginya untuk
menunaikan shalat dua raka'at, akan tetapi langsung naik mimbar
dan memberikan salam kepada jamaah, lalu berkhutbah.

2. Jika masuk Masjid Haram untuk melakukan thawaf, maka telah
cukup baginya dengan thawaf ifu shalat dua raka'at. Sedangkan
orang yang masuk Masjid Haram untuk menunaikan shalat, maka
seperti masuk masjid-masjid lainnya, dia harus menunaikan shalat
Tahiyyatul Masjid.

Sesuatu yang sangat populer di kalangan masyarakat umum
bahwa Tahiyyatul Masjid Haram adalah thawaf merupakan pendapat
yang tidak berdasar, akan tetapi dikatakan, "Orang yang masuk Masjid
Al-Haram unfuk thawaf, maka thawafnya telah cukup untuk shalat
Tahiyyatul Masjid." Sedangkan orang yang masuk untuk mendengar-
kan pelajaran atau menunggu shalat fardhu atau kepentingan lainnya,
maka Masjid Haram sama dengan masjid yang lain, tidak langsung du-
duk hingga menunaikan shalat sunnah dua raka'at. Jika masuk masjid
ketika imam menyampaikan khutbahnya pada hari Jum'at, maka se-

harusnya ia shalat dua raka'at yang diringankan (dipercepat). Jika
muadzdzin masuk masjid, lalu mengumandangkan adzan bukan pada
hari Jum'at, maka orang yang masuk masjid menunggu dengan tetap
berdiri sehingga bisa mengikuti bacaan muadzdzin. Dan ia berdo'a se-

telah adzan, lalu menunaikan shalat dua raka'at. Jika pada hari Jum'at
dan adzan yang dikumandangkan adalah adzan kedua, maka dia harus
melakukan shalat Tahiyyatul Masjid sehingga dia bisa serius dalam
mendengarkan khutbah. Demikianlah yang dikatakan oleh para ahli
ilmu Rohimahumullah.

Sedangkan bab kedua: tentang sunnah wudhu. Seharusnya ma-
nusia jika berwudhu menunaikan shalat dua raka'at dalam waktu kapan
pun. Sekalipun setelah shalat ashar atau setelah shalat shubuh. Di
waktu kapan pun Anda berwudhu, maka Anda harus menunaikan
shalat dua raka'at. Karena, Bilal bin Rabah Radhiyallahu Anhu ditanya
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wo Sollam tentang amalnya yang paling ia
harap unfuk melakukannya dalam Islam, maka dia menjawab, "Aku ti-
dak melakukan suatu perbuatan yang paling aku harap melakukannya
daripada aku bersuci di wakfu malam atau siang, melainkan aku me-
nunaikan shalat dua raka'at dengan kondisi suci itu." Nabi Shallol/ohu
Alaihi wa Sallam mengukuhkan apa yang ia lakukan itu. Ketika Anda
melakukan shalat dua raka'at ifu, hendaknya Anda benar-benar bersi-
keras agar tidak terganggu. Yakni, jadikan hati dan perhatian Anda

Kilob: Keutamaan-Keutamaa" 541



fokus pada shalat yang Anda lakukan. Karena, siapa saja yang mem-
baguskan wudhu, kemudian menunaikan shalat dua raka'at dan dirinya
tidak membicarakan sedikitpun perkara dunia, maka Allah akan
mengampuni semua dosanya yang telah lalu. Menunaikan shalat dua
raka'at di rumah jika berwudhu di rumah atau di masjid jika ia ber-
wudhu di masjid, atau di mana pun tempatnya. Semoga Allah mem-
berikan taufiq-Nya.

-x-:(S$)r-x-

542 Syoroh Riyodhus Sholihin Jilid III



BAB: 2O4
KEUTAMAAhI HARI JUM'AT, WAJIB1IrAJIBIYYA,

MAI\[DI, MEMAKAI PARFUM,
DAI\I SEGERA KE MASJID

DO'A PADA HARI JUM'AT, SHAII\WAT NABI,
PENJEI.I\SAI\I MENGENAI SAAT IJABA}I, DAI\[

DISUNNAHI(AN MEMPERBAI\I-YAI( DZIKIR KEPADA
ALrl\H SETETI\H SI{ALJ\T JUM'AT

A-,,un r a' at aberfirman,

"Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak supaya kamu beruntung." (AI-Jumu'ah: 10)

SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh berkata di sekitar keutamaan Jum'at.

Dia menyebutkan beberapa hal yang merupakan keistimewaan
hari Jum'at. Hari Jum'at adalah hari yang terletak di antara hari Kamis
dan hari Sabtu. Dia adalah hari yang dikhususkan untuk umat ini. Allah
menyesatkan orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani tentang
hari Jum'at ini. Orang-orang Yahudi memiliki hari Sabtu, sedangkan
orang-orang Nasrani memiliki hari Ahad. Mereka mengikuti kita, pada-
hal lebih dahulu dari kita. Inisatu di antara berbagai keistimewaan umat
ini. Hari itu (Jum'at) adalah hari yang penuh dengan keistimewaan,
sementara tidak ada keistimewaan pada hari Sabtu dan pada hari
Ahad. Akan tetapi, orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani tidak
tahu sama sekali tentang hari Jum'at. Maka, jadilah anugerah itu milik
kita, alhamdulillah.

Hari Jum'at memiliki keistimewaan yang bermacam-macam.
Orang yang paling bagus menyebutkannya adalah Ibnu Al-Qayyim
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Rahimahulloh dalam kitabnya Zaad Al-Ma'od, hendaknya buku itu diru-
juk karena cukup memadaidan mencakup.

Kemudian, Penyusun Rahimahulloh mengangkat bab ini dengan
memulainya dengan firman Allah To'olo,

"Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka

bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak
supaya kamu beruntung." (Al-Jumu'ah: I0)

Ini adalah akhir ayat sebelumnya, yaitu firman Allah To'olo,

"Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan

shalat pada hari Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat
Allah dan tinggalkanlah jual-beli. Yang demikian itu lebih baik bagi-
mu jika kamu mengetahui. " (Al-Jumu'ah: 9)

Allah berbicara dengan kaum Mukminin, hendaknya mereka me-
ninggalkan kegiatan jual-beli jika mereka telah diseru untuk menunai-
kan shalat pada hari Jum'at. Yang dimakud adalah seruan adzan yang
kedua yang dikumandangkan ketika imam telah datang. Sedangkan
seruan adzan yang pertama adalah ketika umat ini di kota Madinah
sudgh demikian banyak, maka Utsman bin Affan Rodhiyallahu Anhu
memerintahkan unfuk dikumandangkan adzan pendahuluan agar
semua orang bersiap-siap untuk hadir. Jadi, ini adalah dari sunnah
Khulafa' Ar-Rasyidin Utsman, yang mana kita diperintahkan untuk me-
ngikuti sunnahnya, sebagaimana sabda Nabi Shollollahu Alaihi wa

Sollom,

qi ,r,i+lt uta{ ]r,r;tiit ^::.t &W
"Hendaknya *rtirn r"ruo' *"nff*rtf ,unrot *u ao, ,urrrO i*,Er'
Ar-Rasyidin yang mendapatkan petunjuk sepeninggalku. "

Telah sesatlah orang yang mengatakan bahwa adzan pertama itu

bid'ah. Dia menganggap bodoh para shahabat Rodhiyallahu Anhum
dan Al-Khalifah Ar-Rasyid. Kita katakan kepadanya, "Andalah yang

telah berbuat bid'ah di dalam hal yang Anda anggap hal itu bid'ah.
Bagaimana hal itu menjadi bid'ah, sedangkan Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam menamakannya sunnah?" Sunnah Khulafa' fu-
Rasyidin sepeninggalku. Akan tetapi, mereka bodoh dalam alam mimpi
sekalipun mereka orang-orang yang sudah lanjut usia. Bagaimana Anda
menganggap sesat para shahabat terutama Utsman bin Affan, sedang-
kan Anda mengklaim bahwa Anda adalah pemegang sunnah? Andalah
pembuat bid'ah berkenaan dengan perkara ini.
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Allah Subh anahu wb T a' alo berfirman,

ar ji a r;i z;JAt 6- 
", 

;:t-Lts ,5'; t;1 (...apabila diseru untuk
menunaikdn shalat fada iari Jim'at,'mdka b6rsegeralah kamu kepada
mengingat Allah), yang dimakud dengan "mengingat Allah" adalah
khutbah dan shalat. Dalam khutbah terdapat dzikir kepada Allah dalam
tasyahhud, penyebutan hukum-hukum, nasihat dan lain sebagainya.
Sedangkan dzikir kepada Allah dalam shalat adalah jelas adanya.

|it rtlr;t (dan tinggalkanlah jual-beli). Tinggalkan jual-beli. Oleh sebab
itu, jika diseru untuk menunaikan shalat pada hari Jum'at, maka haram
jual-beli, kecuali bagi orang yang tidak wajib menunaikan shalat Jum'at,
seperti kaum wanita misalnya. Sedangkan orang yang wajib menu-
naikan shalat Jum'at, maka haram baginya jual-beli. Jika melakukan
jual-beli, maka bathil. Hingga sekalipun ketika dalam perjalanan me-
nuju masjid, lalu ia mendengar adzan Jum'at, sedangkan bersama
seorang kawan, lalu keduanya saling bertransaksi, maka jual-belinya ifu
bathil sehingga barang dagangan tidak bisa berpindah dari penjual
kepada pembeli. Tidak juga harga pindah ke tangan penjual karena
jual-belinya bathil dan segala sesuatu yang dilarang adalah bathil. Hal
itu karena sabda NabiShollollahu Alaihi wa Sallam,

,y('rii :'=Y € d |; ,F
"Semua syarat yang bukan di dalam Kitabullah adalah bathil. "

Firman-Nya, .i,r Y; af;i rljJr it;;, e:*,ts a'i t;1i;i ,-i $1.,
(hai orang-orang yaig b6riman, apabita diseru'intuk rienuhoikan shalat
pado hari Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allahl
mencakup seorang musafir di dalam negerinya sendiri jika mendengar
adzan Jum'at, maka wajib baginya untuk mendatangi shalat Jum'at itu
karena dirinya adalah Mukmin. Siapa yang mengeluarkannya dari
hukum tersebut. Jika ia berkata, "Aku adalah seorang musafir", maka
kita katakan, "Bukankah engkau seorang Mukmin." Maka dia akan
berkata, "Benar." Jika dia mengatakan "benar", maka kita katakan de-
ngarlah seruannya,

€'p €1P' rrl,;', ir f : ilitLi'.;J,J"jit f;.C:fu,,s'i r\yiii ult6:;
(hai oranfi-orang yaigbdnm'an, ap6bila diseri untik meninaikai shalat
pada hari Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah
dan tinggalkanlah jual-beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu), yakni:
Iebih bagimu daripada jual-beli karena di dalamnya terdapat penegakan

syiar-syiar Islam dan mengamalkan kewajiban. Inijelas lebih baik dari-
pada jual-beli. t:jk € 4 Qika kamu mengetahui). Yakni, jika kalian
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dari golongan orang-orang yang memiliki ilmu, maka ketahuilah bahwa
shalat Jum'at itu lebih baik. Yang dimaksud dengan kalimat syarat di
dalam ayat itu adalah perintah meninggalkan,jual-beli 4q", memfo-
kuskan diri kepada shalat Jum'at. .?'t\t ,f tr'.-t);*.lt c.*-a; t>;i (opobilo

telah ditunaikan shalat, maka bertebardnlah kamu di'muka bumi).

Yakni, berpencarlah di muka bumi dan carilah karunia Allah dalam jual-
beli. Akan tetapi, jangan sampai hal itu menjadikan kamu lalai kepada
dzikir kepada Allah.

Oleh sebab itu, Allah Ta,ala berfirman ip int trk\r, (dan ingatlah
Allah banyak-banyak). Yakni, jangan kalian m6ngira bahwa jika kalian
telah selesai dzikir kepada Allah dalam khutbah dan shalat, lalu kalian
selesai pula dari dzikir kepada Allah. Tidak. Dzikir kepada Allah dalam
semua keadaan, dalam setiap waktu, dan dalam setiap tempat. Allah
Ta'ala berfirman,

"Sesungguhnya, dalam penciptaan langit dengan bumi, dan silih ber-
gantinya malam dengan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
orangyang berakal. " (Ali Imran: I90)

Siapakah orang-orang yang berakal itu? Allah berfirman,
"(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau du-
duk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memiktrkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): 'Ya Tuhan kami, tiada-
lah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Mahasuci Engkau, maka
peliharalah kami dari siksa neraka '. " (Ali Imran: l9l)
Walhasil bahwa jika shalat Jum'at telah usai dilaksanakan, maka

tidak ada duduk-duduk. Pergilah dan carilah rezki, cari karunia Allah. Di
sini terdapat isyarat bahwa jika manusia mengutamakan shalat daripada
jual-beli, lalu melakukan jual-beli setelah itu, maka dia akan diberi rezki.

Karena, Dia Ta' ala berfirman,
"... Dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak su-

paya kamu beruntung. " (Al-Jumu'ah: l0)
Dalam ayat ini terdapat isyarat yang menunjukkan bahwa tidak ada
khutbah setelah shalat Jum'at. Karena, Allah berfirman,

"Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka
bumi. " (Al-Jumu'ah: I 0)

Tidak ada khutbah, tidak ada pembicaraan-pembicaraan, dan
tidak ada peringatan. Sudah cukup dengan semua peringatan yang ada
di dalam khutbah sebelum shalat ditunaikan dan yang disyariatkan
dalam tuntunan Nabi Sho//allahu Alaihi wa Sallam. Oleh sebab itu,
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Imam Ahmad Rahimahulloh berkata, "Jika seseorang berbicara setelah
shalat Jum'at, maka jangan dengar dia kecuali jika yang dibicarakan
adalah surat dari Sultan. Karena, surat-surat dari Sultan harus diper-
hatikan oleh rakyat. Karena, Sultan memiliki hak atas rakyat untuk
mengarahkan dan menunjukkan mereka kepada kebaikan, sedangkan
selain itu baik berupa nasihat-nasihat, maka cukuplah dengan apa-apa
yang ada di dalam dua khutbah." Sebaik-baik petunjuk, petunjuk
siapa? Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau Shallallahu
Alaihi wa Sallam tidak pernah berkhutbah setelah shalat Jum'at. Dan
tidak pernah diriwayatkan dari beliau Shallallahu Alaihi uo Sollom ten-
tang hal itu dengan bentuk yang shahih maupun yang dhaif. Ada se-
bagian orang yang menegakkan sunnah rawatib. Jika setiap usai shalat
Jum'at seseorang berdiri, lalu berceramah, maka berapa dalam Jum'at
itu? Tiba khutbah? Dari mana ini? Ada pun jika muncul masalah yang
harus dibicarakan, atau ada surat dari Sultan, atau dari wakil Sultan,
atau dari salah seorang menteri, atau selain mereka yang harus berbi-
cara, maka yang demikian tak mengapa. Dibacakan kepada orang ba-
nyak dan disimak.

Firman Allah Toboraka wa Ta'ala'ot:.tf ;-ti gupaya kamu ber-
untung) i:i auU* ayat itu adalah untuft menunjukkan alasan dan
bukan untuk menunjukkan sekedar harapan. Semua yang datang ke-
pada Anda dalam Kitabullah dengan;p adalah untuk alasan. Karena,
harapan hanya ada dengan adanya keadaan yang sulit. Sedangkan ba-
gi Rabb Azza wa,Jallo segala sesuatu mudah bagi-Nya. Jika Anda te-
mukan kata-kata,JiJ di dalam Al-Qur'an, adalah untuk menunjukkan
alasan. Seperti firman Allah To'olo,

#, G.nt & i? * iQt'€ .e ;--s i ;;t,r.ii' lt'-"
. ti- . ,-?-:

d,-ij (}fLJ
"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa. " (Al-Baqarah: I83)

Dan lain sebagainya.

o;-'ji agar kalian semua bertakwa. o;Jti;Sij ugur kalian
semua beruntung. Semoga Allah menganugerahkan-kepada kami dan
kalian semua keberuntungan dan kebaikan, perbaikan dan pefunjuk.
Kita senantiasa memohon kepada Allah agar sudi memberikan petun-
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juk-Nya kepada kita, untuk kita, dan dengan kita. Sesungguhnya, dia itu
Mahakuasa atas segala sesuatu.

Saya ingatkan bahwa jangan membeli masawik, hingga mosawik

setelah adzan Jum'at yang kedua. Tidak boleh menjual atau membeli-
nya. Oleh sebab itulah, saya mengingatkan pemilik mosorlik.

Saya katakan kepada Anda ungkapan yang lebih baik dari kata-

kata mosouik, yaitu bentuk jamak dari kata-kata soyyi' (keburukan).

Akan tetapi, katakan, "Batang arak (batang untuk siwak)." Wallahu

a'lam.

{+}:+{+

Hadits Ke-lOO9

io h' & l' J'y1Jv ,'JG & ?$t ,sfl i;:t €j Vt
9: ,i;t ,* y,,r;Lit ii'..J;Ut 4*'.AL ii ;? ,P,

t4b.'efi *3,r+jl,',t\i
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Sebaik-baik hari yang ter-
bit matahari di dalamnya adalah hari Jum'at. Pada hari itu Adam
diciptakan, pada hari itu ia dimasukkan ke dalam surga, dan pada
hari itu pula ia dikeluarkan darinya'." (Diriwayatkan Muslim)

SYARAH:

An-Nawawi Rahimahulloh berkata berkenaan dengan Bab "Ke-

utamaan Hari Jum'at dan Segala Sesuatu yang Berkaitan dengannya"
dari apa-apa yang ia nukil dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa
Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam bersabda,

a;Ait r';i,*3lt ^!tLAL i; ,"
"sebaik-baik hari ,orf ,"rUr, matahari di dalamnyo odolh horf
Jum'at."

Yang dimakud adalah sebaik-baik hari dalam rentang satu pekan. Kita

katakan demikian agar tidak bertentangan dengan sabda Nabi Shall-
allahu Alaihi wa Sallam,
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i; i;- "ar ^)r?AL i;- ;
"sebaik-baik hari yang terbit matahari di dalamnya odoll, nori
Arafah. "

Hari Arafah adalah hari terbaik dalam rentang waktu satu tahun.
Sedangkan hari Jum'at adalah hari terbaik dalam rentang waktu satu
pekan. Pada hari itu diciptakan Adam. Adam adalah bapak manusia
seluruhnya. Allah Azza wo Jalla menciptakannya dengan Tangan-Nya.
Allah menciptakannya dari tanah, lalu berfirman kepadanya, "Jadilah",
maka jadilah ia. Allah menciptakannya pada hari Jum'at yang pada hari
itu pula Allah memasukkannya ke dalam surga. Itulah Surga Al-Mo'wa
'tempat tinggal' yang ditempati oleh manusia. Allah memasukkannya ke
dalam surga bersama dengan ishinya, lalu berfirman,

"Hai Adam, bertempat tinggallah kamu dan istrimu di surga serta
makanlah olehmu berdua (buah-buahan) di mana saja yang kamu
sukai, dan janganlah kamu berdua mendekati pohon ini, lalu menja-
dilah kamu berdua termasuk orang-orang yang zalim. " (Al-A'raf: l9)
Allah memberi izin keduanya untuk makan dari semua pepo-

honan surga yang keduanya kehendaki dan melarang keduanya makan
dari satu pohon tertentu sebagai ujian dan cobaan bagi keduanya.

"Maka, syetan membisikkan pikiran jahat kepada keduanya...." (Al-
A'raf: 20)

"... Maka, syetan membujuk keduanya (untuk memakan buah itu)
dengan tipu daya. " (Al-A'raf: 22)

Syetan itu bersumpah di hadapan keduanya agar keduanya ma-
kan dari buah pohon ifu. Dengan memakan buah itu, maka keduanya
akan mendapatkan keabadian dan kerajaan yang tidak akan binasa.
Syetan itu tetap di sisi keduanya sehingga keduanya memakan buah
pohon itu. Padahal, Allah telah meletakkan kehormatan pada aurat
keduanya, namun ketika keduanya memakan buah pohon, terbukalah
aurat keduanya sehingga setiap orang melihat auratnya sendiri. Adam
melihat auratnya sendiri. Hawa juga melihat auratnya sendiri. Karena,
keduanya telah menghancurkan kemuliaan dari Allah Azza wo Jalla
dengan cara memakan buah pohon larangan. Berkenaan dengan itu
Allah To'olo berfirman,

"... Dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah ia." (Thaha:

t2t)
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Ketika keduanya memakan buah itu, maka Allah Azza wa Jalla
memerintahkan keduanya unfuk keluar dari surga sehingga keduanya
turun di muka bumi. Ini adalah sebagian dari kebijaksanaan Allah Azza

wa Jalla. Karena jika tanpa kejadian itu, takkan ada manusia dan
makhluk ini. Terjadilah ujian itu. Akan tetapi, Allah To'olo dengan hik-
mah-Nya menentukan jalan untuk mencapai segala sesuatu. Maka,
perhatikan bagaimana Adam turun dari surga yang tinggi ke muka bumi
yang rendah dengan sebab satu kemakiatan.

Bagaimana pendapat Anda tentang kemaksiatan kita yang sangat
banyak, di malam dan di siang hari. Kita senantiasa memohon kepada
Allah agar memperlakukan kami dan Anda semuanya dengan maaf-
Nya. Namun demikian, apa yang kita cita-citakan hanyalah angan-
angan belaka, kita mencita-citakan bahwa kita dalam derajat yang sa-

ngat tinggi, padahal kita sangat rendah sekali dengan banyaknya ke-
maksiatan dan sikap menyepelekan terhadap berbagai kewajiban dan
apa-apa yang menghalangi hati berupa rasa dengki, marah, dan benci.
Kita senantiasa memohon kepada Allah agar sudi kiranya menerima
taubat kami dan Anda semua dan membaguskan hati-hati kami dan
hati-hati Anda sekalian.

Surga yang darinya Adam turun masih diperdebatkan, apakah dia
itu surga tempat tinggal atau ia ifu surga berupa taman agung di atas
lembah yang indah dengan udara yang sejuk dan air yang banyak?
Yang benar adalah bahwa dia itu adalah surga abadi. Tentang ini Ibnu
Al-Qayyim berkata,

pfr W,t d-r\)i J:v # 6y i* ?e ,F tlt
Mari bergegas menuju Surga Adn, sesungguhnya ia

tempat tinggalmu yang pertama dan di dalamnya kemah-kemah

Dan Allah itu Mahakuasa atas segala sesuatu. Ini adalah keuta-
maan hari Jum'at dan di dalamnya Adam diciptakan. Di dalamnya
Allah memasukkannya ke dalam surga dan pada hari itu juga Allah me-
ngeluarkannya dari surga. Keduanya adalah hikmah. Penciptaan Adam
adalah hikmah. Memasukkannya ke dalam surga adalah hikmah. Me-
nurunkannya ke muka bumi disebabkan satu kemaksiatan yang ia laku-
kan adalah hikmah. Akan tetapi, ketahuilah oleh kalian semua, bahwa
Adam bertaubat kepada Allah bersama-sama dengan ishinya.

"Keduanya berkata, 'Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri
kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi
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rahmat kepada kami, niscaya postilah kami termasuk orang-orang
yong merugi'. " (Al-A'raf:23)

Allah To'olo berfirman,
"Kemudian Tuhannya memilihnya, maka Dia menerima taubatnya
dan mem berinya petunj uk. " (Thaha: 122)

Setelah bertaubat, keduanya lebih baik daripada sebelum bertau-
bat. Semoga Allah memberikan taufiq-Nya.

-rt4 -{r- -rtr-,ar ,ar ,a\

Hadits Ke-lOlO

Hadits Ke-lol I

y \, & ,u,' J'1J,1':'JI ,'JG & ?nt €s i';:* eri V3',t*:b'eeti 
,t;;4t ,;i "i ?*,j, ;p'A A; V :&)

t$ 'rii ,;;"At ,r* ,r:, ,?6i ziti 'asS-:: r6l;ir ,y3'^:i g il -p
Dari Abu Hurairah AadniyZrciu Anhui"ri n"rrtullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Barangsiapa berwudhu dan
membaguskan wudhunya, lalu mendatangi shalat Jum'at, lalu dia
menyimak dan memperhatikan khutbah dengan tenang, maka dia
diampuni dosanya dari hari itu hingga hari Jum'at yang lalu di-
tambah tiga hari. Dan barangsiapa main-main batu, maka ia telah
melakukan hal yang sia-sia." (Diriwayatkan Muslim)

,,Su '*: y h, * 4t ib )b ?nt sr: i;:* eri V3
$tb;) Jt iu '3:t ,z;Liit 4 a;;-;iti ,},Ar er:tbt

';;dt t*t st$.v orjs:)
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, beliau bersabda, "Shalat lima waktu, Jum'at hingga
Jum'at, dan Ramadhan hingga Ramadhan adalah penghapus
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dosa-dosa di antara keduanya jika dijauhi dosa-dosa besar." (Diri-
wayatkan Muslim)

Hadits Ke-1012

Hadits Ke.lOlS

Hadits Ke'lO14

": '?' ' 'i' ' & ar ir-l'oi r,{frbt ,r.: ;e i1 ,yi:dU gI-,J 4!l9 dll
to

'J-;iii ,e;,iajit'i';oli ,E rst

Dari lbnu Umar Radhiyatlahu Anhuma bahwa Rasulullah Snai
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jika salah seorang dari kalian
mendatangi shalat Jum'at, hendaknya mandi." (Muttafaq alaih)

guh, & I' J J"12bi uh, *r',trdi ?,r,1 *t
P,F e -t:r' F ;r'-5.- i,;,6 pt

dl j';
to

n-'.c ll o-9

I 31 ,, 4 W itt'ue:'* lt'ti[$ €j f t
'i 

'"iei:l l* ,tpbi eb ;fr'ru.) * ?nt &
oP'ii' 'u'ifr #,*,;t,J, il' 

,H'1i,oS,'e+\:
Dari Abu Hurairah dan lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa
keduanya mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-
sabda di atas mimbarnya, "Hendaknya benar-benar kaum-kaum
itu berhenti meninggalkan shalat Jum'at, atau kalau tidak, pasti
Allah akan menutup hati mereka, kemudian pasti mereka akan
menjadi golongan orang-orang yang lalai." (Diriwayatkan Muslim)
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,l)t ,fg ,)*t 'o';'J ,7'o)t."t)tr'Ctli ,l;Ju 
"r;i

Sti \tt, .* "*tt',13- ,^--t-o)

Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Mandi pada hari Jum'at
adalah wajib bagi orang yang telah bermimpi basah." (Muttafaq
alaih)
Yang dimaksud dengan Al-Muhtalim adalah orang yang sudah baligh
(dewasa), dan yang dimaksud dengan wajib adalah wajib dengan boleh
memilih. Hal itu seperti ungkapan seseorang kepada kawannya, "Hakmu
adalah wajib atas diriku." Wallahu a'lam.

Hadits Ke-1015

,y,'*:io iu' & I' J't,ii6 ,j6,:; iirr ,*ti*V:
t'r. .J^a-ti iJ,, ';*,ir ob i:;Jr)3 W e;;-it {ibV"u-. 

' 
-

;r-- &-r; iluj tqu'-tr\ 
t'rr.. $

Dari Samu rah Radhiyallahu Anhu ia ierkata, "n".rtrtt"n Sf,rt-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Barangsiapa berwudhu pada
hari Jum'at, maka itu baik, dan jika ia mandi, maka mandi itu lebih
utama'." (Diriwayatkan Abu Dawud dan At-Tirmidzi)
Dan ia berkata, "Hadits hasan."

SYARAH:

Semua hadits yang disebutkan di atas berkenaan dengan pen-
jelasan tentang berbagai hal yang berhubungan dengan shalat Jum'at
yang disebutkan oleh An-Nawawi Rahimahullah.

Di antaranya jika seseorang berwudhu di rumahnya, lalu me-
nyimak hingga imam selesai menyampaikan khutbah, maka diampuni
semua dosanya yang terjadi di antara dua Jum'at. Dan barangsiapa
main-main dengan batu, maka ia telah melakukan hal yang sia-sia. Sia-
sia artinya tidak mendapatkan keutamaan hari Jum'at sehingga hari
Jum'at baginya berkenaan dengan pahalanya seakan-akan shalat
zhuhur dan bukan seperti layaknya shalat Jum'at. Batu adalah bahwa
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masjid Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam dihampari dengan batu keri-
kil, yaitu batu-batu kecil. Karena, ketika itu tidak ada karpet atau pasir.
Akan tetapi, dihamparkan di dalamnya kerikil seperti bebatuan yang
dipakai melempar jamarat. Maka, orang yang menyentuhnya, yakni dia
telah melakukan hal yang sia-sia, atau semacamnya maka dia telah
berbuat sia-sia. Pada dasarnya jika seseorang melakukan perbuatan ifu,
ia menjadi sibuk dari menyimak khutbah, sedangkan menyimak khut-
bah wajib hukumnya. Oleh sebab itu, Rasulullah Shollallahu Alaihi wa

Sollom bersabda,

t)t;i J^\rair "lt^s 
|*-iuyi; lsr; q$

"orang yang berbicoio *"ri*o'imam sedang uertcnuioah ,"p"rtr L-
ledai yang mengangkut kitab-kitab yang tebal. "

Yaitu, keledai yang mengangkut buku-buku tidak dapat memanfaat-
kannya. Orang lain yang berkata kepadanya, "Diamlah", maka ia tidak
memiliki Jum'at, yakni tidak memiliki pahala Jum'at.

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Muslim beliau Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda,

^;:*,,5t

.o.(a-..o.

I!. V, U
"Barangsiapa berwudhu pada hari Jum'at...",

akan tetapi, dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Sa'id Al-Khudri
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

#'i ,-y}tr^;jJt;;,k
"Mandi pada hari Jum'at adalah wajib bagi orang yang telah ber-
mimpi basah. "

Mengadopsi hadits Abu Sa'id lebih utama ditinjau dariberbagai aspek.

Aspek pefiama: Hadits Abu Sa'id Rodhiyollahu Anhu di dalamnya
terdapat tambahan, yaitu wajib. Wajib mandi. Sedangkan hadits Abu
Hurairah Radhiyallahu Anhu di dalamnya wudhu. Mengambil yang le-
bih adalah wajib hukumnya.

Aspek kedua: Hadits Abu Sa'id Radhiyallahu Anhu dikeluarkan
oleh Al-Bukhari, Muslim, Ahmad, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, Abu Dawud,
Ibnu Majah, dan disepakati oleh imam yang tujuh. Sedangkan hadits
Abu Hurairah Radhiyollahu Anhu hanya diriwayatkan oleh Muslim se-

orang diri. Telah diketahui bahwa apa-apa yang disepakati oleh Imam
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yang tujuh orang lebih utama untuk diambil daripada yang diriwayat-
kan oleh Muslim seorang diri.

Aspek ketiga: Dalam hadis Abu Sa'id Radhiyallahu Anhu terda-
pat komentar Nabi Shallallahu Alaihia wa Sallam dengan hukum wa-
jib yang konsekuensinya memberlakukan pembebanan. Yaitu ucapan
beliau,

#k*
" ... Bagi orang yang telah bermimpi basah. "

Al-muhtalim adalah orang dewasa. Kedewasaan adalah tolok
ukur pembebanan. Oleh karena itu, kita mengatakan pendapat yang
paling kuat di antara pendapat para ahli ilmu berkenaan dengan ma-
salah ini adalah bahwa mandi pada hari Jum'at adalah wajib hu-
kumnya bagi setiap orang, baik di musim dingin atau di musim panas.

Baik pada hrbuhnya ada kotoran atau tidak ada kotoran. Karena, sabda
Nabi Shallallahu Alaihi wo Sallam berkenaan dengan hal itu sangat
jelas. Dan karena itulah yang muncul dari pemahaman para shahabat
Radhiyallohu Anhum. Amirul Mukminin Utsman Rodhiyallaltu Anhu
masuk ketika Amirul Mukminin Umar bin Al-Khaththab sedang me-
nyampaikan khutbah. Maka, Utsman Radhiyallahu Anhu mengingkari-
nya lalu berkata, "Demi Allah wahai Amirul Mukminin, aku tidak lebih
daripada sekedar berwudhu. Lalu, aku datang." Umar berkata, "Wudhu
juga boleh." Padahal, Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam telah bersabda,

j4 a;75';'*f ie 61

"Jika salah seorang dari kalian mendatangi shalat Jum'at, hendak-
nya mandi. "

Yakni, bagaimana engkau hanya benvudhu, maka ia mengingkarinya
yang disaksikan oleh para shahabat Radhiyallahu Anhum.

Walhasil, pendapat yang paling kuat adalah wajib mandi pada
hari Jum'at. Akan tetapi, jika tidak mandi apakah Jum'atnya batal?
Tidak, tidak akan menjadi batal. Karena, mandi ini bukan mandi dari
hadats, hingga kita katakan, "Bahwa dia shalat tanpa thaharah." Ifulah
mandi wajib tanpa adanya hadats. Oleh sebab itu, tetap dibutuhkan
mandijunub. Jika orang mandi demi shalat Jum'at, padahal dia mandi
junub dan tidak berniat mandi junub, maka tidak mencukupinya (tidak
sah). Karena, mandi pada hari Jum'at adalah mandi tanpa adanya
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hadats, ini berbeda dengan mandi junub. Semoga Allah memberikan
taufiq-Nya.

fl+{+}"q

Hadits Ke-lol6

Hadits Ke'l0t7
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Dari Salman Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tidaklah seseorang mandi
pada hari Jum'at, dan bersuci (berwudhu) yang ia mampu untuk
bersuci, dan memakai minyak wangi miliknya, atau memakai mi-
nyak wangi rumahnya, kemudian ia keluar (dari rumahnya menuju
masjid), lalu tidak memisahkan antar dua orang (di masjid), ke-
mudian shalat, lalu diam ketika imam berkhutbah, kecuali ia diam-
puni (dosa) antara Jum'at ini dan Jum'at yang lalu." (Diriwayatkan
Al-Bukhari)
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, "Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Barangsiapa yang mandi pada hari
Jum'at mandi junub, kemudian berangkat pada waktu yang per-
tama, maka seolah-olah mempersembahkan unta besar; barang-
siapa berangkat pada waktu yang kedua, maka seolah-olah mem-
persembahkan sapi; barangsiapa berangkat pada waktu yang ke-
tiga, maka seolah-olah mempersembahkan kambing yang bertan-
duk; barangsiapa berangkat pada waktu yang keempat, maka se-
olah-olah mempersembahkan ayam; barangsiapa berangkat pada
waktu yang kelima, maka seolah-olah mempersembahkan telur.
Jika imam datang, para malaikat hadir mendengarkan dzikir." (Di-
riwayatkan Muslim)

SYARAH:

Hadits-hadits di atas berkaitan dengan hari Jum'at dan shalatnya.
Hadits pertama hadits Salman Radhiyallahau Anhu bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan berbagai hal jika dilakukan
oleh seseorang, maka ia akan diampunkan baginya dosa Jum'at itu
dengan Jum'at yang lalu, di antaranya mandi agar ia mandi seperti
kalanya ia mandi junub. Sebagaimana dalam hadits Abu Hurairah yang
lalu, mengenai hukum mandi seperti yang telah lalu bahwa pendapat
yang paling kuat adalah wajib. Dan wajib atas manusia untuk mandi
pada hari Jum'at jika ia shalat Jum'at. Adapun para wanita, maka tidak
ada kewajiban shalat Jum'at atasnya, namun kewajiban ini bukanlah
dari hadats. Jika seseorang meninggalkannya, lalu shalat Jum'at, ia
berdosa, namun sah shalat Jum'atnya. Karena itu bukan dari hadats.
Dan di antaranya pula memakai wewangian, yang penting baginya me-
ngenakan minyak wangi, dan ia memilih yang terbaik yang ia temukan.
Dan di antaranya pula ia tidak memisahkan dua orang yang duduk di
masjid. Dikarenakan hal itu mengganggu keduanya, hal ini menunjuk-
kan bahwa yang dimaksud adalah jika ia menemukan shaf rapat, ja-
ngan memisahkannya. Namun, jika ia menemukan ada celah, diperbo-
lehkan baginya unfuk masuk di dalamnya, karena dua orang tersebut
yang memisahkannya sendiri. Dan di antaranya pula melakukan shalat
sunnah, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menentukan shalat
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa Jum'at tidak memiliki sunnah
rawatib sebelumnya, namun ia melakukan shalat sekehendaknya, se-
dikit atau banyak hingga imam datang, dan diantaranya pula ia wajib
diam untuk mendengarkan khutbah, dan ia tidak diperkenankan untuk
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berbicara hingga khatib selesai berkhutbah. Jika ia melakukan lima hal
ini, maka diampuni dosanya antar dua Jum'at. Dan ini adalah anu-
gerah yang besar dari Allah Azza wa Jalla.

Sedangkan dalam hadits Abu Hurairah Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda,
zt.o

yat,.p s:*t q
"Barangsiapa mandi seperti mandi junub",

yakni, pada hari Jum'at. Mandi junub sudah diketahui. 'Kemudian be-
rangkat', yakni pada waktu yang pertama, maka seakan-akan ia berta-
qamrb dengan menyembelih unta jantan yang besar." Yakni, seakan-
akan ia menyembelih seekor unta besar dan membagikan dagingnya
kepada orang-orang fakir. Siapa yang berangkat pada waktu yang ke-
dua, maka seakan-akan bertaqamrb dengan menyembelih sapi. Siapa
yang berangkat pada waktu yang ketiga, maka seakan-akan dirinya
bertaqamrb dengan menyembelih kambing kibosy (aqron). Dikhususkan
dengan kambing aqran karena kambing satu ini paling kuat dan besar
badannya. Sedangkan orang yang berangkat pada waktu keempat,
maka seakan-akan dirinya bertaqanub dengan menyembelih seekor
ayam. Orang yang berangkat pada waktu yang kelima, maka seakan-
akan dia bertaqamrb dengan telor. Jika imam telah datang, maka dili-
patlah semua lembaran catatan amal dan bagi yang hadir setelah itu
tidak dituliskan apa-apa di dalam kitabnya berupa pahala, kecuali pa-
hala shalat biasa saja. Jika seseorang masuk setelah imam masuk, maka
tidak dicatatkan baginya pahala bersegera ke masjid. Akan tetapi, di-
catatkan baginya pahala langkah dari rumahnya hingga ke masjid.

Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa setiap orang pada hari
Jum'at harus menyegerakan pergi ke masjid. Tetapi, kebanyakan orang
di zaman sekarang ini -hanya bagi Allah pujian- tidak memiliki kesi-

bukan, mereka kosong tanpa pekerjaan, akan tetapi syetan menjadikan
mereka malas dan melambatkan mereka kepada kebaikan. Hingga ba-
nyak orang pergi ke pasar bukan karena memiliki kesibukan, akan te-
tapi untuk mengisi waktu luangnya. Hingga imam hadir sehingga me-
reka itu tidak mendapatkan kebaikan itu. Jam-jam tersebut di atas akan
berbeda-beda panjang-pendeknya sejalan dengan perbedaan hari-hari.
Pada hqri-hari musim panas, maka siang hari lebih panjang dan jam
menjadi lebih panjang. Sedangkan pada hari-hari musim dingin, siang
hari lebih pendek dan jam-jam pun menjadi memendek. Yang paling
penting adalah Anda dapat bagi waktu antara matahari terbit hingga
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kehadiran imam menjadi lima jam, sehingga bisa menjadi seperti jam
pada biasanya yang ada pada kita dan bisa juga lebih panjang atau
lebih pendek.

Yang paling penting Anda membagi waktu antara matahari terbit
hingga kehadiran imam menjadi lima bagian waktu. Maka, jam pertama
adalah seperlima waktu tersebut yang pertama, jam kedua adalah se-

perlima yang kedua, demikian seterusnya. Semoga Allah senantiasa
memberikan taufiq-Nya.

{+}:+{+

Hadits Ke-IOl8

Hadits Ke-1019
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan tentang hari Jum'at, lalu
bersabda, "Di dalamnya ada saat (diterimanya do'a-red.) tidaklah
seorang hamba muslim pada saat itu bertepatan dia berdiri se-
suatu memohon kepada Allah, melainkan Allah memberikan apa
yang ia minta kepadanya, lalu beliau mengisyaratkan dengan ta-
ngannya dengan jumlah yang sedikit." (Muttafaq alaih)
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Dari Abu Burdah bin Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyatlahau'Anhu, ia
berkata, "Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, 'Apa-
kah engkau pernah mendengar bapakmu menyampaikan hadits
dari Rasulullah Sha//allahu Alaihi wa Sallam tentang saat (dite-
rimanya do'a) pada hari Jum'at?' Abu Burdah berkata, 'Aku kata-
kan, 'Ya, dia berkata, 'Aku pernah mendengar Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Saat itu adalah antara imam
duduk hingga shalat selesai ditunaikan'." (Diriwayatkan Muslim)

Hadits Ke-lO2O

SYARAH:

Tiga buah hadits di atas berkaitan dengan Jum'at.

Hadits pertama adalah hadits Abu Hurairah Radhiyollahu Anhu.

Hadits kedua adalah hadits Abu Musa.

Dalam kedua hadits itu dijelaskan bahwa dalam hari Jum'at
terdapat satu saat, tiada lain jika seorang hamba muslim memohon se-
suatu kepada Allah subhanahu wa To'ala, pasti akan memberikan apa
yang ia minta kepada-Nya. Ini safu di antara berbagai keistimewaan
hari Jum'at. Di dalamnya ada safu saat jika Anda meminta sesuatu atau
segala sesuatu apa pun selama bukan dosa atau pemutusan silaturrahim

qp il' .;;.i,' J'J-) Jti,'Jri fia llr €: asi i i:i e:',e)ia.t!dt 

e'w bf'o ,zi,7lJlt ti$fr- F,;1 q u\,&)
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Dari Aus bin Aus Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Sesungguhnya, di antara
hari-hari kalian yang terbaik adalah hari Jum'at, maka perbanyak-
lah shalawat untukku. Sesungguhnya, shalawat kalian itu akan
selalu disajikan kepadaku'." (Diriwayatkan Abu Dawud dengan
isnad shahih)
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pada saat itu, maka sesungguhnya Allah Ta'ala akan mengabulkannya.
Akan tetapi, dalam hadits disebutkan dia dalam keadaan berdiri menu-
naikan shalat.

Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam memberikan isyarat bahwa
beliau memendekkan saat ifu. Yakni, saat itu bukan panjang. Para
ulama berbeda pendapat tentang kapan saat itu? Dari permulaan siang
hari, atau dari pertengahan siang hari, atau dari akhir hari. Mereka
berbeda pendapat dalam hal ini sehingga memunculkan lebih dari
empat puluh pendapat. Sebagaimana mereka menentukan malam Al-

Qadar melahirkan lebih dari empat puluh pendapat. Akan tetapi, ada
sebagian dari pendapat-pendapat itu saling menyerupai dan memung-
kinkan untuk diringkas.

Waktu yang paling layak di dalamnya ada saat itu adalah seba-
gaimana yang ditunjukkan oleh hadits Abu Musa Al-fuy'ari Rodhi-
yollahu Anhu antara duduk imam hingga usai dilaksanakan shalat
Jum'at. Yakni, jika imam telah masuk masjid pada hari Jum'at, lalu
menyampaikan salam kepada jama'ah, lalu duduk. Dari saat ifu mulai-
lah saat ijabah. Sebagaimana diketahui bahwa jika dia telah berdiri dan
berkhutbah, maka semua manusia mencamkan, akan tetapi memung-
kinkan untuk berdo'a antara dua khutbah dan berdo'a pada shalat
fardhu. Do'a dalam shalat fardhu lebih dekat untuk dikabulkan. Karena,
ketika itu seseorang sedang sujud kepada Allah. Sedekat-dekat se-

seorang kepada Rabbnya adalah ketika ia sedang bersujud. Oleh sebab
itu, kita berpendapat bahwa saat yang paling dekat dengan saat ijabah
pada hari Jum'at adalah pada saat tersebut, yaitu sejak imam duduk
hingga usai shalat ditunaikan. Maka, merengeklah wahai saudaraku
kepada Rabbmu dalam berdo'a pada waktu itu dengan penuh harap
semoga Allah Azza wa Jalla akan mengijabahi dan tidak memper-
lambat ijabah itu. Janganlah engkau memandang besar sesuatu yang
diminta karena sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala lebih Agung
daripada sesuatu yang dianggap besar. Segala sesuatu sangat mudah
bagi Allah. Apa saja yang Anda minta kepada Allah adalah mudah bagi
Allah Azza wo Jalla. Maka, berdo'alah kalian semua kepada Allah Sub-
hanahu wa Ta'ala dan bersikeraslah untuk berdo'a demikian itu pada

saat ini.

Waktu kedua adalah mulai dari shalat ashar hingga matahari
terbenam. Waktu ini juga diharapkan dikabulkannya do'a. Akan tetapi,
terdapat isyko/ 'problem'berkenaan dengan ungkapan, "Dan dia dalam
keadaan tegak menunaikan shalat." Karena setelah shalat ashar tidak
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ada shalat. Akan tetapi, bisa dikatakan bahwa orang bisa saja berwudhu
pada saat itu. Dia membutuhkan wudhu sehingga melakukan wudhu,
kemudian menunaikan shalat dua raka'at karena berwudhu. Atau di-
katakan sesungguhnya jika seorang sedang menunggu shalat, maka dia
dalam keadaan shalat. Oleh sebab itu, kita melihat bahwa pendapat
yang lebih diharapkan adalah apa yang ditunjukkan oleh hadits Abu
Musa Al-Asy'ari, kemudian apa yang ditunjukkan oleh hadits Abu
Hurairah, sedangkan pendapat-pendapat lainnya tidak memiliki dalil
yang jelas.

Di antara perkara yang khusus pada hari Jum'at adalah mem-
perbanyak shalawat untuk Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam. Tidak
diragukan bahwa Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam adalah manusia
paling agung memiliki hak atas kita. Hak-hak beliau Shallallohu Alaihi
wa Sallam atas kita lebih besar daripada hak-hak kita atas diri kita
sendiri. Oleh sebab itu, wajib Anda mengutamakan kecintaan kepada
beliau Shollallahu Alaihi wa Sallam di atas cinta Anda kepada diri Anda
sendiri, kepada anak Anda, kepada ayah Anda, kepada ibu Anda,
kepada ishi Anda, dan kepada semua manusia. Tidak mungkin iman
Anda akan sempurna, melainkan dengan mengutamakan cinta kepada
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sollam di atas kecintaan kepada siapa
pun juga.

Di antara hak beliau Shallallohu Alaihi wo Sallam atas diri Anda
adalah memperbanyak shalawat dan salam untuk beliau. Sesungguh-
nya, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bukan orang yang membu-
fuhkan shalawat dan salam Anda, akan tetapi, Andalah yang sangat

membutuhkan pahala shalawat dan salam itu. Karena jika Anda ber-
shalawat untuk Rasulullah Shallollahu Alaihi wa Sallam satu kali saja,
maka Allah akan menyampaikan salam sepuluh kali untuk Anda. Jika
Anda ucapkan .r.1-;.1 ,b'.*"-j,ist @a Allah, sampaikan shalawat untuk
Muhammad), rhaka Allah menyampaikan shalawat untuk Anda se-

puluh kali. Anda sangat membutuhkan hal ifu, sedangkan Rasulullah
Shallallahu Aloihi wa Sallam tidak membutuhkannya.

Sebenarnya, apa makna shalawat untuk Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam itu? Setiap kita mengucapkan tZJ j ,y:,";j:t 1yo
Alloh, sampaikan shalawat untuk Muhammdd), akan tetapi sangat
banyak di antara kita- tidak mengetahui makna kalimat ini. Apa arti
ucapan Anda rZ- ,?L S-;"rjlll (ya Allah, sampaikan shalawat untuk
Muhammad)?' Abu Al-Aliyah Rahimahullah berkata, "shalawat Allah
untuk Nabi-Nya adalah pujian-Nya untuk Nabi-Nya di tengahtengah
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para malaikat yang dekat dengan-Nya. Allah memujinya." Allah me-
ngucapkan, "Hamba-Ku si Fulan untuknya demikian dan demikian",
dengan menyebutkan sifat-sifatnya yang terpuji. Jika Anda bershalawat
untuk Nabi Shollallahu Alaihi wa Sollam, maka Allah memujimu se-
puluh kali. Maka, Anda harus memperbanyak shalawat dan salam
untuk Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam pada hari Jum'at dan pada
waktu kapan pun. Aku senantiasa memohon kepada Allah Subhanahu
wa To'ala agar sudi kiranya memberikan kepadaku dan kepada Anda
sekalian kemampuan dan semangat menegakkan hak-hak-Nya, hak-hak
Rasul-Nya, dan hak-hak hamba-hamba-Nya yang Mukmin.

*x;<€&>x-x-
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BAB: 2O5
DIANJURIIAIII SUJUD SYUKUR I(ETII(A
MENDAPATKAI\I NIKMAT II\HIR ATAU

TERHINDARNYA DARI MUSIBAH IIIIIIR

Hadits Ke-lO2l
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Dari Sa'ad bin Abi Waqqash Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Kami
berangkat pergi bersama Rasulullah Sha//allahu Alaihi wa Sallam
dari Makkah menuju Madinah. Ketika tiba di dekat Azwara', beliau
turun, lalu mengangkat kedua tangan beliau. Beliau berdo'a ke-
pada Allah beberapa saat. Kemudian, beliau menyungkur bersujud
lama sekali. Kemudian, beliau bangun, lalu mengangkat kedua ta-
ngan beberapa saat. Kemudian, menyungkur bersujud. Perbuatan
itu beliau lakukan tiga kali. Lalu, beliau bersabda, 'Aku memohon
kepada Rabbku untuk memberikan syafaat untuk umatku. Allah
memberiku untuk sepertiga umatku. Maka, aku menyungkur ber-
sujud kembali kepada Rabbku karena syukur. Kemudian, aku
mengangkat kepala, aku memohon kepada Rabbku untuk umatku.
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Lalu, Allah memberiku sepertiga umatku. Maka, aku menyungkur
bersujud kembali kepada Rabbku karena syukur. Kemudian, aku
mengangkat kepala, aku memohon kepada Rabbku untuk umatku.
Lalu, Allah memberiku untuk sepertiga umatku yang lain. Maka,
aku menyungkur bersujud kepada Rabbku'." (Diriwayatkan Abu
Dawud)

SYARAH:

Penyusun RohimohulLoh berkata tentang sujud syukur ketika men-
dapatkan nikmat dan terhindar dari musibah.

Telah diketahui bahwa nikmat Allah Subhanahu waTa'ala sangat
banyak dan tak terbilang. Sebagaimana dalam firman-Nya,

"Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu meng-
hinggakannya. " (Ibrahim: 34)

Saya ambil contoh nafas yang terus-menerus berulang-ulang pa-
da setiap detik enam puluh kali. Jika nafas ini dicabut, maka matilah
manusia. Nafas adalah nikmat yang agung dan tidak mungkin meng-
hifungnya. Demikian juga kesehatan, makan, minum, buang air besar
dan kecil, semuanya adalah nikmat-nikmat yang agung. Bahkan, se-

muanya adalah nikmat yang terus-menerus. Jika manusia dibebani
untuk bersujud setiap mendapatkan satu nikmat, pasti dia akan tetap
bersujud sepanjang masa. Akan tetapi, di sana ada nikmat yang selalu
muncul baru bagi setiap orang. Seperti kelahiran anak, atau kemu-
dahan baginya unfuk menikah, atau hadir seseorang yang telah lama
tidak muncul dan sudah putus harapan darinya, atau mendapatkan
harta dan lain sebagainya berupa nikmat-nikmat yang selalu muncul
baru, atau berita gembira dengan kemenangan kaum muslimin dan lain
sebagainya. Maka, di sini disunnahkan setiap orang untuk bersujud ke-
pada Allah Tabaroka waTa'ala sebagai rasa syukur kepada-Nya.

Misalnya, jika seseorang mendapat kabar gembira dengan kela-
hiran anaknya, jika dikatakan kepadanya, "Bergembiralah, anakmu
lahir", maka nikmat yang demikian adalah nikmat yang muncul baru,
dia harus bersujud kepada Allah sebagaimana sujudnya dalam shalat
seraya membaca,

Cit'*t:t t1*,.tt3; ir'*it;;,;;tri i-: or.="
"Mahasuci Rabbku Yang Mahatinggi. Mahasuci Engkau ya Allah
Rabb kami dan segala puji bagi-Mu. Ya Allah ampunilah a\ru."
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Kemudian, bersyukur kepada Allah atas nikmat tertentu yang Anda da-
patkan. Maka dia berkata, "Aku bersyukur kepada-Mu wahai Rabbku
atas nikmat ini." Dia memuji Allah Ta'ala karena nikmat itu. Demikian
juga ketika ia dihindarkan dari musibah. Manusia selalu dalam kese-

lamatan dan selalu menghadapi berbagai bencana dan musibah. Akan
tetapi, kadang-kadang sebab turunnya musibah sangat kuat dan nyata,
lalu Allah menghilangkannya. Kami ambil contoh kasus demikian ini
adalah kecelakaan lalu lintas. Misalnya, seseorang berkendaraan di
jalan raya. Tibatiba mobilnya terbalik. Namun, dia selamat. Ini adalah
hindaran dari musibah, maka dia harus bersujud kepada Allah To'olo
untuk mengungkapkan kesyukurannya atas dihilangkannya musibah ini.
Misal yang lain adalah ketika seseorang berkendaraan di jalan raya,
tibatiba kendaraannya terperosok ke dalam lubang. Namun, dirinya
selamat. Maka, keselamatannya adalah hindaran musibah dari dirinya,
dia harus memuji Allah Subhanahu waTa'ala atas nikmat itu.

Kasus hindaran dari musibah sangat banyak. Jika Allah menghin-
darkan musibah dari diri Anda, maka bersujudlah kepada Allah To'olo
sebagai ungkapan syukur karena dihindarkannya dari musibah. Dalam
sujud ucapkanlah:

!r,*4') ,1.', 'n.tlt 'glt;; cgttiy r)\ Jtli ;; oq

#i :y i ey*'o( i:o agti fir ,C?t ftir
$;'n-i)

"Mahasuci Rabbku Yang Mahatinggi (iga kal). Mahasuci Engkau
ya Allah Rabb kami dan segala puji bagi-Mu. Ya Allah ampunilah
aku. Ya Allah, aku bersyulatr kepada-Mu karena Engkau telah sela-
matkan aku dari musibah ini (kemudian ia sebutkan jenis musibah-
nyo) "

Itulah sujud syukur.

Para ulama Rohimohumullah berbeda pendapat apakah harus
dengan thaharah (bersuci) atau tidak? Yang benar adalah tidak diper-
syaratkan thaharah. Yang demikian itu karena hal ini muncul secara
tiba-tiba, sedangkan orang tersebut tidak ada persiapan sebelumnya.
Jika ia harus pergi untuk berwudhu, maka akan menjadi terlalu panjang
pemisah antara sebab dan musabbabnya. Maka, sekalipun tanpa tha-
harah bersujudlah. Semoga Allah senantiasa memberikan taufiq-Nya.

-x:($$)r-x-
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I(EUTAMAAI\I QIYAMUL IIUL

4,,"n ra'aloberfirman,

"Dan pada sebagian malam hari shalat tahajudlah kamu sebagai
suatu ibadah tambahan bagimu: mudah-mudahan Tuhanmu meng-
angkat kamu ke tempat yang terpuji." (Al-Isra': 79)

"Lambung mereka jauh daritempat tidurnya...." (As-Sajdah: 16)

"Mereka sedikit sekalitidur diwaktu malam." (Adz-Dzaariyat: 17)

SYARAH:

Dalam Bab "Keutamaan Qiyamul Lail" Penyusun Rohirnahullah
berkata, "Qiyamul lail adalah shalat di malam hari yang merupakan
shalat paling utama setelah shalat fardhu." Sebagaimana akan dijelas-
kan dalam hadits-hadits yang akan datang.

Allah Subhanohu wa To'ala telah menyebutkan pujian untuk
orang-orang yang melakukan shalat malam. Dia memerintahkan ke-
pada Nabi-Nya Shollollohu Alaihi wa Sallam untuk bertahajjud. Dia
berfirman,

"Dan pada sebahagian malam hari shalat tahajudlah kamu sebagai
suatu ibadah tambahan bagimu: mudah-mudahan Tuhanmu meng-
angkat kamu ke tempat yang terpuji. " (Al-Isra': 79)

Allah memerintahkan kepada Nabi-Nya Shollallahu Alaihi wa
Sollom agar menunaikan shalat tahajjud pada suatu bagian malam,
bukan pada sepanjang malam. Karena shalat sepanjang malam bukan
bagian dari sunnah, kecuali jika kadang-kadang saja. Seperti shalat
pada sepuluh malam di bulan Ramadhan. Sedangkan selain itu sunnah-
nya adalah tidur dan bangun. Firman-Nya,

"... Shalat tahajudlah kamu sebagai suotu ibodoh tambahan bagi-
mu." Para ulama berbeda pendapat berkenaan dengan firman Allah,
"Sebagai suatu ibadah tombahan bagimu." Dikatakan, "Artinya bahwa
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ini khusus bagiAnda, yakni: wajib hukumnya. Wajib menunaikan shalat
tahajjud. Karena selain Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam tidak wajib
baginya menunaikan shalat tahajjud, kecuali jika bernadzar melakukan-
nya. Jika seseorang bernadzar untuk menunaikan shalat tahajjud, maka
wajib baginya memenuhi nadzarnya. Jika tidak bernadzar, maka tidak
wajib baginya.

Sedangkan Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam berkewajiban me-
nunaikan shalat tahajjud bagian dari malam." Dikatakan pula, "sebagai

suatu ibadah tambahan bagimu" adalah tambahan atau keutamaan. Ini
bagi beliau dan bagi selain beliau Shallallohu Alaihi wa Sallam."

Kemudian, Allah Ta'olo menjelaskan apa yang ia peroleh dari
buah shalat tahajjud berfirman,

"... Mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat yang
terpuji. "

Para ulama berkata, "Jika Allah To'alo di dalam Al-Qur'an berfirman
'mudah-mudahan' adalah wajib bagi-Nya. Yakni: Allah pasti akan
mengangkat kamu pada hari Kiamat ke tempat yang dipuji-puji oleh se-

mua manusia."

Rasulullah Shollallahu Aloihi wo Sallam memiliki tempat yang
terpuji pada hari Kiamat. Di antaranya adalah syafaat yang agung,
yakni di antara tempat yang terpuji bagi Nabi Shallollohu Alaihi wa

Sallam adalah syafaat yang agung. Semua manusia pada hari Kiamat
akan dibangkitkan di suatu hamparan tanah yang satu yang tidak ada
pegunungan, pepohonan, bangunan, atau sungai-sungai. Mereka dide-
ngar oleh penyeru dan terlihat oleh mata. Tidak ada penghalang di an-
tara mereka dengan penyeru sedikit pun. Demikian juga di antara
mereka dengan orang yang melihat. Semuanya di atas tanah lapang
yang satu.

Matahari mendekat, matahari mendekat ke arah mereka setinggi
kira-kira satu mil. Siang hari memanjang menjadi sekitar lima puluh ribu
tahun. Subhonallah. Manusia tidak mampu berdiri sekalipun kurang
daripada dua puluh empat jam. Akan tetapi, hari itu ukuran panjangnya
lima puluh ribu tahun. Semua manusia akan menemukan kesedihan
dan kesulitan yang tak bisa dihindari oleh mereka sehingga sebagian
orang meminta kepada sebagian yang lain agar melihat perkara ini.
Kiranya ada orang lain yang bisa memberikan syafaat untuk mereka
kepada Nlah Azza wa Jalla agar memberikan istirahat kepada mereka
dari kondisi ini. Allah Azza wa Jollo memberikan ilham kepada mereka
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agar pergi menghadap Adam. Adam bapak manusia. Semua manusia
bapaknya adalah satu, dia adalah Adam Alaihissalam. Sebagaimana
biasa manusia akan lari kepada siapa yang paling dekat dengannya,
yang ia lihat bahwa dia itu orang yang paling bermanfaat. Mereka
berlari kepada bapak mereka. Mereka berkata, "Tidakkah engkau lihat
dalam keadaan seperti apa kami ini. Sungguh Allah telah menciptakan
engkau dengan Tangan-Nya. [-alu, mengajarimu semua nama benda
dan menjadikan semua malaikat bersujud kepadamu." Yakni Allah
memberimu kebaikan yang sangat banyak. Maka, berikanlah syafaat
untuk kami kepada Allah. Lalu, Adam mengungkapkan alasan. Bera-
lasan dengan apa? Dia berkata, "Sesungguhnya Allah telah melarang

dirinya memakan buah dari sebuah pohon", namun dia memakannya.
Ini adalah kemaksiatan. Maka, dia merasa sangat malu kepada Allah
Azzo wa Jollg. Maka, bagaimana dia memberikan syafaat untuk kalian
kepada Allah? Mereka pergi kepada Nuh, dia adalah Rasul manusia
pertama-tama. Dia adalah Rasul pertama-tama yang diutus ke muka
bumi, dia adalah Nuh Aloihissolom. Mereka menyebut-nyebut nikmat
Allah atas dirinya. Dirinya adalah seorang Rasul yang pertama-tama
yang diutus kepada penghuni bumi. Akan tetapi, dia mengungkapkan
alasan. Beralasan dengan apa?

Dengan ucapannya,
"Ya Tuhanku, sesungguhnya anakku, termasuk keluargaku, dan se-

sungguhnya janji Engkau itulah yang benar. " (Huud: 45)

Karena, Allah menjanjikan kepadanya akan menyelamatkannya dan
keluarganya. Akan tetapi, salah seorang anaknya kafir dan tidak bisa
selamat dari banjir bandang. Sampai-sampai Nuh Alaihissalam berkata
kepadanya,

"Hai anakku, naiklah (ke kapal) bersama kami dan janganlah kamu
berada bersama orang-orang yang kafir." Anaknyo menjawab: "Aku
akan mencari perlindungan ke gunung yang dapat memeliharaku
dari air bah!" (Huud: 42-43)

Yakni, aku tidak akan naik kapal bersamamu. Air banjir bandang itu
sangat dahsyat. Bagaimana hal itu terjadi? Karena, langit dibuka.
Disebutkan dalam ayat Al-Qur'an,

"Maka, Kami bukakan pintu-pintu langit. " (Al-Qamar: I l)
Dalam ayat, "Maka, Kami bukokan ptntu-pintu langit..." adalah

pembukaan paling besar untuk pintu-pintu langit dengan air yang ter-
curah dan deras, lebih deras daripada kantong air minum. Bumi kami
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pancarkan darinya mata air-mata air, hingga tungku yang merupakan
tempat api dan merupakan bagian bumi yang paling kering dan paling
jauh dari api mulailah memancarkan air. Kami pancarkan mata air-
mata air dari bumi. Jika langit mencurahkan air dan seluruh bagian
bumi memancarkan air, maka bagaimana jadinya gabungan air itu?

Menjadi sangat dan sangat dahsyat hingga air naik ke puncak-puncak
gunung.

Adalah seorang wanita dari kalangan orang-orang yang kufur
kepada Nuh dengan seorang bayinya, setiap air naik, maka dia naik ke
puncak gunung, hingga air ifu mencapai puncak gunung. Air itu terus
meninggi hingga sampai ke kedua mata kakinya, lalu sampai ke kedua
lututnya, kemudian ia terbungkam oleh air. Dia mengangkat bayinya
sedemikian rupa demi keselamatan anaknya dari musibah tenggelam
ditelah air bah. Tenggelamlah dia bersama bayinya. Dia berharap kira-
nya bisa selamat dari tenggelam. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallamber-
sabda,

"'o2:r 
?( Ca rLf hr tX';

"Jika Allah menyelamatkan seseorang, tentu menyelomatkan ibu bayi
itu."

Akan tetapi, dan na'udzu billoh Allah membinasakan semua penghuni
bumi dengan menenggelamkan mereka semua, kecuali mereka yang
menumpang kapal itu. Anak Nuh yang kufur kepada ayahnya.sendiri
enggan menumpang kapal. Ia berkata,

"Aku akan mencari perlindungan ke gunung yang dapat memeliha-
raku dari air bah!" (Huud: 43)

Ayahnya berkata,
"Tidak ada yang melindungi hari ini dari adzab Allah selain Allah
(saja) Yang Maha Penyayang." Dan gelombang menjadi penghalang
antara keduanya; maka jadilah anak itu termasuk orang-orang yang
diten gge I amkan. " (Hrrud: 44)

Anaknya tenggelam, namun Nuh Aloihissolom berkata,
"Ya Tuhanku, sesungguhnya anaklru termasuk keluargala4 dan se-

sungguhnyajanji Engkau itulah yang benar. Dan Engkau adalah Ha-
kim yang seadil-adilnya. " Allah berfirman: "Hai Nuh, sesungguhnya
dia bukanlah termasuk keluargamu (yang drjanjikan akan diselamat-
kan), sesungguhnya (perbuatannya) perbuatan yang tidak baik.
Sebab itu, janganlah lamu memohon kepada-Ku sesuatu yang kamu
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tidak mengetahui (hakikat)nya. Sesungguhnya, Aku memperingatkan

kepadamu supaya kamu jangan termasuk orang-orang yang tidak
berpengetahuan. " (Htttd: 45-46)

Pada hari itu mereka datang menghadap kepada Nuh -kita senantiasa
memohon kepada Allah agar menyelamatkan kami dan kalian semua
dari adzab-Nya- dan mereka berkata, "Berilah kami syafaat!" Lalu, Nuh
menyampaikan dosanya bahwa dirinya telah memohon kepada Allah
tentang apa-apa yang tidak ia ketahui. Orang yang berdosa tidak mung-
kin bisa memberikan syafaat. Orang berdosa tidak mungkin membe-
rikan syafaat untuk orang yang maksiat kepadanya. Karena, tidak ada
kemungkinan baginya sehingga ia mengungkapkan alasan.

Maka, mereka pergi kepada Ibrahim Alaihissalam, bapak para
nabi yang mana kita diperintahkan untuk mengikuti millahnya dengan
menyebutkan kebaikan Allah pada dirinya. Akan tetapi, dia beralasan
dengan berbagai hal yang membahayakannya. Akan tetapi, Ibrahim
Alaihissalam dengan kesempurnaan imannya menjadikan semuanya
menjadi sesuatu yang berbahaya. Maka ia menyebutkan alasannya, lalu
berkata, "Pergilah kalian semua kepada Musa."

Mereka datang kepada Musa dengan menyebut-nyebut nikmat
Allah atas dirinya. Namun, dia mengungkapkan alasan. Dengan apa dia
beralasan? Dia berkata bahwa dirinya pernah membunuh orang yang
tidak diizinkan untuk dibunuh dari kalangan bani Israil ketika ia hendak
mengalahkan orang Qibti, ketika seorang bani Israil itu meminta perlin-
dungan kepadanya. Seorang Israil dari bani Israil telah bertikai dengan
orang Qibti. Sedangkan Musa adalah orang yang paling perkasa, kuat,
dan keras. Ini hikmah Allah, karena tidak ada yang bermanfaat bagi
bani Israil selain orang-orang yang kuat dan keras. Maka, Allah mengu-
tusnya kepada bani Israil. Ketika melihat orang Qibti yang karenanya
orang Israil meminta perlindungan kepada Musa, maka Musa menin-
junya sehingga orang Qibti itu matiseketika.

Maka ia berkata dengan mengungkapkan alasan bahwa dirinya
telah membunuh orang yang tidak diperintahkan untuk membunuhnya.
Maka Musa berkata, "Pergilah kepada Isa." Mereka pun pergi kepada
Isa bin Maryam Aloihissolom yang merupakan rasul terakhir sebelum
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tidak ada seorang nabi atau
seorang rasul di antara keduanya. Akan tetapi, ia mengungkapkan
alasan tanpa menyebutkan apa pun. Akan tetapi, dia menunjuki me-
reka kepada orang yang lebih sempurna daripada dirinya. Dia adalah
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Aku senantiasa memohon
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kepada Allah To'olo agar sudi kiranya memasukkan diriku dan kalian
semua ke dalam syafaat beliau. Mereka datang kepada Muhammad
Shollallahu Alaihi wa Sallam dan beliau bersabda,

qui
"Alru berhak untuk itu."

Beliau pergi dan bersujud di bawah fusy setelah mendapat izin dari
Nlah Azza wa Jalla. Kemudian, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallom
diberi izin untuk memberikan syafaat sehingga beliau mulai memberi-
kan syafaat. Turunlah Rabb Azza waJalla untuk memberikan keputusan
kepada para hamba-Nya. Dia memberikan kepufusan dan manusia
beristirahat dari kondisi ini.

Apakah kedudukan seperti ini menjadikan Rasulullah Shollollohu
Alaihi wa Sallam terpuji? Ya, tidak diragukan lagi. Semua nabi yang
mulia dan para rasul ulul ozmi semua mengungkapkan alasannya hing-
ga sampai kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Perhatikan
bagaimana rangkaian ini. Yakni, jika Allah Tabaraka wa To'ala meng-
hendaki, pasti menunjuki mereka langsung kepada Muhammad sejak

dari awal. Akan tetapi, untuk menonjolkan keutamaan Nabi Shallallohu
Alaihi wa Sallam yang mulia ini dan untuk mewujudkan firman Allah
Ta'ala,

"... Mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat yang
terpuji. " (Al-Isra': 79)

Sungguh indah maqam ini bagi beliau Shollallohu Alaihi wo Sallam.
Insya Allah akan datang pembahasan selanjutnya tentang ayat-ayat di
atas.

rFrF*

Penyusun Rahimohullah berkata tentang Bab "Keutamaan

Qiyamul [-ail" Ialu menyebutkan firman Allah Toborako waTa'ala,
"Dan pada sebagian malam hari shalat tahajudlah kamu sebagai
suatu ibadah tambahan bagimu, nudah-mudahan Tuhanmu meng-

angkot kamu ke tempat yang terpuji. " (Al-Isra': 79)

Sebagaimana telah dibahas di muka. Kemudian, Penyusun Rohi-
mahullah menyebutkan firman Allah Toboroka waTa'ala,

"Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdo'a
kepada Tuhannya dengan rasa takut dan harap, dan mereka menaf-
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kahkan sebahagian dari rezki yang Kami berikan kepada mereka."
(As-Sajdah: l6)
Ayat di atas serasi dengan firman Allah To'olo,

"Sesungguhnya, orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat Kami
adalah orang-orang yang apabila diperingatkan dengan ayat-ayat
(Kami), mereka menyungkur sujud dan bertasbih serta memuji Tuhan-

nya, sedang mereka tidak menyombongkan diri. " (As-Sajdah: l5)

Allah Azza wa Jolla mensifati mereka dengan sifat-sifat yang mulia
itu: Jika mereka diperingatkan dengan ayat-ayat Allah, mereka me-
nyungkur sujud. Yakni, mereka bersujud berkenaan dengan hal-hal
yang menuntut mereka untuk bersujud dan mereka tidak menyom-
bongkan diri dengan meletakkan dahidan hidung mereka di atas tanah,
bahkan mereka menghinakan diri demi Allah. Jika Dia memerintahkan
mereka bersujud, maka seketika mereka bersujud. Bisa jadi makna fir-
man Allah "mereka menyungkur sujud" adalah kesempurnaan menghi-
nakan diri karena Allah dengan beribadah kepada-Nya, baik berupa
ibadah sujud atau lainnya. 'i, t;"i;?', (... dan bertosbih serta me-
mujiTuhannyal.

Yakni, menyucikan Allah Subhanahu wa Ta'ala. Menyucikan
Allah adalah menjauhkan-Nya dari segala kekurangan dan aib. Inilah
tasbih. "Aku menyucikan Allah" yakni aku menjauhkan-Nya dan mem-
bebaskan-Nya dari segala kekurangan dan aib karena Dia Azza wo Jallo
adalah Dzat Yang sempurna semua sifat-Nya. Dengan demikian, maka
hilanglah dari-Nya segala kekurangan. Ayat 'fr; +._(serta memuji
tuhannyal, huruf bo' berfungsi menunjukkan kebersamaan. Artinya,
mereka menyucikan Allah yang dibarengi dengan pujian kepada-Nya.

Al-hamdu adalah mensifati Dzat yang dipuji dengan kesempur-
naan dengan cinta dan pengagungan.

Itulah arti al-hamdu "Aku memuji Allah" artinya aku yakin bahwa
bagi-Nya sifat-sifat yang sempurna dan aku menyebutkan hal itu de-
ngan lidah. Jika pujian itu diulang-ulang, maka menjadi fsono'. Se-
bagaimana hal itu disebutkan oleh hadits Abu Hurairah Rodhiyallahu
Anhu bahwa Nabi Shollollahu Aloihi wa Sallam bersabda,

*:r,o! c.t ni e>':at'.X ,,y:? h' ir.;
"Allah Azza wa Jalla berfirman, 'Aku telah membagi shalat antara-
Ku dengan hamba-Ku masing-masing separuh bagian.'
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Jika hamba-Ku mengucapkan, 'Segala puji bagi Allah, Tuhan se-

mesta alam',

Maka Allah berfirman,

6,.t-L ,;r;-Y

'Hamba-Ku memuji-Ku.'

t'
'Maha Pemurah lagi Maha Penyayang',

Maka Allah berfirman,

')rol

-?,
.,it

e 1.

,Pq+c,

' H amba- Ku menyanj ung- Ku'. "

J|;j-J-, ;-; (sedang mereka tidok menyombongkan diri), yakni
tidak mehyombongkan diri untuk beribadah kepada Allah. Jika Allah
memerintahkan kepada mereka, mereka selalu menaati perintah-Nya
dengan rendah diri, tunduk, rasa ubudiyah, dan rasa kesempurnaan

Uluhiyah dan Rububiyah bagi Nlah Azza waJalla.

;C* Qauh) artinya: lambung mereka jauh. 
c*r ait ;p (dari tem-

pat tidurnyo). Mereka selalu menghidupkan malam dengan shalat dan
dzikir kepada Allah Azza wa Jolla. Jika mereka usai dari shalat, maka
mereka menutupnya dengan istighfar, sebagaimana firman Allah Ta'olo,

"Dan di akhir-akhir malam mereka memohon ampun (kepoda

Allah). " (Adz-Dzaariyat: I 8)

Sebagian Solo/ berkata, "lni menunjukkan kesempumaan pengetahuan

mereka tentang diri mereka sendiri. Mereka menunaikan shalat malam,
kemudian beristighfar di akhir malam karena takut mereka menjadi
orang melalaikan kewajiban dengan Nlah Azza wa Jalla.

t .J'') $';'#:t o;:i- (sedang mereka berdo'a kepodo Tuhannyo
dengan rasa takut dan harapl. Mereka berdo'a kepada Allah dengan
do'a permintaan dan do'a ibadah. Do'a permintaan dengan menga-
takan, "Ya Allah, ampunilah kami. Ya Allah, cukupkanlah kami. Wahai
Rabb kami, mudahkan urusan kami. Wahai Rabb kami, lapangkanlah
dada kami." Semua ini adalah do'a permintaan. Sedangkan do'a
ibadah adalah hendaknya mereka menegakkan shalat, menunaikan
zakat, berpuasa Ramadhan, berhaji ke Baitullah, berbakti kepada kedua
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orang tua, menyambungkan silafurrahim, dan lain sebagainya, berupa
berbagai bentuk ibadah. Ibadah adalah do'a, karena jika Anda meminta
kepada sesama hamba, maka untuk apa menyembah Allah? Pasti

menjawab, "Untuk mendapatkan ridha Allah Azza wa Jalla." Dia adalah
orang berdo'a dengan lisan al-hal (kondisi nyata) yang kadang-kadang
dibarengi dengan do'a dengan lison al-moqal (ucapan). Misalnya sha-
lat, di dalamnya terkandung do'a. Di dalam shalat orang berdo'a, dan
ada yang merupakan rukun shalat. Jika dalam shalat Anda tidak
berdo'a dengan do'a itu, maka batallah shalat Anda. Di tempat yang
mana? Di dalam Al-Fatihah 'r'f.A'v(3t u-l.ri,r (funjukilah kami jalan
yang lurus). Ini adalah do'a iukun dalam ibadah. Jika Anda mening-
galkannya, maka tidaklah sah shalat Anda. Maka, shalat adalah do'a
dengan lisan al-hal dan do'a dengan lisan ol-maqol. Oleh sebab itu,
Allah berfirman,

e" oY-;'
" ... Sedang mereka berdo'a kepada Tuhannya ... ",

yakni, menyembah dan memohon.

t-Jit';
" ... Dengan rasa takut dan harap. "

Yakni, ia takut akan siksa dan sangat menginginkan pahala-Nya. Ka-

rena jika mereka itu melakukan sesuafu yang haram hukumnya, maka
mereka akan disiksa. Jika mereka meninggalkan apa-apa yang haram
hukumnya dan mengerjakan yang wajib, maka mereka diberi pahala.
Maka, mereka menjadi orang yang takut dan sangat menginginkan.
Dikatakan, "Mereka takut kepada dosa-dosa dan sangat menginginkan
kepada anugerah Allah." Karena jika manusia melihat kepada dirinya
sendiri dan kepada dosa-dosanya merasa takut. Karena, semuanya
adalah dosa-dosa yang lebih berat daripada gunung dan lebih banyak
jumlahnya daripada pasir. Kita senantiasa memohon kepada Allah
Ta'ala agar sudi kiranya memperlakukan kita dengan maaf-Nya.

Dan jika kita melihat kepada keluasan rahmat dan keluasan maaf
Allah, bahwasanya maaf adalah lebih disukai oleh-Nya daripada sika.
Dan bahwasanya Allah sangat senang dengan taubat hamba-Nya yang
Mukmin, hal itu lebih besar daripada kesenangan apa pun yang ada di
dunia ini. Nabi Shallallohu Alaihi wa Sallam bersabda,
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"Allah sangat gembira (huruf laam untuk menunjukkan ibtida' dar;

berguna untuk penegasan) dengan adanya taubat hamba-Nya dar,'

salah seorang dari kalian. Bersamanya binotang tunggangon yang di
atasnya makanan dan minumannya. Lalu, binatang tunggangan itu
hilang darinya. Di tengah+engah hamparan tanah lapang yang sa-

ngat luas binatang tunggangannya hilang dan ia berupaya mencari-
nya dan tidak pula menemukannya. Maka, dirinya putus harapan de-

ngan hidupnya. Mako berbaringlah ia di bawah pohon untuk me-

nunggu kematian. Tiada lain baginya selain kematian. Tahu-tahu tali
kendali binatang tunggangannya itu terikat pada pohon tempatnya
berbaring. Maka bangkitlah ia, lalu mengambil tali kendali binatang
tunggangannya itu lalu berkata karena saking gembiranya, 'Ya Allah,
Engkau hambaku dan aku adalah Rabb-Mu'."

Padahal dia hendak mengatakan, "Yo. Allah, Engkau adalah Rabbku
dan aku adolah hamba-Mu." Akan tetapi, karena rasa gembira yang
luar biasa ia mengatakan, "Yo Allah Engkau hambaku dan aku adalah
Robb-Mu." Allah Azza wa Jollo lebih merasa gembira dengan adanya
taubat hamba-Nya daripada orang tersebut yang berhasil menemukan
binatang tunggangannya.

Jadi, kita sangat menginginkan kepada karunia Allah. Dosa-dosa
kita menggunung, akan tetapi karunia dan rahmat Allah lebih luas. Jika
shalat lima waktu menghapuskan dosa-dosa yang terjadi di antaranya,
jika tidak melakukan dosa besar, maka ini adalah karunia yang sangat
besar. Pokoknya, mereka berdo'a kepada Allah dengan penuh rasa
takut dan sangat menginginkan. Takut dari siksa-Nya dan sangat meng-
inginkan kepada pahala-Nya. Takut kepada dosa-dosa mereka dan
sangat menginginkan kepada karunia-Nya. Semua itu benar adanya.

'-,t--t,t,.L..,2;r'F- igj, tL'1 @an mereka menafkahkan sebahagian dari rezki
yong Kami berikan'kepada mereka). Kata-kata F 'min' untuk me-
nunjukkan sebagian. Yakni, menafkahkan sebagian dari apa-apa yang
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kami rezkikan kepada mereka. Karena, tidak seyogyanya manusia me-
nalkahkan seluruh apa yang ia miliki berupa harta. Oleh sebab itu,
ketika Abu Lubabah berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku
akan bersedekah dengan semua hartaku." Maka, beliau Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda,

.S', 'o:^ai,L-6' ',r,<;-

"Cukup untukmu (bersedekah) sepertiga saja, bersedekahlah engkau
dengan sepertiga. "

Sampai-sampai para ulama berkata, "Jika seseorang bernadzar bersha-
daqah dengan semua hartanya, maka cukup baginya bershadaqah de-
ngan sepertiganya." Karena, inilah yang disebutkan. Dengan demikian,
kata-kata '6-, 'min'untuk menunjukkan sebagian saja. Yakni, mereka
menshadaqahkan sebagian dari apa-apa yang direzkikan kepadanya.
Dikatakan pula, "Kata-kata ;- 'min untuk memberikan penjelasan ten-
tang jenis, sehingga mereka nienalkahkan sesuai dengan kondisi yang
ada. Bisa saja menafkahkan sedikit atau banyak. Sepertiga atau se-

tengah atau seluruhnya. Sebagaimana yang dilakukan oleh Abu Bakar
Radhiyallahu Anhu ketika diperintahkan oleh Nabi Shallollahu Alaihi wa
Sollom untuk bershadaqah. Maka, Abu Bakar Radhiyallahu Anhu
bershadaqah dengan semua harta yang ia miliki. Umar Radhiyallahu
Anhu bershadaqah dengan separuh hartanya. Ia berkata, "Sekarang

aku menang atas Abu Bakar." Karena, para shahabat itu selalu ber-
lomba bukan saling iri, akan tetapi berlomba dalam bidang kebaikan.
Maka ketika ia bershadaqah dengan setengah hartanya, ternyata Abu
Bakar bershadaqah dengan semua hartanya. Nabi Shollollahu Alaihi wa
Sallam bersabda kepada Abu Bakar Radhiyallahu Anhu,

f3$i, *;6c
"Apa yang engknu tinggalkan untuk keluargamu? "

Ia menjawab, "Aku tinggalkan buat mereka Allah dan Rasul-Nya."

Bertanya kepada Umar, "Apa yang engkau tinggalkan?" Ia menjawab,
"Aku tinggal separuhnya." Kemudian Umar berkata, "Demi Allah, aku
pasti akan mengalahkan Abu Bakar dengan sesuatu yang lain setelah
perkara ini." Karena, Abu Bakar Radhiyallahu Anhu memiliki sejumlah
bukti kemenangan dan berbagai keutamaan yang belum dimenangkan
oleh Umar, Utsman, atau Ali, dan bukan pula orang-orang yang ada di
bawah mereka.

Kilob: Kcutamaan-Keutamaa" 577



Yang penting bahwasanya mereka menafkahkan sebagian dari

apa-apa yang direzkikan oleh Allah kepada mereka. Maka, apakah ba-

lasan dan apakah buah itu? Allah berfirman,
"Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk me-

reka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan pandangan
mata sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan. "
(As-Sajdah: l7)

Jadikanlah kami bagian dari mereka wahai Rabb.

Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk
mereka, yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan pan-
dangan mata. Semua itu di dalam Surga Na'im. Di dalamnya apa-apa
yang tak pernah dilihat oleh mata, tidak pernah didengar oleh telinga,
dan tidak pernah terbetik di dalam hati seseomng. Apakah kalian per-
nah menyangka bahwa firman Allah To'olo,

"Di dalam keduanya ada (macam-macam) buoh-buahan dan larma
serta delima. " (Ar-Rahman: 68)

Apakah kalian semua menyangka bahwa kurma, delima, dan
buah-buahan seperti yang ada di dunia? Tidak, demi Allah. Di surga
tidak ada sesuatu seperti yang ada di dunia, melainkan hanya kesa-
maan nama saja. Nama delima, akan tetapi tidak mungkin seperti yang
terbetik dalam hati Anda. Nama kurma, akan tetapi tidak mungkin
seperti yang terbetik dalam hati Anda. Nama buah-buahan, akan tetapi
tidak mungkin seperti yang terbetik di dalam hati Anda.

"Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk me-

reka, yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedopkan pandang-
an mata sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan."
(As-Sajdah: l7)
Kami senantiasa memohon kepada Allah To'ola agar sudi kiranya

menjadikan kami dan Anda semuanya di antara mereka yang baik dan
rnulia. Sesungguhnya, Dia itu Mahakuasa atas segala sesuatu.

+F{+},k

"Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam." (Adz-Dzariyatz 17)
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Haditr Ke-1O22
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Dari Aisyah Radhiyallahu Anha ia berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam melakukan shalat malam hingga kedua kaki beliau
membengkak." Maka aku katakan kepada beliau, "Kenapa engkau
lakukan hal ini wahai Rasulullah, padahal telah diampuni dosa-
dosa engkau yang lalu dan yang akan datang?" Beliau menjawab,
'Tidakkah sudah selayaknya aku menjadi hamba-Nya yang selalu
bersyukur." (Muttafaq alaih)

SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh berkata tentang keutamaan Qiyamullail
(Shalat tahajjud). Dia menyebutkan tiga buah ayat Al-Qur'an yang te-
lah kita bahas dua di antaranya. Inilah ayat yang ketiga. Yaitu firman
Allah To'olo,

"Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam; dan di akhir-akhir ma-
lam mereka memohon ampun (kepada Allah)." (Adz-Dzariyat: l7-18)

Ini menunjukkan sifat-sifat orang-orang muttaqin yang Allah
sediakan untuk mereka surga-surga dan mata air-mata air. Di antara
sifat-sifat mereka adalah bahwa mereka tidak tidur di malam hari me-
lainkan sedikit saja. Karena mereka sibuk diri dengan bangun malam,
tahajjud, tilawah Al-Qur'an dan lain sebagainya. Allah Ta'ala ber-
firman,

"Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri
(shalat) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau

sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orongyang
bersama kamu. " (Al-Muzzammil: 20)

Mereka bangun pada bagian tertentu pada suatu malam. Jika
mereka telah usai menunaikan shalat tahajjud, maka mereka melihat
dirinya lalai dalam kewajiban, sehingga mereka memohon ampun ke-
pada Allah Azzo wa Jalla. "Dan di akhir-akhir malam mereka memohon
ampun (kepada Allah)." (Adz-Dzariyat: 18)
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Dalam surat Ali Imran Allah To'olo berfirman,
" ... dan yang memohon ampun di waktu sahur. " (Ali Imran: l7)
Yakni, pada bagian akhir malam.

Kemudian dia menyebutkan hadits-hadits berkenaan dengan hal
ini. Di antaranya adalah hadits Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sollam bangun pada malam hari lalu melakukan
shalat tahajjud dengan memanjangkannya sehingga kedua telapak kaki
beliau membengkak karena darah turun ke bagian itu sehingga menim-
bulkan bengkak. Dikatakan, "Bagaimana engkau lakukan hal ini
padahalAllah telah mengampunimu dari dosa-dosa yang lalu dan dosa-
dosa yang akan datang? Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab,

6k fiL o';i'o(1;i'.),i
"Tidakkah sudah selayaknya aku menjadi hamba-Nya yang selalu
bersyukur. "

Rasulullah Shallallohu Alaihi wa Sallam menjadikan semua
amalan ifu sebagai ungkapan rasa syukur atas nikmat dari Allah
Subhanahu wa Ta'ala. Hal itu menunjukkan bahwa syukur adalah
dengan melakukan ketaatan kepada yang memberikan nikmat itu. Jika
orang mengatakan, "Aku bersyukur kepada Allah", barulah bersyukur
dengan lidah dan belum cukup. Dia harus bersyukur dengan anggota
badan dan dengan menaati Nlah Azza wa Jollo. Dalam hadits ini ter-
dapat dalil yang menunjukkan kepada kemampuan Nabi Shollallohu
Alaihi wa Sallom mengemban derita dalam beribadah dan kecintaan
beliau kepada ibadah itu. Karena tidak mungkin seseorang melakukan
yang demikian itu melainkan dengan cinta yang sangat kuat. Oleh
sebab itu, beliau Shallollahu Alaihi wa Sallam bersabda,

,.#'€*i:,t'+
"Dan dijadikan penyejuk pandangan mataku ketika dalam shalat."

Maka shalat adalah amal-perbuatan yang paling dicintai oleh
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan telah ada yang melakukan
qiyamallail dari kalangan para shahabat Radhiyallahu Anhum bersama
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah Abdullah bin Mas'ud
Rodhiyallahu Anhu. Pada suatu malam ia ikut qiyamullail lalu Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam memanjangkan shalatnya. Abdullah ber-
kata, "Sampai-sampai aku ingin melakukan suafu perbuatan yang
buruk". Mereka (para shahabat) berkata, "Apa yang hendak engkau
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lakukan, wahai Abdunahman?" Ia menjawab, "Aku hendak duduk dan
meninggalkan beliau". Dia adalah seorang pemuda yang lebih muda
umurnya daripada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, namun de-
mikian dia tidak mampu seperti NabiShollollahu Alaihi wa Sallam.

Akan tetapi, jika seseorang berkata, "Mana yang lebih utama
dalam bacaan ketika melakukan qiyamullail, aku memperpanjangnya
atau aku harus memanjangkan ruku' dan sujud?" Kita katakan, "Lihat
mana yang paling baik bagi hatimu". Ada orang yang pada saat
bersujud lebih khusyu' dan lebih bisa menghadirkan hatinya. Bisa juga
ketika berdiri membaca Al-Qur'an sekaligus menghayati maknanya.
Dia mendapatkan berbagai pelembut hati dari Kitabullah Azza wa Jalla
yang tidak ditemukan olehnya ketika bersujud. Akan tetapi yang paling
utama adalah menjadikan shalatnya sesuatu yang wajar, jika meman-
jangkan berdiri maka harus memanjangkan ruku' dan sujudnya, jika
memendekkan berdiri maka juga harus memendekkan ruku' dan sujud.
Sehingga menjadi serasi dengan shalat Nabi Shollallahu Alaihi wo
Sallam. Wallahu a'lam.

;i+{+;i+

Hadits Ke-1O23

gt h, ,p dt y Tt ,'J6 & ?nr q': ;f.*, i, f,
y\t eiupl' J6.,hori :jd 'dbi ,FU ?s ,h *3

:.\f e,Jv si
Dari lbnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Disebut-sebut di
dekat Nabi Sha//allahu Alaihiwa Sallam tentang seorang pria yang
tidur malam semalam suntuk hingga pagi. Maka beliau bersabda,
"ltulah orang yang syetan kencing pada kedua telinganya", atau
bersabda, "di dalam telinganya". (Muttafaq alaih)
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Hadits Ke-1O24

,,)s'*3 !o ir' ,P ,;,bi'^Y fu o1t?;:j Oi Fn
'q"H-,*t* ,?v'$ rs1 ,:n?t;i ,ti; yt dti(43,t !fi
jr; iirr 'itt ,'vtZ,:,r of ,iiiti Uj,U l!)b :6:i;L y e

tt , o ' '
,W? '0,* uhr & ,y ,i:tib ui;r 'tb,i oy ,i:riL c)h)t.

oi:r u,iit'c;';'"li tls ,r^8r t* th?J'6U6

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Sha//a//ahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Syetan mengikat di tengkuk setiap
kalian jika ia sedang tidur sebanyak tiga ikatan. Pada setiap ikatan
itu ia berkata, 'Bagimu malam yang sangat panjang, maka ti-
durlah'. Jika ia bangun, lalu berdzikir kepada Allah Ia'ala, maka
lepaslah satu ikatan. Jika ia benlrudhu maka lepaslah satu ikatan
lagi. Jika ia shalat maka lepaslah semua ikatan. Sehingga ia men-
jadi penuh semangat dan riang dan lapang dada. Jika tidak maka
dia sempit dada dan malas." (Muttafaq alaih)

SYARAH:

Dua buah hadits di atas berkaitan dengan qiyamullail .

I Hodifs pertama: bahwa disebulsebut di dekat Rasulullah Shol-
lallahu Alaihi wa Sallam tentang seorang pria yang tidur hingga tembus
pagi. Ucapan'-bi j; (hinggapogi) yakni hingga sampai waktu pagi dan
tidak melakukan shalat tahajjud. Juga bisa mengandung pengertian
hingga pagi sehingga tertinggal menunaikan shalat shubuh. Maka Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

:.!i e. :)v'rf,yLl G. ;:rbJilt'5: l,'a"
"Itulah orang yang syetan kencing pada kedua telinganya", atau
bersabda, "di dalam telinganya."

Ketika syetan mengencingi telinganya maka dia tidak mendengar
adzan. Ketika syetan mengencingi kedua telinganya terhalanglah antara
dirinya dengan mendengar adzan sehingga ia tidak bangun. Hal ini me-
nunjukkan kepada beberapa faidah:
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Peftamo; Bahwasanya syetan ifu kencing, karena Nabi Sho/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

^lii e orL'!ilt Jr.

" ... Syetan kencing pada kedua telinganya. " 
'

Kedua: Bahwasanya ia itu makan dan minum. Ini dikukuhkan
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda,

FV "ra;it uyi ,9b.ii* \r |jr'€Li Jt'U y

aJL;, -:*":aJL;q
"Jonganlah salah seorang dari kalian makan dengan tangan kirinya
danjangan pula minum dengan tangan kirinya, karena sesungguhnya

syetan itu makan dan minum dengan tangan kirinya. "

Juga telah baku dari Nabi Shollollohu Alaihi wo Sallam bahwa
syetan itu bisa muntah. Jika seseorang mulai makan dengan tidak me-
nyebut nama Allah, maka syetan akan makan bersamanya. Karena jika
Anda memulai makan dan Anda tidak menyebut nama Allah, maka
syetan akan bergabung dengan Anda. Ketika seseorang menyebut na-

ma Allah, Nabi Sho/lollohu Alaihi wo Sollam bersabda,

ki yLtb",:lt'\k

"Syetan memuntahkan apa-apayang ia makan."

Muntah adalah mengeluarkan apa-apa yang ada didalam perut.

Ifulah empat hal: kencing, makan, minum dan muntah. Kita wajib
beriman dengan semua itu sebagaimana telah diutarakan oleh Nabi
Shallallohu Alaihi wa Sallam dan kita wajib beriman bahwa semua itu
benar sebenar-benarnya karena:

- Rasulullah Shollollahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang paling
tahu dengan perkara ghaib.

- Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang paling baik
nasihatnya kepada umat ini.

- Beliau Shallallohu Alaihi wa Sallam adalah orang yang paling
jujur. Tidak mungkin beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-
sabda dengan ucapan yang beliau kehendaki kebalikannya sama

sekali. Jadi syetan itu kencing, makan, minum dan muntah. Akan
tetapi, apakah kencingnya, muntahnya, makan dan minumnya
sesuatu yang konkrit bisa disaksikan? Tidak, tidak bisa disaksikan,
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namun kita beriman dengannya. Kita katakan bahwa semua itu

adalah perkara ghaib kita tidak mengetahui cara-caranya dan kita
tidak mengetahui semua itu sebagaimana sesuatu yang kongkrit
dan bisa diketahui dengan indera.

Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa seha-

rusnya bagi manusia bersikeras untuk melakukan shalat qiyamullail se-

hingga syetan tidak menemukan jalan mendekat kepadanya.

Sedangkan hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi
Shollallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan bahwa syetan membuat
ikatan di tengkuk setiap kita jika ia tidur sebanyak tiga ikatan. Dia
mengikatnya dan mengencangkan ikatan itu. Dia berkata, "Bagimu
malam yang sangat panjang...". Tidurlah.... dan seterusnya. Memu-
tuskan hubungannya dengan kebaikan. Akan tetapi jika orang bangun
dari tidurnya lalu dzikir kepada Allah lepaslah satu ikatan. Jika orang itu
berwudhu maka lepaslah ikatan kedua.'Jika orang itu shalat malam,
maka lepaslah ikatan ketiga, sehingga ia menjadi orang yang lapang
dada dan penuh semangat. Alhamdulillah, ini sangat mudah. Dzikir ke-
pada Allah Subhanahu waTa'olo. Ucapkanlah,

'r';At 41, vYi t, r-, Uu}f ,iiil "{r '"rAi hr lf .{ y
"Tiada Tuhan yolg furnok untuk drsembah selain Allah. Segoio puii
bagi Allah Dzat yang telah menghidupkan kami setelah mematikan
kami dan kepada-Nya tempat kembali."

Kemudian bacalah sepuluh ayat terakhir dalam surat Ali Imran,
berwudhulah, maka lepaslah dua ikatan. Shalatlah maka lepaslah
ikatan ketiga. Oleh sebab itu, sunnah bagi setiap orang memulai shalat
malam dengan dua raka'at yang ringan karena Nabi Shollollahu Alaihi
wa Sallam memerintahkan yang demikian itu. Juga karena Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri melakukan yang demikian itu.
Memulai shalat malam dengan dua raka'at yang ringan. Karena yang

demikian itu paling cepat melepaskan ikatan yang telah dibuat oleh

-cyetan. Maka dengan hanya shalat dua raka'at lepaslah semua ikatan
yang dibuat oleh syetan. Ini adalah bagian dari perkara ghaib, kita tidak
bisa mengetahuinya dengan indera kita. Kita tidak bisa mengetahuinya
melainkan hanya dengan jalan wahyu. Kita wajib mengatakan, "Kami
beriman dan membenarkan semua yang disampaikan oleh Allah dan
oleh Rasul-Nya Sho/lollohu Aloihi wa Sallam". Karena yang demikian
itu adalah hakikat iman. Sedangkan orang yang tidak beriman melain-
kan kepada apa-apa yang kongkrit maka dia bukan orang Mukmin.
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Oleh sebab itu, seandainya orang-orang kafir itu melihat adzab atau
melihat kematian pasti mereka menjadi beriman. Ketika Fir'aun teng-
gelam dan dirinya menyaksikan bahwa dia binasa berkata,

"Saya percaya bahwa tidak ada Tuhan melainkan Tuhon yang diper-
cayai oleh bani Israil, dan saya termasuk orang-orang yang berserah
diri (kepada Allah). " (Yunus: 90)

Setelah dia menguasai bani Israil selanjutnya ia hendak beriman
kepada apa-apa yang diimani oleh bani Israil. Dia menghinakan dirinya
ketika ia masih hidup dan sebelum mati. Dikatakan kepadanya, .rvi
'sekarangkah?'

Yakni, "Sekarang engkau beriman?" Itu tidak bermanfaat.
"... Padahal sesungguhnya kamu telah durhaka sejak dahulu, dan
kamu termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan. Maka pada
hari ini Kami selamatkan badanmu supoya kamu dapat menjadi pela-
jaran bagi orang-orangyang datang sesudahmu.... " (Yunus: 9l-92)
Karena bani Israil telah diguncangkan oleh Fir'aun, sehingga jika

dikatakan kepada mereka, "Fir'aun telah mati", mereka akan menyang-
sikannya. Akan tetapi jika mereka melihat jasadnya mengapung di atas
air mereka akan percaya.

"Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu supaya kamu dapat
menjadi pelajaran bagi orang-orang yang dalang sesudahmu dan
sesungguhnya kebanyakan dari manusia lengah dari tanda-tanda
kekuasaan Kami. " (Yunus: 92)

Walhasil, wahai saudara-saudaraku, semua perkara yang tidak
femilier dengan pikiran Anda ini wajib kalian benarkan. Semua itu telah
dikatakan oleh Al-Ma'shum (yang terjaga dari kesalahan) maka kata-
kan, "Kami beriman dan membenarkannya". Kita percaya bahwa sye-
tan itu kencing di dalam telinga orang jika orang itu terlambat mela-
kukan shalat shubuh. Baik orang itu menemukan basah-basah atau
tidak. Dia juga memuntahkan apa-apa yang ia makan di tengah-tengah
makanan dan dengan ifu kita memakannya. Jika seorang manusia
muntah di tengahtengah makanan, maka kita tidak memakannya. Ke-
wajiban setiap orang terhadap perkara-perkara yang demikian itu
adalah membenarkan dan beriman kepadanya. Betapa banyak sesuatu
yang tidak terlihat oleh kita. Ketika datang orang-orang itu bertanya
tentang ruh kepada Rasulullah Shallallohu Alaihi wo Sallom, apakah
ruh itu, jika ada di dalam badan, maka jadilah badan itu hidup dan ber-
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gerak. Namun jika ia keluar darinya, maka jadilah badan itu mayat.
Apakah sebenarnya ruh itu? Allah To'olo berfirman,

"Dan merekcr bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah, 'Ruh itu
termasuk urusan Tuhanku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan

melainkan sedikit '. " (Al-lsra: 85)

Ketika datang seekor burung lalu minum dari air laut, sedangkan
laut itu sangat banyak airnya, seekor burung minum dari air laut,
apakah berkurang air laut itu? Tidak, air laut itu tidak berkurang. Al-
Hidhir berkata kepada Musa Alaihissolom, "llmuku dan ilmumu tidak
akan mengurangi ilmu Allah melainkan hanya seperti seekor burung
yang mengurangi air laut ini."

Maka kita tidak mengetahuinya selain apa-apa yang diberita-
hukan oleh Allah kepada kita. Kita tidak diberi ilmu melainkan sangat

sedikit sekali. Semoga Allah memberikan taufiq-Nya.

;:+ )i(;i+

Hadits Ke-l025

,,:a ;';:t It b, ,P 4, oi ibht n : i* i *t *'-f :
,i*.atit'rr*u! r*'t,i,ii,l' ,$rt,iirtu' ,Fi ,r$t 6

d o , $, , u o . t,.',. 
tt

tr d/.-- gis :Jtt1 qt,'j)t l')t .?:r'a e?;it tTlU
Dari Abduttan Oin Satam Radhiyattaiu Anhu Oan*a Nabi Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Wahai sekalian manusia, se-
barkanlah salam, berikan makanan, lakukan shalat malam ketika
manusia tidur, kalian masuk surga dengan damai." (Diriwayatkan
At-Tirmidzi)
Dan ia berkata, "Hadits hasan shahih."

SYARAH:

Penyusun, An-Nawawi Rahimahulloh dalam Bab "Keutamaan

Qiyamullail" menukil dari Abdgllah bin Salam Radhiyallahu Anhu dia
berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

iy*l' t$i'd6t ti)
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'llahai sekalian manusia, sebarkanlah salam .. . ' . "

Ketahuilah bahwa jika bentuk ungkapan syar'i berupa panggilan,
maka ifu menunjukkan sangat pentingnya isi ungkapan itu, karena
panggilan ifu mengharuskan munculnya perhatian dari orang yang
diajak bicara. Sesungguhnya sangat berbeda ketika Anda mengucapkan
ungkapan dengan bentuk bebas dan dengan memanggil orang yang
engkau ajak bicara. Bentuk yang kedua lebih mengena dalam memberi
perhatian dan menggugah.

Beliau bersabda, i>rlrrlif u6t6: 'wahai sekalian monusia, tebar-
kan salam...'Yakni, tampilkanlah, umumkan dan perbanyaklah salam.
Salam adalah ungkapan yang dipakai oleh seseorang untuk berbicara
antara yang memberi salam dengan orang yang diberi salam. Ia harus
mengucapkan salam kepada semua orang yang berjumpa dengannya
yang memang berhak mendapatkan salam, baik yang Anda kenal atau
yang tidak Anda kenal.

Orang yang berhak untuk diberi salam adalah seorang muslim
yang haram menjauhinya. Sedangkan terhadap orang kafir jangan
memulai salam kepadanya, baik dia ifu kafir karena bukan pemeluk
Islam atau kafir yang mengaku memeluk Islam tetapi bergelut dengan
bid'ah. Kepada kedua jenis orang itu jangan menyampaikan salam,
karena keduanya tidak berhak. Oleh sebab itu, Nabi Shollallahu Alaihi
wo Sallam bersabda,

tilr, 6)6tr;'^ir trf.,;,1

"Janganlah kalian memulai salam kepada orang-orang Yahudi dan

orang-orang Nasrani. "

Orang yang menyampikan salam harus dengan meninggikan
suaranya hingga bisa didengar dan agar tidak menyampaikan salam
dengan suara menggumam. Karena sebagian orang -kita memohon pe-

tunjuk untuk kita dan mereka- mempunyai sifat takabbur dan men-
jauhkan diri dari orang lain, jika ia bertemu dengan Anda maka dia
menyampaikan salam kepada Anda dengan suara gumamannya se-

hingga hampir-hampir tidak terdengar oleh Anda. Ini tidak sejalan de-
ngan kaidah penyebaran salam. Dalam penyebaran salam Anda harus
mengangkat suara dan melantangkannya. 'LiL ii ,lrl. 

Para ulama ber-
kata, "Kecuali ketika menyampaikan salam kepada suatu kaum yang
sebagian dalam keadaan jaga dan sebagian dalam keadaan tidur. Maka
tidak perlu mengeraskan suara sehingga suaranya itu membangunkan
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mereka yang tidur. Karena yang demikian itu mengganggu orang yang
sedang tidur."

Kemudian bentuk ungkapan salam yang disunnahkan adalah
dengan mengucapkan'C:i; i>r-:-ir (semoga salam sejahtera atos Anda),

demikianlah jika orang yang diberi salam satu orang. Jika mereka
rombongan kaum pria maka Anda katakan'{,i i; i>r-1rr (semoga salam

sejahtera atas kalian semua (lk). Jika mereka adalah rombongan kaum
wanita, maka Anda ucapkan "j,:;t; i>r3r (semoga salam sejahtera atas
kalian semua (pr). Demikianlah, sesuai dengan lawan bicara. Kemudian
ketika Anda mengatakan, "j'!'oil'-tr, i& 1>2t, :$; ittr, maka Anda
harus menyadari betul bahwa Anda mendo'akan demi keselamatan
mereka. 'rS); il' ' lr adalah ucapan dan do'a permohonan keselamatan.
Seakan-akan Allah Subhanahu wa Ta'ala menyelamatkan dari berbagai
bencana, dari bencana berupa dosa, bencana hati, bencana tubuh, ben-
cana harga diri, dari semua macam bencana. Oleh sebab ifu, jika Anda
katakan, >Q-'r)Ai $elamat datangl sebagai ganti salam, maka tidak akan
cukup untuk Anda. Karena selamat datang tidak mengandung do'a di
dalamnya. Benar di dalamnya ucapan selamat, akan tetapi tidak me-
ngandung do'a di dalamnya. Maka salam yang syar'i adalah dengan
mengucapkun p:i; 

1>,:-r'.

Sedangkan kewajiban orang yang diberi salam adalah menjawab
salam persis seperti salam yang disampaikan kepada dirinya. Ini adalah
perintah yang wajib hukumnya berdasarkan firman Allah To'olo,

"Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan, maka balas-
lah penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah (dengan
yang serupa). " (An-Nisa': 86)

Jika seseorang mengucapkan gr;L i>r1ir lalu Anda mengucapkan,
c",h; ..U;* rir- ?rt lt? ,;:>u (1.&'yj>,^i

"selamat datang *onoi oyoi si Fulan, ,"^oro Allah memberikan

salam kepadamu, kami sangat gembira dengan kedatanganmu...

silahkan...."

Semua kalimat di atas tidak cukup menyamai satu kalimat saja,
kalimat apa itu? Kalimat cU;1> =t'. Maka Anda harus menjawab satam

dengan mengucapkan, iil..lr '!*. Jika Anda tidak menjawab salam
maka Anda telah berdosa karena Anda meninggalkan kewajiban maka
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah (de-

ngan yang serupa)."
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Demikian juga orang yang menyampaikan salam kepada Anda
dengan suara keras, lantang dan jelas, maka jangan Anda menjawab-
nya hanya dengan suara bergumam saja. Ini tidak boleh karena Anda
tidak membalasnya dengan salam yang sama atau lebih baik dari itu.
Maka firman Allah Ta'ala, "moka balaslah penghormatan itu dengan
yang lebih baik, atau balaslah (dengan yang serupo)" mencakup bentuk
ucapan salam dan tata-cara pengamalan.

Demikian juga Rasulullah Shol/ollahu Alaihi wa Sallam bersabda,

ii;"#i
" ... Berikan makanan.... "

Untuk siapa memberikan makanan? Unfuk orang yang membu-
tuhkannya. Anda memberikan makanan kepada keluarga Anda: ishi,
anak laki-laki, anak perempuan dan siapa pun yang ada di dalam ke-
luarga Anda adalah yang paling utama. Lebih baik daripada membe-
rikan makanan kepada orang miskin karena memberikan makanan ke-
pada keluarga adalah melaksanakan sesuatu yang wajib hukumnya.
Melakukan sesuatu yang wajib hukumnya lebih utama daripada mela-
kukan suatu ibadah sunnah. Hal itu karena firman Allah Ta'olo dalam
sebuah hadits qudsi,

*'*'rt I al.*i j*. q+ ct * ;' c
"Tidaklah seorang hamba mendekatkan diri kepada-Ku dengan se-

suatu yang paling aku cintai melainkan dengan apa-apa yang Aku
wajibkan kepadanya."

Maka memberikan kebutuhan makan kepada keluarga Anda lebih
utama daripada memberikan makan kepada orang miskin. Karena yang
pertama wajib hukumnya sedangkan yang kedua adalah sunnah. Maka
barangsiapa memberikan makan kepada keluarganya dengan tidak
menyepelekannya sama sekali dan dia melakukan kewajiban, maka dia
telah memberi makan. Sedangkan lebih lagi jika Anda bershadaqah,
maka yang demikian itu akan lebih baik.

i8 atit, "put:j 
',t (lakukan shalat malom ketika manusia tidur),ya

Allah, jaaifanLn t<ami golongan mereka. it:) ct \ Slx (*1 (akukan
shalat malam ketiko monusio tidur). Kiranya, tid[r yang paling enak
adalah tidur pada waktu setelah pertengahan malam hingga terbit fajar.
Jika orang bangun pada waktu itu demi Nlah Azza wa Jalla dengan
bertahajjud, dengan kalam-Nya dan berdo'a kepada-Nya dengan khu-
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syu' di haribaan-Nya, ketika kebanyakan orang tidur lelap, maka yang
demikian itu bagian dari amalyang paling utama.

iq d\lt S:l:u t:j:"t (lakukan shalat malom ketika manusia tidur).
Inilah pokok dalarir hadits ini. Rasulullah Shollollohu Aloihi wa Sallam
menjadikan shalat malam sebagai sebab masuk surga. Beliau Shol-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, p-.,'^Z)t rrjiu (kalian mosuk surgo
dengan damai). Para malaikat akah memberikan salam kepada Anda.
Allah To'olo berfirman,

"... Sedang malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari
semua pintu; (sambil mengucapkan): 'Salamun 'alaikum bima sha-
bartum'. Maka alangkah baiknya tempat kesudahan irz. " (Ar-Ra'd:
23-24)

Mereka memberikan ucapan selamat karena kesabaran mereka
dan karena mereka mendapatkan pahala yang sangat besar.

'.- ? lr..
p>Q ilJr rgt;iJ (kalian mosuk surga dengan damail. Artinya ekspli-

sitnya idaiah bahwa dia tidak akan mendapatkan hukuman atau siksa-

an, karena orang yang diadzab tidak akan selamat. Tiga perkara dalam
hadits ini adalah bagian sebab orang masuk surga dengan damai dan
sejahtera. Kami senantiasa memohon kepada Allah agar sudi kiranya
menjadikan kami dan kalian semua mampu memperhatikan semua ifu
dan menjadikan kita di antara orang-orang yang masuk surga dengan
selamat sejahtera. Sesungguhnya Dia itu Mahakuasa atas segala sesuafu.

t"q_[++i+

Hadits Ke-1O26

y b, 4; i' J'*3Jv ,J,3 e fu ,1: i;* ,rj f,
u,-b)r',:-ii ,71;,-lr !, 'p o6i'fr, pfur'S:,;1 ,Pt

#ftr ira 
^A.,a, 

fi
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Sebaik-baik puasa setelah
puasa Ramadhan adalah puasa di bulan Allah Muharram dan se-
baik-baik shalat setelah shalat fardhu adalah shalat malam'.'
(Diriwayatkan Muslim)
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qra hr .rp a' J'.J,1) otii ,i$ cir h' ,fl '# i.t f )
fi'iYr,;'r C;' )5t' q,k *,

Dai lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma ia berkata, "Nabi Shal-
lallahu Alaihi wa Sallam shalat malam dua raka'at dua raka'at dan
shalat witir satu raka'at." (Muttafaq alaih)

Hadits I(:elO27

Hadits Ke-l028

Hadits Ke-1029

o y h, ,b lt l'9) o€ :JG ir lrr ,f , 'J *:'"fu ,f i#:t,"u ;-H t oi'fi ,F P;'u'H
o , n ' c.t ', 'o

,t't ,*j-ij \.abi ,yt 4 ir; oi cLi I ,rt'J ,q;i '^-,'.*i"
t.n1. o :
i6-ir Il 6ru

*3
rtf

Dari Anas Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam tidak berpuasa dalam sebulan sehingga kami
menyangka bahwa beliau tidak pernah berpuasa pada bulan itu
dan berpuasa pada bulan itu sehingga kita menyangka bahwa
beliau tidak pernah tidak puasa pada bulan itu. Jika engkau ingin
melihat beliau shalat pada malam hari, pasti engkau melihat beliau

'Jti';r.r y \, ,* ,;, oi t4:b ?nt n t'# i t ,f)
:i,i'*tl'Cbt rii ttg ,F I S2tt'a.*

Dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Shalat malam itu dua raka'at dua
raka'at. Jika engkau khawatir ketinggalan shalat shubuh maka la-
kukan shalat witir satu raka'at." (Muttafaq alaih)
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dan jika engkau ingin melihat beliau tidur pasti engkau melihat-
nya. " (Diriwayatkan Al-Bukhari)

SYARAH:

Semua hadits di atas menjelaskan tentang keutamaan shalat Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Hadits Abu Hurairah Rodhiyallahu Anhu menjelaskan bahwa
Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam bersabda,

l. t?

9'r)r:t';Z oU)U. pr*St Pi(
"Sebaik-baik puasa setelah puasa Ramadhan adalah puasa di bulan
Allah Muharrom."

Puasa di bulan Ramadhan adalah salah satu rukun Islam. Hu-
kumnya adalah wajib menurut ijma'. Bulan Muharram adalah bulan
yang paling utama untuk melakukan ibadah puasa sunnah di dalam-
nya. Dengan demikian maka puasa sunnah di bulan Muharram adalah
bagian dari puasa yang sangat disukai Allah, karena dia adalah puasa
paling utama setelah puasa wajib. Bagian pokok dalam hadits ini
adalah,

*irr i>*'f-1,'; etLst',pi,
"... Sebaik-baik shalat',etelah shalatfardhu adalah shalat malam."

Inilah pokok. Shalat malam lebih baik daripada shalat di siang
hari kecuali shalat rawatib di sekitar shalat fardhu yang lebih utama da-
ripada shalat mutlak di malam hari. Misalnya: rawatib shalat zhuhur
empat raka'at dengan dua salam sebelumnya dan dua raka'at setelah-
nya adalah lebih utama daripada enam raka'at di malam hari. Karena
semua itu adalah shalat rawatib muakkad (ditekankan) yang mengikuti
shalat fardhu. Sedangkan shalat muflak di malam hari lebih baik dari-
pada shalat mutlak di siang hari. Oleh sebab itu, beliau Shallallahu
Aloihi wa Sallam bersabda,

#Ul 
;>t; y-/t t".;.1,*St',pi3

" ... Sebaik-baik shalat setelah shalatfardhu adalah shalat malam."

Sedangkan hadits Ibnu Umar yang pertama dan yang kedua
mengandung dalil bahwa shalat malam dilakukan dua raka'at dua
raka'at. Tidak boleh Anda lakukan empat raka'at sekaligus. Akan tetapi
harus dua raka'at dengan satu salam lalu dua raka'at dengan safu
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salam. Imam Ahmad Rahimohulloh berkata, "Jika seseorang berdiri
untuk melakukan raka'at ketiga karena lupa, maka dia seperti jika ber-
diri unfuk melakukan raka'at ketiga karena lupa dalam shalat shubuh",
yakni ia harus kembali (dengan melakukan duduk tahiyyat). Jika tidak
melakukan sedemikian itu maka batallah shalatnya. Yakni, jika engkau
shalat malam dua raka'at dua raka'at, lalu Anda berdiri untuk mela-
kukan raka'at ketiga karena lupa, maka wajib bagi Anda kembali (de-

ngan melakukan duduk tahiyyat) meskipun Anda telah memulai mem-
baca surat Al-Fatihah (pada raka'at ketiga), maka wajib bagi Anda
kembali (dengan melakukan duduk tahiyyat). Jika Anda tidak kembali
(dengan melakukan duduk tahiyyat), maka shalat Anda telah batal.
Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

;r;t l1trit;
"Shalat malam itu dua raka'at dua raka'at. "

Yakni, dua raka'at dua raka'at. Hanya saja shalat witir dikecuali-
kan dari cara sedemikian itu. Yakni: Jika orang menunaikan shalat witir
tiga atau lima atau tujuh atau sembilan. Jika seseorang menunaikan
shalat witir tiga raka'at, maka jika ia mau boleh salam setelah dua
raka'at yang pertama lalu menunaikan raka'at ketiga secara terpisah
dan jika ia mau boleh juga menyatukan tiga raka'at itu dan dilakukan
sekaligus. Jika melakukan shalat witir lima raka'at, maka semuanya di-
gabungkan menjadi satu dengan satu salam dan satu tasyahud. Demi-
kian juga jika seseorang melakukan shalat witir tujuh raka'at, semuanya
dengan satu salam. Demikian juga jika seseorang menunaikan shalat
witir sembilan raka'at. Akan tetapi pada raka'at kedelapan duduk
membaca tasyahhud dan tidak mengucapkan salam. L^alu dilanjutkan
dengan raka'at kesembilan yang diakhiri dengan salam. Jika seseorang

menunaikan shalat witir sebelas raka'at harus dengan salam setiap se-

telah dua raka'at, demikian sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi
Shollallahu Alaihi wa Sallam.

Dalam hadits Ibnu Umar Radhiyallohu Anhuma yang pertama
dan yang kedua mengandung dalil yang menunjukkan bahwa shalat
witir tidak bisa dilakukan setelah terbit fajar. Jika fajar telah menyingsing
maka habislah waktu shalat witir. Jika ia ketiduran dan tidak melakukan
shalat witir sebelum terbit fajar, maka dia boleh mengganti shalatnya
dengan melakukannya pada siang hari. Akan tetapi dengan melakukan
shalat genap. Jika kebiasaannya melakukan shalat witir tiga raka'at,
maka ia menggantinya dengan shalat empat raka'at. Jika kebiasaannya
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dia melakukan shalat witir lima raka'at, maka ia menggantinya dengan
enam raka'at. Demikianlah seterusnya.

Semua hadits di atas menjelaskan tentang keutamaan shalat ma-
lam dan cara melakukan shalat malam itu. Bahwa harus dilakukan dua
raka'at dua raka'at.

Sedangkan hadits Anas bin Malik Rodhiyallohu Anhu mengan-
dung dalil yang menunjukkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallom kadang-kadang melakukan secara kontinyu amal shalih se-

hingga Anda tidak melihat beliau melainkan sedang mengamalkan
amalan itu, jika Anda akan melihat beliau sedang menunaikan shalat
pasti Anda akan melihatnya dan jika beliau tidur Anda juga akan meli-
hatnya. Demikian juga ketika beliau berpuasa. Jika Anda hendak me-
lihat beliau berpuasa pasti Anda akan melihatnya dan jika beliau tidak
sedang berpuasa pasti Anda akan melihatnya. Yakni, Rasulullah Shol-
lallahu Alaihi wa Sallam selalu mengikuti apa-apa yang lebih baik dan
lebih bermanfaat. Kadang-kadang beliau melakukan dengan kontinyu
puasa dan kadang-kadang melakukan dengan kontinyu tidak puasa.
Kadang-kadang beliau selalu tidur. Karena beliau mengikuti apa-apa
yang lebih utama dan paling diridhai oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala
dan paling rileks bagi badan beliau. Karena manusia memiliki hak bagi
dirinya, sebagaimana sabda Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam kepada
Abdullah bin Amr bin Al-Ash,

b-0i,
"Sesungguhnya pada diri Anda meliliki hak atas Anda."

Semoga Allah memberikan taufiq-Nya.

***

Hadits KelOSO

eijl .rl

os'p: yh, .,r; I' J't-3 oi wfu q:Yo *3
u) U.i:sfut'rhu--gitr e e- ,k;?;te c:b\ri4
-Fi'ti'rt ,'x,li e'-i.bl e -^{ ',ry'€'ni l* u tii
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,^r\t
o=Ie li,' .p .l' J'-r-,3 ;:€ v 'Uti q,, h' '€,4 e:rJc f')
'o o o

,u, ) {p 
's:lel. & -:f d )l o(a) ut, *1" '{:

zgtrc.g'Jtu \! Qri F- j r,A'*'t'"p'*'J* y,t Q:i,jA-
'F 

?vsi ,!t'J'*'t U |aa .t$i dh; j ,4!r'";re,3 V
!;['eus.,t : y61;5 g b\*.i' U,Suis' r;j oi

Dari Aisyah Radhiyallahu Anha ia berkata, "Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam pada bulan Ramadhan atau lainnya tidak me-
nambah dari sebelas raka'at: Beliau shalat langsung empat raka'at
dan jangan tanyakan tentang bagus dan panjangnya. Lalu beliau
shalat empat raka'at dan jangan tanyakan bagus dan panjangnya.
Lalu beliau menunaikan shalat tiga raka'at. Maka kutanyakan,
'Wahai Rasulullah, apakah engkau tidur sebelum menunaikan sha-
lat witir?' Beliau menjawab, 'WahaiAisyah, sesungguhnya dua ma-
taku tidur namun hatiku tidak tidur'." (Muttafaq alaih)

srir '*y e #li y ,*'*" j ,P, l* #
-o'r1)

Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam menunaikan shalat sebelas raka'at -yakni, shalat
malam-. Satu kali sujud selama waktu jika salah seorang dari ka-
lian membaca lima puluh ayat sebelum mengangkat kepalanya.
Beliau menunaikan shalat dua raka'at sebelum shalat shubuh. Ke-
mudian beliau berbaring pada lambungnya yang kanan hingga
didatangi muadzdzin untuk shalat shubuh'." (Diriwayatkan oleh Al-
Bukhari)

Hadits Ke'lOBl
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Hadits Ke-1O32

es- oti pt ib iu' .rr; ,ft bltli, il' e'r'-*.c ,f,)
';W "fi ?'i-: ',H' 'S::i

Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Nabi Sha//allahu Alaihi wa
Sallam tidur di awal malam dan bangun pada bagian akhirnya lalu
menunaikan shalat. (Muttafaq alaih)

Hadits Ke-1O33

Hadits KelO34

Pt f io' ,r,; C, g 
"4b 

,JG & ?nt u1: zr"b'*j
i# ,;aA j ,fl, * t';,Lii6 ,a;1t 'Cirtt u;) 'c,ts

,tliVii3t'€ut'j ,Wr€';i# ,;di ak, Cer,if-
:{-,'# q *'; tt\rt?',A,alP istrel',':r'g, i
,i'A'W €3 j ;F ,s!;a."t tstt ,'Ji'- ,Jt:fu 't ,it:

1o h' ,* U,'t'*t:" ,JG & inr q: 9,.-, i, f ,
,j6 se,;; 6 

'J-, 
.;* ;\ i::,.1.6 ,F u;;s'J; & fi *3

'asfr,;r;tbf u;;
Dari lbnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Aku menunaikan
shalat bersama Nabi Sha//allahu Alaihi wa Sallam pada suatu
malam. Beliau berdiri sangat lama sehingga aku berkeinginan se-
suatu yang buruk". Dikatakan, "Apa yang engkau inginkan?" lbnu
Mas'ud menjawab, "Aku hendak duduk meninggalkan beliau."
(Muttafaq alaih)
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i,' i1:" ,'lt j,:e.q,:l;'a'i'rigt,#,G)!, ot;+
't -'I ,€'t V qi fr* ?t3'"i,il;ir '4 v!.t ,'r*',f.

yq, eLl ti';; oK .ibli j3 i'v.:) ,,lui
Dari Hudzaitah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Aku menunaikan
shalat bersama Nabi Sha//allahu Alaihi wa Sallam pada suatu ma-
lam. Beliau memulai dengan surat Al-Baqarah". Saya mengatakan,
"Beliau akan ruku' setelah ayat keseratus yang ternyata beliau
terus saja". Maka aku katakan, "Beliau shalat dengan membaca
surat Al-Baqarah dalam dua raka'at yang ternyata beliau terus sa-
ja". Maka aku katakan, "Beliau akan ruku' setelah selesai memba-
ca surat Al-Baqarah. Tetapi tiba-tiba beliau mulai membaca surat
An-Nisa' dan membaca seutuhnya. Lalu memulai membaca surat
Ali lmran dan membaca seutuhnya. Beliau membacanya dengan
perlahan dan tartil. Jika berlalu pada ayat yang di dalamnya tasbih
beliau bertasbih. Jika beliau berlalu pada ayat yang di dalamnya
do'a beliau berdo'a. Jika beliau berlalu pada ayat yang di dalam-
nya permohonan perlindungan beliau memohon perlindungan. Ke-
mudian beliau ruku' dan membaca #t ir ar .rei (fulahasuci
Rabb-ku yang hrlahaagung). Ruku' Oetiau hanipir sama lamanya
dengan berdiri. Lalu beliau membaca 't,^sr U $'o:* r", il' F
(Allah Maha Mendengar orang yang memuji-Nya.'Wah'ai R;bb
kami, bagi-hlu segala puji). Lalu beliau berdiri lamanya hampir sa-
ma dengan lama ruku'. Kemudian beliau bersujud dengan mem-
baca .rE!i j, o,;* (hrlahasuci Rabb-ku yang Atlahatinggi). Sujud
beliau hampir sama lamanya dengan lama berdiri beliau." (Diriwa-
yatkan Muslim)

SYABAH:

Semua hadits di atas menjelaskan shalat Nabi Shollollahu Aloihi
woSallam di malam hari. Di antaranya:

Hadits Asiyah yang pertama bahwa Nabi Shollollahu Alaihi wa

Sallam shalat pada malam hari sebelas raka'at. Hal itu juga dfelaskan
dalam hadits-hadits yang lain. Beliau mengakhiri shalat dengan salam di
setiap dua raka'at, dua raka'at, dua raka'at, dua raka'at, dua raka'at
lalu satu raka'at. Yakni, beliau menunaikan shalat sebelas raka'at de-
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ngan cara mengakhiri shalat dengan salam di setiap dua raka'at dan
menunaikan shalat witir satu raka'at.

Kemudian beliau Shollallahu Alaihi wa Sallam menunaikan shalat
dua raka'at sebelum pagi, yakni jika muadzdzin usai menyerukan adzan
unfuk shalat shubuh maka beliau menunaikan shalat dua raka'at. Beliau
Shallallahu Aloihi wa Sallam meringankan shalat dua raka'at ini hingga
Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, "Apakah beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam membaca Al-Fatihah?" karena ringannya shalat beliau. Ke-
mudian beliau berbaring pada lambungnya yang kanan hingga muadz-
dzin datang kepada beliau untuk menyerukan iqamah kepada beliau
Shallallahu Aloihi wa Sallam. Dalam kasus ini terdapat dalil yang me-
nunjukkan bahwa qiyomulloil adalah sebelas raka'at dengan witir satu
raka'at. Dan juga di dalamnya ada dalil yang menunjukkan bahwa se-

tiap orang harus menunaikan shalat rawatib di rumahnya adalah lebih
utama daripada di mas.itul. AFlagi imam- Di dalamnya juga imam tidak
boleh keluan dari rumahnya rnelainkan karena iqamah. Dia akan tetap
tinggal di rurnahnya hingga tiba uraktu iqamah. Setehh iqamah ia harus
menuju maslid lalu mmunaikan shalat- Inilah keutamaan yang lebih
utama daripada segera ke masjid lalu shatat di sana- Sedangkan selain
iinam harus menunggu imam sedangka,n imam menunggu selainnya.
Oleh sebab itu, yang paling utarna ada,Xah imam datang akhir hingga
mendekati wakhr iqamah shalat jika tidak ada sebab atau dengan
datang lebih awal akan mendatangkan kemaslahatan. Seperti keda-
tangannya lebih awal akan memberikan semangat kepada para pelaku
shalat yang lain sehingga mereka lebih arpal datang, sedangkan jika
imam lebih akhir mereka juga akan leb,ih aktrir datangnya. Ini juga demi
kemaslahatan.

Di dalam hadits Aisyah yang lain dijelaskan bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada bulan Ramadhan atau pada bulan
yang lain tidak shalat lebih dari sebelas raka'at, karena ia ditanya
tentang bagaimana shalat Nabi Shollollahu Alaihi r.oo Sollom pada bulan
Ramadhan? Ia menjawab, "Rasulullah Shollallahu Alaihi wa Sallam
pada bulan Ramadhan dan selainnya tidak menambah dari sebelas

raka'at, beliau shalat empat raka'at dan jangan tanyakan tentang bagus
dan panjangnya. lalu beliau shalat empat raka'at dan jangan tanyakan
bagus dan panjangnya. Lalu beliau menunaikan shalat tiga raka'at."
Dengan demikian beliau shalat empat dan empat lalu tiga, menjadi
sebelas raka'at. Inilah sunnah dan inilah yang paling utama, yakni
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dalam shalat malam jangan lebih dari sebelas raka'at. Ucapan Aisyah
Radhiyallahu Anha,

a*t$'*'J*\tteri P-
"Beliau shalat empat raka'at dan jangan tanyakan tentang bagus dan

panjangnya. "

Sebagian orang menyangka bahwa caranya adalah dengan
menggabungkan empat raka'at dengan satu salam. Ini salah. Karena
telah ada dalil yang rinci dan jelas bahwa jumlahnya adalah empat
raka'at dan mengakhiri shalat di setiap dua raka'at dengan salam, lalu
empat raka'at dengan salam setiap dua raka'at, Ialu tiga raka'at. Maka
kata-kata Aisyah Radhiyallahu Anha,

J;'i A*j Wy'J* >a e,i St;
"Beliau shalat empat raka'at dan jangan tanyakan tentang bagus dan

panjangnya. Lalu beliau shalat... ",

di dalamnya dalil yang menunjukkan bahwa jika beliau Shallallahu
Alaihi wa Sallam shalat empat raka'at dengan satu salam, maka beliau
beristirahat sebentar. Hal itu karena ucapan Aisyah Radhiyallahu Anha,
j;'; (lalu beliau shalat....). ?i menunjukkan urutan dengan tertib da-
lam keadaan yang pelan, "Kemudian menunaikan shalat empat raka'at
dan mengakhiri shalat di setiap dua raka'at dengan salam."

Dalam masalah ini saya menegaskan bahwa orang tidak boleh
terburu-buru dalam memahami teks dalil. Akan tetapi harus dengan
menggabungkan semua aspeknya sehigga sebagian berkaitan dengan
yang lain agar perkaranya menjadi sangat jelas. Sebagian saudara-
saudara yang baru mulai belajar, apalagi baru mulai belajar ilmu hadits
menjadi menunaikan shalat dengan masyarakat banyak secara empat
raka'at sekaligus. Ini adalah salah. Salah dalam aspek sunnah. Itulah
pemahaman yang salah karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
ditanya tentang shalat malam, maka beliau menjawab dua dua dan
tidak boleh empat sekaligus. Namun memungkinkan bagiku shalat lima
raka'at sekaligus, tujuh sekaligus dan sembilan sekaligus.

Sedangkan hadits Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu bahwa
dirinya shalat bersama Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam pada suatu
malam karena pintu rumah Nabi Shallallahu Alaihi wo Sallam selalu
terbuka. Rumah beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah rumah bagi
umatnya. Bagi para shahabat. Datang salah seorang dari mereka
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karena ingin shalat bersama Nabi Shollollohu Alaihi wa Sallam. Maka
beliau tidak berkata kepadanya, "Jangan shalat bersamaku. Shalatlah di
rumahmu sendiri". Tidak, akan tetapi beliau lapang dada kepadanya.
Dia masuk rumah beliau dan menunaikan shalat dengan beliau. Ibnu
Mas'ud Radhiyallahu Anhu satu di antara mereka yang berbakti kepada
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai penanggungjawab
tentang siwak beliau. Dia membersihkan siwak Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam. Penanggungjawab bantal dan penanggungjawab ten-
tang sandal beliau. Dia masuk rumah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam untuk shalat bersama beliau. Ia masuk dan shalat bersama
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam pada suatu malam. Ketika mulai
shalat, Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam memanjangkan berdiri se-

hingga Ibnu Mas'ud berkata,
. ,o i o-( t o ' ' ',c- ., oi t c ,._.ti Ji i^:; :Ju fi-; t1 ,_t+ ;; ;1. L-:.-; ;;

'a;?,

"... Sehingga aku berkeinginan sesuatu yang buruk". Dikatakan,
"Apa yang engkau inginkan?" Ibnu Mas'ud menjawab, "Aku hendak
duduk meninggalkan beliau. "

Padahal ketika itu Ibnu Mas'ud adalah seorang pemuda sedang-
kan Rasulullah Shollollahu Alaihi wa Sallam lebih tua daripada dirinya.
Namun demikian beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mampu berdiri
dengan lamanya sehingga seorang pemuda tidak mampu mengikuti
lama berdiri beliau. Padahal Allah Subhonahu wo Ta'ala telah meng-
ampuni dosa-dosa beliau yang lampau dan yang akan datang. Akan
tetapi beliau Shollallahu Aloihi wa Sallam tetap menunaikan shalat demi
rasa syukur kepada Nlah Azza wa Jalla. Sebagaimana sabda beliau,

;k f* o'jri'oi rl >\ii

"Tidakkah sudah selayaknya aku menjadi hamba-Nya yang selalu
bersyukur. "

Yang kedua adalah Hudzaifah bin Al-Yaman Radhiyallahu Anhu
shalat bersama beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam yang membuka
shalatnya dengan surat Al-Baqarah. Maka aku (Hudzaifah) katakan,
"Beliau akan ruku' setelah ayat keseratus. Akan tetapi beliau Shallallahu
Alaihi wa Sallam terus saja. Maka aku katakan bahwa beliau akan ruku'
setelahnya. Akan tetapi beliau menyempurnakannya dan menrulai lagi
dengan surat An-Nisa'. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menyele-
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saikannya, lalu memulai surat Ali Imran, dan beliau Shallollahu Alaihi
wa Sallam menyelesaikannya. Beliau membaca semua itu dengan tartil.
Beliau membaca Al-Qur'an dengan tartil dan semua surat yang beliau
baca setara dengan lima seperempat juz. Dibaca dengan tartil, sehingga
berapa lama memakan waktu? Sedangkan Nabi Shallollahu Alaihi wa

Sollom selalu berhenti, beliau tidak melewati ayat rahmat, melainkan
beliau memohon rahmat itu. Beliau tidak melewati ayat tasbih, melain-
kan beliau bertasbih. Beliau tidak melewati ayat ancaman, melainkan
beliau berlindung kepada Allah To'olo. Beliau Shallallohu Alaihi wa

Sollom menggabungkan antara bacaan, dzikir dan do'a -dalam waktu
yang sangat panjang itu- barulah beliau ruku'." Bagaimana ruku'
beliau? Lama ruku' beliau sama dengan lama berdiri beliau. Beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam melamakan ruku' lalu bangun seraya me-
ngucapkan,

i*,;.i' 1-,;
"Allah Maha Mendengar orang yang memuji-Nya. "

Berdiri beliau (i'tidal) sama dengan lama ruku' beliau. Kemudian
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam sujud. Lama sujud beliau sama
dengan lama berdiri beliau. Demikianlah shalat beliau yang selalu pe-
nuh dengan keserasian, jika beliau memanjangkan bacaan, maka beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallom memanjangkan ruku' dan sujud. Ketika
ruku' beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam berucap,

" Mahasuci Rabb-ku yang Mahaagung. "

Dan ketika sujud beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam berucap.

;;li j.:, or$
" Mahasuci Rabb-ku yang Mahatinggi. "

Beliau Shallallahu Aloihi wa Sallam juga berucap,

Jit'"r+tlr ay*'rt 6,'"#t'*it;)
"Mahasuci Engkau ya Allah dan segala puji bagi Engkau. Ya Allah,
ampunilah aku."

Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallomjuga berucap,

S':lf: 
-^d>':'lt t'-';'u'tii 

L'h
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" Mahasuci Rabb para malaikat dan Malaikat Jibril. "

Dengan demikian maka shalat adalah taman dari segala macam
ibadah. Di dalamnya segala macam tumbuhan yang sangat indah,

Qur'an, dzikir, do'a, tasbih, takbir dan taawwudz. Oleh sebab itulah
shalat adalah ibadah badan yang paling utama. Lebih utama daripada
puasa. Lebih utama daripada zal<at. Lebih utama daripada haji. Lebih
utama dari semua macam ibadah kecualidari tauhid:

:t ,l'i', $L.1'oi'-rp:r, i' viif v tf 4-}f
"Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah

seloin Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan

Allah."

Karena tauhid adalah kunci Islam.

Walhasil, Inilah sifat shalat Nabi Shollallahu Alaihi u.ro Sollom di
malam hari. Maka bersikeraslah untuk melakukannya, wahai saudaraku
Muslim. Aku senantiasa memohon kepada Allah agar sudi kiranya
memberikan pertolongan-Nya kepadaku dan kepada Anda semuanya
untuk mengikuti beliau Shallallahu Aloihi wa Sallam lahir dan batin,
mewafatkan kita dalam agama beliau, mengumpulkan kita dalam go-

longan beliau dan memasukkan kita bersama beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam ke dalam surga na'im.

)nq*ii+

Hadits Ke-1O35

,*) gu ?0, & l' J'-,.,:)',9 ,it i-.r iirr €, /rE *:
?'fi' J* ,iv \,6oii a:*ar',af

ivai ,.,'Au':t;i
Dari Jabir Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam ditanya, 'Shalat apakah yang paling utama itu?'
Beliau menjawab,'Yang lama berdirinya'."

Yang dimaksud dengan al-qunut'berdiri'.
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yr'J'y, oi V,1f ht no: t'6t I )p I i' y ,f ,
,stjtdal-* 1' ..Jl a)i\t Ui ,'Jti '{*,) ^5J lo' ,p
& i*:t ,plt ',;:";. 

e6- ots ,sits '7Q 
1' ,Jl lat ';it

t3'.i ti3 6'i iQ'r,',ari- ?15:,

Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma bahwa
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Shalat yang
paling dicintai Allah adalah shalat Dawud. Dan puasa yang paling
dicintai Allah adalah puasa Dawud. Dia tidur setengah malam,
bangun sepertiganya dan tidur lagi seperenamnya. Sehari puasa
dan seharitidak puasa." (Muttafaq alaih)

Hadits Ke,l036

Hadits Ke-1037

Pt * iu' .,r; y,'J'*t'+ ,JG & ?ttt n'; /rE ,>r:

,p j6li,' iu; V ,y, W.tii ,ibd 
r1.u' d tst:J'-tna

y F U.it ,'0t;1'orsosi 1\:t19 *tni ,t n
Dari Jabir Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Aku pernah mendengar
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Sesungguhnya
pada setiap malam itu ada saat tidaklah seorang hamba Muslim
bertepatan pada saat itu meminta kepada Allah Ia'ala kebaikan
dari perkara dunia dan akhirat kecuali Allah akan memberikan hal
itu kepadanya. Hal itu berlangsung setiap malam'." (Diriwayatkan
oleh Ahmad)

SYARAH:

Semua hadits di atas disajikan oleh Al-lmam An-Nawawi Rahima-
hullah dalam Bab "Keutamaan Qiyamul Lail". Di antaranya Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya, "Shalat apa yang paling utama
itu?" Beliau menjawab, -'i^t ,S'-l- (yang lama berdirinya). Yang dimak-
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sud dengan -';' it 3i-i adalah yang panjang khusyu'nya kepada Allah
Azza wa Jall6,berdiri, ruku' dan sujudnya.

Para ulama Rahimahumullah berbeda pandangan tentang mana
yang lebih utama, memanjangkan bacaan dengan meringankan ruku'
dan sujud atau memendekkan bacaan, ruku' dan sujud?

Artinya, apakah yang paling utama itu raka'at yang banyak de-
ngan jumlah hitungan yang banyak atau panjangnya raka'at dengan
jumlah yang sedikit? Yang benar bahwa yang paling utama dalam hal
ini adalah bahwa shalat itu harus serasi, sebagaimana telah dijelaskan di
atas bahwa Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam menjadikan lama ruku'-
nya sama dengan lama berdirinya, dan lama sujudnya sama dengan
berdirinya -dengan kata lain hampir sama lamanya- dan ia Rohima-
hullah menyebutkan dari hadits Abdullah bin Amr bin Al-fuh Radhi-
yallohu Anhuma bahwa Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam bersabda,

;)t;7Q l' , ffut'J?t,rjt,'alt*l' . 
a>tLst';i

"Shalat yang paling dicintai Allah adalah shalat Dawud. Dan puasa
yang paling dicintai Allah adalah puasa Dawud."

Shalat beliau -yakni, shalat sunnah malam- bahwa beliau tidur
setengah malam, lalu bangun pada sepertiganya dan tidur lagi pada
seperenamnya. Maka beliau membagi malam menjadi tiga bagian.
Separuh yang pertama untuk tidur, sepertiga untuk shalat malam dan
seperenamnya untuk tidur kembali. Karena pada yang demikian ini
terdapat istirahat bagi badan. Jika seseorang tidur setengah malam, ia
telah mengambil bagian yang banyak dari tidur. Jika bangun pada
sepertiga malam lalu tidur kembali pada seperenam malam, maka rasa
letih yang disebabkan karena shalat malam akan hilang dengan tidur
yang dilakukan pada bagian akhir malam. Namun demikian, jika sese-

orang bangun pada jam berapa saja pada malam hari, maka selalu
diharapkan ia akan menerima pahala. Inilah yang disebutkan oleh Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai sesuatu yang paling dicintai Allah
dan paling utama. Akan tetapi cukup bagi Anda bangun pada sepertiga
malam yang terakhir atau sepertiga malam yang pertengahan atau se-
paruh yang pertama, bagaimana mudahnya bagi Anda. Aisyah Radhi-
yallahu Anha berkata, "Pada setiap malam Nabi Shollollahu Alaihi wa
Sallam menunaikan shalat witir dari awal malam atau pertengahannya
atau akhirnya." Dalam permasalahan ini, alhamdulillah, perkaranya
sangat leluasa.
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Kemudian ia menyebutkan hadits ketiga,

q t:; jr llr i's. "#,y,, Vt;- i,"^ri,F € o\

itlira'i v1 ;;l'1 q!'sr ;i
"Sesungguhnya pada setiap malam itu ada saat, tidaklah seorang
hamba muslim bertepatan pada saat itu meminta kepada Allah Ta'ala
kebaikan dari perkara dunia dan akhirat kecuali Allah akan membe-

rikan hal itu kepadanya."

Saat tersebut tidak diketahui dengan pasti persisnya. Yakni, Allah
yang Maha Mengetahui. Akan tetapi Rasulullah Shollallahu Alaihi wa

Sollom menyampaikan hal itu agar kita semua bersemangat. Kita juga
harus selalu mengamati apa yang ditetapkan oleh Allah Azza wa Jalla.
Saat ifu sama dengan saat pada hari Jum'at yang tidak diketahui per-
sisnya. Saat pada hari Jum'at yang paling bisa diyakini adalah mulai
dari datangnya imam -yakni, Khatib- hingga ditunaikannya shalat. Se-
moga Allah senantiasa memberikan taufiq-Nya.

*s{+*t

Hadits Ke-1O38

*t * lu' ,p lt J*; og ,U$ +, li,' u1: *.oV:
*. l#,4 'v :r'ti ftu,y, eitii,t nia s1

,g1?F
Dari Aisyah Radhiyallahu Anha ia berkata, "Jika Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam tertinggal shalat malam karena sakit atau
sebab lainnya, maka beliau shalat di siang hari dua belas raka'at."
(Diriwayatkan oleh Muslim)

Kilob: Kcutamaan-Keutamaa, 605



yb, e !, J'*3i,i,i,i&tlr qr?wt i.*,f,)
;it 1tt";.6i? ,y:d'F ti ,:rF V ?ti * ,et-t

,y, 4 tfj d,€ iJ G,.+Ll' ?at
Dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu ia berkata,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Barangsiapa
tertidur sehingga tidak membaca hizb (wirid) nya atau sebagian
darinya, lalu ia baca pada waktu antara shalat shubuh dengan
shalat zhuhur, maka ditetapkan baginya seakan-akan memba-
canya sejak malam hari'." (Diriwayatkan oleh Muslim)

Hadits Ke-1O39

Hadits Ke-lO4O

1o tu' & l' J'y)j6 'i6 ir tlr e.r;;-f eri'*3
ui it?,ui;i. rhr;-b U, P, 4 ?,6 >v; ?tt s':,'J,
'cJ,i;-b;,;hi,yt u.*,iiii1t.h, oi,rrl,ir Wt Cd
# )L1rtjr i 11, .ir;st yt eL*bi 6'rti W\)

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Allah menyayangi seorang
pria yang bangun malam lalu menunaikan shalat dan memba-
ngunkan istrinya. Jika istrinya enggan bangun diperciki air ke mu-
kanya. Allah menyayangi seorang wanita yang bangun malam lalu
menunaikan shalat dan membangunkan suaminya. Jika suaminya
enggan bangun diperciki air ke mukanya." @iriwayatkan oleh Abu
Dawud dengan isnad shahih)
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Hadits Ke-1O41

Hadits Ke-1O42

',16 ,5\,'Jti'J31"o lo' ,t* dt'ui W h, *, #.o ,:r:
,{. ,l1'€';oli'otl ,'el, ub'-:,'n- e i,p r#, c €'bi

*"*i:y_Lii '^n ,4s .a2
Dari Aisyah Radhiyallahu AnhaOanwa Nabi Sha//a tlahu Alaihi wa
Sallam bersabda, "Jika salah seorang dari kalian mengantuk
dalam shalat, hendaknya ia berbaring hingga hilang rasa ngantuk
darinya. Karena jika salah seorang dari kalian menunaikan shalat
dalam keadaan mengantuk, bisa jadi dia beristighfar justru men-
caci dirinya sendiri." (Muttafaq alaih)

2 Kumpulan lelaki yang banyak menyebul (nama) Allah.
3 Kumpulan wanita yang banyak menyebut (nama) Allah.

!, J't : j6 
'x6 

rii; ll' e, * eri *3 i;:t erf *,:
-& \i-'ibi y, e ^si S+!t'va;_i tlt,p, * b, &
)L-V.r;ir; i1 is'., .cttfriisti i-fritr u1 

't' ,ry ;Fg)

r
Dari Abu Hurairah dan dari Abu Sa'id Radhiyallahu Anhuma ke-
duanya berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-
sabda, 'Jika seorang pria membangunkan istrinya pada malam
hari lalu keduanya melakukan shalat -atau suaminya shalat- dua
raka'at berjamaah, dicatat di antara Adz-Dzakirin2 dan Adz-
Dzakiraf'." (Diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad shahih)
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,=lt ii,' * !, J'1J,1j Jti ,)6 & ?nt nrt it:* Sri ,f,r
, to . o , z o

,*" ili, ,:,u..rr .lipr '€ne^i _y, ,'€'si it! ri1 ,*)
'€=bbii,i'*-6

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Jika salah seorang dari
kalian bangun untuk shalat malam lalu Qur'an terasa berat di li-
dahnya karena masih mengantuk dan ia tidak mengetahui apa
yang diucapkan, hendaknya ia kembali berbaring tidur'." (Diriwa-
yatkan oleh Muslim)

Hadits Ke-1043

SYARAH:
Semua hadits di atas adalah sejumlah hadits terakhir yang dinukil

oleh An-Nawawi Rohimahullah dalam Bab "Keutamaan Qiyamul [ail".
Semuanya menunjukkan kepada beberapa hal:

Pertama: Bahwasanya manusia jika tertinggal tidak melaksanakan
shalat malam boleh mengqadhanya di siang hari. Akan tetapi tanpa
shalat witir. Karena witir akan mengakhir shalat malam dan padahal
telah habis, sebagaimana hal itu ditunjukkan oleh hadits Aisyah
Radhiyallahu Anho bahwa Nabi Shollollohu Alaihi wo Sollam jika sakit
atau ada halangan lainnya, -seperti ketiduran- sehingga tidak shalat
malam, maka beliau Shallallahu Alaihi u.ro Sollom shalat di siang hari
dengan jumlah dua belas raka'at. Karena beliau Shallallahu Alaihi wa

Sallam dalam kebanyakan waktunya selalu membiasakan menunaikan
shalat malam dengan jumlah sebelas raka'at. Maka beliau mengqadha
dengan yang lebih sempurna dan lebih banyak. Beliau mengqadhanya
dengan dua belas raka'at. Dengan demikian jika di antara kebiasaan
orang melakukan shalat witir tiga raka'at kemudian suatu ketika tidak
terbangun, maka ia harus mengqadha di siang hari dengan empat
raka'at. Tidak mengqadha dengan tiga raka'at. Jika sebagaimana kebia-

saan seseorang ia menunaikan shalat witir sebanyak lima raka'at, maka
ia harus mengqadha dengan enam raka'at, demikian seterusnya. Akan
tetapi kapan mengqadhanya? Mengqadhanya pada waktu di antara
matahari terbit dan meninggi hingga matahari tergelincir ke barat. Hal
itu sebagaimana ditunjukkan oleh hadits Umar Radhiyallohu Anhuber-
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kenaan dengan orang yang tertinggal wirid atau hizbnya di malam hari.
Atau sesuafu yang lain, maka orang ihr harus mengqadhanya di siang
hari pada waktu dhuha. Ia harus mengqadha hal itu pada waktu dhuha.
Jika ia lupa dan tidak ingat selain setelah zhuhur, maka ia harus meng-
qadhanya setelah zhuhur itu pula. Hal itu karena keumuman sabda
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

,^:;i $1 ,ir.Iv q'ri )e V ?u ;
"Barangsiapa ketiduran sehingga tidak melakukan shalat atau lupa,
hendaknya ia lakukan shalat yong tertinggal ilu seketika ia ingat."
Di antara hal-hal yang dijelaskan oleh hadits ini adalah bahwa

jika seseorang tertidur atau menganfuk ketika sedang shalat, sehingga
dengan keadaan demikian dia hendak memohon ampun (beristigfar)

untuk dirinya justru mencaci-maki dirinya sendiri karena dia mengan-
tuk. Juga mungkin dia merasa berat membaca Al-Qur'an di lidahnya.
Sehingga ia mengucapkan kata dalam Al-Qur'an dengan cara yang
salah sehingga mengubah Al-Qur'an. Jika kebiasaan Anda melakukan
shalat malam namun Anda tertidur, maka jangan paksa dirimu. Tidur-
lah hingga rasa mengantuk hilang daridiri Anda, maka mulailah berdiri.
Jika fajar telah menyingsing maka qadhalah witir pada waktu dhuha,
akan tetapi dengan jumlah genap.

Di antara yang ditunjukkan oleh hadits-hadits di atas adalah bah-
wa jika seseorang telah memiliki keluarga (ishi) dan selalu mendirikan
shalat malam, maka haruslah membangunkan keluarganya. Akan tetapi
sesuai dengan tingkat semangat keluarga itu. Oleh sebab itu, Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallom melakukan shalat malam dan ketika
tinggalshalat witir, maka beliau membangunkan Aisyah sehingga ia me-
nunaikan shalat witir. Jadi bukan keharusan Anda membangunkan
keluarga untuk shalat bersama Anda. Bisa jadi keluarga Anda tidak
sama seperti Anda semangat badan atau semangat jiwanya. Maka
jangan bangunkan mereka untuk bersama Anda. Ini bukan keharusan
kecuali jika Anda melihat bahwa mereka sangat antusias untuk me-
lakukannya. Akan tetapi, jangan lupakan mereka di akhir malam. Me-
reka harus bangun sekalipun hanya untuk shalat witir. Sebagaimana
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukannya. Kami senan-
tiasa memohon kepada Allah agar sudi kiranya menjadikan kami dan
Anda semuanya di antara orang-orang yang menegakkan shalat malam
di malam hari dan berpuasa di siang hari serta menyembah Rabbnya
dengan ibadah yang sesungguhnya.

-xI(€&)X-x-
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BAB:2O7
ANJURAN QIYAM RAMADIIAI\I

YAITU SHAIIIT TARA-WIH

Hadits Ke-1O44

Hadits Ke,l045

y io, {* !, J'tJ", os i,)ti i- ilr e4i}:} eri *':
,i'fr ,yfry'e;Y ctl t q ou,,t # e u; *t

It U'?til 6'i i try,,t rit*t ot:2,3'?'6',t

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam menghimbau agar orang suka menu-
naikan shalat Qiyam Ramadhan dengan tidak memerintahkannya
sebagai sesuatu yang wajib hukumnya. Maka beliau bersabda,
'Barangsiapa menunaikan Qiyam Ramadhan dengan penuh ke-
imanan dan rasa mengharap pahala, maka akan diampuni dosa-
dosanya yang telah lalu'." (Diriwayatkan Muslim)

,,5,6'a,ai y io, & l' J'r"i';:i u bt ,a.:i;:j gt *
.ii b. ?itii 5 'rJ 'jL g:^-r2 rir4 or;a;,)'?,6 u

DariAbu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa menunaikan shalat (tara-
wih) dalam bulan Ramadhan dengan penuh keimanan dan ha-
rapan akan pahala, maka diampuni segala dosanya yang telah
lampau." (Muttafaq ataih)
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SYARAH:

Penyusun Rahimahullah berkata tentang Bab "Anjuran Qiyam
Ramadhan yaitu Shalat Tarawih".

Shalat ini dinamakan tarawih karena para solo/us sholih me-
nunaikan qiyam Ramadhan dengan memanjangkan berdiri, ruku' dan
sujud. Jika mereka telah menunaikan shalat empat raka'at, yakni de-
ngan dua salam, mereka beristirahat. Jika mereka telah shalat empat
raka'at mereka istirahat. lalu mereka shalat tiga raka'at. Cara ini di-
perkuat oleh hadits Aisyah Radhiyallahu Anha yang lalu. Bahwa
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menunaikan shalat empat
raka'at dan jangan tanyakan bagus dan panjangnya, lalu shalat empat
raka'at dan jangan tanyakan bagus dan panjangnya, lalu shalat tiga
raka'at.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat kuat menghimbau
agar kita melakukan Qiyam Ramadhan dengan perintah yang bukan
menunjukkan hukum wajib. Yakni, bukan mewajibkan akan tetapi
menghimbau. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hal ini ber-
sabda,

it',1?ik v'; i r+tt Gr^;1 ;:r:i, iv ;
"Barangsiapa menunaikan shalat (tarawih) dalam bulan Ramadhan

dengan penuh keimanan dan harapan akan pahalo, maka diampuni
segala dosanya yang telah lampau. "

Nabi Shollollahu Alaihi wo Sallam menunaikan Qiyam Ramadhan
dengan para shahabat selama tiga malam. Beliau Shallallahu Aloihi wa

Sallam menunaikannya secara berjamaah dengan mereka. Kemudian
beliau terlambat dan bersabda,

tiL 1:F:A W'.""fJ'oi i- )::- ;j1
"sesungguhnya aku sangat mo*oti, ifta shalat ini airoiitto, oro,
kalian, lalu kalian tidak mampu melakukannya. "

Sehingga meninggalkannya. Tinggallah orang-orang berdatangan

ke masjid untuk menunaikannya. Dua atau tiga orang masing-masing

menunaikan shalat dengan kawannya. Pada suatu malam Umar keluar

sehingga menyakikan mereka shalat dengan terpencar-pencar. Maka ia
Radhiyallahu Anhu dengan pemikirannya yang cemerlang berinisiatif
menggabungkan mereka menjadi berimam satu orang. Ia memerintah-
kan kepada Ubay bin Ka'ab Radhiyallahu Anhu dan lainnya yang ber-
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samanya agar keduanya shalat dengan orang banyak sebanyak sebelas

raka'at. Bargabunglah orang banyak dengan satu imam dalam shalat
tarawih. Demikian kaum muslimin hingga zaman kita sekarang ini. Akan
tetapi para ulama Rahimahumulloh berbeda pendapat berkenaan de-
ngan jumlah raka'at dalam shalat tarawih. Di antara mereka berkata,
"Sebelas raka'at." Di antara mereka berkata, "Tiga belas raka'at." Di
antara mereka juga ada yang berkata, "Dua puluh tiga raka'at." Di
antara mereka ada yang berkata bahwa jumlahnya lebih banyak dari
semua itu. Hal ini bebas tidak masalah, karena solo/ yang berbeda
pendapat dalam hal ini tidak mengingkari satu terhadap yang lain.
Masalah ini longgar-longgar saja. Yakni, kita tidak mengingkari orang
yang menunaikannya lebih dari sebelas raka'at. Juga tidak mengingkari
orang yang menunaikannya lebih dari dua puluh tiga raka'at. Kita
katakan, "Shalatlah sekehendak Anda selama jamaah di masjid ridha
dengan itu dan tak seorang pun yang mengingkarinya." Sedangkan jika
orang berselisih pendapat, maka kembali kepada sunnah lebih utama.
Menurut sunnah tidak lebih dari sebelas raka'at, karena Aisyah
Radhiyallahu Anha ditanya bagaimana shalat Nabi Shollallahu Alaihi
wa Sallam di bulan Ramadhan? Maka ia menjawab, "Beliau Shallallahu
Alaihi wa Sallam di bulan Ramadhan dan bulan lainnya tidak menam-
bah dari sebelas raka'at." Jika tidak ada perselisihan pandangan maka
boleh shalat dua puluh tiga raka'at atau lebih, selama semua anggota
jamaah tidak ada yang mengatakan, "Ringankanlah." Jika mereka me-
ngatakan, "Ringankan", maka jangan lebih dari sebelas raka'at atau tiga
belas raka'at. Semoga Allah memberikan taufiq-Nya.

-x:(S$)x-x-
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"Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur'an) pada ma-
lam kemuliaan." (Al-Qadr: t) Hingga akhir surat ini.

Allah Ta' a I o j uga berfi rman,

"Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang
diberkahi dan sesungguhnya Kamilah yang memberi peringatan."
(Ad-Dukhan:3)

Hoditc Ke,lO46

Hadits Ke.l047

BAB: 2OB

I(EUTAMAAN QIYAM IJUIJ\TI,'LQ,ADR
DAI\[ PENJEII\SAI\I TENTN\IG MALI\M

YAIIIG PALING IEPAT

ftu"n Ta'aloberfirman,

iu' .rp ,1, 
=nu( 

V tal'oi q-r ?nr q: * i; e:
Ju-i ,f$\i $it d ld' C td,u;; rt:ri et f

,J,6'p3,+J io' ,* 4, f i:; lirr C3i;J erl *i
-ji b. e:tis v'i ? ,$.ti,ritt r^fu.i1 ,Iair q ;s V

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam beliau bersabda, "Barangsiapa bangun untuk shalat
malam pada malam Al-Qadar dengan penuh keimanan dan meng-
harap pahala Allah, maka diampuni dosanya yang telah lalu."
(Muttafaq alaih)
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obt; ii Fs$:: c:i :'nt-;,: y io' ,r,;, i1t t'tJ'j
a:;ai ,;t1\i g3r Cq:Fl os'6i ,yrl\i i:!'..C

yt2\iga'd
Dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa beberapa orang dari
para shahabat Nabl Shallallahu Alaihi wa Sallam bermimpi bahwa
malam Al-Qadar itu pada tujuh malam terakhir. Maka Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Aku lihat mimpi kalian me-
mang tepat dengan tujuh malam terakhir, maka barangsiapa yang

benar-benar mencarinya hendaknya mencarinya pada tujuh ma-
lam terakhir." (Muttafaq alaih)

Haditr Kelo4t

Pt f lo' .4; !, J'*:rors ,Liti,a,, il' opeat.o *:
1:iir -.9 b;+ ,i't , Lotb4 ;y 7.t1\i i:.;jr d. ):#-

owiT;t2\i F, e
Dari Aisyah Radhiyatlahu Anhaia berkata, "n"*trihn Shallatlahu
Alaihi wa Sallam beri'tikaf pada sepuluh malam terakhir di bulan
Ramadhan. Beliau bersabda, 'Carilah oleh kalian semua malam
Al-Qadar pada sepuluh malam terakhir di bulan Ramadhan'."
(Muttafaq alaih)

Hadits Ke-1049

,Js;,q3:o iu' & l' J'r":)'ot W iitt q: o.o ei
ot:ba: u llj\i .r' q fi,d;d' U frfi

Dari Aisya h Radhiyairiu ernl bahwa Rasulullah Shattattahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Carilah oleh kalian semua malam Al-
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Qadar pada malam-malam ganjil pada sepuluh hari terakhir di
bulan Ramadhan." (Diriwayatkan AI-Bukhari)

Hadits Ke-1O50

et * io' .}; I' iF; ,ti 'Liti W ll' o1':'u.a ,rt
'+1 ,Ui':ai:-it,Jlu' (ii is6jj, 'ft:t\i ,:at );t ti1

o'

:i,*e:
Dari Aisyah Radhiyallahu Anha ia berkata, "Jika sepuluh hari ter-
akhir di bulan Ramadhan tiba, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam menghidupkan malam-malamnya dan membangunkan
keluarganya (istrinya), bersemangat beribadah dan mengencang-
kan sarungnya (tidak berkumpuldengan istrinya)." (Muttafaq alaih)

Hadits Ke'lOSl

et f iu' .p y, Jy:ror5 'Liri W il' oit u.o ,f:
, o ,y ;ti\i..:;jr C:1f e'g"l6 otb;t e'g-

oitl.c,ye.y-
Dari Aisyah Radhiyallahu Anha ia berkata, "Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersungguh-sungguh di bulan Ramadhan tidak
seperti di bulan lainnya. Dan khususnya pada sepuluh malam
terakhir tidak sama kesungguhannya dengan malam-malam yang
lain." (Diriwayatkan Muslim)
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Hadits Ke'lO52

SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh menyebutkan Bab "Keutamaan lailatul-
qadr.(malam kemuliaan)...". Dinamakan malam kemuliaan karena:

Aspek pertama: Karena pada malam itu seluruh amal dan lain-
lain setiap bani Adam dalam setahun dihitung. Dalil yang menunjukkan
halitu adalah firman Allah To'olo,

"Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang diber-
kahi dan sesungguhnya Kamilah yang memberi peringatan. Pada ma-
lam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah. " (Ad-Dukhan:
3-4\

Yakni dirinci dan dijelaskan.

Aspek keduo: Kemuliaan itu -yakni, lailatulqadr- adalah malam
yang memiliki kemuliaan. Karena kemuliaannya sangat agung. Hal itu
ditunjukkan oleh Allah dalam firman-Nya,

"Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur'an) pada malam
kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu? Malam
kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan. " (Al-Qadar: l-3)

Itulah malam yang keutamaannya khusus untuk umat ini. Dise-

butkan bahwa telah dipaparkan di hadapan Nabi Shollollahu Alaihi wa

Sallam umur semua umatnya yang semakin pendek. Maka mereka di-
anugerahi malam kemuliaan ini yang dijadikan lebih baik daripada

ot,)i:)i ,1' ji-lr [ ,Lii ,Li6 r.t, il' ,f : ,u;;o yj
* ulaar, ,d.P,jd rq J'j,i v :d,q y U'ry

t. z nz z o o, ',-1., . ccz,-)... ,. t.c.1-.o..1.t ,

f ar"-- J-,: :;US 5ltl olJJ .\Fre \,reU jltJl L-rd

Dari Aisyah Radhiyallahu Anha ia berkata, "Aku katakan, 'Wahai
Rasulullah, bagaimana pendapat engkau jika aku mengetahui
malam mana malam Al-Qadar itu, apa yang harus kuucapkan?"
Nabi Sha//allahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ucapkan olehmu,

,* 'ei it * b Ut "4t 'V" Allah, sesungguhnya Engkau
Pemaaf, yang cinta memaafkan maka maafkanlah aku'." (Diri-
wayatkan At-Tirmidzi) Dan ia berkata, "Hadits hasan shahih."
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seribu bulan. Jika seseorang memiliki umur dua puluh tahun maka dia
menjadi memiliki dua puluh ribu tahun pada malam Al-Qadar itu. Ini
adalah anugerah Allah Subhanahu wa Ta'ala untuk umat ini. Allah
Ta'alo mengkhususkan umat ini dan mengkhususkan Nabi-Nya dengan
berbagai keistimewaan yang tidak pernah dimiliki oleh siapa pun para
pendahulunya. Maka segala puji bagiAllah Rabb alam semesta.

Kemudian Penyusun Rohimahulloh menyebutkan hadits-hadits
yang muncul berkenaan dengan hal di atas. Ia -Lailatulqadr di bulan
Ramadhan- berada pada sepuluh malam terakhir di bulan Ramadhan.
Sangat kuat bahwa malam Al-Qadar itu berada pada malam-malam
ganjilnya. Pada malam kedua puluh tujuh lebih kuat. Akan tetapi dia
berpindah-pindah di dalam sepuluh malam. Yakni, malam kemuliaan
itu bisa pada malam kedua puluh safu. Pada tahun kedua pada malam
dua puluh tiga. Pada tahun ketiga pada malam dua puluh lima atau
malam dua puluh tujuh atau malam dua puluh sembilan atau malam
dua puluh empat atau malam dua puluh enam atau malam dua puluh
dua. Selalu berpindah-pindah, karena selamanya dia bukan malam
yang tertentu. Akan tetapi yang paling kuat adalah malam kedua puluh
tujuh lalu malam-malam ganjil. Paling kuat di antara sepuluh hari tera-
khir adalah tujuh hari terakhir, karena sekelompok shahabat bermimpi
melihat malam Al-Qadar pada tujuh hari terakhir. Maka Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

t#-';-l ok';t ,?$<!i 
C.-aJr ; oGr; -rt {filrsri

rti\i#' .g
"Aku tihat mimpi kalian memang tepat dengan tuiuh malam terakhir,
maka barangsiapa yang benar-benar mencarinya hendaknya men-

carinya pada tujuh malam terakhir. "
Ini bisa diartikan pada setiap tahun atau hanya pada tahun itu

saja. Pokoknya, malam Al-Qadar itu di sepuluh malam terakhir di bulan
Ramadhan.

Penyusun Rahimahulloh juga menyebutkan sejumlah hadits dari
Aisyah Radhiyallahu Anha yang menunjukkan kepada keutamaan wani-
ta ini. Sungguh dia telah menghafal demi umat Muhammad Shallallahu
Alaihi wa Sallam pada tahunnya apa-apa yang tidak pernah dihafal
oleh kalangan wanita yang lain. Dia Radhiyallahu Anho adalah wanita
yang paling banyak memiliki hadits dari Rasulullah Shallollahu Alaihi
wa Sallam. Dia menghafal syariat yang telah ditetapkan oleh Allah dan
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sunnah Rasul-Nya yang tidak dihafal oleh satu pun wanita selain diri-
nya. Semoga Allah memberinya pahala yang baik karena membela
umat Muhammad. Aisyah Radhiyallahu Anha berkata kepada Nabi
Shallollahu Alaihi wa Sallam,

li:, jlf 6 ,'At'^tf ilal'+'oy *riri gt J?ru.
"lYahai Rasulullah, bagaimana pendapat engkau jika aku mengeta-

hui malam mana malam Al-Qadar itu, apa yang harus larucapkan?"

Beliau Shollallahu Alaihi uro Sollom menjawab,

g',nu p, *'re'd\'aJrt,,)/
"Ucapkan olehmu, 'Ya Allah, Engkau Pemoaf, yang cinta memaaf-

kan maka maalkanlah oku'."

Al-afuwwu adalah Yang melewatkan dari berbagai keburukan
para hamba-Nya. Dia Subhonahu wa Ta'ala adalah Dzat yang mele-

watkan para hamba-Nya dari berbagai keburukan dan Mahakuasa.

Yakni, memberi maaf dengan kekuasaan-Nya. Tidak seperti anak cucu
Adam jika tidak mampu sesuatu, ia mentolerir. Sungguh Allah Azza wa
Jollo memberikan maaf dengan kekuasaan. Inilah ampunan yang sem-
purna. Dia Subhonohu wa Ta'ala sangat mencintai orang-orang yang
suka memberi maaf. Maka barangsiapa memberikan maaf dan berbuat
baik, maka pahalanya pada Allah. Dia Subhanahu uro To'alo suka
orang yang senang meminta maaf kepada orang lain. Bahkan Dia me-
merintahkan yang demikian dalam firman-Nya,

"Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang
ma'ruf,, " (Al-A'raaf: I99)

Para ulama Rahimahumulloh berkata, "Makna maaf adalah am-
billah apa yang tidak disengaja dari orang lain." Yakni, sesuatu yang
mudah darinya ambillah dan jangan kencangkan talinya. Maka ambil-
lah yang mudah dan tinggalkan apa-apa di belakang itu semua. Inilah
sebagian dari adab-adab Al-Qur'an bahwa manusia harus lapang dada
terhadap bani Adam dengan mengambil sesuatu yang mudah darinya.
Pokok di sini adalah bahwa do'a yang afdhal adalah,

g'-iuit';""*'gt';it
"Ya Atlah, Engkau Pemaaf, yang cinta *"*or!kor, *oko *oo|kon-
lah aku."

Semoga Allah senantiasa memberikan taufiq-Nya.

-xx(€&)r-x-
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BAB: 2Og
KEUTAMAAI\I BERSTWAK

DAI\I MACAM.MACAM FITRAH

Haditc Ke'1053

Hadits Ke-1O54

i,;a ;a3 gt h, & l' 'J'r-t"oi u ?ttt s..re;:f ,rj

fb S { ),:#u, a+ r\' - 16,,P-,il & Wi'oi

C/,9

ri
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Sha/lallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Jika tidak menyulitkan umatku -orang
banyak- pasti aku perintahkan kepada mereka agar bersiwak se-
tiap akan shalat." (Muttafaq alaih)

Pt 4b lu' ,rP il' .lFr if ,i6 1'r \t 7 J

qlt1-J,u.'oA

'-t.o'. I o .,e-b tft
itt o ,. /

'-P*-
[lJ i6I I

eilil' ,?'ht
Dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam jika bangun di malam hari menggosok
mulutnya dengan siwak." (Muttafaq alaih)

Asy-syuus h : ad- d alku: "Menggosok".
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Dari Aisyah Radhiyallahu Anha ia berkata, uKami menyiapkan
siwak dan air wudhu untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-
lam. Beliau dibangunkan oleh Allah kapan saja dibangunkan pada
malam hari, maka beliau segera bersiwak, berwudhu dan shalat."
(Diriwayatkan Muslim)

Hadits Ke.lO55

Hadits Ke-1O56

,*):o t'& i' J'-,-,3j6'j,i i:; lirr A ?;1 ,*,,

),,ns,e'#'ot;ki
Dari Anas Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Aku telah banyak memerintahkan
kepada kalian semua untuk bersiwak'." (Diriwayatkan Al-Bukhari)

Hadits Ke-1O57

ag ,;n'rgur,W it't q:'aa:us,t ii ,jd llu /.et ,f ,
lr;iur,Li6 vil'sel,!\ *,rlo lo' 4e'o$r i:ti

Dari Syuraih bin Hani' ia berkata, 'Aku katakan kepada Aisyah
Radhiyallahu Anha, 'Dengan apa Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam memulai perbuatan jika masuk rumahnya?' la menjawab,
'Dengan bersiwak'." (Diriwayatkan Muslim)
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'!ti\r,rS'ii'a,n:io io' r)* r;r'oi q+ fu q: et.o,tr:

* ,Lr3-? ;ti'G,6t itj, '9t$,iu,', P.i,#
a;Lt qrl

Dari Aisyah Radhiyattahu Anha bahwa Nabi Sha//ai,"n, o,"iii *"
Sallam bersabda, "Siwak itu membersihkan mulut dan mengun-
dang ridha Rabb." (Diriwayatkan An-Nasa'i) Dan Ibnu Khuzaimah di
dalam kitab Shahihnya dengan isnad-isnad yang shahih.

Hadits Ke-1O58

d, ov'i-ts :JG iie ?rt uet q;J\\ d'i eri *3
uu 

'b 
!t1)t J'PS *j ^tb tu' ,.,l,a

Dari Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Aku ma-
suk ke rumah Nabi Sha//allahu Alaihiwa Sallam dan ujung siwak di
lidah beliau." (Muttafaq alaih dan ini lafmh Muslim)

Hadits Ke'1O59

SYARAH:

Al-Bukhari Rahimahulloh menyebutkan di dalam kitab Shohih-
nya hadits ini mu'allaq berbentuk jazm, maka ia berkata, "Aisyah
Radhiyallahu Anho berkata. "

Penyusun Rahimahulloh berkata dalam bab keutamaan bersiwak
dan sunnah-sunnah fiuah:

Siuok adalah tasawwuk atau menggosok gigi, gusi dan lidah de-
ngan batang arok. Siwak yang dikenal luas adalah dengan menggu-
nakan batang arok. Keutamaan akan tetap didapatkan, baik dengan
menggunakan batang arok atau dengan batang lain yang sejenisnya.
Yang tepat, keutamaan tetap akan didapatkan dengan menggunakan
sepotong kain atau dengan jari, namun dengan batang adalah yang
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paling utama. Siwak disebutkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wo Sallam
memiliki dua faidah yang sangat besar sebagaimana dalam hadits
Aisyah Radhiyallohu Anha bahwa Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam
bersabda,

L:;.iay p.i,;L, ltr;t
"Siwak itu membersihkan mulut dan mengundang ridho Rabb."

Uats"a "membersihkan mulut" adalah membersihkan mulut dari
berbagai macam kotoran, bau busuk dan lain sebagainya yang bisa
mendatangkan bahaya. Ungkapan "mulut" mencakup semua bagian
mulut, gigi, gusi dan lidah. Sebagaimana dalam hadits Abu Musa bah-
wa dirinya masuk ke rumah Nabi Shollollahu Aloihi wo Sallam dan ke-
tika itu ujung siwak masih ada di lidah beliau.

Sedangkan "mengundang ridha Rabb" yakni, ia merupakan sa-

lah satu sebab ridha Allah kepada hamba-Nya ketika ia bersiwak.

Bersiwak memiliki waktu-waktu tertentu yang ditekankan. Jika ti-
dak, maka siwak disunnahkan di setiap waktu. Akan tetapi bersiwak
memilikiwaktu-waktu yang paling ditekankan bersiwak di dalamnya. Di
antaranya, jika seseorang bangun tidur, maka sunnah baginya bersiwak
karena hadits Hudzaifah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shollallahu
Alaihi wo Sallom jika bangun di malam hari, maka beliau menggosok
giginya dengan siwak. Jadi beliau selalu bersiwak ketika demikian itu.
Demikian juga dikuatkan oleh hadits Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa
mereka menyiapkan siwak dan air wudhu untuk beliau Shallallahu
Alaihi wa Sallam. Jika beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun di
malam hari langsung bersiwak dan berwudhu lalu menunaikan shalat
sesuai yang Allah kehendaki. Sunnah bersiwak ketika bangun tidur di
malam hari atau di siang hari karena mulut telah mengalami peru-
bahan, maka sunnah bersiwak. Juga disunnahkan ketika seseorang
akan masuk rumahnya. Maka yang pertama-tama sunnah ia lakukan
adalah bersiwak. Karena Aisyah Radhiyallahu Anha ditanya tentang apa
yang mula-mula dilakukan oleh Rasulullah Shollollahu Alaihi wa Sallom
ketika beliau baru masuk rumah. la Rodhiyallahu Anha menjawab,
"Bersiwak."

Ketiga: Bersiwak ketika hendak shalat. Jika seseorang berangkat
untuk menunaikan shalat fardhu atau nafilah yang memiliki rukun ruku'
dan sujud, atau shalat jenazah, maka disunnahkan bersiwak. Karena
NabiShollollahu Aloihi u.ro Sollam bersabda,
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"Jika tidak menyulitkan umatku -orang banyak- pasti aku perin-
tahkan kepada mereka agar bersiwak setiap akan shalat. "
Siwak sunnah yang sangat ditekankan ketika berwudhu. Tempat-

nya adalah ketika berkumur-kumur, baik sebelum atau setelahnya. Dila-
kukan dalam berwudhu adalah sebagaimana disampaikan oleh Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Para ulama Rahimahumullah menetapkan siwak setiap ada peru-
bahan pada mulut karena makan atau karena minum susu atau lainnya
yang mengandung lemak. Maka setelah itu disunnahkan bersiwak ka-
rena akan membersihkan mulut. Pada pokoknya, siwak adalah sunnah
dan lebih ditegaskan pada waktu-waktu tertentu. Akan tetapi, ditinjau
dari sisi sunnah, siwak disyariatkan di setiap waktu sekalipun bagi orang
yang sedang berpuasa yaifu setelah matahari tergelincir. Sedangkan
orang yang menganggapnya makruh dari kalangan para ahli ilmu,
maka pendapat mereka tanpa dalil yang mendukungnya. Yang benar
orang berpuasa bersiwak di awal siang. Semoga Allah senantiasa mem-
berikan taufiq-Nya.

r:3{3-htt

Haditr Ke-lO6O

,,;s',lr,;t 9u b, ,P ,;, i, ib br ,g:
,3ri;*-Lti.l |ovrii ,1 , U ";i \f

i.o.t I n..oJ-? g;' ft
i.b-i)t

0

a,

,-te I

?)HtUi ,y.!i a3 ,;tb\i'Ari

,')t J'r qlt iU, *;t ,!6t'&:3r"r;,-Yi
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam beliau bersabda, "Fitrah itu ada lima atau lima macam
fitrah: khitan, mencukur habis bulu kemaluan, memotong kuku,
mencabut bulu ketiak dan menggunting kumis." (Muttafaq alaih)

Istihdad adalah mencukur habis bulu kemaluan, yaitu mencukur habis
bulu yang tumbuh di sekitar kemaluan.
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Hadits Ke-1O61

Hadits Ke,lO62

,lri;u: * h, oY' C, c W ?tt, u,r: t' i; ,ft
;"irr tbi:q1fut-,bi

Dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhumadari Nabi Shatlattahu Alaihi
wa Sallam beliau bersabda, "Guntinglah kumis dan biarkan jeng-
got memanjang." (Muttafaq alaih)

:&t 9th, & l' J'b)iri ,Ud q,, il' o1:*,oV:
|!r,3ry ,4jlr '-wts ,e1*Jt '# :ajJr 'u "r33.

,fli ,.)L ,f,j, ,f),rLLii Ui,rr"ir 'gr;,L,r2

y t;at t+it :a;ztlt i6 ,r;.ir ?ry,3 ,!d, ',bt
,:6, ,fYt_ :ai.t)) :'ei '*,t - V: 

'Jti 
,e;zi,,J;ziit tii<t ;ti

lu?)i ,u,,.
4.r2-r, at* W"e;;\ :i6 "^eirir,J;r.. 

S.G!i 3;L qb fGi
Dari Aisyah Ra'dhiyatlahu Anhaia berkata, "Rasulullah Shattatlahu
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Sepuluh macam fitrah: Menggunting
kumis, memanjangkan jenggot, bersiwak, memasukkan air ke da-
lam hidung, memotong kuku, mencuci sela-sela jari, mencabut
bulu ketiak, mencukur habis bulu kemaluan, istinjak. Kemudian
perawi berkata, 'Aku lupa yang kesepuluh, kiranya adalah ber-
kumur-kumur'. Waki' -salah seorang perawi hadits ini- berkata,
'lntiqash al-maa' adalah istinjak'." (Diriwayatkan Muslim)

Al-Barajint adalah pertemuan antara jari dengan jari yang lain. Ifaa' al-
lihyah adalah tidak mencukur jenggot sedikit pun.
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SYARAH:

Penyusun Rahimahullah menyajikan hadits-hadits tentang ma-
cam-macam fihah dalam Bab "Keutamaan Bersiwak dan Macam-Ma-
cam Fihah".

Fihah adalah sesuatu yang dijadikan pada manusia yang me-
nunjukkan keindahannya dan fitah itu adalah sesuatu yang baik. Yang
dimakud dengan itu adalah fitroh salimoh, karena fitrah yang menye-
leweng tidak ada manfaatnya. Hal itu karena sabda Nabi Shollollohu
Aloihi woSallam,

A)tA;-'ri o;rfti- ,i *rrlrs-lip ;F J.'n:;- ''jVk
"Setiap anak yang lahir dilahirkan di atas fitrahnya, maka kedua
orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi atau Nasrani atau
Majusi."

Di antaranya Penyusun Rohimahulloh menyebutkan hadits Abu
Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam
bersabda,

e,r,it u "-b, u,-)j'p';+oi
"Fitrah itu ada lima" di dalam lafazhlain "lima macamfitrah."

Berdasarkan lafazh pertama, maka maknanya fihah itu lima per-
kara itu, sedangkan berdasarkan lafazh kedua, maka maknanya bahwa
lima hal itu adalah bagian dari fihah dan di sana masih ada beberapa
hal yang termasuk ke dalam fitah. Lafazh inilah yang lebih dekat
kepada kenyataan karena lima yang telah disebutkan dalam hadits Abu
Hurairah Radhiyallahu Anhu menunjukkan masih ada fitrah lain yang
belum disebutkan. Maka lafazh yang paling dekat dalam hadits adalah

iPlt i'j-* (lima macam fttrahl.
Berdasarkan lafazh yang pertama -lafazh pembatasan- maka

yang dimakud adalah fitrah sempurna, sedangkan fibah yang lainnya
adalah fihah penyempurna.

Pertama: Khitan. Yang bertujuan kebersihan seseorang, baik laki-
laki atau perempuan. Bagi kaum pria khitan adalah wajib. Sedangkan
bagi kaum wanita khitan adalah sunnah dan bukan wajib. Jika seorang
pria tidak berkhitan sehingga kulit kepala dzakar tetap ada, maka dia
akan menahan sebagian air kencing sehingga menjadi sebab najis,
karena jika sebagian air kencing masih tertahan lalu pada suatu saat ter-
tekan, keluarlah kencing yang tinggal di antara kulit dan kepala dzakar
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sehingga mengotori pakaian dan menjadikannya najis. Khitan juga wa-
jib bagi orang sekalipun telah dewasa. Ketika seseorang mencapai usia
menikah, maka dia akan menemui kesulitan yang luar biasa ketika hen-

dak berjima'. Oleh sebab itu menjadi bagian dari fihah memotong kulit
itu. Oleh sebab itu banyak orang kafir zaman sekarang berkhitan bukan
unfuk tujuan kesucian dan kebersihan karena mereka adalah manusia
najis, akan tetapi mereka berkhitan demi kesenangan ketika berjima'
dan agar tidak menemui banyak kesulitan. Ini satu. Kapan khitan dila-
kukan? Khitan sejak hari ketujuh hingga setelahnya. Jika khitan dila-
kukan ketika seseorang masih sangat kecil, akan lebih utama, karena
khitan anak kecil tidak akan menimbulkan sakit melainkan sedikit sakit
fisik tanpa ada sakit dalam hatinya. Sedangkan orang dewasa, misalnya
berkhitan ketika umur sepuluh tahun, maka dia akan merasakan sakit
dalam hati dan fisik. Selain itu pertumbuhan dan perkembangan daging
ketika anak masih kecil akan lebih cepat daripada ketika telah dewasa.
Oleh sebab itu para ulama berkata, "Khitan ketika anak masih kecil
lebih utama." Dan demikianlah adanya.

Kedua: Istihdod, yaitu mencukur habis bulu kemaluan. Bulu ke-
maluan (al:anah) adalah rambut kasar yang tumbuh di sekitar qubul
yang menjadi tanda kedewasaan seseorang. Di antara fitrah adalah
mencukur habis rambut tersebut karena jika memanjang bisa jadi akan
tercemari dengan najis dari bawah atau dari qubul sehingga dengan de-
mikian terjadilah kotoran dan najis. Selain itu akan menimbulkan ba-
haya, karena manusia akan menjadi layaknya binatang jika bulu kema-
luannya dibiarkan saja sehingga bertambah panjang. Kita senantiasa
memohon keselamatan kepada Allah To'olo.

Kaiga Mengunting kumis. Yaitu rambut yang tumbuh di atas

bibir atas. Batasnya adalah bibir. Semua bulu yang memanjang di atas

bibir atas maka itulah kumis. Rambut inilah yang harus dipotong karena
dengan membiarkannya akan menjadi kotor dengan sesuatu yang
keluar dari dalam hidung berupa penyakit. Demikian juga ketika mi-
num, maka kumisnya akan langsung bersentuhan dengan air minum
sehingga mencemarinya. Bisa juga mengandung mikroba yang sangat
berbahaya. Pada pokoknya, memotongnya adalah bagian dari sunnah.
Yang paling pokok dan penting adalah bahwa upaya untuk selalu
memotongnya bagian dari sunnah dan taqamrb kepada Allah To'ola.

Keempat: Menggunting kuku, yaitu memotongnya. Yang dimak-
sud adalah kuku kedua tangan dan kedua kaki. Kita tidak diharuskan
memotongnya hingga ke daging karena yang demikian itu akan mem-
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bahayakan yang bersangkutan. Karena bisa menimbulkan luka atau
lainnya, akan tetapi cukup dengan memotongnya secukupnya.

Kelima: Mencabut bulu ketiak. Jika pada ketiak terdapat rambut
yang tumbuh, maka sebaiknya dicabut dan bukan dipotong. Akan te-
tapi dengan mencabutnya adalah lebih utama karena dengan mencabut
akan menghilangkannya secara total dan melemahkan pokoknya se-

hingga tidak sanggup tumbuh lagi nantinya. Inilah sesuatu yang diminta
oleh syariat.

Itulah lima hal tentang khitan, mencukur habis bulu kemaluan,
memotong kumis, memotong kuku dan mencabut bulu ketiak. Khitan
dilakukan hanya sekali dan habislah perkaranya. Kini saya perlu sam-
paikan satu peringatan, yaitu sebagian orang dilahirkan dalam keadaan
telah berkhitan. Anak yang dilahirkan tidak memiliki kulit kulup lagi.
Kepala dzakar kita lihat telah muncul dengan jelas sejak dilahirkan. Hal
itu sering kita lihat dengan mata-kepala kita sendiri. Anak yang de-
mikian itu tidak perlu dikhitan lagi, jika tidak ada sesuatu yang harus
dikhitan. Sedangkan empat perkara yang lain: mencukur habis bulu
kemaluan, memotong kumis, memotong kuku dan mencabut bulu
ketiak, jangan Anda biarkan lebih dari empat puluh hari. Karena Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan batasan waktu bagi umatnya
agar tidak membiarkan empat hal itu lebih dari empat puluh hari.
Empat hal itu memiliki batasan waktu yang tidak boleh kita melang-
garnya. Sebaiknya, dengan menetapkan empat puluh hari pada waktu
yang tertenfu. Misalnya Anda katakan, "Jum'at pertama setiap bulan
aku lakukan pekerjaanku ini", jangan sampai lupa, karena banyak
orang lupa sehingga mungkin akan menjadi lebih dari empat puluh hari
hingga lima puluh hari masih juga tidak ingat. Jika Anda menentukan
wakfu tertentu dengan misalnya Anda katakan, "Setiap hari Jum'at
pertama pada setiap bulan aku harus bersihkan semua yang empat
macam itu." Maka Anda akan selalu tahu waktunya. Akan tetapi hal ini
bukan sunnah, akan tetapi hanyalah untuk menetapkan dan memas-
tikan waktu saja untuk melakukan sesuatu yang sunnah, yaitu agar
Anda tidak membiarkannya hingga lebih dari empat puluh hari.

Kumis tidak boleh dicukur habis dengan pisau cukur, sehingga
Imam Malik Rohimahullah berkata, "Aku berpendapat untuk menga-
jarkan adab bagi orang yang mencukur habis kumisnya. Karena orang
yang mencukur habis kumisnya akan berpenampilan buruk dan ber-
tentangan dengan sunnah. Sunnahnya adalah memendekkannya."
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Sedangkan terhadap bulu ketiak pada dasarnya adalah dicabut.
Akan tetapi sebagian orang kesulitan mencabutnya, maka tidak me-

ngapa jika harus dengan penggunaan minyak tertenfu atau sejenisnya.

***

Berikut ini adalah sisa fifah yang ada. Telah berlalu hadib Abu
Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam
bersabda,

,f)i '-rr', ,iv\i'#j ,3ru"1"yij ,irLii :j.IL i:*ai

*.r6'
"Fitrah itu ada lima: khitan, mencukur habis bulu kemaluan, me-

motong kuku, mencabut bulu ketiak don menggunting kumis."

Telah kita sebutkan bahwa empat perkara selain khitan jangan

sampai dibiarkan lewat empat puluh hari, karena Nabi Shallallahu
Aloihi wa Sollam menentukan waktu sedemikian itu.

Sedangkan hadits Aisyah Radhiyallahu Anha menjelaskan bahwa
fihah itu ada sepuluh macam. Di antaranya adalah apa-apa yang telah
disebutkan di dalam hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dan se-

bagian yang lain disebutkan di dalam hadits Aisyah Radhiyollahu Anha
dan tidak disebutkan di dalam hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu.
Di antaranya adalah membiarkan jenggot memanjang. Ini adalah ba-
gian dari fitrah. Dalam hadits lbnu Umar bahwa Nabi Shollollahu Alaihi
wa Sallqm memerintahkan untuk membiarkan jenggot memanjang.

Tentang jenggot para ahli bahasa berkata, "la adalah rambut
wajah dan rambut dua pelipis." Yakni, rambut dagu dan rambut dua
pipi, semua ini adalah jenggot. Sedangkan kumis adalah sebagaimana
telah kita jelaskan di muka. Membiarkan jenggot adalah memanjangkan
dan membiarkannya seperti apa adanya. Ini bagian dari fikah yang ma-
na manusia diciptakan dengan keadaan yang demikian ifu dan dengan
menganggapnya bagus. Yang demikian itu adalah sebagian tanda ke-
jantanan dan bahkan bagian dari tanda keindahan sebuah kejantanan.
Dengan dasar ini, maka orang tidak boleh mencukur habis jenggotnya.

Jika orang tetap melakukan yang demikian, maka ia telah menentang
Nabi dan menentang perintahnya Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sehing-
ga ia menjadi mirip dengan orang-orang musyrik atau orang-orang pe-

nyembah api. Karena Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam bersabda,

t2.
,PS
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*jfut,-b,j Attr;j,f ,.5t ri u"r5tt4.a
"Tampillah bedo kalian semua dari orang-orang Majusi atau orang-
orang Musyrik. Panjangkanlah jenggot dan gunting lcumis."

Banyak orang tidak tahu hal ini. Yakni, kaum muslimin tidak me-
ngetahui bahwa mencukur habis jenggot, akan tetapi sebagian orang
yang berlebihJebihan dan zhalim jika hendak bertemu dengan seorang
tokoh untuk suatu kepentingan, maka mereka mencukur habis jenggot
mereka. Tindakan ini adalah haram bagi mereka karena tidak boleh ka-
rena suatu kepentingan dengan seorang tokoh dengan melakukan se-
suatu yang haram hukumnya. Akan tetapi harus dikiaskan bahwa
mereka menganggap mencukur habis jenggot adalah kenakalan atau
alasan atau siksa. Sedangkan setelah penjajahan orang-orang kafir atas
negara-negara kaum muslimin di Mesir, Syam, Irak dan lain sebagainya,
mereka mulai memasukkan hadisi yang buruk itu di tengah-tengah
kaum muslimin, yaifu: mencukur habis jenggot. Semua orang menjadi
tidak peduli dengan tindakan mencukur habis jenggotnya. Bahkan
orang yang membiarkan jenggotnya dibenci di sebagian negara-negara
lslam. Maka yang demikian itu tidak diragukan lagi adalah kemaksiatan
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan barangsiapa mak-
siat kepada Rasulullah Shollallahu Alaihi wo Sallam, maka ia telah mak-
siat kepada Allah. Dan barangsiapa taat kepada Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam, maka ia telah taat kepada Allah. Jika seseorang diuji
dengan seseorang di antara para kerabatnya yang mencukur habis
jenggotnya, maka wajib atas dirinya memberinya nasihat dan menje-
laskan yang kebenaran kepadanya. Sedangkan menjauhinya, harus
disesuaikan dengan kemaslahatan. Jika menjauhinya akan memberinya
manfaat sehingga meninggalkan kemaksiatan, maka hendaknya men-
jauhinya. Namun jika tidak memberikan faidah apa-apa atau justeru

menambah parah, maka jangan menjauhinya. Karena menjauhi adalah
obat yang hanya akan dipakai jika bermanfaat. Jika tidak bermanfaat,
maka pada dasarnya haram menjauhi seorang Mukmin. Hal itu karena
sabda Nabi Shollollahu Alaihi wa Sollam,

z O. C , ,tb e.# otiA;- r.j,}i G'; i6I ."1- oi u'iJJ Ji^r Y
' ' '.a, r... .? .rr.,. '.'. ;

l)*)u, l+ gll t^t;1rtb,f fs
"Tidak halal bagi seorang Mukmin menjauhi saudaranya lebih dari
tiga (malam). Keduanya saling bertemu sehingga yang ini berpaling
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dari yang itu dan yang ini berpaling dari yang itu. Yang terbaik di
antara keduanya adalah yang memulai dengan mengucapkan

salam."

Kelebihan yang ada di dalam hadits ini adalah isfinsyog (me-

masukkan air ke dalam hidung). Istinsyaq adalah satu di antara bebe-
rapa fitah karena pembersihan dan menghilangkan kotoran yang ada

di dalam hidung. Maka istinsyog adalah bersuci. Istinsyog bisa ada di
dalam wudhu dan bukan dalam wudhu. Setiap Anda merasa butuh
membersihkan hidung maka lakukanlah istinsyog dengan air dan ber-
sihkan hidung Anda. Caranya berbeda-beda dari satu orang ke orang
yang lain. Ada orang yang tidak membutuhkannya melainkan ketika
berwudhu. Sementara ada orang yang banyak membutuhkannya. Se-

bagian dari itu pula -yakni, sunnah fitrah juga- berkumur-kumur. Dia
satu di antara sejumlah fitrah karena di dalamnya pembersihan mulut.
Mulut membutuhkan pembersihan. Karena dia selalu dilewati makanan,
minyak dan lain sebagainya. Maka karena ifu ia membutuhkan pem-
bersihan. Jadi berkumur-kumur adalah bagian dari fitah. Di antaranya
lagi adalah istinjak. Yang telah ditafsirkan oleh Waki' bahwa "berku-
rangnya air" adalah istinjolc. Karena istinjok adalah pembersihan dan
membuang kotoran.

Di antaranya lagi adalah mencuci sela-sela jari. Al-barojim me-
nurut para ulama adalah sela-sela jari. Sela-sela jari bagian dalam
membutuhkan pembersihan lebih banyak daripada sela-sela jari bagian
luar. Karena bagian luarnya diusap dan tidak ada apa-apanya yang
membutuhkan unhrk dibersihkan lebih banyak.

Dalam hadits ini dalil yang menunjukkan bahwa membiarkan
jenggot memanjang -dengan cara menyelisihi dengan kaum musyrikin-
adalah bagian dari berbagai macam fihah. Dengan demikian maka ter-
tolaklah kesalahan orang yang mengatakan bahwa sebagian orang-
orang kafir di zaman sekarang ini membiarkan jenggotnya memanjang,
maka apakah tidak layak bagi kita untuk tampil menyelisihi dengan
mereka dengan mencukur habis jenggot kita? Perhatikan dan kita ber-
lindung kepada Allah dari syetan. Maka kita katakan, "Perbuatan me-
reka memanjangkan jenggotnya hanya karena mengikuti fitah, sedang-
kan kita diperintah dengan fitah. Jika mereka mirip dengan kita, itu
hanya fihah. Maka kita tidak melarang mereka dan tidak ada gunanya
kita meninggalkan fihah hanya karena mereka sama dengan kita. Seba-
gaimana jika mereka sama dengan kita dalam hal memotong kuku,
maka kita tidak akan mengatakan bahwa kita harus meninggalkan me-
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motong kuku akan tetapi kita tetap memotongnya. Demikianlah ber-
kenaan dengan fitrah yang lain, jika orang-orang kafir sama dengan kita
dalam beberapa fihah maka kita tidak meninggalkannya. Semoga Allah
senantiasa memberikan taufiq-Nya.

Hendaknya kita mengetahui bahwa banyak-banyak memakai air
dalam berwudhu atau mandi akan masuk dalam firman Allah To'olo,

"Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yqng berlebih-
lebihan. " (Al-A'raaf: 3I)
Oleh sebab itu para Fuqaha' Rahimahumulloh berkata, "Makruh

hukum berlebih-lebihan sekalipun di dalam sungai yang mengalir. Ma-
ka bagaimana jika dilakukan di tempat mesin pompa air. Wolhosil,

berlebih-lebihan dalam berwudhu dan selain dalam wudhu adalah ter-
masuk bagian dari perkara-perkara yang tercela.

-xx($$)r-x-
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BAB: 21O

PENEGASAN WAJIB 7,AK.Ffi , PENJEII\SAN
TENTAhIG KEUTAMAANNYA DAN SEGAII\ HAL

YANG BERKAITAN DENGANNYA

SYARAH:

An-Nawawi Rahimahulloh berkata berkenaan dengan Bab "Pene-
gasan Wajib Zakat, Penjelasan tentang Keutamaannya dan Segala Hal
yang Berkaitan dengannya".

Zakat adalah rukun Islam ketiga. Hal itu karena sabda Rasulullah

Shallallohu Alaihi wa Sallam dalam hadits Abdullah bin Umar Radhi-
yallahu Anhuma,

frL.l tfi hr vf lf v ti ;itii :u,.)e ;' i*yi ;
...et{-}t ,el, ,fui ?vls ,ir jr-':,

"lslam dibangun di otas lima pilar: Syahadat bahwa tidak ada Tuhan

yang berhak untuk disembah selain Allah dan bahwasanya

Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat dan menunaikan

zakat.... "

Allah Subhanahu waTa'ala sangat banyak menyebutnya bersama

dengan shalat didalam Al-Qur'an Al-Karim. Oleh sebab itu para ulama
Rahimahumullah berbeda pendapat, apakah orang yang mengabai-
kannya menjadi kafir sebagaimana orang yang mengabaikan shalat
atau tidak? Mereka terbagi menjadidua pendapat:

Zakat adalah ibadah demi Allah Ta'ala dengan membayarkan
harta tertentu dari kekayaan tertentu pula. Harta tertentu itu terukur:
seperempat puluh, seperdua puluh dan sepersepuluh. Juga dibayarkan
kepada kelompok khusus sebagaimana akan dijelaskan di muka insya

Alloh. Zakat memiliki faidah yang sangat agung. Di antaranya me-
nyempurnakan keislaman seorang hamba, karena dia adalah salah satu

rukun Islam. Dia lebih utama daripada shadaqah. Yakni, jika seseorang
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membayarkan seratus riyal sebagai zakat dan seratus riyal sebagai
shadaqah sunnah, maka seratus riyal sabagai zakat lebih disukai oleh
Allah Azza wa Jalla dan lebih utama. Di antaranya lagi, dengan zakat itu
orang keluar dari kalangan orang-orang kikir menuju orang-orang mu-
lia. Karena zakat adalah mengeluarkan harta sedangkan kikir adalah
memegang erat harta. Jika harta itu dikeluarkan oleh seseorang, maka
ia telah keluar dari keadaannya sebagai seorang kikir untuk menjadi
orang mulia. Di antaranya lagi, melipatgandakan kebaikan karena
orang-orang yang menafkahkan hartanya dijalan Allah perumpamaan-
nya seperti sebutir biji yang tumbuh dengan tujuh cabang dan setiap
cabang menghasilkan seratus biji.

Yakni, satu riyal dibalas dengan seratus riyal atau lebih. Di an-
taranya, pemuasan hati orang-orang fakir dan menanggulangi kebu-
tuhan mereka, serta memelihara dari kemarahan mereka. Karena jika
orang-orang fakir tidak diberi harta dari orang-orang kaya mungkin
mereka akan marah, berbuat tidak baik, benci kepada orang-orang
kaya dan melihat bahwa orang-orang kaya berada di suatu lembah,
sedangkan diri mereka di lembah yang lain. Sedangkan umat Islam
adalah umat yang satu. Maka setiap orang harus yakin bahwa dirinya
adalah safu bata merah dalam sebuah istana bersama saudara-sau-
daranya dari kalangan kaum muslimin. Hal itu adalah karena sabda
Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam,

12x.,^Lx. 
tU- oqls ;N,n iji

"Mukmin satu bagi Mukmin yang lain seperti sebuon iorgrnon yang
sebagian selalu menopang sebagian yang lain."
Di antaranya lagi adalah bahwa zakat bisa menjadi sebab mun-

culnya sifat lapang dada. Karena setiap kali seseorang mengeluarkan
sebagian hartanya, maka Allah selalu melapangkan dadanya. Ini adalah
sesuafu yang telah terbukti dan nyata. Jika seseorang bershadaqah
dengan lebih kecil daripada wajib zakat, maka pasti dia akan mene-
mukan di dalam dadanya kelapangan dan di dalam hatinya muncul
rasa cinta kepada kebaikan. Di antaranya lagi, zakat itu memadamkan
kemurkaan Rabb dan membuang jauh-jauh bangkai keburukan. Inilah
faidah yang sangat agung. Mencegah kematian yang buruk, yakni orang
mati dalam keadaannya yang paling bagus dan khusnul-khatimah -se-
moga Allah membaguskan akhir kita bersama- Ini adalah kondisi yang
paling mulia bagi seseorang karena wakfu ifu adalah waktu perpisahan
dengan dunia menuju akhirat. Syetan adalah makhluk yang paling ber-
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kepentingan ketika bani Adam itu akan meninggal dunia. Karena saat

itu adalah saat yang paling menentukan, apakah orang itu akan men-
jadi ahli neraka atau menjadi ahli surga. Dalam hadits Ibnu Mas'ud,

Rasulullah Shallallahu Alaihoi uro Sollom bersabda,

rl W. :'4 i'k- 6 ;L al.jr .,pf ,p,H 7 *i'01
Lyr,rA, p''* 16r Joi,p.'1.;;ir<tt y,ryLt;
L';i vl W.i ^1. L'.T-; 

" & ,6t ,yf ,F, Jr;i'€'Li
,pLn 

',1i F, p j,5:' 
9L'r.:*

"sesungguhnya salah seorang dari kalian melakukan amalan para
ahli surga sehingga antara dirinya dengan surga itu hanya seiarak
satu hasta, kemudian terdahului oleh suatu ketetapan hingga ia
melakukan amalan ahli neraka sehingga masuk ke dalamnya. Dan

sesungguhnya salah seorang dari kalian melakukan amalan ahli
neraka sehingga tidak tersisajarak anlara dirinya dengan neraka itu
selain satu hasta saja. Lalu ntendahuluinya suatu ketetapan hingga ia

berbuat dengan amalan ahli surga sehingga memasukinya. "

Semua amal tergantung di akhir hayatnya. Shadaqah, utamanya
adalah zakat akan mencegah kematian yang buruk. Di antaranya lagi,
bahwa Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam menyampaikan bahwa setiap

orang akan berada di bawah naungan shadaqahnya pada hari Kiamat
kelak. Setiap orang di bawah naungan shadaqahnya di hari Kiamat. Ke-

tika itu matahari tepat di atas kepala mereka dengan jarak satu mil. Me-
reka yang bershadaqah, terutama yang membayar zakat, maka akan

berada di bawah naungan zakatnya pada hari Kiamat.

Sebagian orang-orang shalih bercerita kepadaku bahwa sese-

orang melarang keluarganya bershadaqah ketika berada di rumahnya.
Dia berkata, "Janganlah kalian bershadaqah." Pada suafu hari orang itu
tidur dan bermimpi bahwa Kiamat telah tiba dan ia melihat di atas

kepalanya ada suatu naungan yang menaungi dirinya dari matahari.
Akan tetapi padanya terdapat tiga lubang. Dia berkata, "Datanglah
buah kurma yang menutupi lubang itu." Dia sangat terkejut, bagaimana
pakaian yang berlubang lalu datang buah kurma yang menutupi lubang
itu. Ketika mimpi itu ia ceritakan kepada istrinya, maka istrinya berkata
kepadanya bahwa dirinya bershadaqah dengan pakaian dan tiga butir
buah kurma. Akan tetapi pakaian yang pertama itu berlubang sehingga
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datang tiga biji kurma menutupi lubang itu. Dengan demikian bergem-
biralah pria itu dan akhirnya memberi ishinya izin untuk bershadaqah
dengan apa saja yang dia kehendaki. Walhasil, mimpi ini membuktikan
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

!q'ii.*s* t C:qt'F
"Setiap orang di bawah naungan shadaqahnya pada hari Kiamat."

Di antaranya lagi adalah bahwa shadaqah itu melembutkan hati.
Shadaqah sunnah juga akan melembutkan hati. Ketika orang memberi
kepada orang-orang fakir yang sangat membutuhkan sehingga dengan
demikian itu hatinya menjadi lembut dan kasih-sayang kepada mereka.
Sifat yang demikian akan sangat dekat dengan kemungkinan Allah akan
memberinya rahmat karena Dia To'ala menyayangi para hamba-Nya
yang penyayang. Zakat memiliki faidah yang sangat banyak dan akan
sangat panjang sekalijika kita sebutkan semuanya di sini.

Insya Allah akan segera dibahas tentang ayat-ayat yang disebut-
kan oleh Penyusun. Semoga Allah senantiasa memberikan taufiq-Nya.

;FlF;"!3

Allah To'olo berfirman,

i€y triri2atlat \#i3
"Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat...." (Al-Baqarah: 43)

a.y,!ar \-*irivl ;isr dj;li"L iirr rr$[l \1.t1-l c1

z;$it a: il,sji?'1 tii.:
"Padahal mereka tidak disurun fecuali ,rpry" menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)
agama dengan lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan
menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus.'
(Al-Bayyinah:5)

w, €!t'i:# -s* 
4: ii'i,, it

"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu ka-
mu membersihkan dan menyucikan mereka...." (At-Taubah: 103)
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SYARAH:

An-Nawawi Rahimahulloh berkata tentang penegasan wajibnya
membayar zakat, penjelasan tentang keutamaannya dan berbagai hal
yang berkaitan dengannya. Kemudian ia Rahimahullah menyebutkan
tiga buah ayat. Ayat pertama, "Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah
zakat...." Mendirikan shalat adalah melakukannya dengan cara yang
lurus sebagaimana cara shalat yang datang dari Nabi Shollallahu Alaihi
wa Sallam. Menunaikan zakat adalah memberikannya kepada orang
yang berhak menerimanya. Dan telah berlalu penjelasan arti zakat
dengan penjelasan tentang berbagai faidahnya berupa berbagai kemu-
dahan dari Allah To'ala.

Kemudian ia Rahimahullah menyebutkan ayat kedua, yaifu fir-
man Allah Ta'ala, "Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya me-
nyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (men-
jalankan) agama dengan lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat
dan menunaikan zakat; dan yong demikian itulah agoma yang lunts."

ir;lt;-, (padahal mereka tidok disuruh), yakni manusia yang di-
suruh urituk melakukan perbuatan tersebut. 3rr rril U y! (kecuoli supoyo
menyembah Allah), yakni menghinakan diri di hadalian-Nya dengan
beribadah dengan berbagai macam ibadah, baik yang berkaitan dengan
aqidah atau ungkapan atau perbuatan. ,-3t ti';;*H (dengan memur-
nikan ketaatan kepada-Nyo), yakni dengan penftli keikhlasan berbuat
untuk-Nya. Mengikhlaskan amal kepada Allah adalah hendaknya ma-
nusia dengan amalnya tidak mengharapkan sesuafu selain Nlah Azza
wa Jalla. Dengan amalnya, manusia tidak mengharapkan dunia, kemu-
liaan, kekuasaan atau lainnya. Dia tidak menghendaki selain pahala
dari Allah. Ungkapan it;L ldatam (menjalankan) agama dengan lurus),
yakni dengan berpaling dari kesyirikan. Ikhlas tanpa syirik. Ungkapan
atS'ltrtij-te,l*Srri-', ,i-': (dan supoyo mereka mendinkan shalat dan me-
nunoikan zokatl, inilih pokok, yakni dalam firman-Nya ;rs'1t tri3!-1 @on
menunaikan zakatl. Ungkapan *t i-:|lj" (dan yang demikian itulah
agama yong lurus) . i!)ti $tulahl, yalini ib5dah kepada Allah To'olo de-
ngan memurnikan keta'atan kepada-Nya, mendirikan shalat dan menu-
naikan zakat. ';i 'lt'o-; @gama yong lurus), yakni agama atau millah
yang lurus adilah,amal6n yang. diridhai oleh Allah Azza waJollo. Allah
Ta'ala berfirman, i* 4t;i d'ii (ambiltah zakat dari sebagion harta
mereka),,ungkapan ini'itituldkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam, ,;:t* 6ltri oL lambillah zakat dari sebagian harta merekal.
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Yang dimaksud adalah zakat. '(* ,PjA'6'it'J:;Li (dengan
zakat itu kamu membersihkan don'menyuciftan mereka, dan men-
do'alah untuk mereka). Membersihkan mereka dari berbagai macam
dosa dan perangai yang buruk. Berkenaan dengan membersihkan
mereka dari berbagai macam dosa adalah karena sabda Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam,

o .i ,
* rS a*At ?ji; i:'*stirdr

t

9

t o

) I

"Shadaqah itu memadamkan dosa seperli air memadamkan api."
Sedangkan berkenaan dengan membersihkan mereka dari pera-

ngai yang buruk, karena shadaqah akan mempertemukan manusia de-
ngan orang-orang mulia dan orang-orang dermawan dengan apa-apa
yang ia keluarkan berupa harta zakat kepada orang-orang yang berhak
menerimanya.|a-s-jj (kamu menyucikan mereka), yakni Anda me-
numbuhkan akhiak baik pada mereka. Setelah membersihkan mereka
dari perangai yang buruk maka Anda berupaya menumbuhkan akhlak
yang mulia.'&s'fi (kamu menyucikan mereka). Juga menyucikan
aggnla mereka. Jadi zakat itu membersihkan agama dan akhlak.

t* .p') (dan mendo'alah untuk mereka), yakni berdo'alah untuk me-
r6ka dengan bershalawat untuk mereka. Jika Nabi Shallallahu Alaihi wa
So//om didatangi oleh suatu kaum dengan membawa sedekah, maka
beliau bersabda kepada mereka,

''ll;'S*'"4r
"Ya Allah, sampaikan shalawat untuk mereka."

Sebagai bukti ketaatan beliau Shollallahu Aloihi wa Sollom ke-
pada perintah Allah Ta'ala,

-u ,'JJ"&',:)i$- J\

"Sesungguhnya do'a kamu itu (menjadi) kelenteramon jiwa bagi
mereka. "

Shalawatmu atas mereka, yakni: do'amu untuk mereka agar
mereka menunaikan shalat adalah ketenangan bagi mereka. Yang akan
menenangkan dan menenteramkan hati dan melapangkan dada me-
reka serta memudahkan bagi mereka untuk mengeluarkan harta. Dan
Allah Maha Mendengar dan Maha Mengetahui. Dalam tiga buah ayat di
atas terkandung dalil yang menunjukkan bahwa zakat adalah wajib
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hukumnya dan zakat adalah satu di antara amal yang paling utama.

Insya Allah hadits-haditsnya akan menyusul.

***

Hadits Ke'1O63

Hadits Ke-1O64

itr J*t JI.,yriE ir:ls ib ilr ,it !, * i'& Vt
t|,::* ef 'sx ql"j,';;.o y ,ff 4 *3 f ht a*
'$ ,ty *i f h' e !, ;i,t U'n & Jk G '4ii1

'-rb ,Pi y h, & l' J'*:)i6i ,fe't\ p Jt;-

bf lr ,r 'iti {}p'*|y 'i,5 
,il;u' : e-#t e:,*

,Jte ot:b4 )F i?t ,#tio to' & I' Ji11i,a ,:L'F

!, J'n, I -Si: ,Jo ,L'bof lt ,f :lv t'op "rp|y

*t * lu' ,}1" yt J'lJ,1t oi t4:' ?nt qt jb l, ,*)
tt;l;i i,i; ilr r\ d\ r bf aip :*rb .,r; iy-Ii ',1. ,,Sa

i*t,.r;jr g?t ,a:it!, :6-lt ,6i iJirt 7ay1 ,'ot';)t 6:r:?

ouat)

Dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "lslam dibangun di atas lima
pilar: Syahadat bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk di-
sembah selain Allah dan bahwasanya Muhammad itu adalah ham-
ba dan utusan-Nya, mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji ke
baitullah dan berpuasa di bulan Ramadhan." alaih)
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iif rr ,r ,i6 $'p ,* Ji ,i,i, ,a€yt *, f io' .r,;
,:i',Fi l1 rii ,p ql i l', ,i'* e: ,y'1, ;tit ,7p

o:rb u|*1 ,p: gtio,& l' J?;,Sui
Dari Thalhah bin Ubaidillah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Datang
seorang pria kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dari
warga Najd dengan rambut yang acak-acakan dan kami mende-
ngar gumam suaranya namun tidak mengerti apa maksudnya".
Hingga ia benar-benar dekat dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam dan tiba-tiba bertanya tentang lslam. Maka Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Shalat lima waktu dalam
sehari semalam.' Orang itu berkata, 'Apakah ada shalat lain atas
diriku?' Beliau menjawab, 'Tidak, kecuali jika engkau menghen-
daki shalat-shalat sunnah.' Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, 'Puasa di bulan Ramadhan.' Orang itu berkata,
'Apakah ada puasa lain atas diriku?' Rasulullah menjawab, 'Tidak,
kecuali jika engkau menghendaki puasa-puasa sunnah.' Kemudian
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan baginya
zakat. Maka orang itu bertanya, 'Apakah ada zakal lain atas diri-
ku?' Beliau menjawab, 'Tidak, kecuali jika engkau menghendaki
zakal-zakat sunnah.' Orang itu berbalik seraya berkata, 'Demi
Allah, aku tidak akan menambahi ini dan tidak menguranginya.'
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Dia akan ber-
untung jika ia jujur'." (Muttafaq alaih)

Hadits Ke'1065

-';';r,,) y h, ,k d,bi W ltt ,q: /t:b i.t .ft
}i" rt air r Lf ,,;+t dt;<"ii ,j6 f, dtu?nt oi:,\u;
',pA.;ut ?t,'of 'pitt ,u.;s.ritbi F iF ,yt Jr"') $3
,t4r.Jr.frjltbi F bP ,y, i, y c ?rk ',,:*, w
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*iit'€.Vi q iti'u*'# ,?Ft.iirr lf ili&fu

€:?
Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Sha//a//ahu
Alaihi wa Sallam mengutus Mu'adz Radhiyallahu Anhu ke Yaman
lalu bersabda, "Serulah mereka kepada syahadat bahwa tidak ada
Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah dan bahwasanya
aku adalah utusan Allah. Jika mereka taat kepada yang demikian
itu, maka sampaikan kepada mereka bahwa Allah Ta'ala mewa-
jibkan atas mereka shalat lima waktu dalam sehari dan semalam.
Jika mereka taat kepada yang demikian itu, maka sampaikan ke-
pada mereka bahwa Allah Ta'ala mewajibkan atas mereka menge-
luarkan shadaqah (zakat) yang diambil dari orang kaya di ka-
langan mereka dan dikembalikan kepada orang-orang fakir." (Mut-
tafaq alaih)

SYARAH:

Tiga buah hadits di atas disebutkan oleh An-Nawawi Rahima-
hulloh dalam Bab "Penegasan Hukum Wajib atas Zakat". Sedangkan
hadits lbnu Umar Radhiyallahu Anhumo adalah sabda Nabi Shallallohu
Alaihi wa Sallam, iil"li uj. ii.slam dibangunl, telah dijelaskan dengan
rinci di atas dan dirasa tidak perlu pengulangan. Sedangkan hadits
Thalhah bin Ubaidillah Rodhiyallahu Anhu berkenaan dengan kisah
seorang pria Nejed yang datang dengan rambutnya yang acak-acakan.
Semua orang mendengar suaranya akan tetapi mereka tidak mema-
haminya. Lantas ia bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sollom tentang Islam. Maka beliau Shollallohu Alaihi wa Sallam menye-
butkan, "Shalat limd waktu, puasa di bulan Ramadhan, membayar
zakat, dan beliau Shallallahu Alaihi wa Sollam tidak menyebutkan
syahadat bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain
Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, karena beliau Shollallahu
Alaihi wa Sallam mengetahui bahwa orang itu telah mengucapkannya
dan bersaksi dengan yang demikian itu karena ia datang telah menjadi
seorang Muslim. Akan tetapi dia hanya menginginkan penjelasan rinci
dan detail berkenaan dengan sebagian hal. Di antaranya adalah ung-
kapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada pria itu bahwa
setelah disebutkan kepadanya: shalat lima waktu, berpuasa di bulan
Ramadhan, dan membayar zakat, maka pria itu berkata, "Apakah atas
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diriku selainnya?" Beliau menjawab, "Tidak, kecualijika engkau meng-

hendaki ibadah sunnah." Ini menunjukkan bahwa dalam sehari sema-

lam tidak wajib lebih dari lima kalishalat. Witir bukan shalat wajib akan

tetapi dia adalah sunnah muakkadah. Shalat tahiyyatul masjid bukan

wajib, akan tetapi ia sunnah muakkad. Shalat dua ied bukan wajib akan

tetapi keduanya adalah sunnah muakkadah. Demikian juga apa-apa

yang diperdebatkan oleh para ulama Rahimahumulloh.

Demikian pandangan sebagian para ahli ilmu dan menjadikan

hadits ini sebagai dasar bahwa semua yang telah disebutkan itu bukan

wajib hukumnya. Akan tetapi, ketika dianalisa ternyata tidak ada dalil
yang menunjukkan hal itu. Yakni, tidak ada yang menunjukkan bahwa

hukum shalat tahiyyatul masjid bukan wajib hukumnya atau demikian
juga hukum shalat ied dan lain sebagainya. Karena semua itu adalah

shalat yang disebabkan oleh suatu hal yang nyata yang dengan kebera-

daannya menyebabkan keharusan adanya sebab. Hanya saja pan-

dangan yang paling kuat adalah bahwa shalat tahiyyatul masjid bukan

wajib hukumnya akan tetapi sunnah muakkadah. Sedangkan shalat ied
adalah wajib hukumnya. Karena Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam me-
merintahkannya hingga para wanita yang sedang haidh, wanita yang
lemah dan para wanita yang tinggal di tempat yang jauh, mereka se-

mua harus berangkat dan menunaikan shalat. Kecuali para wanita yang
sedang haidh mereka harus menjauhi tempat shalat. Sedangkan shalat
witir benar, bahwa dalam hadits dalil yang menunjukkan bahwa dia
bukan wajib. Karena witir berulang-ulang dilakukan setiap hari. Jika ia
wajib, tentu dijelaskan oleh Rasulullah Shollallohu Aloihi wa Sallam
kepada orang yang datang bertanya kepada beliau itu. Yang benar
shalat witir adalah sunnah muakkadah dan bukan wajib. Jika orang me-
ninggalkannya, maka ia tidak akan berdosa. Akan tetapi orang yang
senantiasa meninggalkannya maka gugurlah keadilan dirinya. Imam
Ahmad Rahimahulloh berkata, "Barangsiapa meninggalkan shalat witir
maka dia adalah manusia buruk tidak layak diterima persaksiannya."

Sedangkan puasa di bulan Ramadhan, benar, tidak wajib atas se-

seorang untuk berpuasa selainnya. Kecuali orang yang bernadzar. Se-

sungguhnya Nabi Shallollahu Alaihi wa Sallom bersabda,

';Llt},lt #.'ri )ii';(_-- .

"Barangsiapa bernadzar akan menaati Allah, maka hendaknya men-

taati-Nya."
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Sedangkan zakat, maka selainnya yang berkenaan dengan harta
tidaklah wajib hukumnya. Kecuali dengan adanya suatu sebab, seperti:
nafkah kepada ishi, kerabat dan lain sebagainya. Yang demikian itu
bagian dari perkara yang memiliki sebab tertentu. Maka ia menjadiwa-
jib dengan adanya sebab.

Sedangkan berkenaan dengan ungkapan seorang pria ketika ber-
balik,

'i',,,i;fvi r.i; * ,i.ti i i'i
"Demi Allah, aku ridak akan menambahi ini dan tidak **gurongi
nya."

Dia berjanji kepada Allah dengan sumpah tidak akan menambah
dari yang telah disebutkan dan tidak akan mengurangi. Maka Nabi
Shallallahu Aloihi wa Sallom bersabda,

O:t2 ,:7 *i ,O:* tlLrrf
"Dia akan beruntungjika ia jujur, dia akan beruntung jika ia jujur."
Ini adalah dalil yang menunjukkan bahwa jika seseorang men-

cukupkan diri dengan mengamalkan yang wajib-wajib dalam syariat
maka dia telah beruntung. Akan tetapi hal ini tidak menunjukkan
bahwa tidak disunnahkan untuk mengamalkan perkara-perkara yang
sunnah (tathawwu'). Karena sesuatu yang sunnah akan menyempur-
nakan semua yang fardhu pada hari Kiamat kelak. Berapa banyak
orang yang menunaikan sesuatu yang fardhu yang di dalamnya terda-
pat cacat atau kelemahan membufuhkan kepada upaya penyempur-
naan dan kepada menyatukan yang terbelah.

Sedangkan hadits Ibnu Abbas Radhiyollahu Anhuma ketika Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus Mu'adz ke Yaman sebagaimana
telah dijelaskan pula di atas, maka tidak perlu mengulangi penjelasan-

nya. Akan tetapi di dalamnya Rasulullah Shollollahu Alaihi wo Sallam
bersabda,

q oy no'# e-et.ir 3f '&rLL u.r:.ryGi 5'oy

e.b*"!:d,Vl
"Jika mereka taat kepada yang demikian itu, maka sampaikan ke-

pada mereka bahwa Allah Ta'ala mewajibkon atas mereka menge-
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luarkan shadaqah (zakat) yang diambil dari orang kaya di kalangan
mereka dan dikembalikan kepada orang-orang fakir. "

Inilah yang menjadi pokok dalam bab ini, semoga Allah senan-
tiasa memberikan taufiq-Nya.

***

Heditr Ke-1066

Hadits Ke.lO67

lo lu' & l' J'y) e,l tl, ;Js ,t" h, nre;:t €: V,
'Jui ,qir, 4 f t fi,ii, trr q j*';.i oit'nt:"5

1o' .g.a I' ir; J,6'$:t;r3r gur ,i3 ,e \tt ,": *
o; ,h' l\dt,r rj'tr- ,F ,fi,'gaf oi'.,-i ,'{,: #
jui rar rb u? r,^i;.. t\*;'ro,t';ti',r;j,qs

p in' & l' J'*3 j6 ,jd ,i#; ir' C, * i; f,
r!i;) tij lur rt,,l\r bf rrri5 & ;6, $tii'ti a'tl ,*t
ftbb ,u.i rji 6$ ,a€'yt tii-s ,iitiat tjg-y ,!, J'*:,

l' .r," '&?t,l)Lli ic,r:tt i<s,ii: iiu q
Dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Aku diperintah untuk
memerangi manusia hingga mereka bersaksi bahwa tidak ada
Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah dan bahwasanya
Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat dan menu-
naikan zakat. Jika mereka melakukan hal-hal itu terpeliharalah da-
rah dan harta mereka kecuali dengan hak lslam dan perhitungan
selanjutnya di sisiAllah." (Muttafaq alaih)
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i?;-.:rt o$ ,a€7t3 6>\ =a)t';.G:;'i'".-rt.rl\' !,t ,f ii
lo' ,p irr J'y't Jt f:iirt!€ 'tr;r- €f 'i ,y,n ,)6,',i,
'JL G btg ,U ht ,rt *',5'6 ,a'b Jb'.i,*6 p3 ^tb

'd,fiip lry_f r,i";*b C?ii li,r ufi i,? lr
Dari Abu Hurairah Radhiyaltahu Anhu ia berkata, "Ketika

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat, dan Abu Bakar
menjadi Khalifah, maka kafirlah orang yang menjadi kafir kembali
dari kalangan bangsa Arab, maka Umar bertanya kepada Abu
Bakar, 'Bagaimana engkau akan memerangi manusia padahal
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 'Aku dipe-
rintahkan untuk memerangi orang hingga mereka mengatakan,
'Tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah. Siapa
saja mengucapkannya maka terpeliharalah dariku harta dan jiwa-
nya kecuali dengan haknya. Sedangkan perhitungannya kembali
kepada Allah?'Abu Bakar berkata, 'DemiAllah, pasti aku akan pe-
rangi orang yang memisahkan antara shalat dan zakat. Sesung-
guhnya zakat itu adalah haknya harta. Demi Allah, jika mereka
mempertahankan tali yang biasa diberikan kepada Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam pasti aku perangi mereka karena
mempertahankannya itu'. Umar Radhiyallahu Anhu berkata, 'Demi
Allah, tiada lain selain aku telah melihat bahwa Allah telah mela-
pangkan dada Abu Bakar untuk berperang. Saya mengetahui
bahwa dirinya dalam kebenaran'." (Muttafaq alaih)

SYARAH:

Semua hadits di atas yang disajikan oleh Penyusun Rahimahullah
dalam Bab "Penegasan Wajibnya Zakat dan Penjelasan tentang Keuta-
maannya". Ia menyebutkan apa-apa yang telah dijelaskan di atas. Di
antaranya ia menyebutkan hadits Abdullah bin Umar Radhiyallahu
Anhuma bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

f)LJ oi, ?ut vt iit \ 'ii bg,i- ,r u6t jul 'oi L;rl
its'1t t;ij ,aiiat 5),;i;, ,at i';
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"Aku diperintah untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi
bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah dan
bahwasanya Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat dan
menunaikan zakat."

Ungkapan beliau L'.*l (oku diperintah), maka yang memerin-
tahkan kepadanya adalah Al[ah Azza wa Jalla. Dalam hal ini dalil yang
menunjukkan bahwa Nabi Shollollahu Alaihi wa Sollom adalah seorang
hamba yang diperintah dan mendapat beban tugas yang diperintah dan
dilarang sebagaimana semua manusia diperintah dan dilarang. Karena
beliau Shollallahu Alaihi wo Sollam adalah hamba di antara semua
hamba Allah. Beliau Shollallahu Alaihi wa Sallam bukan Rabb dan ti-
dak berkuasa sedikit pun atas hak-hak Rububiyah. Akan tetapi beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah hamba yang selalu diperintah dan
dilarang. Bahkan mungkin beliau mendapatkan lebih besar dari semua
itu. Hal itu karena firman Allah Toboroka waTa'ala,

"Semoga Allah memaaJkanmu. Mengapa kamu memberi izin kepada
mereka (untuk tidak pergi berperang), sebelum jelas bagimu orang-
orang yong benar (dalam keuzurannya) dan sebelum kamu ketahui
orang-orang yang berdusta? " (Al-Taubah : 43)

Juga karena firman Allah To'ala,
"... Mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah menghalalkannya
bagimu; kamu mencari kesenangan hati islri-istimu? Dan Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyryang. " (At-Tahrim: l)
Rabb beliau Azza wa Jalla menegur beliau Shallallahu Alaihi wa

Sallam. Allah Subhanahu waTa'ala berfirman kepada beliau,
"... Dan bertalcwalah kepada Allah, sedang kamu menyembunyikan

di dalam hatimu apa yang Allah akan menyatakannya, don kamu ta-
lrut kepada manusta, sedang Allah-lah yang lebih berhak untuk kamu

takuti. " (Al-Ahzab: 37)

Maka barangsiapa mengklaim bahwa Muhammad Shallallahu
Alaihi wa Sallam memiliki sebagian sifat Rububiyah dan beliau bisa
memberi manfaat atau madharat, menjawab seruan dan mengungkap
keburukan, maka dia telah melakukan kesyirikan dan kufur kepada
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

t:,'",J oli \r vf .rf \ 'oi fr:r;:;- & u5t ;vf 'ui L'rl
;ts'1t rfj', ,i:lL;r trftl;, ,it l;;
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"Aku diperintah untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi

bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah dan

bahwasanya Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat dan

menunaikan zakat."

Memerangi orang yang enggan melakukan, sekalipun hanya satu

di antara empat perkara tersebut. Yaitu, syahadat bahwa tidak ada

Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah dan bahwa Muhammad
adalah utusan Allah, mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Beliau
Shollallahu Aloihi wa Sallam memerangi mereka hingga mereka tunduk,
patuh dan melakukan empat hal tersebut. Jika mereka melakukan em-
pat hal itu, yakni mereka bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak
untuk disembah selain Allah, dan bahwasanya Muhammad adalah
utusan Allah, mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Jika mereka
melakukan hal-halitu,

,l' * *ur,r>Lyi ;-vf A;iriir,,rr*
"Maka terpeliharalan arroi aon nrrro mereka *"rroti dengan hak

Islam dan perhitungan selqnjutnya di sisi Allah. "

Yakni, jika mereka telah melakukan empat hal tersebut, maka
mereka telah menyerah secara lahir, maka mereka telah memelihara
darah dan harta mereka, sedangkan perhifungan mereka ada di tangan
Allah. Karena sebagian orang berkata, "Aku bersaksi bahwa tidak ada
Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah dan bahwasanya
Muhammad adalah utusan Allah", dia menegakkan shalat dan menu-
naikan zakat namun hatinya masih tetap terikat kepada kekufuran. Oleh
sebab itu Rasulullah Shollollohu Alaihi wa Sallam bersabda,

yt ,tb t*?'t
"Dan perhitungan selanjutnya di sisi Allah."

Orang-orang munafik berkata, "Tidak ada Tuhan yang berhak
untuk disembah selain Allah", akan tetapi mereka tidak berdzikir ke-
pada Allah melainkan sangat sedikit sekali. Mereka berkata kepada
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Kami bersaksi bahwa engkau
adalah utusan Allah", mendirikan shalat, akan tetapi tidak menunaikan
shalat melainkan dengan sangat malas. Mereka bershadaqah akan

tetapi mereka tidak mengeluarkan harta melainkan dengan kebencian.
Dengan demikian hati mereka masih terkait dengan kekufuran. Kami
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senantiasa memohon keselamatan kepada Allah. Oleh sebab itu, beliau
bersabda,

lt .,,"'&?,
"Dan perhitungan selanjutnya di sisi Allah."
Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Abu

Hurairah Radhiyallohu Anhu berkenaan dengan dialog Abu Bakar fuh-
Shiddiq Rodhiyollahu Anhu sebagai khalifah yang pertama dengan
Umar bin Al-Khaththab Radhiyollohu Anhu sebagai khalifah yang kedua
dalam perkara agama. Padahal masing-masing dari keduanya saling
mencintai dengan cinta yang sangat besar. Akan tetapi, cinta di antara
keduanya tidak menghalangi keduanya unfuk berdialog dan me-reuieu
perkara-perkara agama, karena agama di atas segala-galanya. Setelah
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sollam wafat, Abu Bakar fuh-Shiddiq
Radhiyallahu Anhu dipilih oleh para shahabat menjadi khalifah juga
dengan dasar isyarat dari Rasulullah Shollollahu Alaihi wa Sallam
sendiri. Di mana Abu Bakar Ash-Shiddiq Rodhigollahu Anhu dipilih
oleh Rasulullah Shollollahu Alaihi wa Sallam sebagai pengganti beliau
ketika sakit dalam memimpin ibadah haji yang merupakan imamah
agung bila dikaitkan dengan orang banyak, juga dalam shalat yang me-
rupakan imamah kecil. Dia Rodhiyollahu Anhu oleh Rasulullah Shal-
lallahu Alaihi wa Sallam dijadikan sebagai pengganti beliau ketika
beliau sakit untuk menjadi imam masjid dan menjadi amir ibadah haji
para tahun kesembilan Hijriyah. Para shahabat sepakat setelah wafat
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa khalifah sepeninggal
beliau adalah Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. Sebagian orang Arab
yang murtad benar-benar menjadi murtad -na'udzu billah- Hal itu telah
diisyaratkan oleh Allah To'ola dalam firman-Nya,

"Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah
berlalu sebelumnya beberapa orang rasul. Apakah jika dia wafat
atau dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)? " (Ali Imran: 144)

Telah terjadi. Sebagian orang fuab menjadi murtad dan enggan
membayar zakat serta kufur kepada Allah. Sehingga mereka ini dipe-
rangi oleh Abu Bakar fuh-Shiddiq Radhiyallahu Anhu yang kemudian
didebat oleh Umar Radhiyallahu Anhu.la berkata, "Bagaimana engkau
memerangi manusia, padahal Nabi Shallollahu Alaihi uo Sollom telah
bersabda,

hr 1 t\r tr)r;;- ,? o6t ;vf'oi L'rl
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'Aku diperintahkan untuk memerangi orang hingga mereka menga-

takan, 'Tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah'."
Demikianlah yang didengar oleh Umar Radhiyallahu Anhu dari

Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam. Jika tidak, maka anaknya lebih

banyak mendengar hal seperti itu dari Nabi Shotlollohu Alaihi wa

Sollom. Mendengar dari Rasulullah Shollallahu Aloihi wa Sallom bahwa
beliau bersabda,

,1^t2sr t#-t ,it J';:, frL) l[ ],r I dl r'ri b37y- ;L
;rS'1t t;ir

"Hingga mereka bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yong berhak untuk

disembah seloin Allah dan bahwasanya Muhammad adalah utuson

Allah, mendirikan shalat dan menunaikan zakat."

Umar meriwayatkan apa yang ia dengar, yaitu:

h' !r ,4\ ti',;.;- "
"Hingga mereko mengatakan, 'Tidak ada Tuhan yorg O"rnok untuk
disembah selain Allah'. "

Maka Abu Bakar Radhiyallahu Anhu berkata,

,ld' j; ars'1r'o$ ,;rs'1tj ;t;rr '; 'oi ;'$u\' iti
+:", e it ):;| Jt'tr',i- rjk ty e,F"i ,',1,ri

,''e' Jb &^*i
"Demi Allah, pasti aku akan perangi orang yang memisahkan ontara
shalat dan zakat. Sesungguhnya zakat itu adalah halorya harta. Demi
Alloh, jika mereka mempertahankan toli yang biasa diberikan kepada
Rasulullah Shaitatlahu Ataihi wa Sallam pasti aku perangi mereka
karen a me mper t ah an kannya i tu. "

Itulah dalil yang menunjukkan ketegasan Abu Bakar fuh-Shiddiq
Radhiyallahu Anhu sekalipun dia adalah orang yang paling lembut
daripada Umar. Akan tetapi dalam posisi harus tegas dan genting, maka
Abu Bakar menjadi lebih tegas daripada Umar. Kami akan paparkan
kepada Anda beberapa contoh di antaranya contoh berikut ini:

Umar berpandangan agar tidak memerangi. Akan tetapi setelah
peninjauan kembali tentang pandangan Abu Bakar Radhiyallahu Anhu
ia mengetahui bahwa dia benar, karena dia telah melihat bahwa Allah
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Subhanahu wa Ta'ala telah melapangkan dada Abu Bakar unfuk ber-
perang sedangkan dia adalah khalifah setelah Rasulullah Shallallohu
Aloihi wa Sallam, maka Umar mengetahui bahwa Abu Bakar benar.
Karena jika Allah tidak menjadikan khalifah yang lurus (khalifah per-
tama di dalam umat Islam) berlapang dada, melainkan karena suatu ke-
benaran, maka ia mengetahui bahwa Abu Bakar benar, karena Allah
telah melapangkan dada Abu Bakar Radhiyollahu Anhu. Inilah posisi
yang menjadikan Abu Bakar lebih tegas, lebih keras dan lebih kokoh
pendirian daripada Umar.

Posisi kedua: Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat
kota Madinah menjadi gelap gulita, manusia terguncang dengan hebat-
nya dan hari menjadi demikian berat sehingga orang-orang berkumpul
di masjid dan Umar berkata, "Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sollom belum wafat. Akan tetapi beliau pingsan saja. Pasti Allah akan
membangkitkannya kembali, maka potonglah kaki dan tangan orang-
orang itu." Hatinya terguncang dan mengatakan ucapannya ifu dengan
serius dan tegas. Ketika Rasulullah Shallallohu Aloihi ura Sollom wafat,
Abu Bakar Rodhiyallahu Anhu sedang keluar dari kota Madinah dekat
tembok perbatasannya. Orang-orang pergi kepadanya untuk menyam-
paikan berita wafatnya Rasulullah Shallallahu Aloihi wa Sallam. Mereka
menyampaikan berita wafatnya Rasulullah Shallallahu Alaihi rao Sollom
kepada Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. Ia bergegas datang kepada
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang telah ditutup wajahnya,
lalu membuka penutup wajah beliau seraya menciumnya dan berkata,
"Dengan ayah dan ibuku aku tebus engkau. Sungguh engkau sangat
bagus dalam kehidupan dan kematian. Demi Allah, Allah tidak akan
mengumpulkan dua kematian atas engkau. Sedangkan kematian yang
pertama engkau telah menjalaninya." Kemudian ia keluar menuju
orang banyak. Ternyata Umar sedang berbicara di hadapan mereka.
Dia mengingkari dan berkata, "Tidak mati. Dia hanya pingsan dan pasti

Allah akan membangunkannya lagi." Abu Bakar berkata, "Lemah-
lembutlah." Maka Umar duduk atau tetap berdiri. Abu Bakar naik
mimbar dan berkhutbah di hadapan orang banyak dengan khutbah
yang sangat agung dan sangat baligh (mendalam) dalam kondisi yang

sangat tegang dan sempit itu. Ia berkata, "Amma ba'd: Wahai sekalian
manusia. Siapa yang menyembah Muhammad maka sesungguhnya
Muhammad telah wafat -Abu Bakar Radhiyallahu Anhu adalah orang
yang paling besar musibahnya dengan wafat Rasulullah Shollallahu
Alaihi wa Sallam- dan siapa yang menyembah Allah, maka sesungguh-
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nya Allah hidup dan tidak akan pernah mati." Kemudian ia Rodhi-
yallahu Anhu membaca firman Allah To'ola,

'ct*ota-ur...aip fr\) q $\
"Sesungguhnya kamu akan mali dan sesungguhnya mereka akan mati
(pu I a). " (Az-Zumar: 30)

'rl o(';)tii plt * q?- E* i J;3't1.31 ;l Yi

u;. ir U- 
"b ^:;r" ,*',)r;-;i &6i * #,'p

"Muhammad itu tfdak latn hanyalah seorang ,orul, ,unggrn teUn
berlalu sebelumnya beberapa orang rasul. Apakah jika dia wafat
atau dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)? Barangsiapa
yang berbalik ke belakang, maka ia tidak dapat mendatangkan mu-
dharat kepada Allah sedikitpun." (Ali Imran: 144)

Umar berkata, "Sampai aku tergelincir. Kedua kakiku sangat ke-
beratan." Yakni, dia tidak mampu untuk berdiri lagi sehingga ia duduk,
karena dia mengetahui bahwa itulah yang benar. Perhatikan keteguhan
Abu Bakar dalam kondisi itu.

Posisi ketiga: Yaitu pada Perjanjian Damai Hudaibiyah. Dalam
Perjanjian Damai Hudaibiyah terdapat beberapa syarat yang intinya
bahwa di dalam perjanjian itu terdapat kerugian bagi kaum muslimin.
Di antaranya: Siapa saja dari kalangan orang-orang Quraisy datang se-

bagai seorang Muslim, maka harus dikembalikan lagi kepada kalangan

Quraisy, sedangkan dari kalangan kaum muslimin yang datang kepada
kaum Quraisy, maka mereka tidak perlu menolaknya kembali. Inti sya-
rat ini adalah kerugian, lemahlah Umar dan ia tidak mampu berbuat
banyak. Maka ia berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana ini bagaimana
ini? Siapa dari mereka yang keluar berhijrah kepada kita, kita harus
mengusirnya kembali. Sedangkan orang kita yang datang kepada me-
reka, maka mereka tidak harus menolaknya? Bagaimana kita harus
memberi kerendahan dalam agama kita? Bukankah kita di atas kebe-
naran sedangkan mereka di atas kebatilan?" Rasulullah Shollallahu
Aloihi uro Sollom bersabda,

,lur '*i l, ,l';'r:, nr ''? 6t ,!" ';i ti ';iJ ,o\
o,.. o. \,...rt o...
,-tS f $tt V;a:-*,1
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"Benar, tetapi ini adalah perintah Allah. Aku adalah hamba Allah
dan utusan-Nya. Dan aku sama sekali tidak akan maksiat kepada
Allah. Dan Allah Azza wa Jalla akan menolong kila. "

Umar lemah. Ia pergi kepada Abu Bakar meminta pertolongan
kepadanya kiranya ia mau menghadap Rasulullah Shallallohu Alaihi wa
Sollom agar ia bisa memberikan isyarat kepada Rasulullah Shallallahu
Alaihi wo Sollam agar tidak menyepakati perjanjian. Jawaban Abu
Bakar Radhiyallahu Anhu persis seperti jawaban Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam, posisi yang sangat agung dalam keadaan yang sangat
sempit. Ia berkata, "Sesungguhnya dia adalah Rasulullah dan sesung-
guhnya Allah adalah Penolongnya. Berpeganglah kepada patokan-
Nya." Kepada Umar ia berkata, "Hati-hatilah jangan sampai berbeda
dengannya. Dia pada posisi yang benar."

Dalam tiga macam posisi yang sangat agung ini jelaslah kete-
guhan Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. Dia adalah satu di antara para
shahabat yang paling teguh, paling berhak untuk menjadi Khalifah,
paling tegas dan paling cerdas. Demikianlah jelasnya keadaan seorang
yang teguh yang melihat kepada berbagai perkara dari jauh lalu men-
jajagi kedalamannya terlebih dahulu. Dia adalah orang yang memiliki
kecemburuan namun tidak mau terburu-buru, karena kadang-kadang
pada keterbuman itu ada halyang membahayakan.

Yang paling penting dari hadits ini atau faidahnya dalam bab
yang telah disusun oleh An-Nawawi Rahimahullah dalam Kitab
Riyodhus Sholihin ini bahwa orang yang enggan membayar zakat, ma-
ka imam wajib memeranginya hingga ia menunaikan zakat. Semoga
Allah senantiasa memberikan taufiq-Nya.

tklFr,k

Hadits Ke-1068

,*i gtio, &"#.J6:l+)Li u?nr q: *'i: s.if:,
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,jt tlr; $ A'*;f i ,oai1 ui gif i :Js ,or;5;) i4:t
U F J\'F.itt7'v:ni."; yh,& d,i'i

'ii dl '$:ii 
fa, ,yi

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa seorang badui da-
tang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu berkata,
"Wahai Rasulullah, tunjukkan kepadaku suatu amalan jika aku
melakukannya maka aku akan masuk ke dalam surga." Beliau
menjawab, "Engkau menyembah Allah dan tidak menyekutukan
apa pun dengan-Nya, mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan
berpuasa Ramadhan." Orang itu berkata, "Demi Dzat yang jiwaku
ada di Tangan-Nya. Aku tidak akan menambah dari semua itu."
Ketika ia berpaling, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Barangsiapa yang merasa senang melihat seseorang dari ahli
surga, maka hendaknya melihat orang ini." (Muttafaq alaih)

Dari Abu Ayyub Radhiyallahu Anhu bahwa seorang pria bertanya
kepada Nabi Sha//allahu Alaihi wa Sallam, "Sampaikan kepadaku
suatu amalan yang memasukkan diriku ke dalam surga.' Beliau
menjawab, 'Engkau menyembah Allah dan tidak menyekutukan
sesuatu dengan-Nya, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan
menyam bun gkan silaturrahi m. " (Muttafaq alaih)

Hadits Ke.lO69
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Hadits Ke.l070

SYARAH:

Tiga buah hadits di atas berkaitan dengan Bab "Penegamn Wajib
Zakat dan Penjelasan tentang Keutamaannya", yaitu hadits Abu Ayyub,
hadits Abu Hurairah dan hadits Jarir. Semuanya menunjukkan ke-
pada perkara yang telah lalu bahwa menegakkan shalat dan me-
nunaikan zakat adalah kewajiban-kewajiban dalam Islam. Dalam hadits
Abu Ayyub terdapat satu tambahan, yaitu: menyambungkan silatur-
rahim. Ar-rohim adalah para kerabat dari jalur ayah atau dari jalur ibu.
Menyambungkan tali silatunahim disesuaikan dengan kebiasaan dan
hadisi yang berlaku, karena Nabi Shallallahu Alaihi uo Sollom tidak
pernah menerangkan bagaimana cara menyambungkan tali silafur-
rahim. Segala sesuatu yang ada di dalam Al-Kitab dan fu-Sunnah yang
tidak dijelaskan tata-caranya, maka dikembalikan kepada tradisi dan
kebiasaan masyarakat. Ini berbeda-beda menurut perbedaan keadaan,
waktu dan negeri. Dalam keadaan sangat membutuhkan bantuan eko-
nomi, fakir dan sulit memenuhi kebutuhan hidup, maka menyam-
bungkan silatunahim adalah dengan memberi mereka apa-apa yang
menjadi kebutuhan mereka berupa harta dan apa saja yang mereka
butuhkan. Demikian juga jika di antara kerabat ada orang-orang sakit,
maka menyambungkan silatunahim adalah dengan membesuk mereka
sesuai dengan sakit yang diderita dan sesuai dengan tingkat kekera-
batan. Jika perkaranya sepele dan tidak ada kebutuhan apa-apa seba-
gaimana dalam kebiasaan kita di zaman sekarang ini, maka dalam
menyambungkan silafunahim dengan mereka cukup dengan hubungan
telepon atau surat tertulis atau seperti di dalam kesempatan-kesempatan
yang jauh, seperti lebaran dan lain sebagainya. Yang pokok adalah
bahwa silatunahim adalah wajib hukumnya. Akan tetapi tidak diten-
tukan sedemikian rupa di dalam syariat, maka dikembalikan kepada

gt bt ,p d,|,>u-u. ,JG & bt qi i, Ir i if C,

# Fr,#,2,ar?jt f_l:1#, e'it,p a,u:
Dari Jarir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Aku ber-
bai'at kepada Nabi Sha//allahu Alaihi wa Sallam untuk menegak-
kan shalat, menunaikan zakat, dan bernasihat baik kepada setiap
muslim." (Muttafaq alaih)
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kadisi yang umum berlaku dan dikenal oleh semua anggota masya-
rakat. Sedangkan dalam hadits Jarir bin Abdullah terdapat tambahan di
dalamnya dibandingkan hadits yang telah berlalu, yaitu menegakkan
shalat dan menunaikan zakat ditambah nasihat yang baik untuk setiap
muslim. Setiap orang memberi nasihat kepada setiap muslim dengan
bergaul dengan mereka sebagaimana seseorang memperlakukan diri-
nya sendiri dan sebagaimana kesukaannya berkenaan dengan cara
orang lain bergaul dengannya. Maka tidak boleh memaki, menuduh,
menipu, mencurangi, mengkhianati dan menjadi orang yang membe-
rinya nasihat dari semua aspek, jika ia meminta pandangan kita dalam
suatu hal yang paling maslahat bagi dirinya di dunia dan di akhiratnya.
Telah disebutkan bahwa Jarir bin Abdullah Radhiyollahu Anhu ketika
berba'iat dengan Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam dengan bai'at seba-
gaimana disebutkan di atas, yakni memberikan nasihat baik kepada
setiap muslim, disebutkan tentang dirinya bahwa dirinya membeli se-

ekor kuda dari seseorang dengan harga tertentu. Kemudian ketika ia
menungganginya dan melihat kudanya ternyata benar-benar kuda yang
sangat baik. Ia kembali kepada penjualnya dan berkata kepadanya,
"Sesungguhnya kudamu ini menyamai yang lebih baik daripada itu",
maka ia pun memberinya tambahan harga kepada harga yang pertama
sekali atau dua kali karena dirinya telah berbai'at kepada Nabi Shol-
lallahu Alaihi wa Sallam untuk bernasihat baik kepada setiap muslim.

Maka setiap orang harus selalu menyambungkan silatunahim dan
harus bernasihat baik kepada saudaranya sesma kaum muslimin. Da-
lam hadits Tamim Ad-Dari bahwa Nabi Shallollahu Alaihi wa Sallam
bersabda,

l:;)) :,q) i,'i6 t;,:r :r!ti :UL^)6:,4r ijtur

tnai;r:j'jr {*\'t
"Agama adalah nasihat", tiga kali. Para shahabat bertanya, "Untuk
siapa?" Beliau menjawab, "Untuk Allah, Kitab-Nya, Rasul-Nya, pa-
ra pemimpin dari kaum muslimin dan kaum muslimin pada umum-
nya."
Semoga Allah senantiasa memberikan taufiq-Nya.

rF*rF
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Hadits Ke'lO7l
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tiada pemilik emas atau
perak yang tidak menunaikan haknya (zakatnya) melainkan pada
hari Kiamat akan dibentukkan baginya lempengan dari api neraka
yang masih dibakar lagi di atas api neraka yang kemudian disete-
rikakan ke pinggang, pelipis dan punggungnya. Ketika telah dingin
diulang kembali dalam sehari yang lamanya setara dengan lima
puluh ribu tahun. Sehingga diputuskan di antara para hamba se-
hingga ditunjukkan jalannya, apakah ke surga atau ke neraka'.
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Dikatakan, 'Wahai Rasulullah, jika unta bagaimana?' Beliau men-
jawab, 'Dan tiada seseorang yang memiliki unta kemudian tidak
mengeluarkan haknya (zakatnya), di antara haknya adalah meme-
rah susunya ketika dibawa ke tempat minum untuk diberikan ke-
pada orang yang berlalu-lalang di situ, melainkan jika tiba hari
Kiamat dihamparkan untuknya tanah lapang, dengan unta seba-
nyak-banyak tanpa tertinggal anak-anaknya, lalu menginjak-injak
dengan kakinya dan menggigitnya dengan mulutnya. Setiap ber-
lalu yang terakhir diulangi dari yang pertama, pada masa satu hari
yang lamanya sama dengan lima puluh ribu tahun hingga dipu-
tuskan untuk semua hamba, sehingga ditunjukkan jalan baginya
apakah ke surga atau ke neraka'.

Dikatakan, 'Wahai Rasulullah, bagaimana sapi dan kambing?'
Beliau menjawab, 'Tiada pemilik sapi dan kambing yang tidak me-
nunaikan haknya (zakatnya) melainkan jika tiba hari Kiamat di-
hamparkan baginya tanah lapang dengan tidak meninggalkan se-
ekor pun. Bahkan tidak ada yang tidak bertanduk atau bengkok
atau patah tanduknya, akan menanduk dengan tanduknya dan
menginjak-injaknya dengan kakinya. Setiap berlalu yang terakhir
diulang oleh yang pertama, dalam masa sehari yang lamanya
setara dengan lima puluh ribu tahun hingga diputuskan keputusan
untuk semua hamba dan ditunjukkan jalan baginya apakah ke
surga atau ke neraka'.

Dikatakan, 'Wahai Rasulullah, bagaimana dengan pemilik kuda?'
Beliau menjawab, 'Kuda itu ada tiga macam: ia yang menimbul-
kan dosa bagi pemiliknya, yang menutupi kebutuhan (hajat) pemi-
liknya dan yang menimbulkan pahala bagi pemiliknya. la yang
menimbulkan dosa bagi pemiliknya adalah orang yang mengikat-
nya (menggunakannya) demi sifat riya', sombong dan merusak
umat lslam. Maka dia menimbulkan dosa bagi pemiliknya. Se-
dangkan yang menutupi kebutuhan (hajat) pemiliknya adalah
orang yang mengikatnya (menggunakannya) di jalan Allah kemu-
dian dia tidak melupakan hak Allah di atas punggungnya dan le-
hernya. Maka itulah kuda yang memenuhi hajat pemiliknya. Se-
dangkan yang menimbulkan pahala bagi pemiliknya adalah orang
yang mengikatnya (menggunakannya) di jalan Allah untuk mem-
bela kepentingan umat lslam. Jika ia mengikat kuda itu ditanah la-
pang atau kebun, maka apa saja yang dimakan oleh kuda itu akan
dicatat sebagai amal-kebaikan bagi pemiliknya. Bahkan tahi dan
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kencing kuda itu dicatat sebagai amal kebaikan bagi pemiliknya.
Bahkan tiada lepas dari talinya atau melompat atau lari melainkan
dicatat sebanyak bekas telapak kaki kuda dan sebanyak tahinya
itu sebagai amal-kebaikan bagi pemiliknya. Dan jika pemiliknya
membawanya hingga bertemu dengan sebuah sungai lalu kuda itu
minum darinya padahal sang pemilik tiada niat memberinya mi-
num, melainkan sebanyak air yang ia minum dicatat sebagai amal
kebaikan bagi pemiliknya.

Dikatakan,'Wahai Rasulullah, bagaimana dengan keledai?' Beliau
menjawab, 'Tidak ada sesuatu pun yang diturunkan kepadaku me-
ngenai keledai, selain ayat istimewa yang mencakup semua ma-
cam amal, yaitu, "Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan se-
berat dzarrah pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan ba-
rangsiapa yang mengerjakan kejahatan seberat dzarrah pun, nis-
caya dia akan melihat (balasan)nya pula." (Az-Zalzalah: 7-8). (Mut-
tafaq alaih, dan ini adalah lafazh dari Muslim)

Arti al-qaa' adalah "tanah lapang dan datar yang sangat luas". Al-qarqar
adalah "yang halus".

SYARAH:

Hadits yang dimunculkan oleh Penyusun Rohimahullah ini ter-
dapat dalam Bab "Penegasn Wajibnya Membayar Takat dan Penje-
lasan tentang Keutamaannya". Ini adalah hadits Abu Hurairah Rodhi-
yallahu Anhu yang ditakhrij oleh Muslim seutuhnya. Dalam hadits itu
Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan tentang emas, perak,

unta, sapi, kambing, kuda dan keledai. Beliau Shallallahu Aloihi wa
Sollom juga menyebutkan hukum masing-masing sedemikian rupa da-
lam rangka memberikan penjelasan yang menyeluruh dan utuh sehing-
ga beliau meninggalkan umatnya dan Allah telah menyempurnakan
agama-Nya dan melengkapi nikmat-Nya atas semua kaum Mukminin.
Beliau Shallollahu Alaihi wa Sallam bersabda,

i.,s ri1 vt .,,iL qi r1"i-t ai_itt,*1i +-b ir,t1
& f €w*L,)E q'd1'iliryqt;
i; e.d -*l'.r:'; a? ,ifi, |^*i |& W. 6f4
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,1,. .t: ,.1,.,. ,.o-, ,. ..?(.o o, !t..c-$); ,s'p )t*,)t; F- e ,? -ill 
'J;-:; ;)t:r;, it{

,6r J (;r,'^:;r jl1t
"Tiada pemilik emas atau perak yang tidak menunaikan haknya
(zakatnya) melainkan pada hari Kiamat akan dibentukkan baginya
lempengan dari api neraka yang masih dibakar lagi di atas api ne-
raka yang kemudian diseterikakan ke pinggang, pelipis dan pung-
gungnya. Ketika telah dingin diulang kembali dalam sehari yang
lamonya setara dengan lima puluh ribu tahun. Sehingga diputuskan
di antara para hamba sehingga ditunjukkan jalannya, apakah ke

surga atau ke neraka."

Bagaimana pun emas dan perak wajib dizakati. Zakat adalah
wajib hukumnya bagi emas dan perak dalam keadaan bagaimana pun,
baik yang disiapkan oleh seseorang untuk nafkah atau untuk biaya
menikah atau untuk membeli rumah yang dibutuhkan untuk tempat
tinggalnya atau unhrk membeli mobil yang dibutuhkan untuk kenda-
raannya atau untuk simpanan agar menambah jumlah hartanya atau
untuk kepentingan yang lain, maka pada keduanya hak zakat bagai-
mana pun keadaannya, hingga emas atau perak yang dikenakan oleh
seorang wanita, wajib dikeluarkan zakatnya. Wajib dikeluarkan zakat-
nya, bagaimana pun juga. Akan tetapi wajib mencapai nishab. Pada
emas nishab itu adalah 85,5 gram (delopan puluh lima setengah gram),
sedangkan pada perak adalah 595 gram (limo rotus sembilon puluh
lima grom\. Jika seseorang memiliki perak sebanyak ifu, dan emas se-

banyak itu, maka wajib atas dirinya mengeluarkan zakat bagaimana
pun kondisinya. Jika tidak melakukannya maka balasannya sebagai-
mana disebutkan oleh Nabi Shallollahu Aloihi wa Sallam,

,6 iy nt-;, d'.^J. iGJr ?';- ok rit vt...7 ". r.
"... Melainkan pada hari Kiamat akan dibentukkan baginya lem-

pengan dari api nerakayang masih dibakar lagi di atas api neraka."

Bukan dari emas atau perak, dari api -na'udzu billah-, dia akan
dipanggang di atas api neraka Jahannam. Api neraka Jahannam sama
dengan seluruh api dunia yang dilipatgandakan enam puluh sembilan
kali. Seluruh api dunia hingga api gas atau api yang lain yang lebih
panas, maka api neraka Jahannam adalah kelipatan dari itu dengan
enam puluh sembilan kali. Kami senantiasa memohon kepada Allah
agar sudi kiranya menyelamatkan kami dan Anda semua darinya. Dia
dipanggang di atas api neraka Jahannam, lalu diseterikakan api itu ke
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sisinya yakni sisi kiri dan kanan, pelipis, wajah, punggung sebagaimana
telah kita ketahui. Setiap kali dingin diulang kembali sehingga tidak
pernah sampai dingin lalu dihentikan darinya. Setiap kali dingin diulang
kembali dalam satu hari yang lamanya setara dengan lima puluh ribu
tahun. Bukan satu atau dua jam, bukan satu atau dua bulan dan bukan
satu atau dua tahun, akan tetapi lima puluh ribu tahun dia diadzab de-

ngan adzab yang sedemikian itu -na'udzu billah- hingga diputuskan di
antara para hamba lalu diperlihatkan jalannya, apakah ke surga atau ke

neraka. Kita senantiasa memohon ampunan kepada Allah To'olo.

Dengan demikian, maka hadits ini menjadi tafsir bagifirman Allah
Subhanahu waTa'ala,

"Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak me-

naJkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada

mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih " (At-
Taubah: 34).

Arti "menyimpan" adalah tidak mengeluarkan zakatnya, sebagai-

mana tafsir yang diberikan oleh para ahli ilmu dari kalangan para
shahabat dan tabi'in serta mereka yang datang kemudian. Karena apa-

apa yang tidak dikeluarkan zakatnya adalah kanzun (pundi-pundi) se-

kalipun berada di puncak-puncak gunung. Sedangkan apa-apa yang
dikeluarkan zakatnya,,maka dia bukan kanzun sekalipun berada di da-
lam perut bumi. Jadi konzun adalah harta yang tidak dikeluarkan zakat-
nya.

"... Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahannam,

lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan punggung me-

reka.... " (At-Taubah: 35)

Ini adalah adzab dan sakit fisik, sedangkan mereka juga akan di-
siksa dengan siksa batin. Dikatakan kepada mereka,

"lnilah harta'bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri,
maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu."
(At-Taubah:35)

Dengan demikian mereka mendapatkan adzab fisik dan psikis

dengan pemburukan dan cacian atas mereka. Maka bagaimana hati
mereka pada saat itu sedangkan kepada mereka dikatakan, "lnilah
harta-bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri?"

Akan mematahkan hatinya. Inilah siksa fisik dan siksa psikis -
na'udzu billah- Itulah balasan orang yang tidak menunaikan zakat atas

emas dan perak. Sedangkan yang menggantikan emas dan perak be-
rupa uang, maka baginya hukumnya pula. Dengan demikian maka
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siapa saja yang memiliki uang kertas seharga ukuran emas dan perak
itu, maka ia wajib mengeluarkan zakatnya. Mu'amalah di antara ma-
nusia di zaman sekarang ini di berbagai negara semuanya dengan
menggunakan uang. Mata uang riyalpecahan lima, pecahan sepuluh...
uang kertas ini sebagai pengganti emas dan perak karena dijadikan
sebagai penggantinya dalam interaksi bisnis di antara semua orang. Jika
seseorang memiliki uang kertas setara dengan ukuran emas dan perak
tersebut, maka ia wajib mengeluarkan zakatnya. Yakni, ketika setara
dengan 56 riyal Arab Saudi berupa perak, wajib dikeluarkan zakatnya.
Sudah kita ketahui bersama bahwa kadang-kadang perak itu naik dan
kadang-kadang turun. Maka jika telah wajib zakat harus diperhitungkan
harganya. Jika mencapai nishab, yakni 56 riyal harga perak, maka
wajib dikeluarkan zakatnya. Ukuran zakatnya adalah seperempat puluh
bagian.

Kemudian Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam menyebutkan unta,
sapi, dan kambing dan menjadikan di antara hak unta adalah diperah
susunya ketika menuju air minumnya. Jika ia pergi ke tempat minum-
nya, maka ia harus diperah susunya. Sebagaimana badisi yang berlaku
bahwa mereka memerah susunya lalu menshadaqahkannya kepada
orang-orang yang datang. Ini bagian dari hak unta, karena unta memi-
liki kantung-kantung susu yang sangat besar dan penuh dengan susu.
Jika ia minum air maka memancarlah air susunya. Jika memancar air
susunya, maka akan terjadi limpahan air susu yang sangat banyak. Jika
orang-orang fakir datang maka air susu itu dibagikan kepada mereka.
Ini bagian dari haknya.

Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam juga menyebutkan tentang
kuda, yang terdiri dari tiga macam: pahala, kebutuhan dan dosa.

Sedangkan mengenai keledai, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda bahwa tidak ada keterangan yang diturunkan kepada beliau
selain ayat yang sangat mencakup dan istimewa, yaitu,

"Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, nis-
caya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang menger-
jalcan kejahatan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan melihat (ba-

las an) nya pu la. " (Az-Zalzalah: 7 -8)

Jika keledai itu digunakan untuk kebaikan maka itu baik dan jika
digunakan untuk kejahatan maka itu buruk. Wallahu a'lam.

-.xx<€&>x-x-
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BAB: 2{ I
WAJIB PUASA RAMADHAI\I, PENJEII\SN\I

TENTAI\IG KEUTAMAAIII PUASA DAI\[ SEGAII\
SESUATU YAI\IG BERKAITAI\I DENGN\INTYA

Arun ra'alaberfirman,

"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar
kamu bertakwa, (yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka
barang siapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan
(lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari
yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. Dan wajib bagi
orang-orang yang berat menjalankannya fiika mereka tidak ber-
puasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin.
Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan,
maka itulah yang lebih baik baginya. Dan berpuasa lebih baik
bagimu jika kamu mengetahui. (Beberapa hari yang ditentukan itu
ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (per-
mulaan) Al-Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-
penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak
dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di
negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia ber-
puasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam perja-
lanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa),
sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain."
(Al-Baqarah: 1E3-185)

SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh berkata, "Bab: Wajib Puasa Ramadhan,
Penjelasan tentang Keutamaan Puasa dan Segala Sesuatu yang Ber-
kaitan dengannya."

Disebutkan oleh Penyusun Rohimahullah setelah menjelaskan
tentang zakat, karena yang demikian itu adalah urutan sebagaimana
dalam hadits Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu berkenaan
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dengan pertanyaan Jibril kepada Nabi Shallallahu Aloihi wa Sallam
tentang Islam, Iman, Ihsan, Kiamat dengan tanda-tandanya.

Puasa Ramadhan adalah ibadah karena Allah Subhanohu wa

Ta'ola, dengan meninggalkan makan, minum dan jimak mulai dari ter-
bit fajar hingga terbenam matahari. Inilah yang disebut puasa: sese-

orang beribadah demi Allah dengan meninggalkan semua hal tersebut.
Bukan meninggalkannya karena tadisi atau demi badan, akan tetapi
dengan itu demi beribadah kepada Allah. Menahan diri dari makan,
minum dan jimak, juga semua halyang membatalkan puasa sejak terbit
fajar hingga terbenam matahari. Sejak dari munculnya bulan sabit awal
Ramadhan hingga bulan sabit awalSyawwal.

Puasa Ramadhan adalah salah satu dari rukun Islam. Inilah ke-
dudukannya dalam agama Islam. Hukumnya adalah fardhu menurut
ijma' kaum muslimin karena sesuai dengan petunjuk Al-Kitab dan As-

Sunnah.

Kemudian Penyusun Rahimahulloh menyebutkan ayat-ayat yang

menunjukkan semua itu, Allah berfirman,

5S -r 'i.nt ;'i * i#t'#'3i;i HJr r1'1, hai orans-
orang yang'beiiman, diwajibkan atas kamu berpudsa sebogaimana di-
wajibkan atas orang-orang sebelum kamu\, Allah mengarahkan dialog-
nya kepada kaum Mukminin, karena puasa Ramadhan satu di antara
beberapa konsekuensi iman, karena dengan puasa Ramadhan iman
akan menjadi semakin sempurna. Dan karena meninggalkan puasa

Ramadhan berkuranglah iman.

Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang meninggalkan-
nya karena memandang remeh atau malas, apakah dia menjadi kafir
atau tidak? Yang benar adalah tidak menjadikannya kafir. Karena orang
tidak menjadi kafir dengan meninggalkan salah satu rukun Islam, selain

syahadat dan shalat.

Firman Allah To'ol a i(at'€J-*'--? @iwaiibkan,atas kamu ber-
puaso), artinya difardhukan. Lalu firman-Nya '--S tJ-{ (sebagaimano

diwajibkan), yakni sebagaimana difardhukan kepada orang-orang se-

belum kamu agar kamu menjadi orang-orang yang bertakwa. Allah
Ta'alo menyebutkan bahwa Dia mewajibkan atas orang-orang sebelum
kita dan tidak menyebutkan demikian berkenaan dengan shalat. Karena

dalam puasa terdapat kesulitan, terdapat sesuatu yang melelahkan, de-
ngannya meninggalkan sesuatu yang sudah biasa dilakukan, dan tidak
menjadi rahasia bahwa pada hari-hari yang panas dan panjang puasa
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menjadi sangat berat bagi jiwa. Maka Allah To'olo menyebutkan bahwa
puasa itu telah difardhukan kepada orang-orang sebelum kita sebagai
hiburan bagi kita. Karena jika orang mengetahui bahwa sesuatu ini
baginya dan bagi orang lain, akan menjadi ringan baginya. Allah To'olo
juga menyebutkan bahwa dengan mewajibkan puasa itu hanya hendak
menjelaskan bahwa Dia Azza wa Jallo menyempurnakan berbagai ke-
utamaan pada kita sebagaimana Dia To'alo telah menyempurnakan ke-
utamaan bagi orang-orang yang Dia kehendakisebelum kita.

Firman-Nya, i'-fi'r-sil (agar kamu bertakwal, yakni: demi agar
kalian semua bertakwa kepada Allah. Karena puasa adalah perisai yang
melindungimu dari berbagai macam kemaksiatan dan melindungimu
dari api neraka. Karena orang yang berpuasa Ramadhan dengan penuh
keimanan dan penuh harapan kepada pahala Allah diampuni semua
dosanya yang telah lalu. uy#;-<l;J (agar kamu bertakwal, yakni: demi
ketakwaan. Inilah hikmah diwajibkannya puasa. Hal ini ditunjukkan
oleh sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

c ' lt];" ,; i*]iti \ ]f"J;if: ,sl, J'r-: Li- t'idl .,i a.+l.> i

'i.trs Lt;- Li-
"Barangsiapa tidak meninggalkan kata-kata dusta, berbuat dusta

dan kebodohan, maka tidak ada kepentingan bagi Allah ketika ia
meninggalkan makan dan minumnya."

Karena Allah tidak mau menyiksa para hamba-Nya dengan me-
ninggalkan apa-apa yang mereka sukai dan kebiasaan yang mereka
lakukan. Akan tetapi Dia Ta'alo menghendaki agar mereka meninggal-
kan kata-kata dusta, tidak melakukannya dan kebodohan.

Kemudian Dia T a' alo berfirman ert:' l# L(1 lfu aitu) dalam bebe-
rapo hari yang tertenfu). Disebutkan'dengan benfuk ketetapan untuk
menjelaskan bahwa masalahnya bukan berlaku berbulan-bulan dan bu-
kan pula bertahun-tahun, akan tetapi hanya beberapa hari. Tidak lama,
akan tetapi hanya dalam beberapa hari yang terbilang.

?f c6'ji:; ;, JL'ri t ..1 €* ok ;,o (maka baranssiapa di an-
taro kami ada ydng sokit otou dalawi peqalanan (lalu ia berbuka), maka
(wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada
harihari yang lain), ini juga penafsiran yang lain. Pertama, hari-hari itu
hanya sedikit. Hari-hari yang terbilang. Keduo, bagi orang yang kesu-
litan melakukan puasa atau sedang bepergian maka boleh tidak ber-
puasa. Atas dirinya kewajiban menggantinya di hari yang lain.
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'{;-U- ; ii fib' r ( o r an g - or an g y an g, b er at .m enj al an kon n y a), ji-
ka mereka inukim &';r |f; tij'i 7 '* t-> Lp ;r ;;El iut a-,:i
(membayar fidyah, (yaitu) memberi makan seorang niiihii. Barang-
siopa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka ituloh
yang lebih baik baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu\. Demikianlah
pada mulanya. Mula-mula Allah mewajibkan puasa lalu berfirman ke-
pada orang-orang yang berat menjalankannya. Atas kalian membayar
fidyah dengan memberi makan kepada seorang miskin. Jika kalian me-
ngeluarkan shadaqah maka lebih baik bagi kalian. Jika kalian berpuasa
lebih baik lagi bagi kalian. Jadi pada mulanya manusia diberikan kebe-
basan memilih antara berpuasa atau memberikan makan kepada se-

orang miskin setiap hari. Kemudian puasa menjadi suatu kepastian
pada ayat setelahnya.

eff (-, o! (1ika kamu mengetahui), yakni jika kalian dari ka-
langan orang-orang lang memiliki ilmu. Orang-orang yang mengerti.
Intinya adalah bahwa berpuasa itu lebih berat bagi kebanyakan orang
daripada memberi makan kepada seorang miskin. Ketika puasa itu lebih
berat maka diketahui dia lebih utama. Karena jika manusia menger-
jakan ibadah yang berat dengan dasar perintah Allah, maka pahalanya
akan lebih besar. Oleh sebab itu orang yang paling jauh dari masjid
pahalanya akan lebih besar daripada orang yang paling dekat dengan
masjid, karena orang yang paling jauh akan lebih banyak amal yang ia
lakukan. Akan tetapi tidak berarti bahwa orang harus mencari kesulitan
ketika menunaikan ibadah-ibadah yang telah dimudahkan oleh Allah.
Yang demikian itu termasuk perbuatan mengada-ada dalam perkara

agama. Akan tetapi jika Allah membebani Anda dengan ibadah dan
terasa berat bagi Anda, maka yang demikian ini akan menjadi lebih
besar pahalanya bagi Anda. Sedangkan jika Anda mencari-cari kesu-
litan sebagaimana dilakukan oleh sebagian orang bodoh pada musim
dingin misalnya, pergi benuudhu dengan air dingin, lalu berkata,
"Karena menyempurnakan wudhu dalam keadaan penuh kesulitan
adalah bagian dari sebab-sebab Allah meninggikan derajat s€seorang

dan menghapuskan dosa-dosa." Kita katakan, "Wahai saudara, yang
demikian itu bukan yang dikehendaki oleh Rasulullah Shollollahu Alaihi
wa Sollam, akan tetapi yang dikehendaki oleh beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam bahwa jika seseorang berwudhu dengan air dingin pada
musim dingin akan lebih besar pahalanya. Akan tetapi beliau tidak
pernah bersabda, "sengajalah menggunakan air dingin." Jika Allah
menganugerahi Anda air hangat, maka Anda bisa menyempurnakan
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wudhu dengan air ifu dengan kesempurnaan yang sempurna. Maka
yang demikian itulah yang lebih utama.

S-a ori i't @on barangsiapasokit), sakit ada tiga macam:

1. Sakit yang tidak bisa diharapkan kesembuhannya, bahkan sakit
yang terus-menerus. Maka orang sakit demikian tidak perlu ber-
puasa akan tetapi ia harus memberi makan satu orang miskin
setiap hari. Karena sakit demikian itu termasuk sakit lanjut usia
yang sudah lemah untuk menjalankan ibadah puasa dengan
kelemahan yang tidak bisa diharapkan akan hilang darinya.

2. Orang sakit yang akan berbahaya bagi dirinya jika melakukan
puasa dan dikhawatirkan dirinya akan binasa karena puasa. Se-
perti sakit yang tidak bisa meninggalkan air, seperti sebagian jenis
penyakit gula dan lain sebagainya. Orang yang demikian ini ha-
ram berpuasa karena firman Allah To'olo,
"Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah ada-
lah Maha Penyayang kepadamu. " (An-Nisa: 29)

3. Sakit yang karenanya seseorang sulit menjalankan puasa, akan
tetapi tidak akan menimbulkan bahaya baginya. Yang lebih uta-
ma dia tidak berpuasa dan mengqadha setelah itu. Sedangkan
sakit yang tidak mempengaruhi puasa, seperti sakit mata, sakit gigi
dan lain sebagainya, tidak boleh tidak berpuasa. Karena hikmah
memberikan rukhshoh (keringanan) adalah untuk menghilangkan
kesulitan, sedangkan sakit yang ini tidak menimbulkan kesulitan
sama sekali. Maka tidak halal baginya tidak berpuasa. Pada prin-
sipnya wajib berpuasa pada waktunya kecuali jika ada dalil yang
terang dan jelas yang membolehkan seseorang untuk tidak ber-
puasa lalu melakukan qadha setelah itu.

Sedangkan bepergian sama dengan sakit yang dibagi menjadi tiga
macam:

1. Bepergian yang puasa akan membahayakannya dan sangat me-
nyulitkannya karena sedang dalam bepergian. Seperti bepergian
pada musim panas yang hari-harinya sangat panjang, sedangkan
dirinya mengetahui bahwa jika ia berpuasa, maka akan memba-
hayakannya dan dia akan menemukan kesulitan yang tidak akan
mampu ia hadapi. Orang dalam keadaan demikian ini akan men-
jadi seorang yang maksiat jika berpuasa. Dalil yang menunjukkan
hal itu adalah ketika dikeluhkan kepada Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bahwa orang-orang sangat berat melakukan
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puasa karena mereka sedang dalam perjalanan. Maka beliau me-
minta segelas air lalu meminumnya. Semua orang melihat kepada
beliau sehingga dalam dada mereka tidak ada lagi rasa meng-
ganjal jika mereka membatalkan puasa. Hal itu dilakukan setelah
Ashar. Akan tetapi sebagian shahabat Radhiyallahu Anhum letap
berpuasa. Hal itu disampaikan kepada Nabi Shollollahu Alaihi wo

Sollom dan dikatakan kepada beliau, "Sungguh sebagian orang
tetap berpuasa." Maka beliau bersabda,

i,At'd3i iult'rl.ri
"Mereka adalah orang-orang yang malcsial, mereka adalah orang-
orang yang malcsiat. "

Mereka ditetapkan sebagai orang-orang yang bermaksiat karena
meninggalkan rukhshah (keringanan) dengan tetap adanya kesu-
litan yang sangat berat itu bagi mereka.

2. Orang yang merasakan adanya kesulitan namun dia mampu me-
nahannya. Orang dalam keadaan demikian makruh berpuasa.
Bukan suatu kebajikan jika berpuasa. Dalil yang menunjukkan hal
itu adalah ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wo Sallam dalam
suatu perjalanan. Tibatiba beliau melihat kemmunan orang de-
ngan seseorang yang dipayungi di atasnya. Beliau bersabda, "Apa
ini?" Mereka menjawab, "Seorang yang berpuasa." Maka
Rasulullah Shollallahu Alaihi wa Sollam bersabda,

/'eiei'l'i:;
"Bukan suatu kebajikan berpuasa dalam perjalanan."

3. Orang yang sama sekali tidak terpengaruh oleh perjalanan. Yakni:
Orang yang berpuasa dan tidak mengalami adanya pengaruh
apa-apa karena siang hari sangat pendek dan cuaca dingin. Tidak
penting baginya. Berkenaan dengan orang yang demikian para
ulama berbeda pandangan tentang siapa yang paling utama:
Tidak berpuasa atau berpuasa atau memilih? Yang paling tepat
adalah tetap berpuasa. Karena dengan tetap berpuasa berarti
lebih kuat mengikuti sunnah Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam
dan yang demikian itu lebih mudah bagi seorang mukallaf. Ber-
puasa bersama orang banyak menjadi lebih mudah daripada
mengqadha. Dan juga lebih cepat menyelesaikan tugas dan kewa-
jiban. Juga menepati masa yang di dalamnya ada ibadah puasa
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yang paling utama, ialah bulan Ramadhan. Maka karena empat
hal ini puasa menjadi lebih utama.

Abu Ad-Dada Radhiyallahu Anhu berkata, "Kami bersama Nabi
Shallallahu Alaihi wo Sollam pada bulan Ramadhan dalam keadaan
panas yang sangat terik. Sehingga salah seorang dari kami meletak-
kan tangan di atas kepalanya karena panas yang sangat terik. Puasa

dalam perjalanan, dan tak seorang pun dari kami yang berpuasa selain
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Abdullah bin Rawahah
Radhiyallahu Anhu."

Demikianlah hukum puasa dalam perjalanan. Bepergian itu
umum sifatnya, baik unfuk umrah atau bepergian untuk kepentingan
yang lain lagi. Juga bagi orang yang bepergiannya berlangsung terus-
menerus atau orang yang bepergiannya sesekali saja. Karena mereka
memiliki negeri di mana mereka akan kembali kepadanya. Jika sese-

orang meninggalkan negerinya maka dia musafir. Jika seseorang ber-
tanya, "Kapan mereka berpuasa?" Kita katakan, "Mereka berpuasa pa-
da musim dingin atau ketika mereka sampai di negerinya."

***

Hadits Ke,lO72

,rl, ii'r & il' J't"i Jtii Jtl '^:b ht q: e;:t €j ft
I Jeb ,St 1yi ? h, J'6 ,;bt,Ji:, d,U,f q#r rt ii ?tT j

r:t eij'fi ';gi i* 'ii os $$ ,t, 'et:at) y) qFi

yt qi,t;i.b,4;,W 
^ts'6 tllaiiil.t; og;G&i-

f.U..cl-;Jr g ql' ry |-*t fU,f oH,:y.

:fci ",t 11 ,i, :PrLfr'i"1 $:6,i;/i:6:i
,16:#i ,'a;is ,'oit;b '!:;i i ltq ej ,qdt atjr'aI rta,

q.$ ;a.'e:;:t, ,y)€i|6b d.',,(;rt ,*1U
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,ar-,irf .U,.;'a:-;)i ,''.ib$i5T ir ,y ,y ,#,!-tt e't
t iLJ i;r.* 

"tf,.
hw:'As'ti-b L4,:)rtii $i:t ,).^ftti 1lJ;l lt ';tr hr i6

y.t :6. y "a'-l,t,r.P'+ "b'j 
l6|it ;;:a:,,#1 4

g-ir *ql' I ''it^!'J'tU:)
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Allah Azza wa Jalla ber-
firman, 'Semua amal-perbuatan bani Adam adalah untuk dirinya
sendiri kecuali puasa, dia untuk-Ku dan Aku yang membalasinya.
Puasa adalah perisai. Jika salah seorang dari kalian berpuasa
pada harinya, maka hendaknya tidak berkata-kata kotor atau ber-
bantah-bantahan. Jika seseorang mencaci atau memeranginya
hendaknya ia mengatakan, 'Aku sedang berpuasa'. Demi Dzat
Yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, sungguh bau mulut se-
orang yang berpuasa lebih harum disisi Allah daripada aroma
kesturi. Bagi seorang yang berpuasa dua kegembiraan yang ia
rasakan: Ketika berbuka dia bergembira dengan bukanya dan jika
bertemu Rabbnya dia bergembira dengan puasanya'." (Muttafaq
alaih)

Ini adalah lafazh dari riwayat Al-Bukhari. Dalam riwayatnya disebutkan,
"Meninggalkan makan, minum dan syahwatnya demi Aku. Puasa
adalah untuk-Ku dan Aku yang membalasinya kebaikan itu dengan
sepuluh kali lipat balasannya."

Dalam riwayat Muslim disebutkan, 'Semua amal bani Adam adalah
dilipatgandakan, kebaikan itu dengan balasan sepuluh kali lipat
hingga tujuh ratus kali lipat."

Allah Ta'ala berfirman, "Kecuali puasa, sesungguhnya dia itu
untuk-Ku dan Aku yang membalasinya: Meninggalkan syahwat
dan makanannya demi Aku. Bagi orang yang berpuasa dua ke-
gembiraan: Kegembiraan ketika berbuka puasa dan kegembiraan
ketika bertemu Rabbnya. Dan sungguh bau mulutnya di sisi Allah
lebih harum daripada aroma kesturi."
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SYARAH:

Hadits di atas adalah hadits Abu Hurairah Rodhiyallohu Anhu
yang dinukil oleh Penyusun Rahimahulloh dalam Bab "Wajib Puasa

Ramadhan ..." dalam Kitab Riyodhus Shalihin setelah menyebutkan
beberapa ayat.

Di dalamnya disebutkan beberapa faidah:

Bahwa Allah Subhanahu waTa'ola menjadi ibadah puasa khusus
untuk-Nya. Sedangkan semua amal-perbuatan bani Adam yang lain -
yakni selain puasa- untuk diri bani Adam sendiri. Allah To'olo ber-
firman,

d.';Y,r3tl1 li lii it,Fk
"Semua amal-perbuatan bani Adam adalah untuk dirinya sendiri
kecuali puasa, dia unluk-Ku. "

Artinya, ibadah puasa khusus bagi Allah Subhonohu wa Ta'ala di
samping semua amalan manusia. Karena ia itu -yakni, puasa- mutlak
sebagai ibadah yang paling agung. Ia adalah rahasia di antara seorang
manusia dengan Rabbnya. Karena manusia lain tidak mengetahui bah-
wa seseorang sedang berpuasa atau tidak. Dia bersama orang lain te-
tapi tidak mengetahui puasanya. Niatnya dalam batin. Oleh sebab itu,
puasa, keikhlasan melakukannya sangat agung. Maka puasa dikhusus-
kan oleh Allah di samping semua macam amal. Sebagian para ulama
Rahimahumulloh berkata, "Artinya, jika Allah Subhanahu wa Ta'ala
pada hari Kiamat dan pada seorang manusia tindak kezhaliman kepada
para hamba, maka akan diambil dariberbagaikebaikan orang itu selain
puasa. Puasa sama sekali tidak akan diambil sedikit pun. Karena puasa
adalah untuk Allah Azza wa Jalla dan bukan untuk manusia. Ini makna
yang sangat bagus. Bahwa puasa penuh pahalanya untuk pemiliknya
dan tidak akan dikurangi karena tindakan zhalimnya kepada orang lain
sedikit pun."

Di antaranya adalah bahwa semua amal-perbuatan bani Adam
dibalas dengan kelipatan sepuluh kali, kecuali puasa. Puasa akan dibe-
rikan pahalanya tanpa perhitungan. Yakni, pahalanya akan dilipat-
gandakan yang luar biasa banyaknya. Para ahli ilmu berkata, "Karena
puasa mencakup tiga macam kesabaran: di dalamnya kesabaran dalam
taat kepada Allah, kesabaran dari kemaksiatan kepada Allah dan kesa-
baran terhadap taqdir Allah."
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Pertama: Kesabaran dalam taat kepada Allah. Karena manusia
membawa dirinya kepada ibadah puasa kadang-kadang dengan segala
ketidaksukaannya kepada ibadah puasa itu. Dia tidak suka kepadanya
karena berat melakukannya. Bukan karena Allah mewajibkannya. Jika
orang tidak suka kepada ibadah puasa karena Allah mewajibkannya,
maka pastilah akan terputus semua amalnya. Akan tetapi tidak suka
kepadanya karena berat melakukannya. Akan tetapi sekalipun demikian
ia tetap membawa dirinya untuk melakukannya. Maka dia bersabar
menghadapi makanan dan minuman serta berjima' demi Allah Ta'ola.
Oleh sebab itu, Allah Ta'ala berfirman dalam hadits Qudsi,

J*i'J. ,'i'#j ,'i.t;j ,Lw'11-
"Meninggalkan makan, minum dan syahwatnya demi Aku."

Kedua: Kesabaran dari kemaksiatan kepada Allah. Ini didapatkan
oleh seseorang yang berpuasa. Dia sabar dengan dirinya dari kemak-
siatan kepada Allah Azza wa Jalla. Sehingga dia menjauhi main-main
dan senda-gurau, kata-kata keji, dusta dan lain sebagainya berupa ber-
bagai halyang diharamkan oleh Allah.

Ketiga: Kesabaran menghadapi taqdir Allah. Karena ketika ber-
puasa -apalagi pada hari-hari yang panas dan panjang- seseorang ter-
timpa rasa malas, bosan, haus yang menyakiti dan mendera dirinya.
Akan tetapi dirinya tetap sabar karena ia melakukan sesuafu dalam ke-
ridhaan Allah.

Ketika puasa mencakup tiga macam kesabaran maka pahalanya
tercurah tanpa perhitungan. Allah To'ala berfirman,

"Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicu-
kupkan pahala mereka tanpa batas." (Az-Zumar: l0)
Di antara faidah yang dikandung oleh hadits di atas adalah bah-

wa seseorang yang berpuasa memiliki dua kegembiraan. Kegembiraan
yang pertama ketika berbuka puasa, dia merasa gembira dengan ber-
buka puasa itu. Kegembiraan karena berbuka puasa ifu dari dua aspek.
Aspek pertama, dia telah sukes melakukan ibadah fardhu di antara
berbagai ibadah fardhu Allah. Dan karena itu Allah telah memberikan
nikmat kepada dirinya. Berapa banyak orang di dalam kuburnya ber-
angan-angan untuk berpuasa satu hari saja, namun itu tidak pernah
akan terjadi baginya. Ini adalah penghargaan dari Allah untuk dirinya
karena ibadah puasa yang ia lakukan. Maka ia berpuasa. Ini adalah
nikmat. Berapa banyak orang memulai berpuasa, namun tidak bisa
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menyelesaikannya. Jika ia berbuka, maka bergembiralah ia karena telah

melakukan ibadah fardhu di antara berbagai ibadah fardhu yang Allah
tetapkan. Aspek kedua, dia juga akan merasa gembira yang lain, yaitu

karena Allah telah menghalalkan apa-apa yang sejalan dengan tabiat-

nya berupa makanan, minuman dan jima' setelah sebelumnya dilarang
bagidirinya.

Itulah dua kegembiraan ketika berbuka puasa. Pertama, Nlah
telah menganugerahkan kepada dirinya kemampuan menyelesaikan

ibadah fardhu itu. Kedua, bahwasanya Allah menganugerahkan kepa-

danya segala apa yang telah Dia halalkan baginya berupa hal-hal yang

sangat disenangi berupa makanan, minuman dan jima'.

Di antara faidah hadits di atas adalah isyarat kepada suatu hik-
mah dari difardhukan puasa. Sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam,

'J*;.\3',;';x7*i i* i;;tr 6$

"Jika salah seorang clari kalian berpuasa prio norfnyo, maka hen-

daknya tidak berkata-kata kotor atau berbantah-bantahan. "

Yakni, tidak boleh berkata-kata yang mengundang dosa dan tidak
berbantah-bantahan. Akan tetapi harus selalu bersikap mulia, tenang

dan hati-hati. Jika seseorang mencaci dirinya atau mencerca, maka
hendaknya tidak usah meninggikan suara menghadapinya. Akan tetapi

cukup dengan mengatakan kepadanya, "Sesungguhnya aku ini sedang

berpuasa." Dia cukup mengatakan demikian itu agar orang yang men-
caci dirinya itu tidak mentang-mentang kepadanya. Seakan-akan ia

berkata. "Aku bukan tidak mampu menghadapimu sebagaimana eng-

kau mencaciku, akan tetapi aku sedang berpuasa. Puasakulah yang me-
nahanku membantahmu." Apakah ungkapan yang demikian harus ia
katakan dengan su'ara keras?

lagi pula jika ia katakan, "Sesungguhnya aku sedang berpuasa",
akan menghardik dirinya sendiri untuk melayani orang yang menca-
cinya. Seakan-akan ia berkata kepada dirirrya sendiri, "Sungguh aku
sedang berpuasa, maka jangan layani orang yang mencaci." Ini juga

sebuah makna yang agung. Oleh sebab itu jika Nabi Shollollahu Alaihi
wa Sallam melihat apa-apa yang menjadikan beliau takjub di dunia ini
dan khawatir jiwanya akan terikat dengan hal itu, maka berucap,

tt\i#Ftotfi
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"Memenuhi panggilan-Mu, sesungguhnya kehidupan adalah kehi-
dupan akhirat."

Nafsu memiliki dasar menyukai apa-apa yang ia cenderung ke-
padanya. Jika ia melihat apa-apa yang menjadikannya takjub berupa
dunia maka hendaknya mengatakan, ef,i (memenuhi panggilan-Mu),
yang merupakan kata-kata jawaban dari Anda atas seman wahai Rabb.
{s\t}a !,+-ijt .r! (sesungguhnyo kehidupan adalah kehidupan akhirat).
S6dangkan kehidlpan dunia adalah kehidupan yang akan lenyap dan
fana.

Itulah sebagian faidah puasa yang telah dinukil oleh Penyusun
Rahimohulloh yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah Rodhiyollahu Anhu
dari Nabi Shollallahu Alaihi wo Sallam. Dalam hadits di atas juga dua
macam di antara bermacam-macam hadits: lafazh-lafazh suci dari fir-
man Allah Azza wa Jalla yang diriwayatkan oleh Nabi Shollallahu Alaihi
wa Sallam dari Rabbnya. Dan lafazh-lafazh nabawiyah dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Wallahu a'lam.

***

Hadits Ke-1O73

,lri';t;: gt h, .,r;" l' J'',3'ol U b, *ii;:t eri Vi
riir alr * 6. ,tojr. lt:ii u. €ij l' #i C f\ ,*i V
1 on u:t ;oib' i[ ,t CI ,fu, ,fi',t oti; W ,;,
Ue l#,,fiUis ni,:q' .5.q qt V' ,lif
'J,6 .$:L3' y( ,1e\ u:.ti:ir fi U. o,k',i:, ,tsrflt , ti.

€\'6 dt 6 ,!,'J'i,r 6- ,iii dl er\'iia tr e3 f I
sreii sr!'!i ,ty,U."rri er-'* ,r;i!* q 

=,iSi,$r.q'& o'kli ,i'rl, { ,Jri
Dari Abu Hurairah Radhiyaltahu Anhu bahwa Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa bershadaqah
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dengan dua pasang barang dijalan Allah, maka dia akan dipanggil
dari beberapa pintu surga, 'Wahai hamba Allah, inilah yang paling
baik'. Barangsiapa dari ahli shalat, maka dia akan dipanggil dari
pintu shalat. Barangsiapa dari ahli jihad, maka dia akan dipanggil
dari pintu jihad. Barangsiapa dari ahli puasa maka dia akan di-
panggil dari pintu Ar-Rayyan Barangsiapa dari ahli shadaqah,
maka dia akan dipanggil dari pintu shadaqah. Abu Bakar Radhi-
yallahu Anhu berkata, 'Demi ayah dan ibuku engkau aku tebus,
wahai Rasulullah, apa sebabnya orang-orang dipanggil dari pintu-
pintu itu, apakah ada orang yang dipanggil dari semua pintu itu?'
Beliau menjawab, 'Ya, dan aku berharap engkau di antara me-
reka'." (Muttafaq alaih)

Haditc Ke.lO74

,Ji *t Cf il' * d, ib,b ?t't o': * i W ,ft
,z!#)t'# o:#.ut ^1,r\.0,11,,'i- Sti- s.u. 4, c"ol.

: ,Y\l o';;fr vs'.*irldr'ii ,itri- 
";;t 

bl'iFU I
';.li'i}'Ji:&',*t rivs $$ ,p;, vl

Dari Sahl bin Sa'd Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam beliau bersabda, "Sesungguhnya di dalam surga ada
pintu yang disebut Ar-Rayyan. Masuk darinya para pelaku puasa
nanti pada hari Kiamat. Tidak ada orang lain masuk dari pintu itu
selain mereka sendiri. Dikatakan, 'Di mana para pelaku puasa?'
Maka mereka bangkit, tidak ada seorang pun yang masuk dari
pintu itu selain mereka. Jika mereka telah masuk, pintu itu ditutup,
sehingga tidak ada seorang pun yang masuk dari pintu itu'."
(Muttafaq alaih)
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Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu ia berkata,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tiada seorang
hamba berpuasa pada suatu hari di jalan Allah melainkan Allah
akan menjauhkan wajahnya sejak hari itu dari api neraka sejauh
tujuh puluh tahun'." (Muttafaq alaih)

Hadits Ke-1O75

Hadits Ke.lO76

u :Jv *t f h, ov 4, tr i:a tlr e,rej:t eri V3

9i',1e";S u'i'p ,rl.r:iti tt3-t oW3 ?b
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam beliau bersabda, "Barangsiapa berpuasa di bulan
Ramadhan dengan iman dan berharap pahala Allah, maka diam-
puni semua dosanya yang telah lalu." (Muttafaq alaih)

SYARAH:

Semua hadits di atas yang disajikan oleh An-Nawawi Rahima-
hullah menunjukkan keutamaan puasa. Di antaranya adalah hadits Abu
Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shollallahu Alaihi wa Sollam
bersabda,

rii, ,nr 3L t:- ,'oZ,it 
7G.i q ,5i; :t ,b e fr'r:|r;i';

;
"Barangsiapa bershadaqah dengan dua pasang barang di jalan
Allah, maka dio akan dipanggil dari beberapa pintu surga, 'llahai
hamba Allah, inilah yang paling baik'. "
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Yang dimaksud dengan dua pasang barang adalah dua jenis ba-

rang, seperti: menafkahkan dirham dengan dinar atau dirham dengan

barang atau kuda dengan unta dan lain sebagainya. Allah Ta'alo ber-
firman,

"... Dan kamu menjadi tiga golongan. " (Al-Waqi'ah: 7)

Dengan kata lain, tiga kelompok. Kemudian Rasulullah Shol-
lollohu Alaihi uro Sollom menyebutkan macam-macam pintu surga. Da-
lam sabdanya,

"b t*,;u' ,* U ,'^!it ,+t;.f u G;;
"... Dipanggit dari beberapa pintu surga, 'Wonar no^Oo etbi, inilah

yang paling baik'."

Yakni, para malaikat akan memanggilnya dari semua pintu de-
ngan mengatakan, "lnilah yang paling baik, inilah yang paling baik." Ini
menunjukkan kepada keutamaan berinfaq di jalan Allah. Dalam hadits
itu juga orang yang termasuk ahli shalat akan dipanggil dari pintu
shalat. Siapa yang termasuk ahli shadaqah akan dipanggil dari pintu
shadaqah. Siapa yang termasuk ahli puasa akan dipanggil dari pintu Ar-
Royyan karena pintu ini khusus bagi mereka. Ar-Rayyan artinya yang
kenyang minum air karena orang-orang yang berpuasa merasakan
haus, terutama pada hari-hari di musim panas yang panjang dan panas.

Sehingga mereka dibalasi dengan nama pintu surga itu yang khusus
bagi mereka. Ungkapan: g(all ,Fi'v...rti*irJif ,, .. .z;;L! Jff 

' 
og ;

(barangsiapa dari ahti shddaqoh ...'aaii 6nf jihdd ..'. dai ohli puasa)

artinya adalah orang yang memperbanyak melakukan semua amalan
itu. Ini tidak berarti hanya ahli puasa saja tanpa melakukan shalat.
Orang sedemikian tidak akan masuk surga karena dia kafir. Akan tetapi
yang dimaksud adalah kaum muslimin yang memperbanyak shalat,
maka dia akan dipanggil dari pintu shalat. Orang-orang yang mem-
perbanyak shadaqah akan dipanggil dari pintu shadaqah. Pokoknya,
siapa saja yang termasuk ahli surga akan masuk surga dari pinfu mana
pun, dan pintu-pintu surga berjumlah delapan pintu, sedangkan pintu
neraka berjumlah tujuh pintu. Tentang pintu-pintu neraka itu disebut-
kan oleh Allah di dalam AI-Qur'an. Allah Ta'ala berfirman,

"Jahannam itu mempunyai tujuh pintu. Tiap-tiap pintu (telah dite-
tapkan) untuk golongan yang tertentu dari mereka. " (Al-Hijr: 44)

Sedangkan pintu-pintu surga yang berjumlah delapan buah pintu
itu dibenarkan menurut Sunnah Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam.
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Ketika Nabi Shollollahu Alaihi uro Sollom menyebutkan hadits ini
Abu Bakar Radhiyallahu Anhu berkata, "Wahai Rasulullah, demi ayah
dan ibuku engkau aku tebus. Kenapa mereka dipanggil dari pintu-pintu
itu?" Yakni, orang yang dipanggildari satu pintu tidak ada masalah bagi
mereka. Apakah ada seseorang yang dipanggil dari semua pintu itu?
Yakni, setiap pintu ada malaikat penjaga yang memanggil s€seorang,
"Wahai Fulan." Ia menjawab, "Ya." Yakni, mungkin saja seseorang ba-
nyak melakukan shalat, bershadaqah dan berjihad sehingga dipanggil
dari semua pintu. Beliau menjawab,

c tc 'ol-.o 7 I o7. o..

€ ,rr, .ll grll t*;
"Ya, dan aku berharap engkau di antara mereka."

Maka Abu Bakar Radhiyallahu Anhu dipanggil dari semua pintu
yang delapan jumlahnya itu. Karena dia Bodhiyallahu Anhu adalah
orang yang selalu berlomba menuju kepada kebaikan. Setiap kebaikan
memiliki bagiannya. Hingga ketika pada suatu hari Nabi Shallallohu
Aloihi wa Sallam memerintahkannya dan menghimbau untuk berse-
dekah, dia langsung datang kepada Umar Radhiyollahu Anhu. Umar
ingin mengalahkan Abu Bakar, bukan karena iri kepada Abu Bakar,
akan tetapi karena kecintaan berlomba kepada kebaikan. Maka Umar
Radhiyallahu Anhu menyerahkan separuh kekayaannya untuk disede-
kahkan. Ketika Umar Radhiyollahu Anhu datang kepada Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam ternyata Abu Bakar Radhiyallahu Anhu
telah datang dengan membawa semua hartanya. Maka Rasulullah
Shallallahu Alaihi wo Sallam bersabda kepadanya,

r3litr *; sY
"Apa yang engkau tinggalkan untuk keluargamu? "

Ia menjawab,

'n'-;',lu' -*, *';
"Aku tinggalkan untuk mereka Allah dan Rasul-Nya."

Maka Umar Radhiyallahu Anhu berkata, "Demi Allah, aku tidak
akan mengalahkan Abu Bakar setelah ini dan seterusnyal'Karena Abu
Bakar Radhiyallahu Anhu adalah satu di antara para shahabat yang
paling dahulu dalam setiap kebaikan, paling kuat imannya, paling tegas
pembenarannya kepada Allah dan Rasul-Nya.
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Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits-hadits

lain semuanya menjelaskan tentang puasa. Yang paling akhir adalah

sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallom dalam hadits Abu Hurairah
Radhiyollahu Anhu,

it i iik 6'i i ,ttl6 riat.;;t;, ?b u
"Barangsiapa berpuasa di bulan Ramadhan dengan iman dan ber-
harap pahala Allah, maka diampuni semua dosanya yang telah lalu."

Jika seseorang berpuasa karena iman kepada Allah dan penuh
harap akan pahala-Nya, maka Allah Ta'ala mengampuni semua dosa-

nya yang telah lalu.

;".g*S

Hadits KelO77

Hadits Ke-1O78

,,Sti'tr;j:o io' 
"u" I' J'y)"ot U itt ue:i;_; gri ,fi

,uJ' qt-ri'r:l-it ,UJ qtii'ci^;'ov-i't "V til,

+rr*l'c,b3
Dari Abu Hurairah Radhiyatlahu Anhu bahwa nasululhn Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jika datang bulan Ramadhan
dibukalah pintu-pintu surga dan ditutup pintu-pintu neraka serta
syetan-syetan dibelenggu. " (Muttafaq alaih)

,J'i',;."13 gt h, e !, J 1J,1,'oi u fu q:i;:.* e,l *3
osfi;: r 6'&b C ,ti ,fj|.,'jfi:, ,frjl.ri'*

,1r.t ai .,*', ^lL";:) 
'#r't

.,,
6'i'i* ri'F'€ -*'j'ry, # !), €i
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Berpuasalah kalian semua
karena melihatnya (bulan sabit Ramadhan) dan berbukalah kalian
semua karena melihatnya (bulan sabit Syawwal). Jika tertutup
awan (tidak terlihat) maka cukupkan bilangan bulan Sya'ban tiga
puluh hari.'(Muttafaq alaih dan ini lafazh Al-Bukhari)
Dalam riwayat Muslim, "Jika mendung menghalangi pandangan
kalian semua maka berpuasalah selama tiga puluh hari."

SYARAH:

An-Nawawi Rahimahulloh menukil dalam Bab "Wajib Puasa
Ramadhan,.." dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

,tit -,tri '*L)Lj 
^Zir ,+Gi ".^i iu; 1,,t; ril

' 
,o,.1 , .), .

f!ir' ?tus
"Jika datang bulan Ramadhan dibukalah pintu-pintu surga dan di-
tutup pintu-pintu neraka serta syetan-syetan dibelenggu. "

Itulah tiga hal yang terjadi di bulan Ramadhan, dibukanya pintu-
pintu surga sebagai motivasi bagi para pelakunya untuk memperbanyak
ketaatan, baik berupa shalat, shadaqah, dzikir, tilawah Al-Qur'an, dan
lain sebagainya. Ditutup pintu-pintu neraka. Hal itu karena sedikitnya
kemaksiatan pada bulan Ramadhan itu yang dilakukan oleh kaum
Mukminin. Syetan-syetan dibelenggu. Yakni, syetan maroddah di an-
tara mereka sebagaimana dijelaskan di dalam suatu riwayat lain. AI-
maraddah adalah syetan yang paling getol memusuhi bani Adam. At-
tashfid artinya adalah pembelengguan. Yakni, Dibelenggu tangan me-
reka sehingga mereka tidak bisa lolos menuju apa-apa yang mereka
menyelamatkan diri kepadanya. Semua ini adalah apa-apa yang disam-
paikan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan sebenar-benar-
nya. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan hal itu sebagai
nasihat yang baik bagi seluruh umat dan membawa mereka kepada
kebaikan serta memperingatkan mereka dari kejahatan.

Sedangkan hadits Abu Hurairah Radhiyollahu Anhu yang kedua,
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

fi).byf" ,qi);;r
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"Berpuasalah kalian semua karena melihatnya (bulan sobit Rama-

dhan) dan berbukalah kalian semua karena melihatnya (bulan sabit
Syawwal)."

Yakni, wajib atas kaum muslimin berpuasa jika mereka telah me-
lihat hilal -hilal bulan Ramadhan- Jika tidak melihatnya, maka mereka
tidak wajib berpuasa. Oleh sebab itu, beliau Shallallahu Aloihi wo

Sallam bersabda,

'r;\r: Jt3,3 i-r' frs*{li'Ji:[,'- C3Y
"Jika tertutup qwan (idak terlthat) maka cukupkan bilangan bulan
Sya'ban tiga puluh hari. "

Yakni, jika hilal tertutup oleh mendung atau lainnya maka wajib
menyempurnakan bulan Sya'ban menjadi tiga puluh hari. Demikian
lafazh dari Al-Bukhari.

Sedangkan lafazh dalam riwayat Muslim disebutkan,

r.;.G! f;.#
"... Maka berpuasalah selama tiga puluh hari."

Demikianlah jika hilal bulan Syawwal tidak terlihat, Nabi Shal-
lallahu Alaihi wa Sallam telah menjelaskannya dalam hadits ini bahwa
kapan hilal pada malam ketiga puluh bulan Sya'ban tidak terlihat, maka
wajib menyempurnakan bulan Sya'ban menjadi tiga puluh hari. Jika
hilal pada malam ketiga puluh di bulan Ramadhan tidak terlihat, bulan
Ramadhan itu digenapkan menjadi tiga puluh hari. Semoga Allah se-

nantiasa memberikan taufiq-Nya.

-xx($$)r-x-
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BAB: 212
DERMAWAI\I DAI\I BERBUAT BAIK SEBAI\TYAK.

BANYAKNYA DI BUIJ\N RAMADI{AN, KIIUSUSNTYA
PADA SEPULUH HARI TERAKIrIR

Hadits Ke'lO79

Hadits Ke'lO8O

* h, d* !, J'*:) oG i,Sri cir h' q, *V i.t *
1*-b tW q 06) C'o'Si6'r:J>i oG 2 ,orit S;i';;t
,oi'jir LN 06) U y y C 66i-; *t o'?')

uri;.i ,t-f euiu-t pi y io' ,r,; ;n, J'J,-p
_&.i,g_j,i

Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang paling dermawan.
Dan puncak kedermawanan beliau adalah di bulan Ramadhan di
mana ia selalu ditemui oleh Jibril. Jibril selalu menemuinya pada
setiap malam pada bulan Ramadhan untuk tadarrus Al-Qur'an.
Sungguh ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditemui
oleh Jibril sangat dermawan dengan berbagai kebaikan melebihi
angin yang berhembus." (Muttafaq alaih)
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Dari Aisyah Radhiyallahu Anha ia berkata, "Jika Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam memasuki sepuluh hari (terakhir), beliau
menghidupkan malamnya, membangunkan keluarganya dan me-
ngencangkan kain sarungnya (tidak jima')." (Muttafaq alaih)

SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh mengatakan Bab "Murah Hati di Bulan
Ramadhan".

Al-juud adalah mengelurkan apa-apa yang dicintai, baik berupa
harta atau amal. Manusia dermawan dgngan hartanya, sehingga ia
memberikannya kepada orang fakir, menghadiahkan kepada orang ka-
ya dan menyantuni orang yang sangat membutuhkan. Juga dermawan
dengan perbuatannya dengan menolong orang lain dalam berbagai
urusan mereka pada mobilnya, tokonya, dan rumahnya. Dermawan
adalah mengeluarkan harta atau amal perbuatan. Mungkin juga masuk
ke dalam kategori ini mengorbankan kehormatan, dengan memberikan
terobosan kepada seseorang agar memberikan syafaat, atau menjadi
penengah baginya ketika hendak mendapatkan suatu manfaat atau
menolak kemadharatan dan lain sebagainya.

Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam sebagaimana dikatakan oleh
Anas bin Malik Rodhiyallahu Anhu adalah manusia paling dermawan
dengan hartanya, badannya, ilmunya, dakwahnya, nasihatnya dan de-
ngan segala apa yang bermanfaat bagi orang lain. Puncak kederma-
wanan beliau pada bulan Ramadhan karena bulan Ramadhan adalah
bulan kedermawanan. Pada bulan itu Allah sangat dermawan kepada
para hamba-Nya. Para hamba yang mendapatkan taufiq dermawan ke-
pada saudara-saudaranya. Allah Ta'ala Maha Dermawan dan sangat
mencintai orang yang dermawan. Turunlah Jibril kepada Nabi Shal-
lallahu Alaihi wa Sallam pada bulan Ramadhan setiap malam untuk
tadamrs Al-Qur'an demi mengukuhkannya dalam hati beliau Shollal-
lahu Alaihi uo Sollom. Juga untuk mendapatkan pahala dengan
tadarrus antara diri beliau dengan Jibril. JibrilAloihissolom turun, akan
tetapi dengan teknis yang kita tidak mengetahuinya. Karena dia adalah
salah seorang malaikat dari pada malaikat dan para malaikat itu tidak
terlihat kecuali jika dikehendaki oleh Nlah Azzo wa Jalla. Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika ditemui oleh Jibril lalu tadamrs Al-

Qur'an. Beliau lebih dermawan daripada angin yang berhembus.
Yakni, beliau Shallallahu Aloihi wa Sallom suka bersegera kepada ke-
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baikan lalu sangat dermawan dengan kebaikan itu. Hingga beliau itu

lebih baik daripada angin yang berhembus. Yakni, angin yang diki-
rimkan oleh Allah Azza wa Jollo itu akan berhembus dengan sangat

kuat dan dahsyat. Namun demikian Rasulullah Shollollohu Alaihi wa

Sollom lebih dermawan dengan kebaikan daripada angin pada bulan
Ramadhan.

Kemudian Penyusun Rahimohullah menyebutkan hadits Aisyah

Radhiyallahu Anha bahwa Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallom jika telah

masuk pada hari kesepuluh terakhir di bulan Ramadhan, maka beliau
Shollollohu Aloihi wa Sallam menghidupkan malamnya, yakni menghi-
dupkannya dengan dzikir, Al-Qur'an, shalat, ibadah, membangunkan
keluarganya, dan mengencangkan kain sarungnya. Beliau membangun-
kan mereka para keluarga beliau agar menunaikan shalat. Mengencang-
kan kain samng adalah bersiap diri sepenuhnya untuk bekerja, karena
mengencangkan kain samng artinya adalah ketika seseorang siap-siaga
untuk bekerja dan menguatkan diri untuk itu. Dikatakan, "Arti me-
ngencangkan kain sarung adalah bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa
Sollom menjauhi kaum wanita karena sedang getol hanya untuk beri-
badah. Kedua makna benar adanya. Nabi Shallollahu Alaihi wa Sallam
getol beribadah pada sepuluh hari terakhir di bulan Ramadhan. Beliau
menghidupkan sepanjang malam untuk beribadah dan taat kepada
Allah Subhanahu wa Ta'ola. Beliau menghidupkan sepanjang malam
dengan ketaatan kepada Allah. Yang demikian ini adalah dermawan
dengan jiwa. Akan tetapi yang demikian itu dermawan kepada hak
Allah Azzo wa Jalla. Allah yang memberikan anugerah-Nya kepada
orang yang Ia kehendaki di antara para hamba-Nya. Jika Ia menganu-
gerahi Anda suatu amal perbuatan, maka itulah anugerah dari-Nya.
Menganugerahi Anda dengan perbuatan terlebih dahulu kemudian
menganugerahi Anda dengan penerimaan amal ifu. Semoga Allah se-
nantiasa memberikan taufiq-Nya kepada kita sehingga kita mudah
mengamalkan apa-apa yang Dia cintai.

-xx(€S)x-x-
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BAB: 213
II\RANGAN MENDAHULUI PUASA RAIVIADHAN

DENGAI\I PUASA SETEI,AH PERTENGAHAN
SYA'BAI\I, KECUALI ORAI\IG YAI\IG

MENYAMBUNGI(AN ANTARA RAMADHAN DAN
SEBELUMNYA ATAU SERASI DENGAI\I

KEBIASAANNYA BERPUASA HARI SENIN DAI\I
I(AMIS YANG SERASI DENGAI\I RAMADHAN YANG

DATAI\IG MENJEIJ\hIG

Hadits Ke-lO8l

Hadits Ke.lO82

','- -1,. oi. 1 ',. , t.. 2 ,o. \.. . '-.o, t i o.
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Dari Abu Hurairah Radhiyaltahu Anhu iari Nabi Shallattahu Ataihi
wa Sallam beliau bersabda, "Jangan sekali-kali salah seorang dari
kalian mendahului puasa Ramadhan dengan puasa satu atau dua
hari kecuali jika seseorang yang biasa pada hari itu berpuasa
maka hendaknya ia berpuasa pada hari itu." (Muttafaq alaih)

1o h' e !, J'r-) i$ ,'Jti';i* h' q, *V i, ,f t
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i13t :un1 ,;rlj'-Jr .>.i ;rn;ttjt ,Qus a1-1..l.1jr iJJu :u.t;si

Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Janganlah kalian semua
berpuasa sebelum Ramadhan. Berpuasalah kalian semua karena
melihat hilal bulan Ramadhan dan berbukalah karena melihat hilal
bulan Syawwal. Jika terhalang oleh awan maka sempurnakan tiga
puluh hari'." (Diriwayatkan At-Tirmidzi) Dan ia berkata, "Hadits
Hasan Shahih".

Al-Ghayoba&: "Mendung atau awan".

Hadits Ke-1O83

Hadits Ke-1O84

io io' ,& i' J'.t-j'Jri ,JG & ?nt n : e;:* eri *'t-,Jv's 

Lu')t irt', .fi'# >v oSa q ",-ib), e. ,51-,P)

"#*r;.y
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Jika berada di separuh
pertama bulan Sya'ban, janganlah kalian semua berpuasa'." (Diri-
wayatkan At-Tirmidzi) Dan ia berkata, "Hadits Hasan Shahih".

,i :lv t;1-b h, ,*3 pU /. )b irl i;i1 
eri 

',*3

*' g' h' * .9' lf.! o?,# ii,, ui:;n
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Dari Abu Al-Yaqzhan Ammar bin Yasir Radhiyallahu Anhuma me-
reka berkata, "Barangsiapa berpuasa pada hari yang diragukan,
maka dia telah maksiat kepada Abu Al-Qasim (Muhammad)
Shallallahu Alaihi wa Sallam." (Diriwayatkan Abu Dawud dan At-
Tirmidzi) Dan ia berkata, "Hadits Hasan Shahih".

SYARAH:

Penyusun Rahimohulloh menyebutkan Bab "larangan Menda-
hului Puasa Ramadhan dengan Puasa setelah Pertengahan Bulan
Sya'ban". Kemudian Penyusun Rahimahulloh menyebutkan beberapa

hadits, di antaranya adalah hadits Abu Hurairah Rodhiyallahu Anhu
bahwa Nabi Shollallohu Alaihi wa Sallam melarang seseorang untuk
mendahului puasa Ramadhan dengan puasa satu atau dua hari, kecuali

orang yang memiliki kebiasaan. Seperti orang yang biasa berpuasa
pada hari Senin yang bertepatan dengan hari terakhir sebelum Rama-

dhan satu atau dua hari, maka tidak mengapa. Atau seperti kebia-

saannya dia selalu berpuasa ayyam bidh dan ia berhalangan melaku-
kannya pada tanggal tiga belas, empat belas dan lima belas, melainkan
dengan melakukannya sebelum Ramadhan satu atau dua hari. Yang
demikian itu tidak mengapa. Ini menunjukkan bahwa tujuan larangan

itu adalah takut ketika seseorang berhati-hati masuk di bulan Rama-

dhan. Maka ia berkata, "Aku berpuasa satu atau dua hari sebelumnya
karena kehati-hatian." Kehati-hatian seperti ini tidak ada guna baginya.
Oleh sebab itu Rasulullah Shollollohu Alaihi wa Sallom bersabda,

fj-t'lt"{.V'^:r\ ae 'oi ,€j} rr'h-ii, d3} fy', o
,17',y

"Berpuasalah kalian semua karena melihat hilal bulan Ramadhon

dan berbukalah karena melihat hilal bulan Syawwal. Jika terhalang
oleh awan maka sempurnakan tiga puluh hari."

Para ulama Rahimahumullah berbeda pendapat berkenaan de-
ngan larangan, apakah larangan itu larangan yang menunjukkan hu-
kum haram atau larangan yang menunjukkan hukum makruh? Yang
benar larangan itu adalah larangan yang menunjukkan hukum haram.
Apalagi pada hari yang diragukan, sungguh Ammar bin Yasir Radhi-
yallahu Anhu berkata,
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'1' \ ?- ,-tijr 6 & ta +tc$- qi ?';t lc ;}o^' &g
*:,

"Barangsiapa berpuasa pada hari yang diragukan, mako dia telah
mal<siat kepada Abu Al-Qasim (Muhammad) Shallallahu Alaihi wa

Sallam."

Oleh karena itu kita katakan, "Orang dilarang berpuasa satu atau
dua hari sebelum Ramadhan kecuali orang yang memang memiliki
kebiasaan. Tidak boleh juga berpuasa pada hari yang diragukan. Yaitu
hari ketiga puluh di bulan Sya'ban jika pada malam harinya cuaca men-
dung sehingga secara mutlak tidak memungkinkan melihat hilal."
Karena Rasulullah Shollollahu Alaihi wa Sallam bersabda,

*-'il f:rb?l u-3) ff*
"Berpuasalah kalian semua karena melihat hilal bulan Ramadhan

dan berbukalah kerena melihat hilal bulan Syawwal. "

Sedangkan larangan berpuasa setelah berada di separuh pertama
bulan Sya'ban sekalipun At-Tirmidzi mengatakan "hasan shahih", se-

sungguhnya hadits itu lemah. Imam Ahmad berkata, "Sesungguhnya
hadits itu syaadz.la bertentangan dengan hadits Abu Hurairah Rodhi-
yallahu Anhu bahwa Nabi Shollollahu Alaihi wo Sallam bersabda,

f i-'sf ii,otz;; ,Y sr'r- Y

"Janganlah kalian berpuasa sebelum bulan Ramadhan salu atau dua
hari. "

Mafhum dari hadits itu bahwa boleh berpuasa tiga atau empat
atau sepuluh hari sebelum bulan Ramadhan.

Hingga sekalipun hadits itu shahih maka larangan itu bukan un-
tuk menunjukkan hukum haram akan tetapi untuk menunjukkan hukum
makruh. Sebagaimana pendapat itu diadopsi oleh beberapa orang ahli
ilmu Rohimahumullah. Kecuali bagi orang yang memiliki kebiasaan
berpuasa pada hari itu, maka dia boleh tetap berpuasa sekalipun se-

telah di separuh pertama bulan Sya'ban. Oleh sebab ifu puasa ada tiga
macam:

1. Setelah pertengahan hingga tanggal dua puluh delapan adalah
makruh kecuali bagi orang yang memiliki kebiasaan. Akan tetapi
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pendapat ini di dasarkan pada keshahihan hadits. Imam Ahmad
tidak menshahihkannya, maka dengan demikian tidak makruh.

2. Satu atau dua hari sebelum Ramadhan. Ini haram hukumnya ke-
cuali orang yang memiliki kebiasaan.

3. Pada hari yang diragukan. Ini haram mutlak hukumnya. Jangan
berpuasa pada hari yang diragukan. Karena Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam melarang puasa pada hari yang demikian itu.

Akan tetapi, sebagaimana yang kukatakan bahwa jelas larangan
itu bagi orang yang hendak menjadikannya bagian dari bulan Rama-
dhan. Sedangkan orang yang menghendaki puasa sunnah, maka ia di-
haramkan, karena akan menggiring pada hal yang berbahaya. Yakni,
dikhawatirkan jika orang banyak melihat bahwa orang ini berpuasa,
maka mereka akan menyangka bahwa berpuasanya orang ifu dalam
rangka berhati-hati. Yang demikian ini sama sekali dilarang sekalipun
dalam rangka berhati-hati. Rasulullah Sollollohu Aloihi uo Sollom ber-
sabda,

fs).\ftt y,il.r;'.b
"Berpuasalah kalian semua karena melihat hilal bulan Ramadhan
dan berbukalah kerena melihat hilal bulan Syawwal."

Semoga Allah senantiasa memberikan taufiq-Nya.

-xx($$)x-x-
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BAB:2',4
APA YAI\IG HARUS DIUCAPKAN
KETIKA MELIHAT BUII\N SABIT

Hadits Ke-1O85

os'p:1=o h' ,P l,biuhr n tl' ,*t *'-&V
e;;t-it1 ,lqlil il! qb +i '&ht ,j,t irytr 6i, ts1

,iG', U!'}t i,'s', ..3t ll iry ,br oi": j; ,pl;ri3
J

C,,* qf
Dari Thalhah bin Ubaidillah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi
Shallallahu Alaihiwa Sallamjika melihat hilal berucap,

i't *'tiv" 'iirr 8; it 'lit:"]i; yfu6 'lq]il i\"t* +1"#t
"Ya Allah, munculkanlah hilal kepada kami dengan aman dan
iman, selamat dan lslam. Rabbku dan Rabbmu adalah Allah. Se-
moga hilal ini menambah petunjuk dan kebaikan." (Diriwayatkan
At-Tirmidzi)

Dan ia berkata, "Hadits Hasan".
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BAB:215
KEUTAMAAI\I SAHUR DAI\I MENGAKIIIRKANI\IYA

SEII\MA TIDAK IfiIAwl\TIR TERBIT FAJAR

Hadits Ke-I086

Hadits Ke.lO87

{pt 9t h, e i, J'1J,1':'Jti ,JG & i't u.ot
si.ii,;;l,eb'i

';i ,*
o la z z

tl jy-,5

Dari Anas Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Makan sahurlah kalian semua, karena
dalam makan sahur itu ada berkahnya'." (Muttafaq alaih)

io' .g.a iior J'*:g €.W ,'JG & fu s.i -o i 43 f ,
'i5 i,Sri' tr;1*. ts 't ;54 ,1:t!ar il * j *t *

1n . o c .ful .:r-nZ

Dari Zaid bin Tsabit Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Kami makan
sahur bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu kami
bangkit untuk menunaikan shalat. Dikatakan, 'Berapa jarak antar
keduanya (antara makan sahur dengan shalat shubuh)?' Beliau
menjawab, 'Kira-kira selama membaca lima puluh ayat'." (Mut-
tafaq alaih)
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Dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam memiliki dua orang muadzdzin: Bilal
dan lbnu Ummi Maktum. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, 'Bilal mengumandangkan adzan di malam hari,
maka makan dan minumlah hingga lbnu Ummi Maktum mengu-
mandangkan adzan'. Beliau bersabda, 'Antara keduanya tiada lain
hanya antara turunnya yang pertama dan naiknya yang kedua'."
(Muttafaq alaih)

Hadits Ke-1088

Hadits Ke-1089

t:, ^)b io' ..rr,; ar jr-l oi'{eh, g3,16rr i. :F ,f :
*ru?i =4,fi f?igv ii6,!.t,iG

Dari Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Pembeda antara puasa
kita dengan puasa Ahli Kitab adalah makan sahur." (Diriwayatkan
Muslim)

SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh menyebutkan Bab "Keutamaan Makan
Sahur", dikatakan, "'r'y1l os-sohur, dan'r'r!"at os-suhur. As-sohur ada-
lah makan pada waktu sahur yang dilakukan oleh orang, sedangkan os-

suhur (dengan dhammah) adalah perbuatan dalam rangka memper-
hatikan orang makan sahur.
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Makan sahur adalah perbuatan yang diperintahkan oleh Nabi
Shollallahu Alaihi wa Sallam dengan ungkapan beliau yang dikuatkan
dengan perbuatan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. NabiShollollohu
Alaihi wa Sallam bersabda,

?'L ,'r,Jr , j'ili fr:;.;t' /t (P.

"Makan sahurlah kalian semua, karena dalam makan sahur itu ada

berkahnya. "

Jadi dalam hadits ini Rasulullah Shollollahu Alaihi wa Sallam
memerintahkan sekaligus menjelaskan. Beliau Shollallahu Alaihi wa

Sollom memerintahkan agar kita makan sahur, dan menjelaskan bahwa
dalam makan sahur terdapat berkah. Di antara berkah makan sahur
adalah ketaatan kepada perintah Nabi Shallollahu Alaihi wa Sallam
yang seluruhnya adalah kebaikan dan pahala, sedangkan berkahnya
adalah pertolongan dalam menunaikan suatu ibadah. Makan sahur itu
menolong manusia untuk menjalankan ibadah puasa. Jika seseorang
makan sahur maka akan memberikan kecukupan baginya hingga
matahari terbenam. Padahalpada haritidak berpuasa seseorang makan
di awal siang, pertengahan siang dan di akhir siang, selain minum da-
lam jumlah yang banyak. Maka Allah menurunkan berkah dalam
makan sahur yang memberikan kecukupan untuknya sejak sebelum
terbit fajar hingga terbenam matahari. Di antara berkahnya lagi, dengan
makan sahur tercapai suatu pembeda antara puasa kaum muslimin
dengan puasa kaum non-muslim. Oleh sebab itu Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam menjelaskan bahwa pembedaan antara apa-apa pada kita
dengan puasa kaum Ahli Kitab adalah makan pada waktu sohor atau
makan sahur. Karena Ahli Kitab berpuasa dari pertengahan malam, se-

hingga mereka makan sebelum pertengahan malam. Tidak makan lagi
pada waktu sahar. Sedangkan kaum muslimin segala puji bagi Allah -
makan pada wakfu sahar pada bagian akhir malam.

Pembeda antara kaum muslimin dan kaum kafir adalah sesuatu
yang dituntut di dalam syariat. Oleh sebab itu Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallom melarang bertasyabbuh dengan mereka. Beliau Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda,

*rt-bt t&b,,r;il' tr;', ,!'n;t tA6
"Tampillah beda dengan orang-orang Majusi, perbanyak i"nggot
dan potong kumis."
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Yakni, biarkan jenggot memanjang dan jangan memendekkan
dan jangan mencukur habis. Beliau Shallallahu Alaihi uro Sollom juga
bersabda,

'e't#i*'* c
"Barangsiapa menyerupai suatu kaum maka dn bagian dari me-

reka. "

Sangat baik jika mengakhirkan makan sahur hingga sebelum
terbit fajar. Tidak terlalu awal. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda,

,'rJ..lrt:?ij'.Wtku ;t .,6r jrl-,t
" Manusio masih dalam keadaan baik selama 

^"ryrg"rofon 
berbuka

dan mengakhirkan makan sahur."

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallamjuga bersabda,

t 'Jy ,7,kil ;t o'4!. & ri:;t-t rlt Fr'o'ti- rt tl
';;t'&t ;r't\;

"sesungguhnya Bilal mengumandangkan adzan di malam hari, maka
makan dan minumlah kalian hingga lbnu Ummi Maktum menguman-
dangkan adzan. Dia tidak akan mengumandangkan adzan hingga
terbit fajar. "

Sedangkan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam
hadits yang disajikan oleh Penyusun Rahimahulloh adalah,

t* G';i6 Ji.tf vf ri{ ,St,
"Antara keduanya tiada lain hanya ontoro turrnny, yang pertama
dan naiknya yang kedua."

Inilah derajat dalam hadits: Syaadzdzah bukan hadits shahih.
Karena perintah Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam agar makan dan
minum hingga Ibnu Ummu Maktum mengumandangkan adzan adalah
dalil yang menunjukkan bahwa di antara keduanya ada perbedaan

besar yang sangat cukup untuk makan, minum dan makan sahur. Maka
yang demikian ini adalah kalimat lemah dan syodz tidak ada ketegasan

di dalamnya. Zaid bin Tsabit Radhiyallahu Anhu telah menjelaskan ke-
tika menyebutkan bahwa dirinya makan sahur bersama Nabi Shol-
lallahu Alaihi wa Sallam, kemudian bangkit untuk menunaikan shalat
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dengan tidak ada jarak antara kedua perbuatan itu selain waktu cukup
untuk membaca lima puluh ayat (dari sepuluh menit hingga seperempat
jam) jika orang membaca dengan bacaan murattal atau lebih lamban
dari itu. Ini adalah dalil yang menunjukkan bahwa Rasulullah Shal-
lallahu Alaihi wa Sallam mengakhirkan makan sahur hingga waktu pa-

ling akhir, padahal beliau Shallallahu Alaihi wa Sollam mengutamakan
shalat fajar dan tidak terlambat. Kemudian ketika seseorang makan
sahur harus selalu ingat bahwa dirinya makan sahur karena taat kepada
perintah Allah dan Rasul-Nya. Makan sahur karena membedakan de-
ngan Ahli Kitab dan karena benci kepada apa-apa yang mereka laku-
kan. Makan sahur dengan berharap sepenuh hati agar mendapatkan
berkah dari makan sahur ifu. Makan sahur karena mengharapkan per-

tolongan darinya untuk melakukan ketaatan kepada Allah. Sehingga
makan sahur itu menjadi kebaikan, berkah dan ketaatan. Semoga Allah
senantiasa memberikan taufiq-Nya.

-xx(€&)X-x-
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Dari Sahl bin Sa'd Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Manusia selalu dalam ke-
baikan selama menyegerakan berbuka puasa." (Muttafaq alaihi)

BAB: 216
KEUTAMAAI\I MEI\ITEGERAKAI\I BERBUKA,
MAKAI\IAhI DAII\M BERBUI(A DAN UCAPAI\I

SETEII\H BERBUI(A

Hadits Ke'1O90

Hadits Ke-1091

q,o il' ,f : ,':ts-o db U'r;;3 tii'dtr 'j6 * ,lri *t
*t f- h, * y l;bi q ):vl.',,"o')::; q JA

;\\i ;rilit q5rt #A 6[:rri ,f' * fU, ';;ry
'j6 rrtlilir a5,r SL,;j ,j ,ujut ritijli1 q4, ?'i
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Dari Abu Athiyyah ia berkata, "Aku dan Masruq datang kepada
Aisyah Radhiyallahu Anha lalu Masruq berkata kepadanya, 'Dua
orang pria dari para shahabat Rasulullah Sha//allahu Alaihi wa
Sallam, kedua-duanya tidak pernah menyepelekan suatu kebaik-
an: Salah satu dari keduanya menyegerakan maghrib dan berbuka
puasa dan yang satu lagi mengakhirkan maghrib dan berbuka
puasa?' Maka Aisyah berkata,'Siapa yang menyegerakan maghrib
dan berbuka puasa?' Masruq menjawab, 'Abdullah'-yang dimak-
sud adalah lbnu Mas'ud- Maka Aisyah berkata, 'Demikian itulah
yang dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam'."
(Diriwayatkan Muslim)

Sabdanya, jl, v artinya: "Tidak menyepelekan suatu kebaikan".

Hadits Ke,l092

Hadits Ke-1093

!o h' & I' J'*''JG ,JG & i't ue: i;_t o: Vt'.ll 
.'ei+->t,t\ e:t'*11F3 "Fiirr i6 :p'3

'j; c,-t- :Js'2 
tgt ']t ifr.

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Allah Azza wa Jalla ber-
firman, 'Hamba-hamba-Ku yang paling Aku cintai adalah yang
paling cepat menyegerakan berbuka puasa'." (Diriwayatkan At-
Tirmidzi) Dan ia berkata, "Hadits Hasan".

gtbt& l' J:brj6 'j6 
i:a }rr €r?wt ,y * ,fi

,.r:g' f.i3,#'U':6, i.ri : W|t,IJlr,pf $1. : Pi
i,3i,';,llf ui'
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Dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu ia berkata,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Jika malam
telah tiba dari sini dan siang sirna dari sini dan matahari telah ter-
benam, maka tiba waktu berbuka puasa bagi orang yang ber-
puasa'." (Muttafaq alaih)

Hadits Ke'1O94

{ €t :lri u,go b, *, jti e,i I i' y e,;\ eri *i
i,6 ,'u:ar d.-p ilt ,i.a $, *t * bt e i, )'r,
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Dari Abu lbrahim Abdillah bin Abi Auta Radhiyallahu Anhuma
mereka berkata, "Kami bepergian bersama Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam dan ketika itu beliau sedang berpuasa. Ketika
matahari terbenam beliau bersabda kepada sebagian rombongan,
'Hai Fulan, turunlah dan buat makanan untuk kami'. Maka ia ber-
kata, 'Wahai Rasulullah, nanti sore saja'. Beliau bersabda, 'Turun-
lah engkau dan buat makanan untuk kami'. la berkata, 'Masih
siang'. Beliau bersabda, 'Turun dan buatlah makanan untuk kami'.
la berkata, 'Maka ia turun membuat makanan untuk mereka'.
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam minum lalu bersabda, 'Jika
kalian menyaksikan malam telah datang dari sini, maka orang
yang berpuasa telah berbuka', dan beliau menunjuk dengan ta-
ngannya ke arah timur." (Muttafaq alaih)

trlt u.tinyu: "Campurkan tepung dengan air (buatlah adonan)."
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Dari Salman bin Amir Adh-Dhabbiy seorang shahabat Radhi-
yallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau ber-
sabda, "Jika salah seorang dari kalian berbuka puasa hendaknya
berbuka puasa dengan kurma. Jika tidak mendapatkannya hen-
daknya berbuka puasa dengan air, sesungguhnya air itu suci." (Di-
riwayatkan Abu Dawud dan At-Tirmidzi)

Dan ia berkata, "Hadits Hasan Shahih".

Hadits Ke-1O95

Hadits Ke'1O96

*t y iu' ,p lt J'*: of ,jd & lrr e3,-J ,*,t
il bp ,"c,qiia.;$si or! ,olJ,': &'&b1 # y-
,i,i;'q:']rr;!rt; I ;t'r; :o U ?,:*; L; a(F';f,j

V.r*
Dari Anas Radhiyaltahu Anhu ia berkata, 'Rasulullah Shattattahu
Alaihi wa Sallam berbuka puasa sebelum shalat dengan beberapa
kurma basah. Jika bukan dengan beberapa kurma basah, maka
dengan beberapa kurma kering. Jika tidak dengan beberapa kur-
ma kering, maka beliau meneguk beberapa teguk air." (Diriwa-
yatkan Abu Dawud dan At-Tirmldzi)

Dan ia berkata, "Hadits Hasan".
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SYARAH:

Penyusun Rahimohulloh berkata tentang Bab "Keutamaan Me-
nyegerakan Berbuka Puasa dan Apa-apa yang Sebaiknya Digunakan
untuk Berbuka Puasa, serta Apa yang Seharusnya Diucapkan ketika
Berbuka Puasa".

Ini mencakup tiga perkara:

Perkara pertamo: Menyegerakan berbuka puasa. Akan tetapi
dengan syarat telah diyakini bahwa matahari telah terbenam. Hal itu
karena sabda Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam di dalam hadits Umar
bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu yang disajikan oleh Penyusun
Rahimahullah,

i,': #Jt -,;'rs,t:b u'rVlt rti:% u..1;ilr ..1;i ri1

?u''';i
"Jika malam telah tiba dari sini (dari timur) dan siang sirna dari sini
(dari barat) dan matahari telah terbenam, maka tiba waktu berbuka
puasa bagi orang yang berpuasa. "

Jika orang bersegera berbuka puasa seketika setelah piringan
matahari terbenam sekalipun cahaya putih masih terlihat jelas dan
cahaya di ufuk masih ada, selama piringan matahari telah tidak terlihat,
lalu seseorang langsung berbuka puasa dan segera kepada yang de-
mikian itu, maka itulah sunnah qauliyah (berupa perintah Nabi) dan
sunnoh fi'liyah (berupa perbuatan Nabi) dari Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam. Sunnoh fi'liyah itu dalilnya adalah hadits Aisyah
Radhiyollahu Anha ketika ia ditanya oleh Athiyyah dan Masruq tentang
dua orang shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Yang satu
dari keduanya mengakhirkan berbuka puasa dan mengakhirkan shalat
maghrib dan yang kedua menyegerakan berbuka puasa dan menye-
gerakan shalat maghrib, mana yang paling benar di antara keduanya?
Maka Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, "Siapa dia itu?" yakni, yang
suka menyegerakan berbuka puasa. Mereka menjawab, "lbnu Mas'ud
Radhiyallahu Anhu." Maka Aisyah Radhiyallahu Anha berkata,

'e- *i yht * at J';, as $k
"Demikian itulah yang dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam."
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Yakni, menyegerakan berbuka puasa dan menyegerakan shalat
maghrib. Inilah sunnoh fi'liyah yang menunjukkan bahwa yang paling
utama adalah menyegerakan berbuka puasa. Sedangkan sunnah qauli-
yoh adalah hadits Sahal bin Sa'd bahwa Nabi Shollallahu Alaihi wa

Sollom bersabda,

.Wlkv;- urlt Srl-'.t

"Manusia selalu dalam kebaikan ,"to*o *"nyigrrofon berbuka

Puasa."
Selama manusia bergegas menuju sunnah dan berlomba-lomba

menuju kebaikan maka mereka dalam kebaikan itu sendiri. Mereka
selalu dalam kebaikan. Sedangkan jika mereka berlamballambat dan
tidak segera berbuka puasa, maka yang demikian itu adalah keburukan.
Oleh sebab itu golongan Rat'idhah yang selalu berbeda dengan sunnah
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu mengakhirkan berbuka
puasa. Mereka tidak berbuka puasa melainkan setelah bintang-bintang
bertaburan sehingga mereka tidak akan mendapatkan pahala dan ba-
lasan. Mereka tidak mendapatkan kesempatan menyegerakan membe-
rikan bagian untuk jiwanya berupa makan dan minum. Mereka disiksa
di dunia sebelum di akhirat. Karena jika seseorang terlambat sedangkan
dirinya itu dalam keadaan sangat haus atau sangat lapar, maka akan
lebih banyak menderita sakit. Mereka menyakiti jiwa mereka sendiri
dengan cara mengakhirkan berbuka puasa dan berbeda dari sunnah se-

hingga hilang dari mereka pahala.

Kemudian Penyusun Rahimohulloh menyebutkan bahwa yang
paling utama adalah berbuka dengan kurma basah. Jika tidak men-
dapatkannya maka dengan kurma kering. Jika tidak mendapatkannya
maka dengan air. Karena Nabi Shollollohu Alaihi wo Sallam berbuka
puasa dengan sedikit kurma basah, tidak banyak-banyak, karena tidak
perlu banyak-banyak ketika berbuka puasa karena lambung sedang
kosong. Jika banyak-banyak akan membahayakan Anda. Beri lambung
isi sedikit demi sedikit. Sedikitkan ketika berbuka puasa. Bukan suatu
kebaikan ketika orang berbuka puasa langsung makan malam sebagai-
mana dilakukan oleh sebagian orang. Tetapi suatu kebaikan jika mem-
beri lambung sesuatu sedikit demi sedikit karena lambung sedang dalam
keadaan kosong. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berbuka
dengan beberapa biji kurma basah. Jika tidak, maka dengan beberapa
biji kurma kering. Dan jika tidak pula maka beliau Shollollahu Alaihi wa
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Sallam meneguk beberapa teguk air. Demikianlah sebaiknya berbuka
puasa dengan kurma basah atau kurma kering atau air.

Alhamdulillah, di zaman sekarang ini kurma basah selalu ada
bahkan sekalipun bukan di musim panas. Orang di zaman sekarang ini
menyimpan kurma basah di dalam kulkas sehingga bisa bertahan dalam
beberapa waktu. Yang paling utama adalah jika Anda berbuka puasa
dengan kurma basah. Jika Anda tidak memilikinya, maka dengan kur-
ma kering. Jika Anda tidak memilikinya juga, maka dengan air. Jika
seseorang berkata, "Aku tidak memiliki kurma basah atau kurma kering,
akan tetapi aku memiliki roti dan air, dengan mana aku berbuka pua-
sa?" Berbukalah dengan air. Karena Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam
memberikan arahannya kepada yang demikian itu. Beliau Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda,

"r';il'i1
"Sesungguhnya dia itu suci."

Akan membersihkan lambung dan hati. Oleh sebab itu Rasulullah
Shallallahu Alaihi wo Sollam memerintahkan kepada kita berbuka
puasa dengan air. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutamakan
kurma basah lalu kurma kering karena lebih bermanfaat bagi tubuh
daripada air. Karena dia itu manis, mengenyangkan dan memberikan
energi. Para ahli kedokteran telah mengatakan, "Sesungguhnya rasa
manis pada kurma kering adalah sesuatu yang paling cepat diserap oleh
anggota tubuh dari pada rasa manis yang lainnya. Dia akan meresap ke
dalam urat-urat dengan segera." Ini sebagian dari hikmah Nlah Azza
wa Jalla. Inilah sesuatu yang harus Anda pakai untuk berbuka puasa:

Kurma basah, jika Anda tidak mendapatkannya, maka kurma kering,
jika Anda tidak mendapatkannya, maka dengan air. Jika Anda tidak
mendapatkan air, maka makanan atau minuman yang mudah Anda
dapatkan. Jika Anda tidak menemukannya sebagaimana ketika Anda di
tengah-tengah daratan sedangkan Anda tidak membawa apa-apa, ma-
ka sebagian orang awam berkata, "Sedot ujung jari Anda." Ini sesuafu
yang salah. Jika Anda tidak mendapatkannya maka cukup dengan niat
di dalam hati. Jika setelah itu Anda mendapatkan makanan atau mi-
numan maka lakukan. Sedangkan menyedot ujung jari adalah suatu
perbuatan yang tidak ada dasarnya. Ada juga orang yang mengatakan,
"Meludahlah pada pakaian Anda lalu sedot ludah itu." Yakni, seakan-
akan membuat seperti air. Ini juga salah. Semua ini tidak mosyru'. Akan
tetapi jika memungkinkan bagi Anda hendaknya Anda berbuka dengan
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apa-apa yang telah disebutkan di atas, jika tidak maka tunggu hingga
Allah memberikan kemudahan dan sementara berniatlah di dalam hati
Anda.

Dalam sabda Rasulullah Shollallahu Aloihi wa Sallam,

't ' ,',"*Jt uj's ,tib u )6t irij t:b d..1;ilr ;if ri1

€ul 'tbt

"Jika malam telah tiba dari sini dan siang sirna dari sini dan ma-
tahari telah terbenam, maka tiba waktu berbuka puasa bagi orang
yang berpuasa. "

Sebagian ahli ilmu berkata, "'.lti!;" (teloh berbuko puoso), yakni:
sekalipun belum berniat untuk berbuka puasa. Yakni, telah berakhir
puasanya. Telah berbuka puasa secara hukum." Sebagian dari mereka
yang lain berkata, "'!ii i' ;i (telah berbuko puoso), yakni: halal baginya
untuk berbuka puasa.

Akan tetapi, sama sekali tidak diragukan bahwa jika Anda telah
berniat untuk berbuka puasa -jika Anda tidak memiliki apa-apa yang
bisa Anda makan atau minum- itu lebih baik dan lebih utama. Seka-
lipun bersegera berbuka puasa hanya dengan niat karena tidak ada
kemampuan unfuk makan dan minum. Semoga Allah senantiasa mem-
berikan taufiq-Nya.

-xx'<€Slr-x-

I
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,&i yh, & l' J'-,-,3i6 ,j6 ir ti'r 

"oii;-j eri *
'ri ".t;i ir; ori c',-i+U- l:t'ei'-;-'ri ifi i* ?'i ors ril

i;.tb ,iy;S* ui
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Jika salah seorang dari
kalian berpuasa pada harinya, maka hendaknya tidak berkata-kata
kotor atau berbantah-bantahan. Jika seseorang mencaci atau me-
meranginya hendaknya ia mengatakan, 'Sesungguhnya aku se-
dang berpuasa'." (Muttafaq alaih)

BAB: 217
PERINTAH AGAR ORAI\IG YAI\IG BERPUASA
MENJAGA LIDAH DAN SEMUA AI\IGGOTA

BADAIINTYA DARI HAI-HAL YANG BERTENTA\TGA]\I
DENGA]\I SYARIAT, TINDAKAN SALING MENCACI

DAN IJ\IN SEBAGAINYA

Hadits Ke,l097

Hadits KelO98

,pi i" h' e U, jd 
'j6 

ir iirr CtiT-.p s) Vj
hvt Lu'ot c+u !.'# g,u,.,ti :\!J, J'.ii Lu rJ U

lz-z z z

att,Js
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Barangsiapa tidak meninggalkan kata-
kata dusta dan melakukan dusta, maka Allah tidak butuh; ia me-
ninggalkan makan dan minumnya' ." (Diriwayatkan Al-Bukhari)

SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh berkata tentang Bab "Perintah Agar
Orang Berpuasa Menjaga Lidah dan Semua Anggota Badannya dari
Hal-hal yang Bertentangan dengan Syariat, Tindakan Saling Mencaci
dan Lain Sebagainya".

Yang dimaksud dengan semua itu adalah bahwa wajib atas setiap

orang yang berpuasa untuk menjauhi setiap kata-kata dan amal per-

buatan yang haram hukumnya. Karena Allah To'olo mewajibkan puasa
hanya demi ketakwaan. Sebagaimana firman Allah To'olo,

"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa. " (Al-Baqarah: I83)

Yakni, demi agar kalian semua bertakwa kepada Allah Azzo wa

Jollo dan menjauhi apa-apa yang diharamkan oleh-Nya. Allah tidak
menghendaki mempersempit para hamba-Nya dengan keharusan me-
ninggalkan makan, minum dan berjima'. Akan tetapi Allah menghen-
daki agar perintah-Nya ditaati, larangan-larangan-Nya dijauhi, sehingga
puas menjadi madrasah yang di dalamnya latihan membiasakan diri
meninggalkan segala sesuafu yang haram hukumnya dan menjalankan
berbagai kewajiban. Jika dalam sebulan penuh seseorang tetap men-
jaga agamanya, meninggalkan s€mua yang haram hukumnya, men-
jalankan semua yang wajib hukumnya, maka semua itu pasti akan
mengubah jalan hidupnya.

Oleh sebab itu Allah menjelaskan hikmah puasa itu, yaitu demi
ketakwaan. Nabi Shollollahu Alaihi wa Sollam bersabda,

ott-'#.,t'r",r';.:.lu.lfl i* l';-;:6 ti1.

"Jika salah seorang dari kalian berpuasa pada harinya, maka hen-
daknya tidak berkota-kata kotor ataufasik."

Yakni, tidak melakukan amal perbuatan yang haram hukum-
nya dan juga tidak mengucapkan kata-kata yang haram hukumnya.
Li lt:'ct_: (jika seseorang mencaci), yakni seseorang menghina dan
mencaci. "{G A ;Jilr'^En'rf latau memeranginya hendaknya ia menga-
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takan,'Sasungguhnya aku sedang berpuasa'\, sehingga ia bisa menjaga
kelemahan yang ada pada dirinya untuk membela diri, dan hendaknya
ia menjelaskan kepada kawannya bahwa jika dirinya tidak sedang ber-
puasa pasti aku akan 'layani' engkau sesuai dengan yang telah engkau
lakukan terhadap diriku. Maka dengan demikian dirinya tetap unggul
dan tidak hina. Akan tetapi dirinya hina untuk beribadah kepada Allah
Ta'ala dan taat kepada-Nya. Nabi Shallallahu Alaihi u.ro Sollom juga
bersabda,

J

r-l"ai i LG.l(- - \P-
';t 

JTJtj :.',)*Jt: ,r!t ,l'y L:i- t';
l-,. - I 'i.r;j';;t;L

"Barangsiapa tidak meninggalkan kata-kata dusta (kata-kata yang
haram hukumnya), dan berbuat dusta (yang haram hukumnya itu)
dan melalrukan kebodohan (sebagaimana dalam lafazh yang lain,
yakni: permusuhan dengan orang lain), maka Allah tidak butuh; ia
meninggalkan makan dan minumnya,"

Jadi Allah tidak butuh ketika orang itu meninggalkan makan dan
minum, karena Allah To'olo mewajibkan puasa demi sesuatu yang sa-
ngat penting, yaitu meninggalkan hal-hal yang haram hukumnya dan
menjalankan hal-hal yang wajib hukumnya. Semoga Allah senantiasa
memberikan taufiq-Nya.

-xx<€&>x-x-
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ri1 'i6 pt f iu' ,r,; 4,tr ir ?rr 'oy;i;; 
ert *

'otirl?nr'^;ii u,Iri'i'* #+*\i Fli'€';i.;( d
Dari Abu Hurairah Radhiiattanu eniudari Nabi Shatlallahu Ataihi
wa Sallam beliau bersabda, "Jika salah seorang dari kalian lupa
sehingga makan atau minum, hendaknya menyempurnakan pua-
sanya, karena sesungguhnya Allah memberinya makan dan mi-
num." (Muttafaq alaih)

BAB: 218
MASAII\II-MASAIIIH DAII\M PUASA

Hadits Ke-1O99

Hadits Ke.l IOO

,i.Pi I' ir; [ 'Lii ,'J6 & ht o':e? i 5{',,ft
'Jui' ,gt-b\i ,;-'Jt;,s i7*!r'Ui .',,5a'vr-ilr o;
,',Suj U!')r, ;jt; I trr, .t:$tb dk'oi rl ,yo?]i e"*",*Ui
Dari Laqith bin Shabirah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Aku ber-
kata, 'Wahai Rasulullah, sampaikan kepadaku tentang wudhu?'
Beliau bersabda, 'Sempumakan wudhu, sela-selailah antara jari
dan masukkan air ke dalam hidung dalam-dalam kecuali jika
engkau sedang berpuasa'." @iriwayatkan Abu Dawud dan At-
Tirmidzi) Dan ia berkata, "Hadits hasan shahih".
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*t f lu' ,p yt J'*:iti ,Liti (, il' o1: a,o V:
tot.. ), ,c.C! ,oio i t, ,r. to'.or.tLol

?tc'-s ry- p ,y' Lt * jaz ;flt.1*-
Dari Aisyah Radhiyallahu Anha ia berkata, "Suatu ketika
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang junub hingga terbit
fajar karena berjima'dengan istrinya. Maka beliau mandi dan terus
berpuasa." (Muttafaq alaih)

Hadits Ke-l t0l

Hadits Ke-t 102

SYARAH:

Penyusun Rahimahullah mengatakan tentang Bab "Masalah-
Masalah dalam Puasa", yakni masalah-masalah yang beraneka ma-
cam. Di antaranya, jika seseorang makan atau minum ketika ia sedang
menunaikan puasa karena lupa, apakah merusak puasanya? Perhatikan
jawaban yang diberikan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah Radhiyallahu,

hr'^;vi Cy ,L"* #;F'ri F"u f.a ft ,* U
i6i

"Barangsiapa lupa ketika ia sedang berpuasa sehingga makan atau
minum, hendaknya menyempurnakan puasanya, karena sesungguh-

nya Allah memberinyo makan dan minum."

1o' .3; )t J*3;s€ :a,6 .r!.;;ht q:fu?| e;r.b *t
,ot.4! l, o'. o -rtt t o t.l
?"-H-P".f f q*'C?-*tib

Dari Aisyah dan Ummu Salamah Radhiyallahu Anhuma mereka
berkata, "Suatu ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam da-
lam keadaan junub hingga pagi bukan karena mimpi basah lalu
tetap berpuasa.' (Muttafaq alaih)
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Jika engkau makan atau minum sekalipun hingga engkau ke-

nyang karena makan dan minum itu, sedangkan engkau lupa sedang
berpuasa, maka sesungguhnya puasanya tetap sempurna, tidak ada ke-

kurangan di dalamnya. Oleh sebab itu beliau Shallallahu Alaihi wa

Sallom bersabda,
c tii
ri t'

,,c.
A)t,a

" ... Hendaknya menyempurnakan puasanya.... "

Dalam sabda beliau Shallallahu Alaihi wo Sallam,

iw,ir *;ri uJ;t;

"... Karena sesungguhnya Allah memberinya makan dan minum",

adalah dalil yang menunjukkan bahwa perbuatan orang karena lupa
tidak ditujukan kepada dirinya, akan tetapi kepada Allah. Demikian
juga perbuatan orang yang sedang tidur, maka perbuatannya itu tidak
ditujukan kepadanya, akan tetapi ditujukan langsung kepada Allah. Se-

bagaimana firman Allah To'olo yang berkenaan dengan oshhob al-kahfi,
"... Dan Kami balik-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri.... " (Al-
Kahfi: l8)
Yang berbolak-balik adalah orang yang sedang tertidur. Akan

tetapi ketika dia tidak memiliki kesengajaan maka perbuatan itu dituju-
kan kepada Allah. Demikian juga orang yang sedang lupa tidak me-

nyengaja merusak puasanya. Ia lupa sehingga makan dan minum. Kita

katakan, "Puasa Anda tetap sah." Demikian juga jika seseorang tidak
tahu, seperti melakukan hijamah (bekam) sedangkan dia tidak menge-
tahui bahwa bekam itu membatalkan puasa, maka puasanya tetap sah.

Juga seperti orang yang makan dengan sangkaan bahwa fajar belum
terbit. lalu terlihat jelas bahwa fajar telah terbit, maka puasanya tetap

sah. Juga seperti orang yang mulai makan dengan sangkaan bahwa
matahari telah terbenam. Maka ia makan, lalu jelas bahwa matahari be-
lum terbenam, maka puaffinya tetap sah.

Perkara seperti itu telah pernah terjadi di zaman Nabi Shallollohu
Alaihi wa Sallam ketika semua orang melakukan ibadah puasa pada
hari-hari yang berawan. Mereka berbuka puasa dengan sangkaan bah-
wa matahari telah terbenam dan ternyata matahari masih terbit, namun
NabiShollollahu Aloihi wo Sallom tidak memerintahkan kepada mereka

agar mengqadha puasanya. Karena mereka tidak tahu dan tidak se-

ngaja. Akan tetapi kapan saja seseorang ingat, maka ia wajib mening-
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galkan makan dan minumnya seketika itu pula lalu meneruskan ber-
puasa. Jika suapan makanan masih ada di dalam mulut, maka ia wajib
mengeluarkannya. Demikian juga jika air sedang di dalam mulutnya,
maka ia wajib mengeluarkannya. Demikian juga jika seseorang tidak
tahu lalu seseorang menyampaikan berita kepadanya, maka ia harus
tetap menahan diri untuk tetap berpuasa. Misalnya seseorang melihat
orang lain sedang makan dan minum, maka ia berkata kepadanya,
"Bagaimana Anda ini sedangkan Anda berpuasa?" Ia berkata, "Mata-
hari telah terbenam." Ia berkata, "Matahari belum terbenam." Maka ia
harus berhenti makan dan minum karena hilang udzur yang ia yakini.

Jika seseorang berkata, "Jika aku melihat seseorang sedang ber-
puasa makan, sedangkan aku mengetahui benar bahwa dia lupa, maka
apakah aku harus mengingatkannya?" Maka kita katakan kepadanya,
"Ya, engkau wajib mengingatkannya. Karena jika saudara Anda itu de-
ngan alasan lupa sedangkan Anda mengetahui hal itu, maka wajib bagi
Anda untuk mengingatkan dirinya." Oleh sebab itu Nabi Shollallohu
Alaihi wa Sallam berkenaan dengan shalat bersabda,

€)ri ':- riv.

"Jika aku lupa moka ingatkanlah aku."

Beliau memerintahkan untuk mengingatkan jika beliau lupa. De-
mikian juga jika Anda melihat orang yang sedang menunaikan ibadah
puasa makan atau minum karena lupa, maka ingatkanlah dirinya, se-

bagaimana jika Anda melihat seseorang menunaikan shalat melenceng
dari arah kiblat. Maka wajib atas Anda untuk menyampaikan perkara

itu kepadanya.

Yang penting, jika saudara Anda terjerumus ke dalam sesuatu
yang tidak halal baginya, maka Anda harus mengingatkannya. Karena
lupa dan salah itu banyak terjadi.

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Laqith
bin Shabirah Rodhiyallahu Anhu dimana Nabi Shollallahu Alaihi wo

Sollom bersabda kepadanya,

;iiSt';,i rl .yoi)i g 'C!j ,Cgtri ; |yi ,i'r+Nr ;i
*w

"Sempurnakan wudhu, sela-selailah anlara jari dan masukkon air ke

dalam hidung dalam-dalam kecuali jika engkau sedang berpuasa."
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,;) O-i lsempurnokan wudhu), yakni berwudhulah dengan
wudhu yang utuh dan sempurna. Isboogh artinya menyempurnakan.
Allah To'alo berfirman,

,.r;'651 *|
"... Dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya.... " (Luqman: 20)

r..,t-"!i 
'i;'l-t;'t (sela-selailoh antara jari), terutama jari-jari kedua9_ 'v

kaki. Sela-sela di antara jari-jari keduanya. Karena jari-jari kedua kaki
sangat lekat satu dengan yang lainnya. Bisa jadi air tidak masuk di
antara sela-selanya. .lt:L,Yl € C.U't 

(dan masukkan air ke dolam hidung
dalam-dolam), _yakni memasukkan air ke dalam hidung ketika ber-
wudhu. wt-; o'3 ti!1 (kecuali jiko engkau sedong berpuasa), maka
jangan d6lam-dalam m6masukkan air ke dalam hidung karena jika
Anda melebih-lebihkan memasukkan air ke dalam hidung ketika ber-
istinsyaq maka air bisa masuk ke dalam perut Anda lewat hidung. Ini
menunjukkan bahwa masuknya makanan atau air dari jalan hidung
sama dengan masuknya makanan dan minuman melalui jalan mulut.
Membatalkan puasa. Sedangkan jarum injeksi yang disuntikkan ke

dalam urat nadi atau di tangan atau di punggung atau di tempat mana
pun tidak membatalkan puasa, kecuali jarum yang menyalurkan
makanan yang dengannya orang tidak perlu makan atau minum, maka
yang demikian ini membatalkan puasa, tidak dihalalkan jika puasa yang
dilakukan adalah puasa fardhu memakainya kecuali jika sangat men-
desak, ketika keadaan darurat, jika terpaksa memakainya maka boleh
membatalkan puasanya dan memakaijarum tersebut. lalu mengqadha
puasanya pada hari yang lain.

Kemudian Penyusun Rahimahulloh menyebutkan hadits Aisyah
dan Ummu Salamah Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shollollohu
Alaihi wa Sallam hingga pagi dalam keadaan junub tetapi tetap ber-
puasa lalu mandi. Ini juga sesuatu yang diperbolehkan. Yakni, boleh
bagi orang yang sedang dalam keadaan junub untuk berniat berpuasa
sekalipun belum mandi melainkan setelah terbit fajar. Sebagaimana
suatu ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan yang sede-
mikian itu. Dalam hadits Aisyah dan Ummu Salamah Radhiyallahu
Anhuma dalil yang menunjukkan bahwa semua amal perbuatan Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai hujjah. Tidak dikatakan bahwa
perbuatan tersebut adalah satu hal yang khusus bagi beliau karena
pada dasarnya tidak ada keistimewaan. Jika Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam melakukan suafu perbuatan, maka itu adalah kebenaran. Jika
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ibadah, maka itu adalah ibadah; dan jika itu tadisi, maka itu adalah
hadisi. Bukan sesuatu yang haram. Semoga Allah senantiasa mem-
berikan taufiq-Nya.

-xx<€&)x-x-

Kil(;,bi Kcutamaan- Kcutamaao 7 1 1



BAB: 219
PENJEII\SAN TENTANG KEUTAMAAN PUASA
Dr BUrl\N MUHARRAM, SYA'BAr\I DANI BUrl\N-

BUII\N HARAM

Hadits Ke,t lO3

,'PiCp il' .,r;" l' J'p)i,i 'i6 i:; iirr ,*3ij:j eri *
al,Jast ,lz-.11t ,711,'Jlt !, 'P :btr 1j'rri. 1$t ,yaif

#rila:,r*i-At.i;.
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, 'Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Puasa paling utama se-
telah puasa Ramadhan adalah puasa di bulan Allah Muharram.
Dan shalat paling utama setelah shalat fardhu adalah shalat
malam'." (Diriwayatkan Muslim)

Hadits Ke.l lO4

*t f lu' .;; '4, rtil 'ui,t,A, 1l' o1:,;ss.ot:
.N ot;i3 i#-tts 'rfiti ,ts$'u'gi .#b',y i#-

t 
o ,, ' . .

ry Yl 16.l {A ors :t-rt, Oj
Dari Aisyah Radhiyallahu Anha ia berkata, "Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam tidak pernah berpuasa dalam sebulan lebih ba-
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nyak dari bulan Sya'ban. Beliau berpuasa pada bulan Sya'ban
seutuhnya."
Dalam riwayat lain: "Beliau tidak berpuasa di bulan Sya'ban melain-
kan sedikit.' (lVluttafaq ataih)

Hadits Ke-l lO5

,rl, ii,r & n' 'J'*) 
Gi'fi ,qll')i et r {bqtr z+rl f ,

ilul ,n'n,1': lv'o}i'ii ,i, '.u'rii.6l6 *, j F3
|!L,r;rrr .fUlr sf :i6 rui V, ,',:u rel uf arr J'i:)u-

*i t;' |J,i":Ft ;r;;'& n, ,::):* w ,'lti',,;\\i 1o

,'*t1o ir' & l' J'y) iui ,,y, rr arSi6 :l G6b

,jd f F q6'i:t ,i.;,t'.&-3, se ,JG j reri: u'ib
,7li a"* ? i,:rl ,G.\) :)us 1y'i g ,,Sa ,ly gr'oy O,t)
'*'!';,: 

l'rJ, e"'!;t: TriJt e",Jri ,g3.1 
'Jd

.Wji'"€ ,t1*;.rGr qc;\ Sril ,a'1ts ee;lt u
'.. ., ,: . ,.-.)l-b-.):tAt A:",

Dari Mujibah Al-Bahiliyah dari ayahnya atau pamannya bahwa dia
datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu pergi
berpisah dengan beliau dan baru bertemu dengan beliau setelah
setahun kemudian. la sudah mengalami perubahan keadaan dan
gayanya. Maka ia berkata, "Wahai Rasulullah, apakah engkau ti-
dak mengenalku?" Beliau bertanya, "Siapa engkau ini?" la men-
jawab, "Aku Al-Bahili yang menemuiengkau pada awaltahun lalu."
Beliau bersabda, "Apakah yang mengubahmu padahal engkau
dahulu bergaya sangat bagus?" la menjawab, "Aku tidak makan
makanan sejak berpisah dengan engkau melainkan pada malam
hari.' Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda
kepadanya, "Engkau telah menyiksa dirimu sendiri!" Lalu beliau
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bersabda, "Berpuasalah pada bulan kesabaran dan satu hari se-
tiap bulan." la berkata, "Tambahlah untukku, sesungguhnya aku
memiliki kekuatan untuk itu." Beliau bersabda, "Berpuasalah dua
hari." la berkata, "Tambahlah untukku." Beliau bersabda, "Berpua-
salah tiga hari." la berkata, "Tambahlah untukku." Beliau bersabda,
"Berpuasalah pada bulan haram lalu hentikan, berpuasalah pada
bulan haram lalu hentikan dan berpuasalah pada bulan haram lalu
hentikan." Beliau bersabda dengan mengisyaratkan tiga jari yang
beliau genggamkan lalu beliau acungkan." (Diriwayatkan Abu
Dawud)

Bulan kesabaran adalah bulan Ramadhan.

SYARAH:

Bab ini disebutkan oleh Penyusun Rohimohullah dan di dalamnya
sarat dengan penjelasan tentang hari-hari dan bulan-bulan yang sunnah
menjalankan puasa di dalamnya. Di antaranya puasa di bulan Sya'ban.
Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam berpuasa di bulan Sya'ban seutuh-
nya atau seutuhnya namun kurang sedikit sebagaimana diriwayatkan
oleh Aisyah Radhiyallahu Anha. Oleh sebab itu, seyogyanya orang mem-
perbanyak puasa di bulan Sya'ban daripada bulan-bulan yang lain,
karena Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam berpuasa di dalamnya.

Ahli ilmu berkata, "Hikmah dari semua itu karena bagi bulan
Ramadhan seperti rawatib bagi shalat fardhu."

Di antara bulan-bulan tersebut adalah bulan Muharram. Bulan
Allah Muharram adalah bulan di antara Dzulhijjah dengan Shafar.
Berkenaan dengan itu Rasulullah Shallollahu Alaihi wa Sallam ber-
sabda,

7:;!t at'r* tJtS) ;. 1(arjii
"Puasa paling utama ,"t"tol, Ouoro Ramadhan oaoUn puasa di
bulan Allah Muharram."

Lebih ditegaskan agar berpuasa pada tanggal sepuluh atau tang-
gal sepuluh dan sembilan atau pada tanggal sembilan, sepuluh dan se-

belas pada bulan itu.

Di antara hari-hari tersebut adalah melakukan puasa tiga hari
pada setiap bulan. Sebagaimana dalam hadits Al-Bahili,
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,{:'^ri ;* siii.'Fif i' J2U'ovi',
i7t'ri'^u:r'ri 4;l )"rl iv*i Jr.i y

"Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah berpuasa pada setiap bu-
lan seloma tiga hari, beliau tidak peduli apakah berpuasa dari awal
bulan atau pertengahannya atau akhirnya. "

Akan tetapi ayyam bidh adalah lebih utama, yaitu hari ke ketiga
belas, keempat belas dan kelima belas.

Di antaranya juga berpuasa pada hari Arafah, karena Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallom ditanya tentang puasa beliau. Maka beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

'^:iqf, *C)t zilr'j<-';i1
"Sesungguhnya (puasa arafah) itu menghapuskan dosa-dosa pada
tahun yang lalu dan yang masih tersisa. "

Yakni, puasa Arafah itu menghapuskan dosa selama dua tahun.

Dalam hadits Al-Bahili yang telah melakukan puasa selama satu
tahun utuh sehingga penampilannya mengalami perubahan dan kea-
daannya menjadi lemah, lalu ia datang kepada Nabi Shollollohu Aloihi
wa Sallam lalu berkata kepada beliau, "Apakah engkau mengenalku?"
Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, "Siapakah engkau?" Ia
menjawab, "Aku Al-Bahili yang telah datang kepada engkau di awal
tahun yang lalu." lalu ia menyampaikan kepada beliau tentang apa
yang telah ia perbuat. Dirinya tidak pernah meninggalkan puasa sejak
meninggalkan Rasulullah Shollollahu Aloihi wa Sallam sejak setahun
terakhir. Maka Nabi Shallollahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya,

t'o.J: uiL
"Engkau telah menyiksa dirimu sendiri!"

Jadi dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa
bukan dari syariat sama sekali ketika orang membebani dirinya dengan
beban yang tidak mampu ia lakukan dan hanya menyiksa diri sendiri.
Karena Allah To'olo berfirman,

"Mengapa Allah akon menyiksamu, jika kamu bersyukur dan ber-
iman? Dan Allah adalah Maha Mensyukuri lagi Maha Mengetahui."
(An-Nisa: 147)

-xx(€&)r-x-
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BAB:22O
KETITAMAAI\I PUASA DN\[ SEI.AINI\TYA

PADA SEPULUH HARI PERTAMA
BUT.AN DZLlrrrJJArr

Hadits Ke,t lO6

,rl, ii" & il' J'?)j6 'j6 ri;; h' ,f: cfe it f)
.r,n; :y q i, j\*i q.C.u,'+'iti f$Uu,{i
,i6 rar W ei*/' :r ,l' 

'J'.,) q ,rii6 ,;xsr'?6 ,4
U."rq'r# ,!.ot,-.rr. ef h:rl ,1' tr eiri'tt't1

:*
Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tiada hari-hari yang amal
shalih di dalamnya paling dicintaioleh Allah dari pada hari-hari itu."
Yakni, sepuluh hari itu (di bulan Dzulhijjah). Para shahabat ber-
kata, 'Wahai Rasulullah, tidak pula jihad di jalan Allah?' Beliau
menjawab, 'Tidak pula jihad di jalan Allah, kecuali orang yang
berangkat dengan jiwa dan hartanya dan tidak kembali dengan
membawa sedikit pun darisemua itu'." (Diriwayatkan Al-Bukhari)
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*t * iu' ,,r; !, J'*3'Ji ;J$ a; li,r ,*tisue erl *
qqtt 11lu'ii, 

il,'&,Ju tttt ii i* *
Dari Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang puasa hari Arafah.
Beliau menjawab, 'Menghapuskan dosa setahun yang lalu dan
yang masih tersisa'.' (Diriwayatkan Muslim)

BAB= 221
KEUTATVTAAN PUASA ARAFAH, ASYURA

DAN TASU'A

Hadits Ke.l107

Hadits Kel lO8

* *i't & i,f rp hr

lu,l("rr.

U.oVI' jF, C)
-fit g

*tt
\'-;\b ?'i ?b

Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam berpuasa pada hari Asyura dan me-
merintahkan untuk melakukan puasa pada hari itu. (Muttafaq
alaih)
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Hadits Kel tOO

Hadits Ke-l t tO

E *t y h, {* !, J'-,-,3 oi t* h, o,ttisut *i 7t
*6t -,U, K :)6!t,s.tj'u;b l'i lV C

Dari Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang puasa hari Asyura. Maka
beliau menjawab, "Menghapuskan dosa-dosa pada tahun yang
lalu." (Diriwayatkan Muslim)

orl, ii,' ,rp il' J'.,2 i6 
'i6t;#,.,,a 

il' ,s.:,fit ut,ft

Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Jika aku panjang umur
hingga tahun depan, niscaya aku lakukan puasa tasu'a (tanggal
sembilan Muharram)'." (Diriwayatkan Muslim)
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BAB: 222
ANJURAI\I BERPUASA ENAM HARI

DI BUII\]\I SYAWWAL

HaditsKe'lltl

SYARAH:

Tiga bab yang diadakan oleh An-Nawawi Rahimahulloh di atas

menjelaskan tentang hari-hari yang sunnah melakukan puasa di dalam-
nya. Di antara -yang sunnah berpuasa di dalamnya- adalah hari
sepuluh, sepuluh hari pertama di bulan Dzulhijjah. Sungguh Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sollam telah bersabda,

,q.,lfii-y ql' _ -fq. lu+:t;ii f)i6
/'' ie:

"Tiada hari-hari yang amal shalih di dalamnya paling dicintai oleh

Allah dari pada hari-hari itu." Yakni, sepuluh hari itu (di bulan
Dzulhijjah)."

Sabda beliau, 4t2:r lAi @mal shalih) mencakup shalat, sedekah,
puasa, dzikir, takbir, rirembaca Al-Qur'an, berbakti kepada orang fua,

,j$';'.t *
c 6 t-

JiJJI

eitt
.J

j
& &

t5o

I
ot-o-ito, \ . "Ea i".

-PJ ut 4.;, 4ut \f S ?g_t .rt ;P
e- . .a ,..o1 "'! '
,-;b y t;l"a;si "j ,tsli',;tr :jtry (

Dari Abu Ayyub Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa berpuasa di bulan Ra-
madhan lalu diikuti dengan enam hari di bulan Syawwal, maka
menjadi seperti puasa sepanjang masa." (Diriwayatkan Muslim)
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bersilaturrahim, berbuat baik kepada sesama makhluk, berbuat baik ke-
pada tetangga, dan lain sebagainya yang termasuk amalshalih.

Tiada di antara hari-hari dalam setahun di mana amal shalih di
dalamnya lebih dicintai oleh Allah daripada sepuluh hari itu. Para sha-
habat berkata, "Dan tidak pula jihad di jalan Allah?" Beliau menjawab,

q'; '* ,!,tj -. C" ,Y, Yt,l' Ji- *p ':r*-.s;tj

9, #)
\J eU+

"Dan tidak pula jihad di jalan Allah, kecuali orang yang berangkat
dengan jiwa dan semua hartanya dan tidak kembali dengan mem-

bawa sedikit pun dari semua itu."

Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan kepada ke-
utamaan amal shalih di dalam sepuluh hari pertama di bulan Dzulhijjah.
Siapa saja yang berpuasa atau lainnya. Dalam hadits itu juga terdapat
dalil yang menunjukkan bahwa jihad adalah sebagian dari amal yang
paling utama. Oleh sebab itu para shahabat berkata, "Dan tidak pula
jihad di jalan Allah?" Dalam hadits ini dalil yang menunjukkan bahwa
orang harus berangkat berjihad di jalan Allah dengan jiwa dan har-
tanya. Yakni, senjata dan kendaraannya lalu berperang. Senjata dan
kendaraannya direbut oleh musuh dan dirinya dibunuh olehnya, maka
dia telah kehilangan jiwa dan hartanya di jalan Allah, maka dia dengan
demikian adalah seorang mujahid yang paling afdhal. Ini lebih utama
daripada amal shalih dalam sepuluh hari pertama di bulan Dzulhijjah.
Jika amal perbuatan yang demikian terjadi pada sepuluh hari pertama
di bulan Dzulhijjah, maka keutamaannya akan dilipatgandakan.

Di antara hari-hari yang disunnahkan berpuasa di dalamnya ada-
lah hari Arafah dan hari ke sepuluh di bulan Muhanam. Hal itu karena
hadits Abu Qatadah Rodhiyollahu Anhu bahwa Nabi Shollollahu Alaihi
wa Sallam ditanya tentang puas pada hari fuafah, maka beliau men-
jawab,

alqi,.ylr"ltiltJri:
" Menghapuskan dosa setahun yang lalu dan yang masih tersisa."
'a; bJt adalah yang telah habis, karena hari fuafah berada pada

bulan terikhir dalam setahun, sedangkan 'a; ;qt adalah menghapuskan
dosa-dosa dalam dua tahun.
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Beliau Shallallahu Alaihi wo Sollamjuga ditanya tentang puasa di
hari Asyura. Maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab,

:qlrrt"Atk
" Menghapuskan dosa-dosa pada tahun yang lolu. "

Puasa ini lebih sedikit pahalanya daripada puasa pada hari
Arafah. Namun demikian sebaiknya berpuasa fosu'o bersama dengan
puasa asyura. Karena Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam bersabda,

&,lr' U"*t..1ti a '*: ,r'.2
"Jika aku panjang umur hingga tahun depan, niscaya aku lakukan

puasa tasu'a (tanggal sembilan Muharram). "

Yakni, sekaligus bersama dengan puasa tanggal sepuluh di bulan
yang sama.

Karena beliau Shallallahu Alaihi wa Sollam memerintahkan agar
berpuasa satu hari sebelum atau sesudahnya, agar berbeda dengan
orang-orang Yahudi. Karena hari Asyura tanggal sepuluh di bulan
Muhanam adalah hari di mana Allah menyelamatkan Musa dan kaum-
nya sementara menenggelamkan Fir'aun dan kaumnya. Orang-orang
Yahudi melakukan puasa pada hari itu sebagai tanda terima kasih
mereka kepada Allah atas nikmat yang agung itu, bahwa Allah menye-
lamatkan tentara-Nya dan menghancurkan tentara syetan. Menyela-
matkan Musa dan kaumnya dan membinasakan Fir'aun dan kaumnya.
Ini adalah nikmat yang agung. Oleh sebab itu ketika Nabi Shollollohu
Alaihi wa Sallam tiba di Madinah beliau melihat orang-orang Yahudi
berpuasa pada hari fuyura. Maka beliau bertanya kepada mereka ten-
tang puasa itu. Mereka menjawab, "lni adalah hari di mana Allah
menyelamatkan Musa dan kaumnya dan membinasakan Fir'aun ber-
sama kaumnya. Maka kami berpuasa di hari ini sebagai ungkapan rasa

terima kasih kepada Allah." Maka beliau Shollollahu Alaihi wa Sallam
bersabda,

ot-o 2 ot 1o/ to .

ff,_rry Ctt,r
"Kami lebih berhak atas Musa daripada kalian semuo."

Kenapa demikian itu? Karena Nabi Shollollahu Aloihi wa Sallam
dan orang-orang yang bersama beliau adalah manusia-manusia yang
paling berhak atas para nabi terdahulu.
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"Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada lbrahim ialah
orang-orang yang mengikutinya dan Nabi ini (Muhammad), serta
orang-orang yang beriman (kepada Muhammad), dan Allah adalah
Pelindung semua orang-orang yang beriman. " (Ali Imran: 68)

Rasulullah Shallallahu Alaihi wo Sallam adalah orang yang paling

berhak atas Musa daripada orang-orang Yahudi. Karena orang-orang
Yahudi itu kufur kepadanya, kufur kepada Isa dan kufur kepada
Muhammad. Maka beliau berpuasa pada hari itu dan menghimbau
kepada semua orang agar berpuasa pada hari itu. Hanya saja beliau
memerintahkan agar tampil beda dengan orang-orang Yahudi yang
tidak berpuasa, melainkan tepat pada hari kesepuluh itu. Maka kita
hendaknya berpuasa dari tanggal sembilan atau pada hari kesebelas
yang yang digabungkan dengan hari kesepuluh, atau selama tiga hari.
Oleh sebab itu, sebagian ahli ilmu menyebutkan -seperti lbnul Qayyim
dan lain-lain- bahwa puasa pada hari Asyura itu ada tiga macam:

1. Kita lakukan puasa pada hari fuyura dan tanggal sembilan. Ini
adalah yang paling utama.

2. Kita lakukan puasa pada hari Asyura dan tanggalsebelas. Ini lebih
rendah derajatnya daripada bagian sebelumnya.

3. Kita lakukan puasa pada hari Asyura itu saja. Yang demikian ini
sering tidak disukai oleh sebagian para ulama, karena Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sollom memerintahkan agar kita tampil
berbeda dari orang-orang Yahudi. Sedangkan sebagian ulama
memberi keringanan pada hal itu.

Di antara hari-hari yang disunnahkan berpuasa di dalamnya
adalah enam hari di bulan Syawwal. Sebagaimana dalam hadits Abu
Ayyub bahwa Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam bersabda,

rtntlry $t ;Jt?rq'#i'i c,-tr;r?a;
"Barangsiapa berpuasa di bulan Ramadhan lalu diilruti dengan enam

hari di bulan Syawwal, maka menjadi seperti puaso sepanjang ma-
sa. "

Para ulama Rahimahumullah menafsirkan hadits itu bahwa ke-
baikan itu dengan pahala sepuluh kali lipat. Sehingga Ramadhan satu

bulan menjadi seperti sepuluh bulan dan enam hari menjadi seperti
enam puluh hari atau dua bulan. Dengan demikian maka disunnahkan
bagi semua manusia jika telah menyelesaikan puasa Ramadhan hen-
daknya berpuasa enam hari di bulan Syawwal.
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Hendaknya diketahui bahwa tidak boleh berpuasa enam hari di
bulan Syawwal sebelum menyelesaikan qadha puasa. Yakni, jika sese-

orang masih punya utang satu hari puasa bulan Ramadhan, lalu me-
lakukan puasa enam hari, maka dia tidak akan mendapatkan pahala
amalnya itu, karena Rasulullah Shallallahu Aloihi wa Sallam bersabda,

J6,tA €
"Barangsiapa berpuasa di bulan Ramadhan...."

Maka barangsiapa masih memiliki utang puasa satu hari di bulan
Ramadhan, maka dia belum berpuasa bulan Ramadhan secara tuntas.
Akan tetapi ia baru berpuasa beberapa hari di dalam bulan Ramadhan.
Barangsiapa masih punya hutang puasa safu hari, maka ia berpuasa
dua puluh sembilan hari. Barangsiapa masih memiliki hutang puasa
sebanyak dua hari, maka dia masih melakukan puasa selama dua puluh
delapan hari. Belum berpuasa sebulan, sedangkan Rasulullah Shol-
lallahu Aloihi wa Sallam bersabda,

06)lC d
"Barangsiapa berpuasa di bulan Ramadhan...."

Jika Anda telah berpuasa selama bulan Ramadhan lalu berpuasa
selama enam hari setelah itu di bulan Syawwal, maka seakan-akan
Anda telah berpuasa sepanjang masa.

Baik Anda berpuasa mulai pada hari kedua setelah shalat ied lalu
Anda mengikutinya satu persatu atau Anda berpuasa setelah dua atau
tiga hari. Atau Anda melakukan puasanya secara berturut-turut atau
secara acak. Dalam hal ini perkaranya serba leluasa. Akan tetapi jika
Anda menyepelekannya hingga keluar dari bulan Syawwal baru Anda
berpuasa, maka yang demikian ini tidak akan mendapatkan pahala
seperti tersebut di atas. Kecuali orang yang telah udzur atau sedang
sakit atau wanita sedang nifas atau musafir sehingga tidak berpuasa di
bulan Syawwal lalu mengqadhanya di bulan Dzulqa'dah, maka yang
demikian ini tidak mengapa.

-xx(€&)x-x-
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BAB: 223
ANJURAN BERPUASA SEnnN KAMrS

Hadits Ke,l I 12

Hadits Ke'l I 13

,,Sti';l,.t guht & l' {nr}f abltt A:r;:t eri *3
,p,p;_'oi'*li,u;ait j oJli ?'i_ ir;i'1i,",;
*V ^rr, 

|# u-*,,)ut a:'Jr itj, ;,V Uit

;-,,'f:
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam beliau bersabda, "Semua amal perbuatan akan
diperiksa setiap hari Senin dan Kamis. Maka aku sangat suka jika
semua amalku diperiksa dan ketika itu aku sedang berpuasa."

* *i lP h, & l' J't-ii'oi u fu s..:
Ul \1,'4. ?T-:r-2'c,:,tlt {i u.i : Sut ip'ti

,f,fji:tti
c Cz o

?t- ?tc ,f
a. 6 i,A.9.)9.'. v

Dari Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shal
lallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang puasa hari Senin. Maka
beliau menjawab, "ltu adalah hari aku dilahirkan, diutus atau
diturunkan Al-Qur'an kepadaku pada hari itu." (Diriwayatkan
Muslim)
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(Diriwayatkan At-Tirmidzi) Dan ia berkata, "Hadits hasan." Juga diri-
wayatkan oleh Muslim dengan tanpa penyebutan puasa.

Hadits Ke-l I 14

*t f h, ov y, J"-t-,,, 0r5 ,U6 q*, h' oi: *-o V:
U; .:-e i|iu'rL*.'_jrlr, .u*,arr;ili {t- ,s1;*_

Dari Aisyah Radhiyallahu Anha ia berkata, "Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam selalu memperhatikan puasa hari Senin dan
Kamis." (Diriwayatkan At-Tirmidzi) Dan ia berkata, "Hadits hasan".

Kilob: Keutamaan- Keutamaan 725



BAB:224
DIAIIJURKAI\I PUASA TIGA HARI TIAP BUIJ\N

Munn paling baik melakukan puasanya pada aygambidh, yaitu:
tanggal tiga belas, empat belas dan lima belas. Dikatakan, "Tanggal dua
belas, tiga belas dan empat belas." Yang paling tepat dan populer ada-
lah yang pertama.

Hadits Ke'l t t5

Hadits Ke'l I 16

g, h, Jv * ,i.b')i ;J$ iJ itt n': "rritur eri *l
lP F u. $ N *, :|>J:o 6 Wi S :*. *:t

?J e iuf r ol: ,;"51ar'-ct

o/^g

*:, ^Ltb 
io'3; # €.b\i ,Jri ^ioltr *rn:i;:t eriV}

,p ;ii ot;br pr::1p F 4 {: y f? ,?b,

iut oi

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Kekasihku
Shallalla:hu Alaihi wa Sallam berwasiat tiga hal kepadaku: Puasa
tiga hari setiap bulan, dua raka'at shalat dhuha dan agar aku
shalat witir sebelum tidur." (Muttafaq alaih)
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Dari Abu Ad-Darda' Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Kekasihku
Shallallahu Alaihi wa Sallam berwasiat tiga hal kepadaku yang
tidak akan pernah aku tinggalkan selama hidupku: puasa tiga hari
pada setiap bulan, shalat dhuha dan agar aku tidak tidur sebelum
menunaikan shalat witir." (Diriwayatkan Muslim)

Hadits Kel I 17

Hadits Ke.l I 18

!, J't",, ogi ,t , il' ,yt ,a;,O UA 6 4:A, asti $2
,Lli6 ,p- ,Uri rr(: elli p ,F'u iA *3 ^)b io' .,t.;

iH ]Ht'*1 q d.q7frt'Uti e{H o€' ;ur',st q
Dari Mu'adzah Al-Adawiyah bahwa dirinya bertanya kepada
Aisyah Radhiyallahu Anha, apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam berpuasa tiga hari dalam setiap bulan? la menjawab,
"Ya." Maka aku katakan, "Dari bulan apa beliau berpuasa?" la
menjawab, "Beliau tidak perhatian dari bulan apa berpuasa." (Diri-
wayatkan Muslim)

y, J'*,tj6 'jd r{,, il' qt fdt i. :lF I I' y ,ft
y iu' i* i# y u f: N {*,#s * i" &"

Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma ia berkata,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Puasa tiga
hari dalam setiap bulan adalah puasa setahun utuh'." (Muttafaq
alaih)
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Hadits Ke'l I 19

Hadits Ket l2O

Hadits Ke.l l2I

ql, ii" & a' J'r."3 o€ :J6';ir il' ,*: cV it *)
*:Luri.yt'ai,.,*rlF e$,it rt't *t
Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma ia berkata, "Rasulullah
Sallallahu Alaihi wa Sallam tidak berbuka (berpuasa) pada setiap

,nui guh, & I' J'-,-"3j6 'jd o:l iirr Ct's; ert *i
;bt i:F '€rU i:;s t u'P ,trx ;Ur ;,e-db r51

""; d-i ,ie,r'o:';t l^'r', .a;l
Dari Abu Dzarr Radhiyattahu Anhu ia berkata, "Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Jika pada tiap bulan engkau
berpuasa tiga hari, maka berpuasalah pada tanggal tiga belas,
empat belas dan lima belas'." (Diriwayatkan At-Tirmidzi)
Dan ia berkata, "Hadits hasan".

o*Jt iirr 
"P 

n' i- 3 ot? ,JG & ?ttt q: ot J, ;.isui y,
?po t* ,,frl f$ l?,'ilU'{-.,,

i:;,t
3 i:P €).f i,

DariQatadah bin Milhan Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kepada kita untuk
berpuasa ayyam bidh: tanggal tiga belas, empat belas dan lima
belas." (Diriwayatkan Abu Dawud)
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ayyam bidh; baik ketika di rumah atau dalam bepergian." (Diriwa-
yatkan An-Nasa'i dengan isnad yang hasan)

SYARAH:

Dua buah bab di atas diselenggarakan oleh Penyusun Rohimo-
hullah dalam rangka menjelaskan keutamaan puasa pada hari Senin
dan Kamis serta tiga hari setiap bulan.

Sedangkan puasa pada hari Senin, bahwa Nabi Shollollahu Alaihi
wa Sallam ditanya tentang puasa beliau sehari-hari, maka beliau menja-
wab,

* J' J ;f'ti/4 i';.i ^1 L'ni ?';- u.\
"ltu adaloh hari aku dilahirkan, diutus atau diturunkan Al-Qur'an
kepadaku pada hari itu. "

Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam juga wafat pada hari itu.
Maka pada hari Senin Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam dilahirkan,
akan tetapi pada bulan apa? Tidak jelas. Apakah pada bulan Rabi'ul-
Awwal atau pada bulan yang lain? Dan apakah beliau itu dilahirkan
pada tanggal dua belas atau pada tanggal yang lain? Sesungguhnya
yang paling dikuatkan adalah bahwa beliau dilahirkan pada hari Senin.
Demikian juga ketika diturunkan wahyu kepada beliau Shallallahu
Alaihi wa Sallam, yakni, ketika pertama kali Al-Qur'an diturunkan ke-
pada beliau adalah pada hari Senin.

Perawi ragu-ragu, apakah beliau bersabda j;f atau Li? Antara
keduanya terdapat perbedaan. Karena diturunkan Al-Qur'air kepada
beliau Shallollohu Alaihi wa Sallom sebelum diutus menjadi Rasul. Di-
furunkan kepada beliau ayat,

"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan."
(Al-'Alaq: l)
Dengan turunnya ayat ini kepada beliau, maka beliau menjadi

Nabi dan diturunkan wahyu kepada beliau. Sedangkan al-ba'thu adalah
pengutusan, yaitu dengan dasar firman Allah Ta'alo,

" Hai orang yang ber ke mu I (bers elimut). " (Al-Muddatstsir: I )

Ini diturunkan seteldh ayat pertama turun. Pada prinsipnya, hari
Senin itu menjadi hari yang'di dalamnya penuh dengan berbagai keja-
dian mulia dan agung, kelahiran Rasulullah Shallallohu Alaihi wa
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Sallam, furunnya wahyu, dan diutusnya beliau kepada seluruh manu-
sia.

Sedangkan berkenaan dengan puasa tiga hari dalam setiap bulan,
beberapa buah hadits telah menjelaskannya. Di antaranya: hadits Abu
Hurairah Radhiyallahu Anhu, hadits Abu Ad-Darda' dan hadits Abu
Dzan Radhiyallahu Anhum. Tiga orang itu diberi wasiat oleh Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan wasiat yang sama. Namun masing-
masing pada waktunya.

Beliau Shallallahu Alaihi wo Sallam benvasiat kepada mereka
agar berpuasa tiga hari dalam setiap bulan. Beliau Shollollahu Alaihi wa

Sallam bersabda kepada Abdullah bin Amr bin Al-fuh, 
r'

f tr';*;*,f it6-ilt*
"Puasa tiga hari dalam setiap bulan adalah puasa setahun utuh."

Yakni, tiga hari {an setiap kebaikan dengan balasan sepuluh kali
lipat- menjadi tiga puluh hari sehingga menjadi puasa setahun utuh.

Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan wasiat kepada
mereka agar berpuasa tiga hari dalam setiap bulan namun beliau tidak
menentukan waktunya. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak ber-
sabda, "Tiga belas, empat belas dan lima belas." Beliau Shallallahu
Alaihi wa Sallam juga memberikan wasiat kepada mereka agar melaku-
kan shalat dua raka'at dhuha.

Waktu shalat dua raka'at dhuha adalah sejak matahari meninggi
sepenggalahan atau setelah sekitar sepertiga jam setelah terbit matahari
itu hingga kira-kira sepuluh menit sebelum bergesernya matahari dari
tengah-tengah langit. Sepanjang itu adalah waktu untuk menunaikan
shalat dhuha.

Disunnahkan setiap hari karena Nabi Shollollahu Alaihi wo

Sollam bersabda,

no * r\ F ry. ?ti,i :Gi, f ,Y'o\
"Sesungguhnya setiap anggota badan bani Adam, setiap pagi hari
waj ib dikeluarkan s hadaq ahnya. "

Masing-masing anggota badan. Jumlah anggota badan manusia
adalah tiga ratus enam puluh buah. Jadi setiap hari Anda harus menge-
luarkan shadaqah sebanyak tiga ratus enam puluh shadaqah. Akan
tetapi shadaqah tidak selamanya harus dengan harta. Setiap tasbih
shadaqah, setiap takbir shadaqah, setiap tahlil shadaqah, amar ma'ruf
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shadaqah, nahi mungkar shadaqah, membantu seseorang menaikkan
barang di atas binatangnya shadaqah, sampai seorang suami menggauli
istrinya shadaqah.

Akan tetapi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

uvL:r rq.?;. )K', y r.i'G ,*
"Semua itu mencukupkan dengan melakukan shalat dua raka'at
dhuha."

Jadi jika Anda melakukan ruku' dua raka'at shalat dhuha maka
Anda telah menunaikan kewajiban berupa sejumlah shadaqah itu. Se-
dangkan sisanya yang masih ada adalah sunnah.

Sedangkan yang ketiga:

isi'oi S?
. ",
J)l

"Hendaknya aku menunaikan shalat witir sebelum tidur."
Ini bagi orang yang khawatir tidak bisa bangun pada bagian akhir

malam. Orang yang khawatir tidak bisa bangun pada bagian akhir ma-
lam, kita katakan, "Tunaikan shalat witir sebelum Anda tidur. Berhati-
hatilah terhadap diri Anda sendiri." Sedangkan orang yang yakin bisa
bangun pada bagian akhir malam, maka sebaiknya mengakhirkan sha-
lat witirnya hingga akhir malam. Demikianlah sunnah yang datang dari
Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallom.

Para ulama Rahimahumullah mengatakan bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi wasiat kepada mereka agar
menunaikan shalat witir sebelum tidur, karena kondisi mereka memer-
lukan yang demikian itu. Seperti halnya Abu Hurairah Radhiyallahu
Anhu pada awalmalam menghafal hadits-hadits Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam sehingga harus tidur di akhir malam.

Kemudian tiga hari yang boleh berpuasa di dalamnya adalah
pada sepuluh hari pertama atau sepuluh hari pertengahan atau sepuluh
hari terakhir atau setiap sepuluh hari atau setiap pekan safu hari, semua
itu boleh dilakukan. Perkaranya sangat luas dan bebas. Oleh sebab itu
Aisyah Rodhiyallahu Anha berkata bahwa Nabi Shollollahu Alaihi wa
Sallam tidak peduli dari bulan apa melakukan puasa di dalamnya. Dari
awalnya atau dari pertengahannya atau dari akhirnya. Akan tetapi pada
tanggal tiga belas, empat belas dan lima belas adalah lebih baik dan
lebih utama karena ketiga hari itu adalah ayyam bidh.

ca-
dlJ
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Sedangkan puasa pada hari Kamis adalah sunnah pula. Akan
tetapi lebih rendah daripada hari Senin. Puasa pada hari Senin lebih
utama. Kedua-duanya utama.

Berpuasa pada dua hari tersebut adalah keutamaan. Karena diri-
wayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa semua amal itu
akan diperiksa oleh Allah. Beliau Shollallahu Alaihi wa Sallom ber-
sabda bahwa beliau sangat senang jika semua amalannya diperhatikan
ketika beliau sedang menunaikan puasa.

Sebaik-baik puasa adalah puasa Dawud. Yaitu ketika seseorang
menunaikan puasa satu dan tidak berpuasa satu hari. Ini bagi orang
yang mampu melakukannya dan tidak ada kendala pada dirinya. Juga
dengan melakukan puasa ini tidak menghilangkan amal-amal syar'i
yang lain dan tidak menghalanginya untuk mencari ilmu. Karena di
sana masih banyak ibadah yang lain. Jika banyak berpuasa menjadi-
kannya lemah melakukan berbagai ibadah yang lain, maka jangan
memperbanyak puasa. Semoga Allah senantiasa memberikan taufiq-
Nya.

-x:(€&)x-x-
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BAB:225
KEUTAMAAI\I MEMBERI MAKAI\I ORAI\IG YAI\IG

BERPUASA, KEUTAMAAI\I ORAI\IG YAIIIG
BERPUASA DENGAIII ORAI\IG IJ\IN,

MAKAN DI RUMAHNTYA
DAN ORAI\IG YAI\IG MAIIAI\I MENDO'AKAI\I ORAI\IG

YAI\IG MEMBERI MAI(AI\I DI SISINYA

Hadits l[ellZ2

Hadits Ke'l123

;qt+,r-iu' .,r; d,fi:elrr 4',#i!.u;y:i*
U'et 'f, t ,a)eti ii e'^J oti tk.tb'ru-; * i,;tt

"#3; d.i,lG]U:}tirr, .i;p r,..Ur ;f
Dari Zaid bin Khalid Al-Juhani Radhiyallahu Anhu dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, "Barangsiapa mem-
beri makan orang berpuasa, maka dia mendapatkan pahala se-
perti pahala orang yang berpuasa itu, akan tetapi hal itu tidak akan
mengurangi pahala orang yang berpuasa itu sedikit pun." (Diri-
wayatkan At-Tirmidzi) Dan ia berkata, "Hadits hasan shahih".

p t f iu'.p'"olt oi W ll' qt !P\i a:t* ?i V t
iui ,z*t.v ;\,U* ,g i,Sui ,6vL !\.dui' ,W'Sat
$1.'t3$at {b ,;a i.b,'01 ,{: gu h, & 1' J9)
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SG, Lu|tr irr, .t'i';:i- u- |U t;31tt rig ,p t:* yi
;"L .>--t-

Dari Ummu Umarah Al-Anshariy ah Radhiyaltahu AnhaUanwa ruaUi
Shallallahu Alaihi wa Sallam datang ke rumahnya. la pun menghi-
dangkan makanan kepada beliau. Beliau bersabda, "Makanlah!" la
menjawab, "Aku sedang berpuasa." Maka Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya orang yang berpuasa
itu para malaikat bershalawat untuknya jika ada orang lain makan
di rumahnya hingga usai makan", atau beliau bersabda, "Hingga
mereka kenyang." @iriwayatkan At-Tirmidzi)
Dan ia berkata, "Hadits hasan."

Hadits Ke.ll24

SYARAH:

Bab "Keutamaan Orang yang Memberi Makan kepada Orang
Berpuasa". Inilah hadits terakhir yang disebutkan oleh An-Nawawi
Rahimahulloh di dalam kitabnya Riyodhus Sholihin yang berkaitan de-
ngan puasa. Bahwa di antara nikmat Allah Subhanahu waTa'ola untuk
para hamba-Nya adalah disyariatkannya bertolong-menolong dalam ke-

i * JtiE *tYlo' ..3; ,uht'oli:a iirr qtfl *l
io' ,.r,; H' jU 'j ;y'0 ,?)t *r;* & iirr na;isui
'dbt,lr,ili '61a, S?i:t ,o'*J;i.U, €:'pi ,*: f

# )Ltljr i l:r3 .z<$it'3)b
Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Sha//allahu Alaihi wa
Sallam datang kepada Sa'ad bin Ubadah Radhiyallahu Anhu de-
ngan membawa roti dan minyak. Lalu beliau memakannya. Ke-
mudian beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Padamu
orang-orang berpuasa makan, orang-orang baik yang makan di
tempatmu, dan para malaikat bershalawat untukmu." (Diriwayat-
kan Abu Dawud dengan isnad shahih)
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baikan dan tals,a. Di antaranya adalah memberi makan orang ber-
puasa. Karena orang yang berpuasa diperintahkan untuk berbuka dan
menyegerakannya. Jika ia dibantu dalam berbuka, ifu adalah bagian
dari nikmat Allah Azza wa Jalla. Oleh sebab itu Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda,

lz"u'fu" \ '^ft 

",nl-o[ 
;i ,_p 1i ok *t-2 p u' ;,..

'u: Tto\tvi
"Barangsiapa memberi makon orang yang berpuasa, 

^ofo 
aio.rr-

dapatkan pahala seperti pahala orang yong berpuosa itu, akan tetapi
hal itu tidak akan mengurangi pahala orang yang berpuasa itu
sedikit pun. "

Para ulama Rahimahumullah Ta'ala berbeda pendapat berkenaan
dengan arti t-t-., |b; (barangsiapa memberi makan orang berpuasa).
Dikatakan, "Sesungguhnya yang dimaksud memberi makan adalah
makanan sedikit yang cukup untuk berbuka, sekalipun hanya dengan
satu biji kurma."

Sebagian ulama Rahimahumullah berkata, "Yang dimaksud de-
ngan memberi makan adalah sampai kenyang. Karena demikian itulah
yang bermanfaat bagi orang berpuasa sepanjang malamnya. Bisa jadi
dengan makan itu mencukupi untuk tidak makan sahur?"

Akan tetapi arti eksplisit hadits adalah bahwa jika seseorang mem-
beri makan orang berpuasa sekalipun hanya sebiji kurma, maka bagi-
nya pahala sama dengan pahala orang berpuasa itu.

Oleh sebab itu, setiap orang harus bersikeras unfuk memberi ma-
kan orang yang berpuasa dengan semampunya, lebih-lebih dengan me-
menuhi kebutuhan orang-orang yang berpuasa yang berada dalam kea-
daan fakir atau banyak kebutuhan. Akan tetapi mereka tidak menda-
patkan orang yang menyiapkan makannya, dan lain sebagainya.

Kemudian Penyusun Rahimahulloh menyebutkan Bab "l'tikaf'.

-xx(€&)x-x-
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IilTAB: I'TII(AT

BAB: 226
I(EUTAMAAAI I'TII(AF

Hadits Ke-l125

*t * iu' ,p !, J'y,:, o€ ,JG uir h' et ;,b i; f
bb4V7t2\i';A t-i<a-

Dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhum" i" Olrf^ta, "Rasultillah
Shallallahu Alaihi wa Sallam beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir di
bulan Ramadhan." (Muttafaq alaih)

Hadits Kel 126

,t€'Js ^5J lo' d; olt 
"oi q=; ilr o1: 'ttt.O V:

;31;;r j , j* lirr ady & ,ttw)y fttli ;:,iir |-is;r6-
o 2 o , rt -. n 7o&l r-r, d.r.till

Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Nabi Sha//allahu Alaihi wa
Sallam beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir di bulan Ramadhan
hingga Allah la'ala mewafatkannya. Kemudian para istri beliau
beri'tikaf sepeninggal beliau.' (Muttafaq alaih)
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Hadits Ke-1127

SYARAH:

I'tikaf ialah menetap di masjid untuk taat kepada Nlah Azza wa
Jollo. Amal perbuatan ini disyariatkan pada sepuluh hari terakhir di
bulan Ramadhan, karena Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam beri'tikaf
pada sepuluh hari terakhir. Kemudian beri'tikaf pada sepuluh hari perte-
ngahan dan sangat antusias untuk mendapatkan lailotul-qodr. Lalu di-
katakan kepada beliau bahwa malam kemuliaan itu pada sepuluh hari
terakhir. Maka kemudian beliau beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir di
bulan Ramadhan. Dengan demikian kita mengetahui bahwa i'tikaf tidak
disyariatkan di luar bulan Ramadhan. Apa yang disebutkan oleh seba-
gian para ulama bahwa jika seseorang menuju masjid agar berniat
untuk beri'tikaf selama tinggal di dalam masjid itu adalah pendapat
yang berdasarkan dalil. Sesungguhnya Nabi Shollollahu Alaihi wa
Sallam tidak mensyariatkan hal itu kepada umatnya dan beliau sendiri
tidak melakukannya. Yakni, tidak bersabda kepada semua orang bahwa
jika kalian masuk masjid, maka berniatlah untuk beri'tikaf di dalamnya
pada waktu kapan pun. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri
tidak melakukan yang demikian itu. Akan tetapi beliau Shallallahu
Alaihi wa Sallom beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir untuk mendapat-
kan malam kemuliaan (lailatul qadar). Oleh sebab itu orang yang ber-
i'tikaf tidak sibuk melainkan dengan ketaatan, berupa shalat, membaca
Al-Qur'an dan &ikir, hingga pengajaran ilmu. Para ulama Rahima-
humullah bahkan menjemput berbagai ibadah khusus karena kesem-
patan ifu khusus untuk mengamalkan ibadah-ibadah khusus.

pt * iu' .rr; '1t o'r ;Jri ,;b ltr 'q: i;:* eri *3
y.e,sir iriir o,g $i,?6ii,F ot:bi) y C'#.

tro,,O O. .,tl.O
u}t_ g_fo rlx9r

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam beri'tikaf pada setiap bulan Ramadhan selama
sepuluh hari. Kemudian pada tahun yang beliau wafat di dalamnya
beliau beri'tikaf selama dua puluh hari." (Diriwayatkan Al-Bukhari)
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Orang yang beri'tikaf tidak boleh keluar dari masjid kecuali ka-

rena hal-hal mendesak yang mengharuskan keluar dari masjid. Seperti
ketika tidak ada orang yang datang membawakan makanan atau mi-
numan. Maka ia boleh keluar dari masjid untuk makan dan minum.
Atau keluar masjid untuk buang hajat atau sangat butuh keluar masjid

untuk mandi junub dan lain sebagainya. Atau harus keluar masjid ka-

rena masjid yang ia tempat untuk beri'tikaf bukan masjid jami' sehingga
ia harus keluar unfuk menunaikan shalat Jum'at. Yang penting, orang
yang beri'tikaf tidak keluar masjid kecuali untuk hal-hal mendesak yang
menghamskan keluar masjid menurut syariat atau tabi'at.

Kemudian orang beri'tikaf jika didatangi oleh seseorang yang
akan menyibukkannya dengan pembicaraan hampa yang tidak ada
faidahnya, maka ia harus katakan kepada orang itu, "Wahai saudaraku,
aku adalah orang yang sedang beri'tikaf, apakah engkau akan mem-
bantuku untuk taat atau engkau menjauhiku." Demikianlah karena
Allah To'olo tidak malu dalam melakukan kebenaran. Sedangkan duduk
sebentar dengannya tidaklah mengapa. Karena Nabi Shollollahu Alaihi
wa Sallom juga menyambut ishi-ishi beliau ketika beliau sedang ber-
i'tikaf. Sehingga beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam berbincang dengan
mereka dan mereka pun berbicara kepada beliau. Semoga Allah senan-
tiasa memberikan taufiq-Nya.

-xx(€&)X-x-
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I(ITAB: IIAIr

BAB: 227
WAJIB ITAJI DAI\I I(EUTAMAAI\INI-YA

Auun Ta'alaberfirman,

"... Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah,
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke
Baitullah; barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka se-
sungguhnya Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari se-
mesta alam." (Ali Imran: 97)

Hadits Kel128

,.:qtdr lo' ,,r; !, l?i'otWfu,g: * *,,*t
ttrL;) L-ij ii,r rt,i\r bf atp ,o.Jt e i*Ii 4 'j6
oc6i i*i,c;jr €i ,r.r,l, 

:6.1t 
,6iilt gu;: ,iit J:;t

Dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'lslam dibangun di atas lima
pilar: Syahadat (persaksian) bahwa tidak ada Tuhan yang berhak
untuk disembah selain Allah dan bahwa Muhammad adalah
utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji ke
Baitullah dan puasa Ramadhan.' (Muttafaq alaih)
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Hadits Ke-I129

SYARAH:

Penyusun Rahimahullah berkata tentang Bab "Wajib Haji dan
Keutamaannya".

Haji ialah perjalanan ke Makkah untuk beribadah kepada Allah
Subhanahu wa Ta'ala dengan melakukan manasik. Ia adalah salah safu
rukun Islam berdasarkan ijma'kaum muslimin. Dalilyang menunjukkan
bahwa wajib hukumnya adalah firman Allah Toboroka woTa'ala,

y h, ;; l, J'y) vb :Jtt i:a hr e4i;:j erl *3',rr*ii 
"{n,"65J'c'}'"t ii,r tt N;t6 6- :Jtii'ru;)

'Jvl ,'G* t4rt & ;*J-i t.rrr jpi r1 tG ,Fi ,yj )A
|p{a-t a, ,'c,2j g'ii'j ,ru, * hr*I2 1,, J'y)

4;h1, ot' U uJ;ti ;€Js;6 G'):)s ,iti "i
,

t

$b,W,6 it'is:*,€;f ,ty,d.qi Ab ery,,';in:et.#
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah di hadapan kami dengan
bersabda, 'Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah telah
mewajibkan ibadah haji kepada kalian semua, maka berhajilah
kalian semua'. Seseorang bertanya, 'Apakah setiap tahun, wahai
Rasulullah?' Beliau diam saja sampai pertanyaan itu diucapkan
tiga kali. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
'Jika aku katakan ya, tentu wajib hukumnya dan kalian tidak akan
mampu melaksanakannya. Lalu beliau bersabda, 'Biarkanlah oleh
kalian apa-apa yang sengaja aku diamkan, sesungguhnya telah
hancur kaum sebelum kalian karena banyak tanya dan berten-
tangan dengan para nabi mereka. Jika aku perintahkan sesuatu
kepada kalian, kerjakan perintah itu sesuai kemampuan kalian;
dan jika aku melarang sesuatu dari kalian, tinggalkanlah oleh ka-
lian'." (Diriwayatkan Muslim)
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"... Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah,
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitul-
lah; barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya
Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam."
(Ali Imran: 97)

Ayat ini turun pada tahun kesembilan Hijriyah, yaitu tahun yang
dinamakan dengan tahun para utusan. Pada tahun itulah haji diwa-
jibkan. Sedangkan firman Allah To'olo dalam surat Al-Baqarah,

"Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. " (Al-
Baqarah: 196)

Mengandung kewajiban menyempurnakan dan bukan kewajiban
pelakanaan. Hukum wajib yang mendasarinya ditetapkan pada tahun
kesembilan Hijriyah dalam sebuah ayat dalam surat Ali Imran. Sedang-
kan kewajiban melanjutkan dan menyempurnakan berada pada sebuah
ayat dalam surat Al-Baqarah pada tahun keenam Hijriyah.

Allah To'olo berfirman,
"... Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, ya-
itu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitul-
lah." (Ali Imran:97)

;ir j (kewajiban monusio), yakni kewajiban semua manusia.
Akan ietapi kita tidak memerintahkan haji kepada orang kafir hingga
mereka masuk Islam. Sedangkan terhadap orang Islam kita memerin-
tahkan beribadah haji dengan syarat yang telah ditetapkan oleh Allah
Azza wa Jalla,'>+* l\Ltv' 

t-t 
,- (yaitu (bagi) orang ying t nggup me-

ngadakan peialdndn'ke Baitittah), yakni, siapa saja yang bisa menca-
pai kota Makkah. Siapa saja yang tidak bisa karena kefakirannya, maka
tidak ada kewajiban haji atas dirinya. Sedangkan orang yang tidak
mampu karena kelemahannya, maka kita tinjau; jika kelemahannya
tidak mungkin diharapkan akan hilang pada suatu ketika, sedangkan
dia memiliki harta, ia wajib menetapkan orang yang mau menunaikan
haji untuknya. Jika kelemahannya bisa diharapkan akan hilang pada
suatu ketika, seperti menderita suatu penyakit yang kebetulan diderita
pada masa pelaksanaan haji, maka ia harus menunggu hingga Allah
Subhanohu wa Ta'ola memberinya kesembuhan lalu menunaikan haji
unhrk dirinya sendiri.

Kemudian Penyusun Rahimahulloh mengebutkan hadits lbnu
Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shollollohu Aloihi wa Sallam
bersabda,
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,* e'?r-,\ie
"Islam dibangun di atas lima pilar."
Telah berlalu pembahasan tentang hadits ini maka tidak perlu

pengulangan kembali. Pokok dalam hadits ini adalah 4t'*) (haji ke
Baitullah). Haji tidak wajib melainkan hanya satu-kali. Kecuali jika
seseorang bernadzar untuk beribadah haji, maka ia harus berhaji. Akan
tetapi jika tanpa adanya nadzar tidak wajib melainkan hanya satu kali.
Karena Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallom ketika ditanya, "Apakah se-

tiap tahun?" Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab,

,;,L:.'t a3 ,:+i'A'Ji
"Jika aku katakan ya, tentu wajib hulamnya dan lalian tidak akan
mampu melaksanakannya. "

Haji hanya satu kali. Jika lebih dari itu, kelebihannya adalah
sunnah. Ini bagian dari nikmat Allah Azza wa Jalla. Dia tidak mewa-
jibkannya melainkan hanya sekali seumur hidup. Hal itu karena keba-
nyakan manusia sangat sulit untuk mencapai Makkah. Inilah hikmah
Allah. Anda melihat bahwa shalat lima waktu wajib dikerjakan setiap
hari. Shalat Jum'at wajib dalam sepekan sekali, karena shalat Jum'at
wajib dilakukan di dalam satu masjid saja dalam satu kampung. Ini
kadang-kadang mengundang kesulitan jika kita katakan kepada semua
orang, "Berkumpullah di satu masjid dalam satu hari lima kali." Ini
sangat sulit. Oleh sebab itu tidak diwajibkan shalat Jum'at melainkan
hanya sekali dalam sepekan.

Zakat tidak wajib melainkan hanya sekali dalam setahun. Puasa
tidak wajib melainkan sekali setahun. Haji tidak wajib melainkan hanya
sekali seumur hidup. Ini semua dari hikmah Allah Ta'olo dan rahmat-
Nya yang telah menjadikan ibadah fardhu itu sesuai dengan kondisi
sernua hamba-Nya.

Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam bersabda,

,lu:-,t w) ,4'j'€'J';
"Jika aku katakan ya, tentu wajib hukumnya dan kalian tidak akan

m ompu mel aks anakannya. "

Kemudian beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

o Lf-.. .. o tI

e5, v ,;iil)
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"Biarkanlah oleh kalian apa-apa yang sengaja aku diamkan. "

Yakni, jangan bertanya tentang segala sesuatu yang aku tidak
membicarakannya. Selama aku diam tidak membahas sesuatu, maka
jangan bertanya tentang sesuafu ifu. Karena orang yang paling besar

dosanya adalah orang yang bertanya tentang suatu masalah yang halal
hukumnya lalu menjadi haram disebabkan pertanyaannya itu. Atau
tentang sesuatu yang bukan wajib, lalu menjadi wajib disebabkan perta-
nyaannya ifu.

Akan tetapi setelah wafat Nabi Shallallahu Alaihi uro Sallom tidak
mengapa jika orang bertanya kepada para ulama Rahimahumullah
berkenaan dengan berbagai masalah agamanya, karena syariat telah
selesai. Tidak ada lagi penghalalan dan pengharaman. Tidak ada lagi
pewajiban atau pengguguran sesuatu yang wajib.

Inilah yang dimaksud oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam agar engkau bertanya dan bukan berkata, "Jangan bertanya
tentang sesuatu yang jika dipaparkan kepada kalian menjadikan kebu-
rukan atas kalian." Bertanyalah!

Kemudian Rasulullah Shallallohu Alaihi wa Sallam menjelaskan
bahwa apa-apa yang telah menghancurkan kaum sebelum kita adalah
banyaknya pertanyaan mereka dan pertentangan mereka dengan para
nabi mereka. Yakni, mereka bertanya dan bertanya sehingga berakhir
dengan binasa. Perhatikan Ashhob Al-Baqarah (bani Israil yang berta-
nya banyak tentang sapi dalam surat Al-Baqarah) ketika Musa Aloihis-
solom berkata kepada mereka, "Sembelihlah seekor sapi lalu ambil se-

bagian anggota badannya dan pukullah dengannya orang yang terbu-
nuh." Pembunuhan itu dilakukan oleh salah satu dari dua kelompok
yang saling tuduh-menuduh. Namun semuanya mengingkarinya. Kor-
ban sudah mati dan tidak ada saki atas kasus itu.

Maka mereka datang menghadap kepada Musa Aloihissolom yang
kemudian memerintahkan kepada mereka dengan perintah dari Allah
agar mereka menyembelih seekor sapi. Jika mereka menyembelih se-

ekor sapi seketika itu maka tercapailah sudah apa yang dimaksud. Akan
tetapi mereka banyak bertanya, "Seperti apa sapi ifu? Apa warnanya?
Bagaimana sapi itu?" Sehingga membuat mereka kesulitan sendiri se-

hingga Allah membuat sulit bagi mereka. Mereka menyembelih sapi itu
setelah hampir saja mereka tidak melakukannya.

Walhasil, banyak tanya dan perbedaan pendapat dengan para

nabi adalah sebab kebinasaan. Semua ini sebagaimana Anda katakan,
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"Di zaman kenabian, di zaman penetapan syariat." Sedangkan di za-

man sekarang bertanyalah tentang apa saja yang Anda bufuhkan untuk
Anda tanyakan. Tidak ada masalah bagi Anda.

Sedangkan berkenaan dengan perkara-perkara yang salah atau
penuh dengan main-main dan sesuatu yang fujuannya hanya untuk
menyulitkan dan melelahkan, maka semua ini dilarang mempertanya-
kannya. F{al itu karena sabda NabiShollollahu Alaihi wa Sallam,

o'rlJbi..jit';:-:ti|o'kAt',,j1,,;'rlJb;^it'as
"Binasalah orang yang kelewat batas dalam ucapan dan perbuatan,
binasalah orang yang kelewat batas dalam ucapan dan perbuatan,
binasalah orang yang kelewat batas dalam ucapan dan perbuatan."

Wallahu a'lam

***

Hadits Kel l3O

F: yh, e'4,'$ ,,Sa i- lirr ,*1i;* eri *
3tryi ,jd siu '"i ;8,!:t it lI ,r.l 'i6 r#dt #:r li

toto.?' .:, t-tt,)\:;t .^yr$ .\'r;'e ,it rir; p'€ ,l' W C.
'^"L + ^-a'S;o itit;

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam ditanya, 'Amal apakah yang paling utama itu?'
Beliau menjawab, 'lman kepada Allah dan Rasul-Nya'. Dikatakan,
'Lalu apa lagi?' Beliau menjawab, 'Jihad dijalan Allah'. Dikatakan,
'Lalu apa lagi?' Beliau menjawab, 'Haji mabrur'." (Muttafaq ataih)

Al-Mabrur adalah haji yang pelakunya tidak melakukan maksiat ketika
menunaikannya.
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*h,,,:" l' ;i3'+:JG ^.s?nt oesi;:; eri *i
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Dari Abu tturairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Aku pernah
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam bersabda, 'Ba-
rangsiapa menunaikan haji sedangkan dirinya tidak berkata keji
dan tidak berbuat fasik, maka ia kembali bersih dari dosanya se-
bagaimana pada hari ia dilahirkan oleh ibunya'." (Muttafaq alaih)

Hadits Ke-l I31

Hadits Ke-l132

i,:v S;,:t y h,.,'r" l' 
'J'ij 

oi'&. br n 'tt;:; eri *':
it7 U';r')\;at'g;ir1 ,W. r;:"arlj; ar"ij' J'r;,lii

:, c o

a:+Jr )!
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Dari umrah hingga umrah lagi
menghapuskan dosa di antara keduanya dan haji mabrur tidak ada
balasannya selain surga." (Muttafaq alaih)

Hadits Ke'l133

iti#r cj i$t'J'*J,13 rj 'C ,U6 q,, il' \*)zubV)
3\;; F ,ti,l' J:ari 6 i,:lut ri^r+.i xlf ,;;ir 'Jbii

Dari Aisya h Radhiyai,rn, onn" L berkata, 1o*, *r,"["n, 'wahai
Rasulullah, kami melihat bahwa jihad adalah amal paling utama.
Apakah kita tidak berjihad?' Maka beliau bersabda, 'Akan tetapi
jihad yang paling utama adalah haji mabrur'." (Diriwayatkan Al-
Bukhari)
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u 'j6 pt f io' ,,t,; !, J't 'rbi W hr s.., *.o ,ri
'-4.. c .Ef ?t-Cr tfJr ,t f# q, h' '& oi'U'.St ii ,y

Dari Aisyah A"aniy"tt"nu enna O"*, nasuluttai Snaiattanl
Alaihi wa Sallam bersabda, "Tiada hari di mana Allah paling ba-
nyak memerdekakan hamba dari neraka daripada hari Arafah."
(Diriwayatkan Muslim)

Hadits Ke-l134

Hadits Ke'l135

SYARAH:

Semua hadits di atas disebutkan oleh An-Nawawi Rohimahullah
dalam Bab "Wajib Haji dan Keutamaannya". Semua itu menunjukkan
kepada beberapa hal, bahwa haji mabrur berada pada tingkat ketiga
dalam deretan amal yang paling utama. Nabi Shallollahu Alaihi wa

Sallam pernah ditanya,

!4i,iu siu 'i ;,8,1:;ri 
1rr: 

lu;l :Ju {J:zti F,Ui
t't? € 'ju siu 'i 18 :t E e

"Amal apakah yang paling utama itu? " Beliau menjawab, "Iman ke-

pada Allah dan Rasul-Nyo". Dikntakan, "Lalu apa lagi?" Beliau
menjawab, "Jihad di jalan Allah". Dikatakan, "Lalu apa lagi?" Be-
liau menjawab, "Haji mabrur."

Jadi haji mabrur adalah haji yang di dalamnya beberapa hal:

,J'6',r;t io h' ,* ,;,Li W?ttt q: lV i, ,Ft
,'-a . o1 '-a . l, o.'-.. .. . !.o t

q w tt - aq, i&i JLar) CoP
Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Umrah di bulan Ramadhan
menyamai haji-atau haji bersamaku." (Muttafaq alaih)
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Pertama: Harus dilakukan dengan ikhlas karena Allah. Dalam
menunaikan ibadah haji seseorang tidak ada tujuan lain selain men-
dapatkan ridha Allah dan taqamrb kepada-Nya Subhonahu wa Ta'ala.
Tidak menghendaki riya atau mencari nama. Juga bukan agar dika-
takan oleh orang lain, "Si Fulan menunaikan haji", akan tetapi hanya
mengharapkan ridha Allah .

Kedua: Cara melakukan haji sama dengan cara Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam menunaikan ibadah haji. Yakni, seseorang
semampunya mengikuti Rasulullah Shallollahu Alaihi wa Sallam dalam
cara menunaikan ibadah haji.

Ketiga: Dibiayai dengan harta yang mubah, bukan haram. Ja-
ngan sampai dari harta riba atau hasil penipuan atau hasil judi atau
lainnya yang merupakan perbuatan rusak dan haram hukumnya. Akan
tetapi harus dari harta halal. Oleh sebab itu sebagian orang berkata,

4, # iiJ')'e;;6#"c!- L, )*;,>;L;t;.
Wahaiengkau yang menunaikan hajidengan harta haram

Engkau tidak haji akan tetapi unta yang berhaji

Yakni, unta naik haji sedangkan engkau tidak menunaikan iba-
dah haji, kenapa? Karena harta Anda haram.

Keempat: Dalam menunaikan ibadah haji harus menjauhi kata-
kata keji, kefasikan dan berbantah-bantahan. Hal itu karena firman
Allah To'olo,

"...Barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan me-

ngerjakon haji, maka tidak boleh rafats, berbuotfasikdan berbantah-
bantahan di dalam masa mengerjakan haji." (Al-Baqarah:197)

Jauhilah rat'ats, yaitu jima' dengan semua sebab dan motif yang

mendorongnya, menjauhi tindakan fasik, baik dalam kata-kata yang
diharamkan atau mengumpat atau mengadu-domba atau dusta. Atau
berupa perbuatan, seperti: melihat wanita bukan mahramnya dan lain
sebagainya. Dalam menunaikan ibadah haji harus menjauhi rafats,
perbuatan fasik, dan berbantah-bantahan, yaitu berdebat dengan orang
lain ketika menunaikan ibadah haji. Ini akan banyak mengurangi pa-

hala haji.

Selain berbantah-bantahan dalam rangka mencari kebenaran dan
menjauhi kebatilan. Yang demikian adalah wajib, jika datang seseorang

ahli bid'ah membantah sedangkan orang itu berihram, maka jangan

tinggalkan dia, akan tetapi harus dibantah pula dan dijelaskan kebenar-
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an kepadanya. Karena Allah memerintahkan yang demikian itu dalam

firman-Nya,
"serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan

pelajaran yang baik, dan bantahlah mereka dengan cara yang baik."
(An-Nahl: 125)

Sedangkan berbantah-bantahan tanpa sebab dan hanya untuk
menentukan siapa yang harus maju terlebih dahulu, atau ketika sedang
melontar jamarat, atau ketika di lapangan terbang, dan lain sebagainya,
semua ini hanyalah akan mengurangi ibadah haji. Maka bantah-ban-
tahan harus ditinggalkan. Haji mabrur tiada balasan baginya selain
surga.

Barangsiapa menunaikan ibadah haji, sedangkan dia tidak mela-
kukan rafats, tidak melakukan kefasikan, maka ia kembali seperti pada
hari di mana ia dilahirkan oleh ibunya. Yakni, jauh dari dosa dan bersih
tanpa dosa pada dirinya sebagaimana ketika ia dilahirkan oleh ibunya.

Dalam hadits Aisyah Radhiyollahu Anha yang di dalam hadits itu
ia bertanya kepada Nabi Shollollahu Alaihi wa Sollom, "Kami berpan-
dangan bahwa jihad adalah amal yang paling utama?" Namun beliau
bersabda,

"r't?tflry' Pf'.f
"Akan tetapi jihad yang paling utama adalah haji mabrur."

Ini khusus bagi para wanita.

Jihad para wanita adalah ibadah haji. Sedangkan bagi para pria
jihad di jalan Allah lebih utama daripada ibadah haji. Kecuali haji wajib,
dia lebih utama daripada jihad di jalan Allah. Karena haji wajib adalah
rukun di antara rukun-rukun Islam.

Dalam semua hadits di atas pada umumnya dalil yang menun-
jukkan bahwa semua amal ifu bertingkat-tingkat keutamaannya sesuai

dengan pelakunya. Dalam hadits Abu Hurairah, misalnya, Rasulullah
Shallallahu Aloihi wa Sallam bersabda,

U,'i !',b €.!Vt., iy i';ri Jr;\i Jii
"Amal yang paling utama itu adalah iman kepada Allah, kemudian

jihad di jalan Allah dan kemudian ibadah haji."

Sedangkan di dalam hadits Ibnu Mas'ud bahwa ia bertanya
kepada Nabi Shollallahu Alaihi wo Sallam tentang amal perbuatan apa
yang paling dicintai oleh Allah,
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tai n :Jts ,Wj S; i>,2:t ,iu t"lr e'.;i Ju;\i Li

:t"b €"vi :Ju tLi ; ,ie iu:')ti,Ju
"Amal apakah yang paling dicintai oleh Allah itu?" Beliau menja-
wab, "Shalat pada waktunya." Ia bertanya lagi, "Kemudian apa la-
gi? " Beliau menjawab, "Berbakti kepada kedua orang tua." Ia berta-
nya lagi, "Kemudian apa lagi?" Beliau menjawab, "Jihad di jalan
Allah."

Setiap orang diajak bicara yang sesuai dengan kondisinya. Juga
sebagaimana sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada
orang yang meminta diberiwasiat dengan mengatakan, ;*'1i "Beri aku
wasiat." Beliau menjawab, := 'b:,: \ "Jangan marah." i 1')i "Beri aku
urasiat. " Beliau menjawab, '--2)i | "Jangan marah." 

-G' ' 
^'Ji "Beri aku

r.uosiot. " Beliau menjawab, i= ali Y "Jangan maroh.tt 
'' '

Beliau Shollallahu Alaihi wa Sallam tidak bersabda, "Aku beri
engkau wasiat agar bertakwa kepada Allah, melakukan amal shalih",
karena orang itu sesuai dengan kondisinya untuk diberi wasiat agar me-
ninggalkan marah karena dia adalah orang yang banyak marah.
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengajak bicara setiap orang
dengan apa-apa yang sesuai dengan kondisi orang itu. Hal ini bisa di-
ketahui dengan mencermati dalil-dalilyang bersifat umum dalam syariat
dan berbagai penjelasan tentang tingkatan-tingkatan amal.

t"!.nk;"!.

Hadits Ke.l136

Ll ,l' 'J'i3 t; 
'Liti 

'ai;t oi ';ir ll' q lv *'ftj
L* i ,r;s W eri *ri,i ,igi,s, e:V e !,zai

{ :Js t'^b'd,6i ,y,1}, ov
Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa seorang wanita
berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya fardhu-fardhu Allah
atas semua hamba-Nya dalam haji. Aku dapati ayahku telah tua
renta dan tidak mampu tetap di atas binatang tunggangan. Apakah
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boleh aku menghajikannya?" Beliau menjawab, "Ya." (Muttafaq
alaih)

Hadits Ke-t 137

Hadits Ke'l138

*t ib to' ..r,; ,1, Ai'rfi ,:{t h, oo,t * i y ,f t
rcrh' Y,a:#t\|dt $;5-r"p g ej \i,Sut
4r- ,',SG't a!')t, iir:> I ;t't; .'firr'ui;j ',* g iSs"#;;
Dari Laqith bin Amir Radhiyallahu Anhu bahwa dirinya datang
kepada Nabi Sha//allahu Alaihi wa Sallam lalu berkata, "Sesung-
guhnya ayahku telah tua renta tidak mampu menunaikan ibadah
haji, tidak juga umrah dan bahkan tidak dapat bepergian sama
sekali?" Beliau menjawab, "Berhajilah atas nama ayahmu dan
lakukan umrah." (Diriwayatkan Abu Dawud dan At-Tirmidzi)

Dan ia berkata, "Hadits hasan shahih".

hr l'e-;r€ d)g iUii; ii'r Crili.t'.g, fi
',;r-,g.", ;t$l ,9tsjty C*r*h, *

Dari As-Saib bin Yazid Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Aku dibawa
berhaji oleh ayahku bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam ketika menunaikan haji wada' dan ketika itu aku berusia
tujuh tahun." (Diriwayatkan Al-Bukhari)
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6td Pt f iu' ,.3; o.ilt'oi ';ir h' q, fV i, ,ft
,j6 ti:.,f * ,jtt o3a$i 'ri6 tiiir ;,; :Sui ,*e';lru.

?1 gi,p- ,jt! r'4,,::*ti,Uui Vi?it'r*j i,i'r,
Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam berjumpa dengan kafilah di Ar-Rauha'. Beliau
bertanya, "Siapakah rombongan ini?' Mereka menjawab, "Kaum
muslimin." Mereka juga berkata, "Siapa engkau?" Beliau menja-
wab, "Rasulullah." Tiba-tiba seorang wanita mengangkat anak
balitanya seraya berkata, "Apakah anak ini mendapat pahala ha-
ji?" beliau menjawab, "Ya, dan bagimu pahala pula." (Diriwayatkan
Muslim)

Hadits Kel139

Hadits Ke-l l4O

,rb "* Pt f io' ..,t,a y, J';,3";:l U ?ttt n : fi V3

*,:u€i,,yj
Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam menunaikan ibadah haji di atas binatang tunggangan
yang membawa bekal untuknya. (Diriwayatkan Al-Bukhari)

Hadits Ke.l l4l

)e, t\3\t'bgluC i,Sa t;i:o?ttt qt fV *t ft'A ,U,p ,trir C,\a4 of ryX'Yv ,*Ht ,;6ti.i
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d ('.n ,?;ii '8" \'\-bt til;:,i oi 7t* '{r.,
'e'j,e,i

Dari lbnu Abbas Radhiyattahu Anhuma ia berkata, "iiadz,
Mijannah dan Dzul Majaz adalah pasar-pasar di zaman jahiliyah.
Sehingga kaum muslimin takut berdosa berdagang di sana pada
musim haji. Maka turunlah ayal, 'Tidak ada dosa bagimu untuk
mencari karunia (rezki hasil perniagaan) dari Tuhanmu' (Al-
Baqarah: 198) pada musim haji." (Diriwayatkan Al-Bukhari)

SYARAH:

Semua hadits di atas disajikan oleh An-Nawawi Rohimahullah
dalam Bab "Wajib Haji dan Keutamaannya".

Hadits pertama dan kedua berkenaan dengan orang yang tidak
mampu menunaikan ibadah haji. Apakah bisa dihajikan oleh seseorang

atau tidak? Di dalam hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma adalah
seorang wanita bertanya kepada Nabi Shollallahu Aloihi wa Sollam
dengan mengatakan, "Sesungguhnya ayahku mendapatkan perintah
wajib dari Allah atas semua hamba-Nya dalam haji ketika dia dalam ke-
adaan tua renta tidak mampu lagi untuk tetap lama di atas kendaraan.
Apakah boleh aku berhaji atas namanya?" Nabi Shollallahu Aloihi wa

Sallom menjawab, "Ya."

Itu menunjukkan bahwa jika orang tidak mampu lagi menunaikan
ibadah haji karena suatu kelemahan yang tidak mungkin ditunggu hi-
langnya. Seperti karena lanjut usia atau penyakit yang tidak mungkin
diharapkan kesembuhannya dan lain sebagainya, bisa dihajikan orang
lain atas namanya.

Dalam hadits di atas dalil yang menunjukkan bahwa seorang
wanita boleh menghajikan seorang pria, demikian pula seorang pria
boleh menghajikan seorang wanita. Pria atas nama wanita dan wanita
atas nama wanita. Semua itu diperbolehkan. Oleh sebab itulah Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi izin kepada seorang pria yang
menyampaikan kepada beliau bahwa ayahnya sudah tua renta tidak
mampu lagi berkendara atau menunaikan ibadah haji atau menunaikan
ibadah umrah. Maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

'*(t'&.f'*'"&
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"Berhajilah atas nama ayahmu dan lalrukan umrah."

Dalam hadits-hadits di atas dalil yang menunjukkan boleh beri-
badah haji bagi anak-anak. Itulah dia fu-Saib bin Yazid Radhiyollahu
Anhu berkata,

it dj ,9t:>jt - q.pj y h' ,p bt J'r, t *.r
a.qr

"Alat dibawa berhaji oleh ayahku bersama Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam ketika menunaikan haji wada' dan ketika itu aku
berusia tujuh tahun."

ir'* (aku dibawa berhaji) menunjukkan bahwa boleh beribadah
haji dengan anak-anak. Demikian juga hadits lbnu Abbas Radhiyallahu
Anhuma bahwa seorang wanita mengangkat anak balitanya ke arah
Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam seraya berkata, "Apakah anak ini
mendapat pahala haji?" Beliau Shallollahu Alaihi wa Sallam menjawab,

?t li,e
"Ya, dan bagimu pahala pula."

Dalam dua buah hadits di atas dalil yang menunjukkan bahwa
anak-anak boleh menunaikan ibadah haji. Anak-anak itu melakukan
apa-apa yang dilakukan orang dewasa. Jika ia tidak mampu melakukan
sesuatu, maka ia diwakili oleh orang lain jika memang bisa diwakili.
Atau ia harus diangkat jika amalan tersebut tidak bisa diwakili orang
lain. Misalnya, jika ia tidak bisa melakukan thawaf atau sa'i, dirinya
harus diangkut. Jika tidak bisa melontar, ia bisa diwakili orang lain.
Karena mengangkutnya ke tempat jamarat akan sangat sulit dan berat,
dan juga tidak ada gunanya mengangkutnya, karena lontaran bukan
dengan tangannya sendiri. Oleh sebab itu, kita mengatakan, "Dalam
thawaf dan sa'i ia dapat diangkut, sedangkan dalam melontar, maka ia
bisa diwakili. Kemudian orang yang menunaikan ibadah thawaf atau
sa'i, apakah bersa'i untuk dirinya sendiri dan dia sambil memanggul
anaknya dengan niat sambil membawa anaknya menunaikan sa'i atas
nama dirinya sendiri dan anaknya. Yang benar adalah atas nama diri
sendiridan atas nama anaknya."

Kita katakan, "Tidak, di dalamnya rincian. Jika anak itu mengerti
akan niat, maka walinya berkata kepadanya, 'Berniaflah thawaf ber-
niatlah sa'i'." Tidak mengapa ia menunaikan ibadah thawaf dengan
mengusung anaknya. Sang ayah berniat untuk dirinya sendiri dan sang

c
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anak berniat untuk dirinya sendiri. Jika anak itu belum paham niat,
maka ia tidak berthawaf dengan anaknya itu. Ia berniat dengan dua
macam niat. Niat atas nama diri sendiri dan niat atas nama orang yang
ia angkut. Bahkan pertama-tama ia lakukan thawaf atas nama dirinya
sendiri lalu mengangkut anaknya dan menunaikan thawaf dengannya.
Atau menyerahkan anaknya ifu kepada orang lain yang menunaikan
ibadah thawaf dengannya. Yang demikian itu karena tidak mungkin
satu amalan dengan dua buah niat. Inilah dia pemisahan dalam ma-
salah thawaf dengan anak-anak.

Kemudian jika seseorang menunaikan ibadah haji, maka wajib
atas dirinya yang merupakan pengganti bagi orang lain ini agar segera

melakukan sesuai kemampuannya dalam rangka menyempurnakan
ibadah haji dari aspek rukun-rukunnya, wajib-wajibnya dan sunnah-
sunnahnya. Karena dirinya adalah pengganti bagi orang lain. Tidak
boleh baginya menyepelekan apa-apa yang ia lakukan atas nama orang
lain. Ini berbeda dengan orang yang menunaikan ibadah haji untuk
dirinya sendiri. Siapa saja menunaikan ibadah haji atas namanya sen-
diri dan meninggalkan yang sunnah, maka tidak mengapa. Akan tetapi
menunaikan ibadah haji atas nama orang lain harus difunaikan sesuai

dengan kemampuannya. Semoga Allah senantiasa memberikan taufiq-
Nya.

-x:($$)r-x-
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KITAB: TIHAID

BAB: 228
KEUTAMAAI\I JIHAI)

SYARAH:

Penyusun An-Nawawi Rohimahulloh berkata tentang Kitab Jihad.

Jihad adalah bentuk mashdar dari kata-kata jaahoda-yujaahidu
yang artinya adalah berusaha dalam menghadapi musuh.

Jihad dibagi menjadi tiga bagian:

1. Jihad nafsu.

2. Jihad menghadapi orang-orang munafik.

3. Jihad menghadapi orang-orang kafir yang memerangi Islam.

Sedangkan yang pertama, di atasnya dibangun jihad kedua dan
jihad ketiga.

Arti jihad nafsu adalah memaka nafsu untuk menegakkan semua
kewajiban dan meninggalkan segala sesuatu yang haram hukumnya.
Karena nafsu bufuh perlawanan dan berusaha dengan sungguh-sung-
guh. Karena setiap orang memiliki dua macam nafsu: nafsu yang selalu
memerintahkan kepada kejahatan (nat'su ammarah bissuu') dan nafsu
yang tenang (nofsu muthma'innoh) yang memerintahkan kepada ke-
baikan. Dua macam nafsu ini selalu dalam pertempuran antara satu
melawan yang lain. Nafsu yang selalu memerintahkan kepada kebu-
rukan menghendaki semua manusia melakukan keburukan karena dia
adalah yang selalu memerintahkan kepada keburukan. Ammarah ada-
lah bentuk mubalaghah untuk melebih-lebihkan makna, atau artinya
adalah banyak secara kuantitas, atau berdasarkan keadaan dan tabiat-
nya adalah memerintahkan kepada yang jahat, yakni nisbah. Sebagai-
mana jika Anda katakan, "Najjaar, shunnaa" dan lain sebagainya.

Dua macam nafsu itu selalu dalam kancah pertempuran. Manu-
sia bersama dengan nafsu muthmainnah-nya selalu memerangi nafsu
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ammarah bissuu'-nya. Perhatikan nafsu Anda, ketika merasa penting
untuk melakukan kebaikan, maka Anda akan merasakan bahwa di sana

ada energi lain yang menarik Anda menuju suafu kejahatan dan memi-
sahkan Anda dari kebaikan. Dia juga berkata, "Jika Anda lakukan yang

demikian, maka Anda akan menjadi demikian dan demikian." Berupa
keterasingan dari kebaikan. Maka Anda selalu dalam perjuangan. Sebe-

sar-besar yang manusia hadapi dalam berjihad adalah nafsunya. Ikhlas
hanya demi Allah Azza wa Jollo dalam beribadah, bermu'amalah,
mencari ilmu dan dalam segala kondisi.

Sebagian salaf berkata, "Aku tidak berusaha keras pada diriku
atas sesuafu sebesar usahaku untuk melakukan keikhlasan." Karena
setiap orang kadang-kadang hatinya cenderung kepada keinginan dili-
hat orang lain atau hatinya cenderung menginginkan sejumlah dunia
dengan amalkeakhiratan dan lain sebagainya.

Ikhlas adalah sesuatu yang sangat agung dan dahsyat yang mem-
butuhkan tekanan yang besar dan keras. Satu kata dengan keikhlasan
sanggup menyelamatkan pemiliknya dari api neraka dan memasuk-
kannya ke dalam surga. Oleh sebab itu Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda,

*iq, hr vr it't ilG J yVtU. e*rurlt'-r;;i
"Orang paling berbahagia dengan syafaalyu nanti pada hari Kiamat
adalah orong yang mengatakan irt Y! i-J! \ (tidak ada Tuhan yang
berhak unruk disembah selain Atlah)'deigan ikhlas dari lubuk hati-
nya."

Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallamjuga bersabda,

'^*st S*; hr vt ;jt v ,rifur q:Y |t o6 j
"Barangsiapa yang kata-kata terakhirnya ketika di dunia il' Vf Ljf V

(tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Altah)i mdka

dia mosuk surga. "

Satu kalimat dengan keikhlasan akan menyampaikan orang yang
menuturkannya kepada derajat yang agung itu, selamat dari api neraka
dan masuk ke dalam surga. Oleh sebab itu para salaf Rohimahumullah
mengerti kedudukan ikhlas dan mereka selalu menaklukkan nafsunya
kepadanya. Mereka sangat antusias agar semua amal mereka adalah
ikhlas demi Allah Azza wa Jalla. Dengan ikhlas hanya demi Allah ma-
nusia harus mengikuti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam karena
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orang yang ikhlas mencari bagaimana sampai kepada Allah harus me-
niti jalan yang menuju ke sana. Tidak ada jalan yang menyampaikan
seseorang kepada Allah selain jalan Muhammad Shallallahu Aloihi wa
Sallam. Jalan itu harus diikuti. Oleh sebab itu dikatakan, "lkhlas demi
Allah Ta'olo dalam makud dan tujuan dan ikhlas demi Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam mengikuti."

Maka yang penting: bahwasanya Jihad hawa nafsu tegak di atas-
nya jihad menghadapi orang-orang munafik dan orang-orang kafir yang
memerangi Islam. Bahkan semua amal dibangun di atas jihad melawan
hawa nafsu. Di sini kami mengingatkan kalian semua dengan sebuah
hadits yang diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa
beliau bersabda ketika pulang dariTabuk,

;5'\i rq--ir ,A k\i rti-.ir ,yCt
" Kita pulang dari jihad kecil menuju jihad besar. "

Yakni, jihad melawan hawa nafsu. Hadits ini tidak memiliki dasar
sama sekali. Tidak bisa dibenarkan berasal dari Nabi Shallallahu Aloihi
wo Sallam. Akan tetapi banyak beredar di kalangan orang banyak,
hadits ini tidak memiliki dasar sama sekali. Karena kadang-kadang po-
puler di kalangan orang banyak hadits-hadits yang tidak memiliki isnad
dan tidak memiliki keshahihan. Seperti kata-kata sebagian orang,

gcli 1*i"r
"Cinta negeri adalah bagian dari iman."

Ini tidak shahih. Akan tetapi cinta negeri Islam adalah bagian dari
iman. Sedangkan negeri kadang-kadang orang pergi dan berpindah
dari negeri kafir menuju negeri Islam, dan mencintainya bukan bagian
dari iman. Akan tetapi negeri orang-orang kafir dan penghuninya di-
benci dan dimurkai. Sedangkan kampung dan negeri Islam mencin-
tainya adalah bagian dari iman, baik negeri Anda atau bukan.

Ini adalah macam pertama dari jihad, yaitu: Jihad melawan hawa
nafsu yang ditegakkan di atasnya jihad melawan orang-orang munafik
dan jihad melawan orang-orang kafir yang memerangi Islam.

Kedua: Jihad melawan orang-orang munafik. Jihad melawan
orang-orang munafik adalah jihad yang sangat sulit pula karena orang-
orang munafik adalah para musuh yang tersembunyi. Bahkan mereka
adalah musuh yang sebenar-benarnya. Perhatikan firman AllaH
Tabaroka waTo'ala,
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"Mereka itulah musuh (yang sebenarnya), maka waspadalah terha-
dap mereka; semoga Allah membinasakan merelca. Bagaimanakah

mereka sampai dipalingkan (dari kebenaran)? " (Al-Munafiqun: 4)

Kalimat i:,_Jjit p yang artinya (merekaituloh musuh (yang sebe-

narnya)l adalah jumlah khoboriyah yang isnadnya sangat dikenal
sehingga memberikan pengertian bahwa fungsinya adalah untuk me-

nunjukkan pembatasan. Seakan-akan Allah berfirman, "Tidak ada mu-
suh bagi Anda selain orang munafik." Orang munafik -na'udzu billah-
berada di sekitar kita. Dia melakukan shalat, shadaqah, berpuasa dan
mengaku bahwa dirinya dari golongan kita. Akan tetapi sesungguhnya
dia adalah mata-mata yang mengintai kita.

"Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, me-

reka mengatakan, 'Kami telah beriman.' Dan bila mereka kembali
kepada syetan-syeton mereka, mereka mengatakan,'Sesungguhnya
kami sependirian dengan kamu, kami hanyalah berolok-olok'." (Al-
Baqarah: l4)
Bisa jadi seorang penuntut ilmu datang kepada seseorang. Selalu

bertemu dengannya, bershahabat dengannya dan kelihatan dirinya pe-

nuh cinta dan kasih-sayang kepadanya. Jika kawan-kawannya bertanya
ketika ia bertemu mereka, "Kenapa engkau selalu dengannya?" Ia men-
jawab, "Aku hanya memperdaya dirinya." Ini sama dengan mereka
yang ada di zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sollom kini ada di
zaman kita. Inilah jihad melawan orang-orang munafik, lantas dengan
apa memerangi mereka itu?

Tidak mungkin menghunus pedang kepada orang-orang munafik,
kenapa? Karena dia mengaku bahwa dirinya Mukmin. Oleh sebab itu,
ketika Nabi Shollollahu Alaihi uro Sollom dimintai izin untuk membunuh
orang-orang munafik, beliau enggan unfuk membunuh mereka dan
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallom bersabda,

'.;t;ri ;*;v:; Lf ;CI' L:-,;.\
"Agar orang tidak mengatakan bahwa Muhammad membunuh para
shahabatnyo. "

Mereka adalah shahabat dalam lahirnya, mereka Muslim, jadi kita
tidak menghunus pedang untuk menghadapi mereka. Akan tetapi de-
ngan apa berjihad melawan mereka itu?

Jihad menghadapi mereka adalah dengan ilmu dan perdebatan.
Memberi mereka peringatan bagaimana akhirnya jika mereka tetap da-
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lam kemunafikan. Jangan putus asa sehingga Anda katakan, "lni orang
munafik. Banyak orang bertaubat di zaman Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam. Sebagaimana firman Allah Ta'olo,

"Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka

lakukan itu), tentulah mereka alun menjawab, 'Sesungguhnya kami
hanyalah bersenda-gurau dan bermain-main saja.' Katakanlah,
'Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya komu selalu
berolok-olok?' Tidak usah kamu minta maaf karena komu kafir se-

sudah beriman. Jika Kami memaaJkan segolongan daripada kamu
(lantaran mereka taubat), niscaya Kami akan mengazab golongan
(yang latn) disebabkan mereka odalah orang-orang yang selalu ber-
buat dosa. " (At-Taubah: 65-66)

Siapa mereka? Mereka adalah orang-orang munafik. Kapan di-
maafkan? Ketika mereka beriman dengan dibuktikan adanya taubat
dari kemunafikannya. Allah Subhanohu wo Ta'ala telah menganuge-
rahkan sesuatu kepada orang-orang munafik dan menerima taubat me-
reka. Maka jangan pufus asa. Jihad melawan mereka adalah dengan
ilmu, penjelasan, arahan dan memberi mereka berita mengerikan akan
siksa. Inilah jihad melawan orang-orang munafik.

Sedangkan jihad melawan orang-orang kafir yang memusuhi
Islam, yaitu mereka yang dikehendaki oleh Penyusun Rahimahulloh
dalam bab ini, yang telah disajikan sejumlah ayat dan hadits tentang
mereka. Insya Allah Ta'ala akan datang penjelasannya. Wollahu a'lam.

r&->Is->l+

Allah To'olo berfirman,

SYARAH:

Telah dijelaskan di muka bahwa jihad itu ada tiga macam. Kita
telah bahas semua itu dengan kemudahan dari Allah Ta'ala untuk kita.
Kemudian Penyusun Rahimohulloh memaparkan ayat yang muncul
berkenaan dengan perkara ini maka ia mengatakan, "Allah Ta'alaber-
firman,

"... Dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana
merekapun memerangi kamu semuanya; dan ketahuilah bahwa-
sanya Allah beserta orang-orang yang bertakwa." (At-Taubah:36)
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"... Dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana me-

rekapun memerangi kamu semuanya; dan ketahuilah bahwasanya

Allah beserta orang-orang yang bertala,va. " (At-Taubah: 36)

Kaffah adalah secara umum. Semua orang kafir wajib kita pe-

rangi. Kita harus upayakan mereka agar mengucapkan,

i.rr vf ilf v

"Tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Altah",

menegakkan shalat, menunaikan zakat, berpuasa di bulan Ramadhan
dan menunaikan ibadah haji ke Baitullah atau menyerahkan ibvah
langsung dengan tangan mereka seraya mereka menunduk. Jika me-

reka menyerahkan jzyah dengan tangan mereka dengan menundukkan
diri, maka kita menahan diri untuk memerangi mereka. Hal itu karena

firman Allah Toboraka woTa'alo,
"Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Alloh dan tidak
(pula) kepada hari Kemudian dan mereka tidak mengharamkan apa
yang telah diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak bera-
goma dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang)
yang diberikan Al-Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar
jtzyah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk. " (At-
Taubah: 29)

Orang-orang Muslim wajib memerangi orang-orang kafir. Semua
orang kafir dari negeri mana pun mereka. Dari Rusia atau dari Amerika
atau dari Perancis atau dari Filipina atau selainnya. Mereka wajib me-
merangi orang-orang kafir sehingga mereka masuk Islam atau menye-
rahkan jizyah dengan tangan mereka.

Akan tetapi jika seseorang mengatakan, "Bagaimana mereka ke-

tika itu di zaman sekarang ini?" Kita katakan, "Semua kewajiban harus

dengan syarat-syaratnya, di antaranya kemampuan." Hal itu karena

firman Allah To'olo,
"Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu...."
(At-Taghabun: 16)

Juga karena firman Allah To'alo,

"Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-

benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menja-

dikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan." (Al-Hajj: 78)

Sama-sama telah diketahui bahwa kaum muslimin sekarang ini
sangat disayangkan sekali saling menyerang antara sebagian dengan
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sebagian yang lain. Tidak ada pemikiran di antara mereka untuk
berperang demi meninggikan kalimat Allah. Ini adalah anggapanku
tentang mereka. Kenyataan membuktikan semua itu, kaum muslimin
tidak menghendaki hal itu sama sekali. Apalagi para pemimpin di an-
tara mereka. Indikator yang bisa Anda lihat adalah apa-apa yang
dilakukan oleh saudara-saudara kita kaum muslimin di Bosnia dan
Herzegovina dengan pembunuhan atas para pria sebagaimana domba-
domba yang disembelih, harga diri yang dihancurkan, harta yang di-
hamburkan dan menghinakan Islam. Ini adalah perkara paling besar,
karena tidak penting bagiku apakah ribuan kaum muslimin dibunuh
sebagaimana dikatakan di atas, karena mereka dihinakan sebab ke-
islaman mereka.

Peperangan di zaman sekarang ini yang terjadi di Bosnia,
Herzegovina, Chehnya dan lain-lain semuanya hanya untuk menghi-
nakan kaum muslimin. Sangat disayangkan sekali karena umat Islam
tercerai-berai dan terpecah-pecah. Tak seorang pun di antara mereka
yang bangkit membalaskan dendam bagi agama Allah Azza wo Jalla.
Maka bagaimana mungkin orang Islam memerangi orang-orang kafir?
Di masa datang tidak bisa hanya karena kehinaan yang diletakkan oleh
Allah di dalam hati para pemimpin di negeri-negeri Islam sehingga tidak
ada persiapan untuk melakukan jihad di jalan Allah Ta'olo.

Bahkan bisa jadi sebagian dari mereka mengangkat tangannya
yang hina ke arah musuh yang kemarin dulu ia memerangi mereka.
Mengangkat tangan yang hina dan menyerah. Maka bagaimana kita
menuntut kaum muslimin agar memerangi orang-orang kafir? Benar,
Allah berfirman perangilah mereka dalam ayat,

"... Dan perangilah kaum musyrikin itu semuanyo sebagaimana me-

rekapun memerangi kamu semuanya." (At-Taubah: 36)

Juga berfirman,
"Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu,

(tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya

Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. " (Al-
Baqarah:190)

Akan tetapi sangat disayangkan -innoo lillahi wa innaa ilaihi
raaji'uun- semua itu telah sirna. Manusia jantungnya telah menyem-
protkan darah, hatinya luka jika melihat apa-apa yang dilakukan terha-

dap kaum muslimin yang bersaki dengan mengucapkan,
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*t J'r-, t|-ti;)

"Tidak ada Tuhan yang berhok untuk disembah selain Allah dan

bahwasanya Muhammad itu adalah utusan Allah,"

dan mereka yang sangat merindukan pengetahuan tentang agama
Islam dan pengamalannya sebagaimana yang banyak kita dengar dari
saudara-saudara kita yang berdatangan dari negara-negara jajahan

komunis. Mereka berkata kepada kami dengan segala kegembiraan
mereka yang mendalam jika mereka mendapatkan orang-orang yang
mengajarkan agama Islam kepada mereka. Hal ifu akan diterima oleh
mereka, baik laki-laki atau perempuan. Namun demikian kita hanya
membiarkan mereka disembelih. Kaum muslimin belum menaruh per-

hatian kepada mereka. Jika engkau mau katakan, "Tidak ambil peduli
terhadap mereka kecuali jika Allah telah menghendakinya." Kita seka-

rang dalam kehinaan yang tidak ada lagi kehinaan lebih hina dari yang

ada pada kita. Sebabnya adalah karena Nlah Azza wa Jalla banyak
menguji kaum muslimin dengan berpaling secara total dari agama me-
reka. Mereka tidak menghendaki selain kekayaan dunia dan keme-
wahan. Oleh sebab itu Anda lihat orang-orang di zaman sekarang da-
lam kenyataan pilih kasih tanpa peduli kepada agama kecuali orang
yang dikehendaki oleh Allah.

Sedangkan berkenaan dengan firman Rabb Azza wa Jalla, maka
simaklah oleh kalian,

"... Dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana
merekapun memerangi kamu semuanya; dan ketahuilah bahwasanya
Allah beserta orang-orang yang bertokwa. " (At-Taubah: 36).
'nv {,;t;:-t-s (. .sebagaimana merekapun memerangi kamu

semuanya), yakni: orang yang akan memeranginya dia perangi sendiri.
Paling tidak lakukan balas-dendam untuk diri Anda sendiri dengan tidak
mengabaikan pada agama ini atau Islam. Akan tetapi sangat disa-
yangkan bahwa masalahnya justru sebaliknya.

Akan tetapi sangat disayangkan, sebagian dari penduduk kita
justru mendorong para musuh Islam unfuk melakukan serangan ke-
pada kaum muslimin. Perhatikan para karyawan yang memenuhidunia
sekarang ini, kebanyakan mereka adalah orang-orang kafir. Dengan
banyaknya kaum muslimin di negara-negara Islam miskin yang selalu
diperangi oleh orang-orang Nasrani dari segala penjuru, sehingga kita
sering temukan penduduk yang keinginannya hanyalah menghabiskan
pekerjaannya lalu syetan berkata kepadanya, "Orang kafir lebih baik

t< l ,

oi_e .1r Yl ijl y
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dalam bekerja daripada orang Islam." Orang Islam berkata, "Aku pergi
dulu untuk menunaikan shalat, berpuasa Ramadhan, beribadah haji,
beribadah umrah", sehingga ia pergi. Lagi-lagi syetan menghiasi per-
buatan mereka yang buruk itu. Sehingga ia meninggalkan kaum
muslimin dan mendatangkan orang-orang kafir hanya untuk mengum-
pulkan kekayaan duniawi. Dari mana kita akan maju, dari mana kita
akan berperang di jalan Allah, sedangkan permasalahannya sedemikian
rupa.

Orang membaca ayat ini lalu berucap Ar .:rl" (Mahasuci Allah),
ini untuk kita atau untuk selain kita? Karena sekalipun demikian ia tidak
bergerak, tetap saja diam. Allah To'olo berfirman,

"Diwajibkan atas kamu berperang. " (Al-Baqarah:216).
'j @iwajibkan/, siapa yang mewajibkan? Allah. '3 artinya

mewajibk6n, seperti halnya firman Allah To'olo, -

"... Diwajibknn atas kamu berpuasa.... " (Al-Baqarah: 183).

Difardhukan atas kalian berpuasa.

E:; ps Jt;st'€5L'6 (diwajibkan atas kamu berperang, poda-
hal berperang itu adalah sesuofu yang,kamu benci). Kalian membenci
berperang namun dia itu sangat baik. i<i ;'ut t*i;:fJ oi u-;i po-
leh jadi kamu membenci sesuatu, padahol ia amat baik bagimu), jika
kalian membencinya tetapi dia itu sangat baik. Apakah kebaikan itu?

"Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan
Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan
mendapat rezki. Merekn dalam keadaan gembira disebabkan kn-
runia Allah yang diberikan-Nya kepada mereko, dan mereka ber-
girang hati terhadap orang-orong yang masih tinggal di belakang
yang belum menyusul mereka, bahwa tidak ada kekhawatiran ter-
hadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. Mereka bergi-
rang hati dengan nikmat dan karunia yang besar dari Allah, dan
bahwa Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orong yang beri-
man." (Ali Imran: 169-17l\

Ini adalah kebaikari yang paling agung. Dan akan datang penje-
lasannya, insya Allah, pada ayat ketiga,

"Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang Mukmin, diri
dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka." (At-
Taubah: lll)
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Wahai kaum muslimin, jika Anda berperang, kemudian terluka
atau syahid, apakah Anda menyangka bahwa musuh Anda akan sela-

mat?

"Jika kamu menderita kesakitan, maka sesungguhnya mereka pun

menderita kesakitan (pula), sebagaimana kamu menderitanya, se-

dang kamu mengharap dari Allah apa yang tidak mereka harapkan."
(An-Nisa: 104)

Luka yang menimpa Anda dan menimpa musuh Anda menja-

dikan mereka sakit sebagaimana sakit yang Anda rasakan. Akan tetapi,
Anda mengharap dari Allah apa-apa yang tidak bisa mereka harapkan.

Mereka adalah orang-orang kafir yang tidak akan mendapatkan
selain neraka. Sedangkan Anda mengharap dari Allah derajat syuhada.
Anda mengharap dari Allah apa-apa yang tidak pernah mereka
harapkan. Ketika Abu Sufuan bangkit sebelum masuk Islam pada
Perang Uhud, bangkit seraya bemcap, 'Hari ini pembalasan hari Badar
dan peperangan mencatat." Dengan kata lain, "Kalian telah menga-
lahkan kami dan kami telah mengalahkan kalian semua." Maka apa
yang dikatakan oleh kaum muslimin? Mereka berkata, "Tidak sama,
para syuhada kami di dalam surga sedangkan korban kalian di dalam
neraka. Perbedaan yang sangat besar." Peperangan adalah sesuatu
yang kita benci dan juga dibenci musuh kita. Akan tetapi, sungguh sa-

ngat besar perbedaannya jika satr.r di antara kita terbunuh dengan satu

di antara mereka terbunuh, atau satu di antara kita terluka dan satu di
antara mereka terluka. Kita senantiasa memohon kepada Allah To'olo
agar sudi kiranya menegakkan ilmu jihad. Jihad melawan hawa-nafsu,
jihad melawan musuh, dan agar sudi kiranya memberikan petunjuk-
Nya kepada para pemimpin kaum muslimin unfuk menegakkan agama
Allah lahir dan batin, dan melindungi mereka dari berbagai kejahatan.
Melindungi mereka dari para asisten pribadi yang buruk yang hanya
akan membahayakan mereka dan tidak bermanfaat bagi mereka. Se-

sungguhnya Dia itu Mahakuasa atas segala sesuafu.

,,+nk*

Allah To'olo berfirman,

"Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah
sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu,
padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu me-
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nyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui,
sedang kamu tidak mengetahui." (Al-Baqarah: 216)

Allah Ta'ala juga berfirman,

"Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan ataupun
merasa berat, dan berjihadlah dengan harta dan dirimu di jalan
Allah." (At-Taubah: 41)

Allah Ta'ala juga berfirman,

"Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang Mukmin, diri
dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Me-
reka berperang pada jalan Allah; lalu mereka membunuh atau ter-
bunuh. (ltu telah menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam
Taurat, lnjil dan Al-Qur'an. Dan siapakah yang lebih menepati
janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual-
beli yang telah kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan yang be-
sar." (At-Taubah: I11)

SYARAH:

Penyusun, An-Nawawi Rahimahul/oh menyajikan ayat-ayat jihad.
Di antaranya ayat-ayat yang telah lalu dan di antaranya lagi akan kita
jumpai insyo Allah. Di antaranya adalah firman Allah To'olo,

"Diwajibkan atqs kamu berperang. " (Al-Baqarah:216)

Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa perang wajib atas
kaum muslimin, yaitu untuk memerangi musuh-musuh Allah. Musuh-
musuh mereka itu dari kalangan orang-orang Yahudi, Nasrani, orang-
orang musyrik, orang-orang komunis dan lain sebagainya. Semua
orang yang bukan Muslim menjadi kewajiban kaum muslimin untuk
memerangi mereka hingga kalimat Allah yang tertinggi. Hal itu baik
dengan keislaman mereka atau dengan kesanggupan mereka mem-
bayar jizyah dengan tangan mereka dengan tunduk. Kita tidak memak-
sa mereka untuk masuk Islam. Kita tidak mengatakan, "Kalian semua
harus masuk Islam." Akan tetapi kita mengatakan, "lslam harus menjadi
pemenang, baik dengan kalian masuk Islam sehingga Allah memberi
kalian ucapan selamat atau kalian tetap pada agama kalian, akan tetapi
serahkan jtzVah dengan tangan kalian seraya menunduk patuh. Jika
mereka enggan, tidak masuk Islam dan tidak pula membayar jizyah,

maka wajib atas kita untuk memerangi mereka itu. Akan tetapi sebelum
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memerangi mereka wajib menyiapkan kekuatan sesuai kemampuan ki-
ta. Hal itu karena firman Allah To'ola,

"Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saia yang
kamu sanggupi...." (Al-Anfal: 60)

Kekuatan ada dua macam: Kekuatan abstrak (mo'nowiyah/ dan

kekuatan konkrit (materialis). Kekuatan abstrak adalah iman, iman
kepada Allah dan amalshalih. Sebelum kita memulai berjihad melawan
musuh kita, Allah Ta'ala berfirman,

"Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan suatu
perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari adzab yang pedih?
(Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di
jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi
kamu jika kamu mengetahuinyo. " (Ash-Shaff: I0-1l)
Iman adalah segala sesuatu sebelum jihad. Kemudian setelah itu

adalah persiapan untuk kekuatan konkrit. Akan tetapi sangat disa-
yangkan sekali bahwa kekuatan kaum muslimin itu sejak zaman yang

sangat panjang selalu saja lupa menyiapkan ini dan itu. Tidak ada iman
yang kuat. Tidak ada materi. Kita dikalahkan oleh orang-orang kafir
dalam hal kekuatan konkrit berupa aneka macaln senjata dan lain-lain.
Kita terbelakang dari mereka dalam hal kekuatan ini sebagaimana kita
terbelakang dari mereka dalam hal iman kita, yang menjadikan kita
sangat terbelakang dan terpuruk sekali yang menjadikan kekuatan kita
hanya di antara kita saja. Kita senantiasa memohon kepada Allah kese-

lamatan dan ampunan.

Perang adalah wajib, namun sama dengan wajib-wajib yang lain
yang harus dibarengi dengan kemampuan. Tidak diragukan sama sekali

bahwa umat Islam sekarang ini sangat lemah. Dia tidak memiliki ke-
kuatan abshak maupun yang konlait. Jadi kewajiban itu gugur karena
tidak adanya kemampuan melakukannya. Maka takwalah kepada Allah
semampu kalian.

Allah To'olo berfirman l3J';; '*'s 
badahal berperang itu adalah

sasuofu yang kamu bencl), yakni.perang itu sangat engkau benci. Tetapi
Allah berfirmun, lii';'i't'r'bit:i ti &j'€r'; ,'tt';i;';: oi 

-;',(boleh jadi kamu membenci sesiatu, padahal ia amat baik bagimu, don
boleh jadi (pula) kamu menyukoi sesuatu, padahal ia amat buruk
bagimu) (Al-Baqarah : 276\.

Permulaan ayat ifu sangat khusus, dengan apa? Dengan perang.
Sedangkan bagian akhir ayat bersifat umum, yaitu: 43 i;3 oi o--;',
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(boleh jodi kamu membenci sesuofu). Allah tidak berfirman, "Boleh jadi
kamu membenci perang", akan tetapi berfirman "sesuatu." Boleh jadi
orang membenci sesuatu padahal di dalamnya kebaikan yang sangat
banyak, dan boleh jadi seseorang mencintai sesuatu padahal di dalam-
nya keburukan yang sangat banyak. Berapa banyak sesuafu yang ter-
jadi dan Anda membencinya, lalu pada akhirnya Anda lihat berbagai
kebaikan ada di dalamnya dan membenarkannya. Firman Allah To'olo,

"Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu,
dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk
bagimu. " (Al-Baqarah: 21 6).

Ayat ini serupa dengan firman Allah Toboroka waTa'ala di dalam
surat An-Nisa',

"Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah)
karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menja-
dikan padanya kebaikan yang banyak. " (An-Nisa: l9).

Allah berfirmdD, "...mungkin kamu tidak menyukai sesuotu...",
dan tidak berfirman, "...mungkin komu tidak menyukai mereka..." se-

dangkan Allah telah menjadikan kebaikan yang banyak di dalamnya.

Semua ini percayailah akan ada dalam segala sesuatu yang ka-
dang-kadang Allah Azzo wa Jalla memperjalankan qadha, qadar dan
hikmah-Nya sebagai sesuatu yang Anda benci kemudian pada akhirnya
kebaikan berada di dalamnya. Kebalikannya, mungkin boleh jadi Allah
Azza wa Jalla memperjalankan sesuatu yang Anda sangka baik akan
tetapi ternyata dia buruk. Akibatnya buruk. Oleh sebab itu, sudah sela-
yaknya manusia agar selalu memohon kepada Allah To'olo akibat yang
baik selama-lamanya.

Lalu Allah Ta'ala berfirman,
"Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. " (Al-Baqarah:
216).

Benar, Allah mengetahui sedangkan kita tidak mengetahui. Ka-
rena ilmu Allah To'olo itu sangat luas. Maha Mengetahui segala sesuatu.
Ilmu Allah Mahaluas terhadap apa yang akan terjadi dan mengetahui
yang ghaib sedangkan kita tidak mengetahuinya. Dia Maha Mengetahui
segala sesuatu sedangkan kita tidak mengetahui. Mengetahui apa-apa
yang dibisikkan oleh hatinya sebelum muncul dan menjadi kenyataan,
sedangkan kita tidak mengetahuinya. Aku akan bertanya kepada kalian
tentang sesuatu yang tidak jauh sama sekali, apakah kalian memiliki
pengetahuan barang sedikit berkenaan dengan ruh kalian sendiri? Ruh
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yang dengannya terjadi kehidupan. Apakah kalian mengetahui barang
sedikit tentangnya? Jawabnya, "Tidak."

"Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah, 'Ruh itu
termasuk urusan Tuhanku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan

melainkan sedikit'. " (Al-Isra: 85)

Ruh yang ada di antara dua sisi Anda sendiri Anda tidak menge-
tahui dan tidak mengenalnya. Ungkapan,

"Katakanlah, 'Ruh itu termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu

diberi pengetahuan melainkan sedikit'. " (Al-lsra: 85)

Ungkapan yang berarti, "... dan tidaklah kamu diberi pengeta-

huan melainkan sedikit", seakan-akan di dalamnya pelecehan karena
seakan-akan mengatakan, "Tidak akan ada ilmu yang samar-samar
bagi kalian melainkan setelah Anda mengetahui ruh itu. Berapa banyak
ilmu yang tidak Anda dapatkan?" Walhasil Allah To'olo berfirman,

"Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. " (Al-Baqarah:
216)

Allah To'olo berfirman,

"Berangkatloh kamu baik dalam keadaon merosa nngan ataupun
merasa berat...." (At-Taubah: 41). Berangkat ke mana? Menuju jihad.
"Berangkatlah kamu baik dalam keodaan merosa ringan otaupun me-
rasa berat... ", berangkatlah baik ketika Anda merasa bahwa kebe-
rangkatan ifu ringan bagi Anda atau terasa berat bagi Anda. "Berang-

katlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan ataupun merasa berot,

don berjihadlah dengan horta dan dirimu di jalan Allah." (At-Taubah:

41), yakni jika kalian termasuk orang-orang yang memiliki ilmu. Dan
ketahuilah yang demikian itu baik bagi Anda.

Allah To'olo juga berirman,
"Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang Mulonin, diri
dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka
berperang pada jalan Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh.
(Itu telah menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil
dan Al-Qur'an. Dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain)

daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual-beli yang telah

knmu lala*an itu, dan irulah kemenangan yong besar. " (At-Taubah:

l l l)
Perhatikan transaki itu. Transaki jual-beli yang memenuhi se-

mua syarat, rukunnya dan sarana. Dari pihak pembeli? Allah. Sedang-
kan penjual? Orang-orang Mukmin. Barang dagangan dari kaum
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Mukminin adalah jiwa dan harta. Harga dari Allah adalah surga.
Jaminannya adalah janji dari Allah. Bukan dalam lembaran kertas yang
bisa dirobek dan dibuang. Akan tetapi di dalam Taurat, Injil dan Al-
Qur'an. Inilah jaminan yang paling dipercaya. Jaminan yang tertulis di
dalam Taurat, Injil dan Al-Qur'an. Tidak ada sesuatu apa pun yang
lebih bisa dipercaya daripada semua itu. Disebutkan Taurat, Injil dan
Al-Qur'an karena semuanya adalah kitab yang paling bisa dipercaya
yang telah diturunkan kepada para Rasul. Al-Qur'an adalah yang
paling mulia di antara kedua yang lainnya, disusul oleh Taurat dan
kemudian baru Injil. Inilah hansaksi yang tiada tara karena semua
syaratnya telah sempurna. Transaksi yang besar dan agung. Jiwa dan
harta keduanya menjadi pengganti dari pihak manusia, sedangkan yang
akan mengganti adalah Sang Maha Pemilik, yaitu Allah Azza wa Jalla
dengan surga-Nya. Yang disabdakan oleh Rasulullah Shollollahu Alaihi
wo Sollam,

vc,r,3't'q ), lit €€gr y'; e'A
"sungguh tempat pecut (milik) salah seorang dari kalian di surga

lebih baik daripada dunia dengan segala isinya. "

Tempat pecut yang berukuran panjang kurang lebih satu meter
tersebut adalah lebih baik daripada dunia dengan segala isinya. Dunia
yang mana? Dunia Anda sekarang ini? Bukan. Dunia Anda telah men-
jadi penuh dengan kotoran dan dijauhi, umur sangat pendek, akan te-
tapi lebih baik daripada dunia sejak diciptakan hingga hari Kiamat de-
ngan segala kelezatan dan kesenangan di dalamnya. Tempat pecut di
surga lebih baik daripada dunia dengan segala isinya.

Mana yang lebih mahal, jiwa dan harta atau surga? Surga, jadi
penjual sangat untung. Karena dia telah menjual jiwa dan hartanya
yang pasti akan musnah pada suatu ketika dengan kenikmatan yang
tidak pernah akan sirna. Siapa yang menjanjikan dengan jual-beli demi-
kian ini? Allah. Siapa yang lebih menepatijanjinya daripada Allah? Mon
di sini adalah kata tanya yang artinya penafian. Yakni, tidak seorang
pun yang lebih jujur dan lebih menepati janjinya selain Allah. Maha-
benar Nlah Azza wa Jalla yang berfirman,

"Allah tidak akan menyalahi janji-Nyo. " (Ar-Ruum: 6).

Kemudian Allah To'olo berfirman,
"Mako bergembiraloh dengan jual-beli yang telah kamu lakukan
itu. "
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Yakni, jiwa merasa gembira karena jual-beli itu. Hendaknya se-

bagian orang memberikan berita gembira ini kepada sebagian orang
yang lain. Oleh sebab itu Allah Ta'ala berfirman,

"Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan
Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan

mendapat rezki. Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karu-

nia Allah yang diberikan-Nya kepada mereka, dan mereka bergirang
hati terhadap orang-orang yang masih tinggal di belakang yang
belum menyusul mereka, bahwa tidak ada kekhowatiran terhadap
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati." (Ali Imran: 169-170)

Mereka meras gembira karena jual-beli itu. Jual-beli yang agung.
Yang telah kalian lakukan, dan itulah keberuntungan yang agung.
Dalam kalimat ini terdapat kata ganti (dhamir) pemutus, "...dan itulah
keberuntungan yang agung." Menurut para ulama Rahimahumullah
kata ganti pemutus memiliki tiga macam fungsi: pengkhususan, taufiq,
dan pembeda antara khabar dengan shit'at.

Yakni, makna "...dan itulah keberunfungan yang agung" yang
tidak ada keberuntungan seperti itu. Mahabenar Allah dan Rasul-Nya.
Kita senantiasa memohon kepada Allah To'alo agar sudi kiranya menja-
dikan kita sebagian dari mereka yang telah menjualjiwa dan harta me-
reka kepada Allah Azza wa Jollo. Semoga Allah senantiasa memberikan
taufiq-Nya.

',8*..)F

Allah To'olo berfirman,

"Tidaklah sama antara Mukmin yang duduk (yang tidak turut ber-
perang) yang tidak mempunyai uzur dengan orang-orang yang
berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah
melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya
atas orang-orang yang duduk satu derajat. Kepada masing-masing
mereka Allah menjanjikan pahala yang baik (surga) dan Allah
melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk
dengan pahala yang besar, (yaitu) beberapa derajat daripada-Nya,
ampunan serta rahmat. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang." (An-Nisa: 95-96)
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SYARAH:

Yakni, tidak akan sama antara orang-orang yang tidak ikut ber-
perang tanpa alasan dengan orang-orang yang berjihad. Penafian ke-
samaan ini benar-benar jelas. Karena seorang mujahid telah me-
ngeluarkan jiwa dan hartanya untuk Nlah Aaa wo Jalla. Sedangkan
orang yang duduk tidak ikut berperang adalah penakut, kecuali yang
dikecualikan oleh Nlah Azza wa Jalla dalam firman-Nya, "yang tidok
mempunyai uzur", yakni bukan orang-orang yang akan sangat ber-
bahaya jika pergi ke medan jihad. Mereka yang demikian itu ada tiga
macam sebagaimana telah disebutkan oleh Allah Ta'ala dalam firman-
Nya, pertoma:

"Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pin-
cang, tidak (pula) bagi orang satit " (An-Nuur: 6l)
Kedua: demikian juga orang-orang yang tidak memiliki apa-apa

yang harus mereka nafkahkan karena mereka adalah orang-orang
dhuafa pada badan mereka. Hal itu karena firman Allah To'olo,

"Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang
lemah, atas orang-orang yang sakit dan atas orang-orangyang tidak
memperoleh apa yang akan mereka naJkahkan, apabila mereka ber-
laku ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya. Tidak ada jalan sedikitpun
untuk menyalahkan orang-orang yang berbuat baik. Dan Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. " (At-Taubah: 9l)
Ketiga: orang yang tidak berperang karena mendalami agama.

Hal itu karena firman Allah To'olo,
"Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang Mukmin itu pergi semua-

nya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan
di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan
mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaum-
nya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereko itu da-
pat menjaga dirinya. " (At-Taubah: 122)

Mereka adalah tiga kelompok: pertamo, orang-orang yang akan
mengalami bahaya dengan pergi ke medan jihad dan orang-orang
lemah. Kedua, orang yang tidak memiliki harta. Ketiga, orang yang
mendalami agama. Mereka bertiga diterima alasannya, baik karena
adanya suatu maslahat dengan tetap tinggal lebih tinggi daripada ke-
maslahatan jihad. Mereka adalah orang yang tidak pergi berjihad na-
mun mendalami agama atau karena adanya udzur yang karenanya
tidak bisa pergi ke medan jihad.

Kltob: Jihad 771



Firman Allah To'olo,

"Tidaklah sama antara Mukmin yang duduk (yang tidak turut ber-
perang) yang tidak mempunyai uzur dengan orang-orang yang
berjihad dt jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya."

Orang-orang yang berjihad lebih utama. Dalam ayat ini terdapat
penafian kesamaan antara orang-orang Mukmin karena orang-orang
Mukmin tidaklah sama. Demikian itu sebagaimana firman Allah To'olo,

' "Tidak sama di antara kamu orang yang menaJkahkan ftartanya)
dan berperang sebelum penaklukan (Mekah). Mereka lebih tinggi
derajatnya daripada orang-orang yang menalkahkan (hartanya) dan

berperang sesudah iru. Allah menjanjikan kepada masing-masing
mereka (balasan) yang lebih baik." (Al-Hadid: l0)
Kesamaan dalam Al-Qur'an Al-Aziz banyak sekali. Misalnya fir-

man Allah To'ala,
"Katakanlah, 'Adakah sama orang buta dan yang dapat melihat,

atau samakah gelap gulita dan terang benderang'. " (Ar-Ra'd: l6)
Allah juga berfirman,
"Dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini tawar, segar, sedap di-
minum dan yang lain asin lagi pahit. " (Fathir: 12)

Ayat sedemikian ini sangat banyak jumlahnya. Dalam kesem-
patan ini saya hendak mengingatkan akan satu kalimat yang diucapkan
oleh sebagian orang yang kadang-kadang menghendaki kebaikan dan
diucapkan oleh sebagian yang lain yang kadang-kadang menghendaki
keburukan. Yaitu ungkapan mereka, "Sesungguhnya agama Islam ada-
lah agama persmaan." Ungkapan sedemikian ini adalah suafu kedus-
taan atas agama Islam karena agama Islam bukan agama persamaan.

Agama Islam adalah agama yang adil, yaitu memberikan kepada setiap

orang apa yang menjadi haknya. Jika dua orang sama dalam hak, ma-
ka pada waktu yang sama keduanya sama dalam hal-hal yang berke-
naan dengan hak-hak ini. Sedangkan jika dengan perbedaan, maka hal
itu tidak akan terjadi. Selamanya tidak mungkin diucapkan bahwa aga-

ma Islam adalah agama persamaan. Akan tetapi Islam adalah agama
keadilan. Hal itu karena firman Allah To'olo,

"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlalru adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerobat " (An-Nahl: 90)

Ihlimat tersebut, yakni agama Islam adalah agama persmaan
kadang-kadang diucapkan sebagian orang yang dengannya mereka
menghendaki suatu keburukan. Misalnya mengatakan, "Tidak ada per-

772 Syoroh Rlyodhus Shollhln Jilid III



bedaan antara pria dan wanita, agama Islam adalah agama persamaan.
Kepada kaum wanita diberikan hak-hak sebagaimana yang diberikan
kepada kaum pria.. kenapa? Karena agama Islam adalah agama per-
samaan." Kalangan kapitalis berkata, "Agama Islam adalah agama per-
samaan tidak mungkin, ini sangat kaya dan ini sangat miskin, harus di-
ambil dari harta orang kaya lalu kita berikan kepada orang fakir. Karena
agama Islam adalah agama persamaan." Mereka dengan kalimat ini
menghendaki suatu keburukan. Ketika kalimat ini dikehendaki sebagai
kebaikan, namun kadang-kadang dikehendaki dengannya keburukan,
maka Islam tidak disifatiyang demikian itu. Akan tetapi disifati bahwa ia
adalah agama keadilan yang diperintahkan oleh Allah dalam firman-
Nya,

"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan. " (An-Nahl: 90)

Tidak mengatakan kesamaan. Tidak akan sama dua orang yang
salah satu dari keduanya buta sedangkan yang kedua melihat. Yang
satu dari keduanya alim sedangkan yang lain jahil. Yang pertama ber-
manfaat bagi orang lain sedangkan yang kedua jahat. Tidak mungkin
mereka akan sama.

Adilyang benar adalah sebagaimana firman Allah To'olo,
"sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabal. " (An-Nahl: 90)

Oleh sebab itu, saya merasa senang untuk memberikan peri-
ngatan akan hal ini. Karena kebanyakan para penulis dizaman modern
ini atau lainnya mengucapkan kalimat ini akan tetapi dirinya tidak me-
mahami maknanya. Tidak juga mengerti bahwa agama Islam tidak
mungkin membawa kesamaan dari semua sisi dengan perbedaan sela-
ma-lamanya. Jika dihukumi kesamaan dengan perbedaan, maka pasti
dia agama yang tidak lurus. Maka setiap muslim agar tidak menyama-
kan antara dua hal yang di antara keduanya ada perselisihan selama-
lamanya. Akan tetapi jika sama dari semua aspek maka jadilah keadilan
itu memberikan kepada seseorang sama dengan yang diberikan kepada
orang lain.

Pada pokoknya, kalimat ini oleh para penuntut ilmu harus dipa-
hami dan dicermati. Dia juga harus memahami yang lain pula berupa
kalimat-kalimat yang diucapkan oleh sebagian orang sedangkan orang
itu tidak tahu maknanya dan juga tidak tahu isi pesannya. Di antara
kalimat yang demikian adalah ungkapan sebagian dari mereka, "Ya
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Allah, aku tidak memohon kepada-Mu ditolaknya qadha akan tetapi
aku memohon kelembutan di dalamnya." Ini adalah kalimat agung
yang dilarang pengucapannya. "Aku tidak meminta ditolaknya qadha?"

sedangkan Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam bersabda,
t o t ,c , ,,

,GliU V1 
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"Qadha ttdak akan ditolak melainkan dengan do'a. "

Do'a tidak menolak qadha akan tetapi di antara pengaruh do'a
jika Anda berdo'a kepada Allah To'ola memohon dihilangkannya kema-

dharatan, maka yang demikian telah ditulis di zaman azali di dalam

lauh mahfuzh. Allah Ta'ala menghilangkan kemadharatan itu dengan
do'a Anda. Maka semuanya telah tertulis. Jika Anda mengatakan, "Aku
tidak memohon kepada Engkau untuk menolak qadha akan tetapi aku
memohon kepada Engkau lemah-lembut di dalamnya", maka seakan-

akan Anda mengatakan, "Tidak penting bagiku Engkau hilangkan atau
tidak Engkau hilangkan. Akan tetapi semua manusia meminta dihilang-
kan apa-apa yang telah turun kepada dirinya." Maka jangan katakan,
"Ya Allah, aku tidak memohon kepada Engkau untuk menolak qadha
akan tetapi aku memohon kepada Engkau lemah-lembut di dalamnya,"
akan tetapi katakanlah, "Ya Allah, aku memohon kepada-Mu ampunan
dan kesehatan. Ya Allah, sembuhkanlah aku dari penyakitku. Ya Allah,
jadikanlah aku kaya setelah fakir. Ya Allah, lunaskan hutang dariku. Ya
Allah, ajarkanlah kepadaku apa-apa yang aku tidak tahu dan lain seba-
gainya." Sedangkan, "Ya Allah, aku tidak memohon kepada Engkau
untuk menolak qadha?!" karena Allah To'ola melakukan apa saja yang
Dia kehendaki. Tak seorang pun menolaknya, akan tetapi Anda sangat
membutuhkan Allah. Sedangkan ungkapan tersebut tidak memiliki da-
sar dan dilarang. Bahkan Nabi Shollollahu Alaihi wa Sollam telah ber-
sabda,

aL tr ;'Ft'"6t:r :rs,f,;i'Jt;rt
"Tidak boleh seseorang dari kation *i"it**, 'Ya Altah, ampuni-
lah alat jika Engknu menghendaki',"

sedangkan ucapan demikian itu lebih ringan daripada ucapan,

,.t*ilt'"t:r';lfui v ;rr'
"Ya Allah, aku tidak memohon kepada Engkau untuk menolak
qadha."
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i7 ^5r-;
"Tidak boleh seseorang dari kalian mengatakan, 'Ya Allah, ampuni-
lah aku jika Engknu menghendaki. Ya Allah, sayangilah aku jika
Engkau menghendaki. Hendaklah ia berkemauan kuat dalam me-

minta, karena sesungguhnya Allah Ta'ala itu tidak ada dzat lain yang
memaksa-Nya. Dalam riwayat lain disebutkan, 'Karena sesungguh-
nya tiada sesuatu hal yang besar menurut pandangan-Nya'."

Saya mengharap kalian semua ketika berlangsung peringatan ber-
kenaan dengan dua kalimat itu, "Agama Islam adalah agama per-
samaan", dan, "Ya Allah, aku tidak memohon kepada Engkau untuk
menolak qadha akan tetapi aku memohon kepada Engkau lemah-
lembut di dalamnya", jika Anda mendengar seseorang mengucapkan
kalimat seperti itu, hendaklah mengingatkannya dan saling tolong-
menolong dalam kebajikan dan takwa. Kebanyakan yang ada di dalam
Al-Qur'an Al-Karim adalah penafian persamaan. Tidak ada penyebutan
persamaan selain di tempaltempat yang sangat sedikit jumlahnya.
Seperti firman Allah To'olo,

"Dia membuat perumpomaon untuk kamu dari dirimu sendiri. Apa-
kah ada di antara hamba-sahaya yang dimiliki oleh tangan kananmu,
sekutu bagimu dalam (memiliki) rezki yang telah Kami berikan ke-
padamu; maka kamu sama dengan mereka dalam (hak memperguna-
kan) rezki itu...." (Ar-Ruum: 28)

Yang dimaksud adalah penafian persamaan. "Apakah ada ...."
Adalah bentuk pertanyaan yang artinya penafian. "Apakah ado di
antara hamba-sahaya yang dimiliki oleh tangan kananmu, sekutu bagi-
mu dolam (memiliki) rezki yang telah Kami berikan kepadamu; maka
komu sama dengan mereka dalam (hak mempergunakan) rezki itu...?"
Maka jawabnya adalah, "Tidak." Jadi yang dimaksud adalah penafian
kesamaan. Pada prinsipnya aku memberikan nasihat dan aku meng-
hendaki jika Anda mendengar orang mengucapkan kalimat tersebut
maka katakan kepadanya, "Tidak, bukan agama persamaan, akan te-
tapi agama keadilan. Yaitu memberikan kepada masing-masing orang
apa yang menjadi haknya."
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Ungkapan yang lain, "Ya Allah, aku tidak memohon kepada
Engkau untuk menolak qadha...", ini adalah ucapan main-main. Siapa
yang menolak qadha? Akan tetapi di antara qadha Allah adalah meng-
hilangkan penyakit Anda atau menghilangkan kebodohan Anda. Kita
senantiasa memohon kepada Allah To'olo agar sudi kiranya menga-
nugerahi kita pemahaman akan agama kita dan tidak menjadikan kita
latah selalu mengatakan apa-apa yang dikatakan orang lain dan kita
tidak mengerti apa-apa yang kita katakan itu. Semoga Allah senantiasa
memberikan taufiq-Nya.

;Ff. *

Allah To'olo berfirman,

"Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan
suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab
yang pedih? (Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya
dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. ltulah yang
lebih baik bagi kamu jika kamu mengetahuinya, niscaya Allah akan
mengampuni dosa-dosamu dan memasukkan kamu ke dalam sur-
ga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, dan (memasukkan
kamu) ke tempat tinggal yang baik di dalam surga 'Adn. ltulah
keberuntungan yang besar. Dan (ada lagi) karunia yang lain yang
kamu sukai (yaitu) pertolongan dari Allah dan kemenangan yang
dekat (waktunya). Dan sampaikanlah berita gembira kepada
orang-orang yang beriman." (Ash-Shaff: l0-13)

SYARAH:

"Hai orang-orang yang berimon, sukokoh kamu Aku tunjukkan
suatu pemiagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang
pedih?" (Ash-Shaff: 10). Allah Ta'ala memunculkan ayat-ayat ini de-
ngan seman yang sangat mulia yang diarahkan kepada kaum Muk-
minin, demi menggugah hasrat mereka dan memotivasi mereka agar
siap menerima apa yang akan mereka dengar berupa firman Allah Azza
waJollo.

;i -,*'; # ;)Lu * *f |p 1 ... sukoko h kamu Aku tunjuk-
kan suhiu'perniagaait ying'dapat menyelamatkan kamu dari azob yong
pedih?) (Ash-Shaff: 10). Yang berfirman adalah Rabb kita Azza wa

Jolla. Bentuk pertanyaan ini adalah untuk menggugah daya tarik.
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Menggugah daya tari|.kita dengan bisnis yang ditunjukkan kepada kita.
Dari firman-Nya iJJSl;i (sukakah kamu Aku tunjukkon) dapat dipa-
hami bahwa kita tidak tahu jalan menuju bisnis itu selain jalan yang
disyariatkan oleh Allah Azza wa Jollo. Dia-lah Yang menunjuki kita me-
nuj-, julun itu, df +tbi eJ drk *;ailt+, ll.sutotoi kamu Aku
tunjukkan suatl'perniogaon iais dApat menyelamatkan kamu dari azob
yong pedih?). Bisnis ini bukan bisnis duniawi. Karena bisnis duniawi
kadang-kadang menyelamatkan dari adzab yang pedih dan kadang-
kadang menjadi sebab adzab yang pedih. Orang yang memiliki harta
yang tidak dizakati, maka hartanya menjadi adzab baginya, na'udzu
billah.

"Dan orang-orong yang menyimpan emas dan perak dan tidak me-

naJkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada me-

reka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih, pada hari
dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahannam, lalu dibakar de-
ngannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dika-
takan) kepada mereka, 'lnilah harta bendamu yang kamu simpan un-
tuk dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang
kamu simpan itu'." (At-Taubah: 34-35)
"Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang
Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka, bahwa
kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan itu adalah
buruk bagt mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalung-
kan kelak di lehernya di hari kiamat, Dan kepunyaan Allahlah se-

gala warisan (yang ada) di langit dan di bumi. Dan Allah menge-
tahui apa yang kamu kerjakan. " (Ali Imran: 180)

Bisnis di dunia kadang-kadang menyelamatkan dari adzab dan
kadang-kadang memasukkan orang ke dalam adzab. Akan tetapi bisnis
yang Allah Azza waJollo tunjukkan kepada kita ini -dan kita memohon
kepada Allah agar sudi kiranya menjadikan kami dan Anda sekalian di
antara mereka yang menerimanya- berfirman: ,li -,t:o'J 3# Uang
dapat menyelamatkan kamu dari azab yan1 ieitih) yakni adiab yang
sangat menyakitkan, karena tidak ada adzab yang paling menyakitkan
daripada adzab api neraka. Semoga Allah melindungiku dan Anda se-

muanya dari neraka itu.

Bisnis apakah gerangan? Allah To'olo berfirman,
"(Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di

jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi
kamu jika kamu mengetahuinya. " (Ash-Shaff: I l)
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Inilah bisnisnya, iman kepada Allah dan Rasul-Nya. Ini mencakup
seluruh unsur syariat Islam secara keseluruhan. Akan tetapi teks dalil ifu
mengarahkan kepada jihad karena suratnya adalah surat jihad sejak
dari bagian awal hingga bagian akhirnya semuanya adalah jihad.

"Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang di
jalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti
suatu bangunan yang tersusun kokoh. " (Ash-Shaff: 4)

Kemudian Allah menyebutkan apa-apa yang berkaitan dengan
itu. Di sini Allah berfirman,

'5.*;'f , e;\ yt,F € o\:G*i:,
"... Dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. " (Ash-
Shaff: I l)
Kalian kuras segalajiwa raga di jalan Allah dengan mengeluarkan

harta dan jiwa. ,*d 7 5.:s (ituloh yang lelih baik,bagi komu), lebih baik
bagi kalian semua dari sdgala sesuatu. o't:X't: 'i .r! ffika kamu menge-
tahuinyol, yakni jika kalian semua termasuk orang-5rang yang memiliki
ilmu. Dalam ayat di atas dan ayat-ay,a! sepertinya menganggap bagus
pengetahuan tentang ayat p 'P';Jt (itulah ylng lebil baik bagi ka-
mu). Jangan menyambungnya dengan-berkata, J't:Jii i3 otF F Fltt
(itutah yang lebih boik bagl komu jika kamu mengetahuinya). l\areni
jika Anda menyambungkannya, maka ayat itu akan memberikan mak-

na yang bathil. Artinya akan menjadi: "ltulah yang lebih baik bagimu
jika kamu mengetahuinya. Namun jika kamu tidak mengetahuinya, ma-
ka menjadi tidak baik bagi kalian." Arfi yang demikian ini bukan yang
dimaksud oleh Allah Azza wa Jalla, al<an tetapi maknanya adalah
"ltulah yang lebih baik bagimu." Lalu Allah berfirman, "Jika kalian se-

mua bagian dari orang-orang yang berilmu." Seakan-akan Allah berfir-
man, "Maka ketahuilah oleh kalian hal itu jika kalian orang-orang yang
trerilmu."

Itulah amal, apa balasannya? "Niscoyo Allah akan mengampuni
doso-dosomu dan memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir di
bawahnya sungoi-sungoi, dan (memasukkan kamu) ke tempat tinggal
yang baik di dalam surgo 'Adn. Itulah keberuntungan yang besar."
(fuh-Shaff: 72\. ,>tL (surga) adalah sesuatu yang disediakan oleh Atlah
Azza wa Jollo untuk para hamba-Nya yang shalih, khususnya para
mujahidin di jalan Allah. "Sesungguhnya di dalam surgo itu terdapat
serolus derajat yang disediakan oleh Allah Azza wa Jalla untuk para
mujahidin di jolan-Nyo." Oleh sebab itu, dinyatakan dalam bentuk ja-

778 Syoroh Rlyodhus Shollhin Jilid III



mak ltijlr W o, ,5fi o(:-, (surgo yang mengalir di bawohnya sungai-
sungoi), yalini d'ari'barfuah istana-istana dan pohon-pohon. Semua itu
adalah sungai-sungai yang tidak sama dengan sungai-sungai di dunia.
Empat macam sungai: sungai dengan air yang tidak pernah berubah,
yakni tidak mungkin berubah. Ini berbeda dengan air di dunia jika di-
biarkan maka akan berubah. Sungai susu yang tidak berubah rasanya.
Sungai arak sedap bagi orang-orang yang meminumnya. Sungai madu
pilihan. Sungai-sungai yang mengalir adalah sungai madu di dalam
surga yang bukan keluar dari lebah. Susu yang dimakud bukan susu
yang keluar dari kantung susu binatang. Air bukan yang keluar dari
mata air tanah. Demikian juga arak bukan yang keluar dari gandum
atau kurma atau anggur atau lainnya. Sungai-sungai yang diciptakan
oleh Allah Azza wo Jalla di dalam surga yang semuanya mengalir.
Disebutkan di dalam hadits bahwa sungai-sungai itu tidak perlu digali
dan tidak perlu dibendung. Yakni tidak perlu dibuatkan parit agar tidak
meresap ke kanan dan ke kiri.

Ibnu Al-Qayyim berkata dalam nuniyah-nya,

9rzitt|ry a;:t # -i i:bi ;Vc:Jl:i
Sungai-sungainya mengalir tanpa parit

Sang Mahasuci menahannya agartidak meluap

Sungai itu datang taat kepada Anda. Jika Anda mbminta agar
airnya mengalir ke kanan, ia akan mengalir ke kanan; jika.'Anda me-
minta ke kiri, ia akan mengalir ke kiri; meminta ke depan, maka ia akan
mengalir ke depan; meminta berhenti, maka ia akan berhenti. Semua-
nya sesuai dengan kehendak Anda.

Firman-Nya , 'pit')'F Ui lb -€ €"^A 4u,, (dan (memasuk-
kan kamu) ke tempdt tinggal'96ng'baik ,ii dalcim surgo 'Adn. ltulah
keberuntungan yong besar). Tempat tinggal yang baik adalah baik ba-
ngunannya, baik kamar-kamarnya, baik pemandangannya, baik tempat
tinggal di dalamnya, baik dari setiap segi. Yang tinggal di dalamnya
adalah para bidadari yang ditahan di dalam tenda-tenda. Tenda-tenda
dari mutiara. Sangat tinggi dan paling indah yang pernah dipandang
mata. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

v,u; G)'y., :L,,ry.6:, Wj t't,1 luL
"Dua buah surga yang semua bejana dan apa-apa yang ada di
dalamnya dari emas dan dua buah sungai yang semua bejana dan
apa-apa yang ada di dalamnya dari perak."
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Bata bangunan ifu bukan bata merah dari tanah, akan tetapi
terbuat dari emas atau dari perak. Oleh sebab itu, Allah Subhanahu wo

Ta'ala mensifatinya dengan sebutan tempat tinggalyang baik.

Di antara kebaikannya adalah bahwa para penghuninya tidak
ingin berpindah darinya. Berbeda dengan tempat tinggal di dunia, se-

perti apa pun bagusnya, maka Anda akan melihat tempat tinggal yang

lain yang lebih bagus daripada tempat tinggal Anda. Maka Anda akan
mengatakan, "Kiranya tempat tinggal itu menjadi milikku."

Akan tetapi, di dalam surga Anda tidak ingin berpindah dari tem-
pat tinggal Anda. Setiap orang berpandangan bahwa dirinya adalah
orang yang merasa paling nyaman di surga, agar tidak guncang hatinya
ketika melihat orang lain yang lebih utama daripada dirinya. Akan
tetapi, setiap orang akan berpandangan bahwa dirinya adalah orang
yang paling merasa nyaman di dalam surga. Sebaliknya adalah para

ahli neraka. Setiap ahli neraka berpandangan bahwa dirinya adalah
orang yang paling berat siksaannya, sekalipun dirinya adalah orang
yang paling ringan siksaannya.

Tempat tinggal yang baik itu di dalam surga-surga Adn. Para

ulama Rahimahumulloh berkata, "Adn artinya tinggal." Sebagaimana
kata-kata, -'r'!i e i-Gji (barongtambang dalam bumil adalah karena
lamanya menetaf di dalam bumi. Yakni, di dalam surga-surga tempat
tinggalyang tidak mungkin akan hilang dan abadi selama-lamanya. Kita
senantiasa memohon kepada Allah agar sudi kiranya menjadikan kami
dan Anda semuanya di antara para penghuninya.

'J},ir';';:t 4 t: (itulah keberuntungan yang besarl. ':'Fr (keberun-
tungan)'adalah aph-apa yang ingin dicapai oleh seseorang dan ke-
selamatan dari apa-apa yang ia takuti. 'pir (baarlagung) adalah se-

suatu yang tidak ada yang lebih besar daiipadanya. Angin yang tidak
ada angin di atasnya. Balasan yang tidak ada balasan di atasnya, bagi
mereka yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di
jalan Allah. Aku senantiasa memohon kepada Allah Subhanahu wa

Ta'ala agar sudi kiranya menjadikan aku dan Anda semua bagian dari
mereka dan tidak menjauhkan kita dari anugerah, karena amal per-
buatan kita yang buruk. Juga agar sudi kiranya memperlakukan kita
dengan maaf-Nya. Sesungguhnya Dia itu Mahakuasa atas segala se-

suatu.

ii+ik*
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,-:ti rr;t 9t \, e lt J'r-)bi ,Jv ij; iirr q, ;t Vt
9. ut $!,it q *,bttif ,l' b eitta

Dari Anas Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Pergi pagi atau petang
hari di jalan Allah lebih baik daripada dunia dan segala isinya'."
(Muttafaq alaih)

Hadits l(ell42

Hadits Ke.l143

Hadits Ke-l144

!,'J'y:, h3 ,;i ,'JG & hr g:'qr;"J,ji * erl'*:
,'-,tt.'raq; ,ii iSS l,!-ati urtit 

tsl i,lul ;-:t * b, &
euitJr i +r e "u'i 

'i6 s;,, I ;,Se ,ar gt e d6:t2 lf 
i;,u;,$tZli',h}#

Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radh iyatlaiu nni, ia berkata, "Sese-
orang datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
seraya bertanya, 'Manusia mana yang paling utama itu?' Beliau
menjawab, 'Seorang Mukmin yang berjihad dengan jiwa dan
hartanya di jalan Allah'. Pria itu bertanya lagi, 'Lalu siapa lagi?'
Beliau menjawab, 'Seorang Mukmin yang mengasingkan diri, jalan
dibukit untuk beribadah kepada Allah dan menjauhi orang lain ka-
rena kejahatan mereka'." (Muttafaq alaih)

Pt f iu' ,p yt J'i.:'oi fbht q: * i-fr ,ft
|, e'rt ,W t;: $!,nt'u ;t !' E e ii brl; :lti
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d r*,' V\ia\ij,:,t4lb r,3 6fur 'a;? F,e';fi
Wo q$!.t, q|'a1a,)i ;w'iy;7

Dari Sahl bin Sa'd Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Kesiagaan menjaga di
garis paling depan dalam satu hari di jalan Allah lebih baik dari-
pada dunia dan segala apa yang ada di atasnya. Tempat pecut
salah seorang dari kalian di surga lebih baik daripada dunia dan
segala apa yang ada di atasnya. Bepergian pagi hari atau sore
hari yang dilakukan seorang hamba dijalan Allah Ta'ala lebih baik
daripada dunia dan segala apa yang ada di atasnya'.' (Muttafaq
alaih)

SYARAH:

Masih ada firman Allah To'olo,
"Dan (ada lagi) karunia yang lain yang kamu sukai (yaitu) perto-
longan dari Allah dan kemenangan yang dekat (waktunya). Dan sam-

paikanlah berita gembira kepada orang-orang yang beriman." (Ash-
Shaff: l3)
"Dan (ada lagi) karunia yang lain yang kamu sukoi... ", yakni, bagi

kalian ada sesuatu balasan yang lain yang sangat kalian sukai. Lalu
Allah menjelaskannya dalam firman-Nya,

" (Yailu) pertolongan dari Allah dan kemenangan yang dekat (wak-

tunya). Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang

beriman."

"Pertolongan dari Allah", Allah menolong kalian dalam menga-
lahkan musuh. Tidak diragukan bahwa jika orang mengalahkan mu-
suhnya, maka hal itu sangat ia sukai. Karena Allah To'olo menjadikan
siksa atas musuh-Nya di tangan-Nya. Sebagaimana firman Allah To'olo,

"Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka dengan
(perantaroan) tanganlanganmu dan Allah akan menghinakan me-

reka dan menolong kamu terhadap mereka, serto melegakan hati

orang-orang yang beriman, dan menghilangkan panos hati orang-

orang Mulonin. Dan Allah menerima taubat orang yang dikehendaki-

Nya. Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. " (At-Taubah:

l4-1 s)
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Faidah-faidah yang sangat agung. Jadi Allah Ta'ala mengadzab
musuhmu dengan lantaran kedua tanganmu, oleh sebab itu Allah
Ta'ala berfirman,

"(Yaitu) pertolongan dari Allah dan kemenangan yang dekat (wok-

tunya)."

Hal demikian itu pernah didapat oleh kaum Mukminin di zaman
keemasan umat ini. Allah memberikan berbagai kemenangan dan pe-
naklukan yang sangat agung. Sehingga mereka mendapatkan harta
rampasan perang yang sangat banyak. Karena mereka menjalankan
apa-apa yang diwajibkan atas mereka berupa iman kepada Allah dan
berjihad di jalan Nlah Azzo wa Jalla. Lalu Allah berfirman, "Dan beri-
kanlah berita gembira kepada kaum Mukmin. " Yakni, berikan berita
gembira dengan adanya semua ifu kepada mereka yang beriman de-
ngannya, menegakkan apa-apa yang diwajibkan atas mereka berupa
iman kepada Allah dan Rasul-Nya Shol/allahu Aloihi wa Sallam serta
berjihad di ialan Allah.

Kemudian Penyusun Rahimahulloh menyebutkan hadits-hadits
yang berkenaan dengan keutamaan jihad dan ribath di jalan Allah.
Kemudian bepergian di pagi atau sore hari di jalan Allah. Atau beper-
gian pagi dan petang di jalan Allah lebih baik daripada dunia dan
segala apa yang ada di atasnya. Ini adalah keutamaan yang paling
agung. Lebih baik daripada dunia seluruhnya, dari awal hingga akhir-
nya dengan segala apa yang ada di dalamnya.

Tidak hanya lebih baik daripada dunia tempat Anda hidup se-

karang ini saja, akan tetapi daripada dunia dan segala apa yang ada di
dalamnya. Sejak kapan dunia ini? Sejak zaman yang tidak diketahui
selain oleh Allah. Juga tidak diketahui kapan akan berakhir. Semua itu
lebih baik daripada dunia dan segala apa yang ada didalamnya.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

qL v'r Q\ u ; {Jt'r'€';( b'; '€.';',
"Tempat pecut (milik) ,oloh ,rororg'aari *n7ian i, ,urro UJ* Ui*
daripada dunia dengan segala apayang ada di atasnya."

Dikatakan berkenaan dengan hal itu sebagaimana dikatakan di
muka, sesungguhnya dunia seutuhnya dari awal hingga akhirnya ada-
lah tempat pecut di dalam surga lebih baik daripada semua itu. Pergi
pagi atau petang di jalan Allah lebih baik daripada semua itu. Juga
ribath di jalan Allah lebih baik daripada semua itu.

Kitob: Jihad 783



Di dalam hadits-hadits di atas bahwa Nabi Shollallahu Alaihi wa

Sollom ditanya dalam bentuk dialog,

,i6 ,1' W g. Iyj *LEJ Ai ,Jtt tJ-bii url'6i
;rir 7:i.1,lur '(li -,v3r ,1 * e ,fi ,Ju ta i

,7,U
"Manusia mana yang pating utama itu?" Belia, *"nio*ob, "S;
orang Mukmin yang berjihad dengan jiwa dan hartanya di jalan
Allah". Pria itu bertanya lagi, "Lalu siapa lagi?" Beliau menjawab,
"Seorang Mukmin yang mengasingkan diri di bukit untuk beribadah
kepada Allah dan menjauhi orang lain karena kejahatan mereka."

Yakni, dia adalah orang yang selalu beribadah kepada Allah,
menahan diri dari orang banyak dan ia tidak menghendaki keburukan
dari orang. Ini salah satu dalilyang menunjukkan bahwa uzlah (menga-

singkan diri) lebih baik daripada bercampur dengan orang banyak.
Yang benar dalam masalah ini, hal itu perlu penjelasan rinci: orang
yang mengkhawatirkan agamanya jika ia bercampur dengan orang lain,
maka uzlah (mengasingkan diri) lebih baik baginya. Sedangkan orang
yang tidak mengkhawatirkan yang demikian itu maka sebaiknya ia ber-
campur dengan orang banyak. Hal itu karena sabda Nabi Sho/lollohu
Alaihi wa Sallam,

qlt l'F t ; gt\i ;' ''A.t;ttrr ur*; ,:$ u'i-:i
lrit S,'.H\i lit ;rv..rt

"seorang Mukmin yang bergaul dengan Urnyrt orang dan sabar
menghadapi hal-hal yang menyakitkan dari mereka lebih baik dari-
pada seorang Mukmin yang tidak bergaul dengan orang banyak dan

tidak sabar menghadapi hal-hal yang menyakitkan dari mereka. "

Misalnya, jika zaman telah kacau dan Anda melihat bahwa per-
gaulan Anda dengan orang banyak tidak akan memberi Anda selain
keburukan dan jauh dari Allah, maka hendaknya Anda menyendiri.
Menyendirilah. Nabi Shallollahu Aloihi wa Sallam bersabda,

z)2c. .c /.
., dq\.l

J-

te | ,J-Jt ui Q. ,F
,6. IL "st )6 L) I IJ

t
,;JL;'

et;:t
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"Hampir saja harta yang paling baik bagi seorang pria adalah kam-

bing yang ia ikuti hingga di lembah dekat gunung dan hingga tempat-

tempat penggembalaan di suatu negeri."

Masalahnya sangat berbeda. Uzlah di zaman penuh fitnah, ke-
jahatan, dan rasa takut dari berbagai macam kemaksiatan adalah lebih
baik daripada bergaul dengan orang lain. Sedangkan jika perkara tidak
sedemikian adanya maka bergaullah dengan orang lain. Perintah me-
reka kepada yang ma'mf dan cegah dari kemungkaran. Bersabarlah
menghadapi hal-hal yang menyakitkan dari mereka dan bergaullah de-
ngan mereka. Mungkin Allah memberikan manfaat kepada seseorang
karena Anda adalah lebih baik bagi Anda daripada unta merah. Jika
Allah memberikan petunjuk-Nya kepada seseorang lantaran kedua ta-
ngan Anda. Semoga Allah memberikan taufiq-Nya.

)i+{+*r

Hadits Ke-l145

Pt f io' ,r,; y, J'yr'+ ,'J6 &ltt s.: o,;., C3

Aii 9.c6 ol: ,yf: :*t t?'u ;t * ;, bu; :)'3,i-

ofljr o,it ,'i', f Uib ,:ffior.sifr '^k qb
Dari Salman Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Aku pernah mende-
ngar Rasulullah Sha//allahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Bersiaga
menjaga garis paling depan dalam jihad di jalan Allah sehari se-
malam lebih baik daripada berpuasa dan shalat di malam harinya
selama sebulan penuh. Jika ia mati dalam pekerjaannya itu, maka
dilanjutkan pekerjaan yang ia lakukan (menjadi amal jariyah) dan
diberikan kepadanya rezkinya dan dia aman dari fitnah kubur'.'
(Diriwayatkan Muslim)

Hadits Ke-l146

*t y iu' ..rr; lt J'y:r'oi u ?tr'o.: y i u';u -r,t

&'Jy,y,W €7,i,r\y,rb *-k ;*
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'eu',jtr;:rr; ,!1 h:; ...at e,;:i:t ,yq, ii r)\'^k ti
J o , ,,2 O 

o"#"a; c-'-l-:Jvj
Dari Fadhalah bin Ubaid Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Setiap orang mati ditutup
dengan amalnya yang terakhir, kecuali penjaga garis terdepan da-
lam jihad dijalan Allah. Pekerjaannya dikembangkan terus hingga
hari Kiamat dan dia aman dari fitnah kubur." (Diriwayatkan Abu
Dawud dan At-Tirmidzi) Dan ia berkata, "Hadits hasan shahih".

Hadits Ke.l147

Hadits Ke'l148
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Dari Utsman Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Aku pernah men-
dengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Men-
jaga garis paling depan dalam jihad di jalan Allah satu hari lebih
baik daripada seribu hari di tempat lain'." (Diriwayatkan At-
Tirmidzi) Dan ia berkata, "Hadits hasan shahih".
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Allah menjamin orang
yang berjuang di jalan-Nya. Tidak membuat ia keluar melainkan
untuk jihad di jalan-Ku, iman kepada-Ku, membenarkan Rasul-Ku.
Dia dalam jaminan-Ku untuk Aku masukkan ke dalam surga atau
Aku kembalikan ke rumahnya dari mana ia berangkat dengan apa-
apa yang ia dapatkan berupa pahala atau harta rampasan perang.
Demi Dzat yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, tiada luka
yang di dapat di jalan Allah melainkan pada hari Kiamat seperti
kondisinya waktu menimpa. Warnanya warna darah namun aro-
manya aroma kesturi. Demi Dzat yang jiwa Muhammad ada di
tangan-Nya, jika aku tidak menyulitkan kaum muslimin maka aku
tidak akan ketinggalan oleh pasukan perang yang berperang di
jalan Allah selama-lamanya. Akan tetapi aku tidak mendapatkan
banyak kesempatan untuk itu sehingga aku memaksa mereka dan
mereka pun tidak mendapatkan kesempatan yang luas sehingga
menjadi berat bagi mereka untuk meninggalkanku. Demi Dzat
yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, sungguh aku sangat
ingin terus berperang dijalan Allah hingga terbunuh, lalu aku ber-
perang dan terbunuh, lalu aku berperang lagi dan terbunuh'." @i-
riwayatkan Muslim dan sebagiannya diriwayatkan oleh At-Bukhari)

Al-Kalmu: "Luka"

SYARAH:

Semua hadits di atas disajikan oleh An-Nawawi Rohimahullah
dalam rangka menjelaskan keutamaan kesiapan menjaga garis terdepan
dalam perang di jalan Allah, yakni seseorang ketika mengawal front ter-
depan atau mengamati para musuh di jalan Allah Azza wa Jalla demi
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meninggikan kalimat Allah, mengamankan agama Allah dan menjaga

kaum muslimin. Ini adalah satu di antara amal-amalyang paling mulia.

Telah berlalu bahwa Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam bersabda,

\AL y'r t;lat q ; yt ff g. g\ at
"Kesiagaan menjaga di garis paling depan dalam satu hari di jalan
Allah lebih baik daripada dunia dan segala apa yang ada di atas-

nya."
Dalam beberapa hadits di atas dijelaskan bahwa penjaga garis

paling depan di jalan Allah akan dilanjutkan amalnya itu hingga hari
Kiamat dan dia akan aman dari fitnah kubur. Yakni, jika orang-orang
mati lalu dikuburkan, mereka akan didatangi oleh dua orang malaikat
yang akan menanyai orang mati itu tentang Rabbnya, agamanya, nabi-
nya, kecuali orang yang meninggal ketika menjaga garis terdepan di
jalan Allah. Dia tidak akan didatangi oleh dua orang malaikat yang me-
nanyainya.

Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam telah menjelaskan hikmah hal
itu sehingga beliau bersabda,

'"^A ,,*1, 
'G 

J'Ar al; ;l
"Sudah cukup dengan kilatan p"d;;; di atas'kepalanya ,"oogor
ujian."
Maka syahid dan penjaga front dijalan Allah tidak akan didatangi

oleh kedua malaikat di dalam kuburnya untuk bertanya kepadanya.
Akan tetapi keduanya telah aman dari ujian itu. Ini adalah keutamaan
dan pahala yang paling agung.

Sedangkan hadits Abu Hurairah Radhiyallohu Anhu yang terakhir
rnencakup dalil yang menunjukkan keutamaan orang terbunuh di jalan
Allah. Oleh sebab itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersumpah
bahwa jika tidak menyulitkan kaum muslimin maka beliau tidak akan
tinggal diam untuk tidak ikut berperang sama sekali, akan tetapi ka-
dang-kadang beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak bisa ikut berpe-
rang disebabkan berbagai kesibukan bersama kaum muslimin dan me-
menuhi kebutuhan mereka, sehingga meniadakan kesulitan mereka.
Beliau bersumpah bahwa beliau berangan-angan dan sangat ingin jika
sampai terbunuh di jalan Allah lalu dihidupkan kembali dan terbunuh
lagi, dihidupkan kembali dan terbunuh lagi. Ini menunjukkan keuta-
maan mati terbunuh dijalan Allah. Hal ini sama sekali tidak diragukan.
Al-Qur'.an sangat jelas menerangkan hal ini. Allah To'olo berfirman,
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"Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan
Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan
mendapat rezki. Mereka dalam keadaan gembira disebabkan ka-
runia Allah yang diberikan-Nya kepada mereka, dan mereka bergi-
rang hati terhadap orang-orang yang masih tinggal di belakang yang
belum menyusul mereka, bahwa tidak ada kekhowatiran terhadap
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. Mereka bergirang hati
dengan nikmat dan karunia yong besar dari Allah, dan bahwa Allah
tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang beriman. " (Ali
Imran: 169-17l)

Kehidupan di alam Barzakh kita tidak mengetahui hakikatnya
yang tidak akan sama dengan kehidupan kita sekarang ini. Oleh sebab
itu Allah Ta'ala berfirman,

"Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang gu-
gur di jalan Allah, (bahwa mereka itu) mati: bahkan (sebenarnya) me-
reka itu hidup, tetapi kamu tidak menyadarinya. " (Al-Baqarah: 154)

Kehidupan yang tidak diketahui hakikatnya. Yakni, jika kubur
dibongkar maka akan ditemukan bahwa orang mati itu tetap mati. Akan
tetapi di sisi Allah ia hidup diberi rezki makan di dalam surga pagi dan
petang. Kita senantiasa memohon kepada Allah Subhanahu wo Ta'ola
agar sudi kiranya melimpahkan rezki-Nya kepada kami dan Anda se-

muanya berupa kesyahidan di jalan-Nya. Dan agar sudi kiranya meno-
long kita semua untuk berjihad di jalan-Nya. Jihad melawan nafsu kita.
Jihad melawan para musuh kita. Sesungguhnya Dia itu Mahakuasa atas
segala sesuafu.

***

Hadits Ke'l149

y h, d* !, J'r.,3 jti ,jd i- lrr e3ij-t e,i *i
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tiada orang yang terluka
dijalan Allah melainkan di hari Kiamat ia datang sedangkan luka-
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Dari Mu'adz Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam beliau bersabda, "Siapa saja seorang Muslim berperang di
jalan Allah selama orang memerah susu unta, maka wajib baginya
masuk surga. Dan barangsiapa terluka dijalan Allah atau terkena
suatu musibah, maka luka itu di hari Kiamat akan mengucurkan
darah sederas ketika terluka, warnanya warna kunyit, namun
aromanya seperti kesturi'." (Diriwayatkan Abu Dawud dan At-
Tirmidzi) Dan ia berkata, "Hadits hasan shahih".

nya masih berdarah. Warnanya warna darah sedangkan baunya
bau kesturi'." (Muttafaq alaih)

Hadits Ke.l l5O

Hadits Ke-l 15l
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Berlalu sese-
orang dari para shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
di suatu lembah yang di dekatnya terdapat sumber air tawar yang
mengejutkan dirinya, sehingga ia berucap, 'Jika aku asingkan diri
dari orang banyak untuk tinggal di lembah ini, namun aku tidak
akan melakukannya sebelum aku meminta izin kepada Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam'. Maka hal itu ia sampaikan kepada
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sehingga beliau bersabda,
'Jangan engkau lakukan, sesungguhnya kedudukan salah seorang
dari kalian di jalan Allah lebih utama daripada shalatnya di dalam
rumahnya selama tujuh puluh tahun. Apakah kalian tidak suka jika
Allah mengampuni kalian lalu memasukkan kalian ke dalam sur-
ga? Berperanglah kalian semua dijalan Allah. Barangsiapa berpe-
rang di jalan Allah selama orang memerah susu unta, maka ia
wajib masuk surga'." (Diriwayatkan At-Tirmidzi) Dan ia berkata,
"Hadits hasan".

Al-Fuwaaq adalah waktu antara dua kali memerah susu unta.

Hadits Ke'l152
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Dikatakan,
'Wahai Rasulullah, amal apa yang menyamaijihad dijalan Allah?'
Beliau menjawab, 'Kalian tidak akan mampu melakukannya'. Me-
reka mengulang pertanyaan itu dua atau tiga kali. Semuanya
dijawab oleh beliau, 'Kalian tidak akan mampu melakukannya'.
Kemudian beliau bersabda, 'Perumpamaan mujahid di jalan Allah
seperti pelaku puasa dan shalat pada malam harinya dengan
khusyu' dengan membaca ayat-ayat Allah tanpa henti dari shalat
dan puasa hingga mujahid di jalan Allah itu kembali'." (Muttafaq
alaih) Dan ini lafazh Muslim.

Dalam riwayat Al-Bukhari, bahwa seseorang berkata,

"Wahai Rasulullah, tunjukkan kepadaku suatu amal yang menya-
mai jihad". Beliau menjawab, "Aku tidak mendapatkannya", lalu
beliau bersabda, "Apakah engkau mampu melakukan ketika se-
orang mujahid berangkat ke medan jihad lalu engkau masuk mas-
jid menunaikan shalat dengan tidak berhenti dan berpuasa tidak
berbuka?" Maka orang itu berkata, 'Siapa yang mampu melakukan
hal itu?"

Hadits Ke-l153
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Sebaik-baik kehidupan se-
seorang adalah orang yang memegang tali kendali kudanya di
jalan Allah. Setiap mendengar seruan perang ia melompat ke atas
punggung kudanya dengan mengharapkan dirinya terbunuh atau
menemui kematian dari jalan-jalannya. Atau orang yang tinggal
dengan kambing-kambingnya di puncak gunung atau di suatu
lembah untuk tetap menunaikan shalat dan mengeluarkan zakat.
la menyembah Rabbnya hingga kematian datang kepadanya, dan
tidak ada hubungan dengan orang lain melainkan dalam ke-
baikan." (Diriwayatkan Muslim)

Hadits Ke't 154

Hadits Ke-l155
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Sesungguhnya di dalam surga
itu terdapat seratus derajat yang disiapkan oleh Allah untuk para
mujahidin di jalan Allah, di mana di antara dua derajat seperti an-
tara langit dan bumi." (Diriwayatkan Al-Bukhari)
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Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Siapa yang ridha Allah
sebagai Rabb, lslam sebagai agama, Muhammad sebagai Rasul,
maka wajib baginya masuk surga". Abu Sa'id sangat terkesan de-
ngan ungkapan itu sehingga ia berkata, "Ulangi keterangan itu un-
tukku, wahai Rasulullah." Rasulullah pun mengulang untuknya.
Kemudian Nabi bersabda, "Dan ada yang lain bahwa Allah meng-
angkat seorang hamba karena amalnya seratus derajat di dalam
surga. Antara dua derajat berjarak seperti antara langit dan bumi.'
Abu Sa'id berkata, "Apakah perbuatan itu, wahai Rasulullah?"
Beliau menjawab, "Jihad di jalan Allah, jihad di jalan Allah." (Diri-
wayatkan Muslim)

SYARAH:

Hadits di atas cukup banyak. Semuanya berkenaan dengan ke-
utamaan jihad di jalan Allah. Di antara keutamaan jihad di jalan Allah
itu adalah bahwa jika seseorang terbunuh sebagai syahid, maka di hari
Kiamat ia akan datang dengan lukanya yang masih berdarah. Warna-
nya warna darah namun aromanya aroma kesturi. Hal itu disaksikan
oleh orang-orang terdahulu dan orang-orang terkemudian dari umat ini
dan lain-lainnya. Bahkan disaksikan juga oleh para malaikat di hari
yang disaksikan itu. Hal ini memastikan dirinya akan menerima keting-
gian di dunia dan di akhirat.

Di antaranya lagi, bahwa orang yang berperang selama orang
memerah susu unta -yaitu waktu antara dua kali memerah susu unta-
maka ia wajib masuk surga. Jika para ulama menyaksikan sekalipun
hanya dalam waktu seperti itu singkatnya orang berperang di jalan

Allah demi meninggikan kalimat Allah, maka itu sudah mewajibkannya
masuk surga.

Di antaranya lagi, bahwa pahala orang yang berjihad di jalan

Allah, maka baginya pahala seperti pahala orang yang berpuasa dan
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shalat malam hari sejak keberangkatan orang yang berjihad di jalan
Allah hingga kembali darinya, dan orang yang berpuasa dan shalat
malam hari sejak keberangkatan orang yang berjihad di jalan Allah
hingga kembali darinya akan menyamainya dalam pahala di sisi Allah
Azza wa Jollo, namun hal itu tidak sanggup dilakukan sebagaimana
yang disabdakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan dikatakan oleh
para shahabat kepada beliau, dan diantaranya pula bahwa Allah me-
nyiapkan bagi orang yang berjihad dijalan-Nya seratus derajat di dalam
surga, setiap derajat surga antara satu dengan yang lainnya berjarak se-
perti antara langit dan bumi, hal itu disiapkan bagi orang yang berjihad
di jalan-Nya.

Hadits-hadits ini dan semisalnya sangatlah banyak, yang menun-
jukkan tentang keutamaan jihad di jalan Allah. Dan jihad di jalan Allah
dapat berupa harta dan berupa jiwa, akan tetapi dengan jiwa lebih
utama dan lebih besar pahalanya. Karena seluruh hadits-hadits ini yang
telah kita dengar, semuanya diperuntukkan bagi orang yang berjihad
dengan jiwanya, dan siapa yang berjihad dengan hartanya, ia telah di
jalan kebaikan. Dan telah baku dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
bahwa barangsiapa bersiap-siap sebagai seorang yang akan berperang
di jalan Allah, maka ia telah ikut perang, yakni tertulis baginya pahala
berperang. Dan barangsiapa yang menanggung kebaikan pada keluar-
ganya (pejuang), ia telah berperang di jalan Allah, maka ia telah ber-
perang. Dan kita memohon kepada Allah agar menjadikan kami dan
kalian semua para mujahid di jalan-Nya yang mengharapkan wajah
Allah. Sesungguhnya Dia berkuasa atas segala sesuatu.

*'"**

Hadits Ke-l156

'^ir?ttr,f: g.i t^i; ,i$"grt\i A'i#f ;i F ei *:
:ni-;, * i, * y, i'*iJa ,i'*"rJt a:p;-,;',

zolt

:'Jui z;41 o),y)1ui ,O'r-jr, )ry'Cr F, ,-,tj)i'01

ri J'r-Li-,lrt* lu' ..* yt J'*3'+Uii;';u.iu-

Kilob: Jihad 7?5



'g 'e ,i'1,;t '€ -* "t;i ,Jut 
".e,>i el g; ,4 ,-Sa

e t-:rat4\;I;r'Jtr"r r";'"i ,ea:e *i+
Dari Abu gakar [in Abu Musa Al-Asy'ari ia berkata, "Aku pernah
mendengar ayahku Radhiyallahu Anhu ketika berhadapan dengan
musuhnya berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-
sabda, 'Sesungguhnya pintu-pintu surga itu di bawah naungan pe-
dang'. Maka seorang pria dengan keadaan pakaiannya yang
kumal bangkit dan bertanya, 'Wahqi Abu Musa, apakah engkau
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-
sabda yang demikian itu?' la menjawab, 'Ya'. Maka ia segera kem-
bali kepada teman-temannya lalu berkata, 'Aku sampaikan salam
untuk kalian semua'. Kemudian ia patahkan sarung pedangnya
lalu membuangnya. Kemudian ia maju dengan pedangnya ke ha-
dapan musuh lalu memenggal dengannya hingga ia terbunuh'."
(Diriwayatkan Muslim)

Hadits Ke-I157

Hadits Ke-l158
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Dari Abu 'Abs Abdurrahman bin Jubair Radhiyallahu Anhu ia ber-
kata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tidaklah
kedua kaki seorang hamba berdebu di jalan Allah disentuh api
neraka'." (Diriwayatkan Al-Bukhari)

y b, ,p !, J't)i i6 ,j6 & iirr e+ti;:j eri *3
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tidak masuk neraka sese-
orang menangis karena takut kepada Allah hingga susu masuk
kembali ke dalam tetek. Tidak akan terhimpun pada seorang
hamba debu di jalan Allah dengan asap neraka'." (Diriwayatkan
At-Tirmidzi) Dan ia berkata, "Hadits hasan shahih".

Hadits Ke-l159

Hadits Ke-l 16O

*t f iu' o^; ), J'lJ,1:, oi 'a:b ?n, ues f.e i 4) ,f t

*i Cf;v',tt; et l? rli l' tr e6.:"'* s-, :)u
,?u6 -h

Dari Zaid bin Khalid Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Snrf
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang menyiapkan
perbekalan orang yang akan berperang di jalan Allah, maka ia

gt \, e i, J'*t'+ :Sri Y,iz ?nt ue: /# q, f ,
i*s ,a, y ';r'd'i. ifi )rit t4.fi, lu* ,j*'e.a:

n - - n o . ',.'.. t . cl,. t.. t, to , t Lo . c

./.-> .--b :;131 ,J*)l oly.; .nlll W C d-F ii\
Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma ia berkata, "Aku pernah
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
'Dua macam mata yang tidak akan tersentuh api neraka: Mata me-
nangis karena takut kepada Allah dan mata yang tidak tidur malam
karena jaga dijalan Allah'." (Diriwayatkan At-Tirmidzi) Dan ia ber-
kata, "Hadits hasan".
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telah ikut perang. Dan barangsiapa yang menanggung kebaikan
keluarganya (pejuang), maka ia telah berperang di jalan Allah."

alaih)

Hadits Ke-l 16l

Hadits Ke-l162

./l 1' Jbi ti ,ir6 '!;i ,t t"bf '^-:o fu uy: f Vt
'#J og u'^ftt!,tixi ;:;r ;Jte ,:)'#i 6 g; et s'lt gl
i>(.l' 

'drA *t * lo' ,r,; !,'J'lJ,1r'ot i,lut tsl ,V;t
'c,;? €lt y,.,i,ti U;JG y;$rtis q!, ,*t.l3ij-1
ltqi t';t' '4r.r+ I ,nr1 lb'oY ,# \j ,a;'o'hi

+eu
Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa seorang pemuda dari Aslam
berkata, "Wahai Rasulullah, aku ingin berperang namun tidak me-
miliki apa-apa yang harus aku siapkan." Beliau bersabda, "Datang-
lah kepada Fulan, dia telah menyiapkan berbagai kebutuhan
dalam peperangan lalu jatuh sakit." la pun mendatangi orang ter-

,&) io lr' e +, J'*)i6 ,',Sri i:; iirr qt ut;i eri *,:
,i, ,ff efe -a;J\i' #f Cltr*s t :6il, pi
rc , i,. o o . -,.:. t . c'.,. t... !,, to. , ,o il'

ry F -ly:)u1tAt'j)tlr, .ilt W e.;;,aUi*ii
Dari Abu Umamah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Sebaik-baik shadaqah
adalah naungan kemah dijalan Allah atau pemberian dari pelayan
dijalan Allah atau binatang tunggangan jantan dijalan Allah'." (Di-
riwayatkan At-Tirmidzi) Dan ia berkata, "Hadits hasan shahih".
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sebut lalu berkata, "Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam menyampaikan salam kepada engkau dan bersabda,
'Berikan kepadaku apa-apa yang engkau siapkan untuk berpe-
rang'." Orang itu berkata kepada istrinya, "Hai Fulanah, berikan
semua yang aku persiapkan untuk berperang kepadanya dan ja-
ngan ada yang engkau tinggal sedikit pun dari perbekalan itu. Ma-
ka demi Allah, jangan ada yang engkau tinggal sedikit pun dari
perbekalan itu, sehingga Allah memberkahi engkau karenanya'."
(Diriwayatkan Muslim)

Hadits Ke-l163

qp il' g.a ar' J'.,1) oi 'te itt ntt'er'$i, + ,Si ,f :',ti^:rri 

n ; ,y U'u#. :Jtii 'rt;i €. j\i *n
w;\ii

&i,yd.]$'j,h3 ii3',F UcH ,'i arr, *,
,ri;lt il *.:p'd on io,fyt *i e gluiJt.il,

Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus pasukan kepada bani
Lahyan seraya bersabda, "Agar setiap dua orang berangkat salah
satu di antara keduanya, sedangkan pahalanya dibagi di antara
keduanya." (Diriwayatkan Muslim)
Dalam riwayatnya yang lain disebutkan:

"Agar berangkat satu orang dari setiap dua orang. Lalu beliau ber-
sabda kepada yang tidak berangkat, 'Siapa saja menjaga keluarga
mujahid berkenaan dengan keluarganya dan hartanya dengan
baik, maka baginya seperti separuh pahala mujahid yang berang-
kat'."
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h *) y\, ,P ,;, ;i ,,SG i:; hr qi ")i, ft
:U.ts i *i ,iA ri1i 'ti gal ,!, J'*:ru-,,)ui !Pr,"&
^t'A ,l* ,*:9t b, & I' J'piivi ,ry'#tr'"d ,:jrii

+r.r d v^j $rb'X .tF 'ri::
Dari Al-Ba ra Radhiyatlahu Anhu ia berkata, "seorang yerng me-
ngenakan baju besi datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam seraya berkata, "Wahai Rasulullah, apakah saya ber-
perang baru masuk lslam setelah itu?" Beliau menjawab, "Masuk-
lah ke dalam lslam lalu berperanglah." la pun masuk lslam kemu-
dian berperang hingga terbunuh. Maka Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Berbuat sedikit tetapi diberi pahala
banyak." (Muttafaq alaih) Dan ini lafazh Al-Bukhari.

Hadits Ke-I164

Hadits Ke-l165

Yi v ;JE;ut gt h, ,p ,;, oi'^b itt q: fi *3

:e q f's\i ;i o u2 g!,'st i\g'r'oi $'-uir Yu
,s j 6.:,:; 'F 'Jtii \'Jfu' 

, qi'oi uj.',- ,lie 'tJr'*1

Y'F'e
it(fs, ,P4 rsJ-6.:\tt_t €'r

Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Sha//allahu Alaihi wa
Sallam bersabda, "Tiada orang yang telah masuk surga ingin kem-
bali ke dunia bagaimana pun harta yang ia miliki di dunia selain
seseorang yang mati syahid. la berangan-angan kembali ke dunia
sehingga terbunuh sepuluh kali di jalan Allah karena melihat ke-
muliaan yang telah diberikan kepadanya."
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Dalam riwayat lain disebutkan: "Karena dia telah melihat keutamaan
kesyahidan." alaih)

Hadits Ke-l166

Hadits Ke-l167

lt Jy,:'olWht qt,/6, /.:* # I' f |*,
;3r rr lt"J? 9.h,4,J,6'*i*b,&

$rr l1 :dF fi!,#CMi,d!'',:€,
Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma bahwa
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Allah mengam-
puni semua dosa orang mati syahid kecuali utang." (Diriwayatkan
Muslim)
Dalam riwayat lain disebutkan: "Terbunuh dijalan Allah menghapus-
kan semua dosa kecuali utang."

t'6 *t 9t h,,Jt l' ;r"1bt u ht g:isui o( 7:t
,Jr;ili ' +Ii ar,. .lr;;;i t !, W d 5ti1' "oi yn|A
e'Ff,l' #,. Cq otclbi ,!, J'i1jV,Jui ,H'?$i

d *ry ut e ,'&) It ht p i' J'y)'i ivi e,t$Lt

I' its; i,t p ,r:i p $;t4,11b u12 irt ya
'!, 

W q'ii ol"gtrf ,Jti tc.ti trs :jri *i,'&
e ,';qi1"o io' .,r; l' J'y')'n ivi \s$Lt ,;b iJfr
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iytu' f ,!b'o$,;ur r\ *'* & "* 4b u12

u.i S.,sa
Dari Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam berdiri di tengah-tengah mereka lalu me-
nyebutkan bahwa jihad di jalan Allah dan iman kepada Allah
adalah amal yang paling utama. Seseorang berdiri lalu berkata,
"Wahai Rasulullah, bagaimana pandangan engkau jika aku terbu-
nuh dijalan Allah, apakah dihapuskan semua dosaku?" Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ya, benar jika engkau ter-
bunuh di jalan Allah sedangkan engkau sabar, penuh harap ridha
Allah, maju terus dan pantang mundur." Kemudian Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Bagaimana katamu tadi?'
Orang itu berkata, "Bagaimana pandangan engkau jika aku terbu-
nuh di jalan Allah, apakah dihapuskan semua dosaku?" Maka
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersaMa, "Ya, benar jika
engkau sabar, penuh harap ridha Allah, maju terus dan pantang
mundur kecuali utang. Sesungguhnya Jibril Alaihissalam menga-
takan hal itu kepadaku." (Diriwayatkan Muslim)

SYARAH:

Hadits di atas cukup banyak, s€mua telah disebutkan oleh An-
Nawawi Rahimahulloh dalam 'Kitab Jihad" dan di dalamnya beberapa
masalah.

Di antaranya, bahwa Ras.rlullah Shollallahu Aloihi uo Sollom itu
sangat bagus mengkoordinir para shahabatnya. Orang yang datang ke-
pada beliau Shollollohu Alaihi wa Sallam itu berkata, "Saya ingin
bergabung dalam perang tetapi aku tidak memiliki sesuatu berupa
berbagai kebutuhan dalam p€rang. Maka Rasulullah Shollollahu Aloihi
wa Sallam mengarahkan orang ifu kepada seseorang lain yang telah
bersiap-siap untuk ikut berperang namun mendadak menderita sakit.
Kemudian pria itu pergi menuju ke rumah saudaranya tersebut yang
kemudian memberikan semua persiapan dan perbekalannya dan ber-
kata kepada istrinya, "Jangan ada yang engkau tinggal sedikit pun dari
perbekalan itu. Jangan sampai engkau meninggalkan sesuatu sehingga
Allah memberkahi kita dengan semua itu." Maka ia pun memberikan
semua persiapan berupa perbekalan dan kebufuhan dalam peperangan
kepada kawannya yang datang.
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Di antaranya lagi dalam semua hadits itu terkandung dalil yang
menunjukkan bahwa orang yang membanfu persiapan orang yang akan
berperang dan memberinya semua kebutuhannya agar cukup baginya
selama di medan jihad, maka orang ifu sama dengan yang berangkat
berperang. Juga orang yang menggantikan orang yang berperang unfuk
menjalankan fungsi penjagaan berkenaan dengan keluarga dan harta
orang yang berangkat berperang, juga akan mendapatkan pahala se-
perti orang yang berperang ifu. Menunjukkan yang demikian itu pula
masalah pasukan yang diutus menuju Bani Lahyan. Di mana Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kepada setiap keluarga
yang ada dua orang pria di dalamnya agar salah satunya berangkat ber-
perang, sedangkan yang safu tetap tinggal di rumah menggantikan
fungsi yang berangkat berperang di dalam keluarganya, maka ia akan
mendapatkan separuh pahala orang yang berangkat perang. Dalam
hadits-hadits di atas juga terkandung keutamaan-keutamaan jihad, bah-
wa pintu surga berada di bawah naungan pedang. Artinya bahwa orang
yang berperang, maka perangnya menjadi sebab baginya unfuk masuk
surga dari pintunya. Telah baku dari Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam
bahwa di dalam surga terdapat suatu pintu yang dinamakan pintu jihad
yang akan dimasuki oleh orang-orang yang berjihad di jalan Allah.

Dalam hadits-hadits di atas dijelaskan bahwa syahadah (kesya-

hidan) menghapuskan segala amal buruk selain utang. Yakni selain
utang kepada sesama orang. Kesyahidan tidak akan menghapuskannya.
Karena utang sesama orang harus dipenuhi baik di dunia maupun di
akhirat. Dalam hadits ini peringatan akan sikap menyepelekan terhadap
urusan utang-piutang. Orang tidak dibenarkan menyepelekan perkara
utang dan tidak mudah-mudah berutang melainkan dalam kondisi yang
sangat darurat. Bukan ketika sangat membufuhkan, akan tetapi ketika
dalam kondisi sangat darurat sekali. Karena Nabi Shollollahu Alaihi wa
Sallam tidak memberikan izin kepada seseorang yang berkata, "Nikah-
kan aku." Maka beliau bersabda, ii'lr at;i (ben wanita itu maskawin).
Ia menjawab, "Aku tidak memiliki apa-apa selain kain sarungku." B€-
liau bersabda,

|!fL '^*:.i',s11 trt;1t *. itl r<*Lf ol ,t7ik- | !!rt;t
t"to.n

:.yr6G'!s,4t.,F\r'q
"Kain sarungmu tidak bermanfaat baginya jika engkau berikan ke-

padanya sedangkan engkau tanpa kain sarung. Jika kain sarung itu
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tetap padamu, engkau nikahi ia tanpa mahar. Carilah dan usahakan
sekalipun cincin dari besi. "

Pria itu berusaha mencari namun tidak mendapatkannya. Maka
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sollam bersabda,

)|'-Ptite d Qse"t;
"Aku nikahkan engkau dengan hafalan Al-Qur'an yang engkau mi-
liki. "

Beliau tidak mengarahkannya agar berutang kepada orang lain.
Padahal perkaranya adalah pernikahan. Suatu kebutuhan yang sangat
mendesak. Akan tetapi Rasulullah Shollollahu Alaihi uo Sallom tidak
memberi izin bahkan tidak mengarahkannya agar mencari pinjaman
utang karena utang itu sangat berbahaya. Telah diriwayatkan dari Nabi
Shollallahu Alaihi wa Sallom dengan sanad yang perlu ditinjau kembali
bahwa beliau bersabda,

o 4. t'l-t .t2 - o-ua& ;-b;;- ? iL.e liti,:i
"Sesungguhnya jiwa seorang Mulonin itu tergantung (terkaung-
katung) pada utangnya hingga ia melunasinya."

Ini suatu perkara yang sangat penting, maka jangan menyepe-
Iekan urusan utang. Utang itu kesedihan di malam hari dan kehinaan di
siang hari. Bagaimana pun keadaan seseorang hendaknya sangat ber-
hati-hati terhadap urusan utang dan agar tidak boros dalam penge-
luaran. Karena banyak orang yang Anda lihat sangat fakir lalu hendak
mengeluarkan pengeluaran atas diri dan keluarganya seperti layaknya
orang kaya. Sehingga ia pinjam dari sini dan pinjam dari sana atau
berutang kepada orang lain atau melakukan riba. Ini adalah kesalahan
besar. Yakni, jika Anda tidak memiliki selain satu macam menu dalam
sehari semalam, maka jangan meminjam, bersabarlah dan ucapkan,
"Ya Allah, cukupkanlah aku." Allah To'olo berfirman,

"Dan jika kamu khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti akan

memberikan kekayaan kepadamu dari karunia-Nya, jika Dia meng-

hendaki. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijak-
sana." (At-Taubah: 28)

Berkenaan dengan sebagian orang yang menyepelekan- kita
senantiasa memohon ampun kepada Allah- dengan berutang guna
memperindah semua bagian rumahnya -ini adalah salah- atau ber-
utang karena ingin sebuah mobil mewah padahal ia cukup misalnya
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dengan mobil seharga dua puluh ribu riyal. Ia berkata, "Tidak, tetapi
dengan harga seratus ribu riyal", padahal dia fakir.

Ini adalah keburukan sikap, kelemahan agama dan sikap tidak
peduli. Karena utang tidak dihapuskan oleh sesuatu apa pun hingga ke-
syahidan dijalan Allah. Itu tidak akan menghapus utang, maka bagai-
mana Anda terlalu berani dengan berutang? Kecuali dalam kondisi yang
sangat darurat. Saya mengatakan, "Pada kondisi darurat dan bukan
pada kondisi butuh." Yakni, sekalipun ketika Anda sangat butuh hal-hal
sekunder jangan berutang. Jangan membeli sesuatu yang Anda tidak
kuat membayarnya. Bersabarlah hingga Allah melimpahkan rczkikepa-
da Anda lalu berbelanjalah sesuai dengan keadaan. Oleh sebab itulah
muncul pepatah yang sangat populer dan benar adanya,

" panjangkan kaki sesuai selimutmu. ' 
+a' )ti ob 'af, 

) 
'"i

Jika Anda memanjangkan kaki lebih banyak maka akan terkena
dingin atau panas matahari dan lain sebagainya.

Dalam pepatah ini terdapat peringatan dari utang, bahwa orang
tidak perlu berutang.

Di sini terdapat suatu masalah:

Sebagian orang berutang lalu bershadaqah dan berkata, "Aku
suka shadaqah demikian ini." Ini adalah haram. Bagaimana Anda ber-
shadaqah dengan berutang? Tunaikan yang wajib terlebih dahulu baru
berikutnya yang sunnah. Karena orang bershadaqah sedangkan atas
dirinya ada utang, itu seperti orang membangun istana sedangkan da-
lam waktu yang sama ia menghancurkan kota. Anda sekarang dituntut
untuk melunasi utang atas Anda, maka bagaimana Anda bershadaqah?
Lunasi baru bershadaqahlah.

Dalam hadits-hadits di atas dijelaskan bahwa jihad tanpa Islam
tidak bermanfaat bagi pelakunya, karena orang yang meminta izin
kepada Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam dengan mengatakan, "Wahai
Rasulullah, aku berjihad lalu masuk Islam atau masuk Islam lalu ber-
jihad?" Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab,

"Masuklah ke dalam Islam lalu berjihadlah."

Ia pun masuk Islam lalu berjihad. Demikianlah, semua amal-
shalih dengan syarat harus Islam. Allah tidak akan menerima shadaqah

T.;.'B
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atau ibadah haji atau ibadah puasa atau lainnya dari seseorang se-

dangkan dia bukan seorang Muslim. Jika kita melihat seseorang tidak
shalat, akan tetapi banyak melakukan puasa, banyak bershadaqah,
selalu bertemu dengan orang lain dengan wajahnya yang berseri-seri,
akhlaknya bagus, ketahuilah bahwa semua amal yang ia lakukan tidak
akan bermanfaat baginya di hari Kiamat, hingga puasa Ramadhan yang

ia lakukan, tetapi ia tidak shalat, maka ia tidak mendapatkan apa-apa
dari puasanya itu. Menunaikan ibadah haji tetapi tidak shalat, maka ia
tidak mendapatkan apa-apa dari ibadah hajinya itu. Bahkan haram
baginya pergi ke Makkah karena tidak shalat. Karena Allah To'olo telah
berfirman,

"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang-orang yang
musyrik itu najis, maka janganlah mereka mendeknti Masjidil Haram
sesudah tahun ini. " (At-Taubah: 28)

Jelasnya, Islam adalah syarat bagi semua ibadah. Ibadah apa pun
tidak akan diterima rnelainkan dengan Islam. Ibadah apa pun tidak
akan sah melainkan dengan Islam. Semoga Allah senantiasa membe-
rikan taufiq-Nya.

***

Hadits Kel168

rCi bl i' 
'J?ri-6'ii ,|yi J,6,J6&fu q: lg ,rl

e,P #"'i1*e# ?'* At'-Fr.,,i:j6
Dari Jabir Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Seorang pria berkata, 'Di
mana aku berada wahai Rasulullah jika aku terbunuh?' Beliau
menjawab, 'Di dalam surga'. Seketika orang itu melemparkan
buah-buah kurma dalam genggamannya lalu melakukan serangan
hingga terbunuh'." @iriwayatkan Muslim)
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Hadits Ke-t 169

Pt * iu' ,}1" :, J't :'6wt.,Jv'ny bt qt fi *3
,i';;Jt sv) ,)u. j\ ##jt ti; ;b u.t;bi:t

il*rj,Yi *ilr ,';it Itio, & 1' ,'*3,s'i
iu' ,r,; !, J'y:, ili ,o';{,r'.t;jr si ,'^!r\ vi o't'i e :€j'A ,jtt ,f'r\ii ot1tJ.Jt W'-? & jt ry'i ,#) ^tb"r*,!t )'/,:)ti-:r-;bt o,'rLrr;l\i pu,i.ir U p
yt J'-t-,') Jrii tg g. :Ja ,'e ,Jti t;e'r\i5 '>r1r;Jt W.p

1'; i ,i,i y.i u'.-s ,*'+4-o :*t ^)r lu',r,;

e?\i,r'e lhf |/ dy 'j6 ,(Ff q u;i oi iE3 rl l' 
'J'*ju-

'lst J; |* 6i'j ,'Jti i ,W lsV'W ,ut
'&sti i ,/, g;* 6, C? ,U* "r,;-.: qt

O // /

U AIP

oiA ,;trt:,'

.Ut"*; :,f)\ :dt *,
e

t .o/

aAr

J,,

Dari Anas Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Berangkatlah Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersama para shahabatnya hingga
mendahului orang-orang musyrik di Badar. Kemudian datanglah
orang-orang musyrik. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-
sabda, 'Jangan sekali-kali ada seorang pun yang bergerak maju
sedikit pun atau berbuat sesuatu sebelum saya'. Maka mendekat-
lah kaum musyrikin. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam
bersabda, 'Bangkitlah kalian semua menuju surga yang luasnya
seluas langit dan bumi'. Perawi berkata, 'Umair bin Al-Humam Al-
Anshari Radhiyallahu Anhu berkata, 'Wahai Rasulullah, surga
luasnya seluas langit dan bumi?' Beliau menjawab, 'Ya benar'. la
berkata, 'Bagus, bagus (kata-kata pujian)'. Maka Rasulullah ShaL
lallahu Alaihi wa Sallam berkata, 'Apa yang mendorongmu berkata
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bagus, bagus?' la menjawab, 'Tidak, demi Allah, wahai Rasulullah
selain harapan agar aku menjadi sebagian dari penghuninya'.
Beliau bersabda, 'Sungguh engkau sebagian dari penghuninya'.
Maka ia keluarkan beberapa buah kurma dari dalam kantongnya
lalu memakannya. Lalu berkata, 'Jika aku hidup hingga memakan
semua buah kurma ini tentu hidupku terlalu lama'. la campakkan
sisa buah kurma yang masih ada padanya kemudian ia bergegas
memerangi orang kafir hingga terbunuh'." (Diriwayatkan Muslim)
Al-qaran: "Kantong tempat anak panah".

Hadits Ke-l l7O

,nui gt ht ,* U, ,)tluit+ ,Jv i:a lirr e) -n ,*,,
b,',# 4\ 4,tJ!)r2 l,Tpi €ir{ tr., w &' lf
,.rit'ir 

'o3i*',?t? 
d.e e ,|,,;si :& iu,- ;a\i n

'^fibi,:du,3';bi 
)giiru, 

ri? :,:o'$;,t;-fuy'a!r-rt:t;;,
,eiL)t Jit.i,;i,t' yro\:*r;:: ,:^!i* o:tp*;t ,,ta-)3t r1
',Ss'e'iuti 

{4 r*? ;*t }o h' e'4,'# ,otiaJt
'e 

V,t'!t:J)ii ff vU €bll ;r,,' ritult,ir(;iui;ti oi

,:J.'^:i! ,^ib'u "J Je $t? ,y,) ,j:t ,&?^j7t9
Jrt

tfr

a.e
f
oi.l-9

J'y,') irii ,-^+<)t 'q )t 'o ,?t? Jui ,eui

&,ft'o1.,su:
o, n ,1 t t

S 
'.eU' 

t'iltl'e$|9 n'iJt u

tt:

nI Li ti1 &?rL .t:b',*rt;!b. Wj,'!t:3)
Dari Anas Radhiyaltahu Anhu ia Oerkata, "Datanglah OeOerapa
orang kepada Nabi Sha//allahu Alaihi wa Sallam lalu berkata,
'Utuslah kepada kami beberapa orang yang mengajarkan Al-
Qur'an dan As-Sunnah kepada kami. Rasulullah mengutus tujuh
puluh orang dari kalangan Anshar kepada mereka yang tujuh pu-

d1

,P y,
-6 , .6.
L:-i U9...
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luh orang itu disebut para qari'. Di antara mereka pamanku Ha-
ram. Mereka membacakan Al-Qur'an dan mengkajinya di malam
hari sedangkan mereka mempelajarinya. Pada siang hari mereka
mengangkut air dan meletakkannya di masjid dan mencari kayu
bakar yang mereka jual untuk membeli makanan bagi ahli sufah
(orang yang turut hijrah bersama Nabi dari Makkah ke Madinah dengan
membawa harta seadanya, dalam keadaan serba kurang-red.) dan orang-
orang fakir. Mereka diutus oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
dan secara mendadak mereka dibunuh sebelum sampai tempat
tujuan. Maka mereka berdo'a:
tL ?-A', 'tL t:*'; '!q) i 6 * tb'C "At (Ya Altah, sampaikan
kejadian kami ini kepada Nabi'kami dan bahwa kami tetah ber-
jumpa dengan Engkau, sehingga kami telah ridha kepada Engkau
dan Engkau ridha kepada kami). Seseorang datang kepada Ha-
ram paman Anas dari belakangnya lalu menikamnya dengan
tombak hingga tembus. Maka Haram berkata, "Untunglah aku,
demi Pemilik Ka'bah." Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, "Sungguh saudara-saudara kalian telah dibunuh
dan mereka berdo'a: tL |+r',tI- t',-t'!t+) i tfi \* tL'4'*t:t 1Ya
Allah, sampaikan kejadian'kami ini kepada Nabi k6mi dan bahwa
kamitelah berjumpa dengan Engkau sehingga kamitelah ridha ke-
pada Engkau dan Engkau ridha kepada kami)." (Muttafaq alaih)
Dan ini adalah lafazh Muslim.

Hadits Ke-l l7l

nr i,rr e, Pt ,i,ii ,* +"
;g j*ir *,6 J$ J:rigp t*i ,.tr

,)tS '^:b ?rr ,.: fi V3
J'y)U ilul ,)r'. Jui, ib

yi i, o,e ili','{i u ?ttt ,;; ;5rYi,Jye1irii'i C
:rF'* 9 ql'rgi iirp, ,iui ,o'r,*-"-J.Jit'ah(ir.

-i';;5, *= :r'F'* \ qli;i, -u.o,>i o,r
'LJai 

:6i'i.in U ,j6 )6 i'r;'^ii;J,6 ?:fu'j'.r'
t-itri"r bi :iL J6 ,tl_rr !\i yW_: yl j1,,4,'*r:,
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.-il1lr., {* ;}Gt tLat aa €+i ,L;i i6 f*, 6 }iot [*:u-
,:o'f -#, :,}.'l,t's 6€r-4) ,frr*:, tl ft'fi':i
'oi -'F si aj C? ,7( J,6 ,u' *'^l->i\tbi t6; W

v iri* iE :ly'ii, i,iut Ct y. u1 {ti :!
o. la. ... ,, ., a . t . , ,,a . , a 4 . t n '. o',. ^,r-oJ{ li-, .W- $'{rt'^:"J ;bi :.3'1i3 ;5 il;nluab

;-riu*jr qG ,l'-J; ij ^Y 
"6'1 .(tr :ett;>Vi> **

Dari Anas Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Pamanku Anas bin An-
Nadhr Radhiyallahu Anhu tidak hadir selama dalam Perang Badar.
Maka ia berkata, 'Wahai Rasulullah, aku tidak hadir di permulaan
perang ketika engkau memerangi orang-orang musyrik. Jika Allah
menjadikan aku syahid ketika memerangi orang-orang musyrik,
pasti Allah melihat apa yang aku lakukan'. Ketika Perang Uhud
kaum muslimin mengalami kesimpang-siuran. Maka ia berkata,
"Ya Allah, aku mohon maaf dari apa-apa yang mereka lakukan
(para shahabatnya) dan aku berlepas diri kepada-Mu dari per-
buatan mereka (orang-orang musyrik)." la terus maju dan bertemu
dengan Sa'ad bin Mu'adz, maka ia berkata, "Wahai Sa'ad bin
Mu'adz, demi Rabbnya An-Nadhr, mari kita ke surga, aku telah
mendapatkan bromanya dari lereng Uhud." Sa'ad berkata, "Wahai
Rasulullah, saya merasa tidak mampu mengikuti apa yang ia
lakukan." Anas berkata, 'Saya dapatkan padanya delapan puluh
sekian luka tebasan dengan pedang, tusukan dengan tombak dan
luka karena anak panah. Kami temukan dia telah terbunuh dan
dimutilasi oleh kaum musyrikin sehingga tak seorang pun menge-
nalnya selain saudara perempuannya dengan melihat ujung-ujung
jarinya." Anas berkata, "Kami melihat -atau menyangka- bahwa
ayat initurun berkenaan dengannya atau semacam dirinya,
"Di antara orang-orang Mukmin itu ada orang-orang yang mene-
pati apa yang telah mereka janjikan kepada Allah; maka di antara
mereka ada yang gugur. Dan di antara mereka ada (pula) yang
menunggu-nunggu dan mereka sedikitpun tidak mengubah (janji-
nya)." (Al'Ahzab: 23). (Muttafaq alaih)

Dan telah dibahas dalam Bab "Al-Mujahadah".
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Hadits Kell72

Hadits Ke.l173

ri*t * iu' ..r,; lt J'y-": J
to.a9,JG dll

.ir0e P ,f), o

I

e t)tt gl-li6 ,{fult g. t:Jt-/d ,d.qi *3 ^Lv, 
*r?,

lrtur o.i; rlf ,16 ,g'F;i ti,ii,:,J;,--.jJir'r-;i
."t:;45t'ttij

=L 
€ G.'t; i-jr trii y;"* 7: !'* ;i

JGi nt rE o| .-i.(Jt e*
Dari Samurah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Semalam aku bermimpi adalah
dua orang datang kepadaku. Keduanya denganku memanjat po-
hon. Lalu keduanya memasukkanku ke dalam sebuah rumah yang
sangat bagus dan indah. Sama sekali aku belum pernah melihat
rumah lebih bagus dari rumah itu. Kedua orang itu berkata, "Se-
benarnya ini adalah rumah para syuhada'." (Diriwayatkan Al-
Bukhari)
Hadits ini merupakan bagian dari hadits yang panjang,.di dalamnya di-
muat beberapa macam ilmu, dan akan datang dalam pembahasan tentang
pengharaman dusta, insya Allah.

i filn it et ");t *', yi,'7i'oi u ?rt q3 fi *3
ff ,.i,r J'-r-"3 [ ,Urii Pt * io' ,rr; dt l1 ,ttr--
,o'r* F, CttS tg 

=u.?'i 
E os't- {ln C *t,G

#t,uru- ?i u i,:A 14,
o',. ,' o ,.c

a*19 dJJ{P.
/O

iq t.U.|'* oS olt

,t!li 'd\t'4,'qbi 
,5,'ct;: ,zla;rr C."og
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Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa Ummu Ar-Rubayyi' bintu Al-
Bara', dia adalah lbunda Haritsah bin Suraqah datang menghadap
kepada Nabi Sha//allahu Alaihi wa Sallam lalu berkata, "Wahai
Rasulullah, tidakkah engkau menyampaikan kepada kami tentang
Haritsah -ia telah syahid dalam Perang Badar- jika ia di dalam
surga, kami sabar namun jika tidak demikian, saya akan menangis
sekuat saya". Maka beliau bersabda, "Wahai ibunda Haritsah, se-
sungguhnya banyak surga di dalam surga itu dan anakmu menda-
patkan Fi rda us su rga terti n gg i. " (Diriwayatkan Al-Bukhari)

Hadits Ke-1174

Hadits Ke.l175

..r1t4l; lu' ,p !, J'ytoi'4bitt qt* i,fr,ft
ttlt ":1{].J,46 

h' oil; gyllq$r jri ii'r S1;; ,,Sri

y't,* o6

U, et,rr\;,{ i,Sa t4hr s..: i' 1J; /. 1.v ,fi
. / t. o-1 t o,'.i o/.. o,. t: 

",'r'ol'.'!.. 

'oi."\ 
l-gi;si i:bi3 ,in-*.99,,; #w P,t f a, &

'r<Aa, 15t;,*i*it e-'4,'Jrii,?'j €.W It,'
t4h+L'allbi

Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma ia berkata, "Ayahku
yang syahid dalam Perang Uhud dibawa kepada Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam dalam keadaan telah termutilasi. la diletakkan di
dekat beliau. Aku beranjak untuk membuka wajahnya yang ke-
mudian dilarang oleh serombongan orang. Maka Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Pata malaikat masih saja menaungi-
nya dengan sayap-sayapnya." (Muttafaq alaih)
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Dari Sahl bin Hunaif Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa meminta kesya-
hidan kepada Allah Ta'ala dengan hati tulus, Allah akan menyam-
paikannya kepada tingkat para syuhada sekalipun ia mati di atas
kasurnya." (Diriwayatkan Muslim)

SYARAH:

Semua hadits di atas tentang keutamaan para syuhada' yang ter-
bunuh di jalan Allah dan bagi mereka adalah surga. Sebagaimana difir-
mankan oleh Allah Subhanahu waTa'ala,

"Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang Mukmin, diri
dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka
berperang pada jalan Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh.
(Itu telah menjadi) janji yang benar dari Allah di dalom Taurat, Injil
dan Al-Qur'an." (At-Taubah: I l1)
Penyusun Rahimahulloh menyebutkan sejumlah hadits yang cu-

kup banyak yang menunjukkan kejujuran para shahabat Radhiyallahu
Anhum dan kejujuran iman mereka. Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam
menyampaikan kepada mereka tentang apa-apa yang dilakukan oleh
para syuhada. Mereka meninggalkan apa-apa yang ada dalam geng-
gaman mereka berupa makanan lalu maju menuju jihad di jalan Allah.
Kemudian mereka membunuh dan terbunuh sehingga bertemu dengan
Allah Azza wa Jalla dalam keadaan ridha kepada-Nya dan Allah ridha
kepada mereka. Ini semua tidak diragukan sama sekali adalah sejumlah
keutamaan para shahabat Radhiyallahu Anhum yang tidak didapatkan
oleh seorang pun sepeninggal mereka.

Inilah Umair bin Al-Humam Al-Anshari Rodhiyallahu Anhu ketika
Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam bersabda pada Perang Badar,

;,'r\?t Ltr3r W} u d f_r't

"Bangkitlah kalian semua menuju surga yang luasnya seluas langit
dan bumi."

Maka ia berkata, "Wahai Rasulullah, surga yang luasnya sama
dengan luas langit dan bumi? Beliau menjawab, "Ya, benar." Maka ia
keluarkan kurma-kurma dari kanfungnya yang biasanya diisi makanan
yang bisa diambil oleh para mujahid. [-alu ia memakannya yang ber-
lanjut dengan kesadaran bahwa kehidupannya terlalu panjang dan ber-
kata, "Demi Allah, jika aku masih hidup hingga memakan semua buah
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kurma ini tentu itu adalah kehidupan yang terlalu panjang." Kemudian
ia maju ke medan perang hingga ia Radhiyallahu Anhu terbunuh na-

mun telah disaksikan oleh Rasulullah Shollollahu Alaihi uo Sollam bah-
wa baginya surga.

Demikian juga Anas bin An-Nadhr Radhiyollahu Anhu ketika ber-

temu dengan Sa'ad bin Mu'adz pada Perang Uhud. Dia menyampaikan
kepadanya bahwa dirinya telah menemukan aroma surga di dekat

Uhud. Ibnu Al-Qayyim berkata, "Yang demikian itu adalah bagian dari
karomah yang dengannya Allah memuliakan siapa saja yang Dia
kehendaki dari para hamba-Nya sehingga menemukan aroma surga

sedangkan dirinya masih di muka bumi sedangkan surga berada di
langit. Akan tetapi demi agar Allah mengukuhkan keyakinannya hingga

meyakininya seakan-akan surga adalah sesuatu yang nyata baginya
sehingga bersemangat berperang hingga tewas. Karena dia Rodhi-
yallahu Anhu terlambat dalam Perang Badar yang sebabnya adalah
karena kebanyakan para shahabat tidak berangkat dalam Perang
Badar. Karena mereka berangkat rata-rata karena demi mengalahkan
kafilah Abu Sufuan yang datang dari Syam menuju Makkah. Mereka

bukan berangkat untuk berperang, akan tetapi Allah menggabungkan
antara mereka dan musuh mereka dengan tanpa waktu yang diten-
tukan. Dia Radhiyallahu Anhu tidak ikut karena mereka tidak diperin-
tahkan berangkat untuk berperang namun Rasulullah Shallallahu Alaihi
wo Sallam bersabda,

c';lt w,tH"oiiv ,r
"Barangsiapa menghendaki berangkat bersama kami hendalcnya ia
berangkat."

Maka para shahabat ada yang berangkat dan ada pula yang tidak
berangkat. Akan tetapi ketika ia Radhiyallahu Anhu tidak berangkat
berperang dalam Perang Badar berkata,

'&i v\t'i; ,FlI, 16 *#f hr ,yi
"Jika Allah menjadikan aku syahid frrifo 

^r*"rongr'orrnf-oron'f
musyrik maka pasti Allah melihat apa yang aku lalrukan."

Kemudian ia maju dengan semangat jihad, bertahan, menyerang
hingga terbunuh menjadi syahid. Para shahabat menemukan delapan
puluh sekian luka pada tubuhnya yang satu. Ini menunjukkan bahwa
dia telah masuk ke dalam barisan kaum mus5nikin sehingga tak seorang
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pun yang mengenalinya selain saudara perempuannya dengan menga-
mati jari-jemarinya. Dia di tengah-tengah berjihad berkata,

rrk:t ;$'it;ri ,;" :\T'e \ ;:!1y'r:r;i jy'6t:r

-;; .;'.It r- :\ p y \ Uyi;it -"-i i;* g.
"Ya Allah, ok, *ohon maaf dari apa-apa yang mereka lakukan (para
shahabatnya ketika kacau-balau dalam Perang Uhud) dan aku lepas
diri kepada-Mu dari perbuatan mereka (orang-orang musyrik). "

Kisah-kisah di atas dan sejenisnya di bagian lain, menunjukkan
dengan sangat gamblang bahwa Allah telah memilih untuk Nabi-Nya
orang-orang terbaik dan membenarkan sabda beliau sendiri,

'#i'i!t'ti |&'i. ;.lt'i d.i,1tht'p
"Sebaik-baik orang adalah mereka dalam abadku, kemudian berikut-
nya dan kemudian berikutnya...."

Kami senantiasa memohon kepada Allah agar sudi kiranya me-
nyampaikan kami dan Anda sekalian kepada derajat para syuhada dan
agar sudi kiranya menggabungkan kita dengan mereka dalam surga
Na'im

{+*->"!.

Hadits Ke.ll76

u,*i *io, d* !,J'b)jLi 'j6,r ir qt fiV:
Y i'i: q+zi tu il4ut;-ts'

Dari Anas Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Barangsiapa memohon untuk men-
dapatkan kesyahidan dengan sungguh-sungguh, maka akan dibe-
rikan kepadanya sekalipun ia tidak mati terbunuh'." (Diriwayatkan
Muslim)
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Iladits Kell77

Hadits Ke-l178

gu h, t* !, J?: ,Stt ,JG & itt ,g: i;:.* €j f t
f €';-li'-tn; ti rl P, ; ,-'1.rlrt \a-v|{:

W';;L.i ,tvia:')t rj, .e:e:;\'";
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tiada terasa oleh orang
yang mati syahid pedihnya pembunuhan itu melainkan seperti
salah seorang dari kalian merasakan sakitnya sebuah gigitan." (Di-
riwayatkan At-Tirmidzi) Dan ia berkata, "Hadits hasan shahih".

gth, e !t'J'y,j'oiW?rt g: jti eril i' y ft
,].;:Jr 16 & prt.\:$t q.e 4, -6 r e *,

.c4t-

,eustitr trt-t ,lsltarita rlrsr ,;rir 6 ,Ju6./L3t .J ?rt'i
'i {'#-;lt)ry l*3'*^)tbi rfiib,t\?tii,fi ttV

r+f,.qt7\|e)o,, tqtiilt Ai*, iq, tF "g, ,aS
o o7z -a t o..

*t ti.*it2
Dari Abdullah bin Abu Aufa Radhiyallahu Anhuma bahwa
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada sebagian hari-hari-
nya yang sempat bertemu dengan musuh di dalamnya beliau me-
nunggu hingga matahari tergelincir. Lalu beliau berdiri di tengah-
tengah orang banyak seraya bersabda, 'Wahai sekalian manusia,
jangan mengangankan bertemu dengan musuh dan mintalah ke-
selamatan kepada Allah. Jika kalian bertemu dengan mereka, ma-
ka bersabarlah. Dan ketahuilah bahwa surga itu di bawah naungan
pedang." Kemudian beliau berdo'a,
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r{b €p\ 6it.urili iitilz ,,a6J.;r1 ,ti) 
=4t 

Sf ;+,
"Ya Allah Yang menurunkan Ktab, memperjalankan awan, fre-
ngalahkan musuh-musuh, kalahkanlah mereka dan menangkanlah
kami atas mereka.' (Muttafaq alaih)

Hadits Kel179

yio, e *,,)'-,-"Jjd 'j6 ir ilr er * i,F *,'/qt 
y) s;tit '.tb io'rst :istltt j rrt'21 ,;stit j I 9ta.:{:

o / .zo /t. n.

# )LV,.;:tr; f1 i,t'tt lbX.'#'d,f
Dari Sahl bin Sa'ad Radhiyallahu Anhu ia berkata, "nasututtan
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Dua macam do'a yang ti-
dak pernah ditolak atau jarang ditolak: do'a ketika diserukan adzan
dan ketika dalam peperangan di mana sebagian menyerbu seba-
gian yang lain'." (Diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad shahih)

Hadits Ke-l l8O

rit',.r;s y ht & l' J'-,."3 of :lv & lrr q, fi Vi
e\; ;fri,*3 J'1#i eu. *9ffi cgiab u( [{jbr lv tp

"*U* i,lGiU:']L ,3tt I t';; :#.(tl

Dari Anas Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Jika Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihiwa Sallam sedang dalam peperangan berdo'a,

,y,61qi J'r'i'e,;'i ;rt q *s.#i q.6 U([{ilr
"Ya Allah, Engkau sandaranku dan Penolongku. Dengan-Mu aku
bergerak, dengan-Mu pula aku menyusup dan dengan-Mu pula
aku menyerang." (Diriwayatkan Abu Dawud dan At-Tirmidzi)
Dan ia berkata, "Hadits hasan".
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,J6'&3:t lu' ,u, I' J'r"3 oi r;1:" ?ttt q: * u, ,f :

!q, ii Jt P, Vry €s'p;;'J$i
Dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Kuda itu selalu diikatkan pada
ubun-ubunnya suatu kebaikan hingga hari Kiamat." (Muttafaq
alaih)

Hadits Ke'l l8l

Hadits Ke.l182

Hadits Ke'l183

,J6 '*i gt h, d* ,;, bi u hr ,g: €:A, it'-i ,to,,

pair 3 ?\i,!q, ii,)\ rtr V,l C.:F'J?ri
Dari Urwah Al-Bariqi i"iniryanhu Anhu bahwa Nabi Sha//a/lahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Kuda itu selalu diikatkan pada ubun-

q ts? *t f io'3; o;,t';ti oii trr ,?, ;"i er( *i
'or ,:);\';:t |e;J-i,i C uLi$ tf1 i{jlr ,SG 6'9 oe

o , ,^', .t,. E t,.. o c rt.

r )*vr.:.11: vt d:.t .t'ssr
Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Sha//allahu Alaihi
wa Sallam jika merasa takut kepada suatu kaum, maka beliau
berdo'a,

e:\? q*';Yi'e|F Cle;r;u ulSr
"Ya Allah, kami menjadikan Engkau di hadapan mereka dan kami
berlindung kepada Engkau dari keburukan mereka. " (Diriwayatkan
Abu Dawud dengan isnad shahih)
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ubunnya suatu kebaikan hingga hari Kiamat, yaitu pahala dan
harta rampasan perang." (Muttafaq alaih)

Hadits Ke-l184

Hadits Ke-t 185

^Lb io' .,,; h, J'yjjd 'j6 ri; trr ?)i;:j SriVi
;. o ' , oby9yrrtr;-6t,lu,6ril ,yt b e|,i,u,.$r f ,*t

a;SJt ?'i ut* C'i'y,s'iitt ,J-::'#
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Barangsiapa menahan
kuda untuk persiapan perang di jalan Allah karena iman kepada
Allah dan membenarkan janji-Nya, maka kenyang dan puas mi-
num kuda itu, tahi dan kencingnya dalam timbangan amalnya di
hari Kiamat'." (Diriwayatkan Al-Bukhari)

o=lt li,r ,P C, Jl }. 3;E ,",'JG
,o2
A;9 dll )juI ,

o to .

eti *"
lo' ,p lt J';13j66 ,1' W e:y ;J$i y;fu !"r"l-t

!.o!. , lt c ' c 'z;'jb\; tlJ5 ieU Ut ii ;iSJt {iqU {{: *
Dari Abu Mas'ud Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Seorang pria
datang kepada Nabi Sha//allahu Alaihi wa Sallam dengan seekor
unta yang lengkap dengan tali kendali lalu ia berkata, 'Unta ini
untuk kepentingan dijalan Allah'. Maka Nabi Sha//allahu Alaihiwa
Sallam bersabda, 'Pada hari Kiamat bagimu dikarenakan unta itu,
sebanyak tujuh ratus ekor unta yang semua lengkap dengan tali
kendali'." (Diriwayatkan Muslim)
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Haditc Ke-l186

,lb -fr ,iui-:,yl l,i6-s o6 tfi,iri;:: )b eri *i
o i'!''; c ' i: ,irfr-:,rpli efi ,iuo.: ,t:F $ ,i6.:.u.st'

gt h, d* !, J'r":)'+ ,JG & ?itt s..) o,3;r:i y
tl ,ajt ,t'*t' u ;il b:-tt ,i'fr .:rlt ,t' $t i-t

,!'|tlit tr rf ,i:jtli,tblti ,;:jtiiritbl
Dari Abu Hammad yang disebut juga Abu Su'ad yang disebut juga
Abu Asad yang disebut juga Abu Amir yang disebut juga Abu Amr
yang disebut juga Abu Al-Aswad yang disebut juga Abu 'Abs
Uqbah bin Amir Al-Juhani Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Aku per-
nah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di atas
mimbar bersabda, 'Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka
kekuatan apa saja yang kamu sanggupi.... Ketahuilah sesungguh-
nya kekuatan adalah kemahiran memanah, ketahuilah sesung-
guhnya kekuatan adalah kemahiran memanah dan ketahuilah se-
sungguhnya kekuatan adalah kemahiran memanah'." (Diriwayat-
kan Muslim)

SYARAH:

Semua hadits di atas disajikan oleh An-Nawawi di mana sebagian

menjelaskan keutamaan para syuhada. Dan telah berlalu sejumlah

hadits yang menjelaskan bab ini. Sebagian lagi menjelaskan tentang
keutamaan bergabung dalam jihad baik dengan kendaraan atau de-

ngan saham.

Yang pertama telah disebutkan oleh Nabi Shallallahu Aloihi wa

Sollom bahwa jika orang menjadi syahid di jalan Allah, maka pembu-

nuhan yang menimpa dirinya hanya seperti sakitnya sebuah gigitan,
yakni: gigitan seekor semut atau binatang kecil atau sejenisnya. Karena

Allah To'olo memudahkan jalan pembunuhan baginya sebagaimana

Dia Ta'ala meringankan keluarnya ruh. Karena ruh telah diberi berita
gembira berupa keridhaan Nlah Azza wa Jalla dan surga, sehingga ruh
sangat mudah keluar sebagaimana orang-orang lain meninggal.
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Di antara hadits-hadits itu, bahwa Nobi Shollallahu Alaihi wa
Sallom ketika berkhutbah di hadapan orang banyak menjelaskan hik-
mah dalam sabdanya,

,f1pv ,^'r"5 iV ,*r;,sr ir tb', Jlnst ;ta r|:* 'l
' 

.o il . o ,'a. | 6'

:"At )ry'-x"^!)r ;,i r*t
"Jangan mengangankan bertemu dengan musuh dan mintalah kese-
lamatan kepada Allah. Jika kalian bertemu dengan mereka, maka
bersabarlah. Dan ketahuilah bahwasanya surga itu di bawah naung-
an pedang. "

Yang menjadi pokok dalam hadits ini adalah sabdanya,

''t'ralr J)l;, l;' -^Z,it;ti

" Bohwa surga itu di bawah naungan pedang. "

Di antaranya lagi -yakni, keutamaan jihad dijalan Allah Azza wa
Jalla- bahwasanya orang yang bergabung dengan kendaraan, maka
dicatat baginya pahalanya, sebagaimana sabda Nabi Shol/ollohu Alaihi
wa Sollam,

!q' i;. J\;r'V''i €\"r*;'SVi
"Kuda itu selalu diikatkan pada ubun-ubunnya suatu kebaikan
hingga hari Kiamat. "

Yang dimaksud dengan kuda adalah kuda untuk berjihad, karena
kuda tersebut ditafsirkan dalam sabdanya,

;l;ir ;?'!i
"Yaitu pahala dan harta rampasan perong."

Yang demikian itu hanya pada kuda untuk berjihad. Pada ubun-
ubun kuda untuk jihad kebaikan hingga hari Kiamat. Bisa diartikan
hadits ini bersifat umum, yakni semua kuda adalah sama, baik untuk
berjihad atau tidak karena bersifat umum.

Di antaranya seseorang datang dengan seekor unta yang telah
terpasang tali kekangnya kepada Rasulullah Shollollohu Aloihi wa
Sallam lalu berkata, "lni wahai Rasulullah untuk kepentingan di jalan
Allah." Maka Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam menyampaikan kepada
orang itu bahwa Allah menyediakan baginya pada hari Kiamat nanti
tujuh ratus ekor unta semuanya dengan tali kekang yang telah terpa-
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sang. Karena Allah Ta'ala melipat gandakan kebaikan dengan sepuluh
kali lipat hingga tujuh ratus kali lipat hingga berlipallipat yang banyak.

Di antaranya: -yakni sebagian dari jihad di jalan Allah- mem-
bantu dalam hal memanah. Oleh sebab itu Nabi Shallallohu Aloihi wa

Sallam pada suatu hari berkhutbah lalu membahas firman Allah To'olo,
"Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kehtatan apa saja yang
kamu sanggupi..." (Al-Anfal: 60)

dengan sabdanya,

,gltiit olri,€')tiit;;1\i,6:)r ;rrir t1 vf

"Ketahuilah sesungguhnya kekuatan adalah kemahiran memanah,

ketahuilah sesungguhnya kekuatan adalah kemahiran memahan dan
ketahuilah sesungguhnya ke kuatan adalah kemahiran memanah. "

Memanah relatif bisa dilakukan di setiap saat. Di zaman
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memanah dengan busur dan
anak panah, sedangkan di zaman kita sekarang ini melempar bisa de-
ngan bom, roket dan lain sebagainya. Karena melempar sesuai dengan
perkembangan zaman di mana manusia hidup di dalamnya. Kami se-

nantiasa memohon kepada Allah agar sudi kiranya menjadikan kita
bagian dari para mujahid di jalan Allah dengan harta dan jiwa. Sesung-
guhnya Dia ifu Mahakuasa atas segala sesuatu.

;FElFik

Hadits Ke,ll87

lt J'*3 '+ ,'JG & ?s ,*:'€4ili /.b i -^:lt * :
iti,t r'#;:t,tt'p ri'5r''#,i'A * t * iu' .r,;

*\'tli{tii'ni'4
Dari Uqbah bin Amir Al-Juhani Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Aku
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-
sabda, 'Nanti akan ditaklukkan beberapa negeri bagimu dan Allah
akan mencukupkan kamu, maka jangan sampai salah seorang
dari kamu malas memainkan anak panahnya'." (Diriwayatkan
Muslim)
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qE li,r .;, il' J'*jjd ,j6 '^Ii'ngi tb i.1*'* r

,pi ta'ri ,6',;ti ,kj j ,r;rjt & u ,*,
Dari Uqbah bin Amir Al-Juhani Radhiyallahu Anhu bahwasanya ia
berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Ba-
rangsiapa telah pandai melontarkan anak panah lalu meninggal-
kannya, maka dia bukan dari golongan kami, atau dia telah ber-
buat maksiat'." (Diriwayatkan Mustim)

Hadits Ke'l188

Hadits Ke.ll89

a1t'l'yL;'+ ,JG & ?rt'nr:"'s4tfi ,b ili t 7i
# y,rr ni J.Jr, ,y\ llr t1 ,i'r+i *3 ^5i lu'.,t-

ri\t: 'il^\ ,lr€tlj,s,'rit * e"aJ;-'aa.w |rhii-l
'r-Li. iljt lj ,i:r ,rF j oi'u AUf r|; oi2 ,riS'rrj

a7k ,J,i'si ,q?;'*a 6,j ,u z?,ri;e 6
Dari Uqbah bin Amir Al-Juhani Radhiyallanu nnnuia berkata, iAku

pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-
sabda, 'Dengan satu buah anak panah Allah memasukkan tiga
orang ke dalam surga: Pembuatnya dengan niat kebaikan dalam
membuatnya, orang yang memberikan anak panah itu kepada pe-
lemparnya dan orang yang melemparkannya. Berlatihlah melem-
par dengan menunggang. Jika kalian melempar, itu lebih aku sukai
daripada kalian hanya menunggang. Barangsiapa meninggalkan
kegiatan melempar setelah mahir melakukannya karena tidak suka
lagi, maka itu adalah nikmat yang ia tinggalkan' atau bersabda,
'Kufur kepadanya (nikmat)'." (Diriwayatkan Abu Dawud)
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,i'/*t:i f ,b U,'; ,JG &br s.r, L'ir\i .u.*V3
gr, oG 6sib$ ;E*\o.,.rjt1t.:Ju)

Dari Salamah bin Al-Akwa' Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam berlalu di dekat beberapa orang yang
sedang latihan memanah. Maka beliau bersabda, 'Panahlah wahai
bani lsma'il karena ayahmu dahulu pandai memanah'." (Diriwa-
yatkan Al-Bukhari)

Hadits Ke.ll9O

Hadits Ke'l191

Hadits Ke't 192

h, ;*3 j6 
'jd ,;; ilr ,f; u.0 i f_" Gr- sri'*:

a:t t:r'i'*S l' #i g oa;Fi',; ,#t * ilj,&
',; uy ,|iv':U:']t ifr., .,-i*

Dari Abu Yahya Khuraim bin Fatik Radhiyattahu Anhu ia OerXata,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Barangsiapa

}, .c . . o - // o . 'ro 
t-. tn. \, . . '-. .. o ,o. c z /

I' 
'}9. 

€ f:e) er :itat 4, dlr €: q ,y. ).P ,f t
F e;; ,Jv': Uu')r, ;lrt; I l^'t; .-rr:rt J:e ,l iit

"*,

Dari Amr bin Abasah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Barangsiapa
melempar dengan satu anak panah di jalan Allah, maka baginya
pahala sama dengan pahala orang yang memerdekakan seorang
budak'." (Diriwayatkan Abu Dawud dan At-Tirmidzi)
Dan ia berkata, "Hadits hasan shahih".

824 Syoroh Riyodhus Sholihin Jilid III



mengeluarkan nafkah dijalan Allah maka dicatat baginya tujuh ra-
tus kali lipat'." (Diriwayatkan At-Tirmidzi)
Dan ia berkata, "Hadits hasan".

Hadits Ke-l193

Hadits Ke-l194

Ar Jr-,b* I a-Je 4ll

lz .-? A14j: r-.Jt eUj., ilr .tbu

Dari Abu Sa'id Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah Shal
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tiada seorang hamba ber-
puasa satu hari di jalan Allah, melainkan Allah akan menjauhkan-
nya dengan puasa itu wajahnya dari api neraka sejauh perjalanan
selama tujuh puluh tahun'." (Muttafaq alaih)

)'Jti ,'Jt|'^:b bt uet * ,S.i ,f :
,l I' W gt'1.;i.f q6

6_f '# )gtf

o

*,,Sts *t f lu' .,t-r 1, ,f nr lirr '€:e;vl 
eri *i

",r;3r';; 
tS 6* ,tit ,"''r'^:Jbt|P i' #f C6'i tA

# ";; d.y,luj U:']t is 1, .,ra's\i1

Dari Abu Umamah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam beliau bersabda, "Barangsiapa berpuasa satu hari di
jalan Allah, maka Allah akan membuat jarak antara dirinya dengan
api neraka berupa parit yang luasnya sama dengan antara langit
dan bumi." (Diriwayatkan At-Tirmidzi)
Dan ia berkata, "Hadits hasan shahih".
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Hadits Ke-l195

y h, d* !, J'i13 JG ,JG & ht q: i;* eri Vi
y ,b c6 ,2'St','.;;o e:*:-'):t:Jiijc6'r; :'*i

grfi,4
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Barangsiapa mati dalam
keadaan belum pernah ikut berperang dan tidak pernah terbetik
dalam hatinya untuk berjihad dijalan Allah, maka ia mati pada sa-
lah satu cabang nifak'." (Diriwayatkan Muslim)

Hadits Ke'l196

€ *t 9u b, ,P 4,'{ t:s ,Ji & itr q: lE ,}'t
\t 6-tt:'rifJlt r:t ,,V ir- u rEJ fPur'01 ,Jut ary

,?r;tW,#firi,
to.t2. t t. .,.JiJr'#:!:4,;i

l'r, ,/t :;j: q|sr3tat3 .h\i e€ip\t,.".t1 e,:
-z I cO
'^J bAJtj 1V t-t'3t'O

,.
Lat

*-
Dari Jabir Radhiyallahu Anhu ia berkata, 'Kami sedang bersama
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam suatu peperangan.
Beliau bersabda, 'Sungguh di Madinah ada sejumlah orang-orang
di mana kalian tidak berlalu di suatu jalan atau menyeberangi
suatu lembah melainkan mereka selalu menyertai kalian pahala-
nya. Mereka tertahan oleh penyakit'."

Dalam riwayat yang lain: "Mereka tertahan oleh udzur."
Dalam riwayat yang lain: "Melainkan mereka akan ikut bersama
kalian dalam pahala." (Diriwayatkan Al-Bukhari dari riwayat Anas
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dan diriwayatkan oleh Muslim dari riwayat Jabir dan lafazh ini
darinya)

Hadits Ke.l197

SYARAH:

Hadits-hadits di atas menjelaskan tentang perkara-perkara sekitar
jihad di jalan Allah. Di antaranya adalah memanah, dan sebagaimana
telah dijelaskan di atas bahwa Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam ber-
sabda,

nlt aiit tr vi

pt f iu' *,; ,4, Gi *r,,*f b( u ?ttt s;': ,r.'i eri *3
,1i'$,'U.A-'-flr 1,nji,Jl.'Jt,A-'F]',1''J'-,-"3 \,,)t;i

$k ,s1.,)r,6-,Y"j,:

*'&.Ai ,ibta.i',yw:, :i.t'r, ;,',
lu' .g., ), j*: itl5 rarr tr g|;i l?i',yA, ,+t's, €s

i' #i e * qul' C i,ry o'ri3.',)tts u,Pt y
Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu bahwa seorang Badui datang
kepada Nabi Sha//allahu Alaihi wa Sallam lalu berkata, "Wahai
Rasulullah, ada orang berperang karena ingin harta rampasan
perang, ada orang berperang agar disebut-sebut, dan ada orang
yang berperang agar diperlihatkan tempatnya?
Dalam riwayat lain: "Dan ada orang berperang karena keberanian-
nya dan ada orang berperang karena kesombongan."
Dalam riwayat lain: "Ada orang berperang karena marah, maka
siapa di antara mereka itu yang berperang di jalan Allah?" Maka
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Orang yang
berperang agar kalimat Allah adalah yang tertinggi, maka dia di
jalan Allah." (Muttafaq alaih)
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"Ketahuilah sesungguhnya kekuatan itu adalah kemahiran mema-

nah. "

Beliau mengulanginya sampai tiga kali.

Dalam hadits-hadits yang disajikan oleh Penyusun Rohimohullah

dalam bab ini memerintahkan untuk belajar memanah. Dan orang yang

meninggalkan memanah, setelah Allah To'olo menganugerahkan kema-

hiran memanah ifu, maka sesungguhnya memanah ifu adalah sebuah

nikmat yang telah ia kufuri. Dalam sebagian hadits bahwa Nabi Shol-

lallahu Alaihi wa Sallom berlepas diri dengan orang sedemikian itu.

Dalam sebagian hadits yang lain dijelaskan bahwa akan ditakluk-
kan negeri-negeri untuk kalian dan Allah akan menjadikan kecukupan

bagi kalian, maka jangan sampai salah seorang dari kalian malas me-

mainkan anak panahnya.

Dalam hadits-hadits di atas dan hadib-hadib sejenisnya terdapat
perintah belajar memanah dan memang orang harus belajar bagaimana
cara melempar sekalipun dengan senjata ringan. Karena dia tidak tahu

apa yang akan terjadi pada dirinya. Hingga Nabi Shollollohu Aloihi wa

Sollom memperbolehkan memberikan imbalan dalam lomba memanah.
Yakni, misalnya dua orang menembak dengan menggunakan senapan
atau dengan senjata lain sejenisnya dan omng-orang memberikan im-
balan kepada yang menembak dengan jitu. Ini juga tidak mengapa dan
boleh. Karena dalam kegiatan seperti itu terdapat perintah belajar me-
nembak. Dalam hadits-hadits itu Nabi Shallallahu Alaihi uro Sollom

bersabda,

ris';'oi iatFf frt'|'oij ,fr$"6 rirtj
"Berlatihlah melempar dengan menunggang, Jika kalian melempar
maka itu lebih aku sukai daripada jila kalian hanya menunggang."

Karena memanah bisa dilakukan oleh orang yang menunggang

atau berjalan kaki. Sedangkan menunggang tidak bisa selain oleh yang
menunggang. Oleh sebab itulah memanah lebih disukai oleh Nabi
Shollallahu Alaihi wa Sallam daripada menunggang.

Dalam hadits-hadits di atas juga terdapat dalil yang menunjukkan
keutamaan berpuasa ketika sedang berjihad di jalan Allah. Jika sese-

orang berpuasa satu hari di jalan Allah, maka Allah To'olo akan men-
jauhkan antara wajahnya dengan neraka sejauh jarak perjalanan sela-

ma tujuh puluh tahun. Dalam hadits-hadits di atas terdapat dalil yang
menunjukkan wajib ikhlas dalam niat yang hanya demi Allah. Nabi
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Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang seseorang yang berperang
karena keberaniannya, berperang karena kesombongannya, berperang
karena tipu dayanya, berperang karena marah -yakni marah kepada
kaumnya- maka siapa di antara mereka yang di jalan Allah? Beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallom menjawab,

)t ,b €'* qtJ' C it+3'k."FG';
"Orang yang berperang agar kalimat Allah adalah yang tertinggi,
maka dia di jalan Allah. "

{+},i+{3

Hadits Ke-l198

Hadits Ke-l199

A. t9 ,!t')'eJ,: t- ,,;te vr'oi 'l* ltt f : ,'Gl gri *3
\d,' rfl n?bt,*: y h, e'1,JA,n'; i, ;

-q- ,t-!., ;:15 ,;1 
^j, 

.,hl y inrj=l .-,l

)t J'*jj6 ,j6 ';ir h' qj fdt i :F # 1' y ,ft
1' t i" " '; '" -1 ,jt: 4t" ':i "-:v OA 6 ,&) * itt ,P)! cgl-Sj n:if c.3

,'-. ,, I .o t -'e. 
t '-' 

t - ' 

' 
'" i'

?AL'# q; \i a5tb ,y 6s ,eiri s:u fyW:ri trlt5

i:r'ri i'tt
Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma ia berkata,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tiada orang
yang berperang di jalan Allah hingga mendapat harta rampasan
perang dan selamat, melainkan mereka telah disegerakan mene-
rima dua pertiga dari total pahala mereka. Dan tiada orang yang
berperang di jalan Allah yang gagal dan ada yang terbunuh me-
lainkan sempurnalah pahala mereka'." (Diriwayatkan Muslim)
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Dari Abu Umamah Radhiyallahu Anhu bahwa seorang pria ber-
kata, "Wahai Rasulullah, izinkan aku untuk berpariwisata." Maka
Nabi Sha//allahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya pari-
wisata umatku adalah jihad di jalan Allah Azza wa Jalla." (Diriwa-
yatkan Abu Dawud dengan isnad yang bagus)

Hadits Ke-I20O

Hadits Ke.l20l

.itt * C, f uiffbt ue: cat i.:-i; r J,r # ft
* )LVr;:1; ,!1itr; :i';l- 

"aui' ,'J'i *3 .Ib
tti-'fi :it11, ,:t; -. iilt q L';t)t :"tfr, L'r\t ,lziAi

i7Jt v ^;G'r'; *'i-) e
Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, "Kembali dari pepe-
rangan itu mendapat pahala sama dengan perginya.' (Diriwayat-
kan Abu Dawud dengan isnad bagus)

Al-qaflah: "kembali". Yaitu kembali dari peperangan setelah usai. Arti-
nya bahwa orang yang kembali dari peperangan setelah usai mendapat
pahala.

y h, e U, ?f 6 ;J$ ib ?nt ue: */ i ,-s.r3t 02,

.9t5'i)t y,P :fu, t'^!$tt,r,,6r i*''rs'; :i'* 4 *,,
yt t+, * )Llr',')t; y1 l'r)

*3 ^tJ lO' ..,ta iirr ,.13-.i
Oz (:tj

'tt
r*J' i'.P

'JGlli5 I
St

J\Itrtt e5 ot*J
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Dari As-Saib bin Yazid Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Ketika
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba dari Perang Tabuk
disambut oleh orang-orang. Aku menyambut beliau dan rom-
bongan anak-anak di Tsaniyyah Al-Wada." (Diriwayatkan Abu
Dawud dengan isnad shahih dengan lafazh ini)
Dan diriwayatkan oleh Al-Bukhari ia berkata,

"Kami berangkat menyambut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam dan rombongan anak-anak ke Tsaniyyah Al-Wada".

Hadits Ke-12O2

Hadits Ke-12O3

,'J6 'jJ) at-; iu' ,r^; |J,'oi '^-:o \tt '€.n: fi V't

)LV,.t:r$ ; 
^'):) 

:€,ni1'5,r":it €.,i\ # ?$,, tyv
r

Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Sha//allahu Alaihi wa
Sallam bersabda, "Perangilah orang-orang musyrik dengan harta,

t'i ,,:a ;';'t It b, ,P 1, ib ib ?nt n': e;ui O17t

f l6rbt'".vi ,F.r*i CS-.v',-;S;-:i ,9b'fi4'ri ,V
2 t , ,'

^Le rti,u i'rti J t't't
, , a -, fq,ii,v

Dari Abu Umamah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam beliau bersabda, "Siapa saja yang belum pernah ber-
perang atau menyiapkan kelengkapan untuk berperang atau ting-
gal di rumah menggantikan orang yang berperang dalam menjaga
keluarga dengan baik, maka Allah akan menimpakan kepadanya
bencana sebelum hari Kiamat." (Diriwayatkan Abu Dawud dengan
isnad shahih)
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jiwa dan lidah kalian semua." (Diriwayatkan Abu Dawud dengan
isnad shahih)

Hadits Ke-12O4

Hadits Ke-12O5

^5J lo' * a' jF., j6 
'j,i ib ti'r ,*3 i;* eri *3:,ttf6 e1J.#s v$ ,4.at ii,r riLrl ,\ius,ia.r$rc | :{s

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Jangan mengangankan ber-
temu dengan musuh. Mintalah keselamatan kepada Allah. Jika ka-
lian semua bertemu dengan musuh, maka bersabarlah'." (Mut-
tafaq alaih)

'j6 ir ii', et )? *lG3' * tn ,iuJ": tr"" €.1 f )
:#,,51:i U'U.u- d,i;'p )' # iu'..,l; y,'J't ",, oW

^:, 
Htif*Luljttr,r,:'3r 'Jr:j e )r;tttjf
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ry;.-- q: :Jus 5l|t) )tb rtl
Dari Abu Amr yang juga dikatakan: Abu Hakim An-Nu'man bin
Muqarrin Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Aku pernah menyaksikan
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam jika tidak berperang dari
awal siang, maka beliau mengakhirkannya hingga matahari terge-
lincir ke barat; angin berhembus dan kemenangan turun." (Diriwa-
yatkan Abu Dawud dan At-Tirmidzi) Dan ia berkata, "Hadits hasan

shahihl'
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Hadits Ke-12O6

P3 4b iu' ,,l..; 
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Dari Abu Hurairah dan Jabir Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Perang itu tipu daya."
(Muttafaq alaih)

SYARAH:

Hadits-hadits di atas adalah sisa hadits-hadits dalam Bab "Jihad".
Di dalamnya perintah untuk berperang. Jika seseorang tidak pernah

berperang atau tidak pernah terbetik dalam hatinya untuk berperang
atau menjaga keluarga dan harta orang yang berperang dengan baik,
maka dia akan tertimpa bencana sebelum terjadi hari Kiamat. Bencana
ini mungkin ditafsirkan dengan hadits yang sudah lalu, siapa mati dan
belum pernah berperang dan tidak pernah terbetik dalam hatinya untuk
berperang, maka ia matidi atas salah satu cabang kemunafikan.

Di antaranya perintah untuk memerangi orang-orang musyrik de-
ngan harta, jiwa dan lidah. Dengan harta, yakni dengan mengeluarkan
harta dalam rangka membanfu para mujahid atau untuk membeli sen-
jata dan lain sebagainya. Dengan jiwa, ia keluar atas kemauan sendiri
untuk berperang. Dengan lidah, menggentarkan mereka dengan qashi-

dah-qashidah dan syair-syair, karena menggoncangkan orang-orang
musyrik akan memberikan pengaruh pada mereka dan akan menjadi
kesan buruk pada mereka hingga waktu yang dikehendaki oleh Allah.
Misalnya, hingga sekarang kita masih mendengar agitasi Hassan bin
Tsabit, Abdullah bin Rawahah dan lain-lain terhadap kaum musyrik.

Dalam hadits-hadits yang disebutkan oleh Penyusun Rohimo-
hulloh terdapat keutamaan jihad dijalan Allah dan jihad adalah amalan
yang paling utama. Telah berlalu hadits dengan jumlah yang sangat
banyak yang demikian itu maknanya. Penyusun Rohimahulloh telah

berpanjang-lebar menukil hadits-hadits dalam bab ini. Karena bab jihad
satu di antara bab paling penting dalam agama Islam. Hingga Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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" Puncak punuknya",

yakni puncak punuk Islam adalah jihad dijalan Allah karena di dalam-
nya adalah meninggikan kalimat Allah, pembelaan kepada Islam dan
kaum muslimin. Dan kemaslahatan-kemaslahatan agung yang lain. Se-
moga Allah senantiasa memberikan taufiq-Nya.

-x:(€&)x-x-
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BAB: 229
PENJEII\SAN TENTANG PARA SYUHADA

DENGAN PAHAII\NTYA DI AKHIRAT MEREI(A
DIMANDIKAN DAI\[ DISHAIJ\TI(AI\I, BERBEDA
DENGAI\I ORAI\IG YANG TERBUNUH KETII(A

MEMERAI\IGI ORANG.ORANG I(AFIR

Hadits Ke-12O7

Hadits Ke-l208

o=lr iilr 3; a' J'*':'Jti ;Jrt ib h, gj e;* €.i Cj
1,,+' :b')',&1,,r,;r' ioa, 3,l'iLii,t;t',t:^irsi,';-" :

a' F e'rkl:J,ti
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Syuhada itu lima macam:
Orang mati karena kena penyakit pes (tha'un), mati karena desen-
tri, mati karena tenggelam, mati tertimpa reruntuhan bangunan
dan orang mati dijalan Allah'." (Muttafaq alaih)
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Siapakah yang kalian
anggap mati syahid di antara kalian?' Mereka menjawab, 'Wahai
Rasulullah, orang yang terbunuh di jalan Allah, dia mati syahid'.
Beliau bersabda, 'Jadi sungguh syuhada dalam umatku sangat
sedikit?' Mereka berkata, 'Jadi siapa mereka wahai Rasulullah?'
Beliau bersabda, 'Orang terbunuh dijalan Allah, dia syahid. Orang
mati karena masalah sakit perut, dia syahid. Orang mati karena
penyakit pes (tha'un), dia syahid. Dan orang mati tenggelam, dia
syahid'." (Diriwayatkan Muslim)

SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh berkata tentang bab penjelasan sekitar
para syuhada, yakni orang-orang yang tidak terbunuh di jalan Allah.
Orang yang terbunuh di jalan Allah adalah mati syahid yang paling
tinggi tingkatnya. Sedangkan para syuhada yang lain mereka itu seba-
gaimana diisyaratkan oleh Penyusun Rahimahulloh adalah syuhada di
akhirat, dalam hukum-hukum di akhirat. Bukan dalam hukum-hukum
dunia. Orang yang terbunuh di jalan Allah sangat jelas menjadi syahid
di dunia dan di akhirat. Syahid di dunia karena dia terbunuh hingga
wafat. Maka dia tidak dimandikan, tidak dikafani, tidak dishalatkan dan
langsung dikuburkan. Dia tidak akan didatangi oleh dua malaikat yang
akan bertanya tentang Rabb, agama, dan nabinya. Dia tidak di-
rnandikan dengan tujuan agar sisa darah tetap padanya. Sisa darah
ketika ia terbunuh di jalan Allah. Maka pada hari Kiamat ia akan datang
dengan luka yang masih mengucurkan darah. Wama luka adalah warna
darah namun aromanya adalah aroma kesturi. Oleh sebab ifu para ula-
ma berkata, "Haram dimandikan, haram dibersihkan darahnya, akan
tetapi dibiarkan seperti apa adanya."

Tidak dikafani akan tetapi dikafani dengan pakaian yang sedang
ia kenakan ketika ia terbunuh. Hingga pada hari Kiamat ia akan datang
dengan pakaiannya itu. Tidak dishalatkan karena shalat adalah syafa'at.

Sebagaimana sabda Nabi Shollallohu Alaihi wa Sollam berkenaan
dengan menshalatkan mayit,

o'J f- V Y*, i;ri u)o ;'irr. L';- * ,h, ,j, u
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"Tiada seorang Muslim mati sehingga dishalatkan oleh empat puluh
orang yang tidqk menyekutukan sesuatu apa pun dengan Allah, me-

lainkan Allah memberikan syafaat lewat mereka untuknya."

Orang yang mati terbunuh dijalan Allah tidak butuh syafaat dari
siapa pun. Karena syafaat baginya adalah ditunjukkannya leher kepada
para musuh Allah dalam rangka meninggikan kalimat Allah.

Oleh sebab itu Nabi Shallallahu Alaihi wo Sallom memberikan
alasan bahwa dia tidak akan menemukan fitnah di dalam kuburnya.
Maka beliau bersabda,

"^A 
^-i, & -'bt ai! Gk

"Sudah cukup kelebatan pedang d;;;r, kepalanya ,"o,osoi ,jion
baginya. "

Dengan kata lain, kilau banyak pedang di atas kepalanya sudah
cukup dijadikan sebagai ujian baginya. Dan benar Rasulullah Shol-
lollahu Alaihi uro So/lom dengan sabdanya.

Dia dikafani dengan pakaiannya yang ia kenakan dan tidak di-
shalatkan agar dengan pakaian itu ia datang pada hari Kiamat nanti.
Kesamaannya adalah orang yang mati ketika sedang berihram. Dia
tidak dimandikan dengan air dan bidara. Tidak diberi wewangian. Ti-
dak didekatkan kepadanya parfum. Kepalanya tidak ditutupi. Tidak
dikafani dengan kain selain kain ihramnya yang sedang ia pakai. Demi-
kian itu karena di hari Kiamat ia akan dibangkitkan dengan membaca
talbiah. Ketika dibangkitkan ia berucap,

:fiat:fi
"Aku memenuhi pangilan-Mu ya Allah, aku memenuhi pangilan-
Mu."

Seorang syahid di hari Kiamat dibangkitkan dengan luka yang
terus mengucurkan darah. Warnanya warna darah, namun aromanya
adalah aroma kesturi. Seorang syahid ini adalah syahid berkenaan
dengan hukum-hukum di dunia dan syahid di jalan Allah dijauhkan dari
semua itu. Tidak dimandikan, tidak dikafani kain baru akan tetapi
dikafani dengan pakaian yang sedang ia kenakan, tidak dishalatkan dan
langsung dikuburkan. Tidak didatangi oleh dua orang malaikat yang
akan bertanya kepadanya tentang Rabbnya, agamanya, dan nabinya.
Karena ini adalah ujian paling berat baginya dan menjadi bukti keju-
jurannya. Sedangkan diakhirat, Allah To'ola telah berfirman,
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"Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan
Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan

mendapat rezki. Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia
Allah yang diberikan-Nya kepada mereko, dan mereka bergirang hali
terhadap orang-orang yang masih tinggal di belakang yang belum

menyusul mereka, bahwa tidak ada kekhawatiran terhadap mereka

dan tidak (pula) mereka bersedih hati. Mereka bergirang hati dengan

nikmat dan karunia yang besar dari Allah, dan bahwa Allah tidak
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang beriman." (Ali lmran:
169-17 1)

Sedangkan para syuhada yang lain yang disebutkan di dalam
hadits mereka adalah para syuhada di akhirat, bukan di dunia. Dengan
demikian mereka tidak sama dengan para syuhada yang terbunuh di
jalan Allah. Akan tetapi mereka tetap para syuhada. Masing-masing
memiliki derajat sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan, karena
tertimpa penyakit pes (tha'un), karena sakit perut, karena tenggelam,
dan orang yang terbunuh di jalan Allah adalah syahid di dunia dan
orang yang tertimpa rerunfuhan bangunan.

Pertama: Orang yang tertimpa penyakitpes (tha'un). Yakni, orang
yang mati karena penyakit pes. Tha'un adalah wabah yang mematikan
dan menular -kami senantiasa memohon keselamatan kepada Allah-
Jika berjangkit di suatu tempat, maka akan menyebabkan kematian.
Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallom bersabda,

)o t-4+ ir' e'' 6y' 'ti;; f;G * *ri e :. r!; 61

^- trtl f;'F
"Jika kalian mendengar hal itu berjangkir di suatu L.oror, *oto

jangan datang ke kawasan itu. Dan jika berjangkit di tempat di mana
kalian di dalamnya, maka janganlah kalian keluar dari kawasan itu
karena lari darinya. "

Karena bagaimana Anda lari dari Allah Azza wa Jollo. Perhatikan
ribuah kaum yang keluar dari rumah-rumah mereka karena takut mati.
Maka Allah berfirman kepada mereka, "Matilah!" maka matilah mereka
semua. Mereka lari dari kematian, akan tetapi Allah Ta'ala hendak
menjelaskan kepada mereka bahwa tidak ada tempat melarikan diri dari
Allah Azza wa Jalla. Allah akan berfirman kepada mereka, "Matilah!"
lalu menghidupkan mereka kembali. Agar jelas bahwa tidak ada jalan
melarikan diri dari qadar Allah Azza wa Jalla. Akan tetapi kita harus
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lakukan osbab (sebab-sebab) yang diperintahkan kepada kita. Sedang-
kan yang dilarang, maka kita tidak melakukannya. Oleh sebab itu
Rasulullah Shallallahu Alaihi wo Sallam bersabda,

to trt.,.ct ro .1,1.,o.a;.,ljS lf -fr ), l-6+ Tr, 4', ri;,

"Dan jika berjangkit di tempat di mana kalian di dalamnya, maka
janganlah kalian keluar dari kawasan itu karena lari darinya ."
Demikian orang yang tertimpa penyakit pes, jika ia mati karena

penyakit pes itu, ia syahid.

Kedua: Orang mati karena sakit perut. Mobthun adalah orang
menderita sakit perut dan sejenisnya -Allah Mahatahu- yang sekarang
sering dinamakan ghasyiyah. Sering menimpa perut orang lalu mening-
gal. Jika karenanya orang meninggal, maka ia menjadisyahid.

Ketiga: Orang mati tenggelam. Orang yang tenggelam baik dalam
sungai besar atau di sungai biasa atau di laut dan lain sebagainya. Maka
orang yang meninggal karena tenggelam adalah syahid di akhirat. Oleh
sebab iu orang diperintahkan untuk belajar renang. Manusia diperintah
untuk latihan renang hingga jika terjadi kasus seperti di atas pada diri-
nya, maka dia akan bisa menjaga dirinya.

Sedangkan keempat: Orang mati tertimbun bangunan. Yakni,
yang berada di dalam rumah yang runtuh atau tembok dan lain seba-
gainya. Maka orang yang tewas itu menjadi syahid. Karena mereka
semua mati disebabkan suatu kejadian yang mematikan dan bebas saja.
Apakah dikiaskan kepada kejadian ini suatu kejadian yang lain, seperti:
orang mati dalam suafu kecelakaan lalu lintas atau tabrakan dan lain
sebagainya? Wallahu a'lam. Kadang-kadang mereka mengkiaskan kepa-
da semua itu. Sehingga dikatakan, "Tidak ada bedanya antara mati
keruntuhan tembok atau karena mobil yang terbalik-balik." Karena
kejadian seperti itu bisa menyebabkan kematian manusia. Maka dite-
tapkan atas orang yang meninggal karena kejadian seperti itu adalah
mati syahid. Akan tetapi kita tidak memutlakkan hal itu. Karena per-
masalahan -balasan, hukuman dan pahala- tidak ada qiyas di dalam-
nya. Maka wolhasil di sana ada para syuhada yang tidak terbunuh di
jalan Allah. Termasuk ke dalam kategori itu juga orang yang mati ter-
bunuh dijalan Allah. Sekalipun ia tidak perang maka dia adalah syahid.
Akan tetapi dia adalah syahid di akhirat. Seperti orang yang berangkat
bersama para mujahid lalu meninggal di tengah perjalanan dengan ke-
matian secara alami, orang seperti ini juga termasuk syuhada. Akan
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tetapi syahid di akhirat. Sedangkan di dunia dia dimandikan, dikafani,
dishalatkan, dan dikuburkan dengan kubur orang pada umumnya seba-
gaimana para syuhada yang disebutkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam, yaitu mereka yang mati karena kena runtuhan bangunan yang

hancur atau mati tenggelam atau mati tertimpa penyakit pes (tha'un)

atau karena sakit pada perutnya. Semoga Allah senantiasa melimpah-
kan taufiq-Nya.

-rlr- -rtr- -rtr-,a\ ,a\ ,a\

Hadits Ke-12O9

Hadits Ke'I2lO
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Dari Abu Al-A'war Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail salah satu dari
sepuluh orang yang dijanjikan masuk surga ia berkata, "Barang-
siapa terbunuh karena membela hartanya, maka dia mati syahid,
barangsiapa terbunuh karena membela darahnya, maka ia mati
syahid, barangsiapa terbunuh karena membela agamanya, maka

yt J'-.-,,'JG ,i6 ;,{fJ'bt g: t'a, I ,:F f i' y ,ft
"#'*,d_6 ts'1! eU:*, *b, &

Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma ia berkata,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Barangsiapa
mati terbunuh karena mempertahankan hartanya, maka dia mati
syahid'." (Muttafaq alaih)
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ia mati syahid, barangsiapa terbunuh karena membela keluarga-
nya, maka ia mati syahid." (Diriwayatkan Abu Dawud dan At-
Tirmidzi) Dan ia berkata, "Hadits hasan shahih".

Hadits Ke-l2l I

SYARAH:

Hadits-hadits ini adalah sisa mengenai penjelasan tentang pahala
para syuhada diakhirat, diantaranya hadits Abdullah bin Amr bin Al-fuh
Radhiyallahu Anhuma bahwasanya Rasulullah Shollollohu Alaihi wa
Sollom bersabda, 'Barangsiapa mati terbunuh karena mempertahankan
hartanya, maka dia mati syahid', yakni, jika datang kepadamu sese-

orang yang menginginkan untuk mengambil hartamu, lalu kamu mem-
pertahankannya hingga terbunuh, maka kamu mati syahid.

Dan pada hadits terakhir, bahwasanya seseorang bertanya ke-
pada Nabi Shollallohu Alaihi wo Sallom, "Wahai Rasulullah, bagai-
mana pendapat engkau jika datang seseorang hendak mengambil har-
taku?" Beliau menjawab, "Jangan berikan hartamu kepadanya". Ia ber-

io' .* ;rt yys Ji;,-,t+ ,JG i:; iirr s4ii$ €.i ,f -l
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Datang seorang
pria kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu berkata,
'Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat engkau jika datang sese-
orang hendak mengambil hartaku?' Beliau menjawab, 'Jangan be-
rikan hartamu kepadanya'. la berkata, 'Bagaimana pendapat eng-
kau jika ia memerangiku?' Beliau menjawab, 'Perangi dia'. la ber-
kata, 'Bagaimana jika ia membunuhku?' Beliau menjawab, 'Eng-
kau mati syahid'. la berkata, 'Bagaimana pendapat engkau jika aku
membunuhnya?' Beliau menjawab, 'Dia masuk neraka'." (Diriwa-
yatkan Muslim)
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kata, "Bagaimana pendapat engkau jika ia memerangiku?" Beliau
menjawab, "Perangi dia". Ia berkata, "Bagaimana jika ia membunuh-
ku?" Beliau menjawab, "Engkau mati syahid". Ia berkata, "Bagaimana
pendapat engkau jika aku membunuhnya?" Beliau menjawab, "Dia
masuk neraka."

Maka hal itu menunjukkan bahwa seseorang mempertahankan
hartanya, jika seseorang ingin mengambil harta, maka sesungguhnya
engkau harus mempertahankannya, jika tidak dapat ditolak kecuali
membunuh, maka bunuhlah ia, dan jika dapat ditolak, maka janganlah
membunuhnya, yaitu, jikalau Anda yang lebih kuat darinya, dan me-
ngunci tangan dan kakinya dan menawannya, maka janganlah membu-
nuhnya, karena tidak ada perlu membunuhnya, jika tidak memung-
kinkan kecuali memerangimu, maka perangilah ia, sekalipun Anda
membunuhnya, jika engkau khawatir ia mendahului untuk membunuh,
maka bunuhlah ia, dan tidak ada perlunya memerangi, yaitu, jika da-
tang kepadamu dan berupaya dengan kekerasan disertai senjata yang
telah dihunus, maka bunuhlah ia; karena jika engkau tidak menda-
huluinya niscaya ia membunuhmu, jika engkau membunuhnya, sesung-
guhnya ia masuk neraka, dan jika engkau yang terbunuh olehnya,
maka engkau mati syahid.

Begitu pula hadits Sa'id bin Zaid, "Barangsiapa terbunuh karena
membela hartanya, maka dia mati syahid; barangsiapa terbunuh karena
membela darahnya, maka ia mati syahid; barangsiapa terbunuh karena
membela agamanya, maka ia mati syahid." Hingga jikalau seseorang
memfitnah dalam agamamu, atau menodai kehormatanmu, atau se-
rupa dengan itu, maka perangilah ia, jika engkau terbunuh olehnya,
maka engkau mati syahid, dan jika engkau yang membunuhnya, maka
ia masuk neraka.

Oleh karena itu, para ulama berkata, jika melawan pemegal, mes-
kipun menjurus kepada pembunuhannya, maka diperbolehkan; karena
jika ia menikammu, maka tidak ada pengharaman unfuk membunuh-
nya, namun jika dapat ditolak selain membunuh, maka janganlah eng-
kau membunuhnya.

Kita memohon kepada Allah Ta'ala untuk melindungi kami dan
kalian semua dari berbagai fitnah yang lahir maupun yang batin.

-xx<€S>x-x-
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BAB: 23O

KEUTAMAAI\I MEMERDEKAKA\I BUDAI(

A,,un ra' alaberfirman,

"Maka tidakkah sebaiknya (dengan hartanya itu) ia menempuh
jalan yang mendaki lagi sukar? Tahukah kamu apakah jalan yang
mendaki lagi sukar itu? (Yaitu) melepaskan budak dari perbu-
dakan." (Al-Balad: 11-13)

Hadits Ke-1212

Hadits Ke'I213
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Barangsiapa memerdekakan
budak Muslim, maka Allah akan memerdekakan dengan setiap
anggota badan budak itu setiap anggota badan yang memerde-
kakannya dari api neraka, hingga kemaluannya dengan kema-
luannya'." (Muttafaq alaih)
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Dari Abu Dzarr Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Aku katakan, 'Wa-
hai Rasulullah, amal perbuatan apa yang paling utama itu?'Beliau
menjawab, 'lman kepada Allah dan jihad di jalan-Nya'. la (Abu
Dzarr) berkata, 'Aku katakan, 'Budak yang bagaimana yang paling
utama dimerdekakan itu?' Beliau menjawab, 'Yang paling disa-
yangi oleh majikannya dan paling mahal harganya'." (Muttafaq
alaih)

SYARAH:
Penyusun Rahimahulloh berkata tentang Bab "Keutamaan Me-

merdekakan Budak", yaifu membebaskan budak. Yakni, ada budak sa-

haya lalu ada orang datang memerdekakan dan membebaskan demi
mencari ridha Allah Azza wa Jalla. lni adalah satu di antara amalan
yang paling utama. Allah To'olo berfirman,

" Maka tidakkah sebaiknya (dengan hartanya itu) ia menempuh jalan

yang mendaki lagi sukar? Tahukah kamu apakah ialan yang men-

daki lagi sukar itu? (Yaitu) melepaskan budak dari perbudakan, atau

memberi makan pada hari kelaparan, (kepada) anak yatim yang ada

hubungan kerabat, atou orang miskin yang sangat fakir. " (Al-Balad:

r l-l 6)
'4ir';.-t >e; (maka tidakkoh sebaiknya (dengan hortanyo itu) io

menempuh jalan yang. mendaki lagi sukar?|, yaitu jalan mendaki yang
sangat sulit dilalui. :;;ijl adalah jalan yang tinggi terjal. Telah sama-sama
diketahui bahwa menempuh jalan terjal itu sangat sulit dan berat. De-
mikian juga memerdekakan budak sangat sulit dimsakan oleh batin ka-
rena di dalamnya sebuah proses mengeluarkan seorang budak dari ke-
pemilikannya, ini sungguh sangat sulit. Firman Allah Ta'ala +'rtli (me-
lepaskon budak dari perbudakan) mencakup pemerdekaafr dan juga
mencakup membebaskan tawanan dari musuh. Keduanya termasuk
melepaskan budak dari perbudakan. Dalam ayat itu dalil yang menun-
jukkan keutamaan memerdekakan budak. Penyusun Rahimahulloh lalu
menyebutkan apa yang baku dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
bahwa orang yang memerdekakan budak, Allah akan membebaskan
setiap anggota badannya dari api neraka dengan setiap anggota badan
budak yang dimerdekakan hingga kemaluan dengan kemaluan. Yakni,
karena Anda telah memerdekakannya dari perbudakan, maka Allah
memerdekakan Anda dari api neraka.

-.xx(€S>x-x-
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"Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-
bapak, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, te-
tangga yang dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu
sabil dan hamba sahayamu." (An-Nisa': 36)

Hadits Ke-1214

A-,,u^ T a' aloberfirman,

!1 t oi.. to. \ , . tI .,i t oi, o,ili Albt iji drt ?') )5 qi UiJ :Jt! Jr_,.-, i i:Ft *:
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gt ht ,b U,'J l ,i\e:p'ru.:r:t lo' e !, )'r,
ht |l+ ,€rt ;8,?t F ,{,^e eri j'tr est ,*)
^:.*: ,ls|U'ry ,o,y'eu;:ii'og' ,r, ;6!1 u

i'-l+;it'i'#)k bp .il.rl; t;'i';)k \,'rt i,'
Dari Al-Ma'ru lin Suwaid ia ierkata, "Aku melihat Abu Ozar
Radhiyallahu Anhu mengenakan pakaian (baju rangkapan luar).
Demikian pula yang dikenakan budaknya. Maka aku bertanya ke-
padanya tentang keadaan itu. la menyebutkan bahwa dirinya men-
caci seorang pria di zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam yang mengejek turunan ibunya. Maka Nabi Sha//allahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Engkau seorang pria yang memiliki
sifat jahiliyah, para hamba sahaya adalah saudara dan pembantu
kalian yang dijadikan di bawah kekuasaan kalian. Maka siapa saja

BAB:23{
KEUTAMAAI\I SANTUN KEPADA BUDAI(

Kilob: lihad $l$



ri1 
'.lti *t f h, ov d, ,f i:,a lirr ;y3i;* eri *3

p'ti & *#,'a;i'a;-rhi-il bp,:u*,ru:e V tei gi

+Y.'d.'t'i9, iiki'ti etsi'ti

*irr ',irli
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam beliau bersabda, "Jika salah seorang dari kalian dida-
tangi budaknya dengan membawa makanannya, jika tidak menga-
jaknya duduk bersama, hendaknya memberinya satu atau dua
suap makanan itu, karena dia telah mengolahnya." (Diriwayatkan
Al-Bukhari)
Al-Uklah: "Sesuap".

yang saudarunya di bawah kekuasaannya hendaklah memberinya
makan dari apa-apa yang kalian makan dan memberinya pakaian
dari apa-apa yang kalian pakai. Jangan kalian membebani mereka
yang tidak mampu mereka lakukan, jika kalian membebani me-
reka, maka tolonglah mereka'." (Muttafaq alaih)

Hadits Ke-1215

SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh berkata tentang Bab "Keutamaan San-

tun kepada Budak". Ia memaparkan hal itu dengan dasar firman Allah
Ta'ala,

r:; e;.tkH v; li,r tjl;!2r'4

"sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan'Nya de'
ngan sesuatu pun. "

Sembahlah Allah adalah taatilah Allah. Ibadah kepada Allah
adalah taat kepada-Nya, patuh kepada semua perintah-Nya, menjauhi
segala larangan-Nya. Inilah tujuan Allah menciptakan semua makhluk-
Nya. Allah Ta'ala berfirman,
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"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
m er e ka m e nye m b ah- Ku. " (Adz-Dzariy at: 5 6)

Allah To'olo tidak menciptakan kita hanya untuk makan, minum,
berpakaian, tinggal atau bersenang-senang. Tiada lain semua itu hanya
sarana, sedangkan tujuannya adalah ibadah.

"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya me-
re ka menyem bah-Ku. " (Adz-Dzariyat: 56).

Siapa saja yang tidak menyembah Allah atau menyembah se-

suatu yang lain bersama Allah atau tidak menyembah siapapun, maka
ia telah menyia-nyiakan agama dan dunianya, karena dia telah menyia-
nyiakan tujuan dirinya diciptakan.

Firman-Nya t* \i; ,-1i \j (jangantah kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatupii) bersifat umum. Sedangkan ff, (sesuotu) ber-
sifat umum dan mencakup semua orang musyrik yang menyekutukan
sesuatu apa pun dengan Allah, karena bentuknya adalah nakiroh dalam
arti larangan sehingga menjadi bersifat umum. Maka jangan menye-
kutukan sesuatu apa pun ketika menyembah Allah, sekalipun Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallom atau Jibril atau wali di antara para wali
Allah Subhanahu wa Ta'ala atau teman atau seorang syahid..Jangan
menyembah selain Allah safu-satunya. Jangan menyekutukan sesuatu
apa pun dengan-Nya. Jika seseorang melakukan syirik besar, maka
Allah telah berfirman berkenaan dengan hak-Nya,

"Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan)
Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan tem-

potnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zalim itu se-

orang penolongpun. " (Al-Maidah: 72)

Misalnya, seseorang pergi ke kuburan lalu bersujud kepadanya
atau berdo'a meminta kepadanya dengan mengatakan, "Wahaifuanku,
tolonglah aku. Wahai tuanku, beri aku anak-kefurunan, beri aku istri,
beri aku harta." Semua ini adalah syirik besar yang mengeluarkan sese-

orang dari Islam, sekalipun ia berpuasa, bershadaqah, shalat, membaca
Al-Qur'an, menunaikan ibadah haji, sedangkan dirinya tetap dengan
kesyirikannya, maka yang demikian itu tidak akan masuk surga. Surga
haram baginya. Tempatnya adalah neraka dan orang-orang zhalim ti-
dak memiliki penolong karena dia menyekutukan sesuatu dengan Allah.

Firman Allah To'olo,

.... jitf+r tGr ,-ur1ujri{ '. ".iiy vi irrrJ'r] gembahlah

Atlah dan jangan(dh komi mempersekutukdn-Nya dengan sesuatupun.
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Dan berbuat baikloh kepada dua orang ibu-bapak, karib-kerabat...).
Allah tidak menyebutkan hak Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam pa-
dahal hak Nabi itu lebih agung daripada hak kedua orang tua. Orang
wajib mencintai Rasulullah Shollollahu Alaihi wa Sallam lebih daripada
cinta kepada dirinya sendiri, anak-anaknya, kedua orang tuanya. Hak
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di atas semua hak makhluk lain.
Para ulama Rohimohumullah berkata, "Karena hak Rasulullah Shol-
lallahu Alaihi wa Sallam adalah sebagian dari hak-hak Allah Az.za wa

Jalla. Karena ibadah kepada Allah tidak mungkin akan diterima me-
lainkan dengan mengikuti arahan dan petunjuk Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam. Maka hak Rasulullah Shollollahu Alaihi wo Sallom
masuk ke dalam hak-hak Allah Azza wa Jalla. Maka orang yang tidak
memurnikan ibadah hanya demiAllah dengan ikhlas dengan mengikuti
cara-cara Nabi Shollollahu Aloihi wo Sallam, maka dia sama sekali tidak
melakukan ibadah kepada Allah. Karena itulah tidak disebutkan hak-
hak Rasulullah Shollollahu Alaihi wa Sollam karena masuk ke dalam
hak-hak Allah Azza wa Jalla.

Firman-Nya .t-tl)t': (kepada dua orang ibu-bopak\ mencakup
bapak dan ibu. ura; (bdrbuat baiklah) yakni, berbuat baiklah kepada
kedua orang tua, baik-dengan harta dengan memberikan sebagian har-
ta Anda kepadanya jika mereka fakir dan sangat membufuhkan atau
tidak fakir akan tetapi Anda memberinya kebutuhan-kebutuhan se-

kunder dengan penuh kasih-sayang kepada keduanya. Termasuk ber-
buat baik adalah dengan berbakti kepada keduanya. Jika ayah Anda
mengutus Anda ke suatu tempat, maka berangkatlah. Jika ia berkata,
"Tunggu si Fulan!", maka tunggulah dia. Jika ia berkata, "Beri aku se-

suatu...", maka berilah ia. Anda bisa berbaktikepadanya dengan harta,
tenaga, dan dengan kemuliaan. Jika sang anak memiliki kemuliaan di
dalam pandangan orang banyak atau menurut pemerintah, sedangkan
ayah membutuhkan kemuliaannya itu. Maka termasuk berbuat baik ke-
padanya adalah menolongnya dengan kemuliaan itu. Demikian juga
ibu. Berbuat baik di sini mencakup semua yang bisa dikatakan sebagai
perbuatan baik. Pembahasan lebih lanjut tentang ayat ini dan hadits-
hadits setelahnya akan datang insya Allah.

-xx(€&)r-x-
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BAB: 232
KEUTAMAAI\I BUDAI( YANG MENUNAIKAAI HAI(

ALIITH DAN HAI( TUAI\I\TYA

Hadits Ke-1216

Hadits Ke-1217

a,\
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Dari lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah Sfia/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya seorang ham-
ba jika menjalankan amanat tuannya dan membaguskan ibadah-
nya kepada Allah, maka baginya pahalanya dua kali lipat."
(Muttafaq alaih)
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Bagi seorang hamba
sahaya yang tahu kewajiban kepada tuannya dan kepada Allah
pahala dua kali lipat. Demi Dzat yang jiwa Abu Hurairah di tangan-
Nya, jika bukan karena jihad di jalan Allah, ibadah haji dan ber-
bakti kepada ibuku, aku lebih suka mati dalam keadaan menjadi
hamba sahaya'." (Muttafaq alaih)

'gl tj?s';tL,

Kttob: lihad $ll



io' .E., int ;*: jd ,j6 i:,a li,r er"A*\i e'i oj Vj
e!, :y dt *\T-: ,i;esur'$-+fr fl.l1 *t y

),?i :il,t ,i;ijtti ,l6it e *
Dari Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Ra-
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada budak yang
membaguskan ibadahnya kepada Allah, menunaikan kewajiban
kepada tuannya dengan tepat yang berupa nasihat dan ketaatan,
maka baginya dua pahala." (Diriwayatkan Al-Bukhari)

Hadits Ke'l218

Hadits Ke-1219
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Dari Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyaltahu :::':'Y::^
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tiga golongan
orang baginya dua kali lipat pahalanya: Seorang dari Ahli Kitab
yang beriman kepada nabinya dan beriman kepada Muhammad,
hamba sahaya jika menunaikan hak Allah dan hak tuannya, dan
seseorang yang memiliki budak perempuan yang ia baguskan
akhlaknya dan dia beri pelajaran dengan baik lalu memerdeka-
kannya yang selanjutnya menikahinya. Bagi mereka dua kali lipat
pahalanya'." (Muttafaq alaih)
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SYARAH:
Bab ini diadakan oleh Penyusun Rohimohullah untuk menjelas-

kan apa-apa yang dimuat oleh beberapa buah hadits bahwa budak
ketika menunaikan hak Allah dan hak tuannya, maka baginya pahala

dua kali lipat. Pahala pertama, karena ia menunaikan hak Allah, se-

dangkan yang kedua karena menunaikan hak tuannya. Karena Allah
memiliki hak atas dirinya, seperti shalat, puasa dan lain sebagainya,
berupa berbagai macam ibadah yang tidak berdasarkan kepada perkara
harta. Tuannya juga memiliki hak atas dirinya, yaitu berbakti kepada-
nya dan lain sebagainya. Jika budak menunaikan dua macam hak itu,
maka baginya pahala dua kali lipat.

Demikian juga dalam hadits terakhir Nabi Shollallahu Alaihi wa
Sollom menyebutkan bahwa ada tiga golongan orang yang memiliki
pahala dua kali lipat:

Pertamo, seseorang dari Ahli Kitab baik Yahudi atau Nasrani.
Yakni, seorang Yahudi atau Nasrani yang beriman kepada Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dia akan memiliki pahala dua kali lipat.
Pahala pertama, karena imannya kepada nabinya, dan pahala kedua,
karena imannya kepada Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sollam.
Hendaknya perlu diketahui oleh orang-orang Yahudi dan Nasrani, jika
telah sampai kepada mereka risalah Muhammad Shallallohu Alaihi wa

Sallam lalu mereka tidak mau beriman kepadanya terputuslah semua
amalnya. Hingga semua amal yang mereka lakukan di dalam agama
mereka. Semuanya terputus dan tidak diterima. Hal itu karena firman
Allah To'olo,

"Barangsiapa mencori agama selain agama Islam, maka sekali-kali
tidakloh akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akhirat
termasuk orang-orang yang rugi. " (Ali lmran: 85)

Yang kedua, seorang hamba yang menunaikan hak tuannya dan
hak Allah Azza wa Jalla.

Yang ketigo, seorang pria yang memiliki budak wanita yang ia
baguskan akhlaknya dan ia beri pelajaran dengan sebaik-baiknya lalu ia
merdekakan dan ia nikahi. Baginya pahala dua kali lipat. Pahala per-

tama, karena kebaikannya kepadanya sedangkan dia adalah budak
hamba sahaya. Pahala kedua, karena kebaikan kepada budaknya se-

telah memerdekakannya ia tidak menyia-nyiakannya bahkan menikahi-
nya, melindunginya dan memelihara kemaluannya. Semoga Allah se-

nantiasa memberikan taufiq-Nya.

-xx<€&>x-x-
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Dari Ma'qal bin Yasar Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'lbadah dalam keadaan
adanya fitnah dan kekacauan seperti berhijrah kepadaku'." (Diri-
wayatkan Muslim)

BAB:233
KEUTAMAAN IBADAH DAIJ\M KEKACAUAI\I

YAITU: FITNAII, KEKACAUAN DAN II\IN.II\IN

Hadits Ke'I22O
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BAB: 234
KEUTAMAAN II\PANG DADA DAII\M JUAI-BELI,

MEMBERI DAN MENERIMA, SAI\ITUN DAIJ\M
MELUNASI DAN MENAGIH HUTANG, MEMENUHI

TAKARAN DAN TIMBANGAN, TIDAI( CURANG
DAIJ\M TAI(ARAN DAI\I TIMBANGAN, DAN

MEMBERI TEMPO ORANG KESULITAN EKONOMI
ATAU MEMBEBASKAN IIUTANGNYA

A,,un ra'alaberfirman,

"Dan apa saja kebajikan yang kamu buat, maka sesungguhnya
Allah Maha Mengetahuinya." (Al-Baqarah: 215)

Allah Ta'ala juga berfirman,

"Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan timbangan dengan adil,
dan janganlah kamu merugikan manusia terhadap hak-hak me-
reka...." (Huud:85)

Allah Ta'ala juga berfirman,

"Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu)
orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain me-
reka minta dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau menim-
bang untuk orang lain, mereka mengurangi. Tidakkah orang-orang
itu yakin, bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan, pada
suatu hari yang besar, (yaitu) hari (ketika) manusia berdiri meng-
hadap Tuhan semesta alam?" (Al-Muthaflifin: 1-6)

SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh berkata tentang keutamaan lapang dada
dalam aktifitas jual-beli.

Jual-beli adalah dua hal yang sangat penting dan harus sehingga
kehidupan anak Adam tidak akan tegak pada umumnya melainkan de-
ngan dua hal itu. Karena kadang-kadang orang membutuhkan sesuatu
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yang ada pada orang lain, lalu bagaimana mendapatkannya? Jika
memintanya dengan mengatakan, "Beri aku", maka ifu menghinakan
dirinya. Jika meminjamnya maka ia akan tetap dalam kerisauan. Jika
mengambilnya dengan cara merampas, maka ia telah menzhaliminya.
Maka suatu kebijaksanaan Allah Azza wo Jallo mensyariatkan jual-beli.
Karena kadang-kadang aku membutuhkan beberapa dirham sehingga
aku menjual sebagian dari apa-apa yang aku miliki. Sedangkan Anda
sangat membutuhkan sesuatu tertentu yang ada padaku sehingga Anda
membeli barang itu dengan beberapa dirham. Maka jual-beli adalah
perkara yang menjadi kebutuhan pasti, karena adanya kebutuhan-ke-
butuhan pada setiap anak Adam.

Akan tetapi sebagian orang ada yang menjual dengan adil dan
ada sebagian orang yang menjual dengan zhalim dan sebagian orang
ada yang menjual dengan ihsan (baik). Sehingga manusia dibagi men-
jaditiga kelompok:

O Kelompok yang menjual dengan adil, tidak menzhalimi dan
tidak dizhalimi. Sebagaimana Firman Allah To'olo yang berkenaan de-
ngan orang yang melakukan riba,

"Dan jika kamu bertaubat (dori pengambilan riba), maka bagimu
pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya."
(Al-Baqarah: 279).

O Kelompok yang menjual dengan curang, zhalim, licik, dusta
dan lain sebagainya.

O Kemudian kelompok yang menjual dengan keutamaan dan ke-
baikan sehingga sangat toleran dalam jual-beli. Jika menjual ia tidak
menuntut haknya agar dipenuhi seutuhnya bahkan cenderung menga-
lah dalam hal harga dan sangat hati-hati dalam mengambil keputusan.
Jika membeli, maka tidak penting baginya tambahan harga dan segera
memenuhi pembayarannya sehingga ia bertindak sangat bagus.

Penyusun Rahimohulloh telah mengambil dalil tentang keutama-
an berlapang dada dalam jual-beli dari beberapa ayat Al-Qur'an. Di
antaranya adalah firman Allah To'olo,

,Jet-

to

;. ,4 f,r".i t1't

"Don apa saja kebajikan yang kamu buat, maka sesungguhnya Allah
Maha Mengetahuinya. " (Al-Baqarah: 21 5)

Kata-kata ;'F 'dari kebaikan' dalam bentuknya nakirah dalam
posisi sebagai syarat, sbhingga mencakup segala macam kebaikan. Dari

1t,
+, ilt .lp
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aspek mana pun dia selalu dikuatkan penunjukkannya kepada makna
umum dengan huruf min sehingga menjadi min khair. Yakni, segala
macam kebaikan yang kalian lakukan maka Allah mengetahui semua
itu. Yaitu tidak samar-samar bagi-Nya dan tidak lewat dari penglihatan-
Nya Azza wa Jallo. Dla Ta'alo pasti akan memberi balasan kalian atas
semua yang kalian lakukan dengan memberi balasan yang lebih baik
daripada apa-apa yang telah kalian lakukan. Karena Allah To'olo mem-
beri balasan semua kebaikan dengan sepuluh kali lipat hingga tujuh ra-
tus kalilipat bahkan hingga berlipat-lipat.

Yang dimaksud oleh ayat yang mulia itu adalah perintah untuk
melakukan segala macam kebaikan. Dan orang yang melakukannya
harus mengetahui bahwa semua kebaikan yang ia lakukan tidak akan
hilang begitu saja dari sisi Allah dan sesungguhnya Allah Azzo wa Jollo
Maha Mengetahui semua yang ia lakukan dan akan memberikan ba-
lasannya dengan balasan yang lebih baik. Di antara kebaikan adalah
lapang dada dalam jual-beli. Nabi Sho//ollahu Alaihi u.ro So//om telah
berdo'a untuk orang-orang yang lapang dada dalam aktifitas jual-beli,

, . . Oo \-

,"rzst ril 6; ,rs'.,*t t)! 6*-; ,Lti lil tX-'f1 ,kt at
"semoga ,,qtln *rrrhmati orang yang lapanf OoOo jika menjual,
lapang dada jika membeli dan lapang dada jika menagih hutang."

Setiap kali seseorang menjadi lebih lapang dada dalam jual-beli
yang ia lakukan, dalam mengupah orang lain, dalam menyewa sesuatu,
dalam menggadaikan sesuafu, dalam memintanya sesuatu sebagai ja-
minan dari orang lain, dan lain-lain, maka akan lebih utama. Allah
Ta'ala berfirman mengenai Syu'aib bahwa ia berkata kepada kaumnya,

ei.i ;lt rr;,1 vi r":;iu ;)tpt) j6;' teti 1; t-t
';'J 

f'r\i ,L,i*,t',
"Hai kaumku, cukupkanlah takaron dan timbangan dengan adil, dan

janganlah kamu merugikan manusia terhadap hak-hak mereka dan
janganlah kamu membual kejahatan di muka bumi dengan membuat

kerusakan. " (Huud: 85)

ig-j' t;'ri (cukupkanlah takaran), yakni berkenaan dengan apa-
apa yang Anda jual yang diukur dengan takaran. l('#tt (dan tim-
bangan), yakni apa-apa yang Anda jual dengan ukurai-r timbangan.
Tepati dan jangan mengurangi sedikit pun daritakaran atau timbangan.
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Ini adalah dalil yang menunjukkan bahwa harus menepati segala

macam akad atau transaksi dalam hal-hal yang telah disebutkan di da-
lam syariat samawi yang terdahulu dan yang kemudian. Allah Ta'ala
berfirman,

d;'il /6t ,b rjkt 6 ilt .;;,y,.t: l:,
"Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang-
orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta
dipenuhi. " (Al-Muthaffifin: I-2)

-F-j ketaka besar\ adalah kata-kata yang menunjukkan ancaman.
Nlah Azza wa Jalla mengancam orang-orang yang curang yang sifat-
sifatnya telah disebutkan, yakni jika menerima timbangan dari orang
Iain mereka minta dipenuhi. Yakni ketika hak miliknya, mereka me-
nerima barang yang ditakar dari orang lain, mereka meminta agar hak
mereka itu dipenuhi dengan sempurna. Jika mereka menakar atau me-
nimbang barang untuk orang lain, maka mereka mengurangi. Yakni
ketika hak milik orang lain, mereka menakar atau menimbang barang
untuk orang lain, mereka mengurangi atau melakukan kecurangan da-
lam takaran dan timbangan.

Maka mereka menzhalimi orang lain dari dua aspek: menuntut
keadilan ketika orang bermuamalat dengan mereka dan curang ketika
memperlakukan orang lain. Inilah orang-orang yang curang. Ayat ini
sekalipun muncul berkenaan dengan urusan takaran dan timbangan,
akan tetapi pelakunya sampai meliputi para pegawai ketika ia hendak
menuntut gaji penuh akan tetapi dia sering terlambat datang bertugas
atau cepat pulang. Maka dia juga orang yang curang yang diancam
oleh Allah dengan kecelakaan besar atas dirinya. Karena tidak ada be-
danya antara orang yang menakar atau menimbang unfuk orang lain
dengan seorang pegawai yang berkeharusan hadir pada jam tertentu
dan tidak pulang melainkan pada jam tertentu, kemudian sering ter-
lambat datang dan pulang sebelum waktunya. Ini adalah orang yang

curang. Ini orang yang curang dalam tugas jika gajinya kurang satu riyal
dari sepuluh ribu totalnya, pasti akan berkata, "Kenapa kurang?" Ini
adalah orang curang yang masuk ke dalam ancaman:

"Kecelakaan besarlah bagi orang-orangyang curong, (yaitu) orang-
orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta
dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang
lain, mereka mengurangi. " (Al-Muthaffifin: l-3)
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Kemudian Allah To'olo dalam rangka mengingkari mereka ber-
firman,

"Tidakkah orong-orang itu yakin, bahwa sesungguhnya mereka akan
dibangkitkan. " (Al-Muthaffifin: 4)

Yakni, apakah mereka lupa akan hari perhifungan, lupa akan hari
Kiamat di mana pada hari itu tidak ada orang yang paling dekat de-
ngannya.

Manusia di dunia ini tidak ada yang menjamin bahwa dirinya
akan hidup sekalipun hanya sebentar saja. Banyak orang mati ketika
sedang makan siang atau ketika sedang makan malam. Banyak orang
mati ketika sedang tidur. Banyak orang mati ketika sedang di dalam
kantornya. Banyak orang mati ketika sedang pergi memenuhi kebu-
tuhannya atau ketika pulang darinya. Kemudian akan datang hari yang
agung.

"Tidakkah orang-orang itu yakin, bahwa sesungguhnya mereka akan
dibangkitkan, pada suatu hari yang besar.... " (Al-Muthaffifin: 4-5)

Allah Azza wa Jalla mengagungkan hari itu. Menjelaskan bahwa
hari itu sangat agung. Ini menunjukkan keagungan hari itu. Allah telah
menyebutkan sifat-sifat hari itu dalam sejumlah ayat yang banyak
semuanya mengejutkan, mengagetkan dan menakutkan. Mereka pasti

akan menemui siksaan dari Allah di hari itu. Mereka yang curang akan
menemui hukuman dari Allah pada hari itu nanti.

"(Yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan semesta

alam? " (Al-Muthaffifin: 6)

Semua orang akan berdiri menghadap Rabb alam semesta, siapa
saja yang ada di timur dalam dunia ini dan yang ada di barat. Semua-
nya akan dibangkit di atas dataran tanah yang satu. Mereka didengar
oleh penyeru dan ditembus oleh pandangan. Penyeru mendengar me-
reka semua karena bumi dalam keadaan datar dan bukan bulat sehing-
ga sebagian orang tidak dilihat oleh orang lain. Akan tetapi bumi datar
dan satu. Jika seseorang di deretan paling depan berbicara maka akan
didengar oleh orang paling belakang. Mereka semua dapat dilihat de-
ngan pandangan mata yang berbeda dengan keadaan di dunia. Bumi
bulat akan tetapi di akhirat bumi hanya satu dan datar. Sebagaimana
firman Allah Toboroka waTa'ala,

"... Dan apabila bumi diratakan, dan memuntahkan apa yang ada di
dalamnya dan menjadi kosong.... " (Al-lnsyiqaq: 3-4)
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Mengembang seperti layaknya kulit. Pada hari yang agung itu
manusia bangkit untuk menuju kepada Nlah Azzo wa Jalla untuk diper-
hitungkan amalnya dan menerima hukuman siksa. Ukuran hari itu ada-
lah lima puluh ribu tahun. Matahari di atas mereka dengan ketinggian
sekitar satu mil saja. Tidak ada pepohonan atau bangunan yang bisa

mereka pakai berteduh di bawahnya. Tidak ada apa-apa selain orang
yang dipayungi oleh Allah dibawah naungan-Nya, pada hari yang tidak
ada naungan selain naungan-Nya. Aku senantiasa memohon kepada
Allah agar sudi kiranya menjadikan diriku dan kalian semua di antara
mereka. Hari yang agung itu akan ditemukan oleh mereka yang curang
dengan siksa bagi mereka. Pada hari itu tidak ada anak atau ayah atau
ibu atau istri atau seseorang yang lain yang bisa memberikan manfaat
bagi mereka. Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai urusan
yang cukup menyibukkannya. Maka berhati-hatilah bagi mereka yang
curang dan takutlah kepada Allah Azza wo Jolla dan tunaikanlah hak
secara sempurna. Jika mereka menambah sedikit, maka itu lebih utama
baginya. Mereka harus mengambil hak mereka dengan sempurna dan
jika mereka berlapang dada, maka itulah yang lebih utama. Semoga
Allah senantiasa memberikan taufiq-Nya.

rlr rlr rtr
,avF ,a\

Hadits Ke-1221

*j f 1o' o,; 4, Gi*3 ;ti ir iirr e3;;f eri *3
io iu' e !, J'i.)'Jtit ,'i.Gbi : C ,'rJ'JbiLit itbw-

,* e 9 ,:iui ,'J'6 j ,lv* "gfit t-et,ajo$ r;s ,*,
€:"'o$ ,tpzi ,'J6 ,* U',Fi tt y I i' jir, : u- ,rtta

;tbr'3#f
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa seorang pria datang
kepada Nabi Sha//allahu Alaihi wa Sallam untuk menagih utang
kepada beliau dengan suaranya yang keras. Sehingga para sha-
habat beliau hendak memukulnya. Maka Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Biarkan dia, karena orang yang me-
miliki hak, bebas berbicara." Lalu Beliau bersabda, "Beri dia unta
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,,Sri'''u: y ht e !,'J'yj of 'or ?nr q: /v',*j
,.? ' I 

^ia:st ts$ ,csPt t:12 ,7u. tS rLL- l,*'t ;ttt g:
Dari Jabir Radhiyallan, ennu Oanwa nasututln Shallaltahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Allah merahmati orang yang lapang dada
jika menjual, jika membeli dan jika menagih utang." (Diriwayatkan
Al-Bukhari)

yang sama umurnya dengan unta yang saya utang darinya da-
hulu." Para shahabat berkata, "Wahai Rasulullah, kami tidak men-
dapatkannya melainkan lebih baik daripada ontanya." Beliau ber-
sabda, "Berikan unta itu kepadanya, karena sesungguhnya orang
yang paling baik di antara kalian semua adalah yang paling baik
pengembalian utangnya." (Muttafaq alaih)

Hadits Ke-1222

Hadits Ke-1223

C/c
*b,& lt J't : '+ :Jri o.c. ?nt ue: isut Oi yi

dt
o

tij tr. o,
0 al .'.f Jfr'{-,t

*-si;t,
Dari Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Aku pernah
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Ba-
rangsiapa merasa senang jika Allah menyelamatkannya dari ke-
sulitan di hari Kiamat, hendaknya memberi tempo kepada orang
yang belum bisa membayar utang atau membebaskan utangnya'."
(Diriwayatkan Muslim)

o '-.tli
dl.l+tj

, 
^ 

- o.

e'i q'S .'r nirr 4i- oi
\J- . J tl

SYARAH:

Semua hadits di atas disebutkan oleh Penyusun An-Nawawi
Rahimahullah dalam Bab "Keutamaan Lapang Dada dalam Jual-beli"
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dan telah berlalu pembahasan ayat-ayat yang dimunculkan oleh Pe-

nyusun didalam bab ini.

Sedangkan hadits-hadits, di antaranya adalah hadits Abu Hurairah
Radhiyallahu Anhu bahwa seorang pria datang kepada Rasulullah
Shallollahu Aloihi wa Sallam untuk menagih utang yang menjadi hak-
nya kepada beliau. Untuk meminta Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam
agar menepati haknya. Yaitu karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wo

Sallam meminjam unta muda kepadanya. Datanglah pemiliknya untuk
menagih. Ia berkata, "Berikan kepadaku unta kecilku." Sebagaimana
kita ketahui bahwa orang Badui sangat keras perangainya. Sehingga ia
biasa berkata keras kepada Nabi Shollollohu Aloihi wa Sallam. Sehingga
para shahabat sangat ingin menghajarnya. Yakni sangat ingin untuk
memukulnya atau menjadikannya diam atau lainnya. Namun beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

" Biarkan dia, karena orang yang memiliki hak, bebas berbicara. "

Coba Anda bayangkan jika Badui itu berkata seperti itu kepada
seorang tentara, apa yang akan dilakukan tentara itu terhadapnya?
Hampir pasti tentara itu akan menonjoknya. Atau jika Badui itu berkata
kepada seorang amir atau hakim atau menteri. Sekalipun ia meminta
haknya dengan lembut, mungkin membunuhnya kecuali jika Allah
menghendaki lain. Kali ini bicara kasar kepada Muhammad Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang kemudian beliau bersabda,

\t;, "'6At ,.---LA iV ';f)
"Biarkan dia karena orang yang memiliki hak, bebos tutiro*. "

Dari sini kita tahu bahwa jika seseorang memiliki hak atas orang
iain lalu ia datang untuk menuntut haknya itu, maka pemilik hak itu
harus mengeraskan kata-katanya, karena dia pemilik hak ifu. Dan
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam akan memenuhinya tanpa
diragukan, akan tetapi kadang-kadang pada saat yang sama beliau
tidak memiliki apa-apa. Oleh sebab itu, beliau memerintahkan kepada
para shahabat agar menutup utang unta muda beliau itu. Sehingga me-
reka berkata, "Kami tidak mendapatkan selain unta yang lebih baik
daripada ontanya." Dalam riwayat lain para shahabat berkata, "Kami
tidak mendapatkan selain unta yang jauh lebih baik dan pilihan (ruba'i)
daripada ontanya (bikr)." Bikr kecil sedangkan ruba'i lebih besar dan
telah mampu mengangkut beban-beban yang berat dan lain sebagai-

'1w,"'6'Jlt ?-A oV i;;;
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nya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kepada mereka
agar menyerahkan unta ifu kepadanya seraya bersabda,

;\$'iui €'p ov
"sesungguhnya orang yang paling baik di antara kalian ,r^u, do-
lah yang paling baik mengembalian utangnya."

Dalam cara membayar dan di dalam cara memperlakukan orang
yang memberikan pinjaman utang ketika ia meminta haknya. Orang
harus mengikuti Rasulullah Shollollahu Alaihi wa Sollam dalam cara
membayar utang yang baik itu sekalipun orang yang berhak atas utang
itu memperlakukan beliau Shallallohu Alaihi wa Sallam dengan cara
kasar, mengumpat dan mencaci. Akan tetapi beliau Shollollohu Alaihi
wo Sallam tetap menanggapinya dengan lembut karena orang ifu
memiliki hak dan kesempatan untuk berbicara. Namun tidak demikian
sikap orang yang harus membayar utang, yakni ia membayar utang
dengan lebih baik daripada pemberipinjaman baik dari aspek cara atau
dengan jumlah dan kualitas yang lebih baik daripada yang ia minta.
Misalnya: jika Anda berhutang kepada seseorang serafus riyal dan ke-
tika membayarnya Anda memberinya seratus sepuluh tanpa diper-
syaratkan. Yang demikian itu tidak mengapa. Ini adalah cara pemba-
yaran yang lebih baik. Demikian juga jika Anda meminjam darinya satu
sha' bahan makanan dengan kualitas sedang, bukan yang bagus kuali-
tasnya dan bukan yang rendah. Lalu Anda mengembalikan kepadanya
satu sha' bahan makanan yang lebih baik, maka yang demikian ini juga
cara pembayaran utang yang baik. Sebaik-baik orang adalah yang pa-
ling baik cara pembayaran utangnya.

Dalam hadits Jabir Rodhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shol-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

u;it t>{s c6';)t rb LLu. ril tL; U,-, ?rt ,- t
"Allah merahmati orang yang lapang dada jika menjual, jiko mem-

beli dan jika menagih utang. "

Juga lapang dada ketika membayar utang. Maka sabda Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam,

tl,ie 'ri'i7t ii,r .-,
"Atlah merahmati seseorang" atau beliau bersabda "orang",
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adalah bentuk khabar yang berfungsi sebagai do'a. Yakni, beliau Shol-
lallahu Alaihi wo Sallam berdo'a agar ia mendapatkan rahmat jika
bersikap lapang dada dalam kesempatan-kesempatan yang empat,
yakni lapang dada jika menjual. Tidak kasar kepada pembeli dan selalu
mudah. Ia tawadhu' kepadanya dan menurunkan harga untuknya.
Lapang dada jika membayar utang. Jika membayar utang kepada
orang lain ia lapang dada dengan membayar utang pada waktunya dan
tidak mengulur-ulur waktu pembayaran. Demikian juga lapang dada
ketika membeli dan ketika menagih utang. Jika menuntut haknya. Inilah
kondisi yang empat di mana orang harus lapang dada sehingga menda-
patkan do'a Rasulullah Shollollahu Alaihi wa Sallam dan pembahasan
lebih lanjut tentang hadits yang lain akan datang insyo Allah.

-3r"Enk

Hadits Kel224

Hadits Ke-1225

'y6 $i ;1i tt1 ,ia. S'rpi oG1 ,;ri, urrt- ,y, os

{r't6 e' e ,b :sW-bf ii,r 'Sa ,U
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Ada orang suka memberikan
utang kepada orang lain. Jika ia memerintahkan kepada para pe-
suruhnya untuk menagih utang selalu berpesan, 'Jika engkau da-
tang kepada orang yang masih dalam kesulitan ekonomi maafkan
dia. Semoga Allah memaafkan kita kelak', Maka ketika ia telah
berjumpa dengan Allah, Dia memaafkannya'." (Muttafaq alaih)

Ac
3r is[,

itil, 1
)t J'-t-'titi ,i$ ii; ii,r ,g:'+::4i it* gri *3
uv'i;o,FS og'cj,* h)'?ii:'{*': #
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'oi 'ojr;li tU ;t€ j ,t7'r, ot? ,,r,,6t Ae.i- o'g '^fl I! ,'..y'

,y u,nr',*i ';; :fr1 y h, ia ,.;it o-b b:)tq/-
t 

,o. -o t, -, ,t;s t$3W
Dari Abu Mas'ud Al-Badri Radhiyallahu Anhu ia berkata,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Seseorang
dari kaum sebelum kalian dihisab dan ternyata dia tidak ada pada-
nya kebaikan sedikit pun. Melainkan ia suka bergaul dengan orang
lain dan seorang kaya. la selalu memerintahkan kepada para
pesuruhnya agat memaafkan orang yang belum bisa membayar
utangnya. Allah Azza wa Jalla berfirman, 'Kami lebih berhak untuk
itu (memaafkan) daripada dirinya. Maafkanlah ia'." (Diriwayatkan
Muslim)

Hadits Ke-1226

lrr 6rsT :? q * Jo li,' ;i ,'JG & ?nt n': zlj,-:b'*3

-"ry at o'i#i:-:;- jU r[!fur e'+ ri6 :i Jus ,tv
,':,rti # q og') ,:1,,6r lui |rK *4v €'q:U i,:ti

fu.'&i vi :Sw l,r j66 ,r.iit j*it ,n';tt ,p'ki',r<i
'rStU\i ijl-", iis tb 'i z:tL'Jul. ,q* 'ib tt)t$ ?.b

. , a,

*', ,tb iu' ,",; a,r Jrl ;rr'o& ik ,6a31tt n :
Dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Ketika dihadapkan
kepada Allah seorang hamba di antara para hamba-Nya yang te-
lah diberi kekayaan, maka Allah bertanya kepadanya, 'Apa yang
kamu lakukan di dunia?' Hudzaifah berkata -ketika itu semua
manusia tidak bisa menyembunyikan kata-kata kepada Allah- ia
menjawab, 'Ya Allah, engkau telah memberiku harta dari sisi-Mu
lalu aku banyak membuat relasi bisnis dengan orang banyak. Di
antara sifatku adalah memberi maaf. Aku memudahkan orang
kaya dan memberi tangguh bagi orang kesulitan ekonomi'. Ma-
ka Allah Ta'ala berfirman, 'Aku lebih berhak untuk itu daripada

Kilob: /nad 863



engkau. Maafkan hamba-Ku ini'. ft/aka Uqbah bin Amir dan Abu
Mas'ud Al-Anshari Radhiyallahu Anhuma berkata,'Demikianlah
yang kami dengar dari Rasulullah Sha//allahu Alaihi wa Sallam'."
(Diriwayatkan Muslim)

SYARAH:

Tiga buah hadits di atas membahas tentang keutamaan lapang
dada dalam jual-beli. Di dalamnya juga keutamaan memberi maaf
kepada orang lain dan mengampuni mereka. Dalam hadits pertama,
dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shollollahu Alaihi
wa Sallam bersabda,

u6t uti-,y; ck
"Ada orang suka memberikan utang kepada orang lain."
Yakni, bergaul dengan orang banyak dengan memberikan pin-

jaman utang kepada mereka. Utang ini bukan sebagaimana yang ba-
nyak dikenal di kalangan kita sekarang ini. Yakni, ketika Anda membeli
barang-barang untuk Anda jual kembali dan Anda memanfaatkan hasil
penjualannya. Utang adalah segala yang tetap menjadi tanggungan, itu
adalah utang. Hingga jika Anda menjual mobil kepada orang lain de-
ngan harga yang tidak langsung dibayarkan. Ia tidak menyerahkan har-
ga pembelian itu kepada Anda. Maka harga yang masih ada di bawah
tanggungan adalah utang. Jika Anda menyewa sebuah rumah dan ma-
sanya telah habis sedang Anda belum menyerahkan uang sewa, maka
uang sewa itu dalam tanggungan Anda dan ifu adalah utang. Yang
penting utang-piutang hansaksi yang tidak dibayar secara langsung.
Yakni, bukan cosh akan tetapi menjual kepada orang lain dan membeli
dari mereka dengan maaf bagi orang yang belum bisa membayar.

tL';)#.3i li,r ;i ,'^L')j6 W'4t ti\:it ;s.57- 6rs,
"... Ia selalu berpesan kepada pesuruhnya, 'Jika engkau datang ke-

pada orang yang masih dalam kesulitan ekonomi maalkan dia. Se-

moga Allah memaaJknn kita kelak'."

Pesuruh melakukan yang demikian. Maka ketika orang itu ber-
jumpa dengan Nlah Azza wa Jalla dan Dia memberinya maaf seba-
gaimana dirinya memberi maaf kepada orang lain. Yakni sama dengan
apa-apa yang ia lakukan di tengah-tengah orang banyak Allah Azza wa

Jollo bersikap kepadanya. Maka maafkanlah ia.
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u1t if g M' cri t1-r+Jr jf , irr ti
"Karena Allcth selolu'*"rotong' nambq, ,rto^o hamba ,r) *"notorg
saudaranya. "

Juga karena memberi balasan pahala itu, sejenis dengan amal
yang dilakukan. Dalam hadits Abu Hurairah Rodhiyallahu Anhu dan
dua buah hadits berikutnya dalil yang menunjukkan keutamaan mem-
beri tempo kepada orang yang mengalami kesulitan, memberinya maaf
atau membebaskannya.

Ketahuilah bahwa perbuatan seperti itu tidak akan mengurangi
sedikit pun dari harta Anda, karena Nabi Sho/lollahu Alaihi wa Sallam
bersabda,

)" i"i:* -:.;i c
"Shadaqah itu tidak akan mengurangi harta. "

Akan tetapi akan menjadikan berkah, kebaikan, pertambahan
dan pertumbuhan di dalam harta Anda.

Sedangkan memberi tangguh kepada orang yang kesulitan eko-
nomi adalah wajib hukumnya. Orang, ketika saudaranya masih menga-
lami kesulitan ekonomi sehingga tidak bisa membayar utangnya, maka
wajib memberinya tempo. Tidak dihalalkan baginya mempersulit dan
menuntutnya. Hal itu karena firman Allah To'alo,

"Dan.jika (orang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah
tangguh sampai dia berkelapangan. " (Al-Baqarah: 280)

Di sana ada perbedaan antara pengguguran utang atas orang
yang mengalami kesulitan ekonomi dan memberi tangguh. Pemberian
tangguh adalah wajib hukumnya sedangkan pengguguran utang adalah
sunnah. Tidak diragukan bahwa pengguguran utang lebih utama ka-
rena dengan pengguguran pengutang bebas secara total. Sedangkan
pemberian tangguh menjadikan tanggungan tetap ada, namun peme-
gang hak tidak menuntutnya hingga penghutang bisa menepati pemba-
yaran utangnya.

Sebagian orang -kita senantiasa memohon keselamatan kepada
Allah- menagih utang atas orang-orang fakir dengan menyakiti, memu-
kuli, menuntut dan menggiring mereka kepada pengadilan lalu mena-
han mereka sehingga tidak bisa bergabung dengan keluarga, anak-anak
dan harta mereka. Tidak diragukan bahwa tindakan yang demikian ini
adalah kemungkaran. Kewajiban para hakim jika mereka mengetahui
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bahwa orang itu mengalami kesulitan mengembalikan utang adalah

mengatakan kepada pemberi pinjaman, "Anda tidak memiliki hak untuk

menuntutnya agar membayar utangnya, karena Allah To'olo sebagai

Hakim di tengah{engah para hamba-Nya telah berfirman,
'Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah
tangguh sampai dia berkelapangan '. " (Al-Baqarah: 280)

Akan tetapi sebagian hakim dalam hal ini beralasan dengan
mengatakan, "Sebagian orang-orang yang berutang memainkan orang
lain." Mereka memakan harta dan mengingkari mengutamakan orang
lain. Sehingga demikian itulah mereka memperlakukan mereka dalam
rangka memberinya hukuman. Benar, jika orang berutang itu mengaku
sedang mengalami kesulitan padahal tidak ada kesulitan yang meng-
halanginya. Maka tidak mengapa melakukan tekanan, penahanan dan
pukulan kepada mereka itu hingga menepati pembayaran utangnya.
Jika tidak mau maka hakim memiliki hak menjual apa-apa yang ia ke-
hendaki dari harta penghutang dan hasilnya digunakan untuk menutup
utangnya. Sedangkan orang yang kita ketahui ia mengalami kesulitan
ekonomi dengan sebenar-benarnya, maka penagih tidak boleh menun-
tut dengan mengatakan, "Berikan kepadaku." Ia wajib berpaling dari-
nya secara total.

"... Maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan." (Al-Baqarah:
280)

Semoga Allah senantiasa memberikan taufiq-Nya.
-'tt':$*

Hadits Kel227

:o io' & l' J'y': Js ,'JG & ?nt or: i;:t eri *3
t : \ o.z z'Jb 't*i !q, iy- h' 'dbi ,1) &t it - .ji'jdi 'i ,*,

, o / t, / J-v>r:; 4.r- i;u-rl-*')t irr, .iilarf # | {i ar'ji,\-., \)

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Barangsiapa memberi
tangguh kepada orang yang kesulitan membayar utang atau mem-
bebaskan utangnya, maka Allah akan menaunginya pada hari
Kiamat kelak di bawah naungan arasy-Nya yaitu pada hari tidak
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\ a'r, *t f io' .,t-t, "oir oi ir h' f't lv *:'*\ii,ii ttig,tt;;.
Dari Jabir Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Sha//allahu Alaihi wa
Sallam membeli unta darinya. la pun menimbangkan baginya har-
ganya dan melebihkannya. (Muttafaq alaih)

ada naungan selain naungan-Nya." (Diriwayatkan At-Tirmidzi)
Dan ia berkata, "Hadits hasan shahih".

Hadits Ke-1228

Hadits Ke-1229

si'4, ,'J6 &h, g3 *;,i-; t:te;j #i'*'t
*t f iu' o,; nA, ui* ,'-c; e,T'U,1*:i ,i:*::
y h; e'{t'Jui ,i\urll"or":: qys ,&1,:46:rL5
t,. ' o , ',.:. , . o)t., -).. .4 t.,, o oi, o. ..t.o c

;; u-t- :Juj ,Sb"j(t :tr> I A:', e"ri) Oi :;.tt\}n.{j
"#

Dari Abu Shufwan Suwaid bin Qais Radhiyallahu Anhu ia Oert<ata,
"Aku dengan Makhramah Al-Abdy membawa dagangan pakaian
dari Hajar. Datanglah Nabi Sha//allahu Alaihi wa Sallam kepada
kami lalu menawar beberapa celana panjang. Di dekat kami ada
tukang timbang bayaran, maka Nabi Sha//allahu Alaihi wa Sallam
bersabda kepada tukang timbang, "Timbangkanlah dan lebihi."
(Diriwayatkan Abu Dawud dan At-Tirmidzi) Dan ia berkata, "Hadits
hasan shahih".
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SYARAH:

Ini adalah hadits-hadits terakhir yang dimunculkan berkenaan
dengan keutamaan lapang dada dalam jual-beli, membayar utang dan
menagih utang. Telah berlalu sejumlah hadits di sekitar judul ini.
Hadits-hadits yang disebutkan oleh Penyusun Rohimohullah berkenaan
dengan orang yang memberi tangguh kepada orang yang masih me-
ngalami kesulitan mengembalikan utang atau orang yang membe-
baskan utang orang lain. Allah To'ola akan menaunginya di bawah
naungan-Nya kelak di hari yang tidak ada naungan selain naungan-
Nya. Tangguhkan dia, yakni tunda hingga Allah To'olo memberikan
kelapangan kepadanya. Ini adalah perkara wajib sebagaimana telah
dijelaskan di atas. Jika ia membebaskan utang, maka yang demikian itu
lebih utama dan lebih sempurna. Karena jika ia membebaskan utang-
nya, maka ia melepaskannya dari tanggungannya. Sedangkan jika
memberinya tangguh maka dia sekedar memberi kesempatan dan tang-
gungannya tetap ada padanya -yakni tanggungan yang dituntut.

Kemudian Penyusun Rahimahulloh menyebutkan dua buah ha-
dits yang keduanya menyebutkan tentang timbangan dan melebihkan-
nya. Hadits Jabir Rodhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sollom membeli darinya sehingga ditimbangkan dengan dilebihkan.
Yakni, dilebihkan timbangannya karena mereka, sebagaimana yang
telah lalu bermu'amalah dengan uang yang ditimbang dan bukan dihi-
tung sekalipun ada juga yang bermu'amalah dengannya dengan cara

dihitung. Akan tetapi yang paling banyak dengan cara ditimbang seba-
gaimana ada dalam hadits, tidak ado kewajibon zakot dibowoh lima
u,osog. Lalu ditimbang untuk Nabi Shollollahu Alaihi uro Sollom dan
dilebihkan, yakni ditambah lebih banyak daripada yang akan ia miliki.
Demikianlah ketika orang hendak membayar agar membayar dengan
sempurna tanpa ada kekurangan dan jika dilebihkan maka itu lebih
utama. Semoga Allah senantiasa memberikan taufiq-Nya.

-xx($$)x-x-
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II,MIT PENGETAHIIAI\I
rAB

BAB: 235
KEUTAMAAI\I ILMU UNTUK DIAJARI(AN

ATAU DIPEIIUARI I{ARENA ALII\H

A,,un ra' alaberfirman,

"Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan." (Thaha:
tt4)
Allah Ta'ala juga berfirman,

"Katakanlah, 'Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan
orang-orang yang tidak mengetahui?" (Az-Zumar: 9'1

Allah Ta'ala juga berfirman,

"... Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan bebe-
rapa derajat." (Al-Mujadilah: 1l)
Allah Ta'ala juga berfirman,

"Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-
Nya, hanyalah ulama." (Fathir:28)

SYARAH:

Penyusun An-Nawawi Rahimahulloh berkata tentang Bab "Keuta-

maan Ilmu untuk Dipelajari atau Diajarkan karena Allah". Yang dimak-
sud dengan ilmu adalah ilmu yang muncul nash-nash yang berkenaan
dengan keutamaannya dan pahala karenanya, kemuliaan para ahlinya
dan mereka menjadi pewaris para nabi. Yang demikian ifu adalah ilmu
syariat, baik berkenaan dengan akidah dan amal perbuatan yang
praktis. Bukan ilmu yang berkenaan dengan dunia, seperti ilmu hifung,
ilmu ukur, dan lain sebagainya. Yang dimaksud dengan ilmu adalah

Kilob: Ilmu Pengetahuan 869

({



ilmu syar'i yang dibawa oleh syariat. Inilah ilmu yang mana pemiliknya
dipuji, demikian pula orang yang mengajarkan dan mempelajarinya.

Ilmu adalah jihad. Jihad dijalan Allah. Di atasnya dibangun jihad

dan semua bagian dari Islam. Karena orang yang tidak berilmu tidak
mungkin akan bisa berbuat sesuai dengan cara yang diminta. Oleh se-

bab itu Allah To'olo berfirman,
"Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang Mukmin itu pergi semuo-

nya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan
di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan

mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaum-

nya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu
dapat menjaga dirinya. " (At-Taubah: 122)

Yakni jika tidak ada yang berangkat berjihad dari masing-masing
kelompok di antara mereka satu kelompok yang lain, lalu sekelompok
yang lain lagi tidak berjihad demi memperdalam pengetahuan agama
guna memberi peringatan kepada kaumnya jika telah kembali kepada
mereka, yakni sepulang dari perang agar kaum itu menjaga diri. Allah
Ta'ala menjadikan pendalaman pemahaman agama Allah setara de-
ngan jihad di jalan Allah, bahkan lebih utama daripadanya. Karena
tidak mungkin seseorang mujahid berjihad, seorang pelaku shalat me-
nunaikan shalat, seorang wajib zakat membayar zakatnya, seorang pe-
laku puasa berpuasa, seorang yang sedang beribadah haji menunaikan
ibadah hajinya, seorang yang beribadah umrah menunaikan ibadah
umrahnya, seorang yang makan melakukan makan, seorang yang mi-
num melakukan minum, seorang yang tidur melakukan tidurnya, se-

orang yang bangun tidur bangun daritidurnya, melainkan dengan ilmu.
Jadi dengan demikian ilmu adalah dasar segala sesuatu. Oleh sebab itu
Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam bersabda,

o) t, tc'-'.! .tc. 1, I c .

/nt e_ e e"$- t)F 
!..^t )/ C

"Barangsiapa yang Allah kehendaki kebaikan padanya, niscaya Dia
menjadikannya paham agama. "

Tidak ada perbedaan antara seorang mujahid yang menarik tali
busurnya dengan penuntut ilmu yang mengeluarkan masalah-masalah
ilmiah dari dalam kandungan buku-buku. Masing-masing di antara me-
reka berbuat untuk jihad di jalan Allah dan menjelaskan syariat Allah
kepada para hamba-Nya. Oleh sebab itu Penyusun Rahimahullah mele-
takkan bab ilmu setelah bab jihad untuk menjelaskan bahwa bab ilmu
itu sama dengan bab jihad. Bahkan sebagian ulama mengutamakan
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bab ilmu sebelum bab jihad di jalan Allah. Yang benar bahwa dalam
hal ini penjelasan rinci. Di antaranya ada orang yang menganggap jihad
di jalan Allah baginya lebih utama dan sebagian orang yang lain meng-
anggap menuntut ilmu baginya lebih utama. Jika seseorang kuat, pem-
berani dan tidak merasa takut, akan tetapi di bidang ilmu cadangannya
tidak seberapa, sedikit hafalan, sedikit pemahaman, sulit baginya me-
nunfut ilmu, maka berkenaan dengan hal inikita mengatakan, "Jihad di
jalan Allah baginya lebih utama." Jika kondisinya berlawanan, seorang
pria tidak memiliki kekuatan fisik, tidak banyak keberanian batinnya,
akan tetapi padanya hafalan, pemahaman dan kesungguhan, maka me-
nuntut ilmu baginya lebih utama. Jika kedua kondisi pada seseorang
sama, maka sebagian ahli ilmu mengatakan bahwa menuntut ilmu lebih
utama baginya, karena menuntut ilmu adalah pokok dan dia akan
memberikan manfaat kepada orang banyak, baik yang jauh atau yang
dekat. Orang hidup dan orang yang akan lahir di kemudian hari akan
mengambil manfaat darinya. Kawan-kawannya akan mengambil man-
faat darinya ketika ia masih hidup dan setelah kematiannya. Sebagai-
mana sabda Nabi Sho/lollahu Alaihi wa Sallam,

* 'ri ,!:G :b ,:* i \t, e '&t.ir:^;vi iv r;t

d'r:i. CP !'t'ti,y..'$-
"Jika seorang manusia moti terputuslah semua amalnya kecuali dari
tiga perkara: shadaqah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan dan anak
s halih yang mendo'akannya. "

Semua orang butuh ilmu. Para nabi dan bukan para nabi semua-
nya butuh ilmu. Oleh sebab itulah Allah memerintahkan kepada Nabi-
Nya agar mengatakan,

"... Dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al-Qur'an sebelum
disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah,'Ya
Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan '. " (Thaha: I l4)
Para rasul membutuhkan ilmu dengan pertambahannya, sehingga

selalu memohon kepada Nlah Azza wa Jalla agar menambahi ilmu
yang ada pada dirinya. Apalagi mereka yang bukan nabi, pasti lebih
harus. Sungguh layak bagi setiap hamba agar senantiasa memohon
kepada Allah memberinya tambahan ilmu. Akan tetapi jika memohon
kepada Allah agar memberinya tambahan ilmu, maka ia harus beru-
paya menempuh asbab (sebab-sebab) yang akan menyampaikan diri-
nya kepada ilmu yang dikehendaki. Jika ia berdo'a, "Ya Allah, tam-
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bahlah ilmu padaku", namun dirinya tidak menempuh osbobnya maka
yang demikian itu sama sekali tidak bijaksana dan bukan tindakan yang

benar. Ini seperti orang yang berkata, "Ya Allah, beri aku anak-ketu-
runan", namun dia tidak menikah. Dari mana anak-keturunan yang di-
inginkan akan datang? Jika Anda memohon sesuatu kepada Allah, ma-
ka Anda harus berupaya meniti asbab yang menjadikan Anda sampai
kepada apa yang Anda inginkan, karena Allah Maha BUaksana. Allah
selalu menggabungkan sebob dengan musabbab-nya. Dalam ayat ini,

"... Dan katakanlah, 'Ya Tuhanku, tambohkanlah kepadaku ilmu pe-
ngetahuan '. " (Thaha: 1I4),

dalil yang menunjukkan keutamaan ilmu. Allah To'olo tidak berfirman
kepada nabi-Nya, "Dan katakanlah, 'Ya Tuhanku, tambahkanlah kepa-
daku harta'," akan tetapi berfirman kepadanya, "Dan katakanlah, 'Ya
Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan'." Allah juga ber-
firman kepadanya tentang dunia,

"Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang telah
Kami berikan kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai bu-
nga kehidupan dunia untuk Kami cobai mereka dengannya. Dan ka-
runia Tuhan kamu adalah lebih baik dan lebih kekal. " (Thaha: l3l)
Aku senantiasa memohon kepada Allah To'olo agar sudi kiranya

menganugerahkan kepada kami dan kepada Anda semua ilmu yang
bermanfaat, amal shalih dan dakwah kepada Allah dengan pengeta-

huan yang mendalam.
-x+*-*

Allah To'ola berfirman,

"Katakanlah, 'Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan
orang-orang yang tidak mengetahui?'" (Az-Zumarz 9)

Allah Ta'ala juga berfirman,

"... Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan bebe-
rapa derajat." (Al-Mujadilah: I1)

SYARAH:

. Penyusun, An-Nawawi Rahimahulloh dalam kitabnya Riyadhush-
Sholihin telah berkata tentang Bab "Keutamaan Ilmu untuk Dipelajari
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atau Diajarkan karena Allah", dan telah berlalu sebagian penjelasannya
tentang ilmu dan penjelasan bahwa ilmu yang terpuji yang berpahala
adalah ilmu berkenaan dengan syariat Allah Azza wa Jalla dan semua
ilmu yang menjadi sarana menuju ilmu tersebut, seperti ilmu nahwu,
sharaf dan lain sebagainya. Semua itu adalah sarana. Para ulama telah
berkata, "Sarana sama hukumnya dengan tujuan." Ilmu syar'i terbagi
menjadi dua bagian: sebagian fardhu 'ain, maka setiap orang wajib
mempelajarinya dan sebagian fardhu kifayah, jika telah ada yang mela-
kukannya dengan ukuran cukup, maka gugur hukum wajibnya bagi
orang lain. Bagian ketiga adalah cabang dari bagian ketiga yang sunnah
hukumnya, yaitu ketika sejumlah orang melakukan ilmu itu, maka bagi
selain mereka sunnah hukumnya. Ilmu yang hukumnya fardhu 'ain
yang wajib atas setiap orang adalah kewajiban orang untuk mempe-
lajari apa-apa yang wajib hukumnya berkenaan dengan urusan agama-
nya. Seperti keharusan belajar tentang tauhid kepada Allah dan penje-
lasan tentang apa-apa yang merusak dan membatalkannya berupa
berbagai macam syirik, baik yang nyata atau yang terselubung, yang
kecil atau yang besar, karena ini harus bagi setiap orang. Karena setiap
orang harus tahu tauhid kepada Allah dan mengesakan Allah Ta'ola
dengan hal-hal yang khusus bagi-Nya Azza wa Jolla. Demikian juga
shalat, shalat adalah fardhu atas setiap individu dan tidak pernah gugur
dari seorang Muslim selama-lamanya selama akalnya normal. Maka
orang harus mempelajarinya dan mempelajari apa-apa yang menjadi
keharusannya berupa tata-cara bersuci dan lain-lain sehingga ia benar-
benar menyembah Allah dengan ilmu dan keyakinan.

Sedangkan zakat, mempelajarinya tidak wajib atas setiap orang.
Orang yang memiliki harta wajib belajar apa saja harta yang wajib di-
zakati ifu dan seberapa ukuran nishabnya, ukuran wajibnya, kepada
siapa zakat diberikan, dan lain sebagainya. Akan tetapi tidak wajib atas
setiap individu belajar ilmu tentang zakat. Jika ia seorang fakir, kenapa
kita wajibkan dia untuk belajar hukum-hukum tentang zakat, padahal
tidak ada harta padanya. Puasa, setiap orang wajib mempelajarinya.
Orang wajib belajar kapan ia wajib berpuasa, apa saja yang merusak
atau membatalkan puasa, apa saja yang mengurangi kesempurnaan-
nya, dan lain sebagainya. Setiap orang berpuasa wajib mempelajari se-
mua perkara tersebut. Haji, tidak semua orang wajib mempelajarinya.
Akan tetapi yang wajib belajar segala perkara berkenaan dengan haji
adalah orang yang bisa mengadakan perjalanan haji sehingga ia dapat
melakanakan hajidengan ilmu dan keyakinan.

Kilob: Ilmu Pengetahuan 873



Sayang sekali kebanyakan orang tidak mempelajari apa-apa yang

wajib atas mereka berkenaan dengan hukum-hukum agamanya se-

hingga mereka terjerembab di dalam berbagai kesulitan yang sangat

melelahkan. Lebih-lebih dalam ibadah haji, berapa banyak orang
bertanya tentang ibadah haji sedangkan Anda melihat mereka telah
tergelincir ke dalam kerusakan yang sangat besar. Karena mereka tidak
belajar sebelum melakukannya. Jual-beli misalnya, tidak semua orang
wajib mempelajari hukum-hukum jual-beli. Akan tetapi siapa saja yang

hendak berdagang, menjual atau membeli harus mempelajari tentang
jual-beli yang dilarang dan jual-beli yang disyariatkan sehingga ia
benar-benar mengetahui semua perkaranya. Dan demikian seterusnya.

Jelaslah sekarang bahwa ilmu syar'i terbagi menjadi dua ke-
lompok, fardhu 'ain dan fardhu kifayah. Ilmu yang fardhu kifayah men-
jadi sunnah bagi orang yang hendak melakukannya setelah cukup
keadaannya, seperti belajar demi menjaga syariat Allah sehingga de-
ngan perantaraan dirinya Allah memberikan petunjuk kepada para
hamba-Nya dan orang banyak akan mengambilmanfaat darinya.

Tidak ada sesuatu yang lebih mulia daripada ilmu. Hal ini ditun-
jukkan oleh firman Allah Taborako waTo'ala,

"... Dan janganlah kamu tergeso-gesa membaca Al-Qur'an sebelum

disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah,'Ya
Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan'. " (Thaha: I l4)
Rabb kila Azza wa Jollo berfirman kepada Rasul-Nya Shallallohu

Alaihi wa Sallam,
"... Dan katakanlah, 'Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaht ilmu pe-
ngetahuan '. " (Thaha: I l4)
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sollam membutuhkan tambahan

ilmu. Ini menunjukkan keutamaan ilmu, karena Allah tidak berfirman,
"Dan katakanlah, 'Wahai Rabbku, tambahkanlah kepadaku harta, tam-
bahkanlah kepadaku iski, tambahkanlah kepadaku anak'," akan tetapi
berfirman,

"Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang telah

Kami berikan kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai bu-
nga kehidupan dunia untuk Kami cobai mereko dengannya. Dan ka-
runia Tuhan kamu adalah lebih baik dan lebih kekal. " (Thaha: l3l)
Di antara yang menunjukkan keutamaan ilmu yang lain adalah

firman Allah Toboraka waTa'ola,
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"Katakanlah, 'Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan
orang-orang yong tidak mengetahui? "' (Az-Zumar:9)

Di antara semua manusia, adalah ungkapan yang bersifat umum,
"Katakanlah, 'Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan
orong-orang yang tidak mengetahui? "' (Az-Zumar:9)

Jawabnya telah kita pahami bersama, bahwa tidak akan sama
orang-orang yang mengetahui dan orang-orang yang tidak mengetahui.
Ini adalah perkara yang dinafikan sesuai dengan tabiat dan fihah ma-
nusia, bahwa tidak akan sama antara orang yang mengetahui dengan
orang yang tidak mengetahui. Akan tetapi Allah Subhanahu wa Ta'ala
menyebutkannya dengan bentuk pertanyaan dengan tujuan agar men-
cakup pula unsur tantangan. Agar penafian itu mencakup pula unsur
tantangan. Dengan kata lain, funjukkan kepadaku seseorang yang me-
ngatakan bahwa sama antara orang-orang yang mengetahui dengan
orang-orang yang tidak mengetahui. Tak seorang pun mengatakan
yang demikian itu. Tidak mungkin sama antara orang-orang yang me-
ngetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui untuk selama-
lamanya hingga berkenaan dengan perkara-perkara dunia. Tidak akan
sama antara orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang
tidak mengetahui.

Allah To'olo berfirman,
"... Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antarqmu dan orang-orang yqng diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat. " (Al-Mujadilah: I I )
Ayat ini juga menunjukkan keutamaan ilmu.
"Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu, 'Ber-
lapang-lapanglah dalam majelis', maka lapangkanlah, niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, 'Ber-

dirilah kamu', maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat. " (Al-Mujadilah: I l)
Jika seseorang masuk ke dalam suatu majlis ketika majlis itu telah

penuh sesak dengan para hadirin yang telah duduk, lalu ia berkata,
"Berlapang-lapanglah kalian semua", hendaknya ia melapangkan tem-
pat unfuknya, maka Allah akan melapangkan tempat untuk kalian se-

mua. Yakni meluaskan semua perkara untuk kalian semua karena ka-
lian telah berlapang-lapang untuk orang yang masuk itu sehingga Allah
Ta'ala meluaskan segala urusan unfuk kalian. Karena memberi balasan
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itu sejenis amal yang dilakukan. Barangsiapa memperlakukan sauda-
ranya dengan sesuatu, Allah To'olo akan memperlakukannya dengan
sesuatu itu pula. Jika Anda memudahkan orang yang sulit membayar
utang, Allah akan memudahkan Anda dalam segala umsan. Jika Anda
memberikan kemudahan kepada seorang Mukmin atas suafu kesulitan,

Allah akan memudahkannya dalam kesulitan di hari Kiamat. Jika Anda
menolong seseorang, maka Allah akan menolong Anda. Allah selalu
menolong hamba-Nya selama hamba-Nya itu menolong saudaranya.
Oleh sebab itu Allah Ta'alo berfirman,

"... Niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan, 'Berdirilah kamu, moka berdirilah '. " (Al-Mujadilah: I I)
Dalam ayat ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa tidak ada

masalah jika seseorang berkata kepada suafu jama'ah, "Berdirilah atau
keluarlah semoga Allah memberkahi kalian semua atau berhentilah
bekerja." Tidak perlu ada rasa malu dalam hal ini.

Tidak ada rasa malu, tidak ada rasa sungkan dalam hal ini bagi
setiap orang sehingga ia duduk dengan tidak ada sesuatu yang terasa

berat. Mereka tidak perlu berdiri hingga dikatakan kepada mereka,
"Berdirilah." Orang semampunya harus meringankan duduknya ketika
bersama orang banyak, kecualijika ia mengetahui dari kawannya bah-
wa Anda harus tetap bersama dirinya, maka yang demikian tidak me-
ngapa. Jika tidak, maka pada dasarnya Anda harus melamakan duduk
bersama orang banyak. Karena kadang-kadang orang memiliki kesi-

bukan dan merasa malu mengatakan, "Berdirilah." Akan tetapi orang
yang mengatakan, "Berdirilah", tidak masalah bagi mereka. Hingga
Nlah Azza wa Jallo berfirman kepada orang-orang yang tetap duduk
bersama Nabi-Nya sekalipun acara makan bersama telah usai, Allah
Subhanahu waTa'ala berfirman tentang mereka,

"Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu Nabi, lalu Nabi
malu kepadamu (untuk menyuruh kamu ke luar), dan Allah tidak
malu (menerangkan) yang benar. " (Al-Ahzab: 53)

Maksudnya ialah: jika kalian semua telah usai makan bersama,
maka keluarlah dan jangan tetap duduk, karena yang demikian ini akan
mengganggu Nabi sehingga Nabi malu kepada kalian semua, sedang-
kan Allah tidak malu menerangkan yang benar. Jika dikatakan kepada
kalian berdirilah, maka berdirilah kalian semua.

Demikian juga ketika seseorang meminta izin kepada Anda ketika
di rumah Anda, maka bukakan pintu untuknya dan Anda katakan,
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"Pulanglah, tidak ada duduk-duduk sekarang ini", ini tidak mengapa
bagiAnda. Sebagaimana firman Allah To'alo,

"Dan jika dikatakan kepadamu, 'Kembali (saja) lah', maka hendak-
lah kamu kembali. Itu lebih bersih bagimu.... " (An-Nuur: 28)

Sebagian orang jika Anda suruh pulang dari depan pintu Anda
akan menjadi marah. PadahalAllah To'olo berfirman,

"ltu lebih bersih bagimu...."

Maka yang lebih utama jika Anda pulang, sehingga Allah Azza wa
Jalla menyucikan kalian semua. Allah To'olo berfirman,

"... Niscaya Allah akan meninggikan orang-orong yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat. " (Al-Mujadilah: I I )
Allah Azza wa Jalla tidak menentukan derajat itu, karena derajat

itu sesuai dengan iman dan ilmu yang ada pada seseorang. Setiap iman
bertambah kuat dan ilmu bertambah banyak sehingga memberikan
manfaat kepada orang itu dan kepada orang lain dengan ilmunya itu,
maka derajatnya menjadi lebih banyak. Maka perbanyaklah ilmu dan
kuatkanlah iman Anda. Perbanyaklah menuntut ilmu sesuai kemam-
puan Anda, sesungguhnya Allah To'ala berfirman,

"... Niscayct Allah akan meninggikan orang-orang yeng berimun di
antaromu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat. " (Al-Mujadilah: I I )
Semoga Allah mengangkat kita semua dengan dzikir kepada-Nya,

dan menolong kita untuk senantiasa berdzikir, bersyukur dan beribadah
yang baik kepada-Nya.

Allah To'olo berfirman,
"Sesungguhnya yang tokut kepada Allah di antara hamba-hambo-
Nya, hanyalah ulama. " (Fathir: 28)
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Dari Mu'awiyah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah Shal
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Barangsiapa yang Allah ke-
hendaki kebaikan padanya, niscaya Dia menjadikannya paham
agama'." (Muttafaq alaih)

SYARAH:

Af-lmam An-Nawawi Rahimohulloh memaparkan apa-apa atau
sebagian dari apa yang berkaitan dengan Kitabullah Azzo wa Jalla de-
ngan keutamaan ilmu. Telah berlalu pembahasan tentang tiga buah
ayat yang disebutkan dalam Bab "Keutamaan llmu untuk Dipelajari
atau Diajarkan karena Allah".

Sedangkan ayat keempat berkenaan dengan bab ini adalah
firman Allah To'olo,

"Sesungguhnya yang takut kepoda Allah di antara hamba-hamba-
Nya, hanyalah ulama. " (Fathir: 28)

Al-khosyyah (takut) adalah rasa takut yang dibarengi dengan
pengagungan. Ini lebih khusus daripada khauf (takut). Setiap khasyyah
adalah khauf dan bukan setiap khauf adalah khasyyoh. Oleh sebab itu,
setiap orang takut kepada singa akan tetapi tidak khosyyoh kepadanya.
Sedangkan kepada Allah Azza wa Jallo semua manusia takut kepada-
Nya dengan khasyyah. Allah Ta'ala berfirman,

" Maka janganlah komu takut kepoda mereka dan takutlah kepada-
Kz. " (Al-Baqarah: 150)

Akan tetapi, siapakah ahli khasyyah yang sebenarnya? Ahli
khasyyah yang sebenarnya adalah para ulama. Ulama kepada Allah,
asma-asma, sifat-sifat, perbuatan-perbuatan dan hukum-hukum-Nya,
yaitu orang-orang yang mengetahui bahwa Nlah Azza wo Jolla memiliki
hukum-hukum dan rahasia-rahasia di dalam berbagai kekuasaan dan
syariat-Nya. Dan bahwasanya Dia Maha Sempurna dari segala aspek-
nya. Tidak ada kekurangan di dalam perbuatan-Nya atau di dalam hu-
kum-hukum-Nya. Oleh sebab itu, mereka takut (khosyyah) kepada
Allah Azzo wa Jalla. Dalam hal ini dalil yang menunjukkan kepada
keutamaan ilmu adalah sebab khasyyah kepada Allah. Jika seseorang
diberi taufiq untuk memiliki rasa takut (khasyyah), maka akan ter-
pelihara dari berbagai macam dosa dan jika berdosa ia bertaubat ke-
pada Allah Azza wa Jalla l<arena dia sangat takut (khasyyah) kepada
Allah. Dia takut dan mengagungkan-Nya. Kemudian Penyusun Rahimo-
hullah menyebutkan hadits-hadits dan menyajikannya dengan hadits
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Mu'awiyah bin Abu Sufuan Radhiyollohu Anhu bahwa Nabi Shollollohu
Alaihi wa Sallam bersabda,

/-At €'^it:-f; ".?nt 
,j;

"Barangsiapa yang Allah kehendaki kebaikan padanya, niscaya Dia
menjadikannya paham agama. "

Nlah Azza walalla menghendaki apa saja pada hamba-Nya, baik
kebaikan atau keburukan. Kehendak Allah adalah baik semuanya se-

dangkan maksud Allah bisa baik dan bisa buruk. Semua ketetapan
Allah baik seluruhnya sedangkan konsekuensinya bisa baik dan bisa
buruk. Di antara manusia ada yang mengetahui Allah Ta'ala baik dalam
hatinya sehingga ia sejalan dengan-Nya dan di antara mereka ada yang
hanya mengetahui Allah Ta'ala dalam hatinya keburukan sehingga
menghinakannya, Na'udzu billah. Allah To'olo berfirman,

"Maka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memaling-
kan hati mereka. " (Ash-Shaff: 5)

Hati mereka tidak berpaling melainkan setelah mereka sendiri
berpaling terlebih dahulu dan menghendaki keburukan serta tidak se-
jalan dengan kebaikan. Sedangkan orang yang mengenal Allah dalam
hatinya hanya kebaikan, maka Allah akan memberinya taufiq. Jika me-
ngenal Allah dalam hatinya hanya kebaikan, maka ia menghendaki
dengannya kebaikan, dan jika ia menghendaki kebaikan, maka Allah
menjadikannya mampu memahami agamanya dan memberinya ilmu

-tentang 
syariat-Nya yang belum pernah diberikan kepada seseorang.

Dan ini menunjukkan bahwa orang harus bersikeras dengan sekeras-
kerasnya untuk memahami agama. Karena jika Allah Ta'ala menghen-
daki sesuatu, maka Dia menyiapkan semua sebobnya. Di antara sebab
memahami fiqih adalah hendaknya Anda belajar dan bersikeras untuk
mendapatkan martabat mulia dan agung bahwa Allah menghendaki
kebaikan pada Anda, maka bersikeraslah memahami agama Allah.
Pemahaman agama bukan hanya ilmu saja, akan tetapi mencakup ilmu
dan amal. Oleh sebab itu para solo/ memperingatkan akan banyaknya
pembaca namun sedikit orang yang mengerti. Maka Abdullah bin
Mas'ud Radhiyallohu Anhu berkata, "Bagaimana kondisi kalian jika
banyak pembaca di antara kalian namun sangat sedikit orang yang
mengerti di antara kalian?" Jika orang mengetahui sedikit syariat Allah,
akan tetapi tidak mengamalkannya, maka dia bukan seorang yang
mengerti (faqih). Sekalipun ia hafal kitab paling besar berkenaan de-
ngan fiqih di luar kepala dan memahaminya namun tidak mengamal-
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kannya, maka orang itu tidak dinamakan orang mengerti (faqih) akan
tetapi dinamakan pembaca (qari) bukan orang yang mengerti (faqih).

Orang mengerti (faqih) adalah orang yang mengamalkan apa-apa yang

ia ketahui. Maka pertama-tama mengetahui kemudian kedua ia menga-
malkannya. Inilah orang yang mengerti agamanya. Sedangkan orang
yang mengetahui tetapi tidak mengamalkannya, maka dia bukan faqih
akan tetapi dinamakan pembaca dan tidak dinamakan orang mengerti
(faqih). Oleh sebab itu kaum Syu'aib berkata,

"... Kami tidak banyak mengerti tentang apa yong kamu katakan
itu...." (Huud: 91)

Mereka dicegah untuk mendapatkan kebaikan, karena pengeta-

huan Allah tentang apa-apa yang ada di dalam hati mereka berupa ke-

burukan. Maka bersikeraslah kepada ilmu dan bersikeraslah kepada
pengamalan ilmu itu agar Anda menjadi di antara orang-orang yang di-
kehendaki menjadi baik oleh Allah. Aku senantiasa memohon kepada
Allah To'olo agar menjadikan diriku dan kalian semua di antara mereka
yang mengerti agama Allah dan mengamalkan, mengetahui, berman-
faat dan memanfaatkan ilmu t*..r, 

.r, .,,
-4r- -r1r'-uf

Hadits Ke-I231

orl, ii,' .p .i,' jy)
z -z o z t A

$SJh .,li ila[.i 16 .ir

,a:k::,e,4'Ai'z*;r hr 616T ,h:r,:,i'.t, c
'+ ;;t'oi'.*j ,Ui ,i;t;,r)r,

Dari lbnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tidak diperkenankan hasad
melainkan pada dua hal: Seseorang yang diberi harta kekayaan
oleh Allah lalu digunakan untuk membela kebenaran, dan orang
yang diberi ilmu pengetahuan oleh Allah lalu ia memutuskan se-
gala sesuatu dengannya dan mengajarkannya'." (Muttafaq alaih)
Yang dimaksud dengan hasad adalah menginginkan, yaitu berangan-
angan menjadi seperti orang itu.
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SYARAH:

Imam An-Nawawi Radhiyallahu Anhu berbicara tentang keuta-
maan ilmu pengetahuan untuk dipelajari dan diajarkan. Berkenaan de-
ngan hadits-hadits yang ada tentang keutamaan ilmu, telah berlalu ha-
dits Mu'awiyah Radhiyallahu Anhu,

c2 r, to'-'.1 .zo, 1. t c ,

/"nt €a("et1i i-,^t )l c
"Barangsiapa yang Allah kehendaki kebaikan padanya, niscaya Dia
menj adikannya paham agama. "

Kemudian menyebutkan hadits Ibnu Mas'ud Rodhiyallahu Anhu
bahwa NabiShollollahu Alaihi wa Sallom bersabda,

,.gt ,p vt i; vy' e.
"Tidak diperkenankan hasad melainkan pada dua hal. "

Hasad atau dengki yang disebut dan dimaksud adalah hasad
yang haram hukumnya yang termasuk ke dalam dosa besar. Yaifu ke-
bencian seseorang terhadap apa yang dianugerahkan oleh Allah kepada
selain dirinya. Itulah hasad, yaitu ketika Anda benci akan apa-apa yang
dianugerahkan oleh Allah kepada selain diri Anda. Anda melihat orang
lain banyak harta lalu Anda membencinya. Anda mengatakan, "Se-
moga Allah tidak memberinya rezki." Orang yang memiliki ilmu lalu
Anda membencinya hal itu, dan Anda berangan-angan kiranya Allah
tidak memberinya ilmu. Orang memiliki sejumlah anak yang shalih lalu
Anda membenci hal itu, dan Anda berangan-angan kiranya Allah tidak
memberinya anak-anak yang shalih, dan seterusnya. Hasad yang de-
mikian ini adalah bagian daridosa besar.

Demikian itu adalah bagian dari sifat-sifat orang-orang Yahudi
sebagaimana firman Allah To'olo tentang mereka,

"... Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran
karunia yang Allah telah berikan kepadanya? " (An-Nisa: 54)

Allah To'olo juga bersabda tentang mereka,
"Sebahagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat me-

ngembalikan kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman, karena
dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri, setelah nyata bagi
mereka kebenaran. " (Al-Baqarah: I09)

Sedangkan hasad macam kedua adalah hasad rasa senang.

Yaitu, Anda merasa senang jika bisa seperti orang lain yang dianu-
gerahi oleh Allah harta atau ilmu atau anak atau kemuliaan atau lain-
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nya. Sebagian manusia senang jika dirinya seperti sebagian yang lain
dengan apa-apa yang dianugerahkan oleh Allah berupa kenikmatan.
Dia berkata, "Maasya' Allah, Fulan dianugerahi demikian oleh Allah, si

Fulan dianugerahi demikian oleh Allah." Namun tiada rasa senang yang

sesungguhnya terhadap apa-apa yang ada pada orang lain, melainkan
pada dua hal:

I Pertama, ilmu yang bermanfaat, inilah yang dimaksud dalam
sabda Rasulullah Shollollohu Alaihi wa Sallam,

tl*::r,\d.'i"^K;r hr iu'T ,V;,
"... Dan orang yang diberi ilmu pengetahuan oleh Allah lalu ia me-

mutuskan segala sesuatu dengannya dan mengajarkannya. "

Itulah ilmu. Yakni, jika Allah menganugerahkan ilmu kepada se-

seorang lalu ia membuat keputusan dengan ilmunya ifu di tengahte-
ngah orang banyak, baik dirinya seorang hakim atau bukan. Dia juga
membuat keputusan yang menyangkut dirinya sendiri dan atas dirinya
sendiri dengan ilmu itu dan juga mengajarkannya kepada orang lain.
Inilah kesenangan. Karena ilmu adalah sesuafu yang paling berman-
faat, harta kekayaan yang paling bermanfaat. Paling bermanfaat bagi
manusia berupa amal shalih. Karena jika ia mati orang akan mengambil
manfaat dari ilmunya sehingga yang demikian itu akan berlangsung
pahala bagi dirinya hingga hari Kiamat. Setiap dimanfaatkan oleh siapa
pun orangnya, maka baginya tambahan pahala. Ilmu, setiapkali dinaf-
kahkan dan diajarkan akan semakin bertambah. Inilah bukti sesuatu
yang dikokohkan oleh ilmu.

Memeliharanya dengan diajarkan oleh orang lain kepada orang
lain lagi, karena Allah tetap menolong seorang hamba manakala se-

orang hamba itu tengah menolong saudaranya. Jika Anda mengajar-
kannya kepada orang lain, Allah akan mengajar Anda. Jika Anda
mengajarkan ilmu kepada orang lain, ilmu itu akan lebih lekat pada

Anda. Akan tetapi janganlah maju untuk mengajar melainkan Anda
sudah ahli di bidang ilmu itu sehingga Allah memberikan manfaat lewat
Anda dan Anda tidak menemui kegagalan di hadapan orang lain. Ka-
rena orang yang maju untuk mengajar ketika dirinya tidak ahli di bi-
dang ilmu itu, maka dia di antara dua hal: mungkin mengatakan sesua-
tu yang bathil dengan tidak ia sadari atau ia akan menemui kegagalan.
Misalnya jika ditanya tidak mampu menjawab. Ilmu itu setiap kali Anda
infaqkan, maka justeru akan bertambah. Selain itu ilmu tidak menim-
bulkan kelelahan dalam mempelajarinya. Misalnya, ia tidak membutuh-
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kan gudang sebagaimana layaknya harta. Harta membutuhkan gudang,

akuntan, rekening, dan tenaga. Akan tetapi ilmu tidak membutuhkan
semua itu. Gudangnya adalah hati Anda. Itulah gudangnya. Ilmu akan
selalu bersama Anda di mana pun Anda berada, maka jangan meng-
khawatirkannya. Jangan khawatir akan dicuri orang atau terbakar.
Karena dia di dalam hati Anda. Yang penting, ilmu adalah nikmat yang
paling utama yang dianugerahkan oleh Allah kepada seorang manusia
setelah Islam dan iman. Oleh sebab itu, Rasulullah Shollollohu Alaihi wo

Sallam bersabda,

,*:k:r,Ard.'#"$;r hr iu'T ,y;,
"... Dan orang yang diberi ilmu pengetahuan oleh Allah lalu ia me-

mutuskan segala sesuatu dengannya dan mengajarkannya. "

I Sedangkan yang kedua:

"*it C ^sJl dL'^LJi vu h' iu F;
"Seseorang yang diberi harta kekayaan oleh Allah lalu digunakan
untuk membela kebenaran. "

Yakni menjadi orang yang mengeluarkan hartanya dalam hal-hal
yang diridhai oleh Allah Azza wa Jalla. Tidak mengeluarkannya pada
hal-hal yang haram hukumnya. Tidak mengeluarkannya pada hal yang
bersifat main-main belaka, akan tetapi mengeluarkannya pada hal-hal
yang diridhai oleh Allah. Allah menguasakan harta itu untuk dinafkah-
kan pada kebenaran. Ini juga orang yang baik untuk didambakan. Kita
tidak mengirikan orang yang memiliki harta menggunung namun
dirinya kikir sehingga hartanya tidak memberikan manfaat. Kita tidak
mengirikannya. Akan tetapi, kita justeru merasa sakit dan kita menga-
takan bagaimana orang yang sangat kasihan ini akan bisa menjawab
berbagai pertanyaan dalam hari Hisab pada hari Kiamat nanti ber-
kenaan dengan harta ifu. Dari mana ia mendapatkannya, untuk apa ia
menafkahkannya, dan bagaimana ia menyikapinya. Akan tetapi, jika
kita melihat orang yang Allah beri harta dan ia menafkahkannya dalam
hal-hal yang diridhai oleh Allah, maka kita katakan, "Maasya' Allah, ini
orang yang pantas diirikan." Kita tidak iri kepada orang yang oleh Allah
dianugerahi harta, lalu ia menafkahkannya demi pembangunan istana,
interior, dan mobil mewah. Kita tidak keki orang seperti itu. Akan tetapi,
kita katakan, "lni adalah orang yang berlebih-lebihan", jika ia melam-
paui batas dalam membelanjakan hartanya. Kita katakan, "lnilah orang
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yang berlebih-lebihan dan Allah tidak suka kepada orang yang berlebih-
lebihan."

Kita juga tidak bisa dibuat keki oleh seseorang yang memiliki ke-
kayaan lalu menafkahkannya untuk hadiah yang tidak berbobot man-
faat bagi manusia, baik dalam agama atau dunianya. Sebagian orang
memberikan berbagai hadiah dalam berbagai permainan dan hal-hal
yang tidak ada kebaikannya baik di dunia atau di akhirat. Ini tidak
menjadikan kita iri. Karena dia tidak menggunakan hartanya untuk
membela kebenaran. Akan tetapi yang kita irikan adalah orang yang

Allah Subhanahu waTa'ala anugerahi harta untuk membela kebenaran.
Kita juga tidak mengirikan orang yang Allah anugerahi harta kekayaan

sehingga semua perhatiannya tertuju kepada menikah dan menikah. Ia

mengumpulkan para wanita cantik yang tidak pernah dikumpulkan
orang lain. Ini tidak kita irikan pula. Kecuali jika ia menggunakan harta
kekayaannya unfuk membela kebenaran. Karena dengan ifu ia meng-
hendaki untuk memelihara kemaluannya, mendapatkan sunnah, ba-
nyak melahirkan anak. Dengan demikian maka tujuannya syar'i dan
menjadidiirikan oleh orang lain.

Pokok dalam hadits inidalam bab keutamaan ilmu adalah bagian
pertama, yaitu orang yang dianugerahi hikmah, yakni ilmu, lalu ia
membuat keputusan dengan ilmunya ifu dan mengajarkan ilmunya
kepada orang lain. Ini adalah orang terbaik di antara dua orang yang

telah disebutkan. Yakni lebih baik daripada orang yang memiliki harta
yang digunakan untuk membela kebenaran. Kami senantiasa memohon
kepada Allah agar sudi kiranya memberikan kepada kita semuanya ilmu
yang bermanfaat dan amalshalih.

):+)Fqlfr

Hadits Ke-1232

,p, yio, e'4,i,s,itt ^-bre);ii eri|*3
U65 ,b'11 'qbi f ,I3 *l,t.s4jr i, io' 4 s ,y
o€t ,$3r i.::.llrj ,(Kt d; l6ilt -LiW l,i;tb kJ
fF": g fif ,u,,6r +, h' '$ ,iar ,s,;i qr|i \+i
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t t-Lif
Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Perumpamaan apa-apa yang dengan-
nya aku diutus berupa petunjuk dan ilmu adalah seperti hujan
yang turun di tanah. Maka di antaranya ada bagian tanah yang
bagus (subur) yang menerima air lalu menumbuhkan rumput yang
banyak sekali. Di antaranya juga ada tanah yang keras yang me-
nahan air sehingga dengan air itu Allah memberikan manfaat ke-
pada manusia sehingga mereka bisa minum, menyiram tanaman
dan menanam. Ada pula hujan yang mengenai sebagian tanah
yang keras dan kering. Tidak menahan air dan tidak pula menum-
buhkan rumput. Demikianlah perumpamaan orang yang mengerti
agama Allah dan memanfaatkan apa-apa yang dengannya aku
diutus oleh Allah. Sehingga dia mengerti dan mengajarkannya dan
perumpamaan orang yang tidak menerima semua itu dan tidak
menerima petunjuk Allah yang aku diutus dengannya'." (Muttafaq
alaih)

SYARAH:

Dalam hadits yang disajikan oleh An-Nawawi Rahimahullah
dalam Bab "Keutamaan Ilmu untuk Dipelajari dan Diajarkan karena
Allah" yang diriwayatkan oleh Abu Musa dari Nabi Shollallahu Alaihi
wa Sallam dalam hal ini yang mengandung keindahan yang mence-
ngangkan. Pasalnya Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam telah mengum-
pamakan apa-apa berupa petunjuk dan ilmu yang dengannya Allah
mengufusnya seperti hujan. fupek yang diumpamakan karenanya ada-
lah seperti hujan yang menumbuhkan bumi dan dengan wahyu meng-
hidupkan hati. Oleh sebab itu, Allah Subhanahu waTa'ala menamakan
apa-apa yang dengannya Dia mengutus Muhammad Shollallahu Alaihi
wa Sallam dengan nama ruh. Allah Ta'ala berfirman,

"Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al-Qur'an)
dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apa-
kah Al Kitab (Al-Qur'an) dan tidak pula mengetahui apakah iman itu,
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tetapi Kami menjadikan Al-Qur'an itu cahaya, yang Kami tunjuki de-

ngan dia siapa yang Kami kehendaki di antora hamba-hamba Kami.

Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada ia-
lan yang lurus. (Yaitu) jalan Allah yang kepunyaan-Nya segala apa
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Ingatlah, bahwa ke-

pada Allah-lah kembali semua urusan. " (Asy-Syura: 52-53)

Wahyu laksana air hujan. Akan tetapi, sebagaimana diperumpa-
makan oleh Rasulullah Shollollahu Alaihi wa Sollam turun di muka bu-
mi sehingga bumi menjadi empat macam:

Pertamo: menerima hujan, menyerap dan menumbuhkan rumput
yang sangat banyak sehingga manusia memanfaatkan semua itu. Ka-

rena bumi bisa menumbuhkan tumbuh-fumbuhan.

Kedua: bumi yang keras dan kering yang tidak bisa menum-
buhkan apa-apa. Akan tetapi menahan air yang tidak ia serap sendiri
sehingga memberi minum manusia darinya sampai puas dan mereka
dengannya juga bisa menanam.

Ketiga: bumi yang kering dan keras yang menelan air dan tidak
menumbuhkan apa-apa. Tandus dan menyerap air, akan tetapi tidak
menumbuhkan apa-apa. Ini adalah perumpamaan orang yang paham

agama Allah sehingga mengerti dan mengajarkannya dan perumpa-
maan orang yang tidak peduli dengan semua ifu. Gambaran pertama
dan kedua adalah perumpamaan bagi orang yang menerima kebenaran
sehingga ia memahamidan mengajarkannya, memanfaatkan dan mem-
berikan manfaat. Akan tetapi, mereka yang menerima kebenaran dibagi
menjadidua kelompok:

1. Kelompok yang oleh Allah To'ala diberi pemahaman sehingga ia
mengambil fiqih dan hukum-hukum syariat dari Kitabullah dan
Sunnah Rasulullah Shallollahu Alaihi wa Sallam namun tidak
mengajarkannya.

2. Kelompok yang puas dengan air namun demikian ia tidak ine-
miliki pemahaman. Yakni, dia menceritakan suatu hadits, meri-
wayatkan dan menghafalnya akan tetapi, ia tidak memiliki fiqih
(pemahaman). Orang yang demikian juga sangat banyak jumlah-

nya. Betapa banyak tokoh (rf'ol) hadits yang meriwayatkan hadits
akan tetapi mereka tidak memiliki pemahaman. Mereka tidak lain
hanya wadah di mana banyak orang mengambildarinya. Akan
tetapi, orang yang menyebarkan air itu akan memberikan manfaat
kepada orang lain dengan air itu, mereka adalah para faqih. Inilah

886 Syoroh Riyodhus Sholihln Jilid III



dua kelompok orang, sekelompok orang yang menjaga syariat,
menyadari, memahami, mengajarkan dan menarik kesimpulan
hukum-hukum syariat yang sangat banyak darinya. Mereka itu
seperti halnya bumi yang menerima air dan menumbuhkan rum-
put yang sangat banyak. Kelompok yang lain hanya sekedar pe-
mindah saja. Menukil hadits-hadits, akan tetapi mereka tidak ba-
nyak menjaganya. Mereka itu seperti bumi yang menahan air
sehingga orang memanfaatkannya dan puas meminumnya. Ka-
rena semua orang mengambil dari para perawi sebuah hadits lalu
menarik kesimpulan hukum darinya dan memberikan manfaat
kepada orang lain dengannya.

Keempat: bumi yang tidak mengambil manfaat dari air hujan.
Kering dan keras yang tidak menahan air dan tidak menumbuhkan
rumput yang banyak. Mereka adalah orang-orang yang tidak ada
kebaikan pada dirinya. Mereka tidak memanfaatkan wahyu Allah dan
tidak menaruh perhatian kepadanya, na'udzu billah. Mereka mendusta-
kan khabar dan menyombongkan diri menghadapinya. Mereka adalah
macam manusia yang paling buruk. Kita memohon ampunan kepada
Allah.

Lihat dan perhatikan diri Anda, dari empat macam tanah tersebut
seperti apa Anda? Apakah Anda seperti tanah yang menerima air lalu
menumbuhkan rumput yang banyak, atau seperti tanah kedua atau
seperti tanah yang ketiga. Na'udzu billah.

Dalam hadits ini cara pengajaran yang sangat bagus dari
Rasulullah Shallallahu Aloihi wa Sallam dengan membuat permisalan
dengan hal-hal yang mudah dimengerti dengan benda-benda yang
konkrit. Karena mengetahui hal-hal yang konkrit lebih mudah daripada
mengetahui hal-hal yang abshak. Betapa banyak perumpamaan dalam
Al-Qur'an.

"Perumpamaon (naJkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang
menaJkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir
benih.... " (Al-Baqarah: 261)

Demikianlah perumpamaan: Barangsiapa berinfaq satu benih di
jalan Allah maka baginya tujuh ratus benih. Tidak melekat dalam hati
seperti lekatnya perumpamaan. Perumpamaan yang dihadirkan orang
akan sangat lekat di dalam hati. Allah Ta'ala berfirman,
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"Dan perumpamaan-perumpamqan ini Kami buatkan untuk mqnusia:

dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu."
(Al-Ankabut: 43)

Membuat perumpamaan adalah upaya mendekatkan ilmu, me-

nanamkannya, dan membantu dalam pemahaman. Oleh sebab itu, jika
Anda berbicara dengan orang awam selayaknya dan mereka tidak pa-

ham, maka Anda buatkan perumpamaan untuk mereka. Buatkan per-

umpamaan dengan hal-hal yang mereka mengerti dan mereka ketahui

sehingga mereka mengetahui makna-makna yang logis dengan peran-

taraan segala sesuatu yang konkrit. Semoga Allah senantiasa membe-
rikan taufiq-Nya.

;.k),k{+

Hadits Ke-1233

Ju'l;'):o h' ,P Q,'oi U?tt q3 * i,F *t
o? U "e ,:,s\+j+hr sf- bl'.i'ri 'i5 i'r ej ,#

.h- o t,"'r
Dari Sahl bin Sa'ad Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda kepada Ali Radhiyallahu Anhu, "Demi
Allah, sungguh jika karena upaya engkau Allah memberikan pe-
tunjuk kepada satu orang, maka lebih baik bagi engkau daripada
unta-unta yang merah." (Muttafaq alaih)

Hadits Ke'1234

}u' .rp 1tl:1rl.i:a ll' q, fdt i.il,b 9* I' y,f't
rr',F);'\ €. ,r, rl:si ,-6 'is * rli:. :Jti '*i *

)6, qi:.t;.;;l:#t frki ,p ak us ,e?
Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma bahwa
Nabi Sha//allahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sampaikan ajaran
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dariku sekalipun hanya satu ayat dan ceritakan tentang bani lsrail
dan yang demikian itu tidak masalah. Barangsiapa sengaja ber-
dusta atas namaku, maka hendaknya ia siapkan tempat duduknya
dari api neraka." (Diriwayatkan Al-Bukhari)

SYARAH:

Imam An-Nawawi Rahimahuallah Ta'ala telah memaparkan se-
jumlah hadits tentang keutamaan ilmu. Di antaranya adalah hadits Sahl
bin Sa'd Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shollollahu Alaihi wa Sollam
bersabda kepada Ali Rodhiyollahu Anhu ketika ia diserahi panji pada
Perang Ktraibar. Beliau Shallallohu Alaihi wa Sollam bersabda,

W |n u" plfj ry-)i j e\ti-"o, p ;-t
o' , ., t.. ,'

.-7. JJ ,; tt->t'1 >vr',* iu' O+ ltr-a'! qr.lr J; r
' 

,r, o tP'r
" Berjalanlah dengan tenang lalu seru mereka kepada Islam dan sam-
paikan kepada mereka apa-apa yang menjadi kewajiban mereka
berupa hak Allah. Maka demi Allah, sungguh jika karena upaya
engkau Allah memberikan petunjuk kepada satu orang maka lebih
baik bagi engkau daripada unta-unta yang merah'."

Rasulullah Shallallohu Alaihi wa Sallam bersumpah bahwa jika
Allah memberi petunjuk satu orang saja, maka satu orang itu lebih baik
baginya daripada sejumlah binatang ternak yang merah. Al-humru
dengan huruf miim sukun adalah jamak dari kata humara Sedangkan
al-humur dengan huruf miim dhammah adalah jamak kata himor. Oleh
sebab itu kadang-kadang para penuntut ilmu salah karena menyebut-
kan i 'Hi'r-- (lebih baik bagimu daripada keledai-keledai yang
mer6h-mer'ah) ini adalah salah. Karena humur adalah jamak kata-kata
himar, demikian juga jamak himar. Sebagaimana firman Allah To'olo,

"... Seakan-akan mereka itu keledai liar yang lari terkejul. " (Al-
Muddatstsir: 50)

Sedangkan humrun dengan huruf miim sukun adalah jamak dari
hamra' juga jamak ahmar. Akan tetapi dalam hadits ini adalah jamak
hamra', yaitu unta yang berwarna merah yang merupakan harta yang
paling mengagumkan dan paling dicintai bagi orang-orang fuab di
zaman itu. Jika Allah memberikan petunjuk-Nya kepada seseorang
karena upaya Anda, maka yang demikian itu lebih baik bagi Anda dari-
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pada unta-unta yang berwarna merah. Dalam hadits ini perintah untuk
menuntut ilmu dan mengajarkannya serta berdakwah kepada Allah
Azza wa Jalla. Karena tidak mungkin seseorang menyeru orang lain

kepada Allah melainkan jika ia berilmu tentang syariat Allah dan ketika

Allah menyeru kepada yang demikian adalah dalil yang menunjukkan
keutamaan ilmu.

Kemudian disebutkan pula hadits Abdullah bin Amr bin Al-Ash

Radhiyallahu Anhu dari ayahnya dari Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam

beliau bersabda sebagai berikut,

"^,1.)i & r*
"Sampaikan ajaran dariku sekalipun hanyo satu ayat."

; f*t (sampaikan ajaran dariku), yakni sampaikan kepada se-

mua orang apa-apa yang aku katakan dan apa-apa yang aku lakukan
dengan semua sunnah beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sampaikan
ajaran dariku sekalipun hanya satu ayat dari Kitabullah. Sekalipun ung-
kapan ini menunjukkan upaya menyedikitkan, yakni orang tidak boleh
mengatakan, "Aku tidak akan melakukan tabligh melainkan jika aku

telah menjadi seorang alim yang besar." Tidak, akan tetapi tetap me-
nyampaikan kepada orang lain sekalipun hanya satu ayat dengan syarat
ia telah mengetahuinya dan itu dari sabda Rasulullah Shallollahu Alaihi
wa Sallom. Oleh sebab itu, di bagian akhir hadits beliau bersabda,

,6, v i:r;;;i:r* v:*- *;k ;',
"Barangsiapa sengaja'berdusto atas namako, 

^ofo 
hendaknya ia

siapkan tempat duduknya dari api neraka. "

Siapa saja yang mendustiakan Rasulullah Shollollahu Alaihi wa

Sollom dengan sengaja dengan pengetahuan bahwa dirinya mendus-

takan, maka silahkan ia siapkan tempat duduknya dari api neraka. Di
sini huruf loom untuk perintah, akan tetapi yang dimakud dengan
perintah di sini adalah khobar. Yakni, telah disiapkan tempat duduknya
dari api neraka, na'udzu billah. Sudah pasti dia satu di antara penghuni
neraka karena mendustakan Rasul tidak sama dengan mendustakan

orang lain. Mendustakan Rasul adalah mendustakan Allah Azza wa

Jollo. Lalu mendustakan syariat karena apa-apa yang disampaikan oleh
Rasulullah Shallallohu Alaihi wa Sallam dari wahyu adalah syariat
Allah. Juga dikatakan, "Mendustakan seorang alim tidak sama dengan
mendustakan orang awam." Misalnya Anda mengatakan, "Si Fulan be-
gini dan begini." Ia berkata, "lni haram dan ini halal, ini wajib dan ini
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sunnah" -lalu Anda mendustakannya-, maka yang demikian ini lebih
besar dosanya daripada mendustakan orang awam. Karena para ulama
adalah pewaris para nabi dan penyampai syariat Allah sebagai warisan
yang mereka terima dari Rasulullah Shollollohu Alaihi uro Sollom, jadi
Anda telah mendustakan mereka. Jika Anda berkata, "Orang alim Si
Fulan berkata begini dan begitu", -Anda mendustakan- yang demikian
itu dosanya sangat besar. Kita senantiasa memohon ampunan kepada
Allah. Sebagian orang -na'udzu billah- jika sangat menginginkan se-
suatu menahan orang lain agar tidak menginginkan sesuatu ifu, lalu ia
berkata, "Kata seorang alim Si Fulan ini haram hukumnya." Akan
tetapi, banyak diketahui bahwa jika orang menyandarkan ilmu kepada
seseorang mereka akan menerimanya, sehingga digunakan unfuk ber-
dusta, dan yang demikian ini lebih berat daripada berdusta kepada
orang awam.

Walhasil, siapa saja mendustakan Rasulullah Shollollohu Alaihi wo
Sallam dengan sengaja, maka hendaknya ia siapkan tempat duduknya
dari api neraka. Siapa saja dengan sengaja menukil hadits dengan
kedustaan dan menyadari bahwa dirinya berdusta, maka dia mutlak sa-
lah seorang dari para pendusta, yakni hendaknya siapkan tempat du-
duknya dari api neraka.

Betapa banyak berita media cetak yang dipublikasikan yang di
dalamnya terdapat himbauan melakukan atau himbauan meninggal-
kan, padahal hanya dusta belaka kepada Rasulullah Shallallahu Aloihi
wo Sollam. Akan tetapi, sebagian para mujtahid bodoh mempublika-
sikan informasi-informasi tercetak dan menyebarkannya dengan jumlah
besar-besaran yang bunyinya, "Kami nasihati masyarakat sebagai beri-
kut." Bagaimana kalian memberikan nasihat kepada mereka dengan
kedustaan? Oleh sebab itu, orang harus waspada dengan adanya sele-
baran-selebaran seperti itu yang disebarkan di masjid-masjid atau di-
tempelkan di pintu-pintu masjid dan lain sebagainya. Kita harus waspa-
da dari yang demikian itu. Mungkin di dalamnya hal-hal penuh dusta
sehingga orang yang menyebarkannya telah menyiapkan tempat du-
duknya dari api neraka, jika ia mengetahui bahwa dirinya telah mela-
kukan kedustaan.

Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hadits Abdullah bin
Amr bersabda,

c? \j ,y);\e r riti
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"... Dan ceritakan tentang bani Israil dan yang demikian itu tidak
masalah. "

Bani Israil Yahudi dan Nasranijika mengutarakan kata-kata, ma-

ka ceritakan tentang mereka dan yang demikian itu tidak masalah,

dengan syarat Anda tidak mengetahui bahwa mereka menentang

syariat. Karena bani Israil menurut mereka adalah para pendusta.

Mereka mengadakan perubahan-perubahan ayat dari tempatnya ma-

sing-masing dan mendustakan. Jika mereka memberi khabar kepada

Anda tentang sesuatu, maka tidak mengapa jika Anda membicara-
kannya dengan syarat tidak bertentangan dengan apa-apa yang dibawa
di dalam syariat Rasulullah Shallollahu alaihi wa Sollom. Jika berten-

tangan dengannya, maka tidak boleh dia berbicara kecuali jika membi-
carakannya untuk menjelaskan bahwa hal itu bathil, ini tidak mengapa.

Wallahu a'lam.

):+;:+ -x+

Hadits I(e'1235

Hadits Ke-1236

;J'i' rv., y h, t* !,'J'y')bi U bt *e:i;* erl *3
g, Jt,:,r;-* d h,',fu ,ry ii'& 6-f -rt a.*

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa menempuh jalan
untuk mencari ilmu di dalamnya, maka Allah akan memudahkan
baginya jalan menuju surga." (Diriwayatkan Muslim)

,Jti-J,t It h, e !,'J't j oi '{e ?ttt nr:;;:-* eri *i
u.t '& 1 ^-r i ;hi e i\i';r, ,l tt€ c;tta jt,os u

*et'if.,
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa menyeru kepada
petunjuk, maka baginya pahala seperti pahala-pahala semua
orang yang mengikutinya dengan tidak mengurangi pahala mereka
sedikit pun." (Diriwayatkan Muslim)

SYARAH:

Dua buah hadits di atas menjelaskan tentang keutamaan ilmu dan
pengaruhnya yang sangat terpuji. Dari Abu Hurairah Rodhiyallahu
Anhu bahwa Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam bersabda,

,Ait je.)'i\t,p,*L + '-:L.e.*:!LA
"Barangsiapa menempuh jalan untuk mencari ilmu di dalamnya, ma-
ka Allah akan memudahkan baginya jalan menuju surga."

Menempuh jalan mencakup arti jalan yang konkrit yang diinjak
oleh kaki. Seperti seseorang dari rumahnya menuju tempat mempelajari
ilmu, baik tempat ilmu itu masjid atau madrasah atau fakultas dan lain
sebagainya. Termasuk arti juga adalah rihlah untuk mencari ilmu. Yaitu
seseorang yang bepergian dari negerinya menuju negeri lain unfuk
mencari ilmu. Semua ini adalah menempuh jalan untuk mencari ilmu.
Jabir bin Abdullah Al-Anshari Radhiyallohu Anhu, shahabat Rasulullah
Shallallohu Alaihi wa Sallam telah bepergian untuk mendapatkan satu
buah hadits dengan lama perjalanan satu bulan penuh di atas binatang
tunggangan unta. Ia berjalan dari negerinya selama satu bulan perja-
lanan demi mendapatkan satu buah hadits yang diriwayatkan oleh
Abdullah bin Anas dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Sedangkan kedua adalah jalan dalam arti abstuak. Yaitu mencari
ilmu dari mulut para ulama dan dari perut buku-buku. Orang yang
merujuk buku-buku untuk mengetahui hukum sesuatu hal yang syar'i
sekalipun dalam keadaan duduk di atas kursinya sesungguhnya dia
telah menempuh jalan untuk mencari ilmu. Orang yang duduk dengan
seorang syaikh untuk belajar ilmu darinya, maka dia juga telah menem-
puh jalan untuk mencari ilmu sekalipun ia duduk saja. Maka menem-
puh jalan, sebagaimana telah Anda ketahui terbagi menjadi dua:
- Bagian pertama dengan maksud jalan yang biasa diinjak oleh kaki.
- Yang kedua jalan menuju kepada ilmu sekalipun dengan tetap duduk.
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Siapa yang menempuh jalan ini, maka Allah akan memudahkan
baginya jalan menuju surga. Karena dengan ilmu syar'i dapat diketahui
tentang hukum apa-apa yang diturunkan oleh Allah, syariat Allah,
perintah-perintah Allah, dan larangan-larangan Allah. Dengannya Anda
menempuh jalan yang diridhai oleh Allah Azza wa Jalla yang akan me-

nyampaikan Anda ke surga. Setiap bertambah antusiasme Anda dalam

menempuh jalan-jalan yang menyampaikan seseorang kepada ilmu,
maka bertambahlah jalan-jalan yang menyampaikan Anda ke surga.

Dalam hadits ini motivasi untuk mencari ilmu yang tidak samar-
samar bagi setiap orang. Setiap orang harus menggunakan wakfu apa-

lagi para pemuda yang memiliki kekuatan hafalan yang sangat cepat,

dan akan tetap kokoh tinggal di dalam hatinya apa-apa yang dia hafal,

maka sangat tepat jika ia segera menggunakan waktu untuk mencari
ilmu sebelum datang kepadanya apa-apa yang akan sangat menyibuk-
kannya untuk mencari ilmu.

Sedangkan hadits kedua juga dari Abu Hurairah Radhiyallohu
Anhu bahwa Nabi Shollollahu Alaihi wo Sallam bersabda,

u,t '""k- | '^1: i ,';l E i'ri'u d ,ss ,si Jte;;
t*;';;f 'r

"Barangsiapa menyeru kepada petuniuk, maka baginya irOr,, ,"-
perti pahala-pahala semua orang yang mengikutinyo dengan tidak
mengurangi pahala mereka sedikit pun."

Yakni, hingga hari Kiamat. csri Ac;!--- (barangsiopo menyeru
kepada petunjukl, yakni mengajar oran! banyak. Maka penyeru kepada
petunjuk adalah orang yang mengajar orang banyak dan menerangkan

kebenaran kepada mereka dan menunjuki mereka kepada kebenaran
itu. Orang yang demikian itu akan mendapat pahala seperti pahala

orang yang melakukannya. Misalnya, Anda memberitahu seseorang

bahwa dirinya harus melakukan shalat witir, dengan menjadikan shalat-
nya yang terakhir pada setiap malam adalah shalat witir. Sebagaimana
diperintahkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sollom dalam
sabdanya,

r';s,Ft e8L;tfri,i.;t
"Jadikanlah oleh kalian semua akhir shalat ,oOo r"rroO 

^oto* 
oao-

lah shalat witir."
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Anda memerintahkan dan menghimbau agar melakukan shalat
witir, sehingga seseorang melakukan shalat witir berdasarkan perintah
dan arahan yang Anda ucapkan. Maka bagi Anda pahala sama dengan
pahala mereka, untuk Anda. Seseorang yang lain mengetahui yang
demikian itu dari Anda atau dari orang yang Anda beritahu, maka bagi
Anda sama dengan pahalanya sekalipun terus kait-mengkait hingga hari
Kiamat.

Dalam hal ini dalil yang menunjukkan bahwa banyaknya pahala
Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam karena beliau menunjukkan kepada
petunjuk sehingga setiap orang dari umat ini yang mengamalkannya
berdasarkan petunjuk Nabi Shollallohu Alaihi wa Sallam, maka bagi
beliau pahala sama dengan pahala mereka dengan tidak mengurangi
pahala mereka sedikit pun. Pahala itu utuh bagi orang yang menga-
malkannya dan bagi orang yang mengajak kepada amal itu. Jika telah
jelas bahwa bagi Nabi Shollollohu Alaihi wo Sallam pahala sebagai-
mana amal yang dilakukan oleh umatnya, jelaslah kesalahan orang
yang menghadiahkan pahala ibadah kepada Nabi Shollollahu Alaihi wo

Sollom. Yakni, misalnya sebagian orang bersungguh-sungguh sehingga
menjalankan shalat dua raka'at dan mengatakan, "Ya Allah, jadikanlah
pahalanya untuk Rasulullah Shollallahu Alaihi wa Sallom." Membaca
Al-Qur'an lalu berkata, "Ya Allah, jadikanlah pahala untuk Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallom." Semua itu salah dan tidak pernah terjadi
di dalam abad keempat Hijriyah, yakni setelah tiga rafus tahun dari
wafat Rasulullah Shollallahu Alaihi wo Sallam. Menurut sebagian ulama
bahwa bagus melakukan yang demikian itu. Ia berkata, "Hal ifu seba-
gaimana aku menghadiahkan untuk bapak dan ibuku suatu shadaqah
atau shalat atau dzikir, maka demikian juga aku hadiahkan kepada
Rasulullah Shallallahu Alaihi wo Sallam. Kita katakan, "Yang demikian
ifu salah dan bodoh dalam pemahaman dan kesesatan dalam agama.
Bagaimana? Kita bertanya kepadanya dengan mengatakan, "Apakah
cinta Anda lebih besar kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi tuo Sol-
Iom daripada cintanya Abu Bakar?" Maka dia akan menjawab, "Tidak."
Lebih besar dari cintanya Umar? "Tidak". Lebih besar dari cintanya
Utsman? "Tidak". Lebih besar dari cintanya Ali? "Tidak". Lebih besar

dari cintanya Ibnu Abbas? "Tidak". Lebih besar dari cintanya lbnu
Mas'ud? "Tidak". Lebih besar dari cintanya para shahabat? "Tidak".
Apakah ada di antara mereka yang menghadiahkan amal shalih kepada
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? Apakah demikian pula para

tabi'in, para imam seperti Imam Ahmad bin Hanbal, fuy-Syafi'i, Malik,
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Abu Hanifah. Semuanya tidak melakukan perbuatan seperti itu. Apa
yang menjadikan Anda mengetahui sesuatu yang tidak pernah diketa-

hui atau diamalkan. Siapa Anda? Ini adalah salah paham dan kesesatan

dalam agama. Karena setiap amal perbuatan yang Anda lakukan sekali-

pun pahalanya adalah untuk Anda, maka bagi Rasulullah Shallallahu

Alaihi wo Sallam pahala yang sama sekalipun Anda tidak mengucapkan

apa-apa. Perbuatan apa pun hingga shalat dua raka'at, maka pahala-

nya sama untuk Anda dan untuk Rasulullah Shollallohu Alaihi wo

Sallam dengan tidak mengurangi pahala Anda sedikit pun. Jadi, apa

faidahnya. Tidak dimaksudkan untuk menjauhkan Anda setelah dekat

dengan Rasulullah Shallallohu Alaihi wa Sallam, akan tetapi tiada lain

karena Anda menghalangi diri Anda sendiri untuk mendapatkan pa-

hala. Bagi Rasulullah Shallallohu Alaihi wa Sollam sama seperti pahala

Anda, baik Anda menghadiahkan kepada beliau atau tidak. Karena

beliau bersabda,

u.t '""fr- \ '^; ,y ,"if e irlii ,i:'i ;rrs ,si JLGt y
t*'r^;;i r

"Barangsiap(t menyeru kepada petunjuk, baginya pahala ,"r"rr, Oo-
hala-pahala semua orang yang mengikutinya dengan tidak mengu-
rangi pahala mereka sedikit pun."

Tidak ada gunanya.

Jadi, dari hadits inikita mengadopsi keutamaan ilmu karena ilmu
akan menunjukkan kepada petunjuk dan perintah untuk bertah,ria.
Maka ilmu jauh lebih utama daripada harta hingga sekalipun Anda
bershadaqah dengan harta yang sangat banyak, akan tetapi ilmu dan
penyebaran ilmu jauh lebih utama. Sekarang aku ambil permisalan

untuk Anda: di zaman Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu banyak para
khalifah dan raja yang menguasai dunia. Di zaman Imam Ahmad
banyak orang kaya memiliki harta yang sangat banyak, lalu mereka
menyedekahkan dan menafkahkannya. Di zaman siapa setelah itu se-

perti di zaman Syaikhul Islam lbrtu Taimiyah dan lbnu Al-Qayyim
banyak orang kaya yang bershadaqah, berinfaq dan berwaqaf. Ke

mana harta itu pergi? Ke mana pergi harta yang mereka nafkahkan? Ke

mana pergi harta yang mereka waqafkan? Hilang. Tidak ada
pengaruhnya sekarang ini. Akan tetapi, hadits-hadits Abu Hurairah
Radhiyallahu Anhu masih dibaca orang di setiap waktu, siang dan
malam, datanglah kepadanya pahalanya. Demikian juga para imam,
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el; ir' & n' J'y) Jv ,JG & bt s.: i;1* eri *3
'ti ,y:q ti:r:e :e* { )l 'jf,.6'!lii,.iiT d,ir ct| ts1 ,*:

't'i;rCb i3\i,q'grii-f"
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia Oerfata, inrrrfr'nri
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Jika anak Adam mati ter-
putuslah semua amalnya kecuali dari tiga perkara: shadaqah jari-
yah, ilmu yang dimanfaatkan, dan anak shalih yang mendo'akan-
nya'." (Diriwayatkan Muslim)

ilmu mereka terus menyebar dan meluas di tengah-tengah umat.
Datanglah kepada mereka pahalanya. Demikian pula Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyah, Ibnul Qayyim dan lain-lain para ulama yang telah
meninggal dunia, akan tetapi sebutan mereka tetap hidup dan abadi.
Mereka tetap mengajar orang padahal mereka di dalam kubur. Mereka
tetap mendapatkan pahala sekalipun mereka di dalam kubur. Ini me-
nunjukkan bahwa ilmu jauh lebih utama daripada harta, dan lebih
bermanfaat bagi orang banyak.

Semoga Allah senantiasa memberikan taufiq-Nya.

)"E;rElF

Hadits Ke-1237

SYARAH:

Penyusun, An-Nawawi Rahimahulloh dalam Bab "Keutamaan
Ilmu untuk Dipelajari dan Diajarkan karena Allah" telah menyajikan
sebuah hadits dari Abu Hurairah Radhiyollahu Anhu bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sollam bersabda,

ol,Ct,

^r, '.i ,i ,L ii32 l>'N jl Yl 'e 'F 
-,>1 it .rt, r;1

I J --J
' ' ti c tc. 1,. i. oi t'-. ctn f* py lt :t ,1..C+

"Jika anak Adam mati terputuslah semua amalnya kecuali dari tiga
perkara: shadaqah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan dan anak shalih
yang mendo'okannya."
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Dalam hadits ini terdapat perintah, yakni perintah agar manusia
segera melakukan amal shalih, karena dia tidak mengetahui kapan ia
akan didatangi oleh maut. Maka ia bersegeralah sebelum terputus untuk
melakukan amal shalih yang mampu menambah ketinggian derajat dan
pahala di sisi Allah Subhanahu wa Ta'ala. Sudah sama-sama diketahui
bahwa setiap orang dari kita tidak tahu kapan akan mati. Tidak tahu di
mana akan mati. Sebagaimana firman Allah Ta'alo,

"Don tioda seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apo
yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang dapat
mengetahui di bumi mana dia akan mati. " (Luqman: 34)

Jika demikian halnya, maka orang yang berakal pasti akan segera
menggunakan kesempatannya. Kesempatan umur untuk taat kepada
Allah Azza wa Jalla sebelum datang kematian kepadanya. Sebelum da-
tang kelelahan dan belum bertaubat. Ungkapan '^* t--bil (terputuslah
semuo amalnya), yakni semua macam amal. Tidak akan dituliskan un-
tuknya jika ia telah meninggal dunia karena dia telah berpindah ke alam
balasan. Alam berbuat adalah alam dunia ini, sedangkan setelah itu
semua kampung adalah kampung balasan. Kecuali tiga hal:

I Shadaqah jariyah. Yakni orang bershadaqah dengan sesuatu
lalu sesuatu itu berlangsung. Yang paling baik adalah berbentuk masjid.
Membangun masjid adalah suatu amal jariyah karena pahala orang
yang membangunnya, selama masjid itu ditegakkan akan mengalir
siang dan malam. Karena kaum muslimin akan selalu tinggal di dalam
masjid ketika mereka menunaikan shalat, membaca Al-Qur'an, belajar
atau mengajarkan ilmu dan lain sebagainya. Di antara shadaqah jariyah
adalah dengan mewaqafkan kekayaan tetap atau kebun atau lainnya
untuk orang-orang fakir dan miskin atau untuk para penuntut ilmu dan
para mujahid di jalan Allah dan lain sebagainya. Di antara shadaqah
jariyah adalah ketika orang mencetak buku-buku yang bermanfaat bagi
kaum muslimin karena mereka akan mengambil manfaatnya dengan
membacanya. Baik dari para penyusun di zamannya maupun para
penyusun di masa lampau. Yang penting adalah buku-buku yang ber-
manfaat yang diserap terus-menerus manfaatnya oleh semua kaum
muslimin sepeninggalnya.

Di antara shadaqah jariyah yang lain adalah perbaikan jalan. Jika
orang membaguskan jalan dan membuang hal-hal yang menganggu
darinya dan orang terus-menerus memanfaatkannya, maka itu adalah
bagian dari shadaqah jariyah. lhidah dalam shadaqah jariyah adalah
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setiap amal shalih yang akan berlanjut hingga setelah seseorang me-
ninggaldunia.

I Sedangkan yang kedua adalah ilmu yang dimanfaatkan. Inilah
shadaqah jariyah yang paling luas, paling mencakup dan paling ber-
manfaat, yaitu ketika seseorang meninggalkan ilmu sepeninggalnya
yang terus dimanfaatkan oleh kaum muslimin. Baik diwarisi oleh orang
setelahnya dengan pengajaran secara lisan atau dengan fulisan. Maka
penulisan buku-buku dan pengajarannya kepada orang lain sehingga
orang secara tems-menerus meluaskan ilmu itu, selama masih terus ber-
langsung, maka pahala guru akan terus mengalir. Karena orang me-
manfaatkan ilmu yang diwariskannya.

! Ketiga adalah anak shalih yang mendo'akannya. Wolod bisa
berarti anak laki-laki atau anak perempuan. Yakni, puka atau puhi.
Mencakup putra atau putri Anda dari tulang sulbi Anda atau cucu laki-
laki Anda dari anak laki-laki atau dari anak perempuan Anda atau cucu
perempuan dari anak laki-laki Anda atau dari anak perempuan Anda
dan seterusnya. Anak shalih yang berdo'a untuk seseorang yang me-
ninggal dunia, juga memberikan pahala kepada seseorang tersebut.
Lihat bagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

i';,i lb i','r. ,'
"... Anak shalih yang mendo'akannya."

Beliau Shallollahu Alaihi wa Sallam tidak bersabda, "Anak shalih
yang shalat untuknya atau anak shalih yang membaca Al-Qur'an un-
tuknya atau anak shalih yang bershadaqah untuknya atau anak shalih
yang berpuasa untuknya." Tidak, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam
sama sekali tidak bersabda sedemikian tadi padahal semua itu adalah
amalshalih. Akan tetapi beliau Shollallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

l1 o t o . .4 -r+- d'b n's

"... Anak shalih yang mendo'akannya."

Ini adalah dalil bahwa do'a untuk ayah, ibu, nenek dan kakek
adalah lebih utama daripada shadaqah atas nama mereka. Lebih utama
daripada shalat untuk mereka. Lebih utama daripada puasa untuk me-
reka. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mungkin me-
nunjuki umatnya melainkan kepada yang baik sebagaimana yang
diajarkan kepada mereka. Tiada seorang Nabi pun yang diutus oleh
Allah melainkan menunjuki umatnya kepada kebaikan yang diajarkan
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kepada mereka. Jika Rasulullah Sho//ollahu Alaihi wa Sallam menga-
jarkan bahwa bershadaqah atas nama bapak atau ibu adalah lebih
utama daripada do'a, pasti beliau menyabdakan shadaqah dan tidak
menyabdakan do'a. Ketika beliau tidak menyebutkan shadaqah, puasa,

shalat, membaca Al-Qur'an sedangkan kesempatan bicara adalah bi-
cara tentang amal shalih, ketika beliau Shallallahu Alaihi wo Sallam
tidak menyebutkan semua itu dan menyebutkan do'a, maka dengan
penuh keyakinan dan tanpa sedikit pun kejanggalan di dalamnya, kita
mengetahui bahwa do'a lebih utama dari semua itu. Jika seseorang
bertanya kepada kita, "Mana yang lebih utama, aku bershadaqah atas
nama ayahku atau aku berdo'a untuknya?" Maka kita menjawab, "Do'a
lebih utama, karena Rasulullah Shallallahu Aloihi wa Sallam demikian-
lah menunjuki kita semua. Beliau Shallollahu Alaihi wo Sallam ber-
sabda,

d c tc. n,f+
" ... Anak shalih yang mendo'akannya. "

Yang paling aneh, orang-orang awam dan sekelasnya menyangka
bahwa jika seseorang bershadaqah atau berpuasa atau membaca seba-
gian dari Al-Qur'an atau lain-lainnya atas nama ayahnya, adalah lebih
utama daripada do'a. Sumber pandangan yang demikian adalah ke-
bodohan. Jika tidak, maka dengan mentadabburi nash dalil akan dike-
tahui bahwa do'a lebih utama. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam tidak pernah mengarahkan umatnya dalam berbagai hadits-
nya dengan ungkapan yang sama selain tentang amal shalih yang di-
jadikan oleh manusia untuk orang tuanya. Imam Malik berkata bahwa
sampai adanya beberapa tokoh yang ditanya oleh seorang shahabi apa-
kah dia harus bershadaqah atas narna bapaknya yang telah meninggal
atau atas nama ibunya yang juga telah meninggal?

Tokoh itu menjawab, "Ya, tidak mengapa." Akan tetapi dia tidak
menganjurkan umat untuk melakukannya dan tidak menunjuki mereka
kepada yang demikian itu. Akan tetapi ia ditanya berkenaan dengan
permasalahan seseorang. Sa'ad bin Ubadah Radhigallohu Anhu ditanya
apakah dia bershadaqah di kebunnya atas nama ibunya yang sudah
meninggal. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallom menjawab, "Ya."
Datang kepadanya seseorang lalu berkata, "Wahai Rasulullah, ibuku
meninggal secara mendadak. Apakah aku harus bershadaqah atas na-
manya?" Beliau Shallallahu Alaihi wo Sallam menjawab, "Ya." Akan
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tetapi ketika hendak mensyariatkannya sehingga berlaku umum bagi

seluruh umat, beliau bersabda,

" ... Anak shalih yang mendo'akannya. "

Kami senantiasa memohon kepada Allah agar sudi kiranya mem-
berikan ampunan-Nya untuk kita sekalian, untuk kedua orang tua kita
dan semua kaum muslimin.

{+}"!L ):+

Hadits Ke-1238

gt h, ,b it'J'*r'+ :'Jri ';* ?n, n': "ts'r'$t eri *':
u"f il li'r ,Ji;" ry 4,#_Af 'ur';,J"*'e"v.':

,'{hi.6,b:#' t_t t4:r+i'g*yt ob,-a4it it
ig/' & ,r'r\\ e Vi ogrT)t e u lJ 'Jii;4 

S;at''oy1

,t',,il, j.e * f,,F )d, * l,r,,ps,,r*st;
6l:6a\ r') Lrj: fitiil l#li ts!' *Q1\'utt ,uJitt ttyl

ltt }J-rJti'oJri ,f ,';,uj, ti"r'.
Dari Abu Ad-Darda' Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Aku pernah
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Ba-
rangsiapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan
memudahkan baginya jalan menuju surga. Dan sesungguhnya
para malaikat meletakkan sayap-sayap mereka untuk penuntut
ilmu karena ridha dengan apa yang ia perbuat. Sesungguhnya se-
orang alim itu dimintakan ampunan oleh siapa pun yang ada di
langit dan oleh siapapun yang ada di bumi hingga ikan di dalam
air. Keutamaan seorang alim dibandingkan seorang ahli ibadah
adalah seperti keutamaan bulan purnama atas semua bintang.
Sesungguhnya ulama adalah pewaris para nabi. Dan sesungguh-
nya para nabi tidak mewariskan dinar dan tidak juga dirham akan
tetapi mewariskan ilmu, maka barangsiapa mengambilnya ia telah

{';'". 
C.c lj
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mengambil bagian yang sangat banyak'." (Diriwayatkan Abu
Dawud dan At-Tirmidzi)

SYARAH:

Dalam Bab "Keutamaan Ilmu untuk Dipelajari dan Diajarkan
karena Allah", Penyusun Rahimahullah menyajikan hadits Abu Ad-
Darda' Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda,

!i' iye.i'u i',p ry i,#. 6./ |l* ;
"Barangsiapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan
memudahkan baginya jalan menuju surga."

Penjelasan s€macam kalimat ini telah berlalu. Yang demikian juga
ada di dalam hadits Abu Ad-Darda' Rodhiyollahu Anhu bahwa Nabi
Shollallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

3ei' ,F ,.r<ti c ., c.,gr3r € ;'i',ifi l!,:,'o;,

:a,e
"Dan sesungguhnyo seorang alim itu dimintakan ampunan oleh
siapa pun yang ada di langit dan oleh siapa pun yang ada di bumi
hingga ikan di dalam air."
Ini menunjukkan keutamaan seorang alim.

ft ,t lq/' ,? ,7r\i'r,r;;rr Jtf P 'F.ivtxt ci',

d'/lu;:ik :it q.',-,rrl'st ;l',
"Dan bahwasanya para ulama itu dimintakon ampunon oleh semua

penghuni langit dan semua penghuni bumi hingga ikan di lautan dan

binatang di daratan. Segala sesuatu memintakan ampunan baginya."

Jangan meram heran jika semua binatang memintakan ampunan
kepada Nlah Azza wo Jalla untuk seorang alim. Karena Allah Sub-
hanahu waTa'ala telah berfirman didalam Al-Qur'an Al-Karim dengan
lantaran lidah Musa Aloihissalom,

"Tuhan lcami ialah Ouhan) yang telah memberikan kepada tiap-
tiap sesuatu, bentuk, kejadiannya, kemudian memberinya, petunjuk."
(Thaha: 50)
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Semua binatang besar dan semua serangga telah mengenal Rabb-
nya Azza wo Jalla.

"Langit yang htiuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya berlasbih
kepada Allah. Dan tak ada suatupun melainkan bertasbih dengan me-

muji-Nya, tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. " (Al-
Isra':44)

Segala sesuatu bertasbih dengan memuji Allah hingga kerikil pun
didengar tasbihnya, ketika ia di dekat Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam
padahal dia adalah kerikil. Karena Allah To'olo adalah Rabb segala se-

suatu dan Pemiliknya. Allah berfirman kepada semua lapisan langit dan
semua lapisan bumi,

"Datanglah kamu keduanyo menltrut perintah-Ku dengan suka hati
atau terpaksa." Keduanya menjawab: "Kami dalang dengan suka
hati." (Fushshilat: I I)
Allah berdialog dengan keduanya dan keduanya berdialog de-

ngan-Nya, "Datanglah kamu berdua dengan suka hati atau terpaksa",
yakni ketika keduanya diperintah untuk itu. Keduanya menjawab, "Ka-
mi datang dengan suka hati." Segala sesuatu mematuhi segala perintah
Nlah Azza wa Jalla selain manusia kafir dari bani Adam dan Jin. Oleh
sebab itu Allah Azza wa Jallaberfvman di dalam Kitab-Nya yang mulia
bahwa kebanyakan manusia sujud kepada Allah Azzo wa Jollo dan
banyak juga yang berhak menerima adzab,

"Apakah keunt liqdu mengetahui. bahtucr kepada Allah ber,suittd upcr

yung ut)a cli langit, cli bumi, mulohari, bulqn, hintang, gunung, po-

hon-pohonan, binatang,-binatang yang melata dan sebagian besar

claripada manusia? Dan banycrk di antara manusia yang telah dite-

tapkan odzab atasnye" (Al-Hajj: l8), karena mereka tidak bersujud'

orang-orang kafir tidak menaati Allah, tidak sujud kepada Allah baik

secara syar'i atau sebagai ibadah, akan tetapi ia bersujud kepada Allah

karena kehinaan yang ditakdirkan karena dia tidak bisa melarikan diri

dari apa-apa yang telah ditetapkan oleh Allah. sebagaimana firman

Allah To'olo,
"Hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apa yang di langit
dan di bumi, baik dengan kemauan sendiri ataupun terpaksa. " (Ar-
Ra'd: l5)
Sujud di sini adalah sujud yang ditaqdirkan. Setiap orang tunduk

kepada taqdir Allah. Tak seorang pun bisa mengalahkan Allah Azza wa

Jollo. Mana jalan melarikan diri? Seorang penyair bodoh berkata,
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,-"luir A',,';11r i';!,1i1 # tti.lr d'li'r 
t$t ;i

Mana jalan melarikan diri sedangkan Tuhan mencari

Sedangkan yang luka kalah bukan menang

Sujud syar'i banyak dilakukan akan tetapi tetap banyak orang
yang berhak atas adzab karena mereka tidak bersujud. Padahal mata-
hari, bulan, bintang, gunung-gunung, pepohonan, binatang-binatang
semuanya bersujud kepada Allah Azza woJalla.

Akan tetapi orang-orang kafir dari bani Adam dan Jin tidak ber-
sujud kepada Allah Ta'ala selain sujud alamiah karena taqdir.

"Hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apa yang di langit
dan di bumi, baik dengan kemauan sendiri ataupun terpaksa. " (Ar-
Ra'd: l5)

Yang penting, Allah Ta'ala mengendalikan semua makhluk untuk
memintakan ampunan bagi seorang alim. Lebih utama dari itu adalah
bahwa para malaikat meletakkan sayap-sayapnya untuk seorang pe-

nuntut ilmu karena ridha dengan apa yang ia lakukan.

Para malaikat mulia yang dimuliakan oleh Allah Azza wa Jalla
meletakkan sayap-sayapnya untuk seorang pencari ilmu karena ridha
dengan apa-apa yang dilakukannya. Apakah Anda melihat keutamaan
lebih agung dari ini, yakni para malaikat -Malaikat Nlah Azza wa Jalla-
meletakkan sayap-sayapnya untuk seorang penuntut ilmu sebagaitanda
ridha dengan apa yang ia perbuat. Ini adalah keutamaan yang agung.
Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallom menjelaskan dalam hadits Abu Ad-
Darda' bahwa para ulama adalah para pewaris para nabi. Jika Anda
bertanya tentang siapa mewarisi para nabi itu? Para hamba yang ruku
dan sujud siang dan malam? Tidak. Para kerabat para nabi? Tidak.
Tidak ada yang mewarisi para nabi selain para ulama. Ya Allah, ja-
dikanlah kami di antara mereka. Ulama adalah pewaris para nabi.
Mereka mewarisi ilmu dari para nabi. Mereka mewarisi amal-perbuatan
sebagaimana yang dilakukan oleh para nabi. Mereka mewarisi dakwah
kepada Allah Azza wa Jolla. Mewarisi petunjuk kepada semua orang
dan mengarahkan mereka kepada syariat Allah Azza wa Jalla. Ulama
adalah pewaris para nabi. Para nabitidak mewariskan dirham dan tidak
pula dinar. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat meninggalkan
puhinya Fatimah, pamannya Al-Abbas, anak-anak pamannya (sepupu)

dan para ishi. Putri, para istri dan kerabat beliau tidak mewarisi beliau,
karena para nabi tidak mewariskan dirham atau dinar. Demikianlah
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sebagian dari hikmah Allah Azzo wa Jollo bahwa mereka tidak mewa-
riskan, agar tidak ada orang yang mengatakan, "Sesungguhnya para
nabi ifu mengaku sebagai nabi hanya agar memiliki sesuatu sehingga
meninggalkan warisan. Sehingga kerabatnya mewarisinya dari semua
yang dimilikinya itu." Hal ini diputuskan. Dan dikatakan, "Nabi itu tidak
diwarisi oleh anaknya." Sedangkan ungkapan Zakariya,

"... Maka anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang putra, yang
akan mewarisi aku dan mewarisi sebahagian keluarga Ya'qub. "
(Maryam: 5-6)

Yang dimaksud dengan waris di sini adalah warisan ilmu dan
kenabian dan bukan harta. Para nabi tidak mewarisi apa-apa seperti
dirham atau dinar akan tetapi mewariskan ilmu. Inilah harta warisan
yang paling agung, barangsiapa mengambilnya maka ia telah mengam-
bil bagian yang sangat banyak. Siapa saja boleh mengambil bagian
ilmu itu. Aku senantiasa memohon kepada Allah agar sudi kiranya men-
jadikan diriku dan Anda semuanya di antara orang-orang yang me-
ngambilnya. Inilah warisan yang hakiki dan bermanfaat. Ulama adalah
pewaris para nabi. Sedangkan para nabi tidak mewariskan dirham atau
dinar, akan tetapi mewariskan ilmu.

Bukankah manusia berupaya sekuat tenaga dari belahan timur
bumi hingga belahan barat hanya demi mendapatkan harta yang diting-
galkan oleh ayahnya dan dia adalah kekayaan dunia, maka kenapa
manusia tidak berupaya dari belahan bumi di timur hingga belahan
bumi bagian barat untuk mengambil ilmu yang merupakan warisan
siapa? Para nabi Aloihim Ash-Sholat u.ro As-Solom.

Selayaknya kita berupaya dengan segala kemampuan kita untuk
mengambil ilmu yang diwariskan oleh para nabiAloihim Ash-Sholot u.ro

As-Solom. Sekalipun bukan dari keutamaan ilmu melainkan bahwa se-

orang alim jika melakukan sesuatu karena ikhlasnya karena Allah Azza
wa Jalla merasakan bahwa imamnya adalah Muhammad Shollallohu
Alaihi wa Sallam, karena dia menyembah Allah dengan pengetahuan.
Ketika ia berwudhu merasa seakan-akan Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam di hadapannya. Dia sekarang berwudhu dengan mengikuti
caranya secara sempurna. Demikian juga dalam menunaikan shalat dan
ibadah-ibadah yang lain, jika belum datang kepada Anda keutamaan
ilmu selain yang sudah ada ini tentu sudah cukup. Lalu bagaimana,
padahal keutamaan yang agung itu ada di dalam hadits Abu Ad-Darda'
Radhiyallahu Anhu ini. Yang penting, orang yang dianugerahi ilmu oleh
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Allah sebenarnya dia telah dianugerahi sesuatu yang lebih agung dari-
pada harta, anak-anak, para istri, istana, kendaraan dan segala sesuatu.

Ya Allah, rezkikan kepada kami ilmu yang bermanfaat, amal
shalih, rezki yang luas yang menjadikan kami cukup dan tidak me-
minta-minta kepada orang lain. Sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas

segala sesuatu.

;,k*s',t

Hadits Ke'1239

I{adits Ke'124O

y h, 
",:" I' J'*3]u ;J$ ib int so: i;:t er( *i't's, 

.s6 q lW.yq,ii;di ,'o;;i<i y v ,t:. i' ,*,
";; ,;-* ilurU;-!$;)6 ;)

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Barangsiapa ditanya ten-
tang suatu ilmu lalu ia menyembunyikannya, di hari Kiamat ia akan
dikekang dengan kekang api neraka'." (Diriwayatkan Abu Dawud
dan At-Tirmidzi) Dan ia berkata, "Hadits hasan".

oi.1 i. \ 'tct. ) c . ',.i ro. \.. . crc.+li ,irt -I; aitt J'_-') 
"i; 

:JE iji &,'?j )'.i,),i ;it ;ei
' 

1-, , t1 ,,', ' o 'z 
'' 4 '

9; .r-.r .'ai{; ts '^a:i ,# 6 * ,i;, ?ttt ,2: ,J'fr'ru.)
':"n,,'o,',,:.r.or,.t..

T";; .Ji ,Ju's'U!')r ift' .gu t !r':i
Dari lbnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Aku pernah men-
dengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Allah
akan memberikan cahaya yang berkilauan kepada orang yang
mendengar dari kami sesuatu, lalu menyampaikannya sebagai-
mana ia mendengarnya. Banyak orang yang disampaikan sesuatu
kepadanya lebih mengerti daripada orang yang mendengarnya'."
(Diriwayatkan At-Tirmidzi) Dan ia berkata, "Hadits hasan shahih".
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SYARAH:

An-Nawawi Rahimahulloh dalam Bab "Keutamaan Ilmu untuk
Dipelajari dan Diajarkan karena Allah" telah memaparkan hadits dalam
jumlah yang banyak sebagaimana telah berlalu sebagian besar penje-
lasannya. Di antaranya adalah hadits Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu
bahwa Nabi Shallollahu Alaihi wa Sallam bersabda,

4 i,"si * t;,'* k'^Ail* L * t,'rt ht;o

;L
"Allah akan memberikan cahaya yang berkilauan kepada orang yang
mendengar dari kami sesuatu lalu menyampaikannya sebagaimana ia
mendengarnya. Banyak orang yang disampaikan sesuatu kepadanya
lebih mengerti daripada orang yang mendengarnya. "

?"t'p adalah Allah membaguskan. Karena '): dengan huruf
dhaad artinya membaguskan. Sebagaimana firman Allah To'olo,

"llajah-wajah (orang-orang Mukmin) pada hari itu berseri-seri. Ke-
pada Tuhannyalah mereka melihat. " (Al-Qiyamah:22-23)

lraU :l'^-7 bagus. "Kepada Tuhannyalah mereka melihat", ada-
lah melihat kepada Nlah Azza wa Jalla dengan mata kepalanya. Semo-
ga Allah menjadikan kita di antara mereka. Allah Toboraka wa Ta'ala
juga berfirman,

"Maka Tuhan memelihara mereka dari kesusahan hari itu, dan mem-

berikan kepada mereka kejernihan (wajah) dan kegembiraan hati."
(Al-Insan: I I )

Yakni, kebagusan dan rasa senang hati. Bagus pada wajah dan
rasa senang dalam hati. Di sini beliau bersabda, bahwa Allah memba-
guskan wajah seseorang yang mendengar kata-kata dari kami lalu me-
nyampaikannya sebagaimana yang ia dengar. Yang dimaksud dengan
itu adalah bahwa Nabi Shollallahu Alaihi wo Sallam berdo'a untuk
orang yang jika mendengar hadits dari Nabi Shallollahu Alaihi wa
Sallam menyampaikannya sebagaimana yang telah ia dengar semoga
Allah To'olo membaguskan wajahnya nanti pada hari Kiamat.

Betapa banyak orang yang disampaikan sesuatu kepadanya lebih
mengerti daripada orang yang mendengar langsung. Karena mungkin
orang yang mendengar hadits lalu menyampaikan kepada orang lain
dan orang yang disampaikan kepadanya hadits itu justeru lebih me-
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ngerti dan lebih paham serta lebih bisa mengamalkannya daripada
orang yang mendengar langsung dan mengamalkannya. Ini sebagai-

mana disabdakan oleh Nabi Shollollahu Aloihi wo Sallam sebagaimana
yang telah kita ketahui. Misalnya Anda menemukan di antara para
ulama ad.a yang meriwayatkan hadits lalu menghafalkan dan menga-
malkannya, namun dia tidak mengerti maknanya. Lalu menyampaikan
hadits itu kepada seorang ulama lain yang mengetahui dan memahami
maknanya. [-alu dia menarik banyak hukum dari hadits Rasulullah
Shallollahu Aloihi wa Sallam sehingga membawa manfaat bagi orang
banyak. Sebagaimana telah berlalu bahwa permisalan untuk yang
pertama adalah seperti tanah yang menahan air sehingga orang bisa
minum hingga puas, akan tetapi tidak menumbuhkan apa-apa. Se-
dangkan tanah kebun yang menumbuhkan berbagai macam adalah
perumpamaan para ahli fiqih (fuqaha) yang mengetahui hadits-hadits
dan memahaminya lalu darinya dia menarik berbagai hukum syariat.
Sedangkan hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu setelah ini bahwa
Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam mengeluarkan ancaman bagi orang
yang ditanya tentang suatu ilmu lalu ia menyembunyikannya, di hari
Kiamat ia akan dikekang dengan kekang api neraka. Yakni, diletakkan
pada mulutnya kekang dari api neraka. Kita senantiasa memohon am-
punan kepada Allah. Karena dia menyembunyikan apa-apa yang ditu-
runkan oleh Allah setelah dirinya ditanya tentang hal itu. Jika Anda me-
ngetahui bahwa penanya bertanya dalam rangka meminta arahan, ma-
ka tidak boleh bagi Anda untuk mencegahnya. Sedangkan jika Anda
mengetahui bahwa dirinya bertanya karena ingin menguji dan bukan
hrjuannya meminta arahan sehingga ia tahu lalu mengamalkannya, ma-
ka Anda bebas memilih, jika engkau mau kasih tahu dia, dan jika Anda
tidak mau, maka jangan beri tahu dia. Hal itu karena firman Allah
Ta'ala,

"Jika mereka (orang Yahudi) datang kepadamu (untuk meminta
putusan), moka putuskanlah (perkara itu) di ontara mereka, atau ber-
palinglah dari mereka; jika kamu berpaling dari mereka...." (Al-
Maidah:42)

Karena Allah Mahatahu bahwa mereka datang kepada Nabi Shol-
lallahu Aloihi wa Sallom untuk meminta keadilan kepada beliau dan
bukan dalam rangka mengamalkan apa-apa yang disabdakan oleh
beliau akan tetapi untuk melihat sejauh mana ilmu beliau. Jika Anda
mengetahui bahwa orang itu datang hanya untuk bertanya kepada
Anda karena hendak menguji Anda dengan suatu pengetahuan, dan
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bukan mencari kebenaran, maka Anda boleh memilih, jika Anda mau,
lakukan beri dia fatwa, dan ajarkan kepadanya; dan jika Anda tidak
mau, maka jangan beri dia fatwa dan jangan mengajarnya. Demikian
juga jika Anda mengetahui bahwa dengan adanya fatwa muncul keru-
sakan hebat, maka tidak mengapa Anda menunda pemberlakuan fatwa
ifu. Jangan sembunyikan, namun tidak mengapa jika Anda tunda pem-
berlakuan fatwa itu hingga suatu waktu yang ada maslahatnya. Karena
kadang-kadang fatwa jika Anda berfatwa menjadi sebab kejahatan dan
kerusakan hebat. Maka jika Anda melihat bahwa fatwa menjadi sebab
kejahatan dan kerusakan hebat, maka jawaban ditunda. Upaya demi-
kian itu tidak mengapa bagi Anda. Semoga Allah senantiasa membe-
rikan taufiq-Nya.

),13 s,fr;i+

Hadits I(;e-1241

SYARAH:

Di antara keutamaan ilmu untuk dipelajari dan diajarkan karena
Allah adalah sebagaimana dalam sebuah hadits yang disajikan oleh
Penyusun Rahimohulloh dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa
Nabi Shollollohu Alaihi wa Sallam bersabda,

* h, & i' ;*3 Jv ;J6 ib i't o.: i;:t eri Vl
i , . t'
'.I\ duJ;$- | h3 r lt '+t l:,# U + 'e ,y :*:
1*,yqt'?'i- t J'-f Vi q!t, qtb? yr4.

.4. 2t. E t..

* )LVr;tt; t'i 3L' .6-:
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Barangsiapa mempelajari
ilmu yang diharapkan dengan ilmu tersebut mendapatkan ridha
Allah Azza wa Jalla namun ia tidak mempelajarinya melainkan
untuk mendapatkan kekayaan dunia, maka ia tidak akan men-
dapatkan bau surga di hari Kiamat'." (Diriwayatkan Abu Dawud
dengan isnad shahih)

Kllob: Ilmu Pengetahuan 909



*.'-;*+-\\,"J;.r bj'* *tL:i.&.q* *;
a-E r 

f i- ^L-st 
J'?'r;- ll f1l' v v';

"'Barangsiapo *"*p"loior, ,,*r, yang diharapkan dori ilmu iersebut

mendapatkan ridha Allah Azza wa Jalla namun ia tidak mempela-
jarinya melainkan untuk mendopatkan kekayaan dunia, maka ia tidak
akan mendapatkan bau surga di hari Kiamat'."

Semua ilmu terbagi menjadidua bagian:

1. Yang diharapkan dengan ilmu tersebut mendapatkan keridhaan
Allah. Itulah ilmu-ilmu syariat dan semua ilmu yang mendukung-
nya berupa ilmu-ilmu kearaban.

2. Ilmu dunia. Seperti ilmu ukur, ilmu rancang-bangun, ilmu me-
kanika, dan lain sebagainya.

Yang kedua adalah ilmu dunia. Tidak mengapa orang dengan
ilmu dunia mencari kekayaan dunia. Belajar ilmu ukur agar menjadi
seorang insinyur sehingga mendapatkan gaji dan bayaran. Belajar ilmu
mekanika demi agar dirinya menjadiseorang mekanik yang bekerja dan
berusaha dengan niat keduniaan. Semua ini tidak mengapa baginya
jika dalam mempelajarinya berniat untuk kepentingan dunianya. Akan
tetapi jika berniat memberikan manfaat bagi kaum muslimin dengan
segala apa yang ia pelajari, maka yang demikian itu pasti lebih baik
baginya dan dengan itu ia akan mendapatkan agama dan dunia. Yakni
jika ia mengatakan, "Aku ingin belajar ilmu ukur demi mencukupkan
kaum muslimin dalam pengadaan para insin5rur daripada mengambil
para insinyur kafir", maka yang demikian pasti lebih baik. Atau mem-
pelajari ilmu mekanika demi memenuhi kebutuhan kaum muslimin ter-
hadap para ahli mekanika. Ini pasti lebih baik baginya dan baginya
pahala atas apa yang ia niatkan itu. Akan tetapi jika tidak menghendaki
selain hanya dunia, maka baginya dengan semua ifu hanya dosa. Se-
perti orang yang menjual dan membeli hanya demi pertumbuhan harta-
nya sendiri.

Sedangkan bagian pertama, orang yang mempelajari syariat Allah
Azzo wa Jollo dengan semua ilmu yang mendukungnya. Ini adalah ilmu
yang tidak diharapkan dengannya selain ridha Allah. Jika dengan ilmu
itu seseorang hanya mengharapkan dunia, maka orang ifu tidak akan
mendapatkan sekalipun hanya bau surga di hari Kiamat. Ini adalah
bentuk ancaman keras, na'udzu billah. Telah ditunjukkan bahwa orang
yang mempelajari syariat karena menghendaki sedikit dunia, maka dia
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telah melakukan suatu dosa besar. Tidak akan berkah ilmunya. Misal-
nya seseorang berkata, "Aku hendak mempelajari sesuatu demi mema-
lingkan pandangan orang ke arahku sehingga mereka menghormatidan
mengagungkan diriku. Aku hendak belajar hingga aku menjadi pengajar
sehingga aku mendapatkan gaji", dan lain sebagainya. Ini -na'udzu
billah- orang yang tidak akan mendapatkan aroma surga di hari
Kiamat. Hal seperti itu telah menjadi sesuatu yang janggal atau sesuatu
yang mengejutkan, yaitu orang-orang yang belajar di sekolah-sekolah
nidzomiah (birokrasi) sebagaimana berbagai perguruan tinggi atau fa-
kultas hanya demi mendapatkan Uazah. Maka dikatakan, "Menda-
patkan Uazah bukan hanya demi dunia saja. Bisa saja hanya demi
dunia dan bisa juga demi akhirat." Jika pelajar berkata, "Aku menuntut
ilmu demi mendapatkan ijazah sehingga aku mendapatkan tugas me-
ngajar sehingga memberikan manfaat kepada orang lain dengan tugas
ifu. Atau hingga aku menjadi seorang pemimpin di suatu daerah se-

hingga bisa mengarahkan orang banyak kepada kebaikan." Yang demi-
kian ini baik, niat yang bagus, tidak ada dosa dan masalah di dalam-
nya.

Yang demikian itu disayangkan sekali, karena di masa sekarang
ini ukuran kemampuan orang hanya dengan melihat ijazah. Anda
memiliki ijazah, maka akan berkesempatan mendapatkan kesempatan
menjadi pimpinan sesuai dengan ijazah yang Anda miliki. Mungkin
datang seseorang dengan membawa Uazah doktor sehingga menda-
patkan tugas mengajar di fakultas dan di perguruan tinggi. Padahal dia
adalah orang yang paling bodoh. Jika ada pelajar tingkat SLTA tentu
lebih baik daripadanya. Ini kejadian yang banyak disaksikan. Sekarang
ini ada orang yang membawa ijazah doktor akan tetapi dirinya tidak
mengerti ilmu sedikit pun dan selamanya, mungkin dia itu lulus dengan
kecurangan atau lulus asal-asalan dengan tidak ada ilmu yang melekat
di otaknya. Akan tetapi ia menjadi pegawai karena dia memiliki ijazah
doktor. Datang seorang penuntut ilmu yang baik dan dia memang baik
kepada orang lain dan baik kepada dirinya sendiri daripada doktor
tersebut di atas seribu kali lipat. Akan tetapi dia tidak beruntung. Tidak
mengajar di fakultas. Kenapa? Karena dia tidak membawa ijazah dok-
tor. Dengan mencerrnati kondisi bahwa keadaan telah bergeser dan
berubah hingga menjadi sedemikian itu, maka kita katakan, "Jika Anda
menuntut ilmu hanya demi mendapatkan ijazah yang akan mengo-
kohkan Anda dengan posisi sebagai pengemban tugas mengajar dan
bukan demi mendapatkan dunia akan tetapi demi memberikan manfaat
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kepada orang banyak, maka yang demikian ini tidak ada masalah dan
tidak dianggap bahwa tujuanya hanya dunia. Anda tidak akan terkena
ancaman ifu -Alhamdulillah- karena sesungguhnya semua amal itu
tergantung pada niatnya. Dan bagi seseorang itu apa-apa yang ia
niatkan. Alhamdulillah, ini adalah timbangan. Perhatikan hatimu apa
yang diniatkan olehnya? Dengan demikian orang yang belajar di suatu
perguruan tinggi hanya demi mendapatkan ijazah, kita katakan, "Apa
yang Anda mau? Apakah Anda ingin mendapat ijazah demi mencapai
tingkat tertenfu dengan gaji sekian-sekian?" Jika menjawab, "Ya, ka-
rena aku fakir, aku ingin ini." Maka kita katakan, "Anda telah gagaldan
rugi selama Anda hanya menghendaki dunia saja." Sedangkan jika ia
berkata, "Tidak, aku menginginkan bisa memberikan manfaat kepada
orang lain, karena di zaman sekarang ini tidak bisa sampai kepada
pemberian manfaat kepada orang lain dengan mengajar melainkan
dengan ijazah. Aku ingin mencapai yang demikian ifu." Dengan kata
lain, orang tidak akan bisa menjadi pegawai tinggi, seperti menjadi
pemimpin di tengah-tengah jama'ah kaum muslimin melainkan dengan
adanya ijazah, dan aku menghendaki hal itu. Kita katakan, "Alham-
dulillah, ini adalah niat yang bagus dan tidak ada masalah dengan
Anda. Semua amal perbuatan ifu tergantung pada niatnya. Dan setiap

orang itu akan mendapatkan apa-apa yang ia niatkan." Yang penting,

waspadalah wahai saudaraku penuntut ilmu. Waspadalah dari niat bu-
ruk. Ilmu syar'i lebih mulia, lebih tinggi, lebih terhormat daripada jika
Anda dengan ilmu ifu hanya ingin mendapatkan dunia. Kekayaan du-
nia, apa yang akan Anda ambil manfaatnya dengan itu. Akhirnya ha-
nya akan masuk ke tempat kotoran saja. Anda makan dan minum, di
pagi harinya hanya akan masuk ke dalam WC. Sesuatu yang paling
enak yang dikehendaki setiap orang adalah makan dan minum sebagai

sesuafu yang memberikan berbagai manfaat unhrk tubuh, namun de-
mikian akhirnya hanyalah masuk WC. Demikian juga jika pada Anda
masih ada dunia, maka Anda harus menjauhinya atau harta Anda yang
akan berpisah dengan Anda, atau Anda sangat membutuhkan harta na-
mun tidak menemukannya atau Anda mati sehingga harta Anda ber-
pindah menjadi milik orang lain.

Akan tetapi perkara akhirat akan abadi, maka mengapa Anda
menjadikan ilmu syar'iyang merupakan ibadah yang paling agung dan
paling utama hanya sebagai tangga untuk mendapatkan kekayaan du-
niawi saja. Yang demikian itu adalah kebodohan pada akal dan kese-

satan dalam agama. Jadikanlah ilmu syar'i demi Allah Azza wa Jalla,
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demi menjaga dan memelihara syariat Allah, mengenyahkan kebo-
dohan pada diri Anda atau saudara-saudara Anda dari kalangan kaum
muslimin, untuk menunjukkan jalan menuju petunjuk dan demi menda-
patkan warisan dari Nabi Shallollahu Alaihi wa Sallam karena para
ulama adalah pewaris para nabi. Kami senantiasa memohon kepada
Allah agar memumikan niat kami dan Anda sekalian dan membaguskan
amal. Sesungguhnya Dia itu Mahakuasa atas segala sesuatu.

-***

Haditc Kel242

',i,i 16 u,if h, ot: ,;,rfit / t:F ii 1' * *:
Gtft.e, ',e- r ilr t1 ,i'F- *t * lu' .,,; in, J'*'.t

;#-p'11,i, :dt ib.J; 4t'1 4 t,f6, e'ef
,:jizi ,* hrp6 ,rrjrij,l'i+ L\:i3 arit'i;-hr ,6Jt;

' i',
ftUbii

Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma ia berkata,
"Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, 'Sesungguhnya Allah tidak akan mencabut ilmu dari
manusia begitu saja, akan tetapi mencabut ilmu dengan dimati-
kannya para ulama, hingga jika tidak ada lagi seorang alim, orang
memililih pemimpin dari orang-orang bodoh. Sehingga mereka ba-
nyak ditanya dan akhirnya mereka mengeluarkan fatwa tanpa
dasar ilmu sehingga mereka sesat dan menyesatkan'." (Muttafaq
alaih)

SYARAH:

Penyusun, Al-lmam An-Nawawi Rahimahulloh dalam kitabnya
Riyodhus Sholihin Bab "Keutamaan llmu untuk Dipelajari dan Diajar-
kan karena Allah" mulai mengetengahkan sebuah hadits Abdullah bin
Amr bin Al-fuh bahwa Nabi Shollollohu Alaihi wa Sallam bersabda,

/61 q'i.frGtqt.et'1-v li,r L1
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"Sesungguhnya Allah lidak okan mencabut ilmu dari manusict begitu
saja. "

Dalam hadits di atas terkandung sebuah isyarat bahwa ilmu itu
akan ditarik sehingga di muka bumi ini tidak tersisa seorang alim yang
menunjuki masyarakat kepada agama Allah. Sehingga pudar dan sesat-

lah umat ini dan setelah itu Al-Qur'an dicabut dari mereka. Dicabut
dari dalam dada dan dari semua lembaran. Maka sebagaimana Ahli
Sunnah berkata, "Sesungguhnya Al-Qur'an adalah firman Allah yang
diturunkan dan bukan makhluk, dari-Nya bermula dan kepada-Nya
kembali." Mereka berkata, "Arti 'Kepada-Nya kembali' adalah kembali
kepada Allah Azza wa Jalla di akhir zaman ketika Al-Qur'an sudah
ditinggalkan oleh manusia secara total sehingga mereka tidak memba-
canya dan tidak mengamalkannya." Hal yang sama dengan kasus itu
adalah Ka'bah yang dimuliakan yang Allah Azza wa Jollo pelihara. Ke-
tika Abrahah hendak menghancurkannya dan maju menuju kepadanya
dengan pasukan gajahnya yang sangat besar dengan personil tentara
yang juga sangat banyak, maka Allah Azza wa Jolla memeliharanya dan
Allah berkenaan dengan peristiwa itu menurunkan satu surat gang sem-
purna,

"Apakah kamu tidak memperhatikan bagoimana Tuhanmu telah ber-
tindak terhadap tentara bergajah? Bukankah Dia telah menjadikan
tipu daya mereka (unluk menghancurkan Ka'bah) itu sia-siq? Dan
Dia mengirimkan kepada mereka burung yang berbondong-bondong,
yang melempari mereka dengan batu (berasal) dari tanah yang ter-
bakar, lalu Dia menjadikan mereka seperti doun-daun yang dimakan
(ulat). " (Al-Fiil: l-5)

Burung Ababil adalah burung yang dikirim oleh Allah Azza wa
Jollo, Ababil artinya rombongan yang berpencar. Masing-masing pada
paruh dan di antara kedua kakinya batu dari tanah yang dibakar yang
menjadi keras. Burung-burung itu dengan dasar perintah Allah Sub-
honahu wo Ta'ala melemparkan batu-batu itu kepada para tentara se-

hingga menimpa kepala mereka dan keluar dari lubang dubur mereka,
na'udzu billah, sehingga menjadikan mereka seperti daun yang digero-
goti ulat, yakni seperti daun pepohonan yang dimakan oleh binatang
dan sebagian menempel pada sebagian yang lain. Akan tetapi di akhir
zaman, jika orang sudah merusak kemuliaan boif (Ka'bah) dan mereka
banyak melakukan kemaksiatan dan lain-lain yang merupakan per-

buatan-perbuatan yang dianggap menghinakan kemuliaannya, maka
Allah akan menguasakan seorang pria dari Habasyah yang kedua ka-

914 Syoroh Riyodhus Sholihin Jilid III



kinya pecah dan pendek tubuhnya yang kemudian menghancurkannya
hingga menjadi puing-puing batu. Jika dia melepas satu buah batu
langsung menyerahkannya kepada orang yang ada di sisinya dari
Makkah hingga ke laut. Mereka terus-menerus mengangkat batu-batu-
nya hingga hancur lebih dengan terangkatnya batu yang terakhir. Maka
perhatikan, pertama-tama Allah Azza wa Jalla memeliharanya dari
orang-orang kafir itu. Karena Dia mengetahui bahwa akan diutus se-

orang Rasul yang akan membawa manusia dari kesesatan dan kege-
lapan menuju petunjuk, keadilan dan tauhid.

Akan tetapi pada akhir zaman, ketika orang hendak menghan-
curkan kehormatannya diangkatlah ia dari tempatnya. Allah dengan
hikmah-Nya menguasakan kepada orang tersebut unfuk menghancur-
kannya, dan tak ada seorang pun mengatakan apa-apa. Tak seorang
pun menentang perbuatan itu. Allah Azza wa Jalla dengan hikmah-Nya
mengokohkannya dengan apa yang ia perbuat itu. Demikian juga Al-
Qur'an Al-Karim akan dicabut dari dada dan dari lembaran-lembaran
lalu dinaikkan kepada Rabb Azza wa Jalla. Karena Al-Qur'an adalah
kalam-Nya yang datang dari-Nya dan akan kembali kepada-Nya. De-
mikian juga ilmu, tidak akan dicabut dari dada orang-orang, akan tetapi
ilmu dicabut dengan dimatikannya para ulama. Para ulama yang sebe-
narnya itu meninggal sehingga tidak ada lagi seorang alim. Sehingga
orang mengangkat pemimpin, yakni memilih orang yang akan me-

.. mimpin mereka dan memberi mereka fatwa. Akan tetapi mereka para
pemimpin itu adalah orang-orang bodoh yang memberikan fatwa tanpa
ilmu sehingga sesat dan menyesatkan, na'udzu billah. Syariat akan
tetap di kalangan orang-orang bodoh yang dijadikan dasar menetapkan
hukum di tengah-tengah orang banyak, akan tetapi mereka adalah
orang-orang bodoh tidak mengetahui apa-apa karena tidak ada safu
pun orang alim. Ketika itu tidak ada Islam yang hakiki yang berdasarkan
Al-Kitab dan fu-Sunnah karena ahlinya telah dipanggil oleh Allah.
Dalam hadits ini perintah bagi para penuntut ilmu karena Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan kepada kita akan hal itu
agar kita mengetahui perkara ini, lalu kita mencari ilmu. Bukan berarti
bahwa beliau menyampaikan kepada kita agar kita menyerah tanpa
syarat begitu saja. Tidak. Demi agar kita semangat dan bersikeras me-
nuntut ilmu sehingga kita tidak sampai kepada kondisi sebagaimana
yang telah digambarkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wo Sallam.
Penyampaian tentang sesuatu kenyataan tidak harus mengukuhkannya.
Yakni, jika Rasulullah Shollollahu Alaihi wa Sallam menyampaikan se-
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suatu, bukan berarti beliau mengukuhkannya dan memberinya izin. Se-

bagaimana Rasulullah Shollallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan dan
bersumpah,

'#rkU-#';rt
"Sungguh engkau pasti akan mengikuti kebiasaan-kebiasaan orang-
orang sebelum kalian. "

Yakni, kalian pasti akan mengikuti jalan-jalan orang-orang se-

belum kalian. Para shahabat berkata, "Orang-orang Yahudi dan orang-
orang Nasrani?" Beliau Shallallahu Alaihi w a Sallam menjawab,

,st(Af: 
"'ri)i "€"Ya, orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani."

Beliau Shollallahu Alaihi wa Sollam meny.unpaikan bahwa umat
ini nanti akan melakukan apa-apa yang menjadi hadisi di kalangan
orang-orang Yahudi dan Nasrani. Ini adalah pemberitahuan agar orang
bersikap hati-hati bukan pemberitahuan yang menunjukkan pengu-
kuhan dan boleh. Maka kita wajib mengetahui perbedaan antara apa-
apa yang disampaikan oleh Rasulullah, karena beliau menetapkannya
dan apa-apa yang beliau sampaikan agar orang berhati-hati. Maka
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sollam menyampaikan bahwa para
ulama akan meninggal. Yang dimakud dengan pemberitahuan itu ada-
lah agar kita semangat menuntut ilmu sehingga kita tidak bertemu de-
ngan wakfu yang di dalamnya para ulama meninggal dunia sehingga
tidak ada yang tinggal selain para pemimpin yang bodoh itu yang
memberikan fatwa dengan tanpa ilmu sehingga meieka sendiri sesat

dan menyesatkan orang lain. Ya Allah, kita memohon kepada Engkau
ilmti yang bermanfaat, amalshalih dan rezki yang bagus dan banyak.

-xx(S$)r-x-
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KITAB:
i|IEMIIJI AI,I,AH TA'AI,A

DAN BERSYUKITR
KEPAIDA.]\IYA

BAB: 236
KEUTAMAAI\I MEMUJI DAN BERSYUI(UR

KEPADA ALIJ\II

SYARAH:

wI#<enyusun, An-Nawawi Rahimahullah dalam Bab "Keutamaan
Memuji dan Bersyukur kepada Allah" berkata, "Memuji Allah adalah
menyebut-Nya dengan segala bentuk pujian dan kesempurnaan dan
menjauhkan-Nya dari segala sesuatu yang menafikan dan bertentangan
dengan semua itu." Dia Subhanahu wa To'ala adalah Pemilik segala
pujian yang dipuji atas kebaikan-Nya dan kesempurnaan sifat-sifat-Nya
Azza wa Jalla dengan penuh rasa cinta dan pengagungan. Allah telah
memuji Dzat-Nya sendiri ketika memulai penciptaan dalam firman-Nya,

"segala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit dan bumi, dan

mengadakan gelap dan terang.... " (Al-An'am: l)
Allah juga memuji Dzat-Nya sendiri ketika menumnkan Kitab ke-

pada hamba-Nya dalam firman-Nya,
"Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya
Al-Kilab (Al-Qur'an) dan Dia tidak mengadakan kebengkokan di
dalamnya. " (Al-Kahfi: I)
Dia Ta'ala juga memuji Dzat-Nya sendiri ketika menjauhkan se-

kutu dari-Nya dalam firman-Nya,
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"Dan katakanlah, 'Segala puji bagi Allah Yang tidak mempunyai

anak dan tidak mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya dan Dia bu-

"kanrpula hina yang memerlukan penolong dan agungkanlah Dia
dengan pehgagungan yang sebesar-besarnya '. " (Al-lsra: 1 I I )

Alla,h Azza wo'Valla juga memuji Dzat-Nya sendiri ketika selesai

melakukan penciptaan'dalam firman-Nya,
"Dan kamu (Muhammad) akan melihat malaikat-malaikat berlingkar
cli sakcliling 'Arsy bertasbih sqmbil memuji Tuhannya: dan diberi
ptttttsun tli anterci'hamba-hamba Allah dengan adil dan diucapkan.
'Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam'." (Az-Zumar:75).

Dia Azza wa Jalla Maha Terpuji dalam penciptaan, usai pencip-
taan dan selama penciptaan. Dia Ta'ala terpuji atas apa-apa yang Dia
turunkan kepada hamba-Nya berupa syariat. Dia Maha terpuji di dalam
.semua keadaan. Oleh sebab itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam se-
tiap kali datang kepada beliau kemudahan berucap,

Lat2st C ^r^*,Jiir "t i;ii
"Segala puji bagi Allah yang dengon nikmat-Nya semua kebaikan
menjadi sempurna."

Jika datang kepada beliau Shaltatlahu Ataihi wa Sallam apa-apa
yang bertentangan dengan ifu, beliau berucap,

)sk JL ^.33i
"Segala puji bagi Allah dalam semuo keadaan."

Apa yang diucapkan sebagian orang di zaman sekarang ini,

!- irk JL 1;J.y sri' .t fr'.ji
"segala puji bagi Allah yang'tidak meniadi pujian togi ,"ruoiu yrng
dibenci selain-Nya",

adalah salah. Karena jika Anda mengatakan,

l- ;tK JL:,;J-v sri' .i, i;ii
"segala puji bagi Allah yang'riif *"riodi pujian trgi ,"ruor, yong
dibenci selain-Nya",

adalah tanda bahwa Anda membenci apa-apa yang ditaqdirkan atas

Anda. Akan tetapi katakan sebagaimana diucapkan oleh Nabi Shol-
lallahu Alaihi wa Sallam,
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"Segala puji bagi Allah dalam semua keadaan."

Inilah yang benar dan inilah sunnah yang datang dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam di mana Allah memerintahkan memuji-
Nya. Allah Ta'ala berfirman,

"Katakanlah, 'Segala puji bagi Allah dan kesejahteraan atas hamba-
hamba-Nya yang dipilih-Nya'. " (An-Naml: 59)

Allah To'olo memerintahkan kepada kita agar kita memuji-Nya
Azza wa Jollo. Bahkan menjadikan pujian kita kepada-Nya sebagai
rukun shalat sehingga shalat tidak menjadi sah melainkan dengannya.
Awalsurat Al-Fatihah,

jlui' "-; i i:;j,
"segata puji bagi Atlah, Tuhan semesta alam. "

Jika Anda menggugurkan ayat ini dari surat Al-Fatihah, maka
shalat Anda tidak sah. Maka memuji Allah To'olo adalah wajib bagi
setiap orang, demikian juga bersyukur. Bersyukur atas segala nikmat
dari-Nya. Berapa Allah memberikan nikmat kepada Anda? Akal, ke-
selamatan badan, harta, keluarga, keamanan. Benar tidak terhitung
jumlahnya.

"Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu
menghinggakannya. " (Ibrahim: 34)

Jika nikmat-nikmat-Nya yang diberikan kepada Anda tiada lain
selain nafas yang jika Anda menahannya pasti akan hilanglah kehi-
dupan ini, padahal nafas itu keluar masuk tanpa membutuhkan biaya
atau tenaga yang menjadikan seseorang lelah karenanya. Perhatikan-
lah orang-orang yang diuji oleh Allah dengan penyakit sesak nafas.
Bagaimana memasukkan dan mengeluarkan nafas harus dengan biaya,
padahal nafas itu berlangsung secara terus-menerus selama hidup.
Nikmat yang selamanya tidak terhitung jumlahnya. Akal, anak-anak,
harta, agama, semua itu adalah nikmat agung yang tenfu menjadikan
Nlah Ana wa Jallo berhak menerima kesyukuran atas semua nikmat
dari-Nya itu. Kesyukuran menurut para ahli ilmu adalah menaati Dzat
yang memberikan nikmat. Itulah syukur, hendaknya Anda menaati Dzat
yang telah memberikan nikmat, apalagi jenis nikmat tersebut di atas.
Jika Allah memberikan nikmat harta kepada Anda, maka hendaknya
pada Anda tampakkan pengaruh adanya nikmat harta itu pada pakaian
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Anda, rumah Anda, kendaraan Anda, shadaqah Anda, nafkah Anda,

agar terlihat pengaruh nikmat harta dari Allah Subhanahu wa Ta'alo
yang telah diberikan kepada Anda. Dalam ilmu, jika Allah menganu-
gerahkan ilmu kepada Anda, maka pengaruh ilmu ifu harus terlihat
pada diri Anda. Berupa semangat menyebarkannya di tengahtengah
orang banyak. Mengajarkannya kepada orang banyak dan dakwah ke-

pada Allah Azza wa Jalla dan lain sebagainya. Maka syukur menjadi
suatu jenis nikmat yang dianugerahkan oleh Allah kepada Anda atau
lebih umum lagi.

Jadi, barangsiapa maksiat kepada Allah ia tidak bersyukur atas

nikmat dari-Nya. Kufur nikmat Allah dan na'udzu billoh. Allah To'olo
berfirman,

"Tidakkah kamu perhotikan orang-orang yang teloh menukar nikmat
Allah dengan kekafiran dan menjatuhkan kaumnya ke lembah kebina-
saan?, yaitu neraka Jahannam; mereka masuk ke dalamnya; dan

itulah seburuk-buruk tempat kediaman. " (lbrahim: 28-29)

Orang yang maksiat adalah orang yang tidak bersyukur atas

nikmat Allah Azza wa Jalla. Kesyukurannya akan terus berkurang
dengan semakin banyak maksiat yang ia lakukan. Hingga jika seseorang

berkata dengan lidahnya, "Aku bersyukur kepada Allah, syukur kepada
Allah padahal ia sedang maksiat kepada Allah", maka tidak dibenarkan
apa-apa yang ia katakan. Syukur adalah melakukan ketaatan kepada
Pemberi nikmat. Syukur memiliki dua faidah yang sangat agung. Di
antaranya pengakuan adanya hak, keutamaan dan ihsan Allah Ta'ala.
Di antaranya lagi kesyukuran adalah sebab pertambahan nikmat yang
ada. Setiap kali Anda bersyukur, maka bertambahlah nikmat Allah atas

Anda. Allah To'olo berfirman,
"Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan: 'Sesungguh-

nya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepa-

damu, dan jika kamu mengingkari (nikmarKu), maka sesungguhnya

adzab-Ku sangat pedih. " (Ibrahim: 7)

Jika manusia bersyukur, maka Allah akan memberikan tambahan
nikmat padanya. Sedangkan jika ia kufur, maka ia telah menjadikan
dirinya sendiri menghadang a&ab Allah, dan adzab Allah To'olo itu sa-

ngat pedih. Allah To'olo berfirman,
"Hai orang-orang yang beriman, makonlah di antara rezki yang
baik-baikyang Kami berikan kepadamu.... " (Al-Baqarah: l72)
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Bersyukurlah kalian semua kepada Allah atas nikmat yang telah
Dia anugerahkan kepada kalian semua, dan Allah telah memudahkan
kalian semua mendapatkannya sehingga nikmat itu sampai kepada
kalian semua tanpa butuh tenaga dan kekuatan. Semua makanan yang
baik yang kita makan, jika Allah Ta'ala menghendaki, maka kita tidak
akan mampu mendapatkannya, baik karena kesulitan yang ada pada
kita atau karena hilangnya nikmat itu sendiri. Allah To'olo berfirman,

" Maka terangkanlah kepadaku tentang yang kamu tanam? Kamukah
yqng menumbuhkannya ataukah Kami yang menumbuhkannya? Ka-
lau Kami kehendaki, benar-benar Kami jadikan dia kering dan han-
cur; maka jadilah kamu heran tercengang. (Sambil berkata), 'Se-

sungguhnya kami benar-benar menderita kerugian, bahkan kami
menjadi orang yang tidak mendapat hasil apa-apa.' Maka terong-
kanlah kepadaku tentang air yang kamu minum. Komukah yang me-
nurunkannya dari awan ataukah Kami yang menurunkan? Kalau
Kami kehendaki niscaya Kami jadikan dia asin, maka mengapakah
kamu tidak bersyukur? Maka terangkanlah kepadaku tentong api
yang kamu nyalakan (dari gosokan-gosokan kayu) Kamukah yang
menjadikan kayu itu atau Kamikah yang menjadikannya? Kami
menjadikan api itu untuk peringatan don bahan yang berguna bagi
musafir di padang pasir." (Al-Waqi'ah:63-73)

Yang pokok kita harus mensyukuri nikmat Allah dan kesyukuran
harus sesuai dengan jenis nikmat. Maka Anda mengeluarkan ilmu dan
harta sesuai dengan jumlah yang diberikan oleh Allah Azza wa Jalla
kepada Anda. Kesehatan, Allah telah memberi Anda kesehatan dan
semangat sedangkan saudara-saudara Anda membutuhkan pertolongan
Anda. Maka merupakan bagian dari syukur nikmat adalah ketika Anda
menolongnya. Semoga Allah memberikan taufiq-Nya.

;:+{+}nq.

Allah To'olo berfirman,

"Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) ke-
padamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu
mengingkari (nikmat)-Ku." (Al-Baqarah: 152)

Allah Ta'ala j:uga berfirman,

"Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan: 'Sesung-
guhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat)
kepadamu...'." (Ibrahim: 7)

Kilob: Memuji Allah Ta'ala dan Bnslukur kcpada-N1a 921



Allah Ta'ala |uga berfirman,

"Dan katakanlah,'segala puji bagi Allah...'." (AI-Isra: lll)
Allah Ta'ala juga berfirman,

"Dan penutup do'a mereka ialah'Alhamdulillaahi Rabbil' aalamin'."
(Yunus: l0)

SYARAH:

Penyusun, An-Nawawi Rahimahulloh dalam Bab "Memuji dan
Syukur kepada Allah", dan telah dijelaskan di atas akan hal ini, akan

tetapi kita belum membahas ayat pertama. Yaitu firman Allah Toboroko

waTa'ola,
':Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingot (pula) ke-

padamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu meng-

ingkari (nikmat)-Ku. " (Al-Baqarah: 152)

Ketahuilah bahwa &ikir kepada Allah Azza wa Jolla itrt adalah
dzikir dengan hati. Sedangkan dzikir dengan lisan tanpa diikuti oleh
dzikir dalam hati, maka hal itu kurang. Hal itu telah ditunjukkan oleh
firman Allah Azza wo Jallo,

"...Dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami
lalaikan dari mengingati Kami, serta menuruti hawo nafsunya...."
(Al-Kahfi: 28)

Dan tidak berfirman, "...dan janganlah kamu mengikuti orang
yang lisannya telah Kami lalaikan dari mengingati kami...." akan tetapi
Allah berfirman, ". ..orang yang hatinya telah Kami lalaikan dori meng-
ingati Kami. " Maka dzikir yang bermanfaat adalah dzikir hati. Dzikir hati
bisa dalam setiap keadaan. Artinya, ketika manusia sedang berjalan
atau sedang duduk atau sedang berbaring jika memikirkan ayat-ayat
Allah Azza wo Jalla, maka yang demikian itu adalah bagian dari dzikir
kepada Atlah. Juga termasuk dzikir kepada Allah adalah sebagaimana

disebutkan di dalam Sunnah,

',f 
'u;') ,";Jit'i'1llfut'; ,'d'o:-;,\ i.,;') hr vf i! I

"Tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah satu-

satunya, tiada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya segala kerajaan dan milik-
Nya pula segala puji dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. "

or': : .
Ju cLsi
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" Mahasuci Allah, "

dan lain sebagainya.

Di antara dzikir kepada Allah pula adalah shalat. Shalat adalah
bagian dari dzikir kepada Allah. Allah Toboroka waTa'alo berfirman,

"Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al-Kitab (Al-

Qur'an) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah
dari (perbuatan-perbuatan) keji dan munkar. Dan sesungguhnya
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari
ibadah-ibadah yang lain). " (Al-Ankabut: 45)

Sebagian para ulama Rahimahumulloh berkata, "Artinya bagi kita
dalam shalat itu dzikir kepada Allah yang paling besar." Pokoknya,
ketika dzikir kepada Allah dengan lisan harus dzikir kepada Allah de-
ngan hatinya pula, sehingga hati sejalan dengan lisan, sehingga terca-
pailah faidahnya. Karena hanya sekedar dzikir dengan lisan akan mem-
berikan manfaat bagi manusia, akan tetapi kurang. Akan tetapi dzikir
dengan hati adalah pokok dan paling penting. Ketahuilah, bahwa Allah
To'ala berfirman,

"Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) ke-
padctmu.... " (Al-Baqarah: 1 52)

Dan telah baku dari Nabi Shol/allahu Alaihi wa Sollam bahwa
Allah berfirman,

. t l" 2'. ti, o., ,1.'-1 o.,

€ iu'f t tJ- j G'f t y),,F G ^ff ;4;) G e'f t,y, -/ -,
L";\L

"Barangsiapa dzikir kepada-Ku di dalam dirinya, *oko Aku driki,
kepadanya dalam diri-Ku. Dan barangsiapa dzikir kepada-Ku di te-

ngah orang banyak, maka Aku dzikir kepadanya di tengah orang
banyak yang lebih baik darinya."

Yakni, jika manusia dzikir kepada Allah di dalam dirinya dan tak
seorang pun di sekitarnya, maka Allah akan dzikir kepadanya dalam
diri-Nya. Jika manusia dzikir kepada Allah dan di sekitarnya sejumlah
orang, yakni di tengah-tengah jama'ah, maka Allah akan dzikir kepa-
danya di tengah orang banyak yang lebih baik daripada mereka. Ini
menunjukkan keutamaan dzikir bahwa Allah To'olo memastikan siapa
saja yang dzikir kepada-Nya di dalam dirinya, maka Allah akan dzikir di
dalam dirinya pula, dan siapa saja yang dzikir kepada-Nya di tengah-
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tengah orang banyak, maka Allah akan dzikir kepadanya di tengah-te-
ngah orang banyak yang lebih baik daripada orang banyak yang dise-

but pertama. Allah Ta'ala berfirman,
" ... Dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari
(nikmat)-Ku. " (Al-Baqarah: I52)

Telah berlalu penjelasn tentang makna syukur dan makna kufur.
Dan insya Allah pembahasan lebih lanjut berkenaan dengan bab ini
akan datang dalam penjelasan hadits-hadits yang akan datang.

*ik*

Hadits Ke-1243

Hadits Ke-1244

U e.i et * io'o,; $tLi c; li'r e3i;$ e,i *i
,h;1 Jui ,,;v, bs ry\'twt ,,fi f U f*:Afi
'.*tJt g'rr('j 

lj,ljl.3rJ6 d;iir l_i,;;ii :*: * io, j,
Lr"

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam pada malam beliau diisra'kan diberi dua
mangkok berisi khamar dan susu. Beliau melihat keduanya lalu
mengambil mangkok berisi susu. Maka Jibril Sha//allahu Alaihi wa
Sallam berkata, "Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki eng-
kau kepada fitrah. Jika engkau mengambil mangkok khamar tentu
tersesatlah umat engkau." (Diriwayatkan Muslim)

, .,6
i:J:.

,
I

','-.?.. oi. 1. ?. ). .ct,c. to.\.. .i.o.t 1o,,:!u ,5b3 1J' ^' .J- lt )yl oe a;e .$ \sp) ol-.p 
€.., f t

;6:rk qtL '$l'j-il, g,.iq + fii ) Jq q;t .)t F
tl)c'.. .1..o-*t )tll
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam beliau bersabda, "Setiap perkara penting yang
tidak dimulai dengan hamdalah, maka ia terputus." (Hadits hasan
diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lain-lainnya)

Hadits Kel245

a.;; li,' ,,rl, at' 
'J'y;)Li'tt?nt 

ue:"Ufr\i uJi Gi *',
nr'# ,k;)a,jw ii,r 

'J'6 y, u, cu ttt iri '{-,,
;€ ,tj'fr ryi i:p'# ,i'h ;€ ,o'j'_# ss.rp

,jwbt J'rt'g'*ry !:r., ,o'j'-{ifg*:t jt6 rir;5 ,i:;4
,,Suj 

tq:')r 
11, .l*cJ, 4 L'-L;, o*it e q. ql,J.fr.i

"##
Dari Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jika anak seorang hamba
meninggal maka Allah Ta'ala berfirman kepada malaikat-Nya,
'Apakah kalian mencabut nyawa anak hamba-Ku?'Mereka menja-
wab, 'Ya'. Allah berfirman, 'Apakah kalian mencabut nyawa be-
lahan hati-Ku?' Mereka menjawab,'Ya'. Allah berfirman,'Apa yang
diucapkan hamba-Ku?' Mereka menjawab, 'Memuji-Mu dan me-
ngucapkan istirja'." Maka Allah Ta'ala berfirman, 'Bangunlah untuk
hamba-Ku sebuah rumah di dalam surga dan namakan rumah itu
bait Al-Hamd'." (Diriwayatkan At-Tirmidzi) Dan ia berkata, "Hadits
Shahih".

Hadits Ke'1246

:{;1io i,' e !, J'.,)i,i 'i6 i- ilr er,rt ,ft
,;;jilt q:F.: ,t1$b i'r;ht ,Ji\i Jrtr r"j' ,* ;;i ii'r ,lt

Qb ri'rJ"J,,$
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Dari Anas Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Sesungguhnya Allah ridha kepada
seorang hamba yang memuji-Nya atas makanan yang ia makan
dan memuji-Nya atas minuman yang ia minum'." (Diriwayatkan
Muslim)

SYARAH:

Semua hadits di atas telah disebutkan Penyusun Rahimohullah
dalam Bab "Memuji dan Bersyukur kepada Allah". Sebagaimana telah
kita ketahui bahwa semua nikmat yang ada pada kita adalah dari Allah
Azza wa Jalla. Jika bahaya mengenai kita, maka tidak ada tempat ber-
lindung bagi kita selain Allah. Jika manusia tertimpa apa-apa yang tidak
ia harapkan atau apa-apa yang menyakitkannya, maka sesungguhnya
Allah To'olo mengampuninya dengan kejadian itu. Tiada sesuatu yang

menyakitkan atau kesedihan atau ketertekanan menimpa seorang Muk-
min melainkan Allah menghapuskan dosanya karena semua itu, hingga
duri yang menusuknya sekalipun. Jika duri menusuk Anda, maka Allah
menghapuskan dosa dengannya. Dengan demikian, maka nikmat Allah
itu sangat agung dan banyak hingga tak terbilang dengan angka. Oleh
sebab itu kita wajib memuji Allah Ta'ala dan bersyukur kepada-Nya
atas semua nikmat yang telah disempurnakan untuk kita semua. Di
antara faidah memuji Allah adalah bahwa jika seorang manusia me-
mulai sesuatu dengan memujiAllah To'olo, maka Allah menjadikan ber-
kah pada sesuatu ifu. Jadi jika orang memulai sesuatu dengan memuji
Allah, maka Allah akan menjadikan sesuatu itu penuh berkah. Misalnya,
ketika seseorang hendak menyusun buku atau mulai berbicara, jika ia
mulai dengan memuji Allah, maka Allah akan menjadikan apa yang kita
mulai itu penuh berkah. Sedangkan semua perkara penting yang tidak
dimulai dengan memuji Allah, maka dia akan terputus. Yakni, kosong
berkah. Akan tetapi kadang-kadang homdolah diganti dengan sesuatu
yang lain, seperti basmalah misalnya. Allah juga memberkahi sesuatu
yang sangat banyak dengan basmalah. Di antaranya: jika seseorang

menyembelih binatang sembelihan jika dimulai dengan bismillah, maka
sembelihan itu halal dagingnya dan menjadi bagus. Jika ia memulai
dengan mengucapkan alhamdulilloh, maka daging sembelihan itu tidak
halal. Karena binatang sembelihan tidak akan menjadi halal melainkan
dengan basmalah. Jika ketika menyembelih binatang sembelihan sese-

orang mengucapkan Allahu Akbar dan tidak mengucapkan basmaloh,
maka binatang sembelihan itu tidak halal. Maka setiap perkara penting
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dimulai dengan hamdolah, maka akan menjadi lebih baik dan penuh
berkah. Akan tetapi kadang-kadang homdoloh diganti dengan yang lain,
seperti basmalah ketika hendak makan atau minum, menyembelih,
berwudhu dan ketika seorang suami hendak berjima' dengan istrinya, di
mana dia mengucapkan,

ui;rc;ri^,l1r -^L-r;ri^:ilr *--'.:ilt cirr g*r
"Dengan nama Allah, ya ,lltai iauhkanlah kami dari ,yn,on'ao,

jauhkan syetan dari apa-apa yang Engkau rezkikan kepada kami."

Dan lain sebagainya.

Di antara faidah hamdalah lagi adalah bahwa Allah Subhanahu
wa Ta'ala meridhai seorang hamba yang memuji-Nya atas makanan
yang ia makan dan seorang hamba yang memuji-Nya atas minuman
yang ia minum. Apakah makan itu? Makanan adalah menu hidangan
makanan atau setiap suapan yang dimasukkan oleh seseorang ke dalam
mulutnya. Semua itu adalah makanan. Hadits ini mengandung alter-
natif arti yang lain. Imam Ahmad bin Hanbal Rohimahulloh setiap kali
makan sesuatu berucap, "Alhamdulillah." Maka dikatakan kepadanya,
"Wahai Abu Abdullah, bacaan apa itu?" Ia menjawab, "Makan dengan
memuji lebih baik daripada makan dengan diam saja." Seakan-akan
Imam Ahmad Rahimohulloh berpendapat bahwa makan adalah yang
dengan bentuk suapan-suapan. Dengan demikian maka hamdalah se-

seorang ketika makan akan banyak atau berkali-kali. Akan tetapi keba-
nyakan para ulama berkata, "Makanan adalah hidangan." Anda duduk
untuk makan, jika Anda telah kenyang maka Anda mengucapkan,
"Alhamdulilloh." Seutuhnya pujian itu bagus. Dan itulah sebagian dari
faidah hamdalah. Bahwa jika seseorang memuji Allah ketika ia makan
atau minum, maka hal itu akan menjadi sebab bagi adanya ridha Allah
Azzo wa Jalla kepadanya. Kami senantiasa memohon kepada Allah
agar sudi kiranya memberikan kepada kami dan kepada Anda semua-
nya keridhaan-Nya. Sesungguhnya Dia itu Mahakuasa atas segala se-

suatu.

Pertanyaan dan jawaban: Makan dengan tangan kiri dan minum
dengan tangan kiri adalah haram hukumnya. Orang yang makan dan
minum dengan tangan kirinya maka ia menyerupai syetan, mengikuti
syetan dan menjauhi petunjuk Ar-Rahman. Oleh sebab itu ketika Nabi
Shallollahu Aloihi wa Sallam melihat seseorang makan dengan tangan
kirinya bersabda,
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: i\w;"oi'6*-\ 'vi
"Makanlah dengan tangan kananmu." la menjawab, "Aku tidak bi-
sa." Beliau bersabda, "Kamu telah mengatakan tidak bisa." Maka
lumpuhlah tongan kanan orang itu dan menjadi tidak mampu lagi
mengangkat langan kanannya ke mulutnya."

Ini menunjukkan bahwa manusia wajib makan atau minum de-
ngan tangan kanannya. Hingga ketika Anda minum di waktu makan,
jangan minum dengan tangan kiri akan tetapi minumlah dengan tangan
kanan sekalipun hingga gelas akan terkotori tidak masalah dan masih
bisa Anda cuci. Semoga Allah senantiasa memberikan taufiq-Nya.

-xx(€&)x-x-
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I(ITAB: SHAI,AI/IYAT TINTITI(
RASII [fI [I.AII S HAI,I.AI,I,AHII

AI,AIHI WA SAI,I,AM

BAB: 237
KEUTAMAAN SHAII\WAT UNTUK RASULULI.AH

SHALII\LII\IIU AIJUHI WA SALIJ\M

A,,un Ta' alaberfirman,

"Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat un-
tuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu
untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya." (Al-
Ahzab: 56)

SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh berkata berkenaan dengan Bab "Perin-
tah Bershalawat untuk Nabi Sho/lollahu Alaihi wa Sallam". Kadang-ka-
dang perintah itu untuk menunjukkan hukum wajib dan kadang-kadang
untuk menunjukkan anjuran "istihbab". Jika menunjukkan hukum wa-
jib, orang yang meninggalkannya berdosa dan maksiat serta berhak me-
nerima siksa. Sedangkan jika menunjukkan kepada anjuran, orang me-
lakukannya mendapat pahala dan yang meninggalkannya tidak ada
dosa atas dirinya. Hukum wajib dan mustahob memiliki kesamaan,
yakni di dalamnya ada pahala jika dilakukannya. Akan tetapi pahala
wajib lebih agung dan lebih banyak. Hal itu karena sabda Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hadits qudsi bahwa Allah Ta'ala
berfirman,

y';*i' I jyJi :* qy J. \a F u
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"Tidaklah seorang hamba berupaya bertaqaruub kepoda-Ku dengan

sesuatu yang paling Aku sukai daripada dengan apa-apo yang Aku

fardhukan kepadanya. "

Akan tetapi hukum wajib juga berbeda dengan mustahab, karena
orang yang meninggalkan sesuatu yang wajib berdosa, maksiat dan
mendapatkan siksa, sedangkan orang yang meninggalkan sesuafu an-
juran tidak berdosa, akan tetapi dia ketinggalan suatu kebaikan. Perin-
tah bershalawat untuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam disebutkan
oleh Penyusun Rohimahullah sehingga membuat para ulama Rahima-
humullah berbeda pendapat, apakah shalawat untuk Nabi Shollollohu
Alaihi wa Sallam itu wajib sekali dalam seumur hidup atau karena be-
berapa sebab atau tidak wajib. Yang benar adalah wajib dengan sebab-
sebab. Jika tidak, maka pada dasarnya adalah mustohob. Apa arti
shalawat untuk Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam, yakni apa arti
ucapan orang,

rU, jL Jr'#,
"Ya Allah, sampaikart shalawat untuk Muham*iOr"

Banyak orang membaca atau berdo'a dengan ucapan ini sedang-
kan dirinya tidak tahu artinya. Ini satu kesalahan. Segala sesuatu yang
Anda ucapkan harus tahu artinya. Segala do'a yang Anda panjatkan
harus Anda ketahui artinya, sehingga Anda berdo'a tidak meminta
suatu dosa. Ucapan Anda,

J^rtl.
, jr'J:"'"A

- 
jr'k'"iu'

"Ya Allah, sampaikan shalarvat untuk Muhammad",

adalah ya Allah, pujilah ia di tengah{engah para malaikat. Arti "pujilah
ia" (oiJi ;r) adalah sebut dirinya dengan sifat-sifatnya yang mulia. Al-
mat6' al-6'la-adalah para malaikat. Jika Anda mengucapkan,

-Uru',.p'"dt
"Ya Allah, sampaikan shalawat untuk Muha**oa",

rnaka seakan-akan Anda berkata, "Ya Allah, sifatilah dia dengan sifat-
sifat yang mulia dan sebutlah dirinya di tengahtengah para malaikat se-

hingga bertambahlah cinta mereka kepadanya, bertambah pula pahala
mereka dengan mengucapkannya." Itulah makna
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"Ya Allah, sampaikan shalawat untuk Muhammad."

Para ulama Rahimahumullah Ta'alo berbeda pendapat apakah
boleh menyampaikan shalawat untuk selain Nabi Shollollahu Alaihi wa

Sol/om atau tidak? Yakni, apakah Anda boleh mengucapkan,

'k'#t'ri';ytiat:i 
eptlPt :i in JL'k'"rtf.llt

€i tb
"Ya Allah, sampaikan shalawat untuk Fulan atau kepada orang alim
Fulan atau kepada syaikh Fulan otau ya Allah, sampaikan shalawat
untuk ayahku dan lain sebagainya? "

Yang benar dalam hal ini ada rincian jawabannya. Jika hal itu
mengikuti shalawat untuk Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam, tidak
mengapa. Oleh sebab itu ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
ditanya oleh para shahabat, bagaimana cara bershalawat kepada
beliau? Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallom menjawab,

-U J\ &'r-9, JL'k'"*lsr,rj'e
"Katakan oleh kalian ,'"*ro, 

''Ya 
Allah' sampoikan shalawat untuk

Muhammad dan untuk keluarga Muhammqd'."

Jika hanya kepada Nabi Shol/ollahu Alaihi wa Sallam saja karena
suatu sebab, maka tidak mengapa. Sedemikian ifu sepertijika seseorang
datang kepada Anda dengan membawa shadaqah agar Anda memba-
gikannya. Maka ucapkan,

^\L'k,&L,
"Ya Allah, sampaikan shalawat untuknya.

Seseorang memberikan kepada Anda seribu dua ratus riyal lalu ia
berkata kepada Anda, "lni untuk zakat, bagikanlah." Maka ucapkanlah,

)*;''k'At
"Ya Allah, sampaikan shalawat untuk Fulan."

Sampai dia mendengar ucapan itu dari Anda. Hal itu karena
firman Allah Toboroka waTa'ola,

"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan menyucikan mereka, dan mendo'alah untuk me-

reka. " (At-Taubah: I03)

ui'&I tv

Kilob: Shalawat antak Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 931



Abdullah bin Abu Aufa berkata, "Aku datang dengan membawa
shadaqahku." Atau dia mengatakan, "Ayahku datang kepada beliau de-
ngan membawa shadaqahku." Maka beliau berucap,

j'ri o..i )\ e'k"#t
"Ya Allah, sampaikan shalawat untuk keluarga Abu Aufa. "

Yang demikian juga tidak mengapa. Demikian juga jika Anda
menyampaikan shalawat untuk seseorang dengan tidak menjadikan
yang demikian itu sebagai syi'ar baginya. Setiap kali Anda menyebut-
kannya, maka Anda menyampaikan shalawat unfuknya, tidaklah me-
ngapa. Yakni, hingga jika kita mengucapkan,

"-b *'ri or:j. &'ri'#,rb'si -*,ji,G'k'"#t, --
"Ya Allah, sampaikan shalawat untuk Abu Bakar atau kepada Umar
atau kepada Utsman atau kepada Ali",

tidaklah mengapa. Akan tetapijangan jadikan ucapan ini sebagai syi'ar,
setiap kali Anda menyebutkan nama mereka Anda bershalawat unfuk
mereka. Karena jika Anda melakukan yang demikian ini, maka Anda
telah menjadikan mereka sama dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam.

Kemudian Penyusun Rahimahulloh mengangkat bab ini dengan
ayat yang mulia,

" sesungguhnya Allah dan malaikefi-malaikat-Nya bershalawat untuk

Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk

Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya." (Al-Ahzab:
s6)

Renungkanlah kebaikan yang terkandung dalam ayat ini. Semua
penghuni bumi bershalawat untuk Nabi. Para malaikat di alam ghaib
dan semua makhluk Allah yang tidak terhitung jumlah mereka selain
oieh Allah Azza wa Jollo sendiri. Al-Bait Al-Ma'mur di langit ke tujuh
setiap harinya dimasuki oleh tujuh puluh ribu malaikat lalu mereka tidak
kembali kepadanya. Yakni, para malaikat lain yang mendatangi tempat
itu. Jadi siapa yang bisa menghifung jumlah mereka? Tidak ada yang

mampu menghitung jumlah mereka selain Allah. Dalam hadits yang
datang dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda,

Y'oiq?1irAr*i
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"Langit bersuara kreket-kreket dan memang seharusnya ia bersuara
demikian. "
'ji ,:r ,!iartinya adalah suara tempat di atas punggung unta

yang tidak akan berbunyi melainkan jika tempat itu penuh dengan
beban yang sangat berat. Maka Anda akan mendengar suara itu. Beliau
bersabda,

V'oia"'?''
" ... Dan memang seharusnya ia bersuara demikian. "

Karena tiada tempat seluas empat jari melainkan di dalamnya
seorang malaikat sedang berdiri atau sedang ruku' atau sedang sujud
kepada Allah.

langit tidak seperti bumi. Langit sungguh dan sungguh jauh lebih
luas daripada bumi. Perhatikan jaraknya yang jauh sekali dan berada di
atas bumi berbentuk seperti bola. Sehingga kawasannya sangat luas
sekali. Langit yang kedua lebih luas lagi. Yang ketiga lebih luas lagi.
Yang keempat lebih luas lagi. Yang kelima lebih luas lagi. Yang keenam
lebih luas lagi dan yang ketujuh lebih luas lagi. Dalam setiap langit ada
para malaikat pada setiap empat jari, ada satu malaikat yang sedang
berdiri atau sedang ruku' atau sedang sujud untuk Allah. Jadi siapa
yang sanggup menghitung jumlah seluruh malaikat? Jika kita tidak
mampu menghitung jumlah malaikat, apakah kita mampu menghitung
jumlah shalawat atas Rasulullah Shollollahu Alaihi wa Sallam? Tidak,
karena para malaikat menyampaikan shalawat untuk Nabi Shollollohu
Alaihi wa Sollam, maka kita tidak mampu menghitung jumlah shalawat
untuk Nabi Shollollahu Aloihi wa Sallam itu. Perhatikan, keutamaan
Allah itu sangat luas sekali. Allah memberikannya kepada lelaki ini,
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diberi oleh Allah keutamaan
yang agung ini, yang tidak pernah diterima seseorang sejauh yang kita
ketahui.

"Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk
Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk
Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya. " (Al-Ahzab:
s6)

Bentuk ayat ini adalah khabar yang dimakudkan sebagai moti-
vasi bagi kita semua. Oleh sebab itu kemudian Allah berfirman,

" Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk
Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk
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Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya." (Al-Ahzab:
56)

Sesuai dengan iman Anda sekalian, maka sampaikan shalawat
untuk beliau. Dialog itu terarah kepada kita, karena adanya iman,
karena iman adalah faktor yang membawa manusia untuk menaati
perintah:

"Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi
dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya." (Al-Ahzab: 56)

^!Li;:" (bershalawatlah kamu untukNobi), yakni berdo'alah ke-
pada Allah Subhanahu wa Ta'alo agar sudi kiranya memuji beliau di
tengah-tengah para malaikat. trl :-"1 (dan ucapkanlah salam penghor-
matan), yakni berdo'alah kepada Allah agar sudi kiranya menyam-
paikan keselamatan yang sempurna kepada beliau. Keselamatan dari
apa yang dimaksudkan? Semasa hidup beliau diselamatkan dari ber-
bagai bencana fisik dan bencana non-fisik. Setelah wafat beliau disela-
matkan dari berbagai bencana non-fisik, artinya keselamatan syariat
beliau dari kerusakan yang dilakukan oleh para perusak dari peng-
hapusan yang dilakukan oleh para penghapus. Demikian juga fisik, ka-
rena mungkin ada orang yang mengancam beliau setelah beliau wafat
dan berada di dalam kuburnya. Sebagaimana diceritakan dalam sebuah
kisah yang sangat populer, bahwa dua orang hendak mengeluarkan
jasad Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallom. Suatu ketika singgah dua
orang asing di Madinah dan keduanya mulai menggali dari bawah
tanah hingga keduanya mencapai kubur Nabi Shollollahu Alaihi wa
Sollom lalu mengambil jasad beliau yang mulia itu. Sementara ke-
duanya tetap dalam upaya seperti itu untuk beberapa saat, hingga
akhirnya seorang raja bermimpi bahwa ada dua orang yang membuat
galian di bawah tanah yang menuju ke kubur Nabi Shollollahu Alaihi
wa Sallam untuk mengambilnya. Sehingga raja itu sangat besar per-
hatiannya kepada mimpinya itu lalu pergi ke Madinah hingga tiba di
sana. Dari mana dia mengetahui tentang dua orang itu? Bagaimana dia
sampai mengetahui kedua orang itu? Lalu raja itu berkata kepada Amir
kota Madinah, "Undanglah untukku semua warga kota Madinah",
karena dalam mimpi dia mengetahui ciri-ciri atau melihat keduanya
sehingga mengenali keduanya. Maka ia berkata, "Undanglah untukku
semua warga kota Madinah." Sehingga diundanglah mereka lalu me-
reka diberijamuan dan ia mulai berjalan mengelilingi mereka. Dia tidak
menemukan dua orang yang dimakud. Lalu mereka diundang kembali
kira-kira hingga dua atau tiga kali. Namun raja itu tidak melihat kedua
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orang yang dimaksud. Mimpi yang ia alami adalah nyata dan benar,
kasus itu harus benar-benar ada. Ia berkata, "Mana warga kota
Madinah itu?" Orang-orang menjawab, "Tak seorang pun yang tidak
hadir, kecuali dua orang aneh di masjid. Keduanya seakan-akan tidak
punya harga diri." Raja itu berkata, "Hadirkan keduanya." Sehingga
kedua orang itu dihadirkan dan ternyata keduanya adalah dua orang
yang ia lihat dalam mimpi. Raja mengenali keduanya lalu memerin-
tahkan agar menggali tanah di bagian sebelah kamar yang di dalamnya
kubur Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam berada, sebelum kamar kubur
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sollam itu dibangun. [.alu dituangi cairan
kuningan, timah dan batu pualam, sehingga Allah memelihara jasad

Nabi yang mulia ini. Dituangkan timah ke dalam tanah sehingga de-
ngan demikian kubur Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam itu terjaga de-
ngan penjagaan yang sempurna.

Yang penting bahwa ucapan seorang Muslim,
,ta

rZJ *'Sjk"dt
"Ya Allah, sampaikan shalawat da, solam (keselamatan) untuk
Muhammad",

Yakni, keselamatan dari berbagai bencana fisik ketika beliau ma-
sih hidup atau setelah beliau wafat. Juga diselamatkan syariat beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam dari perusakan yang dilakukan oleh se-

seorang atau dari ancaman yang dilancarkan oleh seseorang. Lalu ke-
tahuilah wahai saudara-saudara, bahwa tubuh para Nabi tidak mung-
kin dimakan oleh bumi. Tidak mungkin, karena Allah mengharamkan
bagi bumi memakan jasad para nabi. Jadi, jasad para nabi selamat dari
bumi. Bumi memakan semua jasad kecuali jasad orang-orang yang
dikehendaki oleh Allah sehingga tidak memakan jasad para nabi.

Walhasil, dalam ayat yang mulia ini terkandung perintah Allah
Ta'ala agar kita menyampaikan shalawat dan salam kepada beliau.
Bershalawat untuk beliau dalam beberapa tempat adalah wajib
hukumnya. Di antaranya jika disebut nama beliau di dekat Anda, maka
bershalawatlah kepada beliau. Karena Jibril datang kepada Nabi
Shallollahu Alaihi wo Sallam lalu berkata,

',!)L ,-p-'*;,e'o'fi ,4-rt Ui'e)
"sungguh seseorang merugi ketikn rr.o ,ngkor'air"Outfon di dekat-

nya tetapi dia tidak bershalawat untuk engkau."

Kilob: Shalawat untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 935



'ii .''r,;l artinya jatuh di tanah yang berdebu.
-e;;';;'* i:b t"-{t ,,5_rt ui'c:,

"Sungguh seseorang merugi ketika engkau disebutkan di dekatnya

tetqpi dia tidak bershalawat untuk engkau. "

Yakni, jika Anda mendengar penyebutan Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallom maka ucapkan,

**-''k'"i+'
"Ya Allah, sampaikan shalawat dan salam untuk beliau."

Karena sesungguhnya beliau memiliki hak itu atas Anda. Anda
wajib menyampaikan shalawat untuk Nabi Shallallohu Alaihi wa

So//om. Demikian juga atas semua para ulama dalam shalat pada
tasyahhud akhir. Menurut kebanyakan para ulama hal itu adalah rukun,
di mana shalat tidak sah tanpanya. Menurut sebagian mereka hal itu
adalah sunnah. Menurut sebagian yang lain hal itu adalah wajib. Lang-
kah hati-hati adalah agar orang tidak meninggalkannya dalam shalat-
nya yakni, shalawat untuk Nabi Shollallahu Alaihi wo Sallam. Jika
orang selalu menjadikan setiap do'anya dibarengi shalawat unfuk Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka jadilah sebagaimana dijelaskan di
dalam sebuah hadits akan dicukupkan semua keinginannya dan diam-
punisemua dosanya.

Oleh sebab itu wahai saudaraku, perbanyaklah shalawat dan
salam kepada Rasulullah Shallallohu Aloihi wa Sallam agar iman Anda
terus bertambah dan segala urusan Anda menjadi mudah. Kemudian
ketahuilah bahwa Rasulullah Shallollahu Alaihi wa Sallam adalah se-

orang manusia biasa yang tidak memiliki kemampuan memberikan
manfaat atau madharat kepada Anda, maka janganlah meminta kepada
beliau. Jangan sampai Anda mengatakan, "Wahai Rasulullah, laku-
kan demikian. Wahai Rasulullah, mintakan ampun untukku. Wahai
Rasulullah, tolonglah aku. Wahai Rasulullah, mudahkan urusanku." Se-

mua ini haram hukumnya, syirik besar, karena tidak boleh bagi Anda
berdo'a kepada Allah dengan menjadikan perantaraan seseorang di sisi-
Nya. Do'a adalah khusus kepada siapa? Kepada Allah. Allah To'olo
berfirman,

"Dan Tuhanmu berfirman, 'Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan Ku-
perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyom-
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bongkan diri dari menyembah-Ku akan mosuk neraka Jahannam
dalam keadaan hina dina'. " (Ghafir: 60)

Jika seseorang berkata, "Mana yang lebih besar haknya; kedua
orang tua (bapak dan ibu) atau Rasulullah?" Rasulullah Shallallahu
Aloihi wa Sallom lebih agung daripada hak diri Anda sendiri atas diri
Anda sendiri. Oleh sebab itu, setiap orang harus menebus Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan jiwanya sendiri. Rasulullah Shol-
lallahu Alaihi wo Sallam harus menjadi orang yang paling dia cintai
lebih daripada dirinya sendiri, anak-anaknya, bapaknya dan semua
orang. Jika seseorang berkata, "Bukankah Allah menyebutkan hak ke-
dua orang tua setelah hak-Nya?" Kita katakan, "Benar", Allah berfir-
man,

"Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyem-

bah selain Dia, dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu
dengan sebaik-baiknya. " (Al-Isra: 23)

Akan tetapi hak Rasulullah Shollollahu Alaihi wa Sallam ikut di
dalam hak Allah, karena ibadah kepada Allah tidak akan sempurna
melainkan dengan ikhlos demiAllah dan dengan mutoba'ah (mengikuti)

Rasulullah Shallallahu Alaihi wo Sallam. Semoga Allah senantiasa
memberikan taufiq-Nya.

)Fr:+{+

An-Nawawi Rahimahulloh mengatakan tentang Bab "Perintah
Menyampaikan Shalawat untuk Nabi Shallollahu Alaihi wa Sallom".
Perintah di sini datang dari Allah Azza wa Jollo yang telah mengutus
beliau. Allah Ta'olo memilih di antara para malaikat dan manusia se-

bagai para utusan. Allah Azza wa Jalla menciptakan apa saja yang Dia
kehendaki dan memilihnya. Allah Azza wo Jollo Mahatahu sebagai Dzat
yang telah menjadikan risalahnya. Dia menjadikan risalah yang terbaik
berada pada Muhammad Shallallohu Alaihi wa Sallam, dengan beliau

Dia menutup kenabian. Maka tidak akan ada nabi sepeninggal beliau.

Barangsiapa mengklaim dirinya sebagai nabi sepeninggal Rasulullah,

maka dia adalah kafir dan orang yang membenarkannya kafir pula. Hal
itu karena firman Allah Subhanahu waTo'ola,

"Muhammad itu sekali-kali buknnlah bapak dari seorang laki-laki di
antara knmu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penurup nabi-nabi."
(Al-Ahzab:40)
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Allah telah memerintahkan untuk menyampaikan shalawat dan
salam kepada Nabi-Nya Shollollohu Aloihi wa Sollom dalam firman-
Nya,

" sesungguhnya All ah dan m a la ikat- ma la ikat- Nya bershalawat untuk
Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk
Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya. " (Al-Ahzab:
s6)

Allah memulai dengan pemberitahuan akan Dzat-Nya sendiri dan
para malaikat bahwa mereka seniua menyampaikan salam kepada Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ayat ini sebagaimana Anda ketahui di
dalam surat Al-Ahzab yang mana di dalamnya Allah Ta'ala memerin-
tahkan kepada Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam agar bertakwa ke-
pada Allah Azza wo Jalla dan menurunkan kepada beliau ayat paling
agung yang berkaitan dengan perbuatan Rasulullah Shollallahu Alaihi
wo Sollam. Dia Subhanahu woTa'ala berfirman,

"Hai Nabi, bertah,valah kepada Allah dan janganlah kamu menuruti
(keinginan) orang-orang kaJir dan orang-orang munafik. Sesung-

guhnya Allah adalah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. " (Al-
Ahzab: l)
Allah Toboroka wa Ta' ala berfirman,
"Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah
melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (luga) telah memberi
nikmat kepadanya, 'Tahanlah terus istrimu dan bertahpalah kepada
Allah', sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang
Allah akan menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, sedang
Allah-lahyang lebih berhakuntuk kamu takuti. " (Al-Ahzab: 37)

Ketika turun 'pukulan keras dan agung' kepada Rasulullah Shol-
lallahu Alathi wo Sallam ini, Allah Ta'ala merehabilitasi nama beliau
Shallollohu Alaihi wa Sallam dalam firman-Nya,

"Sesungguhnya orang-orang yang menyakili Allah dan Rasul-Nya.
Allah akan melaknatinya di dunia dan di akhirat, dan menyediakan
baginya silcso yang menghinakan " (Al-Ahzab: 57)

Sehingga menjadi baguslah pukulan yang telah turun dari Allah
To'ala berkenaan dengan diri Rasulullah Shollollohu Alaihi wa Sallam.
Ungkapan 'i3r:v.') (dan malaikat-malaikat-Nyo), mencakup semua ma-
laikat di semu6 lapisan langit dan bumi. Semuanya menyampaikan
shalawat untuk Nabi Shollollahu Alaihi wo Sallom.
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Arti shalawat dari Allah untuk Rasul-Nya adalah pujian untuk
beliau di tengah-tengah para malaikat. Yakni, Allah memuji dan me-
nyanjung serta menjelaskan keutamaan beliau di tengah-tengah para
malaikat. Sedangkan shalawat dari para malaikat dan manusia untuk
beliau adalah do'a untuk beliau agar Allah sudi bershalawat untuk
beliau. Ketika disebutkan bahwa Allah dan para malaikat menyam-
paikan shalawat dan salam kepada beliau, maka Allah memerintahkan
agar kita menyampaikan shalawat dan salam kepada beliau. Perintah
ini bersifat mutlaq tanpa penjelasan kapan harus dilakukan. Akan tetapi
dijelaskan di dalam Sunnah bahwa manusia menyampaikan shalawat
untuk beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam beberapa kesem-
patan, di antaranya dalam tasyahhud ketika menunaikan shalat. Para
shahabat Radhiyallahu Anhum bertanya, "Wahai Rasulullah, ajarilah
kami bagaimana menyampaikan shalawat dan salam untuk engkau jika
kami sedang menunaikan shalat?" Beliau menjawab,

:fi j\,....iL1J dL'k';i:t ,rj';
"Katakanlah oleh kalian semua, 'Ya Allah, sampaikan shalawat untuk
Mu hammad ..., dan seterusnya."

Di antaranya lagi jika disebutkan nama beliau, maka Anda me-
nyampaikan shalawat untuk beliau, baik wajib hukumnya atau
mustahab. Karena Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam bersabda,

,i",1 :Ju" q\ ;Jt'.* ,p'C l*'-'1i :qlt Uf V)
"Sungguh seseorang merugi ketika nama engkau disebutkan dide-
katnya tetapi dia tidak bershalawat untuk engkau. Katakan, 'Amin',
maka beliau mengucapkan,'Amin'. "

Maka menyampaikan shalawat untuk beliau ketika nama beliau
disebutkan adalah wajib menurut banyrak ulama dan mustahab menurut
paling banyak ulama. Ungkapan ,)L f)-; (bershalawatlah kamu untuk
Nabi), yakni mintalah Allah Subhanahu wa Ta'ala agar sudi menyam-
paikan shalawat untuk beliau. Katakanlah, "Ya Allah, sampaikan sha-
lawat kepada Muhammad." ^)L 

f*j (don ucapkanlah salam penghor-
matan kepadanya), yakni ririntalah kepada Allah keselamatan bagi
beliau dari segala macam bencana. Dari segala macam bencana ketika
beliau Shatlallahu elaini wa Sollam masih hidup dan dari segala macam
bala' ketika beliau di Padang Mahsyar kelak. Karena setiap nabi di
Padang Mahsyar berdo'a, "Ya Allah, selamatkan aku. Ya Allah, sela-
matkan aku. Ya Allah, selamatkan aku." Juga mencakup do'a kese-
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lamatan untuk agama dan syariatnya, agar diselamatkan oleh Allah
Ta'ola dari ancaman para musuhnya sehingga mereka tidak bisa meng-

hapuskannya dengan membuat pemindahan-pemindahan atau peru-

bahan-perubahan melainkan Allah akan menguasakan atas mereka,

orang yang menjelaskan hal itu. Inilah kenyataan yang ada, segala puji

bagi Allah.

Kemudian Penyusun Rohimahullah menyebutkan hadits-hadits
yang ada berkenaan dengan hal itu. Insya Allah pembahasan tentang

masalah itu akan datang. Wallahu a'lam.

*ri$rl*

Hadits Kel247

Hadits Ke-1248

)t y*3'*'fii ';ir i' qr fdt i :lF # I' y ,ft
wrf io' ,* ,i.r*',;" & V ,i'A pt f io' ,rp

I:F
Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma bahwa ia
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-
sabda, "Barangsiapa bershalawat untukku satu kali, maka Allah
akan bershalawat untuknya sepuluh kali.' (Diriwayatkan Muslim)

,Js',.r,t 9, h, & l' J'_,-"3'01 U \, ei sy- it f t
,io't'q!')r ig, .;y* ',p 'i:jif fq, e'i- g, u,rit S2i

rl u

F,_!y
Dari lbnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Orang paling dekat denganku di hari
Kiamat kelak adalah orang yang paling banyak menyampaikan
shalawat untukku." (Diriwayatkan At-Tirmidzi)
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Dan ia berkata, "Hadits hasan".

Hadits Ke.l249

io lr' ,J- I' J'y)jd 'j6 ib iirr tt ,t':i ,7 qli c,
,91fu, q P bf"t,tLiajt ii. &(: J-llli qL\:&)
tii\b ,"';; '6 ) ,ittt jys u- ,rjul ,p t:r'rip'€,{^^b'or!

?f ,F: f h,"ot,',,5u ,'4. ,i';:iti siili n: |t;-t;

# )LVr.;:tt; f1 !':, ."Q.J\i iu+( e\\i ob
Dari Aus bin Aus Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Di antara hari-hari kalian
yang paling utama adalah hari Jum'at. Maka perbanyaklah
shalawat untukku di hari itu. Karena sesungguhnya shalawat
kalian itu akan disajikan untukku'. Para shahabat berkata, 'Wahai
Rasulullah, bagaimana mungkin shalawat kami akan disajikan
untuk engkau setelah berbaur dengan tanah?' Mereka juga ada
yang mengatakan, 'Engkau telah rusak'. Beliau bersabda, 'Se-
sungguhnya Allah Azza wa Jal/a mengharamkan atas bumi untuk
merusakkan jasad-jasad para nabi'." (Diriwayatkan Abu Dawud
dengan isnad shahih)

SYARAH:

Tiga buah hadits di atas menjelaskan keutamaan menyampaikan

shalawat untuk Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam dan telah berlalu dari

hadapan kita tentang arti shalawat untuk Nabi Shollallahu Alaihi wa

Sollom. Hadits pertama dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu

Anhuma bahwa Nabi Shallollahu Alaihi wa Sallam bersabda,

q&q+ hr &,ii,:, ,* ;*U
"Barangsiapa bershalawor rnruifu satu kali, Allah akan bershalawat
untuknya sepuluh kali. "

Yakni, jika Anda mengucapkan,
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rLJ jr'J2'"#t
"Ya Allah, sampaikan shalawat unruk Muhammad",

maka Allah akan menyampaikan sepuluh kali shalawat seperti shalawat

Anda itu kepada Anda. Maka Allah akan memuji Anda di kalangan para

malaikat sepuluh kali. Ini menunjukkan kepada keutamaan shalawat

untuk Rasulullah Shallallohu Alaihi wa Sallam dan menunjukkan ke-

tinggian martabat Nabi Shollollahu Alaihi wa Sollam di sisi Allah yang

ditunjukkan bahwa Allah akan .membalasi shalawat orang yang me-

nyampaikan shalawat untuk beliau dengan sepuluh kali shalawat yang

sama kepada dirinya.

Sedangkan hadits kedua adalah dari lbnu Mas'ud Radhiyallahu
Anhu bahwa Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam menyampaikan bahwa
orang yang paling utama di sisi beliau di hari Kiamat adalah orang yang
paling banyak shalawatnya kepada beliau. Orang paling utama bagi
beliau Shallallahu Aloihi wa Sallam di hari Kiamat adalah orang yang

paling dekat dengan beliau, yaitu orang yang paling banyak menyam-
paikan shalawat untuk beliau. Orang yang paling banyak menyam-
paikan shalawat untuk Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam adalah orang
yang paling dekat dengan beliau di hari Kiamat. Ini juga menunjukkan
kepada himbauan untuk memperbanyak shalawat untuk Nabi Shol-
lallahu Aloihi wa Sallom.

Sedangkan hadits ketiga adalah hadits Aus bin Aus Rodhiyallahu
Anhu bahwa Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam memerintahkan agar
kita memperbanyak shalawat untuk beliau pada hari Jum'at. Beliau
juga menyampaikan bahwa shalawat kita itu akan dipampang di ha-
dapan beliau. Maka dikatakan, "Fulan bin Fulan menyampaikan shala-
wat untuk engkau", lalu dipaparkan kepada beliau. "Seseorang di an-
tara umat engkau menyampaikan shalawat kepada engkau." Allah
Mahatahu apakah Dia menentukan orang yang menyampaikan shala-
wat itu apa tidak. Yang pokok bahwa semua shalawat itu akan dipa-
parkan di hadapan Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam. Maka para sha-

habat bertanya, "Wahai Rasululloh, bagaimana mungkin shalawat kami
okon disojikan kepada engkau setelah berbaur dengan tanah?" Mereka
juga ada yang mengatakan, "Engkauteloh rusok".

:q!i tL3f f,r\i ,b i? "pt,* 
li,r 31

"Sesungguhnya Allah mengharamkan atas bumi untuk merusakkan
jasad-jasad para nabi. "
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Para Nabi Alaihim Ash-Sha/ofu uro As-Salom sekalipun tinggal di
dalam perut bumi, namun bumi tidak akan memakan mereka. Akan
tetapi kadang-kadang Allah Ta'ala memuliakan sebagian orang-orang
yang telah meninggal sehingga mereka tidak dimakan bumi sekalipun
lama berada di dalamnya. Akan tetapi, kita tidak yakin bahwa sese-

orang tidak akan dimakan bumi selain para nabi Alaihim Ash-Shalotu
uo As-So/om. Dalam tiga buah hadits di atas terkandung himbauan
untuk memperbanyak shalawat untuk Nabi Shallollohu Alaihi wa Sallam
apalagi di hari Jum'at. Akan tetapi, perbanyaklah shalawat untuk beliau
kapan pun waktunya. Jika Anda menyampaikan shalawat untuk beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam satu kali saja, maka Allah menyampaikan
salam yang sama kepada Anda sepuluh kali. Ya Allah, sampaikan
shalawat dan salam kepada hamba-Mu dan Rasul-Mu Muhammad. Dan
juga untuk keluarga beliau dan para shahabat beliau semuanya.

-I.. {+{+

Hadits Ke'I25O

Hadits Ke'1251

gt io, & I' J'*:'Jti ,J6 & ht s.4 e;-:t e,1 *i
* &'Ir*bti,tror*, ut ef rg;L;t:{s

# )Llr;:tt; ,,i 
^t:t 

.€
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Janganlah kalian jadikan ku-
burku sebagaitempat perayaan. Bershalawatlah kalian untukku se-
sungguhnya shalawat kalian itu akan sampai kepadaku di mana
pun kalian berada'." (Diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad shahih)

:J,6 p;1 ^5r io' ,p !, ;r:";bl u h, ,*ii;t eri i
.i'rrl.rr y 

":rf 
,i; ,f r:, & io,3l '!l ',p'# yi ,t 6

c t?TsrraJa ) . ,r, lt,,
L :11: yl ol11
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tak seorang pun menyam-
paikan shalawat untukku melainkan Allah mengembalikan ruhku
kepadaku hingga aku menjawab salamnya.' (Diriwayatkan Abu
Dawud dengan isnad shahih)

Hadits Ke-1252

Hadite Ke-1253

!o io'& l' J'i3'g;,Jair hr Cr f y.iui *i
d,*,pit,Swlo' yl*i'd y Ci\Y.r'Jt
nb ry,Pi gt io,& l' J'r) du6;*t * b, &
!; 11;t i;r;i-, 

'€'bf * ,\\,-'.f.\l 'i Sui 'ovs I
i *t:t h' * 4,"b ;q i ,f :{3,i ,'ane;

"ry'"; d.-y i,Su't U:')L ;'tti I l^'t; .i* rr ta. *U
Dari Fadhalah bin Ubaid Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Ro-
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendengar seseorang yang
berdo'a di dalam shalatnya dengan tidak memuliakan Allah Ta'ala,
tidak menyampaikan shalawat untuk Nabi Sha//allahu Alaihi wa

,*i gu h, e !, J'i:) Jtt

.;rg iv1 tL1*'-lt l':, "r;" H
Jtit'r:b ht ue: ,* Vt
'nO 6* 'o'f\',i ,Wi

Y,T
Dari Ali Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Orang kikir adalah orang yang dise-
butkan namaku di sisinya tetapi ia tidak menyampaikan shalawat
untukku'." (Diriwayatkan At-Tirmidzi) Dan ia berkata, "Hadits hasan

shahih".
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Sallam, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
'Orang itu buru-buru'. Lalu beliau memanggilnya dan bersabda ke-
padanya -kepada orang selainnya-, 'Jika salah seorang dari
kalian menunaikan shalat hendaknya memulai dengan memuji
Rabbnya Subhanahu wa Ta'ala, lalu menyampaikan shalawat
untuk Nabi Sha//allahu Alaihi wa Sallam, kemudian berdo'a setelah
itu sesuai kehendaknya'." (Diriwayatkan Abu Dawud dan At-
Tirmidzi) Dan ia berkata, "Hadits hasan shahih".

SYARAH:

Dalam empat buah hadits di atas terkandung perintah untuk me-
nyampaikan shalawat untuk Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam dan ke-
utamaannya. Di antaranya hadits Abu Hurairah Rodhiyallahu Anhu
bahwa Nabi Shollallahu Alaihi wa Sollam bersabda,

'&'* ,* rss>; oy,',*tb3 u+ ;tF- y

"Janganlah kalian jadikan kuburku sebagai tempat perayaan. Ber-
shalawotlah kalian untukku sesungguhnya shalawat kalian itu akan
sampai kepadaku di mana pun kalian berada. "

Artinya, jangan jadikan kubur sebagai tempat perayaan dan un-
tuk menghormatinya dengan cara datang kepadanya pada setiap tahun
sekali atau dua kali, dan lain sebagainya. Dalam hadits ini dalil yang
menunjukkan haram mengadakan perjalanan khusus untuk ziarah ku-
bur Nabi Shallollahu Alaihi wa Sallam, yaitu jika seseorang pergi ke
Madinah jangan hanya bermakud bepergian demi untuk ziarah kubur
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Akan tetapi, bepergian demi
menunaikan shalat di dalam masjid beliau. Karena shalat di dalam
masjid beliau lebih baik daripada seribu kali shalat di dalam masjid
lainnya kecuali Masjidil Haram. Beliau bersabda,

., t .t , , , 2 I

rS + #'€rt:'* Jp J*fkj
"Bershalawatlah kolian untukku ,rrurgguhnyo shalawat kalian itu
akan sampai kepadaku di mana pun kalian berada."

Jika Anda menyampaikan shalawat untuk Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam, shalawat Anda itu akan sampai kepada beliau di
mana pun Anda berada, apakah di darat atau di laut atau di angkasa,
apakah Anda itu dekat atau jauh. Demikian juga hadits kedua bahwa
tiada seorang Muslim pun yang menyampaikan salam kepada Nabi
Shallallahu Alaihi uo Sollom melainkan Allah akan mengembalikan ruh
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beliau kepada jasad beliau sehingga beliau menjawab salam itu. Jika
Anda bersalam kepada Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam, Allah akan

mengembalikan ruh beliau sehingga beliau bisa menjawab salam Anda.
Yang pokok, ini berkenaan dengan orang yang dekat dengan beliau,

seperti orang yang berdiri di atas kubur beliau lalu berkata,

'nts';i it:r^;r', at6:t:1; itAt
"semoga selamat sejahtera, ,oh*ot do, berkah-Nya atas engkau wa-

hai Nabi."

Ini mengandung maksud bahwa sifat ungkapan itu berbentuk
umum dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.

Kemudian Penyusun menyebutkan hadits Ali bin Abu Thalib
Radhiyallohu Anhu dan hadits Fadhalah bin Ubaid Radhiyallahu Anhu
yang di dalam kedua hadits ini juga terdapat perintah melakukan
shalawat untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Akan tetapi
hadits Fadhalah bin Ubaid-lah yang jelas, bahwa yang dimaksud de-
ngan hal itu adalah orang yang bertasyahhud dengan tidak memuji
Allah dan memuliakan-Nya, dan tidak pula bershalawat untuk Nabi
Shollallahu Alaihi wa Sallam. Akan tetapi ia langsung membaca do'a
yang ia inginkan. Sudah diketahui bahwa di dalam tasyahhud memuji
kepada Allah dalam ungkapan,

t$)L Lrjbr, n LLtr
"segala ucapan baik adalah milik Allah, demikian irgo ,"*uo ,lr*
lawat dan kebaikan."

Di dalamnya juga terdapat salam kepada Nabi Shallallahu Alaihi
wo Sallam dan shalawat untuk beliau lalu do'a. Maka hadits Fadhalah
bin Ubaid diarahkan kepada yang demikian ini. Bahwa yang dimaksud
di sana adalah do'a dalam shalat dan bahwa do'a itu didahului oleh
tahiyyat lalu salam lalu shalawat untuk Nabi Shollollahu Alaihi wa

Sollom lalu do'a. Semoga Allah senantiasa memberikan taufiq-Nya.

Pertanyaan dan jawabannya adalah ya, dan hal itu boleh. Boleh
menyendirikan salam atau shalawat, akan tetapi yang paling utama
adalah menggabungkan keduanya. Pertanyaan,,hadits itu menunjuk-
kan keengganan karena bagian akhirnya adalah 'i';')') i'& (homba dan
Rasul-Nyo). Padahal yang pertama-tama diajarkan Rasulullah Sho/-
lallahu Alaihi wa Sallam kepada para shahabatnya adalah tasyahhud,
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*', vlL i>r-1lr ,'its;.t it'*;t at 6: lfl; itir
i!* ti.i;)'oi 'qi:r,ii,' li a1t'oi 'ti:ri ,'1;:(;:,' 1' l?

'i' "
"semoga salam sejahtera, rahmat dan berkah Allah atas "r;:::hai Nabi. Semoga salam sejahtera atas kila dan atas para hamba
Allah yang shalih. Aku bersal<si bahwa tidak ada Tuhan yang berhak
untuk disembah selain Alloh dan aku bersalrsi bahwa Muhammad
adalah hamba dan utusan-Nya."

)fr;:+'&

Hadits Ke-1254

Dari Abu Muhammad bin Ka'ab bin Ujrah Radhiyallahu Anhu ia
berkata, "Muncul Nabi Sha//allahu Alaihi wa Sallam di tengah-
tengah kami, maka kami berkata, 'Wahai Rasulullah, kami telah
mengetahui bagaimana ca'a menyampaikan salam kepada eng-
kau. Maka bagaimana bershalawat untuk engkau?' Beliau ber-
sabda, 'Katakanlah,

,"+V *ie';t,)r e'4b G ,P ), *: |*t &'Jf'A'
yV e$.,ett\)r **ru.uj; ,f ), ,*i,y 4c'trs"n4ht

"Ya Allah, sampai4an shalawat untuk Muhammad dan untuk
keluarga Muhammad sebagaimana telah Engkau sampaikan sha-
lawat untuk keluarga lbrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Ter-
puji dan Mahamulia. Ya Allah, berkahilah Muhammad dan keluar-

i-i ,,ltl i-:i. i, nri1l+;i ,.-if :; lU; g_.i :i':
'i5 tilt ii ,oirr J';:) 6- ,d:* *') *' iu' ..rr; Cr*
,&u e'k'#r :fj'j ,,:rl settt ,jA'.i$i ,:,* ?A
et?' d' ' ni ' ''!t,, 

'ttJT &''Ab YS ,.tb) JT &'t@t r,"t *o Jir.z r,j

et;e,i;D= &&tru,;3 ,r;t )T *r ,**'-* !)i
, 

o 
, tc .

-ti+, {+t
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ga Muhammad sebagaimana Engkau telah memberkahi keluarga
lbrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuii dan Mahamulia."
(Muttafaq alaih)

Hadits I(;e-1255

lo' ,r^; y, J't'r r;uf 'j6 
r;a ilr e,)'$:t)i:* dj ct

'i',llui ,'oii, \tt ,4:is+ i * ,# e ,y': et y
1#i ,yt l't s U'dtb JA oi ;w ?nt v7i ,y i.'F.
t4 ..o1.. 6, .?,. l ' r. ' ' '' ' "' '
'^$ V# ;- .)-,t !O l,' * !, J',-'a'*ti tcJ=It F
'p'&t, 

'.j'j, ,r,Y,t o;t li,r .r1-a A' J'-t-j'Jtl'i,iiU p
Oz

!)6t ,e,;\ )T ,b '*5:" G ,"1;i )T *t y [b
V Ul,e,;\)T d' I )u. G,'b) )T *t y rb

Wi*ifi,,,w
Dari Abu Mas'ud Al-Badii Radhiyaltahu Anhu ia berkata,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang kepada kami
ketika kami berada di dalam majlis Sa'ad bin Ubadah Radhiyallahu
Anhu. Berkatalah Basyir bin Sa'ad kepada beliau, "Allah Ta'ala
memerintahkan kepada kami untuk menyampaikan shalawat untuk
engkau wahai Rasulullah. Maka bagaimana menyampaikan sha-
lawat untuk engkau?" Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam diam hingga kami berangan-angan bahwa lebih baik kira-
nya ia tidak bertanya kepada beliau. Kemudian Rasulullah Sha/-
iallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Katakanlah,

,* !)5.t ,e|il )I ,b .1b t;{ ,9 ), et y &k'"&vt
ifu,i ,V V dl,e,jl )I t" 'os)6. Y3 ,.,bi )I er y

"#'t3us
"Ya Allah, sampaikan shalawat untuk Muhammad dan ,ituX X"-
luarga Muhammad sebagaimana telah Engkau sampaikan untuk
keluarga lbrahim. Dan berkahilah Atluhammad dan keluarga

948 Syoroh Riyodhus Sholihin Jilid III



Muhammad sebagaimana telah Engkau berkahi keluarga lbrahim.
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Mahamulia. Sedangkan
salam sebagaimana telah kalian semua ketahui." (Diriwayatkan
Muslim)

Hadits Ke-I256

SYARAH:

Tiga buah hadits di atas menjelaskan bagaimana cara bersha-
lawat kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hadits Ka'ab bin Ujrah
juga menjelaskan cara menyampaikan shalawat untuk Nabi Shallollohu
Alaihi wo Sallam. Bahwa mereka bertanya kepada Nabi Shollollohu
Alaihi wa Sallam, bagaimana mereka menyampaikan shalawat untuk
beliau karena beliau perlu mengajarkan cara menyampaikan shalawat
untuk beliau sebagaimana beliau telah mengajarkan kepada mereka

6 ,,1tt'J'*)ti:tiiti :Jrit';*h,*r'q.t-et1St y gri *t
j,;il et y e|p r*Jl' ,,'j'j il6 r;:t[-;,P
:t r3i *, y,p ! )6.s,etjt )T e'$b';!;,^i,:\ :

i:,, {"t dt ,€,,;.t JT * *ju.G ,^irs:,

Dari Abu Humaid As-Sa'idi Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Mereka
berkata, 'Wahai Rasulullah, bagaimana cara kami menyampaikan
shalawat untuk engkau?' Beliau menjawab, 'Katakanlah oleh ka-
lian semua,

* attt ,etr.t. )r * t it * ,f)t: ytt':i *t y ,P k "At

WW dl ,A'1 Ji ,P SrU* ,r*/r\r,2tt"i1 4i1&J,
"Ya Allah, sampaikan shalawat untuk Muhammad, para isti dan
keturunan beliau, sebagaimana telah Engkau sampaikan shalawat
untuk keluarga lbrahim. Dan berkahilah Muhammad, para istridan
keturunan beliau, sebagaimana Engkau telah berkahi keluarga
lbrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Mahamulia'."
(Muttafaq alaih)
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bagaimana cara menyampaikan salam kepada beliau. Yang beliau ajar-

kan kepada mereka adalah ucapan beliau,

'i\t';j it a^-r', at 6: U;; prtr
"semoga salam sejahtera, rohmat da, berkah )rro, oro, engkau wa-

hai Nabi. "

Sedangkan cara menyampaikan shalawat, beliau mengajarkan,

-U, JI &j,s|IJ jt'k'dtt
"Ya Allah, scrmpaikan shala*at untuk Muha**oa dan kepada ke-

luarga Muhummad. "

Dan telah berlalu penjelasan bahwa shalawat Allah untuk se-

orang hamba adalah pujian kepada seorang hamba tersebut di tengah-
tengah para malaikat. Yang dimaksud dengan -& )1 (keluorga

Muhommad) di sini adalah seluruh pengikutnya yang berpegang ke-

pada agamanya. Karena sesungguhnya keluarga orang terkadang yang

dimaksud adalah para pengikutnya yang berpegang kepada ajarannya,
dan kadang yang dimaksud adalah kerabatnya. Akan tetapi dalam
maqam do'a yang dimaksud haruslah bersifat umum karena yang

demil<ian itu lebih mencakup. Yang dimaksud dengan ungkapan:
-L-2: J\ rJ-') (dan kepada keluorgo Muhammad) adalah semua

fengikutnya. Jika ada yang berkata, apakah kata JYt dapat berarti para
pengikut?

Kami katakan, "Ya." Allah To'olo berfirman,
"... Dan pada hari terjadinya Kiamat. (Dikatakan kepada malaikat),
'Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam adzab yang sangat

keras'. " (Ghafir:46)

Para ulama berkata, "Artinya masukkan para pengikutnya ke da-

lam siksa yang sangat keras, dan dia mengawali mereka." Sebagaimana

firman Allah To'alo,

"Ia berjalan di muka kaumnya di hari Kiamat lalu memasukkan me-

reka ke dalam neraka. Neraka itu seburuk-buruk tempat yang dida-
tangi." (Huud: 98)

Ungkapan: r*'ji .ti e'4, * $ebagaimana telah Engkau som-
poikan shalawat uniuk'keluarga lbrahim). Huruf kaal berfungsi sebagai

fo'lil. Yang demikian ini masuk dalam bab fourossul dengan perbuatan-
perbuatan Allah yang telah lalu kepada perbuatan-perbuatan-Nya yang
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masih akan datang. Yakni, sebagaimana Engkau telah menyampaikan
shalawat untuk Ibrahim dan keluarganya, maka sampaikan pula shala-
wat kepada Muhammad dan keluarga Muhammad. Yang demikian ini
masuk bab to'lil dan bukan masuk bab fosybih. Dengan demikian
hilanglah kejanggalan yang dimunculkan oleh para ahli ilmu Rahima-
humullah. Di mana mereka berkata, "Bagaimana bisa disamakan an-
tara shalawat untuk Nabi Shollallahu Alaihi wo Sallom dan keluarga
beliau dengan shalawat untuk Ibrahim dan keluarganya, padahal Nabi
Muhammad Shollallohu Alaihi wa Sallom lebih mulia daripada semua
nabiAloihim Ash-Sho/otu u.ro As-Solom? Maka jawabnya adalah bahwa
huruf kool di sini bukan untuk menunjukkan tosybih akan tetapi untuk
menunjukkan to'lil.

":;":; d\et;\)i *; eG\J;-4, ts
"Sebagaimana Engkau telah sampaikan shalawat untuk lbrahim dan
keluarga lbrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha-
mulia."

i-; (Maha Terpuji) sama dengan !.,1*-: (terpujil.li-1 5666 61"-
rt., t

ngan ii.--l (yang dimuliakan). Al-majdu adalah keagungan, kekuasaan,
keperkasaan, kemampuan dan lain sebagainya.

eril & '6 
ru. tK r;.1 J\ &j rLJ ;' ay ';jsr

' 'oc 
, tc i ,,, ..yvd\e,i\)l *-,

"Ya Allah, berkahilah Muhammad dan keluarga Muhammad seba-

gaimana telah Engkau berkahi lbrahim dan keluarga lbrahim. Se-

sungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Mahamulia."

Dengan demikian ini adalah tabanuk (permohonan berkah).
Kita mengucapkan, i;) St *t r:,;: ,P lrU"jitr (yaAllah, berkahilah
Muhammad dan kbluarga Muhammad),'yakni turunkan berkah ke-
pada mereka. Berkah adalah kebaikan yang banyak, luas dan tetap.
t. - l. . . .a .. ..,;t i.- Jl er;.1 J\ *: *ril * 6'rU rs (sebagaimana telah Engkau
bizrkahi lbrlnim'dan keludrga lbrohim. Sesungguhnya Engkau Maha
Terpuji dan Mahamulio). Demikian shalawat untuk Nabi Shollallahu
Aloihi wa Sallam dan keluarganya. Inilah sifat keutamaan. Jika Anda
mencukupkan dengan u*pun Anda, i;J S"Jr'Jt (ya Allah, sam-
paikan shalawat untuk Muhammad), debagaimana dilakukan oleh para

ulama dalam berbagai karya tulis mereka, ketika mereka menyebut-
kan Rasulullah Shollollahu Alaihi wa Sallam dengan tidak menyebut-
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kan shalawat yang panjang, karena yang demikian itu adalah yang

sempurna. Sedangkan yang paling pendek namun sudah cukup adalah,
i; ;o k'd\ $a Allah, sompaikan shalowot untuk Muhammad).

Sedangkan hadits Abu Mas'ud Al-Badri, yakni: dia adalah Zaid
dengan Abu Hamid As-Sa'idi keduanya hampir mirip dengan lafazh di
atas, hanya saja dalam hadits Abu Hamid As-Sa'idi disebutkan para ishi
dan anak keturunan. Para ishi Nabi Shallollahu Alaihi u.ro Sollom yang
beliau tinggal wafat adalah sembilan orang ishi. Beliau menggilir untuk
delapan orang istri karena ishi beliau yang kesembilan, Saudah telah
memberikan hari gilirannya kepada Aisyah Radhiyallahu Anho. Nabi
Shallollahu Alaihi wa Sallam menggilir Aisyah Radhiyallohu Anhou dua
hari, satu hari haknya dan satu hari dari Saudah. Sedangkan ishi-istri
beliau yang lain digilir dengan cara yang adil. Menggilir dengan adil
sebagaimana diperintahkan demikian. Wolhosil, tiga buah cara yang
disebutkan oleh Penyusun Rohimahullah dan dipaparkan dalam tiga
buah hadits di atas sangat sedikit perbedaannya. Akan tetapi semuanya
menunjukkan kesempurnaan dalam cara menyampaikan shalawat un-
tuk beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. Semoga shalawat dan salam
dari Aliah senantiasa dicurahkan kepada beliau, keluarga beliau, para
shahabat beliau dan semua orang yang mengikuti beliau dengan baik
hingga hari Pembalasan.

-x:($$)x-x-
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E@ IuACAIII.]uACAM IDZII(IR

BAB: 238
KEUTAMAAI\I DZIKIR DAN PERINTAH

MEIJ\I(UKANNYA

Auun Ta'aloberfirman,

"Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain)." (Al-Ankabut: 45)

Allah Ta'ala juga berfirman,

"Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula)
kepadamu." (Al-Baqarah: 152)

Allah Ta'ala juga berfirman,
"Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendah-
kan diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di
waktu pagi dan petang, dan janganlah kamu termasuk orang-
orang yang lalai." (Al-A'raf : 205)

Allah Ta'ala juga berfirman,
'... Dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung."
(Al-Jumu'ah: l0)
Allah Ta' a I a juga berfi rman,
"Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang Muslim, laki-laki dan
perempuan yang Mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap da-
lam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-lakidan
perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyu',
laki-laki dan perempuan yang bershadaqah, laki-laki dan perem-
puan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara
kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut
(nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan
dan pahala yang besar." (Al-Ahzab:35)

Kilob: Macam-Macam Dzikir 953



Allah Ta'ala juga berfirman,
"Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan menyebut
nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah
kepada-Nya diwaktu pagidan petang." (Al-Ahzab: 4l-42)

Ayat dalam bab ini sangat banyak jumlahnya dan dikenal.

SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh berbicara berkenaan dengan bab dzikir.

Adzkar adalah bentuk jamak dari dzikir. Sedangkan yang dimaskud ada-

lah dzikir kepada Allah Azzo wa Jalla. Kemudian Penyusun Rahima-

hullah berbicara tentang keutamaan dzikir dan himbauan menga-

malkannya. Kemudian ia menyebutkan sejumlah ayat. Agar diketahui
bahwa dzikir kepada Allah Ta'ala adalah dengan hati dan juga dengan
lisan dan juga dengan anggota badan. Dengan hati adalah tafakkur.
Dzikir kepada Allah To'olo dengan hati adalah ketika orang bertafakkur
berkenaan dengan Asma Allah, sifat-sifat, hukum-hukum, perbuatan-
perbuatan dan ayat-ayat-Nya. Sedangkan dzikir dengan lisan adalah
jelas, yang mengandung setiap ucapan yang mendekatkan seseorang

kepada Allah Azza wa Jalla, berupa tahlil, tasbih, takbir, membaca Al-

Qur'an, perintah kepada kebaikan dan larangan melakukan kejahatan,
membaca sunnah, membaca ilmu pengetahuan dan semua ungkapan
yang mendekatkan diri seseorang kepada Allah adalah dzikir kepada
Allah Azza waJalla.

Sedangkan dzikir dengan amal-amal perbuatan adalah dzikir ke-
pada Allah dengan anggota badan, yaitu setiap amal perbuatan yang
mendekatkan diri kepada Allah To'olo, seperti: berdiri ketika shalat,
ruku', sujud, duduk, dan lain sebagainya. Akan tetapi, sebagaimana da-
lam kebiasaan yang disebut dzikir kepada Allah adalah tasbih, tahmid,
takbir, dan tahlil. Dalam bab ini Penyusun Rahimohulloh menyebutkan
sejumlah ayat, di antaranya:

"Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan menyebut na-

ma) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-

Nya di waktu pagi dan petang. " (Al-Ahzab:41-42)

Dalam ayat ini Allah To'ola berdialog dengan orang-orang Muk-
min dan memerintahkan kepada mereka agar dzikir kepada Allah To'olo
dengan sebanyak-banyaknya di setiap waktu, dalam setiap keadaan
dan di setiap tempat. tf rf : irt rlJ:t (berzikirlah (dengan menyebut
nama) Allah, zikir yang iebaiyak-banyaknya). t*i:;A itL' :.,j (dan
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bertasbihlah kepada-Nya di waktu pagi dan petong). Dengan kata lain,
"Katakan oleh kalian semua nr .rtl- : i (Mahasuci Atlah) di pagi dan pe-
tang hari." Yakni, di bagian'awal siang dan di bagian akhir siang. Bisa
juga yang dimaksud adalah sepanjang siang hari dan sepanjang malam.
Kemudian Allah To'olo berfirman,

t#F" i1 i,itirl;r,
"... Dan ingatlah ,4llah banyak-banyak supaya kamu beruntung."
(Al-Jumu'ah: l0)
Berikut ini dzikir kepada Allah Azza wa Jalla ketika berhadapan

dengan musuh. Allah To'olo berfirman,
"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu memerangi pasukan
(musuh), mako berteguh hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah se-

banyak-banyaknya agar kamu beruntung " (Al-Anfal: 45)

Allah Ta'olo menyebutkan sebab-sebab keteguhan dan keberun-
tungan. Keberuntungan (al-falah) adalah suatu kata yang sangat kom-
prehensif yang maksudnya adalah tercapainya segala yang diharapkan
dan keselamatan dari apa-apa yang ditakutkan. Allah Ta'ala berfirman,

"Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al-Kitab (Al-

Qur'an) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah
dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari
ibadat-ibadat yang lain)." (Al-Ankabut: 45)

Dikatakan, "Artinya adalah karena di dalamnya dzikir kepada
Allah yang paling besar." Dikatakan pula, "Artinya dzikir kepada Allah
yang bersifat umum adalah lebih besar. Karena jika seseorang mela-
kukan shalat, maka jadilah shalatnya itu sebab bagi kehidupan hatinya
dan dzikirnya kepada Allah Azza wa Jalla." Ketika menyebutkan sifat-
sifat manusia Allah To'ala berfirman,

"Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang Muslim, laki-laki dan
perempuan yang Mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam
ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan pe-
rempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yung khusyu', laki-laki
dan perempuan yang bershadaqah, laki-laki dan perempuan yang
berpuasa, laki-laki don perempuan yang memelihara kehormatannya,
laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah
telah menyediakan untuk mereka ampunon dan pahala yang besar. "
(Al-Ahzab: 35)
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Allah To'olo juga berfirman,
"Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) ke-

padamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu meng-

ingkari (nikmat)-Ku. " (Al-Baqarah: I52)

Ayat berkenaan dengan masalah ini sangat banyak jumlah-
nya dan semuanya menunjukkan keutamaan dzikir kepada Allah dan
perintah melakukannya. Allah Ta'ala telah memuji orang-orang yang
selalu berdzikir kepada Allah baik ketika berdiri atau ketika duduk atau
ketika berbaring. Sekaligus menjelaskan bahwa mereka adalah orang-
orang yang berakal sehat. Allah To'olo berfirman,

"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih ber-
gantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang
yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Atlah sambil ber-
diri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memi-
kirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), 'Ya Tu-

han kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Mahasuci
Engkau, maka peliharalah kami dari silca neraka. " (Ali Imran: 190-

l9l )
Yang penting, kita harus memerintahkan kepada diri kami sendiri

dan kalian semua untuk mendawamkan dzikir kepada Allah. Dzikir itu
tidak hanya membebani lisan, dan lisan tidak akan lemah atau lelah.
Akan tetapi terus-menerus mengucapkan,

';i \'r, y,;.-;ir, it ot;ij hr yt iif v
"Tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah. Maha-
suci Allah. Segala puji bagi Allah, dan Allah Mahabesar".

Tidak membikin lelah, sangat mudah dan Alhamdulillah pahala
sangat besar. Semoga Allah Subhonahu waTa'ala senantiasa menjadi-
kan diriku dan Anda semuanya bagian dari orang-orang yang suka ber-
dzikir kepada Allah, baik lakiJaki atau perempuan. Sesungguhnya Dia
itu Mahakuasa atas segala sesuafu.

nk*iF
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Hadits Ke-1257

Hadits Kel258

-o h, j2 i' J'*'t'Jv ,'JG & ?n, ues i;-:-* €.i f't',7i 
Ltrr,ii,, :t i\r1 ,,1.f;)t1,lrr it,.;1, ,'S'ji o\: ,{3

u^13sr ^)b'6b fu,Itt;i
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Sungguh jika aku mengucap-
kan,

yiirl.i' rt;jt ri .n_:u;ir; ,1r oui
'Atlahasuci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada Tuhan yang ber-
hak untuk disembah selain Allah dan Allah Mlahabesar', lebih aku
cintai daripada semua yang terbit matahari di atasnya." (Diriwa-
yatkan Muslim)

,!b io' 3; !, J'y",rjd ,jd & ilr s4it_:j Ci *3'ozt:.o

:V l'#' dl'r#1il' ,P:ry:ry,*s
p;ilr ar iql ,o.y).irr ir;-l, ,#jt jI.

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Dua buah kalimat yang
ringan pada lisan, berat dalam timbangan dan sangat dicintai oleh
Ar-Rahman (Allah) adalah :

f"ts' l' ;s6,i-,old,;;.2ilr ir;.il
'frlahasuci Allah dan segala puji bagi-Nya. Mahasuci Ailah yang
Mahaagung'. " (Muttafaq alaih)
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,,Sa';l;,: 9u h, ,tb !, J'yi'oi U ht n :i;:t eri *i
'JLt ,';f,ilt U1 ',:llllr'ii ,ii'c-.- | i:.rLt iirr lt q\ Ju U

76: t''J\b 'd u€ :, fr\ ii C, ,;* :? F e
,3'f 'd U€: ,i"1 -., Uv'tib *;t ,-aG Uv ii'$t

:r,v U ,P\vi ,>N- l: ,orU & u.i'a"'1,- 9rh)Ht 61

e1y)ar ir;.- i,Ss u ilo:,y;t E,yr'tt
4, i.:'eus oYl ,is-tl;'*, aTuu;i

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa mengucapkan,

i: :g y *';1 ,:':,at iii i:ri'l'ir i ,u w-;1'o'r') i,l' 'rt ait r
'Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah Yang Esa
dan tiada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya segala kerajaan dan bagi-
Nya segala puji. Dan Dia Makakuasa afas segala sesuafu', dalam
sehari seratus kali, maka baginya setara dengan memerdekakan
sepuluh orang budak, dituliskan baginya seratus kebaikan, diha-
puskan darinya seratus keburukan (dosa), dan baginya penjagaan
dari gangguan syetan pada harinya itu hingga tiba waktu sore.
Tidak ada seorang pun berbuat hal yang sama dan lebih baik se-
lain orang yang mqlakukan hal itu lebih banyak darinya. Dan ber-
sabda, "Barangsiapa mengucapkan, ol*La'1 .l,r ,iri-':" (Mahasuci
Atlah dan segata puji bagi-Nya), serdius 

- 
kali Oalam sehari di-

hapuslah dosa-dosanya sekalipun sebanyak buih di lautan."
(Muttafaq alaih)

Hadits Ke-I259

SYARAH:

Tiga buah hadits di atas dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu
menunjukkan kepada keutamaan dzikir.

Pertama: NabiShollollahu Alaihi wo Sallam bersabda,
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,F1r A or# ur;jr e ;,M urir *v oji.;o ;rta?

*At "tr of{ 1p::Ar cf{
"Dua buah kalimat yang ringan pada lisan, berat dalam timbangan
dan sangat dicintoi oleh Ar-Rahman (Allah) adalah:

qrfJr :6r 
otl^) ,oiL.1it ot-)

'Mahasuci Allah dan segala puji bagi-Nya. Mahasuci Allah yang
Mahaagung'."

Dua buah kalimat itu juga berat dalam timbangan ketika di hari
Kiamat ketika ditimbang segala amal dan dua kalimat ini diletakkan di
atas salah satu piring timbangan, maka akan lebih berat.

Yang ketiga adalah sangat dicintai oleh Ar-Rahman (Allah). Hal
ini adalah perkara yang paling besar pahalanya. AllahTo'olo mencintai
keduanya. Jika Allah mencintai suatu perbuatan, maka Dia To'olo juga
mencintai orang yang melakukan perbuatan itu. Dua buah kalimat ini
sebagian dari sebab-sebab kecintaan Allah kepada seorang hamba. Apa
arti ..r,-L, Ar i;i? Artinya, bahwa Anda menjauhkan Allah To'olo dari
sega[a aib'dan kekurangan. Dia Azza wa Jalla Maha Sempurna dari
semua aspek. Tasbih ini masih diiringi dengan pujian yang menun-
jukkan kesempurnaan keutamaan dan kebaikan-Nya kepada makhluk-
Nya Azza wa Jalla. Juga menunjukkan kesempurnaan kebijaksanaan
dan ilmu-Nya dan kesempurnaan-keempurnaan lainnya.

a$ir,lr ;A: 661nra, yang memiliki keagungan dan kemegahan.
Tiada 

-si:suitu 
apa pun yang memiliki kekuasaan, kemuliaan, hikmah

dan ilmu yang lebih agung daripada Allah. DiaTa'ala Mahaagung pada
Dzat-Nya Mahaagung pada sifat-sifat-Nya Azzo wa Jalla.

4it ar oQ'l" 1p-inr .:r-..:1"

"Mahasuci Allah dan segala puji bagi-Nya. Mahasuci Allah yang
Mahaagung."

Wahai sekalian hamba Allah, dawamkan dua kalimat ini, sebut-
kan selalu keduanya karena keduanya sangat berat dalam timbangan
dan sangat dicintai oleh Ar-Rahman (Allah). Keduanya sama sekali ti-
dak membahayakan. Sangat ringan pada lisan.

;Ulir ",i,r 
.u.:1" ,o.:*)1nr .;u-.::"
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"Mahasuci Allah dan segala puji bagi-Nya. Mqhasuci Allah yang
Mahaagung."

Maka setiap orang harus selalu mengucapkannya dengan seba-

nyak-banyaknya.

Kemudian Penyusun Rahimohulloh menyebutkan hadits kedua

dari Abu Hurairah Radhiyollahu Anhu bahwa Nabi Shollallahu Alaihi
wa Sallam bersabda,

'"-ri ,fi hrl ,hr vf .{ yj ,a '*irr,.lr JG* ,i';i'u{
';;lt^!L'cA"? jy

"sungguh iika aku ucapkan, Sihrr,h'!t..ltv] ..1lirl . ar l,9,
'Mahasuci Allah, segala puji bagi Attah,'tiaai aaa Tuhan yang
berhak untuk disembah selain Allah dan Allah Mahabesar', lebih aku

cintai daripada semua yang terbit malahari di atasnya. "

Yakni, lebih aku sukai daripada dunia dengan segala isinya.
Semua ucapan itu juga termasuk ucapan-ucapan yang sangat ringan
pada lisan, yaitu:

;i hfr,i,r yt u|l'r,;,.r^,;irl ,.tr i4,
"Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada Tuhan yang ber-
hak untuk disembah selain Allah dan Allah Mahabesar",

Di zaman sekarang ini banyak orang yang sering bepergian de-
ngan melintasi hamparan karang, gurun pasir, tempat-tempat berba-
haya atau tempat-tempat maut hanya demi mendapatkan keuntungan
sedikit berupa kekayaan duniawi yang kadang-kadang ia sedikit ber-
senang-senang dengannya atau tidak mendapatkannya. Namun amal-
perbuatan yang agung di atas tidak dimampui oleh makhluk manusia
itu. Karena syetan berhasil menjadikannya malas, menghinakannya,
dan pufus asa menghadapinya. Jika tidak maka sebagaimana disabda-
kan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa apa-apa yang
paling disenangi oleh manusia adalah segala sesuatu yang matahari
terbit di atasnya. Jika kita pastikan bahwa milik Andalah dunia ini,
seutuh isi dunia ini adalah milik Anda, Anda memiliki segala sesuatu
yang mana matahari terbit di atasnya hingga terbenam, lalu Anda mati,
maka apa yang bisa Anda manfaatkan? Anda tidak bisa memanfaatkan
apa pun sama sekali. Akan tetapi,

;i ?rtr,i' yt u\o'r,a,i};jrj ,.i,r ":r*.-
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"Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, tidak oda Tuhan yang ber-
hak untuk disembah selain Allah dan Allah Mahabesar. "

Semua itu adalah al-baqiyat ash-shalihaf (amal shalih yang
abadi). Allah To'olo berfirman,

"Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia telapi
amalan-amalan yang kekal lagi shalih adalah lebih baik pahalanya
di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan. " (Al-Kahfi:
46)

Maka seharusnya kita untuk bergegas menggunakan semua ke-
sempatan yang ada untuk mengamalkan amalshalih tersebut.

Sedangkan hadits ketiga dan keempat adalah bahwa siapa pun
yang dalam sehari mengamalkan serafus kali dengan mengucapkan,

k *';', ,"J;it ^s1illilt'; ,'^) |!;.n \ ;G-, ii,' vf .{ y

"Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah Yang Esa dan
tiada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya segala kerajaan dan bagi-Nyo se-

gala puji. Dan Dia Makakuasa atas segala sesuatu",

maka dia akan beruntung dengan mendapatkan lima macam keutama-
an, yakni:

1. Seperti orang yang memerdekakan sepuluh orang budak.

2. Dicatat baginya seratus kebaikan.

3. Dihapuskan darinya seratus dosa.

4. Baginya perlindungan dari godaan syetan.

5. Tak seorang pun lebih utama daripadanya dengan apa-apa yang
ia lakukan selain dengan melakukan hal yang sama dengan bi-
langan yang lebih banyak.

Lima macam keutamaan. Jika Anda mengucapkan,

:
L.,

to 1
jb*

"1, * 
';j ,'#ir di itL:r d ,'i ,$; v ;ili h' vt

' 
t, :
t2&^

iJ!v

&9,.-

"Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah Yang Esa dan
tiada selatu bagi-Nya. Milik-Nya segala kerajaan dan bagi-Nyo se-

gala puji. Dan Dia Makakuasa atas segala sesuatu",
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serafus kali, dan ini adalah sesuatu yang sangat mudah, bisa saja Anda
lakukan ketika Anda menunggu shalat shubuh di masjid lalu dengan
mengucapkannya atau setelah terbit fajar Anda mengucapkannya dan
mengambil manfaat darinya. Inijuga termasuk perkara yang harus dila-
kukan dengan dawam oleh setiap manusia di awal hari agar menjadi
penjaga baginya dari serangan godaan syetan.

Sedangkan oii-j ar .,uj (Mahasuci Allah dan segala puji bagi-
Nyo) maka barangdiap6 mengucapkannya seratus kali akan dihapuskan
dosa-dosanya sekalipun banyaknya seperti buih di lautan. Ucapan ini,
otl!.j.ilr ,rt-i, (Mahasuci Atlah don segala puji bagi-Nyo) Anda mengu-

iapkinirya di akhir siang dengan harapan dihapuskan semua kesalahan
siang hari itu. Maka Anda wahai saudaraku harus menggunakan semua
kesempatan, gunakan semua kesempatan. Umur terus berlalu dan tidak
akan kembali umur yang telah berlalu. Sama sekali tidak akan kembali
kepada Anda lagi. Sedangkan semua amal tersebut di atas adalah
amalan yang sangat ringan dan sangat bermanfaat. Pahalanya sangat
besar dan pengamalannya sangat sedikit. Kami senantiasa memohon
kepada Allah agar sudi kiranya menolong kami dan Anda semua untuk
senantiasa berdzikir, besyukur, dan membaguskan ibadah kepada-Nya.

rk#*

Hadits Kel26O

*t f iu' .r,; dt f or hr €:'q:a\\ q'f: eri *,t
,I;jr 'i2 i:lsl:rt'i ,'i |*t | 'o:"tLt iir' lt iI I 

' 

j6 u :Jri

4fiqri;*i'# os ,?,:j'p";:ie S ,* pt

EL,\!'
Dari Abu Ayyub Al-Anshari Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shal-
lallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, "Barangsiapa mengu-
capkan,

'i-y :A F e $3 ,'tJt;i i2 uat'i ,'i u-r:t't 'o:tLi ?r' I iit r
'Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah Yang Esa
dan tiada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya segala kerajaan dan bagi-
Nya segala puji. Dan Dia Mahakuasa afas segala sesuafu', se-
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puluh kali, maka ia menjadi seperti orang yang memerdekakan
empat orang dari anak lsma'il.'(Muttafaq alaih)

Hadits Ke'I261

Hadits Ke-1262

gt \, ,{* !, l'-,-,3 d j,, ,JG & ?nt qt 'rs erf ct
'l' .Jl e>r<jr Vi bt r I' dl lx3' 'ci i'tt tt :l,bi

o. . to.;J"aj J'r 06:"
Dari Abu Dzarr Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, 'Maukah kalian aku
beritahu perkataan yang paling dicintai oleh Allah?' Sesungguhnya
perkataan yang paling dicintai oleh Altah adalah,

:y).irr iel,
'Mahasuci Allah dan segala puji bagi-Nya'."

io' .g., !, J'y:,i,6 ,i6 i:; iirr er'€*ti clu eri ,t'i
,ir';-ir la lt.:t;ir1,lqli'ia ;:F,,'!-,:,5J

e'r:lii oryrAr iJ. G -ti,;'ri- cltxr ii;jrs ,bt ;st;)2
DariAbu Malik Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Suci adalah separuh dari
iman. ,!, iiimemenuhi timbangan. Ar .it{1 Oan n i!-jikeduanya
memeh[rhi-atau memenuhi- ruangah antara senitja lapisan langit
dan bumi." (Diriwayatkan Muslim)
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Hadits Ke-I263

itt ;y:,)t'grtTiiE ,Jti ib ilr qr f6t rrri i y ft
lit' lt ii1 I ,ru ,JG ,$'ril U:6 uile ,,5u6,,u: *?n, &
it, oi: ,t:;s !.'J;Jl,, ,($ 6i ?tt ,'i U-f 't i:.tL,

:1*i ,Srit ,n5,At if, * ll iy'tt'J'-r lt ,1a,"*t
q::\t:,G;,,t3,6iL'rt1 ,d*,10' ,# 'j6 srJ. 6 ,;t.

Dari Sa'ad bin Abi Waqqash Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Da-
tang seorang Badui kepada Nabi Sha//allahu Alaihi wa Sallam lalu
berkata, 'Ajari aku suatu perkataan yang mudah aku mengucap-
kannya'. Beliau berkata,'Katakan,

iirr ir#"1 l73 iit.|.tl;its n:f '$i itt ,'; *l l i:.r-;t il,' 'rf aif r

#, i"l, ilu,tti ji ti'J'r,-.!) ,4d, ,,
"Tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah Yang
Esa tiada sekutu bagi-Nya. Allah Mahabesar. Sega/a puji bagi
Allah. Mahasuci Allah Rabb alam semesta. Tiada daya dan tiada
kekuatan melainkan dl sisi Allah Yang Maha Perkasa dan Maha
Bijaksana", ia berkata, 'Semua itu untuk Rabbku, apa yang untuk-
ku?'Beliaumenjawab,'Katakan, 

.-,

1:i\ri "'df 
i s7'ij'd:P'"#'

'Ya Allah, ampunilah aku. Rahmatilah aku. Berilah aku petunjuk
dan beilah aku rezki'.'

Hadits Ke'I264

*t f iu' ,r^; !, J'y,,t o€ :Jv oil iirr e,) oqi',*J
,iyl-l' U(''iht ,J,3: l$'$Ar 

^il,:o ;re Jjalr ts1
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:';i $: ,€:iA.E,1,;li, J:lu+,ts Ut s:Ui,i>tLlr 'dr)

?rr ';)e.,1 ,itr'rrtl-,i ,j:f 'j6 t][,iIi L{f :'t-.tAt at jl,
Dari Tsauban Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Jika Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam usai menunaikan shalatnya maka
beliau beristighfar tiga.kali dan berucap,

lilii.1v2,jr ri u-* tq,i),rl.tr *s ,{v'lst ui iilr
"Ya Allah, Engkau kesejahteraan. Dai-Mu kesejahteraan. Maha-
suci Engkau wahaiYang memilikikeagungan dan kemuliaan."
Dikatakan kepada Al-Auza'i, salah seorang perawi hadits ini, 'Ba-
gaimana istighfar itu?' la menjawab,

jlr 'dg( .jlr 'iii(
"Aku mohon ampun kepada Allah. Aku mohon ampun kepada
Allah."

SYARAH:

Beberapa hadits di atas disajikan oleh Penyusun Rohimahullah
dalam Bab "Keutamaan Dzikir". Telah kita jelaskan di muka sebagian
dari hadits tersebut. Di antaranya -yakni, sebagian hadits-hadits yang
dipaparkan oleh Penyusun Rohimahullah- adalah bahwa orang yang

mengucapkan,

k J" ';', ,'';Jir iii l.rHr 'd ,'i 'oJ.; I ;ili hr vr ilr y
to 1

J-8 e (+

"Tidak ada Tuhan yang berhok disembah selain Allah Yang Esa dan
tiada selrutu bagi-Nya. Milik-Nya segala kerajaan dan bagi-Nya se-

gala puji. Dan Dia Makokuaso atos segala sesuafit",

sepuluh kali, menjadi seperti orang yang memerdekakan empat orang
anak Isma'il. Yakni menjadi seperti orang yang memerdekakan empat
budak dari orang-orang termulia dari anak-anak Isma'il. Karena orang
yang paling mulia dari sisi nasab adalah orang-orang fuab. Mereka
adalah anak-keturunan Isma'il. Sedangkan orang-orang non-Arab me-
miliki bapak yang lain. Akan tetapi keturunan Isma'il adalah orang-
orang Arab. Maka barangsiapa mengucapkan,
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,y * .pt.l-ir i'2 iltlt'i ,';',:):-;,'t i-x-, h' vf .I y

"Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah Yang Esa dan

tiada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya segala kerajaan dan bagi-Nya
segala puji. Dan Dia Maka Kuasa atas segala sesuatu",

sepuluh kali, menjadi seperti orang yang memerdekakan empat jiwa. Ini
adalah dalilyang menunjukkan keutamaan dzikir tersebut.

Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallamjuga bersabda sebagai berikut,

,r;.)j6r cQ':" :,[rr j1 f)<jt 
'"*;i 

ot

"sesungguhnya perkata;; ,r;r potirg dicintar ole'h'Allah odoloh'

:?) ar i4 'Mahasuci Allah dan segala puji bagi-Nya'."

Telah dijelaskan di atas bahwa Nabi Shollollahu Alaihi wo Sallam
bersabda,

;#')t J\ )V )'4t e 9V gd' * :W )ry
*ir.i,r or-..X 1-tar oQ:i

"Dua buah kalimat yang ringan pada lisan, berat dalam timbongan
dan sangat dicintai oleh Ar-Rahman (Allah) adalah:

"flr 
,nr 

oQ 1?rs it ;,r;; 'Mahasuci Allah dan segala puii bagi-
Nyo. Mahasuci Allah yang Mahaagung'."

Demikian juga hadits Tsauban Radhiyallahu Anhu. Akan tetapi
dia adalah dzikir terikat, bahwa jika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
usai menunaikan shalat berucap }rr';;,li (aku memohon ampun kepado
Allah), yaknimemohon ampun tiga liali dengan mengucapkan,

.iy1r' 'oLt,iy-.1' Ui "6t:r ,irr';1li ,],rt'i:,Li ,it ';lli
t 

o c .t o . ;

ItF)ti r)ll.;J' 
t3 l'.>! )q

"Aku mohon ampun kepada Allah. Alru mohon ampun kepada Allah.
Aku mohon ampun kepada Allah. Ya Allah, Engkau kesejahteraan
dart-Mu kesejahteraan. Mahasuci Engkau wahai yang memiliki ke-

agungan dan ke muliaan. "

t,

)f:q
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Manusia memohon ampunan kepada Allah adalah setiap selesai
menunaikan shalatnya, dengan alasan jika dalam shalatnya terdapat ke-
salahan atau kekurangan dengan mengatakan,

Pengertiannya:

Ya Allah, aku bertawassul kepada Engkau dengan nama yang
mulia di antara nama-nama-Mu, agar sudi kiranya memberikan sha-
lawat untukku, agar menjadi penghapus dosa dan peninggi derajat.
Semoga Allah senantiasa memberikan taufiq-Nya.

**#

Hadits Ke-l265

ftirri>t1-tr ui

tt f io',}l" ), J'i.:'oi {rirt s..re;;# i.t:4, ,f3
,:^) tfr;" | 'o:tLt ii,r lt ait r 'j6 P: ay'Ut e Li q og

6.g.6 I n*r' ,i: :g Y * 'r^:t ,'rbjlt 'i2 t:tlst 'rs

q, *fir ri &'t t;# t,l.',*ti \;$bi
Dari Al-Mughirah Uin Syu'bah Radhiyatlahu Anhubahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam jika usai menunaikan shalat lalu
mengucapkan salam beliau berucap,

ii-.ir' ,"j-: :* F e gj ,:LAr iil ari.lir 'i ,:i u-;''t i:.tLt i' 'rt iit i
ti' ,: :ri.ir ri *ti ;ei,; g.# ti ,Ci"bl uJ. 9,, l

"Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah Yang Esa
tiada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya semua kerajaan dan bagi-Nya
segala puji dan Dia Mahakuasa afas segala sesuafu. Ya Allah,
tiada penolak akan apa-apa yang Engkau beikan dan tiada pem-
beri apa-apa yang Engkau tolak. Kekayaan orang kaya tiada
manfaat karena asa/ semua kekayaan adalah dai-Mu.'(Muttafaq
alaih)
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:tu ,F 'jt J'tr- 0,,!; '^fi';#; ii" q, f3, f I' y ,f t
,iJir 'i2 U;,j;rt 'rl ,'^)'q-f | 'o:.tLt iir' lt 4l |&- ,r
ri ,lrnI ,il , ,lu, ,lii rt J'r | ,;: 17 S * *':
li,, lt it'.t',';,;;i''i'i' i$ ;zat u2 ,i;i:s,, ,t6-\rr *i.r

os'r,l.ir 1r .16 ,:o\F.tiii, ot''-li i-3st'^s-,1-*
-fFrttu'S';.t q,X*t Ith, 'u, l' J'y')

Dari Abdullah bin Az-Zubair Radhiyallahu Anhuma bahwa dirinya
setiap usai shalat dan telah mengucapkan salam, mengucapkan,

i'f | , j"f :g y * yi1 ,';;Ar iii ari.ljr U ,5 *l |'o:rr) ilr it iit r
,';;-Ar'trisr ili Szar !$'t;;3r 'i-j,e(l 'rl '$i ['),itrr 'r1 ii1 , ,it 'rl i:t- li

r,1;t3r ai'lidirr 5 l;;lhiii" irait r
"Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah Yang Esa
tiada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya semua kerajaan dan bagi-Nya
segala puji dan Dia Mahakuasa afas segala sesuafu. Tiada daya
dan kekuatan melainkan di sisl Allah. Tiada Tuhan yang berhak di-
sembah selain Allah. Dan kamitidak menyembah selain Dia. Milik-
Nya nikmat, keutamaan dan pujian yang baik. Tidak ada Tuhan
yang berhak untuk disembah selain Allah dengan mengikhlaskan
agama demiAllah sekalipun orang-orang kafir membenci."
lbnu Az-Zubair berkata, "Rasulullah Sha//allahu Alaihi wa Sallam
dahulu selalu membaca bacaan itu setiap usai menunaikan shalat
fardhu." (Diriwayatkan Muslim)

Hadits Ke-I266

SYARAH:

Dua buah hadits di atas menjelaskan tentang dzikir yang terikat.

Karena dzikir terbagi menjadi dua bagian, bebas dan terikat. Di an-
taranya terikat dengan wudhu. Di antaranya lagi terikat dengan shalat.

Dua buah hadits di atas mengandung dzikir yang terikat dengan shalat.

Hadits Al-Mughirah bin Syu'bah dan hadits Abdullah bin fu-Zubair
Radhiyallahu Anhuma.

968 Syoroh Riyodhus Sholihin Jilid III



Dalam hadits Al-Mughirah ia Radhiyollahu Anhu menyampaikan
bahwa jika Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam telah mengucapkan salam

dalam shalatnya lalu membaca,

"Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah Yang Esa

tiada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya semua kerajaan dan bagi-Nya se-

gala puji dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. "

Arti irryt.-lf v (naot ada Tuhon yang berhak disembah seloin
Allahl adalah iidaft ada sesembahan yang memang berhak untuk di-
sembah selain Allah. Tidak ada sesembahan dalam lingkungan makhluk
yang memang berhak untuk disembah selain Allah Azza wa Jalla. Se-
mua macam pafung yang disembah selain Allah Subhanahu wa Ta'ala
sebenarnya tidak berhak atas ibadah, hingga sekalipun disebut tuhan
oleh para penyembahnya. Akan tetapi dia itu sebagaimana difirmankan
oleh Allah Ta'alo,

"Kamu tidak menyembah yang seloin Allah kecuali hanya (menyem-

bah) nama-nama yang kamu dan nenek moyangmu membuat-bual-
nya. Allah tidak menurunkan suotu keteranganpun lentang nama-na-
ma itu. " (Yusuf: 40)

Jadi sesembahan yang memang berhak untuk disembah adalah
Allah Azza wa Jalla.

Ungkapan: 'iU-; V 3i-11 (yongEso tiadasekutu bogi-Nyo), ma-
suk dalam bab toukid'(penegasan). Taukid bagi keesaan Allah Azza wa

Jalla dan bahwa Dia itu tiada sekutu bagi-Nya dalam uluhiyoh-Nya. Dia
Pemilik segala kerajaan dan segala puji dan Dia Mahakuasa atas segala

sesuafu. Dia Pemilik kerajaan secara mutlak, umum, mencakup dan
luas. Kerajaan langit dan kerajaan bumi dan segala apa yang ada di
antara keduanya. Kerajaan manusia, hewan, pepohonan, lautan, su-

ngai-sungai, para malaikat, matahari dan bulan. Semua itu adalah milik
Nlah Azza wa Jalla. Semua yang kita ketahui dan semua yang tidak kita
ketahui. Milik-Nya seluruh kerajaan dan mengambil sikap terhadap se-

mua itu mutlak sesuai kehendak-Nya dan sesuai dengan konsekuensi
kebijakanaan-Nya Azza wa J olla.

'":Ar 
^f, @an milik-Nya segala puji), yakni kesempurnaan mutlak

dalam segala keadaan. Dia Azza waJalla terpuji dalam semua keadaan,
baik ketika lapang atau ketika sempit. Sedangkan dalam keadaan se-

"' 7' 't' t" ' ?r'^'rllfit'i ,';',!:-; v ;r-i h' vf .I yJS ,P -2o-2 cJ^:.Jl aJ1 dJLJI aJ cal di . 
oo,: : ,

JJl 'tf
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nang orang memuji-Nya sebagai pujian kesyukuran. Sedangkan dalam
keadaan sempit orang memuji-Nya sebagai pujian penyerahan. Karena
segala sesuatu yang membahayakan manusia kadang-kadang tidak
jelas baginya di mana letak kemaslahatannya, akan tetapi Allah Ta'olo
Mahatahu. Sehingga manusia memuji Allah To'olo dalam segala kon-
disi. Jika Rasulullah Shallollahu Alaihi wa Sallam didatangi sesuatu
yang menggemberikannya berucap,

LttJtL)tti e,jii' ,i i^;*ji
"segala puji bagi Atlah yang karena ,if*ot--iyo"r"*uo t"Uifon
menjadi sempurna. "

Dan jika sesuatu yang tidak menyenangkannya, maka beliau ber-
ucop,

)Lk JL:l'.L:;i
"Segala puji bagi Allah dalam keadaan apa pun."

Sedangkan berkenaan dengan apa-apa yang disebutkan oleh ke-
banyakan orang:

!- $k JL'#,J-y gri' .i, i;ii
"segata puji bagi Allah yang'taof *rrioai pujian Uogi,"ruoiu yong
dibenci selain-Nya",

adalah salah dan maknanya tidak Anda kehendaki, tidak benar. Akan
tetapi dikatakan,

)ck Ji i.3:,;ri
"Segala puji bagi Allah dalam setiap keadaan. "

,*jr r: .+-o, ,.>1i t .;* :v', {$Li a.gY, ;rr,'
1;ir ei-

"Ya Allah, tiada penolak akan apa-apa yang Engkau berikan dan
tiada pemberi apa-apa yang Engkou tolak. Kekayaan orang kaya
tiada manfaat karena asal semua kekayaan adaloh dari-Mu."
Ini juga bentuk penyerahan kepada Nlah Azza wa Jallo bahwa

tidak ada yang sanggup menahan jika Dia memberi. Apa-apa yang di-
berikan oleh Allah kepada Anda, maka tak seorang pun mampu mela-
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rang-Nya. Sedangkan apa-apa yang tidak Dia berikan, maka tak se-

orang pun sanggup memberikannya. Oleh sebab itu dikatakan,

'.;t l)
" ... Dan tiada pemberi apa-apa yang Engkau tolok. "

Jika kita beriman dengan ini maka kepada siapa kita memohon
anugerah? Dari Allah Azza wa Jalla. Jika kita beriman bahwa tidak ada
orang yang akan menghalangi jika Dia To'ala memberi dan tidak ada
orang memberi sesuatu jika Dia tidak memberi, maka kita tidak akan
meminta suatu pemberian selain kepada Allah Azza wa Jalla. Kta
mengetahui bahwa jika memberi Fulan sesuatu, maka yang mentaqdir-
kan yang demikian itu adalah Allah. Yang mengubah sehingga sese-

orang memberi sesuatu kepada kita adalah Allah. Tiada lain dia hanya
sebab, akan tetapi kita semua diperintahkan agar bersyukur kepada
orang yang berbuat baik kepada kita. Sebagaimana sabda Nabi Shol-
lollahu Alaihi wa Sallam,

d r;iu ,!tk 6ft ';V ,l;trS; G'rli &y y V
';rLtk i'€t f;; ;-

"Barangsiapa berbttat baik kepada kalian (baik perkataan atau per-
buatan), maka balasilah dia dengan kebaikan tersebut. Jika kalian
tidak mendapatkan apa-apa untuk dihadiahkan kepadanya (berupct

harta), maka do'akanlah dirinya sehingga kalian melihat bahwa ka-
lian telah memenuhi hak mereka. "

Akan tetapi, kita mengetahui bahwa yang memudahkan pem-
berian itu kepada kita dan menjadikan sesuatu yang diberikan itu men-
jadi milik kita adalah Nlah Azza waJalla.

Ljr ri g- O't ,,>ii d. d?l \'5 ,,.>)bLi rl. 1Y, -*r'
1;jr cli

"Ya Allah, tiada penolak akan apo-apa yang Engkau berikan dan

tiada pemberi apa-apa yang Engkau tolak. Kekqyaan orang kaya tia-
da manfuat karena asal semua kekayaan odalah dari-Mu."
1;ir artinya bagian dan kekayaan. Yakni, orang yang mendapat-

kan bagian, yaitu orang yang memiliki bagian dan memiliki harta, me-
miliki anak-anak, memiliki isti-isti dan memiliki apa saja yang ia ingin-
kan berupa dunia. Semua ini tidak akan memberinya manfaat dalam

q" \')

ilz
J:-,
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urusan dengan Allah. At *iijr u i;i li (kekayaan ,orang kaya tiada
manfaot kareno asal semua kekayoan adalah dari-Mu) i-LJt adalah fa'il.
Yakni ol-jadd adalah bagian dan harta kekayaan tidak akan mengha-
langi dari Allah Azzo wa Jalla. Karena Allah To'olo bagi-Nya kerajaan
langit dan bumi, dan berapa banyak orang yang Anda lihat bersenang-
senang di dalam keluarganya, dia memiliki harta yang sangat banyak,
anak-anak dan segala apa yang ia dapatkan berupa kekayaan duniawi,
tetapi tidak memberinya manfaat sedikitpun dari Allah. Ia tertimpa pe-

nyakit, namun tidak mampu menghilangkannya dari dirinya selain Allah
Azza wa Jalla. la tertimpa kesedihan, kegundahan dan lara, namun
semua yang ia miliki tidak memberinya manfaat selain Allah Azza wa

Jalla.

Semua ini butuh penyerahan hanya kepada Allah. Jadi selayak-
nya orang beristighfar tiga kali jika telah mengucapkan salam dalam
shalat lalu membaca,

ti')i;rr*i' tt 6. *'";,ir,1l' 
"!Li,it'l' 

Ui'"6t:t
"Ya Allah, Engkau kesejahteraan. Dari-Mu kesejahteraan. Mahasuci
Engkau wahai Yang memiliki keagungon dan kemuliaan."

Dia harus berdzikir kepada Allah To'olo dengan dzikir ini.

Urutan di antara satu dzikir dengan dzikir yang lain bukan hal
yang wajib hukumnya. Yakni, jika Anda mendahulukan sebagian atas
yang lain tidak mengapa. Akan tetapiyang paling utama adalah dimulai
dengan istighfar tiga kali, lalu:

ti)i tir*i' ti (; *'i;,ifl''.gLi,it'l' Ui "rat:r

"Ya Allah, Engkau kesejahteraan. Dari-Mu kesejahteraan. Mahasuci
Engkou wahai Yang memiliki keagungan dan kemuliaan."

Kemudian setelah itu Anda berdzikir kepada Allah dengan dzikir
yang ada. Insya Allah akan datang pembahasan tentang hadits
AMullah bin Az-Zubair. 

***
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Hadits Ke-1267

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa orang-orang fakir
dari kaum Muhajirin mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam lalu berkata, "Orang-orang kaya telah memborong semua
pahala dan tingkat-tingkat tinggi serta kebahagiaan yang abadi.
Mereka melakukan shalat sebagaimana kami shalat, mereka ber-
puasa sebagaimana kami berpuasa. Mereka memiliki kelebihan
harta. Mereka menunaikan ibadah haji, umrah, berjihad dan berse-
dekah." Maka beliau bersabda, "Maukah aku ajari kalian sesuatu
yang dengannya kalian mampu menyamai orang-orang terdahulu
dan mendahului orang-orang terkemudian dan tidak akan ada
orang yang lebih utama dari kalian melainkan dengan mengerja-
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kan seperti apa-apa yang kalian kerjakan?" Mereka menjawab,
"Ya, wahai Rasulullah." Beliau bersabda, "Kalian bertasbih, ber-
tahmid dan bertakbir setiap setelah shalat sebanyak tiga puluh tiga
kali." Abu Shalih perawi dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu,
"Ketika ia ditanya tentang bagaimana cara berdzikir dengan se-
mua ucapan tersebut, maka ia berkata,

;i ittr t,;r .islAr 3,ar irq;l
"Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, Allah Mahabesar",
sehingga masing-masing dari'semua itu berjumlah tiga puluh tiga
kali." (Muttafaq alaih)
Muslim dalam riwayatnya menambahkan, "Orang-orang fakir dari
kalangan Muhajirin kembali kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam lalu mereka berkata, "Saudara-saudara kami orang-
orang kaya mendengar apa-apa yang kami lakukan, lalu mereka
melakukan seperti apa yang kami lakukan?" Maka Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "ltulah keutamaan Allah
yang Dia berikan kepada siapa saja yang Dia kehendaki."
Ad-dutsur adalah bentuk jamak dari datsr artinya harta yang banyak.

SYARAH:

Ini adalah satu di antara hadits-hadits yang menjelaskan tentang
keutamaan dzikir khusus yang terikat dengan suatu amal tertentu. Telah
berlalu bagi kita bahwa dzikir-dzikir itu sebagian mutlaq (bebas) dan
muqayyad (terikat). Hadits ini adalah bagian dari semua hadits di atas.

Hadits Abu Hurairah bahwa kaum fuqara dari kalangan Muhajirin
datang mengadu kepada Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam dengan
mengatakan, "Sesungguhnya orang-orang kaya mengalahkan kami.
Mereka shalat sebagaimana kami menunaikan shalat, mereka berpuasa
sebagaimana kami berpuasa dan mereka memiliki kelebihan harta.
Mereka lebih dari kami dengan bershadaqah dengan hartanya, me-
nunaikan ibadah haji, umrah dan berjihad. Maka Nabi Shollollohu
Alaihi wa Sallam menunjuki mereka sesuatu hal dengan bersabda,
"Maukah kalian aku funjuki sesuafu jika kalian melakukannya, maka
tidak akan dapat mengalahkanmu orang yang bersamamu, dan kalian
dengan sesuatu itu akan mendahului orang-orang setelah kalian?" Me-
reka menjawab, "Ya, wahai Rasulullah." Beliau bersabda, "Kalian ber-
tasbih, bertahmid dan bertakbir setiap usai shalat sebanyak tiga puluh
tiga kali." Yakni kalian mengucapkan ;,r iu:" (Mahasuci Attah),.i, lir
(segala puji bagi Atlah) dan jikr (Attah Mahabesar) masing-mhsing
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tiga puluh tiga kali. Sehingga jumlah seluruhnya adalah sembilan puluh
sembilan.

Maka mereka pun melakukan semua itu. Akan tetapi orang-orang
kaya mendengar tentang apa-apa yang mereka lakukan sehingga me-
reka juga melakukan hal yang sama. Sehingga mereka sama dalam
pelaksanaan dzikir tersebut. Kembalilah orang-orang fakir dari kalangan
Muhajirin kepada Nabi Shollollahu Aloihi wo Sallam dan mereka ber-
kata, "Wahai Rasulullah, saudara-saudara kami orang-orang kaya telah
mendengar apa-apa yang kami lakukan sehingga mereka melakukan
sesuatu yang sama dengan yang kami lakukan. Seakan-akan mereka
menghendaki sesuatu yang lain yang khusus bagi mereka. Maka beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca ayat,

"Demikianlah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dike-
hendaki-Nya. " (Al-Jumu'ah: 4)

Dalam hadits di atas terdapat beberapa faidah:

Pertama: Bersikeras para shahabat Rodhiyollahu Anhum dalam
berlomba-lomba kepada kebaikan dan bahwa setiap orang di antara
mereka suka mengalahkan lainnya.

Di antaranya: (faidah hadits ini) bahwa dzikir,

Jiirrt,.i, i-;jr] ,.lrot dengan jumlah tiga puluh tiga kali
adalah masyru; detelah setiap shalat. Telah muncul dalam hadits yang
lain bahwa lengkap menjadiseratus kali dengan bacaan,

l, *;j ,'';ir di 3.rklr d d e:.; ,t iG, h' vf .l y
,c -.r-[t 9

"Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah Yang Esa dan
tiada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya segala kerajaan dan bagi-Nya se-
gala puji. Dan Dia Makakuasa atas segala sesuatu."

Ini adalah satu di antara cara-cara pelaksanaan dzikir setelah

shalat. Di antara cara-cara dzikir setelah shalat yang lain adalah dengan
mengucapkan,

;firr,hr !t al\),;, iSjri ,.i,r o#"
"Mahasuci Atlah, segala puji bagi'Attah, mao funo, yang berhak
untuk disembah selain Allah dan Allah Mahabesar",

masing-masing dua puluh lima kali sehingga semuanya berjumlah sera-

fus kali. Di antara cara dzikir yang lain adalah dengan mengatakan
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.i,r cul '" tiga puluh tiga kali, "i, i:lirj tiga puluh tiga kali dan li iri tiga

iuluh empat kali, sehingga juririahnya adalah seratus kali.

Di antara cara dzikir yang lain adalah dengan mengucapkan

ar ,ir;- sepuluh kali, ;u t--sttsepuluh kalidan ;iitjsepuluh kali.

Sebaiknya Anda kada,ig-kadung melakukan cara pertama, kadang-ka-

dang cara kedua, kadang-kadang cara ketiga dan kadang-kadang cara
keempat karena semua cara tersebut datang dari Rasulullah Shollollohu
Alaihi wa Sallam.

Di antara faidah hadits ini adalah kelapangan dada Nabi Shol-
lallohu Alaihi wa Sallam untuk membahas dan berdialog, karena beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam menghendaki kebenaran di mana pun
juga. Kebenaran itu pada beliau, namun beliau harus menjadikan hati
orang banyak merasa baik dan harus menjelaskannya kepada mereka.

Di antaranya lagi (faidah dari hadits) adalah, bahwa Allah
Subhanahu wo Ta'ala jika menganugerahkan keutamaan kepada
seseorang, maka ifu adalah keutamaan-Nya yang Dia berikan kepada
siapa saja yang Dia kehendaki. Dia Ta'alo tidak mencurangi seseorang

dengan keutamaan-Nya itu. Jika Dia To'ala menjadikan yang ini kaya
dan menjadikan yang itu fakir, maka yang demikian itu adalah keuta-
maan-Nya Dia berikan kepada siapa saja yang Dia kehendaki. Ini bu-
kan rnasalah curang akan tetapi yang demikian itu adalah keutamaan-
Nya yang Dia berikan kepada siapa saja yang Dia kehendaki. Demikian
juga orang yang Allah beri ilmu dan orang lain yang tidak Dia beri ilmu.
Ini adalah bagian dari keutamaan-Nya. Keutamaan itu di tangan Allah
Azza waJcl/a dan diberikan kepada siapa saja yang Dia kehendaki.

Di antara faidah hadits ini yang lain lagi adalah bahwa orang-
orang kaya dari kalangan para shahabat seperti orang-orang fakir. Me-
reka sangat antusias untuk melakukan suatu kebajikan dan berlomba
dalam hal ini. Oleh sebab itu mereka melakukan seperti apa yang dila-
kukan oleh orang-orang fakir. Sehingga mereka bertasbih, bertahmid
Can bertakbir setiap usai menunaikan shalat dengan jumlah masing-
masing tiga puluh tiga kali. Semoga Allah senantiasa memberikan
taufiq-Nya.

.>i+-,t{+
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Hadits Ke-1268

Hadits Ke-I269

:y,bi *t f iu' .J, lt J'i1:Li u?nt s.: )6V3
e ,ft6 r lc U;*'tt ,Jd ,*lr' ,;t br, ,llul s- ,Jrii:

.s.s? i;-r't !frt !* ,p ,*1'i1ht ,J'*:* yi;
# )L.ur;it, f1 tt'r,

Dari Mu'adz Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam memegang tangannya lalu bersabda, 'Wahai
Mu'adz, demiAllah aku cinta kepadamu." Lalu bersabda, "Aku beri
engkau wasiat, wahai Mu'adz, jangan sekali-kali di setiap akhir
shalat meninggalkan membaca,

gt b,,J:, l' Ji1,bl u itt q: f6t €,i i * ,f t
+'t'*t dl p' ':q{' :rft,7rilat i:'\7 os p:
+\'ri,t,iiit )t'ri e\3rf oiU+'lyir,N,, F,e

;a, lau +'!ii3, gfu r y.U
Dari Sa'ad bin Abi Waqqash Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam berlindung diri setiap akhir shalat de-
ngan kalimat-kalimat ini:

q &,\rii .:Jit Siri jt"ri'ot ,t+'s';\ ,g:i/lq ,i,4 +i'*t ulli1ii'

-;ar 
-Gi 7 u.\';t'r.[i1lr aili

"Ya Allah, sungguh aku berlindung kepada-Mu dari rasa takut dan
kikir. Aku berlindung kepada-Mu dari dikembalikan kepada umur
yang hina (pikun). Aku berlindung kepada-Mu dai fitnah dunia dan
aku berlindung kepada-Mu dari fitnah kubur." (Diriwayatkan Al-
Bukhari)
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ut'1Y'.f'tlfrilf ) * ei'#,
'Ya Allah, tolonglah aku untuk senanfiasa berdzikir, bersyukur dan
beribadah dengan sebaik-baiknya kepada-Mu'." (Diriwayatkan
Abu Dawud dengan isnad shahih)

SYARAH:

Yang disebutkan di dalam dua buah hadits di atas adalah seba-

gian dzikir yang dibaca setelah 6halat. Hadits pertama dari Sa'ad bin
Abi Waqqash Rodhiyollahu Anhu bahwa Nabi Shollallahu Alaihi wa

Sollom selalu berlindung diri setiap akhir menunaikan shalat dengan

mengucapkan,

Jti;f oii+i';;i't,Hr, d,i +i';f j\e'
At *a d e;ltli,r,r.ifur a-a d .*'t:yit ,)Ar S'"ri

"Ya Allah, sungguh alru berlindung kepada-Mu dari rasa takut dan

kikir. Alru berlindung kepada-Mu dari dikembalikan kepada umur
yang hina (pikun). Aku berlindung kepada-Mu dari fitnah dunia dan

aku berlindung kepada-Mu darifitnah kubur."

Demikian juga hadits Mu'adz bin Jabal bahwa Nabi Shollollohu
Alaihi wa Sollom di setiap selesai shalat berucap,

$.w ;..*:t'!frj lf : e ti'"$l
"Ya Allah, tolonglah aku untuk senantiasa berdzikir kepada-Mu, ber-

syukur dan beribadah dengan sebaik-baiknya kepada-Mu. "

Kata-kata /3 (Aentcang atou usoi) adalah kaidah di dalamnya,
bahwa jika yang disebutkan adalah dzikir-dzikir maka pelaksanaannya

adalah setelah salam. Jika yang disebut adalah do'a, maka pelaksa-

naannya sebelum salam. Karena apa-apa sebelum salam dan setelah

tasyahhud adalah akhir shalat. Sebagaimana dikatakan oleh Syaikhul
Islam lbnu Taimiyah |lt, "&t'.-1" (bagian belakaryS sesuatu adalah
bagian dari sesuatu iru). Sebddaimana dikatakan ort4r j'' (bagian bela-
kang binatong) adalah badannya bagian belakairg. Dengan demikian
maka hadits Sa'ad bin AbiWaqqash dan hadits Mu'adz bin Jabal Radhi-
yallahu Anhumo termasuk do'a sebelum Anda mengucapkan salam.
Jika Anda telah usaitasyahhud dan daribacaan,
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G;inL ui ,$r -,t*'j"'t ,'&-; et:G; ;,r- ipi
*';jl,'-furJ6, *.rt '7cir,

"Aku berlindung kepada-Mu dari adzab Jahannam, dari adzab ku-
bur, dari fitnah kehidupan dan kematian dan dari Jitnah Al-Masih
Dajjal",
maka Anda membaca:

Jt-";i'oi i +';i?, ,rfrr, F q'e,.i";i ;\ dt
.dt *! u !, i'J;i,r,6lr a-t u ,!.,'t'i?, ,.,Ar )i'ri

"Ya Allah, sungguh aku berlindung kepada-Mu dari rasa takut dan
kikir. Aku berlindung kepada-Mu dari dikembalikan kepada umur
yang hina (pikun). Aku berlindung kepada-Mu dari fitnah dunia dan
aku berlindung kepada-Mu dari fitnah kubur. "

Itulah lima perkara engkau berlindung kepada Allah darinya.

Pertama, bakhil, yaitu tamak kepada harta.

Kedua, rasa takut, yaitu tamak kepada jiwa. Bakhil adalah keeng-
ganan orang mengeluarkan apa-apa yang wajib ia keluarkan berupa
harta, baik dalam zakat, berbagai nafkah, memuliakan tamu dan lain
sebagainya. Sedangkan rasa takut adalah ketamakan seorang manusia
kepada jiwanya. Tidak memiliki keberanian dalam berjihad karena takut
dibunuh dan tidak berbicara dengan kata-kata yang benar dan takut
dipenjara dan lain sebagainya. Inilah rasa takut.

Sedbngkan lir !i'ri 4"ri tl r'o,'t'-J:ij (aku berlindung kepada-
Mu dari dikembdlikait Xep6da uniur'yang hino (pikun). J;'ti artinya
paling hina dan paling kurang. Hal itu ditinjau dari dua aspeknya:

Aspek pertama: Seseorang mengalami suatu kecelakaan sehingga
merusakkan akalnya sehingga ia kembalikepada umur yang paling hina
dan paling kurang sehingga menjadi seperti anak-anak bayi. Sebagai-
mana dalam suatu peristiwa kecelakaan di mana terdapat seseorang
yang tertimpa suatu musibah sehingga merusakkan akalnya sehingga ia
menjadi seperti anak kecil. Atau hal itu karena kondisi lanjut usia, dan
inilah aspek kedua. Karena manusia setiap lanjut usia dan mencapai
umur empat puluh tahun mulailah muncul penurunan-penurunan.
Akan tetapi manusia berbeda-beda. Ada orang yang sangat banyak pe-

nurunannya dan ada orang yang sedikit penurunannya. Akan tetapi,
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pasti dan harus mengalami penurunan itu jika telah mencapai usia em-
pat puluh tahun, yakni setelah mencapai kondisi optimaldan sempurna.
Segala sesuatu jika telah optimal perkembangannya dan telah sem-
purna, tinggal menunggu mulai terjadi penurunan.

Sebagian orang ada yang dikembalikan kepada umur yang paling
hina dalam kekuatan fisik dan kekuatan akalnya. Sehingga badannya
melemah sehingga ia membutuhkan orang yang mendampinginya, me-
wudhukannya, mengarahkannya dan lain sebagainya. Sedangkan pe-
nurunan pada akal menjadikan orang ngelantur dan tidak tahu apa
yang ia katakan. Maka pengembalian kepada umur yang paling hina
mencakup dua hal tersebut di atas. Apakah karena kejadian kecelakaan
atau karena lanjut usia. Jika seseorang sampai kepada kondisi yang
demikian itu, kami senantiasa memohon kepada Allah agar sudi kiranya
melindungi kami dan Anda semua dari keadaan seperti itu. Keluarganya
akan merasa bosan. Keluarganya yang merupakan orang-orang yang
pengasih kepadanya akan merasa lelah dan bosan. Bahkan mungkin
dia akan menyerahkannya ke lembaga-lembaga atau panti-panti yang
dikelola pemerintah. Initidak diragukan, karena orang tidak ridha kepa-
danya dan tidak ridha dirinya sampai kepada kondisi yang sedemikian.
Sehingga gugur darinya kewajiban shalat, puasa dan semua kewajiban,
karena dia telah sampai kepada umur di mana dilepaskan darinya se-

mua tugas dan tanggungjawab.

ritr *l 'u'!, }=L?, @ku berlindung kepada-Mu dari fitnah dunia).
Berapa be3ar fitnah dunia itu. Berapa banyak orang yang terkena fitnah
di dunia ini, lebih-lebih di abad kita sekarang ini. Abad kita ini adalah
abad fitnah. Sebagaimana disabdakan oleh Nabi Shallollahu Alaihi wa
Sollom,

g't:r {f,; 'crf 'oi ;*i Cy, |6y ;r-l 'i-ar u ,,lri
'&:ErLi *'.€SJir',Jl1 ; w:e ts u};la

"Demi Allah, aku tidak mengkhawatirkan kefakiran pada kalian se-
mua, akan tetapi aku mengkhawatirkan jika dibukakan dunia ini ke-
pada kalian semua sehingga kalian berlomba mendapatkannya seba-
gaimana orang-orang sebelum kalian semua sehingga dunia membi-
nasakan kalian sebagaimana telah membinasakan mereka."

Itu telah menjadikenyataan dizaman sekarang ini. Dunia ini telah
dibukakan unfuk kita dari semua penjuru, segala sesuafunya, dari se-

mua aspeknya, rumah-rumah seperti istana para raja, kendaraan seperti

980 Syoroh Rlyodhus Shotthin Jitid III



kendaraan para raja, pakaian, sandang, pangan semuanya telah dibu-
ka sehingga manusia di zaman sekarang menjadi tidak memiliki hasrat
apa-apa selain perut dan kemaluan. Mereka terfitnah dengan dunia!
Kita memohon ampun kepada Allah.

Fitnah dunia sangat besar, manusia wajib waspada darinya. Oleh
sebab itu Allah Azza waJollo berfirman,

"Hai manusia, sesungguhnya janji Allah adalah benar, maka sekali-
kali janganlah kehidupan dunia memperdayakan kamu dan sekali-
kali janganlah syetan yang pandai menipu, memperdayakan kamu
tentang Allah. " (Fathir: 5)

-Jt 'A ,, :l-.';;i,t (dan aku berlindung dari fitnah kubur), atau
adzab'kubrir. 'Fitndh kubur juga merupakan fitnah yang agung. Jika
sesosok mayit dikuburkan dan setelah semua pengantarnya kembali
dan jauh darinya sehingga ia mendengar suara sendal mereka bahwa
mereka telah pulang dan menjauhi dirinya, maka datanglah kepadanya
dua malaikat untuk bertanya kepadanya tentang Rabb, agama dan
Nabinya. Jika dia seorang Mukmin yang baik maka dia akan menjawab
dengan benar: "Rabbku adalah Allah, nabiku adalah Muhammad dan
agamaku adalah Islam". Jika dia seorang yang riya' atau munafik -se-
moga Allah melindungi kita dari hal seperti itu- maka ia berkata,
"Ha...?!, ha...?!. aku tidak tahu", sehingga ia dipukul dengan tongkat
kecil dari besi. Orang mengatakan seperti palu. Telah muncul dalam
beberapa hadits bahwa jika warga Mina berkumpul, itu masih terlalu
sedikit karena besarnya tongkat itu. Kita senantiasa memohon ampun
kepada Allah. Sehingga dia berteriak dengan teriakan yang sangat keras
yang didengar oleh segala sesuatu. Didengar oleh segala sesuatu selain
manusia dan jin. Ini bagian dari rahmat Allah -bahwa Allah Ta'ala
menjadikan manusia tidak bisa mendengar adzab kubur- karena jika
kita mendengar manusia-manusia yang diadzab di dalam kubur me-
reka, maka kita tidak akan merasa nyaman dalam kehidupan ini dan
kita akan tertimpa kesedihan. Jika hal itu dekat, maka kita akan merasa
sedih berkepanjangan dari dua aspek:

Karena kedekatannya dan karena suaranya yang memekakkan
telinga. Jika bukan kerabat dekat kita juga akan tetap terkejut dengan-
nya. Fitnah kubur adalah fitnah yang besar. Kami senantiasa me-
mohon kepada Allah agar sudi kiranya memelihara kita sekalian dari
fitnah itu. Inilah hal-hal yang mana Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam
memberitahukannya kepada para shahabatnya Radhiyollahu Anhum.
Lima hal:
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Jyi;i'oi i *;i?t ,H', d,i'*.i';i it e'
-At & u e;i'ifr,Etr a,a o, o, i';ij ,)ir S;'ri

"Yo Allah, sungguh aku berlindung kepada-Mu dari rasa takut dan

kikir. Aku berlindung kepada-Mu dari dikembalikan kepada umur
yang hina (pikun). Aku berlindung kepada-Mu dari fitnah dunia dan

aku berlindung kepada-Mu dartfitnah kubur."

Sedangkan hadits Mu'adz bin Jabal bahwa Nabi Shollallahu
Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya,

*\ iyir, ,ir; u.

"lYahai Mu'adz, demi Allah aku cinta kepadamu."

Sungguh ini suatu martabat yang sangat agung bagi Mu'adz bin
Jabal Rodhiyallohu Anhu bahwa Nabi kita Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersumpah bahwa beliau mencintainya. Orang yang mencintai tidak
menyimpan sesuatu untuk orang yang ia cintai selain kebaikan untuk-
nya. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sollam mengucapkan demikian tiada
lain agar Mu'adz bin Jabal siap untuk menerima apa-apa yang akan
disampaikan oleh beliau setelah itu. Karena apa-apa yang disampaikan
kepadanya datang dari orang yang mencintainya. Beliau Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya,

!frt lf : ,P ,*l';isr :J'r t* ,1, i\ e cu 't

$.'?;--'t
"Jangan sekali-kali di setiap akhir shalat meninggolkan membaca,
'!:',1+ #')'!f*'t !i; * Ai"-ji:r 'ya Ayah, totongtah atru untuk
senantiasa bdrdzikiri bersyukir dan beribadah dengan sebaik-baik-
nya kepada-Mu'."

ay,*'J-? .,-i',ldi setiap akhir shalat), yakni di bagian akhir shalat
dan sebelum safam. Demikian tertulis di salam sebagian riwayat bahwa
beliau membacanya sebelum salam. Ini adalah yang benar seba-
gaimana telah kita sebutkan bahwa terikat dengan bagian akhir, yakni
bagian akhir shalat. Jika yang dibaca adalah do'a maka dibaca sebelum
salam, sedangkan jika yang dibaca adalah dzikir, maka dibaca setelah
salam. lhidah ini ditunjukkan oleh hadits Ibnu Mas'ud Radhiyallohu
Anhu tentang tasyahhud bahwa Rasulullah Shallollahu Alaihi wa Sallam
bersabda,
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i|*i\f +ic'riiv ri,Gllsr C'H i
"Kemudian hendaknya ia memilih do'a yang dia kehendaki atau yang
paling ia sukai atau yang paling menakjubkan baginya. "

Sedangkan tentang dzikir Allah Ta'ala berfirman,
" Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat (mu), ingatlah Allah
di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. " (An-Nisa:
103)

lf \ -JL p.i (tolonglah aku untuk senontioso berdzikir kepada-
Mu). Yikhi, semua ucapan yang bisa mendekatkan diri kepada Allah.
Segala sesuatu yang mendekatkan diri kepada Allah. Setiap pemikiran
yang mendekatkan diri kepada Allah semua itu adalah dzikir kepada
Allah. Ek't (dan bersgukur kepada-Mu), yakni syukur nikmat dan me-
nolak sdmua penyakit. Berapa banyak nikmat Allah yang diberikan ke-
pada kita. Berapa banyak musibah yang telah dijauhkan dari kita. Maka
kita senantiasa bersyukur kepada Allah dan kita senantiasa memohon
kepada Allah Subhanahu agar sudi kiranya membantu kita untuk se-

mua itu. :!r'"G ji S''16o" beribadah dengan sebaik-baiknya kepoda-
Mu). Ibadah yang baik itu dengan dua hal, yaitu dengan ikhlas demi
Nlah Azza wa Jalla. Setiap keikhlasan bertambah kuat, maka ibadah
menjadi lebih baik. Dan dengan mutaba'oh (mengikuti) Rasulullah Shol-
lallahu Alaihi wa Sallam. Semoga Allah senantiasa memberikan taufiq-
Nya.

-I+ i,k;:+

Hadits Kel27O

,,Stt',^l,.) go bt & i' J'r)'oi u ?u g:i;:t eri *
U +'sil ,i\'14st ,J's+,gri 4ll l-.=^, 

'€'si:$zs ti1.

? Ut ,?d,t ri;.ir y,|t ,;it q/ttb'..t't ,?# ?,ib
J4ilr #,il

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jika salah seorang dari kalian
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bertasyahhud hendaknya berlindung dari empat perkara. Kemu-
dian beliau berucap,

?,1t,?d,iE;t,?q),/t itb$;fr erib q+\:il ilP'
J*Ltt g*t'l;t

"Aku berlindung kepada-Mu dai adzab Jahannam, dari adzab ku-
bur, darifitnah kehidupan dan kematian dan dari keburukan fitnah
Al-Masih Dajjal." (Diriwayatkan Muslim)

Hadits Ke-1271

Pt f iu' ,,r; y, J't', o€ :J$ t- trr e3 ,P ,ft
,,;r.3r1 ,ti:,:St i i'fr 6 iT Ul';; iit-btr jt i,6 ,s,

,i?i 6j |dbf63'o')?1G3 |d?i vj'c;:iu,Jpr r6xr
<4ui lt it't ,?ituii,ifi, ui,,iu;ei'ult,

Dari Ali Aainiiattahu Anhu ia berkata, "Jika Rasu lullah Shattaltahu
Alaihi wa Sallam bangkit untuk menunaikan shalat, sesuatu yang
beliau ucapkan terakhir di antara tasyahhud dan salam adalah,

:pi u( vi ,*t?i t;i ilti 6i'c,')?i 63 ,'s'?l q uti r; p;ir liilr
ui rt a1l ,p3$ u?1 ,'p!;A ul l1

"Ya Allah, ampunilah aku dengan dosa-dosaku yang terdahulu dan
yang terkemudian, yang aku rahasiakan dan yang aku terangkan,
yang aku keterlaluan melakukannya dan yang Engkau lebih me-
ngetahuinya daripada diriku. Engkau Yang mendahulukannya dan
Yang mengakhirkannya. Tidak ada Tuhan yang berhak untuk di-
sembah selain Engkau." (Diriwayatkan Muslim)

SYARAH:

Penyusun Rahimahullah menyebutkan dua buah hadits tentang
apa-apa yang seseorang berlindung dan berdzikir dengannya dalam se-

tiap shalat. Dalam hadits pertama dari Abu Hurairah Radhiyallahu
Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jika salah
seorang dari kalian bertasyahhud hendaknya berlindung dari empat
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perkara...." Dalam lafazh yang lain, "Tasyahhud akhir." Kemudian be-
liau berucap,

,i ,Pt ,-,liL 4t ,;:4J 1tn i +i'ii ,st.-iir'

"Aku berlindung kepada-Mu dari adzab Jahannom, dari adzab ku-
bur, dari fitnah kehidupan dan kematian dan dari keburukan fitnah
Al-Masih Dajjal."

Itulah empat hal yang diperintah oleh Nabi Shallollahu Alaihi wa
Sallom agar kita berlindung kepada Allah dari semua itu jika kita telah
selesai bertasyahhud, yakni sebelum salam. "Aku berlindung kepada-
Mu dari odz.ab Jahannam", adalah api neraka. Anda berlindung kepada
Allah dari adzab neraka itu. Ini mencakup keburukan yang Anda la-
kukan lalu meminta agar Allah mengampunimu dan semua keburukan
yang Anda belum lakukan hendaklah meminta kepada Allah agar men-
jauhkan diri Anda darinya "... dari adzab kubur", karena di dalam ku-
bur ada adzab pula. Adzab yang kekal adalah bagi orang-orang kafir
dan adzab yang bisa saja berhenti di tengah perjalanan, yaitu bagi
orang-orang yang bermaksiat. Telah baku dari Nabi Shollallohu Alaihi
wa Sallam bahwa beliau berlalu di dekat dua kubur lalu bersabda,

iuf Y oK 6:r*;i fi ,f ,f. )ii Yj ou*$ 41.
i*Ju , r*- rt(; ?\i (?, ,S'St 

"".\.
"Sesungguhnya keduanya diadzab dan tidaklah keduanya diadzab
karena dosa besar. Adapun yang pertoma adalah orang yang tidak
bersih ketika buang air kencing sedangkan yang lainnya karena ber-
jalan dengan mengadu domba."

"... Dari t'itnah kehidupan dan kematian", fitnah kehidupan
adalah apa-apa yang menjadi fitnah bagi manusia dalam kehidupannya
dan berpusat pada dua hal, apakah karena tidak tahu, tidak jelas atau
tidak tahu yang benar. Sehingga kebenaran menjadi samar-samar bagi-
nya dengan yang bathil sehingga ia tergelincir ke dalam kebathilan lalu
binasa karenanya. Atau karena syahwat, yakni hawa-nafsu. Dimana se-

seorang tahu kebenaran tetapi tidak menghendakinya dan menghen-
daki yang bathil. Sedangkan "fitnah kemotian" dikatakan bahwa hal itu
adalah fitnah kubur. Yaitu pertanyaan dua orang malaikat kepada se-

tiap orang -jika telah dikuburkan- tentang Rabbnya, agamanya dan
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nabinya. Dikatakan pula bahwa hal itu adalah keadaan ketika se-

seorang mengalami kematian. Pada detik-detik itu di mana syetan pa-

ling antusias dan berkepentingan untuk menyesatkan bani Adam ketika

ia akan mengalami kematian. Ia akan datang kepada seseorang ketika

akan mati untuk menggodanya, membuat keraguan, dan mungkin me-
nyuruhnya agar kafir kepada Nlah Azza wa Jalla. Fitnah ini adalah

fitnah yang paling besar. Sedangkan "fitnah Al-Masih Dajjal", maka AI-

Masih Ad-Dajjal adalah orang yang akan diutus oleh Allah Azza wa

Jalla ketika terjadi Kiamat. Seorang pria buruk yang pendusta. Tertulis
di antara kedua matanya "kafir" yang bisa dibaca oleh setiap Mukmin,
baik yang bisa menulis atau yang tidak bisa menulis. Allah Ta'ala me-
nimbulkan fitnah dengan keberadaannya. Karena mungkin dia memiliki
sesuatu di muka bumi. Ia tinggal di muka bumi selama empat puluh ha-
ri. Satu hari lamanya sama dengan satu tahun uhrh. Hari kedua pan-
jangnya sama dengan satu bulan penuh. Hari ketiga panjangnya sama
dengan sahr pekan dan hari keempat panjangnya sama dengan hari-
hari pada umumnya.

Dia mengajak manusia untuk kafir kepada Allah, menyekutukan-
Nya. Dia berkata, "Aku adalah Rabb kalian." Besertanya surga dan
neraka. Akan tetapi surga menurut penglihatan manusia dan neraka
rnenurut penglihatan manusia. Jika tidak maka hakikat surganya adalah
neraka dan hakikat nerakanya adalah surga. Sebagaimana disebutkan
dalam sebuah hadits dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sehingga
manusia tertipu olehnya dan mendapatkan fitnah sesuai yang dikehen-
daki Allah untuk mendapatkan fitnah. Fitnahnya adalah fitnah yang
besar. Nabi Shollollahu Aloihi wa Sallam bersabda,

it- aLr o..Jt 

# J\?tI di .$l:^s q!'st *e.y' 
't'1 :rri,rr\g qt1i,J*'nt #t *

"Tiada fitnah di dunia yang paling besar sejak penciptaan Adam
hingga terjadinya hari Kiamat seperti Jitnah al-Masih Dajjal. Tiada

seorang Nabi pun melainkan memberikan peringatan kepada kaum-
nya akan Dajjal."
Oleh sebab itulah dikhususkan di antara fitnah kehidupan yang

mana fitnahnya sangat besar. Kami senantiasa memohon kepada Allah
agar sudi kiranya melindungi kami dan kalian s€mua dari semua itu.
Empat hal itu disebutkan semua orang sebelum mengucapkan salam
dalam shalatnya. Para ulama Rahimahumullahberbeda pendapat, apa-
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kah hal ini wajib atau sunnah? Mayoritas ulama berpendapat bahwa
hukumnya sunnah. Jika seseorang meninggalkannya maka shalatnya
tidak batal. Sebagian ahli ilmu berkata, "ltu wajib hukumnya. Bahwa
setiap orang wajib berlindung kepada Allah dari empat hal itu sebelum
mengucapkan salam. Jika ia meninggalkan hal itu, maka shalatnya ba-
tal dan dia harus mengulangnya. Thawus, seorang pemuka para tabi'in
telah memerintahkan kepada anaknya ketika dia tidak membaca hal-hal
yang berlindung diri darinya yang empat itu agar mengulang shalatnya.
Maka seharusnya setiap orang tidak meninggalkan bacaan tersebut dan
bersikeras untuk melakukannya karena di dalamnya kebaikan yang ba-
nyak dan agar tidak menyebabkan shalatnya menjadi batal menurut
sebagian ahli ilmu. Semoga Allah senantiasa memberikan taufiq-Nya.

},Ffr#

Hadits Kel272

# *ilo !o' d*'r4, oti ,Uti (,, il' €3 r-.b',*,t

,l!b.1 rfr'nljst dln,,';" :o;J-z.it :';'t C.'l'tii oi

J)*'n+i,,'
Dari Aisyah Radhiyallahu Anha ia berkata, "Di dalam ruku' dan
sujud Nabi Sha//allahu Alaihi wa Sallam memperbanyak membaca,

Jft"i$t ,:!;d,ar;t,f, n+u' ont *
'Mahasuci Engkau ya Allah Rabb kami dan segala puji bagi Eng-
kau. Ya Allah ampunilah aku'." (Muttafaq alaih)

Hadits Ke-1273

lu 'pi gt h,,u" I' J'*3'oi W hr s.t #.o V:
g)rt) ^Sil'it *,t *i:i L'h :oiyy-,i :';'t e J'fr
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Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Rasulullah Shallallahu
Alaihiwa Sallam didalam ruku'dan sujudnya membaca,

?:j$ek$ir'r't ri:nL';
"Mahasuci dan Mahamulia Rabb para Malaikat dan Jibil." (Diriwa-
yatkan Muslim)

Hadits Ke-127 4

SYARAH:

Berikut ini adalah dzikir-dzkir dalam kondisi-kondisi tertentu. Di
antaranya adalah yang dinukil Penyusun Rahimahullah dari Aisyah
Radhiyallahu Anha bahwa Nabi Shollollohu Alaihi wa Sollam di dalam
ruku' dan sujudnya memperbanyak membaca,

d7' F' ,!r;.i'1:'"';l''s1t ;
"Mahasuci Engkau ya Allah Rabb kami dan segala puji bagi Engkau.
Ya Allah ampunilah aku."

Ini setelah diturunkan kepada beliau ayat,

"Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan. Dan ka-
mu lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong,
moka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun
kepada-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima taubat."
(An-Nashr: 1-3)

*t f io' ..rt; )t J't t"oi W ht qt *# l, ft
b;1,,r6 !'ji),st 6i:t ,h3'f "q:j, tif:j.J,LtL'Fr,66 ,Jv

€*W;-J-oi"#,"t;fur ;
Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jika dalam ruku' maka agung-
kan Rabb Azza wa Jalla di dalamnya, sedangkan dalam sujud ma-
ka bersungguh-sungguhlah dalam berdo'a. Maka selayaknya do'a
kalian akan diterima." (Diriwayatkan Muslim)
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Surat ini adalah ajal Rasulullah Shollollahu Alaihi uro Sallom di
mana Allah memberinya khabar tentang kematian beliau sendiri bahwa
jika telah datang pertolongan dan kemenangan dari Allah, maka sudah
dekatlah ajal beliau. Sebagaimana hal itu dipahami oleh lbnu Abbas
Radhiyallahu Anhuma, bahwa Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma masih
sangat muda. Sedangkan Umar Radhiyallahu Anhu datang kepadanya
dengan para tokoh dan pembesar kaum yang lain. Sebagian mereka
berkata, "Kenapa Umar datang kepada Ibnu Abbas dan meninggalkan
anak-anaknya?" Dia hendak menjelaskan kepada mereka keutamaan
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhumo. Pada suatu hari dia Radhiyallahu
Anhu berkata kepada mereka, "Apa pendapat Anda tentang firman
Allah To'olo,

"Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan. Dan
kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bon-
dong, maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah
ampun kepada-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima tau-
bal. " (An-Nashr: l-3)
Apa kandungan surat ini?" Mereka menjawab, "Artinya jika telah

datang kemenangan maka bertasbihlah dengan memuji Rabbmu dan
beristighfarlah." Umar berkata, "Apa menurut pendapatmu, wahai Ibnu
Abbas?" Ibnu Abbas menjawab, "Aku katakan bahwa ini adalah ajal
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Bahwa Allah telah memberinya
pertanda, yaitu kemenangan dan pertolongan. Jika pertanda itu telah
tiba maka dekaflah ajalbeliau." Maka Umar berkata, "Aku tidak mema-
haminya selain sekedar yang saya pahami."

. Walhasil, di dalam ayat ini Allah memerintahkan kepada Nabi-
Nya agar bertasbih dengan memuji dan beristighfar kepada-Nya. Dan
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan perintah itu. Dalam
ruku' dan sujud beliau memperbanyak membaca,

,tt';t'6ist rlt,*;i 6r'#t'Jrit;*
"Mahasuci Engkau ya Atlah' Rabb kami dan segala puji bagi Engkau.
Yo Allah ampunilah aku."

Arti kalimat ini adalah bahwa engkau memuji Allah Azzo wa Jalla
dengan sifat-sifat-Nya yang sempurna dan tidak adanya sifat-sifat yang
kurang pada-Nya. Dan engkau meminta ampunan kepada-Nya.
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Sedangkan hadits Aisyah Radhiyallahu Anha yang kedua bahwa
Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam dalam ruku' dan sujudnya mengu-

capkan,

atll.d>,sr L; i'tli L't:i
"Mahasuci dan Mahamulia Rabb para Malailcat dan Jibril."
Yakni, Engkau Mahasuci dan Mahamulia. Ini adalah penandasan

dalam hal menafikan sifat-sifat kurang pada Allah Az,za wo Jalla. Dan
sungguh Allah yang Mahasuci'dan Mahamulia Rabb para malaikat
sebagai para tentara Allah Azza wa Jallo di alam yang kita tidak bisa
melihatnya. Sedangkan ruh adalah Jibril dan dia adalah malaikat yang
paling utama. Maka seharusnya bagi setiap manusia di dalam nrku' dan
sujudnya memperbanyak membaca,

,;;;;r'rallt r!.t -,-,; d;'"i+t '411r;

" Mahasuci Engkau ya Allah Rabb kami dan segala puji bagi Engkau.

Ya Allah ampunilah aku."

Dalam rangka meneladani Rasulullah Shallallahu Alaihi rao Sol-
Iom. Juga dalam ruku' dan sujud hendaknya memperbanyak membaca,

g':!f: '^d>,lr L; >'tti Z't:i
"Mahasuci dan Mahamulia Rabb para malaikat dan Jibril'"
Sedangkan hadits lbnu Abbas Radhiyallahu Anhumo bahwa

Rasulullah Shallollahu Aloihi wa Sallam bersabda,

ft:r.{-rv'r'rAt (i,, ,lbj? L'St ^t f ,;g-i; L'ilt et;

,Gl-rst *1
"Jika dalam ruku' maka agungkan Rabb Azza wa Jalla di dalamnya,

sedangkan dalam sujud maka bersungguh-sungguhlah dalam ber-
do'a."

Bagian ini adalah ujung akhir sebuah hadits yang awalnya ada-
lah,

fr*i L'ft)t (G ,tL*'ri rrt, oi'4.it iif'of '*i ir,,ti'-t v'-J -
'oi L;' ,,G!tJt *p fr3.4Lv \'rAr 6t ,lb't 7 ",-';t +
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"Ketahuilah bahwa sesungguhnya aku dilarang membaca Al-Qur'an
dalam keadaan ruku' atau sujud. Jika dalam ruku' maka agungkan
Rabb Azza wa Jalla di dalamnya, sedangkan dalam sujud maka ber-
sungguh-sungguhlah dalam berdo'a. Maka selayaknya do'a kalian
akan diterima."

Dengan kata lain, sangat layak untuk dikabulkan untukmu. Ka-
rena sedekat-dekat seorang hamba kepada Rabbnya adalah ketika ia
sedang bersujud. Dalam ruku' dan sujud, setiap orang tidak boleh
membaca Al-Qur'an, akan tetapi (dalam sujud) ia harus memperba-
nyak do'a yang sejalan dengan Al-Qur'an, seperti membaca do'a,

rfy:r, vrtl'41 tff q.at 
-yr 

ti;i s71r 6.,

i.;cttiit*
"Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan tindakan-tindakan
kami yang berlebih-lebihan dalam urusan kami dan tetapkanlah pen-
dirian kami, dan tolonglah kami terhadap kaum yang kofir."

Sedangkan membaca Al-Qur'an haram hukumnya. Haram bagi-
nya membaca Al-Qur'an ketika sedang ruku'atau ketika sedang sujud.
Dalam ruku' adalah pengagungan, yaitu mengagungkan Rabbnya de-
ngan membaca ;f;ir 

'f; 
"t;:: (Mahasuci Rabbku Yang Mahoagung)

atau ,.1i;lr ;l-t1,jt otli (Mahasuci sang Raja Yang Mahamulia) dan lain
sebagainya. Ketika sujud membaca.i!i i:r'u;J (Mahasuci Rabbku
Yang Mohatinggi) atau Jr;;r "r4r ,lt*.rtr'$t',!:,1;) (Mohasuci Eng-
kau ya Allah Rabb kami dan segala puji bagi Engkau. Ya Allah ampuni-
lah aku) dan berdo'a dengan sebanyak-banyaknya. Maka sangat layak
do'a itu akan dikabulkan. Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala senan-
tiasa memberikan taufiq-Nya demiapa-apa yang Ia cintaidan Ia ridhai.

-,t*-,*

Hadits Kel27 5

,J,i',r3 y io, e !,'J'r-Jbl u ?rt q:
io!.tit tsF6,iac '.u3 iJdl -r+Jl

L.c. t I

oJ-,a g)
'o:fro

,fs
ci

I

t -2.jlI
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Dai Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shal-
tallahu Alaihiwa Sallam bersabda, "Sedekat-dekat seorang hamba
dari Rabbnya adatah ketika ia sedang suiud, maka perbanyaklah
do' a. " (Diriwayatkan Muslim)

Hadits Ke-1276

SYARAH:

Dua buah hadits di atas menjelaskan tentang do'a dan dzikir khu-
sus yang disebutkan oleh Penyusun Rohimohullah dalam Bab "Keuta-

maan Do'a". Di antaranya adalah hadits Abu Hurairah Radhiyallahu
Anhu bahwa Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallom bersabda, "Sedekot-
dekat seorang hamba dari Rabbnyo adolah ketika ia sedang sujud."
Yang demikian itu karena jika orang sedang sujud, maka dia meletak-
kan bagian badannya yang paling mulia sejajar dengan bagian yang
paling bawah dari tubuhnya, yakni bahwa wajahnya adalah bagian
yang paling tinggi pada tubuhnya dan kedua kakinya adalah bagian
yang paling bawah. Lalu dia meletakkan keduanya pada garis yang sa-

ma sebagai tanda tawadhu' kepada FJlah Azza wa Jalla. Oleh sebab itu
kondisi seseorang paling dekat kepada Rabbnya adalah ketika ia sedang
sujud, Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam di tempat yang lalu telah
memerintahkan untuk memperbanyak do'a ketika seseorang dalam
kondisi sujud. Maka dalam kondisi sedemikian itu terpadulah antara

3€ *3 gt h, & l' 
'J'r-3 

oi'ab ht n'ti;* eri *,:
,rt'r'd"tit ,\'t'i: k ,it ,)?, "n4, 1i* ei'fr

tr-: qljc :
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihiwa Sallam dalam sujud mengucapkan,

l,ri #lai ,rt 'r ll'trt ,Ll i: e 
"i:, 

S?h nlilt
"Ya Allah, ampunilah seluruh dosaku, baik yang kecil atau yang
besar, yang mula-mula dan yang akhir, yang terang'terangan atau
yang dirahasiakan." (Diriwayatkan Muslim)
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gerakan dan ucapan dalam tawadhu' kepada Nlah Azza wa Jalla. Oleh
sebab itulah dalam sujud orang membaca: *\i 

"-; 
or;'l (Mahasuci

Rabbku yang Mahatinggi) sebagai isyarat yang menunjukkan bahwa
Allah Azza wa Jalla adalah Mahatinggi pada Dzat-Nya dan pada sifat-
sifat-Nya. Dan manusia adalah makhluk rendah dibandingkan dengan
ketinggian Allah To'olo dan keagungan-Nya.

Sedangkan hadits kedua bahwa Nabi Shollallahu Alaihi uro Sol-
lom dalam shalatnya mengucapkan,

iflrtrr,yj i: u et #' l['
"Ya Allah, ampunilah seluruh dosaku, baik yang kecil atau yang be-

sar, yang mula-mula dan yang akhir. "

Yang demikian ini masuk ke dalam pola do'a yang sederhana
dan luas dalamnya. Karena do'a adalah ibadah, maka setiap apa yang

diulang-ulang oleh seorang manusia akan tambah menjadi ibadah demi
Allah Azza wa Jalla. Kemudian dalam pengulangannya ini beliau meng-
hadirkan semua dosanya, baik yang rahasia atau yang terang-terangan.
Demikian juga yang ia sembunyikan, yang kecil maupun yang besar.
Inilah hikmah bahwa Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam memerincikan
setelah mengglobalkan. Maka setiap orang harus bersikeras untuk mem-
perbanyak do'a yang datang dari Rasulullah Shollollahu Alaihi r.r.ra Sol-
Iom karena yang demikian itu adalah do'a yang paling mencakup dan
paling bermanfaat. Semoga Allah To'olo memberikan taufiq-Nya kepa-
da kami dan kepada kalian semua di mana di dalamnya kebaikan dan
perbaikan.

ii(*.'*r

Hadits Ke-1277

Pt y io' o,; olt o|ttir :Liti ,1 , il' oi3 t:"s,a ,r:
$Jt;';, ,j:fr -'r*r jr €\ -ro 

,stj :t*.L^#) e$ 
'>ts

,$i3 iu * €:-'6,i ,i-,t) e.: ,Ui '!I.,Jt r !rb,:t
!b/r!:*i ,;\'idt ,j* $1 ,or.pl tii:t ,la;;Jt C.,^)
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f9 t:i
,
I (\:I.. 4|*.tiu,4,|!:rkt,u'd*tl,**tG u1;!tb

Dari Aisyah Radhiyallahu Anha ia berkata, "Pada suatu malam aku
kehilangan Nabi Sha//allahu Alaihi wa Sallam sehingga aku men-
cari-cari beliau. Ternyata beliau sedang ruku'-atau sujud- dengan
mengucapkan,

"Mahasuci Engkau dan mitik Engkau ,"rr:::;.^j;:;:"X
yang berhak untuk disembah selain Engkau."
Dalam suatu riwayat, "Ternyata tanganku mengena di atas pung-
gung kedua telapak kaki beliau dan beliau ketika itu di masjid. Ke-
dua telapak kaki beliau itu tegak." Ketika itu beliau berucap,

,{+f , ,++'s:;i:t ,:,t;.gl ,t u.s*,t ;tw 4!b!ri71 ;1'n$t
'cL:tt 

db *1 G uf'o3b;ul
"Ya Allah, aku berlindung kepada keidhaan-Mu dari kemurkaan-
Mu, dan kepada ampunan-Mu dari adzab-Mu. Dan aku berlindung
kepada-Mu dari-Mu. Aku tidak mampu menghitung banyaknya
pujian atas-Mu sebagaimana Engkau memuji Dzat-Mu sendii."
(Diriwayatkan Muslim)

Hadits Ke-I278

) lo ti, , ' ^t-tq )Ptt c*tf

lu'.g, irt ;y.,r:e& ,JG &h, ,*,t f6t ,fri i.* ,rri
tt;'.ili ii y e |*-bl :j't;l'41,iui'{-i y
fry'* ,i6 tf ,i1 '*-'# :!.* V $.tr'it-i

y ,-i:1U'u;-ii '.$'n',-K5 ,ih;-j
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i^'rr'r'a,G')t'Js ,!a;:."j :"rt - 
=Y 

e -* rk ,ts":.;t'SG
2 o s to t t,2 !, . o t o . .,''o ' 4. t.o)-* ,y i; ;t3 .+tt ,-r'-f "; cotbAr A', dt; -rjj ,'^:;i

J( ,b':"*;3 )";vt
Dari Sa'ad bin Abi Waqqash Radhiyallah, nrn, ia Oerkata, "Kami
sedang berada di kediaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam, maka beliau bersabda, "Apakah salah seorang kalian tidak
mampu melakukan seribu kebaikan dalam setiap hari?" Beliau pun
ditanya seseorang di antara mereka yang duduk di dekat beliau,
"Bagaimana seseorang mengerjakan seribu kebaikan?" Beliau
menjawab, "Bertasbihlah seratus kali, maka akan dicatat untuk
engkau seribu kebaikan atau dihapuskan darinya seribu dosa."
(Diriwayatkan Muslim)
Al-Humaidi berkata, "Demikian itulah di dalam kitab Muslim: 'Atau di-
hapuskan'." Al-Barqani berkata, "Juga diriwayatkan oleh Syu'bah, Abu
'Awanah, Yahya Al-Qaththan dari Musa yang diriwayatkan oleh Muslim
dari jalumya, maka berkata, 'Dan dihapuskan'," tanpa kata-kata seribu
(Arf).

SYARAH:

Dua buah hadits di atas menjelaskan tentang dzikir dan keuta-
maannya. Hadits pertama dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa di-
rinya pada suatu malam kehilangan Rasulullah Sho/lollohu Alaihi wa

Sallam. Ia pun keluar untuk mencari-cari beliau karena dia Radhi-
yallahu Anha adalah ishi yang paling dicintai dan dia pun sangat
mencintai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dia Radhiyallahu
Anho khawatir jika ternyata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
terkena sesuatu. Dia mulai berangkat mencari beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam. Dia menemukan beliau Shallallohu Alaihi uro Sollom di
dalam masjid dan beliau sedang bersujud berdo'a kepada Allah

Tabaraka wa Ta'ala dengan do'a ini. Aisyah Radhiyollahu Anha ber-
kata, "Tanganku mengenai bagian dalam kedua telapak kakinya ketika

beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang bersujud". Para ulama
berdalil bahwa orang yang bersujud harus merapatkan kedua telapak
kakinya safu kepada yang lain dan tidak memisahkan antara keduanya,
karena tidak mungkin satu tangan menyentuh dua buah telapak kaki
yang berpisah. Demikian juga di dalam kitab Shohih karya Ibnu
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Khuzaimah bahwa Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam menggabungkan

kedua telapak kakinya ketika sedang sujud.

Sedangkan dua lufut tetap sebagaimana tabi'atnya, tidak memi-
sahkan keduanya dan tidak menggabungkan keduanya. Jadi tetap se-

perti tabi'atnya, D_i antara do'a Rasulullah Shollollahu Alaihi wa Sallam
lEJ c !b-ri';i jtftirr (Yo Allah, aku berlindung kepada keridhaan-
Iv{u dari keruiurkaan-Mul. Artinya Rasulullah Shollollohu Alaihi r.uo Sol-
Iom berlindung kepada Allah Azza wa Jalla dengan amal shalih dari
amal yang buruk. Karena amalan-amalan yang buruk mengharuskan
kemurkaan sedangkan amal shalih mewajibkan keridhaan. Sesuatu itu
diobati dengan kebalikannya. Murka adalah kebalikan ridha sehingga

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berlindung kepada keridhaan
dari kemurkaan, kepada ampunan-Mu dari adzab-Mu. Dengan kata
lain, "Aku berlindung kepada ampunan-Mu akan segala dosa, pengaruh
dan siksanya dari adzab-Mu atas dosa-dosa." Yang demikian ini men-
cakup permintaan ampunan. "Dan aku berlindung kepada-Mu dari-
Mu", ini lebih mencakup dan lebih umum bahwa dia berlindung kepada
Allah dari Allah Subhanahu wa Ta'ala. Karena tidak ada Penyelamat
atau tempat berlindung selain kepada Allah. Dengan kata lain, Anda
berlindung kepada-Nya dari adzab-Nya dan lainJain yang Dia taqdir-
kan. Hal itu menunjukkan kepada apa-apa yang telah kami sebutkan
berupa bergabungnya dua buah telapak kaki ketika sujud. Dan yang ini
menunjukkan bahwa Nabi Shollollahu Aloihi wa Sallam kadang-kadang
shalat nafilah di masjid padahal yang afdhal dilakukan di rumah, se-

bagaimana disabdakan oleh Rasulullah Shollollahu Alaihi wa Sallam,

i.'rkar vf oi; e i.;lr;y,* Jii
"Seutama-utama shalat (sunnah) seseorang itu dilakukan di rumah
kecuali shalat fardhu. "

Akan tetapi kadang-kadang Rasulullah Shollollahu Aloihi wo

Sollom menunaikan shalat nafilah di masjid. Dalam hal ini juga terdapat
dalil yang menunjukkan kecintaan Aisyah kepada Rasulullah Shol-
lallahu Alaihi wa Sallam dan ini tidak asing lagi. Bagi Rasulullah Aisyah
adalah istri beliau yang paling dicintai. Dia tidak setara dengan seorang
wanita manapun, selain Khadijah Radhiyallahu Anha. Khadijah Radhi-
yallahu Anha adalah ishi beliau Shollallahu Alaihi u.,o Sollom yang
pertama-tama, dan beliau tidak pernah memadunya hingga ia wafat.
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu menyebutnya (Khadijah).
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Akan tetapi Aisyah Radhiyallahu Anha adalah ishi yang beliau cintai di
antara para ishiyang ada dizaman Aisyah.

Di antara faidah hadits ini adalah manusia berlindung kepada
sifat-sifat Allah Azza wa Jalla dari sifat-sifat kebalikannya, kepada keri-
dhaan dari kemurkaan, kepada ampunan dari siksa, tidak ada tempat
berlindung bagi manusia dari hukuman Allah selain kepada Allah
Subhanahu wa Ta'ola. Maka beliau Shallollahu Alaihi wa Sallam ber-
lindung kepada Allah dari hal itu. Semoga Allah To'olo senantiasa
memberikan taufiq-Nya.

Soal dan jawabannya, "Benar, tidak boleh bagi setiap orang yang
sedang bersujud mengangkat kedua tangan atau salah satunya, meng-
angkat kedua kaki atau salah satunya, karena yang wajib dalam ber-
sujud adalah bertumpu pada tujuh bagian anggota badan: dahi dengan
hidung, dua telapak tangan, dua lutut dan jari-jari dua telapak kaki. Jika
seseorang mengangkatnya hingga bangun dari sujud, maka shalatnya
batal. Sedangkan jika seseorang mengangkatnya lalu dengan secepat-
nya menaruhnya kembali, maka yang menjadi harapan kami untuk
tidak perlu mengulang shalat."

*s*
Hadits Ke'I279

olt'oi (:; il' qt ?fi c^it ii:h q'$t ?i',*l
CCi'$t & "r;:f.i.rr,y'u.e" *i+lr-io' ,r,;
l) 6 ,iui ,i.E e, J,-bf ilf il '*,, j ,ur.r+I'*it, 

C*',;,'J:,vi,rt,Liti WFr6C' $i *
f -,u:i:!,?,7t$ ?ry'€ti )n*:A:jri
'tii1 ,ui ,?i: ,til? S:sb c.ri,i'u.2 ilr or;.1, |,#ij l$ ii

,tV.J6 tt:J.t ,$?
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,'-Ji &l !, ot;b ,^jti S,te fu oa', i' ,'i t-tr, Ot
isriJf ir.rr.irr ll'jJ., ,ef a;i "titr 06:-

-)'r*i inr oL;$ tW'F oW? .:Jibf lf :'a;*']r t-tt: e's

eiy,ot;=-,*5;.e atit t,*tu !,o*',*
'-. \. '... ot n., , t.'.,. ct n,, . \.'.-,2 ot -,<

oj cll dtz..., Lu-'ll,.ft air O6,J,i ,o;i dS bt Ot;,-l- ,o;i

irr, ,irr ou,;j.-'iu}fut i' it$ iu't'u; i, ot,;Ji ,u'i
oul? irl, .irr oiL.,lniJi ir.r, .lr oJ,'j,J, ,dstA?

Dari Ummu Al-Mukminin Juwairiyah bintu Al-Harits Radhiyallahu
Anha bahwa Nabi Sha//allahu Alaihi wa Sallam keluar dari rumah-
nya (Juwairiyah) di waktu pagi ketika hendak shalat shubuh ketika
Juwairiyah berada di tempat shalatnya. Kemudian beliau pulang
setelah waktu dhuha sedangkan Juwairiyah masih duduk seperti
semula. Maka beliau bersabda, "Engkau masih dalam keadaan se-
bagaimana aku meninggalkanmu tadi?" la menjawab, "Ya." Maka
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Aku telah ucapkan
empat kalimat masing-masing tiga setelah meninggalkanmu, jika
semua itu ditimbang dibandingkan dengan apa-apa yang engkau
ucapkan tentu lebih berat. Yaitu,

uut? 't.t '2 ,c'S zji'1 ,& etj ,oiti't;6 oi,foj ilr or;.i
"Mahasuci Allah dan segala puji bagi-Nya sejumlah ciptaan-Nya,
sebanyak keridhaan diri-Nya, seberat timbangan Arasy-Nya, se-
jumlah tinta semua kalimat-Nya. " (Diriwayatkan Muslim)
Dalam riwayatnya (Muslim),

irlrr 3r orhi ,r;,'; i1 ilr oai ,r.;: /t,ilr irr;,.11 ,rile S.ti jirr iai
dll'

"Mahasuci Allah sejumlah ciptaan-Nya, Mahasuci Allah sebanyak
keidhaan dii-Nya, Mahasuci Allah seberat timbangan Arasy-Nya,
M ah a suci All ah seju mlah tinta penuli s semua kalimat-Nya."
Dan dalam riwayat At-Tirmidzi, 'Maukah aku ajarkan kepadamu
kalimat-kalimat untuk selalu engkau ucapkan?"
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&: lt o* ,* s;i, it or;;), ,^11; s.tr tr uq ,* ir ar ot;il"
,lrr iri3 ,&'j>'aii ar o6il, o;i ;o, Ar ilr.ij ,r-;: ;a, Ar irai1, ,";;
,oU)? irL &r ;,tt;]"-L,,sfii ir.r, .irr Or;* ,r:,'f ii fu Od) ,tt-f ij)

sr:,ti ir.r..lr .lr;,1

"Mahasuci Allah sejumlah ciptaan-Nya, Mahasuci Allah sejumlah
ciptaan-Nya, Mahasuci Allah sejumlah ciptaan-Nya, Mahasuci
Allah sebanyak keidhaan diri-Nya, Mahasuci Allah sebanyak keri-
dhaan diri-Nya, Mahasuci Allah sebanyak keridhaan diri-Nya, Ma-
hasuci Allah seberat timbangan Arasy-Nya, Mahasuci Allah sebe-
rat timbangan Arasy-Nya, Mahasuci Allah seberat timbangan
Arasy-Nya, Mahasuci Allah sejumlah tinta semua kalimat-Nya,
Mahasuci Allah sejumlah tinta semua kalimat-Nya, Mahasuci Allah
sejumlah tinta semua kalimat-Nya."

SYARAH:

Hadits-hadits di atas termasuk hadits-hadits yang di dalamnya
penjelasan tentang keutamaan sebagian dzikir. Yaitu dzikirdzikir yang
diriwayatkan oleh Ummu Al-Mukminin Juwairiyah bintu Al-Harits
Radhiyallahu Anha, bahwa beliau keluar dari rumahnya ketika fajar dan
kembali lagi kepadanya pada waktu dhuha, ketika Juwairiyah sedang
bertasbih dan bertahlil. Maka beliau Shallallahu Alaihi u.ro Sollom me-
nerangkan kepadanya bahwa beliau mengucapkan kalimat-kalimat se-

telah Juwairiyah yang jika ditimbang sama dengan timbangan kalimat-
kalimat yang ia sebutkan sejak fajar atau sejak shubuh, yaitu:

,iv;u ot)1n'1ar ;,U-j, tiga kali, * *, or3.4') ii,r .itl] tiga kali,

a'f i: oslin'1.1r c4,tiga kali dan .;r:fi '>t.t ,.i.Lj nr .i4,tiga kali.

,;ii;-,r*.1) ar ;r^:-:. (Mahasuci Altah dan segala puji bagi-Nya
seiuml6h ciptd6n-Nya) berarti bahwa Anda bertasbih kepada Allah Ana
wa Jalla dan memuji-Nya dengan bilangan sebanyak makhluk ciptaan-
Nya. Makhluk Allah Azza wa Jollo tidak bisa dihitung melainkan oleh
Allah sendiri. Sebagaimana firman Allah To'ola,

"Dan tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia
sendiri. " (Al-Muddatstsir: 3I)
Sedangkan a|* d; o-dJ.v'1.1r ,itl.*, (Mahasuci Altoh dan segala puji

bogi-Nyo seberat iimbai{6n Arisy-Nyal. Timbangan Arasy Allah, tidak
ada yang mengetahuinya selain Allah Subhanahu wa Ta'ala sendiri.
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Karena Arasy adalah makhluk yang paling besar yang kita ketahui.
Bahwa telah diriwayatkan dari Nabi Shallollahu Alaihi wa Sollam
bahwa beliau bersabda,

e'4i y ,{'F q.'&t',,;lr\?r r;t -rr3t11
;t ;>,.ast ,W ,g'Kt ,-* ;'it',p'of: ,g>'t\i i t*

aiilir oii,

"Sesungguhnya semua langit yang tujuh lapis dan bumi yang tujuh
lapis di otas Kursi lalcsana cincin yang dilemparkan di atas tanah

lapang. Dan sesungguhnya keutamaan Arasy terhadap Kursi laksana

keutamaan tanah lapang terhadap cincin ini. "

Jadi, Arasy adalah makhluk yang agung yang tidak diketahui
ukurannya selain oleh Allah Azzo waJollo sendiri.

Sedangkan i ,f , or-:,;') A' ,it-- (Mahasuci Allah dan segala
puji bagi-Nya yanQ'diridiaifiyal yalini: Anda bertasbih kepada Allah dan
memuji-Nya dengan pujian yang diridhai oleh-Nya Az,za wa Jalla. Pu-
jian apa yang diridhai oleh Allah melainkan pujian yang paling utama
dan paling sempurna.

Sedangkan o;r-ti ir", o't!!n'1nr 9r*:: (Mohasuci Allah don segala
puji bagiNya seluihlah ttnid' peiu[is kalimat-katimat-Nya) . Midad adalah
sesuatu yang dengannya sesuatu ditulis. Semua kalimat Allah To'ola
tidak seimbang dengan segala apa pun. Allah To'olo berfirman,

"Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut
(menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudoh
(kering) nya, niscaya tidak akan habis-habisnya (diluliskan) kalimat
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana."
(Luqman:27)

Allah To'olo juga berfirman,
"Katakanlah, 'Kalau sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis)

kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis
(ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan tam-
bahan sebanyak itu (pula) '. " (Al-Kahfi: 109)

Semua kalimat Allah To'olo tidak terbatas. Yang penting, selayak-
nya kita selalu memelihara dzikir ini.
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^il-;-t; oi'--1.1r oq' : tiga kali, ,*i 
"3.t "irj 

ar ;Gi tiga kali,
,:'st;',t*.1"i,r ctl-:" tiga kali dan i-LtS tfu;;.4'rAr ;r^.- tiga kali.
Sehinggi jumiah seluruhnya dua belas libli.

->:(.,:e;:+

Hadits Ke-I28O

Hadits Ke'l281

,,;t3;t-:- o iu' & l' J'y3bi u hr uesi;:* eri *':
oti ,eli v1 L; tiit ,g:qlt g * vi ,jw il' i.q

Y C'^fft Y egft ol: ,o7u C.'^ff 5 ,* e i.Ft
c to O.tr.f

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Allah Ta'ala berfirman, 'Aku
sesuai sangkaan hamba-Ku terhadap-Ku dan Aku bersamanya

*t f iu' ,rt; 4,f n:; ilr er}*li ;f eri *3
c$U';r,'& ,ii',rl ,girj 'i:: i'qair ;i; ,jd

,OoI ,fll #,i,g h' f'4 ei, #, F ,i* "# '0,::i

#ti rp;,,,p,n;.it,7i;-
Dari Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam beliau bersabda, "Perumpamaan orang yang
menyebut (berdzikir) kepada Rabbnya dan orang yang tidak ber-
dzikir kepada-Nya, seperti orang yang hidup dan orang yang mati."
(Diriwayatkan Al-Bukhari)
Dan diriwayatkan oleh Muslim, "Perumpamaan rumah yang disebut
Allah di dalamnya dan rumah yang tidak disebut Allah di dalam-
nya, seperti orang yang hidup dan ora yang mati."
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jika ia menyebut-Ku. Jika ia menyebut-Ku di dalam dirinya maka
Aku menyebutnya di dalam Dzat-Ku. Jika dia menyebut-Ku di te-
ngah-tengah orang banyak, maka Aku menyebutnya di tengah-
tengah orang banyak yang lebih baik daripada mereka." (Muttafaq
alaih)

Hadits Ke-1282

SYARAH:

Dalam hadits pertama Rasulullah Shallallohu Aloihi wa Sallom
telah bersabda,

#tr"et,i,,i!'x.v s- I ';:r?'n qlt p
"Perumpamaan orangyang menyebut nabbnya dan orang yang tfdak
menyebut-Nya, seperti orang yang hidup dan orang yang mati."

Yang demikian itu karena orang yang dzikir kepada Allah Ta'olo,
maka Allah telah menghidupkan hatinya dan melapangkan dadanya
dengan dzikir kepada-Nya. Sehingga ia seperti hidup. Sedangkan orang
yang tidak berdzikir kepada Allah, maka hatinya tidak akan tenang,

y h,,u" l' J'*:) Jrl ,J6 & bt ',s.: i;:* eri V':
,jU til' i'rr; i- o\t'.iJt G'1 :rj(t ,:o3;:i$t'di ,P,

'otSr""t[t j t]3 ?rt o2ff,nr

,)'ri.)t'iu Y'r'aAr, qrrrJt l')t :-yr',s'1ir'yli" ,o::,
,o o U,

-L-\*Jl

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Telah menang orang-
orang mufanidun'. Pata shahabat bertanya, 'Siapakah al-mufar-
idun itu, wahai Rasulullah?' Beliau menjawab, 'Kaum pria atau
kaum wanita yang banyak dzikir kepada Allah'." (Diriwayatkan
Muslim)
Diriwayatkan ;t\3:;:ii dengan huruf ra' bertasydid atau dengan tanpa

tasydid. Yang paling populer di kalangan Jumhur adalah dengan tasydid.
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no'udzu billah, dan dadanya tidak lapang untuk Islam. Dia laksana
orang mati. Ini adalah sebuah perumpamaan yang harus diperhatikan
setiap orang dan mereka harus mengetahui bahwa setiap kali orang
lalai akan dzikir kepada Allah Azza wa Jalla, maka hatinya akan sema-
kin membatu dan mungkin hatinya akan menjadi mati. Na'udzu billah.

Sedangkan dua buah hadits terakhir, di dalamnya terdapat dalil
yang menunjukkan keutamaan dzikir. Jika orang dzikir (ingat) kepada
Allah di dalam dirinya, maka Allah akan dzikir kepadanya di dalam
Dzat-Nya. Jika seseorang dzikir kepada Allah di tengah-tengah orang
banyak, maka Allah akan berdzikir kepadanya di tengah-tengah orang
banyak yang lebih baik daripada mereka. Yakni, pada jama'ah. Allah
akan dzikir kepada Anda di tengah-tengah orang-orang yang lebih baik
daripada mereka. Atau di tengah-tengah jama'ah para malaikat Allah
menyebutkan Anda di antara mereka itu. Allah akan keras menye-
butkan Anda dan memuji Anda. Dalam hal ini dalil yang menunjukkan
keutamaan dzikir. Jika orang berdzikir kepada Allah di tengah orang
banyak, maka yang demikian ini lebih utama daripada jika ia berdzikir
kepada-Nya di dalam dirinya sendiri, kecuali bagi orang yang takut
muncul riya' dalam dirinya. Jika ia takut munculnya riya' tidak perlu
mengeraskan suara. Akan tetapi di dalam hati jangan sampai ada bi-
sikan yang mengatakan, "Jika aku berdzikir kepada Allah dengan suara

keras, maka yang demikian itu adalah riya. Maka aku tidak merasa
perlu dzikir kepada Allah." Hendaknya setiap orang meninggalkan bi-
sikan penggoda yang demikian itu lalu tetap berdzikir kepada Allah
To'alo di tengah orang banyak dan di dalam dirinya sendiri sehingga
Allah Azza wa Jalla dzikir (ingat) kepadanya sebagaimana yang telah
disebutkan.

Sedangkan hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu yang ketiga
adalah bahwa Nabi Shollotlahu Alaihi wa Sallam bersabda, :il"n5 :;
(telah menong orang-orang mufarridun). Para shahabat bertanya, "Sia-
pakah orang-orang mufanidun itu?" Beliau Shallallahu Alaihi u.ro So/-
Iom menjawab, Lt';fJlrrris 3r ,:'lJl:st (kaum pria atau kaum wanita
yang banyak dzikii kepada'Allah).lni adalah dalil yang menunjukkan
bahwa orang yang banyak dzikir kepada Allah adalah orang yang pen-

dahulu atas orang lain. Karena mereka telah melakukan sesuatu lebih
banyak daripada orang lain. Maka mereka itu orang-orang yang lebih
dahulu sampai kepada kebaikan. Semoga Allah senantiasa memberikan
taufiq-Nya.

***
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Hadits Ke-l283

Pt f lu' .r,; !,'J'y'r'+,J6&fu rq: tE *}
";; ,;-- ,Jsj',su']t itr, .htr lt iit I ,jif r 'JbIi ,i:-f;

Dari Jabir Radhiyallahu Anhu ia berkata, "O*, ,"rnrh mendengar
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Dzikir terbaik
adalah iir' 'ft iit 1 (tidak ada iuhan yang berhak untuk disembah
selain Atlahf ." (Diriwayatkan At-Tirmidzi)
Dan ia berkata, "Hadits hasan".

Hadits Ke-1284

Hadits Ke-I285

.^?1t# h' .rp .lr' J'-,-":) j6 
' 

j6 i:; inr e) ;J,.,*, i.t f )
'u;i |tZ;U,i,lul ,€)4r\l W;1,U, * A;\q ,eb)

r{i1 ,""u;it'u.ii ,-q-lt t$ eJ-itbip';i:t,ii,tLlr *'&i

,Ju ,y ,i'6'Jt:o 1o' ,P 4, i, ib fu o.: /rE ,ir:
,,lv: tq:'\t t'r, .alii, C"-fu'{.} ,o*-".iri at;i

t. / o z
'..-> l}.rJ->

Dari Jabir Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal-
/am beliau bersabda, "Barangsiapa mengucapkan o.t),;..j ilr or;.j
(Mahasuci Altah dan segala puji bagi-Nya), maka ditanam untuk-
nya sebatang kurma di dalam surga.'(Diriwayatkan At-Tirmidzi)
Dan ia berkata, "Hadits hasan".
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cllÎtt-t ,a i;jr9 ,.tr irt^i ,Wr-f 'oi:t ,loW

"# a-r- iJu:U*")r i,tt', .fi
Dari lbnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Aku bertemu dengan lbrahim
Alaihissalam ketika aku di-isra'-kan. Maka ia berkata, 'Wahai
Muhammad, sampaikan salamku kepada umatmu. Dan sampaikan
kepada mereka bahwa surga itu sangat bagus tanahnya, airnya
sangat segar, dan dia itu masih kosong. Dan bahwa tanamannya
adalah,

Ti hr5.ilr it iit | 5,)t.fi,a,.ilr oai
"Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada Tuhan yang ber-
hak untuk disembah selain Allah dan Allah Mahabesar." (Diriwa-
yatkan At-Tirmidzi) Dan ia berkata, "Hadits hasan".

Hadits Ke-I286

(
o,
I! iJ! )r

io i' e !, J't 3j6 ,jd & ilr t't *ri\fr, eri ,*t
e6,r\i: ;eIsU'ir- u€';1:'5.s.wf 

";&i'ti 
,{:

ui|- € i?t fi,t:.a.ir' y6\ q S irt ,E.Ers

,J,5 ,C.,rj6 rp6vzt rrJ.H-: ;&ei ri..6 €':v,W
W i:,L..y,l, 1* l'€u;l, ,Su ,!,::'),itr, .S* !, f )

Dari Abu Ad-Darda' Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Maukah aku sampaikan
kepada kalian tentang amal terbaik bagi kalian, paling suci me-
nurut Tuhanmu, paling tinggi derajatnya bagi kalian, lebih baik bagi
kalian daripada infak dengan emas dan perak, dan lebih baik bagi
kalian daripada kalian menghadapi musuh kalian sehingga kalian
memenggal leher mereka atau mereka memenggal leher kalian?'
Mereka menjawab, 'Ya'. Rasulullah bersabda, 'Dzikir kepada Allah
Ta'ala'." (Diriwayatkan At-Tirmidzi)

Al-Hakim Abu Abdillah berkata, "Isnadnya shahih".
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SYARAH:

Semua hadits yang telah disajikan oleh Penyusun Rohimahullah
di atas semuanya menunjukkan keutamaan dzikir sebagaimana yang
telah berlalu. Akan tetapi pada sebagiannya ada kelemahan. Di antara-
nya adalah bahwa seseorang berkata kepada Nabi Shollollahu Alaihi wa

Sallom bahwa syariat Islam telah banyak baginya, maka Nabi Shol-
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

.y:7 it f L.6)ei;rt Jt;r
"Teruslah lisanmu basah dengan arifi, *epaaa ),roO nrro *o ,o,,o. "

Dalam hadits ini terdapat kelemahan, akan tetapi jika ia shahih,
maka maknanya bahwa pria itu banyak melakukan ibadah sunnah.
Sedangkan ibadah fardhu tidak membutuhkan ii,'vf Lif I Gidak ada
Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah) atau lainnya. Ibadah
fardhu pasti dengan ucapan itu. Ibadah nawafil jika sebagiannya sulit
bagi manusia, maka dzikir kadang-kadang menambal kekurangan yang
terjadi pada ibadah itu. Demikian juga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda,

ir' Vt .lt Y , Fnt J2ii
"Dzikir terbaik adalahii,' Vf . \ (tidak ada Tuhan yorg brrhok untuk
disembah selain Allah). "

Tidak diragukan bahwa kalimat ini sangat agung. Kalimat ini ada-
lah yang dengannya manusia masuk ke dalam agama Islam. Kalimat ini
adalah kunci Islam sebagaimana disebutkan dalam hadits bahwa kunci
surga adalatr ii,r!t lt'l-fttaat< adaTuhan yang berhak untuk disembah
selain Atlah). Di ahtar6nya lagi adalah keutamaan,

;i?trr,h' yt 'q\'r,iu l*ijr, .,ar cti-
"Mahasuci Allah, segala puji bagi i,,"r, tiaol oao Tuhan'yang ber-
hak untuk disembah selain Allah dan Allah Mahabesar. "

Kalimat ini adalah tanaman surga, yakni jika orang selalu mengu-
capkannya, maka di surga akan ditanamkan baginya satu tanaman se-

tiap kalimat. Di antaranya lagi bahwa dzikir kepada Allah Azza wa Jalla
bagian dari amal perbuatan yang paling utama, paling bagus, paling
dicintai oleh Allah Azza wa Jollo. Bahkan kalimat ini menjadi sebab ke-
teguhan ketika berjumpa dengan musuh. Allah To'olo berfirman,
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"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu memerangi pasukan
(musuh), maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah
sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung. " (Al-Anfal: 45)

Semua hadits yang sedemikian itu menunjukkan keutamaan dzi-
kir dan bahwa setiap orang harus memperbanyak dzikir kepada Allah.
Telah berlalu darikita sabda NabiShollollahu Aloihi wa Sallam,

,,#')t J\ :w :(4t,r. lry gd' e :w )ry
*t)t Ar .iu{ 1-jnr ,:r--.::"

"Dua buah kalimat yang ringan pada lisan, berat dalam timbangan
dan sangat dicintai oleh Ar-Rahman (Allah) adalah:

q=|Jrir ltr;) ,y*t.: itltt;*)
'Mahasuci Allah dan segala puji bagi-Nya. Mahasuci Allah yang
Mahaagung'."

Semoga Atlah senantiasa memberikan taufiq-Nya.
-"*;,klF

Hadits Ke-I287

1' l.- t €'Ys'rfi U h, nt f6t ,frf i y'et
t r. t I z o7 a z A 

':r'# -s6'sl- c'i q4'i;., 
1ij".,tv et f .i,r 

..r1,1"

iirr irr;.l illut';i1 ti- ts'q,r):*'#1 '$ a)):tt ;Jui)

,f\\i e.',* 6 i:rb nr or;- 3 ,,r,.J-;rt e P6 t:r-b
,d).tt '1nL 6 rrt .1r ot,.i) ,:e$,5 *y. 

',iJ 6 i:rb iitt ;tV*.\:
. .o A , / . c \ o , z o o 1^

,.U.5 e 611 I! U|tt,.U-i e !.'rl;Stt.q5 e 'fi Ary

u,i'ell ll ij tt'J'rlt
Dari Sa'ad bin Abi Waqqash Radhiyallahu Anhu bahwa ia bersama
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang kepada seorang
wanita yang di antara keduanya tangannya bfii-biji kurma atau
batu-batu kerikil yang digunakan untuk bertasbih. Maka beliau
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bersabda, "Aku sampaikan kepadamu sesuatu yang paling mudah
bagimu atau lebih utama bagimu dari semua ini." Maka beliau
bersabda,

ilr or;.;1, s ,,p:\i C',ie i i:,b ifi ot *t.rrlJr C',ie t s:tb irt oc*
't 

!.:A,i ,u.ih /l1fu1 ,',!.e iri t:,b hr o#i ,:ui u.'4e t s.to

arri J, irtr')f il 'ti ;f ii .il3 p tirr'rf ii1 ii .C.u'i

"'Mahasuci Allah' sebanyak apa-apa yang Dia ciptakan di langit.
'Mahasuci Allah' sebanyak apa-apa yang Dia ciptakan di atas bu-
mi.'Mahasuci Allah' sebanyak apa-apa yang Dia ciptakan di an-
tara keduanya. 'Mahasuci Allah' sebanyak apa saja yang Dia
adalah Penciptanya. 'Allah Mahabesar' seperti itu. 'Segala puji
bagi Allah' seperti itu. 'Tidak ada Tuhan yang berhak untuk disem-
bah selain Allah' sebanyak itu.'Tiada daya dan kekuatan melain-
kan di sisi Allah' sebanyak itu pula." (Muttafaq alaih)

Hadits Ke'I288

SYARAH:

Dua buah hadits diatas menjelaskan keutamaan dzikir. Telah ber-
lalu banyak hadits yang semuanya menunjukkan keutamaan dzikir.
Hadif Sa'ad bin Abi Waqqash Radhiyallahu Anhu berkenaan dengan
kehadiran Nabi Shollollahu Alaihi wo Sallam kepada seorang wanita
yang di antara kedua tangannya batu kerikil atau biji kurma yang di-

1o lu' ,,:, l' J*) d 
j*, ,'JG & i't ,q: A'i erf V}

,!, J'y:, U C 'itj.li ,F, iF U f ,p auif lf ,p,
llil ,jtiJyt,Js

Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah ShaF
lallahu Alaihi wa Sallam berkata kepadaku, 'Maukah engkau aku
tunjuki suatu simpanan surga?' M".!g ,aku katakan, 'Ya, wahai
Rasulullah'. Beliau bersabda, .irtt I! a, 'L J'r't (tiada daya dan
kekuatan melainkan dan sisi Ailahl'." (Muttafeq alalh)
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gunakan untuk bertasbih. Maka beliau Shollollohu Alaihi wa Sallam
bersabda,

12ii'ri-tt' d afL';i'; tL :);i
"Aku sampaikan kepadamu sesuatu yang paling mudah bagimu atau
lebih utama bagimu dari semua ini."
lalu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan tasbih

seperti yang pernah disebutkan di atas atau mendekatinya, Yaitu sabda
Rasulullah Shallallahu Aloihi wa Sallam,

:p.j ar .iQX ,(7tT o\) *;:* ,.?:t ar ou*
o\) *'-t t) oti.-.'1nr ;U-..1" \'>f] .rX> oi ,rf )

,:ti ,t>;> yry t'. 
- 

,.yr, it ue':' ,(?,?
"Mahasuci Allah dan segala puji bagi-Nya sejumlah ciptaan-Nya
(tiga kali), Mahasuci Allah dan segala puji bagi-Nya sebanyak keri-
dhaan diri-Nya (tiga kali), Mahasuci Allah dan segala puji bagi-Nya
seberat timbangan Arasy-Nya (tiga kali), Mahasuci Allah dan segalo
puji bagi-Nya sejumlah tinta penulis semua kalimat-Nya (tiga kali). "

Jumlah seluruhnya adalah 12 kali yang di dalamnya kebaikan
yang sangat banyak dan telah dijelaskan di atas.

Sedangkan hadits Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallohu Anhu bahwa
Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallom bersabda,

t#' iBiy *airr vr

" Maukah engkau aku tunjuki suatu simpanan surga? "

Bentuk pertanyaan di sini adalah untuk membuat daya tarik.
Yakni, Rasulullah Shallollahu Alaihi wa Sallam menarik para shaha-
batnya agar mendengarkan apa-apa yang akan beliau sampaikan. "Aku
menjawab, 'Ya, wahai Rasulullah'." Maka beliau Shallallahu Alaihi wa

Sollom bersabda,
\ , z-l z

'[ir{ Yl eT \ t JF )
"Tiada daya dan kekuatan melainkan aori r*i,qtUn."
Karena dalam kalimat ini pemutusan dengan semua daya dan

kekuatan melainkan yang datang dari sisi Allah Azzo wa Jallo. Manusia
tidak memiliki daya maupun kekuatan. Dia tidak berpindah dari satu
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kondisi kepada kondisi yang lain dan tidak mampu demikian itu melain-
kan dari Allah Azzo wa Jallo. Itu adalah kalimat untuk meminta perto-
longan jika Andra !i_{qk lnampu atau tidak kuat melakukan sesuatu hal.

Ucapkanlah .ltt il ;, !J JF \ ftiada dayo dan kekuaton melainkan dari
sisi Alloh), riraka Allah akan menolong Anda untuk itu. Kalimat ini
bukan kalimat istirjo' sebagaimana dilakukan kebanyakan orang jika di-
katakan kepadanya,."Atu_tertimpa musibah yang biasa terjadi", maka
orang mengatakan, 6! Y! ;;'l': [i \ ftiada daya dan kekuatan melain-
kan dari sisi AIIoh). kalimat istirja'adalah ucapan i's*t, +Jl Lj!] .1 Ljl
(sesungguhnya kami milik Allah don sesungguhnya hanya kepdd6-Ny,i
kami akan kembali). Sedangkan yang itu adalah kalimat isti'onoh (ka-

limat tanda meminta tolong). Jika Anda menghendgki. agar Allah me-
nolong Anda untuk sesuatu halmaka ucapkan .1t{ y! ;, \', [; | (tiodo
daya dan kekuatan melainkan dori sisi Allah).' Dari sebagaimana telah
berlalu dari kalian dalam surat Al-Kahfi sebuah kisah tentang seorang
pemilik dua kebun yang mana kawannya berkata kepadanya,

"Dan mengapa kamu lidak mengucapkan tatkala kamu memasuki
kebunmu 'maa syaa Allah, laa quwwata illaa billah' (sungguh atas
kehendak Allah semua ini terwujud, tiada kekuatan kecuali dengan
pertolongan Allah). " (Al-Kahfi: 39)

Tentu dengan mengucapkan yang demikian itu lebih baik bagi
Anda dan pasti akan lebih mengabadikan kebun Anda. Akan tetapi dia
masuk kebunnya dengan mengatakan sebagaimana dalam ayat-ayat
berikut,

"Dan dia memasuki kebunnya sedang dia zalim terhadap dirinya
sendiri; ia berkata: 'Aku kira kebun ini tidok akan binasa selama-
lamanya, dan aku tidak mengira hari kiamat itu akan datangi " (Al-
Kahfi: 35-36)

Dia terpedaya oleh kebunnya dan mengingkari akan tibanya
Kiamat. Maka Allah mengirimkan kepadanya petir dari langit sehing-
g.a 

"kglup. 
i1u menjadi tanah yang licin. Yang penting, kalimat:

Jrtt y! 6ri )r JF | ftiada daya dan kekuaton melainkon dori sisi Alloh)
icfalah kalimat tabungan surga. Katakanlah wahai manusia ketika Anda
tidak berdaya, merasa berat dan lemah untuk melakukan sesuatu hal,
maka ucapkanlah n,, vf 11 \'t'J'; | (tiada daya dan kekuotan melain-
kan dari sisi Allahi. Srimoga Allah memudahkan segala urusan Anda.
Semoga Allah senantiasa memberikan taufiq-Nya.

-xr(€&)X-x-
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BAB: 239
DZIKIR KEPADA ALI.AH TA'AI.A DAII\M I(EADAAN

BERDIRI, DUDUK, BERBARING, BERHADATS,
JUNUB DAN HAIDH, KECUALI ALQUR'AN TIDAI(

HAII\L BAGI ORANG JUNUB ATAU HAIDH

Arun Ta'aloberfirman,

"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih ber-
gantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang
yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil
berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring...." (AIi Imran:
190-r9l)

Hadits Ke-I289

pt f iu' .r,; yt J'y,rd,f 'Ud 
q,o ll' o1:,as,o V:

$+iF*;iwhtf'4
Dari Aisyah Radhiyallahu Anha ia berkata, "Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam berdzikir kepada Allah Ta'ala pada setiap saat."
(Diriwayatkan Muslim)

Hadits Ke-I290

*3 ^)b lu' ,,t,r pr tf Gl-,b ?nt n': 4g ,rt ,*,
i 61!'-,-;t'oi 'r: ,ie
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,) \ W s6'u! U$ ,gt:t 6 irLItJr '*3 ,6rr^Z':Jt ri*
Llh}, i:H'l ,u:

Dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Sha//a//ahu
Alaihi wa Sallam bersabda, 'Jika seseorang di antara kalian hen-
dak berjima' dengan istrinya mengucapkan,

gi:'ttirl:"11 *t,ttisr$' u;+ frit' .l'la
'Dengan Nama Allah, ya Alliih iauhkanlah kami dai syetan dan
jauhkan syetan dari apa-apa yang Engkau rezkikan kepada kami.'
Maka jika ditaqdirkan keduanya punya anak dengan jima' ketika
itu, maka anak tersebut tidak dikuasai oleh syetan." (Muttafaq
rlaih)

SYARAH:

Dalam Bab "Dzikir kepada Allah To'olo dalam Keadaan Berdiri
atau Duduk atau Berbaring", An-Nawawi Rahimahulloh berkata, "Ma-
nusia harus selalu dzikir kepada Allah Ta'ala dalam setiap keadaan,
apakah ketika berdiri atau duduk atau berbaring."

Kemudian Penyusun Rahimahullah mengokohkan pandangannya

dengan firman Allah To'alo,

"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergan-
tinya malam dan siang terdapat tandalanda bagi orang-orang yong
berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri
atau duduk atau dalam keadaan berbaring.... " (Ali Imran: 190-l9l)
"... Dalam penciptaan langit dan bumi... ", yakni pada langit dan

bumi itu sendiri yang sarat dengan berbagai halyang menakjubkan dari
berbagai makhluk Allah To'olo. "... terdapqt tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakal", orang-orang cerdas yang mampu mengetahui
berbagai hikmah dan rahasia dalam ayat-ayat Allah To'olo, Langit sa-

ngat luas dan tinggi sedangkan bumi datar dan halus bagi semua
makhluk di dalamnya adalah sebagian dari tanda-tanda kekuasaan
Allah To'olo. Berupa lautan, sungai-sungai, pohon-pohon, gunung-gu-
nung, dan lain sebagainya. Semuanya ifu menunjukkan Sang Pencip-

tanya Az,za woJalla.

Sedangkan pergantian malam dengan siang, maka pergantian

malam dengan siang berkenaan dengan panjang pendeknya, panas dan
dinginnya, nyaman dan ganasnya, aman dan menakutkan, derita dan
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kebahagiaan dan lain sebagainya di dalamnya juga tanda-tanda yang
sangat agung. Jika manusia mentelaah sejarah dan melihat pergantian
siang dan malam dan saling berbeda antara keduanya, maka dia akan
melihat tanda-tanda kekuasaan Allah yang sungguh sangat mence-
ngangkan yang sanggup menambah keimanannya. Firman-Nya,

"... (Yailu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau
duduk atau dalam keadaan berbaring.... " (Ali Imran: l9l),

adalah pokok dalam pembahasan ini, yaitu mereka dzikir kepada Allah
Ta'ala dalam setiap keadaan: ketika berdiri atau ketika duduk atau
ketika berbaring. Dalam setiap keadaan.

Penyusun Rahimahulloh juga menyebutkan hadits Aisyah Radhi-
yallohu Anha yang berkata, "Rasulullah Shollollahu Alaihi wa Sallam
berdzikir kepada Allah To'alo pada setiap saat", artinya pada setiap
kesempatan. Dengan kata lain pada setiap waktu. Pada setiap waktu
beliau Shallallahu Alaihi wo Sollam selalu dzikir kepada Allah, baik
ketika berdiri atau ketika duduk atau ketika berbaring. Sehingga Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyunahkan kepada setiap muslim agar
berdzikir kepada Allah ketika jima' dengan istrinya. Beliau Shallallahu
Alaihi wo Sallam bersabda,

il-j:' ,l' r-, L; '-)

€Yrt;i:;.'rlu-'u1fry ,*t:, U .':rt^,i:"rr ,.;'t ^srbbr 
(i-

{,
jt,Lr,'. i'p;- S ,U;

"Jika ketika seseorang di antaro kalian hendak berjima' arngon
istrinya mengucapkan: ri:lr 6 iri'11'rr &', ,o|i";r r*'!it,1, f--
'dengan Nama Allah, ya Allah jauhkanlah kami dari syetan dan

jauhkan syetan dari apa-apa yang Engkau rezkikan kepada kami.'
Maka jika ditaqdirkan keduanya punya anak dengan jima' ketika itu,
maka anak tersebut tidak dikuasai oleh syetan. "

Ini adalah dalil yang menunjukkan bahwa Anda harus selalu
memperbanyak dzikir kepada Allah dalam setiap keadaan. Akan tetapi
para ulama Rahimahumulloh berkata, "Tidak boleh dzikir kepada Allah
Ta'ala di tempat-tempat yang kotor. Seperti tempat buang hajat (WC)

dan lain sebagainya sebagai pemuliaan dzikir kepada Allah Azza wa
Jalla dari tempat-tempat yang sedemikian itu." Demikian disebutkan
oleh sebagian ahli ilmu. Wollohu a'lam.

-xx($$)r-x-

i - 2- c I - -1I jt rJl :l ,l lll
IJ'J'

,jG I
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j
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BAB: 24O

APA-APA YAI\IG DruCAPKAI\I KETIKA AI(AI\[ TIDUR
DAI\I KETIKA BAI\IGUN TIDUR

Hadits Ke-I291

gtht & I' J'."iors 'rri ';iia 
h' €i':t C1: 

*-:e V'.#i3'o'iit-jb' 
el-Lq :),3 ost; Jl rs:t ts1'ri ',,j

'r'-f$, qts rsr;i l -r,; ut7i nyi lt.t;j ,J6'yfu:,t sfs

Dari Hudzaifah dan Abu Dzarr Radhiyallahu Anhuma keduanya
berkata, "Jika Rasulullah Sha//allahu Alaihi wa Sallam menuju ka-
surnya (akan tidur) berdo'a:

Eii'oViftirr i:,rJ.u

'Dengan Nama-Mu ya Allah aku matidan aku hidup.'
Dan jika bangun dari tidur berdo'a,

}*1, !f; u:vi v u. uEi ,sn ir.i;.;ii
'Segala puji bagi Allah Yang telah menghidupkan kami setelah
mematikan kami, dan kepada-Nyalah kami akan bangkff'."(Diriwa-
yatkan Al-Bukhari)

SYARAH:

Penyrusun Rahimahulloh mengatakan Bab "Apa-Apa yang Dibaca
ketika Akan Tidur dan ketika Bangun Tidur".

Di antara nikmat Allah Subhanahu wo Ta'ala atas kita semua
adalah bahwa Allah mensyariatkan berbagai lafazh &ikir untuk kita,
ketika kita hendak tidur, bangun tidur, hendak makan dan minum,
mulai dan selesai, bahkan hingga ketika masuk jamban dan ketika me-
ngenakan pakaian. Semua ini hanya demi agar semua waktu kita di-
makmurkan dengan dzikir kepada Allah Azza wa Jalla. Jika Allah tidak
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mensyariatkan semua itu, maka melakukan semua itu adalah bid'ah.
Akan tetapi Allah mensyariatkan semua itu untuk kita agar bertambah
nikmat-Nya atas kita dengan mengerjakan berbagai bentuk ketaatan
tersebut.

Di antara dzikir-dzikir itu adalah hadits yang disebutkan oleh
Penyusun Rahimahulloh dari Hudzaifah dan Abu Dzan Radhiyallahu
Anhuma bahwa Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam jika hendak tidur
berdo'a,

t??, L';( [iirr ei^:"u

"Dengan Nama-Mu ya Allah aku mati dan aku hidup."

,sjf6 artinya, jika pergi menuju kasurnya dan hendak tidur. Maka
beliau berdb'a,

t?ii L';i iiirr rL:"u
"Dengan Nama-Mu ya Allah aku mati dan aku hidup."

Karena Allah Subhanahu wa Ta'ala adalah Dzat yang menghi-
dupkan dan mematikan. Dia yang menghidupkan dan menghidupkan
siapa saja yang Dia kehendaki. Dia mematikan dan mematikan siapa
saja yang Dia kehendaki. Maka selayaknya Anda mengatakan,

t;i:r:,,1f [iirr er;u
"Dengan Nama-Mu ya Allah aku mati dan aku hidup."

Dengan kata lain, "Aku mati dengan Nama-Mu dan hidup de-
ngan Nama-Mu." Kecocokan dzikir ini ketika tidur adalah karena tidur
adalah kematian. Akan tetapi kematian kecil. Hal itu sebagaimana
firman Allah To'olo,

"Dan Dialah yang menidurkan kamu di malam hari dan Dia menge-

tahui apa yang kamu kerjakan pada siang hari, kemudian Dia mem-

bangunkan kamu pada siang hari untuk disempurnakan umur (mu)

yang telah ditentukan. " (Al-An'am: 60)

Allah To'olo juga berfirman,
"Atlah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa
(orang) yang belum mati di woktu tidurnya. " (Az-Zumar: 42)

Oleh sebab itu Rasulullah Shollollohu Alaihi wa Sallam jika ba-
ngun malam berdo'a,
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'j;At 4y, ur;i u r,,. u+f g. i.i^-ii
"Segala puji bagi Allah Yang telah menghidupkan kami setelah

mematikan kami, dan kepada-Nyalah kami akan bangkit."

Maka Anda harus memuji Allah, karena Dia telah menghidupkan
Anda setelah kematian Anda. Dan Anda harus menyebutkan bahwa
kebangkitan dari kubur hanya untuk menuju kepada Allah Azza wa

Jollo. Maka ingatlah dengan kebangkitan dari kematian kecil Anda,
akan kebangkitan dari kematian besar Anda. Anda harus mengucapkan,

'r';At 4ft uCi Y'r,.; e+i qlt i.ii.l-ji
"Segala puji bagi Allah Yang telah menghidupkan kami setelah me-

matikan kami, dan kepada-Nyalah kami akan bangkil. " (Diriwa-
yatkan Al-Bukhari)

Dalam hal ini dalil yang menunjukkan sebuah hikmah yang
agung dalam tidur yang telah dijadikan oleh Allah sebagai istirahat bagi
badan dari pekerjaan-pekerjaan yang lalu dan sebagai pemberi sema-
ngat baru untuk menghadapi pekerjaan-pekerjaan yang akan datang.
Dia juga mengingatkan akan kehidupan akhirat. Maka dengan itu
ingatlah bahwa jika Anda bangkit dari kubur Anda setelah kematian
Anda adalah kehidupan untuk menuju kepada Allah Azza wo Jalla.

Semua ini akan menambah keimanan Anda kepada peristiwa
kebangkitan. Iman kepada peristiwa kebangkitan adalah perkara pen-
ting. Jika manusia tidak beriman bahwa dirinya akan dibangkitkan dan
diberi balasan atas semua amal perbuatan yang telah ia lakukan. Oleh
sebab itu kita banyak menemukan bahwa Allah selalu menggabungkan
antara iman dengan hari akhir dan iman kepada-Nya Azzo wa Jallo.
Sebagaimana firman Allah To'olo,

"... Dan yang beriman kepada Allah dan hari kemudian. " (An-Nisa:
162)

Ayat berkenaan dengan hal ini sangat banyak jumlahnya. Yang
penting, jika Anda hendak pergi ke tempat tidur, maka Anda harus
berdo'a,

+L'c.};i iiir ;r-:"r.,

"Dengan Nama-Mu ya Allah aku mati dan aku hidup."

Dan jika Anda bangun tidur harus berdo'a,
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'r'lAt $'rwi v1,, tlgi uriir .i, i:;ii
"Segala puji bagi Allah Yang telah menghidupkan kami setelqh me-

matikan kami, don kepada-Nyalah kami akan bangkit. "

Semoga Allah senantiasa memberikan taufiq-Nya.

-xx(€&)x-x-
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'Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang
menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap
keridhaan-Nya; dan janganlah kedua matamu berpaling dari me-
reka...." (Al-Kahfi : 28)

Hadits Ke-1292

BAB= 241
I(EUTAIVIAAI\I HAIAqAII DZIKIR, ANJURAN

MEMBIASAKANI\TYA DAN II\RAI\IGAN
MENINGGALI(ANI\TYA TANPA ADANYA UDZUR

Auun ra'alaberfirman,

io lo' & I' J'r.j Jt ,JG & iitr q: i;:t eri *3',fh,'$i 
o'}:,i yp, e o'i';hi'-^K* jw !.'01',p:

,i;+e d\tfu :r1!(i ,kt r h, o'ti! tfi b:rr) $$

,-&i'rL;- n*; eW,gfur o;rJst J\'#\'ff;4
,le:tfjl;7i-2 ,.li'l$J-1 ,I!!7LU- ,o'j'-fr:jd t.srqe i'F- 6

,;fr ,'!'j, o !,,, t ,o'j'jr,t te)i;|$ ,;#' ,:,fi1lLia

.rsit ,i:rV U "*t rtti; ':s'tlr'j ,o'j'* :Jt| tGtL'j 'ri!
,o'j'.fr,Jtt w'j*-$w ,[fr ,6# u ,si:,rdnlr ui
'e: Ul'i 'l ,o'j'fr,.1ti Ui(i ',Ps',J'* ,JG ,fi;it *;rr.
a:?:'#'j ,o'j';i la w\lr'j t-t$i ,i'A iJu ,;l'rlu
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"e ,iu ;*t q J};i' ,,!b q-:*i1 ,r|c'q r11o ls( r;rs

,o'j'*,i6 u:f, ',F: ,;fr ,)6, q o't\X,Jtl rot\:it-

r;€ a'tlr'-l ,o'j'* 'j6 nil(i 'j l.is ,j-* ,t1'r1, r; iirrj r
'$ \tfi i'1*o,i'rt ilv,ziw q';.;;ii,r':,i U "*i
6,1, H!'d "ori 

;61' a(,%i,'ry "$t i'tt;- ;,se |i4'o'p

11-J+ i'{',.i3i r lr;iiir s^ ,j6 ,e+a "E

1o 10, ,p d, ir.r;i.ie'ri;t e,1 *,#.:Ir: e',
t$ ,5'tt d:rn ,s'jlig- *ii;*'{"* & tr ,,SG '*:
o z o 1 -, ., o tt o, ..2 2 6 t,. -rr.a ,o-. 

'": 
: ," .'#Lrtbi;.'&bi;. -,-ir) ,'ri;i frfi t y.,ry fsbj

,i{i r*? r}:F rlf ,61fur 
"r.olJr ;;;'# 6 rr[,i;

t;l-i ii q -fbi pr ,y,t'"* li'r |{ii-i 1#, jt
,l,-Sei$J-; ;otr*-,,p'1\i CU :V *'q tb ,tj'fr
,rj6 V?U tiu1 ,jti ,gju:: ,urp!7n-j ;orrfu:t

;tKi ,Jv ,:q) ki ,r tia t6i+ bi:|yi :'J6u&'afjU
u ij'i ri:|ft#- e: ,i6 :'81sil'2 tji y,i bb'j
tru tti:r'j --;{35 

'i6 ,l :rj6 tqrru b!|y"j ,Jri ,lqs U'U
,rjt- upi$tit ;;s 'c;4J ii ,i'ii ,:ctijyiu;r,rjti
uJ;tiir* iP L)d e'*,r,l'j'-fr :Su ,t\)urz,i n rgUrt
'&-42 gr r{t' ep,'i,.:o'P'i:t,i'Fi,l[;i'us;ri,';
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihiwa Sallam bersabda, 'Sesungguhnya Allah Ta'ala
memiliki para malaikat yang selalu berkeliling di jalan-jalan untuk
mencari ahli dzikir, jika mereka mendapatkan suatu kaum berdzikir
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kepada Allah Azza wa Jalla, mereka saling memanggil, 'Mari
menuju kebutuhan yang kalian cari'. Mereka mengerumuni majlis
itu dengan sayap mereka hingga memenuhi langit dunia. Maka
Rabb mereka bertanya kepada mereka -Dia lebih mengetahui-,
'Apa yang disebutkan oleh para hamba-Ku?' Perawi berkata, 'Me-
reka mengatakan, 'Mereka bertasbih kepada-Mu, mereka bertakbir
kepada-Mu, mereka memuji-Mu, dan mereka memuliakan-Mu'.
Allah berfirman, 'Apakah mereka melihatku?' Mereka menjawab,
'Tidak, demi Allah mereka tidak melihat-Mu'. Allah berfirman, 'Ba-
gaimana jika mereka melihat-Ku?' Perawi berkata, 'Mereka men-
jawab, 'Jika mereka melihat-Mu pasti mereka lebih giat beribadah
untuk-Mu, lebih besar memuliakan-Mu, dan lebih banyak bertasbih
kepada-Mu'. Allah berfirman, 'Apa yang mereka minta?' Perawi
berkata, 'Mereka menjawab, 'Meminta kepada-Mu surga'. Perawi
berkata, 'Allah berfirman, 'Apakah mereka melihat surga-Ku?'
Perawi berkata, 'Mereka menjawab,'Tidak, demiAllah wahai Rabb
kami, mereka tidak melihatnya'. Perawi berkata, 'Allah bertanya,
'Bagaimana jika mereka melihatnya?' Perawi berkata, 'Mereka
menjawab, 'Jika mereka melihatnya pasti mereka lebih bersikeras
kepadanya, lebih kuat ingin mendapatkannya, dan sangat besar
kecintaan mereka kepadanya'. Allah bertanya, 'Dari apa mereka
berlindung?' Malaikat menjawab, 'Mereka berlindung dari neraka'.
Maka Allah bertanya, 'Apakah mereka melihatnya?' Perawi ber-
kata, 'Mereka menjawab, 'Tidak, demi Allah mereka tidak melihat-
nya'. Allah bertanya, 'Bagaimana jika mereka melihatnya?' Perawi
berkata, 'Mereka menjawab, 'Jika mereka melihatnya pasti lebih
kencang lari menjauhkan diri darinya dan lebih besar ketakutan
mereka kepadanya'. Perawi berkata,'Allah berfirman,'Aku persak-
sikan kepada kalian semua bahwa sungguh Aku telah meng-
ampuni mereka'. Perawi berkata, 'Satu orang Malaikat berkata, 'Di
antara mereka ada si Fulan yang bukan dari rombongan mereka,
akan tetapi ia datang hanya karena sesuatu kepentingannya'.
Allah berfirman, 'Mereka adalah ahli majlis yang tidak akan ke-
cewa orang yang duduk di antara mereka'." (Muttafaq alaih)

Dalam riwayat Muslim: Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari
Nabi Sha//allahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, "Sesungguh-
nya Allah memiliki malaikat yang selalu berjalan mencari majlis-
majlis dzikir. Jika mereka menemukan majlis yang di dalamnya
ada dzikir, para malaikat itu turut duduk bersama mereka. Se-
bagian menutupi sebagian yang lain dengan sayap mereka hingga
memenuhi ruang antara mereka dengan langit dunia. Jika mereka
bubar mereka naik ke langit sehingga Allah Azza wa Jalla ber-
tanya kepada mereka -Dia lebih tahu-, "Dari mana kalian da-
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tang?" Mereka menjawab, "Kami datang dari para hamba-Mu di
bumi. Mereka bertasbih kepada-Mu, bertakbir kepada-Mu, bertahlil
kepada-Mu, dan memuji-Mu." Allah bertanya, "Apa yang mereka
minta kepada-Ku?" Mereka menjawab, "Mereka meminta surga
kepada-Mu." Allah bertanya, "Apakah mereka melihat surga-Ku?"
Mereka menjawab, "Tidak, wahai Rabbku." Allah berfirman, "Ba-
gaimana jika mereka melihat surga-Ku?" Mereka menjawab,
"Mereka berlindung kepada-Mu." Allah bertanya, 'Dari apa mereka
berlindung kepada-Ku?" Mereka menjawab, "Dari neraka-Mu
wahai Rabbku.'Allah berfirman, 'Apakah mereka melihat neraka-
Ku?" Mereka menjawab, "Tidak." Allah berfirman, "Bagaimana jika
mereka melihat neraka-Ku?" Mereka menjawab, "Mereka ber-
istighfar kepada-Mu." Maka Allah berfirman, "Aku telah ampuni
mereka dan Aku telah beri mereka apa-apa yang mereka minta
serta Aku telah lindungi mereka dari apa-apa yang mereka me-
minta perlindungan dari semua itu." Perawiberkata, "Maka mereka
berkata, "Wahai Rabbku, di antara mereka ada Fulan seorang
hamba yang banyak melakukan dosa yang sedang berlalu di situ
lalu duduk bersama mereka." Maka Allah berfirman, "Aku juga am-
puni dia. Mereka adalah suatu kaum yang tidak menjadikan orang
sengsara duduk bersama mereka."

SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh berkata sekitar Bab "Keutamaan Hala-
qah Dzikir...", yakni perkumpulan yang melakukan dzikir kepada Allah
Azzo wa Jollo. Kemudian Penyusun Bohimohullah menyitir sebuah ayat
mulia,

"Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang
menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keri-
dhaan-Nya; dan janganlah kcdua matomu berpaling dari mereka...."
(Al-Kahfi:28)

Allah To'olo memerintahkan kepada Nabi-Nya Shollallahu Alaihi
wa Sollam agar mengupayakan dirinya bisa bersabar untuk bersama-
sama dengan orang-orang utama, orang-orang mulia dan terhormat.
Kesabaran jiwa adalah kemampuan mengendalikannya. "Tahan dirimu
untuk selalu bersama mereka karena kaum itu sangat baik jika Anda
duduk bersama mereka." iri:jr, ji o;U- lorang-orong yang menyeru
Tuhannya di pogil, yakni ili ari.ral hari. 'ji benia hori) adalah bagian

akhir dari siang hari. Dengan demikian riraka insya Allah adalah per-

kumpulan untuk menunaikan shalat shubuh dan shalat ashar, karena
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yang pertama di pagi hari sedangkan yang kedua di sore hari ketika
petang dan senja hari. n$r;t;l- (menyeru Tuhannyo\ yakni meng-
hendaki keridhaan-Nya. Ini adalah dalil yang menunjukkan keikhlasan
mereka hanya demi Allah Azza wa Jalla dan mereka tidak menghendaki
dari perkumpulan dan do'a itu agar mereka dipuji dengan apa-apa
yang mereka lakukan ifu atau agar dikatakan kepada mereka, "Alang-
kah agungnya ibadah mereka, alangkah banyaknya ibadah mereka,
alangkah sabarnya mereka melakukan ibadah-ibadah itu!" Mereka tidak
menghendaki semua itu. Mereka hanya menghendaki keridhaan Allah
Azza wo Jalta. ]Nt;t|)t *.; L.;'€'!t+ .ri: \') +i (dengan mengharap
keridhaan-Nya; dai langdnldh kedua matamu berpoling don mereka
(korena) mengharapkan perhiason kehidupan dunia ini), yakni tidak
meninggalkan, membiarkan dan memicingkan mata terhadap mereka
karena kepentingan dengan urusan dunia. Sedangkan jika karena ke-
maslahatan akhirat yang lebih agung daripada yang sedang mereka
hadapi itu, maka tidak mengapa. Akan tetapi jika hanya demi urusan
dunia maka tidak. Mereka adalah suatu kaum. Dan mereka adalah ahli
dunia dan akhirat . v} i:;i ok'r l,t7 6,i vf : r '^1r d;Li;'* yl (aon
jonganlah kamu mengikuti orang yang haiinya teloh Komi lalaikon dori
mengingati Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaan-
nya itu melewati bofos), yakni jangan menaati orang lalai yang telah
Allah jadikan hati mereka lalai dari dzikir kepada Allah. Keadaan me-
reka melewati batas, mengikuti hawa-nafsu, hilang dunianya dan hilang
pula akhiratnya.

Dalam ayat yang mulia ini terkandung keutamaan perkumpulan
dzikir dan do'a. Di dalamnya keutamaan ikhlas. Ikhlas adalah poros
segala sesuahr. Dalam ayat itu juga manusia tidak selayaknya mening-
galkan kondisi-kondisi yang mengarah kepada keakhiratan dan ber-
bagai ibadah karena berorientasi kepada segala sesuatu yang bersifat
duniawi.

Sedangkan hadits-hadits, maka Penyusun Rahimahulloh telah
menyebutkan hadits Abu Hurairah Rodhiyallahu Anhu dalam Shahih
Al-Bukhari dan Shahih Muslim. "Sesungguhnya Allah To'ala telah me-
nugaskan kepada para malaikat untuk selalu berkeliling di muka bumi
untuk mencari halaqah dzikir." Malaikat adalah makhluk ghaib yang
utama. Mereka diciptakan oleh Allah Azza wa Jalla dari cahaya dan
dijadikan utuh tanpa perut. Sehingga mereka tidak makan dan tidak
minum. Mereka tidak membutuhkan makanan dan minuman karena
mereka tidak memiliki perut dan tidak pula usus. Mereka utuh begitu
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saja sehingga tidak perlu makan atau minum. Mereka adalah makhluk
ghaib yang tidak dilihat oleh bangsa manusia. Akan tetapi kadang-
kadang Allah To'olo menjadikan manusia melihat mereka sebagaimana
kedatangan Jibril Aloihi Ash-Sholotu wa As-Solom dengan bentuk se-

orang manusia laki-laki dengan pakaian yang sangat putih dan rambut
yang sangat hitam. Tidak terlihat bekas perjalanannya dan tidak dikenal
oleh semua shahabat. Ia duduk ke dekat Nabi Shollallahu Alaihi wa
Sallam lalu bertanya kepadanya. Yang demikian ini kadang-kadang bi-
sa terjadi. Akan tetapi pada dasarnya malaikat adalah makhluk ghaib.
Semua malaikat adalah baik dan tidak suka masuk tempat-tempat yang
di dalamnya apa-apa yang menimbulkan kemurkaan Allah Azza wa
Jallo.

Mereka tidak mau masuk rumah yang di dalamnya lukisan atau
foto (yang bernyawa). Tidak menyertai rombongan yang di dalamnya
terdapat lonceng atau rombongan yang bersama mereka anjing. Kecuali
anjing piaraan, apabila majikannya melepaskannya untuk berburu ia
mengucapkan basmalah hingga hasil tangkapannya menjadi halal. Se-
mua malaikat itu ditugasi oleh Nlah Azza wa Jalla untuk berkeliling di
muka bumi. Jika mereka menemukan halaqah dzikir maka mereka du-
duk bersama anggota halaqah ifu lalu mengerumuni orang-orang yang
duduk itu dengan sayap-sayap mereka hingga memenuhi langit. Yakni,
para malaikat itu dari bumi hingga ke langit. Kemudian Allah To'olo
bertanya kepada mereka hanya untuk menunjukkan keutamaan kaum
yang duduk di dalam halaqah dzikir untuk berdzikir kepada Allah, de-
ngan membaca tasbih, tahmid, tahlil, takbir dan berdo'a. Jika tidak,
maka Allah Mahatahu mengapa mereka duduk. Akan tetapi untuk me-
nunjukkan keutamaan dan kemuliaan mereka, Allah bertanya kepada
para malaikat, "Dari mana kalian datang?" Mereka menjawab, "Kami
datang dari tempat hamba-hamba-Mu di muka bumi. Mereka membaca
tasbih, tahlil, takbir, tahmid, dan berdo'a." Allah bertanya kepada me-
reka, "Apa yang mereka kehendaki?" Mereka menjawab, "Mereka
menghendaki surga." Ya Allah, jadikanlah kami di antara mereka yang
menghendakinya dan mereka adalah penghuninya." Allah bertanya,
"Apakah mereka melihatnya?" Para malaikat menjawab, "Tidak." Allah
bertanya, "Bagaimana jika mereka melihatnya?" Para malaikat itu men-
jawab, "Pasti mereka lebih kuat memintanya, lebih kuat kesukaannya,
karena Nlah Azza wa Jalla berfirman,
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'.b \':'.;* lif v; Li3 * ,t Y';4t',.sr g,f.J oy*(

F.J 'b
"Aku telah siapkan untuk para hamba-Ku yang shalih'or*oOo r*f
tidak pernah dilihat mata, tidak pernah didengar telinga dan tidak
pernah terbetik dalam hati seorang manusia. "

Kemudian Allah bedanya kepada mereka, "Mereka berdo'a demi
keselamatan dari apa?" Para rnalaikat menjawab, "Mereka meminta
kepada-Mu keselamatan dari api neraka." Demikianlah makna hadits di
atas. Allah bertanya kepada mereka, "Apakah mereka melihatnya?"
Mereka menjawab, "Tidak, mereka tidak melihatnya." Allah bertanya,
"Bagaimana jika mereka melihatnya?" Mereka menjawab, "Pasti me-
reka lebih takut darinya." Kemudian Allah Azza wo Jallo berfirman,
"Aku persaksikan kepada kalian semua bahwa Aku telah mengampuni
mereka seluruhnya." Jika Allah mengampuni seorang manusia maka
dia telah memiliki hak untuk masuk surga dan selamat dari api neraka.
Salah seorang malaikat berkata, "Di antara mereka ada si Fulan. Dia
datang bukan untuk dzikir akan tetapi untuk kepentingannya sendiri.
Karena dia menemukan kaum itu akhirnya duduk bersama mereka."
Maka berfirmanlah Allah Azza wa Jollo, "Aku ampuni dia. Mereka
adalah suatu kaum yang tidak akan sengsara orang yang duduk ber-
sama mereka."

Dalam hadits ini dalil yang menunjukkan keutamaan bergaul
dengan orang-orang shalih. Orang yang duduk dengan orang shalih di-
mungkinkan bahwa Allah Subhanohu wa Ta'ala akan meratakan rah-
mat kepadanya sekalipun ia tidak sama dengan orang shalih itu. Karena
Allah telah berfirman, "Mereka adalah suatu kaum yang tidak akan
sengsara orang yang duduk bersama mereka." Dengan demikian, maka
sunnah berkumpul untuk berdzikir, untuk membaca Al-Qur'an, tasbih,
tahmid, tahlil dan masing-masing berdo'a untuk dirinya sendiri, memo-
hon kepada Allah untuk dirinya sendiri dan berdzikir untuk dirinya sen-
diri.

Perkumpulan ifu sebagaimana telah Penyusun sebutkan di atas
adalah perkumpulan orang unfuk menunaikan shalat shubuh atau
shalat ashar, karena shalat adalah dzikir: tasbih, takbir, tahlil, membaca
Al-Qur'an dan do'a. Telah baku dari NabiShollollahu Alaihi wa Sallam
bahwa para malaikat yang menerima tugas mengurusi bani Adam sela-
lu berkumpul di waktu shalat shubuh dan di waktu shalat ashar.
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Semoga Allah senantiasa memberikan taufiq-Nya kepada kami dan ke-
pada kalian semua menuju kepada apa-apa yang dicintai dan diridhai-
Nya.

nklk*

Hadits Ke-1293

Hadits Ke'l294
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Dari Abu Hurairah dan dari Abu Sa'id Radhiyallahu Anhuma
keduanya berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-
sabda, 'Tidaklah suatu kaum duduk bersama untuk berdzikir ke-
pada Allah Azza wa Jalla melainkan malaikat mengerumuni me-
reka, rahmat memenuhi mereka, ketenangan turun kepada mere-
ka dan Allah menyebutkan mereka di antara orang-orang yang
ada di sisi-Nya." (Diriwayatkan Muslim)
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Dari Abu Waqid Al-Harits bin Auf Radhiyallahu Anhu bahwa ketika
Rasulullah Shallallahu Alaihi'wa Sallam duduk di dalam masjid
dengan orang-orang yang bersama beliau, tiba-tiba datang tiga
orang. Dua orang tiba di hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihiwa
Sallam sedangkan yang satu orang berbalik dan pergi. Yang dua
orang berhenti di hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa SaF
lam. Yang satu karena melihat celah dalam halaqah lalu duduk di
dalamnya sedangkan yang satu lagi duduk di belakang mereka.
Sedangkan yang ketiga berbalik lalu pergi. Ketika Rasulullah Sha/-
lallahu Alaihi wa Sallam selesai dari majelis, beliau bersabda,
"Maukah aku sampaikan kepada kalian tentang tiga orang itu.
Yang satu singgah kepada Allah, maka Allah pun menerimanya
singgah pada-Nya. Sedangkan yang satu lagi merasa malu, maka
Allah pun malu kepadanya. Sedangkan yang satu lagi berpaling,
maka Allah juga berpaling darinya.'(Muttafaq alaih)

SYARAH:

Dua buah hadits di atas adalah bagian dari hadits-hadits yang
telah disebutkan oleh Penyusun Rohimahulloh. Di dalam hadits per-
tama, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan bahwa
tidaklah suatu kaum duduk bersama untuk dzikir kepada Allah Ta'ala
melainkan turun kepada mereka ketenangan, mereka dibanjiri rahmat,
dikerumuni oleh para malaikat dan disebut-sebut oleh Allah di antara
orang-orang yang ada di sisi-Nya. Ini menunjukkan kepada keutamaan
berkumpul untuk dzikir kepada Allah Azza wa Jollo. Dalam hal ini tidak
harus berdzikir dengan satu suara secara bersama-sama. Akan tetapi
haditsnya bersifat mutlaq (umum). Akan tetapi tidak dikenal bahwa
para Solo/ melakukan dzikir dengan satu suara s€cara bersama-sama
sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian ahli thariqah dari kalangan
sufi dan lain-lain. Di dalam hadits ini mereka yang berkumpul akan tu-
run ketenangan kepada mereka. Ketenangan adalah tumakninahnya
hati, khusyu' dan bertaubat kepada Nlah Azza wa Jalla. Mereka diban-

1026 Syoroh Rlyodhus shotlhln Jilid III



jiri rahmat Allah, yakni rahmat Ailah akan mengelilingi mereka dari
semua penjuru sehingga mereka menjadi lebih dekat kepada rahmat
Allah Azza wa Jalla. Para malaikat mengerumuni mereka, yakni mereka

berada di sekeliling ahli dzikir itu mengerumuni mereka sebagai tanda
pemuliaan dan ridha dengan apa-apa yang mereka lakukan. Allah akan
menyebut-nyebut mereka di antara orang-orang yang ada di sisi-Nya,
yakni di kalangan para malaikat. Telah berlalu dari kita bahwa Allah
Ta'ala berfirman,

,1. )1 ti. t *',-1 o.,{f 5 ur, 3 G'f i': ,r; g t,Ss ,-*i: C ,tf \ :r
c tc- ,. ,'r.ery€

"Barangsiapa mengingat-Ku dalam dirinya, maka Aku akan mengi-

ngatnya dalam diri-Ku. Dan barangsiapa mengingat-Ku di tengah
orang banyak, maka Aku akan mengingatnya di tengah orang banyak
yang lebih baik daripada mereka. "

Sedangkan hadits kedua, di dalamnya dijelaskan bahwa Nabi
Shollallahu Alaihi wa Sallam sedang duduk bersama para shahabatnya
di dalam masjid. Tibatiba datang tiga orang, yakni tiga orang pria.
Yang satu berpaling dan pergi dan tidak datang ke dalam halaqah.
Yang kedua setelah melihat celah dalam halaqah itu ia duduk di da-
lamnya. Sedangkan yang ketiga duduk di belakang halaqah seakan-
akan dirinya merasa malu untuk berdesak-desakan dengan orang lain
dan duduk di tempat sempit bersama mereka. Ketika Nabi Shollollohu
Alaihi wo Sallam usai bersabda,

',. . a. \
bs r.lr iryU a' J ,sjG eLi li qrar t- 6,ili.ti

"Maukah aku sampaikan kepada kalian tentang berita kaum ter-
sebut? Adapun salah satu dari mereka singgah kepada Allah, maka
Allah Azza wa Jalla melindunginya."

Dia adalah orang yang duduk ,p':? ilr irlii lmaka Allah Azza wa

Jallo melindunginyal. Karena dia orang yang memiliki niat yang benar
dalam mengambil sikap duduk bersama Nabi Shollolahu Alaihi wa

Sollom, maka Allah pun memudahkannya. L ii,r ;r- iu ri:"d ;6rJi3
(sedangkan yang kedua merasa malu, mako Allah pun mali kepa-

danga). Karena dia-tidak mau berdesakan dan tidak maju untuk duduk
didepan. ';;\r'^-;'yl; ,:e'.bb,i6r J[ gedangkan yang satu lagi berpa-
ling, maka Atlah juga berpaliryj darinya). Allah tidak memberikan taufiq-
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Nya kepada orang itu untuk duduk bersama kaum yang baik-baik dan
suciitu.

Dalam hadits itu terdapat penetapan rasa malu pada Allah Azzo
wa Jalla. Akan tetapi tidak seperti rasa malu pada makhluk. Akan tetapi
rasa malu yang sempurna dan hanya sesuai untuk Dzat Allah Azza wo

Jolla. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda,

ii';i' o1

"sesungguhnya Allah memiliki rasa malu dan Mahamurro."

Dan Allah Ta'ala berfirman,
"...Allah tidak malu (menerangkan) yang benar. " (Al-Ahzab: 53)

Allah Subhonahu wa Ta'ala disifati demikian, namun tidak sama
halnya dengan makhluk. Karena Allah Subhanahu woTa'alo berfirman,

"Tidak ada sesuatupun yang serupo dengan Dia, dan Dia-lah Yang

Maha Mendengar lagi Maha Melihat. " (Asy-Syura: I l)
Setiap kali melintas sifat di antara sifat-sifat Allah yang serupa de-

ngan sifat-sifat makhluk dalam lafazh, maka ketahuilah bahwa kedua-
nya tidak sama dalam makna. Karena Allah itu,

"Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah Yang

Maha Mendengar lagi Maha Melihat. " (Asy-Syura: I l)
Misalnya terlintas dalam pikiran Anda bahwa Allah bersemayam

di atas Arasy, maka jangan Anda sangka bahwa cara bersemayam Allah
sama dengan cara Anda bersemayam di atas punggung unta yang
dikatakan tentang hal itu,

"... Apabila kamu telah duduk di atasnya. " (Az-Zukhruf: l3)
Jika Allah Ta'ala berfirman,
"... Tetapt kedua-dua tangan Allah terbuka. " (Al-Maidah:64),

maka janganlah Anda menyangka bahwa kedua tangan Allah Azza wa
Jolla seperli kedua tangan Anda. Karena Allah tidak ada sesuatu apa
pun yang menyerupai-Nya. Maka semua sifat-Nya adalah khusus bagi
Allah sendiri. Sebagaimana kita mengesakan Dzat Allah, juga menge-
sakan-Nya dalam ibadah, juga dalam sifat-sifat-Nya.

"Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah Yang

Maha Mendengar lagi Maha Melihat. " (Asy-Syura: I l)
nkrFlF
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Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu ia berkata, 'Mu'awiyah
Radhiyallahu Anhu berangkat menuju suatu halaqah di masjid, lalu
ia bertanya, 'Apa yang mendorong kalian duduk di sini?' Mereka
menjawab, 'Kami duduk di sini karena kepentingan untuk dzikir
kepada Allah'. Mu'awiyah berkata, 'Demi Allah, benarkah kalian
duduk tiada lain karena kepentingan itu?' Mereka berkata, 'Kami
duduk tiada lain selain karena kepentingan itu'. Mu'awiyah berkata,
'Sesungguhnya saya bertanya bukan untuk menyumpah kalian
karena menuduh, tetapi sebenarnya tidak ada seorang pun seper-
tiku melainkan lebih sedikit membicarakan tentang Rasulullah
daripadaku. Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi
menuju suatu halaqah para shahabatnya. Beliau bertanya, 'Apa
yang mendorong kalian duduk di sini?' Mereka menjawab, 'Kami
duduk karena kepentingan dzikir kepada Allah, memuji-Nya ka-
rena telah menunjuki kami kepada lslam. Demikian juga orang-
orang yang memeluk lslam di kalangan kami'. Beliau bertanya,
'Demi Allah tiada yang mendorong kalian untuk duduk di sini selain
itu?' Mereka menjawab, 'Demi Allah, tidak ada yang mendorong
kami duduk di sini selain itu'. Beliau bersabda, 'Sesungguhnya
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kami tidak menyumpah kalian karena menuduh kalian. Akan tetapi
aku didatangi oleh Jibril lalu menyampaikan kepada kami bahwa
Allah membanggakan kalian di hadapan para malaikat'." (Diriwa-
yatkan Muslim)

SYARAH:

Sesungguhnya hadits ini salah satu dari sejumlah hadits yang
menunjukkan keutamaan perkumpulan untuk dzikir kepada Allah Azza
wa Jalla. Hadits ini diriwayatkan bleh Abu Sa'id Al-Khudri Rodhiyallahu
Anhu dari Mu'awiyah Rodhiyallahu Anhu bahwa dirinya keluar menuju
suatu halaqah yang ada di dalam masjid. Lalu ia bertanya tentang
kenapa mereka berkumpul. Mereka menjawab, "Kami dzikir kepada
Allah." Maka Mu'awiyah meminta sumpah mereka bahwa mereka tidak
menghendaki sesuatu yang lain selain hal tersebut. Mereka pun ber-
sumpah di hadapannya. Lalu Mu'awiyah berkata kepada mereka, "Aku
tidak meminta sumpah kalian karena suatu tuduhan yang aku fujukan
kepada kalian, akan tetapi aku pernah melihat Nabi Shollallahu Alaihi
wa Sallam menuju suatu kaum yang sedang melakukan dzikir sede-

mikian itu lalu beliau bersabda sebagaimana telah dicontohkan. Maka
dengan demikian hadits ini menunjukkan kepada keutamaan perkum-
pulan dzikir kepada Allah dan bahwa Allah Azza wa Jalla membang-
gakan mereka di hadapan para malaikat. Dia Ta'ala berfirman, "Li-
hatlah oleh kalian semua hamba-hamba-Ku yang berkumpul untuk ber-
dzikir kepada-Ku", dan lain sebagainya berupa ungkapan yang di da-
lamnya terkandung sikap membanggakan. Akan tetapi sebagaimana
telah kita sebutkan di muka bukanlah perkumpulan dzikir dengan satu

suara secara bersamaan. Akan tetapi, mereka berdzikir akan berbagai
nikmat Allah atas diri mereka berupa kenikmatan Islam dan kesehatan
badan dan rasa aman, dan lain sebagainya. Karena sesungguhnya
dzikir akan nikmat Allah adalah bagian dari dzikir kepada Allah Azza wa

Jollo. Dengan demikian dalam hadits di atas dalil yang menunjukkan
keutamaan duduk sekelompok orang untuk berdzikir akan nikmat Allah
atas diri mereka. Oleh sebab itu sebagian para Salo/jika berlalu di dekat
saudaranya atau saudaranya datang, maka ia berkata, "Duduklah se-

bentar bersama kami kita akan beriman." Dengan kata lain, duduklah
bersama kami unfuk sama-sama dzikir akan nikmat Allah atas diri kita
sehingga bertambahlah iman kita. Ini menunjukkan keutamaan per-

kumpulan yang sedemikian itu.

-xI(€S)X'x-
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BAB:242
DZIKIR PAGI DAl\[ PETANIG

Arun ra'alaberfirman,

"Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendah-
kan diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di
waktu pagi dan petang, dan janganlah kamu termasuk orang-
orang yang lalai." (Al-Arraf:205) 

,
Para ulama bahasa Arab berkata bahwa clt-.alt adalah bentuk jama' dari

kata-kata kl yangartinya waktu antara ashar dengan maghrib.

Allah Ta'ala }uga berfirman,

"... Dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit
matahari dan sebelum terbenamnya...." (Thaha: 130)

Allah Ta'ala juga berfirman,

"... Dan bertasbihlah seraya memuji Tuhanmu pada waktu petang
dan pagi." (Ghafir: 55)

Para ahli bahasa Arab mengatakan L.*li 66n136 waktu antara matahari

tergelincir hingga terbenamnya.

Allah Ta'ala juga berfirman,

"Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan
untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu
pagi dan waktu petang, laki-laki yang tidak dilalaikan oleh pernia-
gaan dan tidak (pula) oleh jual-beli dari mengingati Allah...." (An-
Nuur:36-37)
Allah Ta' al a juga berfi rman,

"Sesungguhnya Kami menundukkan gunung{unung untuk ber-
tasbih bersama dia (Daud) diwaktu petang dan pagi." (Shaad: 18)

SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh mengatakan tentang Bab "Dzikir di Pagi

dan Petang". Yakni, keutamaannya ketika di pagi dan di petang hari.

Yakni pada awal siang hari dan pada akhir siang atau awal malam.
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Termasuk pagi adalah waktu antara terbitnya fajar hingga matahari
meninggi saat tiba waktu shalat dhuha. Sedangkan waktu yang ter-
masuk sore adalah dari masuknya waktu shalat ashar hingga habis saat

ditunaikan shalat isya atau sedikit sebelum itu.

Dzikir-dzikir yang dimunculkan untuk dibaca dipagi hari atau di
petang hari, maka itulah waktunya. Sedangkan dzikir-dzikir yang dibaca
di malam hari, berupa ayat kursi, barangsiapa membacanya pada ma-
lam hari, maka harus di malam hari. Kemudian Penyusun Rohimo-
hullah menyebutkan ayat-ayat Allah berkenaan dengan semua ifu. Di
antaranya firman Allah To'olo,

"Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan

diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu
pagi dan petong, dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang
lalai. " (Al-A'raf: 205)

- .a ' ''M €'6, ;srt (dan sebutlah (nama) Tuhanmu lglam hatimu),
Yakni: tfanyld antara Anda dengan jiwa Anda saja. ';a't v:;: (dengan
merendahkan diri don rasatakutl, yakni dengan mereirgek kepada Allah
Azza wa Jalla dan penuh harap kepada-Nya dengan menunjukkan
kekuatan kebutuhannya di haribaan-Nya. '<;;1ftasa takut). Yakni, rasa
takut kepada-Nya atau dengan rasa takut dzikirnya tidak akan diterima.
Hal itu karena firman Allah Ta'olo,

"Dan orang-orong yang memberikan apa yang telah mereka berikan,
dengan hati yang takut, (karena mereka tahu bahwa) sesungguhnya
mcreka akan kembali kepada Tuhan mereka. " (Al-Mukminun: 60)

Yakni, memberikan apa-apa yang telah mereka berikan, na-
mun demikian hatinya merasa takut. Yang mereka takutkan adalah jika
apa yang telah mereka berikan tidak diterima, karena Allah To'olo ti-
dak akan menerima melainkan dari orang-orang yang bertakwa.

J'Ft,t ,aAr'c'l>1'^t+iv!.a:r;i e;r1r;\6 (dan sebutlah (nama) Tu-
hanmi'dalam hatimu dengdn merendahkan din dan rasa tokut, don
dengan tidak mengeraskan suoro), yakni dengan merahasiakan dzikir-ra
nya. ;y'itlJt 'J';J lj (dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang
lolail. Kemudian Penyusun Rahimahulloh juga menyebutkan firman
Allah To'alo,

"Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan menyebut na-
ma) Allah, zikir yong sebanyak-banyalcnya. Dan bertasbihlah kepada-
Nya di waktu pagi dan petang. " (Al-Ahzab:41-42)

Juga firman Allah To'olo,
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" Sesungguhnya Kami menundukkon gunung-gunung untuk bertasb ih
bersama dia (Daud) di waktu petang dan pagi. " (Shaad: l8)
Ayat-ayat Allah yang demikian sangat banyak, insya Allah dalam

pemaparan hadits-hadits penafsirannya akan diketengahkan.

***

Hafits Ke-1296

Hadits Kel297

& h, * 4, J\,F iE ,Jti,i; iirr 

"ori;_j sri *i
vi ,Jti tzLlQt €?n q;p 1'1 o y, )?j u- ,Jut ,u:
i ;# 6? ;y o6r3t lt:*rtii :'c#( ,p'cji'i

!):*i

1o io' e !, J*3 J6 ,JG & ht e3 r;:t €j c,
{u o.tLa.2 irr or;.i :\F-.li ti'#t JE; :{:
6 J;,':ttvi r\,y.;E U Jbiii !q,?i-"'ri:ti p ,atp

sti'ri sri
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Siapa yang ketika di waktu
pagi dan petang mengucapkan, c;,J,hqj.irr iri.i (Mahasuci Allah
dan segala puji bagi-Nya) sebany'5k seratus kali, maka pada hari
Kiamat tidak akan ada seorang pun yang membawa sesuatu yang
lebih baik daripada apa yang ia bawa, kecuali seseorang yang
mengucapkan sebagaimana apa yang ia ucapkan atau dengan
jumlah yang lebih banyak'." (Diriwayatkan Muslim)
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Datanglah se-
seorang kepada Nabi Sha//allahu Alaihi wa Sallam lalu berkata,
'Wahai Rasulullah, semalam aku mendapati seekor kalajengking
menyengatku'. Maka sabda beliau, 'Jika pada sore harinya engkau
mengucapkan' 

,y 6?,y oririr l,r crur( iri(
'Aku berlindung kepada kalimat-kalimat Allah yang sempuma dai
keburukan apa-apa yang Dia ciptakan.'
Maka hal itu tidak akan mem6ahayakanmu'."

Hadits Ke-1298

SYARAH:

Tiga buah hadits di atas disebutkan oleh An-Nawawi Rohima-
hullah dalam Bab "Dzikir Pagi dan Petang". Yang pertama tentang ke-
utamaan ucapan, o,ti).a'1;,r or;- (Mohosuci Allah don segala puji bogi-

'I\lyo), jika orang menguiapkannya seratus kali di pagi hari dan seratus

kali di petang hari, maka pada hari Kiamat tidak ada orang membawa
sesuatu yang lebih baik daripada apa yang ia bawa kecuali orang yang

melakukannya lebih banyak. Dzikir 'r3'').i,r ir;-.X (Mahasuci Allah don

segala puji bogi-Nyo) artinya bahwaAnda'menjauhkan dari Nlah Azzo
wa Jalla segala sesuatu yang tidak layak bagi keagungan Allah

ots'^fi *rlo }u' * iJ, Jb tb?nr ue:e;-t gri;b:
'o,.5 ,gi'{; ,gi eu; ll\ki t;*u' {&1 vl J'*-

U; ,;-* :)vj'LsrJ)Ltjtt I'u't, .'t't5r'eJ!1ft ,'c,i-fr

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam bahwa jika pagi hari beliau mengucapkan,

';;J, qD ,:c;f $) ,W+i l#lw.; l:L+1+ S'
"Ya Allah, dengan-Mu kami di pagi ini, dengan-Mu di petang hai,
dengan-Mu kami hidup, dengan-Mu kami mati dan kepada-Mulah
semua manusia akan bangkif." (Diriwayatkan Abu Dawud dan At-
Tirmidzi) Dan ia berkata, "Hadits hasan".
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Subhanahu wa Ta'alo,lalu Anda memuji-Nya dan Anda memberinya
sifat-sifat yang sempurna. Pujian itu dalam ucapan Anda "-r-1'-l- s (dan

segala puji bagi-Nyo). Maka setiap orang jika pagi hendak'nya rirengu-
capkan: il--3-.j.i,r .:rt*' :" (Mahasuci Atlah dan segala puji bogi-Nyo)
seratus tiati. Vang demikian itu demi agar keutamaan sebagaimana
disebutkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam agar berpihak kepa-
danya. Di antaranya juga adalah bahwa ketika orang berada di pagi
atau petang hari mengucapkan,

'6- C? ,, .>u13r .i,r -fr( ipf
"Aku berlindung kepada kalimat-kali*oi n'rroO ,orr ,r*ou*a dari
keburukan apa-apa yang Dia ciptakan."

Yang demikian ini adalah pernyataan kembali dan berlindung
kepada Allah uo Ta'alo serta berpegang-teguh kepada-Nya dari gang-
guan keburukan apa-apa yang telah Dia ciptakan. Jika Anda mengu-
capkannya tiga kali di pagi dan petang hari, maka tidak akan ada se-

suatu apa pun yang akan mengganggu Anda. Oleh sebab itu seseorang
mengadu kepada Nabi Shollollohu Alaihi wa Sallam tentang apa yang
ia alami berupa sengatan kalajengking. Maka beliau Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda,

'd; y'.3 u .,ullr ar .ruK., \'yi {6i;'*'j ui
"Jika pada sore harinya engkau mengucapkan,

'a- Y'; u .rrj6r nr -rr<, ipi
"Aku berlindung kepada kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari
keburukan apa-apa yang Dio ciptakan. "

Di antara dzikir pagi dan petang hari yang lain adalah ucapan
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam,

) o l. . , z(o-F 0..3 i=-L; g;t ,l$i ,*t iL.Jf *'"rllllt
' 

,o 
-

,#,:A,
"Ya Attah, dengan-Mu kani di pagi ini, dengan-Mu di petang haif,
dengan-Mu kami hidup, dengan-Mu kami mati dan kepada-Mulah

semua manusia akan bangkit."

Demikian ketika di pagi hari, sedangkan ketika di petang hari
adalah sebagai berikut,
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t o, .A A . o 7 z . , .^2 .a 2 . n tl.!.>'j- '0,'t ,qJ',!.L nA.' >i'J': ,t:;ll .! |jJt
' 

,o 
'o

F-Jt'41:
"Ya Allah, dengan-Mu kami di petang hari, dengon-Mu di pagi ini,
dengan-Mu lcami hidup, dengan-Mu kami mati dan kepada-Mulah
semua manusia akan kembali."

Setiap orang harus memelihara dzikirdzikir yang telah datang
dari Nabi Shollallahu Alaihi wa, Sallam itu, agar menjadi orang yang
disebut ahli dzikir laki-laki dan wanita kepada Allah dengan sebanyak-
banyaknya. Semoga Allah senantiasa memberikan taufiq-Nya.

Kalimat-kalimat Allah yang sempurna adalah kalimat-kalimat
kauniyah. Allah berfirman kepada setiap sesuafu "Jadilah", maka jadi-
lah ia. Dengan itulah Allah melindunginya.

***

Hadits Ke'1299

,i6 e ltt q: ,i-3it f ut oi'a:b ?ttt q:i;:t ,rj ct
'j6 ,l*;i tsy2 |*ki ti1, T'jti ?ryrg-r, ,l' J'r)6_

y U; ,a.5Q;irtiq#jr l.o ,r:\i1 ot2r7), t'6 if,' '#
4'F',y Sr'I*t -c.lf it,sl t ttf 'r+;t';#t 7f
t5!t &;ii rs12 ;.*ki rit $r iSA ,S';,3 o$J:Srpt

tL.2 ". G l;* i,\rs', ! rr-' jf , ;',ti it ift', .3lt;bi 'r'ii\(-'. u

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Abu Bakar Ash-
Shiddiq Radhiyallahu Anhu berkata, "Wahai Rasulullah, berilah
aku kalimat-kalimat yang aku baca jika aku berada di pagi atau pe-
tang hari." Beliau bersabda, "Katakan,

4t t:t't#1'.ryj :d F "q, ,ast42st1-.+ir, l.o ,t\\i3 et56!-Jt t6 n4;tit

5't t l@t 7t e 
",t 

+'ltti ui tt.

1036 Syoroh Riyodhus shollhin Jitid III



"Ya Allah, Pencipta langit dan bumi, Yang Maha Mengetahui yang
ghaib dan yang nyata, Rabb dan Pemilik segala sesuatu, aku
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah
selain Engkau. Aku belindung kepada Engkau dari kejahatan
jiwaku, dai kejahatan syetan dan ajakannya untuk berbuat syirik
kepada Allah."
Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Katakan semua ini
jika engkau di pagi atau di petang hari atau hendak tidur." (Diri-
wayatkan Abu Dawud dan At-Tirmidzi) Dan ia berkata, "Hadits hasan
shahih".

SYARAH:

Ini adalah sebagian dari dzikir-dzikir yang dibaca di pagi dan
petang hari yang telah diajarkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sollom kepada Abu Bakar fuh-Shiddiq Radhiyallahu Anhu ketika ia
berkata, "Ajarkan kepadaku", sehingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam mengajarkan kepadanya dzikir dan do'a yang diucapkan ketika
berdo'a di pagi atau petang hari. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda,

,f a; ,;sli,:.Jti *At lG ct\ii,>\At Pv 6t:t i5
t'7or,. o -.
a)r:l-l1 e€.

"Katakanlah, 'Ya Allah, Pencipta langit dan bumi, Yang Maha Me-
ngetahui yang ghaib dan yang nyata, Rabb dan Pemilik segala
sesuatu.... "

n'r\ii etj*Jr'*i'dt iSj gr"taXanlah, 'Ya Allah, Pencipta langit
dan bumi'), yakni yahllah, wahai Sang Pencipta langit dan bumi. Pen-

cipta keduanya adalah yang menciptakan keduanya Azza wa Jalla
tanpa contoh yang telah ada sebelumnya. Akan tetapi Dia membuat-
nya, mengadakan keduanya dari sesuatu yang tiada dengan tanpa ada-

nya sesuatu yang sama dengannya sebelum dijadikan keduanya ifu.
;tqbtt *)t lti (Yang Maha Mengetahui yang ghaib dan yang nyota).

Vakni,'mengetahui apa-apa yang ghaib bagi makhluk dan apa-apa
yang mereka lihat, karena Allah To'olo Maha Mengetahui segala yang

ada pada hari ini dan apa yang ala di waktu-wakfu yang akan datang
serta segala apa yang telah lalu. ';gti{; ,F -t (Rabb dan Pemilik
segalasesuotu), yakni yang menjadi Rabb dan Pemilik segala sesuatu.
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Allah To'olo adalah Rabb segala sesuatu dan Pemilik segala

sezuatu itu. Perbedaan antara Rabb dengan Pemilik dalam konteks
hadits ini adalah bahwa Rabb adalah Dzat yang mengadakan dan
menciptakan segala sesuatu. Sedangkan Pemilik adalah Dzat yang
berhak untuk bersikap kepada segala sesuatu itu sesuai kehendak-Nya.
Ui!f ..jf v til-f (oku bersoksi bahwo tidak oda Tuhan yang berhak
untuk diiembah selain Engkaul. Aku mengakui dengan lidahku dan
hatiku sendiri bahwa tidak ada sesuatu yang berhak untuk disembah
selain Engkau. Maka segala sesuatu yang disembah selain Allah adalah
bathil dan tidak benar dalam peribadatan seperti itu. Tidak ada yang
berhak atas ibadah selain Nlah Azz.a wa Jolla saja. 

'rj 
'?'u'.!- ill

(aku berlindung kepado Engkau dori kejahotan ji6akul, liareni iiwa
memiliki kejahatan-kejahatan. Sebagaimana firman Allah To'olo,

"Dan aku tidak membebaskan diriht (dari kesalahan), karena se-

sungguhnya nafsu itu selalu menyunth kepada kejahatan, kecuali
nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. " (Yusuf: 53)

Jika Allah tidak melindungi Anda dari kejahatan jiwa Anda, maka
jiwa itu akan membahayakan Anda dan akan terus-menerus meme-
rintah Anda agar berbuat kejahatan. Akan tetapi Allah menjaga dan
memelihara Anda dari kejahatannya. Allah memberi Anda taufiq untuk
terus berbuat kebaikan . d''-t't J,L: rl1 ';,1ldan kejahdan syetan dan
ajakannya untuk berbudi syiiik'kepada Allahl, dalam ruatu lafazh yang
lain disebutkan dF's (dan jaring jebakannq). Yakni, Anda memohon
kepada Allah aiiar melindungi Anda dari kejahabn syetan dan keja-

hatan syirik karenanya. Yakni, apa-apa yang ia perintahkan berupa ke-

syirikan atau dari jaringnya. Syorok (iaring) adalah sesuatu yang digu-
nakan untuk menangkap ikan atau burung dan lain sebagainya. Karena
syetan memiliki jaring untuk menangkap bani Adam. Baik berupa syah-
wat atau syubuhat dan lain sebagainya.

# iyi?i'ti t- n-a ,Y ':,ii'c:?1
"Atau alru melakukan kejahatan atas jiwaku sendiri atau kejahatan

yang alru pal<sakan kepada seorang Muslim."

, Ifirapya 
. 
bagian pelengkap ini hilang dari teks ini.

u';"e *J-31t1'1(atau oku melakukan kejahatan otos diriku sendin),
J;il (aku mel6kukon), yakni memaksakan kejahatan atas diriku sendiri.

f- ---)l':;l @tau kejohatan yang aku palcsokan kepada seorang

Musliml. Dzikir ini diperitahkan kepada Abu Bakar fuh-Shiddiq oleh
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Nabi Shollollahu Alaihi wo Sallam agar melakukannya ketika di pagi
hari atau di petang hari atau ketika hendak tidur.

Kami senantiasa memohon kepada Allah agar sudi kiranya mem-
berikan petunjuk dan taufiq-Nya kepada kami dan kalian semua demi
sesuatu yang Dia cintai dan Dia ridhai.

*;i..*

Hadits Ke'l3OO

*t * lo' ,./- i' U og ;J$ i:; hr qr i* i, ,f,
ii,' :t 'dl_l ,y.'*jtl ,.i,,tdijr ,#?: r';.;f ,Sa ;;i ts1

liri; '^te ::tl,;rt' 'n ,W ,S'6 A:ri :cs jlr Jri ,'^) |*F | 6:rr;
'p3 ,ilJtt :y Co ;2 iJi"a:) ,;: :d F ,* ,^:,

u,ta:ti:. 6 ?:tl+' :f e 6'F 4 +\'ri,t,ri,1ii 6

,)6, e7,ib U+\'ii'r', ,$,it ;r-:t ,Jt<it'u'e;..\'ii

l,erjJ''*i t vr+i,r-a'-i U.i iri'ebi tsli, .J)t C 7,b't
Dari lbnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Jika Nabi Allah
Shallallahu Alaihiwa Sallam di petang hari mengucapkan,

,i:,v-i.t ,o:rr)ir i! iil r ,4.3;iri .a_&jiiir ,?,1: qt
"Kami atda di petang hari dan semua kerajaan adatah mitik Altah,
segala puji bagi Allah, tidak ada Tuhan yang berhak untuk di-
sembah selain Allah Yang Esa dan tiada sekutu bagi-Nya."
Perawi mengatakan, "Diperlihatkan kepadaku beliau mengucap-
kan dzikir,

6 n;i,$,,' :f C6'F St",i L, ,"j-f :s S * 9j';,JJrjrr 'i2 t:Ur '^s

,S-Kt 4 +'!ii'*'r.ri'iii 6 P': ltit :y C. 6 ? q +'t'rti,6rii
ft C 7,liti.l'3' d 7tb 1 +'t'*i'qi, Jit i*s

"Milik-Nya semua kerajaan, segala puji bagi-Nya dan Dia itu
Mahakuasa afas segala sesuafu. Wahai Rabbku, aku memohon
kebaikan malam ini dan kebaikan setelahnya. Aku berlindung ke-
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pada-Mu dari keburukan malam ini dan keburukan setelahnya.
Wahai Rabbku, aku berlindung kepada-Mu dari kemalasan dan
buruknya kesombongan. Wahai Rabbku, aku berlindung kepada-
Mu dai adzab dalam neraka dan dari adzab yang ada di dalam
kubur."
Jika di pagi hari beliau mengucapkan dzikir itu pula: & i:$r ;;i:t Ur+i
(kami ada di pagi hari dan semua kerajaan adalah'miltk Allah). (Diri-
wayatkan Muslim)

SYARAH:

Hadirc di atas termasuk hadits tentang dzikir yang muncul untuk
dibaca di pagi dan petang hari. Yaitu hadits yang diriwayatkan oleh
Ibnu Mas'ud Radhiyollahu Anhu bahwa Nabi Shollollahu Alaihi wa
Sallam ketika di petang hari mengucapkan dzikir,

,!:-p \ i:L, ilr yt ii1 v ,i,.i-lri ,.e.Ukjt ,-#?t t#i
- tt -

'rts Jg ,y *';i'd
"Kami ada di petang hari dan semua tn oioon adalah milik Allah,
segala puji bagi Allah, tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah
selain Allah Yang Esa dan tiada sekutu bagi-Nya dan Dia itu
Mahalansa atas segala sesuatu."

Dan makna-makna kalimat ini sebagaimana telah kami jelaskan

di muka.

Nabi Shollollahu Alaihi wo Sallam selalu memperbanyak dzikir
kepada Nlah Azza wa Jalla dalam bentuk yang bermacam-macam.
Sedangkan bentuk :

k * ej rAr i, Uar'; d:!;-n I iL. h' vr ^[ )
itli,r,rili u ;, ,' , :y €u'p Su;l L; ,;-: ::€
,J:Kr,4 +\';(";:r,t;:t (. .ijP' :f €"? i +

.Ar g qt&':.,6r ; qtl- u U't';ii, ,FJr ,'i-'s
"fiaaf oao'frno, *rf *ritO untuk'disembah selain Aion'f*g
Esa don tiada sehttu bagi-Nya. Milik-Nya semua kerajaan, segala
puji bagi-Nya dan Dia itu Mahalruasa atas segala sesuatu. llahai
Rabbla+ aku memohon kebaikan malam ini dan kebaikan setelahnya.
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Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan malam ini dan keburukan

setelahnya. Wahai Rabbku, aku berlindung kepada-Mu dari kema-

lasan dan buruknya kesombongan. llrohai Rabbku, aku berlindung
kepada-Mu dari adzab dalam neraka dan dari adzab yang ada di
dalam kubur."

Jika beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di pagi hari
berdzikir yang demikian pula bentuknya. Melainkan beliau mengu-
capkan a edIr 'dbftg.'Ji lkami ada di pagi han dan semua kerajaan
adalah mitiX ena\. Siapa saja yang menghendaki tambahan dari dzikir-
dzikir yang telah ada, hendaknya ia merujuk kepada kitab berjudul

lGlli yang telah disusun o,leh Penyusun, An-Nawawi Rahimahullah.
Atau kitab yang berjudul: --iLlt d('a i-', 2st -L-+rlr yang telah disusun
oleh Ibnul Qayyim Rahimahullah atai kitab-kita6 yang lain yang telah
disusun oleh para ulama berkenaan dengan obyek bahasan ini. Se-
moga Allah berkenan memberikan taufiq-Nya.

,ar ,a\ ,a\

Hadits Ke-1301

Dari Abdullah bin Khubaib Radhiyallahu Anhu ia berkata, "R?-
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, 'Bacalah
i;i ilr 'tr'|0 aan al-mu'awwidzafain (Surat Al-Falaq dan An-Naas)
ketika engkau berada di petang dan pagi hari tiga kali, maka telah
cukup bagimu untuk menjaga diri dari segala sesuatu." (Diriwa-
yatkan Abu Dawud dan At-Tirmidzi) Dan ia berkata, "Hadits hasan

shahih".
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Hadits Ke'13O2

gt b, do !, I'y) i6 'i6 or hr e,, otib / u&'*3
,y $ y,,;ri;-F Sa CJ'Fif ,v:{:
,ri-!)r e.li f':\i *p.:g y, e'H- r sl' i' ga
;:rt; ,.,i lrr. .i,r t.bi-p ,l ,?,:;t* ,',#jt'$Ur $2

'#'"; d-i iuj'qr,']rt
Dari Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tiada seorang hamba di
pagi setiap hari dan di petang setiap malam mengucapkan,

*flr ii:Jr '91*Ar 
ut tj ,p',\\,t ;i;l y, e'*-t ,slt l' 9a

"Dengan nama Allah Yang dengan nama-Nya fiada sesuatu apa
pun di langit atau di bumi yang membahayakan. Dan Dia Maha
Mendengar dan Maha Mengetahui'l sebanyak tiga kali, tiada lain
tidak ada sesuatu apa pun yang membahayakan dirinya." (Diriwa-
yatkan Abu Dawud dan At-Tirmidzi) Dan ia berkata, "Hadits hasan
shahih".

SYARAH:

Dua buah hadits di atas menjelaskan tentang dzikir pagi dan
petang. Keduanya disebutkan oleh An-Nawawi Rahimahulloh. Yang
pertama adalah hadits Abdullah bin Khubaib Radhiyallahu Anhu bahwa
Nabi Shollallohu Alaihi wo Sallam memerintahkan kepadanya agar
nrembaca:

O6r 
L;.'t'_;i'J,4t'*;r\';i'J,Lf hr'rL'S

'Surot Al-lkhlash, Al-Falaq don An-Noos'. Di pagi dan petang hari tiga
kali, selanjutnya beliau Shallallahu Aloihi wa Sallam menjelaskan bah-
wa bacaan demikian ifu telah mencukupkan segala sesuatu baginya.

Surat yang pertama, yaitu surat Al-lkhlash Lf hri ij yang dija-
dikan murni bagi Allah Ta'ala bagi Dzat-Nya sendiri, maka di dalamnya
tiada yang disebutkan melainkan berhubungan dengan Dzat-Nya Azza
wa Jalla. Di dalamnya tidak disebutkan tentang bersuci (thaharah),
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tentang shalat, tentang jual-beli dan lain sebagainya, akan tetapi se-

muanya murni untuk Allah To'olo. Kemudian orang yang membacanya
menyempurnakan keikhlasannya demi Allah To'olo. Maka dia ifu murni
dan murni. Memurnikan orang yang membacanya dari kesyirikan. Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menjelaskan bahwa surat tersebut
setara dengan sepertiga bagian dariAl-Qur'an. Akan tetapi tidak lantas
cukup dengannya. Setara namun tidak sama karena kadang-kadang se-

suatu setara dengan sesuatu yang lain akan tetapi tidak sama. Apakah
Anda semua tidak mengetahui bahwa jika seseorang mengucapkan,

k 
"tL 

9, t*st'^1, iltlt'ii ,'i e:-;.1 i:L, i' vf .J) y

"Tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah Yang

Esa dan tiada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya semua kerajaan, segala
puji bagi-Nya dan Dia itu Mahakuasa atas segala sesuatu",

maka setara dengan orang yang memerdekakan empat orang dari
anak-cucu Isma'il. Namun demikian tidak cukup dengan memerde-
kakan seorang budak. Maka berbeda antara kesamaan dalam hal pa-
hala dengan J<ecukupan dalam kaffarah. Oleh sebab itu jika seseorang
membaca Liat ,i.!r dalam shalat dengan jumlah tiga kali, maka tidak
lantas cukup sekalipun dengan tanpa membaca surat Al-Fatihah. Pada-
haljika ia membacanya tiga kali, maka seakan-akan ia telah membaca
Al-Qur'an seutuhnya karena surat Al-lkhlash setara dengan sepertiga
Al-Qur'an.

Sedangkan ,fitLr'!yi',y dan 16r '-,'J.;''fiy k"duunya adalah
surat yang turun liepada Rasulullah Shollallohi Alaihi wa Sallam ketika
beliau disihir oleh manusia busuk, Labid bin Al-A'sham Al-Yahudi,
maka Allah menurunkan dua buah surat ini dan Jibril meruqyah beliau
dengan dua buah surat ini. Dengan ifu Allah memudarkan sihir. Nabi
Shallallohu Alaihi wa Sollam bersabda,

t. i. ir.,tla..,.
Lr-(J:a1 ))tL. )tp w

"Tiada seorang pun yang berlindung seperti berlindung kepada

kedua surat itu.

Anda berlindung fitL, (kepadaTuhanYang Menguosoi subuh),
yaitu Rabb yang merirbelah'waktu shubuh. Karena Dia Azza wa

Jalla adalah pembelatr/penumbuh butir dan biji tumbuh-tumbuhan.
',P C'; u-, (dari kejohaton makhtuk-Nyo) (Al-Falaq: 2). Yaitu semua

,c.- c ..

J-& eci
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yang diciptakannya. *"': tit j-v'-i gt'1 (dan dari kejahatan molam apa-

bilo telah gelap gulita) (Al-Falaq: 3),'yakni malam hari jika telah benar-
benar larut. .rilr ; -ur3r ? ,r': (don dari kejahatan wanita-wanita tu-
kang sihir yAng menghembus fada buhul-buhul) (Al-Falaq: 4). Yakni,
para wanita penyihir yang melakukan pengikatan-pengikatan dalam
rangka kegiatan menyihir. Mereka juga meniup-niup dengan manha-
mantra, ucapan meminta perlindungan, berpegang dan meminta tolong
kepada para syetan , na'udat billah. t; ti1-uG| t-j (dan don keja-
hotan orang yang dengki apabita ia den1kii (Al-Falaci: 5). Dia adalah
orang penebar sawan yang menimpakan swan dengan pandangan
matanya. Karena tukang sihir itu memberikan pengaruh. Maka Anda di-
perintahkan agar berlindung,

.Jj ti1 J*v 7 U, .'5r- u ? U .,pt "-,'r.'J;i'J
' 

.'rG ri1.'-r-G ? r'r 'A; ,rt olt;tt? rj
"Katakanlah, 'Aku berlindung kepada Tuhan Yang Menguasai subuh,

dari kejahatan makhluk-Nya, dan dari kejahatan malam apabila telah
gelap gulita, dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang
menghembus pada buhul-buhul, dan dari kejahatan orang yang
dengki apabila ia dengki. " (Al-Falaq: l-5)
Renungkan keserasian tiga buah ayat di atas. i.j1 t;t,5-v'i e's

(dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita). Malam, kareira
bala' selalu di dalamnya dengan tersembunyi. Demikian juga sihir yang
tersembunyi. Demikian juga oin (sawan) yang tersembunyi. Maka kita
berlindung kepada Rabb Penguasa waktu shubuh Yang membelah pagi

sehingga menjaditerang dan Dia juga membelah butir dan biji tumbuh-
tumbuhan sehingga menjadi nyata dan muncul dengan jelas. Inilah ke-
serasian antara yang di sumpah (Allah) dan sesuatu yang di sumpahi.

Sedangkan t6r'*, i ri|p (katakanloh, "Aku berlindung kepada
Tuhan (yang memelihar6 dan menguasai) manusio) adalah surat lain
yang dengannya manusia bisa berlindung kepada Nlah Azza wa Jalla
juga. ,"61 4 u6t ,!, (Raia manusia. Sembahan monusio). Dia adalah
Rabb Yang Mringuisai dan memiliki kekuasaan paling agung yang tidak
dirintangi oleh sesuatu apa pun dan tidak ada yang bisa menggantikan
kalimat-kalimat Allah Azza wa Jalla. o(Xr .-jt.r,LJ' cJ (Raja monusio,
Sembahan monusio), yakni sesembahan ineiekayang Serhak untuk me-
reka sembah. Tidak ada sesembahan yang berhak untuk disembah
selain Nlah Azza wa Jalla. utit ,1L € 'r;;-qriitr&ir ctyjt'; (bi-
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sikan/ syetan yang biaso bersembunyi, yang membisikkon (kejahatan) ke

dalam dada manusio). Inilah bisikan dalam dada yang dilontarkan oleh
syetan ke dalam hati anak Adam. Betapa banyak sesuafu yang dilon-
tarkan oleh syetan di zaman ini berupa bisikan dan gangguan besar
yang membuat orang bersedih. Subhanallah. Dunia adalah nama bagi
sesuatu yang dinamai dengan nama itu. Sangat hina dan tidak sem-
purna dari satu aspek melainkan sangat kurang dari aspek-aspek yang
lain. Kesejahteraan kita pada saat ini tiada taranya di waktu-waktu yang
lalu. Nikmat sangat melimpah, harta, anak-anak dan segala sesuafu.
Kesejahteraan jasad sangat jelas. Akan tetapi banyak bisikan dan
gangguan, penyakit batin dan bala' sehingga dunia ini sama sekali
tidak sempurna namun manusia cenderung kepadanya. Karena jika
dunia ini sempurna dari segala aspeknya akan menjadikan orang lupa
kepada akhirat. Sebagaimana disabdakan oleh Nabi Shollallahu Alaihi
wo Sallam,

uifur
lzlz

fAJ.e C:ij jl is.rrl L.;!j cf,Jr .,.:rl Pl V cattl-t

'#tJ;i k'€sJ#'*V tlri ts tl';itA
"Demi Allah, aku tidak mengkhawatirkan kefakiran pada kalian se-

mua, akan tetapi aku mengkhawatirkan jika dibukakan dunia ini ke-
pada kalian semua sehingga kalion berlomba mendapatkannya seba-
gaimana orang-orang sebelum kalian semua sehingga dunia mem-

binasakan kalion sebagaimana telah membinasakan mereka. "

Jika Allah Azza wa Jalla membuka dunia ini dari satu sisi saja,
maka kejernihannya akan menjadi keruh dari sisi yang lain atau dari
berbagai sisi yang lain. Seorang penyair zaman Jahiliah bertutur,

; t;-j ,u i';.3 # s r';:, qo "iP

Satu hari sial dan satu hari untung

Satu hari kesengsaraan dan satu hari kebahagiaan

Walhasil, bahwa dalam surat di atas terdapat permohonan perlin-
dungan dari berbagai gangguan. Berbagai gangguan yang biasa me-
nimpa seorang manusia, yang kadang-kadang berkenaan dengan
pokok-pokok agama, pada Dzat Rabb, pada Al-Qur'an dan pada
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hingga mengganggu manusia
berkenaan dengan segala sesuatu yang lebih suka agar menjadi sesuatu
yang tidak bisa dijawab sehingga tidak dibicarakan. Juga membuat
gangguan berkenaan dengan kesucian (thaharah). Sebagian orang ter-
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timpa dengan gangguan berupa rasa ragu -na'udzu billah- sehingga ia

masuk kamar mandi untuk berwudhu yang tidak makan waktu lima
menit tetapi menjadi lima jam -kita memohon ampun kepada Allah.
Dalam shalat Anda juga sering melihat orang yang selalu mengulang-
ulang takb^iratul lhram. Dia mengulang huruf kool hingga dua puluh

kali,'Fl iul mungkin dia sampai lelah. Sehingga sebagian dari mereka

berkata, "Sesungguhnya saya ini tidak bisa shalat sama sekali." Gang-
guan atan waswas itu menjadikan orang meninggalkan shalat. Rasa

waswas juga terjadi ketika bergaul dengan istrinya sehingga ada seba-
gian dari mereka berkhayal bahwa istinya meletakkan sihir ke dalam
makan dan minumnya. Sehingga ia memilih makan di restoran. Juga
ada orang yang sampai mengatakan kepada isfuinya, "Wahai Ibu Fulan
(ishinya)", lalu syetan mengatakan kepadanya, "Aku menceraikanmu",
hingga menjadikan kondisi sangat keruh. Sehingga jika sebagian dari
mereka membuka mushhaf untuk membacanya, setiap ia membuka
lembaran, syetan membuat khayalan padanya bahwa ia berkata kepada
istrinya, "Engkau kuceraikan", sehingga ia meninggalkan membaca Al-

Qur'an. Waswas itu sangat dahsyat namun mengusirnya sangat mudah
sekali sebagaimana telah dijelaskan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sollom sebagai orang yang diberi Jawami' Al-Kalim, Fawatih Al-Kalim
dan Khou.,atim Al-Kalim oleh Allah ketika dikeluhkan kepada beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam perkara ini, maka beliau bersabda,

.jit'l;ji6i l*i *',ti1
"Jika salah seorang dari kalian mengalami demikian itu hendaknya
berlindung kepada Allah dan menghentikan yang demikian itu."
Dua kalimat: ar, .i.' ;i; lhendaknya berlindung kepadaAlloh) yaitu

dengan mengatakaii rS.j 6'L:ilr ;r .1u-., i';l lahu berlindung kepada
Altah don godoan sya6n jang terkhtuli). Akan tetapi harus mengata-
kannya dengan jujur dan ikhlas dan dirinya benar-benar berlindung
kepada Allah dengan sebenar-benarnya. Tidak ada jalan melarikan diri
baginya selain kepada Allah juga. + :ir'1(dan menghentikan yang demi-
kian itu), yakni melawan perasaan yang demikian itu. Melawan dengan
muflak. Jika seseorang menggunakan cara ini bagaimana pun akan
menekan jiwanya, akan belajar, akan merasa tersiksa, akan tetapi yang
demikian ini hanya pada permulaannya yang kemudian setelah itu
akan hilang total. Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi uro Sollom tidak
berbicara berdasarkan hawa-nafsu, beliau Shallollahu Alaihi wa Sallam
bersabda,
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,' 
'?')i t, ' :i; (hendaknyo io berlindung kepoda Atlah dan meng-

hentikdn yang' demikian itul .
"Katakanlah, 'Aku berlindung kepada Tuhan (yang memelihara dan
menguasai) manusia. Raja manusia. Sembahan manusia, dari keja-
hatan (bisikan) syetan yang biasa bersembunyi'. " (An-Naas: l-4)
Tiga buah kalimat di atas -tiga buah ayat di atas- dapat dikata-

kan bahwa semua itu telah mencakup semua macam tauhid. utit'-,|r-,
(kepada Tuhan (yang memelihara dan menguasai) manusid) adalah
tauhid Rububiyah. ;!tlJl (Raja monusio) adalah tauhid Asmo' u.ro

Ash-shifat (nama dan sifit). i{arena seorang mja tidak berhak menjadi
raja melainkan jika dengan kesempumaan namanya dan sifat-sifatnya.
,/6t )(sembahan monusio). Berkenaan dengan Uluhiyah adalah,

ilt ,....6r t-tL € r;; gi ..r$t g-jr? €
'lstj

"(Bisikan) syetan yang biasa bersembunyi, yang membisikkan (keja-
hatan) ke dalom dada manusia, dari (golongon) jin dan manusia."

Para ulama Rahimahumulloh berkata, "Al-Khannoos adalah se-

suatu yang bisa hilang ketika seseorang dzikir kepada Allah." Oleh
sebab itu didalam sebuah hadits dikatakan,

,:rrtru tslrr! iy;:j' /; ttt
"Jika khayalan mulai menyesatkan, maka segeralah kalian adzan."

3xj'uduluh bermacam-macam keraguan dan khayalan yang me-
rintangi setiap orang dalam bepergiannya. Lebih-lebih dalam perja-
lanan pertama di atas punggung unta. Atau seseorang yang bepergian
sendirian, maka para syetan akan sangat mudah menyesatkannya. Dia
akan mewarnai dirinya dengan berbagai warna, seperti: singa, serigala,
biawak, syetan, jin.

or;lu f:lrrl; i>ril' l; t;t

"Jika khayalan mulai menyesatkan, maka segeralah kalian adzsn. "

Yakni, katakan Si ?rt (Alloh Mahabesar) maka hilanglah ia. Ka-
rena syetan akan sembunyi ketika dzikir kepada Allah Azza wa Jalla.
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^Lir u,.o6' tsL € ,-r;; gJ ..rilt ur-jt'.;, u
,6L

"(Bisikan) syetan yang biasa bersembunyi, yang membisikkan (keja-

hatan) ke dalam dada manusia, dari (golongan) jin dan manusia. "

Jadi gangguan ini bisa saja datang dari jin atau dari manusia. AI-
jinnah adalah jin, dan yang dimaksud dengannya adalah syetan yang
mengganggu dan membisik di dalam dada manusia, demikian juga bani
Adam. Betapa banyak syetan di zaman kita sekarang ini dan sebelum
zaman kita sekarang ini dan hingga hari Kiamat kelak.

"Dan seperti itulah, telah Kami adakan bagi tiap-tiap nabi, musuh

dari orang-orangyang berdosa. " (Al-Furqan: 3l)
Demikian juga para pengikut Nabi memiliki musuh-musuh dari

golongan syetan yang selalu datang kepada manusia dan menggang-
gunya demikian, demikian dan demikian. Bisa jadi mengganggu de-
ngan bentuk banyak omong kosong yang datang dari orang-orang
awam, baik dalam madzhab yang bathilatau dusta dan lain sebagainya.
Yang pokok pada mereka gangguan. Waspadalah dari syetan berbentuk
manusia. Waspadalah dari syetan berwujud manusia yang selalu meng-
ganggu Anda berkenaan dengan berbagai perkara yang mereka hias

sehingga menjadi indah dalam diri Anda padahal dia itu sesuatu yang

rusak binasa. Maka yang penting, tiga buah surat ini harus selalu dibaca
oleh semua orang di setiap pagi dan petang karena adanya perintah
Nabi Shollallahu Alaihi wa Sallam untuk mengamalkannya. Semoga
Allah senantiasa memberikan taufiq-Nya.

-xx(€&)x-x-
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BAB: 243
APA YAI\IG HARUS DIBACA SEBELUM TIDUR

Auun Ta'alaberfirman,

"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih ber-
gantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang
yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil
berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi...." (Ali Imran:
190-191)

Hadits Ke-13O3

SYARAH:

Penyusun Rahimahulloh berbicara tentang apa-apa yang ia nukil
berkenaan dengan dzikir-dzikir pagi dan petang. Berkenaan dengan apa
yang ia nukil dari Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi
Shollallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

1o h' 
"b !,'J't:) oi t$b br 'n : \, Srit eli,-;6 '*3

o'iis +f ,"eU' e]*-t, ia osr; jt oti t5l be 'Jr)
Dari Hudzaifah dan Abu Dzarr Radhiyallahu Anhuma bahwa
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam jika hendak tidur maka
berdo'a,

'c.;ii, t"i fiiirr ui:u,
"Dengan nama-Mu ya Allah aku hidup dan aku mati." (Diriwayat-
kan Al-Bukhari)
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s. l' *,:!3:*ti;,Y cA q.'J;.f Cv
,'r:rjt y.it 93 ,tfut eti i",<!i ,f.::,? ?t ( 

th;-t

,iG:, 'q:]g 't)t:t I t^;; ie fA., vl ,oriy -,*
'#""3d-y

"Tiada seorang hamba di pagi setiap hari dan di petang setiap ma-

lam mengucapkan,

' t #t ,L,r3t q'tj ar\i €::,;t ?t e'n-'t,1ltl'r-,
'Dengan nama Allah Yang dengan nama-Nya tiada sesuatu apa pun
di langit atau di bumi yang membahoyakan. Dan Dia Maha Mende-

ngar dan Maha Mengetahui', sebanyak tiga kali, tiada lain tidak ada
sesuatu apo pun yang membahayakan dirinya."

Semua kalimat di atas sangat sederhana akan tetapi faidahnya
sangat agung.

,ti o..! 
€1, ,fr|!i €|? yt Ct;rJ- v <''s. i' f-,

'rl;:t g.Jlt gt
"Dengan nama Allah Yong dengan nama-Nya tiada sesuatu apa pun
di langit atau di bumi yang membahayakan. Dan Dia Maha Mende-

ngar dan Maha Mengetahui", sebanyak tiga kali, tiada lain tidak ada

sesuotu apa pun yang membahayaknn dirinya."

Karena di Tangan Allah Subhanahu wa Ta'alo segala kekuasaan

di langit dan di bumi. Nama-Nya sangat sarat berkah jika disebutkan
pada sesuatu. Oleh sebab itulah disunnahkan dzikir kepada Allah Ta'ala
dengan tasmiyah (membaca basmalah) ketika hendak makan. Jika
Anda hendak makan maka Anda mengucapkan .ir,,_:* (dengan nama
Alloh). Jika Anda hendak minum, maka Anda 'mringucapkan .lrr-:-,
(dengan namo Allah). Jika Anda hendak jima'dengan ishi Anda rirakd
Anda mengucapkan ,irr,-:+ (dengan nama Allah). Dengan demikian
maka basmalah adalah Sesuitu yang masyru' di berbagai tempat. Akan
tetapi menurut pendapat yang paling kuat, hukumnya wajib pada setiap
akan makan atau minum. Wajib atas setiap orang jika ia hendak makan
untuk mengucapkan nr j* (dengan nama Allah). Jika hendak minum
mengucapkan ir ,,*.r (densah nama Allah). Hal itu karena perintah Nabi
Shattaltahu Alaihi wa Sallam untuk melakukan yang demikian itu dan
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juga karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan bahwa
siapa saja yang tidak membaca basmalah ketika akan makan, maka
syetan akan bergabung dengannya ketika ia makan. Maka jangan sam-
pai Anda lupa di setiap petang dan pagi mengucapkan,

,(" 'lt €\j i'r\i €::e yt (';-;- v s. I' f.
;':t ''l'trlj

"Dengan nama Allah Yang dengan nama-Nya tiada sesuatu apa pun
di langit atau di bumi yang membahayakan. Dan Dia Maha Men-
dengar dan Maha Mengetahui", sebanyak tiga kali, tiada lain tidak
ada sesuatu apa pun yang membahayakan dirinya" sebanyak tiga kali.

Ungkapan ,*lJl 5.f t';') (dan Dia Maha Mendengar dan Maha
Mengetahui). !..f1 (Maha Mendengar) adalah satu dari nama-nama
Allah. pJ;tt (Maha Mengetahui) juga satu dari nama-nama Allah. i-:t1lt
(Maho Mlndengar) adalah satu dari nama-nama Allah To'olo dan-rire-
miliki dua buah makna:

Pertama: 'pt lUona Mendengar) dalam arti mengetahui semua
macam suara. Bagi Allah Ta'ala tiada sesuatu apa pun yang tersem-
bunyi. Semua macam suara didengar oleh Allah, sekalipun sangat jauh
dan sangat lemah. Hal itu karena Allah To'olo telah menurunkan ayat-
Nya,

iri ar jy ,#j w\ e. u:# C) i'j hr ir; ii
U|lrr tt LS''iw#'

"Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang me-
majukan gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan mengadukan
(halnya) kepada Allah. Dan Allah mendengar soal jawab antara ka-
mu berdua. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Me-
lihat. " (Al-Mujadilah: I )

Dia adalah seorang wanita yang datang mengadu kepada
Rasulullah Shallallahu Aloihi wa Sollam lalu berkata bahwa suaminya
melakukan zhihar (menganggap ishinya seperti ibunya, agar tidak jima'
dengannya) atas dirinya. Yakni, suaminya berkata kepadanya, "Engkau
bagiku seperti punggung ibuku." Di zaman jahiliyah ungkapan sede-
mikian itu bukti telah dikehendakinya cerai dengan thalaq boin yang
sama dengan cerai setelah tiga kali ucapan pernyataan cerai. Yang de-
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mikian ini adalah dusta dan suatu kemungkaran. Sebagaimana difir-
mankan oleh Allah To'alo,

"Dan sesungguhnyo mereka sungguh-sungguh mengucapkan suatu
perkataan yang mungkar dan dusta. " (Al-Mujadilah:2)

Maka ia datang mengadu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam sehingga Allah To'olo menurunkan ayat di atas, yakni,
"Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang me-

majukan gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan mengadukon
(halnya) kepada Allah. D:an Allah mendengar soal jawab antara
kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Me-
lihat. " (Al-Mujadilah: I )

Aisyah Rodhiyollahu Anha berkata, "Segala puji bagi Allah
Subhanahu wa Ta'ala yang pendengaran-Nya meliputi segala macam
suara. Demi Allah, telah datang seorang wanita mengadu kepada
Rasulullah Shallollahu Alaihi wa Sollam untuk berbicara dengan beliau,
dan ketika itu aku berada di dalam kamar. Sehingga sebagian pem-
bicaraannya tidak jelas bagiku." Namun Allah To'alo dari atas langit
lapis ke tujuh mendengar pembicaraan keduanya. Maka Allah To'olo
mendengar kata-kata Anda sekalipun sangat rendah.

"Apakah mereka mengira, bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan
bisikan-bisikan mereka? Sebenarnya (Kami mendengar), dan utusan-
utusan (malaikat-malaikat) Kami selalu mencatat di sisi mereka."
(Az-Zukhruf: 80)

Maka jauhilah oleh Anda memperdengarkan kata-kata yang tidak
diridhai oleh Allah Azza wa Jalla dan bersikeraslah agar Allah mende-
ngar kata-kata yang diridhai-Nya darimu.

Di antara makna-makna i1^jr (Maha Mendengar) adalah Maha
Mendengar do'a. Yakni, mengabulkan do'a. Sebagaimana dikatakan
oleh Ibrahim Aloihis-Solom,

,Gfut ;oj jr;:L-. c.
" Sesungguhny a Tuhanlat, b enar - b enar Maha Mendengar (memperke -
nankan) do'a." (Ibrahim: 39)

Yakni, mengabulkannya. Dia Azza wa Jalla mengabulkan do'a
orang yang sangat terpaksa, sekalipun dia seorang kafir. Oleh sebab itu
Nlah Azza wa Jalla selalu mengabulkan do'a orang-orang terpaksa atau
kepepet di lautan. Ketika mereka dimabukkan oleh ombak yang meng-
gulung, mereka berdo'a kepada Allah dengan mengikhlaskan agama
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kepada-Nya. Allah Azza wa Jolla mengabulkan do'a orang teraniaya.
Nabi Shallollahu Alaihi wa Sallam bersabda,

'qt; yt G.tt1.:;. ; ;r; ,g':iAiti?t dir,
"Takutlah kepada do'a orang teraniaya, karena tidak ada pengha-
long antara do'anya dengan Allah."
Allah Subhanahu waTa'ala juga mengabulkan do'a orang yang

beribadah kepada-Nya, memuji dan menyanjung-Nya. Sebagaimana
seorang yang menunaikan shalat mengucapkan,

i*?.h' g;
"Allah Maha Mendengar orang yang memuji-Nya."

Sedangkan ;it (Maha Mengetahur) adalah satu di antara nama-
nama-Nya pula. P6ngetahuan Allah To'olo adalah pengetahuan yang
luas yang meliputi segala sesuatu. Allah To'olo berfirman,

v', r: 'it e c 'ru.:;f yi ,1:k", :;' .lr, ilbj
\, *t'tj ;'r\i ot:"tY € T \i q*;- \l irt r" L*

i *g 
"f 

Yt .,*rt
"Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunri ,r*ulo ,rrf iO"iii, ,t,, ,),

yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa
yang di daratan don di lautan, dan tiada sehelai daunpun yang gugur
melainkan Dia mengetahuinyo (pula), dan tidak jatuh sebutir bijipun
dalam kegelapan bumi dan tidak sesuatu yang basah atau yang
kering, melainkan tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh)."
(Al-An'am:59)

Dia Ta'alo mengetahui apa-apa yang ada di dalam rahim. Kunci-
kunci keghaiban ada lima macam sebagaimana telah disebutkan di
dalam firman Allah To'olo,

€)u 6:t ?G')\)i q.U' &j $Sr S'i"':ilt'e lt+ ir lt

.-f i' ol.L'F e'ri "qL.ii eri uj t3,;';t 6v "ok

b
"sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahu'an

tentang Hari Kiamat; dan Dia-lah Yang menurunkan hujan, dan me-
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ngetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada seorangpun yang
dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya be-

sok. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana dia
akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Me-
ngenal. " (Luqman: 34)

Nlah Azza wo Jallo memiliki kunci-kunci keghaiban, tiada sesuatu

apa pun yang rontok dari sebuah pohon berupa selembar daun, se-

kalipun sangat jauh pasti Dia Ta'ala mengetahuinya. Jika selembar
daun jatuh dari sebatang pohon,di tempat yang sa4gat jauh, sekalipun
daun itu sangat kecil, maka Allah tetap mengetahuinya. Jika Allah
mengetahui sesuafu yang rontok maka Dia Azza wa Jalla juga menge-
tahui segala sesuatu yang terjadi yang Dia ciptakan. Segala sesuatu
pasti diketahui oleh Allah Ta'olo.

Allah To'olo berfirman,
"Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa

yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang dapat
mengetahui di bumi mana dia akan mati. " (Luqman: 34)

Misalnya Anda sekarang tinggal di negeri Anda sendiri dan Anda
tidak memiliki niat untuk pergi ke kanan atau ke kiri. Jika Allah meng-
hendaki agar Anda mati di suatu negeri maka Allah menjadikan Anda
berhajat kepada negeri itu. Hajat itu akan membawa Anda ke negeri
yang dimaksud lalu Anda mati di sana.

Seorang yang dapat dipercaya telah menyampaikan suatu kisah
yang sangat menarik kepadaku. Dia berkata, "Mereka berangkat dari
Makkah ketika semua orang naik haji dengan menunggang unta. Me-
reka berangkat dari Makkah setelah ibadah haji. Di tengah perjalanan
ibunya mengalami sakit sehingga merawatnya sehingga kaum itu
berangkat lagi di akhir malam. Dia terus saja merawat ibunya dan me-
nyiapkan tempat tidur untuknya di atas binatang tunggangan. Kemu-
dian sang ibu naik binatang tunggangannya, sedangkan ia berjalan kaki
unfuk mengendalikan ontanya. Ia berangkat bersamaan dengan salah

seorang perintis. Ia tersesat. Berjalan bersama salah seorang perintis,
matahari terus meninggi dan meninggi pula panas cuaca. Tiba-tiba
terdapat kemah kecil di pedalaman sehingga ia naik untuk melihat
mereka. "Menghadaplah ke arah mereka." Ia turun. Ia menyampaikan
salam kepada mereka lalu berkata kepada mereka, "Mana jalan menuju
Nejed?" Mereka menjawab, "Nejed sangat jauh. Sekarang tidak ada
jalan di sekitar Anda. Akan tetapi singgahlah dan beristirahatlah. Nanti
kami funjuki jalannya." Ia berkata, "Maka aku rebahkan unta dan kutu-
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runkan ibuku. Ketika ia turun, Allah berkenan mencabut ruhnya. Maha-
suci Allah. Ibu datang dari negerinya menuju lembah yang tidak dikenal
lalu meninggal di tempat yang ditaqdirkan oleh Allah Azzo wa Jollo bah-
wa ia akan meninggaldi dalamnya. Karena Allah berfirman,

"Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa
yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorong pun yang dapat
mengetohui di bumi mana dia akan mati. " (Luqman: 34)

Maka hanya ilmu Allah yang meliputi segala sesuatu hingga apa-
apa yang ada di dalam diri Anda. Jika Anda sedang memikirkan se-
suatu, maka Allah mengetahui apa yang sedang bergejolak di dalam diri
Anda. Allah To'olo berfirman,

"Dan sesungguhnyo Kami telah menciptakan manusia dan menge-
tahui apa yang dibisikkan oleh hatinya.... " (Qaaf: l6)
Maka jauhilah tindakan menyembunyikan sesuatu di dalam diri

Anda apa-apa yang Allah akan membongkarnya. Jauhilah tindakan
menyembunyikan sesuatu yang tidak diridhai oleh Allah di dalam diri-
nya.

Yang penting, do'a inimasyru'disetiap pagi dan petang.

,f.Jr e.\', f'r\i €;; 
-t 

{%v.jl' 1' *.
t o..?, t');l'*3t'tL't

"Dengan nama Allah Yang dengan nama-Nya tiada sesuatu apa pun
di langit atau di bumi yang membahayakan. Dan Dia Maha Mende-
ngar dan Maha Mengetahui."

;..q"8*

Hadits Ke-13O4

U'-Ss *t f i' .}1a !,'J'*,t of 'ab ht *t r* ,rt
diei \ :\i ,';!gry. ,)\ q:rl g :u4;i ?rr ,q: ryA)
# r;;r: ;#i $$ t*3 ;#t w,K ,t;?r.vz,
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tliri'fit :d.r1., €.', '4t 6iri C#, ,:-t-r) ,f., '4t
',Pt

Dari Ali Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda kepadanya dan kepada Fathimah Radhiyallahu
Anhuma, "Jika kalian berdua hendak ke kasur atau hendak tidur,
maka bertakbirlah tiga puluh tiga kali, bertasbihlah tiga puluh tiga
kali dan ucapkanlah hamdalah tiga puluh tiga kali."
Dalam.riwayat lain, "Tasbihnya tiga puluh empat kali."
Dalam riwayat yang lain, "Takbirnya tiga puluh empat kali." (Mut-
tafaq alaih)

Hadits Ke-13O5

gt h, e !, J?3 Jtl ,Jti ';s bt ,r.: i;:j eri *j'iY ,:l:\*,i'eti'fr, ,g,j.,)\€|';t 61i rs1 :$s
4) \* 'c*t i;'uryur,i'-fri ,* '^iv s ,tsu I
q'b1x or@o W\i ;sg ,gi,;12tt f1'8,3i o!.,:ii')i

'*r&/l'J,w

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Jika salah seorang dari
kalian mulai pergi ke kasurnya, maka hendaknya ia mengibaskan
bagian dalam sprei kasurnya juga bagian dalam sarung, karena
dia tidak tahu apa yang ada sepeninggalnya tadi. Lalu mengucap-
kan do'a,

qhlrtt Wji ob ,q)eji ;i'€3a1 o1 ,'tli'ri u) ,f |>;ai ir'u*u,
,#6t'!sQ ^a 

Yi;sq
'Dengan nama-Mu wahai Rabbku aku letakkan sisiku dan dengan
nama-Mu aku mengangkatnya kembali. Jika Engkau mengambil
nyawaku, maka sayangilah ia dan jika Engkau melepaskannya
kembali, maka peliharalah dia dengan apa-apa yang dengannya
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Engkau memelihara hamba-hamba-Mu yang shalih'." (Muttafaq
alaih)

SYARAH:

Dua buah hadits di atas menjelaskan apa-apa yang harus diucap-
kan setiap orang ketika akan tidur. Hadits pertama adalah hadits Ali bin
Abi Thalib Radhiyallahu Anhu dan Fathimah bintu Rasulullah Radhi-
yallahu Anha dan Shallallahu wa Sallam atas ayahnya. Hal itu karena
Fathimah mengadu kepada Nabi Shollollahu Alaihi wa Sallam berke-
naan dengan apa yang ia temukan pada batu penggiling tepung dan
meminta kepada ayahnya agar mengusahakan seorang pembantu.
Maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sollam bersabda,

f;rtLir d ;'f t1 ,*,:<jlf Yf

"Mauknh engkau berdua aku nniuki apa-apa yang lebih baik dari-
pada seorang pembantu? "

Kemudian beliau Shallallahu Alaihi wa Sollam menunjuki kedua
do'a ifu, bahwa jika keduanya hendak pergi ke tempat tidurnya atau
hendak beristirahat tidur agar bertasbih tiga puluh tiga kali, bertahmid
tiga puluh tiga kali dan bertakbir tiga puluh empat kali, lalu beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallom mengungkapkan prtlJr ',F';: (lebih baik
danpada seorang pembantu). Dengan demikia'n maka sunnah hukum-
nya bagi setiap orang jika hendak tidur agar bertasbih tiga puluh tiga
kali, bertasbih tiga puluh tiga kali dan bertakbir tiga puluh empat kali,
dengan demikian maka jumlahnya adalah seratus kali. Yang demikian
ini bisa membanfu orang dalam menutupi semua kebutuhannya. Selain
jika ia tidur maka tidurnya dengan dzikir kepada Allah Azzo wa Jalla.

Demikian juga hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa
jika orang hendak tidur maka ia harus mengibaskan sprei kasurnya tiga
kali. Demikian juga bagian dalam sarung yang menempel langsung pa-
da tubuhnya. Seakan-akan hikmah semua itu adalah -wallahu o'lam-
agar sarung tidak terkotori oleh kotoran yang telah mengenai kasurnya.
lalu hendaknya mengucapkan,

,t$,L',rv q:i'.3;f ',01 ,ofri +i\*i;*a, j;'e,|u,
;-Jilr'!:'V *'yi; q,@" ql-'ri,;11
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"Dengan nama-Mu wahai Rabblu alat letakkan sisiku dan dengan

nama-Mu aku mengangkatnya kembali. Jika Engkau mengambil nya-

waku, sayangilah ia; dan jika Engkau melepaskannya kembali, peli-
haralah dia dengan apa-apa yang dengannya Engkau memelihara
hamba-hamba-Mu yang shalih. "

Demikian itu karena jika manusia dalam keadaan tidur, Allah
Ta'ala memegang ruhnya sebagaimana difirmankan oleh Allah To'alo,

"Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa
(orang) yang belum mati di waktu tidurnya." (Az-Zumar:42)

Akan tetapi memegang ruh ketika seseorang tidur tidak sama de-
ngan memegang ruh ketika seseorang mati. Akan tetapi keduanya safu

macam. Oleh sebab itu, seseorang kehilangan kesadarannya dan tidak
bisa berbuat baik kepada orang-orang disekitarnya. Oleh sebab itu,
Allah To'olo menamakannya mati. Allah Ta'ala berfirman,

"Dan Dialah yang menidurkan kamu di malam hari dan Dia menge-

tahui apa yang kamu kerjakan pada siang hari.... " (Al-An'am: 60)

Setiap orang harus mengucapkan dzikir berikut,

c\-"--;ti ,#:4J c-S--rl .r! ca.*i-2t S.t ,f tt-b) C-.t*U..
'Ftt lw *'[i; t^,rtlbrl$ qA:,'ri ttls

"Dengan nama-Mu wahai Rabbfu alat letakkan sisiht dan dengan

nama-Mu aku mengangkatnya kembali. Jika Engkau mengambil nya-
waku maka sayangilah ia dan jika Engkau melepaskannya kembali
maka peliharalah dia dengan apa-apa yang dengonnya Engkau me-

mel iharo hamba-hamba- Mu yang shalih. "

Semoga Allah senantiasa memberikan taufi q-Nya.

***

Hadits Ke'1306

ri1'orii pi yio, & !, ,S'U

'o;,+ g|yi 76:jilju,

)
a. i.tls

o(W hr gi etoVi
az . , t- t. 

tr. o

,f-{- e.rit'a;i5 it t
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y,t.Ju:1 v1.o€ ;rtylu' ,,r; ,pt";t(,4:.be':
|yi,vi il' * #'q?.f u* c.tJ'"€,f '* y F
t L@,6 6+.'#"i ,on6tJa;;i|Y, ,,ira, ,-:,t1rili

u.i',H,:* U,pf 6 t,+ il :Yr,* u*. t:+;-1*
c't!; O*

/-: \.UA'q: :.r[t,'^it:r gi'lG
Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa jika Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam hendak tidur maka beliau meniup pada kedua
tangannya dengan membaca al-mu'awwidzaf lalu dengan kedua-
nya beliau mengusap tubuhnya. (Muttafaq alaih)
Dalam riwayat keduanya, "Bahwa jika Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam hendak tidur setiap malam beliau menggabungkan kedua
telapak tangannya l.alu mepiup.pada kedualya dan memb?cq .di
dalam keduanya lii .lt rn #, .3Ji.ilt 

'e:J 5'ii rlr dan e6, q'-,, 5'ii ,y
lalu mengusap dengan keduanya yang beliau bisa mengdsapnya
dari semua bagian tubuhnya. Beliau memulai dengan kedua ta-
ngannya pada kepala dan wajah, kemudian bagian depan tubuh
beliau. Beliau melakukan demikian itu tiga kali." (Muttafaq alaih)

Para ahli bahasa Arab mengatakan, "i:i3l adalah meniup dengan lembut
tanpa muncul ludah."

Hadits Ke'1307

io' ,rp !, J'y:r..J j,, i,Srt W ltr q: flb i."t;t ,f t
'g:i;d j ,a1'ltl.!;'*'tT1s;!;rb; tqi t:t1 :{: *
i;f *tii ,Wy 4 i:.:$,f n-1, iU, ,,f.\i 'r:r;u. db

G** tt * | ,4t +L:) \4 ,4t q-i* 'rqb ;{j1
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O.

irp ,*'11,sl, +i,.i f,. :i,,:,* ::,:ir\ ?
.JJi, Lc ft j$tzll co,&lJl .sl, r= c("r

Dari Al-Bara' bin Azib Radhiyallahu Anhuma ia berkata,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, 'Jika
engkau hendak tidur, maka berwudhulah sebagaimana wudhu
untuk shalat. Kemudian berbaringlah dengan bertumpu pada sisi
kanan tubuhmu dan ucapkan,

;4jt *tt *s ,1c;1\ ep -,A1i ,o;11e-,,i'*f:) ,ql.# tdu.f i{ilr
'*\i,{,iir'o:Ai,ili rtiitelr4 li5i,Ult'rt |!, Gii, t : * t

'Ya Allah, aku serahkan jiwaku kepada-Mu. Kuserahkan urusanku
kepada-Mu. Aku perlindungkan punggungku kepada-Mu. Aku ber-
harap dan takut kepada-Mu. Tidak ada tempat perlindungan atau
tempat selamat dai siksa-Mu kecualidengan pertolongan-Mu. Aku
beriman kepada Ktab-Mu yang telah Engkau turunkan dan ke-
pada Nabi-Mu yang telah Engkau utus.'
Jika engkau mati dalam tidur itu, maka engkau mati dalam lslam.
Dan jadikan bacaanmu ini akhir dari segala yang engkau ucap-
kan'." (Muttafaq alaih)

Hadits Ke.l308

61i ti1.os 'p: y io, ,P ,;,"0f u itt qi t' ft
i5 ,ur jt't $uk') ,vtir3 wLt giir .ir 'rl;Ji ,Ss oary ,)l.:

€)i ri iJ e.s yq
Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa jika Rasulullah Shallallahu
Alaihiwa Sallam hendak tidur berucap,

€;l \'i eu 1',t'€, ,sr511sui i ,titiri r:;i1 qiL L;d;'ji
"Segala puji bagi Allah yang telah membeiku makan dan minum,

membei kecukupan dan tempat bagi kami. Berapa banyak orang
yang tidak mendapatkan kecukupan dan tempat tinggal." (Diri-
wayatkan Muslim)
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Hadits Ke-l3OO

$l.og pt f io' .;; !, J?:'ol'^Y\tr so:rtb *i
d nC' ,i'A i 9beu ;Jr 'o;r- {t ,i'; of stri

4z z ' n . ',.1. t , c7,. t.z. .-.... '-.o..o'-
;..^- ,i-l* :JviLL'j)r ir;, .:)sE q #-|:)i.rib

t^i l';. ok 'fi yj W hr'Qr'& 
!.tr,: q;:rr; ,j ;,r,

ot?
Dari Hudza itah Radhiyatlahu Anhu bahwa Rasulullah Snarclanu
Alaihiwa Sallamjika hendak tidur, maka beliau meletakkan tangan
kanannya di bawah pipinya yang lalu mengucapkan,

.!51+. tSJ pj-w.rt; d n*u,

"Ya Allah, peliharalah aku dai siksa-Mu pada hari ketika Engkau
membangkitkan semua hamba-Mu. " (Diriwayatkan At-Tirmidzi)
Dan ia berkata, "Hadits hasan."

Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud dari riwayat Hafshah Radhiyallahu
Anha yang di dalamnya bahwa beliau mengucapkannya tiga kali.

SYARAH:

Hadits-hadits di atas adalah sisa dari hadits-hadits yang disajikan
oleh Penyusun Rohimahullah dalam bab dzikir-dzikir sebelum tidur. Di
antaranya hadits Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa jika Nabi Shol-
lallahu Alaihi wa Sollam hendak tidur, maka beliau menggabungkan
kedua telapak tangannya, yakni dengan menggabungkan yang satu
kepada yang lain lalu meniup dengan lembut ke dalam keduanya. An-
No/ofs adalah meniup dengan dibarengi keluarnya ludah sedikit. Ke-
mudian beliau membaca Liht ,L'J, ,iatt}\'tLi.p aun ,6t'*'r.i';i',y
lalu mengusap dengan keduanya, yaf<ni derigan kedua iangannya se-

mua bagian tubuh yang bisa dijangkau dengan kedua tangan beliau.
Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam memulai dengan mengusap kepala
dan bagian depan badannya sebanyak tiga kali.

Maka seharusnya jika orang hendak tidur agar melakukan yang
demikian itu. Meniup pada kedua telapak tangan yang keduanya te-
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lah disabungkan dengan membaca i;f ir '#'F, fitLr'!|i'St aat Y.. r -
,tlr'-1t'-ji f tiga kali pada kedua tangan yang tblah dilabungkan.
bengari kedua tangan itu mengusap kepala, wajah, dada, perut, kedua
pahan, kedua betis dan semua bagian tubuh yang bisa dijangkau kedua
tangan.

Sedangkan hadits kedua adalah hadits Al-Bara' bin Azib Radhi-
yallahu Anhu dan telah dijelaskan di muka.

Sedangkan hadits ketiga adalah hadits Anas bin Malik Rodhi-
yallahu Anhu bahwa jika Nabi'Shallollahu Alaihi wa Sallam hendak
tidur mengucapkan,

'i en t ';b;K ,ur;, uu?j ,6tiri tdi gijr i,.fr"ji
,5iy'!j

"Segala puji bagi Allah yang telah memberiku makan dan minum,
memberi kecukupan dan tempat bagi kami. Berapa banyak orang
yang tidak mendapatkan kecukupan dan tempat tinggal."

Beliau Shallallohu Alaihi wa Sallam memuji Nlah Azza wa Jallo
yang telah memberinya makan dan minum. Bahwa jika bukan karena
Nlah Azza wa Jalla telah memudahkan Anda mendapatkan makanan
dan minuman, maka tentu Anda tidak makan dan tidak minum. Seba-
gaimana firman Allah To'olo,

"Maka terangkanlah kepadaku tentang yang kamu tanam? Kamukah
yang menumbuhkannya ataukah Kami yang menumbuhkannya? Ka-
lau Kami kehendaki, benar-benar Kami jadikan dia kcring dan han-
cur; maka jadilah kamu heran tercengang. (Sambil berkata), 'Se-

sungguhnya kami benar-benar menderita kerugian, bahkan kami
menjadi orang yang tidak mendapat hasil apa-apa'. " (Al-Waqi'ah:
63-67)

Juga sebagaimana firman Allah To'ola,
"Maka terangkanlah kepadalru tentang airyang kamu minum. Kamu-
kah yang menurunkannya dari mryan ataukah Kami yang menu-
runkan? Kalau Kami kehendaki niscoya Kami jadikon dia asin, maka
mengapakah kamu tidak bersytlw?" (Al-Waqi'ah: 68-70)

Maka Anda memuji Allah Yang telah memberi Anda makan dan
minum. ittlr6u?t ilri)rt:'ii,Jii'ii, 't-Ai begala puji bagi Atlah yang
telah memberiku makan dan iinim, memberi kecukupan dan tempat
bagl kami).Ju? (memben kecukupanl, yakni memudahkan semua
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urusan dan mencukupkan biaya yang kita perlukan. t-it-ri (memberi
tempat bagi kami), yakni menjadikan tempat tinggal yang kita tinggali.
Berapa banyak.orang yang tidak mencapai kecukupan dan tidak men-
dapatkan tempat tinggal atau orang yang memberinya tempat tinggal.
Maka seharusnya Anda ketika hendak tidur agar mengucapkan &ikir
ini.

Demikian pula hadits Hudzaifah dan Hafshah Radhiyallahu
Anhuma bahwa Nabi Shollallahu Aloihi wa Sallom jika hendak tidur,
maka beliau meletakkan tangan kanannya di bawah pipi kanan lalu
mengucapkan do'a,

!'?*;;.'aittL e{t
"Ya Allah, peliharalah aku dari sil<sa-Mu pada hari ketika Engkau
membangkitkan semua hamba- Mu. "

Semua ini adalah dzikir-dzikir yang datang dari Nabi Shollallohu
Alaihi wa Sallom yang harus dihafalkan oleh semua orang, lalu mengu-
capkannya sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallom mengucap-
kannya. Semoga Allah senantiasa memberikan taufiq-Nya.

-x:(€&)r-x-
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